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PENGANTAR MUHAQIQ 


aa 


Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi 
Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) 
kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad), kemudian Dia tidak menjadikan satu 
kebengkokan pun di dalamnya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah diutus oleh Allah SWT 
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, dengan tujuan agar agama 
tersebut dapat mengungguli atau mengalahkan seluruh agama lainnya. 

Sesungguhnya ilmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia, memiliki 
nilai paling tinggi, dapat mendatangkan pahala paling besar, memiliki tujuan 
paling luhur, dan memiliki kedudukan paling tinggi. 

Di antara kitab tafsir terbesar yang didasarkan pada kajian fikih adalah 
kitab tafsir karya Imam Al Ourthubi, yang berjudul Al Jami Li Ahkam Al 
Qur`an. Kitab ini adalah sebuah ensiklopedi tafsir yang bemilai tinggi dan 
sangat berharga. Di dalamnya, sang penulis telah mencurahkan segenap jerih 
payahnya, yang bercirikan kritikan yang bersifat obyektif dan tarjih 
(pengunggulan pendapat yang mendekati kebenaran. Ed) cemerlang yang 
disandarkan pada kekuatan bakat dan ketajaman mata batin. Sang penulis 
juga mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama tafsir terkemuka yang 
hidup sebelum masanya. 

Bahkan, kitab tafsir ini merupakan sebuah karya yang mencakup 
berbagai madzhab fikih, terutama ketika sedang menafsirkan ayat-ayat hukum. 
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Meskipun demikian, perhatiannya terhadap aspek gira'at, i'rab, masalah- 
masalah yang berkaitan dengan ilmu Nahwu dan Balaghah, sertaaspek nasikh 
(ayat-ayat penghapus) dan mansukh (ayat yang dihapus, baik bacaannya 
ataupun hukumnya) tidak kalah besarnya dari perhatiannya terhadap ilmu fikih 
dan juga ilmu-ilmu lainnya. 

Dari sini, maka dalam kitab At-Tafsir wa Al Mufassirun', Syaikh Adz- 
Dzahabi menjelaskan, “Secara umum, dapat dikatakan bahwa Al Gurthubi 
—semoga Aliah merahmatinya— telah bersikap objektif dalam menyampaikan 
pembahasan-pembahasan yang ada dalam kitab tafsirnya, bersih (tidak 
tendensius) dalam menyampaikan kritikan-kritikannya, menjauhi hal-hal yang 
tidak etis ketika sedang berdiskusi atau berdebat, menaruh perhatian besar 
terhadap ilmu tafsir dari berbagai aspeknya, serta mendalami setiap ilmu yang 
dipaparkan dan dibicarakan di dalam kitabnya itu.” 

Kitab tafsir yang memiliki sifat dan kedudukan seperti itu, sangatlah 
pantas untuk menjadi pusat perhatian para pakar dimana mereka semestinya 
berusaha untuk menjelaskan dan menerangkan sebagian pengertian yang belum 
jelas atau belum bisa difahami. Tetapi sepengetahuan kami, belum ada satu 
orang pun yang berusaha untuk memberikan penjelasan terhadap kitab 
tersebut. 


Adapun mengenai metodologi yang digunakan oleh Ourthubi dalam 
kitab tafsirnya, hal itu telah dijelaskan oleh seorang ulama besar, Prof. Dr. Al 
Qashbi Mahmud Zalath, mantan dekan fakutlas Ushuludin. Al Oashbi telah 
menyusun sebuah buku berjudul “Al Gurthubi wa Manhajuhu fi At-Tafsir” 
(Qurthubi dan Metodologi Tafsirnya). Dalam buku tersebut, dijelaskan tentang 
perjalanan hidup Ourthubi, sumber-sumber yang dijadikan sandaran dalam 
kitab tafsirnya, sikapnya terhadap kitab-kitab tafsir lain, metodologi dan 
sikapnya terhadap gira 'af-gira 'at baik yang mutawatir maupun yang syadz, 
serta sikapnya terhadap ayat-ayat hukum, ushul fikih, hadits-hadits yang 


13/130. 
? Diterbitkan oleh Al Markaz Al ‘Arabi li Ats-Tsaqafah wa Al ‘Ulum. 
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disebutkan dalam kitab tafsirnya dan lain sebagainya. Secara keseluruhan, 
dapat dikatakan bahwa buku tersebut merupakan buku yang sangat 
bermanfaat bagi para peneliti, terutama bagi orang-orang yang ingin mendalami 
ilmu tafsir. Semoga Allah memberikan balasan yang terbaik kepadanya atas 
pengabdian yang telah diberikannya kepada ilmu pengetahuan dan Islam. 

Pembaca yang budiman, berikut ini akan kami sampaikan kepada Anda 
sekilas tentang sosok Imam Al Qurthubi —semoga Allah merahmatinya— 
dengan tujuan agar Anda dapat mengenal lebih jauh tentang kedudukan dan 
keutamaan yang dimilikinya. Selain itu, juga agar Anda mengetahui bahwa 
Imam Al Qurthubi termasuk golongan orang-orang yang telah diberi taufik 
oleh Allah SWT yang berhasil menggabungkan antara aspek ilmu dan amal. 
Lalu melalui mereka, Allah pun memberikan kemanfaatan kepada kita. 


Biografi Imam Al Ourthubi? 


Dia adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar 
bin Farh Al Anshari Al Khazraji Al Andalusi Al Qurthubi. Dia adalah seorang 
mufassir. Dia dilahirkan di Cordova, Andalusia (sekarang Spanyol). Di sanalah 
dia mempelajari bahasa Arab dan syair, di samping juga mempelajari Al Qur'an 
Al Karim. Di sana pula dia memperoleh pengetahuan yang luas dalam bidang 
Fikih, Nahwu, dan Oira'at. Sebagaimana dia juga mempelajari ilmu Balaghah, 
Ulumu! Qur'an, dan juga ilmu-ilmu lainnya. Setelah itu, dia datang ke Mesir 
dan menetap di sana. Dia meninggal dunia di Mesir pada malam Senin, tepatnya 
pada tanggal 9 Syawal tahun 671 H. Makamnya berada di Elmeniya, di timur 
sungai Nil, dan sering diziarahi oleh banyak orang. 

Dia merupakan salah seorang hamba Allah yang shalih dan ulama yang 
sudah mencapai tingkatan ma'rifatullah. Dia sangat zuhud terhadap 
kehidupan dunia (tidak menyenanginya), bahkan dirinya selalu disibukkan oleh 


? Lihat kitab Thabagat Al Mufassirin karya Imam As-Suyuthi, biografi no. 88; Thabagat 
Al Mufassirin karya Syaikh Ad-Dawudi, 2/69, Syadzrar Adz-Dzahab, 5/235; Ad-Dibaj 
Al Madzhab, hal. 317, Mu jam Al Mu'allifiin, 8/240; Hadiyyat Al “Arifin, 2/229; Al 
A'lam, 6/217, dan Nafhu Ath-Thayyib, 2/428. 
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urusan-urusan akhirat. Usianya dihabiskan untuk beribadah kepada Allah dan 
menyusun kitab. 

Mengenai sosok Imam Al Qurthubi ini, Syaikh Adz-Dzahabi 
menjelaskan, “Dia adalah seorang imam yang memiliki ilmu yang luas dan 
mendalam. Dia memiliki sejumlah karya yang sangat bermanfaat dan 
menunjukkan betapa luas pengetahuannya dan sempuma kepandaiannya.” 


Gerakan Ilmiah Pada Masa Al Qurthubi 
Kehidupan ilmiah di Maghrib (Maroko) dan Andalusia (Spanyol) pada 

masa Al Muwahhidin (514-668 H) berkembang sangat pesat. Masa tersebut 
merupakan masa yang di dalamnya Al Qurthubi menjalani beberapa fase dari 
kehidupannya, tepatnya ketika dia masih tinggal di Andalusia dan sebelum 
berpindah ke Mesir. Di antara faktor yang menambah cepat laju gerakan 
ilmiah pada masa ini adalah: 

1. Muhammad bin Tumart, pendiri Daulah Al Muwahhidin (United State), 
merupakan salah seorang ulama terkemuka pada masanya. Dia telah 
menyebarluaskan seruan untuk mencari ilmu pengetahuan dan telah 
memberikan dorongan kepada rakyatnya untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. 

2. Banyaknya buku-buku dan karya-karya tulis yang ada di Andalusia. 
Cordova merupakan sebuah negeri di Andalusia (Spanyol) yang 
memiliki buku paling banyak serta memiliki penduduk yang paling besar 
perhatiannya terhadap perbendaharaan buku. Suasana ilmiah yang telah 
menjadi ciri khas pemerintahan khalifah-khalifah dari dinasti Al 
Muwahhidin ini, serta banyaknya buku-buku dan karya-karya yang 
telah memenuhi negeri Andalusia pada saat itu, telah memberikan 
dorongan kepada para ulama untuk terus berkarya dan telah 
meramaikan bursa ilmu pengetahuan. 

Dari sini, maka jumlah lembaga-lembaga keilmuan yang muncul di 

Andalusia, baik di pusat kota maupun di daerah-daerah sekitarnya pun 
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semakin banyak. Sementara ilmu-ilmu agama seperti fikih, hadits, tafsir dan 
ilmu gira'at pun berkembang pesat, sebagaimana ilmu bahasa Arab, nahwu, 
sejarah, sastra dan syair juga berkembang pesat. Sungguh semua itu memiliki 
pengaruh yang besar terhadap proses pembentukan jiwa keilmuan dalam diri 
Imam A! Gurthubi. 

Kehidupan ilmiah di Mesir pada saat itu, tepatnya setelah Imam Al 
Ourthubi berpindah ke sana pada masa pemerintahan dinasti Al Ayyubiyyin, 
juga tidak kalah majunya dengan kehidupan ilmiah di Andalusia pada masa 
pemerintahan dinasti Al Muwahhidin. Barangkali faktor-faktor yang 
menyebabkan semakin majunya gerakan ilmiah di Mesir hampir sama, atau 
bahkan sama, dengan faktor-faktor yang menyebabkan semakin majunya 
gerakan ilmiah di Andalusia. 


Guru-guru Al Ourthubi 
Di antara guru-guru Al Ourthubi adalah": 

1. Ibnu Rawwaj, yaitu Al Imam Al Muhaddits (ahli hadits) Abu 
Muhammad Abdul Wahhab bin Rawwaj. Namaaslinya adalah Zhafir 
bin Ali bin Futuh Al Azdi Al Iskandarani Al Maliki. Dia wafat pada 
tahun 648 H. 

2. Ibnu Al Jumaizi', yaitu Al Allamah Baha'uddin Abu Al Hasan Ali bin 
Hibatullah bin Salamah Al Mashri Asy-Syafi'i. Dia wafat pada tahun 
649 H. Dia merupakan salah seorang ahli dalam bidang hadits, fikih 
danilmugira'at. 

3. Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim Al Maliki Al 
Ourthubi, wafat pada tahun 656 H. Dia adalah penulis kitab 4} Mufhim 

fi Syarh Shahih Muslim. 


4. Al Hasan Al Bakari, yaitu Al Hasan bin Muhammad bin Muhammad 


4 Lihat A? Gurthubi wa Manhajuhu fi At-Tafsir, hal. 23 dan selanjutnya. 
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bin Amaruk At-Taimi An-Naisaburi Ad-Dimsyaqi, atau biasa dipanggil 
dengan nama Abu Ali Shadruddin Al Bakari. Dia wafat pada tahun 
656 H. 


Karya-karya Al Qurthubi* 


Para ahli sejarah menyebutkan sejumlah hasil karya Al Qurthubi selain 


kitabnya yang berjudul Al Jami Li Ahkaam Al Our an, di antaranya adalah: 


L 


dua 


10. 
11. 


At-Tadzkirah fi Ahwal Al Mauta wa Umur Al Akhirah, merupakan 
sebuah kitab yang masih terus dicetak hingga sekarang. 

At-Tidzkar fi Afdhal Al Adzkar, merupakan sebuah kitab yang masih 
terus dicetak hingga sekarang. 

Al Asna fi Syarh Asma 'illah Al Husna. 

Syarh At-Tagashshi. 

Al I'lam bi Maa fi Din An-Nashara Min Al Mafashid wa Al Auham 
Wa Izhhar Mahasin Din Al Islam. 

Oam'u Al Harsh bi Az-Zuhd wa Al Gana'ah. 

Risalah fi Algam Al Hadits. 

Kitab Al Agdhiyyah. 

Al Mishbah fi Al Jam'i Baina Al Af'aal wa Ash-Shahhah. Sebuah 
kitab tentang bahasa Arab yang merupakan hasil ringkasan Gurthubi 
terhadap kitab 47 Af'al karya Abu Al Qasim Ali bin Ja'far Al Gaththa 
dan kitab Ash-Shahhah karya Al Jauhari. Dalam kitab tafsirnya, Al 
@urthubi juga telah menyebutkan beberapa nama hasil karyanya, di 
antaranya: 

Al Mugtabas fi Syarh Muwaththa' Malik bin Anas. 

Al Luma’ fi Syarh Al “Isyrinat An-Nabawiyyah. 


* Lihat Al Ourthubi wa Manhajuhu fi At- Tafsir, hal. 23 dan selanjutnya. 
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Terpengaruhnya Al Qurthubi Oleh Orang-orang 
Sebelumnya dan Pengaruh Qurthubi Terhadap Orang- 
orang Setelahnya 


Pertama: Terpengaruhnya Al Qurthubi oleh orang-orang sebelumnya. 


Seseorang yang memperhatikan dengan seksama kitab Tafsir Al 


Qurthubi, pasti akan mengetahui bahwa pemikiran Al Ourthubi telah 
terpengaruh oleh beberapa ulama yang hidup sebelumnya, di antaranya adalah: 


1. 


Ibnu Athiyyah. Dia adalah Al Oadhi Abu Muhammad Abdil Hagg bin 
Athiyyah, penulis kitab Al Muharrar Al Wajiz fi At-Tafsir. Imam Al 
Qurthubi telah mengambil banyak hal darinya, telah terpengaruh olehnya, 
dan telah meriwayatkan darinya dalam banyak bidang seperti tafsir bi 
al ma tsur, gira'at, lughah (bahasa Arab), nahwu, balaghah, fikih, 
hukum-hukum Islam dan lain sebagainya. 

Abu Ja'far An-Nuhas. Al Qurthubi telah terpengaruh oleh Abu Ja'far 
An-Nuhas, penulis kitab / rab Al Qur 'an dan kitab Ma'ani Al Qur`an. 
Al Qurthubi juga telah meriwayatkan banyak hal darinya. 

Al Mawardi. Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Muhammad Al Mawardi, 
wafat pada tahun 450 H. Al Qurthubi telah mengambil banyak hal 
darinya, dan telah terpengaruh olehnya serta telah meriwayatkan darinya. 
Ath-Thabari. Dia adalah Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, 
penulis kitab Jami 'Al Bayan fi Tafsir Al Qur`an, wafat pada tahun 
310 H. Al Ourthubi telah mengambil banyak hal darinya dan telah 
terpengaruh olehnya, terutama dalam bidang tafsir bi al ma sur. 


Abu Bakar bin Al Arabi. Dia adalah penulis kitab Ahkam Al Qur`an, 
wafat pada tahun 543 H. Al Ourthubi telah belajar darinya, berdebat 
dengannya dan telah membantah serangan-serangan (kritikan- 
kritikan)nya terhadap para ahli fikih dan ulama. 

Kedua: Pengaruh Al Ourthubi terhadap orang-orang setelahnya. 
Para mufassir yang hidup setelah Al Ourthubi telah terpengaruh oleh 
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kitab tafsimya. Mereka telah mengambil manfaat serta belajar banyak hal 
darinya. Di antara mereka adalah: 


1. 


Al Hafizh Ibnu Katsir. Dia adalah Imaduddin Abu Al Fida‘ Isma'il bin 
Amrubin Katsir, wafat pada tahun 774 H. Dalam menulis kitab tafsirnya, 
Ibnu Katsir telah terpengaruh oleh Al Ourthubi. Dia juga telah 
meriwayatkan banyak perkataan dari Al Ourthubi tetapi secara 
maknawi, yaitu hanya pengertiannya saja dan tidak persis dalam teks 
aslinya. Akan tetapi dalam sebagian masalah, Ibnu Katsir mendebat 
dan mengomentari pendapat-pendapat Al Ourthubi. 

Abu Hayyan Al Andalusi Al Gharnathi dalam kitab tafsirnya yang 
berjudul Al Bahr Al Muhith, wafat pada tahun 754 H. 


Asy-Syaukani. Dia adalah Al Qadhi Al Allamah Muhammad bin Ali bin 
Muhammad Asy-Syaukani, wafat pada tahun 1255 H. Dia telah belajar 
dari Al Ourthubi serta telah meriwayatkan darinya. 


Keistimewaan Kitab Tafsir Al Jurthubi 


Tafsir Al Ourthubi dianggap sebagai sebuah ensiklopedi besar yang 


memuat banyak ilmu. Di antara keistimewaan yang dimilikinya adalah: 


1. 


Memuat hukum-hukum yang terdapat dalam Al Qur'an Al Karim, dengan 
pembahasan yang luas. 

Hadits-hadits yang ada di dalamnya di-takhrij dan pada umumnya 
disandarkan langsung kepada orang yang meriwayatkannya. 

Al Ourthubi telah berusaha agar tidak menyebutkan banyak cerita 
Isra'iliyyat dan hadits maudhu ' (palsu), tetapi sayangnya ada sejumlah 
kesalahan kecil (dalam kaitannya dengan penyebutan cerita Isra'iliyyat 
dan hadits palsu ini) yang telah dilewatinya tanpa memberikan satu 
komentar pun. 

Selain itu, ketika menyebutkan sebagian cerita Isra'iliyyat dan hadits 
maudhu' (palsu) yang menodai kesucian para malaikat dan para nabi 
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atau dapat membahayakan akidah seseorang, maka Al Qurthubi akan 
menyatakan bahwa cerita atau hadits tersebut batil, atau akan 
menjelaskan bahwa statusnya dha 'if (lemah). Hal itu seperti yang telah 
dilakukannya ketika menyebutkan kisah Harut dan Marut, kisah Nabi 
Daud dan Sulaiman, kisah 4! Gharanig, serta kisah pernikahan Nabi 
SAW dengan Sayyidah Zainab bin Jahsy. Bahkan, Al Ourthubi terkadang 
menyebutkan sejumlah hadits palsu yang berkaitan dengan sebab 
turunnya sejumlah ayat, seperti yang diriwayatkan oleh seorang 
pendongeng atau yang sejenisnya tentang sebab turunnya firman Allah 
SWT, [AA Las Esa ungu je RERI byas “Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan.” (Qs. Al Insaan (76): 8) 


Celah Kekurangan Tafsir Al Ourthubi 


Meskipun kitab Tafsir Al Ourthubi termasuk salah satu kitab tafsir yang 
memiliki manfaat paling besar, akan tetapi ia tidak luput dari sejumlah 
kekurangan —dan sesungguhnya kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT— 
yang telah dilewatinya tanpa ada satu komentar pun. Di antaranya adalah: 

& Adanya sejumlah cerita Isra'iliyyat yang dipaparkan Al Ourthubi 
ketika menjelaskan sebagian ayat, seperti ketika menafsirkan firman Allah 
SWT, ed AI yas MAN  “(Malaikar- 
malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya 
bertasbih memuji Tuhannya...” (Os. Ghaafir [40]: 7) 

Al Ourthubi menyebutkan bahwa kaki-kaki para malaikat pemikul ‘Arsy 
berada di bagian bumi paling bawah sementara kepala-kepala mereka 
menembus “Arsy. Dan, masih banyak lagi berita-berita bohong (khurafat) 
lainnya. Selain itu, Tafsir Al Qurthubi juga tidak luput dari hadits-hadits dha'if 
dan hadits-hadits maudhu (palsu). Dalam hal ini, kami berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengingatkan akan hal itu ketika sedang melakukan takhrij 
terhadap hadits-hadits yang ada dalam Tafsir Al Gurthubi. Kesalahan yang 
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juga telah dilakukan oleh Al Qurthubi adalah bahwa dia telah melakukan 
pengutipan dari sebagian kitab tanpa memberikan isyarat ataupun menegaskan 
hal itu. 


Beberapa Hal Yang Telah Kami Lakukan dalam Kitab 


Ini 
1. 


Mengoreksi teks (naskah) kitab tafsir ini secara sempurna. Hal itu 
disebabkan karena kitab ini telah dicetak ulang beberapa kali, akan 
tetapi di dalamnya terdapat banyak kesalahan sesuai dengan banyaknya 
jumlah cetakan tersebut. Maka, kami pun berusaha untuk 
menyampaikan teks kitab ini setelah dikoreksi terlebih dahulu secara 
sempuma. 

Men-takhrij ayat-ayat Al Qur'an dan menyebutkan nama suratnya 
masing-masing. 

Sebisa mungkin men-takhrij gira'at-gira'at yang ada dalam kitab tafsir 
ini dengan merujuk kepada kitab-kitab gira'at dan kitab-kitab tentang 
makna-makna Al Qur'an. 

Men-takhrij hadits-hadits Nabi dengan merujuk kepada kitab-kitab 
hadits ataupun yang lainnya. 

Men-takhrij riwayat-riwayat yang ada dalam kitab ini dan menyebutkan 
sumber-sumbernya. 

Men-tahgig (mengoreksi) pendapat-pendapat, hukum-hukum, dan 
kajian-kajian bahasa yang telah disebutkan oleh Al Gurthubi. 

Kami juga men-takhrij syair-syair yang menjadi bukti-bukti penguat, 
lalu sebisa mungkin kami menyebutkan orang-orang yang 
mengatakannya. 

Kami menjelaskan sebagian lafazh yang aneh, ungkapan yang sulit 
dipahami, serta istilah-istilah ilmiah yang telah disebutkan oleh Al Gurthubi 
dalam kitab tafsir ini. 
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9. Kami berusaha menyebutkan biografi dari orang-orang penting yang 
disebutkan dalam kitab ini. 

10. Kami merujuk kepada sumber refresensi yang disebutkan Al Ourthubi 
dalam kitabnya ini, lalu sebisa mungkin kami pun berusaha untuk 
menyebutkannya. 

Demikianlah, di antara hal yang selayaknya disebutkan di sini adalah 
bahwa penerbit Darul Hadits -semoga Allah memberikan keberkahan kepada 
pemilik dan para karyawannya- telah meminta kepada saya untuk 
menyelesaikan tahqiq terhadap kitab tafsir ini seluruhnya dalam waktu sepuluh 
bulan. Jangka waktu tersebut sangat!ah sedikit bila dibandingkan dengan 
ketebalan kitab ini. Rasanya, tidaklah berlebihan bila saya katakan bahwa 
sebenarnya fahgig terhadap kitab ini membutuhkan waktu sekurang- 
kurangnya lima tahun. Para ulama memahami benar akan hal itu, karena kitab 
Tafsir Al Gurthubi ini terdiri dari beberapa kitab baik dalam bidang tafsir, 
ushul fikih, fikih, bahasa Arab dan lain sebagainya. 

Sungguh waktu yang sangat singkat ini telah membatasi upayaku ini, 
maka aku pun terus berusaha siang dan malam untuk menyelesaikannya. Saya 
merasakan sakit dalam diriku yang disebabkan karena hal itu, yang tidak 
diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah SWT. Seandainya Allah SWT tidak 
mengaruniakan kepada saya seorang isteri yang hapal Al Qur'an serta menyukai 
penelitian dan pengetahuan, niscaya saya tidak akan mampu untuk 
menyempurnakan pekerjaan ini. 

Karena waktu yang tersedia sangat singkat, sementara pekerjaan yang 
harus diselesaikan memerlukan banyak waktu, maka saya pun merasa bahwa 
saya membutuhkan orang lain yang harus ikut membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaan ini. Oleh karena itu, saya menyerahkan tugas untuk men-takhrij 
hadits-hadits Nabi yang ada dalam kitab tafsir ini kepada saudara dan sahabat 
karibku, Dr. Mahmud Hamid Utsman. 

Menurut saya, saya belum memberikan hak yang semestinya diberikan 
kepadakitab tafsir ini. Sebab, kitab ini sangat besar. Dan, satu hal yang cukup 


| Tafsir Al Ourthubi 


membanggakan adalah bahwa kitab ini merupakan karya Imam Al Qurthubi, 
seorang mufassir yang terkenal. 

Meskipun demikian, saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengerahkan seluruh kemampuan. Semoga Allah SWT mengutus sekelompok 
peneliti yang akan membagi kitab tafsir ini menjadi beberapa risalah (disertasi) 
yang digunakan untuk meraih gelar Doktoral pada bidang tafsir, sehingga kitab 
tafsir ini pun benar-benar mendapatkan apa yang sepatutnya ia dapatkan. 

Wahai Saudaraku seiman, jika dalam kitab ini Anda menemukan 
sejumlah hal yang merupakan hasil jerih payahku, maka doakanlah kami agar 
kami mendapatkan ampunan dari Allah. Akan tetapi, jika Anda menemukan 
kesalahan, maka bukalah pintu maaf dan ampunan untuk kami. 

Akhirnya, saya memohon kepada Allah SWT agar menjadikan amal 
(pekerjaan) yang saya lakukan ini sebagai amal yang dilakukan dengan ikhlas 
hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT, agar Dia memberikan manfaat 
kepada karni melalui amal tersebut, serta agar Dia menjadikannya sebagai 
hujjah (bukti) yang dapat membantu kita semua pada hari Kiamat nanti. 


Dr. Muhammad Ibrahim Al Hifnawi 


Guru Besar Bidang Ushul Fikih Pada Fakultas Syariah dan Qanun 
Kairo 
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PENGANTAR PENULIS 


sigi 


MEI gê a pae 


Kepada-Nyalah kami memohon pertolongan. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Muhammad, keluarga, dan 
seluruh sahabat beliau. 


Syaikh Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh 
Al Anshari Al Khazraji Al Andalusi dan Al Qurthubi berkata: 

Segala puji bagi Allah, Dzat yang paling pertama memuji diri-Nya sendiri 
sebelum dipuji oleh yang lain. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan yang kepada- 
Nya segala sesuatu bergantung dan Dia pula Dzat yang Maha Esa. Yang Hidup 
dan terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dzat yang Maha Agung dan Mulia. 
Yang Maha Berwibawa dan Agung. Yang berfirman berupa Al Qur'an. Sang 
Pencipta manusia. Yang memberikan kenikmatan berupa keimanan. Yang 
Mengutus rasul-Nya untuk menjelaskan ajaran-Nya, yaitu Muhammad. Siang 
dan malam dibuatnya berbeda dan saling bergantian.” Allah mengutusnya 
dengan membawa ajaran Al Qur'an yang jelas, yang membedakan antara 
keraguan dan keyakinan, yang mampu mengalahkan kemampuan para ahli 
bahasa, mampu menundukkan ahli-ahli sastra," dan membungkam 
kesombongan ahli-ahli ilmu balaghah. Mereka tidak akan mampu membuat 
tulisan yang sama dengan Al Qur'an meski sebagian dari mereka saling 
membahu dengan sebagian yang lain. 


? Lihat Mukhtar Ash-Shahah, hal. 634 dan 95. 
* Lihat Lisan Al “Arab, 4/3201. 
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Allah telah menjadikan perumpamaan-perumpamaan yang ada di 
dalamnya sebagai pelajaran bagi orang yang mau mentadaburinya 
(merenunginya). Perintah-perintah yang ada di dalamnya adalah petunjuk bagi 
orang yang mampu melihatnya dengan mata hati. Di dalamnya dijelaskan 
kewajiban-kewajiban dalam hukum syariat Islam. Dijelaskan pula perbedaan 
antara yang halal dan yang haram. Nasihat, kisah, dan pemahaman disebutkan 
secara berulang-ulang di dalamnya. Allah mencantumkan berbagai 
perumpamaan dan menceritakan berita-berita yang belum terjadi. Allah 
berfirman, us si å ubi È “Tiadalah Kami alpakan sesuatu 
pundi dalam Al Kitab.” (Qs. Al An'aam (6): 38). 

Allah menjelaskannya (berita ghaib) kepada para wali dan mereka pun 
memahaminya. Kemudian, Dia menjelaskan maksud-maksud dari berita ghaib 
tersebut hingga mereka mengetahui. Di dalam bacaan Al Qur'an terdapat 
rahasia-rahasia Allah yang tersimpan dan penampung ilmu pengetahuan-Nya. 
Para wali merupakan pengganti para Rasul dan penerus cita-cita beliau. 
Mereka adalah keluarga, kerabat, orang-orang yang baik, dan orang-orang 
yang suci bersih. Rasulullah bersabda, 

Peri EKA Sa J5 GG ab Sak adi y 


Ly a 


“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga di antara kita.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?” Beliau menjawab, 
“Mereka adalah ahlul Qur`an (penghapal dan pembaca Al Qur`an), 
merekalah ahlullah (waliyullah), dan sekaligus orang kepercayaan- 
Nya.” (HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya dan Abu Bakar Al Bazzar 
dalam Musnad-nya). 


? HR. Ibnu Majah dari Anas dalam Al Muqaddimah 1/78, no. 215, bab: fadhilah orang 
yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya, yaitu dengan lafazh: 
A iya ik adi 
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Orang yang mengetahui kitabullah (baca: Al Qur'an) harus dapat lebih 
menjauhi larangan-larangan-Nya, mengingat apa yang telah dijelaskan 
kepadanya, takut dan bertakwa kepada Allah, terus mendekatkan diri, dan 
bersikap malu kepada-Nya. Sesungguhnya orang yang membaca kitabullah 
adalah orang yang membawa tugas-tugas para rasul. Dirinya akan menjadi 
seorang saksi pada hari kiamat terhadap orang yang menyelisihi pribadi-pribadi 
yang beragama. Allah berfirman, AK iyaa) Wang ci Kal alat 
Su Je “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat 
Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia.” (Os. Al Baqarah (2): 143) 


Ingatlah, bahwasanya hukuman bagi orang yang mengetahui ajaran Al 
Qur'an namun dia melalaikannya lebih berat daripada orang yang tidak 
mengetahui ajaran Al Qur'an kemudian dia mengabaikannya. Juga, lebih berat 
hukumannya bagi orang yang telah dianugerahkan ilmu Al Our'an namun dia 
tidak mengambil manfaat darinya, melanggar larangan-larangannya namun tidak 
merasa takut karenanya, dan gemar melakukan perbuatan-perbuatan dosa 
dan perbuatan kriminal secara terang-terangan. Al Qur'an akan menjadi laknat 
atas perbuatannyaitu dan musuh baginya kelak. Rasulullah bersabda, 


- Lag na 
ade Ya LA ora 
“Al Qur'an itu akan menjadi penolong bagimu atau laknat 
atasmu. ”' (HR. Muslim) 
Kewajiban bagi orang yang telah diberikan keistimewaan untuk menjaga 
kitab-Nya adalah membacanya dengan bacaan yang benar, mentadabburi 


“Sesungguhnya Allah memiliki orang kepercayaan dari golongan manusia.” 

Al Hakim juga meriwayatkannya dalam kitab 4/ Mustadrak 1/556, Ahmad dalam kitab 
Musnad-nya 3/127, 128, 242. Dan, hadits dalam kitab Al Jami" 4sh-Shaghir no. 2161. Al 
Albani menganggapnya shahih. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud Ath-Thayalisi no. 
2134, Al Bazzar dalam Musnad-nya, dan Abu Nu'aim dalam kitab A/ Hilyah, 3/63 dan 9/ 
40. 

“HR. Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Fadhilah Wudhu, 1/23 no. 
223. Ahmad dalam Musnad-nya 5/343. 
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hakikat ungkapan-ungkapannya, memahami keajaiban-keajaibannya, 
dan menjelaskan bahasa-bahasa yang asing padanya. Allah berfirman, 
Asli Ir Sa Si j in “Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya. ” (Os. Shaad (38): 29). 

Allah berfirman, YG SB Je Al ORA Da sat Ish “Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan Al Our'an ataukah hati mereka 
terkunci?” (Os. Muhammad (47): 24) 


Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang memelihara Al 
Qur'an dengan sebaik-baiknya, orang yang mentadabburi Al Qur'an dengan 
cara yang terbaik, bersikap adil terhadap Al Qur`an," menunaikan syarat- 
syarat yang ada di dalamnya, dan tidak mencari petunjuk selain darinya. Al 
Qur'an telah memberikan petunjuk kepada kita dengan tanda-tanda darinya 
yang jelas dan hukum-hukumnya yang pasti. Dengan itu semua Al Qur'an 
telah menghimpunkan kebahagiaan dunia dan akhirat untuk kita. Orang yang 
melakukan itu semua adalah orang-orang yang bertakwa dan akan memperoleh 
ampunan. Allah telah menugaskan kepada Rasul-Nya untuk memberikan 
penjelasan ajaran-ajaran dalam Al Our'an yang hanya dijelaskan secara global 
dan menafsirkan kandungannya yang sulit dipahami, serta menegaskan yang 
belum jelas. Hal itu dimaksudkan agar keistimewaan yang ada padanya 
tampak lebih jelas dengan penyampaian dari Rasul-Nya. Allah 
berfirman, sj) PL pÁ GA Hae) dpt “Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Qs. An-Nahl (16): 44) 


Kemudian, setelah Rasulullah wafat Allah menugaskan kepada para 
ulama untuk mengambil intisari dari makna-makna yang terkandung di dalam 
Al Qur'an. Para ulama juga bertugas untuk memberikan petunjuk dasar-dasar 
kandungan Al Qur'an. Dengan kemampuan berijtihad yang mereka miliki 
mereka dapat mengatahui makna yang dimaksud dalam Al Our'an. Dengan 


1 Lihat kitab Lisan A! “Arab 4/2326. 
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kemampuan mereka itu mereka adalah orang-orang yang istimewa 
dibandingkan dengan yang lainnya. Mereka pun berhak memperoleh ganjaran 
pahala atas ijtihad mereka. Allah berfirman, Pa AAN b] & Yi 
ya AN ip a “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11) 


Al Qur`an menjadi sumbernya sedangkan hadits menjadi penjelasnya, 
dan kesimpulan hukum yang diambil oleh para ulama menjadi penegas 
penjelasan tersebut. Segala puji bagi Allah yang telah membuat hati kita sadar 
dan mau menerima kitab-Nya, telinga-telinga kita pun terbiasa mendengar 
sunnah-sunnah Nabi-Nya, dan kecenderungan kita pun condong untuk 
mempelajari dan mencari tahu makna dan bahasa-bahasa yang asing yang 
ada pada keduanya (Al Qur'an dan hadits). Itu semua diniatkan untuk 
memperoleh keridhaan Allah, Tuhan semesta alam. Dan, secara bertahap 
berusaha menggapai ilmu agama. 

Kitabullah mencakup seluruh ilmu-ilmu syariat. Hal-hal yang sunnah 
dan fardhu termaktub di dalam kitabullah. Malaikat sebagai kepercayaan Allah 
di langit menyampaikannya ke bumi kepada orang yang paling dipercaya di 
bumi, yaitu Rasulullah. Oleh karena alasan inilah saya sangat berkeinginan 
untuk menyibukkan diri saya dengan Al Qur'an sepanjang hidup saya. Seluruh 
kemampuan saya kerahkan untuk kepentingan Al Qur'an.'? Saya berusaha 
menuliskan beberapa komentar sederhana dari apa yang terdapat di dalamnya, 
yaitu dari segi penafsiran, bahasa, i'rab (kedudukan kata dalam kalimat), 
gira'at, dan berusaha membantah pemikiran orang-orang yang zhalim dan 
sesat. Banyak sekali hadits-hadits yang menjadi bukti akan benarnya hukum- 
hukum dan peristiwa tentang turunnya Al Gur an yang kami jelaskan. 

Kemudian, antara makna Al Qur'an dan hadits digabungkan dan 
diperjelas makna-makna yang belum jelas yang terdapat pada keduanya 
dengan menggunakan pendapat para ulama salaf dan generasi setelah mereka. 


? Lihat Mukhtar Ash-Shahah, hal. 636. 
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Saya melakukan ini semua sebagai sarana untuk mengingatkan diri saya sendiri 
dan sebagai bekal untuk hari kemudian. Mudah-mudahan usaha saya ini 
dapat menjadi amal shalih setelah saya wafat kelak. Allah berfirman, 
55; Pat Us bani dan iga “Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.” 
(Os. Al Oiyaamah (75): 13). 

Allah berfirman, 7 ARAH [WA Gedé sali “Maka tiap-tiap jiwa 
akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.” 
(Os. Al Infithaar (82): 5). 


Rasulullah bersabda, 


see 


ba G Jo e Yi aa aah Tout 
s) 2) 
5 J a 


“Jika seorang manusia meninggal dunia maka amal perbuatannya 
terputus kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shalih yang mendoakan orangtuanya.” 


Dalam menuliskan kitab ini ada satu syarat yang harus selalu saya ikuti, 
yaitu pendapat-pendapat yang ada harus disandarkan pada orang yang 
mengutarakan pendapat tersebut, dan hadits-hadits pun harus disandarkan 
pada perawinya. Ada kata bijak yang mengatakan bahwa di antara keberkahan 
ilmu pengetahuan adalah mengembalikan suatu pendapat kepada orang yang 
mengutarakan pendapat tersebut. Banyak sekali hadits yang terdapat di dalam 
kitab figih dan tafsir tidak disebutkan secara jelas. Sehingga, tidak diketahui 
siapa yang meriwayatkannya. Hanya orang-orang yang merujuk pada kitab- 
kitab hadits saja yang dapat mengetahuinya. Sehingga orang yang tidak memiliki 
pengalaman pengetahuan tentang hal ini menjadi bingung. Dia tidak dapat 


P HR. Muslim dalam pembahasan Wasiat, Bab: Pahala yang Terus Diterima oleh 
Seseorang Setelah Dia Wafat, 3/1255. HR. Ahmad dalam Musnad-nya, Musnad Abu 
Hurairah, 2/372, dan hadits di dalam kitab Faidh Al Qadir 1/327,no. 85. 
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mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Hadits yang tidak 
disebutkan periwayatannya maka tidak dapat diterima jika dijadikan sebagai 
hujjah dan dalil, sampai hadits tersebut disandarkan pada perawi yang 
meriwayatkannya dan para ulama Islam yang tsiqah dan dikenal. 


Pada buku ini kami mencoba membahas permasalahan ini. Mudah- 
mudahan Allah memberikan taufik menujujalan kebenaran. Pada buku ini 
saya juga akan memberikan contoh yang diambil dari kisah-kisah yang 
dijelaskan oleh para pakar tafsir dan berita-berita dari pakar sejarah. Hanya 
hadits-hadits yang telah pasti dan tidak membutuhkan penjelasan lebih lanjut 
saja yang tidak saya sertakan contoh-contohnya. Hal lain yang memperkuat!" 
adalah penjelasan tentang ayat-ayat hukum dengan menyebutkan 
permasalahan-permasalahan yang lebih memperjelas maknanya dan 
membimbing penuntut ilmu untuk mengetahui makna tersebut. Pada setiap 
ayat yang biasanya mengandung satu, dua, atau lebih permasalahan kami 
jelaskan pula kandungan-kandungan berupa asbab nuzul (sebab turunnya 
Ayat), tafsir dari kalimat yang asing, dan hukum yang terkandung pada ayat 
tersebut. Jika suatu ayat tidak mengandung hukum maka akan dijelaskan 
kandungan tafsir dan penakwilan yang terkandung di dalamnya. Demikianlah 

Saya memberi judul buku ini dengan Al Jami ' li Ahkam Al Qur`an, 
wa Al Mubayyin lima Tadhamanahu min As-sunnah wa Ayi Al Qur'an. 
Mudah-mudahan Allah menjadikan kitab ini sebagai sebuah amal yang ikhlas 
karena mengharapkan keridhaan-Nya. Semoga Allah memberikan manfaat 
kepadaku, kedua orangtuaku, dan setiap orang yang menginginkan kitab ini. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar setiap permohonan doa. Dia Maha 
Dekat dan Mengabulkan permohonan. Amiin. 


1 Lisan Al “Arab 4/2983. 
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BAB FADHILAH AL QUR' AN SECARA UMUM, 
ANJURAN DAN FADHILAH MEMPELAJARI, 
MEMBACA, MENDENGARKAN, SERTA 
MENGAMALKANNYA 


Ketahuilah, bahwa pembahasan mengenai hal ini sangatlah luas. Para 
ulama banyak yang menulis buku-buku tentang hal ini. Kami akan menjelaskan 
pembahasan yang menunjukkan fadhilahnya dan ganjaran yang telah disediakan 
oleh Allah kepada ahlul Qur'an. Yaitu, orang-orang yang mengikhlaskan niatnya 
dalam mempelajari Al Qur'an karena Allah semata dan mengamalkannya. 
Fadhilah pertama dari Al Qur'an yang hendaknya dirasakan oleh seorang 
mukmin adalah menyadari bahwa Al Qur'an adalah firman Allah, Tuhan semesta 
alam, bukan ucapan makhluk. 

Seorang mukmin harus memahami bahwa Al Qur'an adalah firman yang 
tidak ada sesuatupun yang dapat menyerupainya. Al Qur'an juga memiliki 
sifat yang tidak ada yang menyerupai dan menandinginya.' Al Qur'an adalah 
bagian dari cahaya Dzat Allah. Para gari” mendendangkan bacaan Al Qur'an. 
Mereka yang membacanya akan mendapatkan pahala, karena memang itulah 
yang diperintahkan kepada mereka pada kondisi-kondisi tertentu, yaitu. sebagai 
bentuk kepatuhan mereka dalam melaksanakan ibadah-ibadah tertentu. 
Sedangkan pada beberapa kondisi lainnya membaca Al Qur'an hukumnya 
adalah sunnah (dianjurkan). 


! Mukhtar Ash-Shahhah, hai. 652. 


| Tafsir Al Gurthubi 


Mereka juga diperintahkan untuk tidak menyentuh Al Qur'an pada saat 
mereka dalam keadaan junub, Mereka akan memperoleh pahala jika 
mengamalkannya dan mendapatkan hukuman (adzab) jika mereka 
meninggalkannya. Ini semua telah disepakati oleh kaum muslim yang merupakan 
kaum yang haq. Atsar-atsar yang ada pun berbicara seperti itu, dan hadits- 
hadits juga mengisyaratkan hal yang sama. Pahala atau hukuman yang diterima 
masing-masing sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para hamba. 
Pembahasan mengenai hal ini akan kami jelaskan pada pembahasan 
selanjutnya. 

Seandainya Allah tidak memberikan kekuatan ke dalam hati hamba- 
hamba-Nya untuk mengembannya, mengambil pelajaran darinya, dan 
mengingat ajaran ketaatan dan ibadah yang ada di dalamnya, serta menunaikan 
hak dan kewajiban-kewajibannya, niscaya mereka lemah dan tidak akan 
mampu memikulnya Allah berfiman, ASET Jas Je Sedia pi 5 
A ii Gp Alaih Gi “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al 
Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah belah disebabkan takut kepada Allah.” (Os. Al Hasyr (59): 21) 


Sebenarnya, di mana letak kekuatan hati atas kekuatan gunung? Meski 
secara zhahir gunung sebenarnya lebih kokoh dibandingkan hati namun Allah 
menganugerahkan kekuatan kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki 
untuk dapat memikulnya, sebagai fadhilah dan rahmat dari-Nya. 


Adapun atsar yang berkaitan dengan bab ini adalah: 


Atsar pertama adalah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id, 
dia berkata, Rasulullah bersabda, 


Si BE jp san TAN sa ya DA Ii 
à Jis Si pa Bg Yi IG mM wu 


“Allah berfirman, ‘Siapa saja yang (hidupnya) disibukkan dengan 
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(membaca dan mempelajari) Al Qur`an dan mengingat-Ku daripada 
meminta (berdoa) kepada-Ku maka Aku akan memberikan kepadanya 
sesuatu yang lebih baik dari apa yang Aku berikan kepada para 
pemohon. ”” Beliau juga bersabda, “Keistimewaan firman Allah 
dibandingkan ucapan-ucapan lainnya seperti keistimewaan Allah 
dibandingkan makhluk-Nya. ”? 


Dia (At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Abu Muhammad 
Ad-Darimi As-Samarqandi meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya dari 
Abdullah. Dia berkata, “Tujuh surah yang panjang-panjang’ seperti Taurat, 
surah-surah yang lebih dari seratus ayat seperti kitab Injil, surah-surah yang 
kurang dari seratus ayat seperti kitab Zabur, dan seluruh Al Qur'an itu memiliki 
keistimewaan dan kelebihan." Sanad dari Harits, dari Ali, diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Akan terjadi 
suatu fitnah (yang kegelapannya) seperti tengah malam yang gelap.” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apajalan keluar dari fitnah tersebut?” Beliau 
bersabda, “Kitabullah Yang Maha Suci dan Agung, di dalamnya terdapat 
berita orang-orang sebelum kalian dan kabar tentang orang-orang yang 
hidup setelah kalian. Dia (Al Qur'an) adalah berita yang terperinci dan 
bukan sebuah senda gurau. Siapa saja yang meninggalkannya karena 
kesombongan maka Allah akan menimpakan bencana kepadanya. Siapa 
saja yang mengharapkan petunjuk selain petunjuk Al Qur`an maka Allah 
akan menyesatkannya. Al Qur`an adalah tali Allah yang kokoh, cahaya- 
Nya yang terang, pemberi peringatan yang bijaksana, dan (petunjuk) 
jalan yang lurus. Al Qur`an tidak dapat diselewengkan oleh hawa nafsu, 
tidak dapat disamarkan oleh lisan, dan dia pun tidak memecah belah 


2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan Firman 
Allah terhadap Seluruh Kalam lainnya 5/184, no. 2926. Dia berkata, “Hadits tersebut 
hasan gharib." HR. Ad-Darimi 1/533, no. 3356. Sanad pada hadits ini dha 'if. Lihat kitab 
Al Maudhu'at 31165-166. 

3 Al ligan 1/220 dan setelahnya. 

“HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah surah Al 
An'aam dan surah-surah lainnya, 2/453. 
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pandangan-pandangan orang. 


Para ulama tidak merasa jemu karenanya dan orang-orang yang 
bertakwa pun tidak merasa bosan dengannya. Al Qur'an tidak diciptakan" 
untuk banyak dibantah. Keajaiban-keajaiban yang ada di dalamnya tidak 
dapat dihilangkan. Al Qur'anlah yang membuat bangsa jin tidak pernah 
menghentikan kekagumannya jika mendengarnya. Mereka (bangsa jin) akan 
berkata, CÉ Er Ge Mi “Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al 
Qur'an yang menakjubkan.” (Qs. Al Jin (72): 1). Siapa saja yang 
mengetahui pengetahuan yang ada di dalamnya maka dia akan memiliki 
keistimewaan. Siapa saja yang berkata dengan menggunakan Al Qur'an maka 
dia pasti benar. Siapa saja yang memutuskan hukum dengannya maka dia 
pasti adil. Siapa yang mengamalkannya maka akan mendapatkan ganjaran 
pahala. Siapa yang menyerukan orang lain kepadanya maka dia akan 
mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus. Ambillah jalan yang lurus wahai 
A'war (orang yang bermata juling).”* 


Harits? disebut oleh Asy-Sya'bi sebagai seorang pendusta dan dia 
tidak dianggap. Namun, tidak ada keterangan yang jelas mengenai kedustaan 
Harits. Yang dapat dibenarkan terhadap dirinya adalah bahwa dia terlalu 
berlebihan dalam mencintai Ali dan menganggapnya lebih istimewa dari yang 
lainnya. Atas dasar inilah maka Asy-Sya'bi menganggapnya sebagai seorang 


*Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 187. 

* Hadits: “Akan terjadi fitnah...” diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ali pada 
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Al Qur'an 5/172, no. 2906. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dengan periwayatan ini.” Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, 
bab: Fadhilah Orang yang Membaca Al Qur'an 2/435, Ahmad dalam Al Musnad 1/91. 
Sanad hadits ini dha'if. A'war adalah julukan Harits bin Abdullah yang disebutkan 
dalam sanad hadits tersebut. 

* Harits bin Abdullah Al A'war termasuk ulama tabi'in yang terpandang. Ibnu Al Madini 
berkata, “Dia (Harits) adalah seorang pendusta.” Ad-Daraguthni berkata, “Dha if” An- 
Nasa'i berkata, “Harits adalah orang yang tidak kuat (lemah). Asy-Sya'bi 
mendustakannya.” Abu Bakar bin Ayyasy, dari Al Mughirah berkata, “Hadits tersebut 
tidak dipercaya berasal dari Ali selain hanya sahabat-sahabat Abdullah." Lihat kitab Al 
Mughni fi Adh-Dhu'afa' 11213. 


l Bab Fadhilah Al Qur`an Secara Umum, ... 


pendusta. Karena, Asy-Sya'bi lebih mengistimewakan Abu Bakar dengan 
alasan Abu Bakar adalah orang pertama yang memeluk ajaran Islam. 


Abu Umar bin Abdil Barr berkata, “Aku kira Asy-Sya'bi diberikan 
hukuman atas ucapannya mengenai Harits Al Hamdani, “Al Harits 
menceritakan kepadaku, sedangkan dia adalah salah seorang dari dua orang 
pendusta'.” 


Abu Bakar Muhammad bin Al Qasim bin Basyar bin Muhammad Al 
Anbari* An-Nahwi Al-Lughawi dalam kitabnya Ar-Radd ‘Ala man Khalafa 
Mushhaf Utsman, dia menyandarkan periwayatannya kepada Abdullah bin 
Mas'ud. Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasululah bersabda, “Al Our 'an 
adalah sumber (ajaran)? hasil ciptaan Allah. Oleh karena itu, belajarlah 
kalian dari sumber ajaran Allah itu semampu kalian. Sesungguhnya Al 
Qur`an adalah tali Allah, cahaya-Nya yang terang, penyembuh penyakit, 
dan pembawa manfaat. Al Qur'an dapat menjadi pelindung bagi orang 
yang berpegang teguh dengannya. Dia akan memberikan keselamatan 
kepada orang yang mengikuti ajarannya. Tidak ada sesuatu yang 
bengkok melainkan akan menjadi lurus. Tidak ada yang berjalan di jalan 
yang menyimpang melainkan akan mendapatkan teguran. 


Al Qur'an adalah kitab yang keajaiban-keajaiban di dalamnya 
tidak akan sirna. Al Qur'an tidak diciptakan untuk banyak dibantah. 
Oleh karena itu, bacalah Al Qur'an. Sesungguhnya Allah memberikan 
ganjaran pahala bagi kalian atas bacaan Al Qur`an kalian. Yaitu, pada 


* Muhammad bin Al Qasim bin Muhammad bin Basyar Abu Bakar bin Al Anbari bin 
An-Nahgi adalah termasuk orang yang paling ahli dalam bidang ilmu nahwu dan sastra, 
serta yang paling banyak hapalannya. Dia adalah orang yang jujur dan istimewa. Dia 
menulis banyak kitab tentang ilmu Ulumu? Qur'an, hadits-hadits gharib, hadits yang 
terdapat permasalahan di dalamnya, masalah wagf dan ibtida‘, serta selalu berusaha 
melawan orang-orang yang menyelisihi mushaf. Dia wafat pada tahun 328 H. Lihat kitab 
Tarikh Baghdad 3/181. 

* Abu Ubaid berkata, “Penafsiran dari hadits tersebut adalah bahwa memberikan 
perumpamaan Al Qur'an dengan ciptaan yang diciptakan oleh Allah untuk kepentingan 
manusia, yang di dalamnya terdapat kebaikan dan manfaat untuk mereka. Lihat kitab 
Lisan Al ‘Arab 1/43. 
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setiap huruf dengan sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan bahwa 
'aliflaam miim' dianggap sebagai satu huruf. 

Janganlah salah seorang dari kalian meletakkan salah satu 
kakinya tanpa membaca surah Al Bagarah. Sesungguhnya syetan itu 
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al Bagarah. 
Sesungguhnya rumah yang penuh kebaikan adalah rumah yang dipenuhi 
dengan bacaan Al Qur'an (oleh anggora keluarga yang ada di 
dalamnya). 


Abu Ubaid berkata dalam kitab Gharib-nya dari Abdullah, dia berkata, 
“Al Qur'an ini adalah hidangan (ma'dubah) Allah. Siapa saja yang 
memasukinya maka dia akan aman.” Dia juga berkata, “Penafsiran dari 
hadits tersebut adalah bahwa itu adalah sebuah perumpamaan.” Dia 
mengumpamakan Al Our'an dengan suatu barang yang diciptakan Allah untuk 
kepentingan manusia. Di dalam Al Our'an terdapat kebaikan dan banyak 
manfaat. Kemudian, dia menyerukan mereka (manusia) untuk kembali 
kepadanya. Siapa yang berkata, “ma 'dubah (hidangan)', maka maksudnya 
adalah barang hasil ciptaan manusia, kemudian dia mengundang orang-orang 
untuk mencobannya. Adapun yang berkata “ma dabah ' maka yang dimaksud 
adalah etika atau adab. 

Kemudian, dia (Abu Ubaid) berhujjah dengan haditsnya yang lain: 
“Sesungguhnya Al Qur`an adalah sumber etika (ma dabah) Allah, maka 
belajarlah kalian dari sumber etika-Nya itu.” Al Ahmar menganggap kedua 
kata Ma 'dubah (hidangan) dan Ma 'dabah (etika) sebagai dua kata yang 
berbeda namun memiliki makna yang sama. Aku (Abu Ubaid) tidak mendengar 
ada orang lain yang berkata seperti itu selain dirinya. Dia berkata, “Penafsiran 
yang pertama lebih aku kagumi.” 


“HR. Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak dari Abdullah bin Mas'ud pada kitab Fadha'i! 
Al Qur'an 1/555. Dia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.” Ad-Darimi meriwayatkannya pada pembahasan tentang 
Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Orang yang Membaca Al Qur'an, 2/431. Hadits ini 
terdapat di dalam kitab Faidh A! Qadir 2/546, no. 2513. 
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Al Bukhari meriwayatkan dari Utsman bin Affan dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 


EL A hasan, 
Kabag AN da PSP 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Our'an dan 
mengajarkanya.”" 


Muslim meriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah bersabda, 
CAPETI La AA TAN DA A ANG 
Lab Wahh LL ge, SNI GE oTa jai gah gagah Ji 
A A A A KAG Ber NANGKE 
Ka G ag Y SPN JONAN GAN SA ajali Jag 
ar a Ia A E JAN AG ih a ape. „t 
Sa sabu) Jin TaN gl P a BA 
NA E A sa at Tee I etela 
UN JES oTa RV gal Ed JEG a 
EN I BEA 
yaa KS Mi pad 
“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca Al Qur'an adalah 
seperti buah utrujjah yang memiliki aroma yang wangi dan rasanya 
pun enak. Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al 
Qur'an adalah seperti buah kurma yang tidak memiliki aroma namun 
rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al 
Qur'an adalah seperti buah Raihanah yang memiliki aroma yang 
wangi namun rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang 
munafik yang tidak membaca Al Qur`an adalah seperti buah 
Hanzhalah yang tidak memiliki aroma dan rasanya pahit.” 

1 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Sebaik-baik 
Kalian adalah yang Mempelajari Al Our'an dan Mengajarkannya 3/232. Diriwayatkan 
pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pahala Membaca Al Qur'an, 
no. 1452. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 2909. Ibnu 
Majah dalam Al Muqaddimah. Demikian pula Ad-Darimi dan Ahmad dalam Al Musnad 
1/57. Dan, diriwayatkan pula oleh yang lainnya. 


1? HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir dan Hukum Tentang 
Gashar Shalat, bab: Fadhilah Orang yang Menghapal Al Qur'an 1/549, no. 797. 


Padariwayat yang lain disebutkan: “Perumpamaan seorang pendosa” 
sebagai ganti dari “orang yang munafik”. Al Bukhari berkata, “Perumpamaan 
seorang mukmin yang membaca Al Qur`an adalah seperti buah utrujjah 
yang rasanya enak dan aromanya harum. Sedangkan perumpamaan 
seorang mukmin yang tidak membaca Al Our'an adalah seperti buah 
kurma.... ” 


Abu Bakar Al Anbari menyebutkan: Ahmad bin Yahya Al Hilwani 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, ka”*, Idris memberitahukan 
kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Al “Awwam bin Hausyab, bahwasanya Abu Abdurrahman 
As-Sulami jika ada seseorang yang telah mengkhatamkan Al Qur'an maka 
dia akan mendudukkan orang itu di hadapannya, dan meletakkan tangannya 
di atas kepala orang itu. Lalu, dia berkata kepada orang itu: “Wahai Fulan, 
bertakwalah kepada Allah. Tidak ada seorang pun yang lebih baik dari dirimu 
jika kamu mengamalkan apa yang telah kamu ketahui.” 


5 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Al 
Qur'an Dibandingkan dengan Ucapan-ucapan Manusia 3/231. 

“Imam Nawawi berkata, “Jika dalam hadits terdapat dua sanad atau lebih maka pada 
saat berpindah dari satu sanad ke sanad yang lainnya mereka akan menulis huruf ha”. 
Pendapat yang benar adalah bahwa huruf tersebut diambil dari kata “ar-tahawul 
(perpindahan)” karena perpindahan dari satu sanad ke sanad lainnya. Seorang pembaca 
jika telah mengakhiri satu sanad maka dia akan berkata ha', kemudian meneruskan 
membaca sanad setelahnya. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut berasal dari 
kata kaala (memisahkan) antara dua hal, yaitu ada sesuatu yang menghalangi keduanya. 
Karena, huruf tersebut memisahkan antara dua sanad. Huruf tersebut tidak harus 
Gilafazhkan saat telah mengakhiri bacaan sanad, dan huruf tersebut tidak termasuk 
dalam sebuah riwayat. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan simbol 
kata “hadits”. Seluruh penduduk Maroko jika telah selesai membaca sebuah hadits 
maka mereka akan berkata "al hadits”. Sekelompok huffazh menuliskan kata "shahha 
(benar)” di tempat huruf tersebut, sehingga seolah huruf tersebut merupakan simbol 
dari kata 'shahha'. Disini penulisan “shahha' baik dilakukan, agar tidak timbul penafsiran 
bahwa huruf tersebut mengartikan gugurnya matan sanad pertama. Selain itu, huruf ini 
dapat ditemukan pada kitab-kitab ulama yang datang belakangan. Huruf ini banyak 
ditemukan pada kitab Shahih Muslim, sedangkan pada kitab Shahih Al Bukhari hanya 
sedikit saja. Lihat kitab Muqaddimah Al Imam An-Nawawi Syarh Imam Muslim 1/38.” 
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Ad-Darimi meriwayatkan dari Wahab Adz-Dzimari, dia berkata, “Siapa 
saja yang diberikan ilmu Al Qur`an oleh Allah kemudian dia beribadah 
sepanjang hari (siang dan malam), mengamalkan ajaran yang ada di 
dalamnya, dan meninggal dunia dalam ketaatan, maka Allah akan 
membangkitkannya bersama para malaikat dan nabi di hari kiamat 
kelak?” 


Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah bersabda, 


mn aa Be AL ai PA ta ai 
ii NAN NGA sa GA BEA OA ALI 
peh KAU ATA 
“Orang yang pandai membaca Al Qur'an maka dia akan bersama 
para malaikat yang mulia dan baik. Sedangkan orang yang membaca 
Al Qur'an dengan terbatah-batah dan mengalami kesulitan dalam 
membacanya, maka baginya dua pahala.” 


Dua pahala yang diterimanya adalah karena bacaannya dan karena dia 
mengalami kesulitan dalam membacanya. Derajat orang yang pandai 
membaca Al Qur'an tentu lebih tinggi dari itu semua, karena dia pun pernah 
melewati masa-masa sulit dalam membaca Al Qur'an ketika pertama kali 
mempelajarinya. Kemudian derajatnya terus meningkat hingga menyerupai 
derajat para malaikat. Wallahu a'lam. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 


15 HR. Ad-Darimi di dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Fadhilah 
Orang yang Membaca Al Qur'an dan Bersungguh-sungguh Mengamalkannya, 2/444. 

16 Keshahihan hadits tersebut telah disepakati. Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut 
dalam kitab At-Tafsir. Dia juga meriwayatkannya dalam kitab At- Tauhid yang dia jadikan 
sebagai ta'liq (catatan). Muslim juga meriwayatkannya. Lafazh tersebut adalah lafazh 
pada riwayatnya pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Fadhilah Orang 
yang Pandai Ilmu Al Qur'an dan Orang yang Membacanya namun Mendapatkan 
Kesulitan dalam Membacanya 1/459, 550, no. 798. Abu Daud meriwayatkannya pada 
pembahasan tentang Shalat, no. 1454. At-Tirmidzi pada bab-bab tentang ganjaran yang 
berkaitan dengan Al Qur'an no. 2906. Ibnu Majah pada pembahasan Adab no. 3779, dan 
yang lainnya. 
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Rasululah bersabda, 
Ja BE Pata KE D ag li AS iga AR 


D ang D aa Ul Sg eh 


“Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al Qur`an) 
maka baginya kebaikan dari huruf tersebut dan kebaikan sepuluh kali 
lipat yang serupa dengannya. Tidaklah aku mengucapkan 'alif laam 
miim' dianggap satu huruf. Akan tetapi alif dianggap satu huruf. laam 
satu huruf, dan miim satu huruf.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib dari 
jalur periwayatan seperti ini. Hadits ini telah diriwayatkan pula secara 
mauguf.” 

Muslim meriwayatkan dari Ugbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah 
keluar menghampiri kami, sedangkan pada saat itu kami berada di Shuffah. 
Beliau lantas bersabda, 


jah JI al pa PIR 
AMI KAA en ab I ei É GNU yan 
beer Gis amah ISA saki Set Ju an 


Pa 


dh Kia Oa LA ibu a de an 


wo. 


PN patas w o v Ke 
“Siapa di antara kalian yang ingin jika pergi pada pagi hari ke 


" HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah A! Qur'an, bab: Hadits Tentang 
Orang yang Membaca Satu Huruf dalam Al Qur'an akan Mendapatkan Pahala 5/175, no. 
2910. Dia berkata bahwa hadits tersebut adalah hadits hasan shahih gharib. Hadits 


tersebut juga diriwayatkan oleh yang lainnya, seperti Al Hakim dan Al Bukhari dalam 
kitab At-Tarikh, serta Ad-Darimi. 


Buthhan" atau Aqiq” kemudian dari tempat itu dia membawa dua 


unta Kaumawain? (yang badannya besar) yang dia dapatkan bukan 
dari perbuatan dosa atau dengan memutuskan tali silaturahim?” 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami semua ingin seperti itu.” Beliau 

bersabda, “Tidakkah setiap orang dari kalian pergi ke masjid 

kemudian mempelajari atau membaca dua ayat dari kitabullah, itu 

adalah lebih baik dari dua ekor unta. Tiga ayat Al Qur'an lebih baik 

dari tiga ekor unta. Empat ayat Al Qur'an lebih baik dari empat ekor 

unta dan begitu pula beberapa ekor (banyak) unta.” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda, 
, #3 A 8 5, sa se... ra. 
SE i ES EN Gadi AG LS i HS pelan UP Ui Uya 


br II Te 26 2... 


Ae pap HAN eg 
Ab EL at op HA AANG AI Sa 


Ah KA AN ae 3i 
SITI WA Ap 


“Nama sebuah tempat di Madinah. Lihat kitab Lisan Al 'Arab 1/300. 

" Abu Ubaidah berkata, “Semua daerah yang dibelah oleh aliran air hingga menjadi 
sungai disebut Aqiq.” Di negeri Arab terdapat empat Aqiq (lembah yang dibelah oleh 
aliran air). Di antaranya adalah Agig Madinah yang di dalamnya terdapat beberapa mata 
air dan pohon kurma. Inilah tempat yang disebutkan pada hadits di atas. Ibnul Atsir 
berkata, Agig adalah salah satu lembah dari lembah-lembah yang ada di Madinah yang 
menjadi tempat aliran air. Agig yang lain airnya memancar pada goa Tuhamah. Ini adalah 
Aqiq yang disebutkan oleh Syafi'i di dalam kitab A/ Manasik. Dia (Syafi'i) berkata, Jika 
orang-orang mengucapkan laa ilaaha illallah (tidak ada tuhan selain Allah) dari Aqiq 
maka hal itu lebih aku sukai.” Dalam sebuah hadits disebutkan bahwasanya Rasulullah 
menetapkan waktu (ihram) bagi penduduk Irag di tengah daerah Agig. Abu Manshur 
berkata, “Yang dimaksud dengan Agig di sini adalah yang dekat dengan daerah Dzatu 
Irgin, yaitu yang terletak satu atau dua marhalah sebelumnya. Di antara Agig yang lain 
adalah Aqiq Al Gannan. Air Gala! Nejed dan pegunungannya mengalir ke tempat tersebut. 
Selain itu, terdapat pula Agig Aridh Yamamah, yaitu sebuah lembah yang luas. Lihat 
kitab Lisan Al ‘Arab 4/3042. 

2 Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 5/3958. 

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Fadhilah Al Qur'an 
dalam Shalat dan Fadhilah Mempelajarinya 1/552, no. 802. Diriwayatkan pula oleh Abu 
Daud 2/71, no. 1456. 


| Tafsir Al Qurthubi 


taju Tan J Gie aa ai laja Ol ih ah o à 
AA S M si ERA abd Á 


g A aeS z< KERIAN 


KAN AB ÉS NE cate baa B A5 SSI 


“Siapa saja yang membantu kesulitan seorang muslim di dunia maka 
Allah akan membantu kesulitannya pada hari kiamat nanti. Siapa 
saja yang meringankan kesusahan orang yang sedang kesusahan 

maka Allah akan meringankan untuknya di dunia dan akhirat. Siapa 

saja yang menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi 
aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba 
selama hamba tersebut menolong saudaranya. Siapa saja yang 
menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 
mempermudah jalan baginya menuju surga. 


Tidaklah suatu kaum berkumpul di sebuah rumah {masjid) dari 
rumah-rumah Allah kemudian mereka membaca kitabullah dan saling 
mengajarkannya di antara mereka melainkan akan turun ketenangan 

kepada mereka, mereka akan dinaungi dengan rahmat-Nya, para 
malaikat akan mengelilinginya, dan Allah akan menceritakan mereka 
kepada siapa saja yang ada bersama-Nya. Siapa saja yang lambat 
dalam mengamalkan Al Qur`an maka (ketahuilah bahwa 
sesungguhnya) nasab keturunannya tidak akan dapat membuat 
(derajatnya) naik. "2 
Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Uqbah bin Amir, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 


2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kezhaliman, bab: Seorang Muslim Tidak 
Boleh Menzhalimi Sesama Muslim 2/66. Mustim pada pembahasan tentang Dzikir dan 
Doa, no. 2699, Ahmad dalam Musnad-nya 2/91, 252, 296, 500, 514. Abu Daud pada 
pembahasan tentang Adab, bab: Saling Bersaudara, no. 4893. 
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KA NABA a AN a MN Sa Pata 


“Orang yang membaca Al Qur`an dengan suara keras sama dengan 
orang yang bersedekah dengan terang-terangan. Dan, orang yang 
membaca Al Qur`an dengan suara pelan sama dengan orang yang 
bersedekah dengan diam-diam. '"? 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 


al pgh pa AN AAA KATA TAMA 

ca NGU bea AU yi UAN Gp IVAN ea 

pengen oa h et ugt a AK ae NI 

DIa ASN US Ida can) HI UI 
; .. e 


“Pada hari kiamat Al Qur`an akan datang dan berkata, 'Ya Tuhan, 
berikanlah perhiasan (kepada orang yang membaca Al Qur`an). ? 
Maka, orang tersebut pun dikenakan mahkota kemuliaan. Kemudian, 
Al Qur'an kembali berkata, ‘Ya Tuhan, tambahkanlah. ' Maka, orang 
itu pun dikenakan perhiasan kemuliaan. Lalu, Al Qur`an kembali 
berkata, ‘Ya Tuhan, ridhailah dia." Maka, Allah pun meridhai orang 
itu. Kemudian dikatakan kepadanya: ‘Bacalah (Al Qur'an) dan 
naiklah (ke surga). Lantas, derajatnya (di surga) pun terus bertambah. 
Pada setiap ayat (yang dibacanya) terdapat satu kebaikan” 


BHR. Abu Daud pada pembahasan tentang Tathawwu' (ibadah sunah), bab: 
Mengeraskan Suara pada saat Membaca Ayat ketika Shalat Malam, no. 1333. Diriwayatkan 
pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an 5/180, no. 2919. Dia 
berkata, “Hadits ini hasan gharib.” An-Nasa'i pada pembahasan tentang zakat, bab 
orang yang bershadagah secara diam-diam 5/80. Ahmad dalam Musnad-nya 4/151, 158. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, no. 1791. Saya tidak menemukan hadits ini dalam 
kitab Musnad Ad-Darimi. 


“HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an 5/178, no. 2915. Dia 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” 
Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Amru dia berkata: Rasulullah 
bersabda, 


bp agin o FP ELE US EG sn a oTi ata JG 
Mi Ta ii 


“Dikatakan kepada orang yang membaca Al Qur`an: ‘Bacalah (Al 
Qur`an), naiklah (ke surga), dan bacalah (Al Qur`an) dengan tartil 
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil di dunia. 
Sesungguhnya kedudukanmu berada pada akhir ayat yang kamu 
baca. '”” 


Ibnu Majah meriwayatkannya pada kitab Sunan-nya dari Abu Sa'id 
Al Khudri. Dia berkata, Rasulullah bersabda, 


xi J Sa D PA bi ah ps EI ori md Gi 


kap Ak a 


“Kepada orang yang suka membaca Al Qur'an di saat masuk ke 
surga dikatakan: "Bacalah dan naiklah (ke surga). ' Maka, orang itu 
pun membaca (Al Qur'an) dan naik satu derajat pada setiap ayat 
yang dia baca hingga membaca ayat terakhir yang ada padanya.” 


Abu Bakar Al Anbari meriwayatkan dari Abu Umamah Al Hamshi, 


berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Al Hakim dalam kitab A? Mustadrak, pada 
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an 1/552. Dia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, 
akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya Membaca Al 
Qur'an dengan Tartil 2/73, no. 1464. At-Tirmidzi no. 2915. Ahmad dalam Musnad-nya 2/ 
192. Al Hakim dalam A/ Mustadrak 1/552, 553. Hadits ini terdapat pula dalam Jami'Al 


Ushul 8/502. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam A/ Mugaddimah, dan 
Al Hakim dalam 4} Mustadrak 1/553. 


* Ibid. 


l Bab Fadhilah Al Qur`an Secara Umu 


Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang diberikan sepertiga Al Qur`an maka 
berarti dia telah diberikan sepertiga kenabian. Siapa saja yang diberikan 
dua pertiga Al Qur'an maka berarti dia telah diberikan dua pertiga 
kenabian. Siapa saja yang membaca seluruh Al Qur'an maka berarti 
dia telah diberikan seluruh kenabian, hanya saja dia tidak diberikan 
wahyu. Kemudian, pada hari kiamat akan dikatakan kepadanya: 
‘Bacalah dan naiklah (ke surga). ' Lalu, orang itu pun membaca satu 
ayat dan naik satu derajat hingga dia selesai membaca Al Qur'an yang 
ada padanya. Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Berhentilah (membaca), ' 
maka dia pun berhenti membaca. Kemudian dikatakan kepadanya: 
“Tahukah kamu apa yang ada di tanganmu itu? ' Ternyata pada tangan 
kanannya terdapat buah khuldi (kekekalan hidup di surga), sedangkan 
pada tangan kirinya terdapat kenikmatan.” 


Idris bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Tamam, dari Hasan, dia berkata, Rasulullah 
bersabda, “Siapa saja yang membaca sepertiga Al Qur'an dan 
mengamalkannya maka berarti dia telah mengambil sepertiga kenabian. 
Siapa saja yang membaca setengah Al Qur'an dan mengamalkannya 
maka berarti dia telah mengambil setengah kenabian. Siapa saja yang 
membaca seluruh Al Qur`an maka berarti dia telah mengambil seluruh 


2! Hadits ini dha'if, disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam kitab A/ Fawa Id Al Majmu'ah 
fil Ahadits Al Maudhu 'ah. Pada sanadnya terdapat Basyar bin Numair. Yahya bin Sa'id 
berkata, “Dia adalah seorang pendusta.” Yahya mengomentari di dalam kitab AI Aali 
bahwa Basyar termasuk rijal (periwayat) Ibnu Majah dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Anbari. Ini adalah komentar yang tidak ada lagi yang membatahnya. Jika apa 
yang dikatakan oleh Yahya bin Sa'id ini benar namun hal itu tidak berarti bahwa dia 
(Basyar bin Numair) termasuk rijal Ibnu Majah dan bukan pula periwayatan siapapun 
yang meriwayatkannya dari jalur periwayatannya (Basyar). Kemudian, Yahya 
menyebutkan beberapa penguat hadits tersebut, di antaranya: dari Ibnu Umar secara 
marfu’ pada riwayat Khatib, dengan hadits yang sama. Pada sanadnya terdapat Qasim 
bin Ibrahim Al Malthi yang meriwayatkan hadits-hadits bathil. Al Khathib berkata, 
“Diriwayatkan dari Luwain, dari Malik beberapa keanehan yang termasuk kebatilan. 
Sa'id bin Manshur telah mencantumkannya di dalam kitab Sunan-nya dari Hasan secara 
mursal. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari Ibnu Umar secara marfu’ dari jalur 
periwayatan lain. Al Fawaid Al Majmu'ah, Asy-Syaukani, hal. 306. 
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kenabian.” 


Dia (Hasan) berkata, “Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Muhammad memberitahukan kepada kami, dia adalah Ibnu 
Sa'dan, Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Hafash, dari 
Katsir bin Zadan, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, 


©., at... 


sel A Beo Ime La E 
Ge EE p akng Édi asah Aji abad Wg OT AN Pata 
and In - sad -23 
SAS Ea JS ay af 
“Siapa saja yang membaca Al Qur'an, menelaahnya, dan 
menghapalkannya maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga 
dan memberikan syafaat kepadanya beserta sepuluh orang 


keluarganya, padahal masing-masing dari mereka sebenarnya telah 
dipastikan masuk neraka’. ”” 


Ummu Darda berkata, “Aku masuk menemui Aisyah. Lalu, kukatakan 
kepadanya, “Apa fadhilah (keistimewaan) orang yang membaca Al Qur'an 
dibandingkan dengan orang yang tidak membacanya namun dia termasuk 
orang yang akan masuk surga?” Aisyah menjawab, “Sesungguhnya jumlah 
ayat Al Qur'an itu sama jumlahnya dengan derajat surga. Tidak ada seorang 


2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A! Jami” Al Kabir dari riwayat 
Ibnul Anbari dalam kitab Al Mashahif. Dan, Al Baihaqi dalam kitab Sya 'b A! Iman dari Al 
Hasan secara mursal. Lihat kitab Al Jami ' Al Kabir, no. 1972/20164 yang ditahgig oleh 
Majma’ Al Buhuts Al Islamiyah. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Kanzul Ummal, 
bab: Membaca Al Our'an dan Fadhilahnya, no. 2346. Pada sanad hadits ini terdapat 
beberapa komentar. 

VHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 2905 meski berbeda 
lafazhnya, yaitu: “Siapa saja yang membaca Al Our'an dan mengamalkannya, 
kemudian dia menghalalkan yang telah dihalalkan dan mengharamkan yang telah 
diharamkan maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dan memberikan 
syafaat kepadanya beserta sepuluh keluarganya, meskipun masing-masing dari 
mereka sebenarnya telah dipastikan masuk neraka.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur periwayatan ini. Dan, sanadnya 
tidak shahih.” Hadits ini terdapat pula dalam kitab Musnad Imam Ahmad 1/148, 149. 


pun yang masuk surga yang lebih baik dari orang yang membaca Al Qur'an'.” 
Hadits ini disebutkan oleh Abu Muhammad Makki. 


Ibnu Abbas berkata, “Siapa saja yang membaca Al Qur'an dan 
mengikuti ajaran yang ada di dalamnya maka Allah akan memberikan 
petunjuk kepadanya dari kesesatan dan menjaganya pada hari kiamat 
dari keburukan perhitungan amal. Hal ini sebagaimana firman Allah: 
ji $; Ja SG Sa Fa F3 "Barang siapa yang mengikuti petunjuk- 
Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. (Os. Thaaha (20): 123). 
Aliah memberikan jaminan kepada orang yang mengikuti ajaran Al Qur'an 
bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat kelak.” 
Hal ini juga dikatakan oleh Makki. 

Al-Laits berkata, “Ada yang mengatakan: “Tidak ada rahmat 
yang lebih cepat datang kepada seseorang selain kepada orang yang 
menyimak Al Our' an. ” Hal ini sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah: bya Sisi PN PAN PATI nil Bp “Dan 
apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (Os. Al 
A'raaf (7): 204). Lafazh Ja'alla' bagi Allah adalah sesuatu yang wajib 
diwujudkan. 

Disebutkan di dalam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi —kitab 
ini merupakan Musnad pertama yang ditulis dalam sejarah Islam— dari 
Abdullah bin Amru, dari Rasulullah, beliau bersabda, 


SERI TA AT An ih 
Sa iya SE a 


“Siapa saja yang mengamalkan sepuluh ayat Al Qur`an maka dia 


tidak dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Siapa saja yang 
mengamalkan seratus ayat maka dia akan dicatat termasuk sebagai 
orang-orang yang taat. Siapa saja yang mengamalkan seribu ayat 
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maka dia dicatat termasuk orang-orang yang muqantharin.” 


Banyak sekali atsar-atsar yang semakna dengan hadits di atas. Apa 
yang telah kami sebutkan di atas kami rasa telah cukup mewakili. Hanya 
Allah-lah yang memberikan hidayah. 


3I Sabda Rasulullah, “Dicatat termasuk golongan mugantharin” maksudnya adalah 
orang yang diberikan pahala satu gintkar. Ointhar sendiri maksudnya adalah sebuah 
ukuran yang besarnya masih diperselisihkan. Ada yang berpendapat bahwasanya 
ginthar adalah ukuran empat puluh ugiyah emas. Ada yang berpendapat seribu seratus 
dinar. Ada yang mengatakan seratus dua puluh rit/ (kati). Ibnu Abbas berkata, “Delapan 
puluh ribu dirham.” Ada juga yang berpendapat bahwa itu kata ginthar menunjukkan 
jumlah harta banyak yang tidak diketahui pasti besarnya. Abu Hurairah meriwayatkan 
dari Rasululiah, beliau bersabda, “Ginthar adalah dua belas ribu ugiyah. Sedangkan 
ugiyah sendiri lebih baik dari segala sesuatu yang ada di antara langit dan bumi.” 
Lihat kitab Lisan Al "Arab 5/3752, 3753. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud As- 
Sijistani dalam kitab As-Sunan, pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pengelompokkan 
Al Qur'an, no. 1398. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, no. 662 dan Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shahih-nya, no. 1144. 


Bab Fadhilah Al Qur'an Secara Umum, NA 


BAB CARA MEMBACAAL QUR'AN, APA 
YANG MAKRUH DAN HARAM DALAM 
MEMBACANYA, DAN PERBEDAAN 
PENDAPAT DALAM MASALAH INI 


Al Bukhari meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Anas mengenai bacaan Rasulullah. Dia menjawab, “Rasulullah 
memanjangkan mad (huruf yang panjang) jika membaca 
bismillaahirrahmaanirrahiim. Beliau memanjangkan bacaan bismillaah, 
memanjangkan ar-rahmaan, dan memanjangkan bacaan ar-rahiim?.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah 
memotong bacaan beliau. Pada saat membaca alhamdulillaahi rabbil 

'alamiin beliau berhenti. Dilanjutkan dengan bacaan arrahmaanirrahiim 
kemudian berhenti. Kemudian dilanjutkan dengan bacaan maliki yaumiddin.” 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.” Abu Daud meriwayatkannya dengan 
hadits yang sama. 

Diriwayatkan dari Rasulullah, beliau bersabda, 


er 


PN 


na ani, PEN: 
1 


un AN 


1HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Memanjangkan 
Bacaan 3/234. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab A/ Mustadrak 1/233. 

2HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Oira'at, bab: Al Faatihah 5/185, no. 2927. 
Abu Daud pada pembahasan tentang Huruf dan Gira'at, no. 4001. Al Hakim 2/231, 232. 
Ahmad dalam kitab A! Musnad 6/302, dan Ad-Daraguthni 1/118. 
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“Orang yang paling baik suaranya adalah yang jika membaca (Al 
Qur'an) aku melihat dirinya takut kepada Allah. ”? 


Diriwayatkan dari Ziyad An-Numairi bahwa dia bersama para qari‘ 
datang kepada Anas bin Malik. Lalu, ada orang yang berkata kepadanya, 
“Bacalah (Al Our'an)!” Lalu, Ziyad pun mengeraskan suaranya dan 
mendendangkan bacaan Al Qur'an. Ziyad adalah orang yang memiliki suara 
yang keras. Lalu, Anas membuka kain hitam dari wajahnya dan berkata, 
“Sungguh, mereka (para sahabat) tidak membaca Al Qur'an seperti ini.” Anas 
sendiri jika melihat sesuatu yang tidak dia sukai maka dia akan membuka 
kain penutup dari wajah orang yang tidak disukainya itu. 

Diriwayatkan dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Para sahabat Rasulullah 
tidak suka mengeraskan suara pada saat berdzikir.” Di antara yang 
meriwayatkan hadits tentang tidak disukainya mengeraskan suara pada saat 
membaca Al Qur'an adalah Sa'id bin Musayyib,* Sa'id bin Jubair, Qasim bin 
Muhammad, Hasan bin Sirin, An-Nakha'i, dan yang lainnya. Mengeraskan 
suara pada saat membaca Al Qur'an juga dianggap makruh (tidak disukai) 
oleh Malik bin Anas dan Ahmad bin Hanbal. Mereka semua tidak menyukai 
membaca Al Qur'an dengan suara keras dan melagukannya. 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, bahwa dia mendengar Umar 
bin Abdul Aziz mengimami orang-orang dengan melagukan (mengiramakan) 
bacaannya. Lalu, Sa'id datang menemuinya dan berkata, “Semoga Allah 
memperbaiki dirimu. Sesungguhnya para imam tidak membaca seperti itu.” 


? Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami” Al Kabir, no. 683 dengan lafazh 
yang berdekatan. Hadits ini terdapat dalam Jami" Ash-Shaghir no. 252 dan hadits ini 
diberikan tanda dha'if. Al Bazzar meriwayatkannya dengan sanadnya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al Haitsami: “Rija? hadits ini shahih.” Al Albani menyebutkannya 
dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah 4/112, no. 1583. 

“Sa'id bin Musayyib bin Hazn bin Abi Wahab Al Qursyi Al Makhzumi, adalah salah 
seorang ulama yang handal dan ahli fikih terpandang. Dia termasuk pembesar sahabat 
generasi kedua. Para ulama bersepakat bahwa hadits-hadits mursal darinya adalah 
yang paling shahih. Ibnu Al Madini berkata, “Aku tidak mengetahui ada generasi tabi'in 
yang ilmunya lebih luas darinya.” Dia wafat setelah tahun 90-an Hijriyah. Saat itu usianya 
hampir menginjak delapan puluh tahun. Lihat kitab Tagrib At-Tahazib 1/305. 


ab Cara Membaca Al Qur 


Setelah itu, Umar pun tidak lagi membaca Al Qur'an dengan 


mengiramakannya. 


Diriwayatkan pula dari Qasim bin Muhammad, bahwa ada seseorang 
yang membaca Al Qur'an di masjid Rasulullah dengan mengiramakannya. 
Lalu, Qasim pun menegurnya dan berkata, “Ketahuilah, bahwasanya Allah 
berfirman, ail Ja 5 AAL ji Ie UT sala 9. Baja SE A Dan 
sesungguhnya Al Qur`an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang 
kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya '.” (Os. Fushshilat (41): 41-42). 

Diriwayatkan dari Malik, bahwasanya dia pernah ditanya tentang 
an-nabru? (mengeraskan suara) pada saat membaca Al Qur'an ketika shalat. 
Malik sangat tidak menyukai hal itu, dia tidak suka orang yang membaca Al 
Qur'an dengan suara keras. 

Diriwayatkan oleh Ibnul Qasim dari Malik, bahwa dia perah ditanya 
tentang mengiramakan bacaan Al Qur'an pada saat shalat. Dia berkata, “Aku 
tidak menyukainya.” Dia melanjutkan, “Itu sama seperti nyanyian yang 
dinyanyikan untuk tujuan agar mendapatkan uang.” 

Ada sekelompok orang yang memperbolehkan mengeraskan suara dan 
mengiramakan bacaan Al Qur'an. Alasannya, karena jika membaca Al Qur'an 
dengan suara (irama) yang bagus maka akan lebih menyentuh jiwa dan dapat 
diterima oleh hati. Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah, 


p PAT 
argo ri 
“Hiasilah Al Qur`an dengan suara-suara kalian. ”* Hadits ini 


$ Lihat kitab Asas Al Balaghah 2/414. 

*HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 4/283, Al Hakim dalam kitab 4? Mustadrak pada 
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, 
bab: Witir 1/338, no. 1468, An-Nasa'i pada pembahasan tentang Iftitah, bab: Menghiasi 
Al Qur'an dengan Suara yang Bagus 2/139, Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Mendirikan Shalat, bab: Membaca Al Our'an dengan Suara yang Bagus 1/426, dan Ad- 
Darimi dalam kitab Sunan-nya 2/565. 
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diriwayatkan oleh Al Barra' bin Azib, Abu Daud, dan An-Nasa'i. 
Mereka pun berhujjah dengan sabda Rasulullah: 


PARA 


“Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak mengiramakan 
bacaan Al Our 'an.” (HR. Muslim) 


Abu Musa berkata kepada Rasulullah, “Seandainya aku mengetahui 
bahwa engkau menyimak bacaanku maka aku akan mengiramakannya.” 
Mereka juga berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Mughaffal, dia berkata, “Pada tahun penaklukan kota Makkah Rasulullah 
dalam perjalanannya membaca surah Al Fath di atas hewan kendaraan beliau. 
Beliau mengiramakan bacaannya itu.”* 


Di antara yang berpendapat seperti ini adalah Abu Hanifah, sahabat- 
sahabat Abu Hanifah, Syafi'i, Ibnu Al Mubarak, dan Nadhr bin Syumail. Ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh Abu Ja'far Ath-Thabari, Abu Al Hasan bin 
Bathal, Abu Bakar bin Al Arabi, dan yang lainnnya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bahwa pendapat yang pertama lebih 
benar, sesuai dengan yang telah dan akan kami jelaskan. Adapun hujjah yang 
mereka utarakan pada hadits pertama bukanlah membaca secara zhahiriyah, 


"HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tauhid, bab: firman Allah S3 la 


“Na 1 3 “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah.” (Qs. Al Mulk 


[67]: 13) 4/304 dan diriwayatkan pula oleh Muslim dengan riwayat yang berdekatan 
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Disukainya Membaguskan Suara 
dalam Membaca Al Qur'an 1/545, no. 792. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang Shalat, no. 1469, 1470, 1471. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/ 
172, Al Hakim dalam kitab 4? Mustadrak 1/569, Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Shalat, no. 1490 dan pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 3488. 

*HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Membaca Al 
Qur'an di atas Hewan Kendaraan 3/233, bab: Mengiramakan Bacaan Al Qur'an 3/235, 
Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Rasulullah Membaca Surah 
Al Fath pada Hari Penaklukan Kota Makkah 1/547, Abu Daud pada pembahasan tentang 
Shalat, bab: Disukainya Tartil dalam Membaca Al Qur'an, no. 1467. 
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akan tetapi lafazh hadits tersebut dibalik, yaitu: “Hiasilah suara-suara kalian 
dengan Al Qur'an'” 


Al Khathabi berkata, “Begitupula para imam hadits berpendapat bahwa 

hadits tersebut lafazhnya dibalik. Hal ini sebagaimana orang-orang mengatakan: 
“Aku membentangkan permadani di atas unta.” Sebenarnya maksudnya adalah: 
“Aku membentangkan unta di atas permadani.” 

Dia (Al Khathabi) berkata, “Ma' mar meriwayatkan dari Manshur, dari 
Thalhah. Jadi, lafazh “suara” letaknya sebelum lafazh “Al Our'an'Ini adalah 
pendapat yang benar.” 

Al Khathabi berkata, “Thalhah meriwayatkannya dari Abdurrahman 
bin Ausajah, dari Al Barra, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Hiasilah Al 
Qur'an dengan suara-suara kalian. ' Artinya, bacalah bacaan Al Qur'an 
dan hendaknya suara-suara kalian disibukkan dengannya. Jadikanlah Al Qur'an 
sebagai ajaran dan perhiasan.” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah, anjuran untuk membaca Al Qur'an dan bersungguh-sungguh 
mempelajarinya.” Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, 


of ale Sapa 13 
“Hiasilah suara-suara kalian dengan Al Qur'an. '”" 
Saya (Al Ourthubi) katakan: bahwa seperti inilah makna yang 
dimaksud dari sabda Rasulullah: “Tidaklah termasuk golongan kami orang 
yang tidak mengiramakan bacaan Al Qur'an.” Maksudnya, tidaklah 
termasuk golongan kami orang yang tidak membaguskan suaranya ketika 


membaca Al Qur'an. Seperti ini pula penafsiran Abdullah bin Abi Mulaikah. 
Abdul Jabbar bin Al Warad berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah 


“Lihat kitab Asas Al Balaghah 1/260. 


"Disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dari Abdullah bin Abbas, no. 
41/14507. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma’ 4z-Zawa 'id pada pembahasan tentang 
Tafsir, bab: Membaca Al Qur'an dengan Bersuara 7/170. 
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berkata: Abdullah bin Abi Yazid berkata, “Abu Lubabah berjalan melewati 
kami. Maka, kami pun mengikutinya hingga masuk ke dalam rumahnya. 
Ternyata di sana ada seseorang yang penampilannya baik.” 

Kami mendengar Abu Lubabah berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 'Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak 
mengiramakan bacaan Al Qur`an. '” Dia (Abu Lubabah) berkata, “Lalu 
aku berkata kepada Ibnu Abi Mulaikah: “Wahai Abu Muhammad, bagaimana 
pendapatmu seandainya seseorang tidak memiliki suara yang bagus?” Dia 
menjawab, “Lebih baik dia melakukan apa yang dia mampu saja”. Hadits ini 
disebutkan oleh Abu Daud. 

Ucapan Abu Musa kepada Rasulullah pun diriwayatkan olehnya, yaitu 
ucapannya: “Sesungguhnya seandainya aku mengetahui bahwa engkau 
menyimak bacaanku niscaya aku akan membaguskan suaraku dalam 
membaca Al Qur'an ini. Aku juga akan menghiasi bacaanku dan membacanya 
secara tartil.” Bagiku hal ini menunjukkan bahwa dia (Abu Musa) membaca 
Al Qur'an dengan suara cepat," meski tetap dengan diiringi suara bagusnya 
yang memang telah dianugerahkan kepadanya. 

Maksud dari ucapan Abu Musa tersebut adalah: seandainya dia 
mengetahui bahwa Rasulullah mendengarkan bacaannya maka dia akan 
membaca Al Qur'an tersebut dengan tartil, sebagaimana dia biasa membacanya 
di hadapan Rasulullah. Hal tersebut adalah tambahan penegasan agar 
membaguskan suara dalam membaca Al Our'an. Tidak boleh menafsirkan 
sabda Rasulullah di atas dengan mengatakan, “Sesungguhnya Al Qur'an itu 
dihiasi dengan suara atau dengan yang lainnya.” Siapa saja yang menafsirkan 
seperti itu maka berarti dia telah menisbatkan Al Qur'an kepada orang yang 
menghiasi Al Qur'an tersebut. Padahal, Al Qur'an adalah cahaya, penerang, 
dan hiasan terbaik bagi orang yang meminta penerangan dari cahayanya. 

Ada yang mengatakan bahwa masalah menghiasi Al Our'an ini 


" Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 33 dan Lisan Al “Arab 2/1580. 
1? Lihat kitab Asas Al Balaghah 2/540, 541. 
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maksudnya adalah menghiasinya dengan suara kita. Artinya, sabda Rasulullah 
sebenamya mengatakan, “Hiasilah bacaan Al Qur'an dengan suara 
kalian. ” Jadi, Al Qur'an di sini maknanya adalah bacaan. Sebagaimana 
firman Allah: A BA “Dan (dirikanlah pula shalat) subuh.” (Qs. Al 
Israa' (17): 78) Artinya, Al Qur'an adalah bacaan yang dapat menerangkan 
jiwa. 


Fara) E 23 IS “Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu.” (Os. Al Oiyaamah [78]: 18) Artinya, bacaan 
Al Qur'an. Sebagaimana terdapat di dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah 
bin Amru, dia berkata, “Sesungguhnya di dalam lautan terdapat syetan-syetan 
yang terbelenggu dan diikat oleh Nabi Sulaiman. Mereka hampir keluar dan 
membacakan bacaan kepada manusia." Seorang penyair!" membacakan 
sebuah syair mengenai Utsman: 


Orang-orang berkurban meski telah berambut putih (beruban), 
sebagai tanda sujud 
Menghabiskan waktu malam dengan bertasbih dan membaca 


(Al Qur'an) 


SHR. Muslim dalam kitab A! Muqaddimah, bab: Larangan Meriwayatkan dari Orang- 
orang yang Dha 'if yang Mauguf atas Abdullah bin Amru bin Ash 1/12 dan Ibnu Adi 
dalam Al Kamil 1/45. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, sebagaimana terdapat di 
dalam Majma’ Az-Zawa 'id 7/42, dan yang lainnya. 

Penyair ini adalah Hasan bin Tsabit. Hasan bin Tsabit adalah salah seorang penyair 
yang sempat mengalami masa jahiliyah dan Islam. Pada masa Jahiliyah dia dikenal dengan 
pujiannya terhadap raja-raja Ghassan dan Hirah. Pada masa Islam dia memuji Rasulullah 
dan membela beliau. Hasan bukanlah orang yang suka berperang. Dia membela Rasulullah 
hanya dengan lisannya. Hal itu dia lakukan atas nasihat dari Rasulullah. Rasulullah 
bersabda, “Tidaklah dilarang suatu kaum yang membela Rasulullah dengan pedang 
mereka atau membela beliau dengan lisan mereka." 

Hasan berkata, “Aku akan membela dengan lisan.” Kemudian, dia menghadapi musuh- 
musuh Rasulullah dengan melawan ucapan mereka. Syair-syair yang berasal darinya 
sangat menyentuh jiwa musuh-musuh Islam, hingga salah seorang dari mereka berkata, 
“Seandainya syair Hasan dicampurkan dengan air lautan niscaya syaimya itu akan 
dapat merubah warna lautan tersebut.” Hasan wafat pada tahun 54 H. Lihat kitab Tarikh 
Adab Al-Lughah Al Arabiyah 1/151, Tarikh Al Adab Al Arabi, hal. 166. Lihat pula kitab 
Mukhtar Ash-Shahah, 346. 
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Artinya, Al Qur'an itu adalah bacaan. Penafsiran seperti ini benar. Jika 
bacaan yang juga disebut tilawah keluar dari batasannya —sesuai dengan 
yang kami jelaskan— maka hal itu dilarang. Ada yang mengatakan bahwa 
makna lafazh “yataghanna bihi” maksudnya adalah lawan dari kefakiran, 
bukannyanyian. 

Penafsiran seperti ini dikatakan oleh Sufyan bin Uyainah dan Waki bin 
Al Jarrah. Sufyan meriwayatkannya dari Sa'ad bin Abi Wagash. Diriwayatkan 
pula oleh Sufyan dari jalur periwayatan yang lain. Pendapat ini juga dikatakan 
oleh Ishag bin Rahawaih. Penafsiran tersebut juga dikatakan oleh Al Bukhari 
Muhammad bin Ismail, karena dia mengikuti penerjemahan firman Allah: 
ane Ser aie siti HK 333 “Dan apakah tidak cukup 
bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab 
(Al Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka?” (Os. Al Ankabut 
1291: 51). 

Maksudnya, cukuplah Al Qur'an menjadi pedoman untuk mengetahui 
berita-berita tentang umat manusia. Penafsiran ini dikatakan oleh ahli takwil. 
Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh “yataghanna bih?” adalah bersedih 
hati. Artinya, pembaca Al Qur'an menunjukkan kesedihannya. Kesedihan di 
sini adalah lawan kata gembira pada saat membaca Al Qur'an. Lafazh tersebut 
artinya bukan “ghaniyyah”, karena jika seperti itu maka akan dikatakan 
“yataghaana bihi”. Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok ulama, di 
antaranya adalah: Imam Abu Muhammad bin Hibban Al Busti. Mereka 
berhuijah dengan riwayat Muthanifbin Abdullah binAsy-Syikhir, dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku melihat Rasulullah melaksanakan shalat. Bagian dada beliau 
terlihat mengeluarkan suara gemetar karena sedih.” 


Riwayat tersebut adalah penjelasan yang sangat jelas bahwa yang 
dimaksud dengan hadits tersebut adalah kesedihan. Mereka juga 
menguatkan pendapat ini dengan riwayat para imam dari Abdullah, dia 
berkata, Rasulullah bersabda, “Bacalah kepadaku.” Lalu, akupun membaca 
surah An-Nisaa' hingga ketika sampai pada ayat: 13 iya r SA 
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aa St Je bh ting a ai “Maka bagaimanakah (halnya 
orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” (Os. An-Nisaa' (4): 41). 


Aku melihat wajahnya, ternyata kedua matanya meneteskan air mata. 

Keempat penafsiran ini tidak ada satu pun yang menunjukkan bacaan 
Al Qur'an dengan mengiramakannya. Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata 
mengenai sabda Rasulullah, “Tidaklah termasuk golongan kami orang yang 
tidak mengiramakan bacaan Al Qur`an. ” Bahwa bangsa Arab pada waktu 
itu sangat menyukai lagu dan irama pada mayoritas ucapan-ucapan mereka. 
Ketika turun Al Qur'an mereka lebih menyukai Al Our'an menjadi bagian 
dari ucapan mereka, maka Rasulullah pun bersabda, “Tidaklah termasuk 
golongan kami orang yang tidak mengiramakan bacaan Al Qur'an.” 


Penafsiran yang lain: penafsiran ulama yang berdalil bahwa bacaan 
tersebut diiramakan dan dilagukan. Umar bin Syabbah menyebutkan, “Aku 
mengatakan kepada Abu Ashim An-Nabil mengenai penafsiran Ibnu Uyainah 
pada lafazh “yaraghanna” maksudnya adalah “yastaghni” (membutuhkan). 
Dia (Abu Ashim berkata, “Ibnu Uyainah tidak melakukan apa-apa.” 


Syafi'i pemah ditanya tentang penakwilan Ibnu Uyainah, dia berkata, 
“Kami lebih mengetahui hal ini. Seandainya maksud Rasulullah adalah istighna 
maka beliau akan bersabda, ‘Man lam yastaghni" (siapa yang tidak 
membutuhkan). Akan tetapi Rasulullah mengatakan, 'yataghanna' maka 
dapat kita ketahui bahwa maksudnya adalah “ar-taghanni (melagukan/ 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Orang yang 
Lebih Suka Mendengarkan Al Our'an daripada Bacaan Lainnya, dan bab: Ucapan Orang 
yang Mendengar Bacaan kepada orang yang Membaca “Berhentilah Membaca”, serta 
bab: Menangis pada Saat Membaca Al Qur'an 3/236. Diriwayatkan pula oleh Muslim 
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab Fadhilah Menyimak bacaan Al 
Qur'an dan Meminta Seorang Hafizh agar Membacakan Al Qur'an untuk Didengarkan, 
serta Menangis pada Saat Membaca dan Mentadaburinya, 1/551, no. 800. Diriwayatkan 
pula oleh para imam yang lainnya, seperti Abu Daud, no. 3668, At-Tirmidzi 5/222, Ibnu 
Majah no. 4194, dan Ahmad dalam kitab 4! Musnad 1/380. 


| Tafsir Al Gurthubi 


mengiramakan)'.” Ath-Thabari berkata, “Menurut kami pada ucapan bangsa 
Arab maksud dari lafazh “at-taghanni” adalah “ghina (lagu)” yang artinya 
suara yang bagus dengan mendendangkannya. 

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud adalah “istighna” maka itu adalah 
sebuah kekeliruan. Al A'sya memaknai lafazh tersebut dengan arti “iqamah 
(tinggal)”. Makna tersebut diambil dari ucapan bangsa Arab: “Ghana Fulan 
di suatu tempat” yang maksudnya adalah si Fulan tinggal di suatu tempat. 
Selain itu firman Allah menyatakan: Tj isek; 3f SE “Seolah-olah mereka 
belum pernah berdiam di tempat itu. ” (Qs. Huud (11): 95) 


Adapun berdalil dengan kalimat “wa nahnu idza mutna asyaddu 
taghaaniyan” adalah sebuah kelalaian. Karena, lafazh “saghaniyan” adalah 
bentuk kata kerja yang dilakukan oleh dua orang, yaitu jika masing-masing 
dari keduanya saling membutuhkan satu sama lain. 


Hal ini seperti ucapan “dua orang laki-laki tadhaaraba (saling 
memukul)”, maksudnya, masing-masing dari mereka memukul satu sama lain. 
Bagi orang yang mengatakan lafazh tersebut untuk menggambarkan perbuatan 
yang dilakukan oleh dua orang maka perkataan tersebut tidak dapat dikatakan 
untuk menggambarkan perbuatan satu orang. Jadi, tidak dapat dikatakan, 
“Taghaana Zaid” dan “tadhaaraba Amru”. Demikian pula, tidak boleh 
dikatakan bahwa lafazh “taghanna” maknanya sama dengan lafazh “istaghna” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Bahwa apa yang dikatakan oleh Ath- 
Thabari™ bahwa pada ucapan bangsa Arab tidak ada lafazh "taghanna” 
diartikan “istaghna' ini dikatakan pula oleh Al Jauhari, sebagaimana yang 


W Dia adalah Imam Muhammad bin Jarir bin Yazid Ath-Ath-Thabari. Dia merupakan 
pemimpin para ahli tafsir. Dia menguasai ilmu pengetahuan yang tidak ada seorang pun 
pada zamannya yang dapat menandingi kemampuannya. Dia adalah seorang penghapal 
Al Qur'an, mengetahui makna-maknanya, dan sangat memahami hukum-hukum yang 
terdapat di dalam Al Qur'an. Dia menulis banyak kitab, di antaranya adalah: Ar-Tafsir 
Alladzi Yu tabaru Ajal At-Tafasir. Syekh Abu Hamid Al Isfarayani, seorang pembesar 
madzhab Syafi'iyah berkata, “Jika seseorang pergi ke negeri Cina hingga dia menguasai 
Tafsir Ibnu Jarir maka dia tidak akan menguasai banyak dari kitab tersebut.” Dia wafat 
pada tahun 310 H. Thabagat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 95-97. 


Membaca Al Qur`an, ... 


telah kami sebutkan. Hal itu juga dikatakan oleh Al Harawi. Adapun ucapan: 
“Bahwasanya shighat faa'ala (saling melakukan) dilakukan oleh dua orang,” 
banyak pula yang hanya dilakukan oleh satu orang. Di antaranya adalah 
ucapan Ibnu Umar, “Pada saat itu aku telah menginjak (raahaztu)' usia 
baligh.” Bangsa Arab berkata, “Thaaragtu an-ni'al” (aku menepakkan 
sandal), “aagabtu al-lushsha' (aku menyiksa pencuri), dan “daawaitu al 
'aliiP (aku mengobati orang yang sakit), serta masih banyak lagi. Lalu, apakah 
lafazh taghaana' juga termasuk bagian dari shighar (bentuk) tersebut? Jika 
sabda Rasulullah “yataghanna' ada kemungkinan maknanya adalah “al 
ghinaa' dan “al istighnaa' maka mengartikannya dengan salah satu dari dua 
kemungkinan tersebut tidaklah lebih utama dari yang satunya lagi. Akan tetapi, 
mengartikannya sebagai “al istighnaa” adalah lebih utama jika kita tidak 
menafsirkannya dengan penafsiran yang lain. Karena, penafsiran seperti itu 
diriwayatkan oleh seorang pembesar sahabat, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Sufyan. 

Ibnu Wahab berkata mengenai Sufyan, “Aku tidak pernah melihat ada 
orang yang lebih mengetahui masalah penafsiran hadits daripada Sufyan bin 
Uyainah. Telah diketahui bahwa Sufyan sempat bertemu dengan Syafi'i dan 
sezaman dengannya”.” 

Penafsiran lainnya: Yaitu tambahan yang terdapat pada Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, 


hoon nat Pa 


“Allah tidak memberikan izin tentang sesuatu seperti Dia 
mengizinkan kepada Nabi untuk membaguskan suara dengan 
melagukan bacaan Al Qur`an dan mengeraskan suaranya." 


1 Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahah, hal. 682. 

HR, Muslim pada pembahasan tentang Shatat Para Musafir bab: Disukainya 
Membaguskan Suara dalam Membaca Al Qur'an 1/545, no. 792. Diriwayatkan pula oleh 
Al Bukhari dengan lafazh yang berdekatan (hampir sama), yaitu pada pembahasan 
tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Orang yang Tidak Mengiramakan Bacaan Al Qur'an 3/ 
231. Selain keduanya, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad juga meriwayatkannya. 
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Ath-Thabari berkata, “Jika menuruti ucapan Ibnu Uyainah maka 
penyebutan kata “membaguskan suara’ dan ‘mengeraskannya’ tidak ada 
maknanya.” 

Kami berpendapat bahwa ucapan “mengeraskannya” bisa jadi 
merupakan ucapan Rasulullah atau mungkin ucapan Abu Hurairah, atau yang 
lainnya. Jika memang itu adalah ucapan Rasulullah maka hal itu menjadi dalil 
untuk tidak melagukan dan mengiramakan bacaan Al Qur'an. Karena, beliau 
tidak mengatakan “mengiramakannya”, akan tetapi beliau hanya mengatakan 
“mengeraskannya”. Artinya, hanya dapat didengarkan oleh dirinya dan orang 
yang ada di dekatnya. Hal ini sesuai dengan sabda beliau kepada orang yang 
mengeraskan suaranya pada saat mengucapkan tahlil, 


Tx D dezi, 2 D. : ha Te e. - 
SESI Sk SG 
“Wahai sekalian manusia, bersikap lembutlah'? terhadap diri kalian 


(rendahkanlah suara kalian). Sesungguhnya kalian tidak sedang 
berdoa (memohon) kepada orang yang tuli dan juga yang ghaib. ”? 


Demikian pula seandainya riwayat tersebut berasal dari seorang sahabat 
atau yang lainnya, maka apa yang mereka katakan tetap tidak dapat dijadikan 
hujjah (dalil). Sebagian ulama kita ada yang memilih penafsiran seperti ini dan 
berkata, “Penafsiran ini lebih mirip (dekat).” Karena, bangsa Arab menamakan 
setiap orang yang mengeraskan suaranya dengan sebutan “ghaaniyan”. 
Perbuatan mengeraskan suara itu disebut “ghinaa” meski dia tidak 
mengiramakannya seperti halnya sebuah lagu. Ini adalah penafsiran seorang 
sahabat. Seorang sahabat itu lebih mengetahui sebuah ucapan dan lebih 
memahami keadaan. 


"Lihat kitab Asas Al Balaghah 1/317 dan Lisan Al “Arab 2/1568. 

2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa, bab: Berdoa dengan Mengeraskan 
Suara 3/110, Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat, dan Istighfar, bab: 
Disukainya Merendahkan Suara Pada Saat Dzikir 4/2076, no. 2704, Ahmad dalam Musnad- 
nya 4/394, 402, Abu Daud pada pembahasan tentang Witir, no. 1526, dan At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang Doa, no. 3461. 


| Bab Cara Membaca Al Qur'an, ... 
Tn - 


Abu Hasan bin Bathal telah berhujjah untuk madzhab Syafi'i, dia berkata, 
“Permasalahan ini telah dapat diselesaikan.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, 
dia berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia berkata, Musa 
bin Ali bin Rabah menceritakan kepada kami dari ayahnya, Ibnu Uqbah bin 
Amir. Dia berkata, Rasulullah bersabda, “Pelajarilah Al Qur`an, 
iramakanlah bacaannya, dan catatlah. Demi jiwaku yang berada dalam 
genggaman-Nya bahwasanya (Al Qur`an) itu lebih cepat lepas” (hilang 
dari ingatan) daripada unta hamil yang lepas dari ikatannya. ”” 

Ulama-ulama kita berkata, “Meski hadits ini baginya adalah hadits 
Shahih namun apa yang telah diketahui dengan pasti hukumnya tetap ditolak. 
Yaitu, bahwa Al Qur'an itu menggunakan bahasa Arab. Hal ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh seluruh syaikh secara mutawatir, dari generasi ke generasi 
selanjutnya hingga masa kenabian yang mulia. Pada semua generasi tersebut 
tidak ada bacaan yang diiramakan atau dilagukan, meskipun banyak para 
ulama yang mendalami ilmu makhraj (tempak keluar) huruf, ilmu tentang mad, 
idgham, izhar, dan cara-cara bacaan lainnya. Sedangkan pada bacaan yang 
dilakukan terkadang bacaan yang sebenarnya bukan mahmuz namun dibaca 
mahmuz, yang bukan mad dibaca mad (panjang). Sehingga alif yang 
sebenarnya hanya satu menjadi seperti beberapa alif, dan wau yang satu 
menjadi beberapa wau. Hal itu menyebabkan penambahan dalam Al Qur'an, 
sedangkan hal itu dilarang. 

Jika ada yang mengatakan, “Abdullah bin Mughaffal telah meriwayatkan, 
dia berkata, “Pada saat melakukan perjalanan Rasulullah membaca surah Al 
Fath.” Beliau membacanya di atas unta beliau sambil mengiramakan bacaannya 
itu. Al Bukhari menyebutkannya seperti itu, dan dia berkata mengenai gambaran 


2 Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/3425. 

2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami "AI Kabir, no. 12658 dari 
riwayat Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muhammad bin Nashr, dan Ibnu Hibban, Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Kabir dan Al Baihaqi dalam kitab 
Syu 'ab Al Iman, dari Uqbah bin Amir. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Majma 'Az- 
Zawa'id 7/169, bab: Memelihara Al Qur'an, dari Uqbah bin Amir dengan lafazh yang 
berdekatan. Al Haitsami berkata, “Para periwayat hadits ini shahih.” 
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tentang mengiramakan bacaan Al Qur'an, yaitu: Aa, Aa, Aa. Maksudnya ada 
tiga huruf alif.” 

Kami berpendapat bahwa mad tersebut dibaca memang sesuai dengan 
porsinya. Ada pula kemungkinan bahwa suara yang terdengar seperti irama 
itu timbul pada saat unta yang ditunggangi mengalami hentakan. Hal ini akan 
membuat seseorang meninggikan suaranya pada saat menunggangi hewan 
tunggangan. Jadi, tingginya suara atau terputusnya suara timbul karena adanya 
hentakan dari hewan yang ditunggangi Rasulullah. Jika kemungkinan seperti 
ini memang ada maka tidak ada hujjah (dalil) untuk membenarkan membaca 
Al Qur'an dengan mengiramakannya (melagukannya). 

Abu Muhammad Abdul Ghani bin Sa'id Al Hafizh meriwayatkan dari 
hadits Qatadah, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, dari ayahnya. Dia berkata, 
“Bacaan mad yang dibaca oleh Rasulullah tidak disertai dengan irama lagu.” 
Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
memiliki seorang muadzin yang mengiramakan adzannya. Lantas Rasulullah 
berkata kepada orang itu: “Sesungguhnya adzan itu mudah dan ringan 
dilakukan. (kumandangkanlah adzan) jika kamu mengumandangkannya 
dengan mudah. Akan tetapi jika tidak demikian maka janganlah kamu 
kumandangkan adzan’. "2 Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam 
Sunan-nya. Jika Rasulullah telah melarang hal itu dalam hal adzan, maka akan 
lebih dilarang? untuk dilakukan terhadap Al Our'an yang telah dijaga oleh 
Allah. Allah berfirman, 4 ska áj ep Si us Dg Bj “Sesungguhnya 
Kami-lah yang menurunkan Al Qur`an, dan sesungguhnya Kami benar- 
benar memeliharanya. ” (Os. Al Hijr (15): 9). 53; ge Ga Hai asu ý 

2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Mengiramakan 
Bacaan Al Our'an, dan terdapat pula pada pembahasan tentang Tafsir, serta pada 
pembahasan lainnya. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat 


Para Musafir, no. 794. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya 
Tartil dalam Membaca Al Qur'an, no. 1467. 

2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir. no. 883/5369 
dari riwayat Ad-Daraguthni, dari Ibnu Abbas. Ad-Daraguthni meriwayatkannya dalam 
kitab Sunan-nya 1/299. Pada sanadnya terdapat kelemahan (dha'if). 

2 Lihat kitab Mukthar Ash-Shahah, hal. 133. 


32) Bab Cara Membaca Al Qur`an, ... 


Jah 25 Uyi mali Ga Ng “Yang tidak datang kepadanya (Al 
Qur`an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Os. 
Fushshilat (41): 42). 


Menurut hemat saya, bahwa perbedaan pendapat ini terjadi karena 
membaca dengan irama dan lagu dapat menghilangkan makna Al Qur'an. 
Jika makna Al Qur'an keluar dari yang semestinya maka membaca Al Qur'an 
dengan mengiramakannya jelas telah disepakati keharamannya. Hal ini seperti 
yang dilakukan oleh para gari“ di negeri Mesir yang suka membaca Al Qur'an 
di hadapan para raja dan jenazah. Mereka memperoleh upah dan penghargaan 
atas bacaan Al Our'an yang mereka baca itu. Perbuatan mereka itu sesat dan 
menunjukkan bahwa mereka telah putus asa terhadap rahmat Allah. 


Sikap mereka itu menunjukkan bahwa mereka menghalaikan sikap 
merubah makna yang terdapat dalam kitabullah. Sikap mereka itu juga 
menunjukkan bahwa mereka mudah dan berani menambahkan apa yang telah 
diturunkan oleh Allah, padahal penambahan tersebut tidak ada di dalam Al 
Qur'an. Mereka bodoh dan tidak memahami ajaran agama mereka. Mereka 
dianggap telah memisahkan diri? dari sunnah Nabi mereka. Sikap mereka itu 
sama saja telah menolak langkah-langkah yang telah ditempuh oleh orang- 
orang shalih sebelum mereka. Mereka lebih memilih untuk menghiasi amal 
perbuatan mereka dengan hiasan dari syetan. Mereka mengira bahwa mereka 
telah melakukan perbuatan yang terbaik. Mereka berada dalam keraguan 
karena kesesatan” mereka itu. Mereka memain-mainkan kitabullah. 
Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kita akan kembali. 
Akan tetapi, Rasulullah telah memberitahukan bahwa perbuatan sesat itu telah 
terjadi, sebagaimana yang telah beliau sebutkan. 

Imam Hafizh Abu Al Hasan Razin dan Abu Abduliah At-Tirmidzi Al 
Hakim menyebutkan dalam kitab Nawadir Al Ushul dari hadits Hudzaifah, 


2 Lihat kitab Asasul Balaghah 2/381. 
* Mukhtar Ash-Shahah, hal 485. 
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bahwasanya Rasulullah bersabda, “Bacalah Al Our 'an dengan lisan dan 
Suara orang Arab. Hindarilah membacanya dengan lisan orang-orang 
yang sedang kasmaran dan lisan ahlul kitabain (Yahudi dan Nashrani). 
Sepeninggalku nanti akan datang suatu kaum yang membaca Al Qur`an 
dengan mendendangkannya seperti lagu dan nyanyian. Bacaan mereka 
itu tidak akan melewati kerongkongan mereka. Hati mereka dan hati 
orang-orang yang kagum terhadap mereka tertutup." 


Para ulama berkata, “Hal ini seperti yang dilakukan oleh para qari' di 
zaman Kita saat ini yang membaca di hadapan para pemberi nasihat dan majlis- 
majlis. Mereka menggunakan lisan (logat) non-Arab atas Al Qur'an yang 
mereka baca. Padahal, Rasulullah telah melarang hal tersebut. Melagukan 
bacaan Al Our'an sama halnya seperti cara baca orang Nashrani. Sedangkan 
yang dimaksud dengan bacaan tartil adalah membaca dengan perlahan-lahan 
dan memperjelas setiap huruf yang diucapkan. Cara baca seperti inilah yang 
dianjurkan dalam membaca Al Qur'an. Allah berfirman, 9435 Ola” Jing 
“Dan bacalah Al Qur`an itu dengan perlahan-lahan. " (Os. Al Muzammil 
1731:4) 


Ummu Salamah pernah ditanya mengenai bacaan Rasulullah dalam 
shalat beliau. Ummu Salamah berkata, “Apa peduli kalian dengan shalat beliau? 
Beliau shalat kemudian tidur yang lamanya sama dengan lama shalat beliau. 
Kemudian, beliau shalat yang lamanya sama dengan lama tidur beliau. Lalu, 
beliau tidur yang lamanya sama dengan lama shalat beliau hingga datang waktu 
Shubuh.” Kemudian, beliau menjelaskan bacaan beliau. Beliau menafsirkan 
bacaan tersebut huruf demi huruf.” Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 


2 As-Suyuthi menyebutkannya datam kitab Al Jami 'Al Kabir, no. 64/3934 dari riwayat 
Muhammad bin Nashr pada kitab Ash-Shalah, dan Abu Nashr As-Sijzi pada kitab A! 
Ibanah. Juga, Ibnu Adi dalam kitab A! Kamil, Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman, dari 
Hudzaifah. Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shaghir, no. 1339. Ibnul Jauzi berkata 
dalam kitab A7 “al, “Hadits ini tidak shahih.” Al Haitsami berkata, “Di dalamnya terdapat 
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya.” 

7 Hadits ini terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi. 

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Bagaimana 


| Bab Cara Membaca Al Qur`an, . 


Abu Daud, dan At-Tirmidzi. Dia (At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib.” 


Rasulullah Membaca Al Qur'an?, hal. 5/182, no. 2923. Dia berkata, Hadits ini hasan 
Shahih gharib. Abu Daud juga meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shalat, no. 1466, An- 
Nasa'i dalam kitab 4! Iftitah, Ahmad dalam A? Musnad, 2/294, dan Al Hakim 1/310. 
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BAB PERINGATAN KEPADA AHLUL QUR' AN 
DAN ILMU DARI SIFAT RIYA DAN YANG 
LAINNYA 


Allah berfirman, Gi, 41863 Ng SI 1,325 “Sembahlah Allah dan 
janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 36). 


tiig dikau Ik NG bata Sep yaa ngg Aa OÉ 
“Barangsiapa “mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya." 
(Os. Al Kahfi (18): 110) 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


gn 


kn BA a i at Semat ang a A 
Di dengah Ha ii Ih as la PA TN Png 
Pan P janah gga JG ON lis US, das 
Pen AAA le an sa 3 aa 
akin ii aa IG Nas che ui JG dea La Sa 
Ie GGS dd as DI, tis nge nias Ot 


LAN 
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.. gaa E E TAEA Lus ABA NA YAN L 
ngra JE ui a pi Ja add dian a Ja IA Ag 
” LN nya Ko Kafe o h ran Pree á NI | 
als Jah eh iya aksh ali a pang Pena MI AN 
aaa IS Ga kak b JG a Bg a 
cas Ni, 335 JG aa TRI Ga GAN LI jawan 
Z PANEN PA ENENG 
JO gi ga be ia AG Ja Aa yar JUI 
“Sesungguhnya orang yang pertama akan diadili pada hari kiamat 
adalah seseorang yang wafat secara syahid. Kemudian kenikmatan 
yang pernah diberikan kepadanya didatangkan kepadanya. Dia 
ditanyai tentang semua kenikmatan itu, dan dia pun mengakui (Allah 
telah memberikan) semua kenikmatan tersebut kepadanya. ' Allah 
bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan dengan kenikmatan 
tersebut?” Dia menjawab, “Aku berjihad di jalan-Mu hingga aku 
wafat secara syahid. ' Allah berfirman, “Kamu telah berdusta, kamu 
berjihad agar kamu dikatakan sebagai seorang pemberani. Dan, 
julukan tersebut memang telah dikatakan (diberikan) kepadamu’. 
Lantas, malaikat diperintahkan untuk membawanya dan menarik 
semua kenikmatan tersebut di hadapannya hingga kemudian orang 
itu dilemparkan ke dalam neraka. 


Kemudian, seseorang yang mempelajari ilmu dan mengajarkannya, 
serta orang yang suka membaca Al Qur`an. Lantas, didatangkanlah 
semua kenikmatan yang pernah diberikan kepadanya dan dia pun 
mengakuinya. Allah bertanya, "Apa yang telah kamu lakukan dengan 
semua nikmat tersebut?” Dia menjawab, “Aku menggunakannya untuk 
belajar ilmu pengetahuan dan mengajarkannya, dan aku pun 
membaca Al Qur`an karena-Mu. ' Allah berfirman, “Kamu telah 
berdusta. Kamu mempelajari ilmu agar dikatakan bahwa kamu 
adalah orang yang alim. Dan, kamu membaca Al Qur'an agar orang 
menyebutmu sebagai seorang gari' Sebutan itu memang telah kamu 


Bab Peringatan Kepada Ahlul Gur an... 


terima'. Kemudian, malaikat diperintahkan untuk membawanya dan 
menarik semua kenikmatan yang diberikan kepadanya di 
hadapannya, hingga akhirnya dia dilemparkan ke dalam neraka. 


Kemudian, seseorang yang diberikan oleh Allah kelapangan rezeki 
dan dia mendermakannya kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Lantas, kenikmatan itu didatangkan kepadanya dan 
dia ditanya mengenai semua kenikmatan tersebut. Dia pun mengakui 
Semua kenikmatan tersebut. Allah bertanya, “Apa yang telah kamu 
lakukan dengan semua kenikmatan tersebut?" Dia menjawab, “Aku 
tidak meninggalkan jalan yang Engkau sukai untuk membelanjakan 
harta di jalan itu melainkan aku membelanjakannya karena 
mengharap keridhaan-Mu. ' Allah berfirman, ‘Kamu telah berdusta. 
Kamu melakukan itu semua agar orang-orang mengatakan bahwa 
kamu adalah orang yang dermawan. Dan, sebutan itu memang telah 
kamu dapatkan'. Kemudian malaikat diperintahkan untuk 
membawanya dan menarik semua kenikmatan itu di hadapannya. 
Setelah itu, dia dilemparkan ke dalam neraka.” 

Pada hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Setelah itu Rasulullah menepuk 
kedua lututku (Abu Hurairah). Lantas beliau bersabda, Wahai Abu Hurairah, 
ketiga orang tersebut adalah makhluk Allah yang pertama kali 
merasakan api neraka pada hari kiamat.” 

Nama asli Abu Hurairah adalah Abdullah. Ada yang mengatakan 
bahwa nama aslinya adalah Abdurrahman. Abu Hurairah berkata, “Aku 
dijuluki Abu Hurairah karena aku suka membawa kucing pada lengan 
bajuku. Rasulullah melihatku dan bertanya, “Apa ini?” Aku menjawab, 
“Kucing.” Lantas beliau memanggilku dengan panggilan: Wahai Abu 


'HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Orang yang Berjihad 
karena Riya dan Sum 'ah Berhak Mendapatkan Tempat di Neraka 3/1514, no. 1905. At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Riya dan Sum 'ah, no. 
1382. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jihad, bab: Orang yang Berperang agar 
Disebut Sebagai Orang yang Pemberani. 


| Tafsir Al Ourthubi 39 | 


Hurairah.” 


Ibnu Abdi? Barr berkata, “Hadits di atas adalah mengenai orang 
yang melakukan amal perbuatan dan mempelajari ilmu tidak untuk 
mengharapkan keridhaan Allah.” Diriwayatkan dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 

JÉ y baia ai ca Sera Ada zii 
“Siapa saja yang menuntut ilmu karena selain Allah atau 
mempelajarinya tidak untuk mengharapkan keridhaan Allah maka 
hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka.” 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam kitab Ragaig-nya, dari Abbas 
bin Abdul Muthallib. Dia berkata, Rasulullah bersabda, “Agama ini tampak 
hingga melampaui luas dan dalamnya? lautan dengan jihad fi sabilillah. 
Kemudian datang kaum-kaum yang membaca Al Qur`an. Ketika mereka 
membacanya, mereka berkata, “Adakah orang yang bacaannya lebih 
bagus dari kami? Adakah orang yang lebih mengetahui (lebih pandai) 
dari kami?.” Kemudian, beliau menoleh kepada sahabat-sahabat beliau dan 
berkata, “Apakah kalian melihat ada kebaikan pada diri mereka?” Para 
sahabat menjawab, “Tidak.” Beliau melanjutkan, “Mereka adalah dari 
golongan kalian. Mereka adalah bagian dari umat ini. Mereka adalah 
kayu bakar api neraka.” 


Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dia 
berkata, Rasulullah bersabda, 


?HR. Ibnu Majah dalam A! Muqaddimah 1/95, no. 258. At-Tirmidzi dengan lafazh yang 
berdekatan pada pembahasan tentang Iimu, bab: Hadits tentang Orang yang Mempelajari 
Ilmu untuk Mengharapkan Kebahagiaan Duniawi 5/33, no. 2655. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” 

3 Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 2/1289. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id 
dari riwayat Abu Ya'la. Diriwayatkan pula oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab 
Al Kabir. Di dalamnya terdapat pula Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi, dia adalah orang 
yang dha'if. 


40 


Bab Peringatan Kepada Ahlul Qur`an ... 


j 


. 


s ad WAN ya Aga EL la ai ip 
HA ii Tam UP ani GAN Gya Cop 


“Siapa saja yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya untuk 
mengharapkan keridhaan Allah namun dia tidak mempelajarinya 
kecuali untuk mendapatkan kesenangan duniawi maka dia tidak akan 
mendapatkan wangi surga pada hari kiamat nanti.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda, “Mohonlah perlindungan 
kepada Allah atas (keburukan) lembah kesedihan.”? Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan lembah kesedihan 
itu?” Beliau menjawab, “Ja adalah lembah yang berada di neraka 
jahanam. Neraka jahanam memohon perlindungan darinya setiap hari 
sebanyak seratus kali.” Seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
siapakah orang yang masuk ke dalamnya?” Beliau menjawab, “Mereka 
adalah para qari yang amal perbuatan mereka dilakukan dengan riya." 
Dia berkata, “Hadits ini gharib.” . 

Dalam kitab karya Asad bin Musa disebutkan bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya di neraka jahanam terdapat sebuah lembah 
yang mana neraka jahanam selalu memohon perlindungan dari 
keburukan lembah tersebut sebanyak tujuh kali setiap harinya. 
Sesungguhnya di dalam lembah tersebut terdapat sebuah sumur. Neraka 


“HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Menuntut limu dengan Niat 
untuk Selain Allah, no. 3664. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam kitab Musnad-nya 2/ 
338, Al Hakim dalam kitab 4} Mustadrak, Ibnu Majah dalam kitab Al Muqaddimah, no. 
252, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. Saya tidak mendapatkannya dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi. 

? Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahah, hal. 91. 

“HR. At-Tirmidzi pada bab tentang Zuhud 4/593, Dia berkata: “Hadits ini hasan gharib." 
As-Suyuthi menyebutkannya di dalam kitab Al Jami’ Al Kabir dari riwayat Al Bukhari 
dalam kitab Ar-Tarikh. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Al Jami” 
Al Kabir, no. 352/12680. 
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Jahanam dan lembah itu memohon perlindungan Allah dari keburukan 
sumur tersebut. Sesungguhnya di dalam sumur tersebut terdapat ular. 
Neraka jahanam, lembah, dan sumur memohon perlindungan kepada 
Allah dari keburukan ular tersebut sebanyak tujuh kali. Allah menyiapkan 
itu semua untuk orang-orang yang sengsara (celaka), yaitu para 
pembawa Al Qur'an (orang yang memahami Al Qur'an) yang suka 
bermaksiat kepada Allah.” 

Oleh karena itu, orang-orang yang memahami Al Qur'an dan penuntut 
ilmu harus bertakwa kepada Allah dan mengikhlaskan perbuatannya hanya 
untuk Allah. Jika dia terlanjur melakukan sesuatu yang tidak disukai Allah 
maka bersegeralah untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Hendaknya 
dia memulai kembali dengan keikhlasan dalam setiap amal perbuatannya. 
Kewajiban orang yang memahami ajaran Al Qur'an untuk menjaga Al Qur'an 
lebih besar daripada yang lainnya. Demikian pula pahala yang akan diterima, 
akan jauh lebih besar daripada yang lainnya. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Darda', dia berkata, Rasulullah 
bersabda, “Allah menurunkan pada sebagian kitab —atau mewahyukan 
kepada sebagian nabi—, “Katakanlah kepada orang-orang yang 
memahami bukan karena agama Allah dan mempelajari ilmu tanpa 
disertai amal perbuatan, bahwasanya mereka itu adalah orang-orang 
yang menginginkan kebahagiaan duniawi dengan menggunakan 
amal akhirat. Mereka memakaikan kulit? domba kepada orang 
banyak. Hati mereka seperti hati serigala. Lisan mereka lebih manis 
dari madu. Dan, hati mereka diperintahkan untuk bersabar. Mereka 
menipuku, mereka mengejekku. Niscaya aku akan menimpakan fitnah 
kepada mereka hingga membuat orang-orang yang penyayang di 


"HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, no. 2384, dengan lafazh yang 
berdekatan. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah, no. 256. Pada 
sanadnya terdapat kelemahan. 

"Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 5/4202. 
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antara mereka kebingungan.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Adab An-Nufus, Abu Kuraib 
Muhammad bin Ala menceritakan kepada kami, Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Amru bin Amir Al Bajali, dari Ibnu Shadagah, dari seorang 
sahabat Rasulullah atau dari orang yang menceritakan kepadanya, dia berkata, 
Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu menipu Allah. Sesungguhnya 
orang yang menipu Allah maka Allah akan menipunya, dan jiwanya 
pun menipu dirinya sendiri dan merasakannya." Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana orang itu menipu Allah?” Beliau menjawab, 
“Kamu melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah kepadamu namun 
kamu mengharapkan selain diri-Nya. Berlindunglah dari sikap riyah, 
sesungguhnya itu adalah perbuatan syirik. Sesungguhnya orang yang 
riya' itu pada hari kiamat akan dipanggil dari atas kepala para saksi 
dengan empat nama panggilan: wahai kafir, wahai orang yang merugi, 
wahai orang yang celaka, dan wahai ahli maksiat. Amalmu itu adalah 
sesat dan pahalamu batil (tidak akan kamu terima), dan tidak ada 
kebaikan untukmu" pada hari ini. Mintalah ganjaranmu kepada orang 
yang amal perbuatanmu kamu niatkan untuknya, wahai penipu ”" 


Algamah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Bagaimana jika kalian aku timpakan sebuah fitnah yang membuat seorang 
anak kecil menjadi tumbuh besar dan orang yang dewasa menjadi sangat 
tua.” Kemudian sunnah yang dibuat-buat (bid'ah) pun dilakukan agar dilihat 
oleh orang-orang (riya”). Jika ada sesuatu yang berubah maka dikatakan, 
“sunnah Rasulullah telah berubah.” Lalu, ada seseorang yang bertanya, 
“Kapan hal itu akan terjadi wahai Abu Abdurrahman?” Dia menjawab, “Jika 
para qari' di antara kalian sudah sangat banyak namun sedikit yang memahami 


?HR. At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar dengan lafazh berbeda, 40/604. 
Hadits ini terdapat pula di dalam hadits gudsi 1/293. 

"Lihat kitab Asasul Balaghah 1/248. 

“HR. Ath-Thabari pada pembahasan tentang Adab Jiwa. 

12 Lihat kitab Lisan Al “Arab 6/4656. 
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Al Qur'an. Pemimpin kalian banyak namun sedikit rasa aman yang kalian 
rasakan. Kemudian, dunia dikejar dengan menggunakan amal akhirat, dan 
memahami selain ajaran agama.” 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Telah sampai berita kepada kami dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Seandainya para pembawa Al Qur'an 
(penghapal Al Qur'an) mengamalkan Al Qur'an sesuai haknya dan seperti 
yang seharusnya niscaya Allah akan mencintai mereka. Akan tetapi, mereka 
mengharapkan kebahagiaan duniawi dengan menggunakan Al Qur'an. Maka, 
Allah pun murka kepada mereka dan mereka lemah di hadapan orang-orang'.” 
Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali pada firman Allah, 
osui; - GK “Maka mereka (sembahan-sembahan itu) 
dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat. ” 
(Os. Asy-Syu'ara (26): 94. 

Abu Ja'far berkata, “Suatu kaum menggambarkan kebenaran dan 
keadilan dengan lisan mereka, namun mereka menyelisihinya (tidak 
mengamalkannya).” Pembahasan tentang hal ini akan kami jelaskan secara 
lebih jelas di tengah pembahasan buku ini. Insya Allah, 


H 


(Bab Peringatan Kepada Ahlul Qur`an ... 


BAB ORANG YANG MEMAHAMI AL OUR AN 
HENDAKNYA MENGAMALKAN AJARANNYA 
DAN TIDAK MELALAIKANNYA 


Hai pertama yang harus dilakukan adalah mempelajarinya dengan ikhlas 
karena Allah, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Kemudian, membacanya 
siang dan malam hari, baik ketika melaksanakan shalat ataupun di luar waktu 
shalat agar tidak lupa. Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
bersabda, 


le Date y MAAN jayi ake JAS OT lo Ya UN 
sdn, Jl ti oti Lak gi h eta Gali Sy a 
Kn ag x Hj EP EE 


“Sesungguhnya perumpamaan orang yang membaca Al Qur`an 


seperti seorang pemilik unta yang untanya diikat. Jika dia 
mengikatnya maka dia dapat memegangnya. Jika dia melepaskannya 
maka unta itu akan pergi. Jika seseorang membaca Al Qur`an malam 
dan siang hari maka dia akan mengingatnya. Jika dia tidak 
membacanya maka dia akan melupakannya." 


"HR. Al Bukhari pada kitab Fadha'i! Al Qur`an, bab: Mengingat dan Menjaga Al 
Qur'an 3/233. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Perintah 
untuk Menjaga Al Qur'an dan Tidak Disukainya Mengucapkan “Aku Lupa Ayat Ini”, 
dan Diperbolehkannya Mengucapkan, “Aku Terlupa”, 1/543, no. 789 dan yang lainnya. 
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Sudah sewajarnya dia memuji Allah, mensyukuri segala kenikmatan- 
Nya, selalu mengingat-Nya, bertawakal kepada-Nya, meminta pertolongan 
kepada-Nya, memohon perlindungan kepada-Nya, mengingat kematian, dan 
mempersiapkan diri agar dapat menemui-Nya. Dia juga harus selalu merasa 
takut berbuat dosa kepada-Nya dan selalu mengharapkan ampunan Tuhan- 
Nya. Rasa khawatir akan kesehatan dirinya hendaknya selalu menjadi 
pemikirannya, karena dia tidak akan mengetahui bagaimana Allah akan 
mewafatkannya. Harapan akan datangnya ajal kepada dirinya hendaknya 
menjadi pemikiran yang kuat pada dirinya, sebagai bukti bahwa dia 
berprasangka baik kepada Allah. 


Rasulullah bersabda, 
kaa At Ipa Gg VA SA BAY 


“Janganlah salah seorang dari kalian wafat kecuali dalam keadaan 
berprasangka baik kepada Allah.” 


Artinya, Allah akan memberikan rahmat dan ampunan kepadanya. 
Hendaknya dia mengenal orang-orang yang hidup pada masanya, mematuhi 
pemimpinnya, berusaha menyelamatkan dirinya (dari api neraka), 
menyelamatkan jiwanya, berusaha semampu dirinya untuk memperoleh 
kehidupan duniawi, berusaha dengan sungguh-sungguh sekuat tenaganya untuk 
memperoleh itu semua. Hendaknya hal yang paling mendapat perhatian dirinya 
adalah sikap wara" dalam beragama, selalu bertakwa dan merasa diawasi 
oleh Allah atas segala perintah dan larangan-Nya. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Seorang pembaca Al Qur'an hendaknya 
menghidupkan waktu malamnya (dengan shalat malam) di saat orang-orang 
tertidur pulas, berpuasa di siang hari di saat orang-orang sudah terbangun, 
menangis di saat orang-orang tertawa, diam di saat orang-orang banyak 


2HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan Sifat-sifat Kenikmatannya, serta 
Para Penghuni Surga, bab: Perintah untuk Berprasangka Baik kepada Allah saat Akan 
Meninggal Dunia, 4/205, no. 2877. 


berbicara,” merendahkan diri di saat orang-orang menyombongkan diri 
mereka, dan bersedih hati di saat orang-orang bergembira. 


Hendaknya dia berusaha menjaga dirinya dari hal-hal yang syubhat, 
mengurangi tertawa dan banyak bicara pada majlis-majlis ta'lim Al Qur'an 
atau yang lainnya yang mana hal itu tidak bermanfaat sama sekali, dan bersikap 
penyayang dan bijaksana. Hendaknya dia bersikap tawadhu terhadap orang- 
orang fakir dan menghindari sikap takabur dan sombong. Diajuga harus 
menjauhi kesenangan duniawi dan segala hal yang ada di dalamnya jika dia 
takut akan terjadi fitnah pada dirinya. Dia harus menghindari perdebatan dan 
perselisihan, bersikap lembut dan santun, tidak mendatangkan keburukan bagi 
orang lain, selalu dinantikan kebaikannya, dan tidak mendatangkan bahaya 
kepada orang lain. 

Hendaknya dia tidak mendengarkan orang yang suka memfitnah, 
pada sikap jujur dan berakhlak mulia, dan orang yang membantunya menghiasi 
dirinya dengan sifat-sifat baik, bukan dengan sifat buruk. Hendaknya dia 
berusaha mempelajari hukum-hukum Al Qur'an hingga dia memahami maksud 
ajaran dari Allah dan apa-apa yang wajib baginya, dan dapat memanfaatkan 
dan mengamalkan apa yang telah dibacanya. 

Sungguh buruk seorang penghafal Al Our'an dan membaca kewajiban 
dan hukum-hukum yang ada di dalamnya di luar kepala, akan tetapi dia tidak 
dapat memahami apa yang dibacanya. Bagaimana mungkin dia dapat 
mengamalkan sesuatu yang dia sendiri tidak memahami maknanya? Sungguh 
buruk jika dia ditanya mengenai pemahamannya terhadap apa yang dibacanya, 
sedangkan dia tidak memahaminya. Perumpamaan orang seperti ini adalah 
seperti seekor keledai yang membawa kitab. 

Hendaknya dia juga mengetahui surah-surah Makkiyah dan Madaniyah. 
Dengan pengetahuan tersebut dia dapat membedakan firman Allah kepada 


3 Lihat Lisan Al “Arab 2/1289. 
“Lihat Asas Al Balaghah, 1/258. 


| Tafsir Al Gurthubi 47 
4 


para hamba-Nya pada awal ajaran Islam dan perintah apa saja yang ada di 
akhir-akhir kedatangan Islam. Dan, mengetahui pula kewajiban apa yang telah 
ditetapkan Ailah pada awal kedatangan Islam dan kewajiban tambahan apa 
saja yang turun di akhir kedatangan Islam. 

Pada banyak ayat di dalam Al Qur'an, ayat-ayat Madaniyah itu menasikh 
(menghapus) ayat-ayat Makkiyah. Tidak mungkin ayat Makkiyah menghapus 
ayat-ayat Madaniyah. Karena, ayat yang terhapus itu datangnya lebih awal 
daripada ayat yang menghapusnya. Di antara hal yang dapat menyempurnakan 
pemahamannya adalah dengan mengetahui masalah i'rab dan lafazh- 
lafazh yang asing di dalam Al Qur'an. Hal itu dapat membantunya untuk 
mempermudah memahami apa yang dibacanya dan menghilangkan keraguan 
atas apa yang dia baca. 

Abu Ja'far Ath-Thabari berkata, “Aku mendengar Al Jarmi berkata, 
“Sejak tiga puluh tahun yang lalu aku memberikan fatwa kepada banyak orang 
tentang masalah fikih dari kitab Sibawaih.” Muhammad bin Yazid berkata, 
“Abu Umar Al Jarmi adalah seorang ahli hadits. Dia mengetahui bahwa kitab 
Sibawaih membantu pemahamannya mengenai hadits. Dari kitab Sibawaih ini 
dia dapat mengetahui ilmu memberikan pendapat dan ilmu tafsir. Kemudian, 
dia memperhatikan sunnah-sunnah yang berasal dari Rasulullah. Dengannya 
seorang penuntut ilmu Allah dapat mengetahui apa yang dikehendaki oleh 
Allah dalam kitab-Nya. Sunnahlah yang membuka pengetahuannya mengenai 
hukum-hukum Al Qur'an secara jelas.” Adh-Dhahhak berkata dengan mengutip 
firman Allah, “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan Al Kitab. ” (Os. Ali Imraan (3): 79). Adh-Dhahhak 
melanjutkan: Sungguh orang yang mengetahui Al Qur'an itu lebih berhak untuk 
menjadi orang yang memahami. 

Ibnu Abi Al Hawari berkata, “Kami mendatangi Fudhail bin Iyadh pada 
tahun 185 H. Saat itu kami bersama sekelompok orang. Dia menghentikan 
kami di depan pintu dan tidak memberikan izin kepada kami untuk masuk. 
Beberapa orang berkata, “Dia (Fudhail) jika ingin keluar rumah maka harus 
membaca Al Qur'an terlebih dahulu.” 


Bab Orang yang Memahami Al Our an... 


Lalu, Fudhail memerintahkan seorang qari‘ di antara kami untuk 
membaca Al Qur'an. Setelah selesai baru dia keluar menemui kami dari balik 
dinding. Kami berkata, “(Assalamualaikum warahmatullah) Salam 
sejahtera atasmu dan semoga rahmat Allah dilimpahkan kepadamu.” Dia 
menjawab, “Wa'alaikum salam." Kami bertanya, “Apa kabarmu wahai Abu 
Ali dan bagaimana keadaanmu?’ 


Dia menjawab, “Aku memperoleh kesehatan dari Allah, akan tetapi 
mendapatkan keburukan dari kalian. Apa yang kalian lakukan ini tidak diajarkan 
dalam Islam. Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kita akan kembali 
kepada-Nya. Tidak seperti ini seharusnya kita menuntut ilmu. Akan tetapi, 
caranya adalah kita mendatangi para syaikh dan tidak menganggap diri kita 
layak untuk duduk bersama mereka. Kita harus duduk berada di bawah 
mereka dan mendengarkan ucapan mereka. Jika mereka telah menjelaskan 
baru kita meminta kepada mereka untuk mengulangi penjelasannya sambil 
mengingatnya. Akan tetapi, kalian menuntut ilmu dengan cara yang bodoh. 
Kalian telah menyia-nyiakan kitabullah (Al Qur'an). Jika kalian mempelajari 
kitabullah maka niscaya kalian akan mendapatkan obat penyembuh akan 
hal apa saja yang kalian inginkan.” 

Dia (Ibnu Abi Al Hawari) berkata, kami berkata, “Kami telah 
mempelajari Al Qur'an.’ Dia (Fudhail) berkata, “Sesungguhnya mempelajari 
Al Qur'an itu akan menyibukkan seluruh usia kalian dan usia anak-anak 
keturunan kalian,” Kami bertanya, “Apa maksudnya wahai Abu Ali?” Dia 
menjawab, “Kalian tidak akan memahami Al Qur'an hingga kalian mengetahui 
i'rabnya, ayat-ayat yang muhkam dan mutasyabih, dan yang nasikh dan 
mansukh. Jika kalian telah mengetahui itu semua maka kalian tidak lagi 
membutuhkan penjelasan dari Fudhail dan Ibnu Uyainah.” 


5 Lihat Lisan Al “Arab, 5/3964. 

“Al Fudhail bin Iyadh bin Mas'ud at-Taimi, salah seorang ulama dari golongan kaum 
sufi yang hadits darinya shahih, ucapan lisannya jujur, dan sangat berhati-hati dalam 
menyampaikan hadits. Dia berasal dari Khurasan dan tinggal di kota Makkah. Dia wafat 
pada tahun 187 H. Ada yang berpendapat bahwa dia wafat sebelum tahun tersebut. 
Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib 2/113 dan Jamharah Al Auliya “2/132. 
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Dia melanjutkan: Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk. Dengan 
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Sa d Tiss a a SEA IG Let jl 
Sepi Ir 

Dirt 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Katakanlah, “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan 
itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan'.” (Os. Yunus (10): 
57-58) 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Jika semua derajat tersebut telah 
dicapai oleh seorang pembaca Al Qur'an, maka dia menjadi orang yang cerdas 
dalam pemahaman Al Our'annya dan mengetahui perbedaan-perbedaan hukum 
yang ada di dalamnya. Al Qur'an itu sangat dekat kepada orang yang 
mendekatinya. Semua yang telah kami jelaskan tidak akan bermanfaat hingga 
dia mengikhlaskan niatnya hanya untuk Allah pada saat dan setelah 
mempelajarinya, sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

Seorang penuntut ilmu Al Our'an terkadang mengawali niatnya untuk 
mendapatkan kebahagiaan dan kemuliaan di dunia. Dia akan seperti itu hingga 
dia mengetahui sendiri bahwa keyakinannya terhadap Al Qur'an adalah salah. 
Setelah itu dia baru bertaubat dari hal tersebut dan mengikhlaskan niatnya 
hanya untuk Allah. Dia akan mengambil pelajaran dari hal tersebut dan akan 
memperbaiki dirinya.” 

Al Hasan berkata, “Kami menuntut ilmu untuk kebahagiaan dunia. Lalu 
ilmu tersebut membawa kami kepada akhirat.” Sufyan Ats-Tsauri berkata, 


30 p Bab Orang yang Memahami Al Gur an ... 


Hubaib bin Abi Tsabit berkata, “Kami menuntut ilmu tanpa disertai niat, lalu 
niat tersebut pun datang setelah itu.” 
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BAB TENTANG PRAB AL QUR'AN, 
MEMPELAJARINYA, ANJURAN 
MEMPELAJARINYA, DAN PAHALA BAGI 
ORANG YANG MEMBACA AL QUR' AN 
DENGAN MEMAHAMI PRABNYA 


Abu Bakar bin Al Anbari berkata, “Dari Rasulullah, dari para sahabat 
dan tabi'in mengenai fadhilah i'rab Al Qur'an, anjuran untuk mempelajarinya, 
buruk dan tidak disukainya lahn.! Kewajiban dalam membaca Al Qur'an 
adalah berijtihad dalam mempelajarinya.” 

Di antara hadits yang menjelaskan hal ini adalah: Yahya bin Sulaiman 
Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, dia berkata, Muhammad -yaitu Ibnu 
Sa'id- menceritakan kepada kami, dia berkata, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, 


GIA pang STAN Lp 
“Bacalah Al Qur'an dengan jelas dan fasih," dan pelajarilah lafazh- 


"Lahn adalah kesalahan dalam i'rab atau membaca dengan melagukannya, Mukhtar 
Ash-Shahah, hai. 594. 

2P'rab maknanya adalah jelas dan fasih. I'rab dalam ilmu nahwu adalah menjelaskan 
makna dengan lafazh. Ada sekelompok ulama yang menulis tentang i'rab Ai Qur'an. Di 
antara mereka adalah Makki, Haufi, dan Akbari. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/2865 dan Al 
ligan 2/309. 


lafzhnya yang asing. ™” 


Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata bahwa Ibrahim bin Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata bahwa Adam —yaitu Ibnu 
Abi Iyas- menceritakan kepada kami, dia berkata, Abu Thayyib Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul Aziz bin Abu Rawad 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Dia berkata, Rasulullah 
bersabda, “Siapa saja yang membaca Al Qur'an dan tidak membacanya 
dengan fasih (sesuai i'rabnya), maka malaikat akan mewakilkannya 
untuk mencatat pahala baginya sebagaimana Al Our'an diturunkan. 
Pada setiap huruf dicatat sepuluh kebaikan. Jika dia membaca 
sebagiannya dengan fasih, maka dua malaikat akan mewakilkannya 
untuk mencatatkan pahala baginya. Pada setiap huruf mereka 
mencatatkan dua puluh kebaikan. Jika dia membaca (seluruhnya) dengan 

fasih maka empat malaikat mewakilkannya untuk mencatatkan 
kebaikan. Pada setiap satu huruf mereka mencatatkan tujuh puluh 
kebaikan. ”+ 


Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata, Abdullah bin 
Mas'ud berkata, “Bacalah Al Qur'an dengan baik dan hiasilah ia dengan 
suara yang bagus. Bacalah Al Qur'an sesuai dengan i'rabnya (fasih), karena 
sesungguhnya Al Qur'an itu menggunakan bahasa Arab. Allah menyukai jika 
Al Qur'an dibaca dengan fasih.” 


? Hadits ini terdapat dalam kitab Al Jami” Al Kabir, no. 45/3483 dari riwayat Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Al Anbari mengenai tempat berhenti dalam Al Qur'an, Abu laila, Ath- 
Thabrani dalam A! Kabir, Al Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman, dan Khatib dari Abu 
Hurairah. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Ash-Shaghir no. 1149 dan dia memberikan 
tanda dha'if pada hadits tersebut. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut 
sekelompok ulama.” Akan tetapi Adz-Dzahabi membantahnya. Dia mengatakan, “Para 
ulama sepakat bahwa hadits ini dha 'if.” Pendapat ini diikuti oleh pendapat Al Iraqi yang 
berkata, “Sanad hadits ini dha'if.” Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat perawi 
yang matruk.” Al Manawi berkata, “Di dalam sanadnya terdapat dua orang perawi 
dha'if.” Hadits ini terdapat pula pada keterangan kitab Al Jami Al Kabir no. 45/3483. 

4HR. Abu Bakar Al Anbari dalam pembahasan tentang 4! Idhah wa Al Waqf. Pada 
sanadnya dituduh terdapat perawi yang dusta. 


Bab Tentang I'rab Al Qur`an ... 


Dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Bacalah Al Qur'an dengan 
fasih.” 


Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zaid, dia berkata; Abu Bakar 
dan Umar berkata, “Membaca sebagian A! Qur'an dengan fasih lebih kami 
sukai daripada menghapal huruf-huruf yang ada di dalamnya.” 

Dari Asy-Sya'bi, dia berkata, Umar berkata, “Siapa saja yang membaca 
Al Qur'an dengan fasih maka baginya pahala seperti pahala orang yang mati 
syahid di sisi Allah.” 

Makhul berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa siapa saja yang 
membaca Al Qur'an dengan fasih maka baginya pahala dua kali lipat daripada 
pahala yang diterima oleh orang yang membacanya dengan tidak fasih.” 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
Rasulullah bersabda, “Cintailah bahasa Arab karena tiga hal: karena aku 
orang Arab, Al Qur'an menggunakan bahasa Arab, dan para penghuni 
surga berbicara dengan menggunakan bahasa Arab.” 

Sufyan meriwayatkan dari Abu Hamzah, dia berkata, dikatakan kepada 
Hasan di saat dia bersama suatu kaum yang sedang mempelajari bahasa Arab, 
“Bacalah dengan baik. Sesungguhnya mereka sedang mempelajari bahasa 
Nabi mereka.” Dikatakan pula kepada Hasan, “Sesungguhnya kami memiliki 
imam yang melagukan (bacaan Al Gur'an).” Hasan berkata, “Perintahkanlah 
dia untuk ke belakang (menjadi makmum).” 


* Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami" Al Kabir, no. 50/634 dari 
riwayat Al Ugaili dalam kitab Adh-Dhuafa. Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir. Hakim 
dalam kitab 4! Mustadrak, dan dia memberikan komentar terhadap hadits tersebut. Al 
Baihaqi dalam kitab Syu'ab Al Iman. Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya dari Ibnu 
Abbas. Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Mukhtashar Al Mustadrak, “Aku mengira 
hadits ini maudhu'.” Al Ugaili berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, “Hadits ini munkar 
dan tidak memiliki dasar.” Ibnul Jauzi mencantumkan hadits ini dalam kitab Al Maudhu 'at. 
Al Hifni berkata, “Hadits ini meski memiliki makna yang shahih, namun mayoritas ahli 
hadits menyatakan bahwa hadits ini maudhu'” Ada yang berpendapat bahwa hadits 
ini dha'if. Lihat pada bagian pinggir kitab Al Jami ' A! Kabir. 
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Dari Ibnu Abi Mulaikah,S dia berkata: Pada Zaman kekhalifahan Umar 
bin Khaththab datang seorang Arab badui. Arab badui itu berkata, “Siapa 
yang mau membacakan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad 
(Al Qur'an) kepadaku?” Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Seseorang lalu 
membacakan surah Bara'ah (At-Taubah) untuknya.” Orang itu membaca, 

dyana GS jd up Kej BO “Sesungguhnya Allah berlepas diri dari 
kaum musyrikin dan rasul-Nya.”. (ia salah membacanya, seharusnya wa 
rasuluhu bukan wa rasulihi. Sehingga maknanyapun jadi kontra. Ed) 


Orang Arab badui itu berkata, “Apakah engkau yakin bahwa Allah 
berlepas diri dari rasul-Nya? Jika Allah berlepas diri dari rasul-Nya maka 
aku akan berlepas diri dari rasul-Nya.” Ucapan orang Arab badui itu sampai 
terdengar oleh Umar. 

Umar lalu memanggilnya dan berkata, “Wahai Arab badui, apakah kamu 
berlepas diri dari Rasulullah?” Arab badui itu menjawab, “Wahai amirul 
mukminin, aku sampai ke kota Madinah dalam keadaan tidak menguasai ilmu 
Al Qur'an. Kemudian, aku meminta seseorang untuk membacakan Al Qur'an 
kepadaku. Lantas seseorang membacakan surah Bara'ah kepadaku. Orang 
itu membaca, Sy) 15 jah Ka DO “Sesungguhnya Allah berlepas 
diri dari kaum musyrikin dan Rasul-Nya. 

Lantas aku bertanya, “Apakah kamu yakin bahwa Allah berlepas diri 
dari Rasul-Nya. Jika Allah berlepas diri dari Rasul-Nya maka aku akan 
berlepas diri dari beliau,” Umar berkata, “Bukan seperti itu wahai Arab badui.” 
Arab badui itu bertanya, “Lantas bagaimana yang benar wahai amirul 
mukminin?” Umar berkata, 3/53 25 LK Ga is dn Sf “Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik.” (Qs. At- 
Taubah (91: 3) 


$ Dia adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah. Dia berasal dari Madinah. Dia 
sempat bertemu dengan tiga puluh orang sahabat Rasulullah. Dia orang yang tsiqah 
dan termasuk salah satu orang fagih (ahli fikih) dari tiga orang ahli fikih. Lihat kitab 
Tagrib At-Tahdzib 1/431. 
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Arab badui itu berkata, “Jika demikian maka aku akan berlepas diri 
dari apa yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri.” 


Selanjutnya Umar bin Khaththab memerintahkan untuk tidak 
sembarangan membacakan Al Qur'an kepada orang-orang. Umar 
memerintahkan untuk tidak membacakan Al Qur'an selain orang yang 
memahami bahasa Arab. Umar lalu memerintahkan kepada Abu Al Aswad' 
untuk membuatkan kitab tentang ilmu nahwu. 


Dari Ali bin Al Ja'ad, dia berkata, “Aku mendengar Syu'bah berkata, 
*Perumpamaan orang yang menguasai hadits namun tidak mengetahui ilmu 
bahasa Arab adalah seperti seekor keledai yang membawa tempat makanan 
hewan ternak namun tidak ada makanan (rumput) di dalamnya'.” 


Hammad bin Salamah berkata, “Siapa saja yang mempelajari hadits 
namun tidak mempelajari ilmu nahwu —atau bahasa Arab— maka orang itu 
bagaikan keledai yang di atasnya terdapat wadah makanan ternak namun 
tidak terdapat gandum di dalamnya.” Ibnu Athiyyah berkata, “T'rab Al Qur'an 
(membaca Al Qur'an dengan fasih) adalah dasar dalam syariat Islam. Karena, 
dengannya makna-makna Al Qur'an berdiri. Dan, makna-makna tersebut 
merupakan syariat.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Ada beberapa riwayat yang datang dari para 
sahabat Rasulullah dan tabi'in. Mereka berhujjah atas lafazh yang asing dalam 
Al Qur'an dan permasalahan yang ada padanya dengan menggunakan bahasa 


"Pendapat yang terkenal bahwa yang memerintahkan Abu Al Aswad untuk membuat 
kitab tentang ilmu nahwu adalah Sayyidina Ali. Mungkin Afi telah memerintahkannya 
sebelum Umar. Nama asli Abu A! Aswad adalah Zhalim bin Amru bin Sufyan. Dia 
termasuk seorang pejuang dari Kinanah. Dia termasuk golongan tabi'in, ahli fikih, ahli 
syair, pasukan berkuda, pemimpin daerah, dan termasuk pula golongan para ahli nahwu. 
Dia termasuk orang yang paling bergantung pada Ali. Dari Ali-lah dia mempelajari ilmu 
nahwu. Dia menetap di kota Bashrah pada masa kepemimpinan Umar. Dia menjadi 
pemimpin daerahnya pada masa kepemimpinan Ali. Dia juga ikut serta berperang 
bersama Ali pada perang Shiffin. Dia memiliki sebuah syair yang sangat baik yang 
terdapat pada sebuah kitab yang telah dicetak. Dia wafat pada tahun 67 H. lihat kitab 
Mu jam Al Udaba 31436. 
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Arab dan syair. Hal ini menjelaskan bahwa apa yang dilakukan oleh madzhab 
ahli nahwu adalah benar. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa madzhab yang 
mengingkari hai tersebut adalah madzhab yang rusak (salah). 

Di antara riwayat tersebut adalah riwayat yang diceritakan oleh Ubaid 
bin Abdul Wahid bin Syuraik Al Bazzar kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Farukh memberitahukan kepada 
kami, dia berkata: Usamah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ikrimah 
mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Abbas berkata: “Jika kalian hendak 
bertanya kepadaku mengenai lafazh Al Qur'an yang asing maka carilah dalam 
syair, sesungguhnya syair adalah kumpulan bahasa Arab.” 

Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata, Khalaf 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dia berkata, “Aku mendengar Sa'id 
bin Jubair dan Yusuf bin Mihran, mereka berkata, “Kami mendengar Ibnu 
Abbas pernah ditanya mengenai sesuatu dalam Al Qur'an, kemudian dia 
berkata, Seperti ini dan seperti itu. Tidakkah kalian mendengar syair 
mengatakan ini dan itu?”.” 

Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seseorang bertanya kepadanya mengenai 
firman Allah, “Dan pakaianmu bersihkanlah.” (Os. Al Mudatsir (741: 4). 
Dia berkata, “Maksudnya, janganlah kamu memakai pakaianmu dengan 
berlebihan.” 


38 | Bab Tentang I'rab Al Qur'an Kan 


BAB HADITS FADHILAH TAFSIR AL QURAN 
DAN AHLUL QUR' AN 


Ulama-ulama kita berkata, “Adapun hadits tentang fadhilah tafsir yang 
berasal dari para sahabat dan tabi'in, di antaranya adalah: bahwasanya Ali 
bin Abi Thalib menyebutkan nama Jabir bin Abdullah dan menyatakan bahwa 
dia adalah orang yang berilmu. Lantas, seseorang berkata kepadanya, 
*Tamengmu telah dibuat. Kamu menyatakan bahwa Jabir adalah orang 
yang berilmu, bagaimana dengan dirimu, bagaimana dengan dirimu?” Ali 
menjawab, “(Karena) dia (Jabir) mengetahui penafsiran firman Allah: 
aa Ni) Di Lani aa G3 ca 3 “Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur`an, benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. (Qs. Al Qashash 
(28): 85.” 

Mujahid berkata, “Makhluk yang paling Allah cintai di antara mereka 
adalah yang paling mengetahui apa yang Dia turunkan (Al Qur'an).” 

Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah menurunkan sebuah ayat 
melainkan Dia sangat ingin ayat yang telah diturunkan tersebut diketahui dan 
dimengerti apa yang dimaksud di dalamnya.” 

Asy-Sya'bi berkata, “Masruq pergi ke kota Bashrah untuk mengetahui 
penafsiran satu ayat.” Lalu ada seseorang berkata kepada Masruq, 
“Sesungguhnya orang yang dapat menafsirkan ayat tersebut telah pergi ke 
Syam.” Masruq pun bersiap-siap untuk pergi ke kota Syam agar dia dapat 
mengetahui penafsiran ayat tersebut.” 
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Ikrimah berkata mengenai firman Allah, He un 


eg jaa Ji Cr “Barang siapa keluar dari rumahnya dengan 
maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Os. An-Nisaa' (41: 100). 

Pria yang pergi dari rumahnya untuk berhijrah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, yang disebutkan pada ayat di atas, dia pergi selama empat belas tahun 
untuk mendapatkan apa yang dia mau. Ibnu Abdil Barr' mengatakan bahwa 
orang itu adalah Dharnrah bin Hubaib.? Penjelasan akan hal ini akan dijelaskan 
pada pembahasan selanjutnya. 

Ibnu Abbas berkata, “Aku tinggal bersama (Umar) selama dua tahun 
karena aku ingin bertanya kepada Umar mengenai dua orang wanita yang 
paling dicintai oleh Rasulullah. Tidak ada yang menghalangiku untuk bertanya 
kepada beliau selain kewibawaan beliau. Lantas aku pun bertanya kepada 
Umar, “Dia adalah Hafshah dan Aisyah.” lyas bin Muawiyah berkata, 
“Perumpamaan orang-orang yang membaca Al Qur'an dan tidak memahami 
penafsirannya seperti suatu kaum yang datang sebuah kitab kepada mereka 
dari raja mereka di malam hari namun mereka tidak memiliki lampu. Maka, 
mereka merasa ketakutan dan tidak dapat mengetahui apa yang terdapat di 
dalamnya. Sedangkan orang yang mengetahui tafsir Al Qur'an seperti seseorang 
yang datang membawa lampu kepada mereka hingga mereka dapat membaca 
apa yang terdapat dalam kitab tersebut.” 


1 Ibnu Abdil Barr adalah seorang ahli hadits, ahli fikih, dan seorang penghapal Al 
Qur'an. Nama aslinya adalah Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Barr Al Ourthubi Al Maliki. Dia dilahirkan pada tahun 363 H. Dia memiliki banyak tulisan 
yang menjadi bukti keistimewaan dirinya. Dia wafat pada tahun 463 H. Lihat kitab Syajarah 
An-Nur Az-Zakiyah, hal. 19. 

2 Yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr adalah Dhamrah bin Hubaib. Ada yang 
mengatakan: Dhamirah bin Jundab. Ada pula yang mengatakan: Dhamirah bin Anas. 
Yang lain mengatakan bahwasanya ayat Al Our'an tersebut diturunkan untuk 
menjelaskan tentang Dhamrah bin Al *Aish. Yang lain ada yang berpendapat beda. 
Lihat kitab 4! Isti ab fi Ma 'rifah Al Ashhab karya Ibnu Abdil Barr, yang tercantum pada 
bagian sudut kitab Al Ishabah 2/213. 
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BAB HADITS PEGHAPALAL OUR AN 
(MEMAHAMI AL OUR AN) DAN ORANG YANG 
MENENTANG AJARAN AL OUR AN 


Abu Umar berkata, diriwayatkan dari beberapajalur periwayatan yang 
di dalamnya terdapat Layyin (kelemahan), dari Rasulullah, beliau bersabda, 
“Termasuk sikap mengagungkan kebesaran Allah adalah memuliakan 
tiga macam orang berikut ini: seorang imam yang adil (bijaksana), 
seorang muslim yang sudah tua, dan pembawa (ajaran) Al Qur'an yang 
tidak bersikap berlebihan dan tidak mengurangi (ajaran) yang ada di 
dalamnya." 


Abu Umar berkata, “Yang dimaksud dengan pembawa Al Qur'an 
adalah orang-orang yang mengamalkan hukum-hukum yang ada di dalamnya, 
mengamalkan yang halal dan haram, dan mengamalkan ajaran yang ada di 
dalamnya.” Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “Al Qur'an itu 
lebih baik dari segala sesuatu. Siapa saja yang memuliakan Al Qur'an 
berarti dia telah memuliakan Allah. Siapa saja yang meremehkan Al 


! Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir, no. 2740/7226 
dari riwayat Al Kharaithi mengenai pembahasan akhlak yang mulia. Hadits ini berasal 
dari Thalhah bin Abduilah bin Kuraiz. Hadits ini kasan. Sanadnya dinyatakan hasan 
oleh para hafiz negeri Irak dan oleh Ibnu Hajar. Lihat kitab Minhaj Ash-Shalihin min 
Ahadits wa Sunnah Khatam Al Anbiya' wal Mursalin, karya ustadz Izzuddin Baliq, hal. 
664. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab A/ Adab, bab: turunnya manusia 
ke tempat-tempat mereka, no. 4843, dengan lafazh: “Sesungguhnya di antara bentuk 
mengagungkan Allah ...." 
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Qur'an berarti dia telah meremehkan hak Allah. Penghafal Al Qur'an 
adalah mereka yang dilingkupi dengan rahmat Allah, mengagungkan 
kalamullah, dan mengenakan cahaya Allah. Siapa saja yang berwali 
(loyal) kepada mereka maka berarti dia telah berwali kepada Allah. 
Siapa saja yang menentang mereka maka berarti dia telah meremehkan 
hak Allah.” 


? Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir, no. 26/11462 
dari riwayat Abu Nashr As-Sajzi dalam kitab A/ /banah dari Aisyah, dia (Abu Nashr) 
berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang paling hasan. Pada sanadnya tidak ada perawi 
lain selain perawi yang :siggah. Dan, diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari Muhammad bin 
Ali secara mursal, dan Al Hakim dalam kitab Tarikh-nya, dari Muhammad bin Al 
Hanafiyah, dari Ali bin Abi Thalib secara maushul. 


| Bab Hadits Penghafal Al Gur an... 


BAB KEWAJIBAN PEMBACA DAN 
PENGHAFALAL QUR'AN UNTUK 
MENGAGUNGKAN AL QUR'AN DAN 
MENSUCIKANNYA 


At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah berkata dalam kitab Nawadir Al 
Ushul, “Di antara cara memuliakan Al Qur'an adalah tidak menyentuhnya 
kecuali orang yang dalam keadaan suci. Bentuk memuliakan Al Qur'an juga 
dapat dilakukan dengan cara tidak membacanya kecuali dalam keadaan telah 
bersuci. Bersiwak, menyela-nyela mulut, dan membersihkan mulut juga salah 
satu bentuk sikap memuliakan Al Qur'an. Karena, itu semua adalah cara 
Galan) untuk memuliakannya (Al Qur'an).” Yazid bin Abi Malik berkata, 
“Sesungguhnya mulut-mulut kalian adalah salah satu jalan (untuk memuliakan) 
Al Qur'an. Oleh karena itu, sucikanlah dan bersihkanlah semampu kalian. Di 
antara sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah memakai pakaian! (yang 
bersih), sebagaimana seseorang biasanya memakai pakaian yang bagus ketika 
hendak menemui seorang raja, karena Al Qur'an merupakan sumber 
keselamatan. Menghadap kiblat pada saat membaca Al Our'an juga 
merupakan bagian dari sikap memuliakannya.” 

AbuAl Aliyah jika membaca Al Qur`an maka dia mengenakan surban, 
mengenakan pakaian yang baik, menutup aurat, dan menghadap kiblat. 
Berkumur-kurnur setiap kali berdahak juga merupakan sikap memuliakan Al 
Qur'an. Syu'bah meriwayatkan dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, 


Kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 590. 
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bahwasanya di hadapannya terdapat air yang dia gunakan untuk minum. Jika 
dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Setelah itu dia berdzikir. 
Setiap kali dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Di antara sikap 
memuliakan Al Qur'an adalah berhenti membacanya pada saat menguap. 
Karena, pada saat membaca Al Qur'an berarti dia tengah berbicara dengan 
Tuhannya dan bermunajat kepada-Nya. Menguap sendiri berasal dari syetan. 

Mujahid berkata, “Jika kamu menguap padahal kamu sedang membaca 
Al Qur'an maka berhentilah membaca sebagai sikap mengagungkan (Al 
Qur'an) hingga kamu berhenti menguap.” 

Ikrimah berkata, “Sikap seperti itu merupakan bagian dari sikap 
mengagungkan Al Qur'an. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah 
memohon perlindungan kepada Allah pada saat mulai membacanya dari godaan 
syetan yang terkutuk. Kemudian membaca basmalah (bismillahirrahmanirrahim) 
jika dia memulai bacaannya dari awal surah atau dari ayat terakhir yang pernah 
dibacanya. Selain itu, tidak memotong bacaan Al Qur'an dengan berbicara 
dengan orang lain jika tidak dalam keadaan mendesak juga merupakan sikap 
memuliakan Al Qur'an. 

Sikap memuliakannya yang lain adalah dengan berusaha menyendiri 
pada saat membacanya agar tidak terpotong oleh ucapan orang lain sehingga 
bacaan Al Qur'annya tercampur dengan ucapannya untuk menjawab ucapan 
orang tersebut. Karena, jika dia melakukan seperti itu (memotong bacaan 
dengan berbicara kepada orang lain) maka permohonan perlindungan yang 
pernah dibacanya di awal membaca Al Qur'an dapat terhapuskan. 

Membaca Al Qur'an secara perlahan-lahan dan tartil pun termasuk 
sikap memuliakan Al Qur`an.? Selain itu, sikap memuliakan Al Qur'an yang 
lain juga dengan menggunakan otak dan pemahamannya dengan baik agar 
dia dapat memikirkan apa yang dikatakan oleh Al Qur'an kepadanya. 

Juga, sikap memuliakan lainnya adalah dengan berhenti pada ayat tentang 
janji Allah. Hendaknya dia berharap kepada Allah dan memohon fadhilah 


* Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 705. 
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dari-Nya. Kemudian berhenti pada ayat tentang ancaman dan memohon 
keselamatan kepada-Nya dari ancaman tersebut. 


Selain itu, hendaknya berhenti pada perumpamaan-perumpamaan yang 
terdapat di dalamnya dan berusaha merenungkannya, berusaha memahami 
lafazh-lafazh yang asing dalam Al Qur'an, dan menunaikan hak setiap huruf 
yang ada hingga setiap ucapan dapat dilafazhkan dengan sempurna. Karena, 
semua itu adalah bagian dari sikap memuliakan Al Qur'an. Sesungguhnya 
pada setiap huruf terdapat sepuluh kebaikan. 

Sikap memuliakan lainnya adalah dengan membaca shadagallahul 
'azhim (Sungguh benar firman Allah yang maha Agung) Allah setelah selesai 
membacaAl Our'an, dan bersaksi bahwa Rasulullah telah menyampaikan 
ajarannya, serta bersaksi bahwa Al Qur'an adalah haq. Yaitu dengan membaca, 
hal ASN Ga daa Tya Cabe 
“Maha benar Engkau wahai Tuhan kami. Rasul-Mu telah 
menyampaikan dan kami termasuk orang-orang yang bersaksi 
atasnya. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang 
menjadi saksi kebenaran dan menegakkan keadilan.” 

Setelah itu, berdoalah dengan doa apa saja. Bentuk sikap memuliakan 
lainnya adalah tidak mengambil beberapa ayat saja untuk dibaca dari setiap 
surahnya. Pernah diriwayatkan kepada kami dari Rasulullah, bahwasanya 
beliau memerintahkan kepada Bilal yang hanya membaca satu ayat saja dari 
setiap surah untuk membaca seluruh ayat pada surah tersebut. 

Sikap memuliakan Al Qur'an adalah jika meletakkan mushaf hendaknya 
tidak membiarkan mushaf-mushaf tersebut berceceran. Jangan pula meletakkan 
apapun seperti kitab-kitab lainnya di atasnya, sehingga Al Qur'an harus terus 
berada di tempat yang paling tinggi dari kitab-kitab lainnya, baik itu berupa 
kitab (buku) ilmu pengetahuan ataupun yang lainnya. 
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Bentuk memuliakannya yang lain adalah hendaknya meletakkannya di 
tempat khusus Al Qur'an atau di atas sesuatu yang ada di hadapannya. Jangan 
meletakkan Al Qur'an di atas lantai. Tidak membersihkan debu yang menempel 
padanya dengan air liur dan membersihkannya dengan air bersih juga 
merupakan bentuk sikap memuliakan Al Qur'an. Selain itu, jika membersihkan 
mushaf dengan air hendaknya menjaga air tersebut dari najis-najis yang dapat 
membuat air tersebut berada di tempat-tempat yang mungkin dapat terinjak 
oleh kaki. Sesungguhnya air bekas membersih kan mushaf tersebut adalah 
suci. Orang-orang sebelum kita ada yang menjadikan air bekas cucian mushaf 
untuk menyembuhkan penyakit. 

Bentuk memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak mengambil Al 
Qur'an yang dalam keadaan basah dan rusak. Karena, sikap tersebut adalah 
sikap yang agung. Hendaknya membersihkan kotoran yang menempel padanya 
dengan air bersih. 

Selain itu, hendaknya jangan membiarkan satu hari tanpa membaca Al 
Our'an, meski hanya sekali saja. Abu Musa berkata, “Sesungguhnya aku 
sangat malu jika satu hari tidak membaca janji Tuhanku (Al Qur'an) satu kali 
saja.” 

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah memberikan kesempatan 
kepada kedua mata untuk membacanya. Sesungguhnya pandangan mata itu 
akan sampai ke dalam jiwa. Sementara itu, di antara jiwa dan dada seseorang 
itu terdapat hijab (penghalang). Al Our'an sendiri berada di dada seseorang. 
Jika seseorang membacanya di luar kepala maka kedua telinganya akan 
mendengar dan bacaannya akan sampai ke dalam jiwa. Jika dia melihat tulisan 
Al Qur'an maka mata dan telinga akan bekerjasama menyampaikannya ke 
jiwa, dan hal itu akan lebih baik. Mata itu dapat berfungsi seperti telinga. Zaid 
bin Aslam meriwayatkan dari Atha bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri, dia 
berkata, Rasulullah bersabda, “Berikanlah mata-mata kalian bagiannya 
(haknya) dalam beribadah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa bagian mata dalam beribadah?” Beliau menjawab, “Melihat mushaf, 
memikirkannya, dan mengambil pelajaran akan keajaiban-keajaiban 


| Bab Hadits Kewajiban Pembaca ... 


yang ada di dalamnya. "” 


Makhul meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, Rasulullah 
bersabda, 


SI MA apuu AN 
ARA Ei e Jail 
“Ibadah yang paling afdhal bagi umatku adalah membaca Al Qur`an 
dengan memandangnya.” 

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lainnya adalah tidak mentakwilkannya 
(menafsirkannya) jika Al Qur'an memaparkan tentang persoalan dunia. Amru 
bin Ziyad Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia berkata, Husyaim bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Dia tidak suka Al Qur'an ditakwiikan pada saat dijelaskan sesuatu yang 
menyangkut tentang persoalan duniawi.” 

Penakwilan yang dimaksud adalah seperti ucapan « Anda kepada 
seseorang yang datang kepada Anda, ¿s~ yan 173 Ye dir b “Kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa.” (Os. Thahaa 
[20]:40). 

senin 


Dan, seperti firman Allah, | 321210, ah Ina 
adi Ai “Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (Os. Al 
Haaggah (69): 24). 


dengannya. Bentuk sikap memuliakan Al Qur'an yang lainnya adalah 


? Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami” Al Kabir 1/109, no. 72/ 
3510 dari riwayat Ibnu Abi Dunya dalam kitab Ar-Tafakkur. Juga, riwayat dari Al Hakim 
dan Abu Asy-Syaikh dalam kitab Al Azhamah, Al Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman 
dan dia menganggapnya dha'if dari Abu Said. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Ash- 
Shaghir, no. 1161. Dia memberikan tanda dha 'if pada hadits ini. 

4 As-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab Al Jami' Al Kabir 1/1182, no. 163/3830 dari 
riwayat Al Hakim At-Tirmidzi, dari Ubadah bin Shamit. Hadits ini terdapat pula dalam 
kitab Ash-Shaghir, no. 1305, dia memberikan tanda dha'if pada hadits ini. 
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hendaknya tidak mengatakan “surah anu”, seperti mengatakan: “surah An- 
Nahl, surah Al Baqarah, surah An-Nisa".” Akan tetapi katakanlah, “surah 
yang di dalamnya disebutkan seperti ini.” 

Saya (Al Ourthubi) berkata, “Hal ini bertentangan dengan sabda 
Rasulullah, 


“es pa ya, iya AI ja MEI 


“Dua ayat pada akhir surah Al Bagarah, barang siapa yang membaca 
kedua ayat tersebut di malam hari maka kedua ayat tersebut sudah 
cukup baginya. ” (HR. Al Bukhari dan Muslim dari hadits Abdullah bin 

Mas'ud). 

Sikap memuliakan yang lain adalah tidak membacanya dengan cara 
dibalik, seperti yang dilakukan oleh para guru anak-anak kecil. Salah seorang 
dari mereka terkadang mengajarkan anak-anak dengan membaca secara 
terbalik dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa dirinya cerdas dan 
pandai. Padahal, sikap seperti itu adalah sikap yang keliru. 

Tidak membaca dengan suara berteriak juga merupakan bentuk sikap 
memuliakan Al Our'an. Sikap berteriak yang dimaksud di sini adalah seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang yang menekan mulutnya ketika berbicara. 
Sikap seperti itu adalah sikap bid'ah yang disampaikan oleh syetan, lalu 
mereka menerimasikap tersebut. 

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak membacanya dengan 
menyanyikannya, seperti yang dilakukan oleh orang-orang fasik. Juga, tidak 
membacanya dengan nada seperti yang dilagukan oleh orang Nashrani dan 
para rahib. Semua itu adalah sikap yang menyimpang, seperti yang telah 


SAI Bukhari meriwayatkannya pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, Fadhilah 
Surah Al Bagarah 3/229, bab: Orang yang Tidak Mempersoalkan Jika Berkata “Surah Ini 
dan Itu”, 3/234. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para 
Musafir, bab: Fadhilah Surah Al Fatihah dan Penutup (Akhir-akhir Ayat) pada Surah Al 
Baqarah, serta Anjuran untuk Membaca Dua Ayat Terakhir dari Surah Al Baqarah 1/455, 
no. 807. 
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dijelaskan. 


Menuliskan huruf Al Qur'an dengan huruf yang besar juga merupakan 
sikap memuliakan Al Qur'an. Dari Abu Hukaimah, bahwasanya dia menulis 
mushaf-mushaf di negeri Kufah. Lalu, Ali berjalan melewatinya dan 
memperhatikan tulisannya itu. Ali berkata, “Perbesartah penamu.” Maka, aku 
pun mengambil pena dan memotong pena tersebut dari ujungnya dengan sekali 
potongan.“ Setelah itu, aku kembali menulis. Sedangkan Ali berdiri 
memperhatikan tulisanku. Ali berkata, “Seperti itu (lebih baik). Berikanlah 
cahaya padanya (tulisan itu) sebagaimana Allah memancarkan cahaya 
kepadanya.” 

Di antara sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak membaca 
sebagiannya saja secara jelas tanpa memperjelas sebagian yang lain hingga 
bacaan itu dapat rusak. Sehingga, sikap seperti itu dapat membuat orang 
yang mendengarnya menjadi tidak suka. 

Bentuk memuliakannya yang lain adalah tidak memperdebatkan dan 
memperselisihkan bacaan. Jangan mengatakan kepada orang yang membaca 
Al Qur'an, “Tidak seperti itu cara membacanya.” Karena, bisa jadi bacaan 
tersebutlah yang benar dan diperbolehkan dalam membaca Al Qur'an. 
Sehingga, jika dia memperselisihkannya maka dia dapat dianggap termasuk 
orang yang mengingkari kitabullah. 

Bentuk memuliakannya yang lain adalah tidak membacanya di pasar- 
pasar, tempat-tempat bermain, berfoya-foya, dan tempat berkumpulnya orang- 
orang bodoh. Tidakkah Anda lihat bahwa Allah telah menyebutkan dan memuji 
hamba-hamba bahwa jika mereka melewati tempat sia-sia maka mereka akan 
melewatinya dalam keadaan mulia (tidak ikut-ikutan). Lantas, apalagi jika dia 
membaca Al Qur'an di hadapan orang-orang yang suka berbuat sia-sia dan 
tempat berkumpulnya orang-orang bodoh. 

Bentuk sikap memuliakannya yang lain adalah tidak menjadikannya 
sebagai bantal atau barang yang dijadikan sebagai sandaran. Jangan pula 


8 Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 542. 
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melemparkan Al Qur'an kepada orang yang hendak mengambilnya. Selain 
itu, jangan pula memperkecil Al Qur'an . Al A'masy meriwayatkan dari 
Ibrahim, dari Ali, dia berkata, “Janganlah memperkecil mushaf.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
bahwasanya dia pernah melihat sebuah mushaf yang kecil pada lengan 
seseorang. Lantas Umar bertanya, “Siapa yang menulis mushaf ini?” Orang itu 
menjawab, “Saya.” Lalu Umar memukulnya dengan sekantung air susu, dan 
berkata, “Besarkanlah A! Qur'an itu!” Diriwayatkan dari Rasulullah, 
bahwasanya beliau melarang jika dikatakan, “Masjid kecil atau mushaf kecil'.” 

Bentuk memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak mencampurkannya 
dengan sesuatu yang bukan bagian darinya. Juga, tidak menghiasinya dengan 
emas dan tidak menuliskannya dengan emas, sehingga ia akan bercampur 
dengan hiasan duniawi. Diriwayatkan oleh Mughirah, dari Ibrahim, bahwasanya 
dia tidak suka mushaf dihiasi atau ditulis dengan emas, dan dijadikan tanda 
yang ditulis pada kepala-kepala orang atau diperkecil. 

Dari Abu Darda', dia berkata, Rasulullah bersabda, 

le SANI a Pee a en Bu 
Pi Jual pilah Pena fdr SAI 
“Jika kalian menghiasi masjid-masjid kalian dan menghiasi mushaf- 
mushaf kalian maka kebinasaan akan menimpa kalian 

Ibnu Abbas berkata pada saat dirinya melihat Al Qur'an dihiasi dengan 
perak, “Kalian membuat pencuri tertarik terhadapnya dan perhiasan yang 
ada di dalamnya.” 

Sikap memuliakannya yang lain adalah dengan tidak menuliskannya di 
atas lantai atau pada dinding, sebagaimana yang dilakukan di masjid-masjid 


? Lihat kitab Lisanul Arab, 2/132. 

3 HR. At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, dari Abu Darda. Ibnul Mubarak 
menyepakatinya dalam kitab 4z-Zuhd, dan Ibnu Abi Dunya dalam kitab A! Mashahif, 
dari Abu Darda. Lihat kitab Faidh Al Qadhir 1/366, no. 658 dan Kasyf Al Khafa" 1/95, 
no. 242. 
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zaman sekarang. Muhammad bin Ali Asy-Syaqiqi menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Abdullah bin Mubarak, dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Zubair, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz bercerita, dia 
berkata, “Rasulullah berjalan melewati sebuah tulisan yang ada di atas lantai. 
Beliau kemudian berkata kepada seorang pemuda dari bani Hudzail, “Apa 
ini?" Pemuda itu menjawab, “Ku adalah tulisan bagian kitabullah yang ditulis 
oleh, seorang Yahudi. Beliau bersabda, “Allah melaknat orang yang 
melakukan hal seperti ini. Janganlah kalian meletakkan kitabullah 


Ig 


kecuali pada tempat yang semestinya'. 

Muhammad bin Zubair berkata, “Umar bin Abdul Aziz melihat putranya 
menulis Al Qur'an pada dinding. Kemudian, dia memukul putranya itu.” 

Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah jika mencuci tulisan Al 
Qur'an dengan maksud untuk menyembuhkan penyakit maka hendaknya tidak 
membuang air cucian tersebut pada tempat yang kotor dan najis, serta di 
tempat yang biasa diinjak oleh kaki." Akan tetapi, hendaknya membuangnya 
di sudut lantai yang tidak diinjak oleh orang-orang. Atau membuat sebuah 
lubang di tempat yang suci hingga dia dapat menuangkan air tersebut pada 
tubuhnya pada lubang tesebut. Atau, melakukannya di sebuah sungai besar 
sehingga air tersebut bercampur dengan air sungai dan mengalir. 

Sikap memuliakan lainnya adalah membacanya kembali setiap kali 
mengakhiri bacaannya, agar ia tidak seperti sesuatu yang terbelenggu. Oleh 
karena itu Rasulullah jika mengkhatamkan Al Qur'an maka beliau kembali 
membacanya dari awal Al Qur'an sebanyak lima ayat. Hal itu dimaksudkan 
agar Al Qur'an tidak menjadi sesuatu yang terbelenggu. Ibnu Abbas 
meriwayatkan, dia berkata, “Seseorang mendatangi Rasulullah lalu berkata, 
*Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling afdhal?” Beliau menjawab, 
“Hendaknya kamu seperti keadaan orang yang kembali mengulang 

° HR. Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, dari Umar bin Abdul Aziz. Al 
Muttagi Al Hindi menyebutkannya dalam kitab A! Kanzu, no. 2875. Lihat kitab Al Jami” 


Al Kabir 3/710, no. 269/17171/30. 
1 Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 727. 
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(bacaan). ' Orang itu bertanya, “Seperti apakah keadaan orang yang kembali 
mengulang (bacaan)?” Beliau menjawab, “Seorang pembaca Al Qur'an 
membaca Al Qur'an dari awal Al Qur'an hingga akhir Al Qur'an, 
kemudian kembali membacanya dari awal, Setiap kali dia menyelesaikan 
maka dia kembali membacanya." 


Saya katakan, “Jika telah mengkhatamkan Al Our'an, maka lebih 
disukai jika mengumpulkan keluarganya. Abu Bakar Al Anbari menyebutkan, 
Idris memberitahukan kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Qatadah, bahwasanya Anas bin 
Malik jika telah mengkhatamkan Al Qur'an maka dia mengumpulkan 
keluarganya dan berdoa. Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Al Hakam, dia berkata, “Mujahid, Abdah bin Abi Lubabah, dan suatu 
kaum membentangkan mushaf-mushaf. Jika mereka hendak mengkhatamkan 
Al Qur'an maka mereka menemui kami dan berkata, “Hadirlah ke tempat 
kami.” Sesungguhnya rahmat Allah itu turun pada saat mengkhatamkan 
AlQur'an'. 

Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Awwam, dari Ibrahim At-Taimi, dia 
berkata, “Siapa saja yang mengkhatamkan Al Qur'an di awal siang maka 
malaikat akan berdoa untuknya hingga sore hari. Siapa saja yang 
mengkhatamkan Al Qur'an di awal malam maka malaikat akan berdoa 
untuknya hingga pagi.” Dia melanjutkan: Mereka lebih senang mengkhatamkan 
Al Qur'an di awal malam dan awal siang (pagi).” 

Di antara sikap memuliakan Al Qur'an adalah tidak menuliskan ayat- 


" HR. Ath-Thabarani dalam kitab A! Ausarh dari Ibnu Abbas dalam kitab Jami’ Al 
Ahadits, no. 1436. Disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami" Al Kabir 2/ 
3190, no. 191/15472. Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah, no. 357, dan pada sanadnya 
terdapat perawi dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab A? Oira'at, 
no. 2948 dan Ad-Darimi dalam kitab Sunan-nya, dan dia tidak menyebutkan Ibnu Abbas 
di dalamnya. 
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ayat permohonan perlindungan yang dikutip dari Al Qur'an kemudian masuk 
ke dalam kamar mandi dengan membawa tulisan tersebut.'? Kecuali, jika 
tulisan tersebut ditutup dengan penutup yang terbuat dari kulit, perak, atau 
yang lainnya. Sehingga, seolah-olah tulisan tersebut berada di dalam dada 
(hati) Anda. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah jika 
menuliskannya dan meminumnya tidak lupa menyebut nama Allah pada setiap 
hembusan nafas, serta mengagungkan niatnya. Sesungguhnya Allah akan 
memberikan pahala kepadanya sesuai dengan niatnya. 

Laits meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Tidaklah menjadi 
persoalan menuliskan lafazh Al Qur'an kemudian meminumkannya kepada 
orang yang sedang sakit.” 

Dari Abu Ja' far, dia berkata, “Siapa saja yang mendapatkan hatinya 
dalam keadaan kesat maka hendaklah dia menulis lafaz ‘Yaasin’ pada sebuah 
kertas dengan menggunakan pohon Za'faran, lantas meminumnya.” 

Saya katakan, “Di antara sikap memuliakannya adalah tidak 
mengatakan “surah kecil'.” 

AbuAl “Aliyah tidak suka mengatakan, “Surah kecil atau besar.” Dia 
berkata bagi orang yang mendengarnya hendaknya mengatakan, “Kamu lebih 
kecil (sepele) darinya. Semua isi Al Qur'an adalah agung.” Hal ini disebutkan 
oleh Makki rahimahullah. 

Saya berkata, “Abu Daud telah meriwayatkan yang bertentangan 
dengan hadits ini, yaitu dari hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwasanya dia berkata, “Tidaklah ada perbedaan antara 
surah yang pendek dengan surah yang panjang melainkan aku pernah 


1 Lihat kitab Lisanul Arab 2/1220 dan Mukhtar Ash-Shahhah 188. 

n Makki bin Abi Thalib bin Muhammad Al Oaisi. Dia adalah seorang ahli fikih dan 
sastra. Dia lebih cenderung pada ilmu Al Qur'an. Dia termasuk orang yang mendalami 
ilmu Al Qur'an. Dia menulis banyak ilmu ulumul Qur'an, di antaranya: /'rab Al Qur`an, 
ilmu mata batin, dan hidayah dalam tafsir. Dia wafat pada tahun 407 H. Lihat kitab 
Thabagat Al Mufassirin, Ad-Dawudi 2/331. 
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mendengar Rasululiah mengimami orang-orang dengan surah-surah 
tersebut pada saat shalat.” 


I“ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Melihat Ada 
Keringanan Padanya, 1/215, no. 814. 


(| Bab Hadits Kewajiban Pembaca ... 


BABANCAMAN TERHADAP PENAFSIRAN AL 
OUR'AN DENGAN PENDAPAT SENDIRI DAN 
SIKAP BERANI MELAKUKAN HAL 
TERSEBUT, SERTA DERAJAT PARA 
MUFASSIR (AHLI TAFSIR) 


Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah tidak menafsirkan 
kitabullah kecuali hanya beberapa jumlah ayat saja. Jibrillah yang mengajarkan 
penafsirannya kepada beliau.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Makna hadits ini adalah penafsiran mengenai 
hal-hal yang ghaib dalam Al Our'an, penafsiran kandungannya secara umum, 
dan yang semisal dengannya. Itu semua tidak dapat dilakukan kecuali dengan 
pengetahuan dari Allah. Sebagian besar hal-hal yang ghaib yang ada padanya 
tidak diajarkan oleh Allah. Contohnya, waktu terjadinya hari kiamat dan yang 
semisal dengannya yang hanya dapat dibaca dari lafazh-lafazhnya. Selain itu, 
contoh yang lain adalah jumlah tiupan sangkakala, jumlah derajat penciptaan 
langit dan bumi. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 


dai Bai US Ula Las byah AG UNY Ja asli ah 
JB iya tania Gp al ORA g I6 AG JÊNG 


“Jagalah hadits dariku kecuali yang telah aku ajarkan. Siapa saja 
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yang berdusta kepadaku secara sengaja maka hendaklah dia 
menempati tempat duduknya yang terbuat dari api neraka. Siapa saja 
yang menafsirkan Al Qur`an dengan menggunakan pendapatnya 
sendiri maka hendaknya dia menempati tempat duduknya yang 
terbuat dari neraka." 


Diriwayatkan pula dari Jundab, dia berkata, Rasulullah bersabda, 


TEKAN SORE AK PAN SA MENU ea Pa 
Bea toh ala TAI a Jé Lp 
“Siapa saja yang berbicara mengenai Al Qur`an dengan pendapatnya 
sendiri kemudian benar maka ia tetap dianggap salah.” 


Dia berkata, “Hadits ini gharib.” Abu Daud meriwayatkannya dan 
memberikan komentar mengenai salah seorang perawinya. 


Razin menambahkan, “Siapa saja yang berpendapat dengan 
pendapatnya sendiri kemudian salah, maka dia dianggap telah kafir.” 

Abu Bakar Muhammad bin Qasim bin Basyar bin Muhammad Al Anbari 
An-Nahwi Al-Lughawi dalam kitab 4r-Radd berkata, “Hadits Ibnu Abbas 
ditafsirkan dengan dua penafsiran: pertama, siapa saja yang mengemukakan 
pendapat mengenai persoalan dalam Al Our'an dengan pendapat yang bukan 


' HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/293, 323, 327. At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Tentang Orang yang Menafsirkan Al Qur'an dengan 
Pendapatnya Sendiri, 5/199, no. 2951. Dia berkata, “Hadits ini hasan.” Al Manawi berkata 
dalam kitab Faidhul Qadir, “Penulis memberikan tanda hasan karena dia tertipu 
disebabkan adanya At-Tirmidzi.” Ibnui Gaththan berkata, “Hadits itu sepatutnya 
dinyatakan dha'if, karena di dalamnya terdapat Sufyan bin Waki'.” Abu Zar'ah berkata, 
“Dia (Sufyan bin Waki’) dinyatakan seorang pendusta.” Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih. Dia (Ibnul Qaththan) berkata, “Hadits ini 
shahih dari jalur periwayatan ini, bukan dari jalur periwayatan pertama. Yaitu, jalur 
periwayatan Sufyan bin Waki’. Lihat kitab Faidhul Qadir, 1/132, no. 133. 

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Gur'an, bab: Tentang Orang 
yang Menafsirkan Al Qur'an dengan Pendapatnya Sendiri, 5/200, no. 2952. Dia berkata, 
“Beberapa ahli hadits mengomentari tentang Suhai! bin Abi Hazm, salah seorang perawi 
hadits tersebut.” Ungkapan “hadits ini gharib” tidaklah ada. Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Abu Daud, dan dia mengomentari salah seorang perawinya. Lihat kitab Faidhul 
Qadir, 61190, no. 8900. 
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bersumber dari madzhab generasi pertama dari para sahabat dan tabi'in maka 
berarti dia akan menghadapi kemurkaan dari Allah. Jawaban yang kedua 
yang merupakan pendapat yang paling benar maknanya adalah: siapa saja 
yang mengemukakan pendapat mengenai Al Qur'an, sedangkan dia sendiri 
sebenarnya mengetahui bahwa pendapat yang benar adalah pendapat yang 
lain, maka hendaknya dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka.” 


Dia berkata pada hadits Jundab, “Sebagian ahlul “ilmi menafsirkan 
hadits ini dengan mengatakan bahwasanya pendapat itu lebih cenderung 
mengikuti hawa nafsu. Maka, siapa saja yang mengemukakan pendapat 
mengenai Al Our'an dengan pendapat yang mengikuti hawa nafsunya dan 
tidak mengambilnya dari pendapat para pemimpin kaum salaf kemudian 
pendapatnya itu benar, maka sesungguhnya dia tetap salah. Karena, dia telah 
memberikan hukum terhadap Al Qur'an dengan sesuatu yang dia sendiri tidak 
mengetahui sumbernya dan tidak bersandar pada madzhab-madzhab ahlul 
atsar dan menukil darinya. 


Ibnu Athiyyah' berkata, “Artinya adalah bahwa seseorang bertanya 
mengenai suatu makna dalam Kitabullah kemudian dia mengemukakan 
pandangannya sendiri tanpa memperhatikan pendapat para ulama. Dia sendiri 
mengabaikan aturan-aturan disiplin ilmu, seperti ilmu Nahwu dan dasar-dasar 
agama. Pada hadits tersebut tidak berarti para ahli bahasa boleh menafsirkan 
bahasa Al Qur'an, ahli Nahwu menafsirkan dengan kemampuan Nahwunya, 
dan ahli fikih menafsirkan makna-maknanya hingga masing-masing dari mereka 
berpendapat dengan ijtihadnya masing-masing, yang hanya bersandar pada 
aturan disiplin ilmu dan pendapat sendiri saja. Orang yang memberikan 
pendapat tidak boleh hanya berpendapat dengan pandangannya sendiri saja. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Bahwa pendapat di atas adalah 
“ Dia adalah Al Imam Al Qadhi Abdul Haq bin Ghalib bin Abdul Malik bin Ghalib bin 
Tamam bin Athiyyah, teladan para ahli tafsir. Dia menceritakan dari ayahnya, dari Abu 
Ali Al Ghassani, dan yang lainnya. Dia adalah seorang ahli fikih dan mengetahui hukum- 
hukum, hadits, dan tafsir. Dia pandai dalam hal ilmu sastra dan memahami bahasa bangsa 


Arab. Dia memiliki kitab tafsir yang masyhur. Dia wafat pada tahun 541 H. Lihat kitab 
Thabagat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 60 dan 61. 
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pendapat yang benar dan dipilih oleh lebih dari satu ulama. Orang yang 
mengemukakan pendapat dari perkiraan dan apa yang terdetik dalam 
benaknya saja tanpa mengambil dalil dari ilmu ushul maka orang itu dinyatakan 
telah melakukan kesalahan. Sedangkan orang yang menyimpulkan makna Al 
Qur'an dengan menyertakan dalil dari ilmu ushul yang telah disepakati 
maknanya, maka orang itu dikatakan telah melakukan perbuatan yang terpuji.” 

Sebagian ulama mengatakan bahwa tafsir itu tergantung pada 
pendengaran. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 
deni AI Jl 233 PAR) F3 oğ “Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang 'sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(Al Our 'an) dan Rasul (sunnahnya). ” (Os. An-Nisaa' (41: 59). 

Pendapat tersebut adalah pendapat yang fasid (rusak). Karena, larangan 
menafsirkan Al Qur'an itu bisa karena sebatas menukil, mendengar, dan tidak 
mengambil kesimpulan. Atau, yang dimaksud adalah larangan karena hal 
lainnya. Adalah pendapat yang bathil jika yang dimaksud adalah tidak boleh 
seorang pun memberikan komentar tentang Al Our'an selain dari apa yang 
dia dengar. Sesunguhnnya para sahabat membaca Al Qur'an dan berselisih 
pendapat tentang penafsirannya hingga terbagi menjadi beberapa pendapat. 
Tidak semua yang mereka katakan (pendapat mereka) mereka dengar dari 
Rasulullah. 


Rasulullah sendiri pemah berdoa untuk Ibnu Abbas, beliau berdoa, 


ga PAYA pang 35 RAT 


“Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya dan ajarkanlah 
ilmu takwil kepadanya.” 


Jika penakwilan dilakukan berdasarkan pendengaran, lalu apa faidah 


4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Wudhu, bab: Meletakkan Air di Dalam 
Kamar Mandi, 1/40. Muslim pada pembahasan tentang Fadhilah Sahabat, bab: Fadhilah 
Abdullah bin Abbas, 4/1927, no. 2477. Ahmad dalam Musnad-nya, 1/266 dan 314. Al 
Hakim dalam kitab A/ Mustadrak 3/534. Ibnu Majah dalam kitab 4! Muqaddimah 1/58, 
no. 166 dengan lafazh yang berdekatan. Diriwayatkan pula oleh selain mereka. 
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pengkhususan dengan pendengaran tersebut? Permasalahan ini sudah jelas 
dan tidak ada kemusykilan di dalamnya. Penjelasan lebih panjang lagi akan 
dijelaskan pada pembahasan surah An-Nisaa', insya Allah. Larangan tersebut 
terdapat pada salah satu dari dua hal berikut: 


Pertama: Memiliki suatu pendapat terhadap sesuatu dan cenderung 
pada sesuatu tersebut dengan tabiat dan hawa nafsunya. Kemudian, dia 
menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan pendapat dan hawa nafsunya sendiri. 
Hal itu dilakukannya dalam rangka berhujjah untuk membenarkan tujuannya. 
Jika dia tidak memiliki pendapat dan hawa nafsu tersebut maka dia tidak 
dapat memaknai (menafsirkan) Al Qur'an. Jenis semacam ini terkadang 
dibarengi dengan ilmu pengetahuan, seperti orang yang berhujjah dengan 
sebagian ayat Al Qur'an untuk membenarkan bid'ahnya. 

Padahal, sebenarnya dia mengetahui bahwa maksud dari ayat tersebut 
tidaklah seperti yang ditafsirkannya itu. Dia hanya bermaksud untuk 
menyamarkan maknanya' terhadap lawan bicaranya. Terkadang jenis 
semacam ini juga dibarengi dengan kebodohan (tidak didasari ilmu). Hal itu 
dilakukan jika memang ayat tersebut memiliki beberapa kemungkinan. 

Kemudian, dia mengarahkan pemahamannya pada arah yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dia capai. Lantas, dia menguatkannya dengan 
pendapatnya pribadi dan hawa nafsunya. Dengan demikian berarti dia telah 
melakukan penafsiran dengan pendapatnya sendiri. Atau, dengan kata lain 
pendapatnya pribadi telah membawanya pada penafsiran tersebut. Jika saja 
bukan karena pendapatnya sendiri maka niscaya dia tidak dapat membenarkan 
tujuannya itu. Terkadang dia memiliki tujuan yang benar dan berdalil dengan 
Al Qur'an. Namun, dia berdalil dengan maksud yang sebenarnya dia sendiri 
telah mengetahui bahwa maksudnya bukan seperti itu. Contohnya 
adalah seperti orang menyerukan untuk berusaha bermujahadah 
mengalahkan hati yang kesat. Orang itu kemudian mengutip firman Allah, 
MAD A 10562 JJ AAS “Pergilah kamu kepada Firaun, sesungguhnya 


* Mukhtar Ash-Shahah, 590. 
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dia telah melampaui batas.” (Qs. An-Naazi'at (79): 17). 

Kemudian dia menunjuk ke arah hatinya. Dia memberikan isyarat bahwa 
yang dimaksud adalah Fir'aun. Jenis seperti ini terkadang digunakan oleh 
beberapa juru nasihat untuk tujuan-tujuan yang benar. Yaitu dalam rangka 
untuk memperindah ucapan dan agar yang mendengar menjadi senang. Padahal, 
hal seperti itu dilarang, karena berarti menganalogikan dengan bahasa. 

Kaum Bathiniyah terkadang menggunakan cara seperti ini untuk tujuan- 
tujuan yang merusak. Hal itu mereka lakukan untuk menipu orang-orang hingga 
mereka dapat menyerukan orang-orang tersebut untuk memeluk madzhab 
Bathiniyah. Mereka menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan pendapat dan 
madzhab mereka sendiri. Padahal sudah pasti (gath'i) bahwa mereka 
sebenarnya telah mengetahui bahwa maksud yang sebenarnya bukanlah seperti 
itu. 


Itu adalah salah satu dari dua jenis larangan penafsiran Al Qur'an dengan 
pendapat sendiri. 


Kedua: Tergesa-gesa menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan zhahir 
bahasa Arabnya tanpa menampakkan pendengaran (hadits) dan penukilan 
hal-hal yang berkaitan dengan keghariban (keasingan) dalam Al Qur'an dan 
lafazh-lafazh yang tidak jelas dan telah tergantikan. Juga, tidak memperhatikan 
bentuk kalimat yang telah diringkas, dihapus, disembunyikan, dikedepankan, 


Siapa saja yang tidak memutuskan hukum dengan zhahir penafsiran 


* Bathiniyah termasuk golongan sesat yang sangat berbahaya bagi Islam dan lebih 
berbahaya dari kelompok-kelompok lainnya. Mereka menamakan kelompok tersebut 
dengan sebutan kelompok Bathiniyah, karena orang-orang yang beriman kepadanya 
adalah keturunan umat Majusi. Mereka lebih condong pada agama orang-orang sebelum 
mereka. Hanya saja, mereka tidak berani menampakkan kemajusian mereka karena rasa 
takut akan diperangi oleh kaum muslim. Mereka menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dan 
sunnah Rasulullah dengan penafsiran yang sesuai dengan dasar-dasar ajaran mereka. 
Mereka menyatakan bahwa Tuhan yang menciptakan jiwa, Tuhan adalah Pencipta 
pertama, sedangkan jiwa adalah pencipta kedua, dan lain sebagainya. Lihat kitab / tigadat 
Firag Al Muslimin wal Musyrikin, karya Ar-Razi, dan ditahgig oleh Thaha Abdurrauf 
Sa'ad, hal. 119. 
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dan bergegas mengambil kesimpulan makna dengan hanya menggunakan 
pemahaman bahasa Arab maka niscaya akan banyak kesalahan yang 
ditemukan. Orang seperti ini juga tergolong orang yang menafsirkan Al Qur`an 
dengan pandangannya pribadi. Penukilan dan pendengaran harus disertakan 
dalam zhahir penafsiran terlebih dahulu. Hal itu dimaksudkan untuk menjaga 
kesalahan-kesalahan. 


Setelah itu, pemahaman dan pengambilan ringkasan menjadi lebih luas. 
Lafazh-lafazh yang asing yang tidak dapat dipahami kecuali dengan 
mendengarkan (penafsiran kaum salaf) banyak sekali. Tidak ada celah 
untuk dapat sampai kepada yang batin kecuali harus terlebih dahulu 
mengetahui yang zhahir. Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah, 
G | gadhah inai BUT 54 GSl6p “Dan telah kami berikan kepada 
Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu.” (Os. Al Israa' (171: 59). 

Maknanya adalah, unta itu adalah tanda (mukjizat) yang dapat dilihat, 
kemudian mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan membunuh unta 
tersebut. Orang yang memperhatikan dengan zhahir bahasa Arab akan mengira 
bahwa yang dimaksud adalah bahwa unta itu dapat dilihat, sementara tidak 
dapat diketahui mereka berbuat zhalim dengan melakukan perbuatan apa? 
Mereka akan memahami bahwa mereka (kaum Tsamud) telah menganiaya 
(berbuat zalim) terhadap orang lain dan diri mereka sendiri. 

Ayat di atas termasuk ayat yang terdapat kata-kata yang dihapuskan 
dan disembunyikan di dalamnya. Contoh-contoh seperti ini banyak sekali 
terdapat di dalam Al Qur'an. Selain dari kedua jenis penafsiran ini tidak ada 
larangan di dalamnya untuk melakukan penafsiran. Wallahu a'lam. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Para pembesar kaum salafush-shalih seperti 
Sa'id bin Musayyib, Amir Asy-Sya' bi, dan yang lainnya mengangungkan 
penafsiran Al Qur'an. Mereka melakukan penafsiran dengan dibarengi 
sifat wara' dan berhati-hati terhadap diri mereka sendiri meski sebenarnya 
mereka mengetahui penafsirannya dan mereka jauh lebih maju (dalam hal 
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penafsiran ini).” 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Para pemimpin kaum salaf terdahulu 
sangat wara' dalam menafsirkan ayat-ayat yang sulit pada Al Qur'an. Sebagian 
berpendapat bahwa orang yang menafsirkannya tidak akan dapat sesuai 
dengan maksud yang diinginkan oleh Allah sehingga mereka menghentikan 
ucapan (pendapatnya) sendiri.” Sebagian yang lain lebih cenderung untuk 
menyerahkan penafsiran kepada seorang imam yang dengan pendapatnya 
dia berpijak. Kemudian, mereka mengikuti jalan yang ditempuh oleh imam 
tersebut. Mungkin saja generasi terakhir menafsirkan satu huruf dengan 
pendapatnya sendiri dan dia melakukan kesalahan. Setelah itu orang itu 
berkata, “Pemimpinku dalam penafsiran Al Qur'an dengan pendapat sendiri 
adalah si Fulan, seorang imam kaum salaf.” 

Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah 
ditanya mengenai penafsiran satu huruf dalam Al Qur'an, kemudian dia berkata, 
*Langit mana yang menjadi naunganku, bumi mana yang akan mengusirku, 
kemana aku akan dapat pergi, bagaimana aku akan berbuat sesuatu jika aku 
menafsirkan satu huruf dari Kitabullah tidak sesuai dengan yang dimaksud 
(dikehendaki) oleh Allah Yang Maha Suci dan Luhur?”.” 


Ibnu Athiyyah? berkata, “Pembesar kaum salaf banyak jumlahnya. 
Mereka menafsirkan Al Qur'an dan memberikan restu kepada kaum muslim 
untuk mengikuti penafsiran tersebut. Adapun ahli tafsir paling pertama dan 
penguat para ahli tafsir adalah Ali bin Abi Thalib. Kemudian, diikuti oleh 
Abdullah bin Abbas. Dia adalah penyempurna Ali. Setelah itu diikuti oleh 
para ulama lainnya, seperti Mujahid, Sa'id bin Jubair dan yang lainnya. 
Penafsiran yang berasal darinya lebih banyak daripada yang berasal dari Ali.” 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada penafsiran Al Our'an yang ada padaku 
melainkan aku mengambilnya dari Ali bin Abi Thalib.” Ali sendiri memuji 
penafsiran Ibnu Abbas dan mengambil pendapat darinya. Ibnu Abbas juga 


7 Lisanul Arab 1/790. 
* Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyyah, 1/29. 
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berkata, “Penafsiran Al Qur'an yang paling baik adalah penafsiran Abdullah 
bin Abbas.” 


Ali berkata mengenai Ibnu Abbas, “Ibnu Abbas itu seolah-olah dapat 
melihat sesuatu yang ghaib dari balik tirai yang tipis.” 

Setelah itu, jejaknya diikuti oleh Abdullah bin Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, 
Zaid bin Tsabit, dan Abdullah bin Amru bin Al Ash. Setiap penafsiran yang 
diambil dari para sahabat adalah baik, karena mereka menyaksikan sendiri 
proses penurunannya dan Al Qur'an sendiri turun dengan menggunakan bahasa 
mereka. 

Dari Amir bin Watsilah dia berkata, “Aku menyaksikan Ali bin Abi 
Thalib menyampaikan khutbah dan aku mendengar dia berkata dalam 
khutbahnya, “Bertanyalah kepadaku. Demi Allah, tidaklah kalian bertanya 
kepadaku mengenai sesuatu hingga hari kiamat melainkan aku akan 
menjawabnya untuk kalian. Tanyakanlah kepadaku tentang kitabullah. Demi 
Allah, tidaklah ada satu ayat pun melainkan aku mengetahui malam ataukah 
siang ayat itu diturunkan, diturunkan di pantai atau dipegunungan’. Lantas, 
Ibnu Al Kawa” berdiri dan berkata, “Wahai amirul mukminin, apa yang 
dimaksud dengan adz-dzariyatu dzarwan? '....” 


Dari Al Minhai bin Amru, dia berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Seandainya aku mengetahui ada orang lain yang lebih mengetahui tentang 
Kitabullah dari diriku meski jauh jaraknya maka aku akan mendatangi orang 
tersebut.” Seseorang bertanya kepadanya, “Apakah kamu sudah bertemu 
dengan Ali bin Abi Thalib?” Dia menjawab, “Ya, aku telah bertemu dengannya.” 

Dari Masruq, dia berkata, “Aku mendapati sahabat-sahabat 
Muhammad itu seperti kolam. (Hadits) diriwayatkan kepada satu orang, 
kemudian yang mengambil riwayat itu meriwayatkan kepada dua orang.” 


* Dia adalah Abdullah bin Amru yang berasal dari bani Yasykur. Dia adalah orang yang 
pandai dan seorang tokoh besar. Ada yang mengatakan tentang ayahnya, nama ayahnya 
Al Kawa karena dahulu dia suka menggunakan bara api besi di masa jahiliyah. Lihat 
kitab A/ Ma'arif, karya Ibnu Qutaibah, hal. 297. 
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Abdullah bin Mas'ud sendiri termasuk air kolam tersebut. Biografinya 
disebutkan oleh Abu Bakar Al Anbari di dalam kitab 4r-Radd. Dia berkata, 
“Al Ikhaaz bagi orang Arab adalah tempat penampungan air, seperti kolam.” 


Abu Bakar berkata, Ahmad bin Al Haitsam bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Salam menceritakan kepada kami dari Zaid Al "Ama," dari AbuAsh-Shiddig 
An-Naji, dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

“Umaiku yang paling lembut (penyayang) adalah Abu Bakar, paling 
kuat membela agama Allah adalah Umar, paling pemalu adalah Utsman, 
paling pandai memutuskan hukum adalah Ali, paling menjaga yang 
wajib adalah Zaid, paling pandai membaca Kitabullah adalah Ubay bin 
Ka'ab, dan paling mengetahui yang halal dan haram adalah Muadz bin 
Jabal. Yang paling dapat memegang amanah pada umat ini adalah Abu 
Ubaidah bin Jarrah. Abu Hurairah adalah tempat penampungan ilmu 
pengetahuan. Salman adalah lautan ilmu yang tidak diketahui (ghaib). 
Tidaklah langit itu menaungi, bumi mengusir —atau beliau mengatakan 
'Bathha'— melainkan orang yang paling jujur adalah Abu Dzar.” 


Ibnu Athiyyah? berkata, “Di antara para tabi'in yang paling istimewa 
adalah Hasan Bashri,” Mujahid," Sa'id bin Jubair,” dan Algamah. Mujahid 


1 Zaid bin Al Hiwari, ayah Al Hiwari Ai “Ama Al Bashari, seorang gadhi di Hirah. Ada 
yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah Murrah, dia adalah seorang yang dha'if 
dan termasuk generasi kelima. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib 1/274. 

1 HR. Ahmad dalam Musnad-nya 3/184, 281. Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, pada 
pembahasan tentang pengenalan para sahabat 3/422. Dia berkata, “Sanadnya shahih 
sesuai dengan persyaratan Al Bukhari dan Muslim. Namun, keduanya tidak meriwayatkan 
dengan lafazh seperti itu.” Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Biografi, bab: Biografi Muadz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ubay, dan Abu Ubaidah bin 
Jarrah, 5/665, no. 3791. Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Majah dalam kitab Al Muqaddimah 1/55, no. 154. 

Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyyah, 1/30. 

9 Dia adalah Al Hasan bin Abul Hasan Yasar Al Bashri, dia dijuluki sebagai syaikhul 
islam. Dia dilahirkan di rumah Ummu Salamah dua tahun dari sisa kekhilafahan Umar. 
Dia termasuk salah seorang yang fasih lisannya. Dia mahir dalam ilmu tafsir dan termasuk 
generasi tabi'in di Madrasah Isak. Dia termasuk orang yang zuhud dalam menghadapi 
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membacakan Al Qur'an kepada Ibnu Abbas dengan bacaan yang dapat 
dipahami dan berhenti pada setiap ayat. Kemudian, jejak mereka diikuti oleh 
Ikrimah'* dan Adh-Dhahhak.'” Meski Adh-Dhahhak tidak sempat bertemu 
dengan Ibnu Abbas namun dia mengambil riwayat dari Ibnu Jubair. Adapun 
As-Suddi'* dan Abu Shalih, dia dianggap buruk oleh Amir Asy-Sya'bi. Karena, 
Amir Asy-Sya'bi menganggap keduanya hanya melakukan penafsiran yang 
terbatas pada pendapat mereka saja. 


Saya katakan, “Yahya bin Mu'in' berkata: Al Kalbi tidaklah dianggap. 


kehidupan duniawi. Dia wafat di kota Bashrah pada tahun 110 H. Lihat kitab Thabagat 
Mufassirin, W150. 

**Mujahid bin Jabr, dia adalah Abul Hajjaj Al Makki, seorang qari, mufassir, dan imam. 
Dia dilahirkan pada tahun 21 H pada masa kekhilafahan Umar. Hadits di atas diriwayatkan 
dari Abdullah bin Abbas, Ummu Salamah, Abu Hurairah, dan yang lainnya. Dia wafat di 
kota Makkah pada tahun 101, atau 102, atau 103, atau 104 H. Dia wafat dalam keadaan 
tubuh bersujud. Dia wafat pada usia 83 tahun. Lihat kitab Thabagat Mufassirin, karya 
Ad-Dawudi, 1/292. 

5 Dia adalah Said bin Jubair Al Asadi Al Kufi. Dia merupakan orang yang tsiqah dan 
telah ditetapkan sebagai seorang ahli fikih dari generasi ketiga. Riwayatnya dari Aisyah, 
Abu Musa, dan yang lainnya dinyatakan mursal. Dia terbunuh oleh A! Hajjaj pada 
tahun 95, sedangkan usianya hampir lima puluh tahun. Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib, 1/ 
202. 
16 Ikrimah bin Abdullah Abu Abdullah Al Barbari Al Madani Al Hasyimi. Dia adalah 
pelayan Ibnu Abbas. Hadits di atas diriwayatkan darinya, dari Aisyah, Abu Hurairah, 
Uqbah bin Amir, dan yang lainnya. Dia adalah orang yang #sigah dan ditetapkan sebagai 
orang yang pandai dalam itmu tafsir. Dia bukan seorang yang pendusta dan tidak ada 
riwayat yang menetapkan bahwa dirinya orang yang suka menciptakan bid'ah. Dia 
wafat pada tahun 104 H di kota Madinah. Ada yang mengatakan bahwa dia wafat pada 
tahun berikutnya. Lihat kitab Thabagat Al Mufassirin, karya Ad-Dawudi, 1/386. 

17 Adh-Dhahhak bin Mazahim Al Hilali, Abul Qasim, atau disebut pula Abu Muhammad 
Al Khurasani. Dia adalah orang yang jujur dan banyak riwayatnya yang mursal. Dia 
termasuk generasi kelima. Dia wafat setelah tahun 100 H. Lihat kitab At- Tagrib, 1/373. 

1 Dia adalah Ismail bin Abdurrahman bin Abu Karimah As-Suddi, atau Abu Muhammad 
Al Kufi. Dia adalah seorang yang jujur. Dia dituduh sebagai orang syiah. Dia termasuk 
generasi keempat. Dia wafat pada tahun 27 H. Lihat kitab Ar-Tagrib, 1/71. 

19 Yahya bin Mu'in bin ‘Aun Al Ghathfani. Dia adalah seorang yang tsigah dan hafizh 
yang masyhur. Dia seorang imam ilmu Jarh wa Ta'dil (analisa dan kritik hadits). Dia 
termasuk generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 233 H di Madinah Al Munawarah di 
usia tujuh puluh lebih. Lihat kitab A1-Tagrib 2/358. 
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Dari Yahya bin Said Al Qaththan,” dari Sufyan, dia berkata: Al Kalbi berkata: 
Abu Shalih berkata, “Semua yang aku ceritakan kepadamu adalah kedustaan.” 
Hubaib bin Abu Tsabit berkata, “Kami menamakannya Ad-Darwaghzan — 
maksudnya adalah Abu Shalih pelayan Ummu Hani.” Ad-Darwaghzan 
maksudnya adalah seorang pendusta, yang merupakan bahasa Persia. Setelah 
itu generasi berikutnya yang adil melakukan penafsiran Al Qur'an. Rasulullah 
bersabda, Ilmu (Al Qur`an) ini akan dibawa oleh setiap generasi 
berikutnya yang adil. Mereka membuang penyimpangan yang dilakukan 
oleh kaum yang berlebihan, ajaran-ajaran (sesat) orang-orang yang batil, 
dan penakwilan orang-orang yang bodoh. ”' Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Umar dan yang lainnya. Al Khathib Abu Bakar Ahmad bin Ali Al Baghdadi 
berkata, “Ini adalah kesaksian dari Rasulullah, bahwa mereka adalah orang- 
orang yang pandai pemahaman agamanya dan para imam kaum muslimin. 
Mereka memelihara syariat Islam dari penyimpangan, kebatilan yang dibuat- 
buat, dan membantah penafsiran orang-orang yang pandir dan bodoh. Kita 
diwajibkan merujuk dan menyerahkan urusan agama kepada mereka.” 
Ibnu Athiyyah berkata, “Para ulama mengarang kitab mengenai ilmu 
tersebut, seperti Abdurrazaq, Al Mufadhal, Ali bin Abi Thalhah, Al Bukhari, 
dan yang lainnya. Kemudian, Muhammad bin Jarir menghimpun kitab-kitab 
tafsir yang tersebar. Dia mendekatkan yang jauh dan membahas tentang sanad. 
Di antara generasi berikutnya yang menonjol adalah Abu Ishaq Az-Zujaj dan 
Abu Ali Al Farisi. Adapun Abu Bakar An-Nuqasy dan Abu Ja'far adalah 
orang yang dijadikan sandaran oleh yang lainnya. Sedangkan Makki bin Abu 


2 Yahya bin Said bin Farukh At-Tamimi, Abu Said Al Qaththan Al Bashri. Dia adalah 
orang yang tsiqah, hafizh yang kuat hapalannya, imam, dan seorang teladan yang 
termasuk pembesar tabi'in. dia wafat pada tahun 98 H pada usia 78 tahun. Lihat kitab 41- 
Tagrib 2/348. 

2 HR. Ibnu Addy dalam kitab Al Kamil, Al Baihaqi dalam kitab Suran-nya, Al Bazzar 
dalam Sunan-nya, Al Ugaili dalam kitab Adh-Dhu 'afa dari beberapa jalur periwayatan. 
Al Khathib berkata, “Ahmad bin Hanbal pernah ditanya mengenai hadits ini, orang 
tersebut bertanya, “Apakah itu perkataan yang maudhu?” Dia menjawab, “Tidak, itu 
adalah perkataan yang shahih, aku mendengarnya lebih dari satu orang.” Lihat kitab 
Jami’ Al Ahadits, no. 28383. 
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p 


Thalib dan Abul Abbas Al Mahdawi memiliki kitab yang baik. Mereka semua 
adalah para mujahid yang pasti memperoleh ganjaran dari Allah dan wajah- 


wajah mereka akan berseri kelak di hari kiamat.” 
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BAB MENJELASKAN AL QUR' AN 
DENGAN AS-SUNNAH 


Allah berfirman, peli J$ G AU D MU ph “Dan 
Kami turunkan kepadamu al-Our 'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Qs. An- 
Nahl (167: 44). 

Allah berfirman, Ibn ol MANIS o ina 
Indi SAI Hei si “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih." (Qs. An-Nuur (24): 63). ` 


Allah berfirman, peka ke 3 dag eh “Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Os. 
Asy-Syuura (42): 52). 

Lebih dari satu ayat dalam kitab-Nya telah mewajibkan untuk menaati 
Rasulullah, dan kemudian menyandingkannya dengan ketaatan kepada Allah. 
Allah berfirman, 1456 2; Ig Lp nias Oon (Ken T3 “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. ” (Os. Al Hasyr (591: 7). 

Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam kitab A! “Ilmu miliknya, dari 
Abdurrahman bin Zaid, bahwasanya dia melihat seorang yang sedang dalam 
keadaan ihram memakai pakaian biasa. Lalu, dia melarang orang tersebut 
untuk memakai pakaian tersebut. Orang itu berkata, “Tunjukkan ayat dari 
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Kitabullah kepadaku yang memerintahkan agar aku menanggalkan pakaianku 
ni.” Lantas dia pun membacakan firman Allah, Sa Usai Kant u; 
ueta Pe Sg úg “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” 
(Qs. Al Hasyr (59): 7). 

Dari Hisyam bin Hujair dia berkata, “Thawus melaksanakan shalat dua 
rakaat setelah shalat Ashar. Ibnu Abbas berkata, “Tinggalkanlah dua rakaat 
tersebut!” Dia melanjutkan, “Sesungguhnya kedua rakaat tersebut telah dilarang 
untuk dijadikan sebagai shalat sunnah.” Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah telah 
melarang shalat sunah setelah shalat Ashar. Aku tidak mengetahui apakah 
yang melakukannya akan diberikan adzab atau diberikan ganjaran pahala.” 
Hal itu disebabkan karena Allah berfirman, &i sa IS apa Tipe SE 3 
tapi in SS ol Tah yanas “Dan tidaklah patut bagi laki-laki 
yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” (Qs. Al Ahzaab (331: 
36). 

Abu Daud meriwayatkan dari Al Migdam bin Ma'dikarib, dari 
Rasulullah, beliau bersabda, 


de ous Ya Bai daa Ta, Le Ta 3 Ph 
Uh Ian non Kh I ip a dam 
S AN jeh d d Je Y IE GA 7 ad pi 


ENEH dade 


a ON, A 


sg 


A Jw pain in ofa Ga >p ay ih ada e psk IE 


“Ingatlah telah diberikan Al Qur`an kepadaku dan yang sepertinya 
bersamanya. Ingatlah, seseorang yang kenyang (yang pandir) dan 
bersandar pada dipannya nyaris berkata kepada kalian berupa Al 
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Qur'an ini, ‘Apa yang kalian dapatkan di dalam Al Qur'an berupa 
sesuatu yang halal maka halalkanlah, dan apa yang kalian dapatkan 
di dalamnya berupa keharaman maka haramkanlah. Ingatlah, 
tidaklah halal bagi kalian keledai jinak (keledai kampung), setiap 
hewan buas yang memiliki taring, dan barang lugathah (temuan) 
milik kafir dzimmi (yang memiliki perjanjian keamanan) kecuali jika 
pemiliknya tidak membutuhkannya. Siapa saja yang singgah pada 
suatu kaum maka hendaknya mereka berbuat baik kepadanya.” Jika 
mereka tidak berbuat baik kepadanya maka dia boleh mengambil 
sesuatu dari mereka sesuai dengan yang dilakukannya.” 


Al Khaththabi? berkata, “Sabda Rasulullah, Telah diberikan Al Qur`an 
kepadaku dan yang sepertinya bersamanya’ memiliki dua kemungkinan 
penafsiran: Pertama, maknanya adalah bahwa beliau diberikan wahyu secara 
batiniyah selain wahyu yang dibacakan, seperti bacaan secara zhahir yang 
dibacakan. Kedua, bahwasanya beliau diberikan Al Qur'an berupa wahyu 
yang dibaca dan diberikan penjelasan yang serupa dengannya. 

Artinya, Allah memberikan izin kepada beliau untuk menjelaskan apa 
yang terdapat di dalam Al Qur'an. Beliau boleh membuatnya umum, khusus, 
menambahkan, dan mensyariatkan apa yang terdapat di dalam Al Qur'an. 
Jadi, kandungannya wajib diamalkan dan diterima, seperti halnya zhahir Al 
Our'an yang dibaca. 

Sabda beliau “Seseorang yang kenyang (pandir) ...” merupakan 
peringatan dari sikap menyelisihi As-Sunnah yang telah disunahkan yang tidak 


! Mukhtar Ash-Shahah, 533. 

2 HR. Ahmad dalam Musnad-nya 4/131, Abu Daud dalam kitab As-Sunnah pada bab: 
kewajiban mengikuti sunnah, 4/200, no. 4604, Turmudzi dengan lafazh yang berdekatan 
pada pembahasan tentang Ilmu Pengetahuan, no. 2664, Ibnu Majah pada kitab A/ 
Muqaddimah 1/6, dan yang lainnya. 

? Dia adalah Abdullah bin Umar bin Abdurrahman Al Khaththabi Al Bashari. Dia termasuk 
orang yang tsiqah dari generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 336. Tahdzib Al 
Kamal 15/341. 
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terdapat di dalam Ai Qur'an, seperti yang dikatakan oleh kaum Khawarij* 
dan Rafidhah. Karena, mereka adalah kaum yang hanya bergantung pada 
zhahir Al Qur'an dan meninggalkan sunnah-sunnah yang berisikan kandungan 
penjelasan Al Qur'an. 

Dia (Al Khaththabi) melanjutkan: Mereka menyimpang dan tersesat. 
Yang dimaksud dengan dipan adalah orang-orang yang gemar kemewahan 
yang selalu tinggal di rumah dan tidak mau menuntut ilmu. 

Sabda beliau 'Kecuali jika pemiliknya tidak membutuhkannya’ 
maksudnya adalah, jika pemiliknya membiarkannya untuk siapa saja yang 
menemukannya. Hal ini sebagaimana firman Allah, aji zsz KALA IS 
‘Lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan 
(mereka). (Os. At-Taghaabun (64): 7). 
mereka. 


* Kemunculan kaum ini berbarengan dengan kemunculan kaum Syiah. Keduanya muncul 
pada masa kekhilafahan Ali, padahal sebelumnya mereka adalah para pendukung Ali. 
Syiah sendiri lebih dahulu muncul daripada kaum Khawarij. Ia adalah kelompok Islam 
yang paling sangat bersikeras membela pendapat kelompoknya. Di antara pendapat- 
pendapat mereka yang paling penting adalah: 

1. Khalifah itu harus dipilih dengan pemilihan secara bebas (langsung) dan benar, 
serta dipilih oleh seluruh kaum muslim secara umum. 

2. Kekhilafahan tidak boleh hanya dipimpin oleh orang Quraisy dan tidak ada perbedaan 
antara orang Arab dengan orang non-Arab. Semua kaum harus setara. Bahkan, 
mereka lebih senang jika khalifah tidak berasal dari orang Arab. Hal itu dimaksudkan 
agar mudah untuk menurunkan jabatannya atau membunuhnya jika pemimpin 
tersebut melakukan tindakan yang bertentangan dengan syariat. Karena, tidak ada 
kaum yang akan melindunginya. 

3. Mengkafirkan orang yang berbuat dosa. Mereka tidak membeda-bedakan antara 
dosa yang satu dengan dosa lainnya. Bahkan, mereka menganggap kesalahan dalam 
berpendapat sebagai sebuah dosa jika menyebabkan pertentangan dengan pendapat 
mereka yang mereka anggap benar. Oleh karena itu, mereka pun mengkafirkan Ali 
sebelum peristiwa tahkim. Jelas sekali bahwa mengkafirkan seseorang hanya karena 
melakukan perbuatan dosa adalah pendapat yang tidak benar dan bertentangan 
dengan yang diyakini oleh kaum Ahlussunnah wal Jamaah. Lihat kitab Tarikh Al 
Madzahib Al Islamiyyah, karya Syaikh Abu Zahrah, 1/69. 
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Sabda beliau, 'Maka dia boleh mengambil sesuatu dari mereka 
sesuai dengan yang dilakukannya ' berlaku pada keadaan mendesak, yaitu 
pada saat tidak terdapat makanan dan dikhawatirkan akan membahayakan 
diri. Pada saat seperti itu maka hendaknya dia mengambil dari harta mereka 
sebagai pengganti dari haknya yang telah dicegah. Firman Allah, 12756 ap 
“Dan jika kamu memberikan balasan. ” (Qs. An-Nahl (16): 126). 


Artinya, kemenangan menjadi milik kalian dan kalian mendapatkan harta 
rampasan dari mereka. Oleh karena itu dia boleh merampas harta mereka 
sebesar kebaikan dirinya. 

Al Khaththabi berkata: Pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa hadits 
tidak diperlukan jika Al Qur'an telah memaparkannya secara jelas. Meski 
sebuah hadits telah benar-benar berasal dari Rasulullah namun hal itu adalah 
hujjah baginya saja. 

Al Khaththabi melanjutkan: Adapun hadits yang diriwayatkan oleh 
sebagian dari mereka bahwa Rasulullah bersabda, Jika kalian mendapatkan 
hadits maka cocokkanlah dengan Kitabullah. Jika sesuai maka ambillah, 
Jika tidak sesuai maka tolaklah. * Hadits ini adalah hadits bathil yang tidak 


*Hadits ini diriwayatkan dari jalur periwayatan yang lemah, dari Ali, Ibnu Umar, Tsauban, 
dan Abu Hurairah. Hadits Ali diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur periwayatan 
Jabarah bin Mughlis. Dia adalah orang yang dha'if dan haditsnya mudhiharib, 
sebagaimana yang disebutkan pada komentar kitab Al Mughni, Ad-Daraguthni, 4/208. 

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir. Pada sanadnya 
terdapat Abu Hadhir Abdul Malik bin Abdurabah yang hadits darinya adalah munkar, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Mughni fi Adh-Dhu 'afa, karya Adz-Dzahabi 1/ 
575. 

Hadits Tsauban diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur periwayatan Yazid bin 
Rabi'ah, hadits darinya munkar. An-Nasa'i berkata mengenai Yazid, “Dia adalah orang 
yang matruk.” Al Mughni fi Adh-Dhu'afa, 2/419. 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Harawi dari jalur periwayatan Shalih bin 
Musa. An-Nasa'i berkata mengenai Shalih, “Dia adalah marruk. ” Adz-Dzahabi berkata, 
“Dha'if” Al Mughni, 1/436. 

Hadits tersebut sanadnya dha'if. Sekelompok imam telah menetapkan bahwa hadits 
ini tidak shahih. Di antara mereka yang paling pertama yang mengatakan hal tersebut 
adalah Imam Syafi'i. Imam Syafi'i berkata, “Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan 
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memiliki dasar.” 


Kemudian, penjelasan dari Rasulullah itu dibagi menjadi dua bagian: 
pertama, penjelasan sesuatu yang masih umum dalam Al Qur'an, seperti 
penjelasan tentang shalat lima waktu, waktu-waktunya, cara sujud, ruku, dan 
seluruh hukum-hukum yang ada di dalamnya. Juga, seperti penjelasan tentang 
besarnya zakat, waktunya, dan harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Serta, 
penjelasan tentang masalah haji. Rasulullah bersabda mengenai haji, 


se a 
SE Sa 
“Ambillah oleh kalian dariku tata cara manasik kalian." 
Beliaujuga bersabda, 


pan 


LA PANA 
AA EPA US Ngko 


hadits 
Kabir” 

Al Hafizh Ibnu Abdil Barr berkata, “Lafazh-lafazh tersebut tidak shahih berasal darinya 
menurut ahlul 'ilmi.” Sekelompok kaum yang merupakan ahlul ‘ilmi berkata, “Kami 
mencocokkan hadits ini dengan Kitabullah, ternyata hadits tersebut bertentangan dengan 
Kitabullah, karena kami mendapatkan Al Qur'an berfirman, “Barang siapa yang menaati 
Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah." (Os. An-Nisaa' [4]: 80) dan firman- 
Nya, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. " (Os. Al Hasyr 159): 7). Al Baihaqi berkata, 
“Hadits ini bathil dan tidak shahih. Sehingga, hadits ini menjadikan diri perawinya 
bathil.” 

Al Khaththabi berkata, “Hadits tersebut bathil dan tidak memiliki dasar.” Telah 
diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi bahwasanya kaum kafir dan Khawarijlah 
yang telah membuat-buat hadits tersebut. (Lihat kitab Jami” Bayan Al ‘limi wa Fadhluhu, 
karya Ibnu Abdil Bam, hal. 562 dan Ibtihaj bi Takhrij Ahadits Al Minhaj, karya Syaikh Al 
Ghimari, hat. 104-106). 

“HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Disukainya Melemparkan Jumrah 
Agabah pada Hari Kurban dengan Menaiki Kendaraan, dan Penjelasan tentang Sabda 
Rasulullah, “Laksanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian” 2/943, no. 1297 
dengan lafazh “Jaksanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian”. Diriwayatkan 
pula oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, juz 3/318, 337, 366, 378, dan Abu Daud 
pada pembahasan tentang Manasik, bab: Melempar Jumrah, juz2/201, no. 1970. 


i yang menyatakan hadits ini tsabir, baik dalam kitab 4sh-Shaghir ataupun Al 


D4] 
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“Shalatlah kalian sebagaimana aku melaksanakan shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Ibnul Mubarak meriwayatkan 
pula dari Imran bin Hushain, dia berkata kepada seseorang, “Sesungguhnya 
kamu adalah seseorang yang bodoh. Apakah kamu tidak mendapatkan di 
dalam Kitabuliah bahwa shalat zhuhur empat rakaat dan bacaannya tidak 
dibaca secarajahr (jelas)?” 

Kemudian, dia menjumlahkan shalat, zakat, dan yang semisal dengannya 
untuk orang itu. Setelah itu dia berkata, “Apakah kamu mendapatkan 
penafsiran tentang ini semua dalam Kitabullah? Sesungguhnya Kitabullah tidak 
menjelaskan tentang hal itu, dan haditslah yang menafsirkannya.” 

Al Auza'i meriwayatkan dari Hasan bin Athiyah, dia berkata, “Suatu 
ketika wahyu turun kepada Rasulullah yang dibawa oleh Jibril berupa As- 
Sunnah yang merupakan penafsiran dari wahyu tersebut.” 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami dari Al Auza'i, dari Makhul, dia berkata, “Al Qur'an itu lebih 
membutuhkan hadits daripada hadits yang membutuhkan Al Our'an.” 

Dari Al Auza'i dia berkata, Yahya bin Abu Katsir berkata, “As-Sunnah 
itu adalah yang menetapkan Al Qur'an, bukan Al Qur'an yang menetapkan 
As-Sunnah.” Fadhl bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Abdullah — yaitu 
Ahmad bin Hanbal— pemah ditanya mengenai hadits yang meriwayatkan 
bahwa As-Sunnah adalah yang menetapkan Al Qur'an. Dia berkata, “Saya 
tidak berani berkata seperti itu, akan tetapi saya hanya berani mengatakan 
bahwa As-Sunnah merupakan penafsir dan penjelas dari Al Qur'an.” 

Penjelasan yang lainnya adalah bahwa Al Qur'an merupakan 
penambahan dari penjelasan hukum dalam Al Qur'an, seperti diharamkannya 
pernikahan seorang wanita dengan pamannya dari ibu ataupun dari bapak. 


7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Adzan Para Musafir Jika 
Mereka Melaksanakan Shalat Jamaah dan Berigamah, 1/117, dan Ahmad dalam Musnad- 
nya 5/53. 


? Hadits diharamkannya seorang wanita menikah dengan paman dari ibu atau bapaknya 
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Juga, diharamkannya keledai peliharaan (jinak) dan setiap hewan buas yang 
memiliki taring. Selain itu, diharamkan pula bersumpah jika terdapat 
saksi," dan lain sebagainya yang akan kami jelaskan pada pembahasan 
selanjutnya, insya Allah. 


diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang pernikahan, bab: Seorang Wanita 
Tidak Boleh Menikah dengan Pamannya, 3/245, dan Muslim pada pembahasan tentang 
Pernikahan, bab: Diharamkannya Menikahkan Wanita dengan Pamannya dari Bapak 
atau Ibu, 2/1028, no. 1408. 

? Hadits tentang diharamkannya keledai-keledai peliharaan diriwayatkan oleh Al Bukhari 
pada pembahasan tentang Hewan yang Disembelih dan Memburu Hewan, bab: Daging 
Keledai Jinak, 3/313. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Perburuan 
dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya Hewan Keledai Jinak, 3/1537. Sedangkan 
hadits diharamkannya setiap hewan buas yang memiliki taring diriwayatkan oleh Muslim 
pada pembahasan tentang Perburuan dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya 
Setiap Binatang Buas yang Bertaring dan Burung yang Memiliki Cakar (Kuku Tajam), 3/ 
1534, no. 1933. 

1 Hadits tentang memutuskan perkara berdasarkan sumpah dan saksi diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas pada pembahasan tentang Ketetapan, bab: 
Ketetapan Hukum dengan Sumpah dan Saksi, 3/1337, no. 1712, Malik dalam kitab A! 
Muwaththa' 2/721, dan Ahmad dalam Al Musnad, 1/248, 315, dan 323. 


gp 


BAB CARA MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI 
KITAB ALLAH DAN SUNNAH NABI-NYA, 
SERTA KETERANGAN BAHWA 
MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI KITAB 
ALLAH ITU HANYA MUDAH BAGI ORANG 
YANG MENGAMALKANNYA, TIDAK BAGI 
ORANG YANG HANYA MENGHAFALNYA 


Dalam kitab 4! Bayan, Abu Amru Ad-Dani'! menyebutkan melalui 
sanadnya dari Utsman, Ibnu Mas'ud dan Ubay, bahwa Rasulullah membacakan 
sepuluh ayat (Al Our'an) kepada mereka, namun beliau tidak menambah 
sepuluh ayat tersebut dengan sepuluh ayat berikutnya, sampai mereka 
mempelajari apa yang terkandung dalam sepuluh ayat (pertama itu), yakni 
berupa pengamalannya. Dengan demikian, beliau mengajarkan Al Our'an 
kepada mereka sekaligus cara pengamalannya. 

Abdurrazag menyebutkan dari Ma'mar bin Atha' bin Sa'id, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, “Jika kami sedang mempelajari sepuluh 


! Abu Amru Ad-Dani adalah Utsman bin Sa'id At Umawi Al Ourthubi, atau yang 
dikenal dengan Ibnu Ash-Shairafi, seorang imam yang lebih berhak untuk dikedepankan 
oleh penduduk Timur dan Barat. Dia adalah seorang alim yang pengetahuannya sangat 
luas seperti samudera, juga seorang hafizh dan gari. Dia adalah imam dalam bidang 
pengetahuan Al Qur'an, riwayatnya, tafsirnya, makna-maknanya, dan juga i'rabnya. Di 
antara karya tulisnya adalah At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i dan Jami’ Al Bayan fi Al 
Qira'at As-Sab'i. Dia meninggal dunia pada tahun 444 H. Lihat Syajarah An-Nur Az- 
Zakiyyah, halaman 155. 
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ayat Al Qur'an, maka kami tidak akan mempelajari sepuluh ayat berikutnya, 
sampai kami mengetahui kehalalan dan keharaman, perintah dan larangan 
yang terkandung dalam sepuluh ayat tersebut.” 


Dalam kitab Muwathiha' karya imam Malik? disebutkan bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Umar mempelajari surah Al Bagarah selama delapan 
tahun. 


Sementara Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Hafizh menyebutkan 
dalam kitabnya Asma "Man Rawa 'an Malik, “Dari Mirdas bin Muhammad 
Abi Bilal Al Asy'ari, dia berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar mempelajari surah Al Bagarah selama dua 
belas tahun. Ketika dia menyelesaikannya, maka dia pun menyembelih seekor 
unta. 


Abu Bakar Al Anbari menyebutkan: Muhammad bin Syahriyar 
menceritakan kepadaku, Husein bin Al Aswad menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Abi Muslim 
Abi Amru, dari Ziyad bin Mikhrag, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Kami mengalami kesulitan dalam menghafal teks Al Our'an, namun kami 
mendapatkan kemudahan dalam mengamalkan Al Qur'an. Sementara orang- 
orang yang terlahir setelah kami, mereka mendapatkan kemudahan dalam 
menghafalkan Al Our'an, namun mereka mengalami kesulitan dalam 
mengamalkannya’.” 

Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Orang-orang yang mulia dari kalangan 
sahabat Rasulullah pada masa awal umat ini, (mereka) tidak dapat menghafal 
Al Qur'an kecuali hanya satu surah, atau seumpama satu surah. Namun 
demikian, mereka dikaruniai kemampuan untuk mengamalkan Al Qur'an. 
Sementara generasi selanjutnya dari umat ini, (mereka) dapat membaca Al 


2 Lihat A! Muwaththa' pada pembahasan Al Qur'an, hadits no. 11. 


Qur'an padahal di antara mereka ada yang masih kecil atau buta. Namun 
demikian, mereka tidak dikaruniai kemampuan untuk mengamalkannya.” 


Hasan bin Abdul Wahhab Abu Muhammad bin Abi Al Anbar 
menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Hamad Al Mugri menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Khalaf bin Hisyam Al Bazar 
berkata, “Saya kira, Al Qur'an tak lain adalah “aariyyah' (pinjaman) di tangan 
kami. Sebab kami pemah menemukan riwayat yang menyatakan bahwa Umar 
bin Khaththab menghafal surah Al Bagarah lebih dari sepuluh tahun. Ketika 
dia berhasil menghafalkan surah tersebut, maka dia pun menyembelih unta 
sebagai ekspresi rasa syukurnya kepada Allah. Sementara anak kecil pada 
masa kita sekarang, ia duduk di hadapanku, lalu membaca sepertiga A! Qur'an 
tanpa ada satu hurufpun yang gugur, sehingga aku kira Al Our'an adalah 
“aariyyah di tangan kami?” 


Para ulama hadits berkata, “Tidak sepantasnya seorang pencari hadits 
hanya terfokus untuk mendengarkan dan mencatat hadits, tanpa berusaha 
untuk mengetahui dan memahami (pengertian) hadits itu, sehingga diaakan 
menjadi orang yang telah menyusahkan dirinya sendiri tanpa mendapatkan 
manfaat. Hendaklah hafalan yang dilakukannya terhadap hadits berlangsung 
secara bertahap, sedikit demi sedikit, seiring dengan berjalannya malam dan 
siang.” 

Di antara hafizh yang mengemukakan komentar tersebut adalah 
Syu'bah, Ibnu Ulayyah dan Ma'mar. Ma' mar berkata, “Aku mendengar Zuhri 
berkata, “Siapa yang mencari ilmu secara sekaligus, maka dia akan kehilangan 
ilmu itu secara sekaligus. Sesungguhnya pengetahuan itu akan diperoleh dengan 
memahami hadits demi hadits. Wallahu a'lam.” 


3 Al 'Aariyyah: huruf ya`-nya ditasydid menurut pendapat yang lebih masyhur. Namun 
Al Khaththabi dan yang lainnya berpendapat bahwa huruf ya'-nya tidak bertasydid. 
Jamaknya adalah “awaariy —dengan atau tanpa tasydid pada huruf ya". Al Azhari 
berkata, “Kata Aariyyah itu diambil dari kata Aara asy-ayai 'a yu 'uiiru (meminjam 
sesuatu), jika sesuatu itu datang dan pergi. Lihat Af Muthali' ala Abwab Al Mugni’, 
halaman 272. 
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Mu'adz bin Jabal berkata, “Pelajarilah sesuatu yang hendak kalian 
pelajari, namun Allah tidak akan memberikan pahala karena pengetahuan 
kalian, sampai kalian mengamalkan apa yang kalian pelajari itu.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dari Nabi SAW diriwayatkan ungkapan yang 
senada dengan ucapan Mu'adz yang diriwayatkan oleh Abad bin 
Abdusshamad. Namun dalam ungkapan (yang diriwayatkan dari Nabi) 
tersebut ada tambahan (redaksi): ‘Para ulama menaruh perhatian terhadap 
ilmu hadits Dirayah', sedangkan orang-orang yang bodoh menaruh 
perhatian terhadap ilmu hadits riwayat.” Ungkapan ini diriwayatkan secara 
mauguf. Akan tetapi ungkapan yang diriwayatkan secara mauguf ini lebih 
baik daripada ungkapan yang diriwayatkan secara marfu’. Sebab Abbad 
bin Abdusshamad? bukanlah sosok yang riwayat haditsnya dapat dijadikan 
argumentasi. Alangkah baik apa yang dikatakan oleh seorang penyair dalam 
kumpulan puisinya, yang menerangkan tentang keutamaan pengetahuan dan 
kemuliaan Al Our'an dan sunnah: 

Sesungguhnya pengetahuan, meskipun kebaikan-kebaikannya telah 
nampak, 

Namun mahkotanya adalah keimanan yang terdapat pada diri orang 
yang memiliki pengetahuan itu, dimana keimanan ini merupakan 
suatu kewajiban. 

Ia (Al Qur'an) adalah kitab Allah yang mulia, (dan) Allah akan 
memeliharanya. 


4 Ilmu hadits dirayah adalah ilmu yang mempelajari tentang kondisi orang yang 
meriwayatkan dan menerima riwayat hadits, dari sudut pandang apakah haditsnya 
diterima atau ditolak. Definisi ini dikemukakan oleh Qadhi Abu Muhammad Ar- 
Ramharmuzi. Ilmu hadits riwayat adalah ilmu yang mencakup sesuatu yang disandarkan 
kepada nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, pengukuhan atau pun sifat. Definisi ini 
dikemukakan oleh Muhammad bin Syihab Az-Zuhri. Lihat Dhau ‘Al Qamar ala Nukhbah 
Al Fikr, halaman 12. 

5 Abad bin Abdush-shamad Abu Ma'mar dari Anas: Hatim dan yang lainnya berkata 
tentang dirinya, “Dia lemah sekali.” Lihat kitab Al Mughni fi Ad-Dhu'afa" karya imam 
Adz-Dzahabi 1/465. 


l Bab Cara Mempelajari dan ... 


Setelah itu, ia (Al Qur`an) adalah pengetahuan yang dapat 
menghilangkan kesusahan. 
Demikianlah (Al Qur`an), maka pelajarilah hadits Rasulullah, sebab 
dengan (mempelajarinya 
cahaya kenabian akan dapat menerangi agama dan sastra 
(peradaban). 
Setelah ini, ia (Al Qur`an) adalah pengetahuan yang tiada akhir. 
Maka pilihlah (pengetahuan itu) untuk dirimu, wahai orang yang lebih 
mementingkan pencarian. 
Ilmu adalah harta simpanan yang terdapat dalam pundi-pundi Al 
Qur'an. 
Wahai sang pencari, kaji dan lihatlah Al Qur`an. 
Bacalah dengan memahami kitab Allah, (sebab) di dalamnya 
terkandung 
semua pengetahuan yang dapat kamu gunakan untuk melihat 
berbagai keajaiban. 
Bacalah hadits Rasulullah —maka kamu akan diberikan petunjuk— 
dan mintalah 
kepada Tuhanmu apa yang kamu inginkan, niscaya Dia akan 
memenuhi kebutuhanmu. 
Siapa yang telah mengecap lezatnya pengetahuan agama, maka dia 
akan diberikan kebahagiaan karenanya, 


Jika kelezatan itu semakin bertambah, maka dia akan mencintainya 
dan kecanduan. 


kukuk 
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BAB MAKNA SABDA NABI SAW, 
“SESUNGGUHNYAAL QURAN INI 
DITURUNKAN DENGAN TUJUH HURUF. MAKA 
BACALAH APA YANG MUDAH BAGIMU!” 


Muslim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwa ketika Nabi SAW 
sedang berada di adhaah? Bani Ghafar, tiba-tiba Jibril AS mendatangi 
beliau, lalu berkata, “Sesungguhnya Altah memerintahkan kepadamu: 
hendaklah umatmu membacakan Al Our'an dengan satu huruf.” Beliau 
bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah maaf dan ampunan-Nya. 
Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk melakukan itu." Jibril 
kemudian mendatangi beliau untuk yang kedua kali. Jibril berkata, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu membaca Al 
Qur'an dengan dua huruf.” Beliau bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah 
maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk 
melakukan itu.” 


! Hadits yang menyatakan bahwa Al Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf banyak 
sekali, dan redaksinya pun hampir berdekatan. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Our'an, bab: A! 
Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 3/226) dan Muslim pada pembahasan tentang 
Shalat Musafir, bab: Penjelasan bahwa Al Our'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf 
dan Penjelasan Maknanya, 1/560, hadits no. 818. 

2 Al Adhaah dengan wazan Al Hashaah: yang banyak airnya. Ibnu Sayidih berkata, 
“Al Adhaah adalah air menggenang dari air banjir atau yang lainnya. Jamaknya adalah 
adhawaat, adhaa —dengan alif magshurah, idhaa dan idhwan. Lisan Al ‘Arab halaman 
90-91. 
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Jibril kemudian mendatangi beliau untuk kali yang ketiga. Jibril berkata, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu membaca Al 
Qur'an dengan tiga huruf.” Beliau bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah 
maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk 
melakukan itu.” Jibril kemudian mendatangi beliau untuk kali yang keempat. 
Jibril berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu 
membaca Al Qur'an dengan tujuh huruf. Dengan huruf manapun mereka 
membaca Al Our'an, sesungguhnya mereka telah menapaki kebenaran.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab. Ubay bin Ka'ab 
berkata: 


AA GI KI Io MI 
Bag DS ds ges bia da jaan dak, 
SA Ka ji ut sia d | 


Rasulullah bertemu dengan Jibril, kemudian beliau bersabda, Wahai Jibril, 
sesungguhnya aku diutus kepada umat yang umiyah' (tidak dapat 
menulis dan membaca). Di antara mereka ada yang sudah jompo, tua 
renta, anak laki-laki, anak perempuan, dan (ada pula) orang yang 
tidak dapat membaca tulisan sedikit pun. Jibril kemudian berkata 
kepadaku, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Al Qur'an itu 
diturunkan dengan tujuh huruf. ”* At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) 
Shahih.” 


Sementara dalam kitab induk hadits 4seperti) Shahih Al Bukhari, 


as... 
da” 


* HR Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir, bab: 
Penjelasan bahwa Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf dan Penjelasan tentang 
Maknanya, 1/562, hadits no. 821. 


“Dalam Sunan At-At-Tirmidzi tertera: Umiyyiin. 
$ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang gira'ah, 5/194-195. 
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Shahih Muslim, Muwatha' Imam Malik, Sunan Abu Daud, dan kitab-kitab 

yang lainnya— diceritakan kisah Umar bersama Hisyam bin Hakim. Kisah ini 

akan dijelaskan secara lengkap di akhir pembahasan nanti, insya Allah. 
Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 

“huruf yang tujuh”, dan dalam hal ini ada tiga puluh lima pendapat. Ketiga 

puluh lima pendapat itu disebutkan oleh Abu Hatim Muhammad bin Hibban 

Al Busti. Adapun dalam kitab ini, kami hanya akan menyebutkan lima pendapat 

(saja): 

1. Pendapat yang dianut oleh mayoritas ahlul ilmi seperti Sufyan bin 
Uyaynah, Abdullah bin Wahb, Ath-Thabari, Thahawi dan yang lainnya: 
bahwa yang dimaksud dengan huruf yang tujuh adalah tujuh bentuk 
(bacaan) yang maknanya hampir sama namun lafazh-nya berbeda-beda, 
seperti kata agbil, ta'al, dan halumma (mari atau kemarilah). 
Ath-Thahawi berkata: Saya akan menjelaskan keterangan yang ada 
dalam permasalahan tersebut, yaitu hadits Abu Bakrah. Abu Bakrah 
berkata: Jibril datang kepada Nabi SAW, kemudian dia berkata, 
“Bacalah Al Qur'an (olehmu Muhammad) dengan satu huruf,” Mika'il 
berkata, “Tambahkanlah!” Jibril berkata, “Bacalah Al Qur'an (olehmu 
Muhammad) dengan dua huruf.” Mika'il berkata, “Tambahkanlah!” 
Hinggga (akhirnya) Jibril sampai pada tujuh huruf, lalu dia berkata, 
“Bacalah Al Our'an (olehmu Muhammad dengan tujuh huruf), sebab 
masing-masing huruf adalah diterima dan sempurna, kecuali bila ayat 
rahmat tercampur dengan ayat siksa, atau ayat siksa bercampur dengan 
ayat rahmat.” Contohnya adalah halumma, ta'aal, agbil, idzhab, 
asra’ dan “ajjil (cepatlah atau marilah). 

Warga! meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, bahwa dia pernah membaca: 


$ HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, 5/41 dan 51, Abu Daud pada pembahasan 
tentang Shalat, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2/76, hadits no. 
1477, dan Nasa'i pada pembahasan tentang Iftitah, bab: Hadits tentang Al Qur'an, 2/154 
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[ANJRAH Ker) “.... kepada orang-orang yang beriman: 
“Tunggulah kami ....,” (Os. Al Hadiid [57]: 13) menjadi 
Uli ipar yan “kepada orang-orang yang beriman: 
“Berikanlah tempo kepada kami,” S3 Al iii “kepada 
orang-orang yang beriman: “Akhirkanlah kami, ” dan 
WAH ngah a “Kepada orang-orang yang beriman: 
“Tunggulah kami .....” Melalui sanad ini pula diriwayatkan dari Ubay 
bahwa dia pernah membaca, 4,5 1745 A ASK “Setiap kali 
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu," 
(Os. Al Baqarah [2]: 20) menjadi 48 “5 “mereka lewat di bawah 
sinar itu,” dan & "544 “mereka berjalan di bawah sinar itu.” 
Sementara dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, Zuhri berkata, 
“Sesungguhnya huruf-huruf ini berada dalam permasalahan yang sama, 
dan tidak membedakan yang halal dan yang haram.” 

Thahawi' berkata, “Kelapangan diberikan kepada manusia (pada waktu 
itu) untuk menggunakan huruf-huruf tersebut, karena mereka tidak 
mampu menerima Al Qur'an dengan selain bahasa mereka. Sebab 
mereka adalah orang-orang yang tidak mampu baca-tulis, kecuali hanya 
segelintir saja. Ketika masing-masing orang merasa kesulitan untuk 
menggunakan bahasa orang lain, —kalaupun hal itu diharuskan, niscaya 
dia tidak akan mampu kecuali dengan kesulitan yang luar biasa— maka 
keluasan itu pun diberikan kepadanya untuk membaca Al Qur'an dengan 
lafazh yang berbeda tapi maknanya sama. 

Demikianlah kondisi mereka pada saat itu, hingga banyak dari golongan 


7 Yaitu Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Mashri Ath-Thahawi Abu Ja'far, Dia 
adalah seorang yang tsigah, suci, ahli fakih dan imam. Dia adalah sahabat Al Muzani, 
dan kepadanyalah dia belajar fikih madzhab Syafi'i. Setelah itu, dia meninggalkan fikih 
madzhab Syafi'i dan menganut fikih madzhab Hanafi. Dia mempunyai banyak karya 
tulis yang menunjukkan pengetahuannya yang melimpah. Dia meninggal dunia pada 
tahun 321 H. Muhammad bin Ishag An-Nadim berkata, “Tahun 322 H.” Saat itu dia 
berusia delapan puluh tahun. Lihat kitab Taaj at-Tarajum, jilid 14. 


yang mampu baca-tulis, dan bahasa mereka pun mendekati bahasa 
Rasulullah, sehingga mereka mampu menghafal bahasa-bahasa beliau. 
Dengan demikian, pada saat itu mereka tidak mampu membaca (Al 
Qur'an) dengan selain bahasa mereka.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dengan ini, jelaslah bahwa huruf yang tujuh 
itu boleh digunakan hanya pada waktu khusus, karena adanya darurat 
yang menghendaki hal itu. Lalu darurat itu hilang, sehingga hilanglah 
hukum (boleh menggunakan) huruf yang tujuh itu, dan Al Qur'an pun 
kembali dibaca dengan satu huruf.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ubay, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “ Wahai Ubay, sesungguhnya aku diperintahkan 
untuk membaca Al Qur'an, lalu ditanyakan kepadaku: (Apakah 
dengan satu) atau dengan dua huruf? ' Malaikat yang bersamaku 
menjawab, “Bacalah dengan dua huruf.' Lalu ditanyakan 
kepadaku: "Apakah dengan dua atau dengan tiga huruf. Malaikat 
yang bersamaku menjawab: “Bacalah dengan tiga huruf." Hingga 
malaikat itu sampai pada tujuh huruf. Malaikat itu kemudian 
berkata kepadaku, “Tidak ada (bacaan Al Qur'an yang 
menggunakan) sebagian dari ketujuh huruf tersebut, melainkan 
bacaan itu akan diterima lagi mencukupi, jika kamu mengatakan 
úe a (Maha Mendenggar lagi Maha mengetahui) untuk 
A Ds ji (Maha perkasa lagi Maha bijaksana), sepanjang ayat 
siksa tidak bercampur dengan ayat rahmat, atau ayat rahmat (tidak 
bercampur) dengan ayat siksa." 

Tsabit bin Qasim juga meriwayatkan sebuah hadits yang seperti hadits 
tersebut dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Bahkan Tsabit pun 
menyebutkan perkataan Ibnu Mas'ud seperti perkataannya yang tertera 
diatas. 


8 HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 5/124; Abu Daud pada pembahasan tentang 
Shalat, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2/76, hadits no. 1477. 
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Al Qadhi Ibnu Thayib” berkata: Apabila riwayat ini —maksudnya hadits 
riwayat Ubay (yang menjelaskan boleh membaca Al Qur'an dengan 
tujuh huruf)— telah dapat ditetapkan, maka harus ditafsirkan bahwa 
pembolehan membaca Al Qur'an dengan tujuh hurufitu merupakan 
sesuatu yang mutlak, yang kemudian dinasakh. Oleh karena itu, manusia 
tidak boleh menggantikan nama Allah yang terdapat di dalam sebuah 
ayat (di dalam Al Qur'an) dengan nama selain-Nya, apakah nama selain- 
Nya itu semakna dengan nama-Nya atau berbeda.” 

2. Sekelompok ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh 
huruf adalah tujuh dialek yang digunakan dalam membaca Al Qur'an, 
namun seluruhnya adalah bahasa Arab, baik bahasa Arab Yaman maupun 
bahasa Arab Nizar. Sebab Rasulullah menguasai semua bahasa itu, 
karena beliau telah dianugerahi jawami’ Al kalim (kata-kata yang 
singkat namun sarat makna). Pengertian dari tujuh huruf itu bukanlah 
satu huruf (Al Qur'an) memiliki tujuh bentuk. Namun demikian, ketujuh 
dialek itu tersebar di dalam Al Qur'an. Sebagian Al Qur'an menggunakan 
dialek kabilah Ouraisy, sebagiannya menggunakan dialek kabilah 
Hudzail, sebagiannya menggunakan dialek kabilah Hawazan, dan 
sebagiannya lagi menggunakan dialek kabilah Yaman. 

Al Khathabi berkata, “Namun demikian, di dalam Al Our'an itu ada 
lafazh yang boleh dibaca dengan tujuh bentuk, yaitu firman Allah: 
ó BA | 4555 “.... dan orang yang menyembah thaghut?,” (Os. 
Al Maa'idah (51:60) 

Dan firman Allah SWT: Gal iya Tab GX akeni “Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia dapat bersenang-senang 
dan dapat bermain-main.” (Os. Yuusuf (12): 12) 


* Dia adalah Al Qadhi Abu Bakar bin Muhammad bin Thayib atau yang dikenal dengan 
Al Bugailani, juru bicara madzhab Asy'ari yang berasal dari Bashrah. Dia mempunyai 
banyak karya tulis yang membantah orang-orang yang berseberangan dengan madzhab 
Asy'ari, yaitu orang-orang Mu'tazilah, Khawarij dan Rafidhah. Dia meninggal dunia 
tahun 403 H. Lihat Al Fath Al Mubin fi Thabagat Al Ushuliyyin, 1/233. 
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Selanjutnya, Al Khathabi menyebutkan bentuk-bentuk bacaan untuk 
lafazh tersebut, seolah dia berpendapat bahwa sebagian Al Qur'an, 
bukan seluruhnya, memang diturunkan dengan tujuh huruf (tujuh dialek). 
Pendapat inilah —pendapat yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu 
diturunkan dengan tujuh huruf yang berarti tujuh dialek— yang dianut 
oleh Abu Ubaid Al Qasim bin Salam, juga dipilih oleh Ibnu Athiyah. 
Abu Ubaid berkata, “Sebagian kelompok (suku) merasa senang dengan 
hal itu dan (merasa) bahwa bagian dialeknya lebih banyak (digunakan 
dalam Al Qur'an) daripada bagian yang lainnya.” Selanjutnya Abu Ubaid 
menyebutkan hadits Ibnu Syihab yang diriwayatkan dari Anas, bahwa 
Utsman berkata kepada mereka, ketika dia memerintahkan mereka 
untuk menulis mushhaf Al Qur'an: “Apa yang kalian perselisihkan dengan 
Zaid, maka tulislah ia dengan dialek kabilah Quraisy. Sebab Al Qur'an 
itu diturunkan dengan dialek orang-orang Quraisy.” 
Keterangan ini pun disebutkan oleh Al Bukhari, bahkan Al Bukhari pun 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dimana Ibnu Abbas berkata, “Al 
Qur'an itu diturunkan dengan dialek dua (suku) Ka'ab'*, yaitu Ka'ab 
Quraisy dan Ka'ab Khuza'ah.” Ditanyakan (kepada Ibnu Abbas), 
“Bagaimana hal itu bisa terjadi?” Ibnu Abbas menjawab, “Sebab 
rumahnya adalah satu.” 


" Hadits yang menyatakan bahwa Al Qur'an itu diturunkan dengan dialek dua Ka'ab 
diriwayatkan oleh Az-Zarkasyi, dan dia menisbatkan hadits ini kepada Al Aswad Ad- 
Dailan ni. 

Selanjutnya, dikutip dari Abu Ubaid bahwa dia berkata dalam kitabnya Fadha'il Al 
Qur`an, bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan 
bahasa dua (suku) Ka'ab.” Ibnu Abdil Barr —semoga Allah merahmatinya— berkata, 
“Menurutku, yang dimaksud dari pendapat kelompok yang mengatakan bahwa Al Our'an 
diturunkan dengan bahasa kabilah Quraisy adalah sebagian besarnya, sebab selain 
dialek orang-orang Quraisy pun terdapat di dalam Al Qur'an, yaitu berupa penetapan 
huruf hamzah dan yang lainnya, padahal orang-orang Ouraisy tidak pernah menetapkan 
huruf hamzah.” Yang dimaksud dengan dua Ka'ab adalah Ka'ab bin Lu'ay nenek moyang 
suku Quraisy, dan Ka'ab bin Amru, nenek moyang suku Khuza'ah. Lihat A! Burhan fi 
‘Ulum Al Qur`an, 1/83. 
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Abu Ubaid berkata, “Maksud Ibnu Abbas, karena kabilah Khuza'ah 
adalah tetangga kabilah Quraisy, sehingga mereka pun mengambil dialek 
suku Quraisy.” 

Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib berkata, “Menurutku, makna dari ucapan 
Utsman, “Sesungguhnya Al Qur'an diturunkan dengan dialek orang- 
orang Quraisy’ adalah sebagian besar Al Qur'an dan mayoritasnya. 
Sebab tidak ada dalil nyata yang menunjukkan bahwa seluruh Al Qur'an 
itu hanya diturunkan dengan dialek suku Quraisy semata. Pasalnya, di 
dalam Al Qur'an pun terdapat kata-kata dan huruf-huruf yang berbeda 
dengan dialek orang-orang Quraisy. Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa 
Arab. (Os. Az-Zukruf (43): 3) dan tidak berfirman, "Dalam dialek 
suku Quraisy.” Hal ini menunjukkan bahwa Al Qur'an itu diturunkan 
dengan seluruh dialek bangsa Arab. 

Oleh karena itu, tak seorang pun berhak mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah suku Ouraisy, bukan yang lainnya. Sebagaimana tak 
seorang pun berhak mengatakan bahwa yang dimaksud adalah dialek 
Adnan, bukan dialek Gahthan, atau yang dimaksud adalah dialek 
Rabi'ah bukan dialek Mudhar. Sebab nama Arab itu mencakup semua 
kabilah tersebut secara merata. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurutku, makna dari pendapat yang 
mengatakan bahwa Al Qur'an itu diturunkan dengan dialek suku Quraisy 
adalah sebagian besarnya, wallahu a'lam. Sebab selain dialek orang- 
orang Quraisy pun terdapat dalam gira 'ah yang benar, baik berupa 
penetapan huruf hamzah maupun yang lainnya. Padahal orang-orang 
Quraisy itu tidak pernah menetapkan huruf hamzah.” 

Ibnu Athiyah'' berkata, “Makna dari sabda Rasulullah yang menyatakan: 
“Al Qur`an itu diturunkan dengan tujuh huruf adalah, bahwa sabda 
Rasulullah itu mengibaratkan tujuh kabilah dengan (tujuh) dialek yang 


M Lihat Tafsir Ibnu Athiyah, 1/44. 
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dengan keseluruhannya-lah Al Qur'an diturunkan. Oleh karena itulah 
beliau mengungkapkan makna yang terkandung dalam sabda beliau itu 
terkadang dengan Quraisy, terkadang dengan suku Hudzail, dan 
terkadang dengan yang lainnya, tergantung pada dialek mana yang paling 
fasih dan paling ringkas redaksinya. Tidakkah kamu melihat bahwa 
makna dari kata “ 3” menurut selain suku Quraisy adalah memulai 
(menciptakan sesuatu, kemudian mengerjakannya)'?. Kata itu kemudian 
muncul dalam Al Qur'an, namun Ibnu Abbas tidak dapat memahaminya, 
sampai ada dua orang Arab badui yang mengadu memperebutkan 
sebuah sumur dan mengadu kepada dirinya, lalu salah seorang dari 
mereka berkata, Whi vf (akulah yang menggalinya). Ibnu Abbas 
berkata, Ketika itu aku memahaminya dengan menciptakan, seperti 
firman Allah: PAN WM bÓ “Dia Pencipta langit dan 
bumi. ”(Qs. Asy-Syuuraa (42:11) 

Ibnu Abbas juga berkata, “Ketika itu, aku pun tidak mengerti makna 
dari firman Allah Ta'ala, GAJ Gi yi KG (AT LG “Ya Tuhan 
kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
fadil), "(Os. ALA'raaf (7): 89) 

Hingga aku mendengar anak perempuan Dzu Yazan" berkata kepada 
suaminya, Udi Jus ”Kemarilah, aku akan menghukumimu,” 
yakni aku akan memberikan keputusan kepadamu. Demikian pula, 
Umar bin Khaththab pun berkata, “Ketika itu Ibnu Abbas tidak dapat 
memahami makna dari firman Allah Ta'ala, 45 J6 sai 31 
“... atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 
[sampai binasa]. ” (Qs. An-Nahi (16): 47) 


Maksudnya, dengan sedikit demi sedikit kepada mereka. Demikian 
pula, Laqthabah bin Malik pun sepakat dengan Nabi ketika beliau 


1? Penjelasan yang terdapat di dalam kurung merupakan penetapan yang diambil dari 
Tafsir Ibnu Athiyah. 
9 Dzu Yazan adalah seorang raja Himyar. Lihat kitab An-Nihayah 2/173. 
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membaca dalam shalat, 2. G Jais “Dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi. ” (Qs. Qaaf (50): 10) 

Hal itu disebutkan oleh imam Muslim dalam bab bacaan dalam shalat 
fajar. Dan, banyak lagi contoh-contoh yang lainnya.” 

3. Ketujuh dialek itu terdapat pada dialek kabilah Mudhar. Demikianlah 
yang dikatakan oleh sekelompok orang. Mereka berargumentasi dengan 
ucapan Utsman, “Al Qur'an itu diturunkan dengan dialek kabilah 
Mudhar.” Mereka juga berkata, “Adalah boleh bila sebagian dari ketujuh 
dialek itu merupakan dialek kabilah Quraisy, sebagiannya dialek kabilah 
Kinanah, sebagiannya merupakan dialek kabilah Asad, sebagiannya 
dialek kabilah Hudzail, sebagiannya dialek kabilah Taim, sebagiannya 
merupakan dialek kabilah Dhabah, dan sebagiannya lagi merupakan 
dialek kabilah Qais.” Mereka berkata, “Kabilah Mudhar itu mencakup 
tujuh dialek tersebut dengan susunan seperti ini.” Oleh karena itulah 
Ibnu Mas'ud menyukai bila orang yang menulis Mushhaf Al Qur'an 
berasal dari kabilah Mudhar. 


Namun sebagian pihak mengingkari ketujuh dialek itu berasal dari 

kabilah Mudhar. Mereka berkata, “Pada kabilah Mudhar itu terdapat 

lafazh-lafazh yang asing, yang tidak boleh digunakan untuk membaca 

Al Qur'an, seperti kasykasyah kabilah Qais dan tamta 'ah kabilah 

Qais. Adapun kasykasyah kabilah Qais, mereka menjadikan huruf kaf 
dhamir mu`annats menjadi huruf syin, sehingga mereka membaca 

firman Allah: EX WES a33 Jaw “Sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu,” (Qs. Maryam (19): 24) 
menjadi: Ge Ad ii) Jar . Adapun tamta 'ah kabilah Tamim, 

mereka mengatakan lafazh ip) menjadi #.ty dan lafazh ' "s1 

menjadi usi. Dialek-dialek seperti ini tidak boleh digunakan untuk 
Al Qur'an, juga tidak pernah digunakan oleh para salaf sedikit pun. 


14 Juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan yang sama, hadits 
no. 457. 
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Sekelompok orang yang lainnya berkata, “Adapun menggantikan huruf 
hamzah dengan “ain, dan menggantikan sebagian huruf halag (huruf 
yang makhrajnya berada di kerongkongan) dengan sebagian huruf halaq 
lainnya, ini merupakan hal yang masyhur dari orang-orang yang fasih. 
Bacaan inipun dipraktikan oleh para ulama terkemuka. Mereka 
berargumentasi dengan bacaan Ibnu Mas'ud yang disebutkan oleh Abu 


nen 


Daud: Kod HH kalana. Mereka juga berargumentasi dengan ucapan 
Dzu Ar-Rummah': 


A ANA GEG NE 
b 


da g vis 33 
ah jab ó PE j w 


Kedua matamu adalah kedua matanya, dan kebaikanmu 
adalah kebaikannya, 


Sedangkan warna kulitmu (putih), hanya saja ia 
tidak berguna. 


4. Pendapat yang dikemukakan oleh penulis kitab Ad-Dala “il dari sebagian 
ulama. Pendapat ini pun dikisahkan oleh Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib. 


" Dzu Ar-Rummah adalah Ghailan bin Uqbah bin Nuhais, seorang penyair terkemuka 
yang berasal dari Mudhar. Sahabat perempuannya adalah Muyah binti Muqatil Al 
Munqari. Muyah adalah seorang wanita cantik, sementara Dzu Ar-Rummah sendiri 
seorang lelaki yang berkulit hitam dan bertubuh gempal. Muyah pernah mendengar 
puisi cinta Dzu Ar-Rummah, namun saat itu dia belum pernah melihatnya. Ketika Muyah 
melihatnya, dia berkata, “Alangkah buruknya (kamu).” Mendengar itu, Dzu Ar-Rummah 
marah, kemudian berkata dengan nada yang mencemoohnya: 

Tidakkah kamu melihat bahwa air dapat berbau busuk aromanya, 
Meskipun air itu berwarna putih nan jernih. 

Dzu Ar-Rummah banyak menyanjung Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari. 
Dia menjadi sosok yang unggul dalam bidang puisi, karena dia merupakan penyair 
terbaik tasybih-nya pada masanya. Di lain pihak, imri'il Qais pun merupakan penyair 
yang terbaik dalam bidang itu, namun ia penyair terbaik pada masa jahiliyah. 

Yang menjadi bukti dalam hal ini adalah ucapan Dzu Ar-Rummah: Gs, dimana huruf 
hamzah yang berharakat fathah ditukarkan kepada huruf ain. Dia berkata, “ga 
Sebagaimana yang telah kami katakan di atas, ini adalah bahasa kabilah Qais dan Tamim. 
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Al Qadhi berkata: Aku merenungkan beberapa bentuk perbedaan 
bacaan, dan aku menemukannya ada tujuh macam: 
Pertama, sesuatu yang harakatnya berubah, namun makna dan 
bentuknya tidak berubah. Misalnya, ps 2451 Ya Mereka lebih suci 
bagimu, (Os. Huud (11): 78) dan sebi. Juga &. ja ómai Dan 
(karenanya) sempitlah dadaku,” (Qs. Asy-Syw'araa (26): 13) dan 
Kedua, sesuatu yang bentuknya tidak berubah, Damn maknanya 
berubah karena perubahan I'rab. Misalnya, Bust yg Ia uig Ya 
Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami, '(Qs. Saba’ [34]: 
19) dan “et. 
Ketiga, sesuatu yang bentuknya tetap, namun maknanya berubah karena 
perubahan huruf. Misalnya firman Allah, G74 ‘kami menyusunnya 
kembali," (Qs. Al Baqarah (2): 259)'* dan Wa, 
Keempat, sesuatu yang bentuknya berubah, namun maknanya tetap. 
Misalnya firman Allah, >. Pai Ae “Seperti bulu yang 
dihambur- hamburkan, ' (Qs. Al Qaari'ah [101]: 5) dan 
Aa Spa. 
Kelima, sesuatu yang bentuk dan maknanya berubah. Misalnya firman 
Allah, pe abs 'Dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya), ' (Qs. Al Waagi'ah (561: 29) 
Keenam, sesuatu yang berubah karena ada kata yang dimajukan dan 
diakhirkan. Misalnya firman Allah, SL wiyadi ia Sale, Dan 
datanglah sakaratulmaut dengan “sebenar-benarnya, (Os. Oaaf 


(50): 19) dan Sh ad Pai bag. 


“Firman Allah Ta'ala: Utuh Cabe Madi J) 3615 “Dan lihatlah 
kepada tulang-belulang keledai itu, bagaimana kami menyusunnya kembali." (Os. 
Al Baqarah (2): 259) 
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Ketujuh, sesuatu yang berubah karena ada kata yang ditambahkan 
dan ada pula kata yang dikurangi, misalnya: „s! x pala Br 
Bap al Se as NG Sah Eh 18: Sh nan D by 
5. Yang dimaksud dengan huruf yang tujuh adalah makna-makna yang 

terkandung dalam kitab Allah, yaitu (a) perintah, (b) larangan, (c) janji, 
(d) ancaman, (e) kisah, (f) perdebatan, dan (g) perumpamaan. 
Namun Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang 
lemah. Sebab, hal-hal seperti itu tidak dinamakan huruf. Lagi pula, ijma’ 
menyatakan bahwa perluasan itu tidak dapat diberikan untuk 
menghalalkan sesuatu yang halal, juga tidak diberikan untuk merubah 
suatu makna.” 
Dalam pembahasan ini, Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib menyebutkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Nabi. Setelah itu, dia berkata, 
“Namun bukan huruf (baca: makna) ini yang boleh mereka gunakan 
untuk membaca Ai Qur'an. Sebab huruf dalam hadits ini mengandung 
makna arahan dan cara. Di antara dalil yang menunjukkan atas hal itu 
adalah firman Allah Ta'ala, P5 Je Si LA ya yel yas “Dandi 
antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi.” (Os. Al Hajj (227: 11) 
Demikian pula makna hadits ini, yaitu melalui tujuh cara yang berupa 
halal, haram dan yang lainnya. 

1? Padahal dalam surah shad hanya tertulis: Fan b. 22153 pis “Sembilan puluh 

sembilan ekor kambing betina.” (Os. Shaad [38]: 23) 
"Padahal dalam surah Al Kahfi hanya tertulis: 32434. ats S63 Adil Up 


“Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin," 
(Os. Al Kahfi (18): 80) 
PP 


1? Ban Dyah KETA aa ya ÉI Gp “Maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu." 
(Os. An-Nuur [24]: 33). 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dari sabda 
Rasulullah, “Al Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf” adalah 
qira`ah yang tujuh, yang digunakan oleh ketujuh gari'. Sebab ketujuh 
qira'ah itu sah bersumber dari Rasulullah. Namun pendapat ini lemah, 
karena kelemahannya sangat jelas sebagaimana yang akan diuraikan 
nanti. 


Pasal: Mayoritas ulama kita seperti Ad-Dawudi,” Ibnu Shufrah?' dan 
yang lainnya, berkata, “Oira'ah tujuh yang dinisbatkan kepada gari' yang 
tujuh bukanlah huruf yang tujuh, yang diperbolehkan oleh para sahabat untuk 
digunakan membaca Al Qur'an. Sebaliknya gira 'ah yang tujuh itu merupakan 
huruf yang satu —dari huruf yang tujuh. Huruf yang satu inilah yang digunakan 
oleh Utsman bin Affan untuk menghimpun ayat-ayat Al Our'an dalam sebuah 
Mushhaf. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Nuhas dan yang lainnya.” 


Oira'ah-gira'ah yang masyhur itu merupakan pilihan ketujuh imam 
tersebut, dimana masing-masing mereka memiliki satu gira'ah yang paling 
baik dan paling utama menurut pendapatnya —dari berbagai gira'ah yang 
diriwayatkan kepada mereka, dan diketahui alasannya oleh mereka. 

Selanjutnya, masing-masing mereka konsisten dengan gira'ah yang 
terpilih itu sebagai cara untuk membacaAl Our'an, sekaligus meriwayatkannya 
dan juga membacakannya, sehingga gira'ah itu pun dikenal dan diketahui 
bersumber dari dirinya, serta dinisbatkan kepada dirinya. Oleh karena itulah 
dikatakan inilah gira'ah Nafi’ dan inilah gira'ah Ibnu Katsir. Dalam hal ini, 
tak seorang pun dari mereka berhak untuk melarang atau mengingkari yang 
lainnya untuk memilih suatu gira'ah. 

Sebaliknya, dia harus membolehkan orang itu dan memperkenankannya 


2 Ad-Dawudi adalah Ahmad bin Nashr Ad-Dawudi Al Maliki (W. 308H). Lihat kitab 
Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, halaman 82. 

2 Ibnu Ash-Shufrah adalah Abu Al Qasim Al Muhalib bin Ahmad bin Abi Shufrah At- 
Tamimi Al Faqih Al Hafizh Al Muhadits. Dia mensyarah Shahih Bukhari dengan 
meringkasnya dalam sebuah buku yang sangat terkenal. Dia meninggal dunia pada 
tahun 435, atau 436, atau 437 H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, halaman 114. 
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untuk memilihnya. Masing-masing dari ketujuh imam itu meriwayatkan dua 
bentuk bacaan atau bahkan lebih, dan masing-masing bentuk bacaan tersebut 
merupakan gira'ah yang shahih. 

Kaum muslim pada masa sekarang berpegang teguh kepada gira'ah 
yang secara sah bersumber dari para imam tersebut, dan mereka pun menulis 
berbagai buku sesuai dengan gira'ah para imam tersebut. Sehingga, ijma' 
atas kebenaran itu terus berlangsung, dan terjadilah apa yang telah Allah 
janjikan, yaitu bahwa Dia akan memelihara Al Qur'an. Hal inilah yang dilakukan 
oleh para imam yang terdahulu dan para ulama yang ahli tahkik, seperti Qadhi 
Abu Bakar bin Ath-Thayyib, Ath-Thabari, dan yang lainnya. 

Ibnu Athiyah berkata, “Oira'ah yang tujuh itu dipraktikan dari waktu 
ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. Oira'ah yang tujuh itulah 
yang dipraktikan untuk membaca Al Qur'an di dalam shalat. Sebab gira `ah 
itulah yang telah disepakati oleh ijma’. Adapun gira 'ah-gira 'ah yang asing, 
ia tidak boleh digunakan untuk membaca Al Qur'an di dalam shalat. Sebab 
gira 'ah ini tidak disepakati oleh seluruh manusia. Adapun qira `ah asing yang 
diriwayatkan dari para sahabat dan pemuka tabi'in, hal itu tidak boleh diyakini 
(kebenarannya), kecuali hanya meyakini bahwa mereka sekedar 
meriwayatkannya. Adapun atsar yang diriwayatkan dari Abu Asy-Syimal bin 
@arinah, atsar ini pun tidak tsigah.” 


Selain Ibnu Athiyah berkata, “Adapun gira ah yang asing,” yang tidak 


2 Qira'ah yang asing adalah gira'ah yang kehilangan salah satu dari tiga rukunnya. 
Ketiga rukun ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ucapannya: 

Setiap gira'ah yang sesuai dengan (1) aturan ilmu Nahwu dan (2) bentuk tulisan(nya) 
identik (dengan rasm (khat) utsmani) serta (3) sah sanadnya, maka itulah Al Qur'an. 
Ketiga unsur ini merupakan rukun (dalam gira'ah yang shahih). 

Manakala (salah satu) rukun hilang, maka ditetapkanlah gira'ah itu sebagai gira'ah 
yang asing, meskipun gira'ah itu termasuk gira'ah yang tujuh. 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah gira'ah yang asing itu dapat dijadikan 
dalil atau tidak. Dalam hal ini, ada dua pendapat, 

Pertama, bahwa gira'ah yang asing itu dapat dijadikan sebagai dalil dan wajib untuk 
diamalkan. Ini adalah pendapat madzhab Hanafi, pendapat kuat dalam madzhab Hanbali, 
salah satu riwayat dari imam Malik, dan pendapat sebagian besar penganut madzhab 
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sesuai dengan mushhaf yang mutawatir, maka ia bukanlah Al Qur'an. Ia tidak 
boleh diamalkan sebagai bagian dari Al Qur'an.” 

Sikap yang paling baik dalam hal ini adalah menjadikan gira'ah 
yang asing itu sebagai penjelas atas penakwilan pendapat yang 
kepadanya gira'ah itu dinisbatkan, misalnya gira'ah Ibnu Mas'ud: 
oui pa 2 pain Tapi jika sang qari* menegaskan bahwa dia 
mendengar gira'ah itu langsung dari Rasulullah, maka dalam mengamalkan 
gira'ah ini para ulama berbeda pendapat ke dalam dua kelompok: Pertama, 
kelompok yang meniadakan (tidak mewajibkan pengamalan gira'ah tersebut). 
Kedua, kelompok yang menetapkan (mewajibkan pengamalan gira'ah 
terebut). 

Alasan kelompok yang meniadakan adalah sang qari‘ tidak 
meriwayatkan gira'ah tersebut saat membahas hadits, akan tetapi dia 
meriwayatkannya saat membahas Al Qur'an, sementara gira'ah tersebut tidak 
terdapat dalam Al Our'an, sehingga kewajiban untuk mengamalkannya pun 
tidak dapat ditetapkan. Alasan kelompok yang menetapkan adalah: meskipun 
gira'ah tersebut tidak terdapat dalam Al Qur'an, namun dapat dipastikan 
keberadaannya di dalam sunnah. Dan, sesuatu yang terdapat dalam sunnah 
itu wajib untuk diamalkan, seperti khabar ahad lainnya. 


Pasal: Penjelasan Makna Hadits Umar dan Hisyam 
Ibnu Athiyah berkata, “Allah membolehkan (penggunaan) huruf-huruf 


Syafi'i. 

Kedua, bahwa gira'ah yang asing itu tidak dapat dijadikan dalil dan tidak boleh 
diamalkan. Inilah pendapat yang dianut oleh imam Syafi'i —semoga Allah 
merahmatinya— pada salah satu dari dua gaul-nya dan sebagian sahabatnya. Pendapat 
ini pula yang dianut oleh imam Malik —semoga Allah merahmatinya. Pendapat ini pun 
merupakan salah satu riwayat dari imam-Ahmad —semoga Allah merahmatinya. Lihat 
Taisir At-Tahrir 3/9, Syarh Al Kawkab Al Munir 2/138, Jam'u Al Jawami' dengan 
syarah Jalaluddin Al Mahalli 1/231. 


2 Sementara dalam mushhaf utsmani tertulis pd 256 ft (Os. Al Maa'idah [5]: 89). Ed 
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` yang tujuh itu kepada Nabi-Nya, dan Allah memaparkan ( Aaradha¥” huruf- 
huruf yang tujuh itu kepada Jibril, saat Al Qur'an diperlihatkan kepadanya 
dalam bentuk yang mengagumkan dan baik rash/**-nya. Pembolehan yang 
terdapat dalam sabda Rasulullah: 


minus 
“Karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 
Qur'an, ** 

Tidak berarti bahwa jika masing-masing sahabat ingin mengganti 
beberapa kata yang bersumber dari dialek-dialek tersebut, maka dia boleh 
melakukannya dengan sesuka hati. Sebab seandainya hal ini dibolehkan, 
niscaya kemukjizatan Al Qur'an akan musnah. Lebih jauh, setiap kata-kata 
Al Qur'an, baik kata yang ini maupun kata yang itu, akan dapat diganti dengan 
kata-kata yang dia kehendaki, sehingga kata-kata Al Qur'an tidak lagi 
merupakan kata-kata yang bersumber dari sisi Allah. 


Pembolehan (untuk menggunakan) huruf-huruf tersebut hanya khusus 
untuk Nabi SAW, agar beliau memiliki keleluasaan untuk menyampaikan Al 
Qur'an kepada umatnya. Sehingga, beliau dapat membacakan Al Qur'an 
kepada Ubay —pada suatu ketika— sesuai dengan apa yang dibawa oleh 
Jibril, dan juga membacakannya kepada Ibnu Mas'ud —pada ketika yang 


**Aaradha asy-Syai a bi asy-syai 'i mu'aradhatan (Seseorang menghadapkan sesuatu 
kepada sesuatu yang lain), yakni mempertemukannya. “Aaradhtu kitaabii bikitaabihi 
(Aku menawarkan kitabku dengan kitabnya), yakni menukarnya. Fulaanun yu'aaridhuni 
(seseorang menghadangku), yakni menghalangiku. Dalam hadits dinyatakan, 
“Sesungguhnya Jibril menghadapi Al Qur'an,” yakni mempelajari seluruh Al Qur'an 
yang akan diturunkan. Kata ini berasal dari kata A! Mu'aradhah yakni berarti Al 
Mugaabalah. Lihat kitab Lisan A! “Arab 4/2885. 

3 Ar-rashf adalah menyatukan dan menyusun sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Lihat kitab Lisan Al "Arab 2/1656. 

% Penggalan dari hadits yang panjang, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan 
Tujuh Huruf, jilid 3/226, Muslim 1/560 hadits no. 818, dan Malik dalam kitab Al 
Muwaththa' 1/201. Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas. 
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lain— sesuai dengan apa yang dibawa oleh Jibril. Karena faktor inilah bacaan 
Umar bin Khaththab terhadap surah Al Furqan berbeda dengan bacaan Hisyam 
bin Hakim. Sebab jika tidak karena faktor ini, maka bagaimana mungkin 
dapat dibenarkan Nabi bersabda untuk masing-masing bacaan tersebut: 
“Demikianlah Jibril membacakan kepadaku, " sementara jelas-jelas kedua 
bacaan itu berbeda. Tidaklah perbedaan bacaan itu muncul kecuali karena 
Nabi SAW memang membacakannya — pada suatu ketika— dengan bentuk 
bacaan tertentu, sementara — pada ketika yang lain— beliau membacakannya 
dengan bentuk bacaan yang lainnya. 
Oleh karena itu, ungkapan Anas ketika dia mengatakan: iiau 5 
Ss Ugo, ig iai’ A gb — kemudian seseorang berkata kepadanya: 
“Kami membacanya dengan: yg 1315. Lalu Anas berkata lagi Pa Liya, 
dan taf; $ A3 ain sekali harus ditafsirkan bahwa bacaan itu memang benar 
bersumber dari Nabi. Sebab jika tidak bersumber dari Nabi, maka seandainya 
salah seorang manusia dibolehkan untuk melakukan perubahan ini, maka betillah 
makna dari firman Allah Ta'ala, nika AI Ép SAN IG IA Ó) 
'Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. ' (Qs. Al Hijr (15J:9) 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah 
Al Furgan dengan bacaan selain yang tidak aku gunakan, sementara. Rasulullah 
pernah membacakan surah itu kepadaku. Aku hampir terburu-buru 
(menghukum)nya, namun aku kemudian melepaskannya hingga dia pergi. Aku 
kemudian menarik (lababtuhu?") selendangnya dan membawanya kepada 
Rasulullah. Aku berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar orang 


1! Sabda Rasulullah, “Demikianlah Jibril meriwayatkan kepadaku," (HR. Al Bukhari 
3/226, Muslim 2/560 hadits no. 818, dan Malik 1/201). 

2 Al-labbah adalah bagian tengah dada dan leher. Jamaknya labbaat dan lubab. 
Dikatakan, lababa ar-Rajul, yakni seseorang menempatkan pakaiannya di leher dan 
dadanya secara silang, kemudian dia mengambil dan menariknya. Lisan Al 'Arab 54 
3981. 
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ini membaca surah Al Furqan dengan bacaan yang bukan engkau bacakan 
kepadaku.” Rasululah kemudian bersabda, “Lepaskan dia! Bacalah (olehmu 
wahai Hisyam)!” Hisyam kemudian membaca dengan cara yang tadi aku 
dengar. Rasulullah kemudian bersabda, “Demikianlah surah itu 
diturunkan.” Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Bacalah (olehmu 
wahai Umar)!” Aku kemudian membaca (surah Al Furqan). Rasulullah 
bersabda, “Demikianlah surah itu diturunkan. Sesungguhnya Al Qur'an 
ini diturunkan dengan tujuh huruf. Oleh karena itu, bacalah apa yang 
mudah bagimu dari Al Qur'an.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan hadits Umar yang 
telah disebutkan, hadits (berikut ni) yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ubay 
bin Ka'ab. Ubay bin Ka'ab berkata, 

A gi at a 5> ng 
IE Was sal TN dya GA at pas t 


Ga DI ua Klo BJ Si 
Kal BA iga GAS GT Jenang ca UI aa A 


Le LN As K3 EWA die ke MI CG 
H Ng Ci a pi lah 
Clay ale kn do i Ip eh GË Alat a LS 
a P ana a Sa Lo is WH 
ji orah b Ia Mg BB Jiwa e 
Seri aa 


st 


ON) HN A 853 qi EA Oa bi ash) 5333 P 
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At ut B3 An gi TAN A 
Da Kun aan ya ad A ia HA las 
aaa Jep BE TA 


“Ketika aku sedang berada di dalam masjid, seorang lelaki 
(tiba-tiba) masuk dan menunaikan shalat. Dia kemudian membaca (Al 
Qur`an) dengan bacaan yang aku ingkari. Seorang lelaki yang lain 
kemudian masuk, dan membaca (Al Our an) dengan bacaan yang 
berbeda dari bacaan sahabatnya. 


Ketika kami selesai melaksanakan shalat, kami semua menemui 
Rasulullah dan aku berkata, “Orang ini membaca (Al Qur`an) dengan 
bacaan yang aku ingkari. Seorang lelaki lain kemudian masuk, dan 
dia pun membaca (Al Qur`an) dengan bacaan yang berbeda dari 
bacaan sahabatnya.” Beliau lalu memerintahkan kedua orang itu 
(agar membaca Al Qur'an), sehingga mereka pun membacafnya). 
Beliau menganggap bagus bacaan kedua orang itu, sehingga 
muncullah dalam hatiku anggapan dusta” (terhadap kenabian), 
(dimana anggapan dusta ini) sama sekali tidak pernah muncul saat 
aku masih berada di masa jahiliyah”. 


? Makna dari: Hi G E s“ A Said “Sehingga muncullah dalam diriku 
anggapan dusta (terhadap kenabian)” adalah, syetan menghembuskan bisikan kepada 
diriku untuk mendustakan kenabian, dimana anggapan ini lebih dari apa yang pernah 
aku rasakan pada masa jahiliyah. Sebab pada masa jahiliyah, Ubay adalah orang yang 
lalai atau meragukan (kenabian), sehingga -setelah masuk Islam— syetan membisikan 
kepastian kepadanya bahwa status kenabian itu memang dusta. Namun Al Qadhi bin 
Iyadh berkata, “Makna dari ucapan Ubay: gih e pra) ‘Sehingga muncullah 
dalam hatiku’ adalah, Ubay mengalami kebingungan dan keheranan.” 


7 Makna dari: lata) ò CSS 5) Yg AKSB ya pi Bi "sama 


sekali tidak pernah muncul saat aku masih berada pada masa jahiliyah" adalah, syetan 
menghembuskan ke dalam dirinya angggapan dusta (terhadap kenabian) yang tidak 


re 
ra 


Ketika Nabi melihat apa yang sedang menimpa diriku, beliau 
menepuk dadaku sehingga mengucurlah keringatku"', seolah-olah aku 
sedang melihat Allah dalam keadaan takut”. Beliau kemudian 
bersabda kepadaku, Wahai Ubay, Jibril diutus kepadaku untuk 
(menyampaikan): Bacalah (olehmu) Al Qur`an dengan satu huruf? 
Aku kemudian mengajukan permintaan kepadanya: 'Berikanlah 
keringanan kepada umatku. Jibril kemudian menjawab 
permintaanku pada kali yang kedua: “Bacalah Al Qur`an dengan dua 
huruf.” 

Aku mengajukan permintaan kepadanya: “Berikanlah 
keringanan kepadaku!” Dia menjawab permintaanku pada kali yang 
ketiga, “Bacalah Al Qur`an dengan tujuh huruf.” Maka pada setiap 
jawaban yang aku sampaikan kepadamu, terdapat jawaban bagimu 
atas permintaan yang kamu ajukan kepadaku. Aku kemudian 
berdo'a: ‘Ya Allah, ampunilah umatku. Ya Allah, ampunilah umatku. 
Aku menangguhkan do'a yang ketiga untuk hari dimana semua 
makhluk akan mendatangiku, bahkan nabi Ibrahim sekalipun — 
baginya keselamatan.” 


pernah muncul dalam dirinya. Jika anggapan tidak terus-menerus ada dalam dirinya, 
maka dia tidak akan dihukum karena anggapan ini. Al Mazari —semoga Allah 
merahmatinya— berkata, “Pengertian dari ungkapan ini adalah, bahwa pada diri Ubay 
bin Ka'ab telah muncul bisikan syetan yang tidak permanen. Bisikan itu hilang pada 
saat itu juga, ketika Rasulullah menepukan tangannya ke dadanya, sehingga mengucurlah 
keringatnya.” 

^ Perkataan Ubay: nga ind Dikatakan, fidhtu aragan wa fishtu -dengan huruf 
shad (tidak menggunakan titik): Qadhi iyadh berkata, “Riwayat kami dalam hadits ini 
adalah dengan huruf yang menggunakan titik (yakni huruf dhad): fidhtu. Nabi menepuk 
dada Ubay untuk menetapkan keyakinannya, saat beliau melihatnya tengah diselimuti 
perasaan yang tercela itu. Untuk mengetahui kepastian tentang semua yang telah 
dijelaskan, lihat kitab Syarh an-Nawawi li Shahih Muslim, 6/102. 

3? Al-firg adalah takut. Lihat Mukhtar Ash-Shaahah, halaman 500 

3 Hadits Ubay bin Ka'ab ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
Shalat Para Musafir, bab: Penjelasan bahwa Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh 
Huruf dan Maknanya, 1/561, hadits no. 820. 
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Yang dimaksud dari ucapan Ubay: A A kid (Sehingga 
muncullah dalam hatiku) adalah, aku mengalami kebingungan dan keheranan. 
Yakni, dia terkena bisikan syetan yang mengacaukan keadaannya dan 
mengeruhkan waktunya. Sesungguhnya perbedaan gira'ah (yang terjadi pada 
saat itu) terasa sangat besar, dimana tidak ada sesuatu yang besar dalam 
dirinya. Jika tidak karena hal itu, maka hal apakah yang lebih besar dari 
perbedaan gira'ah, sehingga membuatnya menganggap mustahil dan dusta 
terhadap kenabian. Selain itu, sesuatu selain dari perbedaan gira'ah itu pun 
tidak ada. Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan sesuatu yang besar 
ini. Bagaimana dengan gira'ah itu sendiri? 

Ketika Nabi SAW melihat Ubay tertimpa bisikan itu, maka beliau pun 
menyadarkannya dengan menepuk dadanya. Seketika itu pula dada Ubay 
menjadi lapang dan batinnya pun bersinar kembali. Bahkan, kejelasan dan 
kelapangan itu telah membawanya kepada keadaan yang terang benderang. 
Ketika bisikan itu muncul dalam hatinya, dia merasa takut kepada Allah, 
sehingga keringatnya pun mengucur karena rasa malu kepada Allah. Dengan 
demikian, bisikan yang menimpa Ubay ini termasuk dalam sesuatu yang 
disabdakan Rasulullah ketika para sahabat berkata kepadanya, 

Ih JB ca Bi Wasi bu UC MA SA 
Sy e o D JG a i: E AL 
“Sesungguhnya kami merasakan sesuatu dalam hati kami yang lebih 
agung —bagi salah seorang di antara kami— untuk dikatakan.” Beliau 
bertanya, “Apakah kalian telah merasakannya?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Beliau bersabda, “Itu adalah hakikat keimanan.” (HR. Muslim 


4 Sabda Rasulullah: ouii & ge D13 (itulah hakikat keimanan): hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang 
Waswas dalam Keimanan dan Sabda Beliau kepada Orang yang Merasakannya, 1/119, 
hadits no, 132, dengan lafazh: : susi fa) na) ań (itulah hakikat keimanan). Hadits 


inipun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Menolak 
Waswas, hadits no. 5111. 
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dari hadits Abu Hurairah). Hadits ini akan dibahas pada surah Al 
A'raaf, insya Allah. 


kaki 
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BAB KODIFIKASI AL OUR AN DAN FAKTOR 
YANG MENDORONG UTSMAN MENULIS 
BEBERAPA MUSHHAF (SALINAN) DAN 
MEMBAKAR MUSHHAF-MUSHHAF 
LAINNYA, SERTA PENJELASAN TENTANG 
SAHABAT YANG MAMPU MENGHAFALAL 
QUR'AN PADA MASA NABI SAW 


Pada masa Nabi, Al Qur'an masih berserakan di dalam dada para 
sahabat (baca: hapalan). Namun sebagiannya sudah ditulis orang-orang di 
dalam lembaran, jarid (pelepah daun), likhaf (batu yang tipis), zhurar, 
khazaf (tembikar) dan yang lainnya. Al Ashmu'i berkata, “Al-Likhafadalah 
batu yang berwama putih! dan lembek. Bentuk tunggalnya adalah Al-likhfah. 
Sedangkan azh-zhurar? adalah batu yang tajam, seperti tajamnya pisau. 
Bentuk jamaknya adalah azh-zhurar, seperti ruthab dan rithab, atau ruba' 
dan ribaa’. Juga zhirar, seperti shuraad dan shirdaan. ” 

Ketika terjadi pembantaian dahsyat terhadap penghafal Al Qur'an dalam 
perang Yamamah yang berlangsung pada masa pemerintahan Abu Bakar 
Shidig, dimana dalam pertempuran ini terbunuh tidak kurang dari tujuh ratus 
orang penghafal Al Qur'an, maka Umar bin Khaththab pun mengisyaratkan 
kepada Abu Bakar Shidig agar mengumpulkan Al Qur'an. Pasalnya, dia 


Lihat kitab Mukhraar Ash-Shahah, halaman 595. 
? Lihat kitab Lisan Al 'Arab, 4/2747. 
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merasa kuatir para tokoh penghafal Al Qur'an akan binasa semisal Ubay, 
Ibnu Mas'ud dan Zaid. Abu Bakar dan Umar kemudian menugaskan Zaid 
untuk melaksanakan pengumpulan Al Qur'an itu. Akhimya setelah bersusah 
payah, Zaid berhasil mengumpulkan Al Qur'an, namun (saat itu) surah-surahnya 
masih belum tersusun. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Umar 
mengirimkan surat kepadaku (yang isinya memberitahukan tentang) para 
sahabat yang terbunuh dalam perang Yamamah. (Ketika Abu Bakar 
mengirimkan surat tersebut) Umar bin Khaththab berada di dekatnya. Abu 
Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar pernah mendatangiku, lalu dia berkata, 
*Sesungguhnya pertempuran Yamamah telah merenggut banyak korban jiwa, 
dan aku kuatir para penghafal Al Qur'an akan terbunuh di berbagai tempat, 
sehingga banyak (ayat) Al Qur'an yang akan musnah, kecuali bila engkau 
mengumpulkannya (dalam sebuah mushhaf). Sesungguhnya aku berpendapat 
bahwa engkau harus mengumpulkan Al Qur'an'.” 

Abu Bakar berkata kepada Umar, “Bagaimana mungkin aku akan 
melakukan sesuatu yang belum pemah dilakukan Rasulullah?” Umar berkata, 
“Demi Allah, itu adalah (tindakan yang) terbaik.” Tidak henti-hentinya Umar 
mendatangiku, sampai Allah melapangkan dadaku untuk melakukan hal itu, 
dan (sampai) aku memiliki pendapat seperti pendapat Umar. 

Zaid meneruskan riwayatnya: Saat itu, di dekat Abu Bakar ada Umar 
yang duduk tanpa bicara. Abu Bakar kemudian berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya engkau adalah seorang pemuda yang cerdas, dan kami tidak 
pemah menyangsikanmu. Engkau pemah menulis Al Qur'an untuk Rasulullah, 
maka carilah (ayat-ayat) Al Qur'an, kemudian kumpulkanlah ia.” 

Demi Allah, seandainya Abu Bakar menugaskanku untuk memindahkan 
satu dari beberapa gunung, maka tidaklah hal itu lebih berat bagiku daripada 
(tugas) mengumpulkan Al Qur'an yang dia perintahkan kepadaku. Aku (zaid) 
berkata, “Bagaimana mungkin kalian berdua akan melakukan sesuatu yang 
belum pernah dilakukan Rasulullah.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, itu 
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adalah (tindakan yang) terbaik.” Tidak henti-hentinya Abu Bakar 
mendatangiku, hingga Allah melapangkan dadaku atas sesuatu yang telah 
membuat dada Abu Bakar dan Umar menjadi lapang. Aku kemudian mencari 
(ayat-ayat) Al Qur'an dan aku mengumpulkannya dari riqa’, aktaf," “usb 
dan dada para sahabat, hingga aku menemukan dua ayat dari surah At-Taubah 
pada Khuzaimah Al Anshari, yang tidak akan ditemukan pada selainnya, (yaitu 
ayat): ... Haii Da yag il 2a) “Sesungguhnya telah 
datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri...” (Qs. At-Taubah 
(91: 128) 

Mushhaf yang menghimpun (ayat-ayat) Al Qur'an itu kemudian disimpan 
di rumah Abu Bakar, hingga dia meninggal dunia. Setelah itu, Mushhaf tersebut 
disimpan di rumah Umar, hingga dia meninggal dunia. Selanjutnya, mushhaf 
itu disimpan di rumah Hafshah binti Umar.” 

Laits berkata, “Abdurrahman bin Ghalib menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dan dia (Ibnu Syihab) berkata: “Pada ayahku yaitu Khuzaimah 
Al Anshari'.” Abu Tsabit berkata, “Tbrahim menceritakan kepadaku, dan dia 
(Ibrahim) berkata, “Pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah: 


da ingi ali ja YA) ET Las JAS Isi op 
seba padi 


3 ar-riga "adalah jamak dari kata rug 'ah. Ia terbuat dari kulit atau yang lainnya. Lihat A/ 
Itgan 1/207. 

4 Al katf adalah tulang lebar yang terdapat di pangkal lengan hewan dan manusia. 
Mereka menulis di tulang ini karena masih minimnya kertas yang mereka miliki. Hal ini 
dapat dilakukan jika tulang sudah kering. Lihat kitab Lisan A! ‘Arab 5/3820. 

5 Al “Usb adalah bentuk jamak untuk kata asiib. Asiib adalah pelepah kurma yang rata 
dan tipis yang daunnya sudah terlepas. Lihat kitab Lisan Al 'Arab 4/2936. 

“HR. Al Bukhari pada pemabahsan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Pengumpulan 
Al Qur'an, 3/225, juga pada pembahasan tentang Tafsir, Tafsir Surah Bara'ah' (At- 
Taubah), dan juga pada pembahasan tentang Hukum-hukum, bab: Disunahkan Penulis 
Al Qur'an itu Seorang yang Terpercaya Lagi Berakal; At-Tirmidzi, pada pembahasan 
tentang Tafsir, hadits no. 310, dan Ahmad dalam Al Musnad 1/13, 5/188 dan 189. 
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“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: “Cukuplah 

Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki “Arasy yang agung.” 
(Os. At-Taubah [9]: 129) 

At-Tirmidzi berkata tentang hadits Zaid yang menyatakan: “Aku 
menemukan akhir surah Bara 'ah (At-Taubah) pada Khuzaimah bin tsabit, 
yaitu: 
dari Ais G ie Jaye a ya Lg mtma Ai 

Pi Ż Pa & 2 ” wasa 2... 
dn IIS op O ri D1 Dea 
da w 
asa eT a Jkh, JAAN, ati PE 
Onh jagal 3 ga cé ale ya YUI 
‘Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. 
Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
Arasy yang agung’, (Qs. At-Taubah [9]: 128-129).” Hadits ini kasan 
shahih.” 

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari” dari Zaid bin Tsabit, dia 
berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf menjadi beberapa mushhaf, aku 
kehilangan sebuah ayat yang terdapat surah Al Ahzaab, padahal aku pernah 
mendengar Rasulullah membacakan ayat tersebut. Aku tidak menemukan ayat 
itu pada seorang pun kecuali pada Khuzaimah Al Anshari, sosok yang 
kesaksiannya dijadikan oleh Rasulullah sama dengan kesaksian dua orang 
laki-laki: ae AT igt G 13357 UG) “... ada orang-orang yang 


"HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 310. 
? HR. A! Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur'an, bab: 
Pengumpulan Al Qur'an. 
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menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. ' (Qs. Al Ahzaab 
(33): 23)” 

At-Tirmidzi mengutip dari Zaid: “Aku kehilangan sebuah ayat dalam 
surah Al Ahzaab dimana aku pernah mendengar Rasulullah membacakannya: 


- 
LA oa da G iaa Jeng aba Ga 
TEE ya A 
‘Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah, maka di antara mereka 
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu. ' (Os. Al Ahzaab (33): 23) 

Aku kemudian mencari ayat tersebut, dan aku menemukannya pada 
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah. Aku kemudian memasukkan 
ayat itu ke dalam surah Al Ahzaab.” 

Saya katakan, “Ayat terakhir dari surah Bara'ah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Bukhari dan At-Tirmidzi, gugur dalam pengumpulan (Al 
Qur'an) yang pertama. Sedangkan dalam pengumpulan (Al Qur'an) yang 
kedua, satu ayat dari surah Al Ahzaab gugur. Sementara itu, Ath-Thabari 
mengisahkan bahwa ada satu ayat dalam surah Bara'ah yang gugur pada 
pengumpulan (Al Our'an) yang terakhir. Namun pendapat yang pertama lebih 
shahih, wallahu a'lam.” 

Jika seseorang bertanya, apa alasan Utsman menyatukan manusia pada 
mushhafnya, sementara Abu Bakar telah lebih dulu melakukan hal itu, bahkan 
dia telah menyelesaikannya. Pertanyaan orang itu dijawab dengan pernyataan 
bahwa Utsman tidak bermaksud —dengan apa yang dia lakukan— 
menyatukan manusia pada penulisan mushhaf. Tidakkah kamu melihat 
bagaimana dia mengirim surat kepada Hafshah (yang berisi): “Kirimkanlah 
mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan menyalinnya menjadi 
beberapa mushhaf, kemudian kami akan mengembalikan mushhaf (yang asli) 
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tersebut kepadamu.” Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Utsman melakukan tindakan tersebut, karena (pada saat itu) manusia 
berbeda-beda dalam hal cara membaca Al Qur'an, akibat tercerai-berainya 
sahabat di berbagai negeri. Kondisi pada saat itu semakin parah, dan 
perbedaan (dalam hal cara membaca Al Qur'an) ini pun kian besar, serta 
kebergantungan mereka (kepada riwayat yang mereka terima dalam hal 
membaca Al Qur'an) kian dominan. Di antara penduduk Syam dan Irak 
(misalnya), terjadi sebuah peristiwa (seperti) yang disebutkan oleh Hudzaifah. 
Peristiwa tersebut adalah, ketika mereka berkumpul dalam perang Armenia, 
masing-masing kelompok dari mereka membaca Al Qur'an sesuai dengan 
riwayat yang disampaikan kepada mereka. Oleh karena itulah mereka berbeda 
pendapat, berselisih, dan sebagian dari mereka mengkafirkan sebagian yang 
lain, membebaskan diri dari kelompok yang lain, dan saling melaknat. 

Apa yang Hudzaifah lihat pada diri mereka pada saat itu membuatnya 
merasa iba. Dia kemudian bertandang ke Madinah —sesuai dengan riwayat 
yang disebutkan Al Bukhari dan? At-Tirmidzi—, namun (terlebih dulu) menemui 
Utsman sebelum kembali ke rumahnya. Dia berkata (kepada Utsman), 
“Perbaikilah umat ini, sebelum mereka mengalami kehancuran.” Utsman 
bertanya, “(Perbaikan) dalam hal apa? Hudzaifah menjawab, “(Perbaikan) 
Armenia), dan (dalam perang) orang-orang Irak, orang-orang Syam dan orang- 
orang Hizah berkumpul.” 

Hudzaifah kemudian menjelaskan apa yang telah dikemukakan tadi. 
Setelah itu, dia berkata, “Sesungguhnya aku takut mereka akan mengalami 
perbedaan dalam kitab mereka, sebagaimana umat Yahudi berbeda dengan 
umat Nashrani.” 

Saya katakan, “Hadits tersebut merupakan dalil yang paling 
menunjukkan atas batil/tidakbenarnya pendapat orang yang mengatakan 


? Lihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur'an, 
dan Sunan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 3104 
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bahwa yang dimaksud dari huruf yang tujuh adalah gira 'ah para qari' yang 
tujuh. Sebab kebenaran itutidak akan diperselisihkan.” 

Suwaid bin Ghafalah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Utsman berkata, “Bagaimana pendapat kalian tentang (permasalahan) 
mushhaf. Sesungguhnya orang-orang telah berbeda dalam tatacara membaca 
(Al Our'an), sehingga seorang laki-laki berkata (kepada laki-laki lainnya), 
“Bacaanku lebih baik dari bacaanmu, bacaanku lebih utama dari bacaanmu." 
Ini adalah identik dengan kekafiran.” Kami balik bertanya, “Apa pendapat 
yang engkau miliki, wahai Amirul Mukminin?” 

Utsman berkata, “Pendapat yang aku miliki adalah, hendaknya orang- 
orang bersatu dalam satu bacaan. Sebab jika kalian berbeda pendapat pada 
masa sekarang, maka generasi yang ada setelah kalian akan lebih berbeda 
pendapat lagi.” Kami berkata, “Pendapat yang benar adalah pendapatmu, 
wahai Amirul Mukminin.” 

Utsman kemudian mengirim surat kepada Hafshah (yang berisi): 
“Kirimkanlah mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan 
menyalinnya menjadi beberapa mushhaf, kemudian kami akan mengembalikan 
mushhaf (yang asli) itu kepadamu.” Hafshah kemudian mengirimkan mushhaf 
(yang ditulis pada masa kekhalifahan Abu Bakar) itu kepada Utsman, lalu 
Utsman pun memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Az-Zubair, Sa'id 
bin Al-Ashi, Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam (agar menyalinnya), 
sehingga mereka pun menyalinnya menjadi beberapa mushhaf. 

Utsman kemudian berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Jikakalian 
berbeda (pendapat) dengan Zaid bin Tsabit pada sesuatu dari Al Qur'an, 
maka tulislah Al Our'an sesuai dengan bahasa orang-orang Ouraisy. Sebab 
Al Qur'an itu diturunkan dengan menggunakan bahasa mereka.” Mereka 
kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ketika mereka telah menyalin 
mushhaf (yang ditulis pada masa kekhalifahan Abu Bakar) itu menjadi beberapa 
mushhaf, maka Utsman pun mengembalikan mushhaf itu kepada Hafshah. 
Selanjutnya, Utsman mengirimkan beberapa mushhaf salinan itu ke berbagai 
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penjuru, sekaligus memerintahkan agar (ayat-ayat) Al Qur'an yang tertulis 
pada lembaran agar dibakar —selain mushhaf salinan yang baru saja 
dikirim 

Semua itu diperintahkan Utsman setelah sebelumnya dia mengumpulkan 
kaum Muhajirin, kaum Anshar, dan kalangan terkemuka umat Islam, serta 
bermusyawarah dengan mereka dalam hal itu, dimana mereka kemudian 
sepakat untuk mengumpulkan Al Qur'an berdasarkan bacaan yang sah dan 
masyhur bersumber dari Rasulullah, sekaligus membuang bacaan selainnya. 
Dalam hal ini, mereka mendukung pendapat Utsman, dan pendapat Utsman 
ini merupakan pendapat yang sangat benar dan sesuai —semoga Allah 
merahmatinya, juga mereka semua. 

Ath-Thabari mengatakan — berdasarkan keterangan yang diriwayatkan 
darinya— bahwa Utsman hanya menyertakan Aban bin Sa'id Al Ashi kepada 
Zaid (dalam tugas pengumpulan Al Our'an). Ini adalah pendapat yang dha'if/ 
lemah. Dalam hal ini, apa yang diriwayatkan Al Bukhari, At-Tirmidzi dan yang 
lainnya, adalah lebih shahih (daripada apa yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari). Ath-Thabari juga mengatakan bahwa Mushhaf yang berada di tangan 
Hafshah dijadikan sebagai mushhaf rujukan dalam pengumpulan Al Qur'an 

Ibnu Syihab berkata, “Ubaidullah bin Abdullah juga mengabarkan 
kepadaku bahwa Abdullah bin Mas'ud tidak menyukai Zaid bin tsabit (yang 
menangani tugas tugas) penyalinan mushhaf. Dia berkata, “Wahai sekalian 
kaum muslimin, aku telah dicopot dari tugas penyalinan mushhaf, dan tugas 
itu ditangani oleh seseorang. Demi Allah, sesungguhnya aku telah masuk 
Islam, sementara orang itu masih berada dalam kelompok orang kafir. 
Sosok yang dimaksud Ibnu Mas'ud adalah Zaid bin Tsabit. Oleh karena 
itulah Abdullah bin Mas'ud berkata (kepada penduduk Irak), “Wahai 
penduduk Irak, sembunyikanlah mushhaf yang kalian miliki, dan jangan 
nampakkan ia. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, 
Asli iya Ih La soh UG yas Siapa yang berkhianat dalam urusan 


134 Bab Kodifikasi Al Qur`an ... 
Ne Pa yak? Batin ar Arak ah 


rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa 
apa yang dikhianatkannya itu." (Qs. Aali ‘Imraan (3): 166)” (HR. At- 
Tirmidzi)."* Hal ini akan dibahas dalam surah Aali ‘Imraan nanti, insya Allah. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Jatuhnya pilihan kepada Zaid yang 
dilakukan oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman, membuat Ibnu Mas'ud tidak 
terpilih untuk memangku tugas pengumpulan Al Qur'an, padahal Abdullah 
lebih baik daripada Zaid, lebih dahulu masuk Islam, lebih banyak 
pengalamannya, dan lebih banyak keutamaannya. Hanya saja, Zaid lebih hafal 
Al Qur'an daripada Abdullah bin Mas'ud, sebab Zaid mampu menghafal 
seluruh Al Qur'an saat Rasulullah masih hidup. Sementara hafalan Al Qur'an 
yang dimiliki Abdullah bin Mas'ud pada saat Rasulullah masih hidup, hanya 
tujuh puluh lima surah. 

Selanjutnya, dia mempelajari/menghafal sisa Al Qur'an (yang belum 
dihafalnya) setelah Rasulullah wafat. Dengan demikian, orang yang lebih hafal 
Al Qur'an pada saat Rasulullah masih hidup, lebih utama untuk memangku 
tugas pengumpulan mushhaf, dan lebih berhak untuk diprioritaskan dan dipilih 
(untuk melaksanakan tugas tersebut). Seyogyanya orang yang bodoh tidak 
menduga bahwa hal ini merupakan tikaman terhadap Abdullah bin Mas'ud. 
Pasalnya, kalau pun Zaid memang lebih hafal Al Qur'an daripada Abdullah 
bin Mas'ud, maka hal itu tidak berarti bahwa Zaid harus lebih didahulukan 
dari Abdullah bin Zaid. Sebab Zaid pun lebih hafal Al Qur'an daripada Abu 
Bakar dan Umar, namun demikian Zaid tidak lebih baik daripada mereka 
berdua, atau dapat menyamai mereka berdua dalam hal kebaikan dan 
perilakunya. 

Abu Bakar berkata, “Pengingkaran yang muncul dari sosok Abdullah 
bin Mas'ud merupakan sesuatu yang timbul akibat kemarahan(nya). Hal itu 
tidak membuatnya disangsi atau dihukum. Tidak diragukan lagi bahwa setelah 
kemarahan itu hilang, Abdullah bin Mas'ud mengetahui betapa baiknya pilihan 
Utsman dan para sahabat Rasulullah yang bersamanya'. 


10 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 3107. 
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Selanjutnya, dia sependapat dengan mereka dan tidak berbeda 
pendapat dengan mereka. Sebab riwayat yang populer dan dipelajari oleh 
ahli riwayat dan nag! menyatakan, bahwa Abdullah bin Mas'ud mempelajari/ 
menghafal sisa Al Qur'an (yang belum dihafalnya) setelah beliau meninggal 
dunia! Sebagian imam berkata, “Abdullah bin Mas'ud meninggal dunia sebelum 
dia dapat menyelesaikan (hafalan) Al Qur'an.” 

Yazid bin Harun berkata, *Al-Mu'awwidzatain (surah Al Falaq 
dan an-Naas) itu sebanding dengan surah Al Baqarah dan Aali Imraan. 
Siapa yang mempunyai anggapan bahwa keduanya bukan termasuk Al 
Qur'an, maka dia telah kafir kepada Allah yang Maha Agung.” Seseorang 
bertanya kepada Yazid bin Harun, “Bagaimana dengan perkataan 
Abdullah bin Mas'ud tentang kedua surah tersebut?” Yazid bin Harun 
menjawab, “Tidak ada silang pendapat di antara kaum muslimin bahwa 
Abdullah bin Mas'ud meninggal dunia dalam keadaan tidak dapat 
menghafal seluruh Al Our'an?.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Dalam hal ini masih ada hal yang 
perlu dipertimbangkan. Hal ini akan dijelaskan nanti.” 

Isma'il bin Ishaq dan yang lainnya meriwayatkan —Hammad berkata: 
Aku kira— dari Anas bin Malik, dia berkata: Mereka berbeda pendapat 
tentang sebuah ayat, kemudian mereka berkata, “Fulan bin fulan 
membacakannya kepada Rasulullah. Dia baru kembali dari Madinah (dimana) 
dia menetap di sana selama tiga malam. Dia kemudian dikirimi surat dan 
didatangkan. Ditanyakan kepadanya, “Bagaimana Rasulullah membacakan 
ayat “ini” dan “itu” kepadamu?” Mereka kemudian menuliskan (ayat tersebut) 
seperti yang dia katakan. 

Ibnu Syihab berkata, “Saat itu mereka berbeda pendapat tentang kata 
pi. Zaid berkata, #1. Tbnu Az-Zubair dan Sa'id Al Ashi berkata, 
ai,” Perbedaan pendapat mereka itu kemudian diajukan kepada Utsman, 
lalu Utsman berkata, “Tulislah kata itu dengan huruf ta” yi, karena 
sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan bahasa orang-orang Ouraisy”.” 
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(HR. Al Bukhari dan At-Tirmidzi)." 


Ibnu Athiyah berkata, “Zaid membaca kata itu dengan huruf ha' «pi 
(at-tabuuh), sedangkan orang-orang Quraisy membacanya dengan huruf ta" 
SS (at-tabuut), lalu mereka menetapkannya dengan huruf ta `. Mushhaf- 
mushhaf (salinan) itu kemudian ditulis dengan ketentuan seperti itu (mengikuti 
bacaan orang-orang Quraisy) pada masa yang lalu. Utsman menyalin mushhaf 
(yang ditulis pada masa Abu Bakar itu) sebanyak satu salinan.” 

Namun selain Ibnu Athiyah berkata, “Menurut satu pendapat, tujuh 
salinan. Menurut pendapat yang lain, empat salinan.” Pendapat yang kedua 
inilah yang dipegang oleh banyak ulama. Utsman kemudian mengirimkan 
mushhaf-mushhaf salinan itu ke berbagai pelosok. Utsman mengirim mushhaf 
induk ke Irak, Syam, dan Mesir. Para gari' yang berada di kota-kota itu 
kemudian menjadikan mushhaf salinan itu sebagai mushhaf rujukan dengan 
kemauan mereka sendiri, dan tak ada seorang pun yang menyalahi mushhaf 
salinan tersebut —sesuai dengan apa yang mereka terima. 

Adapun mengenai perbedaan huruf yang terjadi di antara para qari* 
yang tujuh, apakah perbedaan itu berupa penambahan huruf yang dilakukan 
oleh sebagian dari mereka, ataupun berupa pengurangan huruf yang dilakukan 
oleh sebagian mereka, hal itu terjadi karena masing-masing mereka berpegang 
teguh kepada sesuatu yang sampai kepada mereka dalam mushhafnya, dan 
juga berpegang teguh kepada riwayatnya. Sebab waktu itu Utsman menulis 
huruf-huruf pada sebagian mushhaf salinan, namun tidak menuliskannya pada 
sebagian mushhaf salinan yang lain. Ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa 
masing-masing redaksi tersebut adalah shahih, dan membaca Al Qur'an dengan 
redaksi tersebut adalah sesuatu yang dibolehkan. 

Ibnu Athiyah berkata, “Setelah itu Utsman memerintahkan agar mushhaf- 
mushhaf yang lain —selain mushhaf yang dikirimkan— dibakar (ihraag) atau 


1 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, hadits no. 3104, juga Bukhari 
dalam pembahasan tentang beberapa keutamaan Al Qur'an dengan tanpa tambahan 
redaksi. 
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dipendam (ikhraag). Kata ini diriwayatkan dengan huruf ha' (tidak bertitik), 
juga diriwayatkan dengan huruf kha ` yang berarti dipendam. Namun riwayat 
dengan huruf ha' (tidak bertitik) adalah lebih baik.” 

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan dalam kitab Ar-Rad dari Suwaid 
bin Ghafalah, dia berkata, “Aku mendengar Ali bin Abu Thalib —karamallahu 
wajhah— berkata, “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kalian kepada Allah, 
dan janganlah kalian berlebihan terhadap Utsman. Adapun ucapan kalian: 
“Dia adalah pembakar Mushhaf,” (perlu kalian ketahui bahwa) demi Allah dia 
tidak pemah membakar mushhaf kecuali atas (persetujuan) kami semua, para 
sahabat Muhammad?.” 

Diriwayatkan dari Umair bin Sa'id, dia berkata, “Ali bin Abi Thalib 
berkata, “Seandainya aku yang menjadi khalifah pada masa kekhalifahan 
Utsman, niscaya aku pun akan melakukan kepada mushhaf seperti apa yang 
dilakukan Utsman?” 

AbuAl Hasan bin Al Bathal berkata, “Tindakan Utsman yang membakar 
lembaran Al Qur'an dan mushhaf ketika dia mengumpulkan Al Qur'an 
(mengandung hukum) boleh membakar kitab-kitab yang mengandung nama- 
nama Allah di dalamnya. Hal ini merupakan penghormatan lembaran dan 
mushhaf Al Our'an, sekaligus melindunginya dari injakan kaki, dan terbuang 
secara percuma di muka bumi.” 

Ma'mar meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa dia 
membakar lembaran (yang tertulis nama Allah di dalamnya) jika sudah 
terkumpul surah-surah yang di dalamnya tertulis: ag Pn a em 
(dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha 

penyayang). Urwah bin Zubair juga pernah membakar kitab fikih pada musim 
panas. Namun Ibrahim menganggap makruh membakar lembaran yang berisi 
lafazh-lafazh dzikir kepada Allah. Walau begitu, pendapat yang menyatakan 
boleh membakar lembaran tersebut adalah lebih benar. Sebab Utsman pemah 
melakukan hal itu. Al Qadhi Abu Bakar, lisan Al Ummah (juru bicara umat 
Islam) berkata, “Seorang pemimpin boleh membakar lembaran yang berisi 
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ayat Al Qur'an, jika ijtihad membawanya untuk melakukan itu.” 

Pasal: Para ulama —semoga Allah merahmati mereka semua— 
berkata, “Tindakan Utsman ini mengandung unsur bantahan terhadap kelompok 
Hululiyyah'? dan Hasywiyah? yang menyatakan bahwa huruf dan suara (saat 
membaca Al Qur'an) adalah gadiim (telah ada sejak dulw/azali), bacaan dan 
lantunan (ayat Al Qur'an) adalah gadiim, keimanan adalah gadiim, dan ruh 
adalah gadiim. Padahal umat Islam, Nashrani, Yahudi dan Budha, bahkan 
juga Atheis dan muwahid (beriman) sepakat bahwa sesuatu yang gadiim itu 
tidak diciptakan, dan tidak ada satu kekuatan pun yang terkait dengannya, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Mereka juga sepakat bahwa sesuatu yang gadiim itu tidak boleh tidak- 
ada (harus ada), dan bahwa sesuatu yang gadiim itu tidak bisa menjadi sesuatu 
muhdats (baru). Demikian pula sesuatu yang muhdats pun tidak bisa menjadi 
sesuatu yang gadiim. Lebih jauh, bahwa sesuatu yang gadiim adalah sesuatu 
yang tidak memiliki awal untuk keberadaannya, sedangkan sesuatu yang 
muhdats adalah sesuatu yang muncul kemudian setelah sebelumnya tidak 
ada. 


Kelompok tersebut mendobrak kesepakatan kaum berakal dari para 
penganut agama dan yang lainnya, dimana mereka mengatakan bahwa sesuatu 
yang muhdats itu bisa menjadi sesuatu yang gadiim, dan bahwa seorang 


1 Al Hululiyah adalah kelompok yang menilai diri mereka mempunyai kondisi-kondisi 
yang mengagumkan, padahal mereka tidak memiliki wawasan pemikiran yang luas. Mereka 
menganggap bahwa mereka telah berhasil melakukan al hulu! wa al ittihad (maksudnya 
Allah menitis pada diri mereka —sementara pengertian dari al hulu! wa al ittihad 
sendiri adalah: Dzat Allah SWT menempati seluruh elemen alam, apakah itu lautan, 
gunung, bebatuan, pepohonan, manusia, hewan, atau yang lainnya. Dalam pengertian 
yang lain, hulu! wa al Ittihad berarti bahwa mahluk adalah Dzat/esensi dari sang Khaliq, 
sehingga mereka mengklaim hal-hal yang agung. Kelompok pertama yang mengemukakan 
pendapat ini dalam Islam adalah kelompok Rafidhah. Mereka mengklaim bahwa para 
pemimpin mereka telah berhasil melakukan al hulul wa al ittihad. Lihat kitab / tigadat 
Furug Al Muslimin wa Al Musyrikin, halaman 116. 

5 Hasywiyah adalah sekelompok ahli bid'ah yang mengatakan bahwa Allah itu 
mempunyai fisik/bentuk dan pendapat yang lainnya. 
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hamba jika membaca firman Allah, maka dia sedang menjadikan firman Allah 
sebagai sesuatu yang qadiim. Demikian juga jika dia mengukir huruf (A! 
Qur'an) dengan jarum atau pada kayu, atau membuat huruf Al Qur'an dari 
emas atau perak, atau menenun baju kemudian mengukir ayat Al Qur'an 
padanya. Ketika dia melakukan semua aktivitas tersebut, sesungguhnya dia 
tengah menciptakan firman Allah menjadi gadiim, dan firmannya yang disulam 
dan yang diukir, dan dicetak itu pun menjadi gadiim. 

Dikatakan kepada mereka, bagaimana pendapat kalian tentang firman 
Allah? Apakah ia boleh dicairkan, dihapus atau dibakar? Jika mereka 
menjawab dengan ya, maka mereka telah menyalahi keyakinan mereka sendiri. 
Tapi jika mereka menjawab dengan tidak, maka dikatakan kepada mereka, 
bagaimana pendapat kalian tentang huruf-huruf yang membentuk satu ayat Al 
Qur'an, dimana huruf-huruf itu terbuat dari lilin, emas, perak, kayu, atau kertas, 
kemudian huruf-huruf ini jatuh ke dalam api sehingga meleleh dan terbakar. 
Apakah kalian akan mengatakan bahwa firman Allah terbakar? Jika mereka 
menjawab dengan ya, maka sesungguhnya mereka telah meninggalkan 
pendapat mereka sendiri. 

Tapi jika mereka menjawab dengan tidak, maka dikatakan kepada 
mereka, “Bukankah kalian telah mengatakan bahwa tulisan tersebut adalah 
firman Allah, dan (faktanya) firman Allah itu telah terbakar? Bukankah kalian 
telah mengatakan bahwa huruf-huruf ini firman Allah, dan (faktanya) firman 
Allah itutelah meleleh.” 

Jika mereka mengatakan bahwa yang terbakar hanyalah huruf-huruf, 
sementara firman Allah adalah kekal, maka sesungguhnya mereka telah kembali 
kepada yang hak dan kebenaran, serta mendekati jawaban yang tepat. Itulah 
yang dikatakan Nabi SAW guna mengingatkan apa yang dikatakan ahlul 
hag (pengikut kebenaran): 


BAE pa oG ora o 


“Seandainya Al Our 'an itu tertulis di kulit yang belum di samak, 
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kemudian ia jatuh ke dalam api, maka ia tidak akan terbakar.” 


Di lain pihak, Allah Azza wa Jalla berfirman (dalam hadits Qudsi), 
“Telah diturunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak dapat dibasuh 
air, sedang kamu dapat membacanya dalam keadaan tidur dan terjaga 
.... Sampai akhir hadits.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Melalui uraian 
di atas, dapat dipastikan bahwa firman Allah itu bukanlah huruf, dan tidak 
menyerupai huruf. Pembahasan dalam hal ini sangat luas, dan Anda dapat 
merujuknya secara lengkap dalam kitab yang menjelaskan tentang pokok- 
pokok permasalahan agama. Kami telah merenangkan permasalahan ini dalam 
kitab Al Asani fi Syarh Asma' Allah Al Husna. 

Pasal: Kelompok Rafidhah"? —semoga Allah menghukum mereka— 
mencela Al Qur'an, dimana mereka mengatakan, “Merujuk kepada tindakan 
yang telah kalian lakukan, satu orang sudah dianggap cukup untuk menetapkan 
satu ayat atau satu huruf (Al Qur'an). Karena, kalian telah menempatkan 
akhir surah Bara'ah dan firman Allah: Ul) 4301; ‘Di antara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang.... (Os. Al Ahzaab [33]: 23) Hanya 
dengan ucapan satu orang, yaitu Khuzaimah bin tsabit.” 

Jawaban atas perkataan mereka: 


Pertama, ketika Khuzaimah —semoga Allah meridhainya— datang 
dengan membawa kedua ayat itu, banyak para sahabat yang telah dapat 
mengingat kedua ayat tersebut. Zaid juga mengenal keduanya. Oleh karena 
itulah dia berkata, “Aku kehilangan dua ayat yang terdapat di akhir surah At- 


HR. Ahmad dalam Musnad-nya (4/164) dan Muslim pada pembahasan tentang Surga 
dan Penjelasan Kenikmatannya, 4/2197. 

** Kelompok ini dinamakan Rafidhah karena Zaid bin Ali bin Al Husain membelot dari 
Hisyam bin Abdul Malik. Setelah itu tentara Zaid mencela Abu Bakar, kemudian Zaid 
berusaha untuk melarang mereka, namun mereka menolak, sehingga pasukan yang 
bersamanya hanya tersisa dua ratus prajurit berkuda saja. Zaid berkata kepada mereka, 
“Apakah kalian menolakku?” Mereka menjawab, “Ya.” Oleh karena itulah mereka tetap 
menggunakan nama ini. Mereka itu ada beberapa kelompok, di antaranya adalah Az- 
Zaidiyah, Al Imamiyah, dan Al Kisaniyah. Lihat kitab / tigadat Furug Al Muslimin wa 
Al Musyrikin, halaman 77. 
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Taubah (Bara'ah).” Seandainya Zaid tidak mengetahui kedua ayat tersebut, 
maka tidak akan diketahui apakah dia akan kehilangan sesuatu ataukah tidak. 
Dengan demikian, ayat tersebut ditetapkan berdasarkan ijma”, bukan 
berdasarkan (kesaksian) Khuzaimah semata. 

Kedua, ayat ditetapkan berdasarkan kesaksian Khuzaimah karena 
adanya bukti yang menunjukkan atas kebenarannya tentang sifat Nabi SAW. 
Bukti tersebut merupakan indikasi yang membuat pencarian bukti lain menjadi 
tidak diperlukan lagi. Berbeda halnya dengan ayat yang terdapat dalam surah 
Al Azhaab. Sebab kedua ayat yang terdapat di akhir surah Bara'ah itu 
ditetapkan berdasarkan kesaksian Zaid dan Abu Khuzaimah, karena mereka 
mendengar kedua ayat tersebut dari Nabi SAW. 


Pengertian itulah yang dikemukakan oleh Muhalib. Bahkan Muhalib 
menyebutkan bahwa Khuzaimah itu berbeda dengan Abu Khuzaimah. Abu 
Khuzaimah yang menyimpan ayat dalam surah At-Taubah ini adalah sosok 
yang terkenal di kalangan orang-orang Anshar. Anas juga mengenalnya. Anas 
berkata, “Kami mewarisinya.” Termasuk ayat yang terdapat dalam surah Al 
Azhaab yang ditemukan pada sosok Khuzaimah bin Tsabit, sehingga tidak 
ada pertentangan. Dengan demikian, kisah Khuzaimah itu berbeda dengan 
kisah Abu Khuzaimah. Hal ini tidak ada kerancuan dan tidak ada kekeliruan. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Keabsahan nama Abu Khuzaimah itu tidak 
tertangguhkan, dan dia adalah sosok yang dikenal dengan kuniyahnya 
(julukannya). Dia adalah Abu Khuzaimah bin Aus bin Zaid bin Ashram bin 
Tsa'labah bin Ghunm bin Malik bin An-Najar. Dia turut serta dalam perang 
Badar dan berbagai peperangan lainnya yang terjadi setelahnya. Dia meninggal 
dunia pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan. Dia adalah salah seorang 
saudara Mas'ud bin Aus.” 


Ibnu Syihab berkata dari Ubaid bin As-Sibaq, dari Zaid bin Tsabit, 
“Aku menemukan ayat terakhir surah At-Taubah pada Abu Khuzaimah Al 
Anshari. Dia adalah Khuzaimah ini. Antara dia dan Harits bin Khuzaimah 
tidak ada hubungan kecuali mereka sama-sama merupakan orang-orang 


Anshar. Salah satunya berasal dari kabilah Aus, sedang yang lainnya berasal 
dari kabilah Khazraj.” 

Dalam Shahih Muslim dan Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Anas 
bin Malik, dia berkata: 


Pa 


wal adi Aa Jon aa STAN pa 


ek i Bana 3 Pi 3 jer Bh lg Padi v 


„E A JG ta al o A 


“Ada empat orang yang mengumpulkan Al Qur'an pada masa Nabi SAW, 
seluruhnya berasal dari kalangan Anshar: Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin 
Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.”' Aku (periwayat hadits ini) berkata 
kepada Anas, “Siapa Abu Zaid itu?” Dia menjawab, “Salah seorang 
pamanku dari pihak ayah.” 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari juga diriwayatkan dari Anas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW meninggal dunia, sementara tidak ada yang 
mengumpulkan Al Qur'an kecuali empat orang: Abu Ad-Darda', Mu'adz bin 
Jabal, Zaid, dan Abu Zaid.” Anas berkata”, “Kami mewarisi Abu Zaid.”* 

Dalam hadits yang lain, Anas berkata, “Abu Zaid meninggal dunia, 
namun dia tidak meninggalkan keturunan. Dia adalah veteran perang Badar, 
dan nama Abu Zaid adalah Sa'ad bin Ubaid.” 


Ibnu Thayyib berkata, “Atsar-atsar ini tidak menunjukkan bahwa Al 
Qur'an tidak dihafal dan tidak dikumpulkan pada masa nabi kecuali oleh 


1 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Para Qari' 
yang juga Sahabat Nabi, 3/228, dan Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan- 
Keutamaan Sahabat, bab: Beberapa Keutamaan Ubay bin Ka'ab dan Sekelompok Kaum 
Anshar, 4/1914, hadits no. 2465. 

1 Kata yang terdapat dalam kurung asli dari Shahih Al Bukhari. 

"8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, bab: 
Para Oari' yang juga Sahabat Nabi SAW, 3/228 
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keempat orang yang berasal dari kaum Anshar, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Anas bin Malik. Sebab telah ditetapkan melalui jalur yang mutawatir 
bahwa Utsman, Ali, Tamim Ad-Dari, Ubadah bin Shamit, dan Abdullah bin 
Amrubin Al Ash pun mengumpulkan Al Qur'an.” 

Dengan demikian, ucapan Anas yang menyatakan bahwa tidak ada 
yang mengumpulkan Al Qur'an kecuali keempat orang tersebut memiliki 
kemungkinan (bahwa yang dimaksud adalah): Al Qur'an tidak dikumpulkan 
dan diambil dari mulut Rasulullah secara falqin kecuali oleh keempat orang 
itu. Karena sebagian besar dari mereka mengambil sebagian Al Our'an dari 
beliau, dan sebagian lainnya dari orang lain. Selain itu, ada beberapa riwayat 
yang saling menopang, dimana riwayat-riwayat ini yang menyatakan bahwa 
keempat imam itu melakukan tugas pengumpulan Al Qur'an pada masa Nabi 
karena mereka lebih dulu masuk Islam, sekaligus sebagai sebuah 
penghormatan dari Nabi SAW untuk mereka. 


Saya katakan, “Al Qadhi (Ibnu Ath-Thayyib) tidak menyebutkan Ibnu 
Mas'ud dan Salim, budak Abu Hudzaifah, padahal keduanya termasuk orang- 
orang yang mengumpulkan Al Qur'an. Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Yazid Ash-Shahbani, dari Kumail, dia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, 
“Aku pemah bersama Rasulullah, dan bersama beliau ada Abu Bakar serta 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. Kami kemudian bertemu dengan 
Abdullah bin Mas'ud yang sedang melaksanakan shalat. Rasulullah SAW 
bertanya, “Siapakah orang yang sedang membaca Al Qur'an ini?” Beliau 
menjawab, “Orang ini adalah Abdullah bin Ummu Abd.” Beliau bersabda, 


. yg Pena . 
Jfar és ova bi aa b 
“Sesungguhnya Abdullah membaca Al Qur`an dengan kelembutan 


(aslinya) sebagaimana ia diturunkan.” 


9 HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/38 dan Ibnu Majah dalam kata pengantar 
tentang keistimewaan Abdullah bin Mas'ud 1/49. Redaksi hadits tersebut terdapat dalam 
kitab Al Musnad dan Sunan Ibnu Majah, yaitu dengan redaksi: “Barang siapa yang 
ingin membaca Al Qur'an dengan kelembutan (aslinya) sebagaimana ia diturunkan, 
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Sebagian ulama berkata, “Makna dari sabda Rasulullah: J jÍ US Uas 
adalah, bahwa Ibnu Mas'ud membaca (Al Qur'an) dengan huruf yang 
pertama kali Al Qur'an diturunkan, bukan dengan huruf yang tujuh yang 
diberikan kepada Rasulullah sebagai sebuah keringanan, dimana beliau boleh 
membaca Al Our'an dengan huruf-huruf tersebut, setelah Jibril menyimak 
(bacaan) yang disampaikan oleh Nabi kepadanya pada setiap bulan Ramadhan. 

Waki' dan sekelompok orang yang bersamanya meriwayatkan dari Al 
A'masy, dari Abu Dhabyan, dia berkata, “Abdullah bin Abbas bertanya 
kepadaku, “Dengan bacaan apa engkau membaca Al Qur`an?’ Aku menjawab, 
“Dengan bacaan yang pertama, yaitu bacaan Ibnu Ummi Abd.” Abdullah bin 
Abbas berkata, “Bahkan itu adalah bacaan yang terakhir. Sebab Rasulullah 
selalu memperdengarkan (bacaan) Al Qur'an kepada Jibril pada setiap tahun 
sebanyak satu kali. Ketika tiba tahun dimana beliau wafat pada tahun tersebut, 
beliau memperdengarkan (bacaan) Al Our'an kepada Jibril sebanyak dua 
kali. Peristiwa itu dihadiri oleh Abdullah (bin Mas'ud), sehingga dia mengetahui 
mana ayat yang dinasakh dan mana pula ayat yang digantikan.” 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abdullah bin Amur, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


yi ay —a fai AE Gl ga san ya STAN a 
Ae AI pn ai gb ya 
“Ambillah Al Qur'an dari empat (orang): dari Ibnu Ummi Abd — 
beliau memulai (keempat orang itu) dengan Ibnu Ummi Abd—, 


Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim, budak Abu 
Hudzaifah.” 


Saya katakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
mengumpulkan Al Qur'an pada masa Rasulullah SAW, berbeda dengan 


maka hendaklah dia membaca Al Qur`an dengan bacaan Ibnu Ummi Abd.” Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh selain imam Ahmad dan Ibnu Majah. 


keterangan yang telah disampaikan di atas, wallahu a'lam.” 


Abu Bakar Al Anbari menyebutkan dalam kitab Ar-Rad: Muhammad 
bin Syahriyar menceritakan kepada kami, Husein bin Aswad menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Abu Bakar, 
dari Abu Ishaq, dia berkata, “Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku membaca 
tujuh puluh dua surah —atau tujuh puluh tiga surah— (langsung) dari mulut 
Rasulullah, dan aku membacakan kepada beliau dari surah Al Baqarah sampai 
firman Allah: D, gl LA ya PT LAM 6) Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri." (Os. Al Baqarah (2): 222) 

Abu Ishaq berkata, “Abdullah (bin Mas'ud) mempelajari ayat Al Qur'an 
yang lainnya kepada Mujma' bin Jariyah Al Anshari.” 

Saya katakan, “Jika keterangan ini benar, maka benarlah Ijma’ yang 
disebutkan oleh Yazid bin Harun di atas (bahwa Ibnu Mas'ud meninggal dunia 
dalam keadaan tidak dapat menghafal seluruh Al Qur'an). Oleh karena itulah 
Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib tidak menyebutkannya bersama orang- 
orang yang mengumpulkan dan dapat menghafal Al Qur'an pada masa 
Rasulullah, wallahu a'lam.” 

Abu Bakar Al Anbari berkata: Ibrahim bin Musa Al Khauzi menceritakan 
kepadaku, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Syarik bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dia berkata, “Aku bertanya kepada Al Aswad tentang apa yang 
dilakukan oleh Abdullah (bin Mas'ud) terhadap surah Al A'raaf.” Al Aswad 
menjawab, “Abdullah bin Mas'ud tidak mengetahuinya, sampai dia bertandang 
ke Kufah.” Abu Ishaq berkata: Sebagian ahlul ilmi mengatakan bahwa Abdullah 
bin Mas'ud —semoga rahmat Allah tercurah atas dirinya— meninggal dunia 
sebelum mempelajari Al Mu 'awwidzatain (surah Al Falaq dan An-Naas). 
Oleh karena itulah kedua surah tersebut tidak terdapat dalam mushhafnya.” 
Namun ada juga pendapat yang menyatakan selain itu, sebagaimana yang 
akan dijelaskan di akhir kitab ini, yakni pada pembahasan tentang Al 


KD 
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Mu'awwidzatain, insya Allah. 


Abu Bakar Al Anbari berkata, “Hadits yang diceritakan oleh Ibrahim 
bin Musa kepada kami, (dimana Ibrahim bin Musa menyebutkan: ) Yusuf bin 
Musa menceritakan kepada kami, Umar bin Harun Al Kharasni menceritakan 
kepada kami dari Rabi'ah bin Utsman, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurdhi, 
dia berkata, “Di antara orang-orang yang mengkhatamkan Al Qur'an saat 
Rasulullah masih hidup adalah Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, dan 
Abdullah bin Mas'ud.” Hadits ini bukanlah hadits yang shahih menurut ahlul 
ilmi. Sebab hadits ini hanya sampai kepada Muhammad bin Ka'b. Dengan 
demikian, hadits ini adalah hadits magthu” yang tidak boleh diambil.” 

Saya katakan, “Sabda Rasulullah yang menyatakan: “Ambillah Al 
Qur'an dari empat (orang): dari Ibnu Ummi Abd .... ' menunjukkan bahwa 
hadits tersebut adalah shahih. Di antara bukti yang menjelaskan keshahihan 
hadits tersebut kepada dirimu adalah fakta bahwa para qari yang berasal dari 
Hijaz, Syam, maupun Irak, mereka semua menisbatkan qira `ah yang dipilihnya 
kepada salah seorang sahabat yang pernah membacakan gira 'ah tersebut 
kepada Rasulullah. 

Dalam hal ini, tidak ada sepotong ayat Al Qur'an pun yang terkecualikan. 
Ashim (misalnya), dia menisbatkan gira'ahnya kepada Ali bin Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Katsir menisbatkan gira'ah-nya kepada Ubay, dan demikian pula dengan 
Abu Amru Al Ala‘ yang menisbatkan gira'ahnya kepada Ubay. Adapun 
Abdullah bin Amir, dia menisbatkan gira'ahnya kepada Utsman. Semua 
sahabat itu pernah mengatakan bahwa kami pernah membacakan kepada 
Rasulullah. Dengan demikian, sanad gira'ah tersebut adalah menyambung 
(muttashil) dan orang-orangnya pun merupakan orang-orang yang tsiqah. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Khathabi.” 


KAKEN 
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BAB PENJELASAN TENTANG SUSUNAN 
SURAH-SURAH DAN AYAT-AYAT AL QUR'AN, 
SERTA SYAKAL, TITIK, HIZB, TANDA TA'SYIIR 
(MEMBAGI SEPULUH AYAT-SEPULUH AYAT), 
JUMLAH HURUF, JUZ, KATA, DAN HAL-HAL 

LAINNYA 


Ibnu Ath-Thayyib berkata, “Jika seseorang mengatakan: “Sesungguhnya 
para salaf berbeda pendapat tentang susunan surah-surah Al Qur'an, dimana 
sebagian dari mereka menulis surah dalam mushhafnya berdasarkan tanggal 
diturunkan surah tersebut, sehingga surah Makiyah lebih didahulukan daripada 
surah Madaniyah, sementara sebagian lainnya menetapkan lafazh Al hamd 
(segala puji) di awal mushhafnya, sedang sebagian lainnya lagi menetapkan di 
awal surahnya (firman Allah): 445 4.2, $3 “Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu.” (Qs. Al “Alag (96): 1) 

Firman Allah ini adalah awal dari mushhaf Ali. Sedangkan awal dari 
mushhaf Ibnu Mas'ud adalah: , - »xII piya sit: “Yang menguasai hari 
pembalasan," (Os. Al Faatihah (1): 4) lalu surah Al Baqarah, surah An- 
Nisaa', (dan seterusnya) dengan urutan yang berbeda (dari Mushhaf yang 
ada sekarang). Adapun awal dari mushhaf Ubay adalah A! hamdulillah 
(segala puji bagi Allah), lalu surah An-Nisaa', Aali Imraan, Al A'raaf, Al 
Maa'idah, dan seterusnya dengan susunan yang sangat berbeda.” 

Al Oadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib berkata, “Maka jawabannya 
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adalah, ada kemungkinan susunan surah yang ada dalam mushhaf sekarang 
ini merupakan hasil ijtihad dari para sahabat. Itulah yang dikemukakan oleh 
Maki —semoga Allah merahmatinya— dalam tafsir surah Bara'ah. Maki juga 
menyebutkan bahwa susunan ayat-ayat dan surah-surah, serta peletakan 
basmalah di awal setiap surah, merupakan perintah Nabi. Ketika Nabi tidak 
memerintahkan untuk melakukan hal tersebut pada awal surah Bara'ah, maka 
mereka pun membiarkan surah tersebut tanpa basmalah. Pendapat ini 
merupakan pendapat paling shahih yang dikemukakan dalam permasalahan 
ini. Hal ini akan dijelaskan nanti.” 

Ibnu Wahab menyebutkan dalam Jami '-nya, dia berkata: Aku 
mendengar Sulaiman bin Bilal berkata, “Aku mendengar Rabi'ah ditanya: 
*Mengapa surah Al Baqarah dan Aali “Imraan itu lebih didahulukan, padahal 
ada delapan puluh lima surah (lainnya) yang diturunkan sebelum keduanya, 
sementara keduanya diturunkan di Madinah?” Rabi'ah menjawab, “Keduanya 
lebih didahulukan (karena kesepakatan orang-orang yang menuliskan Al 
Qur'an), sebab Al Qur'an itu ditulis berdasarkan pengetahuan orang-orang 
yang menuliskannya. Sementara -di lain pihak— mereka pun telah sepakat 
atas hal itu. Inilah yang dapat kita capai, dan kita tidak perlu mempertanyakan 
halini'.” 

Sunaid menyebutkan, dia berkata: Mu'tamar menceritakan kepada kami 
dari Salam bin Miskin, dari Qatadah, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Siapa 
di antara kalian yang akan mengikuti seseorang, maka hendaklah dia mengikuti 
para sahabat Rasulullah. Sebab merekalah orang yang paling berbakti hatinya, 
paling dalam pengetahuannya, paling sedikit kepura-puraannya, paling lurus 
petunjuknya, dan paling baik kondisinya di antara umat ini. Allah memilih 
mereka untuk menjadi sahabat Nabi-Nya, sekaligus untuk menyebarkan 
agama-Nya. Oleh karena itu, kenalilah keutamaan-keutamaan mereka dan 
ikutilah jejak-jejak mereka. Sebab mereka berada dalam petunjuk yang lurus.” 

Sekelompok Ahlul Ilmi berkata, “Sesungguhnya penulisan surah-surah 
Al Qur'an —sebagaimana yang tertera dalam mushhaf kita— merupakan 
suatu ketetapan langsung dari Nabi. Adapun riwayat yang menyatakan tentang 
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perbedaan mushhaf Ubay, Ali dan Abdullah bin Abbas, perlu diketahui bahwa 
hal itu terjadi sebelum pembacaan ulang Al Qur'an yang terakhir —Nabi 
selalu membaca ulang Al Qur'an kepada Jibril pada setiap bulan Ramadhan, 
penerjemah—. Dalam hal ini, Rasulullah yang menyusun surah-surah tersebut 
untuk mereka, padahal sebelumnya beliau tidak melakukannya.” 

Yunus meriwayatkan dari Ibnu Wahb, dia berkata, “Aku mendengar 
Malik berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an itu ditulis berdasarkan apa yang 
mereka dengar dari Rasulullah.”” 

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan dalam kitab Ar-Rad bahwa Allah 
menurunkan Al Qur'an ke alam dunia secara global (sekaligus), kemudian Al 
Qur'an yang sekaligus itu dibagi-bagi untuk Nabi SAW dalam waktu dua 
puluh tahun. Sebuah surah akan diturunkan untuk suatu peristiwa yang sedang 
terjadi, juga sebuah ayat, sebagai jawaban bagi orang yang mengajukan 
pertanyaan. Jibril selalu memberitahukan kepada Rasulullah dimanakah beliau 
harus meletakkan sebuah surah atau sebuah ayat. 

Dengan demikian, susunan surah-surah (Al Qur`an) itu seperti susunan 
ayat-ayat dan huruf-huruf (Al Qur'an). Semua susunan itu bersumber dari 
nabi (ketentuan) nabi Muhammad, sang penutup para nabi, yang bersumber 
dari (ketentuan) Allah, Tuhan semesta alam. Oleh karena itu, barang siapa 
yang mengakhirkan surah yang pertama atau mendahulukan surah yang terakhir, 
maka dia adalah seperti orang yang merusak susunan ayat-ayat, dan merubah 
(susunan) huruf-huruf dan kata-kata Al Qur'an. 

Dalam hal ini, tidak ada hujjah yang dapat melemahkan tindakan ahlul 
haq yang telah mendahulukan surah Al Baqarah atas surah Al An'am — 
meskipun surah Al 'Alaq diturunkan sebelum surah Al Baqarah. Sebab 
Rasulullah adalah sosok yang dari beliaulah susunan (surah-surah dan ayat- 
ayat) Al Our'an ini harus diambil. Sementara beliau pernah bersabda, 


OA ipa s IS BPA Ga LA 


“Letakkanlah (oleh kalian) surah ini di tempat ini dan itu 
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dalam Al Qur`an." 

Di lain pihak, Jibril pun selalu menunjukkan kepada beliau mengenai 
tempat meletakkan ayat-ayat Al Qur'an.” 

Hasan bin Al Habab menceritakan kepada kami, Abu Hisyam 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq, dari Al Bara, dia berkata: Ayat Al Qur' an yang diturunkan 
paling akhir adalah (firman Allah): ÍÍÍ j pena; Di J3 MS 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah' ” (Os. An-Nisaa' [4]: 
176) 


Abu Bakar bin Ayyasy berkata, “Abu Ishaq melakukan kesalahan, sebab 
Muhammad bin Abi As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Ayat Al Qur'an yang paling akhir diturunkan adalah (firman 
Allah): Sh Con B3 Mad Tgk Uni 
dh Í pa “Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) 
hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap 
apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya.” 
(Os. Al Bagarah (21: 281) 

Jibril kemudian berkata kepada Nabi SAW: “Wahai Muhammad, 
letakkanlah ia di akhir ayat duaratus delapan puluh (maksudnya ayat duaratus 
delapan puluh satu) surah Al Bagarah.” 


1 HR. Ahmad dalam Musnad-nya 1/57 dan 69 dan Hakim dalam kitab A7 Mustadrak 
pada pembahasan tentang Tafsir 2/330, dengan redaksi: “Letakanlah (oleh kalian) 
ayat ini dalam surah ....". Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan 
tentang Shalat, hadits no. 786, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 
3086, Nasa'i dalam kitab As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang Keutamaan- 
keutamaan Al Qur'an, hadits no. 32. Namun hadits ini dianggap dha'if oleh Ahmad 
Syakir —semoga Allah merahmatinya— dalam fahgig-nya atas Al Musnad Ahmad, 
hadits no. 399. 
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AbuAl Hasan bin Baththal berkata, “Orang-orang yang mengemukakan 
pendapat ini (surah-surah Al Qur`an itu disusun sesuai dengan ketentuan 
Nabi) tidak mewajibkan untuk membaca Al Qur'an di dalam shalat dan saat 
mempelajarinya secara urut, sesuai dengan susunan yang terdapat di dalam 
mushhaf. Akan tetapi kewajiban urut itu hanya diwajibkan dalam bentuk tulisan 
atau rasm saja. Tak seorang pun dari mereka ada yang diketahui mengatakan: 
“Bahwa kewajiban untuk urut itu diwajibkan (saat membaca Al Qur'an) di 
dalam shalat, saat membaca Al Qur'an (di luar shalat), dan saat mempelajarinya. 
Dan, tidak halal bagi seorang pun untuk membaca surah Al Kahfi sebelum 
surah Al Bagarah, atau surah Al Hajj sebelum surah Al Kahfi.” 


Tidakkah kamu melihat jawaban Aisyah untuk orang yang bertanya 
kepadanya: “Tidak akan memudharatkanmu (ayat) manapun yang kamu baca 
terlebih dulu. (Sebab) Nabi SAW pernah membaca sebuah surah di dalam 
shalat pada suatu rakaat, kemudian pada rakaat yang lain beliau membaca 
surah yang bukan merupakan kelanjutan surah tersebut.” 

Adapun keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Umar bahwa keduanya memakruhkan membaca Al Our'an secara terbalik, 
dan keduanya berkata, “Itulah orang yang terbalik hatinya”, sesungguhnya 
yang dimaksud oleh keduanya dari ungkapan tersebut adalah orang yang 
membaca Al Our'an secara terbalik, dimana dia memulai dengan akhir surah 
ke awal surah, karena hal itu diharamkan dan suatu perkara yang terlarang. 
Sebagian orang ada yang sengaja melakukan tindakan ini terhadap Al Our'an 
dan syair, dengan tujuan agar lidahnya menjadi lentur untuk mengucapkannya 
dan dapat menghapalnya. Padahal perbuatan ini merupakan perbuatan yang 
diharamkan dan dilarang oleh Allah SWT, sebab dapat merusak dan menyalahi 
apa yang dimaksud darinya.” 

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa surah-surah tersebut tidak 
wajib dicantumkan dalam mushhaf sesuai dengan tanggal diturunkannyaadalah 
fakta yang sah dan riil: bahwa ayat-ayat yang diturunkan di Madinah diletakkan 
di dalam surah-surah Makiyah. Tidakkah engkau melihat perkataan Aisyah, 
“Tidaklah surah Al Baqarah dan An-Nisaa' diturunkan kecuali aku berada di 
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sana —maksud Aisyah: di Madinah. Kedua surah itu lebih didahulukan di 
dalam mushhaf daripada surah-surah Al Our'an yang diturunkan —sebelum 
keduanya— di kota Makkah.” 

Seandainya mereka menulis mushhaf berdasarkan tanggal diturunkannya 
surah, niscaya penyusunan ayat-ayat dalam surah-surah Al Qur'an akan menjadi 
batal/tidak sah/tidak benar. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Minha! menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata, “Sebagian Al Qur'an 
diturunkan di Madinah, (yaitu surah) Al Bagarah, Aali Imraan, An-Nisaa', Al 
Mas'idah, Al Anfaal, Bara'ah, Ar-Ra'd, An-Nahl, Al Hajj, An-Nur, Al Ahzaab, 
Muhammad, Al Fath, Al Hujuraat, Ar-Rahmaan, Al Hadiid, Al Mujaadilah, 
Al Hasyr, Al Mumtahanah, Ash-shaff, Al Jumu'ah, Al Munafiguun, At- 
Taghaabun, Ath-Thalaag, ya ayyuhan an-Nabi lima tuharrim (At-Tahriim, 
ayat 1) sampai akhir sepertiga awal (surah), idza zulzilat (Az-zalzalah), dan 
idza jaa'a nashrullah (An-Nashr). Surah-surah tersebut diturunkan di 
Madinah, sementara seluruh (surah) Al Qur'an lainnya diturunkan di Makkah.” 

Abu Bakar berkata, “Siapa yang meninggalkan Al Arsar? dan berpaling 
dari Ijma’, dan menyusun surah-surah (Al Qur'an) berdasarkan tempat 
diturunkannya, baik di Mekkah maupun di Madinah, maka dia tidak akan 
dapat mengetahui dimana letak surah Al Fatihah. Sebab orang-orang berbeda 
pendapat tentang dimanakah surah itu diturunkan. Selain itu, dia pun terpaksa 
harus menangguhkan ayat-ayat yang terletak di akhir ayat 235 sampai akhir 
ayat 240 surah Al Baqarah. Siapa yang merusak susunan Al Qur'an, maka 
sesungguhnya dia telah kafir kepada Al Our'an, sekaligus menolak apa yang 
dikisahkan oleh Muhammad dari Tuhannya. 


Menurut satu pendapat, alasan tentang lebih didahulukannya surah 
Madaniyah daripada surah Makiyah adalah karena Allah mengajak dialog 


2 Atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi dan juga kepada yang lainnya. 
Namun menurut satu pendapat, arsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada selain 
Nabi. Lihat kitab Musthalah Al Hadits karya syaikh Asy-Syahawi. 
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bangsa Arab dengan bahasa mereka, juga dengan seni-seni bicara dan diskusi 
mereka. Manakala seni bicara mereka didasarkan pada mendahulukan 
ungkapan yang terakhir dan mengakhirkan ungkapan yang terdahulu, maka 
mereka pun diajak berdialog (oleh Allah) dalam Al Qur'an dengan gaya ini. 
Seandainya mereka kehilangan gaya ini dalam Al Qur'an, niscaya mereka 
akan berkata, “Mengapa gaya yang terdapat dalam pembicaraan kita dan 
yang indah dalam susunan (bahasa) kita ini dihilangkan.” 
Abid bin Al Abrash? berkata: 


(Air mata) dari sebagian mereka itu tergantikan oleh sikap liar, 
dan keadaan telah merubah kondisinya. 
Kedua matamu, airmatanya adalah fatamorgana, 
Seolah-olah urat-urat kedua mata itu telah pecah. 


Maksud Abid adalah: airmata yang terdapat di kedua matamu adalah 
fatamorgana yang kemudian berganti —pada diri orang yang memilikinya— 
menjadi sikap yang liar. Dengan demikian, dalam syair itu ungkapan yang 
terakhir didahulukan, sedangkan ungkapan yang terdapat diawal diakhirkan. 
Makna saruub adalah sesuatu yang dipancangkan di muka bumi. Kata saarib 
adalah berasal dari kata tersebut, artinya adalah sesuatu yang hilang di 
hadapannya —di muka bumi. 

Seorang penyair berkata: 

Bagaimana mungkin kamu akan hilang, sementara kamu bukanlah 
fatamorgana.* 


3 Abid bin Al Abrash bin Jasym bin Amir bin Khuzaimah adalah seorang penyair yang 
sangat terkenal di masa lalu. Lihat kitab Al Mu ‘talif wa Al Mukhtalif fii Asmaa Asy- 
Syu'ara wa Kunaahum, halaman 198. 

4 Ungkapan ini adalah awal bait, sedangkan akhirnya adalah: 

mimpi-mimpi yang tidak dekat (jauh) itu semakin dekat. 

Syair tersebut diungkapkan oleh Qais bin At Khathim, seorang penyair Persia yang 
berasal dari Aus. Demikianlah, sedangkan makna dari saarib adalah sesuatu yang hilang 
dari hadapannya di muka bumi. 

Adapun orang yang meriwayatkan syair tersebut dengan lafazh sarait, bukan sarabri, 


| Tafsir Al Gurthubi 


Pasal: 

Adapun pemberian syakal dan titik (terhadap tulisan Al Qur'an yang 
ada di dalam) mushhaf, diriwayatkan bahwa Abdul Malik bin Marwan-lah 
yang memerintahkan hal itu sekaligus mengerjakannya. Al Hajjaj 
mendedikasikan diri dan bersungguh-sungguh untuk tugas ini di Wasith, bahkan 
dia menambahkan pemberian hizb ke dalam mushhaf. Ketika menjabat sebagai 
gubernur Irak, Al Hajjaj memerintahkan Hasan dan Yahya bin Ya'mar untuk 
melaksanakan tugas ini. Setelah itu, dia menulis sebuah buku yang membahas 
tentang qira'at (Al Qur'an), dimana dalam kitab ini dia menghimpun berbagai 
perbedaan manusia (tentang tata cara membaca Al Qur'an), sesuai dengan 
bentuk tulisan (yang ada). Orang-orang mengikuti ketentuan yang dalam buku 
tersebut dalam waktu yang cukup lama, sampai Mujahid menulis bukunya 
yang membahas tentang qira'at (Al Qur'an). 

Namun Az-Zubaidi meriwayatkan dalam kitab Ath-Thabagat dengan 
sanad yang berakhir pada Al Mubarad, bahwa orang pertama yang 
memberikan titik terhadap tulisan Al Qur'an yang ada di dalam Al Mushhaf 
adalah Abu Al Aswad Ad-Du' ali. Az-Zubaidi juga menyebutkan bahwa Ibnu 
Sirin pemah mempunyai sebuah mushhaf yang (tulisan Al Our'annya) sudah 
diberikan titik oleh Yahya bin Ya'mar. 


Pasal: 

Adapun tentang pemberian tanda ta Syiir (sepuluh ayat-sepuluh ayat), 
Ibnu Athiyah berkata, “Aku pernah mendapat keterangan beberapa waktu 
yang lalu, bahwa Al Ma'mun Al Abasi pernah memerintahkan untuk 
memberikan tanda tersebut. Namun menurut satu pendapat, Al Hajjaj-lah 
yang memberikan tanda tersebut.” 

Abu Amru Ad-Dani menyebutkan dalam kitab A! Bayan karyanya dari 
Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia memakruhkan pemberian tanda ta Syiir di 


maknaya adalah, bagaimana mungkin kamu mampu berjalan di malam hari, sedang 
kamu tidak mampu berjalan di siang hari. Lihat kitab Lisan Al Arab 3/1980. 
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dalam mushhaf, dan dia pernah menghapus tanda itu. Diriwayatkan dari 
Mujahid bahwa dia memakruhkan pemberian tanda ta 5yiir dan wewangian 
di dalam mushhaf. 

Asyhab berkata, “Aku pernah mendengar Imam Malik ditanya tentang 
pemberitan tanda ta syiir di dalam mushhaf, baik dengan menggunakan wama 
merah maupun dengan menggunakan warna yang lainnya. Imam Malik 
memakruhkan pemberian tanda itu, namun dia berkata, “Pemberian tanda 
ta Syiir di dalam mushhaf dengan menggunakan tinta adalah tidak mengapa 
(tidak berdosa).” Dia juga pernah ditanya tentang mushhaf yang di dalamnya 
diberi tanda pembatas setiap surah —yang diletakkan di akhir ayat dalam 
surah tersebut? Imam Malik menjawab, “Sesungguhnya aku memakruhkan 
penulisan sesuatu atau pemberian syakal di dalam mushhaf-mushhaf induk. 
Adapun di dalam mushhaf-mushhaf yang akan digunakan belajar oleh anak- 
anak, menurutku penulisan sesuatu atau pemberian syakal itu tidak mengapa 
(tidak berdosa)”.” 

Asyhab melanjutkan, “Setelah itu imam Malik mengeluarkan sebuah 
mushhaf milik kakeknya. Kakeknya menulis mushhaf itu pada saat Utsman 
menulis beberapa mushhaf. Aku kemudian melihat pembatas (surah) di dalam 
mushhaf tersebut yang ditulis dengan tinta, dimana pembatas ini membentuk 
mata rantai di sepanjang garis. Aku (juga) melihat ayat-ayat (dalam mushhaf 
itu) diberi kode dengan menggunakan tinta.” 

Qatadah berkata, “Mereka mulai (menulis mushhaf), lalu mereka 
memberikan titik (terhadap tulisan yang ada di dalamnya), lalu mereka memberi 
tanda takhmiis. (lima ayat) kemudian tanda ta Syiir.” 

Yahya bin Abi Katsir berkata, “Dahulu (tulisan) Al Our'an itu tidak, 
mempunyai tanda apapun di dalam mushhaf. Huruf pertama yang mereka 
berikan tanda titik adalah huruf ba `, ta dan tsa `. Mereka berkata, “Hal itu 
tidak mengapa (tidak berdosa). Itu merupakan cahaya/petunjuk (untuk 
membaca) Al Qur`an.’ Selanjutnya mereka memberikan tanda titik di akhir 
ayat. Setelah itu mereka memberikan tanda awal dan akhir (surah).” 
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Diriwayatkan dari Abu Hamzah, dia berkata, “Ibrahim An-Nakha'i 
melihat (tanda) awal surah ini dan itu di dalam mushhafku. Lalu dia berkata 
kepadaku, “Hapuslah tanda itu, sebab Abdullah bin Mas'ud pemah berkata: 
Jangan kalian campurkan sesuatu yang bukan dari kitab Allah ke dalam kitab 
Allah” 

Diriwayatkan dari Abu Bakar As-Saraj, dia bertanya kepada Abu 
Razin, “Apakah aku boleh menulis (tulisan yang menyatakan) surah ini dan itu 
di dalam mushhafku? Dia menjawab, “Sesungguhnya aku kuatir akan muncul 
suatu kaum yang tidak mengetahui tulisan tersebut, kemudian mereka menduga 
bahwa tulisan tersebut adalah bagian dari Al Qur'an'.” 


Pasal: 


Adapun mengenai jumlah huruf dan juz Al Qur'an, Salam Abu 
Muhammad Al Hamani meriwayatkan bahwa Al Hajjaj bin Yusuf pemah 
mengumpulkan para gari“, hafizh dan pakar kitab Allah, kemudian dia berkata 
(kepada mereka), “Beritahukanlah padaku tentang berapakah jumlah huruf 
Al Qur`an itu seluruhnya?” 

Salam Abu Muhammad berkata, “Waktu itu aku hadir di antara mereka. 
Kami kemudian menghitung (jumlah huruf Al Qur'an), dan kami sepakat bahwa 
(huruf Al Qur'an) itu berjumlah tiga ratus empat puluh ribu tujuh ratus empat 
puluh (340.740) huruf. 

Al Hajjaj berkata, “Beritahukanlah kepadaku tentang huruf apakah yang 
menjadi pertengahan Al Our'an?” Ternyata huruf yang menjadi pertengahan 
Al Qur'an adalah hurur 2" pada kata “,L1:-J, (dan hendaklah dia berlaku 
lemah lembut), yang terletak pada (ayat 19) surah Al Kahfi. 

Al Hajjaj berkata, “Beritahukanlah kepadaku tentang sepertiga Al 
Our'an?” Ternyata sepertiga awal (Al Our'an) terletak pada akhir ayat seratus 
surah Bara'ah, sepertiga kedua (Al Our'an) terletak pada akhir ayat seratus, 
atau ayat seratus satu Surah (ha sin mim, (Asy-Syu'ara), dan sepertiga ketiga 
terdapat pada sisa Al Qur'an. 
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Al Hajjaj berkata, “Beritahukanlah kepadaku tentang huruf yang menjadi 
sepertujuh Al Qur'an.” Ternyata sepertujuh pertama terletak pada huruf dal 
(kata shadda, yang terdapat pada ayat 55 surah An-Nisaa'), yaitu: 
PA Ki ag 5 rara “Maka di antara mereka (orang-orang 
yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di 
antara mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) beriman 
kepadanya." 

Sepertujuh kedua terletak pada huruf ta (kata habithat, yang terdapat 
ayat 147 surah Al A'raf), yaitu: Hii alas “Sia-sialah perbuatan 
mereka." 

Sepertujuh ketiga terletak pada huruf alifkata ukuluhaa, (yang terdapat 
pada ayat 35 surah Ar-Ra'd), yaitu: 2515 fést “Buahnya tak henti-henti.” 

Sepertujuh keempat terletak pada huruf alif (kata mansaka, yang terletak 
pada ayat 34 surah Al Hajj, yaitu: Kasa Gili; 31 Jml, “Dan bagi tiap- 
tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban).” 

Sepertujuh kelima terdapat pada huruf ka` (kata mu 'minah yang 
terdapat pada ayat 36 surah Al Ahzaab), yaitu: 35234 V5 abal OČ C3 “Dan 
tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin.” 

Sepertujuh keenam terletak pada huruf wau (kata as-sau ʻi, yang 
terdapat pada ayat 7 surah Al Fath), yaitu: ,54Ji « Í SG <ih “Tang 
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah.” 

Sedangkan sepertujuh terakhir terdapat pada sisa Al Qur'an. 

Salam Abu Muhammad berkata, “Kami mengerjakan tugas tersebut 
selama empat bulan. Selama itu, Al Hajjaj selalu membaca Al Qur'an sebanyak 
seperempat Al Qur'an pada setiap malamnya. Seperempat pertama Al Qur'an 
adalah akhir surah Al An'am, seperempat kedua adalah babi, yang 
terdapat pada surah Al Kahfi (ayat 19), seperempat ketiga terdapat 
pada akhir surah Az-Zumar, sedangkan seperempat terakhir terdapat 
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pada sisa Al Qur'an.” 

Jumlah tersebut masih diperselisihkan yang disebutkan dalam kitab AI 
Bayan karya Abu Amru Ad-Dani. Siapa yang ingin mengetahui perselisihan 
tersebut, maka dia dapat mengetahuinya dalam kitab tersebut. 


Pasal: 

Adapun jumlah ayat Al Our'an menurut orang-orang Madinah generasi 
pertama, Muhammad bin Isa berkata, “Total jumlah ayat Al Qur'an menurut 
orang-orang Madinah generasi yang pertama adalah enam ribu (6000) ayat.” 
Abu Amru Ad-Dani berkata, “Jumlah tersebut merupakan jumlah yang 
diriwayatkan oleh penduduk Kufah dari penduduk Madinah, namun dalam 
permasalahan itu para penduduk Kufah tersebut tidak menyebutkan nama 
seorangpun (dari penduduk Madinah) yang dapat dijadikan patokan oleh 
mereka.” 

Adapun jumlah ayat Al Our'an menurut orang-orang Madinah generasi 
yang selanjutnya, Isma'il bin Ja'far menyatakan sebanyak enam ribu dua ratus 
empat belas (6214) ayat. 

Al Fadhil berkata, “Jumlah ayat Al Qur'an menurut pendapat orang- 
orang Makkah adalah enam ribu dua ratus sembilan belas (6219) ayat.” 


Muhammad bin Isa berkata, “Total jumlah ayat Al Qur'an menurut 
pendapat orang-orang Kufah adalah enam ribu dua ratus tiga puluh enam 
(6236) ayat. Jumlah ini merupakan jumlah yang diriwayatkan oleh Salim dan 
Kisa'i dari Hamzah. Al Kisa'i menyandarkan jumlah tersebut kepada Ali.” 

Muhammad (bin Isa) berkata (lagi), “Total jumlah ayat Al Qur'an menurut 
perhitungan orang-orang Bashrah adalah enam ribu dua ratus empat (6.204) 
ayat. Jumlah ini merupakan jumlah yang diyakini oleh para pendahulu mereka 
sampai sekarang.” 

Adapun jumlah ayat Al Qur'an menurut penduduk Syam, Yahya bin 
Harits Adz-Dzamari berkata, “(Jumlah ayat Al Qur'an menurut penduduk 
Syam adalah) enam ribu dua ratus duapuluh enam (6.226) ayat. Sedangkan 
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riwayat yang menyatakan (bahwa jumlahnya adalah) enam ribu dua ratus 
duapuluh lima (6.225), (ini berarti bahwa dalam riwayat ini terjadi) kekurangan 
satu ayat.” Ibnu Dzakwan berkata, “Aku kira Yahya (bin Harits) tidak 


menghitung: A A à gah “Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang." 

Abu Amru berkata, “Inilah jumlah yang didapatkan manusia dalam 
bentuk tulisan (mushhaf), dan jumlah ayat yang ada dalam mushhaf inilah) 
yang mereka hitung di semua tempat, baik dulu maupun sekarang.” 

Adapun jumlah kata-kata Al Qur'an, Fadhl bin Syadzan berkata, 
“(Jumlah) seluruh kata-kata Al Qur'an —menurut pendapat Atha' bin Yasar— 
adalah tujuhpuluh tujuh ribu empatratus tigapuluh sembilan (77.439) kata. 
Sedangkan jumlah huruf-huruf Al Our'an adalah tigaratus duapuluh tigaribu 
limabelas (323.015) huruf.” 

Saya katakan, “Jumlah ini tidak sesuai dengan jumlah yang disebutkan 
Al Hamani di atas.” 

Abdullah bin Katsir mengatakan dari Mujahid, dia berkata, “Jumlah 
inilah yang kami hitung dari Al Qur'an, yaitu sebanyak tigaratus duapuluh 
saturibu seratus delapan puluh (321. 180) huruf.” Jumlah ini berbeda dengan 
jumlah yang dia sebutkan sebelumnya dari Al Hamani, yakni mengenai 
jumlah hurufnya.” 


| Tafsir Al Aurthubi 


BAB PENJELASAN MAKNA SURAH, AYAT, 
KATA DAN HURUF 


Makna surah dalam perkataan bangsa Arab adalah tanda untuk sebuah 
surah atas surah yang lain, sekaligus pemisah antara surah tersebut atas surah 
yang lain. Dinamakan demikian, karena dalam surah tersebut seorang pembaca 
Al Qur'an bisa naik dari satu derajat ke derajat (yang lebih tinggi). An- 
Nabighah' berkata, 

Tidakkah kamu melihat bahwa Allah telah memberikan sebuah surah 
kepadamu, 


' An-Nabighah Adz-Dzabiyani adalah Ziyad bin Mu'awiyah bin Dhabab bin Jabir bin 
Yarbu', salah seorang pemuka penyair pada masa jahiliyah. Dia dijuluki An-Nabighah 
(sosok yang matang) karena kematangannya dalam bidang puisi muncul secara 
mendadak ketika dirinya sudah dewasa. 

Dia termasuk orang yang memperoleh keuntungan dari syair pada masa jahiliyah, 
namun dia lebih mengutamakan syairnya untuk menyanjung para raja: yaitu raja-raja 
Munadzirah yang terletak di Hira, dan para raja Ghasasinah yang terletak di Syam. 

Waktu itu, di antara orang-orang yang lebih dahulu sering menyanjung raja-raja tersebut 
adalah An-Nu'man bin Al Mundzir. Oleh karena itulah An-Nabighah mendekatinya agar 
dapat mendekatkan dirinya kepada raja-raja tersebut. Beberapa waktu kemudian An- 
Nabighah memfitnah An-Nu'man di hadapan para raja itu, sehingga Nu'man pun berniat 
untuk membunuhnya. An-Nabighah kemudian meminta perlindungan kepada raja-raja 
Syam dan dia pun memuji-muji mereka. Setelah itu dia berusaha memikat simpati An- 
Nu'man dengan puisi-puisi yang indah, dan inilah yang menjadi sebab An-Nu'man 
memaafkannya. 

An-Nabighah hidup dalam waktu yang lama, namun dia meninggal dunia sebelum 
kemunculan Islam. Lihat kitab Al Mu talif wa Al Mukhtalif fi Asma" Asy-Syu'ara' wa 
Kunahum, halaman 254, dan Al Muntakhab 4/28. Bait syair di atas dinisbatkan oleh 
Ibnu Al Manzhur kepada An-Nabighah dalam kitab Lisan Al “Arab. 


: 


Dengan surah tersebut, kamu dapat melihat setiap raja yang sedang 
bergoyang-goyang. 


Maksudnya, kamu bisa naik ke derajat kemuliaan yang lebih tinggi dari 
derajat para raja. Menurut satu pendapat, dinamakan dengan surah karena 
kemuliaan dan keluhurannya, seperti sesuatu yang tinggi dari permukaan 
tanah disebut dengan suwar. Menurut pendapat yang lain dinamakan dengan 
surah karena pembacanya dapat mendekati sesuatu yang tidak dia miliki, 
layaknya pagar sebuah bangunan (yang berada di dekat bangunan tersebut). 
Untuk semua makna tersebut, seluruh kata surah itu tidak menggunakan huruf 
hamzah. 


Menurut satu pendapat, surah dinamakan dengan surah karena ia dapat 
memecah-mecah Al Our'an sesuai dengan bagiannya. Kata ini diambil dari 
ucapan orang Arab untuk sisa: Su‘run. Contohnya, Wajaa 'afii usaar an- 
naas (seseorang datang pada kelompok sisanya). Berdasar kepada hal 
ini, asal dari kata surah adalah su rah —dengan huruf hamzah—, kemudian 
kata itu dijadikan ringan yaitu dengan mengganti huruf hamzahnya dengan 
huruf wau, karena huruf sebelum wau berharakat dhamah. 

Menurut satu pendapat, dinamakan dengan surah karena 
kesempurnaan dan kelengkapannya. Kata ini diambil dari ucapan orang Arab 
kepada unta yang sempuma: suurah. Bentuk jamak dari kata suurah adalah 
suwar —dengan fathah huruf wau. Penyair berkata, 

(Mereka itu) hitam lekuk mata(nya), namun mereka pernah tidak 
membaca surah-surah Al Qur'an.” 


Kata surah pun boleh dijamakan menjadi suuraat dan suwaraat. 

Adapun “ayat”, ia adalah tanda. Artinya, ia adalah tanda terputus atau 
2 Ini merupakan bagian kedua dari bait Ar-Ra'i. Adapun bait pertamanya adalah: 
Mereka adalah wanita-wanita merdeka, namun mereka tidak mengenakan cadar. 
Ar-Ra'j adalah Ubaid bin Husain bin Jundal bin Thuwailim bin Rabi'ah bin Abdullah 


bin Harits bin Numair yang dihina oleh Jarir. Dia adalah seorang penyair yang terkenal. 
Lihat kitab A? Mu ‘talaf wa Al Mukhtalaf, halaman 155. 
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terpisahnya pembicaraan sebelumnya dari pembicaraan sesudahnya. Jelasnya, 
ia merupakan sesuatu yang membedakan dan memisahkan dirinya dari 
saudara-saudaranya. Orang Arab berkata, “Baini wa baina fulaan aayah” 
(di antara aku dansi fulan terdapat ayat,) maksudnya tanda. Contoh untuk 
makna ini adalah firman Allah Ta'ala, Lagal il: 3 “Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi raja. ” (Qs. Al Baqarah (2): 248) 
An-Nabighah berkata, 
“Aku mereka-reka tanda-tandanya, kemudian aku mengetahui tanda- 
tanda itu dalam enam tahun, dan tahun yang ketujuh ini. ? 


Menurut satu pendapat, dinamakan dengan ayat, karena ia adalah 
sekumpulan atau sekelompok huruf-huruf Al Qur'an. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan, “kharaja Al Qaum bi aayaatihim” (suatu kaum keluar 
dengan ayat-ayatnya), maksudnya dengan kelompoknya. 

Burj bin Mushir Ath-Tha'i berkata, 

“Kami keluar dari dua jalan pegunungan yang tidak ada satu 
makhluk hidup pun seperti kami 


bersama kelompok kami, seraya menggiring unta yang memiliki air 
susu dan menyertakan anak-anaknya.” 


Menurut satu pendapat, dinamakan dengan ayat karena ia merupakan 
keajaiban dimana manusia tidak mampu untuk membicarakan hal yang 
sepertinya. Namun para pakar ilmu Nahwu berbeda pendapat tentang asal 
dari kata ayat. 


? Bait ini termasuk bukti yang dikemukakan Sibawaih (bahwa tanda adalah makna 
untuk kata ayat) dalam kitabnya, 1/252. 

4 Kamu berkata, kharaja al Qaum bi'aayatihim (suatu kaum keluar dengan ayat-ayat 
mereka), yakni dengan kelompok mereka. Mereka tidak menyisakan seorang pun di 
belakang mereka. Demikianlah maksudnya. 

Adapun ucapan An-Nabighah: Nuzaji, maknanya adalah kami menggiring. Sedangkan 
Al-ligaah al Mathaafiil adalah unta yang memiliki air susu yang membawa anak- 
anaknya. Lihat kitab Lisan Al “Arab 1/185, 5/4058 dan 3/2683. 
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Sibawaih berkata, “(Asal kata ayah adalah) Ayayah sesuai dengan 
wazan fa 'alah, seperti akamah dan syajarah. Namun ketika huruf ya' tersebut 
mempunyai harakat, sementara huruf sebelumnya berharakat fathah, maka 
huruf ya' itu pun ditukarkan kepada huruf alif, sehingga jadilah aayah — 
dengan huruf hamzah yang sesudahnya huruf mad.” 

Al Kisa'i berkata, “Asal kata ayah adalah aayiyah, sesuai wazan 
fa'ilah, seperti aaminah. Huruf ya' tersebut kemudian ditukarkan kepada 
huruf alif, karena harakat huruf ya' tersebut mempunyai harakat, sedangkan 
huruf sebelumnya berharkat fathah. Setelah itu, huruf alif (hasil dari penukaran 
dengan huruf ya’) itu dibuang, untuk menghilangkan kesamaan (antara bentuk 
tunggal kata gayah) dengan bentuk jamaknya.” 

Al Fara' berkata, “Asal kata ayah adalah ayyayah —dengan tasydih 
pada huruf ya' yang pertama. Setelah itu, huruf ya' (yang bertasydid) ini 
ditukarkan kepada huruf alif, karena huruf ya' ini tidak disukai memiliki tasydid, 
sehingga jadilah kata aayah. Bentuk jamak aayah adalah ayyun, aayaat 
dan aayaa ' Abu Zaid bersenandung: 

“Tidak ada yang tersisa pada masa ini dari keajaiban-kejaiban-Nya, 
selain dari batu tempat meletakkan panci (tungku) dan debu. '”* 


Adapun “kata”, ia adalah suatu gambaran yang terbentuk melalui 
akumulasi beberapa huruf, dan “kata” yang terpanjang dalam kitab Allah 
mencapai sepuluh huruf, misalnya firman Allah Ta'ala, 24 ihlbet “bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa, "“ (Os. An- 


* Al Atsaafii adalah jamak dari kata "utsfiyyah dan itsfiyyah, yaitu batu tempat meletakkan 
panci (tungku). Sedangkan al /rmidaa adalah debu. Lihat kitab Lisan Al “Arab 1/27, 2/ 
21727. 


“Awal ayat ini adalah: 
KRA gea bsy a bik gi MI a65 


- te oa 
H3 ye Zeal ahia 

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

mengerjakan amal-amal shalih, bahwa Dia akan sungguh-sungguh menjadikan 
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Nuur [24]: 55) Layak sii “Apa akan kami paksakankah kamu 
menerimanya,” (Qs. Hud ú 1): 28), dan yang lainnya. 

Adapun firman Allah 4 KERA “Ialu Kami beri minum kamu 
dengan air itu,” (Os. Al Hijr (15): 22), ia berjumlah sepuluh huruf jika dilihat 
dari bentuk tulisannya (rasm), namun berjumlah sebelas huruf jika dilihat dari 
lafadhznya. 

Kata yang terpendek (di dalam kitab Allah) adalah berjumlah dua huruf, 
seperti, 45 sip ‘y » ú dan yang lainnya. 

Sebagian huruf mempunyai makna-makna yang dimiliki oleh satu kata, 
misalnya hamzah istifham, wau athaf, hanya saja huruf-huruf tersebut tidak 
diucapkan secara sendiri. 

Menurut pendapat orang-orang Kufah, terkadang satu kata itu bisa 
menjadi satu ayat, misalnya: Pair “Demi fajar,” (Os. Al-Fajr (89): 1), 
WANG “Demi waktu matahari sepenggalan naik,” (Qs. Adh-Dhuhaa 
(93): 1); dan PA “Demi masa.” (Qs. Al-Ashr (103); 1); Demikian 
pula dengan 7); “Aliflaam miim,” (Qs. Al Baqarah (2), Aali ‘Imraan (03), 
dan Al-Ankabuut [29]: 1); ali “Aliflam mim shad,” (Os. Al A'raaf (07): 
1), ab “Thaahaa” (Qs. Thaahaa (20): 1), G- “Yaa sin,” (Qs. Yaasin 
(361: 1), dan e “Haa mim. ” (Qs. Ghaafir (40), Fushilat (41), Asy-Syuuraa 
(42), Ad-Dukhaan (44), Al Jatsiyah (45) dan Al Ahqaaf (46): 1). Semua 
kata-kata ini terdapat di awal awal surah. Adapun jika kata-kata ini berada di 
tengah-tengah surah, maka ia tidak bisa menjadi satu ayat. Abu Amru Ad- 
Dani berkata, “Aku tidak mengetahui satu kata pun yang bisa menjadi satu 
ayat, kecuali hanya firman Allah yang terdapat dalam surah Ar-Rahmaan: 
BAH X “kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” (Qs. Ar- 
Rahmaan (55): 64) tidak yang lainnya.” 

Menurut pendapat orang-orang Kufah juga, terkadang dua huruf yang 


mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa.” 
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bersambung pun bisa menjadi dua ayat, misalnya firman Allah: 322 - J> 
“Haa mim, ain sin quf.” (Qs. Asy-Syuraa (421: 1-2) 

Namun ketentuan ini hanya berlaku untuk firman Allah tersebut, tidak 
untuk yang lainnya. 

Terkadang satu kata pun — selain dari yang telah disebutkan— bisa 
menjadi satu ayat yang sempurna. Juga pembicaraan yang berdiri sendiri, 
meskipun pembicaraan ini lebih banyak akan lebih sedikit. Allah — Azza wa 
Jalla— berfirman: De Jala >g YE gadi 5 DA JA] 

yao “Dan telah sempurnalah perkataan HAN yang baik (sebagai 
janji i MD intuk Bani Israel disebabkan kesabaran mereka.” (Qs. Al 
Araaf (7): 137) 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kata/perkataan di sini 
adalah firman Allah —Tabaraka wa Ta'ala—: Jk 23 BA 33 
PN AI pan Kera “Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu ..... sampai akhir 
ayat berikutnya.” (Os. Al Oashash (28): 5) 

Allah —Azza wa Jalla— berfirman, ¿s 7281 alêm 24:51 “Dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa.” (Os. Al Fath (48): 
26) 

Mujahid berkata, “Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang hak 
kecuali Allah). ” 


Nabi SAW bersabda, 
l Ma Gadi a GLE JLN Jo okii ES 
gabai KG AA cedan à i o : Ru 


“Dua kalimat yang ringan di lidah namun berat di dalam timbangan 
dan dicintai oleh yang Maha Pengasih, yaitu subhaanallah 
wabihamdihi (Maha suci Allah dan dengan memuji-Nya), dan 
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subhaanallahi Al 'azhiim (Maha suci Allah yang Maha Agung. " 

Orang-orang Arab menamakan totalitas kasidah (kumpulan puisi) dan 
keseluruhan cerita dengan kata. Mereka berkata, “Quss mengatakan dalam 
perkataannya seperti ini,” maksudnya dalam orasinya. “Zuhair mengatakan 
dalam perkataannya seperti ini,” maksudnya dalam kumpulan puisinya. “Fulan 
mengatakan dalam perkataannya,” maksudnya dalam suratnya. Dengan 
demikian, orang-orang Arab biasa menamakan sejumlah pembicaraan dengan 
perkataan, sebab kata merupakan bagian dari pembicaraan tersebut. Hal ini 
sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan mereka, yaitu menamai sesuatu 
dengan nama sesuatu yang lain, dimana sesuatu yang lain ini merupakan bagian 
dari sesuatu tersebut, atau mendekati sesuatu tersebut, atau berdampingan 
dengan sesuatu tersebut, atau menyebabkan adanya sesuatu tersebut, karena 
majaz dan perluasaan pembicaraan. 

Adapun huruf, ia adalah suku kata yang terdapat pada sebuah kata. 
Terkadang huruf dinamakan kata, dan kata dinamakan huruf, sebagaimana 
yang telah saya jelaskan tentang alasan untuk memperluas pembicaraan dan 
penggunaan majaz. A 

Abu Amru Ad-Dani berkata, “Jika ditanyakan: apakah huruf-huruf 
hijaiyah yang muncul di awal awal surah, seperti Je, 3, dan > 
dinamakan huruf atau kata? Maka saya jawab dinamakan dengan kata, bukan 
huruf. Pasalnya, huruf itu tidak bisa diwagafkan, tidak bisa sendiri dalam sebuah 
ungkapan, dan tidak bisa terpisah dari sesuatu yang dicampurinya. Sementara 
ini merupakan yang dibaca wagaf, menyendiri dan terpisah, seperti menyendiri 
dan terpisahnya perkataan. Oleh karena itulah ini dinamakan dengan kata, 
bukan huruf.” 


7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab firman Allah Ta'ala: 
aa P Jadi 3 (3 “Kami akan memasang timbangan yang tepat 
pada hari kiamat," (Os. Al Anbiyaa' (21): 47). Hadits ini merupakan hadits yang ` 


digunakan oleh imam Al Bukhari untuk menutup shahih-nya. Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 4/2072, hadits no. 2694. 
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Abu Amru berkata lagi, “Terkadang huruf —selain dari huruf-huruf yang 
telah dikemukakan— bisa menjadi sebuah aliran atau arah. Allah —Azza wa 
Jalla— berfirman, T je ki La ya ag G3 “Dan di 
antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi, ' (Qs. Al Hajj (22): 11) 

Maksudnya di suatu arah atau menurut satu aliran. Juga sabda Nabi 
SAW, ‘Al Qur`an itu diturunkan dengan tujuh huruf, "yakni dengan tujuh 
bentuk dialek, wallahu a'lam 
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BAB APAKAH DI DALAM ALOUR AN ITU 
TERDAPAT SELAIN BAHASAARAB ATAU 
TIDAK? 


Tidak ada silang pendapat di antara para imam bahwa di dalam Al 
Qur'an itu tidak terdapat perkataan yang tersusun dengan gaya bahasa selain 
bahasa Arab, dan bahwa di dalam Al Our'an pun tidak terdapat nama-nama 
orang-orang yang lidahnya bukan lidah Arab, seperti (nama) Isra'il, Jibril, 
Imran, Nuh, dan Luth. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang apakah di dalam Al Our'an 
itu terdapat lafazh-lafazh —selain nama-nama orang dalam bentuk yang 
tunggal— yang berasal dari selain perkataan orang Arab? 

Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib, Ath-Thabari dan yang lainnya 
berpendapat bahwa hal itu (lafazh-lafazh yang bukan bahasa Arab) tidak 
terdapat di dalam Al Our'an, dan bahwa Al Our'an adalah menggunakan 
bahasa Arab yang fasih. Adapun mengenai nama-nama yang dinisbatkan ke 
semua bahasa yang terdapat di dalam Al Our'an, itu merupakan nama-nama 
yang kebetulan digunakan oleh berbagai bahasa, sehingga nama-nama itu 
diungkapkan oleh orang Arab, Persia, Habasyah (Ethiopia—sekarang), dan 
yang lainnya. 

Namun sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu (lafazh-lafazh 
yang bukan bahasa Arab) terdapat di dalam Al Our'an, namun keberadaan 
lafazh-lafazh tersebut, karena jumlahnya yang minim, tidak dapat mengeluarkan 
Al Our'an dari status kitab yang menggunakan bahasa Arab dengan sangat 


| Tafsir Al Ourthubi 171 
Ya ` poaa 


jelas, juga tidak dapat mengeluarkan Rasulullah dari sosok yang berbicara 
dengan bahasa kaumnya. Sebab A} misykah tetaplah mengandung makna 
sebuah lampu, sedangkan nasya'a tetaplah mengandung makna bangun di 
tengah malam. Contoh untuk hal itu adalah firman Allah: Jali 446 $ ! 
“Sesungguhnya bangun di waktu malam ....,” (Os. Al- Muzammil [73]:6) 
gls S3 82 “Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dug 
bagian, ” (Os. Al-Hadiid (57): 28) . 35533 o ŠÍ “Lari daripada singa.” 
(Qs. Al Mudatstsir [74]: 41) 

Semua lafazh-lafazh ini menggunakan bahasa Habasyah. Adapun Al 
Ghasag menurut bahasa Turki, ia adalah yang dingin lagi berbau bacin, A! 
qisthaas menurut bahasa Romawi adalah timbangan, as-sijii! menurut bahasa 
Persia adalah batu dan tanah, arh-thuur dan Al yam menurut bahasa 
Sarayaniyah adalah gunung dan batu, dan at-tanur menurut bahasa asing 
adalah permukaan tanah. 


Ibnu Athiyah berkata, “Pada hakikatnya, lafazh-lafazh tersebut adalah 
lafazh-lafazh bahasa asing. Namun lafazh-lafazh dalam bahasa asing itu 
digunakan oleh orang-orang Arab, sekaligus dijadikan sebagai bahasa mereka, 
sehingga —jika dilihat dari konteks ini— lafazh-lafazh itu merupakan bahasa 
mereka (bahasa Arab). Sebab dahulu orang-orang Arab aribah,! yaitu orang- 
orang yang dengan bahasa merekalah Al Our'an diturunkan, sering berinteraksi 
dengan berbagai lidah melalui jalur perdagangan dan dua perjalanan yang 
dilakukan orang-orang Quraisy, misalnya perjalanan yang dilakukan Musafir 


1 Orang-orang Arab aaribah adalah orang-orang Arab tulen, sedangkan orang-orang 
Arab musta'ribah adalah orang-orang yang bermigrasi ke Arab, dan mereka dinamakan 
dengan Arab urban, nisbat kepada Ya'rib bin Gahthan, nenek moyang seluruh orang 
Yaman. Menurut satu pendapat, itu merupakan nisbat ke negeri mereka, yaitu al-Arabat. 
Lihat kitab Lisan Al "Arab, 4/2863-2864. 

2 Musafir bin Abi Amru adalah orang Quraisy. Dia adalah seorang pemimpin yang 
murah hati. Dia mencintai Hindun binti Utbah yang pada beberapa waktu berikutnya 
dinikahi oleh Abu Sufyan. Dia pernah melamarnya saat dirinya dalam keadaan kaya 
raya, namun Hindun menolaknya. Ketika dia mendengar Hindun menikah dengan Abu 
Sufyan, Musafir bin Abi Amru sakit dan kemudian meninggal dunia. Dia memiliki beberapa 
syair dalam hal ini. Lihat Tarikh Adab Al-Lughah Al Arabiyah, 1/139. 
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bin Abi Amru' ke Syam, perjalanan yang dilakukan Umar bin Khaththab, 
Amru bin Ash, dan Imarah bin Walid ke negeri Habasyah'; perjalanan yang 
dilakukan Al A'asyi ke Hira* dan persahabatannya dengan kaum Nashrani 
Hira, padahal dirinya adalah sosok yang dijadikan sebagai argumentasi dalam 
bidang bahasa. 

Melalui cara inilah orang-orang Arab mengadopsi lafazh-lafazh non- 
Arab yang sebagiannya telah dirubah ke dalam bahasa mereka dengan 
dikurangi huruf-hurufnya atau diperingan cara pengucapannya, sebab bahasa 
asing itu terasa berat di lidah mereka. Setelah itu, mereka menggunakan lafazh- 
lafazh dalam syair dan dialog mereka, sehingga lafazh-lafazh itupun mengalir 
(dari lidah mereka) layaknya bahasa Arab yang sesungguhnya, serta digunakan 
sebagai media untuk memberikan penjelasan. 

Melalui cara inilah Al Qur'an diturunkan. Oleh karena itu, jika ada kata- 
kata Al Qur'an yang tidak diketahui oleh sekelompok orang Arab, maka 
fenomena ini adalah sama dengan ketidaktahuan mereka terhadap bahasa 
non-Arab, sebagaimana Ibnu Abbas tidak mengetahui makna dari kata: „ÞÚ 
dan yang lainnya.” . 

Ibnu Athiyah berkata (lagi), “Pendapat Ath-Thabari —semoga Allah 
merahmatinya— yang menyatakan bahwa dua bahasa bisa sama persis pada 
lafazh perlafazh merupakan pendapat keliru. Sebab lafazh tersebut pada salah 
satu dari kedua bahasa itu adalah asli, sedang pada bahasa yang lainnya adalah 
cabang. Namun itu hanya kebanyakannya, sebab kita tidak dapat menampik 
adanya kesamaan (antara kedua bahasa tersebut), meskipun kesamaan itu 
kecil dan jarang terjadi.” 


* Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah, 1/58. 

“ Sebagaimana yang telah diketahui, Al A'asyi sering melakukan perjalanan ke Hira 
untuk menyanjung raja-rajanya, dan dia memiliki jasa terhadap Al Mulhag saat 
menikahkan puteri-puterinya melalui bait-bait puisi yang dia katakan dalam hal itu. Dia 
tidak pernah menyanjung suatu kaum kecuali dia mengangkat mereka, dan tidak pernah 
marah kepada mereka kecuali dia merendahkan mereka. Lihat Tarikh Adab Al-Lughah 
Al 'Arabiyah, halaman 103. 
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Selain Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat yang pertama (bahwa di dalam 
Al Qur'an tidak terdapat lafazh-lafazh yang bukan bahasa Arab) adalah lebih 
shahih” 


Adapun perkataan Ibnu Athiyah yang menyatakan bahwa lafazh-lafazh 
tersebut adalah lafazh-lafazh yang asli dalam perkataan selain orang-orang 
Arab, tapi merupakan iafazh-lafazh serapan dalam perkataan orang-orang 
Arab, (perlu diketahui) bahwa pendapat ini tidaklah lebih baik daripada 
pendapat sebaliknya. Sebab orang-orang Arab itu tidak terlepas dari 
kemungkinan apakah mereka menggunakan lafazh-lafazh tersebut dalam dialog 
mereka ataukah tidak? 

Jika yang terjadi adalah yang pertama (mereka menggunakan lafazh- 
lafazh tersebut), maka tafazh-lafazh tersebut adalah perkataan mereka. Sebab 
bahasa dan perkataan mereka tidak akan mempunyai arti apa-apa kecuali 
jika lafazh-lafazh itupun merupakan bahasa mereka. Dalam hal ini, bukan 
sebagian kata-kata mereka. Demikianlah yang dikemukakan oleh imam agung 
Abu Ubaidah. 

Jika dikatakan bahwa lafazh-lafazh tersebut tidak sesuai dengan aturan 
standar (wazan) dalam perkataan orang-orang Arab, sehingga lafazh-lafazh 
tersebut bukan merupakan bahasa mereka, maka kami jawab dengan 
mengatakan: siapa yang menyetujui kalian membatasi aturan standar (wazan) 
mereka, sehingga kalian dapat mengeluarkan lafazh-lafazh tersebut dari bahasa 
mereka. Ketahuilah bahwa Al Qadhi pernah membahas asal muasal aturan 
standar (baca: wazan) perkataan orang-orang, lalu dia mengembalikan nama- 
nama tersebut ke dalam aturan standar ini melalui ketentuan yang berlaku 
dalam ilmu nahwu. 

Tapi jika orang-orang Arab itu tidak menggunakan lafazh-lafazh tersebut 
dalam dialog mereka, dan mereka pun tidak mengetahui lafazh-lafazh tersebut, 
maka dalam hal ini perlu diketahui bahwa mustahil jika Allah mengajak mereka 
berbicara dengan bahasa yang tidak mereka ketahui. Jika Allah mengajak 
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mereka berdialog dengan bahasa yang tidak mereka ketahui, maka ketika 
itulah Al Qur'an tidak menjadi sebuah kitab yang menggunakan bahasa Arab 
dengan jelas, dan Rasul pun tidak menjadi sosok yang berbicara kepada 
kaumnya dengan bahasa mereka, wallahu a'lam. 


KAKAK 
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BAB PENJELASAN TENTANG POIN-POIN 
KEMUKJIZATAN ALOUR AN, SYARAT- 
SYARAT DAN HAKIKATNYA 


Mukjizah adalah bentuk tunggal dari kata mu 'jizaat. Mukjizat para 
Nabi adalah bukti (dari Allah) yang menunjukkan atas kebenaran mereka — 
semoga Allah melimpahkan shalawat kepada mereka. Sesuatu yang 
membenarkan mereka dinamakan dengan mukjizat, karena manusia tidak 
dapat melakukan hal yang serupa dengan sesuatu ini. 

Syarat-syarat mukjizat itu ada lima. Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, 
maka sesuatu itu bukanlah mukjizat: 

Syarat pertama: Hendaknya mukjizat tersebut merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dilakukan kecuali hanya oleh Allah. Syarat yang pertama ini 
wajib ada pada sebuah mukjizat, sebab jika seseorang muncul pada suatu 
masa yang —pada masa ini— dibenarkan kemunculan seorang Rasul, dan 
dia mengaku bahwa dirinya adalah rasul, kemudian dia menjadikan 
kemampuannya untuk bergerak, diam, berdiri dan duduk sebagai mukjizatnya, 
maka aktivitas-aktivitas yang diklaimnya ini tidak bisa menjadi sebuah mukjizat 
bagi dirinya, juga tidak dapat menunjukkan atas kebenaran dirinya. Pasalnya, 
makhluk yang lain pun mampu melakukan aktivitas seperti itu. Mukjizat itu 
haruslah seperti kemampuan untuk membelah laut, membelah bulan menjadi 
dua bagian, atau hal-hal lainnya yang tidak dapat dilakukan oleh manusia. 

Syarat kedua: Hendaknya mukjizat tersebut merupakan perkara yang 
luar biasa. Syarat yang kedua ini wajib diberlakukan (pada mukjizat), sebab 
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jika seseorang yang mengaku sebagai rasul berkata, “Tanda-tanda 
kebenaranku (mukjizatku) adalah munculnya malam selepas siang dan terbitnya 
matahari dari ufuk timur,” maka (dapat diketahui bahwa) apa yang dikatakannya 
itu bukanlah sebuah mukjizat. Sebab peristiwa-peristiwa itu, meskipun hanya 
dapat dilakukan oleh Allah, namun peristiwa-peristiwa ini tidak diciptakan 

Selain itu, peristiwa-peristiwa itu pun telah ada sebelum dia mengklaim 
sebagai seorang rasul, sebagaimana peristiwa-peristiwa itu ada pada saat 
dirinya mengklaim sebagai rasul. Lebih dari itu, pengakuannya yang 
menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa itu menunjukkan atas kenabiannya 
adalah seperti pengakuan selain dirinya. Dengan demikian, diperoleh kejelasan 
bahwa dia tidak mempunyai alasan yang menunjukkan atas kebenaran dirinya. 

Adapun peristiwa yang dijadikan oleh Rasul sebagai bukti (atas 
kebenaran dirinya), sesungguhnya peristiwa-peristiwa itu memang 
menunjukkan atas kebenaran dirinya. Dalam hal ini, beliau mengatakan, “Bukti 
yang menunjukkan atas kebenaranku adalah, Allah akan menciptakan sesuatu 
yang luar biasa untuk membenarkan pengakuanku sebagai rasul (utusan Allah). 
Allah akan merubah tongkat ini menjadi ular, membelah batu (ini) dan 
mengeluarkan seekor unta dari dalamnya, memancarkan air dari sela-sela 
jariku sebagaimana Dia memancarkannya dari mata air, atau menciptakan 
perkara-perkara lainnya yang luar biasa, yang hanya dapat dilakukan oleh 
Penguasa bumi dan langit.” Dengan demikian, tanda-tanda tersebut sama saja 
dengan firman Allah —seandainya kita dapat mendengar firman-Nya yang agung: 
“Dia benar. Aku memang telah mengutusnya.” 

Contoh untuk permasalahan ini —milik Allah dan Rasul-Nyalah contoh 
yang paling tinggi— adalah keberadaan sekelompok orang di hadapan seorang 
raja. Salah seorang di antara mereka kemudian berkata —di hadapan raja 
tersebut dan sang raja pun mendengarkan perkataannya, “Wahai hadirin 
sekalian, raja telah memerintahkan kalian untuk ini dan itu. Bukti atas hal itu 
adalah, dia akan membenarkan diriku dengan perbuatannya. Dia akan 
mengeluarkan cincinnya dari (jari) tangannya yang dimaksudkan untuk 
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membenarkan (ucapan)ku.” Jika sang raja mendengar ucapan dan pengakuan 
yang ditujukan kepada mereka itu, kemudian dia melakukan apa yang 
dikatakan orang itu sebagai bukti atas kebenaran dirinya, maka perbuatannya 
sama saja dengan ucapannya — seandainya dia mengucapkan: “Dia benar 
mengenai pengakuannya atas diriku.” 

Demikian pula jika Allah melakukan suatu pekerjaan yang hanya dapat 
dilakukan oleh Dia, atau menciptakan suatu perkara yang luar biasa melalui 
tangan Rasul, maka perbuatan Allah itu sama saja dengan firman-Nya 
— seandainya kita dapat mendengar firman-Nya: “Hamba-Ku benar dalam 
pengakuannya sebagai seorang rasul itu. Aku telah mengutusnya kepadakalian, 
maka dengarkan dan taatilah dia!” 

Syarat ketiga: Hendaknya mukjizat tersebut dipersaksikan oleh orang 
yang mengaku sebagai rasul kepada Allah. Dalam hal ini, dia akan berkata, 
“Tanda kebenaranku (mukjizatku) adalah, Allah akan merubah air ini menjadi 
minyak, atau menggerakkan bumi ini ketika aku berkata kepadanya: 
“Berguncanglah.”” Jika Allah melakukan apa yang dia katakan itu, maka apa 
yang dia jadikan sebagai tantangan (yaitu keberadaan dirinya sebagai rasul) 
terjadi. | 

Syarat keempat: Hendaknya perkara itu terjadi sesuai dengan 
pengakuan orang yang mengeluarkan tantangan —orang yang mengaku sebagai 
rasul—, yang menjadikan perkara tersebut sebagai mukjizat bagi dirinya. 
Syarat yang keempat ini harus diberlakukan (pada mukjizat), sebab jika orang 
yang mengaku sebagai rasul itu berkata, “Tanda dan bukti kenabianku adalah, 
tanganku atau hewan ini dapat berbicara.” Jika tangannya atau hewan itu 
dapat berbicara dengan mengatakan: “Dia bohong. Dia bukan seorang nabi,” 
maka perkataan yang Allah ciptakan itu menunjukkan atas kebohongan orang 
yang mengaku sebagai rasul tersebut. Sebab perkataan yang Allah ciptakan 
itutidak sesuai dengan pengakuannya sebagai seorang rasul. 

Seperti itulah apa yang diriwayatkan bahwa Musailamah Al Kadzab 
— semoga Allah melaknatnya— mengairi sumur agar airnya menjadi banyak. 
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Alih-alih menjadi banyak, sumur itu justru kering dan yang ada di dalamnya 
pun lenyap. Dalam hal ini, apa yang dilakukan Allah terhadap sumur ini, 
merupakan tanda yang mendustakan empunya. Sebab tanda ini muncul dalam 
keadaan yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh orang yang 
mengaku Nabi yang sangat pendusta itu. 

Syarat kelima: Hendaknya tidak ada seseorang yang dapat melakukan 
apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku sebagai nabi tersebut, dalam 
posisi yang berlawanan. Jika perkara yang dijadikan sebagai tantangan dan 
bukti kenabian itu terjadi sesuai dengan syarat yang kelima ini, juga sesuai 
dengan syarat-syarat yang sebelumnya, maka perkara tersebut merupakan 
mukjizat yang menunjukkan atas kenabian orang yang memilikinya. 

Tapi jika Allah mengangkat seseorang yang menentang orang yang 
mengaku sebagai nabi itu, dimana orang inipun dapat melakukan dan 
mengerjakan apa yang telah dilakukan oleh orang yang mengaku nabi itu, 
maka statusnya sebagai seorang nabi menjadi batal, dan apa yang telah 
dilakukannya pun bukanlah sebuah mukjizat yang menunjukkan atas 
kebenaran dirinya. Oleh karena itulah Allah SWT berfirman, 
ERA N ja gah is “Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur`an itu jika mereka orang- 
orang yang benar.” (Os. Ath-Thuur (52): 34) 

Allah juga berfirman, -alis 232 AS ISU US ai daki 
saka “Bahkan mereka mengatakan: ‘Muhammad telah AEEA 
buat Al Qur`an itu,” Katakanlah, (Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya. '” (Qs. Huud 
(11): 13) 

Dalam ayat ini, seolah-olah Allah berfirman, “Jika kalian menganggap 
bahwa Al Qur'an ini adalah termasuk bentuk karangan Muhammad dan hasil 
perbuatannya (baca: produk pemikiran dan budaya (Muhammad) Arab), maka 
datangkanlah sepuluh surah dari jenis karangan (yang sama). Jika kalian semua 
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tidak mampu melakukan hal itu, maka ketahuilah bahwa Al Qur'an itu bukan 
termasuk jenis karangannya, juga bukan termasuk hasil perbuatannya.” 

Jangan katakan bahwa mukjizat-mukjizat yang dibatasi oleh kelima 
syarat itu hanya terjadi pada orang-orang yang benar (shidiqiin) saja. Sebab 
menurut keterangan yang kalian riwayatkan dari Nabi kalian, Al Masih Dajjal 
pun memiliki tanda-tanda yang agung dan perkara-perkara yang luar biasa, 
yang telah diketahui secara luas. Dalam hal ini, kita akan mengatakan bahwa 
si fulan mengaku sebagai Rasul, sedangkan si ini (Dajjal) mengaku sebagai 
Tuhan. Namun di antara keduanya terdapat perbedaan, seperti perbedaan 
antara orang-orang yang dapat melihat dan orang-orang yang tidak dapat 
melihat. 

Di lain sisi, logika mengatakan bahwa mengutus sebagian makhluk 
kepada sebagian makhluk yang lain bukan suatu hal yang terlarang atau mustahil. 
Sehingga bukan suatu hal yang mustahil bila Allah memberikan bukti-bukti 
yang menunjukkan kebenaran makhluk yang membawa syari'at dan agama- 
Nya. Logika juga menyatakan bahwa Al Masih Dajjal itu memiliki bentuk 
dan perubahan dari satu keadaan yang lain, dimana kedua sifat-sifat ini (bentuk 
dan perubahan) hanya pantas untuk sesuatu yang baru, sedang Allah adalah 
Maha Tinggi dari menyerupai atau diserupai oleh sesuatu. Tidak ada sesuatu 
pun yang seperti Dia, dan Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Pasal 

Jika hal ini sudah ditetapkan, maka ketahuilah' bahwa mukjizat itu ada 
dua bagian: 

Pertama, mukjizat yang periwayatannya diketahui secara luas 
(populer), namun masanya berakhir seiring dengan meninggalnya Nabi SAW. 


! Pengetahuan (al-lim) adalah mengetahui sesuatu sesuai dengan substansinya. 
Pengetahuan ini ada dua bagian: 

Pertama, pengetahuan yang telah ada sejak dahulu (jim gadiim), yaitu pengetahuan 
Allah SWT. Pengetahuan Allah ini berhubungan dengan segala sesuatu yang dapat 
diketahui, namun ia tidak disifati dengan dharuri, juga tidak disifati dengan muktasab. 
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Kedua, mukjizat keabsahan dan keberadaannya disampaikan melalui 
kabar yang mutawatir, keberadaan dan eksistensinya tersebar secara luas, 
dan orang yang mendengarnya pun akan mengetahuinya secara pasti. Di antara 
syarat mukjizat ini adalah: (1) hendaknya orang-orang yang meriwayatkan 
keberadaan mukjizat ini berjumlah banyak, (2) hendaknya mereka mengetahui 
apa yang merekariwayatkan secara pasti, dan (3) hendaknya jumlah kelompok 
pertama yang meriwayatkan keberadaan mukjizat ini sama dengan kelompok 
yang terakhir dan kelompok yang ditengah, sehingga mereka mustahil untuk 
melakukan konspirasi untuk melakukan kebohongan. 

Ketiga kriteria ini merupakan sifat dalam periwayatan/pemindahan Al 
Qur'an (dari generasi yang pertama kepada kita), juga dalam periwayatan 
tentang keberadaan nabi. Sebab umat ini —semoga Allah meridhai mereka— 
senantiasa meriwayatkan A! Qur'an secara maraton, dimana generasi yang 
terakhir mengambilnya dari generasi yang terdahulu, dan generasi yang 
terdahulu mengambilnya dari generasi yang terdahulunya lagi, sampai kepada 
Nabi yang keberadaannya telah diketahui secara pasti, dan keberadannya 
(sebagai nabi) pun telah diperkuat oleh tanda-tanda kemukjizatan. 

Selanjutnya, Rasul mengambil Al Qur'an ini dari malaikat Jibril, dari 
Allah SWT. Dengan demikian, dalam proses pemindahan Al Qur'an ini ada 
dua orang utusan yang terpelihara dari unsur melakukan penambahan dan 
pengurangan. Setelah itu, Al Qur'an dipindahkan kepada kita oleh sekelompok 
orang yang mutawatir, yang tidak mungkin untuk melakukan kebohongan pada 


Kedua, pengetahuan yang baru (i/m muhdats), yaitu pengetahuan makhluk. 
Pengetahuan makhluk ini merupakan sesuatu yang dharuri, dan terkadang pula 
merupakan sesuatu yang muktasab. 

Dharuri adalah setiap pengetahuan yang ada pada seorang makhluk dalam bentuk 
yang tidak mungkin untuk dia hilangkan dari dalam dirinya dengan keraguan maupun 
dan syubhat, misalnya pengetahuan yang diperoleh melalui panca indera. dan 
pengetahuan yang diperoleh dari berita yang turun-temurun tentang kisah-kisah umat 
terdahulu. 

Muktasab adalah setiap pengetahuan yang terjadi melalui penelitian dan pengemukaan 
argumentasi, seperti pengetahuan bahwa alam itu baru dan penetapan adanya sang 
Pencipta. Lihat kitab Al-Luma' karya Abu Ishaq Asy-Syairazi, halaman 2-3. 
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sesuatu yang mereka pindahkan dan dengar, sebab jumlah mereka sangat 
banyak. Karena itulah kita bisa mendapatkan pengetahuan secara pasti tentang 
kejujuran mereka dalam menyampaikan sesuatu yang mereka riwayatkan 
kepada kita, yakni tentang keberadaan nabi Muhammad, tentang kemunculan 
Al Qur'an pada dirinya, dan juga tentang tantangan yang beliau sampaikan 
(kepada orang-orang kafir agar mendatangkan sesuatu yang sama) dengan 
AlQur'an. 

Contoh untuk hal itu dalam pengetahuan duniawi adalah pengetahuan 
seseorang melalui berita yang disampaikan kepada dirinya tentang keberadaan 
beberapa negeri seperti (keberadaan) negeri Bashrah, Syam, Irak, Kharasan, 
Madinah, Mekkah, dan banyak berita lainnya yang muncul secara mutawatir. 

Dengan demikian, Al Qur'an adalah mukjizat Nabi kita yang tetap eksis 
sepeninggal beliau hingga hari kiamat kelak. Sementara mukjizat para nabi 
yang lainnya akan musnah seiring dengan ketiadaan mereka, atau akan 
mengalami pergantian dan perubahan seperti Taurat dan Inji!. 
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SEPULUH BENTUK KEMUKJIZATAN 
AL OUR'AN 


Pertama, susunannya yang indah dan berbeda dari semua susunan, 
baik yang diketahui pada lidah orang-orang Arab maupun pada lidah yang 
lainnya. Sebab susunan Al Qur'an itu bukanlah susunan syair. Demikianlah 
yang dijelaskan oleh firman Allah yang Maha Perkasa, yang telah merancang 
susunan Al Qur'an: “5 Ads C3 AMI asalé Gg “Dan Kami tidak 
mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. ” (Os. Yaasin (361: 96) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Unais, saudara Abu Dzar, 
berkata kepada Abu Dzar, “Aku bertemu dengan seseorang yang memeluk 
agamamu di Makkah, dan dia mengaku bahwa Allah telah mengutusnya.” 
Abu Dzar berkata, “Lalu, apa yang manusia katakan tentang dirinya?” Unais 
menjawab, “Mereka mengatakan (bahwa) dia adalah seorang penyair, dukun, 
dan penyihir.” Unais (sendiri) adalah salah seorang penyair. 

Unais berkata, “Aku pernah mendengar perkataan dukun, namun 
perkataan orang itu bukanlah perkataan mereka. Aku pernah mengemukakan 
perkataan orang itu (maksudnya adalah Al Qur'an yang diucapkan oleh Nabi) 
kepada penyair yang paling fasih, namun perkataannya tidak sesuai dengan 
lidah seorang penyair pun setelah aku, bahwa perkataannya adalah sya'ir. 
Demi Allah, sesungguhnya dia benar-benar seorang yang jujur, dan 
sesungguhnya merekaadalah benar-benar pendusta.” 


Demikian pula, Utbah bin Rabi'ah pun mengatakan bahwa Al Qur'an 
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bukanlah sya’ir, dan tidak ada (unsur) sya'ir pada apa yang dibacakan oleh 
Rasulullah: z> (Os. Fushshilat (41): 1). Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada (penafsiran tentang) surah Fushshilat . 

Jika Utbah mengakui kedudukan Al Qur'an di lidah (orang Arab), juga 
posisinya dalam hal kefasihan dan balaghah, dimana dia mengatakan bahwa 
dirinya tidak pernah mendengar sesuatu yang seperti Al Qur'an, maka itu 
merupakan pengakuan terhadap kemukjizatan Al Qur'an bagi dirinya, dan 
juga bagi ahli tahkik lain yang seperti dirinya —dalam hal kefasihan dan 
kemampuan untuk berbicara dengan berbagai jenis dan ragam perkataan. 

Kedua, gaya bahasanya yang berbeda dari semua gaya bahasa orang- 
orang Arab. 

Ketiga, lafazhnya yang melimpah, yang tidak mungkin bersumber dari 
makhluk. Renungkanlah hal itu dalam firman Allah yang terdapat dalam surah 
Oaaf: ... Ají oat “53 “Qaaf. Demi Al Our 'an yang sangat mulia 
Hn ,” (Os. Oaaf (50): 1) sampai akhir surah. 

Firman Allah, asali py 44533 War g3 “Padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat,” (Os. Az-Zumar 
(39): 67) sampai akhir surah. 

Demikian pula dalam firman Allah: 1155 X2 Sak Bi D SS NG 

ka salaka) “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, 
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang lalim,” 
(Qs. Ibrahim (14): 42) sampai akhir surah. 

Ibnu Al Hishar berkata, “Barang siapa yang telah mengetahui bahwa 
Allah SWT adalah Al Hag, maka sesungguhnya dia telah mengetahui bahwa 
lafazh yang melimpah itu tidak mungkin pembicaraan selain Dia. Oleh karena 
itu, adalah tidak sah bila raja-raja dunia berkata, 

Re KA g ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? ' (Qs. Al 
Mu'min (40): 16 


Tidak sah pula bila mereka berkata, G Load Gg pia! asa 


Bentuk-bentuk Kemukjizatan Al Qur`an ... 


iOS ya “Dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada 

siapa yang Dia kehendaki." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 13)” 

Ibnu Al Hishar berkata, “Ketiga kemukjizatan ini: susunan, gaya bahasa, 
dan lafazh (Al Qur'an) yang begitu melimpah, selalu terdapat pada setiap 
surah, bahkan terdapat pada setiap ayat. Dengan ketiga kemukjizatan inilah 
kumandang setiap ayat dan setiap surah (Al Qur'an) dapat dibedakan dari 
perkataan manusia. Dengan ketiga kemukjizatan ini pula terwujud sebuah 
tantangan (bagi manusia untuk membuat sesuatu seperti Al Qur'an), juga 
terwujud ketidakmampuan (mereka untuk menyamai Al Qur'an). Namun 
demikian, ketiga unsur ini senantiasa terdapat pada setiap surah, namun tidak 
setiap surah memiliki semua kemukjizatan Al Qur'an yang berjumlah sepuluh 
itu. Inilah surah Al Kautsar yang memiliki tiga ayat yang pendek-pendek. Ia 
adalah surah yang paling pendek di dalam Al Qur'an. Kendati demikian, surah 
ini menyimpan berita tentang dua hal ghaib: 

1. Berita tentang surga Al Kautsar berikut dengan keagungan, keluasan, 
dan begitu banyaknya perkakas (yang ada di dalamnya). Banyaknya 
perkakas di dalam surga Al Kautsar ini menunjukkan bahwa orang- 
orang yang percaya kepada Ai Kautsar itu lebih banyak daripada orang- 
orang yang mengikuti para rasul, (sebab perkakas-perkakas itu 
diperuntukkan bagi mereka semua). 

2. Berita tentang Walid bin Mughirah. Ketika ayat ini diturunkan, Walid 
bin Mughirah adalah seorang yang kaya raya dan mempunyai banyak 
anak. Hal ini sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh firman Allah: 
Kana l Dap NA aan 1313 YG Al iiig “Biarkanlah 
Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian. Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, 
dan anak-anak yang selalu bersama dia, dan Ku lapangkan baginya 
(rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya.' (Os. Al 
Mudatsir (74): 11-14) 

Namun setelah itu Allah membinasakan harta dan anak-anaknya, serta 

memutus garis keturunannya.” 
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Keempat, mengarahkan lidah orang Arab (kepada sebuah bacaan) 
dengan cara yang tidak hanya mampu diucapkan oleh orang-orang Arab (saja); 
sehingga terbentuklah kesepakatan di antara mereka semua untuk 
menyesuaikan (lidah mereka) dengan bacaan tersebut, yakni dalam 
penempatan setiap kata dan setiap huruf (Al Our'an) sesuai dengan tempatnya. 

Kelima, memberitahukan tentang kisah-kisah yang terjadi pada masa- 
masa awal dunia, sampai masa diturunkannya Al Our'an, melalui seseorang 
yang —sebelumnya— tidak dapat membaca satu kitab pun, juga tidak dapat 
menulis sebuah kitab pun dengan tangan kanannya. Dia memberitahukan kisah- 
kisah para nabi bersama umat-umatnya, juga abad-abad yang kosong pada 
masanya. Dia menjawab pertanyaan yang diajukan oleh ahlul kitab kepada 
dirinya, juga menjawab tantangan yang mereka ajukan kepada dirinya (untuk 
memaparkan) kisah ashhabul kahfi, kisah Musa dan Khidhir, dan kisah Dzul 
Qarnain. Dia datang kepada orang-orang kafir itu —dia adalah seseorang 
yang tidak dapat membaca dan menulis, yang berasal dari suku yang juga 
tidak dapat membaca dan menulis. Suku ini tidak mempunyai pengetahuan 
tentang kisah-kisah itu— dengan membawa kisah-kisah yang kebenarannya 
mereka ketahui dari kitab-kitab terdahulu, sehingga mereka pun menjadi yakin 
akan kebenaran/kejujuran dirinya. 

Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib berkata, “Kita dapat mengetahui secara 
pasti bahwa kisah-kisah ini tidak mungkin diketahui kecuali dengan 
mempelajarinya. Jika telah diketahui bahwa dia (Nabi) bukanlah orang yang 
suka bergaul dengan ahli arkeologi dan ahli sejarahwan, bukan orang yang 
suka berkunjung kepada kalangan terpelajar dari golongan mereka, dan bukan 
pula orang yang mampu membaca (tulisan), maka ada kemungkinan dia telah 
menerima sebuah kitab, dimana dari kitab itulah dia mengambil kisah-kisah 
tersebut. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dia tidak mungkin 
mengetahui kisah-kisah tersebut kecuali dengan dukungan wahyu.” 

Keenam, memenuhi setiap janji —yang dapat disaksikan dan dirasakan 
oleh indera secara kasat mata— yang telah Allah janjikan. Janji Allah ini terbagi 
menjadi: (1) janji-Nya yang bersifat mutlak, seperti janji-Nya untuk menolong 
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Rasul-Nya dan mengusir orang-orang yang telah mengusir Rasul-Nya dari 
kampung halamannya; dan (2) janji-Nya yang dibatasi oleh syarat, contohnya 
firman Allah: “Ai 2 IL, 53 yas “Dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya," 
(Os. At-Taghaabun [64]: 11) 

AAN aaa 543 A &i je J 3 “Dan barang siapa yang 
bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) 
nya,” (Os. Ath-Thalaag (621: 3) 

ah A Jadah g yas “Barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar,” (Qs. Ath- 
Thalaaq (62): 2) 

AEU IN bala bae KS Kao) “Jika ada dua 
puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh,” (Qs. Al Anfaal (8): 65) dan 
yang lainnya. 

Ketujuh, memberitahukan tentang hal-hal ghaib yang akan terjadi di 
masa mendatang, yang hanya dapat diketahui melalui perantaraan wahyu. 
Contohnya adalah apa yang Allah janjikan kepada Nabi-Nya, yaitu bahwa 
Allah akan memenangkan agama-Nya atas semua agama yang lainnya, dengan 
firman-Nya: Je 0463 SA a SMU A Sesak 
A «JI “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua 
agama.” (Os. Al Fath (481: 28) 

Allah kemudian memenuhi janji-Nya itu. 

Apabila Abu Bakar memotivasi pasukannya untuk berperang, maka 
dia memberitahukan kepada mereka tentang apa yang Allah janjikan kepada 
mereka, yaitu akan memenangkan agama-Nya. Tujuannya adalah agar mereka 
percaya akan meraih kemenangan dan yakin mendapat kesuksesan. Umar 
pun melakukan hal yang sama. Oleh karena itulah penaklukan tak henti-hentinya 
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terjadi di Timur dan di Barat, di daratan dan di lautan. Allah berfirman, 
a alaning) pake its kan bin aali BI a 
malh ya Di aai ea ya 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal amal yang shalih, bahwa Dia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia 
telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa." (Qs. 
An-Nur [24]: 55) 


Allah berfirman, 


as Dp E T e “3. wi Sean AR 
9) AJI kmi SRI GL WIT jyan M Gas ad 

i mai BI 
“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya 
kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, insya Allah dalam keadaan 
aman.” (Os. Al Fath (48): 27) 

Allah berfirman, A SS pas g Gol a 
=>. YA Ran UNUS “Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang.” (Os. Ar-Ruum (30): 1-3) 


Semua firman Allah itu merupakan pemberitahuan tentang hal-hal yang 
ghaib, yang hanya dapat diketahui oleh Tuhan semesta alam, atau orang- 
orang yang diberitahukan oleh Tuhan semesta alam. Hal ini menunjukkan bahwa 
Allah telah memberitahukan hal-hal yang ghaib itu kepada rasul-Nya, supaya 
menjadi bukti atas kebenaran dirinya. 

Kedelapan, Al Our'an itu mengandung pengetahuan yang merupakan 
nilai seluruh makhluk, yaitu pengetahuan tentang sesuatu yang dihalalkan, yang 
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diharamkan, juga semua pengetahuan lainnya. 

Kesembilan, mengandung keputusan-keputusan tegas yang belum 
pernah keluar —karena kwantitasnya yang banyak dan statusnya yang mulia— 
dari seorang manusia. 

Kesepuluh, kesesuaian pada segala sesuatu yang dikandung oleh Al 
Qur'an, baik pada bagian dalam maupun pada bagian luar, tanpa ada 
pertentangan/ketidak sesuaian sedikitpun. Allah Ta'ala berfirman, 
sdn a ASM ang ia OÉ OA oyta SSI “Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? Kalau kiranya Al 
Our 'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya.” (Os. An-Nisaa' (4): 82) 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Itulah sepuluh bentuk kemukjizatan 
Al Qur'an yang disebutkan oleh para ulama kita —semoga Allah merahmati 
merekasemua.” 


Adapun bentuk kemukjizatan yang kesebelas, An-Nizham dan sebagian 
kelompok Gadariyah menyebutkan: 

Bahwa bentuk kemukjizatan Al Qur'an (yang kesebelas) adalah, Al 
Qur'an itu tidak dapat disaingi dan tidak mungkin dapat diciptakan ketika 
mereka ditantang untuk menciptakan sesuatu yang serupa dengan Al Qur'an, 
dan bahwa ketidakmungkinan untuk menyaingi dan menciptakan sesuatu 
seperti Al Qur'an itu merupakan mukjizat, dan bukan dzat Al Qur'an (yang 
merupakan mukjizat). Ketidakmampuan ini terjadi karena Allah mengalihkan 
keinginan mereka untuk menyaingi Al Qur'an, padahal mereka ditantang untuk 
membuat surah yang sama dengan surah Al Qur'an. 

Pendapat tersebut merupakan pendapat yang rusak. Sebab konsensus 
umat Islam —sebelum kelompok yang menentangnya muncul— menyatakan 
bahwa Al Our'an adalah mukjizat. Jika kita mengatakan bahwa 
ketidakmungkinan untuk disaingi dan diciptakan itu merupakan mukjizat, maka 
hal ini akan mengakibatkan Al Our'an bukan merupakan mukjizat, dan ini 
menyalahi konsensus umat Islam tersebut. Jika demikian adanya, maka dapat 
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diketahui bahwa Al Qur'an adalah mukjizat. Sebab kefasihan dan balaghahnya 
Al Qur'an adalah suatu hal yang luar biasa, karena tidak ada satu perkataan 
pun yang seperti (perkataan Al Qur'an) ini. Manakala firman Allah itu bukan 
suatu hal yang umum dan biasa muncul dari mereka, maka hal ini menunjukkan 
bahwa ketidakmungkinan Al Qur'an untuk disaingi dan diciptakan bukanlah 
sebuah mukjizat. 

Kelompok yang berpendapat bahwa Al Qur'an itu tidak mungkin 
diciptakan oleh manusia berbeda pendapat menjadi dua kelompok: 

Pertama, (kelompok yang menyatakan) bahwa mereka (orang-orang 
kafir) tidak mempunyai kemampuan untuk menciptakan Al Qur'an. Seandainya 
mereka bekerja sama, niscaya mereka tidak akan mampu untuk 
menciptakannya. 

Kedua, mereka tidak mungkin bisa menyaingi Al Qur'an, meskipun hal 
itu mampu mereka lakukan. Seandainya mereka bekerja sama untuk 
melakukan itu, boleh jadi hal itu akan mampu mereka lakukan. 

Ibnu Athiyah berkata, “Bentuk tantangan —bagi orang-orang kafir— 
yang ada di dalam Al Qur'an itu terletak pada susunannya, keabsahan makna- 
maknanya, dan rentetan kefasihan lafazh-lafazhnya. Sedangkan bentuk 
kemukjizatannya adalah: bahwa Allah itu mengetahui segala sesuatu dan 
mengetahui semua pembicaraan. Sehingga dengan pengetahuannya yang 
menyeluruh itu, Dia dapat mengetahui lafazh mana yang pantas untuk berada 
setelah lafazh sebelumnya, serta menjelaskan makna yang terletak setelah 
makna sebelumnya. Demikianlah seterusnya dari awal sampai akhir Al Qur'an. 

Di lain pihak, manusia tidak dapat terlepas dari kebodohan, lupa, dan 
kebingungan. Selain itu, merupakan hal yang telah diketahui secara pasti bahwa 
manusia tidak pernah dapat mengetahui semua hal. Karena kenyataan inilah 
susunan Al Qur'an muncul dengan kefasihan yang sangat tinggi. Karena 
kenyataan ini pula, batal pendapat yang menyatakan: “sesungguhnya orang- 
orang Arab mempunyai kemampuan untuk menciptakan sesuatu seperti Al 
Qur'an, dengan tingkat kefasihan yang sangat tinggi. Namun ketika 


| Bentuk-bentuk Kemukjizatan Al Qur`an ... 


Muhammad muncul, Allah memalingkan mereka dari kemampuan tersebut, 
sehingga mereka pun tidak mampu menciptakan sesuatu yang seperti Al Qur'an 
itu” 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, bahwa menciptakan sesuatu 
yang seperti Al Qur'an merupakan suatu hal yang tidak mungkin dilakukan 
oleh seorang makhluk pun. Kamu bisa melihat ketidakmampuan manusia ini 
dengan sangat jelas, ketika salah seorang yang sangat fasih dari orang-orang 
Arab membuat khutbah atau merangkai sekumpulan puisi, dimana dalam tugas 
ini dia mencurahkan segenap kemampuannya. Setelah selesai, dia masih harus 
memperbaikinya selama setahun penuh. Setelah itu, khutbah atau sekumpulan 
puisi itu diberikan kepada orang lain, kemudian orang lain mengambilnya dengan 
watak aslinya, kemudian dia melakukan pergantian dan perbaikan 
terhadapnya. Setelah semua itu, ternyata masih ada lafazh-lafazh yang masih 
perlu dikaji ulang dan diganti. Berbeda dengan kitab Allah. Seandainyaada 
satu lafazh yang diambil darinya, setelah itu lidah orang Arab diperintahkan 
untuk menemukan lafazh yang terbaik untuk menggantikannya, niscaya 
lafazh itu tidak akan ditemukan.” 

Contoh kefasihan Al Qur'an adalah: Allah —Ta'ala dzikruhu— 
menyebutkan dua perintah, dua larangan, dua berita, dan dua kabar 
gembira dalam satu ayat, yaitu dalam firman-Nya: 


PA MIA . ga fof gpr s eh intra, 
AM a alb ake pas SP ap lol l A Gh 

sa 2 d 2 WA 

TAMAN La bletes ML Ag É ga NG NG 
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan 
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 


menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” (Os. Al Gashash [28]: 
NY 


" Yang dimaksud dengan kedua perintah adalah perintah untuk menyusui Musa dan 
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Demikian pula dengan awal surah Al Maa'idah: (Dalam ayat ini) 
Allah memerintahkan untuk memenuhi akad dan melarang untuk melanggamya, 
menghalalkan sesuatu yang halal dengan penghalalan yang umum, lalu 
mengecualikan hal-hal yang terletak setelah pengecualian, lalu mengabarkan 
tentang hikmah dan kekuasaannya. Semua itu merupakan hal yang tidak 
mungkin dapat dilakukan kecuali oleh Allah saja. 

Allah juga mengabarkan tentang kematian, en Aa a 
hari akhirat, pahala dan siksa di hari akhirat, dan kemenangan yang diraih 
orang-orang yang menang, dan siksaaan bagi para pendosa, juga peringatan 
agar tidak tertipu oleh dunia, serta menyifati dunia dengan “kurang” bila 
dibandingkan dengan kehidupan yang kekal (Akhirat), melalui firman-Nya: 
assaji t eai oaa US Sya a a 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. " (Qs. Ali Imran (3): 185) 

Allah juga mengabarkan dalam sepenggal ayat tentang kisah-kisah umat 
terdahulu dan umat-umat yang sesudahnya, tentang tempat kembali orang- 
orang yang bermegah-megahan, juga tentang resiko yang akan diterima oleh 
orang-orang yang binasa, yaitu dalam firman-Nya: 
ia AA SAI Sa Sa ais ial ge 

Esaet es KA, a 
GiS mu CNi ag is LA 
“Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan 
batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan.” (Os. Al 


perintah untuk menjatuhkannya ke sungai nil. Yang dimaksud dengan kedua larangan 
adalah larangan untuk khawatir dan larangan untuk bersedih hati. Yang dimaksud dengan 
kedua berita adalah berita untuk Muhammad dan berita untuk ibu Musa. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kedua kabar gembira adalah kabar gembira untuk mengembalikan 
Musa kepada ibunya dan menjadikannya sebagi rasul. 
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Ankbabuut (29): 40) 

Allah juga mengabarkan tentang kapal, pelayarannya, penghancuran 
orang-orang kafir, ketenangan dan ketentraman kapal, dan menyampaikan 
perintah kepada bumi dan langit supaya tunduk. 


A Jaba aana a SA AT ag Kab Le JÓS 
ai 


“Dan Nuh berkata, Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya.' .... dan dikatakan, 
'Binasalah orang-orang yang dzalim.”” (Os. Hud (11): 40-44) Dan yang 
lainnya. 

Ketika orang-orang Ouraisy itu tidak mampu mendatangkan sesuatu 
yang seperti Al Qur'an, dan mereka justru berkata, “Sesungguhnya Nabi 
membuat-buatnya,” maka Allah pun menurunkan (ayat): 

- 2 yg y A WA 2 . Pa ten 
nn SANI AE olaia ol 
“Ataukah mereka mengatakan, ‘Dia (Muhammad) membuat-buatnya.' 
Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur 'an itu jika mereka orang- 
orang yang benar. ” (Qs. Ath-Thuur (52): 33-34) 

Setelah itu, Allah menurunkan ayat yang menyatakan ketidakmampuan 
mereka yang lebih dari itu. Allah berfirman, 33 BA Re 5). is Hi 
SEA -alis 73 Pe 156 “Bahkan mereka mengatakan, 
“Muhammad telah membuat-buat Al Qur'an itu, ' Katakanlah, (Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat 
yang menyamainya.” (Os. Hud [11]: 13) 

Ketika mereka tidak mampu untuk mendatangkan sepuluh surah yang 
pendek-pendek, maka Allah —jalla dzikruh— berfirman, He ol 
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BA 9 323 156 Ge [Ha [BA PAT 3 “Dan jika kamu 
(tetap) dalam keraguan tentang Al Our an yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja) yang semisal Al 
Qur`an. ” (Qs. Al Baqarah (2): 23) 

Maka terdiamlah mereka dan tidak mampu memberikan jawaban, 
terputuslah jalan mereka, sehingga mereka pun beralih kepada peperangan 
dan pembangkangan, serta lebih memilih untuk menahan kaum perempuan 
dan anak-anak. Seandainya mereka mampu untuk menyaingi Al Qur'an, 
niscaya hal ini akan jauh lebih ringan, lebih kuat, dan lebih berpengaruh 
(daripada melakukan tindakan-tindakan tersebut). Demikianlah yang terjadi, 
padahal mereka adalah orang-orang yang menguasai balaghah dan bahasa, 
dan dari merekalah kefasihan dan kecakapan bicara diambil. 

Dengan demikian, balaghahnya Al Qur'an itu berada di tingkat yang 
tertinggi untuk nilai baik, dan strata teratas untuk derajat ringkas dan jelas. 
Bahkan balaghahnya A! Qur'an itu melebihi nilai baik dan bagus, hingga dapat 
mencapai tingkatan sempurna, bahkan lebih dari sempurna. Inilah sosok 
Rasulullah yang diberikan jawami’ al Kalim (kefasihan lidah dan kesesuaian 
penjelasan) dan ghara'ib al Hikam (kebijaksanaan yang langka). 

Jika engkau merenungkan sabda beliau yang menjelaskan tentang surga, 
maka meskipun sabda beliau itu sangat baik, namun engkau akan merasakan 
bahwa sabda beliau itu masih berada di bawah level Al Qur'an. Beliau bersabda, 


Pa MB SAN AN SIANG AN AN TAM NN 
MAS AB Ie Jas NG dana DHING IN 
“Di dalamnya terdapat apa-apa yang belum pernah dilihat mata, 


belum pernah didengar telinga, dan belum pernah terbetik di hati 
manusia.” 


Lebih bagus mana sabda Rasulullah tersebut bila dibandingkan dengan 
! HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan Penjelasan tentang Kenikmatan 


yang Ada di Salamnya, hadits no. 2825, Hakim dalam kitab Al Mustadrak 2/413, dan 
Ahmad dalam kitab 4? Musnad 5/335. 
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firman Allah: 2 LN KA iii 133 G Ga “Dan di dalam surga 
itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) 
mata,” (Os. Az-Zukhruuf (43): 71) 

Dan firman Allah: 4421 So LAU Ia Ki SIS “Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata.” (Os. 
As-Sajdah (32): 17) 

Firman Allah ini sangat tepat pemilahan bentuk katanya, sangat baik 
susunan kata-katanya, sangat jernih kata-katanya, dan sangat sedikit huruf- 
hurufnya. Kendati demikian, unsur-unsur tersebut tidak hanya terdapat pada 
sebuah surah atau ayat yang panjang. Sebab semakin panjang firman Allah, 
semakin luas ruang untuk menyaingi Al Our'an, dan semakin sempit ruang 
untuk mengajukan interupsi bagi orang-orang yang bodoh itu. 

Dengan fakta inilah hujjah (bahwa Al Qur'an itu bukan kreasi 
Muhammad) dapat dikemukakan kepada orang-orang Arab. Karena pada 
waktu itu mereka adalah orang-orang yang menguasai kefasihan berbicara 
dan diduga dapat menciptakan sesuatu yang akan menyaingi Al Our'an. 
Sebagaimana mukjizat yang diberikan kepada Isa dapat dijadikan sebagai 
hujjah yang dikemukakan kepada para tabib itu, dan mukjizat yang diberikan 
kepada nabi Musa dapat dijadikan sebagai hujjah yang dikemukakan kepada 
para penyihir. Sebab Allah akan memberikan kemukjizatan kepada para nabi 
sesuai dengan bentuk yang sedang populer pada masa kemunculan sang Nabi 
terkait. Sementara ilmu sihir pada masa Musa ilmu sudah sampai kepada 
puncaknya. Demikian juga dengan pengobatan pada masa nabi Isa, dan 
kefasihan berbicara pada masa Nabi Muhammad SAW. 


dara 
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BAB PERINGATAN ATAS HADITS-HADITS 
PALSU TENTANG KEUTAMAAN AL QUR'AN 
DAN YANG LAINNYA 


Hadits-hadits maudhu ” dan berita-berita palsu yang menjelaskan 
tentang beberapa keutamaan surah-surah Al Our'an atau tentang hal lainnya 


! Hadits maudhu' adalah hadits yang diciptakan oleh periwayatnya, kemudian 
dinisbatkan kepada Rasulullah secara dusta. Hadits ini dinamakan dengan hadits 
maudhu' karena derajatnya yang terus melemah, dimana derajatnya ini tidak bisa 
diangkat sama sekali. Hadits ini dianggap sebagai hadits, padahal sesungguhnya ia 
bukanlah sebuah hadits, karena mempertimbangkan pengakuan orang yang 
membuatnya. 

Hadits maudhu' dapat diketahui melalui (1) pengakuan orang yang membuatnya, 
meskipun hanya secara eksplisit. Atau, (2) melalui indikasi-indikasi yang dapat diketahui 
oleh pakar hadits. Di antara indikasi-indikasi ini ada yang diambil dari (a) kondisi 
periwayatnya, dan ada pula (b) ada yang diambil dari kondisi teks hadits yang 
diriwayatkan dan motip yang mendorong untuk membuat hadits palsu ini, apakah itu 
berupa: 

Ó Ketidak-beragamaan, sebagaimana yang terjadi pada kelompok atheis, dimana mereka 
telah membuat empatbelas ribu hadits palsu. Di antara para atheis tersebut adalah 
Al Harits, sosok yang sangat pendusta, karena dirinya mengaku sebagai nabi. 

© Mendukung aliran tertentu, sebagaimana yang terjadi pada kelompok khawarij, 
dimana diriwayatkan bahwa ada seorang syaikh dari kelompok mereka yang berkata 
— setelah syaikh ini bertaubat: “Apabila kami ingin memerintah, maka kami menjadikan 
perintah itu sebagai hadits.” 

© Mendekati sejumlah pejabat, atau karena kebodohan, seperti yang terjadi pada 
sejumlah ahli ibadah yang membuat hadits palsu tentang keutamaan surah-surah Al 
Qur'an, untuk memotivasi agar giat beribadah. 

Orang yang menciptakan hadits mawdhu itu terkadang mencipatkan sendiri, dan 
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yang berupa keutamaan beberapa amalan, yang diciptakan dan dibuat oleh 
orang-orang yang menciptakannya, tidak perlu diperhatikan. Hadits-hadits 
tersebut dibuat oleh banyak kelompok dengan berbagai tujuan dan maksud 
yang melatar belakanginya. Di antara orang-orang yang membuat hadits-hadits 
palsu tersebut adalah kelompok atheis, seperti Sa'id Al Kufi, Muhammad bin 
Sa'id Asy-Symi, gembong kelompok atheis, dan yang lainnya. Mereka 
membuat hadits-hadits paslu itu, kemudian meriwayatkannya kepada orang- 
orang, agar mereka dapat menanamkan keragu-raguan di dalam hati orang- 
orang. 


Di antara hadits palsu yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Sa'id? 
adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, yaitu sabda Rasulullah 
SAW: 


Hj 


ISU gak SV NI SU 


“Aku adalah penutup para nabi, yang tidak ada seorang nabi pun 
setelah aku, kecuali bila Allah menghendaki.” 


terkadang pula mengambilnya dari orang lain. Namun pada kedua kondisi ini, hadits 
palsu itu dinisbatkan kepada Rasulullah. 

Hukum membuat hadits palsu adalah haram, meskipun bertujuan untuk memotivasi 
ibadah atau memberikan peringatan dari sesuatu. Demikian pula dengan 
meriwayatkannya, bagi orang yang mengetahui atau menduga bahwa hadits yang 
diriwayatkannya adalah hadits palsu, kecuali bila dijelaskan bahwa hadits tersebut 
adalah hadits palsu (sebab dalam kondisi ini meriwayatkan hadits tersebut adalah jelas 
haram). Lihat kitab Al Wajiz fi Musthalah Al Hadits, karya Syaikh Muhammad Al 
Murashafi, halaman 37-38. 

2 Muhammad bin Sa'id Ad-Dimasyg Asy-Syami, gembong kelompok atheis, namanya 
dicantumkan oleh Al Bukhari di beberapa tempat dalam kitab rarikh-nya, karena para 
ulama berbeda pendapat tentang namanya. Dia pernah mendengar hadits dari Makhul. 
Al Bukhari berkata, “Haditsnya ditinggalkan.” An-Nasa'i dan yang lainnya berkata, 
“Dia seorang yang sangat pendusta.” Di antara hadits yang dibuatnya dengan mengatas 
namakan Humaid dari Anas, adalah hadits: “Tidak ada seorang nabi pun setelah aku, 
kecuali bila Allah menghendaki.” Lihat kitab A! Mughni fi Adh-Dhu 'afa karya imam 
Adz-Dzahabi, 2/202. 

? Hadits Anaa Khatam Al Anbiya' (aku adalah penutup para nabi),” diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya (2/398) dengan redaksi: Anaa khaatam An- 


Bentuk-bentuk Kemukjizatan Al Qur” Pi 


(Dalam hadits ini,) dia menambahkan adanya pengecualian yang akan 
menimbulkan keingkaran dan kekafiran. 


Saya (Al Quthubi) berkata, “Ibnu Abdil Barr mencantumkan hadits 
tersebut di dalam kitabnya, At-Tamhid, diatidak mengomentarinya. 
Akan tetapi dia justru berusaha menakwilkan pengecualian itu kepada mimpi.” 

Di antara mereka ada sekelompok orang yang membuat hadits palsu 
untuk menarik manusia kepada mereka. Salah seorang syaikh dari kalangan 
khawarij berkata —setelah dia bertaubat—, “Sesungguhnya hadits-hadits ini 
adalah agama (kalian). Maka, perhatikanlah dari siapa kalian akan mengambil 
agama kalian. Karena sesungguhnya kami, jika ingin memerintah, maka kami 
akan menjadikan perintah itu hadits.” 

Di antara mereka ada sekelompok orang yang membuat hadits palsu 
karena menurut anggapan mereka, mereka akan mendapatkan ganjaran karena 
membuat hadits palsu tersebut. Sebab dengan hadits-hadits palsu itu mereka 
bisa menyeru manusia untuk melakukan amal-amal yang baik. Di antara hadits- 
hadits palsu tersebut adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Ishmah Nuh 
bin Abi Maryam Al Marwazi, Muhammad bin Ukasyah Al Kirmani, Ahmad 
bin Abdullah Al Juwaibari, dan yang lainnya. Dikatakan kepada Abu Ishmah, 


Nabiyyiin (Aku adalah penutup para nabi) dan dengan redaksi laa nabiyya ba'dii 
(tidak ada nabi setelah aku) pada juz 1/182 dan 183. Teks tersebut sangat jelas sehingga 
tidak perlu dijelaskan lagi. Namun demikian, ungkapan illa maa sya'a Allah (kecuali 
Jika Allah menghendaki), adalah bersumber dari kelompok athies. Sebab ungkapan ini 
sangat bertentangan dengan ayat Al Our'anui Karim yang menyatakan: "X2 gý Ú 

PAI LAS BI Shs 63 ga pi Ul “Muhammad itu sekali-kali 
bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah 
dan penutup nabi-nabi.” (Os. Al Ahzaab (33): 40) 

Untuk mendapat pejelasan tentang hadits-hadits palsu yang dibuat oleh orang-orang 
yang membuatnya, baik tentang keutamaan surah-surah Al Qur'an maupun tentang 
yang lainnya, lihat kitab A! Maudhu'at karya Abu Al Farj bin Al Juzi, Al Mughni 'an Al 
Hifzh wa Al Kitab fi Ma lam Yashih fihi Syai'" min Al Ahadits karya Abu Hafsh Amru bin 
Badr Al Mushili Al Hanafi, Takhdir Al Khawash min Akadzib Al Oashash karya As- 
Suyuthi, dan A/ Manar karya Ibnu Qayim Al Jauziyah. 

“ Ini merupakan penakwilan yang tidak benar. 
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“Apa alasanmu membuat hadits (palsu) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
keutamaan surah-surah Al Qur'an?” Abu Ishmah menjawab, “Aku melihat 
manusia telah berpaling dari Al Qur'an dan sibuk dengan fikih Abu Hanifah 
dan maghazi (kisah-kisah perang) Muhammad bin Ishag. Aku membuat hadits 
palsu itu untuk mencari ganjaran.” 

Abu Umar Utsman Ibnu Ash-Shalah berkata dalam kitab Ulum Al 
Hadits miliknya, “Demikian pula dengan hadits panjang yang diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'ab dari Nabi SAW, tentang keutamaan surah-surah Al 
Qur'an?” Para peneliti telah mengecek sumber hadits tersebut, sampai kepada 
orang-orang yang diketahui bahwa merekalah orang-orang yang membuat 
hadits tersebut. Sesungguhnya tanda-tanda kepalsuan itu sangat jelas pada 
hadits tersebut. Dalam hal ini, mufassir Al Wahidi telah melakukan kesalahan 
—yang bersumber dari para mufassir lain yang dia sebutkan— karena telah 
mencantumkan hadits-hadits palsu itu di dalam kitab tafsir mereka.” 

Di antara mereka adalah sekolompok pengemis dan pendusta —yang 
sering berada di pasar-pasar dan masjid-masjid— yang membuat hadits palsu 
dengan sanad-sanad shahih yang mereka hafal. Mereka menyebutkan teks 
hadits palsu itu melalui sanad tersebut. 

Ja'far bin Muhammad Ath-Thayalisi berkata, “Ahmad bin Hanbal dan 
Yahya bin Ma'in shalat di masjid Rushafah, lalu seorang pendongeng berdiri 
di hadapan mereka. Sang pendongeng berkata, “Ahmad bin Hanbal dan Yahya 
bin Ma'in menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrazag 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma' mar mengabarkan kepada kami 
dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barang 
siapa yang mengatakan Jaa ilaaha ilallah (tidak ada Tuhan yang hak kecuali 
Allah), maka dari setiap kata-katanya itu diciptakan seekor burung yang 
paruhnya terbuat dari emas, sedang bulu-bulunya terbuat dari marjan.” 


$ Hadits maudhu" disebutkan oleh As-Suyuthi dalam pembahasan ultimatum ulama 
terhadap kisah-kisah bohong, hal. 65. Juga oleh Abu Ai Farj bin Al Jauzi dalam kitab A7 
Maudhu 'at.. 
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Setelah itu sang pendongeng itu bercerita kira-kira dua puluh kisah. 
Ahmad bin Hanba! menatap Yahya bin Ma'in, dan Yahya pun menatap Ahmad. 
Ahmad kemudian berkata (kepada Yahya), “Kamu yang menceritakan hadits 
ini?” Yahya bin Ma'in menjawab, “Demi Allah, aku tidak pemah mendengarnya 
kecuali sekarang.” Keduanya terdiam sampai sang pendongeng itu selesai 
bercerita. Yahya kemudian berkata kepada sang pendongeng, “Siapa yang 
menceritakan hadits ini kepadamu?” Sang pendongeng menjawab, “Ahmad 
bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in.” Yahya bin Ma'in berkata, “Aku Yahya bin 
Ma'in, dan ini Ahmad bin Hanbal. Kami tidak pernah mendengar hadits ini 
sekali pun dalam hadits Rasulullah. Jika dipastikan itu merupakan kebohongan, 
maka (nisbatkanlah kebohongan itu) kepada selain kami.’ Sang pendongeng 
berkata kepada Yahya, “Engkau Yahya bin Ma'in?' Yahya menjawabnya, “Ya.” 
Sang pendongeng berkata, “Aku selalu mendengar bahwa Yahya bin Ma'in 
adalah seorang yang dungu.” Ahmad kemudian menamparnya dengan 
tangannya. Ahmad berkata, “Biarkan dia berdiri.” Sang pendongeng kemudian 
berdiri seperti orang yang mencemooh mereka berdua.” Itulah kelompok yang 
berdusta kepada Rasulullah, juga orang-orang yang mengikuti mereka. 

Diriwayatkan bahwa Ar-Rasyid tertarik kepada burung merpati dan 
suka bermain dengannya. (Suatu ketika) dia dihadiahi seekor burung merpati. 
Saat itu ada Abu Al Bakhtari al Qadhi di sisinya. Abu Al Bakhtari kemudian 
berkata kepadanya, “Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, 


CE AE EN 
“Tidak ada hadiah kecuali pada (pacuan) unta, kuda, atau burung. ”* 


Dalam hadits ini, Abu Al Bakhtari menambahkan lafazh au janaah 
(atau sayap: maksudnya burung). Lafazh ini merupakan lafazh yang diciptakan 


$ Hadits “Tidak ada hadiah kecuali pada (pacuan) unta atau kuda) diriwayatkan 
oleh imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya (2/256 dan 358). Adapun penambahan 
redaksi janah (sayap: maksudnya burung), redaksi ini ditambahkan oleh Ghiyats bin 


oleh Abu Al Bakhtari untuk mendekatkan dirinya kepada Ar-Rasyid. Ar- 
Rasyid kemudian memberinya hadiah yang sangat berharga. Ketika Abu Al 
Bakhtari keluar dari sisinya, Ar-Rasyid berkata, “Demi Allah, sesungguhnya 
aku tahu bahwa dia adalah seorang pendusta.” Ar-Rasyid kemudian 
memerintahkan untuk menyembelih burung merpati itu. Ketika ditanyakan 
kepadanya: “Apa dosa burung merpati itu?” Dia menjawab, “Karena burung 
merpati itulah Rasulullah didustakan.” Karena hadits palsu tersebut, juga banyak 
hadits palsu lainnya, para ulama meninggalkan hadits Abu Al Bakhtari. Mereka 
sama sekali tidak mau menulis haditsnya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Seandainya manusia hanya mengambil 
hadits-hadits yang tertera dalam Ash-Shahih, Al Musnad, dan kitab hadits 
lainnya yang diterima oleh para ulama dari satu generasi ke generasi yang lain, 
yang diriwayatkan oleh para imam lagi ahli fikih, niscaya hal itu akan dapat 
mencukup mereka, dan niscaya mereka akan keluar dari ancaman Rasulullah 
yang mengatakan: 


Bai alah AA LAS US AS CN i haii a 


Da ear 


Ó Ka oa 


“Takutlah kalian kepada hadits-hadits yang diriwayatkan dariku, 
kecuali hadits yang kalian ketahui. Sebab barangsiapa yang berdusta 
kepadaku secara sengaja, hendaklah dia menempati tempat duduknya 
di neraka .... “ 


Ibrahim untuk mendekatkan diri kepada Al Mahdi. Pasalnya, ketika dia menemui Al 
Mahdi, dia mendapati Al Mahdi sedang bermain burung merpati. Seketika itu pula 
Ghiyas menuturkan hadits yang disandarkan kepada Nabi: bahwa beliau bersabda, 
“Tidak ada hadiah kecuali pada (pacuan) unta, kuda atau burung." Dalam hadits 
ini, dia menambahkan lafazh aw janaah (atau sayap: maksudnya burung). Namun Al 
Mahdi tahu kalau Ghiyats telah berdusta (kepada Rasulullah) karena (kegemarannya) 
pada burung merpati tersebut. Oleh karena itulah dia memerintahkan agar burung merpati 
itu disembelih. Lihat kitab A? Wajiz fi Musthalah Al Hadits, halaman 38. 

* Hadits “Takutlah kalian kepada hadits yang diriwayatkan dariku” diriwayatkan 
Oleh imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya (1/293, 323 dan 327) dan At-Tirmidzi pada 
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Ancaman neraka yang disampaikan Nabi jika berdusta kepadanya 
merupakan bukti bahwa beliau akan didustakan. Oleh karena itulah beliau 
memperingatkan dari hadits-hadits yang direkayasa oleh musuh-musuh Islam, 
atheis kaum muslimin, baik untuk memotivasi, memberikan peringatan, maupun 
yang lainnya. Yang paling berbahaya dari orang-orang itu adalah mereka yang 
dianggap zuhud. Mereka membuat hadits palsu tersebut karena mereka 
beranggapan bahwa mereka akan mendapatkan pahala. Sehingga, orang- 
orang pun menerima hadits-hadits palsu mereka, sebab orang-orang itu percaya 
dan cenderung kepada mereka, sehingga mereka pun menjadi kaum yang 
sesat dan menyesatkan.” 


kaki 


pembahasan tentang Tafsir Al Our'an, bab: Hadits yang Menerangkan tentang Orang 
yang Menafsirkan Al Qur'an dengan Pendapatnya (5/199, hadits no. 2951. At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini: “Hadits hasan.” Lihat kitab Faidh Al Qadir, 1/132, hadits no. 
133. 
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BABARGUMENTASI UNTUK MEMBANTAH 
ORANG-ORANG YANG MENCELAAL OUR AN 
DAN MENYALAHI MUSHHAF UTSMANI 
DENGAN MELAKUKAN PENAMBAHAN DAN 
PENGURANGAN 


Tidak ada silang pendapat di antara umat Islam dan juga di antara para 
imam Ahlus-Sunnah bahwa Al Qur'an —sebagaimana yang telah dijelaskan 
di atas— adalah nama firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad, 
sebagai mukjizat bagi dirinya dan bahwa Al Qur'an terpelihara di dalam dada 
orang-orang yang menghafalnya, dibaca dengan lidah orang-orang yang 
membacanya, tertulis di dalam lembaran-lembaran mushhaf, serta diketahui 
secara pasti mengenai surah-surah dan ayat-ayatnya, terbebas dari unsur 
penambahan atau pengurangan huruf-huruf dan kata-katanya, sehingga ia tidak 
perlu untuk didefinisikan dengan suatu definisi atau dihitung dengan suatu 
bilangan. Barang siapa yang mengaku adanya penambahan atau pengurangan 
di dalamnya, maka sesungguhnya dia telah membatalkan ijma’, membohongi 
manusia, menolak Al Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah, dan menolak 
firman Allah Ta'ala: 


SESAT gk of je ddi Ioi LA ol Ji 
D É KAN Eh ing OL 


“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 


membuat yang serupa Al Qur 'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain, *” (Os. Al Israa [17]: 88) 

Serta membatalkan tanda kebenaran Rasulullah. Sebab ketika terjadi 
penambahan atau pengurangan, yakni ketika Al Qur'an bercampur dengan 
kebatilan, maka ia telah menjadi sesuatu yang mampu diciptakan oleh manusia. 
Manakala Al Qur'an merupakan sesuatu yang mampu diciptakan oleh manusia, 
maka ia tidak lagi menjadi sebuah hujjah dan bukti atas kebenaran Rasulullah, 
sehingga ia pun bukan merupakan sebuah mukjizat. 

Dengan demikian, orang yang mengatakan bahwa di dalam Al Qur'an 
itu terdapat penambahan dan pengurangan, maka sesungguhnya dia telah 
menolak kitab Allah dan sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah. Sehingga, dia 
pun menjadi seperti orang yang mengatakan bahwa shalat fardhu itu berjumlah 
lima puluh kali shalat, menikah dengan sembilan wanita itu halal, Allah hanya 
mewajibkan puasa beberapa hari pada bulan Ramadhan, dan hal-hal lainnya 
yang tidak ditetapkan di dalam agama. 

Apabila pendapat yang mengatakan adanya penambahan atau 
pengurangan di dalam ini tertolak oleh ijma”, maka ijma” tentang apa yang 
terkandung di dalam Al Qur'an itu lebih kuat (daripada pendapat tersebut), 
lebih pasti (kebenarannya), lebih mengikat (hukumnya), dan lebih wajib (untuk 
dijadikan sebagai pedoman). 

Imam Abu Bakar Muhammad bin Al Qasim bin Bisyar bin Muhammad 
Al Anbari berkata, 

“Orang-orang yang mempunyai keutamaan dengan akalnya (yang 
cerdas) senantiasa mengetahui kemuliaan Al Qur'an dan keluhuran derajatnya. 
Kemuliaan dan keluhuran derajat Al Qur'an inilah yang mengharuskannya 
menjadi sesuatu yang benar, adil, dan menjadi tuntunan dalam menjalankan 
perintah agama. Kemuliaan dan keluhuran derajat Al Qur'an ini pula yang 
meniadakan penyimpangan yang disisipkan orang-orang yang batil, penyesatan 
orang-orang atheis, dan perubahan bacaan yang dilakukan orang-orang yang 
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menyimpang. (Pengetahuan itu terus berlanjut) hingga muncullah —di zaman 
kita sekarang ini— orang yang menyimpang dari ajaran agama Islam dan 
berusaha menyerang umat Islam dengan sesuatu yang akan menghapus syari'ah 
yang didukung oleh Allah, diperkuat dasar-dasarnya, dikembangkan cabang- 
cabangnya, dan dipelihara dari penipuan orang-orang yang menyimpang dan 
melampaui batas, serta muslihat musuh-musuh Islam dan orang-orang kafir. 

Orang yang sesat itu mengklaim bahwa mushhaf yang dikumpulkan 
oleh Utsman —dengan persetujuan para sahabat Rasulullah yang melegitimasi 
tindakannya—tidak mencakup seluruh Al Qur'an. Sebab ada lima ratus huruf 
(Al Qur'an) yang tercantum dalam mushhaf yang disusun oleh Utsman tersebut, 
dimana sebagiannya telah aku (Abu Bakar Al Anbari) bacakan dan sebagian 
lainnyaakan aku bacakan. 


Di antara huruf-huruf yang terbuang tersebut adalah: pak 
Aa HA "FN, (Demi masa, dan mala petaka masa). Sesungguhnya 
kaum muslimin tidak mencantumkan kalimat: Aa AN (dan mala 
petaka masa) 

Lana, 


Doha HAN alat 233 a LAN ash i 


dok asas Was Mi V1 II wi Gu Ga 5 


wal Hu YA dn SS Uh Au 
(Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
pula perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan tanaman tanamannya 
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum 
pernah tumbuh kemarin. Padahal Allah tidaklah akan 
membinasakannya kecuali karena dosa-dosa pemiliknya.) 
Orang yang sesat itu mengklaim bahwa kalimat berikut ini tidak 
tercantum (dalam mushhaf) umat Islam (yang disusun oleh Utsman): 
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yai Sa i Yan dbi Úy (Padahal Allah tidaklah akan 
membinasakannya kecuali karena dosa-dosa pemiliknya.) Orang yang 
sesat inipun menyebutkan banyak huruf-huruf lainnya yang tidak tercantum 
di dalam Al Qur'an. 

Orang yang sesat ini pun mengklaim bahwa Utsman dan para sahabat 
Rasulullah telah menambahkan sesuatu yang bukan Al Qur'an ke dalam Al 
Qur'an. Oleh karena itulah orang yang sesat ini membaca dalam shalat fardhu 
—-sementara orang-orang menyimaknya: aaa! Arti ån (Allah adalah 
Dzat yang Maha Esa lagi tempat bergantung segala sesuatu). 


Dalam hal ini, dia menggugurkan kalimat: ya J (Katakanlah, 'Dia') 
yang merupakan bagian dari ayat Al Qur'an. Selain itu, dia pun mengganti 
lafazh “s5.t'. Dia mengaku bahwa inilah bacaan yang benar, sementara 
bacaaan yang dipraktikan oleh orang-orang —selain dirinya— adalah bacaan 
yang batil dan mustahil. 

Orang ini pun membaca dalam shalat fardhu: nii sad yi 
Wani G bi Y (katakanlah kepada orang-orang yang beriman: ‘Aku 
tidak akan menyembah apa yang kalian sembah. ') Dalam hal ini, dia 
mencela bacaan kaum muslim. 

Orang yang sesat ini pun mengklaim bahwa mushhaf yang ada di 
tangan kita mencakup beberapa kesalahan dalam membaca beberapa 
huruf, dimana kesalahan i ini dapat merusak dan merubah makna, Di 
antaranya adalah: St Sp “3 sa op “aee Pa A LAH oj 
asdi Sesi Jika Engkau menyiksa mereka, maka merana 
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ' (Qs. Al Ma'idah [5]: 118) 

Dia menganggap bahwa kebijaksanaan dan keperkasaan itu tidak 
singkron dengan pengampunan. Oleh karena itulah bacaan yang benar (menurut 
pendapatnya) adalah: >) Dah csi wp wal yi 913 (Dan jika 
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Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Pemurah). Dia pun menganggap bahwa 
bacaan ini dan juga bacaan-bacaan yang lainnya adalah bacaan yang sesat, 
kesalahan dalam membaca (firman Allah berikut): &.» 3 &i 12 563 Dan 
adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah." 
(Os. Al Ahzab (331: 69) 

Dalam hal ini, kalimat yang benar dan belum mengalami perubahan — 
menurut pendapat dia— adalah: Ag 4 a Wb 053 3 (Dan dia adalah 
hamba Allah yang mempunyai kedudukan terhormat). 

Bahkan dia membaca dalam shalat fardhu, sesuai dengan keterangan 
yang diriwayatkan kepada kami oleh orang-orang yang mendengar dan 


EA BUTA NG arah Aa 5 DI BN 
-© : 5 
4“ t uu 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Al Qur'an. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya di 
dadamu dan membacakannya kepadamu. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pemberitahuannnya.' 
Orang-orang itu pun menceritakan kepada kami dari orang-orang yang 
lain lagi, bahwa mereka mendengar orang yang sesat ini membaca: 


dst af peda HL ja DS Ya d 


“Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar 
dengan pedang Ali, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang 
yang lemah.” 


Mereka juga meriwayatkan kepada kami dari orang yang sesat ini: 
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pan SA pat SAYAH Ir, re YAA (Inilah jalan yang bagiku adalah lurus). Mereka 
mengabarkan kepada kami, bahwa orang yang sesat ini memasukan 
ke dalam ayat Al Our'an sesuatu yang tidak pantas dengan kefasihan 
Rasulullah, dan tidak sesuai dengan lidah kaumnya. Sementara Allah 
—Azza wa jalla- telah berfirman tentang kaum Nabi-Nya itu: 

“gi Ola j Ja uif G3 ‘Kami tidak mengutus seorang 
Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya.” (Qs. Ibrahim [14]: 4) 
Orang yang sesat itu membaca: A cj a (bukankah kamu telah 
mengatakan kepada manusia) untuk menggantikan: ( (eit Bek 
‘Adakah kamu mengatakan kepada manusia. ' (Qs. Al Ma idah (5): 116) 

Kalimat seperti ini ( «jf qÍ ) adalah kalimat yang tidak dikenal 
dalam perumpamaan orang-orang, dan juga tidak terdapat dalam madzhab 
para ulama Nahwu. Sebab orang Arab tidak mengatakan 4$ (~$. Adapun 
kalimat < x; :. * j (bukankah kamu telah berdiri) —dengan huruf ta —, 
ini merupakan perkataan yang jarang diucapkan, buruk, kotor dan jelek. 
Sebab lafazh (pj itu tidak dapat mengingkari/menafikan/f 'il madhi. Kalimat 
seperti ini tidak dijumpai kecuali dalam perkataan orang Arab: 
wali a g ú ai (bukankah Allah telah menciptakan yang seperti 
mereka). Ini adalah bahasa yang jarang diucapkan dan tidak terdapat dalam 
kitab Allah. 

Orang yang sesat itu mengklaim bahwa ketika Utsman menyerahkan 
tugas pengumpulan Al Qur'an kepada Zaid bin Tsabit, sesungguhnya kebijakan 
tersebut tidak dapat dibenarkan. Pasalnya Abdullah bin Mas'ud dan Ubay 
bin Ka'b lebih berhak untuk memangku tugas tersebut ketimbang Zaid bin 
Tsabit. Hal ini berdasarkan kepada sabda Nabi SAW: “Umatku yang paling 
fasih membaca (Al Qur`an) adalah Ubay bin Ka'b.! Juga sabda beliau: 


1 Sabda Rasulullah: “Umatku yang paling fasih membaca Al Qur`an adalah Ubay bin 
Ka'b” merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Ausath dan Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya dari Jabir dan Hussan dengan 
redaksi (seperti) ini. Lihat kitab Al Jami" Al Kabir (1/921, no. 117/2961). 


ta 
ta 


“Barang siapa yang ingin membaca Al Qur'an dengan banyak airnya 
(banyak berkahnya) sebagaimana ia diturunkan, maka hendaklah dia 
membaca Al Qur`an seperti bacaan Ibnu Ummi Abd.” 
Orang yang sesatitu berkata, “Saya berhak menyalahi mushhaf Utsman 
sebagaimana Abu Amru bin Al Ala' menyalahinya, dimana dia membaca: 
“akan op, bysty Sato, Siah (gate gag — dengan jathah huruf ya', 
dan ‘ån “ai tai? —dengan fathah huruf ya ', padahal yang tertera dalam 
Sadang adalah: ga dj “Sesungguhnya dua orang ini adalah ...., ' (Qs. 
Thaahaa (20): 63y dengan menggunakan huruf alif (pada lafazh hadzani, 
bukan menggunakan huruf ya), . 515 3 151 Yang menyebabkan aku 
dapat bersedekah dan aku termasuk ...., ' (Os. Al Munaafiguun (63): 10)* 
tanpa huruf wau (pada lafazh akuuna), 55 135 Sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, ' (Os. Az-Zumar (39): 17) tanpa huruf 
ya (pada kata 'ibadi), dan Bi “pi! Ù$ Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku .... ' (Os. An-Naml (27): 36)' tanpa huruf ya (pada kata ataani). 
Juga sebagaimana Ibnu Katsir, Nafi’ , Hamzah dan Al Kisa" i menyalahi 
Mushhaf Utsman, dimana mereka membaca: We ú WS 


2 HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/38, Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu jam Al 
Kabir pada pembahasan Biografi Ibnu Mas'ud 9/61 no. 8414, Abu Ya'la dalam Musnad- 
nya 1/173 no. 193 dengan redaksi: “Barang siapa yang ingin membaca Al Qur'an 
dengan basah (banyak berkahnya) ...,” dan Dhiya Al Maadisi dalam kitab Al 
Mukhrarah. Lihat kitab Al Jami" Al Kabir 4/1010, no. 3227/21, 5 dan 99 


enak PA MN O SN SIT NA TAU MPA 
a Bang Kasi ba Se San Om San oj 
OI Kak CA 
“Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir 
kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama.” 
“. utan LA Hatta" 
eka Ga Pi 3 5104 “Yang menyebabkan aku dapat bersedekah 
dan aku termasuk orang-orang yang saleh?” 
s. P,e 


pp 
3 Ra US AH Si Lyla T3 “Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik a apa yang diberikan-Nya kepadamu." 
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aii 


raga pah 5 &* Demikianlah menjadi: kewajiban atas Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman, ' (Qs. Yunus (10): 103) dengan 
dua huruf nun, dimana sebagian dari mereka membaca huruf nun yang kedua 
dengan fathah (nunajji al mu 'miniin), sementara sebagian lainnya membaca 
huruf nun yang kedua itu dengan sukun (nunji al mu 'minin), sedangkan 
yang tertera dalam Mushhaf hanya menggunakan satu huruf nun. 

Juga sebagaimana Hamzah menyalahi apa yang tertera dalam mushhaf, 
dimana dia membaca ‘ Jú- yaaa (Apakah kamu patut menolong aku 
dengan harta) dengan satu huruf nun dan mewagafkan bacaaan pada huruf 
ya (kataatamudduniy), sedangkan yang tertera dalam mushhaf menggunakan 
dua huruf nun dan tidak ada huruf ya setelahnya (atamuddunani). 

Juga sebagaimana Hamzah menyalahi mushhaf, dimana dia membaca: 
apa T NAS dy ap (Ingatlah, sesungguhnya Tsamud telah kafir 
kepada Tuhan mereka) tanpa tanwin (#samuuda), padahal penetapan huruf 
alif (pada kata tsamuud) itu mengharuskan adanya tanwin (/samuudan). 
Semua perbedaan yang masyhur dari para gari' itu membuat mereka pasti 
menyalahi mushhaf.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Kami telah menyinggung jumlah yang 
diperselisihkan dalam mushhaf, dan hal ini akan dijelaskan pada 
pembahasannya di dalam kitab ini, insyaAllah.” 

Abu Bakar (Al Anbari) berkata, “Manusia (yang sesat) ini 
mengatakan | bahwa Ubay bin Ka'b adalah orang yang membaca: 
tatal gik Y La At 5 ú mu Ao uts (seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Padahal Allah tidaklah akan 
membinasakannya kecuali karena dosa-dosa pemiliknya,) padahal yang 
dia katakan itu adalah suatu kebatilan. Sebab Abdullah bin Katsir membacakan 
kepada Mujahid, Mujahid membacakan kepada Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas 
membacakan kepada Ubay bin Ka'b: ANG LZ Zaa ò € Éma 
si kai: Í$ <... tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan- 
akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan 
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tanda-tanda kekuasaan (Kami) .... ° (Qs. Yunus (10): 24) 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: (Dan) Ubay membacakan Al Qur'an 
kepada Rasulullah. Sanad ini adalah sanad yang menyambung kepada 
Rasulullah, dan ditransfer oleh orang-orang yang adil dan terpelihara dari 
kebohongan.” Oleh karena itu, jika suatu perkara benar-benar sah bersumber 
dari Rasulullah, maka hadits yang menentang perkara itu tidak boleh diambil. 

Yahya bin Al Mubarak Al Yazidi berkata, “Aku membacakan Al Qur'an 
kepada Abi Amru bin Al Ala, Abu Amru membacakan (Al Qur'an) kepada 
Mujahid, Mujahid membacakan (Al Qur'an) kepada Ibnu Abbas, dan Ibnu 
Abbas membacakan kepada Ubay bin Ka'b, dan Ubay membacakan kepada 
Nabi, namun dalam bacaan itu tidak ada kalimat: K3 in BS Uh 
MA vsi Y (Padahal Allah tidaklah akan membinasakannya 
kecuali karena dosa-dosa pemiliknya.) ' 


Dengan demikian, barang siapa yang mengingkari atau membantah 
kalimat tambahan ini — Kai vsih i KI an DS G3 (Padahal 
Allah tidaklah akan membinasakannya kecuali karena dosa-dosa 
pemiliknya.)— bersumber dari Allah, maka dia bukanlah orang kafir dan 
bukan pula orang yang berdosa. 


Ubay menceritakan kepadaku, Nashr bin Daud Ash-Shaghani 
memberitahukan kepada kami, Abu Ubaid memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, 'Huruf-huruf yang diriwayatkan —yang menyalahi mushhaf yang 
telah disepakati oleh ijma —, sebagiannya adalah huruf-huruf yang sanadnya 
telah diketahui secara khusus, bukan secara umum— pada apa yang mereka 
riwayatkan, (misalnya) apa yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab: 
telah SP Y KIMI Ân DS G3 (Padahal Allah tidaklah akan 
membinasakannya kecuali karena dosa-dosa pemiliknya, ) dan apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Si wa Wah as Di rada Kis G 
P, j paya IE (Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia rezki 
hasil perniagaan dari Tuhanmu pada musim-musim haji.) 


Adapun huruf-huruf —yang menyalahi tulisan yang tertera dalam 
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mushhaf— yang mereka riwayatkan dari Umar bin Khaththab, huruf-huruf 
tersebut adalah: ayakan PI EN WENG (bukan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula mereka yang sesat). Juga huruf-huruf lainnya 
yang masih banyak lagi. Walau begitu, ahlul ilmi tidak pernah meriwayatkan 
bahwa shalat dengan membaca huruf-huruf yang menyalahi huruf-huruf 
mushhaf itu halal. Mereka juga tidak pernah meriwayatkan bahwa shalat 
dengan huruf-huruf yang bertentangan dengan apa yang tertera dalam mushhaf 
utsmani itu halal. Sebab huruf-huruf yang menyalahi mushhaf utsmani itu 
merupakan huruf-huruf yang jika diingkari oleh seseorang, maka orang ini 
bukanlah orang yang kafir. 

Sementara jika dia mengingkari Al Qur'an yang dihimpun oleh Utsman 
dengan persetujuan para sahabat, maka dia menjadi orang yang kafir, dan dia 
akan dihukumi sebagai orang yang murtad. Jika dia bertaubat, maka taubatnya 
akan diterima. Tapi jika dia tidak bertaubat, maka kepalanya harus dipenggal." 

Abu Ubaid berkata, “Pengumpulan Al Qur'an yang dilakukan oleh 
Utsman itu senantiasa dianggap pencapaiannya yang besar. Kendati demikian, 
ada sebagian orang-orang yang sesat, yang mencela Utsman terkait dengan 
pengumpulan Al Our'an itu. Namun celaan tersebut justru mengungkap 
kejulingan mereka sendiri, sekaligus memperjelas kehancurannya.” 

Abu Ubaid berkata, “Aku menceritakan dari Zaid bin Zurai”, dari Imran 
bin Jarir, dari Abu Mijlaz, dia berkata, “Sekelompok orang mencela Utsman 
—karena kebodohan mereka— dalam hal pengumpulan Al Qur'an. Lalu 
mereka membaca ayat-ayat yang telah dinasakh.”” 

Abu Ubaid berkata, “Abu Mijlaz berpendapat bahwa Utsman bin Affan 
menggugurkan ayat yang digugurkan berdasarkan pada suatu pengetahuan, 
dan menetapkan ayat yang ditetapkan berdasarkan pada suatu pengetahuan 
pula.” 

Abu Bakar berkata, “Pada firman Allah: FAT IK 5 Ój 
bhas PA) Ep “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya, (Os. Al 
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Hijr (15): 9) 


Terdapat petunjuk atas kekafiran orang yang sesat, (yang menambahkan 
sesuatu yang bukan Al Qur'an ke dalam Al Qur'an). Sebab Allah telah 
memelihara Al Qur'an dari perubahan, penggantian, penambahan, dan 
pengurangan. Oleh karena itu, apabila seseorang yang membaca: 


Su SO A TU JE 4É 
J ba Si aa NE Kan 
II ya 


á; 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan 
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang 
ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 
Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya 
ada tali dari serat,” 

Maka sesungguhnya dia berdusta kepada Allah —jalla wa alaa, 
mengada-adakan firman-Nya yang tidak ada, mengganti dan merubah kitab- 
Nya, dan menggugat sesuatu yang Allah pelihara dan cegah agar tidak 
tercampur dengan yang lainnya. Apa yang dilakukan oleh orang yang sesat ini 
merupakan jalan pembuka bagi orang-orang kafir, agar mereka dapat 
memasukkan sesuatu ke dalam Al Qur'an yang akan menghilangkan dasar- 
dasar dalam agama Islam. Mereka menisbatkan kepada sekelompok orang, 
seperti mereka yang melakukan penambahan ini dengan segala kebatilannya. 
Apa yang dilakukan oleh mereka ini dapat membatalkan ijma” yang melindungi 
agama Islam. Padahal jika ijma' ini eksis, maka shalat akan dilaksanakan, 
zakat akan ditunaikan, dan Allah akan diprioritaskan. 

Sementara dalam firman Allah Ta'ala, Ati; SAS Las Jl Alif 
Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi,' 
(Qs. Hud (11): 1) 
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Terdapat petunjuk atas bid'ahnya orang yang sesat ini, dan keluarnya 
dirinya kepada kekafiran. Sebab makna dari firman Allah: 413: Cal 
‘yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi,” (Os. Hud (11): 1) adalah: 
makhluk tidak mampu untuk menambahkan sesuatu ke dalam ayat Al Qur'an, 
mengurangi sesuatu dari ayat Al Our'an, atau menciptakan sesuatu yang 
sebanding dengan ayat-ayat Al Qur'an. Sementara kita menemukan orang 
yang sesat ini menambahkan (kalimat berikut ini) ke dalam ayat-ayat Al Qur'an: 


WP ERA SG ia Jb A AS 


(Allah telah mencukupi orang-orang yang beriman dalam peperangan 
dengan Ali, dan Allah itu Maha Kuasa dan Maha Perkasa.) 


Dengan demikian, orang yang sesat ini telah mengatakan di dalam Al 
Qur'an sesuatu yang tidak ada di dalam Al Qur'an. Dia juga telah menyebutkan 
Ali di dalam sebuah ayat yang jika Ali mendengarnya menyebutkan namanya 
di tempat tersebut, niscaya Ali akan menghukum dan membunuhnya. 

Kita pun menemukan orang yang sesat ini meniadakan firman Allah: 
ya J5 (Katakanlah, “Dialah, ) dan merubah firman Allah: ?,.f (yang Maha 


Esa), dimana dia membaca: asah AA & (Allah adalah Tuhan Yang 


Maha Esa lagi tempat bergantung kepada-Nya segala sesuatu). 
Sedangkan meniadakan sesuatu yang telah dia tiadakan adalah menghilangkan 
sesuatu tersebut dan mengkafirinya. Sementara orang yang kafir kepada satu 
huruf Al Qur'an, maka sesungguhnya dia telah kafir kepada Al Qur'an secara 
keseluruhan, dan membatalkan makna ayat tersebut. Pasalnya para ulama 
tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sebagai jawaban bagi kaum 
musyrikin ketika mereka berkata kepada Rasulullah, Jelaskanlah kepada 
kami tentang Tuhanmu, apakah Dia terbuat dari emas, tembaga atau uang 
dinar!” Allah kemudian membantah perkataan mereka itu dengan berfirman: 
saii Fa us “Katakanlah, “Dia-lah Allah Yang Maha Esa, ”' (Os. Al 
Ikhlaas (112): 1) Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pada lafazh 5 (Dialah) 
merupakan bantahan sekaligus jawaban atas apa yang mereka katakan. Oleh 
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karena itu, apabila lafazh itu gugur, maka batallah makna ayat tersebut, dan 
tersingkaplah kebohongan kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Dikatakan kepada manusia yang sesat ini —dan juga orang-orang yang 
membantunya: “Beritahukanlah kepada kami tentang Al Qur'an yang kami 
baca, juga tentang Al Qur'an yang lain, yang kami dan juga para pendahulu 
kami tidak mengetahui keberadaan Al Qur'an yang lain ini! Apakah Al Qur'an 
yang lain ini mencakup seluruh Al Qur'an (yang kami baca), dari awal sampai 
akhir, shahih lafazh dan maknanya, bebas dari kehancuran dan kesalahan? 
Ataukah Al Qur'an yang lain ini hanya mencakup sebagian Al Qur'an (yang 
kami baca), sementara sebagian lainnya mencakup sesuatu yang tidak diketahui 
oleh kami dan para pendahulu kami dari pemeluk agama kami?” 

Jika mereka menjawab bahwa Al Qur'an yang berada di tangan kita 
mencakup seluruh Al Qur'an, dimana tidak ada satu ayat pun yang gugur di 
dalamnya, lafazh dan maknanya shahih, bebas dari kesalahan dan kerancuan, 
maka sesungguhnya mereka telah menghukumi diri mereka dengan kekafiran 
saat mereka menambahkan (kalimat berikut) ke dalam Al Qur'an: 


. ga en ataca A n ABA A se ape et 
WA em ga NI Aa A ah 
Ii jah gé 
(Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. Dan 
tiada (pula) minuman sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan 
nanah, dari mata air yang mengalir dari bawah neraka jahim). 

Penambahan apakah di dalam Al Our'an yang lebih jelas daripada 
penambahan ini. Bagaimana mungkin engkau mencampurkan (sesuatu yang 
bukan Al Qur'an) ke dalam Al Qur'an, sementara Allah telah melindunginya 


dari sesuatu yang bukan Al Our'an tersebut, serta telah mencegahnya dari 
setiap kebohongan dan kebatilan yang akan di sisipkan ke dalam Al Qur'an? 


Jika kalimat tambahan itu direnungkan dan dikaji maknanya, maka 
engkau akan mengetahui bahwa kalimat tambahan rusak dan tidak benar. 
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Kalimat tambahan itu tidak identik dengan firman Allah, tidak mencampurinya, 
bahkan tidak sesuai dengan maknanya. Pasalnya, setelah kalimat tambahan 
tersebut terdapat firman Allah yang menyatakan: 5,431 9) AG Ý 
“Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. ” (Qs. 
Al Haaggaah (69): 37) sebab, bagaimana mungkin minuman akan dimakan. 
Selain itu, sebelum kalimat tambahan itu pun terdapat kalimat: 

Ia gali VA Ii 

api 
(Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. Dan 
tiada (pula) minuman sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan 
nanah, dari mata air yang mengalir dari bawah neraka jahim). 

Ini merupakan dua hal yang kontradiksi, dimana sebagiannya akan 
merusak sebagian lainnya. Pasalnya, makanan itu tidak dimakan. Dan, orang 
Arab itu tidak pernah mengatakan, taji AS! (aku makan air), akan tetapi 
mereka mengatakan: syarabtuhu (aku meminumnya), dzugtuhu (aku 
merasakannya), dan tha'imtuhu (aku menikmatinya). 

Makna dari firman Allah yang sah tertera dalam Al Our'an, —dimana 
jika ada seseorang yang menyalahi salahsatu huruf dari huruf-huruf yang tertera 
di dalam Al Qur'an maka sesungguhnya dia telah kafir—, yaitu firman-Nya: 
galah iya 9) tab Í; “Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah,” 

Adalah: tidak ada yang akan memakan ghisliin itu kecuali orang-orang 
yang berdosa, atau tidak akan ada yang akan memakan makanan itu kecuali 
orang-orang yang berdosa. Ghisliin adalah sesuatu yang keluar dari dalam 
nanah dan yang lainnya. Makanan ini disantap ketika mendapat musibah dan 
malapetaka. Sedangkan minuman tidak dapat dimakan. Jika orang yang sesat 
ini mengklaim bahwa kalimat batil yang dia tambahkan itu, yaitu ucapannya: 
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ad o Sani Ka & A3 m z {dari mata air yang mengalir dari bawah 
neraka jahim) tidak disambung dengan kalimat: 4 JANG A Si F Pr SN 
“Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa, (Os. 
Al Haaggaah (69): 37) bahkan dia meniadakan ayat ini dari Al Qur'an untuk 
mengabsahkan kalimat tambahannya itu, maka sesungguhnya dia telah menjadi 
kafir karena telah mengingkari ayat Al Qur'an. 

Semua uraian tersebut cukup untuk menjawab perkataan orang yang 
sesat itu, dan untuk menghinakan pendapatnya. Adapun keterangan yang 
diriwayatkan dari para sahabat dan tabi'in bahwa mereka membaca dengan 
ini dan itu, maka perlu diketahui bawha hal itu hanya terjadi dalam konteks 
penjelasan dan interpretasi, bukan bahwa bacaan tersebut merupakan Al 
Qur'an yang akan dibaca. Demikian pula halnya dengan ayat-ayat yang telah 
dinasakh lafazh dan hukumnya, atau lafazhnya saja tidak hukumnya. (Ayat 
yang telah dinasakh seperti ini) bukanlah Al Qur'an. Hal ini sebagaimana yang 
insya Allah akan dijelaskan pada firman Allah: 3414 Se (emi Ú “Apa saja 
ayat yang Kami nasakhkan ... " (Os. Al Baqarah (2): 106) 


terik 
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PEMBAHASAN TENTANG ISTI'ADZAH 


Dalam pembahasan ini terdapat dua belas masalah: 

Pertama: Allah memerintahkan untuk meminta perlindungan ketika 
mulai membaca Al Qur'an. Allah Ta'ala berfirman, 31454) 213 Sp 
mr oh é Š iý “Apabila kamu membaca Al Qur`an, 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk. ” (Qs. An-Nahl (16): 98) Yakni, jika kamu akan membaca Al 
Qur`an. Dalam ayat ini, Allah menempatkan masa lalu di masa mendatang, 

Sesungguhnya aku akan datang kepadamu untuk mengenang 
(sesuatu) yang telah lalu, 
yaitu cinta, dan memulai sesuatu yang telah terjadi esok hari. 

Maksud penyair adalah, sesuatu yang akan terjadi esok hari. 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah tersebut terdapat ungkapan 
yang didahulukan dan ungkapan dikebelakangkan. Sebab jika kedua fi'il 
(kata kerja) berdekatan maknanya, maka salah satu dari kedua fi 'il tersebut 
boleh didahulukan, sementara yang lainnya di kebelakangkan, manapun yang 
engkau inginkan dari kedua fì 'il tersebut. Hal ini sebagaimana firman Allah, 
Jaa 85 = “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi.” (Qs. 
An-Najm (53): 8) Makna dari firman Allah ini adalah, kemudian dia dekat, 
lalu semakin dekat. Senada dengan firman Allah tersebut, firman Allah yang 
menyatakan, ji 3350, 201 331 “Telah dekat (datangnya) saat itu 


| Tafsir Al Qurthubi 223 


dan telah terbelah bulan. ” (Qs. Al Qamar (54): 1) Dan, masih banyak 
firman Allah lainnya. 


Kedua: menurut pendapat mayoritas ulama, perintah agar meminta 
perlindungan Allah atau membaca ta 'awudz ini merupakan perintah yang sunnah 
setiap akan membaca Al Qur'an di luar shalat. Namun mereka berbeda 
pendapat tentang hukum perintah memohon perlindungan ini di dalam shalat: 

An-Nuqasy meriwayatkan dari Atha' bahwa meminta perlindungan (di 
dalam shalat) itu merupakan suatu hal yang wajib. Ibnu Sirin, An-Nakha'i 
dan sekelompok ulama lainnya pun selalu membaca ta 'awudz di dalam shalat 
pada setiap rakaat. Mereka melaksanakan perintah Allah yang bersifat umum, 
yaitu agar memohon perlindungan. 

Sementara itu Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i hanya membaca ta 'awudz 
pada rakaat pertama saja. Kedua orang ini menilai bahwa bacaan di dalam 
shalat adalah bacaan yang satu. 

Lain Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, lain pula dengan imam Malik. Dia 
tidak berpendapat untuk membaca ta 'awudz di dalam shalat fardhu, akan 
tetapi dia berpendapat untuk membacanya pada ibadah bulan Ramadhan. 

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa Ta' awudz itu bukan merupakan 
bagian dari Al Qur'an dan bukan pula ayat Al Qur'an. Ta 'awudz adalah 
ucapan orang yang akan membaca ayat Al Our'an: Alaah E ay syi 
PS P (Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk). Lafazh 
ini merupakan lafazh yang telah disepakati oleh mayoritas ulama dalam 
membaca ża 'awudz. Sebab lafazh ini merupakah lafazh yang tertera di dalam 
kitab Allah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia berkata, “Aku berkata, 
e br | E mi un àiu dh “Aku berlindung kepada 
Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang 
terkutuk.” 


Rasulullah kemudian bersabda kepadaku, “Wahai Ibnu Ummi Abd, 
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Qatakanlah), parj AWAN iya dil 3,2! “Aku berlindung kepada Allah 
dari syetan yang terkutuk.” Demikianlah Jibril membacakan (ta'awudz) 
kepadaku dari Lauh Al Mahfuzh, dari Al Qalam.” 


Keempat: Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunan 
mereka dari Jubair bin Muth'im, bahwa dia melihat Rasulullah sedang 
menunaikan shalat —Amru berkata, 


ne ds i ži Jú Hp ie asah 
Me ee du Aah w di AS 


Ie EK 


a Ba SAN ., 


“Aku tidak tahu shalat apakah (yang sedang ditunaikan oleh beliau) itu.”—, 
kemudian beliau membaca: “Allah Maha besar dengan sebesar- 
besarnya, Allah Maha besar dengan sebesar-besarnya —tiga kali. 
Segala puji milik Allah, dengan sebanyak banyaknya. Segala puji 
milik Allah dengan sebanyak-banyaknya, segala puji milik Allah 
dengan sebanyak-banyaknya —tiga kali. Maha suci Allah pada pagi 
dan petang hari —tiga kali. Aku berlindung dari syetan, yakni dari 
nafkh, nafts, dan hamz-nya. ” 

Amru berkata, “Hamz syetan adalah al mu Yah, nafts-nya adalah 
rambutnya, dan nafkh-nya adalah kesombongannya.” Ibnu Majah berkata, 
“Al mutah adalah gila, An-Nafts adalah hembusan seseorang dari mulutnya 
tanpa keluar air liurnya, sedangkan Al Kibr adalah kesombongan.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, 


SE Ida Mura Mura 
y Bin Jah NAN S, Ng Balas 13 ali ai Ik 


| Tafsir Al Gurthub 225 


A 


PAK APA BAY: Ja SU 
Ia PN AAN a pl gont A Spl - HS 


“Apabila Rasulullah shalat pada malam hari, maka beliau bertakbir, lalu 
membaca: “Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. 
Maha suci nama-Mu, Maha luhur kemuliaan-Mu, dan tidak ada Tuhan 
(yang hak) kecuali Engkau. ' Setelah itu, beliau membaca: “Tidak ada 
Tuhan (yang hak) kecuali Allah, 'tiga kali. Setelah itu, beliau membaca: 
“Allah Maha besar dengan sebesar-besarnya, ' —tiga kali, “Aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari syetan yang terkutuk, yakni dari kegilaan, 
kesombongan dan rambutnya. ' Setelah itu beliau membaca (surah Al 
Qur'an)” 

Sulaiman bin Salim meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim —semoga Allah 
merahmatinya— bahwa meminta perlindungan (adalah mengucapkan), 


. 


abadi AN Ya a OP ol iya aa à èn Pai 
KEP A SI ga 
“Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung dari syetan yang 
terkutuk. Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
pemurah lagi Maha penyayang.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Adapun orang-orang membaca ta 'awudz, 
dalam hal ini mereka banyak mengantikan sifat untuk nama Allah dan arah lain 
(yang dimintai perlindungan darinya). Contohnya adalah ucapan sebagian dari 
mereka, . Spa Odang Ka ai aku Era “Aku berlindung kepada Allah 
yang Maha Perkasa dari syetan: yang membangkang? 


N 
ta 
EN 
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Untuk ungkapan seperti ini, aku tidak mengatakan terhadapnya: 
“Sebaik-baiknya bid'ah.” Namun demikian, aku pun tidak mengatakan, 
“Ucapan tersebut tidak diperbolehkan.” 

Kelima: Al Mahdawi berkata, “Para gari' sepakat untuk mengeraskan 
bacaan fa 'awudz ketika mulai membaca surah Al Faatihah, kecuali Hamzah, 
agar menyamarkannya. As-Sudda meriwayatkan dari penduduk Madinah, 
bahwa mereka mulai membaca (surah) Al Qur'an dengan basmalah. Namun 
Abu Al-Laits As-Samargandi menyebutkan dari sebagian mufassir, bahwa 
membaca /a 'awudz adalah suatu hal yang fardhu. Apabila orang yang sedang 
membaca surah Al Qur'an lupa membaca ta 'awudz, kemudian mengingatnya 
pada beberapa hizb, maka hendaklah dia memotong bacaan suratnya itu, lalu 
membaca ta 'awudz. Setelah itu, dia membaca surah tersebut dari awal. 

Namun sebagian mufassir berpendapat bahwa dia harus membaca ta 'awudz, 
kemudian kembali meneruskan bacaannya dari tempat dia berhenti tadi. 
Pendapat yang pertama dikemukakan oleh para mufassir Hijaz dan Irak, 
sedangkan pendapat kedua dikemukakan oleh para mufassir Syam dan Mesir. 

Keenam: Az-Zahrawi menceritakan. “Ayat itu (ayat yang 
memerintahkan untuk membaca ta 'awudz) diturunkan di dalam shalat, dan 

kami disunahkan untuk membaca fa 'awudz di luar shalat, bukan diwajibkan.” 
Selain Az-Zahrawi berkata, “Membaca ta 'awudz adalah suatu hal yang wajib 
hanya bagi nabi, kemudian kita mengikuti beliau.” 

Ketujuh: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa membaca ta 'awudz 
itu (diwajibkan) setelah membaca surah Al Qur'an. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Daud. Namun Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Kepayahan telah sampai 
puncaknya pada suatu kaum, sampai-sampai mereka mengatakan: “Jika 
seorang pembaca Al Qur'an selesai membaca Al Qur'an, maka dia harus 
meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Abu Sa'id 
Al Khudri meriwayatkan bahwa Nabi SAW selalu membaca ta 'awudz di 
dalam shalatnya sebelum (beliau) membaca Al Qur'an. Ini merupakan nash. 


Jika ditanyakan, apa manfaat dari meminta perlindungan kepada Allah 
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dari syetan yang terkutuk di tengah-tengah membaca Al Qur'an? Maka kami 
jawab, manfaatnya adalah untuk melaksanakan perintah Allah. Sebab 
syar 'iyyaat' itu tidak mungkin mempunyai manfaat kecuali dengan 
melaksanakannya, yaitu dengan mengerjakannya jika itu sebuah perintah atau 
menjauhinya jika itu sebuah larangan. 

Namun ada pula pendapat yang mengatakan bahwa manfaatnya adalah 
melaksanakan perintah agar meminta perlindungan dari bisikan syetan yang 
terkutuk saat akan membaca Al Qur'an. Hal ini sebagaimana firman Allah, 


SERASI h 5 S oa É ga las C3 
Pasta 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu.” (Os. 
Al Hajj (22): 52) 

Ibnu Al Arabi berkata?, “Di antara riwayat teraneh yang pernah saya 
temukan adalah pendapat imam Malik yang tertera dalam Al Majmu 'ah, 
yakni pada Penafsiran ayat berikut ini: iy SL KALAH onpi s3 BH 
D gi “Apabila kamu membaca Al Our'an, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. ' (Os. 
An-Nahl (161: 98) Imam Malik berkata, “Perintah agar meminta perlindungan 
Allah itu diwajibkan bagi orang yang membaca Al Our'an di dalam shalat 
setelah dia membaca ummu Al Our 'an (surah Al Faatihah), sebelum membaca 
surah (Al Our'an).” pendapat ini merupakan pendapat yang tidak diperkuat 
oleh dalil agama, juga tidak ditopang oleh alur logika yang tepat. Sebab jika 
perintah meminta perlindungan Allah ini seperti apa yang dikatakan orang- 
orang: “bahwa membaca ta 'awudz atau meminta perlindungan Allah itu 


! Syar 'iyyaat adalah kewajiban-kewajiban dalam agama yang diperintahkan oleh Allah 
yang Maha Mensyari'atkan kewajiban lagi Maha Bijaksana. 
* Lihat kitab Ahkam Al Qur`an, karya Ibnu Al Arabi, 3/1176. 
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diwajibkan setelah membaca surah (surah apa saja, termasuk Al Faatihah — 
penerjemah), maka mengkhususkannya setelah membaca surah Al Faatihah 
di dalam shalat merupakan klaim yang lemah, dan tidak sesuai dengan dasar 
dan pemahaman imam Malik. Namun Allah-lah yang lebih mengetahui akan 
ketidakjelasan riwayat ini.” 

Kedelapan: Mengenai keutamaan membaca Ta 'awudz. 

Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata, “Dua 
orang lelaki saling memaki di hadapan Rasululah, lalu salah satunya marah, 
wajahnya memerah, dan urat-urat yang ada di sekitar lehernya membengkak. 
Nabi kemudian menatap orang itu, dan bersabda, 

kasan ipa da, Il a LAI A 
ez 
‘Sesungguhnya aku mengetahui suatu kalimat yang jika seseorang 
mengatakannya, maka apa yang dirasakan oleh orang itu akan 
lenyap darinya, yaitu: “Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang 
terkutuk.” 

Seorang laki-laki yang telah mendengar hadits ini dari Nabi SAW 
menemui seseorang lalu berkata, “apakah kamu mengetahui apa yang 
disabdakan Rasulullah tadi?” dia menjawab, Sesungguhnya aku mengetahui 
suatu kalimat yang jika seseorang mengatakannya, maka apa yang 
dirasakan oleh orang itu akan lenyap darinya, yaitu: “Aku berlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Seorang lelaki berkata kepada 


beliau, “Apakah menurutmu aku orang gila.” Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Al Bukhari. 


3 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Etika, bab: Mewaspadai Kemarahan 4/64, 
dan Muslim pada pembahasan tentang Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan 
Etika, bab: Keutamaan Orang yang Dapat Menahan Diri ketika Marah, dan Dengan 
Sesuatu Apakah Kemarahan Bisa Lenyap, 4/2015. 
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Muslim juga meriwayatkan dari Abu Al Ash Ats-Tsaqafi, bahwa dia 
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 


PAP) HI Sig a a 
dss 35 Ian alan a KRAF JG le tak 


Bali lê Ja ka d Ka ELANG Kei : nan 
MT a AH UB D JG Sy 


“Ya Rasulullah, sesungguhnya syetan menghalangiku untuk shalat, dan dia 
mengacaukan bacaan Al Qur'an aku.” Rasulullah kemudian bersabda 
kepadanya, “Itulah syetan yang bernama Khanzab. Jika engkau 
merasakan (kehadiran)nya, maka berlindunglah engkau kepada Allah 
darinya, dan meludahlah ke samping kirimu tiga kali. ”* Abu Al Ash 
Ats-Tsaqafi berkata, “Aku kemudian melakukannya, sehingga Allah 
menghilangkannya dariku.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Apabila 
Rasulullah musafir dan terhalang oleh malam, maka beliau membaca: 
22a AAA beo not 
Th Ea G TAg SA La SU Sel ea an PNG 


-3a 


ala iy bih sana Lau GA etha GE G 


U a La Éi SE ag aing Al ya KAN 
ai 


‘Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aku berlindung 
kepada Allah dari keburukanmu, dari keburukan sesuatu yang Allah 
ciptakan padamu, dari keburukan sesuatu yang melata di atasmu, 


* HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Memohon Perlindungan dari 
Syetan yang Membisiki (Manusia) di Dalam Shalat, 4/1729, hadits no. 2203. 
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ki ajana 


dari singa dan (anjing) yang hitam, dari ular dan kalajengking, dari 
penduduk suatu negeri (yang berupa jin dan manusia), dan dari 
keturunan sesuatu yang beranak." 


Khaulah binti Hakim meriwayatkan, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


BE y SAI èn HK, Lag 


, - 
si . 


yE Jy 


‘Barang siapa yang singgah di suatu tempat, lalu dia membaca: ‘Aku 
berlindung dengan firman-firman Allah yang sempurna dari 
keburukan sesuatu yang Dia ciptakan, ' maka tidak akan ada sesuatu 
pun yang dapat membahayakannya, hingga dia bertolak (dari tempat 
ing. ”6 

Hadits ini pun diriwayatkan (oleh imam Malik) dalam kitab A! 
Muwatha', Muslim, dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan gharib shahih. Adapun lafazh untuk meminta perlindungan 
(Allah), lafazh ini banyak ditemukan di dalam hadits. Dan, Allah adalah tempat 
meminta pertolongan.” 

Kesembilan: Makna isti 'adzah dalam perkataan bangsa Arab adalah 
meminta perlindungan dan keberpihakan kepada sesuatu, dalam arti supaya 
tercegah dari hal-hal yang tidak disukai. Dikatakan, udztu bi fulaan (aku 
berlindung kepada si fulan), wasta'adztuhu bihi (dan aku meminta 


* HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa yang Diucapkan oleh 
Seseorang Jika Singgah di Suatu Tempat, 3/35, hadits no. 2603, dan Ahmad dalam kitab 
Musnad-nya, 2/132m 5/372. 

* HR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, bab: 
Memohon Perlindungan dari Keburukan Qadha dan yang Lainnya, 4/2080, hadits no. 
2708: Malik dalam kitab A/ Muwaththa' pada pembahasan tentang Meminta Izin, bab: 
Ucapan yang Diperintahkan untuk Dibaca dalam Perjalanan, 2/978, hadits no. 34, dan 
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa, bab: Sesuatu yang Dikatakan ketika 
Seseorang Singgah di Suatu Tempat, 5/496, hadits no. 3437. At-Tirmidzi berkata tentang, 
hadits tersebut, “Hadits hasan shahih gharib.” 
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perlindungan kepadanya), yakni aku berlindung kepadanya. Huwa 'iyaadzii 
(dia adalah pelindungku), yakni dia adalah pelindungku. Kata A 'adztu ghairi 
bihi (aku meminta perlindungan kepadanya untuk selain aku) adalah 
semakna dengan 'awadztuhu (aku memintakan perlindungan kepadanya. 
Dikatakan, ‘Audzun billahi minka (aku berlindung kepada Allah darimu), 
yakni aku berlindung kepada Allah darimu. Ar-Rajiz berkata, 

Wanita itu berkata, dan padanya terdapat kecemasan dan ketakutan, 

aku berlindung kepada Tuhanku dari kalian, dan (juga) pencegahan. 


Orang Arab berkata ketika mendapatkan hal-hal yang tidak disenangi, 
Hujran lahu. Maksudnya, (aku memohon) pencegahan darinya. Hujran 
adalah meminta perlindungan dari suatu perkara. Al Audzah, al ma'adzah 
dan at-ta 'wiidz itu memiliki makna yang sama. Asal kata 3',st adalah 45: 
harakat dhamah yang terdapat pada huruf wau dipindahkan kepada huruf 
ain, karena harakat dhamah pada huruf wau itu berat diucapkan. Setelah itu, 
huruf wau tersebut disukunkan. 

Kesepuluh: Kata asy-syaithaan adalah bentuk tunggal dari kata asy- 
syayaathiini yang berbentuk jamak taksir, dan huruf nun pada kata itu adalah 
huruf nun asli. Sebab kata itu berasal dari syathana (jauh), manakala syetan 
jauh dari kebaikan. Makna dari kalimat syathanat daruhu adalah, rumahnya 
jauh. Penyair berkata, 

(Jarak) yang jauh telah memisahkanmu dari Su'ad, 
sehingga dia terpisah, sementara hati(mu tetap) tergadaikan 
kepadanya." 


Makna dari kata bi'ru syathuun adalah sumur yang jauh/dalam 
dasarnya. Makna dari kata asy-syathan adatah tali. Dinamakan demikian 
karena kedua ujung tali ini berjauhan. Orang-orang menyifati kuda yang tidak 

7 Puisi ini adalah milik an-Nabighah ad-Dzaibani. Puisi ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur 


dalam kitab Lisan Al Arab, entri Syathana. Ibnu Sayidih berkata, “Nawaa syathuun, 
maksudnya adalah jauh nan sulit.” Lihat kitab Lisan Al Arab, 3/2265. 


ta 
5 
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memakai telapak kaki, seolah ia adalah syetan yang berada di kejauhan. 
Dinamakan dengan syaithan karena dia jauh dari kebenaran dan karena 
kesewenang-wenangannya. Oleh karena itulah setiap yang zhalim lagi 
melampaui batas dinamakan dengan syetan, apakah dia seorang manusia, jin, 
atau pun binatang melata. Jarir’ berkata, 

“Ketika mereka menyeruku untuk melampaui batas dalam puisi cinta, 

lalu mereka menjatuhkanku ketika aku telah menjadi orang yang 
melampuai batas.” 


Menurut satu pendapat, kata syaithaan diambil dari kata syaatha 
yasyiithu, karena syetan itu celaka. Dengan demikian, huruf nun yang terdapat 
pada kata ini adalah huruf nun tambahan (bukan huruf nun asli). Makna syaatha 
adalah ikhtaraga (terbakar). Makna syayathta al-lahm adalah engkau 
mengukus daging, namun tidak sampai matang. Makna istasytatha ar-rajul 
adalah seseorang sangat marah. Makna naagah misyyaath adalah unta yang 
darinya burung murai terbang. Sedangkan makna isytatha adalah halaka 
(celaka). Al A'asyi berkata, 

Sesungguhnya kami telah mewarnai keledai liar dengan darahnya 
yang mengalir dari (tubuh)nya, sesungguhnya para ksatria itu celaka 
di (ujung) tombak kami.” 


“ Dia adalah Jarir bin Athiyah bin al Khathafi bin Kulaib bin Yarbu', sosok yang berasal 
dari kabilah Tamim. Dia dilahirkan di Yamamah, namun tumbuh dewasa di daerah 
pedalaman. Imajinasinya sangat luas, perasaannya sangat kuat, dan kecenderungannya 
terhadap syair yang berisi sindiran sangat besar. Dia menjadi terkenal karena syair 
sindirannya yang ditujukan kepada Farazdag, sebagaimana pada waktu itu para penyair 
yang hidup semasa dengannya pun sering menyindir penyair-penyair lainnya, semisal 
At Akhthal. 

Jarir dianggap sebagai penyair yang mendapatkan keuntungan dari syairnya, dimana 
dia mengabdi kepada negeri Syam bersama orang-orang yang mengabdi kepada pihak 
sekutu, untuk memperoleh keuntungan material dari orang yang disanjung. Dia meninggal 
dunia pada tahun 110 H, dan dimakamkan di Yamamah. Lihat Tarikh Al Adab Al Arabi 
karya Ahmad Hasan Az-Ziyat, halaman 183. 

° Bait syair ini adalah milik Al A'asyi yang dikutip dari kumpulan syairnya yang 
berakhiran huruf lam. Awal dari kumpulan syair tersebut adalah: 
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Yang dimaksud oleh Al A'asyi dari kata yasyiith tersebut adalah yahliku 
(celaka/binasa). 


Namun pendapat tersebut dibantah dengan keterangan yang dikutip 
dari Sibawaih. Dalam keterangan itu Sibawaih mengisahkan bahwa orang- 
orang Arab berkata, “Syathana fulaanun (seseorang menjadi syetan), apabila 
dia melakukan perbuatan-perbuatan syetan. Apa yang diriwayatkan oleh 
Sibawaih ini sangat jelas. Sebab kata fasyaithana tersebut berasal dari kata 
syathana. Seandainya kata tasyaithaana itu berasal dari kata syaatha, 
niscaya orang-orang Arab akan berkata, syaith. " 


Pendapat yang menyatakan bahwa kata syaithan berasal dari kata 
syatha yasyiithu itupun dibantah dengan bait syair Umayah bin Abi ash- 
Shalt: 

Syetan manapun yang menentangnya (Sulaiman), maka dia akan 
menghukumnya dan menempatkannya di dalam penjara, dan 
membelenggunya. 


“Tinggalkaniah anak kucing (itu), karena sesungguhnya para pengendara itu 
g akan berangkat. 
Apakah engkau mampu untuk meninggalkan(nya), wahai Tuan? 

Sebelum bait syair tersebut, adalah bait syair yang menyatakan: 

“Kami adalah para ksatria yang berkorban pada hari kasih sayang, 
singkirkanlah Fatimah kecil; tidak ada kecenderungan dan tidak ada pula 
cinta." 

Makna dari bait syair tersebut adalah, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
jeli terhadap tempat untuk menjatuhkan tikaman. Jika tikaman itu terjadi dalam pemburuan 
dan pengejaran, maka kami akan menikam keledai yang liar dari pembuluh darahnya 
yang mengalir dari tubuh ke pahanya. Lalu kami mewarnainya dengan darah yang 
mengalir dari tubuhnya. Tapi jika tikaman itu terjadi dalam peperangan, maka kami 
menikam para ksatria, lalu mengangkatnya di ujung tombak kami, sehingga dia akan 
celaka/mati. Lihat kitab Syarh Al Gasha'id Al Masyhurat karya Ibnu An-Nuhas, 2/154 
dan kitab Al Muntakhab fi Adab Al Arab, 4/38. 

1° Pada bait syair ini Umayah bin Abi ash-Shalt menyinggung semua yang Allah berikan 
kepada nabi Sulaiman, yaitu berupa kekuatan dan kerajaan, juga semua yang Allah 
tundukan kepada Sulaiman yang berupa penundukan gunung, burung, jin dan angin. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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Kata syathin pada bait syair tersebut berasal dari kata syathaana, 
dan ini tidak diragukan lagi. 

Kesebelas: Makna ar-rajiim adalah yang jauh dari kebaikan. Asal 
kata ar-rajm adalah melempari dengan batu. Ar-rajm adalah pembunuhan, 
laknat, pengusiran dan makian. Ada pendapat yang mengatakan bahwa semua 
makna ini terdapat dalam firman Allah: 5&3 & s24 & ad ol Ng) 
Zom srt gga. “Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, 
niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam”. 
(Qs. Asy-Syu'araa (261: 116) Dan, ucapan Abu Ibrahim, 44:5 3 og 

BA “Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam. ” (Os. Maryam (191: 46) 

Kedua belas: Al A'masy meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
sedang menghadap kepada seseorang yang berbentuk gajah, dan ketika itu 
beliau melaknatnya. Aku bertanya, “Siapa yang engkau laknat itu, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘ia adalah syetan yang terkutuk. ' Aku berkata 
(kepada syetan), “Wahai musuh Allah, sesungguhnya aku akan membunuhmu, 
dan aku akan menentramkan umat (Islam) dari (godaan)mu." Dia berkata, 


Ca DA Kp UT PAN Le UNP a A 
Da I PI JJ) AN SÉ tiet CI a 
DA e a Wa P) - - PN %4 Å: 
A Dre ya ilh Co O aké si JS tg 
z 2 gn. La ... 
D abi al Ws D oi Kab Sa 
“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya 
yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. 
Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan Kami telah tundukkan 
(pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada itu; dan adalah Kami 
memelihara mereka itu.” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 81-82) 

Adapun ucapan Umayah Ayyumaa Syathin, maksudnya adalah syetan mana pun. 
Sedangkan yang dimaksud dengan akaahu adalah menghukumnya. Bait syair tersebut 
dinisbatkan kepada Umayah oleh Ibnu Manzhur dalam kitab Lisan Al Arab, entri: 
syathana. 
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“Ini bukanlah hukuman yang akan aku terima darimu?” Aku berkata, “Lalu 
Apa hukuman yang akan engkau terima dariku.” Dia menjawab, “Demi Allah, 
tidak akan pemah ada seorang pun yang membencimu, melainkan aku telah 
bersama ayah orang itu di dalam rahim ibunya.” 


akh 
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BASMALAH 


Pada pembahasan basmalah ini terdapat dua puluh tujuh masalah: 

Pertama: Ulama berkata, “Lafazh P Al "Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang’ 

Adalah sumpah Tuhan kita yang Dia turunkan di awal setiap surah. Dia 
bersumpah kepada hamba-hambanya: “Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya lafazh yang aku letakan untuk kalian di surah ini adalah suatu 
kebenaran, dan Aku akan memenuhi semua yang Aku jamin dalam surah ini, 
yaitu janji, kelembutan-Ku, dan kebaikan-Ku. 

PN LI Ing “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang." 

adalah sesuatu yang Allah turunkan di dalam kitab kita, dan diberikan 
kepada umat ini, khususnya setelah diberikan kepada Sulaiman.” 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya lafazh mr M AP Ii my 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang" Itu mengandung semua syari'at. Sebab ia menunjukkan kepada 
Dzat dan sifat (Altah). Dan ini adalah pendapat yang benar.” 

Kedua: Sa'id bin Abi Sakinah berkata, “Aku menerima berita bahwa 
Ali bin Abu Thalib melihat seorang lelaki yang menulis lafazh 
MENGAN Ši a3 "Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang." 

Ali kemudian berkata kepada orang itu, “Baguskanlah lafazh itu! Sebab 
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orang yang membaguskan lafazh itu akan diampuni (dosa-dosanya) oleh Allah.” 

Sa'id berkata, “Aku mendapat berita bahwa ada seorang lelaki yang 
melihat sebuah kertas yang tertulis lafazh m1 AJI Ss “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha penyayang. ' Orang 
itu kemudian mengecup kertas itu, dan meletakkannya di kedua matanya. 
Allah kemudian mengampuni (dosa-dosa)nya.” Senada dengan kisah ini kisah 
yang diceritakan oleh Bisyr Al Hafi.' Sebab ketika dia mengangkat kertas 
yang berisi tulisan nama Allah itu dan membaguskannya, sesungguhnya nama 
Allah sedang dibaguskan. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qusyairi. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Al Malih dari seseorang yang pernah 
membonceng kepada Rasulullah, orang ini berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, 


P y ok Wa a DAA 
PARA =, A Pp Pa EN 
TAN pin Ji Ng ABE is pay ah Jir Dri 
PING AG E a EN Kh 5 
SARAN Jia IG a SP a 
Jika hewan (tungganganmu) tergelincir (sehingga membuat)mu 
terjatuh, maka janganlah engkau mengatakan: “Celaka syetan.” 
Sebab dia akan semakin besar hingga menjadi seperti rumah, dan dia 
akan berkata, “Dengan kekuatanku akan menjatuhkannya.” Akan 
tetapi, katakanlah, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
pemurah lagi Maha penyayang.” Sebab dia akan semakin mengecil, 
hingga menjadi seperti lalat.” 


Ali binAl Husain menafsirkan firman Allah: 01541 4 ág 69 1513 


' Bisyr bin Al Harits Al Hafi adalah seorang imam dalam bidang Zuhud dan Wara'. Di 
antara perkataannya —semoga Allah merahmatinya— adalah: “Tidak semestinya 
seseorang memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, kecuali 
orang mampu bersabar atas penderitaan.” Lihat kitab Jamharah Al Auliya` 2/146. 

2 HR. Ahmad dalam kitab A! Musnad, 5/59. 


Basmalah 


15 a >a pol ye iss 29323 "Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu 
saja dalam Al Our'an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena 
bencinya.” (Os. Al Israa (17): 46) 

Ali berkata, “Makna ayat tersebut adalah, jika engkau membaca: 
mr PI Sa “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. '” 

Waki’ meriwayatkan dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Barang siapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari 
malaikat Zabaniyah yang sembilan, maka hendaklah dia membaca: 
pei AH Al ‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, 'supaya Allah menjadikan setiap huruf yang 
ada pada lafazh basmalah sebagai pelindung baginya dari masing-masing 
malaikat. Lafazh basmalah itu berjumlah sembilan belas huruf, (dan ini) sesuai 
dengan jumlah malaikat (yang menjaga) penghuni neraka, dimana Allah 
berfirman tentang mereka, 7: 1425 Cole “Di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga). ' (Qs. Al Mudatstsir (74): 30) Sementara para malaikat 
senantiasa membaca: Pn yi 4 as “Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha pemurah lagi Maha penyayang, ' pada setiap pekerjaannya. 
Dari sanalah lafazh basmalah menjadi kekuatan mereka. Dan, karena lafazh 
bismilah-lah mereka mendapatkan kekuataan(nya).” 

Ibnu Athiyah berkata, “Bandingan untuk hal ini adalah pendapat para 
ulama tentang lailatul qadar: bahwa lailatul qadar itu terjadi pada malam 
duapuluh tujuh (Ramadhan). Ini disebabkan mereka memelihara lafazh “42” 
pada kalimat: at 5 | Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Qur 'an). ' (Os. Al Qadr [97]: 1) 

Bandingan hal ini —juga— pendapat mereka tentang jumlah malaikat 
yang berlomba-lomba menulis ucapan orang yang membaca: “(Ya) Tuhan kami, 


* Maksudnya, jumlah malaikat yang berada pada malam ini adalah dua puluh tujuh 
malaikat —penerjemah. 
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bagi-Mu semua pujian, dengan pujian yang banyak, baik dan diberkati.” 
Sebab kalimat ini berjumlah lebih dari tiga puluh huruf *. Oleh karena itulah 
Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku melihat lebih dari tiga puluh 
malaikat yang berlomba-lomba (menuliskan lafazh tersebut), siapakah 
di antara mereka yang menuliskannya pertama. ”” Ibnu Athiyah" berkata, 
“Kesimpulan ini diambil dari penafsiran, bukan dari substansi pengetahuan.” 

Ketiga: Asy-Sya'bi dan Al A'masy meriwayatkan bahwa Rasulullah 
SAW menulis AT au (Dengan menyebut nama-Mu, ya Allah), 
sampai beliau diperintahkan untuk menulis: Si 3 Dengan menyebut 
nama Allah," lalu dia pun menulis lafazh itu. Ketika diturunkan (ayat): 

GAMES B1 1,231 B “Katakanlah, “Serulah Allah atau 
serulah Ar-Rahman, ”' maka beliau pun menulis: ser AP AI pig 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah. ' Ketika diturunkan 
ayat: men Il yA ST AT pig PSB Grill ya AS) “Sesungguhnya 
surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: “Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, ' (Qs. An-Naml 
(271: 30) maka beliau pun menulis lafazh itu.” 

Dalam kitab Abu Daud, Asy-Sya'bi, Abu Malik, Qatadah, dan Tsabit 
bin Imarah, berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak menulis: 
ENYA Si m “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, "hingga surah an-Naml diturunkan.” 

Keempat: Diriwayatkan dari Abu Ja'far Ash-Shadig RA, bahwa dia 
berkata, “Bismilah itu mahkota semua surah (Al Our'an).” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “(Pernyataan Abu Ja'far) ini 
menunjukkan bahwa basmalah bukan merupakan ayat dalam surah Al 


"" Maksudnya, jumlah malaikat yang menerima ucapan ini berjumlah lebih dari tiga 
puluh malaikat, sesuai dengan jumlah huruf pada kalimat tersebut —penerjemah. 

? HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waktu Shalat, bab: Keutamaan Allahumma 
Rabbana Laka al Hamd (Ya Allah, ya Tuhan kami, bagi Segala Pujian), 1/144; dan 
Ahmad dalam kitab Musnad-nya 4/340. 

“Lihat Tafsiir Ibnu Athiyah, 182. 


Faatihah atau surah yang lainnya. Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat 
menjadi tiga kelompok: 
Pertama, bahwa basmalah bukan merupakan ayat dalam surah Al 
Faatihah atau surah-surah yang lainnya. Ini adalah pendapat imam Malik. 
Kedua, bahwa basmalah merupakan ayat dalam semua surah. Ini 
adalah pendapat Abdullah bin Al Mubarak. 


Ketiga, Asy-Syafi'i berkata, “Basmalah itu merupakan ayat dalam 
surah Al Faatihah.” Namun pendapat Asy-Syafi'i bimbang tentang semua surah 
(selain Al Faatihah). Ada kalanya dia mengatakan bahwa basmalah merupakan 
ayat dalam semua surah, namun ada kalanya pula dia mengatakan bahwa Al 
Faatihah adalah ayat dalam surah Al Faatihah saja. Walau begitu, tidak ada 
silang pendapat di antara para ulama bahwa basmalah merupakan ayat dalam 
surah An-Nami. 

Asy-Syaff'i berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dari hadits Abu Bakr Al Hanafi, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari 
Nuh bin Abi Bilal, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magaburi, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ` 

“Apabila kalian membaca: Z rala)i » 4 415i “Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam,” maka bacalah: PN YAI Si ng 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha 
Penyayang.” Sesungguhnya ia (surah Al Faatihah) adalah ummul 
Qur'an, Ummul Kitab dan As-Sab'u Al Matsani (tujuh pujian), dan 
Pe PIK < “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, ' adalah salah satu ayatnya.”” Hadits 
ini dimarfu'kan oleh Abdul Hamid bin Ja'far, dan Abdul Hamid ini adalah 
sosok yang dianggap tsigah oleh Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in. 
Abu Hatim berkomentar tentang sosoknya, “Kepribadiannya adalah jujur. 
Namun Sufyan Ats-Tsauri menganggapnya dha'if, dan bahkan dia 
menyerangnya. Adapun Nuh bin Abi Bilal, ia adalah orang tsigah yang 
terkenal.” 
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Adapun argumentasi Ibnu Mubarak dan salah satu dari dua pendapat 
Asy-Syafi'i adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Anas, dia berkata, 
*Suatu hari ketika Rasulullah sedang berada di tengah-tengah kami, tiba-tiba 
beliau pingsan. Setelah itu, beliau mengangkat kepalanya seraya tersenyum. 
Kami berkata, “Apa yang membuat engkau tersenyum, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Baru saja diturunkan sebuah surah kepadaku.” 
Beliau kemudian membaca: 


Dea IS DARI Tk NO) pai A A as 

OAN ya Laa 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni'mat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kau dialah 
yang terputus. ' (Os. Al Kautsar (108): 1-3)” 

Anas kemudian menceritakan hadits ini sampai akhir. Hadits ini akan 
dikemukakan lagi secara lengkap pada surah Al Kautsar, insya Allah.” 

Kelima: Pendapat yang benar di antara pendapat tersebut adalah 
pendapat imam Malik. Sebab Al Our'an itu tidak dapat ditetapkan dengan 
kabar dari satu orang (khabar wahid), akan tetapi ditetapkan dengan riwayat 
yang mutawatir lagi pasti dan tidak diperselisihkan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Adalah cukup bagimu (kesimpulan) bahwa 
basmalah bukanlah bagian dari Al Our'an yang diperselisihkan oleh orang- 
orang. Sebab Al Qur'an itu tidak boleh diperselisihkan.” Sementara hadits- 
hadits yang shahih dan tidak mempunyai cacat, menunjukkan bahwa basmalah 
bukanlah bagian dari surah Al Faatihah dan bukan pula bagian dari surah 


* HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca: 
Pi AH Adi #54 “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, ' di dalam Shalat, dan dengan Suara Keras, serta perbedaan riwayat 
dalam hal itu, 1/312, hadits no. 36. 


yang lainnya, kecuali surah An-Naml. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah —Azza wa Jalla— berfirman, “Aku 
membagi shalat di antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan 
bagi hambaku apa yang dia minta. Apabila seorang hamba membaca: 
Somad HA ALSJI ‘Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,” 
maka Aku berkata, “Hambaku telah memujiku. ' Apabila seorang hamba 
membaca: m1 sA “Yang Maha pemurah lagi Maha penyayang," 
maka Aku berkata, ‘Hambaku telah menyanjungku. ' Apabila seorang 
hamba membaca: ai Aya Aa “Yang Menguasai hari pembalasan," 
maka Aku berkata, 'Hamba-Ku telah mengagungkan Aku.’ — Nabi 
bersabda sekali (seraya menirukan firman Allah): “Hamba-Ku 
telah memasrahkan kepada-Ku. '— Apabila dia membaca: 
Sama agp D HG 'Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan,” 
maka Aku berkata, “Ini di antara aku dan hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apa yang dia minta." Apabila dia membaca: 


Habsyi Ab pepe SAN Ali Jera “nata bai Cast 
Li Í; Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang 
yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka: bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
(Nashrani), ' maka Aku berkata, ‘Ini bagi hambaku, dan bagi hamba-Ku 
apa yang dia minta.” 


Dengan demikian, yang dimaksud dari (kata shalat) pada firman Allah: 


$ Hadits: “Aku membagi shalat di antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian” 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Surah 
Al Faatihah pada Setiap Rakaat, dan Jika Seseorang Tidak Dapat Membaca Surah Al 
Faatihah dengan Baik, dan Tidak Dapat Pula Mempelajarinya, maka Dia Boleh Shalat 
dengan Membaca Surah Selain Al Faatihah yang Mudah Baginya, 1/296, hadits no. 395, 
dan Malik dalam kitab Al Muwatha pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan 
Makmum yang Shalat Dibelakang Imam pada Shalat yang Tidak Boleh Membaca Surah 
(Al Qur'an) dengan Bacaan yang Keras, 1/84, hadits no. 39. 
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“Aku membagi shalat,” adalah surah Al Faatihah. Allah menamainya shalat, 
sebab shalat tidak sah kecuali dengan membacanya. Allah menjadikan tiga 
ayat pertama (dalam surah Al Faatihah) untuk Dzat-Nya, dan Allah pun 
mengkhususkannya untuk nama-Nya. Dalam hal ini, kaum muslim tidak 
berbeda pendapat. 

Selanjutnya, Allah menjadikan ayat yang keempat untuk Dia dan hamba- 
Nya. Sebab ayat yang keempat ini mengandung unsur kerendahan diri dari 
seorang hamba, dan unsur permohonan pertolongan kepada Allah. Sementara 
permohonan pertolongan itu mencakup unsur pengagungan terhadap Allah. 
Setelah ayat yang keempat tersebut adalah tiga ayat berikutnya, yang 
menggenapkan (surah Al Faatihah) menjadi tujuh ayat. 

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa ayat yang menggenapkan 
tujuh ayat itu berjumlah tiga ayat adalah firman Allah (dalam hadits Qudsi) 
yang diriwayatkan oleh imam Malik, yaitu: “(Semua ayat) itu untuk hamba- 
Ku.” Di sini, Allah tidak berfirman: “Kedua (ayat) ini.” Firman Allah ini 
menunjukkan bahwa lafazh: pís SAS 65531 yang telah Engkau berikan 
nikmat kepada mereka, ' adalah satu ayat. Ibnu Bakir berkata, “Imam Malik 
berkata, “Lafazh male IB “yang telah Engkau berikan nikmat 
kepada mereka, ” adalah satu ayat.” Setelah itu adalah ayat yang ketujuh 
sampai akhir ayat. 

Melalui pembagian yang Allah tentukan ini, juga melalui sabda 
Rasulullah kepada Ubay: “Bagaimana engkau membaca (surah Al 
Faatihah) apabila engkau memulai shalat?” Ubay menjawab, “Aku 
membaca: Lakai o & ASN Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, ' sampai akhir surah (Al Faatihah)', maka dapat ditetapkan 
bahwa basmalah bukan merupakan ayat dalam surah Al Faatihah. Demikianlah 
anggapan penduduk Madinah, Syam dan Bashrah. Mayoritas para Qari pun 
beranggapan bahwa lafazh: PA IS “yang telah Engkau berikan 


7? HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits tentang Ummul Qur'an 
(Surah Al Faatihah), 1/83, hadits no. 37. 


nikmat kepada mereka,” adalah satu ayat. 


Adapun penduduk Kufah, yaitu para qari” dan para fukahanya, mereka 
menganggap bahwa lafazh LN Sa di 222 ‘Dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, "adalah satu ayat dari 
surah Al Faatihah, namun mereka tidak mengganggap lafazh me cs 
“yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka, ” satu dari surah Al 
Faatihah. 

Jika dikatakan, “Bahwa lafazh basmalah tertera di dalam mushhaf dalam 
keadaan yang tertulis khar-nya, dan dinukil (bentuk tulisannya) sebagaimana 
yang dinukil dari surah an-Nanil, dan ini merupakan hal yang mutawatir,” 
maka kami jawab?, “Apa yang kalian katakan itu memang benar. Namun 


* Imam An-Nawawi —semoga Allah merahmatinya— menyebutkan bahwa basmalah 
adalah satu ayat yang sempurna di dalam semua surah, kecuali surah Bara'ah (at-Taubah). 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi'i. Pendapat ini pun 
merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Thawus, Atha, Makhul, dan 
Ibnu Al Mundzir. Pendapat Syafi'i yang menyatakan bahwa basmalah adalah ayat 
dalam surah Al Faatihah pun disetujui oleh imam Ahmad, Ishag, Abu Ubaid, dan 
sekelompok ulama Kufah, Makkah, dan sebagian besar ulama Irak dan yang lainnya. 

Namun demikian, ada sekelompok ulama yang mengatakan bahwa basmalah bukanlah 
ayat dalam surah Al Faatihah atau surah-surah yang lainnya. Imam Ahmad berkata, 
“Basmalah adalah ayat (Al Our'an) yang terletak di awal surah Al Faatihah, namun 
bukan merupakan ayat Al Qur'an jika terletak di awal-awal surah (selain Al Faatihah).” 
Dari imam Ahmad pun diriwayatkan pendapat yang lain, yang menyatakan bahwa 
basmalah bukan merupakan bagian dari surah Al Faatihah. 

Abu Bakar Ar-Razi dari madzhab Hanafi berkata, “Basmalah adalah ayat (Al Our'an) 
yang terletak di antara dua surah, kecuali antara surah al Anfal dan surah Bara'ah. 
Namun, basmalah bukanlah bagian dari surah-surah Al Qur'an.” 

Para penganut madzhab Syafii dan orang-orang yang sependapat dengan mereka 
berargumentasi —atas pendapat mereka yang menyatakan bahwa basmalah adalah 
satu ayat lengkap yang terletak di awal semua surah— dengan mengatakan bahwa 
para sahabat —semoga Allah meridhai mereka— telah sepakat untuk mencantumkan 
basmalah di dalam mushhaf, tepatnya di awal setiap surah, kecuali surah Bara'ah. 
Seandainya basmalah bukanlah Al Qur'an, niscaya mereka tidak akan memperbolehkan 
penetapan basmalah dengan khat mushhaf, tanpa dapat dibedakan sama sekali. Sebab 
hal itu akan menimbulkan keyakinan bahwa basmalah adalah Al Qur'an. Jika demikian, 
berarti mereka telah menipu kaum muslim, sekaligus membawa mereka untuk meyakini 
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perlu diketahui bahwa keberadaan basmalah di dalam Mushhaf itu karena 
statusnya sebagai (bagian dari) Al Qur'an, bukan karena statusnya sebagai 
pemisah antar surah-surah Al Qur'an, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari 
para sahabat: 'Kami tidak mengetahui akhir sebuah surah, hingga 
turunlah: mA FA Al “Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (Keterangan yang dikutip dari 
para sahabat ini diriwayatkan oleh Abu Daud). 

Atau, keberadaan Basmalah di dalam mushhaf itu karena tujuan untuk 
mengambil berkah dari basmalah. Hal ini sebagaimana umat Islam telah 
sepakat untuk menuliskannya di awal-awal kitab dan risalah (untuk mengambil 
keberkahannya). Semua itu sangat relatif. Al Jurairi berkata, “Al Hasan ditanya 
tentang Pali OF si 3 “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. ” Dia menjawab, “(Lafazh itu berada) di 
tengah-tengah risalah.” Al Hasan juga berkata, “ mr Hi $i pa” 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha 
penyayang’ tidak diturunkan di surah manapun, kecuali di dalam surah 
ab (An-Naml, yaitu): Pari) Koe) Ai = Par Gea o P 
“Sesungguhnya surah itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, ' (Qs. An-Naml (27): 30) 


sesuatu yang bukan Al Qur'an sebagai Al Qur'an. Hal ini tidak boleh dii'tikadkan 
terhadap para sahabat. Jika dikatakan, “Boleh jadi penetapan basmalah pada setiap 
awal surah itu bertujuan untuk memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain,” 
maka jawabannya terdiri dari dua bagian: 

Pertama, tindakan seperti ini (maksudnya menempatkan basmalah di awa! awal surah 
hanya karena tujuan untuk memisahkan satu surah dengan surah yang lain, penerjemah) 
merupakan suatu penipuan yang tidak boleh dilakukan hanya semata-mata untuk 
memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain. 

Kedua, seandainya penempatan basmalah di awal-awal semua surah itu bertujuan 
untuk memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain, niscaya lafazh basmalah 
akan tertera di antara surah al Anfal dan Bara'ah, dan akan tidak baik menuliskannya di 
awal surah Al Faatihah. Lihat pendapat para ulama secara terperinci dalam kitab Al 
Majmu’ karya imam An-Nawawi 3/334. 
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Satu hal yang pasti, yaitu bahwa Al Qur'an tidak dapat ditetapkan 
dengan logika dan argumentasi, melainkan dengan tranformasi periwayatan 
yang mutawatir, valid, dan pasti. Sementara pendapat Asy-Syafi'i tentang 
keberadaan basmalah di awal-awal surah sendiri tidak menentu. Hal ini 
mengindikasikan bahwa basmalah bukanlah ayat pada setiap surah (Al 
Qur'an). Al Hamdulillah.” 


Jika dikatakan, “Sekelompok ulama telah meriwayatkan tentang 
keberadaan Basmalah sebagai bagian Al Qur'an, dan Ad-Daraquthni 
menghimpun riwayat-riwayat tersebut dalam satu juz dalam shahih-nya,” maka 
kami jawab, “Kami tidak mengingkari riwayat tersebut, dan kami pun telah 
menyinggungnya. Akan tetapi, kami mempunyai riwayat yang shahih, yang 
bertentangan dengan riwayat tersebut. Apa yang kami miliki diriwayatkan 
oleh para imam yang tsiqah dan para fukaha yang tsabi. 

Aisyah meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dia berkata, “Rasulullah 
SAW selalu mengawali shalat(nya) dengan takbir, dan bacaan(nya) dengan 
alhamdulillahi rabbil aalamiin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam) ..... "° Hadits ini akan kembali dikemukakan secara lengkap nanti. 

Muslim juga meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku 
pernah shalat di belakang Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar. Mereka selalu 
mengawali (bacaan Al Faatihah) dengan alhamdulillahi rabbi Al aalamiin 
(segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam). Mereka tidak menyebutkan: 
Pel) GA Si ss “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, " baik di awal bacaan, maupun di bagian 
akhirnya." 

Selain itu, madzhab kami lebih unggul dalam bidang periwayatan 
tersebut, dan ini sangat logis. Pasalnya masjid Nabawi yang berada di Madinah, 
dari masa ke masa, sejak Rasulullah sampai masa imam Malik, tidak ada 


10 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Argumentasi Kelompok yang 
Berpendapat Tidak Boleh Membaca Basmalah dengan Bacaan yang Keras, 1/299. 
1 HR. Muslim 1/299 


seorang pun yang membaca: 3H AM Si pz "Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ' Hal ini terjadi 
karena mereka mengikuti sunnah Rasulullah. Fakta ini membantah hadits kalian. 

Kendati demikian, para ulama madzhab kami menyunahkan membaca 
basmalah di dalam shalat sunnah. Hal ini berdasarkan kepada atsar yang 
menyatakan tentang membaca basmalah, atau paling tidak demi keleluasaan 
dalam masalah tersebut. Imam Malik berkata, “Tidak masalah jika seseorang 
membacanya (basmalah) di dalam shalat sunnah, atau seseorang yang sedang 
memperlihatkan (bacaan) Al Qur'an.” 

Kesimpulan dalam madzhab imam Malik dan para sahabatnya adalah, 
bahwa basmalah —menurut pendapat mereka— bukanlah ayat dalam surah 
Al Faatihah dan bukan pula dalam surah yang lainnya. Mushali (orang yang 
shalat) tidak boleh membacanya dalam shalat fardhu dan juga shalat yang 
lainnya, baik secara samar maupun secara keras. Namun demikian, mushalli 
boleh membacanya dalam shalat sunah. Inilah pendapat yang terkenal dari 
madzhab imam Malik, yang terdapat pada sosok para sahabatnya. 

Namun dari imam Malik pun diriwayatkan adanya pendapat yang lain, 
yaitu bahwa basmalah boleh dibaca di awal surah (kecuali Al Faatihah) dalam 
shalat sunnah, namun tidak boleh dibaca di awal surah Al Al Faatihah, 

Ibnu Nafi meriwayatkan dari imam Malik (pendapat yang mengatakan 
boleh) memulai bacaan (Al Our'an) dengan basmalah, baik di dalam shalat 
fardhu maupun di dalam shalat sunnah, dan basmalah tidak boleh ditinggalkan 
samasekali. 

Di antara penduduk Madinah pun ada yang berpendapat bahwa 
membaca surah Al Faatihah itu harus dari lafazh ss AM AI pig 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. " Di antara orang-orang yang meriwayatkan pendapat tersebut 
adalah Ibnu Umar dan Ibnu Syihab. Pendapat itu pun dikemukakan oleh imam 
Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, dan Abu Ubaid. 


Perbedaan pendapat ini menunjukkan bahwa permasalahan ini adalah 


sa 


permasalahan ijtihadiyah, bukan permasalahan gath 'iyah (sesuatu yang 
sudah ditetapkan oleh dalil-dalil agama secara pasti), sebagaimana yang dikira 
oleh sebagian pihak yang bodoh, yaitu mereka mempelajari fikih namun berani 
mengkafirkan kaum muslim hanya berdasarkan pendapat subyektif mereka, 
juga bukan seperti masalah yang mereka kira, sebab dalam hal ini terdapat 
silang pendapat yang dikemukakan di atas. Alhamdulillah. 

Ada sebagian ulama yang berpendapat untuk menyamarkan bacaan 
basmalah bersama surah Al Faatihah. Di antara orang-orang yang mempunyai 
pendapat ini adalah Abu Hanifah dan Tsauri. Pendapat ini diriwayatkan dari 
Umar, Ali, Yonu Mas'ud, Ammar dan Ibnu Zubair. Pendapat ini pun merupakan 
pendapat Al Hakam dan Hamad. Pendapat ini pun dikemukakan oleh imam 
Ahmad dan Abu Ubaid. Dari Al Auza'i pun diriwayatkan pendapat seperti 
itu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdil Barr dalam 
kitab Al Istidzkaar. Mereka berargumentasi atas pendapat ini dengan atsar 
yang diriwayatkan oleh Manshur bin Zadzan, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah shalat mengimami kami, namun beliau tidak memperdengarkan 
kepada kami bacaan: 21 SPI Al A “Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha pemurah lagi Maha penyayang.” 

Juga dengan atsar yang diriwayatkan oleh Ammar bin Ruzaig, dari Al 
A'masy, dari Syu” bah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Aku pernah shalat 
di belakang Nabi SAW dan di belakang Abu Bakar dan Umar. Namun aku 
tidak pernah mendengar seorang pun dari mereka mengeraskan bacaan 
ar Ker Ms ‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi MahaPenyayang. '” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat ini (membaca basmalah 
dengan samar bersama dengan surah Al Faatihah) adalah pendapat yang baik 
dan sesuai dengan atsar yang diriwayatkan dari Anas, serta tidak bertentangan 
dengannya. Pendapat ini pun dapat mengeluarkan orang-orang dari silang 
pendapat seputar hukum membaca basmalah. Diriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata, “Dahulu orang-orang musyrik selalu mendatangi masjid. 
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Apabila Rasulullah SAW membaca: AM AMI Mi sis “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, ” maka 
mereka berkata, “Muhammad ini sedang menyebutkan Rahman Al Yamamah.” 
Maksud mereka adalah Musailamah. Oleh karena itulah beliau diperintahkan 
untuk untuk menyamarkan bacaan: sel SP di “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” Lalu 
turunlah ayat: 4, Pa NG Us Kg 3 Í; “Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya.” (Os. Al Israa (17): 110) ' At-Tirmidzi Al Hakim Abu 
Abdillah berkata, “Oleh karena itulah lafazh basmalah tetap eksis sampai hari 
ini dengan bentuk tulisannya, meskipun tidak ada alasannya. Sebagaimana 
ritual lari-lari kecil tetap ada di dalam thawaf, meskipun tidak adaalasannya, 
dan juga sebagaimana menyamarkan suara tetap berlaku pada shalat di siang 
hari, meskipun tidak ada alasannya.” 

Keenam: Umat Islam sepakat bahwa menulis lafazh basmalah di awal 
kitab dan risalah adalah suatu hal yang dibolehkan. Tapi jika kitab tersebut 
merupakan kitab yang berisi kumpulan syair, Mujalid meriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, bahwa dia berkata, “Para ulama sepakat untuk tidak menulis lafazh: 
mr Ai Sa “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang,” di awal syair.” Az-Zuhri'* berkata, 
“Sunnah telah diberlakukan: bahwa tida boleh menulis: 
mr AH M 5 “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi MahaPenyayang, ' di dalam syair.” 

Namun Sa'id bin Jubair berpendapat untuk menuliskan lafazh basmalah 
di awal kitab syair. Pendapat Sa'id bin Jubair itu diikuti oleh banyak ulama 
mutaakhirin. Abu Bakar Al Khatib berkata, “Pendapat inilah yang kami pilih 
dan kami sukai.” 


12 Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri Al Faqih Al Hafizh adalah sosok yang 
disepakati kemuliaan, kemampuan, dan pengetahuannya. Dia termasuk pemuka generasi 
keempat. Lihat kitab At-Tagrib 2/207. 


# 


Ketujuh: Al Mawardi” berkata, “Orang yang membaca bismillah 
disebut mubasmil. Mubasmil adalah bahasa Muwalladah". Kata tersebut 
pernah muncul dalam sebuah syair. Umar bin Abi Rabi'ah!” berkata, 
'Sesungguhnya Laila membaca basmalah pada pagi hari aku 
menemuinya, Oh, dialah kekasih yang membacakan basmalah. '” 


D Af Mawardi adalah Ali bin Habib Abul Husain Al Bashari, seorang ahli fikih dari 
madzhab Syafi'i, sekaligus hakim besar pada masanya. Dia memiliki banyak karya tulis. 
Dia wafat pada tahun 450 H. Lihat kitab Ath-Thabagat Asy-Syafi 'iyyah 1/230 dan Al 
Fiam 4/327. 

1 Dalam istilah bahasa Arab, yang dimaksud dengan bahasa muwalladah adalah 
bahasa yang diciptakan oleh generasi yang terlahir kemudian, namun ucapan atau 
lafazh-lafazh mereka itu tidak dapat dijadikan argumentasi. Mereka adalah generasi 
yang terdiri dari orang-orang yang beradab, yang mendapatkan mandat dari orang- 
orang Arab untuk mengembangkan bahasa mereka. Pada awalnya, tugas ini terlihat 
seperti menciptakan sebuah bahasa yang baru, sebab mereka menggunakan metode 
yang tidak digunakan oleh bangsa Arab. 

Syarat membuat bahasa muwalladah adalah, hendaknya bahasa tersebut bukanlah 
bahasa Arab yang dipraktikan oleh penduduk Arab pedalaman, juga bukan bahasa 
Arab klasik. Oleh karena itulah sebagian ulama mengatakan bahwa kata A/ ghadarah 
(mangkuk besar) adalah bahasa muwalladh. Sebab ia terbuat dari tembikar, sementara 
para pembuat mangkuk Arab membuatnya dari kayu. 

Dalam Amalii Tsa'lab terdapat keterangan yang menjelaskan bahwa bahasa 
muwalladah —menurut pendapatnya— adalah setiap lafazh Arab asli yang kemudian 
dirubah oleh masyakat umum dengan beberapa perubahan, seperti awalnya 
menggunakan huruf hamzah kemudian huruf hamzahnya ditiadakan, misalnya Hana'aka 
ath-tha'am (semoga kamu suka dengan makanan ini) menjadi hanaaka ath-tha'am, 
atau huruf hamzah yang terdapat pada suatu lafazh diganti dengan huruf yang lain, 
seperti akhiyatih (persaudaraan) menjadi wakhiyatih (persaudaraan), atau awalnya 
tidak menggunakan huruf hamzah kemudian diberikan huruf hamzah, dan yang lainnya. 

Lihat kitab Tarikh Al Arab karya Ar-Rafi'i 1/208. 

15 Umar bin Abi Rabi'ah adalah Umar bin Abdullah bin Abi Rabi'ah yang berasal dari 
kabilah Makhzum, sempalan dari suku Quraisy. Dia adalah seorang penyair cinta. Dia 
menjadi sosok yang terkenal dengan sanjungannya kepada semua wanita cantik, terlebih 
wanita-wanita yang berasal dari kalangan terpandang, hingga orang-orang tersakiti 
karenanya. Mereka menganggap syairnya membahayakan sastra. Hisyam bin Urwah 
berkata tentangnya, “Jangan perlihatkan syair Umar bin Abi Rabi'ah kepada gadis- 
gadis kalian, agar mereka tidak terjerumus dalam perzinaan.” Keunggulan syairnya 
terdapat pada gaya bahasa yang lugas dan puitis. Dia meninggal dunia pada tahun 93 
H. Lihat kitab Al Agd Al Farid 3/132 dan Al Muntakhab min Adab Al Arab 4/143. 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Lafazh yang masyhur dari pakar bahasa 


Arab adalah basmala. Ya'qub bin As-Sakit, Muthariz, Tsa'alabi dan pakar 
bahasa Arab yang lainnya berkata, ‘Basmala ar-rajul (seseorang membaca 
basmalah), jika dia membaca bismillah. Dikatakan, Oad aktsarta min Al 
basmalah (sesungguhnya engkau banyak membaca basmalah), 
maksudnya engkau banyak membaca bismillah. ' Contoh untuk basmalah 
tersebut adalah ungkapan: 


a 
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haugala ar-rajul (seseorang membaca la haula), jika membaca laa 
haula wala guwwata illa billah (tidak ada daya dan kekuatan 
melainkan dengan izin Allah)), 


halalla (seseorang membaca tahlil), jika dia mengatakan laa ilaaha 
illah (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah), 

sabhala (seseorang membaca tasbih), jika dia mengatakan 
subhanallah (maha suci Allah), 

hamdala (seseorang membaca tahmid), jika dia mengatakan Al 
hamdulillah (segala puji milik Allah), 

haishala (seseorang membaca hayya ala ash-shalaah), jika dia 
mengatakan hayya ala ash-shalaah (mari kita shalat), 

ja'fala (seseorang mengatakan ju 'iltu fidaaka), jika dia mengatakan 
Ju'iltu fidaaka (aku menjadi tebusanmu), 

thabgala (seseorang mengatakan athaalallahu bagaa 'aka), jika 


dia mengatakan athalallahu baga'aka (semoga Allah 
mengekalkanmu, 


dam'aza (seseorang mengatakan adaamallahu izzaka), jika dia 
mengatakan adamallahu izzaka (semoga Allah melanggengkan 
kemuliaanmu), 


dan haifala (sescorang mengatakan hayya ala Al falaah), jika dia 
mengatakan hayya ala Al falaah (mari kita menuju kemenangan). 


Namun Ai Muthariz tidak mengatakan haishalah (seseorang membaca 


an 


hayya ala ash-shalaah), jika dia mengatakan hayya ala ash-shalaah (mari 
kita shalai).” 


Kedelapan: agama menyunahkan membaca basmalah setiap akan 
melakukan sebuah aktivitas, seperti makan, minum, menyembelih, 
berhubungan badan, bersuci, berlayar, dan berbagai aktivitas lainnya. Allah 
Ta'ala berfirman, «4s &i ra s Wai Ke “Maka makanlah binatang- 
binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya. ” 
(Qs. AlAn'aam (6): 118). 

ay pi A1 ang God Terms JÓ “Dan Nuh berkata, 
Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di 
waktu berlayar dan berlabuhnya. '” (Os. Huud (11): 41) 


Rasulullah SAW bersabda, “Kunci pintu rumahmu sambil menyebut 
nama Allah, matikanlah lampumu sambil menyebut nama Allah, tutuplah 
bejanamu sambil menyebut nama Allah, dan tuangkanlah air minummu 
sambil menyebut nama Allah. ”'* 


Rasulullah SAW juga bersabda, 


Ws pai NA dat pt Sf af a ot 
a g CARA AN b p u55 G Akasa a lan 


Nad las bag a NG 

“Seandainya salah seorang di antara kalian hendak menggauli 
isterinya, kemudian dia membaca: bismillah, Allahumma jannibnaa 

asy-syaithaan wa jannib asy-syaihtaan ma razaqtanaa (dengan 
menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dan 
Jauhkanlah syetan dari sesuatu yang Engkau karuniakan kepada 
kami), maka jika dalam hubungan badan itu ditakdirkan seorang 

anak di antara keduanya, maka syetan tidak dapat 


' HR. Ibnu Hibban dari Jabir. Lihat kitab Al Jami’ Al Kabir, hadits no. 27/3661. 
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membahayakannya untuk selama-lamanya. ”"” 
Beliau juga berkata kepada Umar bin Abu Salamah, 

- -4 e - a. R 4 Di a é - 
skak a IS) Cai JSS Nn D 
“Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah, lalu makanlah dengan 
tangan kananmu, dan makanan-makanan yang dekat dari 


hadapanmu.”" 
Rasulullah SAW bersabda, 


2 ~ Er EE AEE SM | a nk aa . 
Ae ya SBO pakah Joni GUA oj 


“Sesungguhnya syetan menghalalkan makanan yang tidak disebutkan 
nama Allah kepadanya.” 


Rasulullah SAW bersabda, 
BA ai dia ih 
“Barang siapa yang belum menyembelih, maka hendaklah dia 
menyembelih dengan (menyebut) nama Allah.” 


Utsman bin Abi Al Ash mengeluh kepada Rasulullah tentang rasa 
sakit yang ada di tubuhnya sejak dia masuk Islam. Rasulullah kemudian 


© HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab: Mengajukan Permohonan 
dan Pelindungan Melalui Nama-Nama Allah 4/277, Muslim pada pembahasan tentang 
Nikah, bab: Doa yang Sunnah Dibaca ketika Berhubungan Badan, 2/1058, hadits no. 
1434. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Etika Makan dan Minum, 
dan Hukum-hukum Keduanya, 3/1599, hadits no. 2022. 

I? HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Etika makan dan Minum, dan 
Hukum-hukum Keduanya, 3/1597, hadits no. 2017 

2 HR. At Bukhari pada pembahasan tentang Binatang Sembelihan dan Buruan, dan 
Membaca Basmalah atas Binatang Buruan, bab: Sabda Nabi SAW” “Maka hendaklah 
dia menyembelih (dengan menyebut) nama Allah 3/310, dan Muslim pada pembahasan 
tentang Hewan Kurban, bab: Waktu Menyembelih Binatang Kurban, 3/15451, hadits 
no. 1960. 


bersabda kepadanya, 


Jas -ÉSE BI pl Ja A SE 
Jah ifu Te tan at 


béi: o e 


“Letakkanlah tanganmu di bagian tubuhmu yang sakit, lalu 
ucapkanlah: bismilillah (dengan menyebut nama Allah) sebanyak tiga 
kali, dan ucapkanlah tujuh kali: a'udzu bi 'izzatillah wa gudratihi min 

syarri ma ajidu wa uhadziru (Aku berlindung dengan keperkasaan 
dan kekuasaan Allah dari keburukan sesuatu yang aku rasakan dan 
aku waspadai)” 


Demikianlah, semua hadits itu tertera dalam ash-shahih. Ibnu Majah 
dan Tirmidzi meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Ji Of asi Se a GI Ui 
Ami 
“Penutup antara jin dan aurat anak cucu Adam jika dia masuk 


kamar kecil adalah ucapan bismillah (dengan menyebut nama 
Allah).”? 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Apabila 


1 HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Sunnah bagi Seseorang untuk 
Meletakkan Tangannya di Bagian Tubuh yang Sakit dan Membaca Doa 4/1728, hadits 
no, 2202, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pengobatan, bab: Doa Nabi untuk 
Meminta Perlindungan, 2/1163, hadits no. 3522. 

2 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Doa yang Dibaca Seseorang 
Ketika Masuk Kamar Kecil, 1/109, hadits no. 297, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Shalat, bab: Membaca Basmalah ketika Masuk Kamar Kecil, hadits no. 606. At-Tirmidzi 
berkata tentang hadits tersebut, “Hadits ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui 
hadits ini kecuali dari jalur ini.” Namun Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Kami tidak 
sependapat dengan At-Tirmidzi dalam hal ini. Kami justeru berpendapat bahwa hadits 
ini hasan, jika tidak shahih.” Lihat Syarah Al Jami Al Kabir pada hadits no. 108/14629. 
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Rasulullah menyentuh air wudhunya, maka beliau menyebut nama Allah Ta ala, 
lalu menuangkannya ke kedua tangannya.” 


Kesembilan: Ulama kami berkata, “Di dalam hadits-hadits (yang 
memerintahkan untuk membaca basmalah saat kita mulai melakukan aktivitas) 
itu terkandung bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan yang lainnya, 
yang menyatakan bahwa perbuatan mereka telah ditakdirkan untuk mereka. 

Bentuk bantahan terhadap mereka adalah, bahwa Allah telah 
memerintahkan kita —ketika kita mulai melakukan semua aktivitas kita untuk 
membaca basmalah, saat kita memulai semua aktivitas.” Hal ini sebagaimana 
yang telah kami sebutkan di atas. 


Makna ài g~ (dengan menyebut nama Allah) adalah a 
(dengan Allah), yakni karena ciptaan dan takdir Allah-lah orang yang 
membaca basmalah akan disampaikan kepada sesuatu yang dapat dia capai. 
Hal ini akan lebih dijelaskan lagi nanti, insya Allah. 


Sebagian dari ulama berkata, “Makna a gem (dengan menyebut 
nama Allah) adalah, aku memulai dengan pertolongan, taufik, dan keberkahan 
Allah. Ini merupakan pengajaran dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, agar 
mereka menyebut nama-Nya ketika mereka mengawali bacaan atau yang 
lainnya, hingga awal bacaan itu diberkati oleh Allah.” 

Kesepuluh: Abu Ubaidah Ma' mar bin Al Mutsanna berpendapat 
bahwa kata —! (yang terdapat pada lafazh Š) adalah shillah tambahan. 
Dia mengungkapkan bukti atas hal itu, yaitu ucapan Labid”: 


2 HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Membaca Basmalah 
ketika Wudhu, 1/82, hadits no. 4. 

* Biografi Labid yang ditulis oleh penulis buku ini (Al Gurthubi) akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang Keutamaan Surah Al Bagarah, sebelum bait: 

Kedua puteriku mendambakan agar ayah mereka hidup, 
Namun aku hanyalah se orang yang berasal dari kabilah Rabi'ah atau Mudhar. 
Jika waktu ayah kalian meninggal dunia tiba, 
maka janganlah kalian memasamkan wajah (kalian), dan jangan pula kalian 
mencukur rambut (kalian) 


uK (MAN gh wi JA si 


Ti WAS Yg D 


LI 
“Sampai setahun, lalu keselamatan semoga tercurah kepada kalian 


berdua. Barang siapa yang menangis selama setahun penuh, maka 
sesungguhnya dia telah meminta ampunan.” 

Dalam bait syair ini, Labid menyebutkan kata gi sebagai kata 
tambahan. Sebab yang sesungguhnya dimaksud (dari syair tersebut) adalah: 
lalu keselamatan semoga tercurah kepada kalian. 

Sementara para ulama kita menjadikan ucapan Labid ini sebagai 
argumentasi yang menunjukkan bahwa kata e! (nama) adalah sesuatu yang 
dinamai. Pembahasan tentang hal ini akan dikemukakan dalam bab ini dan 
juga bab yang lainnya, insya Allah. 

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian dari: 
kata ee! itu tambahan. 

Quthrub berkata, “Kata isim ditambahkan (ke dalam lafazh bismillah) 
untuk mengagungkan dan memuliakan Allah.” Sedangkan Al Akhfasy berkata, 
“Kata ew! ditambahkan (ke dalam lafazh tersebut) untuk mengeluarkan (lafazh 
tersebut) dari bentuk kalimat sumpah ke bentuk kalimat meminta berkah. 
Sebab asal dari bismillah adalah billah. ” 

Kedua belas: Para ulama juga berbeda pendapat tentang makna dari 
masuknya huruf ba "kepada kata p—!: apakah makna dari masuknya huruf 
ba “(kepada kata —!) itu perintah, sehingga perkiraan (susunan kalimatnya 
menjadi: a Hu kan “Mulailah dengan (menyebut) nama Allah,” 
ataukah maknanya berita, sehingga perkiraan (susunan kalimat)nya adalah: 
a pt akas “Aku memulai dengan (menyebut) nama Allah.” 

Katakanlah (oleh kalian), “Dia bukanlah orang yang menyia-nyiakan 


tetangganya, 
Bukan pula orang yang mengkhianati dan menipu kawanfnya).” 


| Tafsir Al Gurthubi 


Dalam hal ini ada dua pendapat: Pendapat pertama adalah pendapat 
Al Fara. Pendapat kedua adalah pendapat Az-Zujaj. 


Dengan demikian, kata g pada posisi nashab memiliki dua 
penakwilan. Menurut satu pendapat, makna bismillah adalah: àn mt (Si 
“Mulai (aktivitas)ku dengan (menyebut) nama Allah.” 

Tapi jika kata pm itu berada pada posisi rafa, maka ia menjadi khabar 
dari kata (las, Menurut satu pendapat, khabar dari kata eti dibuang. 
Yakni, ài e Sg yi yan tsi! “Mulai (aktivitas)ku tetap atau 
eksis dengan (menyebut) nama Allah.” ” Apabila kamu menampakan kata 
#1221, maka kata #— berada pada posisi nashab, karena lafazh tai atau 
(PF AKA "az, sehingga sama dengan ucapanmu: 3 M à 545 (Zaid di dalam rumah). 
Didim A Oie Ea -j K oe Iah JÚ bie ani Ag UI 
“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, 
iapun berkata, “Ini termasuk kurnia Tuhanku. '” (Qs. An-Naml (27): 40) 

Dalam ayat ini, kata ,4 a.s (di hadapannya) berada pada posisi nashab. 
Inilah yang diriwayatkan dari ahli Nahwu Bashrah. 

Menurut satu | pendapat, perkiraan (susunan kalimat)nya adalah: 
Sa si ahi Šat pele ¿sYa (mulaiku dengan menyebut nama Allah 
adalah eksis dan tetap). 


Ketiga belas: Lafazh A sag. Ditulis tanpa huruf alif, karena sudah 
tercukupi oleh huruf ba" ilshaag yang terdapat pada lafazh dan tulisan 
bismillah. Hal ini sudah banyak dilakukan. Berbeda halnya dengan firman 
Allah: á pr T31 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu.” 
(Os. Al Alag (96): 1) Pada firman Allah ini huruf alif tidak dibuang, karena 
jarang dilakukan. 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang pembuangan huruf alif 
pada lafazh ar-rahman dan Al Oaahir Menurut Al Kisa'i dan Sa'id Al 
Akhfasy, huruf alif harus dibuang. Sedangkan menurut Yahya bin Watstsab, 
huruf alif tidak boleh dibuang, kecuali pada lafazh à p~ saja, sebab 


pembuangan huruf alif ini banyak terjadi. 

Keempat belas: Para ulama berbeda pendapat tentang pengkhususan 
harakat kasrah kepada huruf ba ‘yang ber-jar Dalam hal ini ada tiga pendapat: 

Pertama, (huruf ba ) dijarkan agar lafazhnya sesuai dengan fungsinya, 
(yaitu menjarkan isim). 

Kedua, manakala ba “ hanya dapat masuk kepada isim, maka huruf 
ba'ini harus dijarkan, dimana harakat jar (kasrah) ini hanya terdapat pada 
isim. 


Ketiga, untuk membedakan antara ba ' dengan huruf yang telah menjadi 


Kelima belas: wazan kata ge! adalah wi. Huruf yang hilang dari 
kata itu adalah huruf wau, sebab kata itu berasal dari Sya. Jamak kata 
el adalah $u: f, sedangkan bentuk tashghiirnya adalah A. 


Para ulama berbeda pendapat dalam memperkirakan asal kata a. 
Menurut satu pendapat adalah wazan ya (ea), sedangkan menurut 
pendapat yang lain adalah sesuai wazan jah (ei). Al Jauhari berkata, 
“Kata | suni adalah bentuk jamak untuk wazan ini, seperti tari - bir 
dan yui - Ja. Kata wi ini tidak dapat diketahui bentuk asalnya, kecuali 
dari mendengarkan perkataan orang Arab.” 

Untuk kata >! ini ada empat bentuk kata: (1) e~! —dengan kasrah 
huruf alif, dan (2) ...!— dengan dhamah huruf alif. Ahmad bin Yahya berkata, 
“Barang siapa yang mendhamahkan huruf alif (pada kata #1), maka dia 
mengambilnya dari kata (sel = se, sedangkan yang mengkasrahkannya maka 
dia mengambilnya dari kata sel ce.” Dikatakan pula, (3) e- —dengan 
kasrah huruf sin, tanpa huruf alif sebelumnya, dan (4) ge —dengan dhamah 
huruf sin, tanpa huruf alif sebelumnya. 

Keenam belas: Bangsa Arab mengatakan pada nisbat kata isim: 
sumay. Tapi jika engkau menghendaki, maka engkau dapat mengatakan: ismiy 
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—dibiarkan sesuai dengan kondisi awalnya. Jamak ism adalah asmaa '. Jamak 

dari kata asmaa ' adalah usaam. Namun Al Fara' meriwayatkan: 

às ianh Diitel (Aku memohonkan perlindungan untukmu dengan 
nama-nama Allah). 

Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat tentang pembuatan kata 
(—' (nama). Dalam hal ini ada dua pendapat: 

Para ulama Bashrah mengatakan bahwa kata ism terbuat dari kata 
ya! yang berarti tinggi dan luhur. 

(1) Nama disebut ism (tinggi) karena orang yang dinamai berada di tempat 

(2) Namun menurut satu pendapat, karena nama dapat meninggikannya, 
sehingga dia menjadi lebih tinggi daripada orang lain. 

(3) Menurut pendapat yang lain, nama dinamakan dengan ism (tinggi), 
karena dengan kemampuannya nama menjadi lebih tinggi daripada dua 
elemen kata: huruf dan fi 'il, sementara berdasarkan ijma, isim itu lebih 
kuat daripada huruf dan fi'il, karena ia adalah asal, Oleh karena 
keluruhannya-lah nama dinamakan isim, Dalam hal ini ada tiga pendapat 
yang telah disebutkan: 

Para ulama kufah berkata, kata ism (nama) diambil dari kata as-simmah 
yang berarti tanda, sebab nama menjadi tanda bagi orang yang dinamainya. 
Dengan demikian, asal dari kata ism menurut pendapat ini adalah wism (tanda). 
Namun pendapat yang pertama lebih shahih. Sebab dikatakan dalam 
tashghiir: sumay, sedangkan dalam bentuk jamak: asmaa. Sedangkan jamak 
dan tashghiir itu mengembalikan sesuatu kepada asalnya. Sementara tidak 
dikatakan: wusaim dan tidak pula awsaam. Kebenaran pendapat ini 
ditunjukan oleh manfaat dari silang pendapat ini, yaitu: 

Kedelapan belas: Orang-orang yang mengatakan bahwa kata ism itu 
diambil dari kata A! uluw (tinggi) mengatakan bahwa Allah senantiasa disifati 
(dengan berbagai sifat yang layak bagi-Nya) sebelum makluk ada, saat mereka 


ada, dan setelah mereka tiada, namun mereka tidak mempunyai pengaruh 
apapun terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah. Ini adalah pendapat Ahlus- 
Sunnah. 


Sementara orang-orang yang mengatakan bahwa kata ism diambil dari 
kata as-simmah (tanda) mengatakan bahwa dahulu Allah itu tidak mempunyai 
nama dan sifat. Ketika Dia menciptakan makhluk, maka mereka menetapkan 
nama dan sifat untuk-Nya. Apabila mereka sudah tiada, maka Allah kembali 
tidak memiliki nama dan sifat. Ini adalah pendapat kelompok Mw'tazilah.? 
Pendapat ini bertolak belakang dengan apa yang telah disepakati oleh umat 
Islam. Pendapat ini jauh lebih keliru bila dibandingkan dengan pendapat 
mereka yang menyatakan bahwa firman Allah itu makhluk. Maha suci Allah 
dari pendapat yang demikian. Pada silang pendapat inilah muncul permasalahan 
dengan nama (Al Ism) dan yang dinamai (Al Musamma). 


Kesembilan belas: sebagaimana yang dikutip oleh Al Qadhi Abu Bakar 
bin Ath-Thayyib, Ahlu Haq berpendapat bahwa nama (Al ism) adalah dzat 
yang dinamai (Al musamma). Pendapat ini direstui oleh Ibnu Faurik?. 
Pendapat ini pun merupakan pendapat Abu Ubaidah dan Sibawaih”. Apabila 


2 Kelompok ini muncul pada masa Umawiyah, namun baru berkecimpung dalam 
pemikiran Islam pada masa Abasiyah. Mayoritas utama berpendapat bahwa pemimpin 
kelompok Mu'tazilah adalah Washil bin Atha'. Abul Al Hasan Al Khayath berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang berhak menyandang nama Mu'tazilah, sampai dia 
menyatukan lima pokok penting: (1) tauhid, (2) keadilan, (3) janji dan ancaman, (4) 
berada di antara surga dan neraka, dan (5) memerintahkan kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Lihat pemikiran dan pendapat para ulama kelompok ini 
dalam kitab Tarikh Al Madzahib Al Islamiyyah, 1/147. 

2 Ibnu Faurik adalah Muhammad bin Al Hasan bin Faurik. Kuniyahnya (julukannya) 
adalah Abu Bakar. Dia adalah ahli fikih dari madzhab Syafi'i, juga seorang teolog, pakar 
ushul fiqh, sastrawan dan juga ahli Nahwu. Dia dikenal sangat berwibawa, mulia dan 
wara”. Dia mempunyai beberapa karya tulis dalam bidang ushuluddin, ushul fikih, dan 
makna-makna Al Our'an yang hampir mencapai seratus buku. Dia meninggal dunia — 
semoga Allah merahmatinya— pada tahun 406 H. Lihat kitab Al Fath Al Mubin, 1/235. 

7 Sibawaih adalah Abu Bisyr Amru bin Utsman. Dia lahir di negeri Persia, namun 
tumbuh dewasa di Bashrah. Pada awalnya dia hanya belajar hadits dan fikih. Namun 
setelah itu dia pun belajar Nahwu, dan selalu bersama dengan A! Khalil. Dia pemah 
menulis sebuah buku dalam bidang Nahwu yang dianggap sebagai buku yang sangat 
bernilai, hingga Abu Utsman Al Mazni berkata, “Barang siapa yang ingin mengamalkan 
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seseorang mengatakan, “Allah Maha Mengetahui,” maka perkataannya itu 
menunjukkan kepada Dzat yang disifati dengan sifat Maha mengetahui (yaitu 
Allah). Berdasar kepada hal itu, nama (Al ism) yaitu Maha mengetahui, adalah 
Dzat yang dinamai (A! musamma) —yaitu Allah. Demikian pula jika dia 
mengatakan, “Allah Maha Pencipta.” Maha pencipta adalah Tuhan, dan Tuhan 
itu sendiri adalah nama. Dengan demikian, menurut mereka nama (Al ism) 
adalah dzat yang dinamai (Al musamma), tanpa ada pemilahan. 

Ibnu Al Hishar? berkata, “Ahli bid'ah yang meniadakan sifat-sifat (bagi 
Allah) mempunyai anggapan bahwa pemberian nama (at-tasmiyah) hanya 
menunjukkan dzat. Oleh karena itulah mereka mengatakan bahwa nama (4! 
ism) bukanlah dzat yang dinamai (Al musamma). Barang siapa yang 
menetapkan sifat-sifat, maka sesungguhnya dia telah menetapkan petunjuk- 
petunjuk kepada penamaan, dimana petunjuk-petunjuk tersebut adalah sifat- 
sifat dzat. Sifat-sifat dzat ini bukanlah ibarat, yaitu nama-nama —menurut 
mereka. Hal ini akan dikemukakan lebih jauh pada pembahasan tentang surah 
Al Baqarah dan Al A'raf, insya Allah. 

Kedua puluh: Firman Allah: &1. Lafazh %1 ini merupakan nama 
Allah yang paling agung dan paling mencakup nama-nama Allah yang lainnya, 
hingga sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya lafazh 4! adalah nama Allah 
yang paling agung dan paling mencakup nama-nama Allah yang lainnya, dan 
tidak ada (seorang pun) selain Dia yang dinamai dengan nama ini. Oleh karena 
itulah lafazh 4" ini tidak dijadikan tasyniyah dan tidak pula dijadikan jamak. 
Lafazh dit ini merupakan salah satu dari dua penakwilan terhadap firman 
Allah Ta'ala: Ex s4 Alas Uh “Apakah kamu mengetahui ada seorang 
yang sama dengan Dia (yang patut disembah)? ' (Os. Maryam (191: 65) 


buku yang ingin membuat sebuah buku yang agung dalam bidang Nahwu setelah 
Sibawaih, maka hendaklah dia merasa malu (kepada Sibawaih).” Sibawaih meningga! 
dunia pada tahun 177 H. Lihat Tarikh Al Adab Al Arabi karya Az-Zayyat, halaman 418. 

2 Ibnu Al Hishar adalah Oadhiyul Jama'ah Abu Al Mutharrif Abdurrahman bin 
Ahmad bin Ahmad bin Sa'id, seorang imam, ahli fikih dan wara. Dia meninggal dunia 
pada tahun 14! 1 H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, 1/113. 


Basmalal 


Yakni, Dzat yang dinamai dengan nama-Nya, yaitu nama Allah. Dengan 
demikan, lafazh &' adalah nama bagi A! Maujud [yang Maha Ada) yang 
Haq, yang menghimpun seluruh sifat-sifat lahiyah (Ketuhanan), yang disifati 
dengan sifat-sifat Rububiyah (Pemeliharaan), yang sendiri dalam wujud yang 
hakiki, yang tidak ada tuhan yang hak selain dia. Namun menurut satu pendapat, 
makna dari lafazh samiyya (namalyang ada dalam firman Allah tersebut adalah 
Dzat yang berhak untuk disembah. Menurut pendapat yang lain, maksudnya 
adalah dzat yang Wajib adanya, yang senantiasa ada dan tidak pernah tiada. 
Sebenarnya pengertian dari kedua pendapat ini adalah sama. 

Keduapuluh satu: Para ulama berbeda pendapat apakah nama àt 
itu sebuah mustag (kata yang diambil atau terbentuk dari kata yang asli), atau 
memang tercipta sebagai nama untuk sebuah dzat? 

Pendapat pertama dipegang oleh mayoritas ahlul ilmi, namun mereka 
berbeda pendapat tentang asal kata 4st. 
© Sibawaih meriwayatkan dari Al Khalil bahwa asal lafazh dst adalah $ SN 

, sesuai dengan wazan Jw, Setelah itu, huruf alifdan lam dimasukan 
kepada lafazh'5Y! tersebut untuk menggantikan huruf hamzah yang 
dibuang. Sibawaih berkata, “Seperti lafazh aa yang asalnya adalah 

Si. i 
© Menurut satu pendapat, asal lafazh &1 adalah 3 yang kemudian 

dimasuki oleh huruf alif dan lam, yang berfungsi untuk mengagungkan. 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Sibawaih. 

Q  NamunAIKisa'i” dan Al Farra”” berkata, “Makna A7 „z “Dengan 


» Al Kisa'i adalah imam orang-orang Kufah. Dia adalah Abu Al Hasan ali bin Hamzah. 
Dia tumbuh dewasa di Kufah, dan mengambil bacaan Al Qur'an dari Hamzah Az-Zayat. 
Dia berbeda dengan bacaannya yang khusus, sehingga dia dianggap sebagai salah 
satu dari qari yang tujuh. Dia meninggal dunia pada tahun 189 H. Lihat kitab Tarikh Al 
Adab Al Arabi, karya Az-Zayat, halaman 420. 

? Al Farra' adalah Abu Zakariya bin Ziyad. Dia dilahirkan di Kufah dan sangat dekat 
dengan Al Kisa'i, hingga dia banyak mengambil manfaat darinya, lalu meninggalkanya 
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menyebut nama Allah,” 

Adalah dengan menyebut nama% Yı (Tuhan). Mereka membuang huruf 
hamzah (yang terdapat pada kata”Sy' ini, kemudian mengidghamkan 
huruf lam kedua kepada Jam yang pertama, sehinga huruf lam itu pun 
menjadi bertasydid. Hal ini seperti firman Allah —Azza wa Jalla—: 


pa US “Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, 


Pn (Os. Al Kahfi [19]: 38) Maknanya adalah, tapi aku. 
Demikianlah yang dibaca oleh Al Hasan.” 


© Namun menurut pendapat yang lain, lafazh àt itu diambil dari kata 
walaha (bingung), jika seseorang merasa bingung. Al walh adalah 
hilang akal (bingung). Dikatakan, Rajulun waalihun (Lelaki yang 
hilang akal (bingung)) dan imra'atun walihatun (perempuan yang 
hilang akal (bingung)). Sedangkan makna dari maa "un muulih adalah 
air yang dialirkan ke gurun pasir. Dengan demikian, Allah-lah yang 
. membuat orang berakal menjadi bingung, yang membuat mereka menjadi 
hilang untuk mengetahui hakikat sifat-sifat-Nya, dan yang membuat 
mereka berfikir untuk mengetahui Dzat-Nya. Berdasar kepada hal ini, 
asal kata ilaah adalah walaah. Adapun Huruf hamzah yang terdapat 
pada kata ilaah, ia merupakan pengganti dari huruf wau yang terdapat 
pada kata walaah, sebagaimana huruf wau ini digantikan oleh huruf 
hamzah pada lafazh 'isyaah yang asalnya adalah wusyah, dan isaadah 
yang asalnya adalah wisaadah. 


Diriwayatkan dari Al Khalil, juga diriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah dinamakan ilaah (Tuhan) sebab makhluk 
menuhankan-Nya dalam keperluan-keperluannya, dan bertadharu' 
kepada-Nya dalam kesulitan-kesulitannya.” 
dan banyak melakukan audiensi dengan orang-orang Arab, serta mengambil 
(argumentasi) dari bahasa mereka. A! Anbari berkata, “Seandainya penduduk Baghdad 
dan Kufah tidak memiliki ulama yang menguasai bahasa Arab selain dari A! Kisa'i dan 


Al Farra', niscaya mereka akan tetap merasa bangga kepada manusia dengan kedua 
orang ini. Dia meninggal dunia pada tahun 207 H. Ibid. 


Diriwayatkan dari Khalid bin Ahmad*', dia berkata, “Sebab manusia 
meng-allahkan (ya 'allahun—dengan fathah huruf Jam) dan menuhankan 
(ya`allihun—dengan kasrah huruf lam) Dia. Allaha dan alliha ini 
merupakan dua bahasa.” 

© Menurut pendapat yang lain lagi, lafazh 41 itu diambil dari kata Al 
irtifaa' (tinggi). Sebab bangsa Arab berkata kepada sesuatu yang tinggi: 
Laahaan (tinggi). Mereka juga berkata ketika matahari terbit, laahat 
(Matahari terbi'/tinggi). 

© Menurut pendapat yang lainnya lagi, lafazh aji itu diambil allaha ar- 
rajul (seorang lelaki menyembah), jika dia menyembah (sesuatu), 
dan ta'allaha ar-rajul (seorang lelaki beribadah), jika dia beribadah 
(kepada sesuatu). Contoh untuk hal ini adalah firman Allah: 
“ti 43 35353 “Dan (Musa) meninggalkan kamu serta tuhan- 
tuhanmu?” (Qs. Al A'raaf (7): 127) Hal ini berdasarkan kepada bacaan 
ini. Sebab Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata, “Dan sesembahanmu.” 
Mereka berkata, “Nama Allah diambil dari kata ini. Sebab makna dari 
lafazh 4, adalah sosok yang dimaksud untuk diibadahi. Contoh untuk 
hal itu adalah ucapan orang-orang yang bertauhid: Laa ilaaha illallah 
(Tidak ada tuhan yang hak selain Allah). Makna dari ucapan tersebut 
adalah, tidak ada sesembahan selain Allah. Lafazh illa yang terdapat 
pada ucapan tersebut mengandung makna ghairu (selain), bukan 
mengandung makna istitsna (kecuali).” 

© Sebagian dari mereka mengganggap bahwa asal lafazh 4, adalah huruf 
ha (sa). Huruf ha ini merupakan kinayah dari sesuatu yang ghaib. Itu 
disebabkan mereka telah menetapkan sesuatu yang ghaib itu di dalam 


3 Khalid bin Ahmad Al Farahidi lahir dan besar di Bashrah. Dia —semoga Allah 
merahmatinya— adalah pakar dalam memperbaiki aturan-aturan dan alasan-alasan yang 
berlaku datam ilmu nahwu, seta dalam menyimpulkan permasalahan-permasalahan yang 
ada di dalamnya. Sebagian besar keterangan yang terdapat dalam kitab Sibawaih adalah 
dikutip atau disimpulkan dari dirinya. Dia meninggal dunia pada tahun 174 H. Lihat kitab 
Al Ma'aarif, halaman 301, dan Tarikh Al Adab Al Arabi halaman 425. 
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fitrah logika mereka, lalu mereka memberikan isyarat kepadanya dengan 
huruf kinayah (yaitu huruf ha). Setelah itu, huruf Jam yang berarti 
kepemilikan dtambahkan kepada huruf ha tersebut —sebab mereka 
mengetahui bahwa Pencipta dan Pemilik segala sesuatu adalah Dia—, 
sehingga jadilah lafazh lahu. Setelah itu huruf alif dan lam ditambahkan 
kepada lafazh lahu tersebut, untuk mengagungkan dan membesarkan- 

Nya. 

Pendapat yang kedua dipegang oleh sekelompok ulama, antara lain 
imam. Asy-Syafi'i, Abu Al Ma'ali, Al Khathabi, Al Ghazali, Al Mufadhdhal, 
dan yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Al Khalil dan Sibawaih bahwa huruf alif dan lam 
(yang terdapat pada lafazh Ai ) adalah integral dengan lafazh itu dan tidak 
dapat dibuang darinya. 

Al Khithabi berkata, “Bukti bahwa huruf alif dan Jam merupakan suku 
kata dari nama ini (4! ), dan bukti bahwa kedua huruf ini tidak masuk kepada 
lafazh ini untuk menjadikannya isim makrifat adalah, tidakkah kamu melihat 
bahwa kamu tidak pernah mengatakan: Ya ar-rahman, juga tidak pernah 
mengatakan: Ya ar-Rahiim, sebagaimana kamu mengatakan: ya Allah. Bukti 
ini menunjukkan bahwa huruf alif dan lam itu merupakan suku kata dari 
nama ini ( 4! ), wallahua'lam.” 


Keduapuluh dua: para ulama juga berbeda pendapat tentang asal 
nama Allah: Ar-Rahman. 

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa Ar-Rahman itu tidak 
mempunyai asal kata, sebab ia merupakan nama yang khusus bagi Allah SWT. 
Lebih dari itu, seandainya ia diambil dari kata ar-rahmah (kasih sayang), 
niscaya —ketika menyebutkannya— ia akan menyambung dengan sosok yang 
disayangi, sehingga akan dikatakan: Allahu Rahmanu bi 'ibaadihi (Allah 
sayang kepada hamba-hamba-Nya), sebagaimana dikatakan, Allahu 
Rahiimun bi 'ibaadihi (Allah kasih kepada hamba-hamba-Nya). Sementara 
itu Allah —Azza wa Jalla— berfirman: SAN amal ai] Js óp 


P 


g Si G31 Ai G “Apabila dikatakan kepada mereka, “Sujudlah kamu 
sekalian kepada ar-rahman, ' mereka menjawab, 'Apakah ar-rahman 
itu? '....” (Qs. Al Furqan [21]: 60)" 

Ketika Ali menulis lafazh: se 31 pAs Hi mz “Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,” dalam 
perundingan Hudaibiyah, sesuai dengan perintah Nabi, Suhail bin Amru 
berkata, “Adapun lafazh: mi sA Piper “Dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ' kami tidak tahu apa 
itu sel YAI MA "Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. ” Oleh karena itu, tulislah apa yang kami 
tahu, yaitu: “Dengan nama-Mu, yaAllah. a 

Ibnu Al Arabi berkata, “Sesungguhnya yang tidak mereka ketahui adalah 
sifat Allah (maksudnya ar-rahman dan ar-rahim), bukan Dzat yang disifati.” 
Ibnu Al Arabi berargumentasi atas pendapatnya itu dengan ucapan mereka: 
“Apakah ar-rahman itu?” Dalam hal ini, mereka tidak mengatakan: “Siapakah 
ar-rahman itu?” Namun Ibnu Al Hishar berkata, “Seolah Ibnu Al Arabi — 
semoga Allah merahmatinya— tidak membaca ayat yang lain, yaitu: 

gI UAS pas ‘Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah. ” (Qs. Ar-Ra'd (13): 30)” 

Sementara itu kelompok mayoritas berpendapat bahwa lafazh “Ji 
itu diambil dari kata5 untuk dijadikan bentuk muballaghah. Makna ar- 
rahman adalah Pemilik rahmat (kemurahan) yang tiada bandingan-Nya. Oleh 
karena itulah lafazh ini tidak dijadikan bentuk tasyniyah dan tidak pula dijadikan 
bentuk jamak, sebagaimana kata PP dijadikan bentuk tasyniyah dan 
jamak. 


* Di atas merupakan terjemah tekstual dari firman Allah yang terdapat dalam surah Al 
Furgan tersebut. Sedangkan versi terjemahan Depag adalah: 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'Sujudlah kamu sekalian kepada Yang 
Maha Penyayang," mereka menjawab: “Siapakah yang Maha Penyayang itu?’ ...." 
(Os. Al Furgaan (21): 60) 
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Ibnu Al Hishar berkata, “Di antara bukti yang menunjukkan bahwa 
lafazh ar-rahman diambil dari lafazh ar-rahmah adalah hadits yang 
diriwayatkan sekaligus dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dari Abdurrahman bin 
Auf, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

Re 5 23 Kn Gi Pn PA > MA LAS ut 
Sk dh 
“Allah -Azza wa Jalla— berfirman, “Aku adalah ar-Rahman (Dzat yang 
Maha Pemurah). Akulah yang telah menciptakan ar-rahim, dan 
Akulah yang memberikan (nama ar-rahim) kepadanya, yang diambil 
dari namaku. Barang siapa yang menyambungkannya (ar-rahim) 
maka aku akan menyambung (hubungan) dengannya, dan barang 
Siapa yang memutuskannya maka aku akan memutuskan hubungan 
dengannya. "2 

Hadits ini merupakan nash tentang asal kata tersebut. Oleh karena itu, 
tidak ada artinya yang menyalahi nash ini dan bersengketa dalam hal ini. 
Adapun pengingkaran bangsa Arab atas asal kata ini, disebabkan 
ketidaktahuan mereka terhadap sesuatu yang wajib kepada mereka. 


Kedua puluh tiga: Al Mubarrad beranggapan —sesuai dengan 
keterangan yang disebutkan oleh Al Anbari dalam kitab Az-Zaahir— bahwa 
"yah" adalah nama Ibrani, sehingga ia diiringi oleh kata P3 

Abu Ishaq Az-Zujaj” berkata dalam kitab Ma'ani Al Qur'an, 


2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Berbakti dan Membina Hubungan 
Silaturahim dengan Keluarga, bab: Hadits Orang yang Memutuskan Hubungan 
Silaturrahim, 4/315, hadits no. 1907. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits 
shahih.” 

» Dia adalah Abu Ishaq Ibrahim bin As-Sari bin Sahl Az-Zujaj (kaca). Dia dinamakan 
demikian, karena dia membubut kaca. Dia mempelajari pengetahuan kepada Al Mubarrad, 
dan dia memberikan upah kepadanya, karena kesulitan yang dihadapi akibat minimnya 
kecerdasannya. Ia memiliki beberapa karya tulis yang bermanfaat. Dia meninggal dunia 
—semoga Allah merahmatinya— pada tahun 311 H. lihat kitab Tarikh Adab Al-Lughah 
Al Arab, 2/185. 


“Ahmad bin Yahya berkata, ws)! adalah bahasa Arab, sedangkan 5“) 
adalah bahasa Ibrahim. Oleh karena itulah kedua kata ini disatukan.” Pendapat 
ini adalah pendapat yang tidak disukai.” 

AbuAl Abbas berkata, “Penyipatan itu terkadang muncul untuk tujuan 
menyanjung, sebagaimana kamu berkata: “Jarir sang penyair berkata.” 
Mutharrif meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah — Azza wa Jalla— 
AA AA “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. ' Qatadah berkata, “(Dalam firman ini), 
Allah menyanjung Dzat-Nya.” Abu Ishaq berkata, “Ini merupakan pendapat 
yang baik.” Sementara itu Guthrub“ berkata, “Boleh jadi penyatuan kedua 
kata itu bertujuan untuk memperkuat (kata yang diucapkan lebih awal).” Abu 
Ishag berkata, “Pendapat ini (pun) merupakan pendapat yang baik. Namun 
pendapat yang menyatakan penguatan ini lebih besar manfaatnya, sering terjadi 
dalam perkataan orang Arab dan tidak perlu pembuktian.” Manfaat dari 
penyatuan kedua kata tersebut adalah apa yang dikemukakan oleh 
Muhammad bin Yazid, “Hal itu merupakan pengutamaan setelah pengutamaan, 
pemberian nikmat setelah pemberian nikmat, penguatan keinginan yang dimiliki 
oleh orang-orang yang menginginkan, dan janji yang tidak hampa.” 

Keduapuluh empat: Para ulama berbeda pendapat apakah kedua 
kata itu mengandung makna yang sama atau berbeda? Menurut satu pendapat, 
kedua kata itu mengandung makna yang sama, seperti kata nadmaan dan 
nadiim (menyesal). Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 

Namun menurut pendapat yang lain, kata yang menggunakan wazan 
Ja'laan itu tidak sama dengan kata yang menggunakan wazan fa “il. Sebab 
kata yang menggunakan wazan fa'laan itu hanya bertujuan untuk 
memuballaghahkan atau menghiperbolakan fi'il atau kata kerja, contohnya 
ucapan kamu: rajulun ghadbaan (seorang lelaki sangat marah). 


“ Nama Outhrub adalah Muhammad bin Al Mustaniir Al Bashri Abu Ali. Dia termasuk 
ulama besar dalam bidang bahasa. Dia belajar kepada Sibawaih dan sekelompok ulama 
Bashrah. Dia menganut paham mu'tazilah. Dia meninggal dunia pada tahun 206 H. Lihat 
Tarikh Adab Al Lughah Al Arabiyyah, 2/127 
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Sedangkan kata yang menggunakan wazan fa 'iil itu terkadang mempunyai 
makna kata yang menggunakan wazan fa 'il (subyek), namun terkadang pula 
memiliki makna kata yang menggunakan wazan maf 'uul (obyek). Amallas” 
berkata, 
Jika perang telah menggigitmu dengan kuat, 
Maka sesungguhnya engkau adalah orang yang dikasihani lagi orang 
yang menyayangi. 


Dengan demikian, kata yas Jitu sesuatu yang khusus namanya, namun 
umum perbuatannya. Sedangkan kata PP itu merupakan sesuatu yang 
umum namanya, namun khusus perbuatannya. Inilah pendapat mayoritas ulama. 

Abu Ali Al Farisi berkata, “Ar-Rahman adalah nama yang umum 
untuk semua jenis rahmat, yang Allah khususkan (dalam pemberiannya), 
sedangkan ar-rahiim adalah rahmat yang hanya diberikan kepada orang- 
orang yang beriman.” Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
Cer) abad blé» ‘Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman. ' (Os. Al Ahzaab (33): 43)” 

Al Azrami” berkata, “Ar-rahman itu untuk seluruh makhluk Allah di 
berbagai tempat, juga mencakup nikmat inderawi dan nikmat-nikmat yang 
umum. Sedangkan ar-rahiim itu khusus untuk orang-orang yang beriman, 
yakni dalam memberikan petunjuk dan kelembutan kepada mereka.” 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Ar-rahman itu jika diminta dia memberi, 
sedangkan ar-rahim itu jika tidak diminta maka dia marah.” 


35 Dia adalah Amallas bin Agil. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam kitab Lisan A! 
Arab, halaman 1612. 

3 Nama Abu Ali Al Farisi adalah Hasan bin Ahmad bin Abdul Ghafar An-Nahawi, salah 
seorang ulama yang dikenal pada masanya sebagai pakar di bidang bahasa Arab. Dia 
pernah menulis buku dalam bidang bahasa Arab yang belum pernah ditulis oleh seorang 
pun. Dia meninggal dunia di Baghdad pada tahun 377 H dalam usia 95 tahun. Lihat kitab 
Al Bidayah wa An-Nihayah, 11/306 dan An-Nujum Azh-Zhahirah 4/151. 

2 Al Azrami adalah Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib 1/ 
519. 


N 


T 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunnan-nya dan Tirmidzi dalam 
Jaami '-nya dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

A a Sea Su 
“Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, maka Allah murka 
kepadanya. ”** Redaksi hadits ini adalah milik At-Tirmidzi. 
Riwayat Ibnu Majah, 
A a Den PERAK 
“Barang siapa yang tidak berdoa kepada Allah SWT, maka Allah 
akan murka kepadanya. "* 


Ibnu Majah berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zur'ah tentang sosok 
Abu Shalih ini. Dia berkata, “Dia adalah sosok yang dijuluki Al Farisi. Dia 
adalah seorang Khuzi'?, namun aku tidak mengetahui namanya.”” Pengertian 
inilah yang diadaptasi oleh seorang penyair, dia berkata, 
“Allah marah jika engkau tidak memohon kepada-Nya, 
Sedangkan anak cucu Adam (manusia) marah ketika dia diminta." 


Ibnu Abbas berkata, “Ar-rahmaan dan ar-rahiim adalah dua nama 
kehalusan, dimana salah satunya lebih halus daripada yang lainnya,” 
maksudnya lebih banyak rahmatnya. Al Khathabi berkata, “Ini rancu. Sebab 
halus itu tidak mungkin termasuk sifat Allah.” 


3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang do'a, bab: hadits tentang keutamaan 
do'a, 5/546, hadits no. 3372, dan Ahmad dalam Musnad-nya, 2/344 dan 477. 

“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang do'a, bab: keutamaan do'a (2/1258) 
hadits no. 3827, dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/344 dan 477. 

“ Khuzi adalah nisbat kepada dua tempat: 


Pertama, nisbat kepada khuzastan (kazakistan), sebuah negeri yang terletak di antara 
Persia dan Bashrah. 


Kedua, nisbat kepada jalan pegunungan (yang bernama) “Khuz', yang berada di 
Makkah. Lihat kitab Al-Lubab karya Ibnu Al Arsir, 1/470. 
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Al Husain bin Al Fadhi Al Bajali berkata, “Ini adalah kekeliruan dari 
orang yang meriwayatkan (ungkapan tersebut). Sebab halus bukanlah termasuk 
sifat Allah. Sesungguhnya ar-ruhmaan dan ar-rahiim itu dua nama 
kelembutan, dimana salah satunya lebih lembut daripada yang lainnya. 
Kelembutan itu merupakan sifat Allah -Azza wa Jalla. Nabi SAW bersabda, 


“SENI aki VE Se oa) BP ad 535 D 5 


“Sesungguhnya Allah itu Maha lembut, dan Dia memberikan dengan 
kelembutan sesuatu yang tidak diberikan dengan kekasaran. '”” 


Keduapuluh lima: Mayoritas ulama berpendapat bahwa “ar- 
Rahmaan’ adalah nama yang dikhususkan untuk Allah —“Azza wa Jalla—, 
yang tidak boleh seorang pun dinamai dengan nama tersebut. Tidakkah engkau 
melihat Allah berfirman: AJI 1,531 si Siti Ji “Katakanlah, 
'Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. '” (Qs. Al Israa (17): 110) 

Allah mengindentikan ar-rahmaan sebagai nama-Nya yang tidak 
berhak untuk disaingi dan digunakan oleh seorang pun selain Dia. Allah juga 
berfirman: 


Ag YAI o5 ya Cla TALI ya WEI ya Gani ya 
Sya 
“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah 
selain Allah Yang Maha Pemurah? '” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) Dalam 
ayat ini, Allah memberitahukan bahwa ar-Rahmaan (Dzat yang Maha 
Pemurah) adalah Dzat yang berhak untuk diibadahi. 


Dalam hal ini, Musailamah A! Kadzdzab —semoga Allah 
4 HR. Ahmad dalam Musnad-nya 4/87. Hadits di atas dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dalam kitab Al Jami’ Al Kabir, no. 370/4855 dari riwayat Ahmad, juga oleh Al Bukhari 


dalam kitab A/ Adab. Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Ash-Shaghir nomor. 
1743. Penulis memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits tersebut hasan. 


melaknatnya— telah berbuat lancang (kepada Allah) karena dia menggunakan 
nama Rahmaan Al Yamamah. Namun belum sempat dia menggunakan nama 
tersebut, sifat A! Kadzdzab (yang sangat pendusta) telah lebih dahulu 
memekakan pendengarannya. Karena penggunaan nama itulah Allah 
menetapkan sifat A! Kadzazab (yang sangat pendusta) kepada dirinya. Meski 
semua orang kafir itu pendusta, namun sifat Al Kadzdzab ini telah lekat pada 
dirinya sebagai tanda untuk mengenalinya. Allah telah menetapkan sifat itu 
kepada dirinya. 

Namun tentang nama Allah ar-Rahmaan ini ada pula pendapat yang 
mengatakan: bahwa ia adalah nama Allah yang Maha agung. Demikianlah 
yang disebutkan oleh Ibnu Al Arabi. 


Keduapuluh enam: ar-rahiim (yang Maha Penyayang) adalah sifat 
yang mutlak untuk semua makhluk. Karena ar-Rahmaan lebih umum, maka 
ia lebih didahulukan dalam pembahasan kami dari pada ar-Rahiim, sesuai 
dengan apa yang tertera dalam Al Qur'an. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Mahdawi. 

Namun menurut satu pendapat, makna ar-rahiim adalah: Karena ar- 
Rahiim (yang Maha Penyayang)-lah kalian sampai kepada Allah dan ar- 
Rahmaan. Dengan demikian, ar-rahiim adalah sifat nabi Muhammad. Sebab 
Allah telah menyifati beliau dengan sifat ini. Allah berfirman, 5... $ 5 IYA 
“Amat belas kasihan lagi penyayang ...." (Qs. At-Taubah [9]: 128)2 


Dengan demikian, seolah-olah Allah berfirman, “Bismillahi ar-rahmaan 
wa bi ar-rahiim (dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah, 


“2 Ayat tersebut selengkapnya adalah: 
a es, an KAA ya E E N, DE aa AME E FEIET 
i Ganga Mat G ade Sagt mii Ku II 
» ease 
BD 33251 Sail 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 


bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (Os. 
At-Taubah (91: 128) 


| Tafsir Al Gurthubi 


dan dengan ar-rahiim),” yakni dengan Muhammad-lah kalian sampai 
kepada-Ku. Tegasnya, dengan mengikuti Muhammad dan mengikuti apa yang 
dibawanyalah kalian sampai kepada pahala-Ku, kemuliaan-Ku, dan melihat 
wajah-Ku, wallahu 'alam.” 

Keduapuluh tujuh: Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
—karramallahu wajhah—, dia berkata tentang firman Allah: Al .i4 
“Dengan menyebut nama Allah.” 

“Sesungguhnya dia adalah penawar untuk setiap penyakit, dan bantuan 
untuk semua obat. Adapun IKI, ia adalah bantuan untuk setiap orang 
yang beriman kepada Allah. Ia adalah nama yang tidak digunakan oleh selain 
Dia. Adapun ii, ia adalah untuk orang yang bertaubat, beriman dan 
melakukan amal shalih.” 

Sebagian dari mereka ada yang menafsirkan lafazh tersebut berdasarkan 
huruf-hurufnya. Diriwayatkan dari Utsman bin Affan, bahwa dia bertanya 
kepada Rasulullah tentang penafsiran: s>- 1 IRI Al ping “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

Beliau bersabda, “Adapun huruf ba', maknanya adalah bala 
(keteguhan) Allah, Ruh-Nya, kekayaan-Nya dan bahaa` (keelokan)-Nya. 
Adapun huruf sin, maknanya adalah sana ullah (keluhuran Allah). 
Adapun huruf mim, maknanya adalah milik Allah. Adapun lafazh A, 
maknanya adalah tidak ada Tuhan (yang hak) selain Dia. Adapun lafazh 
GAN , maknanya adalah Dzat yang Maha Belas kasih kepada orang 
yang bajik dan orang yang berdosa dari makhluk-Nya. Adapun lafazh 
Mn, maknanya Dzat yang Maha lembut kepada orang-orang yang 
beriman secara khusus.” 

Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, bahwa dia berkata, “Huruf ba' 
adalah bahaa (keindahan) Allah, huruf sin adalah sanaa (keluruhan)-Nya, 
sebab tidak ada sesuatu pun yang lebih tinggi dari-Nya, huruf mim adalah 
milik-Nya, sebab Dia adalah maha kuasa atas segala sesuatu, sehingga tidak 
ada sesuatupun yang sebanding dengan-Nya.” 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa setiap huruf (yang terdapat 
dalam lafazh ml API D1 453 “Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, ” adalah awal nama Allah. 
Huruf ba, (misalnya), ia adalah awal dari nama Allah: Bashiir (Maha melihat). 
Huruf sin adalah nama awal nama Allah: Samii (Maha mendengar). Huruf 
miim adalah awal dari nama Allah: Malik (Maha memiliki). Huruf alif adalah 
awal dari nama Allah: Allah. Huruf lam adalah awal dari nama Allah: Lathiif 
(Maha lembut). Huruf haa adalah awal dari nama Allah: Haadi (Maha 
pemberi petunjuk). Huruf raa adalah awal dari nama Allah: Razaag (Maha 
pemberi rizki). Huruf haa adalah awal dari nama Allah: Haliim (Maha 
Murah hati). Dan, huruf nuun adalah awal dari nama Allah: Nuur (cahaya). 
Makna dari semua (makna-makna) ini adalah memanjatkan do'a kepada Allah 
ketika mengawali segala sesuatu. 

Keduapuluh delapan: para ulama berbeda pendapat tentang 
mewashalkan lafazh ,... 1 (Maha Pemurah) kepada lafazh: & 44551 
“Segala puji bagi Allah. ": 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW: “ >- 2 aji. 
Huruf mim (yang terdapat pada lafazh #3!) itu disukunkan dan diwaqafkan, 
dan (bacaan) dimulai dengan huruf alif magthu'ah (yang terdapat pada 
lapazh #5 5,j1):” Bacaan ini dipraktikan oleh sekelompok ulama kufah. 

Namun mayoritas umat Islam membaca lafazh: á aji. mr 
“Lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah,” dengan memberikan 
harakat kasrah pada lafazh s> 97, dan mewashalkannya kepada huruf alif 
yang terdapat pada lafazh 4 : -.jf. 

Diriwayatkan Al Kisa'i dari sebagian orang Arab, bahwa huruf mim 


yang terdapat pada lafazh P3 difathahkan dan diwashalkan kepada huruf 
alif yang terdapat pada lafazh 4: 5 jj, sehingga menjadi: kasdi asep, seolah 
huruf min tersebut disukunkan dan huruf alif dipisahkan, kemudian harakat 
alif ini dibuang dan dipindahkan kepada huruf mim. Ibnu Athiyah berkata, 


t 
“1 
D 
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“Menurut pengetahuanku, qira'ah ini tidak diriwayatkan dari seorang pun. Ini 
adalah pendapat Yahya bin Ziyad tentang firman Allah Ji “i. 
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Dengan menyebut nama Allah yang Maka pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang 
Maha pemurah lagi Maha penyayang. Yang Menguasai hari 
pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. Tunjukilah 
kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau berikan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
(Nashrani). (Qs. Al Faatihah (1): 1-7) 

Dalam pembahasan surah ini terbagi empat bab: 
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BABI 
KEUTAMAAN DAN NAMA-NAMA SURAH 
ALFAATIHAH 


Dalam bab ini terdapat tujuh masalah: 
Pertama: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


PR a Oa a Da a - 

ey oT Ah AA Jayi o I3 a a Ig 

D A SA AI TA KM 

J 

‘Allah tidak menurunkan seperti Ummul Qur`an (Al Faatihah) di 
dalam Taurat dan tidak (pula) di dalam Injil. Ia adalah As-Sab'u Al 
Matsani (tujuh ayat yang diulang), dia terbagi di antara aku dan 

hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. '”' 


Malik meriwayatkan dari Al Ala bin Abdurrahman bin Ya'qub, bahwa 
Abu Sa'id budak Abdullah bin Amir bin Kuraiz mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW memanggil Ubai bin Ka'ab yang saat itu sedang shalat. 


THR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Al Hijr, 5/295, 
hadits no. 3125, dan Malik dalam kitab A! Muwaththa” pada pembahasan tentang 
Shalat, bab: hadits tentang Ummul Qur'an, 1/83, hadits no. 37. Hadits ini pun tertera 
dalam Shahiih Al Bukhari dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla, pada pembahasan tentang 
Tafsir, bab: Hadits tentang Al Faatihah (Surah Al Faatihah)), 3/97. 


Surah Al Faatihah 


Abu Sa'id kemudian menyebutkan hadits tersebut. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Abu Sa'id budak Abdullah bin Amir bin 
Kuraiz itu tidak diketahui dengan pasti siapa namanya. Namun dia termasuk 
penduduk Madinah. Riwayatnya dari Abu Hurairah dan haditsnya ini adalah 
hadits yang mursal. Hadits ini pun diriwayatkan oleh seorang sahabat yang 
juga tidak diketahui namanya dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Hafsh bin Ashim dan Ubaid bin Hunain dari sahabat yang 
tidak diketahui namanya itu.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah yang dikatakan (oleh Ibnu Abdi! 
Barr) dalam kitab At-Tamhid:? (Abu Sa'id budak Abdullah bin Amir bin 
Kuraiz itu) tidak diketahui dengan pasti siapa namanya." Namun dalam kitab 
Ash-Shahabah, Ibnu Abdil Barr menyebutkan silang pendapat tentang nama 
Abu Sa'id. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Sa'id Al 
Mu'alla, dia berkata, 


SEA Ko MI PEN mAh 5 ; Jeh as 
JG du a Dan ini tali ate, 
IE btn SK ad jatt an Yaa di 
blora a PGA dai La By eh 
ya at Pe A SG AD gag Sa cam 
db ha JG ar g S igy phi ya iye WE 
is sah pakah B EN AH E PAR v5 


“Aku shalat di masjid, lalu Rasulullah memanggilku, namun aku tidak 
menjawab (beliau). Aku kemudian berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
(tadi) aku sedang shalat.” Beliau bersabda, “Bukankah Allah telah 


? Karya Ibnu Abdil Barr —semoga Allah merahmatinya. 
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berfirman, “Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu.” (Os. Al Anfaal (7): 24).” Setelah itu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu sebuah surah yang 
merupakan surah teragung di dalam Al Our'an, sebelum engkau 
keluar dari masjid.” Kemudian beliau memegang kedua tanganku, ketika 
beliau hendak keluar aku berkata kepadanya, “bukankah engkau berkata 
“Sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu sebuah surah yang 
merupakan surah teragung di dalam Al Qur`an‘. Beliau kemudian 
membaca, 'Al hamdulillahi rabbi Al aalamiin (Segala puji bagi Tuhan 
semesta alam). Ia adalah As-Sab'u Al Matsani (tujuh ayat yang 
diulang-ulang}? dan Al Our 'an yang agung, yang diberikan 
kepadaku.” ” 

Ibnu Abdil Barr dan yang lainnya berkata, “Abu Sa'id bin Al Mu'alla 
berasal dari kalangan terkemuka dan pembesar Anshar. Haditsnya 
diriwayatkan oleh Al Bukhari secara sendiri. Namanya adalah Rafi”. Dia 
dipanggil Harits bin Nufai” bin Al Mualla. Dia pun dipanggil Aus bin Al Mw'alla. 
Dia juga dipanggl Abu Said bin Aus bin Al Mu'alla. Dia meninggal dunia 
pada tahun 74 H dalam usia 64 tahun. Dialah orang pertama yang shalat 
menghadap kiblat, saat shalat dipalingkan (ke Ka'bah). Hadits ini akan 
dikemukakan nanti. Yazid bin Zurai” mengisnadkan hadits Ubay, dia berkata, 
“Rauh bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar untuk 
menemui Ubay yang sedang shalat.” Yazid kemudian menceritakan pengertian 
hadits tersebut.” 

Al Anbari menyebutkan dalam kitab 4r-Rad: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abu Ubaidillah A! Warrag menceritakan kepadaku, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Manshur, 


? Tujuh ayat yang dibaca secara berulang kali di dalam shalat. Menurut pendapat lain, 
surah yang sebagiannya diturunkan di Mekkah dan sebagian lainnya diturunkan di 
Madinah, penerjemah. 

“HR. Al Bukhari 3/97. 


Surah Al Faatihah 


Kik. 


dari Mujahid, dia berkata, “Sesungguhnya Iblis —semoga Allah melaknatnya— 
menjerit empat kali: (1) ketika dilaknat (oleh Allah), (2) ketika diturunkan 
dari surga, (3) ketika Muhammad diangkat menjadi Nabi dan (4) ketika 
Fatihatul Kitab diturunkan, dan Fatihatul Kitab itu diturunkan di Madinah.” 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang (keutamaan) sebagian 
surah dan ayat atas sebagian yang lain, juga tentang keutamaan sebagian nama 
Allah yang baik atas sebagian yang lain. 

Sebagian ulama berkata, “Tidak ada keutamaan bagi sebagian ayat 
dan surah (Al Qur'an) atas sebagian yang lain. Sebab, semuanya adalah firman 
Allah. Demikian pula dengan nama-nama Allah. Tidak ada keutamaan bagi 
sebagiannya atas sebagian yang lain.” Pendapat ini dipegang oleh Abu Al 
Hasan Al Asy'ari, Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayib, Abu Hatim Muhammad 
bin Hiban Al Busti, dan sekelompok fukaha. Pengertian seperti itu pun 
diriwayatkan dari imam Malik. Yahya bin Yahya berkata, “Mengutamakan 
sebagian Al Qur'an atas sebagian yang lain itu keliru.” Demikian pula, imam 
Malik pun memakruhkan membaca sebuah surah (Al Our'an) secara berulang- 
ulang dan sering, namun tidak surah yang lainnya. Diriwayatkan dari imam 
Malik, tentang firman Allah: Uji, 31 tka 36 wb “Kami datangkan 
yang lebih baik daripadanya atau sebanding dengannya.” (Os. Al 
Baqarah (2): 106) Imam Malik berkata, “Baik (ayat) yang muhkamah maupun 
yang dinasakh. Ibnu Kinanah juga meriwayatkan pendapat demikian dari imam 
Malik. 

Mereka berargumentasi dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
pengutamaan itu mengindikasikan adanya kekurangan pada ayat atau surah 
yang tidak diutamaan. Sedang pada hakikatnya, seluruh (ayat dan surah Al 
Qur'an itu) itu satu (kesatuan). Semuanya adalah firman Allah, dan firman 
Allah itu tidak mempunyai kekurangan.” 

Al Busti berkata, “Makna dari sabda Nabi: “Tidak ada di dalam Taurat 
dan tidak ada (pula) di dalam injil seperti ummul Our 'an, ' adalah: Allah 
tidak memberikan pahala kepada pembaca Injil dan Taurat seperti yang 
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diberikan kepada pembaca Ummul Qur'an. Sebab Allah—dengan keutamaan- 
Nya— telah mengutamakan umat ini (umat Islam) atas umat-umat yang lainnya, 
serta memberi mereka pahala membaca firman-Nya (Al Qur'an) lebih banyak 
daripada pahala membaca firman-Nya (selain Al Qur'an) yang diberikan 
kepada selain mereka. Semua itu merupakan anugerah Allah yang diberikan 
kepada umat ini.” 

Al Busti berkata, “Makna sabda Rasulullah: “Surah teragung, ' 
maksudnya adalah teragung dalam pahalanya, bukan sebagian surah Al Qur'an 
lebih agung dari sebagian yang lain.” 

Sekelompok orang mengatakan tentang adanya keutamaan (bagi 
sebagian ayat dan surah Al Qur'an atas sebagian yang lain). Adapun makna 
yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: ad) 1 J“ Bo'y a) ji Kadi 5 
Le Ga | 1. Y “Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa, 
Tidak ada Ilah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang,” (Os. Al Baqarah (2): 163), akhir surah Al Hasyr, dan akhir 
surah Al Ikhlash, yang menunjukkan atas keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya, 
makna tersebut tidak terdapat misalnya pada firman Allah: ,-43 ., Ne 
“Binasakanlah kedua tangan Abu Lahab,” (Os. Al Lahab (111): 1) dan 
firman Allah yang lainnya. 


Pengutamaan sebagian ayat dan surah Al Qur'an atas sebagian yang 
lain itu terdapat makna-maknanya yang agung dan kwantitas makna-makna 
tersebut yang banyak, bukan dari aspek sifat, dan ini merupakan pendapat 
yang benar. Di antara orang-orang yang mengatakan tentang adanya 
pengutamaan tersebut adalah Ishag bin Rahawaih dan para ulama dan 
mukalimin lainnya. Pendapat ini pun merupakan pendapat yang dipilih oleh 
Abu Bakar bin Al Arabi dan Ibnu Al Hishar, berdasarkan kepada hadits Abu 
Sa'id Ai Mu'alla dan hadits Ubay bin Ka'ab, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, “Wahai Ubay, ayat apa yang engkau hapal 
dalam kitab Allah (yang merupakan) ayat teragung.” Aku menjawab, 


PARA 


KANG BAIT ya YY ad) JDT “Allah tidak ada Ilah melainkan Dia Yang 
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Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). (Os. Al 
Baqarah (2): 255)” Ubay berkata, “Rasulullah kemudian menepuk dadaku, 
dan bersabda, 


sae ut di ag 
“Semoga pengetahuan menjadi sesuatu yang menentramkanmu, 
wahai Abu Al Mundzir.” (HR. Al Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Al Hishar berkata, “Aku merasa heran terhadap orang yang 
menyebutkan adanyasilang pendapat, padahal ada nash-nash ini.” 


Ibnu Al Arabi berkata: sabda Rasulullah, “Allah tidak menurunkan di 
dalam Taurat, tidak (menurunkan) di dalam Injil, dan tidak pula 
menurunkan di dalam Al Qur`an yang seperti ia (Al Faatihah). ' 
Menunjukkan bahwa beliau tidak mengomentari apa yang terdapat di dalam 
semua kitab, seperti shuhuf yang diturunkan, Zabur, dan yang lainnya. Sebab 
apa yang disebutkan (oleh beliau) ini merupakan sesuatu yang paling utama. 
Apabila sesuatu menjadi yang terutama di antara yang paling utama, maka ia 
menjadi yang terutama di antara semuanya. Contoh untuk hal itu adalah ucapan 
kamu: “Zaid adalah ulama yang paling utama.” Artinya, Zaid adalah manusia 
yang paling utama.” 

Surah Al Faatihah mempunyai sifat-sifat yang tidak terdapat dalam 
surah-surah yang lain, sehingga dikatakan bahwa seluruh Al Qur'an itu terdapat 
di dalam surah ini. Al Faatihah berisi dua puluh lima kata yang mencakup 
semua pengetahuan Al Qur'an. Di antara kemuliaan Al Faatihah adalah: Allah 
membaginya menjadi dua bagian: sebagian untuk Dzat-Nya, dan sebagian 


* Hadits: “Semoga pengetahuan(mu) akan menentramkanmu, wahai Abu Al 
Mundzir" ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat orang-orang 
yang musafir, bab: Keutamaan Surah Al Kahfi dan Ayat Al Kursi, 1/556, hadits no. 810, 
Ahmad dalam Musnad-nya 5/142, dan Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, 
bab: Hadits yang Merak Ayat Kursi, 2/72, hadits no. 1460. Makna 4816404086 


yani ut Lu lahi 23 = adalah: semoga pengetahuan menjadi sesuatu yang 
menentramkanmu. 
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ai 


lainnya untuk hambanya. Selain itu, upaya mendekatkan diri (baca: shalat) 
kepada-Nya pun tidak akan dianggap sah kecuali dengan (membaca)nya, 
dan tidak ada aktivitas apapun yang pahalanya sebanding dengan pahala 
membacanya. Atas dasar inilah ia menjadi ummul Qur'an Al Azhiim (induk 
surah-surah Al Qur'an yang agung), sebagaimana: “5.1 &i ja 33 
“Katakanlah, ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa',” (Os. Al Ikhlash (112): 1) 
— maksudnya surah Al Ikhlash secara keseluruhan, — menyamai sepertiga 
Al Qur'an, sebab Al Qur'an itu berisi: tauhid, hukum dan nasihat. Sedangkan 
sigi PA J “Katakanlah, ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa’, ” (Os. 
Al Ikhlaas (112): 1)—maksudnya surah Al Ikhlas secara keseluruhan, — 
berisi semua hal yang berkaitan dengan tauhid. Inilah makna yang 
terkandung dalam sabda Rasulullah SAW kepada Ubay: “Ayat apa di dalam 
Al Qur'an (yang merupakan) ayat teragung.” Ubay menjawab, 
Tega SAH ya 9) ad) F A1 “Allah tidak ada Ilah melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). ” (Qs. Al 
Baqarah (2): 255) Ayat ini menjadi ayat yang paling agung, karena ayat ini 
berisi semua hal yang berkaitan dengan tauhid, sebagaimana sabda Rasulullah: 
BAN ag A A SU Jail 
“(Ucapan) yang paling utama, yang aku katakan dan para nabi 
sebelumku adalah: Tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah semata, 
yang tiada sekutu baginya); ” 

Lafazh dzikir yang paling utama. Sebab lafazh tersebut mencakup semua 
pengatahuan dalam bidang tauhid, sedangkan fatihah mencakup tauhid ibadah, 
nasihat, dan dzikir. Dan, hal itu bukanlah suatu hal yang mustahil dalam 
kekuasaan Allah. 

Ketiga: Ali bin Abu Thalib meriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berasbda, “Fatihatul Kitab, ayat Kursi, dan PA Si ad) Sg SSS aya 
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia,” (Qs. Ali Imran (3): 18) serta 
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Ja 


| 


BA oi si É “Katakanlah, ‘Wahai Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan; `” (Qs. Ali Imran [3]: 26) ayat-ayat ini tergantung di Arasy, dimana 
tidak ada penghalang di antara ayat-ayat ini dan Allah.” Sanad hadits ini 
dihubungkan kepada Ali oleh Abu Amru Ad-Dani dalam kitabnya, 4! Bayaan. 
Keempat: Nama-nama surah Al Faatihah. 
Nama-nama surah Al Faatihah itu ada dua belas nama: 


1. Ash-shalaah (shalat). Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits Qudsi), 
“Aku membagi shalat” di antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua 
bagian..." Hadits ini telah dikemukakan di atas. 

2. Surah Al Hamd (pujian). Sebab dalam surah ini disebutkan Al hamd 
(pujian), sebagaimana dikatakan surah Al A'raf, Al Anfaal, At- 
Taubah, dan yang lainnya. 


3. Fatihatul Kitab (pembuka Al kitab). Nama ini tidak diperselisihkan 
oleh para ulama. Surah ini dinamakan Fatihatul Kitab (pembuka Al 
Qur'an), sebab bacaan lafazh-lafazh Al Qur'an diawali dengan surah 


“HR. Ad-Dailami dari Ali secara marfu'. Dalam sanad hadits ini terdapat Harits bin 
Umair. Ibnu Hibban berkata (tentangnya), “Dia meriwayatkan hadits ini seorang diri. 
Dia sering meriwayatkan hadits-hadits maudhu daripada hadits-hadits yang tsabt." 
Namun Adz-Dzahabi menjelaskan kekeliruan Ibnu Hibban dengan menyatakan bahwa 
Harits bin Umair itu dianggap tsiqah oleh Hamad bin Zaid, Abu Zur'ah, Abu Hatim, 
Ibnu Ma'in, dan An-Nasa'i. Al Bukhari pun menjadikan hadits Harits bin Umair sebagai 
hadits syahid dalam shahihnya, dan ahlus sunah pun menjadikan sosoknya sebagai 
sosok yang dapat dijadikan argumentasi. 

Dalam sanad hadits ini pun terdapat Muhammad bin Zanbur, dan dia adalah sosok 
yang diperselisihkan. 

Dalam sanad hadits ini, sebagaimana yang ditunjukan oleh Ibnu Hajar, terdapat 
keterputusan. Sementara dalam matan-nya terdapat redaksi hadits yang sangat mungkar. 

Ibnu Hibban dan Ibnu Al Jauzi telah menyatakan secara tegas bahwa hadits ini maudhu, 
dan menurut saya pendapat mereka itu bukanlah suatu hal yang mustahil, meskipun 
pendapat mereka itu ditentang oleh Al Hafizh Al Iragi dan Ibnu Hajar —semoga Allah 
meridhai keduanya. Lihat kitab A! Fawa “id Al Majmu'ah karya Asy-Syaukani, halaman 
297 dan298. 

7 Yang dimaksud dengan shalat di sini, sebagaimana telah dijelaskan oleh Al Gurthubi 
di atas, adalah surah Al Faatihah, penerj. 
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ini, tulisan mushhaf diawali dengan surah ini, dan shalat pun diawali 

4. Ummul Kitab (induk Al Kitab). Nama ini masih diperselisihkan. Nama 

ini dibolehkan oleh mayoritas ulama, sedangkan Anas, Hasan, dan 
Ibnu Sirin memakruhkannya. Hasan berkata, “Ummul Kitab (pokok 
Al Qur'an) adalah halal dan haram. Allah Ta'ala berfirman, 
An Pad asi Hj Ya SEE Tania ada ayat-ayat 
yang muhkamaat “itulah pokok-pokok isi Al Qur`an dan yang lain 
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. ' (Os. Ali Imran (3): 7)” 
Anas dan Ibnu Sirin berkata, “Ummul Kitab adalah nama Al-Lauh 
Al Mahfuzh. Allah Ta'ala berfirman, SS) ji zj AG) Dan 
sesungguhnya Al Our'an itu dalam induk Al Kitab (Al Lauh Al 
Mahfuuzh). ' (Os. Az-Zukhruf (43): 4)” 

5. Ummul Qur'an (induk Al Qur`an). Nama ini pun masih 
diperselisihkan. Mayoritas ulama membolehkannya, sedangkan Anas 
dan Ibnu Sirin memakruhkannya. Namun hadits-hadits yang shahih 
membantah kedua pendapat ini. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


MA KA AE Al rabi gf ai mani 
“Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) adalah ummul Qur`an 
(induk Al Qur`an), ummu Al Kitaab (induk Al Kitaab), dan 
as-Sab 'u Al Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang). '”* At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Sementara dalam Shahih Al Bukhari, Al Bukhari berkata, “(Surah ini) 
dinamakan Ummul Kitab, sebab tulisan (ayat-ayat Al Our'an) di dalam 
mushhaf dimulai dengannya, dan bacaan (ayat-ayat Al Qur'an ) di dalam 


€ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Al Hijr, 5/297, 
hadits no. 3124. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih” 
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shalat pun dimulai dengannya.” 

Yahya bin Ya'mar berkata, “Ummul Oura adalah Makkah, Ummu 
Kharasan adalah Marwu, dan Ummul Qur 'an adalah surah Al Hamd 
(Al Faatiha).” 

Menurut satu pendapat, surah ini dinamakan Ummul Qur 'an karena 
ia adalah awal Al Qur'an, dan mencakup semua hukum-hukum yang 
terkandung dalam Al Qur'an. Karena itulah Makkah dinamakan dengan 
Ummul Qura' karena ia adalah awal bagian bumi, dan dari sanalah 
bumi dibentangkan’. Karena itu pula ibu dinamakan Al Umm karena 
ia merupakan asal bagi keturunan. Dalam perkataan Umayah bin Abi 
Ash-Shalt, bumi disebut sebagai ibu. 

Bendera perang juga disebut umm, karena ia berada di depan, 
sementara para prajurit mengikutinya di belakangnya. Asal kata umm 
adalah semmahah. Oleh karena itulah ia dijamakan menjadi ummahaat. 
Allah Ta'aala berfirman: $2141 “ibu-ibumu,”." Lafazh ummahaat 
Juga diungkapkan: ummaat, tanpa huruf ha'. 

Namun menurut satu pendapat, kata umahaat digunakan untuk manusia, 
sedangkan kata umaat digunakan untuk binatang. Itulah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Faris dalam kitab Al Mujmal. 


6. Al Matsani (yang diulang-ulang), sebab surah ini dibaca secara 
berulang kali pada setiap rakaat. Menurut satu riwayat, surah ini 
dinamakan 4! Matsaani (juga berarti yang dikecualikan) karena surah 
ini merupakan pengecualian bagi umat ini (Islam), sebabiatidak diberikan 
kepada seorang pun sebelum mereka, dan ini merupakan keistimewaan 
bagi umat Islam. 


? Lihat Mukhtar ash-Shahah, halaman 200. 


4 abah ai IS aia PARA 9 es aaus 


saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan.” 
(Qs. An-Nisaa' (4): 23) 
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10. 


Al Qur`an al Azhiim (Al Qur`an yang agung). Surah ini dinamakan 
Al Qur'an Al Azhiim, karena surah ini mencakup semua pengetahuan 
Al Qur'an. Surah ini mencakup sanjungan kepada Allah lengkap dengan 
sifat-sifat kesempurnaan dan kemuliaan-Nya, mencakup perintah untuk 
beribadah dan ikhlas kepada-Nya, mencakup pengakuan atas ketidak- 
mampuan untuk melakukan apapun kecuali dengan pertolongan-Nya, 
mencakup permohonan bantuan yang dipanjatkan kepada-Nya agar 
ditunjukan kepada jalan yang lurus, mencakup pemenuhan kebutuhan 
orang-orang yang membatalkan janji setelah ditetapkan, dan mencakup 
penjelasan tentang akibat yang diterima oleh orang-orang yang ingkar. 
Asy-Syifaa ' (penawar). Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“AI Faatiha adalah penawar semua racun." 

Ar-Rugyah. Nama ini tercantum dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri, 
dimana dalam hadits ini dinyatakan bahwa Rasulullah bersabda kepada 
seseorang yang sedang mengobati pemimpin suatu kaum: “Siapa yang 
memberitahukan kepadamu bahwa Al Faatihah itu ruqyah?” 
Orang itu menjawab, “Ya Rasulullah, itu adalah sesuatu yang aku 
tanamkan dalam kesadaranku.” Hadits ini diriwayatkan oleh para imam. 
Hadits ini akan dikemukakan secara lengkap nanti. 

Al Asas (dasar). Seorang lelaki mengeluhkan sakit pinggang 


U HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 
Al Faatihah Al Kitaab, 2/445 dengan redaksi: “Fatihah Al Kitaab adalah penawar 
(obat) untuk setiap penyakit.” Hadits ini tercantum dalam kitab Faidh Al Qadiir, 
hadits no. 5826. 

12 Hadits “Siapa yang memberitahukanmu bahwa Al Faatihah adalah ruqyah” 
diriwayatkan oleh Al Bukhari ada pembahasan tentang Sewa-menyewa, bab: Upah 
Merugyah Penduduk Arab dengan Al Faatihah, 2/36. Muslim pada pembahasan tentang 
Salam, bab: Boleh Mengambil Upah Merugyah dengan Al Qur'an dan Dzikir, 4/1727, 
hadits no. 2201. 
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kepada Asy-Sya'bi. 

Sya'bi kemudian berkata, “Bacalah olehmu asas Al Qur'an, yaitu 
Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah). Sebab aku pemah mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Segala sesuatu itu mempunyai asas, dan asas dunia 
adalah adalah Makkah, sebab dunia dibentangkan darinya, asas langit 
adalah ariib, yaitu langit yang ketujuh, asas bumi adalah ajiib, yaitu 
bumi ketujuh yang paling bawah, asas surga adalah surga Adn, yaitu 
pusat surga yang karenanya-lah surga dibangun, asas neraka adalah 
neraka jahanam, yaitu neraka ketujuh terbawah yang karenanya-lah 
tingkatan (neraka) diciptakan, asas manusia adalah Adam, asas para 
nabi adalah Nuh, asas Bani Isra'il adalah Ya'qub, asas Al Kitab adalah 
Al Qur'an, asal Al Qur'an adalah Al Faatihah, dan asas Al Faatihah 
adalah bismillahir-rahmanir-rahiim (dengan menyebut nama Allah 
yang Maha pemurah lagi Maha penyayang). Apabila kamu sakit atau 
mengeluhkan (sakit), maka bacalah surah Al Faatihah, niscaya kamu 
akan disembuhkan.” 

Al Waafiyah (yang lengkap). Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan 
bin Uyainah." Sebab Al Faatihah itu tidak dapat dibagi-bagi atau 
dipotong-potong. Seandainya seseorang membaca surah Al Faatihah 
di satu rakaat, kemudian dia membacanya di rakaat yang lain, maka 
hal itu tidak akan dianggap cuku. Seandainya surah Al Faatihah dibagi 
dua untuk dua rakaat, maka hal itu tidak diperbolehkan. 

Al Kafiyah (yang cukup). Yahya bin Abi Katsir berkata, “Sebab surah 
Al Faatihah itu dapat mencukupi (maksudnya dapat menggantikan) 
surah yang lainnya, sedangkan surah yang lainnya tidak dapat 
mencukupinya.” Apa yang dikemukakan oleh Yahya bin Abi Katsir 


3 Sufyan bin Uyaynah bin Imran Abu Muhammad Al Kufi Al Maki adalah seorang 
yang tsigah, hafizh, dan pakar fikih, hanya saja hapalannya berubah di penghujung 
usianya. Terkadang dia pun melakukan zadlis (memasukan redaksi yang bukan 
sebenarnya dalam matan hadits), tapi ini hanya untuk hadits yang bersumber dari 
kalangan tsigah saja. Dia meninggal dunia pada bulan Rajab, tahun 98. Lihat Tagrib at- 
Tahdzib, 1/312. 
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tersebut ditunjukan oleh apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Khalad Al Iskandarani, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 


N E D Bg A KE aa aa aaa 
Haap MG h da Te at STAN pi 
“Ummul Qur`an itu pengganti untuk surah yang lainnya, 

sedangkan surah yang lainnya bukanlah pengganti 


untuknya. "4 


Kelima: Al Muhallab berkata, “Sesungguhnya ayat yang menjadi sarana 
ruqyah adalah firman Allah: 2 x225 Lth 3235 Liy Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan. ' (Os. Al Faatihah (1): 5). Namun menurut satu pendapat adalah 
seluruh surah Al Faatihah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada 
seorang lelaki: “Siapa yang memberitahukan kepadamu bahwa Al 
Faatihah itu ruqyah?” Dalam hal ini, beliau tidak bersabda: “Bahwa di 
dalam surah Al Faatihah itu (terdapat) rugyah.” Hal ini menunjukkan bahwa 
surah Al Faatihah secara keseluruhan adalah rugyah. Sebab, sebagaimana 
yang telah dijelaskan, ia adalah Fatihatul Kitab dan pokoknya, serta mencakup 
seluruh pengetahuannya. 

Keenam: Penamaan surah Al Faatihah dengan Al Matsani dan Ummul 
Kitab itu tidak mengandung larangan untuk menamakan surah-surah yang 
lain dengan nama tersebut. Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 
gé Úti ss “.... (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 23) Dalam ayat ini, 
Allah menamakan kitabnya dengan matsani (yang diulang-ulang). Sebab 
berita-berita yang ada di dalam Al Qur'an itu diulang-ulang. Lebih dari itu, 
tujuh surah yang panjang-panjang pun dinamakan dengan Matsani. Sebab 
kewajiban-kewajiban dan kisah-kisah diulang-ulang di dalam tujuh surah yang 
panjang-panjang itu. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah diberikan tujuh (surah) 

M HR. As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir, no. 200/4379 dari riwayat Ad- 


Daraquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi. Hadits ini pun tercantum dalam kitab Ash-Shaghir, 
no. 1615 dan Al Mustadrak 1/238. 
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yang diulang-ulang.” Ibnu Abbas berkata lagi, “Tujuh surah yang panjang- 
panjang.” Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Tujuh surah yang panjang- 
panjang itu dimulai dari surah Al Baqarah sampai Al A'raf. Ini berjumlah tujuh 
surah. Sebab mereka berbeda pendapat tentang surah yang ketujuh. Satu 
pendapat mengatakan bahwa surah yang ketujuh adalah surah Yunus, sedang 
pendapat lain mengatakan bahwa surah yang ketujuh adalah surah At-Taubah. 
Pendapat ini merupakan pendapat Mujahid dan Said bin Jubair. 

Hal ini akan lebih dijelaskan lagi pada pembahasan tentang surah Al 
Hijr, insya Allah. 

Ketujuh: Al Matsani adalah jamak dari Matsna, yaitu bilangan yang 
muncul setelah yang pertama. Ath-Thuwal adalah jamak dari kata Athwaal. 
Surah Al Anfal dinamakan Al Matsani, karena ia mengiringi surah-surah yang 
panjang. Namun menurut satu pendapat, karena ia adalah surah yang ayatnya 
lebih banyak dari surah Al Mufadhal (surah yang ayatnya dianggap banyak) 
dan kurang dari surah Mi ‘in. Surah Mi ‘in adalah surah yang jumlah ayatnya 
lebih dari seratus ayat. 


sette 
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BAB II 
DITURUNKANNYA SURAH AL FAATIHAH 
DAN HUKUM-HUKUMNYA 


Dalam bab ini terdapat dua puluh masalah: 

Pertama: Umat Islam sepakat bahwa Fatihatul Kitab itu berjumlah 
tujuh ayat, kecuali apa yang diriwayatkan dari Husain Al Ju'fi, yang menyatakan 
bahwa Al Faatihah berjumlah enam ayat —dan ini merupakan pendapat yang 
asing— dan apa yang diriwayatkan dari Amru bin Ubaid, dimana dia 
menjadikan: 4235 L 14) “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah, ” 
satu ayat. Jika berdasarkan kepada pendapat yang terakhir ini, maka surah 
Al Faatihah berjumlah delapan ayat. Pendapat yang terakhir ini pun merupakan 
pendapat yang asing. Sebab firman Allah, JA) 53 Ur Guns 143 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang,” (Os. Al Hijr (15): 87) dan firman Allah dalam 
hadits Qudsi, “Aku membagi shalat (Al Faatihah),” menolak kedua pendapat 
ini, 

Umat Islam juga sepakat bahwa Al Faatihah itu merupakan bagian dari 
Al Qur'an. 

Jika dikatakan, seandainya Al Faatihah itu merupakan bagian dari Al 
Our'an, niscaya Abdullah bin Mas'ud akan menetapkannya di dalam 
mushhafnya. Namun manakala Abdullah tidak menetapkannya, maka hal itu 
menunjukkan bahwa ia bukanlah bagian dari Al Qur'an seperti Al 
Mu 'awidzatain, menurut pendapat Ibnu Mas'ud. 
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Maka jawabannya adalah apa yang disebutkan oleh Abu Bakar Al 
Anbari. Abu Bakar Al Anbari berkata, “Al Hasan bin Hubab menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Qudamah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari 
Al A’masy —Jarir berkata: aku kira A'masy menceritakan dari— Ibrahim, 
dia berkata, “Dikatakan kepada Abdullah bin Mas'ud: “Mengapa engkau 
tidak menulis surah Fatihatul Kitab dalam mushhafmu?” Abdullah bin Mas'ud 
menjawab, “Seandainya aku menuliskannya, maka aku harus menuliskannya 
pada setiap surah.” 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Maksudnya, setiap rakaat itu harus 
diawali dengan (membaca) Ummul Qur'an, sebelum membaca surah (selain 
Al Faatihah) setelah. nya. Abdullah bin Mas'ud kemudian berkata, “Aku 
melakukan peringkasan dengan menggugurkan Al Faatihah . Aku percaya 
dengan hapalan kaum muslim terhadapnya. Aku tidak menetapkannya di suatu 
tempat, sebab aku harus menuliskannya pada setiap surah. Pasalnya, Al 
Faatihah itu mengawali bacaan surah yang lain di dalam shalat.” 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang apakah Al Faatihah itu 
surah yang diturunkan di Makkah ataukah surah yang diturunkan di Madinah? 

Ibnu Abbas, Qatadah, Abu Al Aliyah! Ar-Rayahi —namanya adalah 
Rufai”— dan yang lainnya mengatakan bahwa surah Al Faatihah adalah surah 
yang diturunkan di Makkah. 

Namun Abu Hurairah, Mujahid, Atha' bin Yasar, Az-Zuhri dan yang 
lainnya mengatakan bahwa surah Al Faatihah adalah surah yang diturunkan di 
Madinah. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa sebagian dari surah Al 
Faatihah itu diturunkan di Makkah, dan sebagian lainnya diturunkan di Madinah. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Al-Laits Nashr bin Muhammad bin Ibrahim 


1 Abu Al Aliyah Ar-Rayahi adalah Rufai’ bin Mahran, sosok yang isigah namun banyak 
meriwayatkan hadits yang berstatus mursal dari generasi yang kedua (tabi'in). Lihat 
kitab Tagrib At-Tadzib 1/252. 
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As-Samarqandi dalam tafsimya. 


Pendapat yang paling shahih adalah pendapat yang pertama. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala: GAH Gya Gol BABI 1455 
pi D 133315 “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Our'an yang agung.” 
(Os. Al Hijr [15]: 87) Pasalnya, surah Al Hijr —berasarkan Ijma“— adalah 
surah yang diturunkan di Makkah. Selain itu, tidak ada silang pendapat bahwa 
shalat itu diwajibkan di Makkah. sementara tidak ada satu riwayat pun yang 
menerangkan bahwa di dalam Islam shalat itu sah tanpa membaca: 


Ziji SI á 415i “Segala puji bagi Tuhan semesta alam." Hal 
ini ditunjukan oleh sabda Rasulullah: “Tidak ada shalat (tidak sah) kecuali 
dengan membaca Al Faatihah .”? Sabda Rasulullah ini merupakan berita 


tentang hukum, bukan berita tentang awal dimulai shalat. Wallahu A'lam. 


Al Qadhi Ibnu Ath-Thayib menyebutkan silang pendapat ulama tentang 
surah Al Qur'an yang pertamakali diturunkan. Menurut satu pendapat adalah 
surah Al Muddatstsir, menurut pendapat yang lain adalah Igra (surah Al Alag), 
dan menurut pendapat yang lainnya lagi adalah surah Al Faatihah. 


Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Dala 'il An-Nubuwah dari Abi 
Maisarah, dari Amru bin Syarahbih, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
Khadijah, “Sesungguhnya jika aku berkhalwat seorang diri, maka aku 
mendengar sebuah seruan. Sungguh, demi Allah, aku merasa takut bahwa ini 
merupakan sesuatu (yang buruk).” Khadijah berkata, (Semoga) perlindungan 
Allah (senantiasa atas dirimu). Allah tidak akan melakukan itu kepadamu. 
Demi Allah, sesungguhnya engkau akan dapat menunaikan amanah, membina 
hubungan silaturrahim, dan berbicara jujur.” 

Ketika Abu Bakar masuk —saat itu Rasulullah sedang tidak ada di 


2 HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 2/428 dengan redaksi: “Tidak ada shalat (tidak 
sah) kecuali dengan membaca Al Faatihah” At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Shalat, bab: Tidak Ada Shalat yang Sah Kecuali dengan Membaca Al Faatihah , 2/25, 
np. 247: dan Darimi pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tidak Ada Shalat yang Sah 
Kecuali dengan Membaca Al Faatihah, 1/283. 
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sana— Khadijah menceritakan ucapan Rasulullah itu kepada Abu Bakar. 
Khadijah kemudian berkata, “Wahai Atiq, pergilah engkau bersama 
Muhammad kepada Waraqah bin Naufal.” Ketika Rasulullah masuk (ke dalam 
rumah), Abu Bakar meraih tangan beliau, lalu berkata, “Pergilah engkau 
bersamaku kepada Waraqah.” Rasulullah bersabda, “Siapa yang 
memberitahukan kepadamu?” Abu Bakar menjawab, “Khadijah.” Abu Bakar 
dan Rasulullah kemudian pergi ke tempat Waraqah bin Naufal dan 
menceritakan kisah itu kepadanya. Rasulullah bersabda, “Jika aku berkhalwat 
seorang diri, maka aku mendengar seruan di belakangku: “Wahai Muhammad, 
wahai Muhammad.’ Aku kemudian melarikan diri di bumi.” Waragah berkata, 
“Janganlah engkau melakukan (itu). Jika seseorang datang kepadamu, 
maka diamlah engkau, sampai engkau mendengar apa yang dia katakan. 
Setelah itu, datanglah engkau kepadaku, dan beritahukanlah (apa yang 
dia katakan) kepadaku.” Ketika Rasulullah berkhalwat, seseorang 
memanggilnya: “Wahai Muhammad, katakanlah: me API 21 pig 
BIL NG ane Indji Son dh Kasi “Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam..... dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat (Nashrani). " Katakanlah, a Y 4519 ‘Tidak ada Tuhan (yang 
hak) kecuali Allah.” Diki 

Beliau kemudian mendatangi Waragah dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Waragah kemudian berkata kepada beliau, “Berbahagialah 
engkau, berbahagialah engkau! Sesungguhnya aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya engkau adalah kabar gembira yang disampaikan Isa putera 
Maryam, sesungguhnya engkau adalah seperti kentongan Musa, bahwa 
engkau adalah nabi yang diutus, orang yang akan memimpin jihad setelah 
harimu sekarang ini. Jika aku sempat menemui hari itu, sesungguhnya aku 
akan benar-benar berjihad bersamamu.” Ketika Waragah meninggal dunia, 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku melihat seorang pendeta 


? Lihat kitab Dala il An-Nubuwah karya Al Baihaqi. 
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di surga yang mengenakan pakaian sutera, sebab dia telah beriman 
kepadaku dan membenarkan aku." Maksud beliau adalah Waragah. 


Al Baihaqi berkata, “Hadits ini mungathi' ” Maksud Al Baihaqi adalah 
hadits ini. Tapi jika hadits ini terpelihara, maka ada kemungkinan hadits ini 
merupakan hadits yang menerangkan tentang diturunkannya surah Al Faatihah 
setelah diturunkan: 43 a4 tt “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu,” (Os. Al-Alaq [96]: 1) dan 355451 uk “Hai orang yang 
berkemul (berselimut). ” (Os. Al Mudatstsir (74): 1) 


Ketiga: Ibnu Athiyah berkata, “Sebagian ulama menduga bahwa Jibril 
tidak pernah turun dengan membawa surah Al Hamd (Al Faatihah). Dugaan 
ini didasarkan kepada riwayat Muslim yang bersumber dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Jibril sedang duduk di dekat Nabi SAW, (tiba-tiba) beliau 
mendengar suara seperti Suara pintu dari arah atas beliau. Jibril kemudian 
menengadahkan kepalanya dan berkata, “Ini adalah pintu langit yang dibuka 
pada hari ini. Ia tidak pernah dibuka kecuali hanya pada hari ini.” Seorang 
malaikat kemudian turun dari langit. Jibril berkata, “Ini adalah malaikat yang 
turun ke bumi. Ia tidak pernah turun kecuali hanya pada hari ini.” Malaikat itu 
kemudian memberi salam (kepada Nabi), dan berkata, “Berbahagialah engkau 
dengan dua cahaya yang diberikan kepadamu. Tidak ada seorang nabi pun 
sebelum engkau yang diberikan kedua cahaya itu: Fatihatul Kitab dan akhir 
surah Al Bagarah. Tidaklah engkau membaca satu pun dari kedua cahaya itu 
kecuali engkau akan diberikan (pahalanya. 

Ibnu Athiyah berkata, “Hadits ini tidaklah seperti yang mereka duga. 
Sebab hadits ini menunjukkan bahwa Jibril mengantar malaikat itu kepada 
Nabi untuk mengajarkan apa yang dibawanya kepada beliau. Berdasar kepada 
hal ini, Jibril pun mempunyai peranan dalam turunnya surah Al Faatihah, 
wallahu a'lam.” 

Saya katakan, “Yang jelas, hadits itu menunjukkan bahwa Jibril tidak 
mengajarkan surah Al Faatihah sedikit pun kepada Nabi. Namun kami telah 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid-masjid, 1/322 


Al Faatihah 


menjelaskan bahwa surah Al Faatihah itu diturunkan di Makkah. Surah ini 
dibawa oleh malaikat Jibril alaihi salaam. Hal ini berdasarkan kepada 
Firman Allah, sa Yi 2381 4 US “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril). ' (Os. Asy-Syu'araa [26]: 193) Ayat ini menghendaki bahwa seluruh 
Al Qur'an itu dibawa oleh malaikat Jibril. Dengan demikian, malaikat Jibril 
membawa bacaan (redaksi) surah Al Faatihah di Makkah, sedangkan malaikat 
itu membawa pahalanya di Madinah, wallahu a'lam. Ada pula pendapat 
yang mengatakan bahwa surah Al Faatihah itu diturunkan di Makkah, kemudian 
di Madinah. Jibril membawanya dua kali. Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Ats-Tsa'labi. Namun apa yang telah kami kemukakan di atas adalah lebih 
utama. Pasalnya apa yang telah kami kemukakan itu merupakan penghimpunan 
antara Al Qur'an dan Sunnah. Milik Allah-lah semua puji dan anugerah.” 

Keempat: Di atas telah dikemukakan bahwa menurut pendapat yang 
shahih, basmalah tidak termasuk surah Al Faatihah. Apabila hal itu telah 
ditetapkan, maka hukum seorang mushalli jika mengucapkan takbiratul ihram 
adalah, dia harus mewashalkan bacaan basmalah dengan surah Al Faatihah 
dan tidak boleh diam. Dia tidak boleh membaca tayjih (doa iftitah) dan tidak 
boleh pula membaca tasbih. Hal ini berdasarkan kepada Hadits Aisyah, Anas 
dan lainnya yang telah dikemukakan di atas. 

Namun demikian, ada beberapa hadits yang menganjurkan untuk 
membaca taujih, tasbih atau diam. Demikianlah yang dikatakan oleh 
sekelompok ulama. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Abdullah bin 
Mas'ud, bahwajika keduanya mengawali shalat, maka keduanya membaca: 
Ip SY) Di di, UA DAS Ran HAI Wita, “Maha 
suci Engkau, ya Allah, dan dengan memujimu. Maha suci nama-Mu, 
dan maha tinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada Tuhan yang hak selain 
Engkau". Inilah pendapat Sufyan, Ahmad, Ishag, dan Ashhab Ar-Ra yu 
(kelompok yang berlandaskan pada logika). 

Sementara itu imam Asy-Syafi'i memegang pendapat yang diriwayatkan 
dari Ali. dari Nabi SAW, bahwa jika beliau mengawali shalat, maka beliau 
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bertakbir, kemudian membaca: “Wajahtu wajhiya .... (Aku menghadapkan 
wajahku ....). ”* Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hal ini akan dijelaskan 
di akhir surah Al-An'aam. Di sana, hal ini akan dibahas secara lengkap, insya 
Allah. 

Ibnu Al Mundzir, “Telah ditetapkan bahwa apabila Rasulullah membaca 
takbir di dalam shalat, maka beliau diam sejenak sebelum membaca: 


Sa iji AN GS Sa 5) A Ie Gg 
apa Las NI TAG ARUS Ga aya gi KAIN cm KN 
SAN Ay IBU GUA Aya galat pb e 
(Ya Allah, jauhkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau menjauhkan timur dari barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari 
kesalahan-kesalahan aku, sebagaimana baju putih disucikan dari 
kotoran. Ya Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan air, es dan 
embun)” 


Doa ini dipraktikan oleh Abu Hurairah. Abu Salamah bin Abdurrahman 
berkata, “Imam mempunyai dua kesempatan untuk menghentikan bacaan 
sejenak. Maka gunakan kedua kesempatan itu untuk membaca (surah Al 
Faatiha).” Al Auza'i, Sa'id bin Abdul Aziz, dan Ahmad bin Hanbal cenderung 
kepada hadits Nabi dalam bab ini. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban membaca 
surah Al Faatihah di dalam shalat. 


Imam Malik dan para sahabatnya berkata, “(Membaca surah Al 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang Musafir dan Oashar 
Mereka, bab: Doa Shalat dan ibadah Malam, 1/534. 

*HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Doa yang Dibaca Setelah 
Takbiratul Ihram, 1/136; dan Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat 
Shalat, Bab: Doa yang Dibaca di Antara Takbiratul Ihram dan Al Faatihah, 1/419, hadits 
no. 598. 
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Faatihah) merupakan suatu ketentuan bagi imam dan orang yang shalat 
sendirian pada setiap rakaatnya.” 

Ibnu Khuwaizimandad' Al Bashri Al Maliki berkata, “Pendapat (yang 
diriwayatkan dari) imam Malik tidak berbeda-beda, yaitu bahwa orang yang 
lupa membaca surah Al Faatihah pada satu rakaat di dalam shalat yang terdiri 
dari dua rakaat, maka shalatnya dianggap batal dan tidak cukup bagi dirinya. 
Namun pendapat (yang diriwayatkan dari Imam Malik) berbeda-beda tentang 
orang yang lupa membaca surah Al Faatihah pada satu rakaat dalam shalat 
yang terdiri dari empat atau tiga rakaat. Suatu kali dia mengatakan bahwa 
orang itu harus mengulangi shalatnya, namun pada kali yang lain dia mengatakan 
bahwa orang itu harus melakukan dua sujud sahwi.” Pendapat yang terakhir 
ini merupakan riwayat Ibnu Abdil Hakam dan yang lainnya, dari Imam Malik. 

Tbnu Khuwaizimandad berkata, “Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa dia harus mengulangi rakaat tersebut (maksudnya rakaat dimana 
mushalli (orang yang shalat) lupa membaca surah Al Faatihah) dan melakukan 
sujud sahwi setelah salam.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Pendapat yang benar adalah, bahwa rakaat 
hal ini, orang yang lupa membaca surah Al Faatihah pada satu rakaat tersebut) 
adalah seperti orang yang lupa melakukan sujud.” Pendapat ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh Ibnu Al Qasim. 

Hasan Al Bashri, mayoritas ulama Bashrah, dan Mughirah bin 
Abdurrahman Al Makhzumi Al Madani berkata, “Jika orang yang shalat itu 
membaca Ummul Qur'an sebanyak satu kali di dalam shalat, maka hal itu 
sudah cukup bagi dirinya, dan dia tidak perlu mengulangi shalatnya. Sebab 
shalat yang dia lakukan itu adalah shalat yang didalamnya telah dibaca Ummul 
Qur'an. Dengan demikian, shalat tersebut adalah shalat yang sempurna. Hal 

"Dia adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Khuwaizimandad, seorang imam, 
mutakallim, fakih, dan ushuli. Dia menulis karya-karya besar dalam permasalahan yang 


diperselisihkan, juga dalam bidang ushul fikih dan hukum-hukum Al Qur'an. Saya tidak 
mengetahui tahun meninggalnya. Lihat Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, 1/103. 
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ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW: “Tidak ada Shalat (tidak 
sah) bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur'an. “Dan orang ini, dia 
telah membaca Ummul Qur'an.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ada kemungkinan (bahwa yang 
dimaksud dari hadits tersebut adalah: “tidak ada shalat (tidak sah) bagi orang 
yang tidak membaca Ummul Qur'an pada setiap rakaat‘, dan ini adalah 
pendapat yang benar, atau: “tidak ada shalat (yang sah) bagi orang yang tidak 
membaca Ummul Qur'an pada sebagian besar jumlah rakaat '. Inilah yang 
menyebabkan silang pendapat. Wallahu A'lam.” 

Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Al Auza'i berkata, “Jika mushalli (orang 
yang shalat) meninggalkan Al Faatihah secara sengaja di seluruh shalatnya, 
tapi ia membaca surah selain Al Faatihah, maka hal ini akan dapat 
mencukupinya. Namun dari Al Auza'i diriwayatkan adanya perbedaan 
pendapat dalam hal itu. Sementara itu Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan 
berpendapat, (Bacaan yang menggantikan Al Faatihah) itu paling sedikit adalah 
tiga ayat atau satu ayat panjang, seperti ayat (yang menerangkan tentang) 
agama. Diriwayatkan dari Muhammad bin Hasan juga, dia berkata, “Aku 
membolehkan ijtihad dalam jumlah ayat dan jumlah kata yang dapat dipahami, 
seperti: & 125Ji ‘Segala puji bagi Allah," namun aku tidak 
membolehkannya dalam huruf yang tidak menjadi suatu pembicaraan.” 

Ath-Thabari berkata, “Mushalli harus membaca Al Qur'an pada setiap 
rakaat. Jika dia tidak membacanya, maka dia tidak boleh (membaca surah) 
Al Our'ankecuali yang seperti surah Al Faatihah, baik dari jumlah ayat maupun 
jumlah hurufnya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “(Apa yang dikatakan oleh Ath-Thabari) itu 
tidak mengandung makna apapun. Sebab menetapkan dan menashkan 
ketentuan ini kepada surah Al Faatihah, berarti telah mengkhususkan hukum 

*HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Al Faatihah 
pada Setiap Rakaat. Tapi jika mushalli tidak pandai membaca fatihah, juga tidak mungkin 


untuk mempelajarinya, maka dia boleh membaca surah selain Al Faatihah yang mudah 
bagi dirinya 1/295, no. 394. 
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ini kepadanya, tanpa surah-surah yang lainnya. Sementara orang yang wajib 
membaca surah Al Faatihah, mustahil dia akan membaca surah yang 
menggantikannya, sebab dia meninggalkan surah tersebut dalam keadaan 
mampu untuk membacanya. Dalam hal ini, dia harus membaca dan 
membiasakan surah Al Faatihah, seperti semua ibadah fardhu yang telah 
ditentukan bacaannya.” 

Keenam: Adapun makmum, jika ia menemukan imam sedang ruku, 
maka imamlah yang akan menanggung bacaan (Al Faatihah)nya. Sebab para 
ulama telah sepakat bahwa, jika dia menemukan imam sedang ruku, maka 
dia harus bertakbir lalu ruku, dan tidak boleh membaca apapun. Tapi jika dia 
menemukan imam sedang berdiri, maka dia harus membaca (surah Al Faatihah). 
Ini merupakan masalah yang ketujuh. 

Ketujuh: Tidak semestinya seseorang tidak membaca surah Al Faatihah 
di belakang imam dalam shalat yang bacaannya disamarkan. Jika dia 
melakukan hal itu, maka sesungguhnya dia telah melakukan kesalahan. Namun 
tidak ada kewajiban apapun terhadap dirinya menurut imam Malik dan para 
sahabatnya. Tapi jika imam mengeraskan bacaannya, maka ini merupakan 
masalah yang kedelapan. 

Kedelapan: (Jika imam mengeraskan bacaannya), maka (makmum) 
tidak wajib membaca Fatihatul Kitab atau yang lainnya. Pendapat ini 
merupakan pendapat yang masyhur dari madzhab imam Malik. Pendapati ini 
berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala, a) Iga Sinai we BH 
To Í; 3 “Dan apabila dibacakan Al Our an, maka dengarkanlah baik- 
baik, dan perhatikanlah dengan tenang.” (Qs. Al A'raaf (7): 204) 


Juga berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 
< kaag EPET | - 
oa GUI JL 
“Mengapa ada yang menggangguku (saat membaca) Al Qur`an,” 


? Sabda Rasulullah: Maa lii Unaaza' Al Our ana, maksudnya adalah: bacaan beliau 
terganggu. seolah-olah mereka mengeraskan bacaannya dan mendahului bacaannya di 
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Juga sabda beliau tentang imam: 
nia Ka 5 
“Apabila dia membaca (surah), maka dengarkanlah oleh kalian.” 
Serta sabda beliau: 
iaa d ey Ta KN AE 

“Siapa yang mempunyai imam, maka bacaan imam adalah 

bacaannya." 

Dalam riwayat yang dikisahkan oleh Al Buwaithi dan Ahmad bin Hanbal 
dari Asy-Syafi'i, dia berkata, “Shalat tidak akan dianggap cukup bagi 
seseorang, sampai dia membaca Fatihatul Kitab pada setiap rakaat(nya), 
apakah dia seorang imam ataupun seorang makmum, apakah imamnya 
mengeraskan (bacaannya) atau menyamarkannya.” 

Sementara saat berada di Irak, Asy-Syafi'i pernah berkata tentang 
seorang makmum, “Makmum harus membaca Al Faatihah jika imam tidak 
mengeraskan (bacaannya). Tapi dia tidak wajib membacanya) jika imam 


mengeraskan (bacaannya).” Pendapat ini persis seperti pendapat yang masyhur 
dalam madzhab Malik. 


belakang beliau, sehingga mereka pun menyibukan beliau —4n-Nihayah 5/41. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits 
tentang Tidak Membaca Al Faatihah di Belakang Imam, Jika Dia Mengeraskan 
Bacaannya, 2/118 dan 119, no. 312; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan 
Shalat, bab: Jika Imam Membaca (Surah Al Qur' An), Maka Dengarkanlah oleh Kalian, 1/ 
276, no. 848, Malik pada pembahasan tentang shalat, bab: tidak membaca Al Faatihah di 
belakang imam dalam shalat yang dikeraskan bacaannya, 1/86, dan Ahmad dalam kitab 
Musnad-nya 2/240. 

"HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasyahud dalam Shalat, 1/304; 
Ibnu Majah 1/276, no. 846, dan Ahmad dalam kitab Musnad-nya 2/376. 

" HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 3/339), namun hadits ini dianggap dha'if oleh 
Ad-Daraguthni, 1/323. Al Manawi mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits 
yang dha'if dari seluruh jalurnya.” Lihat kitab Faidh Al Qadir, 6/208. 
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Sementara di Mesir, Asy-Syafi'i berkata, “Untuk shalat dimana imam 
mengeraskan bacaan(nya), maka (dalam hal) ini ada dua pendapat: Pertama, 
makmum harus membaca Al Faatihah. Kedua, akan dianggap cukup baginya 
jika dia tidak membaca surah Al Faatihah dan hanya mengandalkan bacaan 
imam. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Al Mundzir. Ibnu Wahb, 
Asyhab, Ibnu Abdil Hakam, Ibnu Habib, dan ulama Kufah berkata, 
“Makmum tidak wajib membaca apapun, apakah imamnya mengeraskan 
(bacaannya) ataukah menyamarkannya. Hal ini berdasarkan kepada sabda 
Rasulullah: “Bacaan imam adalah bacaannya.” Sabda Rasulullah ini umum. 
Juga berdasarkan ucapan Jabir: “Siapa yang shalat satu rakaat namun di dalam 
rakaat itu dia tidak membaca Ummul Qur'an, maka shalat itu tidak boleh 
diteruskan kecuali jika dia berada di belakang seorang imam.” 

Kesembilan: Pendapat yang shahih di antara pendapat-pendapat 
tersebut adalah pendapat imam Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Malik untuk pendapat 
yang lain: bahwa Al Faatihah merupakan suatu kewajiban setiap orang secara 
umum pada setiap rakaat. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 


AE bs aa 3 AH AN 
“Tidak ada shalat (tidak sah) bagi orang yang tidak membaca 


Fatihatul Kitab." 
Juga sabda Rasulullah SAW: 


A E CA AI PEN RP PIPA ea ANN NOS 
UN ega IA ph Ga bi JS lp 
“Siapa yang melaksanakan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an, 


maka shalat tersebut kurang sempurna.” Beliau mengatakan itu tiga 
kali” 


12 AI Khidaj adalah An-Nugshaan (kurang sempurna). Dikatakan, Khadajat An Naagah 
(seekor unta beranak), jika ia melahirkan anaknya sebelum tiba waktunya, meskipun 
bentuk penciptaannya sempurna. Dikatakan pula, akhdajathu (seekor unta beranak), 
jika dia melahirkan anaknya dalam keadaan tidak sempurna bentuk penciptaannya, 
meskipun masa hamilnya sempurna. Rasulullah saw mengatakan: “Fahiya Khidaj. ” 
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Abu Hurairah berkata: Rasulullah memerintahkan aku untuk menyeru 
bahwa: Tidak ada shalat (yang sah) kecuali dengan membaca Fatihatul 
Kitab dan seterusnya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Dalam hal 
ini perlu diketahui bahwa, sebagaimana sujud dan ruku” pada suatu rakaat 
tidak dapat menggantikan sujud dan ruku' pada rakaat yang lain, maka 
demikian pula dengan bacaan Al Faatihah. Bacaan Al Faatihah pada satu 
rakaat tidak dapat menggantikan bacaan Al Faatihah pada rakaat yang lain. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abdullah bin Aun, Ayyub As-Sakhtiyaani, 
Abu Tsaur, dan yang lainnya dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i. Juga Daud 
bin Ali. Pendapat seperti itupun diriwayatkan dari Al Auza'i. Pendapat itupun 
dikemukakan oleh Makhul. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Abdullah bin Abbas, Abu 
Hurairah, Ubay bin Ka'ab, Abu Ayyub Al Anshari, Abdullah bin Amru bin Al 
Ash, Ubadah bin Shamit, Abu Sa'id Al Khudri, Utsman bin Abi Al Ash, dan 
Khawwat bin Jubair, mereka mengatakan bahwa tidak ada shalat (yang sah) 
kecuali dengan membaca Al Faatihah . Pendapat ini merupakan pendapat 
Ibnu Umar, dan pendapat yang masyhur dari madzhab Al Auza'i. Mereka 
adalah para sahabat yang pantas untuk diteladani dan dicontoh, dan mereka 
semua mewajibkan membaca Al Faatihah pada setiap rakaat. 


Imam Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al Gazwini 
meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya hadits yang dapat menghilangkan silang 
pendapat dan melenyapkan semua kemungkinan. Dia berkata, “Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada 


Lafazh Khidaj adalah mashdar yang mudhaf-nya dibuang. Maksudnya, Dzaat Al 
Khidaaj (shalat yang mempunyai kekurangan). Atau, boleh jadi beliau menyifati shalat 
tersebut dengan mashdar tersebut untuk memubalaghahkan. Lihat An-Nihayah 2/12. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Surah Al Faatihah 
pada Setiap Rakaat .... 1/296, no. 395, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al 
Qur'an, 5/201, no. 2953, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, 1/ 
274, no. 838, Abu Daud 1/216, no. 821; dan Ahmad dalam kitab Musrad-nya, 2/204. 

5 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Tidak Membaca 
Al Faatihah dalam Shalatnya, 1/216, no. 820. 


Surah Al Faatihah 
aa Ma ara salt 


kami. Suwaid bin Sa'id juga menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami. Mereka semua meriwayatkan dari Abu Sufyan 
As-Sa'di, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


an em aan OA Aan SE AB adata 
War PW yng II LAJU AS) JS Vs d ad aken 
Rena 
“Tidak ada shalat (tidak sah) bagi orang yang tidak membaca Al 


Hamdulillah (Al Faatihah) dan surah pada setiap rakaat, baik dalam 
shalat fardhu atau pun yang lainnya. ”" Hadits ini akan dijelaskan nanti. 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang diajari shalat: 
Gis No P ws Jan, “Dan lakukanlah hal itu pada semua 
shalarmu. "° Hadits ini akan dijelaskan nanti. 

Di antara hujjah dalam hal itu juga adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari Nafi bin Mahmud bin Ar-Rabi' Al Anshari, dia berkata, 
“Ubadah bin Ash-Shamit terlambat (datang untuk menunaikan) shalat Shubuh. 
Abu Nu'aim Al Mw'adzin kemudian mendirikan shalat, lalu dia shalat 
mengimami orang-orang. Ubadah bin Shamit kemudian datang, saat itu aku 
bersamanya, hingga kami pun berbaris di belakang Abu Nu'aim. Abu Nu'aim 
mengeraskan bacaanfnya), sementara Ubadah pun membaca Ummul Qur'an. 
Ketika Abu Nu'aim mengucapkan salam, aku berkata kepada Ubadah, “Aku 
mendengarmu membaca Ummul Qur'an, padahal Abu Nu'aim mengeraskan 


“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Sunnah dalam 
Shalat, bab: Bacaan di Belakang Imam. Penulis kitab 4z-Zawaa 'id berkata, “Hadits ini 
adalah hadits yang dha'if. Sebab dalam sanadnya terdapat Sufyan As-Sa'di.” Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa hadits ini dha'if.” Sunan Ibnu Majah 1/ 
274, hadits no. 839. 

“Hadits ini merupakan penggalan dari sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: wajib membaca Al Faatihah 
pada setiap rakaat .... Lihat kitab Al-Lu 'Iu' wa Al Marjan. 
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bacaannya.” Ubadah menjawab, “Benar. Rasulullah pernah shalat mengimami 
kami pada sebagian shalat yang bacaannya dikeraskan, sehingga bacaan beliau 
menjadi kacau. Ketika beliau selesai mengucapkan salam, beliau 
menghadapkan wajahnya kepada kami, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian 
membaca (Al Qur`an) ketika aku mengeraskan bacaan. ”" Sebagian dari 
kami menjawab, “Kami memang melakukan itu.” Beliau bersabda, 

Aan aga AR Mena Bina E] HA Ea 
OMA sa GAS V8 OA PST JL Jis IN 

KAN 


Geh 


“Jangan, mengapa aku diganggu (saat membaca) Al Qur`an. 
Janganlah kalian membaca sesuatu dari Al Qur'an jika aku 
mengeraskan bacaan, kecuali hanya Ummul Qur`an. ” Ini merupakan 
nash yang tegas tentang seorang makmum. 


Abu Isa At-Tirmidzi juga meriwayatkan pengertian hadits tersebut dari 
Hadits Muhammad . At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan. 
Hadits inilah yang dipraktikan oleh mayoritas Ahlul ilmi dari pada sahabat 
Nabi dan Tabi'in dalam masalah bacaan di belakang imam. Pendapat itu pun 
merupakan pendapat Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, 
dan Ishaq. Mereka mempunyai pendapat tentang membaca surah di belakang 
imam. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dan dia berkata, 
“Sanad ini adalah sanad yang hasan, dan semua orang-orangnya adalah orang- 
orang yang tsiqah.” 

Ad-Daraguthni menyebutkan bahwa Abu Nu'aim menetap di Eliya, 
dan dia adalah orang yang pertama mengumandangkan adzan di Baitul Magdis. 
Abu Muhammad Abdul Haq berkata, “(Nama) Nafi’ bin Mahmud tidak 
disebutkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh--nya, tidak juga oleh Ibnu Abi Hatim. 
Bahkan Al Bukhari dan Muslim tidak sedikit pun meriwayatkan haditsnya.” 

"HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Memakruhkan 
Membaca Al Faatihah Ketika Imam Mengeraskan (Bacaannya), 1/218, 219, np. 826, At- 


Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, 2/118, no. 302: dan Ad-Daraguthni pada 
pembahasan tentang Shalat, 1/217. 
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Sementara itu Abu Umar berkomentar tentang Nafi” bin Mahmud: “Dia adalah 
sosok yang tidak diketahui identitasnya.” 
Ad-Daraguthni juga menyebutkan dari Yazid bin Syarik, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Umar tentang bacaan di belakang imam. Lalu dia 
memerintahkan aku untuk membaca. Aku berkata, “Meskipun aku adalah 
en ?' Dia menjawab, “Meskipun engkau adalah aku.” Aku berkata, 
“Meskipun engkau mengeraskan (bacaan)? Dia menjawab, “Meskipun aku 
mengeraskan bacaan.” Ad-Daraguthni berkata, “Sanad ini adalah sanad yang 
shahih” 
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 
Ny GA (OI 
“Imam adalah penjamin. Maka apa yang dia lakukan, lakukan (pula) 
oleh kalian.” 


Abu Hatim berkata, “Hadits ini sah bagi orang yang berpendapat 
membaca (Al Qur'an) di belakang imam. inilah yang difatwakan Abu Hurairah 
Al Farisi: Hendaknya mushalli (orang yang shalat) membaca Al Faatihah 
dalam hatinya. Hal ini dikatakannya ketika dia berkata, “Terkadang aku berada 
di belakang imam.” Setelah itu, dia berargumentasi dengan firman Ailah (dalam 
hadits Qudsi): 

har KP A TE Wear SAN abi CO BAL D PA 
a lebam Sa ea A 
PR area Bag Das Kk Ai Dita DR ar ey- . 
dag ali in ka ài dyang JG JE ga, usa 
Kn MN AN) LN KI IG da 
"Sunan Ad-Daraguthni, 1/317. 
"HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang Wajib bagi Seorang 
MuʻAdzin, yaitu Mengetahui (Shalat), 1/143, no. 517; At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Waktu-waktu Shalat, 1/402, no. 207; Ibnu Majah pada pembahasan tentang 


Mendirikan Shalat, 1/314, no. 981; dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/233. Namun dalam 
riwayat ini terjadi perbedaan redaksi. 
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*Aku membagi shalat di antara aku dan hamba-Ku menjadi dua 
bagian. Sebagiannya untuk-Ku, dan sebagian (lainnya) untuk hamba- 
Ku. Dan, bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Rasulullah lalu bersabda, 

“Bacalah kalian. Seorang hamba membaca ‘Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam..." 
Kesepuluh: Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh kelompok 
yang pertama, yaitu sabda Rasulullah SAW: 


Viaj HA ts p 


“Apabila (imam membaca), maka dengarkanlah oleh kalian. ” (HR. 
Muslim dari Abu Musa Al Asy'ari). 


Muslim berkata, “Dalam hadits Jarir dari Sulaiman, dari Qatadah, ada 
redaksi tambahan: “Apabila imam membaca, maka dengarkanlah oleh 
kalian!” 


Ad-Daraguthni berkata, “Redaksi ini tidak diperkuat oleh Sulaiman 
At-Taimi dari Qatadah, dan redaksi itupun disalahi oleh para hafizh dari sahabat 
Qatadah, sehingga mereka pun tidak menyebutkannya. Di antara mereka 
adalah Syu'bah, Hisyam, Sa'id bin Abi Arubah, Hammam, Abu Awanah, 
Ma'mar, Adiy bin Abu Imarah.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Kesepakatan mereka itu menunjukkan atas 
kekeliruan hapalan (wahm) Sulaiman At-Taimi. Namun demikian, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Amir, dari Qatadah, hadits penguatan At-Taimi. Namun 
hadits penguat ini tidak kuat. Hadits ini ditinggalkan oleh Al Oaththan.” 

Abu Daud juga meriwayatkan redaksi tambahan ini dari hadits Abu 
Hurairah. Dia berkata, “Redaksi tambahan ini: “Apabila imam membaca, 
maka dengarkanlah oleh kalian, "tidak terpelihara/kuat.” Namun demikian, 
Abu Muhammad bin Abdil Haq mengatakan bahwa Muslim menganggap 
Shahih hadits Abu Hurairah itu, dan dia berkata, “Menurutku, “Hadits ini 
adalah hadits yang shahih.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Di antara bukti yang menunjukkan 
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ke-shahih-an redaksi tambahan tersebut menurut Muslim adalah, dia 
mencantumkannya dalam kitabnya dari hadits Abu Musa. Meskipun (ke- 
shahih-an) redaksi tambahan itu belum disepakati oleh para ulama, namun 
imam Ahmad dan Ibnu Al Mundzir telah men-shahih-kannya. 

Adapun firman Allah Ta'ala: If, Al iya Sia 33 óg 
‘Dan apabila dibacakan Al Qur`an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang, ' (Os. Al A'raaf [7]: 204) firman Allah ini 
diturunkan di Makkah, sementara pengharaman bicara di dalam shalat 
diturunkan di Madinah. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Zaid bin 
Argam. Jika demikian, maka firman Allah ini tidak dapat dijadikan hujjah 
(bahwa membaca Al Faatihah di belakang imam dalam shalat yang dikeraskan 
bacaannya adalah terlarang). Sebab sebagaimana yang dikatakan oleh Sa'id 
bin Al Musayyib, yang dimaksud dari firman Allah tersebut (baca: objek hukum) 
adalah orang-orang yang musyrik. 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ayat tersebut 
diturunkan dalam kasus mengeraskan suara di dalam shalat di belakang 
Rasulullah. Ad-Daraguthni kemudian berkata, “Adbdullah bin Amir itu dha if” 
Adapun sabda Rasulullah SAW: “Mengapa aku diganggu (saat membaca) 
Al Qur'an,” hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Akyamah Al-Laitsi. Nama Ibnu Akyamah Al-Laitsi menurut perkataan 

Sedangkan menurut selainimam Malik, namanya adalah Amir. Menurut 
satu pendapat, namanya adalah Yazid. Menurut pendapat yang lain, namanya 
adalah Imarah. Menurut pendapat yang lainnya lagi, namanya Adalah Abad. 
Dia dijuluki Abu Al Walid. Dia meninggal dunia pada tahun 101 H dalam usia 
tujuh puluh sembilan tahun. Haditsnya yang diriwayatkan oleh Zuhri hanya 
hadits ini. Dia adalah orang yang tsiqah. Haditsnya diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Amru dan yang lainnya. 

Makna dari sabda Rasulullah tersebut adalah, “janganlah kalian 
mengeraskan (bacaan) apabila aku mengeraskannya, sebab hal itu dapat 


| Tafsir Al Gurthubi 311 


mengganggu (aku). Bacalah bacaan oleh kalian di dalam hati kalian.” Sabda 
Rasulullah tersebut dijelaskan oleh hadits Ubaidah dan fatwa Al Farug dan 
Abu Hurairah, dimana kedua orang ini merupakan sosok yang meriwayatkan 
hadits tersebut. Seandainya mereka memahami adanya larangan (membaca 
Al Faatihah) dari sabda Rasulullah tersebut: “Mengapa aku diganggu (saat 
membaca) Al Our 'an,” niscaya mereka tidak akan mengeluarkan fatwa yang 
berseberangan dengan sabda beliau itu. 

Adapun ucapan Zuhri tentang hadits Ibnu Akyamah: “Ketika orang- 
orang mendengar sabda itu dari Rasulullah, maka mereka menghentikan 
bacaannya (bila mereka shalat) bersama Rasulullah dalam shalat dimana beliau 
mengeraskan bacaannya di dalam shalat tersebut.” Yang dimaksud oleh Zuhri 
adalah Al Hamd (Al Faatihah). Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan 
diatas. 

Adapun sabda Rasulullah SAW: “Siapa yang mempunyai imam, maka 
bacaan imam adalah bacaannya. ' Hadits ini merupakan hadits yang dha 'if. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Hasan bin Imarah —dan dia adalah orang yang 
ditinggalkan haditsnya— dan Abu Hanifah —dia pun seorang yang dha'if. 
Hasan bin Imarah dan Abu Hanifah meriwayatkan hadits ini dari Musa bin 
Abi Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad, dari Jabir. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni, dan dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri, Syu'bah, Isra'il bin Yunus, Syarik, Abu Khalid Ad-Dailani, Abu 
Al Ahwash, Sufyan bin Uyaynah, Jarir bin Abdul Hamid, dan yang lainnya 
dari Musa bin Abi Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad secara mursal, dari 
Nabi SAW. Ini adalah benar. 

Adapun ucapan Jabir: “Siapa yang shalat satu rakaat dan tidak membaca 
Ummul Qur'an di dalam shalat tersebut, maka dia tidak boleh meneruskan 
shalat itu kecuali dia berada di belakang imam,” hadits ini diriwayatkan oleh 
Malik dari Wahb bin Kaisan, dari Jabir. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits itu pun diriwayatkan oleh Yahya bin 
Salam, pemilik kitab tafsir, dari Malik, dari Abu Nu'aim Wahb bin Kaisan, 
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dari Jabir, dari Nabi SAW.” 


Namun yang benar adalah hadits itu mauguf pada Jabir. Hal ini 
sebagaimana yang tertera dalam kitab Al Muwarhtha' Hadits itu berisi hukum 
fikih, yaitu batalnya rakaat yang tidak dibacakan Ummul Qur'an di dalamnya. 
Hadits itu memperkuat kebenaran pendapat Ibnu Al Qasim. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim dari Malik dalam hal dianulirnya rakaat 
yang tidak dibacakan Ummul Our'an tersebut, dan harus menggantikannya 
dengan rakaat yang lain. Dalam hal ini, mushalli (orang yang tidak shalat) 
tidak boleh menghitung rakaat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul 
Qur'an. Dalam hadits itu pun terkandung hukum fikih, yaitu bahwa bacaan 
imam mereka bacaan makmum yang ada di belakangnya. Pendapat ini adalah 
madzhab Jabir. Namun pendapat ini disalahi oleh selain Jabir.” 

Kesebelas: Ibnu Al Arabi!” berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada shalat (tidak sah) bagi orang yang tidak membaca 
Fatihatul Kitab,” maka orang-orang berbeda pendapat tentang apa yang 
sesungguhnya dimaksud dari peniadaan tersebut: apakah yang dimaksud dari 
peniadaan tersebut adalah peniadaan kesempurnaan dan kelengkapan”, 
ataukah yang dimaksud darinya adalah peniadaan kecukupan/keabsahan?”'. 

Dalam hal ini terjadi silang pendapat, sesuai dengan perbedaan kondisi 
orang yang memandang hadits tersebut. Karena yang lebih populer dan lebih 
kuat tentang hakikat peniadaan tersebut adalah peniadaan umum, maka (dalam 
hal ini) pendapat yang kuat adalah pendapat yang diriwayatkan dari imam 
Malik, yaitu bahwa barang siapa yang tidak membaca surah Al Faatihah di 
dalam shalatnya, maka shalatnya adalah batal. 


Setelah itu, kita harus mengkaji tentang (kewajiban) membaca kembali 


" Dia adalah Abu Bakar Muhammad bin Abdullah, atau yang dikenal dengan Ibnu A! 
Arabi, seorang imam, hafizh, penutup para ulama Andalus. Dia mempunyai beberapa 
karya tulis yang menunjukkan keutamaan dan pengetahuannya. Dia meninggal dunia 
pada tahun 543 H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, 1/136. 

2(Sehingga makna dari hadits tersebut adalah ziada ada shalat yang sempurna). 

*! (Sehingga makna dari hadits tersebut adalah tiada ada shalat yang sah). 


| Tafsir Al Gurthubi 


Al Faatihah pada setiap rakaat (shalat). Dalam hal ini, kelompok yang 
menakwilkan sabda Rasulullah: *Lakukanlah hal itu dalam semua shalarmu, ° 
mereka mewajibkan mushalli untuk kembali membaca surah fatihah (pada 
rakaat-rakaat berikutnya), sebagaimana dia harus kembali melakukan ruku 
dan sujud (pada rakaat-rakaat berikutnya) itu, wallahu a'lam.” 


Kedua belas: Hadits-hadits dan keterangan-keterangan yang telah kami 
sebutkan dalam bab ini membantah pendapat orang-orang Kufah yang 
menyatakan bahwa membaca surah Al Faatihah itu bukan suatu ketentuan, 
dan bahwa ia dan surah-surah Al Qur'an lainnya adalah sama. Nabi SAW 
telah menentukannya dengan sabdanya yang telah kami sebutkan di atas. Beliau 
adalah sosok penjelas dari apa yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
ATA) PEI “Dan dirikanlah sembahyang. ” (Qs. Al Muzammil [73]: 
20) 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami 
diperintahkan untuk membaca Fatihatul Kitab dan surah-surah yang mudah.” 
Hadits ini menunjukkan bahwa sabda Rasulullah SAW kepada orang Arab 
badui: 


se . 
SAI ga Oa SG 
“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Al Qur'an. ” 


Adalah surah-surah yang dibaca setelah surah Al Faatihah. Sabda 
Rasulullah ini merupakan penafsiran firman Allah Ta'ala: 
LAN 


aa aga G Iys 3G “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 


Qur`an. ” (Os. Al Muzammil (731: 20) 

Muslim meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada shalat (yang sah) bagi orang yang tidak 
membaca Ummul Our 'an.”” Dalam sebuah riwayat, Muslim menambahkan: 
“Atau lebih.” Rasulullah juga bersabda, “Maka shalat tersebut adalah 


2 HR. Muslim dalam Shahih-nya 1/295. Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas. 


kurang sempurna. "2 


Beliau mengatakan ini tiga kali. Maksudnya adalah shalat ini tidak 
dianggap cukup berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan. Sebab A! Khidaj 
adalah kurang dan rusak. Al Akhfasy berkata, “Khadajat An-Naaqah 
(seekor unta beranak), jika ia melahirkan anaknya dalam keadaan yang 
tidak sempurna bentuknya. Akhdajat An-Naaqah (seekor unta beranak), 
jika ia melahirkan anaknya sebelum waktunya, meskipun bentuknya 
sempurna.” 


Dalam hal ini, pendapat yang pasti membawa pada kekurangan (atau 
ketidak absahan shalat) seharusnya tidak boleh digunakan untuk melaksanakan 
shalat. Sebab shalat tersebut akan menjadi shalat yang tidak sempurna. Di 
lain pihak, orang yang menyelesaikan shalatnya namun shalatnya itu tidak 
sempurna, maka dia harus mengulangi shalatnya itu, sebagaimana pertama 
kali dia diperintahkan untuk mengerjakannya, sesuai dengan hukumnya. Tapi 
barang siapa yang mengklaim bahwa pendapat tersebut boleh digunakan 
(untuk melaksanakan shalat), padahal dia mengakui akan kekurangan/ketidak 
absahan shalat tersebut, maka dia harus mengemukakan dalil-dalil yang 
mendukung atas pendapatnya itu. Sayangnya dia tidak akan dapat 
mengemukakan dalil-dalil tersebut dari arah yang benar, wallahu a'lam. 


Ketiga belas: Diriwayatkan dari imam Malik bahwa membaca (Al 
Faatihah) di dalam shalat adalah tidak wajib. Demikian pula pendapat Asy- 


2 Al Khidaj adalah An-Nugshaan. Dikatakan, Khadajat An-Naagah (seekor unta 
beranak), jika ia melahirkan anaknya sebelum tiba waktunya, meskipun bentuk 
penciptaannya sempurna. Dikatakan pula, akhdajathu (seekor unta beranak), jika dia 
melahirkan anaknya dalam keadaan tidak sempurna bentuk penciptaannya, meskipun 
masa hamilnya sempurna. Rasulullah SAW mengatakan: “Fahiya Khidaj. ” Lafazh Khidaj 
adalah mashdar yang mudhaf-nya dibuang. Maksudnya, Dzat Al Khidaj (shalat yang 
mempunyai kekurangan). Atau, boleh jadi beliau menyifati shalat tersebut dengan 
mashdar tersebut untuk metebih-lebihkan. Lihat 4n-Nihayah 2/12. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Surah Al Faatihah 
pada Setiap Rakaat .... 1/296, no. 395: At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al 
Qur'an, 5/201, no. 2953, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, 1/ 
274, no. 838, Abu Daud 1/216, no. 821: dan Ahmad dalam kitab Musnad-nya, 2/204. 
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Syafi'i ketika berada di Irak bagi orang yang lupa membacanya. Namun dia 
kembali dari pendapatnya ini di Mesir, dan berkata, “Shalat orang yang dapat 
membaca surah Al Faatihah dengan baik tidak akan dianggap cukup/sah 
kecuali dengan membacanya. Namun bacaannya tiak akan dianggap cukup 
baginya jika ada satu huruf Al Faatihah pun yang kurang. Jika dia tidak 
membacanya, atau membacanya tapi ada huruf yang kurang, maka dia harus 
mengulangi shalatnya, meskipun dia harus membaca surah selain Al Faatihah.” 
Pendapat Asy-Syafi'i ini merupakan pendapat yang benar dalam masalah ini. 

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Umar —semoga Allah 
merahmatinya-—, yaitu bahwa dia melakukan shalat Maghrib dan dia tidak 
membaca apapun dalam shalat tersebut, lalu hal itu ditanyakan kepadanya 
dan dia menjawab, “Bagaimana dengan ruku dan sujud?,” lalu mereka 
menjawab, “Bagus,” kemudian Umar berkata, “Jika demikian, maka (tidak 
membaca apapun) adalah tidak masalah,” ini merupakan hadits yang mungkar 
redaksinya dan mungathi' (terputus) sanadnya. Sebab hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Harits At-Taimi dari Umar, sementara Murrah 
meriwayatkannya dari Ibrahim dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Umar. 
Kedua jalur tersebut adalah mungathi', sehingga hadits ini tidak dapat 
dijadikan sebagai argumentasi. 

Hadits ini pun dicantumkan oleh imam Malik dalam kitab A/ 
Muwaththa'. Hadits ini terdapat pada beberapa periwayat, bukan terdapat 
pada Yahya dan sekelompok orang yang bersamanya. Sebab imam Malik 
telah membuangnya dari kitabnya, kemudian. Imam Malik berkata, “Hadits 
ini tidak dapat dipraktikan, sebab Nabi SAW bersabda, “Setiap shalat yang 
tidak dibaca Ummul Qur'an di dalamnya adalah shalat yang Khidaj 
(kurang sempurna). 2 


28 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Sunah di Dalam 
Shalat, bab: Bacaan Di Belakang Imam 1/274, no. 840, dengan redaksi: “Setiap shalat 
yang tidak dibaca Ummu Al Kitab di dalamnya adalah shalat yang khidaj (kurang) ”. 
Hadits dengan redaksi yang sama juga terdapat dalam kitab Al Fath 4r-Rabani Tartib 
Musnad Al Imam Ahmad, no. 522, dan kitab Al Jami ' Ash-Shaghir, no. 6327. 
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Dari Umar juga diriwayatkan bahwa dia mengulangi shalat tersebut. Ini 
merupakan riwayat yang shahih darinya. Yahya bin Yahya An-Naisaburi 
meriwayatkan, dia berkata, “Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Hammam bin Al Harits, bahwa 
Umar lupa membaca (Al Faatihah) dalam shalat Maghrib, kemudian dia 
mengulanginya seraya mengimami mereka.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini merupakan hadits yang muttashil 
dan disaksikan oleh Hammam dari Umar. Hadits itu diriwayatkan dari beberapa 
jalur. Asyhab meriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Malik ditanya tentang 
orang yang lupa membaca Al Faatihah: apakah mengejutkanmu apa yang 
dikatakan Umar? Anas menjawab, “Aku mengingkari Umar melakukan itu, 
dan aku pun mengingkari hadits tersebut.” Imam Malik kemudian berkata, 
“Orang-orang melihat Umar melakukan hal ini dalam shalat Maghrib, namun 
mereka tidak membaca tasbih (untuk mengingatkan)nya. Menurutku, orang 
yang melakukan perbuatan ini harus mengulangi shalatnya.” 

Keempat belas: Para ulama sepakat bahwa tidak ada shalat (yang 
sah) kecuali dengan membaca surah Al Faatihah. Hal ini sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas mengenai hakikat yang dimaksud —menurut mereka-— 
dari peniadaan (an-Nafiy) dalam sabda Rasulullah tersebut. Mereka juga 
sepakat bahwa tidak ada ketentuan untuk membaca apa setelah membaca 
surah Fatihatul Kitab. Namun demikian, mereka mensunahkan agar hanya 
membaca satu surah setelah surah Al Faatihah. Sebab inilah yang sering 
dilakukan oleh Nabi. 


Imam Malik berkata, “Sunah bacaan adalah, hendaknya mushalli 
membaca Ummul Qur'an pada dua rakaat yang pertama, dan Fatihatul Kitab 
pada dua rakaat terakhir.” 

Al Auza'i berkata, “Mushhali (Orang yang shalat) harus membaca 
Ummul Qur'an. Jika dia tidak membaca Ummul Qur'an tapi membaca 
selainnya, maka hal itu dianggap cukup/sah baginya.” Al Auza'i berkata lagi, 
“Jika dia lupa membaca Al Faatihah sebanyak tiga rakaat, maka dia harus 
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mengulangi shalatnya.” 

Ats-Tsauri berkata, “Mushalli harus membaca Fatihatu! Kitab dan surah 
pada dua rakaat yang pertama, dan membaca tasbih pada dua rakaat yang 
terakhir, jika dia ingin. Tapi jika dia ingin maka dia boleh membaca Al Faatihah. 
Jika dia tidak membaca Al Faatihah dan tidak pula membaca tasbih (pada 
duarakaat yang terakhir ini), maka hal itu akan dianggap cukup/sah baginya.” 
Ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan semua orang Kufah. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Ali bin Abu 
Thalib —semoga Allah meridhainya, dia berkata, “Bacalah (Al Faatihah dan 
surah) pada dua rakaat yang pertama, dan bacalah tasbih pada dua rakaat 
yang terakhir.” Pendapat ini pula yang dikatakan oleh An-Nakha'i. Sufyan 
berkata, “Jika mushalli tidak membaca (Al Faatihah) pada tiga rakaat, maka 
dia harus mengulangi shalat. Sebab bacaan Al Faatihah dalam satu rakaat itu 
tidak dapat mencukupinya.” Sufyan berkata lagi, “Demikian pula jika dia lupa 
membaca Al Faatihah pada satu rakaat shalat Fajar.” 

Abu Tsaur berkata, “Tidak dianggap cukup/sah shalat kecuali dengan 
membaca Al Faatihah pada setiap rakaat.” Pendapat ini seperti pendapat 
Asy-Syafi'i Al Mashri. Pendapat ini pula yang dipegang oleh sekelompok 
sahabat Asy-Syafi'i. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Khuwaizimandad 
Al Maliki. Dia berkata, “Membaca Al Faatihah itu wajib menurut kami pada 
setiap rakaat.” Ini merupakan pendapat yang shahih dalam masalah ini. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Qatadah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat dengan mengimami kami, kemudian beliau membaca dalam shalat Zhuhur 
dan Ashar, yakni pada dua rakaat yang pertama, Fatihatul Kitab dan dua 
surah, dan terkadang beliau memperdengarkan (bacaan) ayat tersebut kepada 
kami. Beliau memperlama rakaat pertama shalat Zhuhur, dan mempersingkat 
rakaat yang kedua. Demikian pula dalam shalat Shubuh." 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: “Beliau membaca pada dua rakaat 
yang terakhir Fatihatul Kitab.” Ini merupakan nash yang tegas dan hadits 
yang shahih, yang mendukung pendapat imam Malik. Juga merupakan nash 


Surah Al Faatihah 
Ba Leurahga aa Ne 


menyangkut ketetapan (wajib membaca) surah Al Faatihah pada setiap rakaat. 
Hal ini berseberangan dengan kelompok yang tidak sependapat dalam masalah 
tersebut. Namun demikian, hujjah itu terkandung di dalam sunnah, bukan 
pada sesuatu selainnya. 

Kelima belas: Mayoritas ulama berpendapat bahwa bacaan setelah 
Al Faatihah itu tidak wajib. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada setiap shalat 
itu terdapat bacaan. Apa yang beliau perdengarkan kepada kami, maka kami 
pun memperdengarkan(nya) kepada kalian. Dan apa yang beliau samarkan 
dari kami, maka kami menyamarkan(nya) dari kalian. Siapa yang membaca 
Ummul Qur'an, maka sesungguhnya shalat(nya) telah cukup bagi dirinya. Siapa 
yang melebihkan (bacaannya), maka itu adalah lebih baik (bagi dirinya).” 

Dalam Shahih Al Bukhari dinyatakan, “Jika bacaan itu melebihi (surah 
Al Faatihah), maka itu adalah lebih baik..” 

Namun demikian, banyak ulama yang enggan meninggalkan surah, baik 
dalam keadaan darurat ataupun tidak. Di antara mereka adalah Imran bin 
Hushain, Abu Sa'id Al Khudri, Khawat bin Jubair, Mujahid, Abu Wa'il, Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas, dan yang lainnya. Mereka berkata, “Tidak ada shalat 
(yang sah) bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab dan sesuatu dari 
Al Qur'an bersama dengan Al Faatihah.” Di antara mereka ada yang 
membatasi sesuatu itu dengan dua ayat, di antara mereka ada yang 
membatasinya dengan satu ayat, dan di antara mereka pun ada yang tidak 
membatasinya." 

Mereka berkata, “Sesuatu dari Al Qur'an bersama dengan Al Faatihah." 
Hal ini berarti, walau bagaimanapun wajib mengetahui sesuatu yang mudah 
dari Al Qur'an, di samping surah Al Faatihah. Hal ini berdasarkan kepada 
hadits Ubadah, Abu Sa'id Al Khudri, dan yang lainnya. Sementara dalam 
kitab A/ Mudawanah dinyatakan: Waki” meriwayatkan dari Al A'masy, dari 
Khaitsamah, dia berkata, “Orang yang mendengar dari Umar bin Khaththab 
menceritakan kepadaku, dia (Umar) berkata, “Tidak sah shalat seseorang 
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yang di dalamnya dia tidak membaca Fatihatul Kitab dan sesuatu (Al Qur'an) 
bersamanya." Para ulama berbagai madzhab berbeda pendapat tentang hukum 
membaca surah menjadi tiga pendapat: sunnah, utama dan wajib. 

Keenam belas: Siapa yang kesulitan untuk melakukan hal itu setelah 
dia berusaha sekuat tenaga, namun dia tetap tidak mampu untuk membaca Al 
Faatihah atau sesuatu dari Al Qur'an, sementara dia pun tidak pernah 
menghentikan usahanya walau sedikit pun, maka dia harus berdzikir kepada 
Allah di tempat membaca Al Faatihah dan surah tersebut dengan dzikir yang 
dia bisa, baik itu berupa takbir, tahlil, tahmid, tasbih atau membaca, 


at yi NG Ja Y 
“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah. ” 


Jika dia shalat sendiri atau bersama imam dalam shalat yang disamarkan 
bacaannya. 


Abu Daud dan yang lainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa, 
dia berkata: 


DA MESIN BET Anaa GANG A KG. a a a 
akit Y GA JUS pig ali i ka GAN NI J3 AS 
Ji IG hi ja A a TAN Gya abi 
YG Ip es d abi Wd NG A Bag d boet 
B er oo SN AN NN ON PN nA 
meli Ji JU f G eaU ia Sl Jau G JG A Yi 
Sieno AR bagan a A 
a A 
“Seseorang datang kepada Nabi SAW, lalu dia berkata, “Sesungguhnya 
aku tidak mampu menghapal Al Qur'an walau sedikit pun. Maka, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat mencukupi aku darinya.’ Beliau 


bersabda: Bacalah 'Maha suci Allah. Segala puji milik Allah. Tidak ada 
Tuhan yang hak selain Allah. Allah Maha besar. Tidak ada daya dan 
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kekuatan kecuali dengan izin Allah’.” Orang itu berkata, “Ya, 
Rasulullah, “Doa ini untuk Allah. Lalu, apa doa untukku? Beliau menjawab: 
Bacalah, ‘Ya Allah, kasihanilah aku, ampunilah aku, tunjukilah aku, 
dan berikanlah rizki kepadaku". 4 


Ketujuh belas: Jika mushalli tidak dapat menghapal doa tersebut, 
maka janganlah dia meninggalkan shalat bersama imam (shalat berjamaah). 
Sebab imam dapat menanggung bacaannya. Namun demikian, selamanya dia 
harus terus berusaha mempelajari surah Al Faatihah dan yang lainnya, sampai 
kematian menghadangnya untuk melakukan hal tersebut. Dengan demikian, 
dia meninggal dunia dalam keadaan berusaha untuk menghapal surah Al 
Faatihah dan yang lainnya, sehingga Allah akan mengampuni dirinya. 

Kedelapan belas: Siapa yang lidahnya tidak mampu mengucapkan 
bahasa Arab, baik orang asing maupun yang lainnya, maka dia boleh 
menerjemahkan doa dalam bahasa Arab itu ke dalam bahasa yang dia pahami 
untuk melaksanakan shalat. Sesungguhnya hal itu dapat mencukupinya/sah 
baginya, insya Allah. 

Kesembilan belas: Tidak sah shalat orang yang menggunakan bahasa 
Persia, padahal dia pandai menggunakan bahasa Arab menurut pendapat 
mayoritas ulama. Namun Abu Hanifah berpendapat, sah shalat orang yang 
menggunakan bahasa Persia, meskipun dia pandai menggunakan bahasa Arab. 
Sebab yang dimaksud dari bacaan tersebut adalah sesuai maknanya. 
Sementara Ibnu Al Mundzir berpendapat bahwa hal itu tidak sah baginya. 
Sebab hal itu berseberangan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah, juga 
bertolak belakang dengan apa yang diajarkan oleh Nabi, serta berbeda dengan 
apa yang dipraktikan oleh kaum muslimin. Kami tidak mengetahui seorang 
pun yang setuju dengan pendapat Abu Hanifah tersebut. 

Kedua puluh: Siapa yang mengawali shalat sebagaimana yang 


“ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan yang Dapat Mencukupi 
Orang yang Tidak Dapat Membaca dan Menulis, dan Orang Asing, 1/220, hadits no. 
832. A 


2 HR. Abu Daud, ibid. 


diperintahkan (kepadanya), sementara saat itu dia tidak dapat mengetahui/ 
menghapal surah Al Faatihah, kemudian di tengah-tengah shalat dia dapat 
menghapalnya, contohnya dia mendengar seseorang yang membaca Al 
Faatihah kemudian dia dapat menghapalnya hanya dengan mendengarnya, 
maka dia tidak harus mengulangi shalatnya. Sebab dia telah melaksanakan 
sebagian shalat sesuai dengan apa yang diperintahkan kepadanya, sehingga 
tidak ada alasan untuk menghukuminya batal. Demikianlah yang dikatakan 
dalam kitab Ibnu Sahnun. 


sen 
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BAB III 
MENGUCAPKAN AMIIN 


Dalam bab ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: Disunahkan kepada orang yang membaca Al Qur'an untuk 
membaca amiin setelah selesai membaca surah Al Faatihah, tepatnya setelah 
berhenti sejenak pada huruf nun dalam lafazh, :»JLaJI $; “Dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat (Nashrani)." Tujuannya adalah untuk 
membedakan bacaan Al Qur'an dan yang bukan Al Qur'an. 

Kedua: Dalam kitab-kitab hadits induk, tertera hadits dari Abu Hurairah 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

Tab KENAN at ar Sa kaki kadha ya 
a 5 v Pati iv aj 
“Apabila imam membaca 'amiin' kemudian mereka (makmum) 
membaca amiin, maka siapa yang amiinnya bertepatan dengan 


pengucapan amiin malaikat, maka dia akan diampuni dari dosa- 
dosanya yang telah lalu.” 
Para ulama kami -semoga Allah merahmati mereka—berkata, “Dalam 
2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Imam Mengeraskan Bacaan 
Amin. 1/142; Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasmi', Tahmid, dan Ta'min, 


1/307, hadits no. 410, dan Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits tentang 
Mengucapkan Amiin di Belakang Imam, 1/87. 
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hadits ini, ampunan dari dosa-dosa itu diakibatkan oleh empat faktor: (1) 
bacaan amiin imam, (2) bacaan amiin orang yang berada di belakangnya 
(makmum), (3) bacaan amiin malaikat, dan (4) kesesuaian amiin yang menurut 
satu pendapat adalah dalam hal jawabannya, menurut pendapat yang lain 
adalah dalam hal waktunya, sedangkan menurut pendapat yang ketiga adalah 
dalam hal sifatnya, yaitu mengikhlaskan doa kepada Allah. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW: 
Sen Y D a Ay Sa SG a Nge 
SY pÉ Ai ia 263 
“Berdoalah kalian kepada Allah dalam keadaan kalian yakin (doa itu) 
akan dikabulkan. Dan, ketahuilah bahwa Allah itu tidak akan 
mengabulkan doa yang keluar dari hati yang lalai lagi main-main." 
Ketiga: Abu Daud meriwayatkan dari Abu Mushabbah Al Magra'i, 
dia berkata, “Kami bertamu kepada Abu Zuhair An-Namiri. Diaadalah seorang 
sahabat. Dia kemudian menceritakan sebuah hadits yang paling baik (kepada 
kami). Jika seseorang dari kami berdoa, maka dia berkata, “Akhirilah doa itu 
dengan (membaca) amiin. Sebab amiin itu laksana stempel di atas kertas.” 
Abu Zuhair berkata, “Ingatlah, aku akan memberitahukan kepada kalian 
(sebuah hadits) tentang hal itu. Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada 
suatu malam, lalu kami mendatangi seorang lelaki yang sedang memohon 
sebuah permohonan (kepada Allah) dengan mendesak. Nabi kemudian 


berhenti (untuk) mendengarkan permohonan orang itu. Beliau kemudian 
bersabda, 


2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa, 5/517, hadits no. 3479. At- 
Tirmidzi berkata tentang hadits itu,. “Hadits gharib.” Hadits ini pun diriwayatkan oleh 
Al Hakim dalam kitab 4! Mustadrak, pada pembahasan tentang Doa-doa, 1/493; dan 
dia berkata, “Sanadnya lurus, namun Shalih Al Mazi meriwayatkan hadits ini seorang 
diri.” Namun ungkapan ini dibantah oleh Adz-Dzahabi, “Shalih itu ditinggalkan 
haditsnya.” Lihat kitab Al Jami“ Al Kabir, 1/286, no. 22/877, dan Al Jami’ Ash-Shaghir, 
no. 316. 
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Si 
‘Dia akan dikabulkan (doanya) jika dia mengakhiri (doanya). ” 
Seorang lelaki dari mereka berkata kepada beliau, “Dengan apa dia 
mengakhiri (doanya)? Beliau menjawab, 
Tn IA AL pis o ANG pl 
‘Dengan mengucapkan 'amiin' Seandainya dia mengakhiri dengan 
mengucapkan 'amiin', maka doanya akan dikabulkan." 


Lelaki yang bertanya kepada Nabi itu kemudian pergi. Dia mendatangi 
orang yang berdoa itu, lalu berkata kepadanya, “Akhirilah, wahai fulan dengan 
mengucapkan amiin, maka berbahagialah engkau!”." 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Nama Abu Zuhair An-Namiri adalah Yahya 
bin Nufair. Dia adalah sosok yang meriwayatkan hadits Nabi: 


Abe AAA Sp nd DAH 


“Janganlah kalian membunuh belalang, karena sesungguhnya 
belalang itu tentara Allah yang Maha Agung'.”.? 
Wahb bin Munabbih'' berkata, “Kata Amin itu terdiri dari empat huruf 
(hija'iyah). Allah akan menciptakan dari setiap huruf tersebut seorang malaikat 
yang akan mengatakan, “Ya Allah, ampunilah (dosa-dosa) semua orang yang 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Al Al Hakim, juga diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani, AI Al Hakim dalam kitab Al Kuna dari Ibnu Zuhair An-Namiri. Lihat 
kitab Al Jami" Al Kabir 1/3116, no. 14/8697. Hadits ini tercantum pula dalam kitab 4/ 
Jami ' Ash-Shaghir, no. 2779 dari Abu Zuhair, dan penulis kitab ini memberi kode yang 
menunjukkan bahwa hadits ini berstatus hasan. 

2 HR. Ath-Thabrani dan Al Baihaqi dari Abu Zuhair An-Namiri. Al Haitsami berkata, 
“Dalam hadits ini terdapat Muhammad bin Isma'il bin Ayyasy, dan dia ini dha'if.” Lihat 
kitab Faidh Al Gadir,6/416, hadits no. 9842. 

3 Wahb bin Munabbih bin Kamil Al Yamani Abu Abdillah. Dia adalah seorang yang 
tsiqah dari generasi yang ketiga, Dia meninggal dunia tahun belasan Hijriyah. Lihat 
kitab 4t-Tagrib 2/339. 


mengucapkan amiin? ." 
Dalam sebuah hadits dinyatakan: 


Ka de KANG 
“Jibril mengajarkan pengucapan “Amin kepadaku setelah aku selesai 


membaca Fatihatul Kitab. Jibril berkata: “Amin" itu seperti stempel 
pada buku.” 

Dalam hadits yang lain dinyatakan: 

ya Sm 
“Amin adalah stempel Tuhan semesta alam. 2" 

Al Harawi berkata, “Abu Bakar berkata, “Makna hadits tersebut adalah, 
amiin adalah stempel Allah atas hamba-hamba-Nya. Sebab karena amiin- 
lah Altah mencegah bencana dan malapetaka menimpa mereka, sehingga ia 
menjadi seperti sampul buku yang berfungsi melindunginya, mencegahnya dari 
kerusakan, dan menutupi apa yang ada di dalamnya.” 

Dalam hadits yang lain lagi dinyatakan: “Amin adalah sebuah derajat 
di surga. ™” Abu bakar berkata, “Maknanya adalah, amiin adalah huruf 
yang membuat orang yang mengucapkannya berhak mendapat sebuah derajat 
di surga.” 

Keempat: Makna Amin menurut mayoritas Ahlul Ilmi adalah Ya Allah, 
kabulkanlah (doa) kami. Ungkapan ini ditempatkan pada ungkapan doa. 
Namun sekelompok ulama mengatakan bahwa amiin adalah salah satu nama 
Allah. Pendapat ini diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, Mujahid dan 
Hilal bin Yisaf. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Nabi 


“Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah, 1/72. 
“Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir, ibid. 
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SAW, namun hal ini tidak sah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi. 


Menurut satu pendapat, makna amiin adalah, demikianlah, maka 
hendaklah jadilah ia. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhari. Al Kalabi 
meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Apa makna amiin?” Beliau menjawab, “(Ya) Tuhan, 
lakukanlah.” Mugatil berkata, “Amin adalah penguat doa dan permintaan 
diturunkannya keberkahan.” At-Tirmidzi berkata, “Maknanya adalah, 
janganlah Engkau memupus pengharapan kami.” 

Kelima: Lafazh Amin dapat dibaca dengan dua dialek: (1) dengan dibaca 
panjang sesuai dengan wazan faa 'iil, seperti Yaasiin, dan (1) dibaca pendek 
sesuai dengan wazan yamiin. | 

Mentasydidkan huruf mim pada lafazh amiin sehingga menjadi ammin 
adalah sebuah kekeliruan. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhari. 

Namun diriwayatkan dari Hasan” dan Ja'far Ash-Shadiq** bahwa huruf 
mim tersebut ditasydidkan. Ini adalah pendapat Al Husain bin Al Fadhl, berasal 
dari kata Amma yang berarti menuju, yakni kami menuju ke arah-Mu. 
Contohnya adalah firman Allah: (WA S31 7431; Ya “Danjangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah.” (Qs. Al 
Maa'idah (5): 2) 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Nashr Abdurrahim bin Abdul 
Karim Al Qusyairi. Al Jauhari berkata, “Kata amiin itu mabni fathah seperti 
aina dan kaifa, sebab adanya dua sukun pada kata ini. Namun engkau 
dapat mengatakan, “Ammana fulaan ta'miinan (si fulan membaca 
amiin). 


**Dia adalah Hasan bin Abi Al Hasan Al Bashri Abu Sa'id, seorang ahli fikih, zahid, dan 
sufi yang agung. Orang-orang banyak mendapat kemanfaatan dari ilmunya semasa dia 
hidup dan setelah dia meninggal dunia. Lihat kitab Jamharah Al Auliya’, 2/80. 

3 Ja'far Ash-Shadig bin Muhammad Al Bagir bin Ali Zain Al Abidin bin Husain, Abu 
Abdillah. Dia mempunyai wasiat yang mulia dan kebijaksanaan yang agung, Dia 
meninggal dunia pada tahun 148 H. Lihat kitab Jamhara Al Auliya' 2/75. 

36 Lihat Ash-Shahah 6/2072. 
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Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang apakah imam boleh 
mengucapkan amiin dan mengeraskannya? 

Imam Asy-Syafi'i dan Malik menurut riwayat orang-orang Madinah 
berpendapat demikian, sementara orang-orang Kufah dan sebagian orang- 
orang Madinah mengatakan bahwa imam tidak boleh mengucapkannya dengan 
keras. Pendapat ini pun merupakan pendapat Ath-Thabari. Pendapat ini 
dikatakan pula oleh Ibnu Habib dari kalangan ulama kami. 


Ibnu Bakir berkata, “Imam berhak untuk memiliki (maksudnya, terserah 
imam)” 

Sementara Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Imam Malik bahwa imam 
tidak boleh mengucapkan amiin. Yang harus mengucapkan amiin hanyalah 
orang-orang yang ada di belakangnya (makmum).” Pendapat ini merupakan 
pendapat Ibnu Al Oasim dan sebagian orang-orang Mesir dari kalangan 
sahabat imam Malik. Argumentasi mereka adalah hadits Abu Musa Al Asy'ari: 
bahwa Rasulullah menceramahi kami, lalu beliau menerangkan sunnah 
kepada kami, serta mengajarkan shalat kepada kami. Beliau bersabda, 

Het talak basah hr Ra PEN EA 4 
PSP (SIA SP 3 gi pa Al 15) 
pa. - z NP NN p 
Hi É YG HA y paia jab JG G dys 
Ja Km copyt 
“Apabila kalian shalat, maka luruskanlah barisan kalian, kemudian 
hendaklah salah seorang di antara kalian mengimami kalian. Apabila 
dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila dia membaca, "" 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat (Nashrani), ' (Qs. Al Faatihah (1): 7) maka 


katakanlah oleh kalian: ‘amin, ' niscaya Allah akan menjawab 
(mengabulkan) kalian.” Abu Musa kemudian menceritakan hadits ini 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasyahud, 1/303, hadits no. 404. 
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sampai akhir. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim”. Seperti itu pula hadits 
Sumay dari Abu Hurairah. Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik. 

Namun pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama. Hal ini 
berdasarkan kepada hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
membaca: SAT $; `- dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
(Nashrani), ' maka beliau mengucapkan: amiin. Beliau mengeraskan suaranya 
saat mengatakannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad- 
Daraguthni?". Ad-Daraguthni menambahkan: “Abu Bakar berkata, Ini adalah 
sunnah yang hanya dipraktikan oleh penduduk Kufah. Hadits ini adalah shahih, 
juga hadits setelahnya.” Al Bukhari menerjemahkan hadits ini dengan membuat 
bab imam mengeraskan bacaan amiin. 

Atha' berkata, “Amin adalah doa. Ibnu Az-Zubair dan orang-orang 
yang ada di belakangnya membaca amiin hingga masjid bergema.” At- 
Tirmidzi” berkata, “Pendapat itulah yang dikemukakan oleh lebih dari seorang 
Ahlul Ilmi dari para sahabat Nabi dan yang lainnya.” Mereka berpendapat 
bahwa seseorang harus mengeraskan bacaan amiin dan tidak 
menyamarkannya. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Sementara dalam kitab A! Muwaththa' dan Shahih Al 
Bukhari dan Muslim dinyatakan bahwa Ibnu Syihab berkata, “Rasulullah 
mengucapkan amiin. "” 

Dalam Sunan Ibnu Majah”! diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Orang-orang meninggalkan amiin, padahal apabila Rasulullah SAW 
membaca: JLA J5 agal me y-akali Ab '.. bukan (jalan) mereka 


2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Mengucapkan Amiin di 
Belakang Imam, 1/246, hadits no. 932; Daruguthi pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Mengucapkan Amiin dalam Shalat setelah Al Faatihah dan Mengeraskannya, 1/334; 
dan Ibnu Majah 1/278, hadits no. 853. 

? Lihat Sunan At-Tirmidzi, 2/27 dan 28. 

“HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits tentang Mengucapkan 
Amiin di Belakang Imam, 1/87, hadits no. 45. 

“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Shalat dan Sunnah di dalam Shalat, bab: 
Mengeraskan Bacaan Amiin, 1/287, hadits no. 853. 
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yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
(Nashrani),” maka beliau membaca amiin, sampai orang-orang yang berada 
di barisan pertama mendengarnya, sehingga masjid bergema.” 

Adapun hadits Abu Musa dan Sumay, makna kedua hadits tersebut 
adalah mengenalkan tempat untuk mengucapkan amiin, yaitu ketika imam 
mengatakan: :1JLASI NG <.. dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
(Nashrani). ' Dalam hal ini, hendaknya ucapan imam dan para makmum 
bersamaan, dan mereka tidak boleh mendahului imam dalam mengucapkan 
amiin. Hal ini disebabkan alasan yang telah kami sebutkan, Wallahu A'lam. 


Juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
AH puyi ir 55) 


“Apabila imam membaca amiin, maka bacalah amiin oleh kalian.” 


Ibnu Nafi” berkata dalam kitab Ibnu Al Harits, “Makmum tidak boleh 
mengucapkan amiin kecuali jika dia mendengar imam mengucapkan: 
HL Ñ; `- dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nashrani)." 
Tapi jika dia berada jauh (dari imam) sehingga dia tidak mendengar 
(bacaan)nya, maka janganlah dia mengucapkan (amiin). " Namun Ibnu 
Abdus” berkata, “Makmum harus mengira-ngira bacaan (imam), kemudian 
mengucapkan: ‘Amiin’. ” 

Ketujuh: Para sahabat Abu Hanifah berkata, “Menyamarkan bacaan 
amiin itu lebih baik daripada mengeraskannya. Sebab amiin itu doa. 
Sementara Allah Ta'ala berfirman, 45453 Gas p655 1431 ‘Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. ' (Qs. Al 
Araaf (7): 55). 


“Dia adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin Abdus, seorang imam, ahli 
ibadah, ahli fikih, hafizh, zahid, dan orang yang do'anya dikabulkan. Dia melaksanakan 
shalat shubuh dengan wudhu shalat isya selama tiga puluh tahun. Tidak ada seorang 
pun pada masanya yang lebih menguasai fikih daripada dia. Dia mempunyai kitab Syarah 
Al Mudawanah, beberapa kitab Tafsiir dalam pembahasan fikih, dan beberapa kitab 
lainnya. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, 1/70. 
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Mereka berkata, “Dalil yang menunjukkan atas hal itu adalah 
keterangan yang diriwayatkan dalam penakwilan firman Allah Ta'ala, 
atas 35 chal 35 Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua. (Os. Yunus [10]: 89) Saat itu Musa berdoa, sementara Harun 
membacakan amiin. Namun demikian, Allah menamakan mereka dua sebagai 
orang yang memanjatkan doa.” 

Jawaban: Menyamarkan doa itu lebih baik hanya jika doa akan dirasuki 
oleh riya. Adapun doa yang diungkapkan dalam shalat berjamaah, perlu 
diketahui bahwa memberikan kesaksian atas doa yang diucapkan dalam shalat 
jamaah itu merupakan tindakan yang dapat memunculkan syiar yang nyata. 
Sementara memunculkan hak itu disunahkan kepada para hamba. Di lain pihak, 
imam pun disunahkan untuk memperdengarkan bacaan Al Faatihah yang 
mencakup doa dan bacaan amiin di bagian akhirnya. Jika doa disunahkan 
untuk dibaca dengan suara yang keras, maka amiin pun demikian pula, dan 
amiin pun mempunyai hukum yang sama dengan doa. Dan, ini merupakan 
suatu hal yang jelas. 

Kedelapan: kata amiin itu tidak pernah ada (pada umat-umat) sebelum 
kita, kecuali pada Musa dan Harun —semoga keselamatan tercurah bagi 
keduanya. 

At-Tirmidzi Al Hakim menyebutkan dalam kitab Nawadir Al Ushul: 
Abdul Warits bin Abdush Shamad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Razin, Mu'adzin Masjid 
Hisyam bin Hasan, menceritakan kepada kami, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Li ay GI MAHA ui SE ah si ket d o 
rp... 2a y 


App SU at KAK gaeng La pal 


NENG 


563 


‘Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada umatku tiga perkara 
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yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelum mereka: (1) 
salam; ia adalah ucapan selamat penghuni surga; (2) barisan 
malaikat, dan (3) amiin, kecuali untuk Musa dan Harun. '"® 

Abu Abdillah (At-Tirmidzi) berkata, “Makna dari hadits tersebut adalah: 
Musa mendo'akan buruk kepada Fir'aun, sementara Harun mengamininya. 
Allah kemudian berfirman dalam Al Our'an, ketika Dia menyebutkan doa 
Musa: Uas 383 ca 35 ‘Sesungguhnya telah diperkenankan 
permohonan kamu berdua. ' (Qs. Yunus (10): 89) Dalam hal ini, Allah tidak 
menyebutkan perkataan Harun. Sebab Musa-lah yang berkata, “Ya Tuhan 
kami,” sementara Harun hanya mengucapkan, “Amiin. ' Dengan demikian, 
Allah telah menamakan Musa orang yang berdoa di dalam Al Qur'an. Sebab 
Dia telah menjadikan apa yang keluar dari Musa itu sebagai sebuah doa.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa amiin itu merupakan suatu hal 
yang khusus untuk umat (Islam) ini. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 


MAN AJA AA ea le YA Kau 
KAG ia A E Sr ai 
“Tidaklah Yahudi menaruh dengki kepada kalian karena sesuatu, 


sebagaimana mereka menaruh dengki kepada kalian karena salam 
dan amiin.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah“ dari hadits Hamad bin 
Salamah, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa nabi 
SAW bersabda, “.... sampai akhir hadits.” 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
bawha beliau bersabda, 


“HR. As-Suyuthi dari riwayat Al Al Hakim dari Anas dalam kitab Al Jami" Al Kabir, 
hadits no. 207/4692. 

“HR. Ibu Majah pada pembahasan tentang Shalat dan Sunnah di Dalamnya, bab: 
Mengeraskan Amiin, hadits no. 207/4692. 
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Nya pal Te KAI SA Se an 
Sa Ip o 
“Tidaklah Yahudi menaruh dengki kepada kalian karena sesuatu, 


sebagaimana mereka menaruh dengki kepada kalian karena amiin. 
Maka, perbanyaklah membaca amiin.” 


Para ulama kita —semoga Allah merahmati mereka— berkata, 
“Sesungguhnya Ahlul Kitab menaruh dengki kepada kita karena awal amiin 
adalah pujian kepada Allah dan sanjungan untuk-Nya, lalu diiringi dengan 
ketundukan dan kepatuhan terhadap-Nya, lalu diiringi dengan permohonan 
petunjuk untuk kita agar dapat menuju jalan yang lurus, lalu diiringi dengan 
doa yang buruk untuk mereka, yang diringi oleh ucapan kita: Amiin." 


kikik 


Koni 
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BAB IV 
MAKNA, BACAAN, I'RAB DAN KEUTAAMAN 
ORANG-ORANG YANG MEMUJIALLAH, 
YANG TERKANDUNG DALAM SURAH 
ALFAATIHAH 


Dalam bab ini terdapat tiga puluh enam masalah: 

Pertama: Firman Allah, & 4251 “Segala puji bagi Allah." 

Abu Muhammad Abdul Ghani bin Sa'id Al Hafizh meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila seorang hamba membaca: & 445,31 “Segala puji bagi 
Allah, ' maka Allah berfirman, “Hamba-Ku benar. Al Hamd (segala puji) 
adalah untukku." 


Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


png 


Da giat II yh ot Ge eri Moh 
KN aaa APA 
“Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba jika 


dia memakan makanan kemudian dia memuji-Nya atas makanan 
itu, atau meminum minuman kemudian dia memuji-Nya 
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karena minuman itu.” 


Al Hasan berkata, “Tidak ada satu nikmat pun kecuali ucapan Al 
Hamdulillah (segala puji bagi Allah) adalah lebih baik darinya.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 
una sa... co... de an 2... 
Blast gii HE YP LSN IE sa Ie atu 


Anta Jat 


“Tidaklah Allah menganugerahkan sebuah nikmat kepada seorang 
hamba, kemudian dia mengucapkan Al Hamdulillah (segala puji milik 
Allah), kecuali apa yang Allah anugerahkan kepadanya itu menjadi 
sesuatu yang lebih baik dari apa yang pernah dia ambil. m 


Dalam kitab Nawadir Al Ushul tertera riwayat dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya seluruh dunia berikut 
perhiasaannya berada di tangan seorang lelaki dari umatku, lalu dia 
mengatakan Al Hamdulillah (segala puji bagi Allah), niscaya Al 
Hamdulillah (segala puji bagi Allah) akan menjadi (sesuatu) yang lebih 
baik daripada semua itu.” 


Abu Abdillah berkata, “Makna hadits tersebut adalah, bahwa orang itu 
telah diberikan dunia, kemudian —setelah itu— dia diberikan kalimat ini, 


1HR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, bab: 
Dianjurkan Memanjatkan Puji kepada Allah setelah Makan dan Minum, 4/2095, hadits 
no. 2734. 

2HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Etika, bab: Keutamaan Orang-orang yang 
Memanjatkan Puji kepada Allah, 2/1250, hadits no. 3805. Hadits ini pun terdapat dalam 
kitab Al Jami’ Ash-Shaghir, no. 7840 dari riwayat Ibnu Majah, dari Anas. Namun penulis 
kitab Al Jami’ memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini dha'if. 

3 Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ad-Dailami, Ibnu Asakir, dan 
Ibnu An-Najar dari Anas. Hadits ini tercantum pula dalam kitab Ash-Shaghir, no. 7398. 
Namun penulis kitab Ash-Shaghir memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini 
dha'if. Lihat kitab Al Jami" Al Kabir, no. 7120/17622. 
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an 


sehingga dia pun mengucapkannya. Maka, kalimat ini pun menjadi sesuatu 
yang lebih baik daripada dunia seluruhnya. Sebab dunia itu fana, sedangkan 
kalimat ini adalah kekal, sehingga ia termasuk amalan yang kekal lagi 
baik. Sementara Allah Ta'ala berfirman, dag 35 Laba: Laga JT, 
Sui, G3 45 “Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. ” (Qs. Al Kahfi (18): 46) 

Dałam sebagian riwayat dikatakan, “Maka apa yang diberikan oleh si 
hamba adalah lebih banyak dari apa yang dia ambil. Sebab Allah telah 
menjadikan kalimat itu sebagai sesuatu yang dia berikan, sedangkan dunia 
dijadikan sebagai sesuatu yang dia ambil dari Allah. Ini dalam pengaturan. 
Namun demikian pula dalam pembicaraan, bahwa kalimat ini adalah bersumber 
dari si hamba, dan dunia adalah bersumber dari Allah. Padahal hakikatnya, 
keduanya adalah bersumber dari Allah. Sebab dunia itu bersumber dari Allah, 
dan kalimat itu pun bersumber dari-Nya pula. Allah memberinya dunia untuk 
membuatnya kaya, dan Allah memberinya kalimat itu untuk memuliakannya 
di akhirat.” 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasuluilah 
menceritakan kepada para sahabat: 

JW AS LA SG JG NI 
las Lg J3 « KS í; ju Hans ROUTA Te pakan) andy Sg 321 
JA BA Dy AE EGA II Tan KG 
PN SA DAN TN SE E SA AA ML 
Us et A jeng PA JG MI RS goni Y ba 
BIG J8 LI YG Sa Ju BG GAS JG 
LA at ata Nan Ah T PE 
GAN JS Eeh a gong D AE AS di 


a20. 


Wa BR BELI S5 sate JS US MN AA Jeng 
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“Bahwa seorang hamba Allah berkata, “Ya Tuhan, bagi-Mu segala 
pujian, sebagaimana layaknya untuk kemuliaan Dzat-Mu dan 
keagungan kekuasaan-Mu. ' Kalimat ini menyulitkan kedua malaikat, 
sehingga mereka pun tidak tahu bagaimana menuliskannya. 
Keduanya kemudian naik ke langit dan berkata, “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya hamba-Mu telah mengatakan suatu perkataan yang 
kami tidak tahu bagaimana menuliskannya. ' Allah —Azza wa Jalla— 
bertanya, padahal Dia lebih tahu atas apa yang dikatakan oleh 
hamba-Nya, “Apa yang dikatakan oleh hamba-Ku? ' Kedua malaikat 
itu menjawab, “Ya Tuhan, sesungguhnya dia telah mengatakan, ‘Ya 

Tuhan, bagi-Mu segala pujian, sebagaimana layaknya untuk 

keagungan Dzat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu. ' Allah berfirman 
kepada keduanya, “Tulislah kalimat itu oleh kalian berdua, 
sebagaimana yang dikatakan oleh hamba-Ku, hingga dia menemui- 
Ku, maka Akulah yang memberikan balasan kepadanya atas 
perkataan itu.” 

Para pakar bahasa (Arab) berkata?, “A 'dhala Al Amru (suatu 
perkara sulit), ” (yakni perkara itu) sulit dan buntu. Sedang Al Mu 'adhilaat 
— dengan tasydid pada huruf Dhad— adalah kesulitan. Adhdhalat — dengan 
tasydid pada huruf ba — Al Mar “atu wa Asy-Syaah, yakni jika anak wanita 
atau anak kambing itu meronta-ronta, namun sulit untuk keluar/lahir.” Berdasar 
kepada hal ini, maka A'dhalat Al Malakain atau Adhalat Al Malakaini 
tidak menggunakan huruf ba'.” 

Diriwayatkan dari Muslim, dari Abu Malik Al Asy'ari, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

a JET a AJA BAN AREA JANGAN) 
MANE PAK aan Sus YP os ah Inn, 


“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Etika, bab: keutamaan orang-orang yang 
memuji Allah, 2/1429, hadits no. 3801. 


$ Lihat kitab Lisan A! “Arab, halaman 2989. 
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“Kesucian itu sebagian dari iman, Al Hamdulillah (segala puji bagi 
Allah) itu memenuhi timbangan, dan Subhaanallah wal ha mdulillah 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) itu memenuhi timbangan 

atau memenuhi sesuatu di antara langit dan bumi." 


Abu Musa Al Asy'ari kemudian menceritakan hadits tersebut. 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang manakah yang lebih 
utama: apakah ucapan hamba: Al Hamdulillah Rabbi Al 'Alaamin (segala 
puji bagi Tuhan semesta alam), ataukah ucapannya: Laa ilaaha Illalah 
(tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah). Sebab dalam ucapannya Al 
Hamdulillah rabbi Al 'Alaamin (segala puji bagi Tuhan semesta alam) 
itu terkandung tauhid dan pujian, sementara dalam ucapannya: Laa ilaaha 
Mlalah (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah) itu hanya terkandung 
tauhid saja. 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa Laa ilaaha Malah (tidak ada 
Tuhan yang hak kecuali Allah) itu lebih baik. Sebab ia dapat menolak 
kekafiran dan kemusyrikan. Karena ucapan inilah makhluk diperangi. 
Rasulullah SAW bersabda: 

A 2 Pa aa - bs v s gi 5 A 8. t 
à Y Yy a é én pi ol gal 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka 
mengatakan, ‘tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah’. ”” 

Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Athiyah. Dia berkata”, “Yang menghukumi 

dalam hal itu adalah sabda Rasulullah: “Hal terbaik yang aku katakan dan 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Keutamaan Wudhu, 1/203, 
hadits no. 223. 

7HR. Al Bukhari dan Muslim pada Pembahasan tentang Imam, bab: Perintah untuk 
Memerangi Manusia, Sampai Mereka Mengatakan, “Tidak Ada Tuhan yang Hak Kecuali 
Allah, dan Muhammad adalah Utusan Allah”. Al-Lu lu" wa Al Marjan 1/15. Hadits ini 
diriwayatkan oleh para imam hadits dan yang lainnya melalui berbagai jalur dan berbagai 
riwayat. 

# Lihat Tafsiir Ibnu Athiyah, 1/98. 
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para nabi sebelumku adalah du Pa ar FIK ah Y, (tidak ada 
Tuhan yang hak kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya) ana 

Ketiga: Kaum muslim sepakat bahwa Allah adalah Dzat yang Maha 
terpuji atas setiap nikmat-Nya, dan di antara nikmat yang Allah karuniakan 
(kepada makhluk-Nya) adalah keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keimanan adalah perbuatan dan ciptaan Allah. Dalil atas hal itu adalah firman 
Allah: Cook P3 “Tuhan semesta alam. ” Semesta alam adalah semua 
ciptaan Allah, dan di antara ciptaan Allah itu adalah keimanan. Hal ini tidak 
seperti pendapat aliran Qadariyah'? yang menyatakan, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti, bahwa keimanan adalah ciptaan mereka. 

Keempat: Makna dari kata A! Hamd dalam bahasa Arab adalah 
sanjungan yang sempurna. Huruf alif dan lam — yang terdapat pada kata Al 
Hamd— adalah huruf alif lam istighraag yang berfungsi mencakup semua 
jenis pujian. Dengan demikian, Allah SWT itu berhak atas semua pujian, sebab 
Dialah yang memiliki nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang luhur. Kata Al 
Hamd terkadang dijamakan ke dalam bentuk jamak taksir gillah. 

Dengan demikian, kata 4! Hamd merupakan lawan kata dari adz-Dzam 
(celaan). Orang Arab berkata, “Hamadtu ar-Rajul, Ahmaduhu hamdan, 


° Hadits ini dikemukakan Takhrij-nya. 

1° Qadariyah adalah kelompok sesat yang berpendapat bahwa manusia itu tidak selalu 
memiliki kehendak pada apa yang mereka lakukan. Mereka juga mengatakan, “Tidaklah 
setiap pekerjaaan (yang dilakukan) oleh manusia merupakan kehendaknya yang terpisah 
dari kehendak Allah. Mereka tidak berhenti sampai di sini, bahkan sebagian dari mereka 
adalah yang lebih sesat dari itu, dimana mereka meniadakan gadar Allah, dalam arti 
meniadakan pengetahuan dan takdir-Nya. Sebagian sejarawan merasa bingung kenapa 
mereka dinamakan @adariyah. Pasalnya mereka meniadakan takdir. Jadi, bagaimana 
mungkin mereka dinisbatkan kepada sesuatu yang mereka tiadakan itu? Sebagian 
kelompok menyatakan bahwa tidak ada yang menghalangi untuk menisbatkan mereka 
kepada sesuatu yang bukan merupakan pendapat mereka, sebagiamana sesuatu 
dinamakan dengan lawannya. Sebagian kelompok yang lain mengatakan bahwa mereka 
meniadakan takdir dari Allah dan menetapkannya kepada Hamba, sehingga mereka pun 
dinamakan Oadariyah karena tindakannya itu. 

Lihat kitab Tarikh Al Madzahib Al Islamiyah karya Syaikh Muhammad Abu Zuhrah 1/ 
131. 
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Jahuwa hamiid wa mahmudun (aku memuji seorang lelaki, maka aku 
memujinya dengan pujian yang sesungguhnya, sehingga dia adalah orang 
yang terpuji lagi dipuji). " 

Kata At-Tahmiditu lebih muballaghah (lugas dan tepat) daripada kata 
Al Hamd, dan kata Al Hamd lebih umum daripada kata Asy-Syukr. Adapun 
makna kata Al Muhammadah adalah orang yang banyak mempunyai hal-hal 
yang terpuji. Oleh karena itulah Rasulullah dinamai dengan Muhammad. 


Kata 4! Muhammadah (orang yang memiliki hal-hal terpuji) adalah 
lawan Al Mudzammah (orang yang memiliki hal-hal yang tercela). Makna 
Ahmada Ar-Rajul (seorang lelaki menjadi terpuji) adalah, keadaan orang ini 
menjadi terpuji. Makna Ahmadtuhu (aku memuji dia) adalah, aku 
menemukannya sebagai orang yang terpuji. Kamu berkata, “Ataitu mawdhi'a 
kadza faahmadtuhu (aku mendatangi tempat itu, kemudian aku 
memujinya), yakni aku menemukan tempat itu sebagai tempat yang terpuji 
dan cocok. Itu terjadi jika aku merasa puas dengan rumah dan tempat 
pengembalaannya. 

Makna Rajulun Humadah —seperti kata Humazah— adalah orang 
yang banyak menyanjung sesuatu, dan mengomentarinya lebih dari apa yang 
ada pada sesuatu itu. Adapun makna Humadah An-Naar adalah suara jilatan 
api. 

Kelima: Abu Ja'far Ath-Thabari dan Abul Abbas Al Mubarrad 
berpendapat bahwa kata 4! Hamd dan Asy-Sukr itu mempunyai makna 
yang sama, namun pendapat ini tidak disetujui. 

Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman As-Sulami dalam 
kitab Al Haga'ig dari Ja'far Ash-Shadig dan Ibnu Atha'. Ibnu Atha' berkata, 
“Makna Al Hamd adalah Asy-Syukr lillah (syukur kepada Allah). Sebab 
anugerah yang mengajari kita kepada-Nya sehingga kita memuji-Nya, adalah 
berasa! dari-Nya.” Ath-Thabari berargumentasi atas pendapat yang 
menyatakan bahwa kata A! Hamd dan Asy-Syukr itu mempunyai makna 
yang sama dengan keabsahan perkataanmu: Alhamdulillah syukran (segala 
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puji milik Allah, karena syukur (kepada-Nya)).” 

Ibnu Athiyah"' berkata, “Pada hakikatnya, perkataan itu merupakan 
dalil untuk pendapat yang berseberangan dengan pendapat Ath-Thabari. Sebab 
ucapanmu: syukran (terima kasih), hanya kamu khususkan untuk kata Al 
Hamd. Sebab ia merupakan salah satu dari sekian banyak nikmat.” 


Sementara itu sebagian ulama bependapat bahwa kata Asy-Syukr itu 
lebih umum daripada A! Hamd. Sebab syukur itu dilakukan dengan lidah, 
anggota tubuh dan hati. Sedangkan A/ Hamd hanya dilakukan dengan lidah 
saja. 

Menurut satu pendapat, kata Al Hamd itu lebih umum daripada kata 
Asy-Syukr. Sebab dalam kata Al Hamd itu terdapat unsur syukur dan 
sanjungan. Al Hamd itu lebih umum daripada Asy-Syukr sebab Al Hamditu 
ditempatkan di tempat kata syukur, sedangkan kata Asy-Syukr tidak 
ditempatkan di tempat kata Al Hamd. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al Hamdulillah (segala 
puji milik Allah) adalah ucapan setiap orang yang bersyukur. Nabi Adam 
AS berkata ketika dia bersin, “A! Hamdulillah (segala puji milik Allah). ° 
Nabi Nuh AS juga berkata, sat 43411 iya Cuti sad A Lidi yi 
“Maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang lalim'. (Os. Al Mu'minuun (23): 28), 


Nabi Ibrahim As juga berkata, „Si Je J SA) aji ib aas 
Ga) donat “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishak.” (Os. Ibrahiim (141: 39), 

Allah berfirman berfirman tentang kisah nabi Daud dan 
Sulaiman, nen$AJI 095s G3 e$ JP CAS safi $ Adi IG Dan 
keduanya mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman”. (Os. An-Nami (27): 
15); 


"Lihat Tafsir Ibnu Athiyah, 1/99. 


| Tafsir Al Qurthubi 341 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 1 ží; iat; al gali Lidi 
“Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak." 
(Os. Al Israa’ (17): 111); 

Dan, para penghuni surga berkata, 511 Cs SASI safi 4 At 
‘Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita." (Os. Faathir 
[35]: 34) 

Znají 3 á udi ol 3532153 "Dan penutup doa 
mereka ialah: “Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamin.” ' (Qs. Yunus (101: 10) 
Dengan demikian, Alhamdulillah adalah ucapan setiap orang yang bersyukur.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang shahih adalah bahwa 
Al Hamd itu merupakan sanjungan kepada yang dipuji dengan sifat-sifatnya 
tanpa didahului oleh perbuatan yang baik darinya, sedangkan Asy-syukr adalah 
sanjungan kepada yang disyukuri karena kebaikan yang telah dia berikan 
kepadamu. Berdasarkan hal ini, para ulama kita berkata, “A! Hamditu lebih 
umum daripada Asy-Syukr. Sebab dalam Al Hamd itu terdapat ats-tsanaa 
(sanjungan), at-tahmiid (pujian), dan asy-sukr (syukur). Sementara balasan 
yang khusus itu hanya diberikan kepada orang yang telah berbuat baik 
kepadamu. Oleh karena itulah dalam ayat tersebut kata Al Hamd menjadi 
lebih umum daripada 4sy-Syukr. Sebab ia lebih luas daripada Asy-Syukr. 

Namun kata Al Hamd pun diungkapkan untuk makna ridha. 

Dikatakan, balautuhu fahamidtuhu (aku mencobanya, lalu aku 
memujinya), yakni aku ridha kepadanya. Contohnya adalah firman Allah, 
15 PA Uas “ke tempat yang terpuji,” (Qs. Al Israa' (17): 79)” Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku memuji kalian untuk mencuci dzakar ' Maksudnya, 
aku meridhai kalian untuk melakukan hal itu. diceritakan dari Ja'far Ash-Shadig 
tentang firman Allah, & mil “Segala puji bagi Allah. ' Ja'far berkata, 
“Barang siapa yang memuji-Nya dengan sifat-sifat-Nya sebagaimana Dia 
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mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Os. Al Israa` (17): 79) 


BA 1 | Surah Al Faatihah 


menyifati Dzat-Nya, maka sesunggguhnya dia telah memuji-Nya. Sebab AL 
Hamd itu terdiri dari huruf ha, mim dan dal. Huruf ha ` diambil dari kata 
wahdaniyah (esa), huruf mim diambil dari kata mulk (kerajaan/kekuasaan), 
dan huruf dal diambil dari kata daimumiyyah (kekal). Siapa yang mengetahui 
Allah esa, kekal, dan (memiliki) kerajaan/kekuasaan, maka sesungguhnya 
dia telah mengenal-Nya. Inilah hakikat & ALS “Segala puji bagi Allah. ”' 
Syagig bin Ibrahim berkata tentang tafsir firman Allah, 4 415.1 Segala 
puji bagi Allah. ' Dia berkata, “Penafsiran lafazh Á & ALAII “Segala puji 
bagi Allah, ' itu ada tiga bentuk. Pertama, jika Allah memberikan sesuatu 
kepadamu, maka engkau tahu siapa yang memberimu. Kedua, hendaknya 
engkau ridha atas apa yang Dia berikan kepadamu. Ketiga, sepanjang 
kekuataan-Nya ada dalam tubuhmu, maka janganlah engkau maksiat kepada- 
Nya. Inilah syarat-srayat pujian.” 

Keenam: Allah menyanjung Dzat-Nya dengan pujian dan mengawali 
kitab-Nya dengan pujian kepada Dzat-Nya, namun Dia tidak membolehkan 
hal itu kepada selain Dia, bahkan Dia melarang manusia untuk melakukan itu. 
Hal ini sebagaimana yang tertera dalam kita” Nya dan sabda Nabi-Nya. 
Allah SWT berfirman, LAH irag a asi ga Kai 3 SG “Maka 

janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui 
tentang orang yang bertakwa.” (Os. An-Najm (531: 32) 


Rasulullah SAW bersabda, 
NA AKI PESAN 


“Maka lemparkanlah debu ke muka orang-orang yang banyak 
memuji.” 


Dengan demikian, makna Znati < 234 A dadi “Segala puji 


P HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud dan Sikap Lemah Lembut, dari Al 
Migdad bin Al Aswad dengan redaksi: “Rasulullah memerintahkan kami untuk 
melemparkan debu ke muka orang-orang yang banyak memuji.” 4/2297, no. 3002 dan 
Ahmad dalam Musnad-nya 6/5. 
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bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang Maha pemurah lagi Maha 
penyayang,” adalah: Aku telah lebih dahulu memuji Dzat-Ku sebelum ada 
seorang pun memuji-Ku dari sekalian alam. Pujianku terhadap Dzat-Ku yang 
telah ada sejak dulu adalah tanpa alasan, sedangkan pujianku terhadap 
makhluk-(Ku) adalah disertai dengan alasan. Para ulamakita berkata, “Oleh 
karena itu, akan dianggap buruk bila makhluk yang tidak diberikan 
kesempurnaan memuji dirinya sendiri, untuk mendapatkan kemanfaatan dan 
menghilangkan kemudharatan.” 

Menurut satu pendapat dikatakan, ketika Allah mengetahui 
ketidakmampuan hamba-hamba-Nya untuk memuji-Nya, maka Dia memuji 
Dzat-Nya dengan Dzat-Nya sejak dulu. Dengan demikian, tidak adanya 
kemampuan hamba-hamba-Nya (untuk senantiasa memuji-Nya) merupakan 
kelemahan mereka untuk memuji-Nya. Tidakkah engkau melihat bagaimana 
pemimpin para Rasul menampakkan ketidak-mampuannya (untuk senantiasa 
memuji-Nya) dengan sabdanya, 

Uda ai Y 
“Aku tidak dapat menghitung sanjungan untuk-Mu. ””* 

Menurut pendapat yang lain dikatakan, Allah menyanjung Dzat-Nya 
sejak dulu karena Dia telah mengetahui betapa banyak nikmat yang Dia 
berikan kepada hamba-hamba-Nya, dan Dia pun telah mengetahui ketidak- 
mampuan mereka untuk menunaikan kewajiban memuji-Nya. Oleh karena 
itulah Dia memuji Dzat-Nya untuk menggantikan mereka. Tujuannya adalah 
agar nikmat-nikmat itu jadi lebih menentramkan mereka, karena beban akibat 
mendapat nikmat itu telah hilang dari diri mereka. 

Ketujuh: Para qari‘ yang tujuh dan mayoritas umat manusia sepakat 
untuk me-rafa-kan (mensukun) huruf dal pada kata: & 42571 “Segala 

puji bagi Allah.” Namun diriwayatkan dari Sufyan bin Uyaynah dan Ru'bah 


"HR. Ahmad dalam Musnad-nya 6/58. 
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bin Al Ajjaj al hamda lillah —dengan nashab huruf dal (berharakat fatha). 
Bacaan ini terjadi karena menyimpan fi 'il. 

Menurut satu pendapat, lafazh & 4251 “Segala puji bagi Allah,” 
—dengan rafa’ huruf dal— adalah berkedudukan sebagai mubtada' dan 
khabar, dan fungsi khabar adalah memberikan manfaat. Jika demikian, apa 
manfaat (khabar) dalam hal ini? 


Jawaban untuk pertanyaan tersebut adalah apa yang dikemukakan oleh 
Sibawaih. Dia berkata, “Jika seseorang mengucapkan alhamdulillah (segala 
puji bagi Allah) —dengan rafa’ huruf dal—, maka ucapan itu mengandung 
makna yang terkandung dalam ucapanmu: Hamadtullah Hamdan (aku 
memuji Allah dengan sebenar-benarnya). Hanya saja, orang yang me- 
rafa-kan (huruf dal) pada lafazh A! Hamd itu memberitahukan bahwa pujian 
itu bersumber dari Allah danjuga dari seluruh makhluk-Nya, sedangkan orang 
yang me-nashab-kan (huruf dal) pada lafazh Al Hamd memberitahukan 
bahwa pujian itu hanya bersumber dari Allah semata.” 

Selain Sibawaih berkata, “Seseorang mengungkapkan perkataan untuk 
mengharap maaf dan ampunan Allah, serta untuk mengagungkan dan 
memuliakan-Nya. Dengan demikian, ucapan ini mengandung makna 
permohonan dan bukan berita. Dalam hadits dinyatakan: 


SMAN dat Un Fail akah an ob eh Ui Lp 
“Siapa yang sibuk dengan berdzikir kepada-Ku daripada memohon 
kepada-Ku, maka Aku akan memberinya (sesuatu) yang lebih baik 
dari apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta. "" 

Menurut pendapat yang lain, bahwa pujian dan sanjungan Allah 


terhadap Dzat-Nya adalah bertujuan untuk mengajarkan hal ini kepada 
hamba-hamba-Nya. Dengan demikian, makna (alhamdulillah) adalah: 


1 Lihat kitab ini pada 1/319 dan 328 (Naskah Arab). 


"HR. At-Tirmidzi, dengan sedikit perbedaan redaksi, 5/184. Hadits ini telah dikemukakan 
di atas. 
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ucapkanlah alhamdulillah. 


Ath-Thabari berkata, “4 2251 “Segala puji bagi Allah" adalah 
pujian yang Allah sampaikan kepada Dzat-Nya. Dalam pujian ini terkandung 
perintah bagi hamba-hamba-Nya agar mereka menyanjung-Nya. Dalam hal 
ini, Allah seolah berfirman, “Ucapkanlah oleh kalian alhamdulillah (segala 
puji bagi Allah). ' Seperti ucapan inilah muncu (ucapan), “Katakanlah: wajib 
bagimu. ' Ini merupakan bentuk pembuangan (kata) yang biasa dilakukan 
bangsa Arab, namun kata yang dibuang itu ditunjukan oleh alur pembicaraan. 

“Ketahuilah bahwa aku akan menjadi kuburan (mayat), 
Apabila na'iz berjalan, maka dia (maksudnya penyair) tidak akan 
dapat berjalan 
Orang-orang kemudian bertanya, “Untuk siapa kalian menggali 
(kuburan)? ” 

Orang-orang (yang lain) menjawab mereka, “wazir.” 7 


Makna dari ucapan tersebut adalah: yang akan dikubur adalah wazir. 
Kata “yang akan dikubur” dibuang, sebab kata ini telah ditunjukan oleh alur 
pembicaraan. Pembuangan seperti ini sering terjadi.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Ablah lafazh Alhamdulillah —dengan 
dhamah huruf dal dan lam, dimana huruf kedua (Jam) mengikuti huruf yang 
pertama (dal)— agar lafazhnya menjadi sejenis. Keinginan untuk menyamakan 
jenis lafazh dalam pembicaraan orang Arab sering terjadi, seperti Ajuu ‘uka 
(Aku mendatangimu), wa huwa munhadurun min al jabal (dia turun 
dari gunung. 


kepada Al Waziri. Riwayat yang tertera dalam kitab A/ Bayan wa At-Tabyin dalam hal ini 
adalah: 
“Ketahuilah bahwa aku akan menjadi mayat, 
apabila na'iz berjalan, maka aku tidak akan dapat berjalan. 
Orang-orang kemudian bertanya, “Siapa yang ditutupi kain kafan?" 
Orang-orang (yang lain) menjawab mereka, ‘Wazir. '” 

Demikianlah. 4n-Nawaa 'iz adalah bentuk jamak dari kata na 'iz, yaitu binatang sejenis 

kuda. 
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Diriwayatkan dari Hasan bin Abi Al Hasan dan Zaid bin Ali, Al 
Hamdulillah — dengan kasrah huruf dal, karena huruf yang pertama (dal) 
mengikuti huruf yang pertama (lam). 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, Small 5 “Tuhan semesta 
alam, ” maksudnya adalah pemilik semesta alam. Sebab orang yang memiliki 
sesuatu adalah rabb-nya. Dengan demikian, makna dari kata ar-rabb adalah 
al maalik (pemilik). 

Dalam Ash-Shahaah dinyatakan bahwa ar-rabb adalah salah satu dari 
sekian banyak nama Allah, namun nama ini tidak boleh digunakan untuk selain 
Allah kecuali dengan disandarkan kepada kata yang lain. Orang-orang Arab 
mengungkapkan kata ar-rabb untuk makna al-malik(Penguasa) sejak zaman 
Jahiliyah. 

Ar-rabb juga berarti as-sayid (pemimpin/tuan). 

Contoh untuk pengungkapan tersebut dalam Al Qur'an adalah firman 
Allah Ta'ala, * L45 Sup G43 “Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu. ” (Qs. Yusuf (12): 42) 

Dalam hadits dinyatakan, “Hendaknya umat melahirkan rabb-rabb 
mereka,” yakni pemimpin-pemimpin mereka. 

Dalam kitab 4t- Tadzkirah kami telah menjelaskan bahwa kata kata 
Ar-Rabb adalah Al Mushlih (orang yang memperbaiki), Al Mudabbir 
(pengatur), Al Jaabir (pemaksa), dan Al Qaa 'im (pengurus). Al Harawi dan 
yang lainnya berkata, “Dikatakan kepada orang yang memperbaiki dan 
menyempurnakan sesuatu, Qad rabbahu yarubbuhu fahuwa rabbu lahu 
wa raabun (sesungguhnya dia telah memperbaiki sesuatu, maka dia akan 
memperbaikinya dengan sebenar-benarnya, dia adalah orang yang 
memperbaiki sesuatu). Oleh karena itulah ada suatu kaum yang dinamakan 
dengan kaum rabbaniyiin, karena mereka melaksanakan Al Kitab.” 


'3 Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yag panjang. Hadits ini diiwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang Imam 1/28, no. 8. 
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Dalam hadits dinyatakan: 
San Kang P a 
Ap F3 aha ken ala ot jo 

“Apakah kamu mempunyai nikmat yang kamu pelihara dan 

perbaiki,” yakni yang kamu pelihara dan perbaiki. 

Kata ar-Rabb juga mengandung makna Dzat yang disembah. 

Kataar-rabb ini diungkapkan untuk makna banyak dengan: rabbaahu, 
rabbabahu dan rabbatahu (banyak memiliki/mengurus). Dalam Ash-Shahah 
dinyatakan, 

ebeg Beton A NGA, NI 
ARA 59 Eh Ai GI OS) 
Seseorang mendidik anaknya, maka dia mendidiknya dengan sebaik- 
baiknya. 

Dikatakan juga, rabbabahu dan tarabbahu. Maknanya adalah 
ungkapan ini adalah sama dengan ungkapan sebelumnya (banyak mendidik). 
Adapun makna A! Marbuub adalah al Murabba (yang banyak mendidik). 

Kesembilan: Sebagian ulama berkata, “Nama ini adalah nama Allah 
yang agung. Sebab nama ini banyak digunakan oleh orang-orang dalam berdoa. 
Renungkanlah hal itu di dalam Al Qur'an, misalnya di akhir surah Aali Imraan, 
surah Ibrahiim, dan yang lainnya. Renungkan pula apa yang ditunjukan oleh 
sifat ini (Rabb: Tuhan), yaitu berupa ikatan antara Tuhan dan yang dipertuhan, 
di samping kasih sayang, rahmat, dan kebutuhan (kepada-Nya) di setiap saat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang pengambilan nama ar-rabb ini. 
Menurut satu pendapat, ia diambil dari kata at-farbiyah (pendidikan/ 
pemeliharaan). Jika nama ini diambil dari kata ini, maka Allah adalah pengatur 
makhluk-Nya sekaligus pendidik/pemelihara mereka. Contoh atas hal ini 
adalah firman Allah: Ly yaa 4 JI kemitan “Anak-anak istrimu 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Berbakti, yakni tentang keutamaan cinta di 
(jalan Allah 4/1988, hadits no. 2567 dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/408. 
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yang dalam pemeliharaanmu. ” (Qs. An-Nisaa' (4): 23) 

Jika Allah adalah pengatur makhluk-Nya sekaligus pendidik/pemelihara 
mereka, maka kata ar-rabb merupakan sifat bagi suatu perbuatan. Tapi jika 
ia mengandung arti pemilik dan pemimpin, maka ia merupakan sifat diri. 

Kesepuluh: Ketika huruf alif dan lam masuk ke dalam kata ar-rabb, 
maka kata ar-rabb ini hanya dikhususkan bagi Allah. Sebab huruf alif dan 
lam ini adalah huruf alif lam lil ahdi (maksudnya huruf alif dan lam yang 
menunjukkan kepada sesuatu yang telah diketahui logika, yaitu Allah.) 

Tapi jika huruf alif dan lam ini dibuang dari kata ar-rabb maka kata 
ar-rabb ini dapat digunakan untuk Allah dan hamba-hamba-Nya, sehingga 
dikatakan, Allahu rabbul Ibaad (Allah Tuhan para hamba), dan Zaid Rabbud 
Daar (Zaid pemilik rumah). 

Allah adalah Tuhan para pemilik, sebab Allah-lah yang Memiliki para 
pemilik dan juga yang dimilikinya, sekaligus Pencipta semua itu dan Pemberi 
rizki kepada semuanya. Sementara para rabb (pemilik) selain Dia, mereka 
bukanlah Sang Pencipta dan bukan pula Sang Pemberi rizki. Dalam hal ini 
perlu diketahui bahwa segala sesuatu yang dimiliki itu akan dimiliki (oleh Allah) 
setelah pemiliknya tiada, dan akan diambil dari tangan pemiliknya. Dengan 
demikian, sang pemilik itu hanya memiliki sesuatu yang sebenarnya bukan 
apa-apa. Karena hal inilah sifat Allah berbeda dari sifat-sifat makhluk. Inilah 
perbedaan antara sifat Sang Pencita (Allah) dan sifat makhluk. 

Kesebelas: Firman Allah, C 4.1.37 (semesta alam). Ahlu Ta'wil 
berbeda pendapat dengan sangat tajam mengenai apa yang dimaksud dari 
kata Z seksi (semesta alam) ini. 

Qatadah berkata, “A/ Aalamuun adalah bentuk jamak dari kata aalam, 
yaitu semua yang ada kecuali Allah. Kata aalam ini tidak mempunyai bentuk 
tunggal, seperti kata rahth dan qaum. ” 

Menurut satu pendapat: “Penghuni setiap zaman adalah alam.” 
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Husain bin Al Fadhl. Pendapat ini 
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berdasarkan kepada Firman Allah, =) 3.7 : Gya sai opui “Mengapa 
kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia,” (Qs. Asy-Syu'araa 
(261: 165) yakni dari manusia. 

Ibnu Abbas berkata, “AI Aalamuun adalan jin dan manusia.” 
Dalilnya adalah firman Allah: 15, 55 — akal 5443 “Agar dia (A! Qur'an) 
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (Qs. Al Furqaan [25]: 
1) Sebab Al Qur'an itu tidak menjadi peringatan bagi binatang. 

Al Fara' dan Abu Ubaidah berkata, “A/ Aalam adalah ungkapan untuk 
yang berakal, dan mereka terdiri dari empat jenis: manusia, jin, malaikat dan 
syetan. Kata alam tidak dikatakan untuk binatang, sebab jamak ini hanya 
diperuntukan bagi yang berakal saja.” 

Zaid bin Aslam berkata, “A! Aalamuun adalah makhluk yang 
mendapatkan rizki.” Seperti pendapat Zaid pula apa yang dikemukakan oleh 
Abu Amru bin Al Ala": “Al Aalamuun adalah Ar-Ruhaniyuun (yang 
mempunyai ruh). ” Pendapat ini sama dengan pendapat Ibnu Abbas juga: “(Al 
4laamuun) adalah setiap pemilik ruh-ruh yang melata di muka bumi.” 

Wahb bin Munabbih berkata, “Sesungguhnya Allah —4zza wa Jalla— 
itu mempunyai delapan belas ribu alam, alam duniaadalah salah satunya.” 


Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— 
itu mempunyai empat puluh ribu alam. Dan, dunia dari timur sampai barat 
adalah alam yang satu.” 


Mugatil?' berkata, “A! Aalamun berjumlah delapan puluh ribu alam. 


2 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath- Thabari dalam kitab A} Jami 'Al Bayan, 163, dan An- 
Nuhas dalam Ma'ani Al Qur`an 1/60. 

3 Mugatil bin Sulaiman bin Katsir Al Kharasani Abul Hasan Al Balkhi. Dia mempunyai 
banyak karya tulis di bidang tafsir dan yang lainnya. Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, dia 
berkata, “Seluruh manusia adalah keluarga dalam tiga hal: Mugatil bin Sulaiman dalam 
bidang tafsir, Zuhair bin Abi Salma dalam bidang syair, dan Abu Hanifah dalam bidang 
kalam (theologi).” Namun Adz-Dzahabi mengomentari Mugatil, “Dia adalah orang yang 
haditsnya ditinggaikan. Dia meninggal dunia pada tahun 150 H.” (Lihat kitab Ath- 
Thabagat Al Mufassirin karya Ad-Dawudi, halaman 330). 
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empat puluh di antaranya terdapat di daratan, dan empat puluh ribu (lainnya) 
terdapat di lautan.” 

Ar-Rubai” meriwayatkan dari Anas, dari Abu Al Aliyah, dia berkata, 
“Jin adalah alam, manusia adalah alam, dan selain itu yang terdapat di empat 
sudut bumi, pada setiap sudutnya terdapat seribu lima ratus alam. Allah 
menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya.”? 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang paling benar di antara pendapat-pendapat tersebut. Sebab 
pendapat itu mencakup semua makhluk dan semua yang ada. Dalilnya adalah 
firman Allah Ta'ala, PA V5 JG Spad dy G3 yea JG 
Uas G3 PA “Firaun bertanya, “Siapa Tuhan semesta alam itu? ” 
Musa menjawab, “Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang 
di antara keduanya.” (Qs. Asy-Syu'araa (26): 23-24) 

Lebih dari itu, kata A! Aalamun itu pun diambil dari kata Al Alam 
(tanda) dan Al Alamah (petunjuk), sebab ia menunjukkan kepada 
Penciptanya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaz. Dia berkata, “Alam 
adalah semua yang Allah ciptakan di dunia dan akhirat.” Al Khalil berkata, “Al 
Alam, Al Alamah dan Al Ma'lam adalah sesuatu yang menunjukkan kepada 
sesuatu. Dengan demikian, alam itu menunjukkan bahwa dia memiliki Sang 
Pencipta dan Pengurus. Ini merupakan suatu hal yang jelas.” 

Disebutkan bahwa ada seorang lelaki yang berkata di hadapan Al 
Junaid”, “Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Al Junaid kemudian 
berkata kepada lelaki itu, “Sempurnakanlah ucapan itu sebagaimana yang 


2! Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Al Aliyah yang dicantumkan oleh Ath-Thabari 
dalam kitab Jami ' Al Bayan 1/63 dan As-Suyuthi dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur 1/13. 

2 Abul Qasim Al Junaid Muhammad, salah seorang pemuka tokoh tasawuf. Banyak 
para shidigin yang telah mendapatkan manfaat darinya. Dia berasal dari Nahawan, 
sementara tempat lahir dan besarnya adalah Irak. Dia seorang ahli fikih yang menganut 
madzhab Abu Tsaur, sahabat imam Syafi'i. Dia sudah mengeluarkan fatwa di halaqah 
Ibnu Tsur dan di hadapannya. Padahal saat itu dia baru berusia dua puluh tahun. Dia 
meninggal dunia pada tahun 297 H di Baghdad. Lihat kitab Jamharah Al Auliya'21149. 
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Allah firmankan. Katakanlah, Rabbil 'Aalamiin (Tuhan semesta alam). ' 
Orang itu kemudian bertanya, “Siapakah A! Aalamiin (semesta alam), hingga 
engkau menyebutkannya bersanding dengan A! Haq (Allah)? Katakanlah 
saudaraku. Sebab sesuatu yang baru jika disanding dengan sesuatu yang telah 
ada sejak dahulu, maka sesuatu yang baru itu tidak mempunyai pengaruh 
apapun'.” 

Ketiga belas: Firman Allah, so 31 A | “Yang Maha pemurah 
lagi Maha penyayang.” Setelah menyifati Dzat-Nya dengan akali 1 =. 3 
“Tuhan semesta alam, ” Aliah menyifati Dzat-Nya dengan s> 1 ya 7 

“Yang Maha pemurah lagi Maha penyayang. " Sebab ketika Allah menyifati 

Dzat-Nya dengan Goal o 55 “Tuhan semesta alam, ” sesungguhnya 
lafazh ini mengandung unsur peringatan (dari Allah bagi hamba-hamba-Nya). 
Oleh karena itulah Allah kemudian menyifati Dzat-Nya dengan 
Pai) PI “Yang Maha pemurah lagi Maha penyayang,” dimana 
lafazh ini mengandung unsur dorongan (untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya). Tujuannya adalah menyatukan unsur takut dan cinta kepada-Nya 
dalam penyifatan Dzat-Nya. Sehingga hal ini akan mendorong untuk taat 
kepada-Nya dan mencegah (dari maksiat kepada-Nya). Hal ini sebagaimana 
firmanAllah, 211 ya Gie 015 her IT IAI UT sori 
Sm Yi “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” (Os. Al Hijr 
(15): 49-50) 

Juga sebagaimana firman Allah: yý Jas si pé 
43 AN E AN Í Aya “Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat 
lagi keras hukuman-Nya, Yang mempunyai karunia.” (Os. Ghaafir 40): 
3) 

Dalam Skahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 
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y Ai aa aa Sai Gi ANAA 
af ahh b5 G Nu an 
“Seandainya seorang mukmin mengetahui hukuman yang ada di sisi 
Allah, niscaya tidak akan ada seorang pun yang menginginkan surga- 
Nya. Dan seandainya seorang kafir mengetahui rahmat yang ada di 
sisi Allah, niscaya tidak akan ada seorang pun yang putus asa dengan 
surga-Nya.” 

Di atas sudah dijelaskan makna-makna yang terkandung dalam kedua 
nama ini (ar-rahman dan ar-rahiim), sehingga tidak ada guna mengulanginya. 

Keempat belas: Firman Allah, zah ya AL “Yang 
Menguasai Hari Pembalasan.” Muhammad bin As-Sami'ga membaca 
(firman Allah tersebut) dengan nashb (huruf kaf) pada lafazh Maliki 
(sehingga menjadi maalika yaumid-diin). 

Lafazh Maaliki ini mempunyai empat bentuk bacaan: (1) maaliki, (2) 
maliki, (3) malki —bentuk bacaan yang ringan dibaca dari lafazh maliki, 
dan (4) maliik. Penyair? berkata, 

“Maka merasa cukuplah engkau dengan apa yang dibagi oleh sang 
penguasa (al maliik), karena sesungguhnya yang menetapkan watak 
di antara kita adalah Dzat yang Maha Mengetahui terhadapnya.” 


Al Khalaa'ig adalah watak yang diberikan kepada manusia. 
Diriwayatkan dari Nafi” isyba 'harakat kasrah pada lafazh &4-, sehingga dia 
membacanya menjadi S Ú, sesuai dengan bahasa orang yang meng-isyba '- 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Taubat, bab: Luasnya Rahmat Allah, dan 
Rahmat-Nya Lebih Dahulu daripada Murka-Nya, 4/2109, hadits no. 2755. 

25 Orang yang mengatakan bait ini adalah Lubaid bin Rabi'ah Al Amiri dari bait-bait 
syairnya yang digantungkan di ka'bah. Makna Khalaa 'ig adalah 4rh-Thabaa'i (watak). 
Bentuk tunggalnya adalah khaliigah. Allamuha (Dzat yang Maha mengetahui 
terhadapnya) adalah Allah SWT. Lihat kitab Syarh Al Mu'aligat karya Ibnu An-Nuhas, 
halaman 129, dan kitab Al Muntakhab fi Adab Al Arab, 4/27. 


kan berbagai harakat. Ini merupakan dialek orang Arab. Dialek ini disebutkan 
oleh Al Mahdawi dan yang lainnya. 


Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan manakah 
yang lebih muballaghah (lugas dan tepat), apakah malik (Raja) atau maaliki 
(Penguasa/Pemilik)? Kedua bacaan” ini diriwayatkan dari Nabi SAW, Abu 
Bakar, dan Umar. Kedua bacaan itu pun disebutkan oleh At-Tirmidzi. 

Menurut satu pendapat, maliki (Raja) lebih umum dan lebih 
muballaghah daripada maaliki (Penguasa/Pemilik). Sebab setiap malik 
adalah maalik, tapi tidak setiap maalik adalah malik. Selain itu, juga karena 
perintah malik itu berlaku pula untuk maalik dalam kerajaannya, sehingga 
tidak ada seorang pun yang dapat berhak bertindak kecuali atas perintah 
malik (Raja). Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Ubaidah Al Mubarad. 

Menurut pendapat yang lain, maalik lebih muballaghah (lugas dan tepat). 
Sebab maalik adalah Penguasa manusia dan yang lainnya, sehingga malik 
lebih besar dan lebih luas tindakannya. Sebab kepadanya semua aturan-aturan 
agama dikembalikan. Lebih dari itu, pada lafazh Maalik pun terdapat tambahan 
kepemilikan. 

Abu Ali berkata, “Abu Bakar bin As-Saraj mengisahkan dari sebagian 
orang yang memilih bacaan malik (tanpa huruf alif), bahwa Allah SWT 
menyifati Dzat-Nya sebagai maalik (penguasa) segala sesuatu dengan 
firman-Nya: — nakali 23 Tuhan alam semesta. ' Oleh karena itu, tidak 
ada manfaat yang terkandung pada bacaan orang-orang yang membaca 
dengan maalik, sebab ini merupakan pengulangan.” 

Abu Ali berkata lagi, “Pendapat ini (maalik) tidak mempunyai 
argumentasi. Sebab di dalam Al Qur'an pun terdapat contoh untuk (susunan) 
bentuk (kalimat seperti yang terjadi pada surah Al Faatihah) ini, yaitu 


2 Ashim dan Al Kisaʻi membaca dengan Maaliki yaum ad-diin —dengan tambahan 
alif pada lafazh Malik sehingga menjadi maaliki. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan maliki. Kedua bacaan ini termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Lihat As- 
Sab 'ah karya Ibnu Mujahid, halaman 140. 
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mendahulukan yangumum kemudian baru menyebutkan yang khusus, misalnya 
firman Allah, jadi adi Gaji “i Fa ‘Dia-lah Allah Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa. ' (Qs. Al Hasyr 
(591: 24) Al Khaalig (yang menciptakan) itu mencakup (Al Baari dan Al 
Mushawwir). Namun demikian, Allah menyebutkan Al Mushawir (yang 
mengadakan) karena dalam lafazh A! Mushawwir ini terdapat peringatan 
terhadap sesuatu yang diciptakan dan adanya hikmah. Juga sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 553» "A IL 3 Serta mereka yakin akan 
adanya (Kehidupan) akhirat, "(Os. Al Baqarah [2]: 4) setelah firman Allah, 

San i brah De afi “Yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib. "(Os. Al Baqarah (2): 3) Yang ghaib itu mencakup akhirat dan yang 
lainnya. Namun demikian Allah tetap menyebutkannya, karena keagungannya, 
juga karena wajib untuk meyakininya, serta sebagai bantahan atas orang- 
orang kafir yang mengingkarinya. Juga sebagaimana firman Allah, 
AI yai 'Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ' Dalam 
hal ini, Allah menyebutkan Ai (Maha Pemurah), juga menyebutkan 
2r. gí | (Yang Maha Penyayang), untuk mengkhususkan myz gi 1 (Yang 
Maha Penyayang) bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam firman Allah, U-35 Gajah boté; Danadalah Dia 
Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. ' (Qs. Al Ahzaab 
(33): 43)” 

Abu Hatim berkata, “Sesungguhnya lafazh maalik itu lebih muballaghah 
(lugas dan tepat) untuk menyanjung Sang Khaliq (Allah) daripada lafazh 
malik Sedangkan lafazh malik lebih muballaghah untuk menyanjung makhluk 
daripada maalik. Perbedaan di antara keduanya adalah, bahwa lafazh maalik 
(Penguasa/Pemilik) yang berupa makhluk itu bukanlah malik, tapi apabila 
Allah adalah maalik maka Dia pun malik. ” Pendapat inilah yang dipilih 
oleh Al Qadir Abu Bakar bin Al Arabi. Abu Bakar bin Al Arabi menyebutkan 
tiga bentuk: 

Pertama, kamu boleh mengidhafahkan (menyandarkan) kata maalik 


kepada kalimat yang khusus dan juga kepada kalimat yang umum, sehingga 
kamu dapat mengatakan, maalik ad-daar wa al ardh wa ats-tsaub (pemilik 
rumah, tanah, dan baju), sebagaimana kamu dapat mengatakan, maalik al 
muluuk (pemilik yang memiliki). 

Kedua, kata maalik itu diungkapkan untuk sesuatu yang sedikit dan 
juga untuk sesuatu yang banyak. Jika kamu merenungkan kedua pendapat 
ini, maka kamu akan menyadari bahwa kedua pendapat tersebut adalah sama; 


Ketiga, kamu boleh mengatakan, malik al mulk, tapi kamu tidak boleh 
mengatakan, milk al mulk. 


Ibnu Al Hishar berkata, “Hal itu tidak diperbolehkan, karena 
yang dimaksud dari lafazh maalik adalah menunjukkan (makna) milk, 
sedangkan lafazh milk itu tidak mengandung makna al mulk. Sementara 
lafazh malik mengandung kedua hal itu (al milk dan al mulk) secara 
sekaligus, sehingga ia lebih mubailaghah. Lebih dari itu, malik juga 
mengandung (makna) kesempurnaan. Oleh karena itulah al malik menjadi 
lebih berhak (atas apapun) daripada yang lainnya. Tidakkah engkau 
memperhatikan firman Allah, 4 akas 205153 4 demi a bJ 
penin Adi “Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu 
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. ' (Qs. Al 
Baqarah (21: 247) 

Oleh karena inilah Rasulullah SAW bersabda, ‘Kepemimpinan itu 
terdapat pada kaum guraisy. ” Sebab orang-orang Quraisy itu lebih baik 
daripada seluruh kabilah Arab lainnya, dan orang-orang Arab lebih baik dan 


7 HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Adh-Dhiya' dari Anas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Hakim dan Al Baihagi dengan redaksi: “Kepemimpinan itu terdapat pada orang- 
orang Quraisy.” Al Hakim berkata, “(Hadits ini) shahih.” Namun Adzh-Dzahabi 
mengomentari kekeliruan Al Hakim (dan berkata), “(Hadits ini) mungkar.” Ibnu Hajar 
berkata, “(Hadits ini) hasan, namun Ahlul Hadits berbeda pendapat tentang derajat 
marfu 'atau mauquf-nya. Ad-Daraguthni lebih mengunggulkan bahwa hadits ini mauguf. 
Lihat kitab Faidh Al Qadir 3/189, no. 3108, Kasyf Al Khafa‘ 1/318, no. 850, dan Al Fath 
Al Kabir 1/508. 
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lebih mulia daripada yang lainnya. Hadits ini pun mengandung makna 
kemampuan dan kebebasan. Kedua hal ini merupakan faktor yang sangat 
penting bagi seorang penguasa. Sebab jika dia tidak mampu, tidak bebas, 
dan tidak berlaku hukum dan perintahnya, maka dia dijatuhkan oleh 
musuhnya, dikalahkan oleh orang lain, dan dihinakan oleh rakyatnya. Hadits 
ini juga mengandung makna tindakan yang keras, perintah, larangan, janji 
dan ancaman. Tidakkah engkau melihat ucapan Nabi Sulaiman AS: 
Hepi WISE ASI San iga Oé PAM AI JG Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang 
keras. ' (Qs. An-Nami (27): 20-21) 


Dan hal-hal aneh serta makna-makna yang mulia lainnya, yang tidak 
ditemukan pada lafazh maalik. ” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Sebagian ulama berargumentasi (atas 
pendapat mereka yang menyatakan) bahwa lafazh maalik lebih muballaghah 
(daripada lafazh malik,) karena pada lafazh maalik ini terdapat tambahan 
huruf, sehingga orang yang membacanya pun akan mendapat tambahan pahala 
sepuluh kali lebih banyak daripada orang yang membaca maliki. Saya katakan, 
ini jika yang dilihat adalah lafazhnya, bukan maknanya. Sementara bacaan 
yang telah ditetapkan adalah menggunakan lafazh malik. Dan sebagaimana 
yang telah kami jelaskan, dalam lafazh malik ini terdapat makna yang tidak 
terkandung pada lafazh maalik, wallahu a'lam.” 

Keenam belas: Tidak ada seorang pun yang boleh dinamai atau 
dipanggil dengan nama malik ini, kecuali hanya Allah. 

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Ya KA 


IE G aga LH cs phoig NAN Gi P3 Yah a 


w 
wi 
SQ 
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“Allah akan menggenggam bumi pada hari kiamai dan melipat langit 
dengan tangan kanan-Nya, setelah itu dia berfirman, 'Akulah Raja; 
dimanakah raja-raja bumi? ’.”” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


ah Sa BG AS RGB Ae ea la 
Bea E E eni 
Je BP NYI MU Y 
“Sesungguhnya nama yang paling buruk di sisi Allah adalah seorang 
lelaki yang dinamai dengan malik al amlaak (Penguasa di atas 
penguasa). ” Muslim menambahkan: “Tidak ada Penguasa (seorang 
pun) kecuali hanya Allah Azza wa Jalla”? 


Sufyan berkata, “Seperti Syahan Syah. Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Amru Asy-Syaibani tentang (hadits yang 
menjelaskan) nama yang paling dibenci (oleh Allah), lalu dia menjawab, “(Itu 
adalah hadits) yang paling maudhu ’ (palsu) ’. ” 

Namun diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

Bina E A Ma ak Ru a naa 3 Ka Min 
BA Al OS jan eat) GRAN Ka a 
AA an YAN 
“Orang yang paling dimurkai oleh Allah pada hari kiamat (kelak) dan 
orang paling buruk adalah orang yang dinamai dengan Malik Al 
Amlak (Penguasa di atas penguasa). Tidak ada Penguasa (seorang 


2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sikap Lemah Lembut, bab: Allah akan 
Menggenggam Bumi, 4/132; Muslim pada pembahasan tentang Sifat orang yang Munafik 
dan Hukum tentang Mereka, 4/2148, no. 2787. 

7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Etika, bab: Nama yang Paling Dibenci di 
Sisi Allah 4/81: dan Muslim pada pembahasan tentang Etika, bab: Haram Dinamai dengan 
Malik Al Amlaak (Penguasa di atas penguasa) dan Malik Al Muluuk (Raja di atas raja), 
3/1688, no. 2143 
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pun) kecuali hanya Allah, Maha Suci Dia.” 

TbnuAl Hishar berkata, “Demikian pula dengan (nama) Malik Yaumid- 
Diin (yang menguasai Hari Pembalasan) dan Malik Al Mulk (Raja diraja). 
Seyogyanya tidak perlu diperselisihkan bahwa memang nama-nama ini 
diharamkan bagi seluruh makhluk, persis seperti diharamkannya (nama) 
Maalik Al Amlaak (Penguasa di atas penguasa). Adapun menyifati dengan 
lafazh maalik dan malik, itu adalah masalah yang ketujuh belas. 

Ketujuh belas: Kedua lafazh tersebut (malik dan maalik) dibolehkan 
untuk menjadi sifat bagi orang yang disifati dengan keduanya. 

Allah yang Maha Agung berfirman, Hi éu Bu 

éu ah A Wis “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi 
ra jamu”. (Qs. Al Baqarah (2): 247) 
Rasulullah SAW bersabda, 
Kema T EE TE ae Pan sie Nn 
Ida gd Op pi DN jawan d BGE le aae Na rE 
a aya na ge 2 . 
Ba WI le Baka Ja aa le NG gka jai 
“(Sekelompok) orang dari umatku akan dihadapkan kepadaku ketika 
berperang di jalan Allah. Mereka mengendarai bagian atas lautan ini 
(laksana) raja-raja atas para tawanan atau seperti raja-raja atas 
para tawanan. ””! 

Kedelapan belas: Jika seseorang berkata, “Bagaimana mungkin Allah 
berfirman, x AÍ Aya ua ‘Yang Menguasai Hari Pembalasan, ' 
sementara Hari Pembalasan itu belum ada. Bagaimana mungkin Allah menyifati 
Dzat-Nya sebagai Penguasa hari yang belum ada.” 

Hal itu dijawab (dengan beberapa jawaban), 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Etika 3/1688. 
* HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa Saat Jihad dan Kesaksian 


bagi Kaum Laki-laki dan Kaum Perempuan, 2/135; dan Muslim pada pembahasan tentang 
Kepempinan, bab: Keutamaan Berperang di Lautan, 3/1518, no. 1912. 
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1. Ketahuilah bahwa maalik adalah isim fa 'il dari kata malaka yamliku. 
Sedangkan isim fa'il —dalam perkataan orang Arab—, terkadang 
disandarkan kepada sesuatu yang terjadi kemudian. Dalam hal ini, isim 

fa'ilini mengandung makna fi 'il yang menunjukkan ke masa depan. 
Menurut mereka, ini merupakan ungkapan yang benar, logis dan shahih. 
Contohnya adalah ucapan kamu, “Hadza dhaaribu Zaidin Ghadan 
(Orang ini adalah orang yang akan memukul si Zaid besok). ” 
Maknanya adalah, orang ini akan memukul Zaid. Demikian juga dengan 
ucapan, “Haadza Haju baitillahi fi al Am al Mugbil (orang ini adalah 
orang yang akan berhaji ke baitullah tahun depan). Takwil dari 
ungkapan ini adalah, dia akan menunaikan ibadah haji tahun depan. 
Tidakkah engkau melihat bahwa pekerjaan itu sudah dinisbatkan kepada 
orang itu, padahal dia belum melakukannya. Sesungguhnya yang 
dimaksud dari pekerjaan itu adalah akan terjadi di masa depan. Maka 
demikian pula dengan firman Allah Azza wa Jalla: Ti py SUS 
'Yang Menguasai Hari Pembalasan, ' dengan penakwilan bahwa hal 
itu akan terjadi di masa depan. Yakni, Dia akan menguasai Hari 
Pembalasan, atau (yang menguasai) Hari Pembalasan jika telah tiba. 
2. Takwil dari kata maalik (yang terdapat pada firman Allah: Maaliki 
yaumid-diin adalah kekuasaan. Yakni, Allahlah yang Maha Kuasa pada 
Hari Pembalasan, atau (yang Maha Menguasai) Hari Pembalasan dan 
penciptaannya. Sebab pemilik sesuatu adalah orang yang bertindak 
dan orang yang menguasai sesuatu itu. Dan Allah Azza wa Jalla, Dia 
sesuai dengan kehendak-Nya, dimana Dia tidak dapat dihalangi untuk. 
melakukan apapun pada semuanya itu. 
Namun jawaban yang pertama lebih erat dan kuat kaitannya dengan 
bahasa Arab. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Oasim Az-Zujaji. 
3. Mengapa Allah mengkhususkan (kekuasaan-Nya) pada Hari 
Pembalasan, padahal Dia adalah Penguasa pada Hari Pembalasan dan 
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yang lainnya. Menurut satu pendapat, karena di dunia ada orang-orang 

yang menyaingi kekuasaan-Nya, semisai Fir'aun, Namrudz, dan yang 

lainnya. Sementara pada Hari Pembalasan tidak ada seorang pun yang 
menyaingi-Nya di kerajaan-Nya. Mereka semua tunduk kepada-! Nya. 

Hal ini sebagaimana Allah berfirman, a Tau gl 

“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?,” (Qs. Ghaafir [40]: 

16) lalu semua makhluk menjawab, J4 se í & “Kepunyaan 

Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. " (Os. Ghaafir (401: 

16) Oleh karena itulah Allah berfirman, „a ya sks Yang 

Menguasai Hari Pembalasan, ' yakni pada hari itu tidak ada seorang 

pun penguasa, haim, dari pemberi pahala kepada orang lain, kecuali 

hanya Allah, Maha suci Dia, tiada sekutu bagi-Nya. 

Kesembilan belas: Jika Allah menyifati dengan lafazh malik, maka 
penyifatan itu dari sifat Dzat-Nya. Tapi jika dia menyifati dengan lafazh 
maalik, maka penyifatan itu dari sifat perbuatan-Nya. 

Kedua puluh: Al yaum (hari) adalah sebuah ibarat sejak terbitnya 
fajar sampai terbenamnya matahari. Ibarat ini kemudian digunakan untuk 
sesuatu yang terjadi di antara awal kiamat sampai masa menetapnya penghuni 
surga dan neraka di dalam surga dan neraka. Kata al yaum juga terkadang 
digunakan untuk suatu saat yang ada di antara terbitnya fajar sampai 
terbenamnya matahari. Allah Ta'ala berfirman, kasa pÍ SAI Ji 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” (Os. Al 
Maa'idah (5J:3) 

Jamak kata yaum adalah ayyaam. Asal ayyaam adalah aywaa, namun 
huruf wau itu diidhghamkan kepada huruf alif. Ada kalanya orang-orang Arab 
mengungkapkan kesulitan dengan kata yaum. Dikatakan yaumun iiwamun, 
sebagaimana dikatakan lailatun lailaa un. 

Kedua puluh satu: Ad-diin (pembalasan) adalah balasan atas 
perbuatan dan hisab terhadapnya. demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, Ibnu Juraih, Qatadah, dan yang lainnya. Pendapat ini 
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pun diriwayatkan dari Nabi SAW. Pendapat ini didukung oleh firman Allah 
Ta'ala, GAJI (Aap Sl by jaya “Dan hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, ia (Qs. An- 
Nuur (241: 25) yakni hisab mereka. Juga firman Allah, a sj Pagi 
KAN Las gé “Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan 
apa yang diusahakannya.” (Qs. Ghaafir (40): 17) Juga firman Allah, 
Pa) Ar Bu 2533 e yi “Pada hari itu kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” (Os. Al Jaatsiyyah (45): 28) 
Serta firman Allah, 44x4 G,! “Apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?,” (Os. Ash-Shaafaat 
(37): 53) yakni (apakah kami) akan diberikan balasan lagi dihisab. 

Labid berkata: 

Suatu hari kamu akan memetik apa yang telah kamu tanam, karena 
sesungguhnya, 
seorang itu akan diminta untuk membayar pada suatu hari, 
sebagaimana dia telah berutang.” 


Yang lain berkata: , 
Jika mereka memanah kami, maka kami pun akan memanah mereka, 


kami akan membayar mereka, sebagaimana mereka telah 
meminjamkan kepada kami 


Yang lain berkata: 
Ketahuilah dengan yakin bahwa kerajaanmu itu akan musnah. 


? Maksudnya, dia akan menerima balasan atas apa yang telah diperbuatnya 

2 Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsiir-nya, 1/112, dan dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Ju'ail. Ibnu Ju'ait adalah Ka'b bin Ju'ail bin Ajrah bin 
Oumair. Menurut satu pendapat, dia adalah Ka'b bin Ju'ail bin Qumair bin Ajrah, seorang 
penyair Istam yang tertutup pada masa-masa awal Islam. Dia lebih senior dari Al Akhthal 
dan Al Gathami. Dia adalah penyair Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Dia turut serta dalam 
perang Shifin bersama Mu'awiyah, dan dia membanggakan peristiwa itu dalam syair- 
syairnya. Lihat Mu jam Asy-Syu'ara karya Imam Abu Abdillah Al Marzabani, halaman 
208. 
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Ketahuilah pula bahwa, sebagaimana kamu telah berutang, 
sesungguhnya kamu pun akan diminta untuk membayar.” 


Ahlul Lughah (pakar bahasa) meriwayatkan: Dintuhu bi fi 'lihi dainan 
wa diinan (aku memberikan balasan kepadanya), maknanya adalah: aku 
memberikan balasan kepadanya. Contoh untuk makna ini adalah lafazh Ad- 
Dayaan tentang sifat Allah. Arti Ad-Dayaan adalah Dzat yang Maha 
memberikan balasan. Dalam hadits dinyatakan: 


Sari 


Kad 
“Orang yang cerdas adalah orang menundukan (menghinakan) 
nafsunya. ” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 


Menurut satu pendapat, (makna ad-diin) adalah al Qadha (membalas). 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Ketiga makna tersebut saling berdekatan. Namun ad-diin pun 
mengandung makna ath-thaa 'ah (ketaatan/ketundukan). 


Berdasar kepada hal itu, ad-diin adalah lafazh yang ambigu, dan ini 
adalah masalah yang kedua puluh dua. 


Kedua puluh dua: Tsa'lab berkata, “Daana ar-Rajul idza atha'a 


4 Orang yang mengatakan bait ini adalah Khuwalid bin Naufal Al Kalabi. Dalam kitab 
Lisan Al Arab disebutkan bahwa Khuwalid bin Naufal Al Kalabi berkata kepada Harits 
bin Abi Syamir Al Ghasani yang telah menculik puterinya: 

Duhai Raja yang penakut, tidakkah engkau melihat 
bagaimana malam dan siang itu bertolak belakang. 

Apakah kamu dapat mendatangkan malam dengan adanya matahari, 

Tidakkah kamu akan dibalas oleh Yang Maha Kuasa, 

Wahai yang panas, ketahuilah bahwa sesungguhnya kerajaanmu akan musnah, 
Ketahuilah pula bahwa, sebagaimana kamu telah berutang, maka sesungguhnya 
kamu pun akan diminta untuk membayar. 

Makna kamaa tadiinu tudaan (sebagaimana kamu telah mengutang, maka 
sesungguhnya kamu pun akan diminta untuk membayar) adalah, kamu akan 
mendapatkan balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. Lihat kitab Lisan Al Arab 2/ 
1468. Bait ini dijadikan bukti oleh Abu Ubaidah dalam kitab Majaz Al Qur`an 1/23, Ath- 
Thabari dalam kitab Jami AI Bayan 1/51, dan Ibnu Athiyah dalam tafsir-nya 1/112. 
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(seorang melakukan ketaatan atau ketundukan) Makna kata daana adalah 
taat, maksiat membangkang, menghibur, hina, dan memaksajika diambil dari 
kata dhid.” 
Kata ad-diin juga mengandung makna kebiasaan dan keadaan. Hal ini 
sebagaimana perkataan penyair”: 
Seperti kebiasaanmu (ka diinika) yang diwarisi dari Ummu Al 
Huwairits sebelumnya. 


Kata ad-diin juga mengandung makna tempat yang tunduk kepada 
seorang raja. Zuhair berkata, “Jika engkau menetap di Jaw di antara Bani 
Asad, di wilayah yang tunduk (diin) kepada Amru, maka kita akan terhalang 
oleh daerah Fadak.”” 

Yang dimaksud oleh Zuhair (dari kata diin) adalah wilayah yang tunduk 
kepada Amru. 

Kata ad-diin juga mengandung arti penyakit. Diriwayatkan dari Al 
Lihyani, dia bersenandung, 3 

Wahai penyakit yang ada di hatimu (ya diina) , siapakah yang 
selamat, sementara kami telah dipaksa kepada sesuatu yang tidak 
disukai.” 


* Penyair yang dimaksud adalah Imri'il Qais. Bait di atas merupakan bait syairnya 
yang digantungkan di Ka'bah. 

3 Jaw adalah nama sebuah tempat yang berada di wilayah Yamamah. Al Bakri berkata, 
“Jaw juga merupakan nama tempat yang terletak di perkampungan Bani Asad. Hal ini 
ditunjukan oleh perkataan Zuhair.” Al Bakri kemudian menyandungkan bait syair di 
atas. 

Fadak adalah nama sebuah tempat yang terletak di Hijaz. Al Azhari berkata, (Fadak) 
adalah nama perkampungan di Khaibar.” Menurut satu pendapat, fadak adalah nama 
sebuah tempat yang terletak di Hijaz. Di sana terdapat mata air dan pohon kurma yang 
Allah berikan sebagai fai kepada Nabi-Nya. Ali dan Abbas pernah memperselisihkan 
daerah ini, namun Umar memberikannya kepada mereka berdua. Ali menyebutkan bahwa 
tempat ini telah diberikan oleh Nabi semasa hidupnya kepada Fatimah dan keturunannya, 
namun Abbas membantah hal itu. Lihat kitab Mu jam Al Buidaan karya Al Hamwi 
dengan tahkik Dr. Abdul Aziz Al Jundi. Lihat juga kitab Lisan Al Arab 4/3364 dan 3365. 

“Dalam kitab Lisan Al Arab, 2/1470, tertera: “Al-Lihyani berkata, “Ya diina galbika. ' 
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Keduapuluh tiga: Firman Allah, 355 Ni) “Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah.” Pada ayat ini, Allah kembali dari bentuk 
(pembicaraan) ghaib ke bentuk pembicaraan dialog melalui pewarnaan 
(kalimat). Sebab dari awal surah sampai di sini, semua itu merupakan 
pemberitahuan dari Allan Ta'ala dan sanjungan kepada-Nya, seperti firman 
Allah, ggb GUA 7 Pe 5 (44145 “Dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang eri" "(Os. Al Insaan (76): 21) Setelah itu, Allah 
berfirman, 7154 "XI 66 lia ©} “Sesungguhnya ini adalah balasan 
untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan)” (Os. Al 
Insaan (76): 22) Bentuk yang sebaliknya adalah (firman Allah), 
mi w3 aliji 3 GANG (BI Li “Sehingga apabila kamu 
berada di dalam bahtera, dan melincurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang ada di dalamnya,” (Os. Yunus (10): 22) sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. 

Makna 2235 (kami menyembah) adalah kami taat. Ibadah adalah 
ketaatan dan ketundukan. (Dikatakan,) tharig mu 'abbad (jalan diperbudak) 
apabila jalan itu ditundukan kepada orang-orang yang berjalan. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Harawi. Pengucapan mukallaf terhadap kalimat ini 
merupakan pengakuan (dari dirinya) akan kepemilikian dan perwujudan ibadah 
terhadap Allah. Sebab seluruh manusia lainnya, mereka menyembah selain 
Allah, baik itu berupa berhala maupun yang lainnya. 

Makna £ aris 3Gp “Dan kepada Engkaulah kami 
memohon pertolongan,” adalah, kami memohon pertolongan, dukungan dan 
taufik. 


As-Sulami berkata dalam Haga 'ig-nya, “Aku mendengar Muhammad 
bin Abdullah bin Syadzan berkata, “Aku mendengar Abu Hafsh Al Farghani 


Artinya: ‘Wahai Kebiasaan hatimu. ” Kata ad-Diin dalam bait ini pun ditafsirkan dengan 
penyakit. Penafsiran ini merupakan penafsiran yang sangat sesuai dengan bait ini. 

Yang dimaksud dari wagad diinaa adalah: (kami) telah dipaksa kepada sesuatu yang 
tidak disukai. Demikianlah yang dikatakan oleh Al-Lihyani. 


| Tafsir Al Ourthubi 


berkata, “Barang siapa yang mengakui 4 nati G3 A55 3G 

‘Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami memohon pertolongan, ' maka sesungguhnya dia terbebas 
dari (paham) Oadariyah dan Jabariyah. 

Kedua puluh empat: Jika ditanyakan, mengapa maf uul (objek) 
didahulukan atas fi'il (kata kerja)? Maka dijawab, maf'uul (objek) 
didahulukan (atas fi'il) karena menganggap penting terhadapnya. Sementara 
kebiasaan orang Arab adalah mendahulukan yang paling penting. Diceritakan 
bahwa ada orang Arab badui yang memaki orang Arab lainnya, kemudian 
orang yang dimaki itu berpaling. Orang Arab badui itu berkata, “Iyaaka A 'nii 
(Kamu, yang aku maksud).” Orang yang dimaki itu menjawabnya, Wa 'anka 
U ridhu (darimu aku perpaling).” Dalam hal ini, orang Arab badui itu 
mendahulukan hal yang paling penting. 

Selain itu, agar penyebutan hamba dan ibadah tidak mendahului Dzat 
yang diibadahi, maka tidak boleh (dikatakan), “Na 'buduka wa nasta 'inuka 
(kami menyembah-Mu dan kami memohon pertolongan kepada-Mu), ” 
juga tidak boleh dikatakan, “Na 'budu iyyaaka wa nasta 'iinu iyyaaka (kami 
menyembah-Mu dan kami memohon pertolongan kepada-Mu). Sebab 
hal ini akan mendahulukan fi “il (kata kerja) atas kinayah maf 'uul (objek). 
Dalam hal ini, apa yang tertera dalam Al Qur'an harus diikuti. Al Ajjaj berkata: 

Hanya kepada Engkaulah aku berdoa, maka terimalah doaku, 
Ampunilah dosa-dosaku, dan perbanyaklah dirhamku. 


Diriwayatkan pula dengan redaksi, “Dan buahkanlah (kebaikan- 
kebaikanku).” 


Adapun ucapan penyair”, 
SU AI SU) 


2 Penyair yang dimaksud adalah Ar-Rajiz. Dia adalah Hamid bin Al Argath. Makna dari 
ucapan Ar-Rajiz su vi > ai adalah: hingga dia sampai kepada-Mu. Bait 
itu merupakan bukti dari Sibawaih dalam kitab ini 1/383. 
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Kepada Engkaulah, hingga dia sampai kepada Engkau. 

Ucapan itu merupakan ucapan yang asing sehingga tidak boleh dijadikan 
pedoman. Al warig —dengan kasrah huruf ra — adalah dirham, sedangkan 
Al warag —dengan fathah huruf ra — adalah harta. 

Dalam nama ayat ini nama Allah (maksudnya: lafazh iyyaaka) diutang- 
ulang, guna menghindarkan asumsi: hanya kepada Engkaulah kami menyembah, 
dan kepada selain Engkau kami memohon pertolongan. 

Kedua puluh lima: Mayoritas gari” dan ulama mentasydidkan huruf 
ya pada lafazh Ls UG) (hanya kepada Engkaulah) yang terdapat di dua 
tempat. $ 

Sementara Amru bin Fa' id mengkasrahkan huruf alif pada lafazh iyaaka 
tapi tidak mentasydidkan huruf ya '-nya. Ini terjadi karena dia tidak menyukai 
menebalkan huruf ya karena berat diucapkan, juga karena ada harakat kasrah 
sebelumnya. Namun bacaan Amru bin Fa'id ini adalah bacaan yang tidak 
disukai. Sebab makna dari ayat ini akan menjadi: kepada matahari-Mu kami 
menyembah, atau hanya kepada cahaya-Mu (kami menyembah). Sebab 
makna dari iyaah asy-Syams —dengan kasrah huruf hamzah pada lafazh 
iyaaka— adalah cahaya matahari. Namun huruf hamzah itu pun terkadang 
difathahkan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa lafazh iyaah (cahaya) 
diperuntukan bagi matahari, sedangan lafazh al haalah diperuntukan bagi 
bulan. Al haalah adalah lingkaran cahaya yang mengelilingi bulan. 

Lain Amru bin Fa'id lain pula Fadhl Ar-Ragasyi. Fadhl Ar-Ragasyi 
justeru memfathahkan huruf hamzah pada lafazh iyyaaka. Ini merupakan 
dialek yang terkenal. Sementara itu Abu As-Sawwar Al Ghanawi membaca 
(lafazh iyaaka) menjadi hiyyaka, yang terdapat di dua tempat. Ini merupakan 
sebuah dialek.” 


“Yakni dialek Tha'i, sesuai keterangan yang diriwayatkan oleh Ibnnu As-Sikit, bahwa 
orang-orang Tha'i mengganti huruf hamzah di sebagian tempat dengan huruf ka`, 
sehingga mereka mengatakan: Hin fa'alta fa'altu (jika engkau melakukan, maka aku 
pun melakukan). 
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Kedua puluh enam: Firman Allah, ass 243%) “Dan hanya 
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. ””“ Firman Allah ini 
merupakan arhaf (penyambung) kalimat kepada kalimat lain. 

Yahya bin Watstsab dan Al A'masy membaca firman Allah tersebut 
dengan nista'iin? —dengan kasrah huruf nun. Ini adalah dialek kabilah 
Tamim, Asad, Qais dan Rabi'ah. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa 
Allah adalah Dzat yang dimohon pertolongan-Nya. Maka huruf nun pun 
dikasrahkan, sebagaimana huruf alif washal dikasrahkan. 

Asal nasta'iinadalah nasta wiin. Namun harakat huruf wau kemudian 
dipindahkan kepada huruf ain, sehingga huruf wau pun harus berubah menjadi 
huruf ya". Mashdar nasta 'iin adalah isti 'aanah. Asalnya adalah isti 'waan. 
Namun harakat huruf wau kemudian dipindahkan kepada huruf ain, sehingga 
huruf wau pun berubah menjadi huruf alif. Agar tidak ada dua huruf mati (alif 
penukaran wau dan alif tambahan), maka huruf alif yang kedua dibuang, 
sebab ia adalah huruf tambahan. Akan tetapi menurut satu pendapat, huruf 
yang dibuang adalah huruf alif yang pertama. Sebab huruf alif yang kedua 
mempunyai arti. Setelah salah satu huruf alif itu dibuang, maka ditetapkanlah 
huruf ha', sebagai pengganti dari alif yang dibuang itu. 

a Kedua puluh tujuh: Firman Allah Ta'ala, dal Una 
Ji “Tunjukilah kami jalan yang lurus." 


“ Dhamir (kata ganti) untuk Allah ini diulang-ulang, tujuannya adalah untuk 
menunjukkan bahwa semua ibadah, permohonan pertolongan, dan kenikmatan 
bermunajat, dan berdialog khusus untuk Allah. Ibadah atau penyembahan lebih 
didahulukan dari permohonan pertolongan, karena ibadah merupakan sarana untuk 
mengajukan permohonan. Apabila seorang hamba mengkhususkan ibadahnya untuk 
Tuhannya, maka Tuhannya akan menolongnya. Ma 'mul dibuang dari semua ungkapan 
diatas guna mengindikasikan akan keumuman, sehingga kalimat tersebut mencakup 
semua yang disembah dan setiap yang dimintai pertolongan. 

“Bacaan ini disebutkan oteh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/115. Namun bacaan ini 
bukanlah bacaan yang mutawatir. 

” Kata hidayah itu mengandung makna petunjuk dan penjelasan. meskipun penjelasan 
ini tidak sampai ke tahap firman Allah: Haa $ 3 wu Ch |3 “Dan adapun kaum 
Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk," (Os. Fushshilat (41): 17) yakni telah 
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Ungkapan ini merupakan doa dari makhluk yang dimiliki kepada Tuhan 
yang Maha Memiliki. 

Makna dari firman tersebut adalah, tunjukanlah kami ke jalan yang 
lurus dan bimbinglah kami kepadanya. Perlihatkanlah kepada kami jalan 
hidayah-Mu yang akan menyampaikan (kami) pada kasih sayang dan 
kedekatan dengan-Mu. 

Sebagian ulama berkata, “Allah Azza wa Jalla telah menempatkan 
kalimat doa yang agung ini di dalam surah-surah ini. Sebagiannya berisi 
kumpulan sanjungan (untuk Allah), sementara sebagian lainnya berisi kumpulan 
permohonan (yang diajukan kepada-Nya). Allah telah menjadikan doa yang 
ada dalam surah ini sebagai doa yang paling baik, yang dipanjatkan oleh 
seseorang yang berdoa. Sebab doa ini merupakan firman Allah diucapkan 
oleh Tuhan semesta alam. Dengan demikian, (ketika kamu berdoa), maka 
sesungguhnya kamu sedang berdoa dengan doa yang merupakan firmanNya, 

” . . 
BARA ya AN li PI A3 Uma 
| “Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia di sisi Allah daripada 
doa.” 

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah, 
berikanlah petunjuk kepada kami untuk mengamalkan sunah-sunah (rasul- 
Mu) dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban-Mu. 

Menurut pendapat yang lain, asa! dari kata ihdinaa (tunjukilah kami) 
adalah al imalaah (condong). Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 


“aj uia j “Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 


Kami beri penjelasan kepada mereka. Di samping kedua makna tersebut, kata hidayah 
pun mengandung makna sampai kepada kebaikan. Makna inilah yang dimaksud di 
sini. > 

“HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa, bab: Hadits tentang Keutamaan 
Doa 5/455, hadits no. 3370; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Doa, bab: Keutamaan 
Doa, 2/1285, hadits no. 3829; dan Ahmad dalam kitab Musnad-nya 2/362. 
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Engkau.” (Os. Al A'raaf [7]: 156) Yakni, (sesungguhnya) kami telah condong. 
Rasulullah SAW pernah keluar ketika beliau sakit, lalu ber-tahaadi di antar 
orang (sahabat), yakni condong (mengelayut). Contoh yang lain adalah kata 
al hidayaah. Sebab ia dicondongkan dari satu kepemilikan ke kepemilikan 
yang lain. Contoh yang lain lagi adalah a? hadyu (hewan sembelihan yang 
disembelih di tanah haram. Dengan demikian, makna (dari firman Allah tersebut) 
adalah: condongkanlah hati kami kepada kebenaran. 

Al Fudhail bin Iyadh berkata, “pat2JI bali Umat 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus,” (maksudnya) adalah jalan untuk 
menunaikan ibadah haji.” Ini adalah pendapat yang khusus, sementara 
pendapat yang umum adalah lebih baik. 

Muhammad bin Al Hanafiyah berkata tentang firman Allah: 
ai Legal Gaal “Tunjukilah kami jalan yang lurus." 
Muhammad bin Al Hanafiyah berkata, “Yaitu agama Allah, dimana Dia tidak 
akan menerima agama yang lain dari hamba-hamba-Nya.” 

Ashim Al Ahwal meriwayatkan dari Abu Al Aliyah: 
“padi Lei ali Tunjukilah kami jalan yang lurus.” Yakni, 
Rasulullah dan kedua sahabatnya sepeninggal beliau.” 

Ashim berkata, “Aku berkata kepada Hasan, “Sesungguhnya Abu Al 
Aliyah pernah berkata, 5422231 bali Gadai Tunjukilah kami jalan 
yang lurus, ' yakni Rasulullah dan kedua sahabatnya.” Hasan berkata, “Dia 
benar, dan dia telah menasihati.” 

Keduapuluh delapan: Asal shiraath dalam bahasa Arab adalah ath- 
thariiq jalan). Amir bin Ath-Thufail berkata: 


“ Kata hidayah itu mengandung makna petunjuk dan penjelasan, meskipun penjelasan 
ini tidak sampai ke tahap firman Allah: (423243 $545 Glg “Dan adapun kaum 
Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk, ” (Os. Fushshilat [41]: 17) yakni telah 
Kami beri penjelasan kepada mereka. Di samping kedua makna tersebut, kata hidayah 
pun mengandung makna sampai kepada kebaikan. Makna inilah yang dimaksud di 
sini. 
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Kami menguasai tanah mereka dengan (menggunakan) kuda, hingga 
kami membiarkan mereka lebih hina daripada jalanan.” 


Jarir berkata: 


Amirul Mukminin tetap berada di jalan yang lurus, 
meskipun jalur menuju air itu berkelok-kelok.” 


Yang lain berkata: 
Dia berpaling dari jalan yang nyata." 


An-Nuqasy meriwayatkan bahwa shiraath dalam bahasa Romawi 
adalah jalan. Namun Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat ini adalah pendapat 
yang sangat lemah.” 

Kata Shiraar itu dibaca juga dengan siraath —menggunakan huruf 
sin, bukan shad—, diambil dari kata istiraath yang artinya menelan, seolah 
jalan menelan orang yang melewatinya. Kata shiraat juga dibaca atau 
diucapkan dengan makhraj antara huruf zay dan shad. Bahkan ada juga yang 
membacanya dengan huruf zay, namun huruf sin adalah huruf asal. 


Salamah meriwayatkan dari Al Fara’, dia (Al Fara”) berkata, “Az- 
Ziraath," dengan huruf zay secara mumni. Ini adalah bahasa Udzrah, Kalb 


*“ Bait ini dinisbatkan dalam tafsir Ath-Thabari kepada Abu Dzu'aib, sementara As- 
Suyuthi menisbatkannya dalam kitab Al gan 1/155 kepada Ubaid bin Al Abrash, namun 
bait ini tidak ditemukan dalam kumpulan Syair Abu Dzu'aib dan Ubaid bin Al Abrash. 

7 Lihat kumpulan syair Jarir halaman 411. Bait ini dijadikan poin oleh Ibnu An-Nuhas 
dalam kitab Ma'ani Al Qur`an 1/68, dan Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 1/118. Al Mawarid 
adalah Al Manahil (tempat yang berair), Bentuk tunggalnya adalah maurid. Al Maurid 
juga mengandung arti jalan menuju air. Lisan Al Arab 5/480. 

“Bait itu tidak dinisbatkan kepada siapa pun. Bait ini dijadikan pendapat oleh Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya —tanpa dinisbatkan kepada siapapun— 1/118, juga Ath-Thabari 
dalam kitab Jami’ Al Bayan 1/57, dan Abu Ubaidh dalam Majaz Al Qur`an 1/24. 

“Lihat tafsir Ibnu Athiyah 1/118. 

* Ibnu Katsir dan sekelompok ulama lainnya membaca dengan siraath (menggunakan 
huruf sin), sementara para qari‘ yang tujuh lainnya —kecuali Hamzah— membacanya 
dengan huruf shad yang murni. Adapun Hamzah, dia membacanya dengan makhraj 
antara huruf zay dan sin. 
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dan Bani Al Qain.” Salamah berkata, “Mereka semua mengucapkan ashdaq 
menjadi azdaq.*' Mereka juga mengucakan Al Azd menjadi Al Asad dan 
lasiga bih menjadi lashiga bih.” 


Lafazh Ash-Shiraath berharakat nashab karena menjadi maf 'uul yang 
kedua. Sebab fil dari kata hidaayah itu dapat menjangkau maf 'uul yang 
kedua, baik melalui perantaraan huruf jar, misalnya firman Allah Ta'ala, 
axdi be j - aÜ “Maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke neraka,” (Qs. Ash-Shaafaat (37): 23) maupun tanpa perantaraan 
huruf, seperti dalam ayat ayat ini, yaitu lafazh Pa (yang lurus) yang 
menjadi sifat bagi lafazh Í, "aji (jalan), yaitu jalan yang tidak berkelok- 
kelok dan tidak menikung. Contohnya pula firman Allah, (br Ida sh 
A Peit Waah “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia.” (Os. Al An'aam [6]: 153) 


Asal lafazh mustagiim adalah mustagwin, akan tetapi harakat huruf 
wau kemudian dipindahkan kepada huruf gaf, lalu huruf wau itu ditukarkan 
kepada huruf ya’, karena huruf sebelumnya berharakat kasrah, sehingga 


*' Sebagian dari bangsa Arab mendekatkan huruf shad kepada makhraj huruf zay. Hal 
itu terjadi apabila ada huruf shad yang berharakat sukun, kemudian setelahnya ada 
huruf dal, maka mereka mengucapkan huruf shad tersebut menjadi huruf zay. Tujuannya 
adalah untuk membuat huruf shad itu besar dalam pengucapannya, tapi bukan karena 
semata-mata ingin menggantikannya dengan huruf zay. Sebab mereka mendekatkan 
huruf shad itu kepada huruf yang makhrajnya paling mirip dengan huruf dal, yaitu 
huruf zay. Sebab huruf zay adalah huruf yang dibaca dengan jelas/terbuka, bukan 
dengan samar/tertutup. Oleh karena itulah mereka mengatakan ashdar menjadi azdar, 
misalnya. 

Sibawaih berkata, “Kami mendengar orang Arab mengucapkan huruf shad menjadi 
huruf zay yang murni. Tujuannya adalah agar mereka dapat mengucapkan huruf shad 
tersebut dari makhraj yang sama denga huruf dal, juga agar lidah mereka mengucapkan 
huruf yang sama dengan huruf dal. Mereka juga mendekatkan huruf shad kepada 
makhraj huruf zay, apabila huruf shad itu mempunyai harakat, seperti shadaga. Terkadang 
mereka juga mendekatkan huruf shad yang mempunyai harakat, tapi jauh dari huruf dal, 
seperti mashaadir, dan juga seperti ash-shirath . Jika pada sebuah kata tidak terdapat 
huruf dal, maka mereka menganggap huruf zha` pun sama dengan huruf dal.” Lihat 
Tarikh Adab Al Lughah Al Arabiyah 2/118. 
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jadilah mustagiim. 

Kedua puluh delapan: Firman Allah, peie SAKSI il Ine 
“ (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat kepada 
mereka.” 


Shiraath di sini merupakan pengganti (badal) dari shiraat sebelumnya, 
yaitu pengganti dengan sesuatu dari sesuatu (badal asy-syai ‘min asy-syat ). 
Ungkapan ini seperti ucapan kamu, “Ja 'anii zaidun abuka (telah datang 
kepadaku zaid, yaitu ayahmu).” 

Makna dari firman Allah tersebut adalah, kekalkanlah petunjuk untuk 
kami. Sebab, ada kalanya manusia diberikan petunjuk ke suatu jalan, namun 
kemudian petunjuk itu diputuskan. 

Menurut satu pendapat, shiraath (jalan) di sini adalah shiraath 
(jalan) yang lain. Maknanya adalah, pengetahuan dan pemahaman 
terhadap Allah -4zza wa Jalla. Demikianlah yang dikatakan oleh Ja'far 
bin Muhammad. 

Menurut bahasa Al Qur'an, lafazh zy ff adalah untuk posisi rafa’, 
nashab, dan jar. Namun kabilah Hudzail berkata, “Lafazh al-ladzuuna adalah 
untuk posisi rafa '.” Sebagian orang juga ada yang mengatakan: al-ladzuu, 
dan di antara mereka pun ada yang mengatakan al-Jadzii. Hal ini sebagaimana 
yang akan dijelaskan nanti. 

Untuk lafazh #-#-12 terdapat sepuluh bentuk bacaan —dimana kata 
ini dapat dibaca dengan sepuluh bentuk bacaan tersebut: 

1. Alaihum, dengan dhamah huruf ha' dan sukun huruf mim. 
2.  Alaihim, dengan kasrah huruf ha' dan sukun huruf mim. 


3. Alaihimiy, dengan kasrah huruf ha” dan mim, namun ditambahkan 
huruf ya ' setelah harakat kasrah. 

4. Alaihimuu, dengan kasrah huruf ha' dan dhamah huruf mim, tapi dengan 
tambahan huruf wau setelah harakat dhamah. 


Alaihumuu, dengan dhamah huruf ha' dan mim, serta masuknya huruf 
wau setelah huruf mim.? 

Alaihumu, dengan dhamah huruf ha' dan mim tanpa tambahan huruf 
wau. Keenam bentuk bacaan ini adalah bentuk bacaan yang diwarisi 
dari para pemimpin qari'. Sedangkan empat bentuk bacaan lainnya 
hanya diriwayatkan dari bangsa Arab, namun tidak diriwayatkan dari 
para qari`. 

Alaihumiy, dengan dhamah huruf ha ' dan kasrah huruf mim, serta 
tambahan huruf ya setelah huruf mim. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Hasan Al Bashri dari orang-orang Arab. 

Alaihumi, dengan dhamah huruf ha' dan kasrah huruf mim, tapi tanpa 
tambahan huruf ya” 

Alaihimu, dengan kasrah huruf mim dan dhamah huruf mim, tanpa 
tanbahan huruf wau. 

'Alaihimi, dengan kasrah huruf ha’ dan mim, tanpa tambahan huruf 
ya setelah mim. 

Semua bentuk bacaan itu benar. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 


Al Anbari. 


Ketiga puluh: Umar bin Khaththab dan Ibnu Az-Zubair membaca 


firman Allah itu dengan: aki anasi iya Piye? (yaitu jalan orang-orang 
yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka). 


Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dari nikmat 


yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka? Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan nikmat tersebut adalah jalan para nabi, shidigin, 
syuhada, dan orang-orang yang shalih. Mereka menyimpulkan hal itu dari 
firman Allah Ta'ala, 


se ia aa a Sa BI aki or) 


“bid. 


Surah Al Faatihah 


O ún uhi A a A aiaa 
“Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shidiqin, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. ” 
(Qs. An-Nisaa (4): 69) 


Ayat ini menghendaki bahwa mereka berada di jalan yang lurus, dan ini 
merupakan pengertian yang dimaksud dalam surah Al Faatihah. Dalam hal 
ini, semua pendapat yang dikemukakan dalam masalah ini, adalah bermuara 
kepada pendapat ini. Oleh karena itulah tidak ada gunanya mengemukakan 
berbagai pendapat yang ada dalam masalah ini, dan Allah-lah tempat meminta 
pertolongan. 

Ketigapuluh satu: Ayat ini merupakan bantahan terhadap kelompok 
Qadariyah, Mu'tazilah dan Imamiyah. Pasalnya mereka berpendapat bahwa 
kehendak manusia itu cukup untuk menelurkan perbuatan mereka, apakah 
itu perbuatan berupa ketataan kepada Allah atau pun kemaksiatan terhadap- 
Nya. Sebab menurut mereka, manusialah yang menciptakan perbuatannya. 
Dengan demikian, manusia tidak memerlukan Tuhan untuk menelurkan 
perbuatan mereka. Namun pendapat mereka itu dianggap dusta oleh Allah 
dalam ayat ini. Sebab dalam ayat ini, mereka meminta petunjuk kepada-Nya 
untuk menuju jalan yang lurus. Seandainya kekuasaan dan hak pilih itu memang 
benar berada di tangan manusia dan bukan berada di tangan Tuhan, niscaya 
mereka tidak akan meminta petunjuk kepada-Nya. Niscaya mereka tidak 
akan berulang kali mengajukan permintaan ini setiap shalat. Demikian pula 
dengan tadharu” mereka agar dihindarkan dari hal-hal yang tidak disukai, 
yaitu hal-hal yang bertentangan dengan hidayah, dimana mereka berkata, 
LAI NG ella Sa pb male LAKI afi bae (Yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat (Nashrani).” 
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Dalam hal ini, selain mereka memohon kepada Allah agar diberikan 
petunjuk, mereka pun memohon agar mereka tidak disesatkan. Demikian 
pula, mereka pun berdoa, G27 14 3 ang G3 ts Í G55 “Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami.” (Os. Aali Imraan [3]: 8) 


Ketiga puluh dua: Firman Allah, Ng mane ayak pe 
KA Ji Ci “Bukan Galan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat (Nashrani)." 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapakah orang-orang yang 
dimurkai oleh Allah dan siapa pula orang-orang yang sesat. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa orang-orang yang dimurkai adalah umat Yahudi dan orang- 
orang yang sesat adalah umat Nashrani. Pendapat itu dijelaskan oleh Nabi 
dalam hadits Adiy bin Hatim dan kisah masuk Islamnya, yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dan At-Tirmidzi dalam 
Jaami '- “nya. Penjelasan ini pun diperkuat oleh firman Allah SWT tentang umat 
Yahudi: i Ga gá 3403 “Serta mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah.” (Os. Al Baqarah (2): 61) Firman Allah, plé 481 -a$ “Dan 
Allah memurkai mereka.” (Qs. Al Fath (48): 6) Fi irman Allah tentang 
umat Nashrani, Ju, 1 132 e iias na alat ib ya Lal 5 15 
“Orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan 
mereka tersesat dari jalan yang lurus.” (Os. Al Maa'idah (5): 77) 


Namun menurut satu pendapat, orang-orang yang dimurkai (oleh Allah) 
itu adalah orang-orang musyrik, sedangkan orang-orang yang sesat adalah 
orang-orang munafik. 

Menurut pendapat yang lain, orang-orang yang dimurkai (oleh Allah) 
adalah orang-orang yang menggugurkan kewajiban membaca surah ini dalam 
shalat, sedangkan orang-orang yang sesat adalah orang-orang yang 
meninggalkan keberkahan membaca surah ini. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
As-Sulami dalam Hagaa 'ig-nya dan Al Mawardi dalam tafsirnya. Namun 
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pendapat ini tidak kuat. 

Al Mawardi berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang tertolak. 
Sebab pendapat yang ditentang oleh berbagai hadits, berseberangan dengan 
berbagai atsar, dan sangat diperselisihkan itu tidak boleh dikatakan kepadanya 
hukum ini.” 

Menurut pendapat yang lain lagi, orang-orang yang dimurkai oleh Allah 
adalah orang-orang yang mengikuti bid'ah, sedangkan orang-orang yang sesat 
adalah orang-orang yang meninggalkan sunnah yang dapat memberikan 
petunjuk. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang terakhir ini adalah 
pendapat yang baik. Namun penjelasan nabi (pendapat yang pertama) adalah 
lebih utama, lebih tinggi, dan lebih baik.” 

Lafazh (le terletak pada posisi ra'fa'. Sebab makna (dari al 
maghdhuub alaihim) adalah: ghadhab Allah menimpa mereka. Al Ghadab 
secara literal” adalah asy-syiddah (kesulitan). Sedangkan makna rajulun 
ghadhuub (seorang lelaki yang sangat keras) adalah sangat keras 
perangainya. Adapun makna al ghadhuub adalah kehidupan yang buruk, 
karena kehidupan ini sangat sulit. Sementara makna A! Ghadhbah adalah 
perisai yang terbuat dari kulit unta, dimana sebagian dari kulit tersebut disatukan 
dengan sebagian yang lain. Perisai ini dinamakan demikian, karena sulitnya 
menyatukan sebagian kulit unta tersebut dengan sebagian lainnya. 

Adapun makna dari al ghadhab pada sifat Allah adalah ingin 
menghukum. Dengan demikian, sifat ghadab (ingin menimpakan hukuman) 
ini merupakan sifat dzat Allah, sedangkan kehendak Allah pun merupakan 
sifat Dzat-Nya. Atau dengan kata lain, kehendak Allah pun sama dengan 
keinginan untuk menghukum (al ghadhab). Contoh untuk hal itu adalah hadits 
yang menyatakan: 


LAN Lab sil Bala D 


# Lihat Qamus Al Muhith, 1/111, dan Lisan Al Arab, entri ghadaba. 
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“Sesungguhnya shadaqah itu dapat memadamkan kemarahan 
Tuhan. ”* Kemarahan Allah di sini adalah sifat perbuatan. 


paps - 


Ketiga puluh tiga: Firman Allah, :,JLaJ1 $; “Dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat (Nashrani).” 


Makna Adh-Dhalaal dalam bahasa Arab" adalah berjalan namun 
menyimpang dari jalur tujuan dan jalan kebenaran. Contohnya adalah ucapan: 
Dhalla al Laban fii Al Maa ʻi (air susu lenyap di air), yakni lenyap. Contoh 
yang lain, firman Allah, pi d BLS ı FA] “Apakah bila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah.” ” (Os. As-Sajdah [32]: 10) Yakni lenyap 
karena sudah mati dan telah menjadi tanah. Penyair berkata: 

Apakah engkau tidak bertanya tentang penduduk yang telah menjadi 
batu: kemanakah mereka akan berjalan. 
Lalu engkau diberitahukan oleh rumah-rumah itu. 


Adh-Dhuladhilah adalah batu yang rata karena sering tersiram air 
yang terletak di lembah. Demikian pula dengan al ghadbah, yaitu batu di 
gunung yang warnanya berbeda dari dhuladhilah. 

Ketiga puluh empat: Umar bin Khaththab dan Ubay bin Ka'ab 
membaca dengan Ca! Rb) ye Haha! ab “bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat (Nashrani). ”* 


“Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat At-Tirmidzi, dimana At-Tirmidzi 
berkata tentang hadits ini: “Hasan gharib.” Juga disebutkan dari riwayat Ibnu Hibban 
dan Dhiya dari Anas. Hadits ini tertera dalam kitab Ash-Shaghir no. 2047 dan As- 
Suyuthi memberikan simbol yang menunjukkan bahwa hadits ini dha'if. Ibnu Hajar 
berkata, “Ibnu Hibban, Al Uqaili, Ibnu Thahir, dan Ibnu Al Qathan menganggap cacat 
hadits ini, sementara Ibnu Adiy berkata, “Hadits ini tidak diperkuat.” Lihat kitab A/ 
Jami’ Al Kabir 111870. 

3 Lihat kitab Lisan Al Arab 3/2603 

“Bacaan ini masih mungkin untuk diinterpretasikan, dan bacaan ini pun bukan termasuk 
bacaan yang tujuh, akan tetapi merupakan bacaan yang asing. Ibnu Athiyah 
menyebutkan bacaan tersebut dalam tafsirnya, 1/128. Di lain pihak, ijma menyatakan 
bahwa surah Al Faatihah itu terdiri dari tujuh ayat. Tapi jika berdasar kepada bacaan ini, 
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Mengenai huruf ra', dari keduanya pun diriwayatkan (bahwa huruf ra' 
padalafazh ,-£, baik yang pertama maupun yang kedua, dapat dibaca dengan 
harakat fathah atau kasrah. 

Jika huruf ra' itu dibaca dengan kasrah, maka status lafazh pe adalah 
(1) badal dari gadi atau dari huruf ha' dan mim yang terdapat pada lafazh 

erie, atau menjadi (2) sifat dari yah. Namun lafazh yai itu isim makrifat, 
sedangkan i isim makrifat tidak dapat disifati dengan isim nakirah, dan isim 
nakirah pun tidak dapat disifati dengan isim makrifat. Walau demikian, yang 
dimaksud pada lafazh yah itu bukanlah mereka (orang-orang Yang diberikan 
nikmat), sebab yang dimaksud dari lafazh Siah itu adalah orang-orang secara 
umum. Ungkapan ini sama dengan perkataanmu: Inni laamurra bimitslika 

Jaukrimuhu (sesungguhnya aku memerintahkan orang sepertimu, maka aku 

pun memuliakannya). Atau karena lafazh ji itu telah menjadi isim makrifat, 

karena ia berada di antara dua sesuatu yang tidak ada penengah di antara 
keduanya. Sebagaimana ucapanmu: Al Hayyu Ghairul Mayyit (orang yang 
hidup itu bukanlah orang yang meninggal) dan as-Saakin Ghairul 

Mutaharik (orang yang diam bukanlah orang yang bergerak), al Oaa'im 

ghairul Qaa'id (orang yang berdiri bukanlah orang yang duduk). 

Kedua bentuk bacaan tersebut, yang pertama (harakat fathah pada 
lafazh ,,$) adalah milik Al Farisi, sedangkan yang kedua adalah milik Az 
Zamakhsyari. 

Jika huruf ra' pada lafazh pè itu dibaca dengan fathah, maka status 
lafazh pė bisa dua kemungkinan: 

1) menjadi hal dari lafazh Wi, atau dari huruf ha' dan mim yang terdapat 
pada lafazh e#-1£, seolah kamu berkata: W'yats Y pple Caw 
He “Yakni jalan orang-orang yang telah engkau berikan nikmat 
kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai," atau 


2) menjadi istitsnaa (pengecualian), seolah engkau berkata, “Illa al 


maka jumlah ayat surah Al Faatihah lebih banyak dari tujuh ayat. Renungkanlah! 
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Maghduub Alaihim (kecuali orang-orang yang dimurkai). 
` Namun lafazh ghaira pun boleh dinashabkan karena (memperkirakan 
adanya) lafazh: A 'nii (maksud saya). Pendapat ini diriwayatkan dari khalit. 

Ketiga puluh lima: Huruf Y yang terdapat pada firman Allah, 
ji Ng “Dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nashrani), ” 
diperselisihkan oleh para ulama. Menurut satu pendapat, huruf Y ini adalah 
huruf Y za 'idah (tambahan). Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thabari. 
Contohnya adalah firman Allah: 45.25 $f 41 G “Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam)” (Os. Al A'raaf [7]: 12) 
Namun menurut pendapat yang lain, huruf Y tersebut adalah huruf Y penguat 
yang masuk untuk menepis asumsi bahwa lafazh :,, ji AJ diathafkan kepada 
lafazh 5, afi. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Maki dan Al Mahdawi. 
Sementara itu orang-orang kufah berkata, “Huruf Y tersebut mengandung 
arti lafazh Ab. Bacaan ini adalah bacaan Umar dan Ubay. Bacaan ini telah 
dikemukakan di atas. 

Ketiga puluh enam: Asal lafazh JST adalah ai. Dalam 
hal ini, harakat huruf Jam yang pertama kemudian dibuang, setelah itu huruf 
lam yang pertama diidghamkan kepada huruf Jam yang kedua, sehingga 
bertemukan dua huruf yang mati, yaitu huruf alif mad dan huruf Jam yang 

Jiidhamk 

Sementara Abu As-Sakhtiyani membaca dengan: 11) LAyt Ng — 
dengan huruf hamzah yang tidak dibaca panjang. Dalam hal ini, seolah dia 
menghindari bertemunya dua huruf yang mati. Ini merupakan suatu dialek. 
Abu Zaid berkata, “Aku mendengar Amru bin Ubaid membaca: 

Ian ve Ji Ý Pra) ala f Sel Pada waktu itu 
manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. ' (Os. Ar-Rahmaan (55): 
39) Aku menduga dia salah ucap, sampai aku mendengar orang Arab 


? Oleh karena itulah tafazh Ghair menjadi maf 'ul bih, karena memperkirakanya adalah 
fi'il yang dibuang, dimana fi'il tersebut diperkirakan lafazh A 'nii. 


> Surah Al Faatihah 


mengatakan i;i5 dan ita.” 
Kami persingkat tafsir surah Al Hamd (Fatihah) sampai di sini. Milik 
Allah-lah semua pujian dan anugerah. 


kakak 
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pen 


SURAH 
AL BAQARAH 


te p” 


TAFSIR SURAH AL BAQARAH 


“Dengan anugerah dan kemurahan Allah, dan tidak ada Tuhan yang hak 
selain Dia.” 
Awal pembahasan adalah tentang (asbab) nuzul dan keutamaan surah 
Al Baqarah, serta tentang hal-hal yang terkandung di dalamnya. Demikianlah 
seterusnya (yang akan kami kemukakan) pada setiap surah, jika kami 
menemukan hal-hal tersebut. Kami katakan: 


Surah Al Baqarah adalah surah yang diturunkan di Madinah. Ia 
diturunkan di banyak tempat. Namun menurut satu pendapat, ia adalah surah 
yang diturunkan di Madinah kecuali firman Allah Ta'ala, Gy; 1,415 
Si Jj s Dar “Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang 
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah.” (Os. Al Bagarah (2): 281) sebab ayat ini merupakan ayat terakhir 
yang diturunkan dari langit, dan ayat ini diturunkan pada Haji Wada' di Mina. 
Ayat tentang riba pun merupakan ayat Al Our'an yang terakhir diturunkan. 

Keutamaan surah ini sangat besar dan pahala (membaca)nya pun sangat 
agung. Surah ini dinamai dengan Fusthaath Al Our 'aan (pusat Al Qur'an). 
Demikianlah yang dikatakan oleh Khalid bin Ma' dan. Surah ini dinamakan 
demikian (fusthaath Al Our 'aan) karena keagungan dan kebesarannya, serta 
banyaknya hukum-hukum dan nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya. 
Umar mempelajari fikih dan hal-hal yang terkandung di dalam surah ini selama 
dua belas tahun. Sementara puteranya yaitu Abdullah bin Umar, sebagaimana 
yang telah dijelaskan, dia mempelajarinya selama delapan tahun. 


384 Surah Al Baqarah 
4 S 


Ibnu Al Arabi berkata, “Aku mendengar sebagian guru-guruku berkata, 
*Dalam surah Al Qur'an ini terkandung seribu perintah, seribu larangan, seribu 
hukum, dan seribu berita. Rasulullah pernah mengutus utusan dengan jumlah 
yang besar. Lalu beliau menjadikan orang yang paling muda usianya di antara 
mereka sebagai pemimpin mereka, hanya karena dia hapal surah Al Baqarah. 
Beliau bersabda kepada orang itu, 

WA at A3 
‘Pergilah, engkau adalah pemimpin mereka'.” Hadits ini diriwayatkan 
` oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, dan dia menganggapnya shahih. 

Sementara Muslim meriwayatkan dari Abu Umamah Al Bahili, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


TE eka Ve Spasi op oa et 
“Bacalah oleh kalian surah Al Baqarah, karena sesungguhnya 
mengambilnya adalah keberkahan, meninggalkannya adalah 

penyesalan, dan al bathalah tidak akan mampu (menembus)nya. *”' 
Mu'awiyah berkata, “Aku mendapat berita bahwa al bathalah adalah 
tukang sihir.” 
Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


Le 33 . z CELANA Tana Ken e Laa 
Da GAN SN Gya A Su Of Jal Sp Ialah Y 
Ia 7 hg a AA g s 
EAD Egye t 
“Jangan jadikan rumah-rumah kalian kuburan. Sesungguhnya 
syetan akan melarikan diri dari rumah yang di dalamnya dibaca 
surah Al Baqarah. ”? 
'HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir dan Qashar 
Mereka, bab: Keutamaan Al Qur'an dan Surah Al Baqarah, 1/553, hadits no. 804. 


2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir, bab: Shalat 
Sunnah itu di Rumah, namun Boleh juga di Masjid, 1/539. 
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Ad-Darimi meriwayatkan dari Abdullah, dia berkata, “Tidak satu rumah 
pun yang di dalamnya dibacakan surah Al Bagarah kecuali syetan akan keluar 
darinya sambil buang angin.” Abdullah berkata lagi, “Sesungguhnya segala 
sesuatu itu mempunyai sanam', dan sanam Al Qur'an adalah surah Al 
Baqarah. Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai Jubaab, dan lubaab 
Al Qur'an adalah 4! Mufashal'. ” Abu Muhammad Ad-Darimi berkata, “Al- 
Lubaab adalah Al Khaalish (inti).” 

Dalam Shahih Al Buusti diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai 
sanam, dan sanam Al Qur'an adalah surah Al Baqarah. Barang siapa yang 
membacanya di rumahnya pada malam hari, maka syetan tidak akan dapat 
masuk ke dalam rumahnya selama tiga malam. Barang siapa yang membacanya 
pada siang hari, maka syetan tidak akan dapat masuk ke dalam rumahnya 
selama tiga hari.” Abu Hatim Al Busti berkata, “Yang dimaksud dari sabda 
Rasulullah: 'Syetan tidak akan dapat masuk ke dalam rumahnya selama 
tiga hari, ' adalah bisikan syetan. 

Ad-Darimi* meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Abdullah berkata, “Barang siapa yang membaca sepuluh ayat dari 
surah Al Baqarah pada malam hari, maka rumah itu tidak akan dimasuki syetan 
pada malam itu sampai pagi hari(nya); yaitu empat ayat awal surah Al Baqarah, 
ayat kursi, dua ayat setelah ayat kursi, dan tiga ayat akhir surah Al Baqarah, 
yang awalnya adalah: SANI ELAONA] ni” & “Kepunyaan Allah- 


? Sanam unta adalah bagian atas punggungnya (punuknya), dan jamak kata sanam 
adalah asnimah. Sedangkan sanam segala sesuatu adalah abgian atasnya. Lihat kitab 
Lisan Al Arab 3/2120. Hadits ini dan hadits: “Sesungguhnya segala sesuatu itu 
mempunyai sanam, dan sanam Al Qur`an adalah surah Al Baqarah” diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la, Ibnu Hibban, Ath-Thabrani, dan Al Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman dari 
Sahl bin Sa'd. Lihat kitab Faidh Al Qadir 2/512, hadits no. 2420. 

" Al Mufashal adalah surah-surah yang terdapat di antara surah Qaaf sampai akhir 
mushhaf, namun menurut pendapat yang lain adalah surah-surah yang terdapat di 
antara surah Al Hujuraat sampai akhir mushhaf. 

“HR. Ad-Darami dalam sunan-nya pada pembahasan tentang Keutamaan Al Gur anul 
Karim 2/448. 


p 


Surah Al Baqarah 
Sea 5 


lah segala apa yang ada di langit dan di bumi.” (Qs. Al Baqarah (2): 
28A)” 

Diriwayatkan juga dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah: “Syetan tidak akan 
dapat mendekatinya dan keluarganya pada hari itu, juga (tidak akan dapat 
mendekatinya) sesuatu yang tidak disukainya. Tidaklah (sepuluh ayat Al 
Baqarah itu) dibacakan kepada orang yang gila kecuali dia akan sembuh.” Al 
Mughirah bin Subai’ —dia adalah sahabat Abdullah— berkata, “(Barang siapa 
yang membaca sepuluh ayat dari surah Al Bagarah), maka dia tidak akan 
lupa terhadap Al Our an.” Ishaq bin Isa berkata, “(Barang siapa yang membaca 
sepuluh ayat dari surah Al Bagarah), maka dia tidak akan lupa terhadap apa 
yang telah dihapalnya.” Abu Muhammad Ad-Darimi berkata “Di antara mereka 
(para ulama) ada yang mengatakan, “Al mughirah bin Sumai?.” 

Dalam kitab A/ Isti 'ab' karya Ibnu Abdil Barr dinyatakan: 

“Labid bin Rabi'ah bin Amir bin Malik bin Ja'far bin Kilab bin Rabi'ah 
bin Amir bin Sha'sha'ah adalah termasuk penyair zaman Jahiliyah. Dia kemudian 
masuk Islam dan memperbagus keislamannya. Setelah masuk Islam, dia tidak 
lagi mengucapkan syair. Umar pernah bertanya dan memintanya untuk 
mengumandangkan syair pada masa kekhalifahannya. Labid kemudian 
membaca surah Al Bagarah. Umar berkata kepadanya, “Aku bertanya 
kepadamu tentang syairmu!” Labid menjawab, “Aku tidak lagi mengucapkan 
syair setelah Allah mengajariku surah Al Baqarah dan Aali “Imraan.” Ucapan 
Labid itu mengejutkan Umar. Ketika itu, umar memberinya dua ribu, kemudian 
dia menambahkan lima ratus (lagi).” 

Ada banyak Ahlul Ilmi yang mengatakan bahwa Labid tidak lagi 
mengucapkan syair setelah dia masuk Islam. Namun sebagian Ahlul Ilmi lainnya 
mengatakan bahwa dia tidak mengucapkan syair di dalam Islam kecuali 
ucapannya, 

Segala puji bagi Allah, sebab ajalku belum juga tiba, hingga aku 


* Lihat kitab A/ Isti'ab dengan catatan pinggir kitab Al Ishabah 3/324. 
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dapat mengenakan baju gamis di dalam Islam. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa bait 
ini milik Qaradah bin Nufatsah As-Saluli. Menurut saya, pendapat ini adalah 
pendapat yang lebih benar.” 

Namun Ahlul Ilmi yang lainnya lagi berkata, “Akan tetapi bait yang 
diucapkan oleh Labid di dalam Islam adalah” 

Tidak ada seorang pun yang mencela sosok yang mulia seperti dirinya 
sendiri, seseorang itu dibuat baik oleh teman yang baik. 


Keutamaan surah ini akan dijelaskan lagi pada pembahasan tentang 
ayat Al Kursi dan akhir surah Al Baqarah. Pada awal surah Aali “Imraan 
nanti akan lebih dijelaskan lagi tentang keutamaan surah ini, insya Allah. 


388 b (Surah Al Bagarah 


SURAH AL BAQARAH 


Firman Allah: 


a 


Oi sak PNY Sy MAI GAN 


“Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (Qs. Al Baqarah 
2): 1-2) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang huruf-huruf hija'iyah yang 
terdapat di awal surah. Amir Asy-Sya'bi, Sufyan Ats-Tsauri dan sejumlah 
muhadditsiin (ahli hadits) berpendapat bahwa huruf-huruf itu termasuk salah 
satu rahasia Allah di dalam Al Qur`an. Dalam setiap kitab-Nya, Allah memiliki 
rahasia. Huruf-huruf itu juga termasuk al mutasyaabih (hal-hal samar) yang 
hanya Allah mengetahuinya dan kita tidak wajib membahasnya, namun kita 
wajib mempercayai huruf-huruf itu sebagai bagian dari kitab-Nya dan wajib 
membaca seperti adanya. 

Diriwayatkan bahwa pendapat ini berasal dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig RA' dan Ali bin Abi Thalib RA?. Abu Laits As-Samargandi 
menyebutkan bahwa Umar, Utsman dan Ibnu Mas'ud berkata, “Huruf-huruf 
al mugaththa'ah (huruf-huruf seperti yang terdapat di awal surah-penerj) 

3 Diriwayatkan dari Abu Bakar RA bahwa dia berkata, “Allah memiliki rahasia di dalam 


setiap kitab-Nya, dan rahasia-Nya di dalam Al Our'an adalah (huruf-huruf hija'iyah di) 
awal surah-surah.” 


2 Ali bin Abi Thalib RA berkata, “Sesungguhnya setiap kitab memiliki kesucian dan 
kesucian kitab ini (Al Qur'an) adalah huruf-huruf at-tahajji (huruf-huruf hija'iyah)." 
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termasuk hal yang disembunyikan dan tidak bisa ditafsirkan.” Abu Hatim 
berkata, “Kami tidak pernah menemukan huruf-huruf al muqaththa 'ah di 
dalam Al Qur'an kecuali di awal-awal surah, dan kami tidak tahu apa yang 
diinginkan Allah 'azza wajalla dengan huruf-huruf tersebut.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Semakna dengan apa yang dipaparkan 
di atas adalah apa yang disebutkan oleh Abu Bakar Al Anbari: Hasan bin 
Hubab menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abu Mundzir Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Malik 
bin Mighwal, dari Sa'id bin Masrug, dari Rabi” bin Khutsaim, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla telah menurunkan Al Qur'an ini. Ada 
sebagian dari Al Qur'an yang Dia kehendaki hanya Dia yang mengetahuinya 
dan ada sebagian lainnya yang Dia kehendaki memberitahukannya kepada 
kalian. Adapun hanya Dia yang mengetahuinya maka kalian tidak dapat 
mencapainya. Oleh karena itu jangan kalian menanyakan tentangnya. 
Sedangkan yang Dia beritahukan kepada kalian maka itulah yang boleh kalian 
tanyakan dan kalian beritahukan kepada orang lain. Tidaklah kalian mengetahui 
Al Qur'an secara keseluruhan dan tidaklah kalian mengamalkan seluruh apa 
yang kalian ketahui.” 

Selanjutnya Abu Bakar berkata, “Ini menjelaskan bahwa makna huruf- 
huruf (di awal surah) Al Qur'an memang disembunyikan dari seluruh alam 
sebagai ujian dari Allah “azza wa jalla. Barangsiapa yang mempercayainya 
maka dia pasti mendapatkan balasan berupa pahala dan kebahagiaan, tetapi 
barangsiapa yang ingkar dan meragukannya maka dia berdosa dan jauh dari 
rahmat,” 

Abu Yusuf bin Ya'qub Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Imarah, dari 
Huraits bin Zhuhair, dari Abdullah, dia berkata, “Tidak ada yang diimani oleh 
seorang mu'min yang lebih utama daripada iman kepada yang ghaib. Kemudian 
dia membaca firman Allah ‘azza wa jalla, wail otai fi “Yaing 


Surah Al Bagarah 


mereka yang beriman kepada yang ghaib.” (Qs. Al Baqarah (2): 3) 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Perkataan ini berkenaan dengan al 
mutasyaabih dan hukumnya. Inilah perkataan yang benar seperti yang akan 
dijelaskan dalam penjelasan surah Aali “Imraan, insya Allah.” 


kkkká 
Di lain pihak, sejumlah besar ulama berkata’, “Kita wajib membahas 


* Ahli kalam mengingkari pendapat pertama. Mereka berkata, “Tidak boleh ada di 
dalam kitab Allah sesuatu yang tidak dipahami oleh makhluk.” Mereka juga menghadirkan 
beberapa dalil, seperti yang disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi dalam 4t-Tafsir, 2/4. 
Hafizh Ibnu Katsir juga memaparkan tentang huruf-huruf hijaa'iyah di awal surah ini 
dan sikap para ulama tentangnya. Kesimpulannya bahwa pendapat ulama tentang 
masalah ini terbagi dua: 

Pertama, huruf-huruf itu termasuk di antara hal-hal yang hanya Allah mengetahuinya. 
Maka hanya kepada-Nya kita serahkan tentangnya dan tidak boleh ditafsirkan. 

Kedua, huruf-huruf itu termasuk yang boleh ditafsirkan. Akan tetapi orang-orang 
yang memegang pendapat kedua ini berbeda-beda dalam menafsirkannya. Di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah nama-nama surah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa itu adalah salah satu dari nama-nama Allah 'azza wa jalla. 
Bahkan Ar-Razi menyebutkan lebih dari dua puluh pendapat tentang tafsir huruf-huruf 
di awal surah tersebut. 

Ibnu Katsir —semoga Allah merahmatinya— berkata, setelah memaparkan perbedaan 
ini, “Dari sini sebagian ulama berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak 
diturunkan tanpa manfaat atau sia-sia. Orang-orang jahil saja yang mengatakan bahwa 
huruf-huruf kija “iyah yang terdapat di awal surah itu bukan ayat yang bila dibaca 
menjadi ibadah dan tidak memiliki makna sedikitpun. Sungguh mereka telah melakukan 
kesalahan yang besar. Huruf-huruf itu sebenarnya memiliki makna. Oleh karena itu, jika 
kita memiliki sebuah riwayat dari al ma shuum SAW (orang yang terpelihara dari dosa) 
tentangnya maka kita pun wajib mengatakan seperti itu. Tetapi jika tidak maka kita harus 
berhenti membahasnya dan berkata, “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami. ' (Os. Aali “Imraan (3): 7) Para ulama 
tidak pernah sepakat tentang maknanya pada suatu makna tertentu. Namun siapa yang 
mengemukakan pendapat dengan dalil maka silakan dia memegang pendapatnya. Jika 
tidak maka harus berhenti hingga nampak kejelasannya. 

Pertanyaannya sekarang, apa hikmah di balik dicantumkannya huruf-huruf seperti itu 
di awal surah? Sebagian ulama berpendapat bahwa huruf-huruf itu sengaja disebutkan 
agar kita mengetahui awal-awal surah dengan adanya huruf-huruf tersebut. Namun 
pendapat ini adalah lemah. Sebagian ulama lainnya berkata, “Diawali dengan huruf- 
huruf itu agar membuka pendengaran orang-orang musyrik yang menyerukan agar 
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tentang huruf-huruf di awal surah itu dan mencari manfaat di baliknya juga 
makna yang dikandungnya.” Namun mereka pun berbeda pendapat tentang 
maknanya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ali, bahwa huruf-huruf al 
mugaththa 'ah di dalam Al Qur'an itu adalah ismullaah al a'zham (nama 
Allah yang paling agung). Namun kita tidak mengetahui susunannya (hingga 
membentuk sebuah nama Allah-penerj). 

Quthrub, Al Farra” dan lainnya berkata, “Huruf-huruf itu merupakan 
isyarat huruf-huruf hija*iyah, sebagai penegasan Allah kepada bangsa Arab, 
ketika mereka menentang Al Qur'an, bahwa Al Qur'an itu tersusun dari huruf- 
huruf yang darinya terbentuk perkataan mereka, agar bukti ketidakmampuan 
mereka untuk menandingi Al Qur'an lebih jelas dan lebih kuat, sebab huruf- 
huruf Al Qur'an dalam Al Qur'an tidak berbeda dengan huruf-huruf yang ada 
dalam perkataan mereka sendiri.” 

@uthrub berkata, “Mereka menjauh ketika mendengar Al Qur'an. 
Namun ketika mendengar: “Ji dan jai, lafazh ini menarik perhatian mereka. 
Ketika mereka mau mendengarkan bacaan Nabi SAW, beliau pun 
memaparkan Al Qur'an yang tersusun agar menetapkannya dalam pendengaran 
dan telinga mereka, juga menegakkan dalil atas mereka.” 

Sebuah golongan berpendapat, “Diriwayatkan bahwa ketika orang- 
orang musyrik berpaling dari mendengar Al Our'an di Makkah, mereka 
berkata, ag 153715 ots5231 IG 132425 Í Janganlah kamu mendengarkan 
Al Qur'an ini dengan Sungguh-sungguh dan buatlah hiruk-pikuk 


berpaling dari Al Our'an, hingga ketika pendengaran mereka terbuka, dibacakanlah Al 
Qur'an dengan huruf-huruf seperti huruf-huruf dalam perkataan mereka." Pendapat ini 
juga lemah, sebab seandainya hal ini pun benar, tidak sepantasnya kita memulai 
pembicaraan bersama mereka dengan huruf-huruf itu, baik di bagian pembuka surah 
atau lainnya. Selain itu, surah ini dan surah berikutnya, yang aku maksudkan adalah Al 
Baqarah dan Ali ‘Imraan, adalah surah madaniyah yang pembicaraannya tidak ditujukan 
kepada orang-orang musyrik. 

Sebagian ulama lainnya berkata, 'Huruf-huruf itu diturunkan untuk melemahkan dan 
menegaskan bahwa semua makhluk tidak pernah mampu mendatangkan sesuatu seperti 
Al Qur'an.” Inilah pendapat yang menentramkan hati.” Silakan lihat Tafsir Ibni Katsir, 1/ 
35-38, 
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terhadapnya, ' (Qs. Fushshilat (41): 26) 

Maka huruf-huruf inipun turun untuk membuat mereka tertarik, hingga 
mereka pun membuka pendengaran mereka dan mau mendengar Al Qur'an. 
Huruf-huruf itu menjadi argumentasi yang mampu memojokkan mereka.” 

Kelompok lain berpendapat, “Bahwa huruf-huruf itu adalah huruf-huruf 
yang menunjukkan nama (inisial), seperti pendapat Ibnu Abbas dan lainnya: 
Alif dari nama Allah, ¿aam dari nama Jibril, dan miim dari nama Muhammad 
SAW. Ada juga yang mengatakan bahwa alif kunci nama-Nya (inisial nama 
Tuhan) Allah, laam kunci nama-Nya (inisial nama Tuhan) al lathiifdan mim 
kunci nama-Nya (inisial nama Tuhan) al majiid.” 

Abu Dhuha meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: Ji, 
dia berkata,“ {Jı : Ana Allaah a'lam (Aku Allah yang lebih mengetahui). 
JI: Ana Allaah araa (Aku Allah yang melihat). gadi: Ana Allaah Afshil 
(Aku Allah yang merincikan). Maka, alif menunjukkan makna ana (Aku), 
lam menunjukkan nama Allah, dan mim menunjukkan makna a'lam (lebih 
mengetahui).” Pendapat ini juga dipegang oleh Az-Zujaj. Dia berkata, “Aku 
berpendapat bahwa setiap huruf dari huruf-huruf hija'iyah di awal surah 
menunjukkan suatu makna.” 

Bangsa Arab sendiri kadang-kadang menggunakan huruf-huruf terputus 
yang huruf tersebut ada di dalamnya. Misalnya pada bait syair berikut: 


Maka kukatakan kepadanya, berhentilah, dia berkata, akupun 
berhenti’ 


Maksudnya, gaalat wagaftu. Zuhair juga pernah berkata dalam bait 


* Syarh Asy-Syawahid Asy-Syafi "iyah, hlm. 264. 
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Zaid bin Aslam berkata, “Huruf-huruf di awal surah itu adalah nama- 
nama surah.” Al Kalbi berkata, “Huruf-huruf itu adalah kata-kata sumpah 
yang dengannya Allah bersumpah karena kemuliaan dan keutamaannya. Huruf- 
huruf itu juga salah satu nama-nama-Nya, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat dari Ibnu Abbas.” 

Namun sebagian ulama menolak pendapat ini. Mereka berkata, “Tidak 
benar bahwa huruf-huruf itu merupakan sumpah, sebab sumpah sudah 
ditetapkan dengan menggunakan huruf-huruf seperti inna, qad , lagad dan 
maa. Sedangkan di dalam huruf-huruf itu tidak ada satupun dari huruf-huruf 
ini. Oleh karena itu tidak benar bahwa huruf-huruf itu adalah sumpah.” 


Jawaban atas penolakan ini adalah sebagai berikut: Bukti bahwa huruf- 
huruf'itu merupakan sumpah adalah firman Allah ‘azza wa jalla, 4,5 C35 Ý. 
Sebab seandainya ada seseorang yang bersumpah, “Demi Allah kitab ini tidak 
ada keraguan di dalamnya,” maka sungguh perkataan itu adalah benar. Artinya, 
laa dalam kalimat itu menjadi jawab sumpah. Dengan demikian maka dapatlah 
dikatakan bahwa perkataan Al Kalbi dan apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas itu benar dan tepat. 


kara 


“Jika ada yang bertanya, “Apa hikmah di balik sumpah Allah 'azza wa 
Jalla, sementara orang-orang pada masa turunnya Al Qur'an terdiri dari dua 
kelompok: membenarkan dan mendustakan. Orang-orang yang membenarkan 
sudah pasti membenarkan tanpa harus ada sumpah, sedangkan orang-orang 
yang mendustakan sudah pasti mendustakan sekalipun dengan sumpah?” 

Jawab: Al Qur'an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. Orang 
Arab, apabila ingin menegaskan perkataannya maka dia bersumpah atas 
perkataannya. Allah 'azza wa jalla ingin menegaskan firman-nya dan 


* Atsar (perkataan ulama salaf) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/ 
138. 


*Atsar (perkataan ulama salaf) ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 
1/138. 
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menguatkan dalil atas manusia, maka Dia bersumpah bahwa Al Qur'an itu 
datang dari sisi-Nya. 

Sebagian ulama lain berkata,“ 7); maksudnya: Aku turunkan kepadamu 
kitab ini dari Lauh Al Mahfuzh.” Qatadah berkata tentang firman-Nya Ji, 
“Itu adalah nama dari nama-nama Al Qur'an.” Diriwayatkan dari Muhammad 
bin Ali At-Tirmidzi bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah 'azza wajalla 
meletakkan seluruh apa yang ada di dalam surah daripada hukum dan kisah 
dalam huruf-huruf yang Dia sebutkan di awal surah. Tidak ada yang mengetahui 
hal ini kecuali seorang nabi atau seorang wali. Kemudian Dia menjelaskan 
hukum dan kisah itu di dalam surah agar manusia dapat memahaminya.” 

Adalagi yang berpendapat lain dari pendapat-pendapat yang tersebut 
di atas tentang huruf-huruf di awal surah ini. Wallaahu a'lam. 


aaa 


Waqaf (berhenti) pada huruf-huruf ini adalah sukun (dibaca sukun) 
karena kurang (maksudnya, bukan merupakan kata yang sempurna-penerj). 
Akan tetapi apabila kamu menjadikannya sebagai khabar atau meng-atahf- 
kannya maka kamu dapat meng-i 'rab-kannya. Namun masih dipertentangkan 
apakah huruf-huruf itu memiliki i raab (perubahan harakat di akhir kata/lafazh- 
penerj)? 

Ada yang menjawab, “Tidak ada i raab, sebab huruf-huruf itu bukan 
isim juga bukan fi'il. Huruf-huruf itu sama dengan huruf-huruf hija'iyah 
lainnya.” Ini adalah pendapat yang dipegang oleh Al Khalil dan Sibawaih. 
Siapa yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah nama surah maka 
posisinya, menurut orang itu, adalah rafa ', sebab ia berada di posisi khabar 
dari mubrada' yang tersembunyi, yaitu: haadzihi alif laam miim (ini adalah 
aliif laam miim), sebagaimana kamu berkata, “Haadzihi suuratul baqarah.” 
(Ini adalah surah Al Baqarah) Atau rafa karena berada pada posisi mubtada |, 
sedangkan khabarnya adalah dzaalika. Misalnya kamu berkata, “Zaid 
dzaalika ar-rajulu.” 
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Ibnu Kaisan An-Nahwi berkata, “ Ji berada pada posisi nashab 
(objek), sebagaimana kamu berkata, “Agra `u alif laam miim’ (aku membaca 
aliif laam miim), atau 'alaika alif laam miim (hendaklah kamu 
memperhatikan alif laam miim).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu berada pada posisi 
Khafadh dengan sebab gasam (sumpah). Ini berdasarkan perkataan Ibnu 
Abbas, “Sesungguhnya huruf-huruf itu adalah sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah.” f 


tebak 


Firman Allah ‘azza wa jalla: 5 £x5J1 W, ada yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah inilah kitab. Sebab áw terkadang digunakan untuk 
mengisyarat sesuatu yang berada di hadapan, sekalipun 44% adalah isyarat 
untuk sesuatu yang jauh atau tidak berada di hadapan. Sebagaimana firman 
Allah SWT tentang diri-Nya: 4> ja sai; Sidi eué AS “Yang 
demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ” (Qs. As- Sajdah (32): 6) 

Oleh karena itu, 515 sebagai isyarat dalam Al Qur'an digunakan juga 
untuk isyarat kepada yang berada di hadapan, yakni bermakna haadza (ini). 

Ringkasnya: Aliif laam miim, haadzal kitaab laa raiba fiih (Aliif 
laam miim, inilah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah, Ikrimah dan lainnya. 

Di antara contohnya lagi adalah firman Allah “azza wa jalla: 
Hn Upin TE Ob “Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim.” (Os. Al An'aam (6): 83) Juga firman Allah ‘azza wa jalla: 
GL tie tags Ai Es dab “Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan 
kepadamu dengan hak (benar).” (Os. Al Baqarah (2): 252) Maksudnya adalah 


7 Atsar (perkataan) Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan, 
1/88 dan An-Nuhhas dalam Ma 'anil Al Qur`an, 1/75. 
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haadzihi (ini), akan tetapi ketika masa sudah lama berakhir maka menjadi 
seperti jauh. Maka dikatakankanlah «jj; (itu). Dalam Al Bukharidisebutkan: 
Ma'mar berkata, “ai á$: maksudnya haadzal gur aan (inilah Al 
Our'an), sat PA merupakan keterangan dan petunjuk, seperti 
firman-Nya: Sa Fe di Pa “Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu.” (Os. Al Mumtahanah (60): 10) 
Maksudnya, inilah hukum Allah. 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Terkadang, hadza (ini) juga bisa 
bermakna dzalika (itu). Seperti dalam sabda Rasulullah SAW, riwayat dari 
Ummu Haram, “Mereka mengarungi gelombang haadzaal bahr, ' Maksudnya, 
dzaalika al bahr (lautan itu). Wallaahu a'lam.” 


kikuk 


Ada yang mengatakan bahwa pada dasarnya dzalika adalah isyarat 
kepada yang ghaib (tidak berada di hadapan). Ada sepuluh pendapat tentang 
yang ghaib itu. 

Pertama, dikatakan bahwa dzalikal kitaab maksudnya adalah kitab 
yang telah Ku-tulis (Ku-tetapkan) atas semua makhluk yang berisi tentang 
bahagia, celaka, ajal dan rezeki yang tidak ada keraguan padanya. Maksud 
tidak ada keraguan adalah tidak ada yang dapat merubahnya. 

Kedua, dikatakan bahwa dzalikal kitaab maksudnya adalah yang telah 
Ku-tulis (Ku-tetapkan) atas diri-Ku bahwa rahmat-Ku mendahului murka- 
Ku. Dalam shahih Muslim, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

oa date | papa pi Je GS ah as G 


MP AK LS, 


* Hadits: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku”, diriwayatkan oleh 
Muslim pada pembahasan tentang Taubat, bab: Keluasan Rahmat Allah ‘azza wa jalla 
dan Rahmat itu Mendahului Murka-Nya, 4/2107, no. 2751. 
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“Ketika Allah telah selesai menciptakan, Dia menulis (menetapkan) 
dalam kitab-Nya atas diri-Nya, yang mana ketetapan itu terletak di 
sisi-Nya, bahwa rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. ” Dalam riwayat 
lain: “Mendahului.” 

Ketiga, dikatakan bahwa sesungguhnya Allah “azza wa jalla telah 
menjanjikan kepada Nabi-Nya akan menurunkan kepadanya sebuah kitab 
yang tidak akan terkikis oleh air. Maka Dia pun mengisyaratkan kepada janji 
itu, seperti yang tersebut dalam Shahih Muslim dari hadits Iyadh bin Himar 
Al Majasyi'i, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Jal ya WE AS AA HA PAI yel DS Y 


naa an JET, DARI UE UI IG sah 


oa UE PAPA 
“Sesungguhnya Allah memandang kepada penduduk bumi, maka Dia 
murka terhadap mereka, baik Arab maupun asing (non Arab), kecuali 
segelintir orang dari ahli kitab. Lalu Allah 'azza wa jalla berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu dan menguji 
manusia dengan perantaramu. Aku juga menurunkan kepadamu 
sebuah kitab yang tidak akan terkikis oleh air. Kamu dapat 
membacanya dalam keadaan tidur maupun dalam keadaan jaga.” 

Keempat, dikatakan bahwa dzaalika al kitaab adalah isyarat kepada 
ayat-ayat Al Qur'an yang telah Allah turunkan di Makkah. 

Kelima, dikatakan bahwa setelah Allah “azza wa jalla menurunkan 
kepada Nabi-Nya di Makkah ayat: SL 25 Y53 iis a 6 “Sesungguh- 
nya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat,” (Qs. Al 
Muzzammil (73): 5) 


? HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga, Kenikmatan dan Penghuninya, bab: 
Sifat-sifat yang Dengannya Para Penghuni Surga dan PenghuniNeraka dapat Dikenal 
Sejak Masih Berada di Dunia, 4/2197, no. 2865. 
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Nabi SAW terus menanti-nanti perwujudan janji ini dari Tuhan. Maka 
ketika Allah SWT menurunkan di Madinah ayat: ' 5 $ em). Di 
poy “Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini Ini tidak ada keraguan 
padanya”, (Qs. Al Baqarah (2): 1-2) maka maknanya adalah: Al Qur'an 
yang Ku-turunkan kepadamu di Madinah ini adalah kitab yang telah Ku- 
janjikan kepadamu di Makkah bahwa Aku akan mewahyukannya kepadamu. 

Keenam, dikatakan bahwa dzaalika adalah isyarat kepada apa yang 
ada di dalam Taurat dan Injil. Sedangkan Aliif laam miim adalah nama untuk 
Al Qur'an. Maknanya, Al Qur'an ini adalah kitab yang telah dijelaskan di 
dalam Taurat dan Injil itu. Taurat dan Injil menyaksikan kebenaran Al Qur'an 
dan menyatakan bahwa Al Qur'an mengandung apa yang ada di dalam kedua 
kitab tersebut dan menambah apa yang tidak ada di dalam keduanya. 

Ketujuh, dikatakan bahwa dzaalikal kitaab adalah isyarat kepada 
Taurat dan Injil. Maka makna ayat: aliif laam miim, kedua kitab itu, atau: 
seperti kedua kitab itu. Artinya, Al Qur'an ini mengumpulkan apa yang terdapat 
dalam kedua kitab itu. Diungkapkan dengan dzaalika untuk kedua kitab 
tersebut, karena keduanya sama-sama menjadi saksi bagi kebenaran Al 
Qur'an. Seperti dalam firman Allah ‘azza wa jalla, 5 Siapa Jii Kaji 
Says TI 132 “Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak 
tua dan tidak muda, pertengahan antara itu.” (Os. Al Bagarah (2): 68) 
Maksudnya, antara kedua al faaridh (tua) dan al bikr (muda). Akan datang 
penjelasannya lebih lanjut. 

Kedelapan, dikatakan bahwa dzaalika adalah isyarat kepada Lauh 
Mahfuuzh. Al Kisa'i berkata, “Dzaalika adalah isyarat kepada Al Qur'an 
yang ada di langit yang belum diturunkan.” 

Kesembilan, dikatakan bahwa sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla telah 
menjanjikan kepada ahli kitab bahwa Dia akan menurunkan kepada 
Muhammad SAW sebuah kitab. Maka isyarat itu (maksudnya, dzaalika al 
kitaab) adalah kepada janji tersebut. Al Mubarrad berkata, “Maksudnya, Al 
Qur'an ini adalah kitab yang kalian memohon kemenangan dengan berkat 


| Tafsir Al Gurthubi 


kitab itu atas orang-orang yang ingkar.” 

Kesepuluh, ada yang mengatakan bahwa isyarat itu kepada huruf-huruf 
yang ada dalam firman-Nya: Ji, yaitu huruf-huruf yang dengannya kalian 
berbicara. 


kara 


Al kitaab adalah bentuk masdar dari kata kataba yaktubu, apabila 
telah dikumpulkan. Bisa juga dikatakan kutaib, karena terkumpulnya. 
Takattabat al khail (berkumpul para prajurit) maka jadilah karaa'ib 
(batalion). 

Al kitaab adalah tulisan penulis berupa huruf-huruf yang dikumpulkan 
atau terpisah. Itu dinamakan kitab jika semuanya tertulis Al Kitaab juga berarti 
al fardh (wajib), al hukm (hukum) dan al qadr (ketentuan). 

Firman Allah “azza wa jalla: 45 Í adalah nafi ‘aam (meniadakan 
seluruh). Oleh karena itu dinashabkanlah — 3; . Kata „%5 ini memiliki tiga 
makna. 

Pertama, keraguan (asy-syakk). 

Kedua, tuduhan (at-tuhmah). 

Ketiga, keperluan (al haajah). 

Maksud dari ayat di atas, bahwa kitab Allah ini tidak ada keraguan di 
dalamnya dan tidak ada kebimbangan. Maknanya bahwa kitab ini adalah 
benar dan ia diturunkan dari sisi Allah. Kitab ini juga merupakan bukti dari 
salah satu sifat-Nya yang bukan makhluk dan tidak dapat dirubah, sekalipun 
ada keraguan pada orang-orang kafir (tentang kitab ini). 

Ada yang mengatakan bahwa Jaa raiba adalah khabar (berita) namun 
bermakna nahi (larangan). Maknanya, janganlah kalian ragu. Sampai di sini, 
firman Allah sudah sempurna. Sepertinya Allah berfirman, “Dzaalikal kitaab 
haggan,” (Kitab itu adalah benar) 

Dalam keseharian, kata ini dapat dipergunakan sebagai berikut: raabani 
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hadzal amr, apabila perkara tersebut membuatmu ragu-ragu dan bimbang. 
Araaba apabila telah meragukan dan membimbangkan. Yang diragukan adalah 
muriib. Riibu ad-dahr, artinya perubahan masa.'* 

Firman Allah “azza wajalla, gai såa «3 “Padanya petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa.” Dalam firman Allah ini ada enam masalah: 

Pertama: Firman-Nya, “43.” Ha' dalam fiihi berada pada posisi 
khafadh dengan sebab ada fii. Terkait gira'at (cara baca), ada lima gira'at 
pada fiihi: fiihi hudan, fiihu hudan, yaitu gira'at Az-Zuhri dan Salam Abi 
Mundzir, fiihii hudan, yaitu gira'at Ibnu Katsir, boleh juga fiihuu hudan dan 
Jiihhudan. Sedangkan hudan adalah rafa’ karena berada pada posisi 
mubtada ', dan khabarnya adalah fiihi. 


Dalam bahasa Arab, hudan artinya ar-rusyd (petunjuk) dan al bayaan 
(penjelasan). Maknanya, di dalamnya terdapat keterangan bagi ahli ma'rifah, 
petunjuk, tambahan penjelasan dan hidayah. 

Kedua: Makna hudan ada dua. Pertama adalah dilaalah, yaitu yang 
diberikan kepada para rasul dan para pengikut mereka. Allah SWT berfirman, 
Pa 33 K5 “Dan tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” 
(Os. Ar-Ra'd (13): 7) Allah SWT juga berfirman, pie 2 Jl Gada 
ai “Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.” (Os. Asy-Syuuraa (42): 52) Allah menetapkan 
bagi mereka hudan yang bermakna memberi petunjuk, dakwah dan memberi 
peringatan. Hanya Allah yang memiliki hudan yang bermakna at-ta yiid 
(dukungan) dan at-tauftig (taufik). Dia berfirman kepada Nabi-Nya, 
ap Sar Ya “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” (Os. Al Gashash (281: 56) 
hudan di sini bermakna menciptakan i aan di dalam hati. Di antaranya lagi 
firman Allah azza wajalla, p us sia NK | “Mereka itulah yang 
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 5) 


19 Tarikh Adab Al 'Arabiyah, 1/82, dan Al Mu'talaf wa Al Mukhtalaf, hlm. 90. 
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dan firman Allah SWT, lis 3 Gaji awis “Dan A Ilah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya.” (Qs. Al Baqarah (2): 213) 

Makna hudan kedua adalah al ihtidaa’. Maknanya sama dengan 
makna al irsyaad (memberi petunjuk), bagaimanapun bentuk katanya. Abul 
Ma'ali berkata, “Terkadang al hidaayah digunakan untuk makna memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang beriman ke jalan-jalan surga dan lorong- 
lorong yang menuju kepadanya. Misalnya dalam firman Allah 'azza wajalla 
tentang sifat orang-orang yang berjihad, sesi < Alas Im ji “Allah 
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan 
kepada mereka.” (Os. Muhammad [47]: 4-5) 'Atau sebaliknya, misalnya 
adalah firman Allah 'azza wa jalla, ei be Il maag “Maka 
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 
23) Maknanya, maka tunjukilah untuk merekajalan kepadanya. 

Ketiga: Al Huda adalah lafazh mu 'annats (female). Al Farra’ berkata, 
“Sebagian Bani Asad me-mu 'annats-kan al huda. Mereka berkata, “Hadzihi 
huda hasanah.” (Ini adalah petunjuk yang baik) 

Namun Al-Lihyani berkata, “Ia adalah mudzakkar (male) dan tidak 
di-i'rab-kan, sebab ia termasuk kata yang memiliki alif magshuurah. Harakat 
(baris) alif magshurah tidak bisa dirobah. Kata al huda ini bisa menjadi 
muta 'addi (kata kerja yang memerlukan objek-penerj) dengan tambahan 
huruf juga dengan tanpa tambahan huruf. Hal ini telah dijelaskan pada 
pembahasan surah Al Faatihah. Misalnya, hadaituhu ath-thariig atau ila 
ath-thariiq (aku menunjukkan kepadanya sebuah jalan). Hadairuhu ad-daar 
atau ila ad-daar (aku menunjukkan kepadanya sebuah rumah), maknanya 
aku memperkenalkan kepadanya sebuah rumah. 

Muta 'addi dengan huruf adalah bahasa Hijaz, sedangkan muta 'addi 
tanpa huruf diriwayatkan oleh Al Akhfasy. Contoh di dalam Al Qur'an adalah 
firman Allah ‘azza wa jalla, aiji badi baat “Tunjukilah kami jalan 
yang lurus.” (Qs. Al Faatihah (1): 6) Dan firman Allah ‘Azza wa Jalla, 
Ág Gak cai A Adi “Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki 
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kami kepada (surga) ini. ” (Qs. Al A'raaf (7): 43) 

Ada yang mengatakan bahwa al huda adalah salah satu nama dari 
beberapa nama siang, sebab orang-orang mencari petunjuk di siang hari untuk 
memperoleh penghidupan dan mencapai cita-cita mereka. Makna ini pemah 
diungkapkan oleh Ibnu Muqbil dalam bait syairnya. 

Keempat: Firman Allah ‘azza wa jalla, gati „Allah ‘azza wa jalla 
sengaja menyebut orang-orang yang bertakwa sebagai orang yang 
mendapatkan hidayah-Nya, sekalipun hidayah itu juga diberikan kepada 
seluruh makhluk, karena memuliakan mereka. Sebab, mereka beriman dan 
membenarkan apa yang terdapat di dalam A] Qur`an. 

Diriwayatkan dari Abu Rauq, dia berkata, “ at si” petunjuk 
bagi yang bertakwa, maknanya, kemuliaan bagi mereka. Hudan sengaja 
disandarkan kepada mereka semata-mata demi mengagungkan dan 
memuliakan mereka, juga sebagai bukti keutamaan mereka.” 

Asal kata sai) adalah uya. Lalu dibuang kasrah pada ya "pertama 
karena berat lidah mengucapkannya, kemudian ya “itu dibuang karena bertemu 
dua ya’ yang sukun, kemudian wau diganti dengan ta' berdasarkan kaidah 
terkumpulnya wau dan ta', lalu di-idgham-kan (dimasukkan) ta' pertama 
ke ta' kedua hingga menjadi muttagiin. 

Kelima: Ada yang mengatakan bahwa dalam bahasa, asal makna at- 
taqwa adalah sedikit bicara. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Faris. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Misalnya dalam hadits, A-Tagiyyu 
adalah orang yang terhalang, sedangkan al muttagi adalah orang yang 
kedudukannya berada di atas orang yang beriman dan taat.” Al Muttagi adalah 
orang yang berlindung dengan keshalihan amal dan keikhlasan doanya dari 
adzab Allah ‘azza wa jalla. Kata ini diambil dari ittigaa al makruuh, yakni 
berlindung dari sesuatu yang dibenci dengan sesuatu yang membuat kamu 
terdinding dari sesuatu yang dibenci tersebut.” 

Abu Muhammad Abdul Ghani Al Hafizh meriwayatkan dari hadits Sa'id 
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bin Zarbi Abu Ubaidah, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy", dari 
Ibnu Mas'ud, bahwa pada suatu hari, Ibnu Mas'ud pernah berkata kepada 
keponakannya, “Hai keponakanku, kamu lihat betapa banyaknya jumlah 
manusia?” Keponakan Ibnu Mas'ud menjawab, “Iya.” Ibnu Mas'ud berkata, 
“Tidak ada yang baik di antara mereka kecuali orang yang bertaubat atau 
orang yang taqwa.” 


Kemudian Ibnu Mas'ud berkata lagi, “Hai keponakanku, kamu lihat 
betapa banyaknya jumlah manusia?” Aku (keponakan Ibnu Mas'ud) 
menjawab, “Iya.” Ibnu Mas'ud berkata, “Tidak ada yang baik di antara mereka 
kecuali orang alim atau orang yang belajar.” 

Abu Yazid Al Busthami berkata'?, “A! Muttagi adalah orang yang 
apabila berkata maka Allah akan mengabulkan perkataannya dan apabila 
beramal maka Allah meluluskan amalnya.” Abu Sulaiman Ad Darani berkata, 
“AI Muttaguun adalah orang-orang yang telah Allah cabut cinta syahwat dari 
hati mereka.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa al muttagi adalah orang yang 
berlindung dari kesyirikan dan bebas dari kemunafikan. Namun Ibnu Athiyah 
berkata, “Ini tidak benar, sebab bisa saja seseorang berlindung dari kesyirikan 
dan bebas dari kemunafikan, akan tetapi dia orang fasik.” 


Umar bin Khaththab RA pernah bertanya kepada Ubay tentang tagwa. 
Ubay pun menjawab, “Apakah kamu pernah mengambil jalan yang berduri?” 
Umar menjawab, “Pernah.” Ubay kembali bertanya, “Lalu apa yang kamu 


" Dia adalah seorang tabi'in. Dia sempat menemui masa jahiliyah dan mendengar dari 
Umar juga Ali. Usianya seratus dua puluh tahun, enam puluh tahun dalam kejahiliyahan 
dan enam puluh tahun dalam Islam. Dia meninggal dunia pada tahun 82 H. 

12 Sebelumnya, kakek Abu Yazid Al Busthami adalah orang Majusi, lalu memeluk agama 
Islam. Abu Yazid ini memiliki tiga saudara: Adam, Thaifur dan Ali, yang semuanya 
menjadi zahid (ahli zuhud). Abu Yazid sendiri adalah seorang zahid lagi wara’. Dia 
pemah berkata, “Tidaklah menakjubkan cintaku kepada-Mu, cinta seorang hamba yang 
fakir ini. Namun yang menakjubkan adalah cinta-Mu kepadaku, cinta seorang Raja Yang 
Kuasa.” Dia meninggal dunia pada tahun 261 H. Silakan lihat Jartharatul Auliya |, 2/ 
137. 


lakukan?” Umar menjawab, “Aku berhati-hati dan waspada.” Ubay berkata, 
“Nah seperti itulah taqwa.” 
Makna ini diambil oleh Ibnul Mu'taz dan mengungkapkannya dalam 

bait syaimya: 

Bebaskan diri dari dosa kecil 
Dan besar, itulah orang yang taqwa 
Lakukanlah seperti orang yang berjalan di lorong 
Penuh duri. Dia selalu menghindari duri yang dilihatnya 
Jangan remehkan dosa kecil 
Sesungguhnya gunung itu terbentuk dari batu kerikil 


Keenam: Kata taqwa mencakup segala kebaikan. Taqwa adalah wasiat 
Allah kepada orang-orang terdahulu dan orang-orang yang akan datang. 
Taqwa juga merupakan sesuatu yang terbaik yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Darda' RA. 

Seseorang pernah berkata kepada Abu Darda’ RA, “Sesungguhnya 
sahabat-sahabatmu mengucapkan bait syair, sementara kamu, tidak ada 
satupun bait syair yang pernah kamu ucapkan.” Abu Darda‘ RA pun 
melantunkan sebuah syair, 

Orang ingin cita-citanya terkabul 
Namun Allah tidak mau kecuali apa yang telah Dia kehendaki 
Orang berkata ini berguna bagiku dan ini adalah hartaku 
Padahal tagwa kepada Allah adalah sesuatu yang paling berguna 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya, dari Abu Umamah, dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah bersabda, 


Pra PPN 
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“Tidak ada yang dapat diambil manfaatnya oleh orang yang beriman 
setelah taqwa kepada Allah yang lebih baik baginya daripada isteri 
yang shalihah. Jika dia menyuruh isterinya maka isterinya 
menaatinya, jika dia memandang isterinya maka isterinya 
membuatnya merasa bahagia, jika dia bersumpah maka isterinya 
mematuhinya, dan jika dia tidak berada bersama isterinya maka 
isterinya bersikap baik pada dirinya dan harta suaminya. ” ”? 

Asal kata taqwa adalah wagwa, pola fa'la. Kemudian wau diganti 
dengan ta. Wagaituhu — aqiihi, maknanya mana tuhu (aku lindungi dia). 
Rajulun taqiy maknanya seorang laki-laki yang takut. Kata kerja dari tagwa 
adalah waga. Begitu juga tagaatun yang asal katanya adalah wagaatun, 
seperti para ahli bahasa berkata, “Tujaahun wa Turaatsun.” Asal katanya 
adalah wujaahun dan wuraatsun. 


Firman Allah: 


[of Opik H3 3 ajan Dome mal Ogah zat 


“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 
Shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka.” (Os. Al Baqarah [2]: 3) 

Pada ayat ini ada dua puluh enam masalah: 


Pertama: Firman Allah ‘azza wajalla, ep jji dalam keadaan khafadh 
sebagai na 'ar (sifat yang berhubungan dengan) firman Allah ‘azza wa jalla, 
gati . Namun boleh juga rafa’ sebagai khabar, yakni: ali. Boleh juga 
nashab, sebagai maf 'ul (objek) kata kerja yang dibuang, yakni Aku memuji. 

Firman Allah ‘azza wa jalla, 5524 artinya jawa; (membenarkan). 
Dalam bahasa, iman bermakna membenarkan. Dalam Al Qur an, terdapat 
makna seperti ini, yaitu dalam firman Allah 'azza wajalla, Spasi Li 


P HR. Ibnu Majah, 1/596, no. 1857. 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami.” (Qs. Yuusuf 
[12]: 17) Maknanya, bi mushaddig (membenarkan). Kata ini dapat menjadi 
muta 'addi dengan huruf ba dan Jam. Seperti dalam firman Allah ‘azza wa 
jalla, Kas 8 cd NI HUB “Dan Janganlah kamu percaya 
melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. ” (Qs. Aali “Imraan 
[3]: 73), dan firman Allah ‘azza wa jalla, 16-54) gass TS “Maka tidak ada 
yang beriman kepada Musa. ” (Qs. Yuunus (10): 83) 

Hajjaj bin Hajjaj Al Ahwal —bergelar Ziqqul ‘Asal— meriwayatkan, 
dia berkata, “Aku mendengar Qatadah berkata, “Hai anak Adam, jika kamu 
tidak mau melakukan kebaikan kecuali dengan semangat, maka sesungguhnya 
dirimu —akan— condong kepada rasa bosan, santai dan malas-malasan. 
Akan tetapi orang yang beriman adalah orang yang selalu bekerja keras, orang 
yang beriman adalah orang yang mutagawwi (kuat) dan orang yang beriman 
adalah orang yang memiliki kemauan keras. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman juga adalah orang-orang yang meninggikan suara dalam berdoa dan 
meminta pertolongan kepada Allah siang dan malam. Demi Allah, senantiasa 
orang yang beriman berucap, “Wahai Tuhan kami, wahai Tuhan kami,” saat 
sendirian atau saat berada di antara manusia, hingga Allah memperkenankan 
seruan mereka baik saat sendirian maupun saat berada di antara manusia”.” 

Kedua: Firman Allah ‘azza wa jalla, yk Dalam bahasa Arab, al 
ghaib adalah segala sesuatu yang tidak nampak. Kata ini termasuk kata-kata 
yang memiliki huruf ya”. Dikatakan, “Ghaabat asy-syams, taghayyaba.” 
Aghaabat al mar 'ah (isteri menjadi jauh), maka dia disebut mughiibah (orang 
yang ditinggal jauh), apabila suaminya tidak berada bersamanya. Waga 'naa 
Ji ghaibah wa ghayaabah, maknanya kami berada di sebuah daerah di muka 
bumi. Sedangkan al ghayaabah adalah al ajamah, yaitu kumpulan 
pepohonan yang rindang. Tempat ini juga disebut dengan al muthma 'in minal 
ardh, yakni al ghaib, karena terlindung dari pandangan. 

Ketiga: Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang takwil «AS di sini. 
Sebuah kelompok berpendapat bahwa «.—3Ji di dalam ayat ini adalah Allah 
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‘azza wa jalla. Namun Ibnu Al Arabi menganggap lemah pendapat ini. 
Kelompok lain berpendapat bahwa aii itu adalah gadha dan taqdir. 
Kelompok lain lagi berpendapat bahwa «.—-AJlitu adalah Al Qur'an dan apa 
yang terdapat di dalamnya daripada yang ghaib. Kelompok lain lagi 
berpendapat bahwa 4-43! adalah semua yang diberitahukan oleh Rasulullah 
SAW yang di luar kemampuan akal, seperti tanda-tanda hari kiamat, adzab 
kubur, penghalauan ke padang mahsyar, kebangkitan, jembatan, tinbangan, 
surga dan neraka. 

Ibnu Athiyah berkata", “Semua pendapat ini tidak bertentangan, bahkan 
kata i mencakup semuanya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah iman yang diisyaratkan dalam 
kisah Jibril AS, ketika Jibril AS bertanya kepada Nabi SAW, 


PA Sh SL Kai Fol: AH tai $ Pan 


DA PN 
‘Beritahukan kepadaku tentang iman. ' Nabi SAW menjawab, “Bahwa 
kamu beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para rasul-Nya dan hari akhir, juga kamu beriman kepada takdir baik 
dan buruk. ' Jibril AS berkata, “Engkau benar ”" 


Abdultah bin Mas'ud berkata, “Tidaklah beriman seorang mu'min 
—dengan iman— yang lebih baik daripada iman kepada yang ghaib.” 
nane ha 


Kemudian dia membaca firman Allah ‘azza wa jalla, Li Ona oa 
“ (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Dalam Al Qur'an, Allah ‘azza wa 

jalla berfirman, Sapi Wus; 13 ‘Dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari 

mereka), (Qs. Al A'raaf (7): 7) Dia juga berfirman, IL 45 — Sa 


M Tafsir Ibni “Athiyah, 1/146. 
15 HR. Muslim, 1/28, no. 8. 
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“(Yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab) Tuhan mereka, sedang 
mereka tidak melihat-Nya. ' (Os. Al Anbiyaa' [21]: 49) Dengan demikian, 
Allah ‘azza wa jalla ghaib (tidak nampak) pada pandangan dan tidak terlihat 
di dunia ini, namun bukan ghaib pada akal dan dalil. Mereka (orang-orang 
yang beriman) percaya bahwa mereka memiliki Tuhan Yang Maha Kuasa 
yang akan membalas semua amal perbuatan. Maka mereka pun takut 
terhadap-Nya di dalam hati dan pada saat mereka sendirian, yang mana mereka 
tidak terlihat oleh manusia, karena mereka yakin dengan pengawasan Allah 
terhadap mereka. Dengan demikian, ayat-ayat di atas dapat dipadukan dan 
tidak bertolak belakang. Segala puji hanya bagi Allah.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa el maknanya adalah dengan 
sanubari dan hati mereka, berbeda dengan: orang-orang munafik. Ini pendapat 
yang bagus. Seorang penyair berkata dalam bait syairnya: 

Dan dengan hati kami beriman. Sungguh dahulu kaum kami 
Menyembah berhala-berhala sebelum Muhammad datang 


Keempat: Firman Allah ‘azza wa jalla, NASI %44 ang 
mendirikan shalat) berada pada posisi 'athaf (berhubungan), yakni athaf 
jumlah (kalimat) kepada jumlah. Mendirikan shalat, yaitu menunaikan shalat 
dengan melaksanakan rukun-rukun dan sunnah-sunnah shalat di dalam 
waktunya, seperti yang akan dijelaskan nanti. 

Dikatakan, gaama asy-syai 'u, apabila selalu dan tetap sesuatu tersebut. 
Bukan mendirikan di sini bukan berarti berdiri di atas kaki, namun ini sama 
dengan perkataanmu, “Qaama al hagg”, yakni nampak dan tetap. Seorang 
penyair berkata dalam bait syairnya: 

Peperangan benar-benar telah terjadi dengan kami 

Penyair lain berkata dalam bait syairnya: 


16 Penyair ini bernama Mirar bin Sa'id Al Faq'asi. Silakan lihat kembali Khazanah Al 
Adab. 3/233. Bait syair ini dicantumkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/146. 
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Dan apabila dikatakan, kalian telah diserang, mereka tidak 
pernah pergi 
Hingga pasukan berkuda mendirikan pasar Thi'an 


Ada yang mengatakan bahwa Dok artinya yudiimuun 
(melanggengkannya). Agaamahu artinya adaamahu (melanggengkannya). 
Arti ini pernah diisyaratkan oleh Umar dengan katanya, “Barangsiapa yang 
memelihara dan menjaga shalat maka dia telah memelihara agamanya. 
Barangsiapa yang menyia-nyiakan shalat maka terhadap yang lainnya ia akan 
lebih menyia-nyiakan lagi.” 

Kelima: Igamah shalat sudah diketahui. Hukum igamah adalah sunnah, 
menurut jumhur ulama. Tidak wajib mengulang shalat bagi orang yang tidak 
melakukannya. Sementara menurut Al Auza'i, Atha', Mujahid dan Ibnu Abi 
Laila, igamah adalah wajib dan wajib mengulang shalat bagi orang yang tidak 
melakukannya. Pendapat ini juga dipegang oleh ahli zhahir. Pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Malik dan dipilih oleh Ibnu Al Arabi. Dia berkata, “Karena 
dalam kisah orang Arab badui, Nabi SAW bersabda, ‘Dan igamahlah. ' 
Beliau memerintahkannya untuk melakukan igamah, sebagaimana beliau 
memerintahkannya dengan takbir, menghadap kiblat dan wudhu.” 

Ibnu Al Arabi berkata lagi, “Kalian hanya berhenti pada (mengetahui) 
satu hadits. Seharusnya kalian juga mengetahui salah satu riwayat Malik yang 
serupa dengan hadits tersebut, yakni yang menyatakan bahwa igamah itu 
wajib.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sabda Rasulullah SAW, “Dan haramnya 
(awal shalat) adalah takbir ', adalah dalil bahwa belum masuk dalam shalat 
orang yang belum bertakbir. Dengan kata lain, apapun yang tidak dilakukan 
sebelum takbiratul ihram maka shalat tidak wajib diulang karenanya, kecuali 
apa yang disepakati oleh para ulama, maka hal itu menjadi ijma” dan wajib 
mengulang Shalat karena tidak melakukannya. Misalnya tidak bersuci, tidak 
menghadap kiblat, shalat dilakukan di luar waktunya dan seumpamanya.” 


Sebagian ulama kita berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan igamah 
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dengan sengaja maka dia harus mengulang shalatnya. Hal ini bukan karena 
iqamah itu wajib, sebab jika iqamah itu wajib, maka baik lupa maupun sengaja, 
tetap wajib mengulang shalat. Alasan harus mengulang shalat itu adalah karena 
meremehkan sunnah. Allahu a'lam.” 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mendengar 
iqamah, apakah dia harus bersegera mendatangi tempat shalat atau tidak? 

Mayoritas ulama berpendapat tidak wajib, sekalipun dikhawatirkan 
akan ketinggalan rakaat. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


La KENI A E E Pah ba Pa Aan 
IKAN Ken yi I Oia aj PA eai 
FE KA a - Wa ad 4 4 ka) 
Apit SA Uya Sl 
“Apabila igamah sudah dikumandangkan maka janganlah kalian 
mendatangi (tempat shalat sambil berlari), namun datangilah sambil 
berjalan dan hendaklah kalian tenang. Rakaat yang kalian dapati 
maka shalatlah dan rakaat yang tidak kalian dapati maka 
sempurnakanlah. ” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah RAdan 
disampaikan oleh Muslim. 
Dari Abu Hurairah RA juga, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
, P Jari ih 2 ae .. 
ES eh PS Sp SIA GI La Ih Pp IS) 
~- pa 2 E ii . . e ” Pg . á g 
A a SS Jo E 
“Apabila iqamah shalat dikumandangkan maka janganlah salah 
seorang dari kalian berlari menuju tempat shalat, akan tetapi 


hendaklah dia berjalan dengan tenang. Shalatlah rakaat yang dia 
dapati dan tunaikanlah rakaat yang tertinggal.” 


" HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 


Disunnahkan Mendatangi Shalat dengan Tenang dan Larangan Mendatanginya Sambil 
Berlari, 1/420, no. 602. 


" HR. Muslim. ibid. 
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Dari sisi makna, apabila berlari maka nafas akan tidak beraturan. Hal 
ini tentu akan mengganggu saat masuk dalam shalat, saat membaca bacaan 
dalam shalat dan dapat mengganggu kekhusyu'an. 

Sementara sekelompok ulama salaf, di antaranya Ibnu Umar dan Ibnu 
Mas'ud berbeda dengan pendapat di atas. Mereka berpendapat bahwa apabila 
dikhawatirkan ada rakaat yang akan terlewatkan maka harus bersegera. Ishaq 
berkata, “Harus bersegera apabila dikhawatirkan tertinggal satu rakaat.” 
Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Malik. Malik juga berkata, “Tidak 
mengapa bagi orang yang berada di atas kuda untuk menggerakkan kudanya 
agar berlari cepat.” 

Karena adanya pernyataan seperti ini, maka sebagian ulama 
berpendapat adanya perbedaan antara orang yang berjalan dan orang yang 
berkendaraan, sebab orang yang berkendaraan terkadang nafasnya masih 
beraturan, berbeda dengan nafas orang yang berjalan, saat dia mempercepat 
jalannya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Melaksanakan sunnah Rasulullah SAW 
dalam segala hal adalah lebih utama. Oleh karena itu dianjurkan berjalan, 
sebagaimana dalam hadits, dengan tenang dan tidak terburu-buru. Sebab, 
orang yang berjalan menuju tempat shalat itu sama dengan berada dalam 
shalat, seperti yang Rasulullah SAW kabarkan. Sebagaimana orang yang 
masuk dalam shalat harus dalam keadaan tenang, maka begitu juga orang 
yang berjalan menuju tempat shalat. 

Di antara dalil yang menyatakan kebenaran pendapat ini adalah Sunnah 
yang telah kami sebutkan, dan riwayat yang disampaikan oleh Ad-Darimi 
dalam musnadnya, dia berkata, “Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ajlan, dari Al Maqburi, dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


fa 


ia a UAP Una yh KE ama Ji SG 


“Apabila kamu berwudhu dan menuju masjid maka janganlah kamu 
menyatukan antara jari-jarimu, sebab kamu berada dalam shalat.” 


Rasulullah SAW melarang —dalam hadits shahih ini— sesuatu yang 
lebih ringan dari berjalan cepat dan menjadikan orang tersebut seperti orang 
yang sedang shalat. 

Sunnah ini juga menjelaskan makna firman Allah ‘azza wa jalla, 
Al 55 Jl ani “Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah." 
(Qs. Al Jumu'ah (62): 9) Bukan maksudnya bersegera maju (berlari), akan 
tetapi maksudnya adalah segera beramal dan berbuat. Seperti inilah yang 
ditafsirkan oleh Malik, dan inilah yang benar. Wallaahu a'lam.” 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang takwil sabda Rasulullah 
SAW, “Dan rakaat yang tidak kalian dapati maka sempurnakanlah,” 
dan sabda beliau, “Dan tunaikanlah rakaat yang tertinggal.” Apakah 
maksud kedua sabda ini sama atau tidak? 


Ada yang menjawab bahwa maksud kedua sabda ini adalah sama. 
Menunaikan (qadha) terkadang digunakan dan dimaksudkan makna sempurna, 
seperti dalam firman Allah ‘azza wa jalla, “AJI 5.3 Óp “Apabila telah 
ditunaikan shalat.” (Qs. Al Jumu'ah (62): 10) juga dalam firman Allah ‘azza 
wa jalla, Pera AE ó% “Apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah hajimu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 200) 

Ada juga yang menjawab bahwa maksud kedua sabda itu berbeda. 
Inilah yang benar. Karena berbeda ini pula maka muncul perbedaan tentang 
rakaat yang didapati oleh orang yang baru datang, apakah rakaat itu adalah 
di awal atau di akhir shalatnya? 

Sekelompok orang dari sahabat Malik —di antaranya Ibnu! Qasim— 
berpendapat bahwa rakaat itu adalah di awal shalatnya. Oleh karena itu dia 
membayarnya dengan membaca surah Al Faatihah dan surah (ayat Al Qur'an). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Inilah pendapat yang populer madzhab 


" HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat, 21. 
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(Madzhab Malikiyah).” Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Inilah yang dipegang 
oleh para sahabat kami. Ini pula yang dipegang oleh Al Auza'i, Asy-Syafi'i, 
Muhammad bin Hasan, Ahmad bin Hanbal, Ath-Thabari dan Daud bin Ali. 
Asyhab juga mengatakan seperti ini. Dialah yang disebutkan oleh Ibnu Abdil 
Hakam dari Malik.” 

Sementara Isa meriwayatkan dari Ibnul Qasim dari Malik, bahwa rakaat 
yang didapatinya adalah rakaat di akhir shalatnya. Ini dipegang oleh para 
ulama Kufah. Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahhab berkata, “Pendapat ini 
sangat populer di kalangan madzhab Malik.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa rakaat 
yang didapati orang yang terlambat adalah rakaat awal shalatnya maka aku 
kira dia berlandaskan pada takbiratul ihram. Sebab, tidaklah orang yang 
bertakbiratul ihram kecuali berada pada awal shalat. Sedangkan tasyahhud 
dan salam tidak dilakukan kecuali di akhir shalat. Dari sini dia pun berkata, 
*Sesungguhnya rakaat ke berapapun yang didapati maka dia berada di awal 
shalat, berdasarkan apa yang terdapat dalam Sunnah, yakni sabda Rasulullah 
SAW, “Maka sempurnakanlah.” Penyempurnaan adalah di akhir.” 

Kelompok lain berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, “Maka 
tunaikanlah, ” bahwa yang ditunaikan (diqadha) itu adalah yang terlewatkan. 
Mereka juga berkata, “Memang, orang yang meriwayatkan, ‘Maka 
sempurnakanlah, lebih banyak dan pendapat kami tidak sejalan dengan 
pendapat, “Sesungguhnya rakaat yang didapati adalah di awal shalat’, 
namun Abdul Aziz bin Abi Salamah Al Majisyun, A! Muzani, Ishaq dan Daud 
mengatakan bahwa orang yang terlambat itu harus membaca bersama imam 
surah Al Faatihah dan surah lainnya, jika dia mendapati itu bersama imam. 
Apabila dia berdiri untuk menggadha maka dia hanya membaca Al Faatihah 
saja.” 

Kedelapan: Apabila igamah dikumandangkan maka tidak boleh lagi 
shalat sunnah. Rasulullah SAW bersabda, 


RI a at 


“Apabila iqamah shalat dikumandangkan maka tidak ada shalat 
(surah) kecuali shalat wajib. ”** (HR. Muslim dan lainnya) ` 


Namun apabila seseorang sedang melakukan shalat lalu iqamah 
dikumandangkan maka dia tidak boleh menghentikan shalatnya, berdasarkan 
firman Allah 'azza wa jalla, Keh ikan ý; “Dan janganlah kamu 
merusakkan (pahala) amal-amalmu.” (Qs. Muhammad [47]: 33) 
Khususnya apabila dia telah shalat satu rakaat. Namun ada yang mengatakan 
bahwa dia harus menghentikan shalat, berdasarkan keumuman lafazh hadits. 
Wallaahu a'lam. 


Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang masuk 
masjid dan belum melakukan shalat sunah Shubuh, ketika itu igamah 
dikumandangkan. 

Malik berkata, “Dia harus masuk shalat bersama imam dan tidak boleh 
melakukan shalat sunah Shubuh. Jika dia belum masuk ke dalam masjid, maka 
jika dia tidak takut tertinggal satu rakaat maka hendaklah dia melakukan shalat 
sunah di luar masjid. Tidak boleh melakukannya di halaman masjid yang 
biasanya di sana dilakukan shalat Jum'at dan masih berhubungan dengan 
masjid. 

Jika dia takut ketinggalan rakaat pertama maka hendaklah dia masuk 
dan shalat bersama imam, kemudian dia boleh melakukan shalat sunah Shubuh 
ketika matahari telah terbit. Inipunjika dia mau. Shalat sunah Shubuh setelah 
terbit matahari lebih aku sukai dan lebih baik daripada tidak dilakukan sama 
sekali.” 

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Jika dia takut ketinggalan 
dua rakaat dan tidak mendapati imam sebelum selesai ruku kedua maka dia 
harus masuk bersama imam. Jika dia dapat memperkirakan akan mendapatkan 
rakaat maka dia boleh shalat sunah dua rakaat Shubuh di luar masjid, kemudian 


2 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat Musafir dan Oashar Shalat, bab: 
Makruh Melakukan Shalat Sunnah setelah Muadzin Mengumandangkan Iqamah, 1/ 
493, no. 710. 
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dia masuk bersama imam.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh Al Auza'i. 
Namun Al Auza'i membolehkan melakukan dua rakaat sunah Shubuh di dalam 
masjid selama orang tersebut tidak takut ketinggalan rakaat akhir bersama 
imam. 


Ats-Tsauri berkata, “Jika dia takut ketinggalan satu rakaat maka dia 
harus masuk bersama jamaah yang lain dan tidak boleh melakukan shalat 
sunah Shubuh. Jika tidak takut maka dia boleh melakukannya sekalipun sudah 
masuk ke dalam masjid.” 

Hasan bin Hay —dikatakan Ibnu Hayyan— berkata, “Apabila iqamah 
sedang dikumandangkan maka tidak ada shalat sunah kecuali dua rakaat 
sunah Shubuh.” Asy-Syafi'i berkata, “Barangsiapa yang masuk ke dalam 
masjid dan igamah shalat sudah dikumandangkan maka dia harus masuk 
bersama imam dan tidak boleh melakukan sunah Shubuh, baik di luar maupun 
di dalam masjid.” Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ath-Thabari, Ahmad 
bin Hanbal dan Malik, menurut salah satu riwayat darinya. 

Pendapat terakhir inilah yang benar, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
“Apabila igamah sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat kecuali 
shalat wajib." 


Hukum dua rakaat sunah Shubuh ada yang mengatakan Sunnah, 
keutamaan atau dianjurkan. Namun dalil yang diterima ketika terjadi 
pertentangan adalah dalil Sunnah. 

Di antara dalil perkataan Malik dan Abu Hanifah tentang shalat sunah 
Shubuh setelah igamah dikumandangkan adalah apa yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, bahwa dia pernah datang sementara imam sedang shalat subuh. 
Maka dia shalat sunah di kamar Hafshah, kemudian baru dia shalat bersama 
imam. 

Sedangkan dalil Ats-Tsauri dan Al Auza'i adalah apa yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia pernah masuk masjid saat igamah telah 
dikumandangkan. Dia shalat dua rakaat sunah Shubuh di belakang sebuah 
tiang di dalam masjid. Kemudian baru dia masuk shalat di dekat Hudzaifah 
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dan Abu Musa. Mereka yang memegang pendapat ini berkata, “Apabila boleh 
menyibukkan diri dengan shalat sunah dari shalat wajib di luar masjid maka 
boleh juga di dalam masjid.” 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Malik bin Buhainah”', dia 
berkata, “Iqamah shalat subuh telah dikumandangkan. Ketika itu Rasulullah 
SAW melihat seorang laki-laki shalat saat muadzin mengumandangkan iqamah. 
Maka beliau bersabda, “Apakah kamu shalat Shubuh empat rakaat. ” Ini 
adalah pengingkaran dari Rasulullah SAW terhadap shalat sunah yang 
dilakukan oleh laki-laki tersebut di dalam masjid saat imam sedang shalat. 

Riwayat ini juga dapat dijadikan dalil bahwa dua rakaat Shubuh yang 
dilakukan pada waktu itu adalah sah, sebab Rasululiah SAW tidak 
menghentikan shalat laki-laki tersebut, padahal beliau bisa saja melakukannya. 
Wallaahu a'lam. 

Kesepuluh: Makna utama shalat dalam bahasa adalah doa. Shalat 
diambil dari shalla yushalli, apabila seseorang berdoa. Di antara contohnya, 
sabda Rasulullah SAW, 


ani NN E NK SNN SEA NA ii 

OS Ol eka ada OS Ob Lanal pb II SA 3 

$ - Ana aa A RA 

pab Wa 
“Apabila salah seorang dari kalian diundang untuk menyantap 

sebuah hidangan maka hendaklah dia memenuhinya. Jika dia sedang 
tidak berpuasa maka hendaklah dia memakannya dan jika dia sedang 

berpuasa maka hendaklah dia mendoakannya. ” Maksudnya, berdoa 


untuk orang yang mengundangnya. 


2 Dia adalah Abdullah bin Malik bin Qasyab. Al Bukhari berkata, “Ibunya bernama 
Buhainah binti Harits bin Abdul Muththalib.” Ibnu Sa'ad berkata, “Malik bin Gasyab 
bersekutu dengan Muththalib bin Abdi Manaf, lalu dia menikahi Buhainah binti Harits 
dan melahirkan Abdullah.” Ada yang mengatakan bahwa Buhainah itu adalah ibu dari 
ayahnya. Namun Abu Umar menganggap keterangan pertamalah yang benar dan ini 
adalah pendapat jumhur ulama. Dia termasuk sahabat Rasulullah SAW dan memiliki 
beberapa hadits yang dicantumkan dalam kitab shahih dan sunan-sunan. Silakan lihat 
Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/364. 
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Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya yang dimaksudkan dalam 
hadits itu adalah shalat yang sudah dimaklumi.” Artinya, hendaklah dia shalat 
duarakaat lalu pergi. Namun pendapat yang pertama (mendoakannya) lebih 
populer dan dipegang oleh mayoritas ulama. 

Ketika melahirkan Abdullah bin Zubair, Asma* mengirim anaknya 
tersebut kepada Nabi SAW. Asma' berkata, “Kemudian beliau mengusapkan 
tangan beliau dan shalat (berdoa) untuknya.” Allah 'azza wa jalla juga 
berfirman, a Ie 5 “Dan mendo alah untuk mereka.” (Qs. At Taubah 
[9]: 103) 

Suatu kaum berkata, “Shalat diambil dari ash shalaa, yang berarti urat 
yang berada di bagian tengah punggung dan terbagi dua di bagian ekor. Shalat 
juga diambil dari kata al mushalli pada balapan kuda, yang berarti kuda 
yang berada di urutan kedua. Mungkin karena shalat menempati tempat kedua 
pada rukun iman setelah mengucap syahadat, atau karena orang yang ruku 
melipat punggungnya, sebab ash-shalaah juga berarti pangkal ekor pada 
kuda. Ali RA pernah berkata, “Rasulullah SAW terdahulu, dan diiringi oleh 
Abu Bakar, kemudian di urutan ketiga adalah Umar.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ash-shalaah berarti al-luzuum 
(menetapi). Contohnya shaliya bin naar, apabila tetap berada di dalam api. 
Contohnya lagi, firman Allah ‘azza wa jalla, kalo: 56 jas “Memasuki 
api yang sangat panas (neraka).” (Os. Al Ghaasyiyah (881: 4) 

Berdasarkan ini, sepertinya makna shalat adalah menetapi ibadah 
berdasarkan apa yang telah diperintahkan Allah ‘azza wa jalla. 

Ada juga yang mengatakan bahwa shalat diambil dari shallaitul ‘uud 
bin naar, apabila aku ingin melenturkan tongkat kayu dengan cara dipanaskan. 
Sepertinya orang yang melakukan shalat meluruskan dirinya, melenturkan dan 
menundukkannya dengan shalat. 

Selain berarti doa, shalat juga berarti rahmat. Contohnya, Allahumma 
shalli "ala muhammad (al hadiits). Shalat juga berarti ibadah, contohnya 
firman Allah “azza wajalla, al se ES WA YE G3 “Sembahyang mereka 


Surah Al Baqarah 
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di sekitar Baitullah itu (al aayah).” (Qs. Al Anfaal (8): 35) Maksudnya 
adalah ibadah mereka. Shalat juga berarti shalat sunnah, seperti dalam firman 
Allah 'azza wa jalla, ARIAN “Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat.” (Qs. Thaahaa (20): 132) 

Shalat juga berarti tasbih, seperti firman Allah “azza wa jalla, 


Gama a DE AI fó “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah.” (Qs. Ash-Shaaffaat (37): 
143) Maksudnya, termasuk orang-orang yang shalat. Contohnya lagi subhah 
adh-dhuhaa (shalat dhuha). Ada yang mengatakan bahwa takwil firman Allah 
‘azza wa jalla tentang perkataan para malaikat, Bui T% “Bertasbih 
dengan memuji Engkau, ” (Os. Al Baqarah (2): 30) adalah, Kami shalat. 

Shalat juga berarti bacaan, seperti dalam firman Allah ‘azza wa jalla, 
Ra Ía pr $; “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu.” (Qs. Al Israa` (17): 110) Shalat juga berarti tempat shalat. Ini 
dikatakan oleh Ibnu Faris. 


Ada juga yang mengatakan bahwa shalat adalah isim ‘alam yang 
digunakan untuk nama ibadah shalat, sebab Allah ‘azza wa jalla tidak pemah 
melewatkan satu masa tanpa suatu syariat dan tidak pernah menetapkan satu 
syariat tanpa shalat di dalamnya. Ini disampaikan oleh Abu Nashr Al Qusyairi. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan perkataan ini maka tidak 
ada pengambilan kata bagi kata shalat. Namun berdasarkan perkataan jumhur, 
ada perincian sebagai berikut: 

Kesebelas: Para ahli ushul berbeda pendapat apakah arti shalat 
ditetapkan seperti arti asalnya dalam syariat, begitu juga iman, zakat, puasa 
dan haji, dan berubah hanya apabila berdasarkan syarat dan hukum syariat? 
Ataukah syarat dan hukum syariat yang menentukan artinya? 

Jawab: Yang pertama adalah yang paling benar, sebab bahasa syariat 
adalah bahasa Arab dan Al Qur'an turun dengan bahasa Arab yang jelas. 
Akan tetapi orang Arablah yang membuat nama-nama. Seperti daabbah 
dipergunakan untuk setiap yang melata, kemudian adat kebiasaan 
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mengkhususkannya dengan binatang. Begitu juga adat kebiasaan syariat 
membuat nama-nama. Wallahu a'lam. 

Kedua belas: Diperdebatkan tentang maksud shalat di dalam ayat ini. 
Ada yang mengatakan bahwa maksud shalat di dalam ayat ini adalah shalat 
wajib dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat wajib 
dan sunah. Inilah yang benar, sebab lafazh itu umum dan orang yang berlindung 
dari api neraka harus melakukan keduanya. 

Ketiga belas: Shalat merupakan pintu rezeki. Allah 'azza wa jalla 
berfirman, 311 lal sil; “Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat.” (Os. Thaahaa [20]: 132) Akan datang penjelasannya 
dalam penjelasan surah Thaahaa, insya Allah. Shalat juga merupakan 
penawar sakit perut dan lain-lain. 

Tbnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW selalu bersegera melakukan sesuatu, maka akupun selalu bersegera 
melakukan sesuatu. Lalu aku shalat, kemudian aku duduk. Ketika itu, Nabi 
SAW menoleh ke arahku dan bersabda, ‘Apakah perutmu sakit?! Aku 
berkata, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 'Berdirilah, lalu 
shalatlah, sebab sesungguhnya dalam shalat itu ada penawar.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa apabila suatu perkara 
membuat Rasulullah SAW berat (kesulitan), beliau segera melakukan shalat. 


Keempat belas: Shalat tidak sah kecuali dengan syarat dan 
kewajibannya. Di antara syarat shalat adalah bersuci, —akan datang 
keterangan hukum bersuci dalam surah An-Nisaa' dan Al Maa'idah— dan 
menutup aurat —akan datang keterangannya dalam surah Al A'raaf, insya 
Allah—. 

Sedangkan kewajiban shalat adalah menghadap kiblat, niat, takbiratul 
ihram sambil berdiri, membaca Al Faatihah sambil berdiri, ruku dan 
thuma'ninah, mengangkat kepala dari ruku dan i'tidal, sujud dan thuma'ninah, 
mengangkat kepala dari sujud, duduk antara dua sujud dan thuma'ninah, sujud 
kedua dan thuma'ninah. 
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Dasar kewajiban-kewajiban ini adalah kisah Abu Hurairah RA tentang 
seorang laki-laki yang diajari Nabi SAW ketika dia keliru dalam melakukan 
shalat. Beliau bersabda kepada laki-laki tersebut, 


Can akah jaag PA AA 
Jai é NG ED ii EEN TA Ka 
Pa tabi Je Ta ala AG kh 


“Apabila kamu berdiri untuk melakukan shalat maka 
sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadaplah ke kiblat, 
kemudian bertakbirlah, kemudian bacalah apa yang mudah kamu 
baca dari Al Qur`an, kemudian rukulah hingga kamu tenang dalam 
ruku, kemudian angkat (kepalamu) hingga kamu berdiri tegak, 
kemudian sujudlah hingga kamu tenang dalam sujud, kemudian 
angkat hingga kamu tenang dalam duduk. Lakukan seperti itu dalam 
seluruh shalatmu. "HR. Muslim) Asal hadits ini adalah dari Rifa'ah bin 
Rafi' yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan lainnya. 

Para ulama kita berkata, “Sabda Rasulullah SAW itu menjelaskan 
rukun-rukun shalat. Beliau tidak menjelaskan tentang iqamah, mengangkat 
tangan, penentuan bacaan, takbir perpindahan, tasbih dalam ruku dan sujud, 
duduk istirahat, tasyahhud, duduk akhir dan salam.” 

Tentang berdiri dan penentuan membaca Al Faatihah, telah dipaparkan. 
Sedangkan mengangkat tangan, menurut sekelompok ulama dan mayoritas 
ahli fikih tidak wajib. Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah RA dan Rifa'ah 
binRafi' RA. 

Daud dan sebagian sahabatnya berkata bahwa mengangkat tangan wajib 
ketika takbiratul ihram. Sebagian sahabatnya berkata, “Mengangkat tangan 


2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, 1/298. 
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ketika takbiratul ihram, ketika ruku dan ketika bangkit dari ruku adalah 
wajib. Barangsiapa yang tidak mengangkat tangannya maka shalatnya batal.” 
Ini adalah perkataan Al Humaidi dan salah satu riwayat dari Al Auza'i. Mereka 
berdalil dengan sabda Rasulullah SAW, 


BR PE 
Sa a uS Ipko 
“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat. ” (HR. Al Bukhari) 
Mereka berkata, “Maka wajib bagi kita melakukan seperti apa yang 
dilakukan oleh beliau, sebab beliau adalah orang yang menyampaikan apa 
yang dimaksudkan oleh Allah.” 


Sedangkan mengucap takbir, selain takbiratul ihram, adalah sunnah 
menurut jumhur ulama berdasarkan hadits tersebut. 


Ibnu Al Qasim, sahabat Malik, berkata, “Barangsiapa yang tidak 
mengucap takbir (selain takbiratul ihram) dalam shalat sebanyak tiga kali 
lalu jika tidak mengucap takbir untuk keempat kalinya, maka dia harus sujud 
sahwi sebelum sałam. Jika dia tidak sujud sahwi maka batallah shalatnya. 
Jika dia lupa satu atau dua kali takbir maka dia harus sujud sahwi juga, namun 
jika dia tidak melakukannya maka tidaklah mengapa.” Diriwayatkan dari Malik 
bahwa tidak wajib sujud sahwi bagi orang yang lupa satu kali takbir. 

Ashbagh bin Farj dan Abdullah bin Abdul Hakam berkata, “Tidak wajib 
atas orang yang tidak bertakbir dalam shalat dari awal sampai akhir sesuatupun 
apabila dia telah bertakbiratul ihram. Jika dia tidak mengucap takbir secara 
sengaja maka dia harus sujud sahwi. Jika dia tidak sujud sahwi maka tidak 
mengapa baginya. Tetapi tidak sepantasnya bagi seseorang meninggalkan 
takbir secara sengaja, sebab takbir termasuk salah satu sunnah shalat. Jika 
dia tidak bertakbir maka dia telah melakukan kesalahan, walaupun tidak ada 
kewajiban apapun atasnya dan shalatnya tetap sah.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah yang benar dan dipegang oleh 
ahli fikih dari madzhab Syafi'i, para ulama Kufah, sejumlah ahli hadits dan ahli 
fikih dari madzhab Malikiyah, selain orang yang sependapat dengan Ibnul 
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Qasim. Al Bukhari menyebutkan dalam bab menyempurnakan takbir pada 
saat ruku dan sujud.” Lalu dia menyebutkan hadits Mutharrif bin Abdullah, 
dia berkata, “Aku dan Imran bin Hushain pernah shalat di belakang Ali bin 
Abi Thalib RA. Apabila dia sujud, maka dia bertakbir. Apabila dia mengangkat 
kepala, maka dia bertakbir. Apabila bangkit dari rakaat kedua, maka dia 
bertakbir. Selesai shalat, Imran bin Hushain memegang tanganku, lalu dia 
berkata, “Dia mengingatkanku dengan shalat Muhammad SAW.” Atau dia 
berkata, “Dia shalat bersama kita dengan shalat Muhammad SAW.” 

Al Bukhari juga menyebutkan hadits Ikrimah. Ikrimah berkata, “Aku 
melihat seorang laki-laki di sisi makam. Dia bertakbir setiap kali turun dan 
naik, dan apabila dia berdiri dan duduk. Maka aku memberitahukannya 
kepada Ibnu Abbas. Diapun berkata, “Bukankah itu shalat Nabi SAW, lupakah 
kamu!’ 

Dengan bab ini, Al Bukhari menunjukkan bahwa takbir tidak harus 
dilakukan, menurut mereka. 

Abu Ishaq As-Sabi'i meriwayatkan dari Yazid bin Abi Maryam dari 
Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Ali shalat bersama kami pada hari perang 
Jamal dengan sebuah shalat yang mengingatkan kami akan shalat Rasulullah 
SAW. Dia bertakbir di setiap kali turun dan naik, berdiri dan duduk.” Abu 
Musa berkata, “Mungkin kami melupakannya atau meninggalkannya secara 
sengaja.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apakah kamu melihat mereka 
mengulang shalat! Bagaimana mungkin dikatakan bahwa barangsiapa yang 
meninggalkan takbir maka batallah shalatnya?! Semoga Allah memberi taufik.” 

Kelima belas: Adapun tasbih dalam ruku dan sujud maka tidaklah 
wajib menurut jumhur ulama, berdasarkan hadits di atas. Sementara Ishaq 
bin Rahawaih menganggap tasbih itu wajib. Barangsiapa yang meninggalkan 
tasbih maka dia harus mengulang shalat. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, 


2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, 1/143. 
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“Adapun dalam ruku maka agungkanlah Tuhan dan dalam sujud 
maka bersungguh-sungguhlah kalian dalam berdoa, sebab sangat 
layak Dia mengabulkan doa kalian (pada saat itu). (HR. Muslim) 


Keenam belas: Adapun duduk dan tasyahhud (membaca syahadat 
pada saat duduk tersebut), para ulama berbeda pendapat tentangnya. Malik 
dan sahabat-sahabatnya berkata, “Duduk pertama dan tasyahhud pada duduk 
itu adalah sunnah.” Sementara sekelompok ulama lain menganggap duduk 
pertama itu wajib. Mereka berkata, “Ini pengecualian di antara kewajiban- 
kewajiban shalat lain, dengan menggantinya dengan sujud, seperti al 'araaya" 
dari muzaabanah? dan girath?$ dari sewa-menyewa, juga seperti berhenti 
setelah takbiratul ihram bagi orang yang mendapati imam dalam keadaan 
ruku. 


Mereka juga berdalih bahwa seandainya sunnah, maka orang yang 
shalat tidak batal jika sengaja meninggalkannya, sebagaimana tidak batal 
meninggalkan sunah-sunah shalat lainnya. 


2 Al “Araayaa' adalah menjual kurma yang masih berada di pohon dengan kurma 
yang sudah dipetik dengan ukuran takaran. Para ulama berkata, “Ketika al muzaabanah, 
yakni menjual kurma yang masih berada di pohonnya dengan kurma yang sudah dipetik, 
dilarang, dikecualikan dari bentuk al muzaabanah ini, al 'araayaa', yakni orang miskin 
yang tidak memiliki pohon kurma basah dan dia tidak memiliki uang untuk membeti 
kurma basah itu juga makanan lain untuk diberikan kepada isteri juga anak-anaknya, 
lalu dia datang kepada pemilik pohon kurma dan berkata, “Jual buah pohon kurma itu 
kepadaku —misalnya— dengan sebuah pelepah kurma. Ini boleh karena darurat, akan 
tetapi jumlahnya kurang dari lima ausug. Silakan lihat An-Nihayah, 3/224. 

23 Al Muzaabanah adalah menjual barang yang diketahui dengan barang yang belum 
diketahui walaupun sejenis, atau menjual barang yang tidak diketahui dengan barang 
yang tidak diketahui, walaupun sejenis. Silakan lihat A! Muthli’ Ala Abwab Al Mugni', 
hlm. 240. 

2 Al Qira'ath adalah memberikan harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dan 
pemilik harta itu mendapatkan bagian keuntungan yang sudah disepakati. Silakan lihat 
An-Nihayah, 3/79 dan 4/41. 
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Sementara orang-orang yang tidak mewajibkannya berdalih bahwa 
seandainya duduk dan tasyahhud termasuk kewajiban shalat niscaya orang 
yang lupa diwajibkan untuk kembali melakukannya, sebagaimana seandainya 
dia lupa sujud atau ruku. Kemudian dia sujud karena lupa (sujud sahwi) 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang meninggalkan satu rakaat atau 
satu sujud lalu melakukannya. 

Dalam hadits Abdullah bin Ibnu Buhainah disebutkan bahwa Rasulullah 
SAW berdiri di antara dua rakaat dan lupa bertasyahhud. Orang-orang yang 
berada di belakang beliau pun bertasbih agar beliau duduk. Namun beliau 
tetap berdiri, maka mereka pun berdiri. Sebelum selesai shalat, beliau sujud 
sahwi dua kali, sebelum salam. 


Seandainya duduk tasyahhud pertama itu wajib maka tidak boleh 
ditinggalkan sama sekali, sebab semua kewajiban dalam shalat sama 
hukumnya, baik bila ditinggalkan karena lupa maupun sengaja. 


tete 


Para ulama juga berbeda pendapat tentang hukum duduk terakhir dalam 
shalat. Berikut penjelasannya: 


Ketujuh belas: Ada lima pendapat: 


Pendapat pertama: Duduk terakhir adalah wajib, tasyahhud pada 
duduk tersebut adalah wajib dan salam juga wajib. Ulama yang berpendapat 
seperti ini adalah Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal dalam satu riwayat. Abu 
Mush' ab juga menyebutkan pendapat ini dalam mukhtasharnya dari Malik, 
dan ulama Madinah. Pendapat ini juga dikatakan oleh Daud. 

Asy-Syafi'i berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan tasyahhud awal 
dan shalawat kepada Nabi SAW maka tidak perlu mengulang, namun dia 
harus sujud sahwi karena meninggalkannya. Apabila meninggalkan tasyahhud 
akhir secara sengaja atau lupa maka dia harus mengulang. Mereka berdalih 
bahwa semua yang diterangkan Nabi SAW mengenai shalat adalah wajib, 
kecuali ada dalil yang mengecualikannya. Rasulullah SAW bersabda, 
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“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat.” 


Pendapat kedua: Duduk terakhir, tasyahhud pada duduk tersebut 
dan salam adalah tidak wajib. Seluruhnya adalah sunah. Ini adalah pendapat 
sebagian ulama Bashrah. Ini juga merupakan pendapat yang dipegang oleh 
Ibrahim bin Ulaiyah. Bahkan dia menegaskan dengan qiyas duduk terakhir 
pada duduk pertama. Karena itu, dia menyalahi jumhur ulama dan hanya dia 
yang berpendapat demikian. Namun dia berpendapat bahwa harus mengulang 
bagi orang yang meninggalkan salah satu dari semua itu. 

Di antara dalil mereka yang berpendapat dengan pendapat kedua ini 
adalah hadits Abdullah bin Amru bin Ash RA, dari Nabi SAW, “Apabila 
imam mengangkat kepalanya dari sujud kedua -pada rakaat terakhir- 
dalam shalatnya kemudian dia berhadats maka shalatnya sempurna.” 
Namun hadits ini tidak shahih, menurut Abu Umar. Kami telah menjelaskan 
hal ini dalam kitab Al Mugtabis. Lafazh hadits ini juga hanya menggugurkan 
salam, bukan duduk tasyahhud akhir. 

Pendapat ketiga: Sesungguhnya duduk terakhir sekadar membaca 
tasyahhud adalah wajib. Sedangkan tasyahhud dan salam sendiri bukan 
wajib. Ini dikatakan oleh Abu Hanifah, para sahabatnya dan sekelompok 
ulama Kufah. 


Mereka yang memegang pendapat ketiga ini berdalih dengan hadits 
Ibnul Mubarak dari Al Hriqi Abdurrahman bin Ziyad. Namun hadits ini lemah. 
Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian duduk di akhir shalatnya lalu dia berhadats sebelum 
mengucap salam maka shalatnya sempurna.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Terkait masalah ini, sebagian ulama kita 
menemukan dua pernyataan yang sama-sama lemah. Pertama, Abdul Malik 
bin Abdul Malik meriwayatkan bahwa barangsiapa yang salam setelah dua 
rakaat tanpa sadar, lalu dia tahu bahwa dia salam setelah empat rakaat maka 
shalatnya sah. Sebenarnya ini adalah madzhab ahli Irag. Kedua, termaktub 
dalam kitab-kitab kuno bahwa apabila imam berhadats setelah tasyahhud 
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secara sengaja dan sebelum salam maka shalat orang yang dibelakangnya 
sah. Ini termasuk salah satu fatwa yang tidak perlu digubris, sekalipun banyak 
orang yang menyebutkannya. 

Pendapat keempat: Duduk terakhir dan salam adalah wajib. 
Sedangkan tasyahhud tidak wajib. Di antara orang yang mengatakan pendapat 
ini adalah Malik bin Anas dan para sahabatnya, dan Ahmad bin Hanbal dalam 
sebuah riwayat. Mereka berdalih dengan argumentasi bahwa tidak ada satupun 
dzikir yang diwajibkan selain takbiratul ihram dan membaca ummul Qur 'an 
(Al Faatihah). 

Pendapat kelima: Tasyahhud dan duduk terakhir adalah wajib, 
sementara salam tidak wajib. Ini dikatakan oleh sekelompok ulama di 
antaranya Ishaq bin Rahawaih. Ishaq berdalih dengan hadits Ibnu Mas'ud, 
ketika Rasulullah SAW mengajarkan tasyahhud kepadanya. Beliau bersabda, 
“Apabila kamu telah selesai membaca tasyahhud maka sempurnalah 
shalatmu dan kamu telah menunaikan apa yang wajib atasmu.” Ad- 
Daraquthni berkata, Sabda Rasulullah SAW, “Apabila kamu selesai dari 
ini (membaca tasyahhud) maka sempurnalah shalatmu', dianggap 
mudarraj? oleh sebagian ulama. Pelakunya adalah Zuhair, lalu dia 


2 Hadits mudarraj adalah hadits yang perawinya menambahkan perkataan orang lain 
ke dalam matan hadits, atau meriwayatkan sebagian atau seluruh hadits dengan sanad 
yang bukan sanad hadits tersebut. Mudarraj ada dua macam: 

Pertama, mudarraj matan, yaitu hadits yang perawinya menambahkan perkataannya 
atau perkataan orang lain ke dalam matan hadits tanpa ada pemisah antara hadits dan 
perkataan tersebut. Hingga pendengar mengira bahwa perkataan tersebut termasuk 
perkataan Rasulullah SAW. 

Kedua, mudarraj sanad, yaitu hadits yang diriwayatkan secara keseluruhan ataupun 
sebagian dengan sanad yang bukan sanad hadits tersebut. 

Ada tiga sebab hadits mudarraj: 

Pertama, perawi memiliki pendapat yang ingin dia kukuhkan dengan hadits yang 
disampaikannya. Dia menyebutkan pendapatnya lalu menyambungnya dengan dalilnya, 
yaitu hadits, tanpa ada pemisah, hingga pendengar mengira semua yang diucapkannya 
adalah hadits. 

Kedua, perawi menyimpulkan sebuah hukum dari hadits yang diriwayatkannya. Dia 
menyebutkan kesimpulannya itu saat menyampaikan hadits dan sebelum selesai 
penyampaian hadits. Akhirnya pendengar mengira bahwa semuanya adalah hadits. 


menyambungnya dengan sabda Rasulullah SAW. Syababah memisahkannya 
dari Zuhair dan menjadikannya sebagai perkataan Ibnu Mas'ud. Syababah 
sendiri adalah orang yang (sigah. 


Ghassan bin Rabi” mengikuti sikap Syababah dalam hal ini. Dia 
menjadikan akhir hadits adalah perkataan Ibnu Mas'ud. Dia tidak 
menyebutkannya dari Rasulullah SAW. 


Kedelapan belas: Para ulama berbeda pendapat tentang salam. Ada 
yang mengatakan bahwa salam itu wajib dan ada yang mengatakan bahwa 
salam itu tidak wajib. Namun pendapat yang benar adalah wajib, berdasarkan 
hadits Aisyah RA dan hadits Ali RA. Hadits Ali ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan At-Tirmidzi, juga diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Ugail, dari Muhammad bin Hanafiyah, dari Ali RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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‘Kunci shalat adalah bersuci, haram (maksudnya permulaan sesuatu 


menjadi haram dalam shalat) shalat adalah takbir dan penghalalnya 
(penutup) shalat adalah salam. ”* 


Ketiga, perawi bermaksud menjelaskan sebagian lafazh yang ada di tengah matan 
hadits atau di akhirnya. 

Hukum melakukan perbuatan ini: Ahti ilmu sepakat bahwa sengaja melakukannya adalah 
haram. Ibnu As-Sam'ani berkata, “Barangsiapa yang sengaja melakukan idraaj 
(memasukkan perkataannya atau perkataan orang lain ke dalam matan hadits atau 
menyebutkan sanad lain untuk suatu hadits) maka dia bukan orang yang adil. Sedangkan 
bila tidak sengaja, keliru atau lupa maka tidak berdosa dan tidak membuat cacat status 
pelakunya. Akan tetapi jika terlalu banyak kekeliruan maka hal itu membuat status 
ketelitian pelakunya cacat. 

Dikecualikan dari perbuatan sengaja melakukan idraaj, apabila tujuannya menafsirkan 
lafazh dalam hadits. Hal ini pernah dilakukan oleh Az-Zuhri dan para imam lainnya. 
Sedangkan hadits tersebut termasuk hadits-hadits yang lemah, karena ada yang 
dimasukkan pada matan hadits atau pada sanadnya. Silakan lihat Mushrhalah Asy- 
Syahawi, karya guru kami almarhum Ibrahim Asy-Syahawi, htm. 25. 

2 HR. Abu Daud, 1/49, At-Tirmidzi dalam sunannya, 1/5, no. 3, Ibnu Majah, 1/101, no. 
275, Ad-Daraguthni, 1/359, Hakim, 1/132, dan Ahmad dalam Al Musnad, 1/123. 
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Hadits ini merupakan dasar pada kewajiban takbir dan salam. Tidak 
dapat diganti dengan selain keduanya, sebagaimana bersuci tidak dapat diganti 
dengan yang lain, menurut kesepakatan para ulama. 

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Seandainya seseorang membuka 
shalatnya dengan tujuh puluh nama Allah dari nama-nama Allah, tetapi dia 
tidak bertakbir takbiratul ihram maka shalatnya tidak sah. Jika dia berhadats 
sebelum salam maka shalatnya tidak sah.” Ini membuktikan bahwa 
Abdurrahman bin Mahdi menganggap shahih hadits Ali RA. 

Abdurrahman bin Mahdi sendiri adalah seorang imam dalam ilmu hadits 
dan ilmu membedakan hadits yang shahih dari hadits yang cacat. Cukuplah 
bagimu dengannya! 


dana 


Sementara itu, para ulama juga berbeda pendapat tentang kewajiban 
mengucap takbir takbiratul ihram ketika memulai shalat, yakni sebagai 
berikut: 

Kesembilan belas: Ibnu Syihab Az-Zuhri, Sa'id bin Musayyib, Al 
Auza'i, Abdurrahman dan sekelompok ulama lainnya berkata, “Takbiratul 
ihram bukan wajib. Diriwayatkan dari Malik tentang makmun, apa yang 

Namun yang benar dari madzhab Malik adalah takbiratul ihram itu 
wajib dan termasuk salah satu rukun dari rukun-rukun shalat. Inilah yang benar 
dan inilah pendapat jumhur ulama. Semua orang yang menyalahi pendapat ini 
berarti menyalahi sunnah. 

Kedua puluh: Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh yang 
dengannya seseorang masuk dalam shalat. Malik, para sahabatnya dan jumhur 
ulama berkata, “Tidak sah kecuali takbir. Takbir tidak dapat diganti dengan 
tahlil, tasbih, ta'zhim dan tahmid. Ini juga adalah pendapat ahli Hijaz dan 
mayoritas ulama Irag. 

Menurut Malik, tidak sah kecuali dengan Allaahu akbar. Tidak boleh 
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yang lain. Seperti inilah yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i. Dia juga 
menambahkan bahwa boleh dengan Allaahu Al Akbar dan Allah Al Kabiir. 

Dalil Malik adalah hadits Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
selalu membuka shalat dengan takbir dan bacaan alhamdulillaah rabbil 
'aalamiin. 

Juga hadits Ali RA, “Dan permulaan (yang menyebabkan suatu 
haram dalam) shalat adalah takbir ” Juga hadits tentang orang Arab badui, 
“Lalu dia bertakbir.” 


Dalam Sunan Ibnu Majah disebutkan: Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Ali bin Muhammad Ath-Thanafasi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdul Hamid 
bin Ja'far menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin Amru bin 
Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Humaid 
As-Sa'idi berkata, “Apabila hendak melakukan shalat, Rasulullah SAW selalu 
menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan beliau, lalu berucap, 
“Allaahu akbar.” Ini merupakan nash yang sangat tegas dan hadits yang 
shahih tentang penentuan lafazh takbir. 


Abu Hanifah berkata, “Jika seseorang membuka shalat dengan laa 
ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain Allah) maka boleh. Jika dia berucap, 
Allaahumma ighfir lii (Ya Allah Ampunilah aku) maka ini tidak boleh.” Ini 
juga dikatakan oleh Muhammad bin Hasan. 

Abu Yusuf berkata, “Tidak boleh apabila dia mampu mengucapkan 
takbir.” Hakam bin Utaibah berkata, “Apabila seseorang berdzikir menyebut 
nama Allah sebagai ganti takbir maka boleh.” Abu Hanifah berkata, 
“Boleh mengucap takbir dalam bahasa Persia, sekalipun dia mampu 
mengucapkannya dalam bahasa Arab.” Namun Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Tidak boleh, sebab itu menyalahi apa yang dilakukan oleh kaum muslim 
dan menyalahi apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umat 
beliau. Kami tidak mengetahui ada orang yang menyetujui apa yang 


? HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, 1/264, no. 803. 
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dikatakannya. Wallaahu a'lam.” 


Kedua puluh satu: Umat Islam sepakat akan kewajiban niat ketika 
takbiratul ihram, kecuali ada satu riwayat yang diriwayatkan dari sebagian 
sahabat kami. Akan datang keterangannya pada penjelasan ayat bersuci. 

Hakikat niat adalah mendekatkan diri kepada Tuhan yang 
memerintahkan suatu perbuatan menurut cara yang diperintahkan. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Asal pada setiap niat adalah mengukuhkannya 
bersamaan dengan perbuatan, atau sebelum itu dengan syarat beriringan. Jika 
terdahulu niat, lalu muncul kelupaan dan saat itu terjadi percampuran pada 
ibadah (melakukan perbuatan lain) maka itu bukan disebut niat. Sebagaimana 
bukan disebut sebagai niat apabila niat itu dikukuhkan setelah terjadi 
percampuran pada suatu perbuatan. Namun diberikan keringanan (rukhshah) 
mendahulukan niat pada puasa karena begitu berat terus mengukuhkannya 
bersamaan dengan awal puasa.” 

Ibnu Al Arabi berkata lagi, “Abul Hasan Al Qurawi berkata kepada 
kami saat berada di Tsaghr Asqalan, “Aku pernah mendengar Imamul 
Haramain berkata, “Seseorang harus menghadirkan niat ketika melakukan 
shalat dan memfokuskan hati pada Pencipta dan penciptaan alam juga 
kenabian, hingga fokusnya sampai kepada niat shalat. Hal itu tidak 
membutuhkan waktu yang lama, akan tetapi itu dapat dilakukan dalam waktu 
sekejap. Seperti melatih onta membutuhkan waktu yang lama, namun 
mengingatkannya dengan apa yang ia sudah terlatih hanya sekejab. 

Di antara niat yang sempurna, bahwa niat itu beriringan dengan 
pelaksanaan shalat. Namun karena hal itu sulit, syariat membolehkan hanya 
sampai pertengahan. Aku pemah mendengar guru kami, Abu Bakar Al Fihri 
berkata di mesjid Al Aqsha, “Muhammad bin Sahnun berkata, “Aku melihat 
ayahku, Sahnun, terkadang sudah menyempumakan shalat, namun dia kembali 
mengulangnya.” Maka akupun bertanya, “Kenapa?” Dia menjawab, “Aku 
kehilangan niat di tengah-tengah shalat. Oleh karena itulah aku mengulang 
shalat.” 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah beberapa hukum shalat. Hukum- 
hukum shalat lainnya akan dijelaskan pada tempatnya dalam kitab ini, dengan 
pertolongan Allah ‘azza wa jalla. Akan datang penjelasan tentang ruku, shalat 
jama'ah, kiblat dan segera melakukan shalat pada waktunya. Sedangkan 
tentang shalat Khauf (takut atau dalam keadaan perang) akan dijelaskan 
sebagiannya pada penjelasan surah ini. Akan datang jugatentang shalat gashar 
dan penjelasan shalat Khauf lainnya pada penjelasan surah An-Nisaa'. 
Sedangkan tentang waktu-waktu shalat akan datang pada penjelasan surah 
Huud, Subhaana (Al Israa”) dan Ar-Ruum, shalat malam pada penjelasan 
surah Al Muzzammil, sujud tilawah pada penjelasan surah Al A'raaf, dan sujud 
syukur pada penjelasan surah Shaad. Semuanya akan dijelaskan pada 
tempatnya, insyaAllah ta 'aala. 

Kedua puluh dua: Firman Allah SWT, iyi: 2431 (ej “dan 
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka” razagnaa artinya kami berikan kepada mereka. Rezeki menurut 
ahli sunnah adalah apa yang dapat dimanfaatkan, baik halal maupun haram. 
Berbeda dengan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa yang haram bukan 
rezeki, sebab tidak boleh dimiliki dan Allah tidak boleh memberi rezeki yang 
haram. Allah hanya memberi rezeki yang halal. Apalagi kata rezeki tidak 
digunakan kecuali untuk makna milik/memiliki. 

Mu'tazilah juga berkata, “Seandainya seorang anak hidup bersama para 
pencuri dan tidak ada yang dimakannya kecuali apa yang diberikan oleh para 
pencuri tersebut, sampai dewasa, kuat dan menjadi pencuri juga, kemudian 
dia juga melakukan perbuatan mencuri dan memakannya sampai ajal 
menjemputnya maka sesungguhnya Allah tidak pernah memberi rezeki kepada 
anak tersebut, sebab dia tidak boleh memilikinya. Dia meninggal dunia dan 
tidak pernah memakan sedikitpun dari rezeki Allah ‘azza wa jalla!” 

Ini jelas salah. Dalil akan kesalahannya adalah seandainya rezeki itu 
maknanya memiliki, tentu bayi bukan orang yang diberi rezeki, begitu juga 
binatang yang mencari makan di padang sahara atau anak-anak binatang ternak 
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yang menyusu kepada induknya, sebab air susu induknya milik pemilik 
induknya, bukan milik induknya. 

Ketika umat sepakat bahwa bayi, anak binatang ternak dan binatang- 
binatang lainnya diberi rezeki dan Allah 'azza wajalla-lah yang memberi 
rezeki kepada mereka sekalipun mereka tidak memilikinya —salah satu rezeki 
untuk mereka itu adalah makanan—-, dan karena umat juga sepakat bahwa 
budak laki-laki dan perempuan adalah orang-orang yang diberi rezeki dan 
Allah 'azza wa jalla-lah yang memberi rezeki kepada mereka sekalipun 
mereka tidak memiliki maka dapat dipastikan bahwa rezeki itu adalah apa 
yang telah kami katakan, bukan apa yang telah mereka katakan. 

Di antara dalil yang menegaskan bahwa tidak ada yang memberi rezeki 
kecuali Allah “azza wa jalla adalah firman-Nya, «53153 $133 BS Ga Ih 
jai Liga “Adakah pencipta selain Allah yang dapat 
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?” (Os. 
Faathir [35]: 3) firman-Nya, Ji sai Hong adi ol “Sesungguhnya 
Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh.” (Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 58) dan firman-Nya, 
ds QS, SN Sy 5 By Al “Dan tidak ada suatu binatang 
melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.” (Os. 
Huud [11]: 6) 

Ini sudah jelas. Allah “azza wa jalla adalah Yang memberi rezeki 
sebenarnya, sedangkan anak Adam memberi rezeki pada lahir saja atau hanya 
sebagai perantara. Selain itu, kepemilikan anak Adam tidak mutlak 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam penjelasan surah Al Faatihah. 
Bahkan dia sebenarnya adalah orang yang diberi rezeki, seperti binatang yang 
tidak memiliki apa-apa. 

Kesimpulannya, apabila sesuatu itu diizinkan dalam mempergunakan 
atau mengambilnya maka secara hukum itu adalah rezeki yang halal dan apabila 
sesuatu itu tidak diizinkan maka secara hukum itu adalah rezeki yang haram, 
namun semuanya adalah rezeki. 
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Sebagian ulama menyimpulkan dari firman Allah 'azza wa jalla, 
Sys Sas Tha Har nari Pa gji i% “Makanlah olehmu dari 

rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan 
Yang Maha Pengampun, ” (Qs. Saba' (34): 15) bahwa penyebutan ampunan 
dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa rezeki itu terkadang ada yang haram. 

Kedua puluh tiga: Firman Allah ‘azza wajalla yykk 3 (03, 
“dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka”. 

Ar-Rizg adalah bentuk masdar dari razaga yarzugu razgan dan 
rizgan. Bentuk jamaknya adalah arzaag. 4r-Rizg maknanya al 'athaa 
(pemberian). Ar-Raazigiyah adalah pakaian kattan (pakaian yang terbuat 
dari pohon rami). Irtazaga al jundu: Para tentara mengambil gaji mereka. 
Ar Razgah: satu kali. Demikianlah yang dikatakan oleh ahli bahasa.” 

Ibnu As-Sikit berkata, “4r-Rizg dalam bahasa Azdi Syanu'ah adalah 
asy-syukr (syukur). Makna seperti ini juga terdapat dalam firman Allah ‘azza 
wa jalla, & Tang Si Si io aa, “Kamu (mengganti) rezeki (yang 
Allah berikan) dengan mendustakan (Allah).” (Os. Al Waagi'ah (561: 82). 
Artinya: Syukur kalian adalah pendustaan. Seseorang berkata, “Razagani,” 
artinya dia bersyukur (berterima kasih) kepadaku. 

Kedua puluh empat: Firman Allah 'azza wa jalla, » ha:4. Yunfiguun: 
yukhrijuun (mengeluarkan). Infak adalah mengeluarkan harta dari tangan. 
Contoh: nafaqa al bai ' artinya keluar dari tangan penjual kepada pembeli. 
Nafaqat ad-daabbah artinya ruhnya keluar. A! Munaafig, karena dia keluar 
dari iman atau iman keluar dari hatinya. Nafaqa az-zaad artinya bekal telah 
habis dan telah dipergunakan oleh pemiliknya. Anfaga al gaum artinya bekal 
mereka telah habis.” Contohnya lagi firman Allah ‘azza wa jalla, 
SY a FN 3 “Niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya.” (Os. Al Israa' (17): 100) 


20 Lisan Al 'Arab, hlm. 1636. 
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Kedua puluh lima: Para ulama berbeda pendapat tentang maksud 
infak/nafkah di dalam ayat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
zakat wajib. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebab sebanding dengan shalat. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah nafkah suami 
kepada isteri. Ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, sebab itu adalah nafkah 
yang paling utama. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Sema aan ani 
D ia D anah sg aa 
“Satu dinar yang kamu nafkahkan di jalan Allah, satu dinar yang 
kamu nafkahkan dalam memerdekakan budak, satu dinar yang kamu 
sedekahkan kepada orang miskin dan satu dinar yang kamu 
nafkahkan kepada isterimu, lebih besar pahala satu dinar yang kamu 
nafkahkan kepada isterimu.” 

Diriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
BAN Hat ts Ka Baa en uan As Nail 
SA a A é aiin Ga Jp aian Ola Jian 
` KA Pora. P3 a . ji Ta 
AN Jet pe Sui ay CA Jaa a 
“Dinar paling utama yang dinafkahkan oleh seseorang adalah dinar 
yang dinafkahkan seseorang kepada keluarganya, dinar yang 
dinafkahkan seseorang pada kendaraannya di jalan Allah dan dinar 
yang dinafkahkan seseorang kepada para sahabatnya di jalan 
Allah.” 


Abu Oilabah berkata, “Beliau memulai dengan keluarganya.” Kemudian 


3 Ash-Shahhah, 4/1560 dan Lisan Al “Arab (nafaqa). 
3? HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat. 2/693, no. 595. 
3 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat. 
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Abu Qilabah berkata lagi, “Siapa yang lebih besar pahalanya daripada 
seseorang yang memberi nafkah kepada keluargannya yang masih kecil agar 
kebutuhan mereka terpenuhi atau Allah memberi manfaat kepada mereka 
dan mencukupi mereka dengan sebab nafkah itu?!” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud nafkah di dalam ayat adalah 
sedekah sunnah — diriwayatkan dari Dhahhak—, dengan pertimbangan bahwa 
zakat tidak disebutkan kecuali dengan lafazh zakat juga. Apabila disebutkan 
dengan lafazh selain zakat maka bisajadi maksudnya adalah zakat wajib dan 
zakat sunah. Apabila disebutkan dengan lafazh infak maka tidak lain artinya 
kecuali zakat/sedekah sunnah. 

Dhahhak berkata, “Nafkah adalah kurban yang dengannya orang 
mendekatkan diri kepada Allah ‘azza wa jalla, hingga turun kewajiban sedekah 
dalam surah Baraa'ah (At-Taubah).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa nafkah di dalam ayat maksudnya 
adalah hak-hak wajib pada harta selain zakat, sebab ketika Allah mengiringkan 
infak dengan shalat yang mana maksudnya adalah shalat wajib maka infak itu 
adalah infak wajib. Ketika Allah menggunakan lafazh lain (selain zakat) untuk 
makna infak wajib maka maksudnya adalah kewajiban lain pada harta selain 
zakat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya umum, dan inilah yang 
benar. Sebab, ungkapan itu ditempatkan pada ungkapan memuji perbuatan 
menginfakkan apa yang telah diberikan Allah, dan apa yang diinfakkan itu 
tidak lain kecuali dari yang halal. Jadi maksud ayat adalah: mereka memberikan 
apa yang diharuskan oleh syariat daripada zakat dan lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah iman dengan 
yang ghaib sebagai kewajiban hati, mendirikan shalat sebagai kewajiban fisik 
dan menafkahkan apa yang telah diberikan kepada mereka sebagai kewajiban 
yang terkait dengan harta. 

Sebagian ulama mutagaddimin (terdahulu) berkata dalam takwil firman 
Allah ‘azza wa jalla, & yid mi Cs, “dan menafkahkan sebahagian 
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rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” Maksudnya, dari apa 
yang telah Kami ajarkan kepada mereka, mereka pun mengajarkannya kepada 
orang lain.” Ini diceritakan oleh Abu Nashr Abdurrahim bin Abdul Karim Al 


Qusyairi. 
Firman Allah: 
aa, Te z ap be a II A 
AL a Upi tas AJ) Jp G Ogak ANG 
Oon 


“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” 
(Os. Al Baqarah (2): 4) 

Ada yang mengatakan bahwa maksud mereka yang beriman kepada 
Kitab (Al Qur'an) itu adalah ahli kitab yang beriman, seperti Abdullah bin 
Salam" dan padanyalah ayat ini diturunkan. Sedangkan ayat sebelumnya turun 
pada orang-orang Arab yang beriman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya turun 
pada orang-orang yang beriman. Dengan demikian maka 5, aji adalah khafadh 
karena berada di posisi athaf. Boleh juga rafa’ karena berada di posisi isti ‘naf 
(permulaan ungkapan). Artinya: £p fi phs (Dan mereka adalah orang-orang 
yang....). Namun siapa yang menjadikan ayat ini berbicara tentang sifat salah 
satu dari dua kelompok manusia maka ga dirafa'kan sebagai mubtada', 


* Dia adalah Abdullah bin Salam bin Harits, Abu Yusuf, salah seorang dari keturunan 
Nabi Yusuf AS. Sebelumnya dia adalah seorang Yahudi, tatu memeluk agama Islam. Dia 
pernah berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, aku memandang dalam ke 
wajah beliau dan aku tahu bahwa wajah itu bukanlah wajah seorang pembohong. Ketika 
itu aku mendengar beliau bersabda, “Tebarkan salam dan berikan makanan. * Maka 
Abdullah bin Salam berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah dan 
engkau datang dengan membawa kebenaran.” Silakan lihat Al Ishaabah, 2/320-321. 
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sedangkan khabarnya adalah sáa ¿je Li. Bisa juga khafadh sebagai 
athaf. i 

Firman Allah 'azza wa jalla, ai J pj Ta “kepada Kitab [Al 
Qur Can) yang telah diturunkan kepadamu,” ” yakni Al Qur'an, Ori v 
J ist 3 “dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu,” yakni 
kitab-kitab terdahulu. Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Yahudi dan 
Nashrani, seperti yang dikabarkan Allah ‘azza wa jalla tentang mereka dalam 
firman-Nya, Uje Ina KA AN pi AJA RAH w Ja Ip “Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, 'Berimanlah kepada Al Qur 'an yang 
diturunkan Allah, ' mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami.” (Os. Al Baqarah (2): 91) 


Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat ini, AG Dyah za “Yaitu, 
mereka yang beriman kepada yang ghaib.” Yahudi dan Nasrani berkata, 
“Kami beriman dengan yang ghaib. Ketika Dia berfirman, 35LalT 450413 
“yang mendirikan shalat,” mereka berkata, “Kami mendirikan shalat,” Ketika 
Dia berfirman, 4 sid H3 (63 “dan menafkahkan sebahagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka, ” mereka berkata, “Kami berinfak 
dan bersedekah.” Ketika Dia berfirman, Ip! T5 4k Jp Te SAN Sal 
áá o “Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al Qur'an) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu,” mereka menolak. 


Dalam sebuah riwayat, Abu Dzar RA berkata: Aku pernah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, berapa buah kitab yang telah diturunkan Allah? Beliau 
menjawab, “Seratus empat buah kitab. Allah menurunkan kepada Syits 
lima puluh buah shahifah, kepada Akhnukt?' tiga puluh buah shahifah 


3 Akhnukh adalah Nabi Allah Idris AS. Dia adalah seorang ahli ibadah dan tidak 
pernah lupa dari mengingat Allah. Bahkan, -seperti kata orang-orang, dia adalah seorang 
penjahit- apabila lupa mengingat Allah saat sedang menjahit maka dia pasti melepaskan 
kembali apa yang sudah dijahitnya. Dialah orang pertama yang menulis dengan 
menggunakan pena, menulis di lembaran dan membuat teori ilmu astronomi dan ilmu 
hitung. Dia juga orang pertama yang menjahit pakaian dan memakai pakaian berjahit. 
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dan kepada Ibrahim sepuluh buah shahifah. Allah juga menurunkan 
kepada Musa sebelum Taurat sepuluh buah shahiifah. Lalu Allah 
menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan Al Furqan (Al Qur`an) '.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Husain Al Ajuri dan Abu Hatim Al Busti. 

Ada satu masalah: Jika seseorang bertanya, “Bagaimana mungkin 
mengimani seluruh kitab yang hukum-hukumnya berbeda-beda?” 

Ada dua jawaban untuk pertanyaan ini. Pertama, mengimani atau 
mempercayai bahwa seluruh kitab itu turun dari sisi Allah ‘azza wa jalla. Ini 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa melaksanakan syariat-syariat 
terdahulu tidak bernilai ibadah. Kedua, mengimani atau mempercayai apa 
yang tidak dinasakh (dihapus) dari isi kitab-kitab itu. Ini adalah pendapat 
orang yang mewajibkan menetapi syariat-syariat terdahulu. Akan ada 
penjelasannya lebih lanjut, insya Allah. 

Firman Allah ‘azza wa jalla, 55553 “A 235 “serta mereka yakin 
akan adanya (kehidupan) akhirat,” maksudnya dengan kebangkitan mereka 
mengetahui tanpa ragu. Al Yaqiin* artinya mengetahui tanpa ada keraguan. 
Dikatakan: yagintu al amra yagnan, dan aigantu atau istaigantu. Semuanya 
satu arti. Ya diganti dengan wau pada kata Gp karena harakat dhammah 
sebelumnya. Apabila digunakan dalam bentuk tashghiir maka kata 45y 


0 2002 


kembali kepada asalnya, yakni Az. 

Terkadang orang Arab menggunakan kata al yagiin untuk sesuatu yang 
masih dalam perkiraan. Seperti perkataan ulama kita tentang sumpah yang 
Sia-sia, yaitu seseorang bersumpah dengan nama Allah atas sesuatu yang dia 
yakini, kemudian terbukti bahwa sesuatu tersebut tidak seperti yang 
diyakininya. Orang ini tidak berdosa dan tidak wajib melakukan apapun. 

Adapun azh-zhann (perkiraan) bermakna al yagiin (yakin) maka ini 
banyak terdapat di dalam Al Our'an, begitu juga dalam bait-bait syair. Akan 


Bahkan dia orang yang pertama yang ditemui Jibril AS untuk menyampaikan wahyu. 
Silakan lihat Al Qishash Al Our 'ani, 1/88. 
“Lisan Al “Arab, 5/4964-4965. 
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ada keterangannya lebih lanjut. 


Al Aakhirah diambil dari kata at-ta'khiir, karena akhirat itu belum 
datang kepada kita dan kitapun belum datang kepadanya. Sementara ad- 
dunya diambil dari kata ad-dunuw (dekat). Akan ada keterangannya lebih 
lanjut. : 


Firman Allah: 
D pama. EA Sa Ban SEPA | 
Dia a gd oa Sa a 
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 


dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (Qs. Al Baqarah 
RES 


An-Nuhhas berkata, “Orang-orang Nejed berkata, BY! “Ulaaka.” 
Namun ada sebagian dari mereka berkata, ws *Ulaalika.” Kaf adalah 
sebagai kata ganti orang pertama.” Al Kisa'i berkata, “Barangsiapa 
yang mengatakan ulaa'ika maka tunggalnya adalah dzaalika, dan barangsiapa 
yang mengatakan ulaaka maka tunggalnya adalah dzaaka. Ulaalika sama 
seperti ulaa'ika.” Terkadang ulaa'ika digunakan untuk yang tidak 
berakal seperti dalam bait syair Jarir yang termaktub dalam Al-Lisan, 
1/176, atau seperti yang termaktub dalam firman Allah “azza wa jalla, 


$ PA send Ka gi ój “Dan janganlah kamu 
mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.” (Qs. Al Israa' (17): 36) 

Para ulama kita berkata, “Sesungguhnya dalam firman Allah 'azza wa 
Jalla, «#5 ge (dari Tuhan mereka) terdapat bantahan terhadap kelompok 
Oadariyah yang mengatakan bahwa mereka sendirilah yang menciptakan 
keimanan dan hidayah mereka. Maha suci Allah dari perkataan mereka! 
Seandainya perkataan mereka itu benar niscaya Allah “azza wa jalla 
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berfirman, al v {dari diri mereka). Masalah ini telah dibicarakan 
sebelumnya. Kiranya tidak perlu lagi diulang di sini. 


PEI a 


Firman Allah 'azza wa jalla, De A PE (dan 
merekalah orang-orang yang beruntung). a di sini boleh menjadi 
mubtada kedua dan khabarnya adalah Z sada, sedangkan mangan: 
kedua dan khabarnya menjadi khabar mubtada" pertama, yaitu ud f. Boleh 
juga 2 sebagai tambahan —ulama Kufah menyebutnya dengan Jaashilah 
(pemisah), sedangkan ulama Bashrah menyebutnya dengan 'imaad 
(tiang)—, sedangkan Co di khabar GL, al. 

Al Falh dalam bahasa bermakna asy-syaggu (membelah) dan al 
gath 'u (memotong). Contohnya, fallaahul araadhiin (para petani), membelah 
tanah untuk bercocok tanam. Ini dikatakan oleh Abu Ubaid. Karena itulah 
para petani disebut /allaah. Maka seakan-akan orang yang mujlih (beruntung) 
itu membelah segala rintangan hingga sampai kepada yang diinginkan. 

Kata al falh juga terkadang digunakan untuk makna al fauz 
(keberhasilan) dan al bagaa' (keabadian). Contohnya perkataan seorang 
suami kepada isterinya, “Istaflihii bi amrik?”, artinya raihlah keberhasilan 
lewat tugasmu sebagai isteri. 

Seorang penyair berkata dalam bait syairnya, 

Kami kuasai seluruh negeri seperti para pendahulu kami 
Dan kami berharap al falaah (kemenangan/kejayaan) setelah 
menaklukkan kaum Ad dan Himir 


Makna —, yar | - Udi, maksudnya, orang-orang yang 
beruntung dengan mendapatkan surga dan kekal abadi di dalamnya. Ibnu Abi 
Ishaq berkata, “A! Muflihuun adalah mereka yang mendapatkan apa yang 
mereka cari dan selamat dari kejahatan yang mereka lari darinya.” Kedua 
makna di atas adalah sama. 


Terkadang al falaah digunakan untuk makna sahur. Di antaranya 
contohnya adalah riwayat: “Hingga ketika kami hampir melewatkan al falaah 
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bersama Rasulullah SAW.” Aku bertanya, “Apa al falaah itu?” Perawi 
menjawab, “Sahur.” Riwayat ini disampaikan oleh Abu Daud. Seakan-akan 
makna hadits adalah sahur bersama beliau dapat mengekalkan puasa. Oleh 
karena itu disebutlah falaah. Jika lam bertasydid (fallaah) maka artinya adalah 
petani atau para penggarap sawah. 

Dalam bahasa sehari-hari, al falaah berarti azh-zhufr bil mathluub 
wa an-najaah minal mahruub (mendapatkan apa yang diinginkan dan 
terhindar dari yang ditakuti). 

Masalah: Jika ada yang bertanya, “Kenapa Hamzah membaca 
'alaihum, ilaihum dan ladaihum, tetapi tidak membaca min rabbihum, 
Fiihum dan jannataihum?” 

Jawab: Karena ya' pada “alaihum, ilaihum dan ladaihum adalah 
pengganti alif. Asalnya adalah 'alaahum, ladahum dan ilaahum. Maka 
ditetapkan harakat ha dengan dhammah. Tidak seperti ini pada fiihim, min 
rabbihim dan jannataihim. Al Kisa'i berpendapat sama dengan Hamzah 
pada lafazh-lafazh ini, seperti pada lafazh: 'alaihimudzdzillah dan 
ilaihimutsnain, seperti yang sudah dikenal dari giaraat (cara baca) mereka. 


Firman Allah: 


P - 
NS ayas d ag San aa agi Tas oy 
Ooh 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 


beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman.” (Os. Al Baqarah (2): 6) 


Setelah menyebutkan tentang orang-orang yang beriman dan sifat-sifat 
mereka, Allah “azza wa jalia melanjutkan dengan menyebut tentang orang- 
orang kafir dan sanksi yang akan mereka terima. 


Kekufuran adalah lawan keimanan. Inilah yang dimaksudkan dalam 
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ayat. Namun terkadang kufur juga bermakna mengingkari nikmat dan 
kebaikan. Contohnya sabda Rasulullah SAW tentang kaum perempuan dalam 
hadits gerhana: 

EN TA Tah E F a AA D a E. 4 
oed ga aa ah Li AS Ga Kb AN ah 
POE AOE a E EET a 
DAS :J KAU O J3 dai IG SAN J5 E G NG 

sg. pe ne 2. t a- 20 ~ . 
wi AS Gadah balas) NI EA MY SS EA 
ser sa Ia 


& 21. 8 
AN NA Sahg CE D Via 


“Dan aku pernah diperlihatkan api neraka. Tidak ada satupun 
pemandangan yang paling buruk seperti pemandangan yang kulihat 
waktu itu. Aku juga melihat sebagian besar penghuninya adalah 
kaum perempuan. ” Ada yang bertanya, “Kenapa, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Karena kekufuran mereka.” Ada yang bertanya, 
“Apakah mereka kufur kepada Allah?” Beliau menjawab, “Mereka kufur 
kepada suami dan kufur kepada kebaikan. Jika kamu (laki-laki) 
berbuat baik kepada salah seorang dari mereka (isteri) selama 
setahun penuh, kemudian dia melihat sesuatu (yang tidak 
menyenangkannya) dari dirimu maka dia berkata, “Aku tidak pernah 
sekalipun melihat kebaikan darimu.” (HR. Al Bukhari)” dan lainnya. 

Dalam bahasa Arab, al kufr berarti as-sitr wa ath-thaghthiyah 
(terdinding dan tertutup). 

Malam juga disebut kagfir, sebab kegelapan malam menutupi segalanya. 
Kaafir juga bisa digunakan untuk makna laut dan sungai yang besar, juga 
bisa digunakan untuk makna para petani. Jamaknya adalah kuffaar. Allah 
‘azza wa jalla berfirman, 45 Pra PA JO JS “Seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani” (Os. Al Hadiid 
[57]: 20) Kuffaar di sini adalah para petani, sebab mereka menutup biji-biji 


3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Gerhana, bab: Shalat Gerhana secara 
Berjamaah, 1/186. 
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dengan tanah. Kaafir minal ardh artinya daerah yang jauh dari jangkauan 
dan hampir tidak pemah dikunjungi atau dilewati manusia. Siapa yang tinggal 
di daerah itu maka orang tersebut disebut ahlul kafuur. Ada yang mengatakan 
al kafuur adalah al gura (kampung/desa). 

Firman Allah ‘azza wa jalla, sae 313... Artinya sama bagi mereka 
diberi peringatan ataupun tidak. Adapun istifhaam (pertanyaan) di dalam 
ungkapan ini untuk mengukuhkan persamaan tersebut. Contoh serupa adalah 
firman Allah 'azza wa jalla, Z sas ji 53 sg Manan 
“Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak 
memberi nasehat.” (Qs. Asy Syu'araa' (26): 136). 


Firman Allah 'azza wajalla, Hk . Al Indzaar: Al Iblaagh wa al 
‘ilaam (menyampaikan dan memberitahukan). Kata al indzaar ini hampir 
tidak digunakan kecuali pada peringatan yang jangka waktu pelaksanaan apa 
yang diperingatkan itu masih lama. Jika jangka waktunya tidak lama maka 
dinamakan dengan isy 'aar, bukan indzaar. 

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini umum, namun maknanya khusus pada orang yang 
memang berhak mendapatkan adzab dan dalam ilmu Allah orang tersebut 
meninggal dunia dalam kekafiran. Dengan ayat ini, Allah ingin memberitahukan 
bahwaada di antara manusia yang keadaannya seperti ini, tanpa menyebutkan 
siapa dia. 

Ibnu Abbas dan Al Kalbi berkata, “Ayat ini turun kepada para tokoh 
Yahudi, seperti Huyay bin Akhthab, Ka'ab bin Asyraf dan teman-temannya.” 
Rabi’ bin Anas berkata, “Ayat ini turun pada para komandan pasukan kafir 
yang terbunuh di perang Badar.” Namun pendapat pertama adalah yang paling 
benar. 


sga 


Firman Allah 'azza wa jalla, 5,44 Y , posisinya sebagai khabar 
inna. Maksudnya: sesungguhnya orang-orang yang kafir adalah tidak beriman. 


Ada juga yang mengatakan bahwa khabar inna adalah sawaa ‘un, 
sedangkan ungkapan selanjutnya menempati tempat shilah (yang 


rah Al Baqarah 
aa Meta kadia 5 


dihubungkan). Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Sementara itu Muhammad bin 
Yazid berkata, “$i, adalah mubtada',dan 545 HJ FI af; adalah 
khabar. Lalu, mubtada' dan khabar ini adalah khabar inna. 

An-Nuhhas berkata, “Maksud ayat: mereka tidak akan menggubris. 
Oleh karena itu tidak akan berguna peringatan apapun pada mereka.” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca 435-515. Ulama 
Madinah, Abu Amru, Al A'masy dan Abdullah bin Abi Ishag membaca, 
Fe Sa aandzartahum.™ Cara baca ini dipilih oleh Khalil dan Sibawaih. 
Cara baca ini termasuk dalam tata bahasa Quraisy dan dibenarkan oleh Sa'ad 
bin Bikr. 

Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin bahwa dia membaca, andzartahum 
am lam tundzirhum, dengan hamzah tanpa alif sesudahnya. 


qr 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Ishaq bahwa dia membaca, » FH A 
aa''andzartahum. Abu Hatim berkata, “Kamu boleh memasukkan alif di antara 
dua hamzah dan hamzah kedua dibaca pendek. Abu Amru dan Nafi' sering 
melakukan i 

Hamzah, Ashim dan Al Kisa'i membaca dengan 'a 'andzartahum. Ini 
adalah pilihan Abu Ubaid. Akhfasy berkata, “Boleh memendekkan hamzah 
pertama dari dua hamzah, namun itu sangat jelek, sebab biasanya orang Arab 
memendekkan bacaan hanya setelah ada huruf yang susah diucapkan dan 
setelah sebelumnya sudah ada huruf yang sama.” Abu Hatim berkata, “Boleh 
memendekkan dua hamzah.” 


Inilah tujuh cara baca untuk a. Sedangkan cara baca yang 
kedelapan hanya boleh pada selain Al Qur'an, sebab cara baca yang kedelapan 
tersebut menyalahi cara baca mayoritas ulama qira'at dan ulama kaum muslim. 
Al Askhfasy Sa'id berkata, “Hamzah pertama diganti dengan ha': 
ha'andzartahum, sama seperti pada iyyaaka menjadi hayyaaka. Al Akhfasy 


28 Qira'at (cara baca) ini adalah salah satu cara baca yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr, hlm. 23. 
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mengatakan bahwa firman Allah ‘azza wa jalla, gta sebenarnya adalah 
@'antum. Inilah cara baca kedelapan itu. 


Firman Allah: 
H3 Int mapaji das: ngana Je mama JET cas 


© Rena 
“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat 
berat.” (Qs. Al Baqarah (2): 7) 
Pada ayat ini ada sepuluh masalah: 


Pertama: Firman Allah 'azza wa jalla, gi 5” (Allah telah 
mengunci-mati) Dalam ayat ini, Allah “azza wa jalla menjelaskan faktor 
yang menghalangi mereka dari iman dengan firman-Nya, adil ês. Al khatm 
adalah masdar dari khatamat asy-syai `a khatman, fahuwa makhtuum wa 
makhtam (sesuatu ditutup maka sesuatu tersebut menjadi terkunci). Al khatm 
maknanya adalah menutup atas sesuatu hingga tidak ada sesuatupun yang 
masuk. Contoh lain: Khatamal kitaab wa al baab (buku atau pintu ditutup) 
hingga tidak diketahui apa yang ada di dalam buku itu atau tidak ada sesuatupun 
yang masuk dari pintu itu. 

Ahli makna berkata, “Allah “azza wa jalla menyebutkan sepuluh 
sifat hati orang-orang kafir, yaitu al khatm, ath-thab'u, adh-dhaig, al 
maradh, ar-rain, al maut, al gasaawah, al inshiraaf, al hamiyah dan al 
inkaar. Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al inkaar (ingkar), 


2 Dalam tafsirnya, 1/71, Ibnu Katsir berkata, “Ketahuilah bahwa i waqaf (berhenti) 


yang sempurna adalah pada firman Allah, mede, Pen Ye Sa Pe dan 


pada firman Allah, Typhi laat WA ýs. Kedua ungkapan itu adalah sempurna, 
sebab ath-thab’u (dikunci-mati) adalah pada hati dan pendengaran, sedangkan al 
ghisyaawah (ditutup) adalah pada pandangan.” 


a was 33 PA 3 “Hati mereka mengingkari (keesaan Allah), 
sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong.” (Os. 
An Nahi (161:22) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang al hamiyah (kesombongan), 
adi Hasi KY Z- Jas 3 “Ketika orang-orang kafir 
menanamkan dalam hati mereka kesombongan. ” (Os. Al Fath (48): 26) 


Allah ai wa Jalla berfirman bi al inshiraaf (berpaling), 
Dogs Ye P 33 PA Pen Si Do 1 KA “Sesudah itu merekapun 
pergi. Allah telah memalingkan hati 2 disebabkan mereka adalah 


kaum yang tidak mengerti.” (Os. At-Taubah (9): 127) 

Allah “azza wa jalla berfirman al gasaawah (keras membatu), 
“ai Ios PEKA Ke “Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 22) 

Allah 'azza wa jalla juga berfirman, LI „55 55 5 Se 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu." (Os. K 
Baqarah [2]: 74) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang al maut (mati), 

5 53) “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia 
Kami Anda ” (Qs. Al An'aam (6): 122) 


Allah ‘azza wa jalla juga berfirman, “274213 gifi tagits UN 
pipet ţi, “Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang 
mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), akan 
dibangkitkan oleh Allah.” (Os. Al An'aam (6): 36) 

Allah 'azza wa jalla berfirman tentang ar-rain (tertutup), 3 
6 mg FE - sih Je o “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” (Qs. Al 
Muthaffifiin (83): 14) 


Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al maradh (sakit), 
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Zo tasih $ “Dalam hati mereka ada penyakit.” (Qs. Al Baqarah (2): 
10) 


Allah 'azza wa jalla berfirman tentang adh-dhaig (sesak), 

Aga ú ree ERES EA was “Dan barangsiapa yang 

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 
sesak lagi sempit. ” (Qs. Al An'aam (6): 125} 

Allah 'azza wa jalla berfirman tentang ath-thab'u (dikunci mati), 
bhan IP ms 3 4&5 “Lalu hati mereka dikunci mati; karena itu 
mereka tidak Savot mengerti.” (Qs. Al Munaafiquun (63): 3) 

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman, EA Si ada Uk "Bahkan, 
sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena 
kekafirannya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 155) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang al khatam (dikunci mati), 


mali (Je BT GS “Allah telah mengunci-mati hati mereka." (Os. Al 
Baqarah (2): 7) 

Penjelasan tentang semua sifat ini akan disebutkan pada tempatnya 

Kedua: Al Khatm bisa terjadi pada sesuatu yang dapat diraba dan 
dilihat seperti yang telah kami jelaskan, dan bisa juga pada makna seperti 
yang kami jelaskan di atas. 

Al Khatm pada hati adalah tidak mengindahkan firman-firman Allah 
'azza wa jalla dan tidak merenungkan ayat-ayat-Nya. Al Khatm pada 
pendengaran adalah tidak memahami Al Qur'an apabila dibacakan kepada 
mereka atau mereka diajak kepada mengesakan Allah. Sedangkan al khatm 
pada penglihatan adalah tidak merenungi makhluk Allah dan keajaiban ciptaan- 
Nya. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Qatadah dan lainnya. 

Ketiga: Dalam ayat ini terdapat dalil yang paling jelas bahwa Allah 
'azza wa jalla adalah yang menciptakan hidayah (petunjuk) dan kesesatan, 
kekufuran dan keimanan. Maka renungkanlah, hai para pendengar, dan 


Surah Al Baqarah 


hendaklah kalian merasa heran dengan akal orang-orang Qadariyah yang 
mengatakan bahwa merekalah yang menciptakan iman juga petunjuk mereka. 
Darimana mereka mendapatkan iman, sekalipun mereka berusaha keras untuk 
mendapatkannya, sementara Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka, serta menjadikan pandangan mereka tertutup? Kapan mereka akan 
mendapatkan petunjuk atau siapa yang akan memberi petunjuk kepada mereka 
selain Allah, apabila Allah telah menyesatkan mereka, menuliskan telinga 
mereka dan membutakan pandangan mereka? Allah 'azza wajalla berfirman, 
PARA sal ep" ag «3 “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka 
tidak seorangpun pemberi petunjuk baginya!” (Os. Az-Zumar (391: 36) 
Perbuatan Allah ini adalah suatu keadilan, sebab Dia tidak menghalangi hak 
yang wajib atas-Nya, yang bila tidak ditunaikan maka hilanglah sifat adil- 
Nya, akan tetapi Dia menghalangi mereka dari sesuatu yang bisa Dia berikan 
dan bisa juga tidak Dia berikan, bukan sesuatu yang wajib Dia berikan kepada 
mereka. 

Jika mereka berkata, “Sesungguhnya makna al khatm, ath-thab 'u 
dan al ghisyaawah adalah at-tasmiyah, al hukm dan al ikhbaar 
(pemberitahuan) bahwa mereka tidak akan beriman, bukan al fi (perbuatan).” 

Kami menjawab, “Ini tidak benar, sebab hakikat al khatm dan ath- 
thab 'w adalah perbuatan yang dengannya hati menjadi terkunci dan tertutup. 
Tidak mungkin hakikatnya adalah at-tasmiyah dan al hukm. Tidakkah kamu 
lihat bahwa apabila dikatakan, “Fulaan thaba'a al kitaab wa khatamahu, 
maka hakikatnya adalah perbuatan yang dengannya kitab itu menjadi terkunci 
dan tertutup, bukan at-tasmiyah dan al hukm. Hal ini tidak pernah 
diperdebatkan di antara ahli bahasa. Umat juga sepakat bahwa Allah ‘azza 
wajalla telah menegaskan bahwa Dia mengunci —mati dan menutup hati— 
orang-orang kafir sebagai sanksi atas kekufuran mereka. Dia berfirman, 
ma A$; Kae A1 & W “Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati 
hati mereka karena kekafirannya.” (Os. An-Nisaa' (4): 155). Selain itu 
umat juga sepakat bahwa ath-rhab 'u dan al khatm pada Nabi SAW, para 
malaikat dan orang-orang yang beriman tidak terjadi. Oleh karena itu, 
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seandainya ath-thab 'u dan al khatm itu adalah at-tasmiyah dan al hukm, 
tentulah kedua hal itu terjadi pada para nabi dan orang-orang yang beriman. 
Orang-orang kafirlah yang hati mereka terkunci-mati dan merekalah yang 
berada dalam kesesatan lagi tidak akan beriman. 

Dengan demikian maka al khatm dan ath-thab'u bukan bermakna 
at-tasmiyah dan al hukm, akan tetapi kedua itu bermakna sesuatu yang 
diciptakan Allah di dalam hati yang dapat menghalangi iman. Dalilnya adalah 
firman Allah 'azza wa jalla, 4 Oya NS. mg å Sini 
“Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang 
kafir), mereka tidak beriman kepadanya (Al Qur an) 4 Ag Al Hijr UU 51: 
12-13) juga firman Allah 'azza wa jalla, 3 giiy 14 xi map je Wan 
“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga 
mereka tidak) memahaminya.” (Os. Al An'aam (6): 25) Maksudnya, agar 
mereka tidak memahaminya. 

Keempat: Firman Allah 'azza wa jalla, ig; 5 (js. Dalam ayat ini 
terdapat bukti keutamaan hati atas seluruh anggota tubuh lainnya. Hati dimiliki 
oleh manusia juga makhluk hidup lainnya. Sesuatu yang paling mumi dan paling 
mulia adalah hatinya, dan ia adalah tempat pikiran. 

Al Qalb adalah masdar dari galabtu asy-syai'a, aglabuhu qalban, 
apabila aku mengembalikannya kepada semula. Oalabtul inaa ': Aku balik 
(yang di atas ke bawah dan yang di bawah ke atas). Kemudian lafazh ini 
digunakan untuk anggota tubuh yang paling mulia, sebab cepatnya hati ini 
berubah dan berbolak-balik. Seorang penyair berkata dalam bait syairnya, 

Tidaklah dinamakan hati itu dengan al galb kecuali karena berbolak- 
baliknya 
Maka jagalah hati dari berbalik dan berubah 


Kemudian, ketika orang Arab menggunakan lafazh masdar tersebut 
untuk anggota tubuh yang mulia ini maka harus ditebalkan mengucap huruf 
gaf-nya, untuk membedakan antaranya (sebagai kata pinjaman) dan antara 


Surah Al Baqarah 
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asalnya (yaitu bolak-balik). 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, 


sis Big 
5u pp it JE walah Ji 
“Perumpamaan hati adalah seperti bulu yang diterbangkan ke sana 
dan ke mari oleh angin di padang pasir.”” 


Semakna dengan ini, dalam sebuah riwayat Nabi SAW pemah berucap, 


Dab Se Penga 


“Ya Allah, wahai Tuhan yang aaa hati, tetapkanlah hati 
kami di atas ketaatan kepada-Mu.” 

Jika Rasulullah SAW mengucapkan doa itu, padahal kedudukan dan 
pangkat beliau begitu tinggi, maka sangat layak bagi kita untuk meneladani 
beliau. Allah 'azza wa jalla berfirman, Jis Ji LX ASI Siah 
“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Pembela antara manusia 
dan hatinya.” (Os. Al Anfaal (8): 24) Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Kelima: Anggota tubuh lain sekalipun tunduk kepada hati, namun 
terkadang hati terpengaruh —sekalipun dia adalah pemimpin dan raja anggota 
tubuh— dengan perbuatan anggota tubuh lain, karena adanya keterikatan 
antara lahir dan batin. Rasulullah SAW bersabda, 


SAS LSI Ja NA kag Kadi Ia Gad PO 
SA 
Pa 
“Sesungguhnya —bila— seseorang selalu jujur maka akan muncul di 
dalam hatinya titik putih, dan sesungguhnya seseorang —bila— selalu 


“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Takdir, 1/34, no. 88. 
41 HR. Ibnu Majah dalam Mukadimah, 1/72, no. 199. 
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bohong maka akan membuat hitam hatinya.” 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, dan dia menganggapnya shahih, dari Abu 
Hurairah RA disebutkan, 

ANG NON KULI na LA PO Ku 

a Jae DE ga Ob adi gaa LAN mad JaA Oh 

“Sesungguhnya seseorang —bila— melakukan suatu dosa maka akan 
membuat hitam hatinya. Jika dia bertaubat maka hatinya pun 
menjadi mengkilap.” 

Dosa itu adalah ar-rain yang disebutkan Allah “azza wa jalla dalam 
firman-Nya, San iý ai jeo “Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka.” (Qs. Al Muthaffifiin (83): 14) Mujahid berkata, “Hati seperti 
telapak tangan. Bila seseorang melakukan satu dosa maka satu jari dilipat, 
dan seterusnya hingga akhirnya semua jari terlipat dan telapak tangan tertutup.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Dalam perkataan Mujahid ini dan sabda 
Rasulullah SAW, 

z a LA a AN Mer 
KA SAW NN IS KS paka anla 15) akan aa HO 
2 e-e ER ER 4 x 
a yg YÉ AS LS 


“Sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal darah yang apabila 
ia bagus maka bagus pula seluruh tubuh dan apabila rusak maka 
rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah segumpal darah itu adalah hati, ° 

Terdapat dalit bahwa al khatm itu hakiki. Wallaahu a'lam. Ada yang 
mengatakan bahwa bentuk hati itu mirip dengan pohon cemara. Ini menguatkan 
perkataan Mujahid. Wallaahu a'lam.” 

Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menyampaikan kepada kami dua buah sabda yang salah satunya telah 


“HR. At-Tirmidzi, 5/434. Dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 


Surah Al Bagarah 


kulihat (kenyataannya) dan aku masih menunggu yang satunya lagi. Beliau 
menyampaikan kepada kami, 


INU 


iya gala TA Ja JE mai ia PSG ai oh 


pn gs Sop Sia 5 BN ya Ag na 


Ke Dena 


ERO peng Pama NAE di Laya BN a 


Pa KASI 


Ik SE Bp AI Ya 
REA 


Weh abie p IG ó 3 Ag 
San AB ay BA E gus 
Pena IS Ay hha JAS ULAMA Sid 
SN Sem Uh art BSI bai 
Kara 
“Bahwa amanah turun ke dalam lubuk hati”? beberapa orang, 


kemudian turun Al Qur`an. Maka mereka mengetahui (mengambil 
pelajaran) dari Al Qur'an dan mengetahui dari A -Sunnah.“ 


8 Makna sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya amanah turun ke dalam lubuk 
hati beberapa orang. ”: Amanah adalah kewajiban-kewajiban agama. Ada juga yang 
mengatakan bahwa amanah itu adalah agama. Abu Aliyah berkata, “Amanah itu adalah 
apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang.” Maksud lubuk hati adalah dasarnya. 
Artinya, apabila amanah itu sudah bersemanyam di dalam hati seorang hamba maka 
ketika itu juga diapun melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut dan mengharap 
imbalan dari pelaksanaannya, di samping bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya. 
Silakan lihat penjelasan An Nawawi untuk Shahih Muslim, 1/168, dan 4n-Nihayah 
karya Ibnu Atsir, 1/250. 

“HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, 1/126, no. 143. 
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Kemudian beliau menyampaikan tentang pencabutan amanah. Beliau 
bersabda, "Seseorang tidur sejenak, maka dicabutlah amanah itu dari 
hatinya, namun bekasnya masih tersisa sedikit. Kemudian dia tidur 
lagi sejenak maka dicabutlah amanah itu dari hatinya; maka 
tersisalah dari amanah itu seperti air di antara kulit dan daging, 
—atau— seperti bara api yang kamu permainkan dengan kaki 
lalu padam. Kamu lihat percikan bara api itu terbang dan hilang 
tanpa bekas. '—kemudian beliau mengambil batu kerikil lalu 
beliau permainkan dengan kaki beliau— 

“Orang-orang bertransaksi, namun hampir tidak ada seorangpun 
yang menunaikan amanah, hingga dikatakan, ‘Sesungguhnya di bani 
fulan ada orang yang amanah', hingga dikatakan kepada seseorang, 
“Alangkah teguhnya dia, alangkah bagusnya dia, dan alangkah 
berakalnya dia, ' padahal tidak ada di dalam hatinya iman sebesar biji 
sawi pun. 

Telah datang kepadaku suatu masa yang aku tidak peduli siapa 
yang bertransaksi denganku. Jika dia seorang muslim maka dia pasti 
mengembalikan hutangnya kepadaku, dan jika dia seorang Nasrani 
atau Yahudi maka pasti hutangnya akan dikembalikan kepadaku oleh 
suruhannya. Sedangkan sekarang, aku tidak akan bertransaksi 
kecuali dengan fulan dan fulan. ™* 


Sabda Rasulullah SAW, “Seperti bara api yang kamu permainkan”, 
menunjukkan bahwa semua itu terjadi pada hati dan dapat mempengaruhinya, 
seperti juga al khatm dan ath-thab 'u. 


Dalam riwayat lain, Hudzaifah RA berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Sm Hi TAPA co Je Yah WA 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Pencabutan Amanah dan Iman 
dari Hati dan Pembentangan Fitnah pada Hati, 1/126, no. 143. 


Surah Al Bagarah 


Salin Hi laya S a 


DPA Dn LAS U ia Pai IG Milad Jin Udit Je ud 
(SKA Yg ga DEN Kaban j SIS Isra Sp 3 
IA ab Man 
Sp a gal AN) 

‘Dibentangkan fitnah-fitnah pada hati seperti tikar yang dianyam, 
satu per satu. Hati siapa saja yang terpengaruh dengannya maka 
muncul pada hati itu satu titik hitam dan hati siapa saja yang 
mengingkarinya maka muncul pada hati itu satu titik putih hingga 
hati itu menjadi putih jernih. Bila sudah demikian maka tidak ada lagi 
fitnah yang dapat merusaknya selama langit dan bumi ada. 
Sementara hati yang lain menjadi hitam keabu-abuan seperti panci 
yang sudah berwarna hitam keabu-abuan. Dia tidak lagi melakukan 
yang ma'ruf dan tidak lagi mengingkari yang mungkar, kecuali apa 
yang sesuai dengan hawa nafsunya. ”“ 

Keenam: Terkadang hati juga diungkapkan dengan al fu 'aad dan 
ash-shadr. Allah “azza wa jalla berfirman, 55 a; si) LL 
“Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya.” (Os. Al Furgaan 
(25): 32) 

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman, 3532 & 78 JII “Bukankah 
Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” (Qs. Al Insyiraah (94): 1) 

Terkadang al qalb diungkapkan untuk makna al “agi (akal). Allah ‘azza 


wa jalla berfirman, &$ Al 56 rd SMS j ój “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai hati.” (Os. Qaaf (50): 37) 


Maksud hati di sini adalah akal, sebab hati adalah tempat akal, menurut 


“ HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Islam pada Mulanya Asing dan 
Akan Kembali Asing. Islam akan berlindung di antara dua masjid, 1/128, no. 144. 
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pendapat sebagian besar ulama. Adapun al fu ‘aad adalah tempat hati dan 
ash-shadr adalah tempat al fu 'aad. Wallaahu a'lam. 

Ketujuh: Firman Allah 'azza wajalla, pa paši {e5 Dan penglihatan 
mereka.” Ini menjadi dasar orang yang mengutamakan pendengaran daripada 
penglihatan, karena pendengaran disebutkan sebelum penglihatan. Dalam ayat 
lain, Allah ‘azza wa jalla berfirman, KA si a Ki Sah DA ih 
“Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatanmu'. ” (Qs. Al An'aam (6): 46) 


Allah 'azza wajalla juga berfirman, 338915 sai, LA PS a jawa 
“Dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan kat 
(Os. As Sajdah (321: 9) 

Orang yang berpendapat demikian berkata, “Dengan pendengaran, 
seseorang dapat mengetahui dari segala arah dan dalam keadaan terang atau 
gelap. Sementara dengan penglihatan, seseorang hanya dapat mengetahui apa 
yang ada di hadapannya, itupun dengan perantara sinar atau cahaya.” 

Di sisi lain, sebagian besar ahli kalam mengutamakan penglihatan dari 
pendengaran, sebab hanya suara dan perkataan yang dapat diketahui dengan 
pendengaran. Sedangkan dengan penglihatan, seseorang dapat mengetahui 
benda, warna dan segala bentuk gerakan. Lalu mereka berkata, “Tatkala 
kemampuan penglihatan lebih banyak maka iapun menjadi lebih utama.” 
Mereka juga menyatakan kemungkinan dapat mengetahui sesuatu dari segala 
arah dengan perantara penglihatan. 

Kedelapan: Jika ada yang bertanya, “Kenapa Allah menjamakkan al 
abshaar (penglihatan) dan memufradkan (menunggalkan) as-sam 'u 
(pendengaran)?” 

Ada yang menjawab bahwa lafazh as-sam 'u itu dimufradkan karena 
bentuknya adalah masdar yang bisa digunakan untuk sedikit dan banyak. 
Dikatakan, “Sami tu asy-syai'a, asma'uhu sam'an wa simaa'an.” As- 
Sam 'u juga adalah isim untuk alat pendengaran, yaitu telinga. 


Surah Al Bagarah 
p A 


Ada juga yang menjawab bahwa ketika Allah 'azza wa jalla 
menggabungkan as-sam'u dengan lafazh bentuk jamak maka hal itu 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah pendengaran semua orang. 
Seperti yang pernah dikatakan oleh seorang penyair” dalam bait syairnya, 

Di sana ada bangkai unta-unta yang sakit. Tulangnya 
Putih dan kulit unta-unta itu bengkak 

Yang dia maksudkan adalah kulit-kulit unta. Sengaja dimufradkan (dibuat 
dengan bentuk tunggal) karena sudah dimaklumi bahwa setiap unta memiliki 
kulit masing-masing. Mengenai gira'at (cara baca), ada yang membaca 
wetah PP). 

Ada juga yang memberikan alasan kenapa as-sam'u dimufradkan, yaitu 
karena maksudnya adalah tempat-tempat pendengaran mereka, sebab 
pendengaran tidak ditutup, akan tetapi yang ditutup adalah tempat pendengaran. 
Mudhaaf (tempat-tempat) dihilangkan dan yang dinampakkan adalah mudhaf 
ilaih (pendengaran) saja. Bisa juga as-sam'u berari al istimaa' 
(mendengarkan). Dikatakan, “Sam 'uka hadiitsii yu 'jibuni?”: Istimaa'uka 
ilaa hadiitsii yu 'jibunii (kamu mendengarkan kepada pembicaraanku 
membuatku senang) 


enek 


Jika harakat sin adalah kasrah (as-sim'u) maka artinya nama baik 
seseorang. Dikatakan, “Dzahaba sim 'uhu fi an-naas.” (Nama baiknya di 
antara manusia sudah sirna) 4s-Sim 'u juga berarti anak srigala. 

Wagaf (berhenti) di sini: an es (dan pendengaran mereka). 

3 Ipa (ditutup) berada pada posisi mubtada' dan kalimat sebelumnya adalah 
khabar. Kata ganti -e (mereka) pada PPR dan lafazh berkata-ganti 
setelahnya adalah kata ganti orang-orang yang telah ada di dalam ilmu Allah 
bahwa mereka tidak akan beriman, yaitu dari orang-orang kafir Quraisy, 


“ Dia adalah Algamah bin Abduh. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam 
kitabnya, 1/107. silakan lihat Syarh Asy-Syawahid karya Asy-Syantamari, 1/107. 
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namun ada yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang munafik. Ada 
juga yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang Yahudi. Ada juga 
yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang kafir, orang-orang munafik 
dan orang-orang Yahudi. Inilah yang paling benar, sebab lafazhnya umum. 
Al Khatm pada hati dan pendengaran, sedangkan al ghisyaawah pada 
penglihatan. Al Ghisyaa' (al ghisyaawah) adalah al ghitha' (tutupan/ 
penutup). 
Kesembilan: Al Ghisyaa (al ghisyaawah), contohnya: ghaasyiah 
as-siraaj (penutup lentera). An-Nabighah berkata dalam bait syairnya, 
Tidakkah kamu tanyakan kepada Bani Dzubyan sesuatu yang 
memuaskanku 
Ketika asap menutupi (taghasysya) rambut putih kehitaman orang 
yang tidak mabuk-mabukan 


Penyair" lain berkata dalam bait syairnya, 
Kutemani kamu ketika mataku tertutup 
Ketika terbuka akupun berhenti menemanimu sembari mengumpat 


Ibnu Kaisan berkata, “Jika kamu ingin menjamakkan al ghisyaawah 
maka kamu berkata, “Ghisyaa'.” Al Farra' berkata, “Jamaknya, Ghasyaawaa 
seperti adaawaa.” 

Ada yang membaca Ghisyaawatan'”, dengan nashab sebagai objek 
(maf ul). Maknanya: Dia menjadikan penutup. Namun cara baca dengan 
rafa' (ghiysaawatun) adalah yang paling baik, dan waw adalah huruf 'athaf, 
yakni athaf kalimat dengan kalimat. 

Sebagian ahli tafsir berkata, “A! Ghisyaawah pada pendengaran dan 
penglihatan, dan waqaf pada usi.” Ahli tafsir lain berkata, “Al Khatm 

“ Dia adalah Harits bin Khalid Al Makhzumi. Silakan lihat Al-Lisan wa At-Taj, materi 
ghasyaa. Bait syair ini termaktub dalam Tafsir Ath-Thabari, 1/88. 


“ Ini adalah gira'at Ashim yang diriwayatkan oleh Mufadhdhal Adh-Dhabi'u. silakan 
lihat Tafsir Ibni Athiyah, 1/156. 


pada semuanya (hati, pendengaran dan penglihatan). Al ghisyaawah adalah 
al khatm itu. Dengan demikian maka waqaf pada 3:12.” 

Hasan membaca ghuysaawah'' dan Abu Haiwah membacanya dengan 
ghasyaawah.” Sementara ada riwayat dari Abu Amru: Ghasywah. Artinya 
dia membacanya dengan bentuk masdar. Ibnu Kaisan berkata, “Boleh dibaca 
gasywah dan ghisywah, namun yang paling bagus adalah ghisyaawah. 
Seperti ini pula pada lafazh “imaamah, kinaanah, gilaadah, ishaabah dan 
seumpamanya. 

Keseputuh: Firman Allah ‘azza wa jalla, 485, maksudnya, bagi orang- 
orang kafir yang mendustakan, Zj 2145. Adzab seperti pukulan dengan 
cambuk, dibakar dengan api, dipotong dengan pisau besi dan segala bentuk 
penyiksaan lain yang menyakitkan. Dalam Al Qur'an, Aitah ‘azza wa jalla 
berfirman, Ga Hu Kiss ij, “Dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang- 
orang yang beriman.” (Os. An-Nuur (24): 2) 

Al 'Adzaab bermakna al habs dan al man 'u (dikurung dan ditahan). 
Dalam bahasa, “A dzibuhu ‘an kadza.” Artinya, aku mengurungnya dan 
menahannya dari sesuatu.” Contoh yang lain, Udzuubatul maa, sebab air 
itu menjadi tawar karena ditahan (diendapkan) di dalam wadah. Contohnya 
lagi perkataan Ali RA, “A 'dzibuu (tahan) isteri-isteri kalian dari keluar.” Dari 
Ali RA juga, saat dia melepas kepergian sebuah pasukan, “A 'dzibuu (tahan) 
diri kalian dari mengingat isteri, sebab hal itu dapat melemahkan semangat 
perang kalian.” 

Dalam sebuah ungkapan dikatakan, “Aku akan mengekangmu dengan 
kekang yang mu 'dziban (maani 'an (kuat) dari mempermainkan orang lain.” 

Al 'Adzaab adalah lafazh lazim (tidak membutuhkan objek) dan juga 

30 Al Muharrir Al Wajiz, 1/157. 
*! Gira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah, namun gira'at ini tidak mutawatir. 


32 Qira'at ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dan gira'at ini tidak mutawatir juga. 
8 Lisan Al ‘Arab, 4/2853. 
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muta 'addi (membutuhkan objek). Adzab disebut 'adzaab karena orang yang 
diadzab tertahan dan terhalang dari kebaikan yang dapat diterima tubuhnya, 
tetapi justeru mendapatkan lawannya. 


Firman Allah: 
Eor PA Tye 10 PE Ba a "ER 
@ oha ea Ur LI AG UG Gaii ya ya G3 
“Di antara manusia ada yang mengatakan, ‘Kami beriman kepada 


Allah dan Hari kemudian,” padahal mereka itu sesungguhnya 

bukan orang-orang yang beriman. (Qs. Al Baqarah |2]: 8) 

Pada ayat ini ada tujuh masalah: 

Pertama: Tbnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Empat 
ayat dari surah Al Baqarah turun kepada orang-orang yang beriman, dua ayat 
tentang sifat orang-orang kafir dan tiga belas pada orang-orang munafik.” 
Asbath meriwayatkan dari As-Suddy tentang firman Allah ‘azza wa jalla, 
gí rad, dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik.”“ Para ulama 
sufi berkata, “An-Naas adalah nama jenis, dan ini tidak digunakan pada para 
wali (kekasih Allah).”$ 


Kedua: Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang lafazh an-naas. 


8 Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami" Al Bayan, 1/116, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya, 1/73. 

“Yang populer di kalangan ahli ilmu bahwa lafazh an-naas mencakup semua manusia: 
orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. Ibnu Al Manzhur mengatakan bahwa 
an-naas asalnya adalah unaas, lalu dibuat simple menjadi an-naas. Terkadang an-naas 
juga terdiri dari manusia dan jin. Silakan lihat Lisan A! ‘Arab, hlm. 4575. Orang yang 
merenungi Al Qur'an pasti menemukan bahwa ayat yang turun di Makkah biasanya 
menggunakan lafazh an-naas, sedangkan ayat madaniyah biasanya menggunakan 
lafazh, yaa ayyuhalladziina aamanuu. Tidak pernah ada ayat yang turun di Makkah 
yang khusus kepada orang-orang yang beriman. Sedangkan di Madinah, ada delapan 
ayat yang menggunakan lafazh an-naas. Dua di dalam surah Al Bagarah, empat di 
dalam surah An-Nisaa' dan sisanya di dalam surah Al Hajj dan surah Al Hujuraat. 
Perkataan bahwa nama jenis tidak digunakan pada para wali, hanyalah istilah mereka 
saja. 


Ada yang mengatakan bahwa ia adalah salah satu dari isim jumuu ' (isim 
jamak), jamak insaan dan insaanah (laki-laki dan perempuan). Bentuk 
tashghirnya adalah nuwais. 


An-naas dari an-naus yang berarti gerakan. Dikatakan: naasa 
yanuusu, artinya bergerak. Contohnya hadits Ummu Zar'i: “Anaasa 
(menggerakkan) perhiasan kedua telingaku.” 

Ada yang mengatakan bahwa an-naas berasal dari = (lupa). Maka 
asal naas adalah nasiya, lalu dibalik maka menjadi nayisa, lalu ya” diganti 
dengan alif karena sebelumnya berbaris fathah, maka menjadi naasa. 
Kemudian masuk alif dan laam maka dikatakanlah: an-naas. 


Ibnu Abbas berkata, “Adam lupa akan janji Allah, maka dinamakanlah 
insaan. Rasulullah SAW bersabda, “Adam lupa maka keturunannya 
pun lupa.’ Dalam Al Qur'an, Allah “azza wa jalla berfirman, 
Gad unik JE iaf, ‘Dan sesungguhnya telah Kami 
perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu).” 
(Os. Thaahaa (20): 115) Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut insaan karena ketenangan 
Adam bersama Hawa. Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena 
ketenangan Adam bersama Tuhannya. 

Ketiga: Ketika Allah menyebutkan orang-orang yang beriman di 
permulaan dan memulai firman-Nya dengan menyebut mereka karena 
kemuliaan juga keutamaan mereka, Dia pun menyebutkan orang-orang kafir 
sebagai lawan mereka, sebab kekufuran dan keimanan adalah dua sisi yang 
berlawanan. Kemudian Dia menyebutkan orang-orang munafik dan 
menggabungkan mereka dengan orang-orang kafir yang disebutkan sebelum 
mereka, karena sama-sama tidak memiliki iman, berdasarkan firman-Nya, 
saban e G3 “padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 
yang beriman”. 


Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap kelompok Al 
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Karramiyah* yang mengatakan bahwa sesungguhnya iman itu adalah 
perkataan di lidah, sekalipun tidak diyakinkan di hati. Mereka berdalih dengan 
firman Allah 'azza wa jalla, i AH u i ag Peni “Maka Allah memberi 
mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan.” (Os. Al 
Maa'idah (5): 85) Allah tidak menyebutkan, dengan apa yang mereka ucapkan 
dan mereka yakini dalam hati. 


Merekajuga berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, 
Naa at . 
Sei WA Aa JAN Bp 
note NA 
Bh Pu 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengatakan tidak ada tuhan melainkan Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka mereka terpelihara dariku: darah dan harta 
mereka.” 


Ini jelas membuktikan kedangkalan dan kekerasan akal mereka, juga 
membuktikan bahwa mereka tidak memperhatikan apa yang dituturkan Al 
Qur'an dan Sunnah, yaitu mengamalkan ketauhidan, di samping mengucapkan 
dan menyakininya. Rasulullah SAW bersabda, 


H 
J 


* Al Karramiyah: Mereka adalah para pengikut Abu Abdillah Muhammad bin Karram, 
salah seorang ahli zuhud di Sijistan. Sekelompok orang tertipu dengan ibadahnya. Dia 
dan para pengikutinya itu pergi dari Sijistan dan sampai di Ghurjah. Mereka menyeru 
penduduk daerah itu untuk mengikuti keyakinan mereka. Para penduduk itu menerima 
keyakinan mereka dan jadilah sebagai sebuah madzhab (aliran). Kelompok ini terbagi- 
bagi menjadi beberapa kelompok, seperti Tharayigah, Ismafiyah, Haishamiyah dan lain- 
lain. Mereka meyakini bahwa Allah itu jisim dan jauhar serta dapat berubah (tidak 
abadi). Mereka juga menyatakan bahwa Allah memiliki arah dan tempat. Silakan lihat 
Ftigaad Firag Al Muslimiin wa Al Musyrikiin, karya Ar-Razi, hlm. 101. 

3 HR. Enam imam hadits dan lainnya dengan riwayat yang berbeda-beda juga sanad 
yang beragam. Silakan lihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman, Zakat 
dan Jihad, 1/13, 1/243, 2/161, dan Muslim pada pembahasan tentang Iman, 1/51, 52, 53, 
no. 20. Hadits ini dengan beragam sanadnya termaktub dalam A! Jami" Al Kabir, 1/1368, 
no. 230/4409 dan seterusnya. 


2 | Surah Al Baqar: 
4 “ana kandh mantan 


ANG aing ah YG Hiu BA SY 


“Iman itu adalah ma'rifah (meyakini) dengan hati, diucapkan dengan 
lisan dan diamalkan dengan anggota tubuh." 

Oleh karena itu, apa yang dipegang oleh Muhammad bin Karram As- 
Sijistani dan para sahabatnya adalah bentuk kemunafikan dan sebab 
kecelakaan. Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan dan i'tikad yang salah. 

Keempat: Ulama kita —semoga Allah merahmati mereka— berkata, 
“Orang yang beriman itu ada dua: orang yang beriman yang dicintai Allah juga 
dibimbing-Nya, dan orang yang beriman yang tidak dicintai Allah juga tidak 
dibimbing-Nya, justeru dibenci dan dimusuhi-Nya. Setiap orang yang Allah 
ketahui bahwa dia memilih keimanan maka Allah mencintai, membimbing dan 
meridhainya, dan setiap orang yang Allah ketahui bahwa dia memilih kekufuran 
maka Allah benci, murka dan memusuhinya. Bukan karena keimanannya, akan 
tetapi karena kekufuran dan kesesatan yang dipilihnya. 

Orang kafir pun ada dua: orang kafir yang pasti disiksa, dan orang kafir 
yang tidak disiksa. Orang kafir yang disiksa adalah orang yang menetapi 
kekufuran. Oleh karena itulah Allah murka dan memusuhinya. Sedangkan 
orang kafir yang tidak disiksa adalah orang yang memilih keimanan. Allah 
tidak murka terhadap orang ini, bahkan Dia cinta dan akan membimbingnya. 
Bukan karena kekufurannya, akan tetapi karena keimanan yang dipilihnya. 

Berdasarkan hal di atas maka tidak boleh mengatakan perkataan berikut: 

Kelima: Orang yang beriman pasti mendapatkan pahala dan orang 
kafir pasti mendapatkan siksa. Akan tetapi wajib mengiringi perkataan itu 
dengan, “Jika dia memilih dan menetapinya.” Karena itu kami pun berkata, 
“Sesungguhnya Allah ridha kepada Umar ketika dia masih menyembah berhala 
dan dia ingin mendapatkan pahala juga masuk surga. Bukan karena 
penyembahannya kepada berhala, akan tetapi karena keimanan yang dipilihnya. 


* HR. Ibnu Majah dalam Mukadimah, 1/25, 26, no. 65. 
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Sebaliknya, Allah murka kepada Iblis ketika dia menyembah-Nya, karena 
kekufuran yang dipilihnya.” 

Namun kelompok Al Qadariyah tidak menyetujui akan hal ini. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak marah kepada Iblis saat dia menyembah- 
Nyadan tidak ridha kepada Umar saat dia menyembah berhala.” 

Ini jelas salah, sebab Allah mengetahui apa yang akan dipilih Iblis 
-—semoga Allah melaknatnya— dan mengetahui apa yang akan dipilih Umar. 
Oleh karena itu, Dia senang kepada Umar dan murka kepada Iblis. 

Bukti kebenaran pendapat ini adalah kesepakatan umat bahwa Allah 
tidak senang kepada orang yang Dia ketahui termasuk ahli neraka, bahkan 
Dia murka terhadapnya, dan dia senang kepada orang yang Dia ketahui 
termasuk ahli surga. 


Rasulullah SAW pernah bersabda, 
.. 5 
Age JA wi 
“Sesungguhnya seluruh amal itu tergantung pada akhirnya. ”* 


Para ulama sufi berkata, “Iman bukanlah perkataan atau perbuatan 
yang dengannya seorang hamba menghiasi dirinya, akan tetapi iman adalah 
kebahagiaan yang telah ditetapkan sejak awal penciptaannya. Adapun 
penampakannya terkadang hanya pinjaman dan terkadang juga hakiki.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hal ini sama seperti yang termaktub 
dalam Shahih Muslim dan lainnya dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW menyampaikan kepada kami, dan beliau adalah orang yang 
benar lagi dibenarkan, 

PETA Si 


BW GK Up mn Hajat gala kang pk 


# HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Takdir, bab: Amal tergantung pada 
akhirnya, 4/145, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Takdir, bab: Riwayat bahwa 
seluruh amal tergantung pada akhirnya, 4/446, no. 2137, dan Ahmad dalam Al Musnad, 
5/335. 
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“Sesungguhnya salah seorang dari kalian diawali penciptaannya di 
dalam rahim ibunya selama empat puluh hari. Kemudian selama itu 
juga menjadi segumpal darah. Kemudian selama itu juga menjadi 
segumpal daging. Kemudian Allah mengirim seorang malaikat, lalu 
malaikat itu meniupkan ruh padanya. Malaikat itu juga diperintahkan 
dengan empat kalimat, yakni menetapkan rezeki, ajal dan amalnya, 
serta celaka atau bahagia. Demi Dzat Yang tidak ada tuhan 
melainkan Dia, sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal 
dengan amal ahli surga hingga tidak ada jarak antaranya dan surga 
kecuali satu hasta, namun ketentuan telah mendahuluinya, maka 
diapun beramal dengan amal ahli neraka, lalu diapun masuk ke 
dalam neraka. Sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal 
dengan amal ahli neraka hingga tidak ada jarak antaranya dan 
neraka kecuali satu hasta, namun ketentuan telah mendahuluinya, 
maka diapun beramal dengan amal ahli surga, lalu diapun masuk ke 
dalam surga.” 
Jika ada yang berkata sebagai berikut: 
Keenam: Imam Hafizh Abu Muhammad bin Abdul Ghani bin Sa'id Al 
Mishri meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Sa'id As-Sami yang disalib 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Takdir, 4/2036, no. 2643. 
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karena zindiq (semacam kekufuran), dia adalah Muhammad bin Abu Qais, 
dari Sulaiman bin Musa Al Asydaq, dari Mujahid bin Jabr, dari Ibnu Abbas, 
Abu Razin A! “Ugaili mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, “Aku dan kamu, hai Abu Razin pasti akan 
minum dari susu yang rasanya tidak akan pernah berubah. ' Aku berkata, 
“Bagaimana Allah menghidupkan orang yang telah mati?” Beliau bersabda, 
“Tidak pernahkah kamu lewat di kebunmu yang kering, kemudian kamu 
lewat lagi di kebun itu yang ternyata subur. Lalu kamu lewat lagi di 
kebun itu yang kembali kering, kemudian kamu lewat lagi di kebun itu 
yang ternyata subur kembali. ' Aku menjawab, “Benar.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Begitulah kebangkitan.” Aku bertanya, “Bagaimana aku 
mengetahui bahwa aku ini orang yang beriman?” Beliau bersabda, “Tidak 
ada seorangpun dari umat ini —Ibnu Abi Qais berkata, “Atau beliau 
bersabda, “Dari umatku' — yang beramal dengan amal baik dan dia tahu 
bahwa amal itu adalah amal baik lalu Allah akan membalasnya dengan 
kebaikan, atau yang beramal dengan amal buruk dan dia tahu bahwa 
amal itu adalah amal buruk lalu Allah akan membalasnya dengan 
keburukan atau mengampuninya kecuali orang yang beriman’.”®' 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hadits ini, sekalipun sanadnya tidak 
kuat, namun maknanya benar dan tidak bertentangan dengan hadits Ibnu 
Mas'ud. Sebab maknanya sama, yakni bahwa amal itu tergantung dengan 
penutup, seperti sabda Rasulullah SAW, Seluruh amal itu tergantung pada 
akhirnya.” Selain itu, hadits di atas menunjukkan bahwa ketika beriman 
maka dia adalah orang yang beriman. Walaahu a'lam.” 

Ketujuh: Para ulama bahasa berkata, “Orang munafik disebut 
munaafig, karena dia menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang 
ada di dalam hatinya. Sama seperti rayap yang merusak bagian dalam kayu. 
Bagian luarnya bagus, padahal bagian dalamnya kosong melompong. Begitulah 
orang munafik, luarnya iman namun batinnya kufur. 


“THR. Ahmad dalam musnadnya, 4/31. 
“ Hadits ini telah disebutkan sebelumnya 
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“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
pada hal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar.” (Os. Al Baqarah (2): 9) 

Para ulama kita berkata, “Makna $i <$ ask “Mereka hendak 
menipu Allah,” adalah menurut mereka juga dalam perkiraan mereka, mereka 
menipu Allah.” Ada yang mengatakan bahwa Allah berfirman demikian karena 
perbuatan mereka itu adalah perbuatan seorang penipu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dalam kalimat itu ada yang dibuang, 
yaitu: mereka menipu Rasulullah SAW. Ini diriwayatkan dari Hasan dan 
lainnya.' Allah menjadikan penipuan mereka terhadap Rasulullah SAW adalah 
penipuan terhadap-Nya juga, sebab beliau mengajak mereka kepada risalah- 
Nya. Begitu juga apabila mereka menipu orang-orang yang beriman. Mereka 
sama saja menipu Allah SWT. 

Bentuk penipuan mereka adalah menampakkan keimanan dan 
menyembunyikan kekufuran agar dapat menumpahkan darah juga merampas 
harta orang-orang yang beriman. Ketika itu, mereka mengira telah berhasil 
menipu. Ini dikatakan oleh sejumlah ahli takwil. 

Ahli bahasa berkata, “Asal makna al khid'u dalam bahasa Arab adalah 
al fasaad (kerusakan). Ini pernah diungkapkan oleh Tsa” lab dari Ibnul A'rabi.” 

Saya (Al Gurthubi) katakan, “Dengan demikian, abi <, SA 
“Mereka hendak menipu Allah, ” artinya: mereka merusak iman dan amal 
mereka dengan riya. Seperti inilah salah satu tafsir ayat di atas dari Nabi 
SAW. Dalam Al Qur'an, -Ói 5,21; “Mereka bermaksud riya (dengan 


8 Disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/159, dari Hasan. 
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shalat) di hadapan manusia.” (Qs. An-Nisaa [4]: 142) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa al khid'u artinya adalah al ikhfaa" 
(menyembunyikan). Contohnya, mukhdi'ul bait: orang yang menyembunyikan 
sesuatu di dalam rumahnya. Ini diungkapkan oleh Ibnu Faris dan lainnya. 
Orang Arab berkata, “Inkhada'a adh-dhabb fii Pur ih; (Biawak 
bersembunyi di dalam sarangnya) 


Firman Allah SWT, ob S) DC “Padahal mereka 
hanya menipu dirinya a ” adalah bentuk nafi (peniadaan) dan ijab. 
Maksudnya: tidaklah menimpa akibat penipuan itu kecuali pada mereka 
sendiri. Kata mutiara Arab mengatakan, “Barangsiapa menipu orang yang 
tidak pernah menipu maka sebenarnya dia menipu dirinya sendiri.” Benar 
sekali, sebab penipuan hanya dilakukan orang yang tidak mengerti batin, 
sedangkan orang yang mengerti batin maka dia akan menyadari bahwa jika 
dia menipu, sebenarnya dia menipu dirinya sendiri. Buktinya orang-orang 
munafik yang tidak mengenal Allah. Jika mereka mengenal Allah niscaya 
mereka akan menyadari bahwa Dia tidak dapat ditipu-Nya. 

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu 
menipu Allah, sebab orang yang menipu Allah maka sebenarnya Allah 
yang menipunya. Sebenarnya dia menipu dirinya sendiri, seandainya dia 
menyadari.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana Allah ditipu?” Beliau 
menjawab, “Kamu melakukan apa yang diperintahkan Allah namun kamu 
meminta kepada selain-Nya dengan amal tersebut.” Akan dijelaskan 
bagaimana tipuan Allah pada penjelasan firman Allah SWT, ag 5 e Si 

“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. ” (Os. Al Bagarah | (21:15) 

Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca yukhaadi 'uuna di dua 
tempat, karena kedua lafazh itu sejenis. Sementara Ashim, Hamzah, Al Kisa'i 
dan Ibnu Amir membaca yakhda 'uunaf' pada lafazh kedua. Al khid'u adalah 
masdar, begitu juga khadii 'ah. Ini disampaikan oleh Abu Zaid. 


“ Qira'at tanpa alif adalah gira'at sab 'ah (gira'at tujuh) yang mutawatir, seperti yang 
termaktub dalam 4! Igna’, 2/517, dan Tagrib An-Nasyr, him. 90. 
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Sementara itu Muwarrig Al “Ijli membaca yukhaddi 'uunallaah. 
Sedangkan Abu Thalut Abdussalam bin Syaddad dan Jarud membaca 
yukhda 'uuna, berdasarkan makna: wa maa yakhda'uuna illaa 'an 
anfusihim (dan tidaklah mereka menipu kecuali terhadap diri mereka sendiri). 
Huruf jar (“an) dibuang, sama seperti dalam firman Allah SWT, 
A WA ya 35i; “Dan Musa memilih kaumnya. ” (Qs. Al A'raaf (7): 155) 
Maksudnya, dari kaumnya. 

Firman Allah SWT, 342255 G5 “sedang mereka tidak sadar”. 
Maksudnya, mereka tidak menyadari bahwa akibat tipuan mereka kembali 
kepada diri mereka sendiri. Oleh karena itu mereka mengira bahwa mereka 
telah berhasil mengelabui Allah dan orang-orang yang beriman. Mereka 
beruntung hanya di dalam dunia, sedangkan di akhirat maka akan dikatakan 
kepada mereka, (57 iyaa Sa T Isai “Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu).” (Os. Al Hadiid (57): 
13) Akan datang keterangannya lebih lanjut. 

Ahli bahasa berkata, “Sya artu bi asy-syai `i: fathantu lahu.” (Aku 
menyadarinya). Contoh lain: Asy Syaa'ir (penyair/pujangga), karena 
kesadarannya. Dia menyadari apa yang tidak disadari oleh orang lain daripada 
makna-makna yang tersirat. Contoh lain, perkataan: Jaita syi 'rii: laitanii 

'alimtu (seandainya aku mengetahui/menyadari). 


Firman Allah: 
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 


$ Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/158. 
“Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/158. 
$? 4sh-Shahhah, 2/699, dan Al-Lisan, materisya'ara. 


| Tafsir Al Qurthubi 


penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta.” (Qs. Al Baqarah (2j: 10) 


Firman Allah SWT, 227 an & “Dalam hati mereka ada 
penyakit,” adalah gabungan mubtada “dan khabar. Al Maradh adalah kata 
pinjaman? untuk kerusakan pada segi akidah mereka, berupa keragu-raguan 
atau kemunafikan, atau berupa pengingkaran dan pendustaan. Sedangkan 
makna ayat: Hati mereka sakit karena tidak terpelihara, tidak mendapat taufik, 
penjagaan dan dukungan. 

Ibnu Faris Al-Lughawi berkata, “A! Maradh adalah keadaan yang 
manusia keluar dari batas sehat karena suatu penyakit, kemunafikan atau 
pelanggaran pada suatu perintah.” 

Para ahli gira'at sepakat mem-fathah-kan harakat ra' dari lafazh 
maradh, kecuai apa yang diriwayatkan oleh Al Ashma'i dari Abu Amru, bahwa 
dia men-sukun-kan harakat huruf ra (mardh).8 

Firman Allah SWT, tor Di rasi, “Lalu ditambah Allah 
penyakitnya.” Ada yang mengatakan bahwa itu adalah doa keburukan atas 
mereka (laknat). Maka makna ayat: Semoga Allah menambahkan keraguan 
dan kemunafikan sebagai balasan kekufuran mereka, ketidaksanggupan 
mereka untuk menolong. 


Berdasarkan hal ini maka ayat tersebut merupakan dalil kebolehan 
mendoakan orang-orang munafik agar celaka dan mengusir mereka, sebab 
mereka adalah makhluk Allah yang paling jahat. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat itu adalah pemberitahuan dari Allah 
tentang bertambahnya penyakit mereka. Artinya: Maka Allah menambahkan 
penyakit di atas penyakit mereka. Sebagaimana yang terdapat dalam ayat 


€8 Sebab al maradh bisa terjadi pada tubuh, dan terkadang digunakan untuk 
mengungkapkan kemunafikan, karena al maradh adalah gangguan pada fisik, sedangkan 
kemunafikan adalah gangguan pada hati. 

® Qira'at Al Ashma'i ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/164. Qira'at ini 
tidak mutawatir. 
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lain, 243) jur Peri “Maka dengan surat itu bertambah 
kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah ada). ” (Qs. At- 
Taubah (9): 125) 

Para ahli makna berkata, “Firman Allah SWT, "255 «sb 4 “Dalam 
hati mereka ada penyakit ” yakni dengan condong dan cinta mereka 
kepada dunia, serta kelalaian dan berpalingnya mereka dari akhirat. Sedangkan 
firman Allah SWT, Kaya Si HPS “Lalu ditambah Allah penyakitnya,” 
yakni Dia menyerahkan mereka kepada diri mereka sendiri dan menimpakan 
segala kegelisahan dunia pada mereka, maka mereka pun tidak ada waktu 
lagi untuk memperhatikan agama. paf Las sja “dan bagi mereka siksa 
yang pedih," dengan sebab mereka memilih yang fana dari yang kekal.” 

Junaid berkata, “Penyakit-penyakit hati muncul akibat mengikuti hawa 
nafsu, sebagaimana penyakit-penyakit fisik muncul akibat ada penyakit pada 

Firman Allah SWT, 2.37 214634; “dan bagi mereka siksa yang 
pedih.” Dalam bahasa Arab, makna si adalah mu lim (menyakitkan). 
Sama seperti as-samii' yang bermakna musmi ' (mendengarkan). Aalama: 
apabila menyakiti. Al Iilaam: al iijaa'. Al Alam: al waj 'u. Bentuk jamak 
aliim adalah ulamaa'. Seperti kariim (orang yang mulia), jamaknya 
kuramaa ', juga aalaam, sama dengan pola asyraaf. 


Firman Allah SWT, arik is Ly “disebabkan mereka 
berdusta.” W, (maa) adalah masdariyah. Artinya, dengan sebab pendustaan 
mereka terhadap para rasul, pembangkangan mereka kepada Allah dan 
pendustaan mereka terhadap ayat-ayat-Nya. Ini dikatakan oleh Abu Hatim. 

Ashim, Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan takhfif (tidak dengan 
tasydid. Maksudnya, tidak yukadzdzibuun). Maknanya, dengan sebab dusta 
mereka dan perkataan mereka “kami beriman,” namun sebenarnya mereka 
bukanlah orang-orang yang beriman. 


Masalah: Para ulama berbeda pendapat tentang sikap Nabi yang tidak 
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membunuh orang-orang munafik, padahal beliau tahu dengan kemunafikan 
mereka. Ada empat pendapat para ulama tentang hal tersebut: 


Pendapat pertama: Sebagian ulama berkata, “Beliau tidak membunuh 
mereka karena tidak ada yang mengetahui keadaan mereka selain beliau sendiri. 
Para ulama seluruhnya telah sepakat bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 
hukum pancung hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri, sementara dalam 
hukum-hukum lain” mereka berbeda pendapat.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Keterangan bahwa hakim tidak boleh 
menjatuhkan hukum pancung hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri 
adalah ijma’ ulama, tidaklah benar. Sebab Harits bin Suwaid bin Shamit dijatuhi 
hukuman pancung karena Mujadzdzir bin Ziyad. Sebelumnya, Mujadzdzir 
telah membunuh ayah Harits, Suwaid, pada perang Bu'ats. Setelah masuk 
Islam, Harits bertemu dengan Mujadzdzir pada perang Uhud. Secara diam- 
diam (di luar medan perang-penerj), Harits membunuh orang yang telah 
membunuh ayahnya tersebut. Jibril AS segera memberitahukan perbuatan Harits 
ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun menjatuhi hukuman pancung 
atas Harits, sebab pembunuhan yang dilakukannya adalah sebuah kejahatan. 
Membunuh orang yang melakukan kejahatan seperti ini adalah salah satu hukum 
dari hukum-hukum Allah.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ini merupakan salah satu kekeliruan 
dari Imam Ibnu Al Arabi, sebab sekalipun keterangan di atas adalah ijma” 
maka tidaklah batal dengan sebab apa yang Imam ini sebutkan, sebab ijma” 


” Dalam fikih Madzhab Syafi'i disebutkan bahwa hakim boleh memutuskan berdasarkan 
pengetahuannya sendiri pada masalah harta, begitu juga pada masalah gishash dan 
hukuman menuduh. Ini menurut pendapat yang terkuat. Namun ada pendapat lain yang 
melarang hakim melakukan hal tersebut, karena termasuk menuduh tanpa bukti. Rabi” 
bin Sulaiman berkata, “Asy-Syafi'i berpendapat bahwa hakim boleh memutuskan 
berdasarkan pengetahuannya sendiri, namun dia tidak boleh mengutarakan dasar 
hukumnya tersebut, sebab dikhawatirkan ada hakim yang jahat yang akan mengikutinya.” 
Sementara Syaikh Izzuddin Abdussatam mensyaratkan bahwa hakim boleh memutuskan 
berdasarkan pengetahuannya, dengan syarat hakim tersebut benar-benar orang yang 
takwa dan wara”. Silakan lihat Mughni Al Muhtaj, 3984. 

" Silakan lihat kisah ini dalam As-Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/34-35. 
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tidak terjadi dan tidak dipastikan kecuali setelah wafatnya Rasulullah SAW 
dan berlalunya masa turun wahyu. Kasus tersebut masih dalam masa turun 
wahyu, oleh karena itu tidak bisa dijadikan dasar atau hal itu sudah dihapus 
dengan ijma’ ulama. Wallaahu a'lam.” 


Pendapat kedua: Para sahabat Asy-Syafi'i berkata, “Beliau tidak 
membunuh mereka karena zindiq, yakni orang yang menyembunyikan 
kekufuran dan menampakkan keimanan, harus diminta untuk bertaubat” dan 
tidak boleh dibunuh.” 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Ini jelas salah, sebab Nabi SAW tidak pernah 
meminta mereka untuk taubat dan tidak ada seorangpun yang menceritakan 
bahwa Nabi SAW meminta mereka untuk taubat. Bahkan tidak ada 
seorangpun yang mengatakan bahwa meminta zindiq untuk bertaubat itu wajib. 
Justeru Nabi SAW berpaling dari mereka padahal beliau tahu dengan keadaan 
mereka. Para sahabat (pengikut) Asy-Syafi'i, yang mengatakan bahwa 
meminta zindiq untuk bertaubat itu boleh, mereka telah mengatakan perkataan 
yang tidak dibenarkan oleh siapapun.” 

Pendapat ketiga: Nabi SAW tidak membunuh mereka demi 
kemaslahatan, yakni untuk menjinakkan hati hingga tidak lari dari beliau. Hal 
ini pernah diisyaratkan beliau dalam sabda beliau kepada Umar, 


La ag 1 A POIRA Mo na 
sei JSI g DAN DAS oi AN SIA 
“Aku berlindung kepada Allah (maksudnya, beliau tidak ingin-penerj) 


* Apabila seorang murtad bertaubat maka taubatnya harus diterima dan tidak boleh 
dibunuh, baik orang murtad itu adalah zindig maupun lainnya. Ini adalah madzhab 
Syafi'i dan Al “Anbari. Menurut riwayat, ini juga adalah pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud. 
Menurut satu riwayat, ini juga adalah pendapat Ahmad bin Hanbal, namun menurut 
riwayat lain, Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa taubat zindig tidak dapat diterima, 
begitu juga orang yang berulang-ulang kemurtadannya. Ini sama dengan pendapat 
Malik. Laits dan Ishag. Sementara ada dua riwayat dari Abu Hanifah, yakni, menurut 
satu riwayat harus diterima dan menurut riwayat lain tidak dapat diterima. Silakan lihat 
Al Mughni, 8/126. 

P Ahkam Al Qur 'an, karya Ibnul Arabi, 1/12. 
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orang-orang mengatakan bahwa aku telah membunuh sahabat- 
sahabatku 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Beliaujuga sering 
memberi (bagian dari harta rampasan perang-penerj) kepada orang yang 
hati mereka harus dijinakkan, padahal beliau tahu buruknya akidah mereka, 
demi menjinakkan hati. 

Ini adalah pendapat ulama kita dan lainnya. Ibnu Athiyah berkata”, 
“Ini adalah pendapat yang dipegang oleh para sahabat Malik tentang sikap 
Rasulullah SAW tidak membunuh orang-orang munafik.” Ini disebutkan oleh 
Muhammad bin Jahm, Qadhi Isma'il, Al Abhari dan Ibnu Majisyun. 

Dasar pendapat ini adalah firman Allah SWT, 


Kan g Cakes ar eË 4 li bakat asi og 
bit uai Cesi Di NE Í ag D 


SEAR ATS] 
“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam 
keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap 
dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 60-61) 


Qatadah berkata, “Maknanya: Apabila mereka menampakkan 
kemunafikan.” Malik berkata, “Kemunafikan pada masa Rasulullah SAW 
adalah kezindiqan pada masa kita sekarang. Oleh karena itu, zindiq harus 
dibunuh apabila dia menampakkannya, tanpa diminta untuk bertaubat.” Ini 


4 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, 2/740, no. 1063. 
” Al Muharrir Al Wajiz, 1/174. 
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juga adalah salah satu pendapat Asy-Syafi'i. Malik berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tidak membunuh orang-orang munafik karena ingin 
menjelaskan kepada umat beliau bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 
hukuman berdasarkan pengetahuannya sendiri, sebab waktu itu tidak ada 
seorangpun yang bersaksi atas kemunafikan orang-orang munafik.” 


Qadhi Isma'il berkata, “Tidak ada seorangpun yang bersaksi atas 
Abdullah bin Ubay” selain Zaid bin Arqam saja. Begitu juga atas Julas” bin 
Suwaid selain Umair bin Sa'ad, anak tirinya. Seandainya ada dua orang yang 
bersaksi atas kekufuran dan kemunafikan mereka, tentu beliau akan membunuh 
mereka.” 


Asy-Syafi'i mengutarakan dasar pendapatnya yang lain, “Orang yang 
disaksikan sebagai zindiq, namun dia tidak mengakuinya, bahkan dia 
menampakkan keimanan dan menyatakan tidak memeluk agama selain Islam 
maka sunnahnya adalah tidak boleh menumpahkan darah orang tersebut.” Ini 
juga dikatakan oleh ashhaab ar-ra yi, Ahmad, Ath-Thabari dan lainnya. 

Asy-Syafi'i dan para sahabatnya juga berkata, “Rasulullah SAW 
melarang membunuh orang-orang munafik karena mereka menampakkan 
keislaman sekalipun beliau tahu dengan kemunafikan mereka. Apa yang mereka 
nampakkan menghapus (menutupi) apa yang mereka sembunyikan.” 


** Dia adalah pimpinan orang-orang munafik. Kisah ini secara lengkap akan disampaikan 
pada penjelasan surah Al Munaafiquun. 

” Julas bin Suwaid adalah orang yang dituduh munafik. Dia adalah ayah tiri Umair bin 
Sa'ad, suami ibunya. Kisahnya sering dipaparkan dalam tafsir firman Allah SWT, 


"210 


AU ang pala) SA Ih ST Su Ad Liú G S Si 
Ya 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan 
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya." (Qs. At-Taubah (9): 74) 

Julas bertaubat dan benar-benar dalam taubatnya. Ibnu Sirin mengatakan bahwa setelah 
taubatnya, tidak ada sedikitpun keburukan yang terlihat dari Julas. Silakan lihat A/ 
Isti'ab, karya Ibnu Abdil Barr, 1/249. 


| Tafsir Al Qurthubi 475 | 
2 sd 


Ath-Thabari berkata, “Allah SWT menjadikan hukum di antara hamba 
berdasarkan lahir (apa yang nampak terlihat), sementara apa yang ada di 
dalam batin mereka hanya Dia yang memutuskan hukumnya. Oleh karena itu 
tidak ada seorangpun yang boleh memutuskan berdasarkan selain apa yang 
nampak terlihat. Bila dia memutuskan berdasarkan selain apa yang nampak 
terlihat maka berarti dia memutuskan berdasarkan sangkaan. Jika hal ini 
dibolehkan maka yang lebih pantas melakukannya adalah Rasulullah SAW. 

Akan tetapi beliau bersikap kepada orang-orang munafik dengan sikap 
beliau kepada orang-orang Islam, yakni memutuskan hukum berdasarkan 
apa yang nampak terlihat, sementara apa yang tidak nampak dari mereka, 
beliau serahkan kepada Allah SWT. Kemudian Allah pun mendustakan lahir 
mereka dengan firman-Nya, Zo, as PSA 6) Ja Ái ‘Dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
orang pendusta.”” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) 


Ibnu Athiyah berkata, “Ulama Madzhab Malikiyah mengatakan bahwa 
ayat ini tidak menentukan siapa orang-orang munafik itu. Ayat ini hanya sebagai 
kecaman bagi setiap orang yang menyembunyikan kemunafikan. Masing- 
masing dari orang-orang munafik pun berkata, “Ayat ini bukan turun kepadaku. 
Tidaklah aku kecuali orang yang beriman.” Seandainya disebutkan siapa orang 
munafik itu, tentu tidak akan terhapus (tertutupi)” dustanya sedikitpun.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pernyataan para sahabat Malik di 
atas perlu dikoreksi kembali, sebab Nabi SAW mengetahui mereka 
—sebagian besar— dari mereka, nama dan ciri-ciri mereka, dengan 
pemberitahuan Allah SWT kepada beliau. Hudzaifah pernah diberitahu Nabi 
SAW siapa orang-orang munafik itu, hingga Umar bertanya kepada Hudzaifah, 
“Hai Hudzaifah, apakah aku termasuk di antara mereka?" Hudzaifah menjawab, 
“Tidak” 


* Dalam sebuah hadits, “Sesungguhnya Islam menghapus apa yang sebelumnya 
dan taubat menghapus apa yang sebelumnya.” Maksudnya, menghapus apa yang 
sebelum keduanya daripada kekufuran dan kemaksiatan. Silakan lihat An-Nihayah, 1/ 
234. 


; 


Pendapat keempat: Karena Aliah telah memelihara para sahabat Nabi- 
Nya dari godaan dan bujukan orang-orang munafik. Oleh karena itu, tetap 
hidupnya orang-orang munafik tidak mendatangkan dampak negatif pada 
mereka. Berbeda dengan sekarang. Kita tidak dapat memastikan keamanan 
juga keselamatan orang-orang awam atau orang-orang jahil kita dari godaan 
dan bujukan orang-orang zindiq atau munafik. 


Firman Allah: 

Ola PES AN g Nga Nad Ga 153 
“Dan bila dikatakan kepada mereka, “Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (Os. Al Baqarah (2): 
11) 

15 di posisi nashab karena zharf (kata yang menunjukkan keterangan 
waktu/masa). “Amil (jawab zharfnya) adalah iz ú. Lafazh ini menunjukkan 
terjadinya perbuatan yang dinanti-nanti. Al Jauhari berkata, BE) adalah isim 
yang menunjukkan masa yang akan datang. Lafazh ini tidak digunakan kecuali 
bersandar kepada sebuah kalimat. Contohnya: Ajii uka idzaa ihmarra al 
busru (aku akan datang mengunjungimu, apabila kurma sudah matang), atau: 
idzaa gadima fulaan (apabila fulan datang). Bukti yang menunjukkan bahwa 
1j adalah isim yaitu Lafazh ini menempati (sama dengan) perkataanmu: Aatiika 
yauma yagdumu fulaan (Aku akan mengunjungimu pada hari fulan datang). 

BJ juga bermakna al mujaazaah. Tanda jazaa’ ada tiga: fi 'il, fa dan 
idzaa. Contoh fi'il: in ta 'tiinii aatika (jika kamu datang menemuiku, aku 
pasti akan menemuimu (jugal). Contoh fa in ta tiinii fa ahsinu ilaika (jika 
kamu menemuiku maka aku akan berbuat baik kepadamu). Contoh idzaa 


seperti firmanAllah SWT, ARA RA IS | ment ea WA Pesan bas op 
“Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan 
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kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka itu berputus asa. ” (Qs. Ar-Ruum (30): 36) 

Terkadang idzaa ditambah dengan maa, sebagai penguat, lalu ff 'ilnya 
harus di-jazam-kan. 

Diriwayatkan dari Mubarrad bahwa idzaa juga berarti al mufaaja “ah. 
Contohnya: kharajtu fa idzaa zaid (Aku keluar, ternyata Zaid). Artinya, 
idzaa adalah zharf makaan (keterangan tempat). Ini ditolak, sebab maknanya 
ungkapan di atas: kharajtu fa idzaa hudhuur zaid (aku keluar ternyata waktu 
ituada Zaid). 

Firman Allah SWT, js , berasal dari al qaul. Asalnya adalah gawila, 
lalu kasrah wau dipindah ke qaf, maka wau menjadi ya `. Boleh dibaca giil- 
lahum, yakni laam di-idqham-kan (dimasukkan) ke laam. Boleh 
menggabungkan antara dua sukun, sebab ya ‘adalah huruf mad dan lain. 


Akhfasy berkata, “Boleh dibaca dengan guyul.” Al Kisa'i berkata, 
“Boleh dibaca dengan isymam gaf yang berharakat dhammah, untuk 
menunjukkan bahwa fi'il (kata kerja) itu adalah fi'il majhul (kata kerja yang 
subjeknya tidak disebutkan). Ini adalah bahasa Qais. Seperti itu juga kata 
jita, ghiidha, hiila, siiga, sii`a dan sii at” 

Cara baca seperti ini juga diriwayatkan oleh Hisyam dari Ibnu Abbas, 
Ruwais dari Ya'qub. Sementara Nafi” hanya meng-isymam-kan sii ʻa dan 
sii'at saja. Sedangkan selain mereka meng-kasrah-kan seluruh kata-kata 
tersebut. Adapun bahasa Hudzail, Bani Dubair dari Asad dan Bani Oaf'as 
mengatakan gaul, yakni dengan wau berharakat sukun. 


Firman Allah SWT, hái Y “Janganlah kamu membuat 
kesusahan.” Y adalah larangan. Al Fasaad lawan Ash-shalaah. Arti al 
fasaad sebenarnya adalah berpaling dari istiqamah (kebaikan/perbuatan baik) 
kepada lawannya. Contoh: fasada asy-syai 'u yafsidu fasaadan dan fasuudan. 
Huwa faasid dan fasiid. Makna ayat: Janganlah kalian berbuat kerusakan di 


Al Iqnaa', 2/517, dan Tagriib An Nasyr, hlm. 90. 
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muka bumi ini dengan kekufuran dan berteman dengan ahli kekufuran, juga 
dengan menjauhkan manusia dari beriman kepada Muhammad SAW dan Al 
Qur'an. 

Ada yang mengatakan bahwa sebelum Nabi SAW diutus, bumi ini penuh 
dengan kerusakan dan di atasnya diperbuat berbagai kemaksiatan. Ketika 
Nabi SAW diutus, kerusakan pun sima dan bumi menjadi baik. Oleh karena 
itu apabila mereka berbuat kemaksiatan, berarti mereka telah membuat 
kerusakan di bumi setelah bumi ini baik. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 


Qao Ing Si 3! PWA Í; “Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya.” (Os. Al 
Araaf (7): 56) 

Firman Allah SWT, 2591 4 “Di muka bumi,” 123! adalah 
mu'annats (feminim). Bentuk tunggalnya adalah ardhah, namun orang Arab 
tidak pernah mengatakannya. Bentuk jamaknya adalah aradhaat. Mereka 
biasa menjamakkan kata mu 'annats yang dalam kata itu tidak ada ha ta 'niits 
(ha' yang menunjukkan mu 'annats-penj) dengan menambah huruf fa”. Contoh 
lain: “Urusaat. Kemudian mereka menjamakkan al aradh dengan wau dan 
nun: aradhuun. Sebenarnya mu 'annats tidak dapat dijamakkan dengan 
wau dan nun, kecuali kata itu adalah manguush, seperti tsubah dan zhubah. 
Akan tetapi mereka menjadikan wau dan nun itu sebagai pengganti alifdan 
ta yang dibuang. Ra` pada al ardh berharakat fathah saat jamak, namun 
terkadang di-sukun-kan. Terkadang al ardh dijamakkan dengan bentuk 
arwudh. 


Abul Khaththab menyatakan bahwa orang Arab mengatakan ardh dan 
jamaknya araadhii, sama seperti mereka mengatakan ahl dan jamaknya 
ahaali. 


Setiap yang berada di bawah disebut ardh. Ardhun ariidhah, yakni 


"0 Jamak aradhuun ini adalah syad: (tidak populer), sebab jama’ mudzakkar saalim 
hanya dipergunakan untuk yang berakal lagi mudzakkar (maskulin). Al Ardh tidak 
berakal, selain kata itu termasuk kata-kata mu 'annats. 
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indah dan jelas berada di dataran rendah. Abu Amru berkata, “Nazalnaa 
ardhan ariidhah”, maksudnya menakjubkan. 


Al Ardh juga dipergunakan untuk bagian bawah kaki-kaki binatang 
tunggangan seperti yang diungkapkan oleh Humaid saat menggambarkan 
tentang seekor kuda yang begitu sehat. 

Al Ardh juga berarti an nafdhah dan ar ri 'dah (goyang dan gemetar), 
Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Qatadah, dari Abdullah bin Harits, 
dia berkata, “Terjadi gempa bumi di Bashrah.” Lalu Ibnu Abbas berkata, 
“Demi Allah aku tidak tahu! Apakah bumi yang bergoyang atau aku yang 
bergoyang?” 

ALArdh juga berarti az-zukaam (pilek). Orang yang menderita pilek 
adalah ma ruudh. Fasiil musta'ridh dan wadiyah musta 'ridhah adalah 
daerah yang memiliki pepohonan yang akarnya menghunjam ke tanah. 
Sedangkan pohon yang tumbuh di batang pohon disebut raakib. Al Iraadh 
adalah permadani besar yang terbuat dari wol atau beludru. Rajul ariidh 
artinya laki-laki yang tawadhu” lagi berprilaku baik." Al Ashma'i berkata, 
“Dikatakan, ‘Huwa aaradhuhum yaf 'alu dzaalik' , artinya: dia lebih patut 
melakukan itu. 


Firman Allah SWT, 2 £ (Kami). Asal £ adalah nakun. Harakat ha" 
dipindah ke nun lalu ha' di-sukun-kan. Ini dikatakan oleh Hisyam bin 
Mu'awiyah An Nahwi. Az-Zujaj berkata, “ Pg (Kami) untuk orang banyak. 
Di antara tanda jamaknya adalah wau, dhammah pada termasuk jenis 
wau. Ketika orang Arab terpaksa memberi harakat pada i karena bertemu 
dua sukun, mereka pun memberi harakat dengan harakat yang menunjukkan 
orang banyak.” Az-Zujaj berkata lagi, “Oleh karena itu, mereka men 
dhammah-kan wau tanda jamak pada firman Allah SWT, zat udi 
ppp 


HLT SKT “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan.” (Qs. Al 
Bagarah (2): 16) Muhammad bin Yazid berkata, “ seperti gablu dan ba'du. 


8! Lisan Al “Arab, hlm. 62. 


Surah Al Bagarah 
4 maha bata 


Ia berkaitan dengan pemberitahuan tentang dua orang atau lebih. vi (saya) 
untuk satu orang dan ks untuk dua orang atau lebih. 


Terkadang pembicara menggunakan kata Ig untuk dirinya sendiri. 
Misalnya: nahnu gumnaa (kami berdiri (maksudnya adalah dirinya sendiri)). 
Allah SWT juga pernah berfirman, tasan A GS b “Kami telah 


menentukan antara mereka penghidupan mereka .” (Qs. Az-Zukhruf (43): 
32) Jika pembicara adalah perempuan, maka diapun dapat menggunakan 


kata 4. Inilah tata bahasa Arab, maka pelajarilah. 


Firman Allah SWT, das (orang-orang yang mengadakan 
perbaikan) adalah isim faa 'il dari ashlaha. Ash shalaah lawan dari al fasaad. 
Shaluha ' asy syai ʻu, boleh juga shalaha. Ini dikatakan oleh Ibnu Sakkit. 
Ash-Shuluuh adalah bentuk masdar kata kerja shaluha. Shalaah adalah 
salah satu nama Mekah, sedangkan ash-shilh adalah nama sebuah sungai. 

Mereka mengatakan seperti itu (seperti dalam ayat) karena kerusakan 
yang mereka timbulkan adalah kebaikan menurut mereka. Artinya: 
Sesungguhnya tujuan kami berteman dengan orang-orang kafir adalah untuk 
memperbaiki hubungan antara mereka dan orang-orang yang beriman. Ini 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya. 


Firman Allah: 


4 3». E . 312 42 
O ohi Í Sh asiaa ta i VI 
“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 


membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 12)* 


“Ayat ini diperkuat dengan empat taukid (penguat): gi 1 (ingatlah) yang, menunjukkan 
perhatian; innaa, yang menunjukkan penguatan; dhamiir (kata ganti) - kemudian 
khabar yang di-ma'rifah-kan dengan alif lam. Ayat ini merupakan bantahan terhadap 
perkataan mereka, “Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.” 
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2 a Laga? 


Firman Allah SWT, yank adi ga Pes yí (Ingatlah, sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan) adalah ungkapan 
bantahan terhadap mereka dan pendustaan terhadap perkataan mereka. 
Ahli makna berkata, “Di antara pengakuan yang paling buruk adalah 
dusta. Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah SWT berfirman, 

ETA a ma BI gi “Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang Bai kerusakan’ Ini benar sekali.” 


Inna (sesungguhnya) dengan hamzah kasrah, karena ia berada di awal 
kalimat.” Ini dikatakan oleh An-Nahhas. Sementara Ali bin Sulaiman berkata, 
“Boleh dibaca dengan farhah (anna).” Sebagaimana Sibawaih membolehkan: 
Haggan annaka munthalig (Ketahuilah bahwa kamu pasti berangkat), 
semakna dengan 


. boleh dikatakan sebagai mubtada' dan ;, PANA || sebagai 
khabarnya, sedangkan mubtada ' dan khabar ini adalah khabar inna. Boleh 
juga A dikatakan sebagai taukid ga yang berada di re Boleh juga - 
dikatakan sebagai faashilah (pemisah) — 'imaad, menurut istilah ulama 
Kufah— sedangkan khabar inna adalah 5,441. Maka susunan 


MAT 


kalimatnya adalah Sya!) wp! gi, seperti yang telah dijelaskan pada 
. re 


firman Allah SWT, DAH A ála. 


Firman Allah SWT, agais ý 753 “Tetapi mereka tidak sadar.” 
Ibnu Kaisan berkata, “Ada yang berkata, “Tidak pantas celaan dilontarkan 
kepada orang yang tidak tahu bahwa dia adalah pelaku kerusakan. Celaan 
hanya pantas diucapkan kepada orang yang tahu bahwa dia pelaku kerusakan 
dan dengan sengaja melakukan kerusakan.” Ada dua jawaban untuk pemyataan 
orang ini. Pertama, sesungguhnya mereka melakukan kerusakan secara 


(Qs. Al Baqarah (2): 10) 

# Para ahli nahwu berkata, “Wajib meng-kasrah-kah hamzah i inna jika berada di salah 
satu dari sembilan posisi. Ini adalah salah satunya. gi berfungsi sebagai peringatan. 
Silakan lihat Syudzur Adz-Dzahab, hlm. 240, dan Ma'ani Al Qur`an, karya Abu Ja'far 
An-Nuhhas, 1/92. 
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sembunyi-sembunyi dan menampakkan kebaikan. Namun mereka tidak 
menyadari bahwa hal itu diketahui oleh Nabi SAW. Kedua, kerusakan yang 
mereka lakukan adalah kebaikan menurut mereka. Mereka tidak sadar bahwa 
hal itu adalah kerusakan. Mereka juga telah membangkang terhadap Allah 
dan Rasul-Nya karena tidak menjelaskan dan mengikuti yang haq.” 

SÍ; adalah huruf a kiid (penguat) dan istidraak (tetapi/namun). Bila 
menggunakan kata ini maka harus ada nafi (peniadaan) dan itsbaat 
(penetapan). Jika kalimat sebelum kata ini adalah kalimat negatif maka 
setelahnya harus kalimat positif. Jika kalimat sebelum kata ini adalah kalimat 
positif maka setelahnya harus kalimat negatif. 

Selain itu, apabila kata „$: didahului kalimat positif maka tidak boleh 
hanya menyebutkan satu isim saja, akan tetapi harus disebutkan kalimat yang 
berlawanan dengan kalimat sebelumnya tersebut, seperti dalam ayat ini dan 
seperti perkataanmu, “Jaa 'anii zaid lakin ‘amru lam yaji '.” (Zaid datang 
menemuiku akan tetapi Amru tidak datang). Tidak boleh: jaa 'anii zaidun 
lakin ‘amru. Sebab, biasanya orang Arab menggunakan bal pada ungkapan 
seperti ini. Boleh hanya menyebutkan satu isim, apabila kata „Sf; ini didahului 
kalimat negatif. Contohnya, maa jaa 'anii zaidun lakin ‘amru. (Zaid tidak 
datang kepadaku akan tetapi hanya Amru). 


Firman Allah: 


EA EP EIKT LEH CL aga a Bing R a ka 
Gala US rabil JG el Gala GS I yani PA Ji Hn 
- 34% PATH EE NG, ah I P 
Ooi 3 Mi AGAN 
“Apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman,” mereka menjawab, 
“Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 


telah beriman?” Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang 
yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu.” (Os. Al Bagarah (2): 13) 
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Firman Allah SWT, p4 J335 “Apabila dikatakan kepada 
mereka,” yakni: kepada orang-orang munafik, menurut pendapat Mugati! 
dan lainnya. HAH gh Ugia; “Berimanlah kamu sebagaimana orang- 
orang lain telah beriman,” maksudnya, benarkanlah Muhammad SAW dan 
syariatnya sebagaimana orang-orang Muhajirin dan penduduk Madinah yang 
beriman membenarkannya. 

Alif pada kata 1,1,1; (berimanlah) adalah alif gatha’, sebab kamu 
berkata, “Yu minu'. Kaf pada kata zé berada pada posisi nashab, karena 
ja adalah na 'at kepada masdar yang dihilangkan, yakni: keimanan seperti 
keimanan orang-orang tersebut. 

Firman Allah SWT, 4At gala US G2 81 IG “mereka menjawab, 
‘Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?,” maksudnya, para sahabat Muhammad SAW“ Ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Dari Ibnu Abbas juga: Para ahli kitab yang beriman. Perkataan 
di atas diucapkan oleh orang-orang yang beriman. Mereka mengucapkan itu 
dengan tujuan mengejek dan mengolok-olok. MakaAllah memberitahukannya 
kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman. Dia juga menegaskan 
bahwa kebodohan, kurang akal dan sesatnya pemikiran mereka adalah watak 
dan sifat mereka. Bahkan Dia memberitahukan bahwa merekalah orang-orang 
yang bodoh, akan tetapi mereka tidak tahu, akibat tertutupnya hati mereka. 


Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat 
ini turun pada orang-orang Yahudi. Artinya: apabila dikatakan kepada mereka 
— yakni orang-orang Yahudi—, “Berimanlah kalian sebagaimana orang-orang 
beriman, seperti Abdullah bin Salam dan sahabatnya.” Mereka menjawab, 
“Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?” 

Asal as-safah (bodoh) dalam bahasa Arab adalah al khiffah (ringan) 
dan ar-riggah (tipis). Dikatakan, isaubun safiih, apabila tenunan baju itu 


* Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas, 1/130, Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 
1/76, dan An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur`an, 1/95. 


jelek dan ringan, atau tenunan baju itu telah rusak dan tipis. Tasaffahat ar- 
riih asy-syajar: angin membuat pohon itu miring. Tasaffahtu asy- syai ‘a: 
aku meremehkannya. As-Safah lawan al-hilm (bijaksana). Ada yang 
mengatakan bahwa as-safah itu adalah seseorang yang banyak minum air 
namun dan tidak merasa puas. 


Firman Allah SWT, fala: ý 33 “Tetapi mereka tidak tahu,” 
sama seperti 5y2xi3 Sg A “Tetapi mereka tidak sadar." Al ‘Ilm adalah 
mengetahui apa yang diketahui seperti adanya. Dikatakan: 'alimtu asy-syai'a, 
@'lamuhu 'ilman, (aku mengetahuinya). “Aalamtu ar-rajula fa 'alamtuhu, 
a'lamuhu (dengan dhammah, untuk bentuk lampau). Ghalabtuhu bil ‘ilmi 
(aku mengatasinya dengan ilmu). 


Firman Allah: 
bg 


CA PAN KERN RAT LA ATA MAA Pan bat < 
G fG a NAS p aa HIU Nyai AN Nad NG 
Ka AN ba 
@ Ò, 32 jain ot Lei Pen 
“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan, “Kami telah beriman.’ Dan bila mereka 
kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah 
berolok-olok.'” (Os. Al Baqarah (2): 14) 
Firman Allah SWT, Kt; JG Tat; ali 13) 1j “Dan bila mereka 
berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan, 


‘Kami telah beriman'.” Ayat ini turun menyebutkan sifat orang-orang 
munafik. Asal kata | ni) adalah lagiyuu. Harakat huruf dhammah dipindah 


8 Ash-Shahah dan Al-Lisan, materi safaha. 

4“ Diriwayatkan bahwa ada sejumlah sahabat Rasulullah SAW datang menemui Ibnu 
Ubay dan para sahabatnya untuk menasehati mereka. Ubay pun berkata kepada para 
sahabatnya, “Coba kalian perhatikan bagaimana aku bersikap kepada orang-orang bodoh 
itu!” Lalu dia memegang tangan Abu Bakar Ash-Shiddig dan berkata, “Selamat datang 
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ke huruf qaf dan huruf ya ' dibuang karena bertemu dua harakat sukun. 
Muhammad bin Samaiga” Al Yamani berkata, “Laaguwulladziina aamanuu. 
Asalnya laagiyuu. Karena huruf ya' berharakat dan huruf sebelumnya 
berharakat f4thah maka huruf ya “berubah menjadi huruf alif. Karena bertemu 
dua harakat sukun: harakat huruf alifdan huruf wau maka dibuanglah huruf 
alif karena bertemu dua harakat sukun. Kemudian huruf wau diberi harakat 
dengan dhammah.” 


Jika ada yang bertanya, “Kenapa huruf wau pada laaguu di-dhammah- 
kan dan tidak diberi harakat pada laguu?” Jawab: Sebelum huruf wau pada 
laguu berharakat dhammah. Seandainya huruf wau diberi harakat 
dhammah, tentu akan menyulitkan pengucapan. Oleh karena itu huruf wau 
pada laguu tidak di-dhammah-kan karena kesulitan pengucapan tersebut. 
Sementara huruf wau pada Jaagau diberi harakat dhammah, karena 
sebelumnya berharakat fathah.” 


Firman Allah SWT, & Üj fÓ paasi JJ) GS 6y “Dan bila 
mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu ' Jika ada yang bertanya, 
“Kenapa 1515. disambung dengan | j), padahal biasanya disambung dengan 
ba?” Jawab: 1515 di sini maknanya adalah dzahabuu wa insharafuu (pergi). 
Ada juga suatu kelompok yang menjawab, “J| dengan makna ma'a 


dengan orang yang jujur dan tokoh Islam.” Kemudian dia memegang tangan Umar dan 
berkata, “Selamat datang dengan A/ Faruug (pembeda antara yang haq dan yang batil) 
lagi kuat dalam memegang agamanya.” Kemudian dia memegang tangan Ali dan berkata, 
“Selamat datang, hai putera paman Rasulullah dan pemimpin Bani Hasyim.” Maka Ali 
berkata kepada Ibnu Ubay, “Hai Abdullah, takutlah kepada Allah dan janganlah kamu 
bersikap munafik.” Ubay menjawab, “Tunggu dulu, hai Abul Hasan. Sesungguhnya 
tidaklah aku mengucapkan kata-kata itu kecuali karena iman kami sama dengan iman 
kalian.” Kemudian mereka berpisah. 

Setelah itu, Ibnu Ubay berkata kepada para sahabatnya, “Sudah kalian lihat, apa yang 
aku lakukan? Nah, apabila kalian melihat mereka maka lakukanlah seperti apa yang aku 
lakukan. Suatu hari para sahabat Ibnu Ubay menemui Ibnu Ubay dan berkata, “Kami 
akan baik-baik saja selama kamu bersama kami.” Sementara orang-orang muslim menemui 
Rasulullah SAW dan memberitahukan perihal ibnu Ubay dan para sahabatnya. Maka 
turunlah ayat ini. Silakan lihat Asbab An-Nuzul, hlm. 14. 


(bersama).” Namun jawaban ini lemah. Kelompok lain menjawab, “Ji dengan 
makna ba” Namun jawaban ini tidak dibenarkan oleh Khalil dan Sibawaihi. 
Ada juga yang menjawab bahwa maknanya: “Dan jika mereka pergi dari 
orang-orang beriman menuju syetan-syetan mereka.” 

Asy-Syayaathiin jamak dari syaithaan, yakni jamak taksir-nya. Akar 
kata dan makna syaithaan telah dijelaskan pada penjelasan tentang al 
isti 'aadzah. Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud asy-syayaathiin 
dalam ayat ini. 

Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata, “Mereka adalah para tokoh orang- 
orang kafir.” Al Kalbi berkata, “Mereka adalah syetan-syetan dari bangsa 
jin,” Sejumlah ahli tafsir berkata, “Mereka adalah para pemuka kaum.” Namun 
Lafazh asy syaithanah yang berarti jauh dari iman dan kebaikan mencakup 
semua yang telah disebutkan. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah SWT, 251524 GE US) “kami hanyalah berolok- 
olok,” maksudnya, mendustakan dengan apa yang diserukan. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya mengolok-olok. Al Haz 'u: as-sukhriyah wa 
al-la 'b (olokan dan mainan). Dikatakan: Hazi `a dan istahza 'a. 


Ada juga yang mengatakan bahwa asal al istihzaa "adalah al intigaam 
(balas dendam). 


Firman Allah: 


DN Hb GP ig bagas 


“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 15) 

Firman Allah SWT, pr is a “il “Allah akan [membalas] olok- 
olokan mereka dan,” maksudnya membalas dan menyiksa mereka, juga 
membalas olokan mereka. Allah SWT menyebutkan siksaan/sangsi-Nya 


© 


dengan menggunakan nama kesalahan mereka. Inilah pendapat jumhur ulama. 
Orang Arab sering menggunakan tata bahasa seperti ini dalam perkataan 
mereka. Misalnya perkataan Amru bin Kultsum berikut: 


Ketahuilah, siapapun tidak boleh mengatakan kami jahil 
Jika ada maka kami sebut dia orang jahil yang lebih jahil dari orang- 
orang jahil” 


Biasanya orang Arab, apabila ingin membuat kata sebagai jawaban 
dari sebuah kata maka dia akan menyebutkan kata seperti kata tersebut 
sekalipun maknanya berbeda. Tata bahasa inilah yang dipergunakan oleh Al 
Qur'an dan Sunnah. Allah SWT berfirman, 4E% 464 125 15553 “Dan 
balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa.” (Qs. Asy- 
Syuuraa (42): 40) Allah SWT juga berfirman, ade igast Raa Sa g 
Kk SE ú f~ “Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang 
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 194) Padahal al jazaa (balasan) bukan kejahatan dan 
qishash bukan kezaliman (penyerangan), sebab kedua hal itu adalah hak yang 
patut ditunaikan. 

Contoh lain firman Allah SWT, ‘$f 4x25 i565 “Orang-orang 
E itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka 

” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 54) Firman Allah SWT, . XS yA% = 
pe ash “Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang 

jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Akupun membuat rencana (pula) 
dengan sebenar- -benarnya. " (Os. Ath- \-Thaariq [86]: 15-16) Firman Allah 
SWT, ia is HA Ñ. og Pan WI “Kami hanyalah berolok-olok. 
Allah akan (membalas) olok-olokan mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 14- 
15) Padahal tidak ada dari Allah SWT itu tipuan dan olokan. Sesungguhnya 


*' Bait syair ini termasuk salah satu bait syair Amru bin Kultsum, penyair yang sangat 
terkenal. Silakan lihat A? Muntakhab, 4/13, dan Syarh Al Mu 'allagaat karya Ibnu An- 
Nuhhas, 2/125. Bait syair ini dicantumkan oleh Al Mawirdi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun, 1/77, dan Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/160. 


e Ng D 


itu semua adalah balasan untuk tipuan dan olokan mereka. 

Begitu juga firman Allah SWT, mbk PS #5 jak Dera ka 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka.” (Os. An Nisaa' (4): 142) Firman Allah SWT, 
wis Ai Gua perai 433 “Maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu.” (Os. At-Taubah 
(91:79) 

Rasulullah SAW bersabda, 

ska ° 


- 3 an Ah aa 
Set Atap SY 


“Sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan dan tidak 
pesimis hingga kalian pesimis.” 
Ada yang mengatakan bahwa harta dalam hadits bermakna wau (dan). 
Maknanya: Dan kalian bosan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna hadits itu adalah: Dan 
(keadaan) kalian bosan. Ada lagi yang mengatakan bahwa makna hadits: Tidak 
akan terputus pahala amal-amal kalian hingga kalian memutus amal (berhenti 
beramal). 

Sebuah kelompok berkata, “Sesungguhnya Allah SWT melakukan 
beberapa hal terhadap mereka, yang menurut manusia, hal-hal tersebut adalah 
olokan dan tipuan, seperti yang diriwayatkan, “Sesungguhnya api neraka akan 
membeku seperti membekunya lemak. Mereka pun berjalan di atasnya dan 
mereka mengira pasti selamat. Tiba-tiba api neraka menyambar mereka.” 


Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas RA, tentang 


** Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami'Al Kabir, dari Al Bazzar, dari 
Abu Huriarah RA. Dalam sanad hadits ini ada Khalid bin Ilyas, seorang yang haditsnya 
tidak dapat dipegang. Namun hadits ini diriwayatkan dari bebarapa jalur periwayatan 
hingga saling menguatkan, apalagi lafal-lafalnya hampir serupa. Hadits ini termaktub 
dalam Majma'Az-Zawa''id, 2/259. Silakan lihat Al Jami "Al Kabir, 111649, no. 624/51 09, 
serupa dengan hadits ini, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 1/540. 
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firman Allah SWT, Cr UTK geli isi Vip “Dan bila mereka 
berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan, 
“Kami telah beriman’. ”, dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik 
dari ahli kitab. Allah menyebutkan tentang mereka dan olok-olokan mereka. 
Apabila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, yakni para pemimpin 
mereka dalam kekufuran —seperti yang telah dijelaskan sebelumnya—, 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kalian di atas agama kalian. 
dea i u$ ‘Kami hanyalah mengolok-olok' para sahabat 
Muhammad. 


Pe is 3253 abi “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka’, yakni 
diakhirat. Allah SWT akan membuka pintu neraka menuju surga. Kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Kemarilah.” Maka mereka seakan berenang di 
dalam api menuju surga, sementara orang-orang mu'min yang berada di atas 
dipan-dipan di dalam istana yang penuh dengan hiasan, memandang mereka. 
Apabila mereka sampai di depan pintu surga, seketika itu juga pintu surga 
ditutup. Maka orang-orang mu'min pun menertawakan mereka. Inilah makna 
firman Allah SWT, pp Iss “bi “Allah akan (membalas) olok-olokan 
mereka,” yakni di akhirat.” A 

Orang-orang mu'min menertawakan mereka ketika semua pintu ditutup 
di hadapan mereka. Inilah juga makna firman Allah SWT, 


P Pra ea PE E E PES ab 
H O oi Je O a a gali 3G 
Lae AR at 

Ool IE u ui oy 

“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 
orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang (kepada ahli neraka). Sesungguhnya orang-orang kafir 


telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." (Qs. 
Al Muthaffifiin (83): 34-36) 


Sebuah kelompok berkata, “Tipuan dan olokan dari Allah adalah meng- 


Surah A! Bagarah 
4 Ka oa jaan 


| 


istidraj mereka (menarik mereka kepada adzab secara perlahan) dengan 
beragam kenikmatan duniawi. Allah SWT sengaja menampakkan kebaikan 
kepada mereka di dalam dunia, namun telah menyiapkan siksaan setelahnya. 
Mereka mengira bahwa Allah ridha terhadap mereka, padahal Allah telah 

4 menetapkan adzab untuk mereka. Ini menurut manusia adalah tipuan dan 
olokan.” 


Takwil ini diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW, 


sesos d 


USB gota Jatah Ag i G ak Ja) PA Eh 1 


a ka 
“Apabila kalian melihat Allah 'azza wa jalla memberikan kepada 
seorang hamba apa yang dia sukai, padahal dia orang yang selalu 
melakukan kemaksiatan maka sesungguhnya itu adalah istidraj. ”® 


AllahSWT berfirman, 


hej GG A ée ori eE aS ey éd C 
T sre e i Raen Me - Car Late id 11 z- 
LA rain al Uy 
- Á din , adi; 
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 
untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang 
telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka orang- 
orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (Qs. Al An'aam [6]: 44-45) 


** Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir, dari riwayat Ahmad, 
Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman, dari Uqbah bin 
Amir, 1/559, no. 930/1841. Hadits ini juga termaktub dalam Al Jami" Ash-Shaghir, no. 
629. 
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Sebagian ulama berkata tentang firman Allah SWT, S2 s47. yaaa 
byada J425 “Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.” 
(Os. Al Qalam (68): 44) maksudnya, setiap kalian mereka melakukan dosa, 


Allah memberikan kepada mereka sebuah kenikmatan baru. 


ta 


Firman Allah SWT, A43, yakni memberi tempo dan memberi tangguh 
kepada mereka. Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman, 
a 5 31559 5 Ki (6) “Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada 
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.” (Qs. Aali 
“Imraan [3]: 178) 

Asal maknanya adalah tambahan. Yunus bin Habib berkata, “Dikatakan: 
madda lahum, dalam kejahatan, sedangkan amadda, dalam kebaikan.” Allah 
SWT berfirman, Zass Joh Ssh “Kami membantumu dengan 
harta kekayaan dan anak-anak.” (Os. Al Israa' (17): 6) 

Allah SWT juga berfirman, 55223 U5 aa 4S 4535215 “Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 

Jenis yang mereka ingini.” (Os. Ath Thuur (52): 22) 

Diceritakan dari Akhfasy: madadtu lahu, apabila aku meninggalkannya. 
Sedangkan amdadtuhu, apabila aku memberinya. Diceritakan dari Al Farra‘ 
dan Al-Lahyani: madadru (aku menambahkan), tambahan dari sesuatu yang 
sama. Dalam Al Qur'an, Af 1x2 soya) Ga sakang Sis “Dan seandainya 
pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya.” (Os. 
Luqmaan (31): 27) Sedangkan amdadtu, pada sesuatu yang tambahannya 
dari sesuatu yang lain. Seperti perkataanmu: amdadtu al jaisya bi madad 
(aku tambahkan pasukan dengan bala bantuan baru). Dalam Al Qur'an, 
SAS daa Ka ESA “Niscaya Allah menolong kamu 
dengan lima ribu Malaikat. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3}: 125) 


Firman Allah SWT, PARAN & yakni kekufuran dan kesesatan mereka. 


| Surah Al Baqarah 


Ko 


Asal makna ath-thughyaan adalah melampaui batas. Contohnya firman Allah 
SWT, GL UI) 6 “Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik 
(sampai ke gunung). (Os. Al Haaggah [69]: 11) Maksudnya, naik, tinggi 
dan melampaui batas normal. Firman Allah SWT tentang Fir'aun, ib Pa 
“Sesungguhnya dia telah melampaui batas.” Yakni, kesombonganiyya 
sudah lewat batas, di mana dia berkata, JANI & UÍ “Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi.” (Qs. An Naazi'aat (79): 24) 
Maksud ayat di atas: Dia memberi tempo kepada mereka dengan 
memberi umur yang panjang hingga mereka bertambah dalam kesesatan, maka 
Allah pun akan menambah siksaan mereka. 


Firman Allah SWT, 5,4425, yakni ya muun (buta). Mujahid berkata, 
“Maksudnya, terombang-ambing dan kebingungan dalam kekufuran.” Para 
pakar bahasa berkata, “'Amiha ar-rajulu, ya'mahu 'umuuhan dan 
‘amahan. Fahuwa 'amihun dan 'aamihun, (apabila laki-laki itu 
kebingungan)" Dikatakan: rajulun 'aamihun atau 'amihun (laki-laki itu 
kebingungan dan ragu). Bentuk jamaknya 'umhun. Dzahabat ibiluhu 
al 'ummaha (unta itu tidak tahu kemana harus pergi). Al “Ama pada 
pandangan, sedangkan a al ‘amah pada hati. Dalam Al Qur an, Allah SWT 
berfirman, padat g HO Sh ja SI Wp “Karena 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada.” (Qs. Al Hajj (22): 46) 


Firman Allah: 
PE ets ana Data 
Oa 


* Firman Allah SWT, (fb AS) 25553 JJ) GAH “Pergilah kamu kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas.” (OS. An Naazi'aat (79): 17) 

> 4sh-Shahhah, Al-Lisan, materi ‘amaha, dan Ma'ani Al Qur`an, karya An-Nuhhas, 
4/98. 
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“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk.” (Qs. Al aaa [2]: 16) 


Dar zrs 


Firman Allah SWT, PA HL Nah AN za ad (Mereka itulah 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk). 


Sibawaihi berkata, “Di-dhammah-kan huruf wau pada Iri £f untuk 
membedakan antara huruf wau itu dengan huruf wau asli. Contoh: 
Ai ajal a a] 5 i; ‘Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam). ™” (Os. Al Jinn (72): 16) 


Ibnu Kaisan berkata, “Harakat dhammah pada huruf wau itu lebih 
mudah dibaca daripada harakat lainnya, karena sejenis.” Az-Zujaj berkata, 
“Diberi harakat dhammah seperti yang dilakukan pada nahnu.” 

Sementara Ibnu Abi Ishaq dan Yahya bin Ya' mar membaca huruf wau 
itu dengan harakat kasrah, seperti yang biasa terjadi apabila bertemu dua 
huruf yang sukun. Di sisi lain, Abu Zaid Al Anshari meriwayatkan, dari Oa'nab 
Abu Sammal Al ‘Adawi, bahwa Qa’nab membaca huruf wax itu dengan 
harakat fathah, karena kemudahan mengucapkan harakat fathah, sekalipun 
sebelumnya telah berharakat fathah. Sedangkan Al Kisa'i membolehkan 
meletakkan hamzah di atas huruf wau dan memberi harakat dhammah 
(isytara 4). 

13431 sendiri berasal dari masdar asy-syiraa ' Asy-syiraa'di sini berarti 
musta'aar (menukar). Maknanya, mereka lebih menyukai kekufuran daripada 
keimanan, sebagaimana firman Allah SWT, (sadi Je ASA 
“Mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu.” (Os. 
Fushshilat (41): 17) 

Diungkapkan dengan asy-syiraa (membeli), karena yang dibeli adalah 
apa yang disukai oleh pembeli. 

Sedangkan jika asy-syiraa' itu diartikan dengan al mu'awadhah 
(mengganti) maka tidaklah benar, sebab orang-orang munafik tidak pernah 


Surah Al Bagarah 


beriman hingga dapat menjual iman mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka mengambil kesesatan dan meninggalkan 
petunjuk.” Sedangkan makna ayat: Mereka mengganti dan memilih kekufuran 
daripada keimanan. Digunakan Lafazh asy-syiraa "untuk tujuan memperluas 
makna, sebab asy-syiraa dan at-tijaarah (jual beli dan perdagangan) sama- 
sama bermakna mengganti/menukar. Orang Arab biasa menggunakan kata 
itu untuk ungkapan: mengganti sesuatu dengan sesuatu. 

Asal makna aj Lyi (kesesatan) adalah al hairah (kebingungan). An- 
Nisyaan (lupa) juga disebut dhalaal, karena ada kebingungan di dalamnya. 
Allah SWT berfirman, A ga th B UELS “Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf,” (Qs. Asy- 
Syw'araa' (26): 20), maksudnya, lupa. A! Halaak (binasa/hancur) j juga disebut 
dhalaal, seperti firman Allah SWT, ye: 397 å uis EA f iú; “Dan mereka 
berkata, ‘Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.” (Qs. 
As-Sajdah (32): 10) 

Firman Allah SWT, #56 c45 U3 “Maka tidaklah beruntung 
perniagaan mereka. ”” Allah SWT menyandarkan keberuntungan kepada 
perniagaan sesuai dengan kebiasaan orang Arab dalam perkataan mereka: 
WA gu) (semoga beruntung jual belimu) dan iko = pad (semoga rugi 
kesepakatanmu). Juga perkataan mereka: lailun qaim wa naharun sha'im. 
Maksudnya, mereka tidak mendapatkan keuntungan dalam perniagaan 
mereka. 


Ibnu Kaisan berkata, “Boleh tijaarah dan tajaa'ir, dhalaalah dan 
dhalaa il.” 


zes 


Firman Allah SWT, Z pasga | 156 G3 “Dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk,” dalam mereka memilih kesesatan. Ada juga yang 


92 Atsar (perkataan) dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/ 
B; 


? Dalam firman Allah ini terkandung bentuk majaz yang sangat tinggi. Ini dikatakan 
oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaaf, 1/37. 
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mengatakan: Dalam ilmu Allah SWT. Al Ihtidaa (petunjuk) lawan dari adh- 
Dhalaal (kesesatan). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


367 


B Lah Mp3 G SATU Gu 25 ed sali YES pala 
Pa 


“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan 
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat.” (Qs. Al Baqarah |2): 17) 


Firman Allah SWT, 56 35521 call JAS adi “Perumpamaan 
mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,” Haa dibaca rafa' 
karena berada di posisi mubtada', sedangkan khabarnya adalah kaf pada 
JS, huruf kafitu adalah isim yang berarti mistlu (seperti). 


Boleh juga khabar dari Hi itu mahdzuf (dihilangkan), yakni: 
mustaqirrun kamatsali (tetap/pasti seperti). Dalam keadaan ini, kaf pada 
JiZS merupakan huruf. 

Al Matsal, al mitsl dan al matsiil adalah sama, artinya asy-syabiih 
(seperti). Al Mutamaatsilaan: al mutasyaabihaan. Begitulah yang dikatakan 
oleh pakar bahasa. 


Firman Allah SWT, safi (yang) bisa digunakan untuk tunggal dan 
jamak. Ibnu Asy-Syajari Hibatullah bin Ali berkata, “Ada sebagian orang 
Arab yang menggunakan Lafazh tunggal untuk jamak.” 

Ada yang mengatakan tentang firman Allah SWT, dik 2 & sih 
Res Ziji PA kata ist ig 31.5 “Dan orang yang membawa kebenaran 
(Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa” (Os. Az-Zumar (39): 33) 


„Surah Al Baqarah 


Bahwa ini adalah salah satu contohnya juga. Begitu juga firman Allah 
SWT, s SS pal 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: seperti orang orang yang 
menyalakan (api). Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, ya) 53 “ii H3 
“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka.” Jadi, sai yang 
pertama diartikan satu orang, sedangkan, si A yang kedua diartikan jamak. 

Adapun firman Allah SWT, 7 Ka sii hok “Dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya” (Qs. At-Taubah [9]: 69) 


Gali ini adalah sifat bagi masdar yang dihilangkan, maksudnya, kamu 
mempercakapkan (hal batil) seperti orang orang-orang yang menpercakapkan 
(hal yang batil). 

Ada juga yang mengatakan bahwa sai dan 35 ya dalam ayat di 
atas di-mufrad-kan (berbentuk tunggal) karena al Pa (orang yang 
menyalakan api) satu orang untuk menerangi orang-orang yang bersamanya. 
Ketika cahaya api hilang maka bentuk ungkapan disesuaikan dengan jumlah 
mereka. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, #4154: (cahaya yang 
menerangi mereka). 

Istaugada semakna dengan augada, sama seperti istajaaba semakna 
dengan ajaaba (memperkenankan). Sin dan ta" pada kata itu adalah tambahan. 
Ini dikatakan oleh Akhfasy. 


dara 


Para ulama Nahwu berbeda pendapat tentang jawab lammaa pada 
Wis, juga maksud dhamir (kata ganti) hum (mereka) pada 4) pa (cahaya 
yang menyinari mereka). Ada yang mengatakan bahwa jawab lamma 
dihilangkan, yaitu: thafi 'at (padam). Sedangkan kata ganti hum (mereka) 
maksudnya adalah orang-orang munafik. Pemberitahuan dengan ungkapan 
ini adalah pemberitahuan tentang keadaan di akhirat. Sama seperti firman 
Allah SWT, LG -4 gra ori “Lalu diadakan di antara mereka 
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dinding yang mempunyai pintu.” (Qs. Al Hadiid (57): 13) 

Ada juga yang mengatakan bahwa jawab Jammaa adalah Cah, 
sedangkan maksud kata ganti pada 23,4 adalah „ç ji. Dengan demikian, 
sempurnalah perumpamaan orang munafik dengan orang yang menyalakan 
api, sebab keberadaan orang yang menyalakan api (yang sudah padam) dalam 
kegelapan dan tidak bisa melihat sama seperti keberadaan orang munafik 
yang berada dalam kebingungan dan keragu-raguan. 

Maksud dari ayat di atas adalah membuat perumpamaan orang-orang 
munafik. Yakni, mereka yang menampakkan keimanan yang dengannya 
seseorang diperlakukan seperti orang-orang muslim dalam hal perkawinan, 
waris-mewaris, pembagian harta ghanimah dan jaminan keamanan bagi diri, 
keluarga dan harta, sama seperti orang yang menyalakan api di malam gelap 
gulita. Ketika itu, dia mendapatkan cahaya dan dapat melihat apa yang harus 
dia takuti dan hindari. Namun apabila api padam dan cahayanya sirna maka 
merekapun kebingungan danrentan terhadap gangguan. 

Seperti itulah orang-orang munafik. Ketika mereka beriman, mereka 
tertipu dengan kata iman. Setelah meninggal dunia, mereka akan dijerumuskan 
ke dalam adzab yang pedih. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 
JI JAN Sa d aiii 6) “Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka.” (Os. 
An-Nisaa' (4): 145) Cahaya mereka pun akan hilang. Oleh karena itulah 
mereka berkata, seperti yang termaktub dalam Al Qur'an, iya Cp 633 af 
f H “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil bahagian Ia 
cahayamu. ” (Qs. Al Hadiid (57): 13) 


Ada juga yang mengatakan bahwa kedatangan orang-orang munafik 
kepada orang-orang muslim dan percakapan mereka dengan orang-orang 
muslim sama seperti api. Sedangkan orang-orang muslim tidak lagi mengasihi 
mereka dan menjauhnya orang-orang muslim dari mereka sama seperti 
hilangnya cahaya api tersebut. Namun ada juga yang mengatakan lain dari 
apa yang sudah dipaparkan di atas. 
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Firman Allah SWT, 56 (api), 56 (api) adalah mu 'annats (feminim). 
la berarti an-nuur (cahaya), juga berarti al isyraag (sinar). Kata ini termasuk 
kata yang terdapat di dalamnya huruf wau, sebab kamu berkata dalam bentuk 
tashghiir-nya: nuwairah. Bentuk jamak nuur adalah anwaar dan niiraan, 
huruf ya” berubah menjadi huruf wau karena huruf sebelumnya berharakat 
kasrah. 


Boleh dhaa'at dan adhaa'at (menyinari). Dikatakan: dhaa'at al 
gamar (bulan yang bercahaya), yadhuu ‘u dhau'an (menerangi). Adhaa'a 
yudhii 'u. Kata ini bisa laazim dan juga muta'addi. Muhammad bin Samaiga' 
membaca: Dhaa 'at, tanpa huruf alif di depan. Namun pada umumnya 
menggunakan huruf alif. 

Firman Allah SWT, ,4,- G, Ú adalah tambahan, berfungsi sebagai 
penguat. Ada yang mengatakan bahwa LC maf'ul (objek) adhaa “at. 
Sedangkan 44- adalah zharf makaan (menunjukkan keterangan tempat) 
dan ha ' berada pada posisi khafadh karena idhafah (bersandar) kepada 
haula. 


Firman Allah SWT, 2.43, bisa juga adzhaba, dari adz dzihaab. 
Artinya, hilangnya sesuatu. 485, yakni abgaahum (menetapkan mereka). 
saat & pi bentuk jamak dari zhulmah. A'masy membaca: 
zhulmaat"', yakni dengan huruf lam berharakat sukun. Orang yang 
membacanya dengan huruf lam berharakat dhammah, untuk membedakan 
antara isim dan na'at. Sedangkan Asyhab Al “Ugaili membaca: Zhulamaa?”, 
yakni dengan huruf Jam berharakat fathah. Para ulama Bashrah berkata, 
“Diberi harakat fathah karena lebih mudah.” Al Kisa'i berkata, “Zhulumaat 
adalah bentuk jamak dari jamak. Sedangkan jamaknya adalah zhulam. ” 


Firman Allah SWT, yna $ adalah fi'il mustagbal (kata kerja 


% Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam tafsirnya, 1/80, dan dia 
menisbatkannya kepada Abu Thamhan. 

$ Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam tafsirnya, 1/80, dan dia 
menisbatkannya kepada Abu Thamhan. 
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lampau) namun bermakna sekarang. Seakan-akan Allah berfirman, “Mereka 
tidak melihat.” Oleh karena itu tidak boleh berhenti (waqaf) pada ; paii 
(kegelapan). 


Firman Allah: 


$ T w ra AN 
Pei 
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar). ” (Os. Al Baqarah [2]: 18) 

Firman Allah SWT, 152 4S s$ T “Mereka tuli, bisu dan buta.” fo, 
maksudnya: hum shummun (mereka tuli). e adalah khabar bagi mubtada 
yang dihilangkan. Menurut gira'at Abdullah bin Mas'ud dan Hafshah: 
shumman bukman umyan. Dengan demikian, boleh juga dibaca dengan 
nashab (seperti qira'at Abdullah bin Mas'ud dan Hafshah), sebagai hal 
keadaan. Sama seperti firman Allah SWT, [544 ufs s “Dalam 
keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai. ” (Qs. Al i (33): 
61) Juga seperti firman Allah SWT, fasi JUS AIA, “Dan (begitu pula) 
isterinya, pembawa kayu bakar.” (Os. Al Masad (111): 4) 

Berdasarkan pendapat ini maka waqaf (berhenti) pada 5, sa: adalah 
benar dan bagus. Boleh juga dibaca nashab sebagai na 'at (kata sifat) dengan 
hum (mereka) yang ada di dalam kata H3 Berdasarkan pendapat ini 
maka tidak baik waqaf (berhenti) pada (span. 

Ash-Shamam dalam bahasa Arab adalah tertutup. Dikatakan: 
Ganaatun shammaa' (terusan itu tidak ada jalan tembusnya (buntu)). 
Shamamtu al garurah (aku menutup botol). Maka, al ashamm adalah 
orang yang pendengarannya tertutup. 

Al Abkam (bisu) adalah orang yang tidak bisa berbicara dan tidak 
mengerti pembicaraan. Jika dia mengerti dengan pembicaraan maka disebut 


“ Ash-Shahhaah, Al-Lisan, materi shamama dan Tafsir Al Mawardi, 1/81. 


Surah Al Bagarah 
KP ajana tatha Sana Gi 


al akhras. Namun ada yang mengatakan bahwa al abkam dan al akhras itu 
sama. Dikatakan: rajulun abkam dan bakiim, yakni akhras bayyinul kharas 
wal bukm (bisu yang jelas kebisuannya). 

Al “Ama adalah hilangnya kemampuan penglihatan. Orang yang tidak 
dapat melihat disebut a 'ma. Jamaknya 'umayun: qaum “umayun. Ta'aama 
ar-rajul (laki-laki itu berpura-pura tidak melihat). Amiya “alaihi al amru 
(perkara itu begitu samar). Contohnya seperti dalam firman Allah SWT, 
jaan mai m &z535 “Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu.” (Os. Al @ashash (28): 66) 

Apa yang disebutkan di atas bukan maksudnya meniadakan semua 
kemampuan dari panca indera mereka, akan tetapi maksudnya adalah 
meniadakan kemampuan panca indera mereka dari satu sisi saja. Gadatah 
pernah berkata, “Fe (tuli) dari mendengar yang haq, S5 (bisu) dari berbicara 
dengan yang haq, 7,46 (buta) dari melihat kepada yang haq.” 

Saya (Al Gurthubi) katakan, “Makna ini adalah makna yang 
dimaksudkan dalam ungkapan Nabi SAW tentang para pemimpin di akhir 
zaman, dalam kisah Jibril AS yang bertanya kepada beliau, 


Abah ya BS E SA San aa 5 3 
“Apabila kamu melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, 


telanjang, tuli dan bisu menjadi raja-raja di muka bumi maka itu 
merupakan tanda-tanda hari kiamat.” Wallaahu a'lam.” 


Firman Allah SWT, b473 Í p4 “maka tidaklah mereka akan 
kembali (ke jalan yang benarJ,” yakni kepada yang bag, berdasarkan ilmu 
Allah tentang mereka. Firman Allah SWT, Oa jani Dian 2 
“Sebahagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada sebagian 


yang lain.” (Qs. Saba' [34]: 31) 


9 Atsar (perkataan) Qatadah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1/81. 
*”* Kisah Jibril ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/4. 
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Maksudnya, mereka saling melemparkan kesalahan, seperti yang 
dijelaskan Al Qur'an dalam surah Saba'. 


Firman Allah: 


Ia nyo. a 


Sea jah aa ena 
Ona ii, EARRAN 5 ehi 


“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat 
telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, 
sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang 
kafir.” (Qs. Al Baqarah (2): 19) 

Firman Allah SWT, s & FS si “Atau seperti [orang- 
orang yang ditimpa hujan lebat dari langit. "° Ath-Thabari berkata, “3 
bermakna wau (dan). Ini dikatakan oleh Al Farra‘. Ade yang mengatakan 
bahwa 3f itu sebagai tanda pilihan. Maksudnya: Perumpamaan mereka dengan 
ini atau dengan itu. Bukan hanya terbatas pada salah satu dari dua perkara. 
Makna ayat: Atau seperti orang-orang yang kehujanan. 

Ash-Shayyib adalah al mathar (hujan). Diambil dari shaaba 
yashuubu, apabila —air— turun. Asal ash-shayyib adalah shaiwib. Huruf 
ya ' dan wau terkumpul, dan salah satunya berharakat sukun. Maka huruf 
wau berubah menjadi ya, lalu di-idgham-kan. Sebagaimana yang terjadi pada 
Lafazh mayyit, sayyid, hayyin dan layyin. 

Sebagian ulama Kufah berkata, “Asal ash-shayyib adalah shawiib, 
seperti fa 'iil.” An-Nuhhas berkata, “Seandainya benar apa yang mereka 
katakan, tentu tidak boleh di-idgham-kan, sebagaimana tidak boleh meng- 
idgham-kan thawiil.” Bentuk jamak shayyib adalah shayaayib. 


” Di sini, Islam diserupakan dengan air hujan, karena Islam dapat menghidupkan hati 
sebagaimana air hujan dapat menghidupkan tanah yang gersang. 
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Maksud ayat menurut tata bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
Perumpamaan mereka seperti perumpamaan orang yang menyalakan api atau 
seperti orang yang kehujanan. 

Firman Allah SWT, AT 55 (dari langit). JULI (langit) bisa 
mudzakkar (maskulin) dan bisa mu 'annats (feminim). Bentuk jamaknya 
adalah asmiyah, samaawaat dan sumiyy. 


pU (langit) adalah setiap yang berada di atasmu dan menaungimu. 
Maka, ada yang mengatakan bahwa atap rumah pun disebut „14.31. , J1 
juga berarti al mathar (hujan). Dinamakan demikian karena air hujan turun 
dari langit. 

Tanah dan rumput juga disebut „14.431. Dikatakan: Maazilnaa natha 'u 
as-samaa "harta atainaakum (kami terus melangkah di atas tanah dan rumput 
hingga kami sampai ke tempat kalian). Punggung kuda pun disebut UC, 
karena tinggi. Kesimpulannya, ,L..4Jf adalah apa yang berada di atas, dan al 
ardh adalah apa yang berada di bawah, seperti yang telah dipaparkan. 

Firman Allah SWT, fb 43 mubtada' dan khabar. 3553 453 
berada di posisi di- 'athaf kepada 7. 4%. “if dengan bentuk jamak, 
sebagai isyarat kepada gelapnya malam yang gelap gulita. Apa saja yang 
bertumpuk-tumpuk dan bertambah-tambah dapat dijamakkan. Keterangan 
tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu tidak perlu lagi 
diulang di sini. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 155 (guruh/halilintar). Dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang-orang Yahudi 
bertanya kepada Nabi SAW tentang ar-ra'd, “Itu apa sebenarnya?” Nabi 
SAW menjawab, ‘Itu adalah salah satu malaikat Allah yang ditugaskan 
mengatur awan. Dia membawa alat pemukul dari api. Dengan alat itu 
dia menghalau awan-awan ke tempat mana yang dikehendaki Allah.” 
Orang-orang Yahudi bertanya lagi, “Lalu suara yang kami dengar itu apa?” 
Nabi SAW menjawab, “Suara bentakannya, apabila membentak awan- 
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awan, hingga sampai ke tempat yang diperintahkan Allah. ' Lalu orang- 
orang Yahudi berkata, “Kamu benar?” 


Ada lagi penafsiran lain dari para ulama tentang ar-ra dini. Namun 
yang jelas, ar-ra 'd adalah nama suara yang kita dengar. Ini dikatakan oleh Ali 
RA, dan ini sudah dimaklumi dalam bahasa Arab. Dalam riwayat lain dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “4r-Ra 'd adalah angin yang terjepit di antara awan- 
awan, lalu mengeluarkan suara seperti itu.” 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang (3; (kilat). Diriwayatkan 
dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas —semoga Allah meridhai mereka-— 
bahwa al barg adalah alat pemukul dari besi yang berada di tangan malaikat 
dan dipergunakan untuk menghalau awan.""' 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Yang jelas dari hadits At-Tirmidzi dan 
riwayat dari Ibnu Abbas, al barg adalah cambuk dari cahaya yang berada di 
tangan malaikat untuk membentak awan-awan. Namun ada riwayat dari Ibnu 
Abbas juga bahwa al barg itu adalah malaikat yang saling memandang. Ahli 
filsafat berkata, “4r-Ra'd adalah suara benturan material awan-awan, 
sedangkan al barg adalah kilatan yang muncul akibat benturan tersebut.” Ini 
jelas ditolak lagi bertentangan dengan dalil naqli. Wallaahua'lam.” 


dara 


Ada yang mengatakan bahwa asal makna ar-ra'd adalah dari al 
harakah (gerakan). Seperti, ar-ri did untuk orang yang pengecut. Irta 'ada: 
idhtharaba (bergetar). Dalam hadits: 


Pa DA P 


Cpa dej lap s 


1% HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir, bab: Surah Ar-Ra'd, 5/394, no. 
3117. At-Tirmidzi berkata tentang hadits tersebut, “Hadits itu adalah hasan gharib 
(asing).” Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dalam musnadnya, 1/274. 

10! Atsar (perkataan) ini dapat ditemukan di dalam Tafsir Al Mawardi, 1/82, dan Tafsir 
Ibni 'Athiyah, 1/191. 


KK Surah Al Bagarah 


“Kedua orang itu dihadapkan, maka persendian mereka pun 
gemetar "2 


Sedangkan asal makna al barq adalah dari al bariig dan adh-dhau * 
(kilat dan sinar). Contohnya, al buraag: kendaraan yang dikendarai Rasulullah 
SAW pada malam isra‘ dan pernah dikendarai oleh para nabi sebelum beliau. 


tadak 


Catatan: Ibnu Abbas meriwayatkan, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Umar bin Khaththab dalam sebuah perjalanan di antara Madinah 
dan Syam. Saat itu bersama kami juga ada Ka'ab Al Ahbar. Tiba-tiba, angin 
kencang menerpa kami, diiringi dengan halilintar, hujan deras dan udara 
dingin. Orang-orang pun berlarian. Ketika itu, Ka'ab berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya siapa yang membaca ketika mendengar halilintar: 

sis lya AKI orana SE mL iga Wa 
“Maha Suci Dzat yang mensucikan halilintar dengan segala pujian bagi- 
Nya, dan Malaikat dari ketakutannya' niscaya pasti diselamatkan dari apa 
(kecelakaan) yang ada di dalam awan, udara dingin dan bunyi halilintar itu.” 
Lalu aku dan Ka'ab membacanya. 

Keesokan harinya, ketika orang-orang berkumpul, aku berkata kepada 
Umar, “Hai Amirul Mu' minin, sepertinya kami berada di tempat yang berbeda 
dari tempat orang-orang.” Umar bertanya, “Apa maksudnya?” Maka akupun 
menceritakan apa yang disampaikan oleh Ka'ab. Mendengar itu, Umar pun 
berkata, “Maha suci Allah! Kenapa kalian tidak mengatakannya kepada kami, 
hingga kami dapat membacanya seperti kalian.” 

Dalam riwayat lain: Tiba-tiba rasa dingin menerpa hidung Umar dan dia 
terpengaruh dengannya. Kisah ini akan disebutkan dalam penjelasan surah 


12 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, 56, At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Imaamah (menjadi imam), Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang shalat, dan Ahmad dalam musnadnya, 4/160-161. 
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Ar-Ra'd, jika Allah menghendaki. 

Kedua riwayat di atas disebutkan oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin 
Tsabit Al Khathib dalam kategori riwayat sahabat dari tabi'in. Semoga Allah 
merahmati mereka semua. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa apabila mendengar halilintar dan 
suara guruh, Nabi SAW selalu berucap, 


BA JS GE a KY Ba GEN al 


“Ya Allah, jangan Engkau matikan kami dengan kemurkaan-Mu, 
jangan binasakan kami dengan adzab-Mu dan selamatkan kami 
sebelum itu." 


Firman Allah SWT, pehi ġ Ral Ojak "4 “mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya.” Maksudnya, mereka 
meletakkan jari-jari mereka ke dalam telinga agar tidak mendengar Al Qur'an, 
lalu beriman kepadanya dan kepada Muhammad SAW. Sebab menurut 
mereka hal itu adalah kekufuran, dan kekufuran adalah kematian. 


Ada lima bentuk Lafazh untuk bentuk tunggal ashaabi ': ishba', ashbi ', 
ashba', ushbu’ dan ishbi'. Lafazh ini adalah mu 'annats (feminim), begitu 
juga al 'udzun (telinga). Al udzun bisa di-tashghir-kan, yaitu: udzainah. 
Jika seorang laki-laki diberi nama dengan nama ini, lalu disebut namanya 
dengan bentuk tashghir, yaitu, udzain, maka tidak di-mu 'annats-kan, sebab 
tidak ada lagi tanda mu 'annats karena sudah berubah menjadi mudzakkar 
(maskulin). Bentuk jamak al udzun adalah aadzaan. 


Kamu bisa mengatakan, adzantuhu” apabila kamu memukul di 


19 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Doa-doa, bab: Apa yang Dibaca Apabila 
Mendengar Halilintar, 5/503, no. 3450, dan Ahmad dalam musnadnya, 2/100. 

108 41 Ashaabi' di sini maksudnya adalah al anaamil. Di sini ada unsur majaz lughawi, 
di mana disebutkan seluruh jari, namun yang dimaksudkan adalah sebagian. 
Diungkapkan dengan al ashaabi’ untuk mubaalaghah (lebih menguatkan makna atau 
ungkapan). Maka, seakan-akan mereka meletakkan semua jari mereka di dalam telinga, 
karena begitu takut dengan suara halilintar yang amat keras. 
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telinganya. Rajulun udzunun apabila dia selalu mendengar perkataan setiap 
orang. Bentuk tunggal dan jamaknya sama. Aadzaaniyu: orang yang memiliki 
dua telinga yang besar. Adzdzantu ash-shabiya: aku menggaruk telinganya. 

Firman Allah SWT, 32 S1 53, maksudnya: karena mendengar petir. 
gedi bentuk jamak dari shaa 'iqah. Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya 
berkata, “Apabila kemarahan ar-ra'd, yaitu malaikat, memuncak, 
menyemburlah api dari mulutnya. Itulah ash-shawaa '1g.” Begitulah yang 
dikatakan oleh Khalil. Khalil juga berkata, “Ia adalah suara yang dahsyat dari 
suara ar-ra'd. Terkadang bersamaan dengan semburan api yang dapat 
membakar apa saja yang dikenainya.” Abu Zaid berkata, “Ash-Shaa 'igah 
adalah api yang jatuh dari langit bersamaan dengan suara yang dahsyat.” 

Khalil meriwayatkan dari suatu kaum: 4s-Saa 'igah, yakni dengan huruf 
siin. Abu Bakar An-Nuggasy berkata, “Dikatakan: shaa 'igah, sha 'gah dan 
shaagi'ah adalah satu makna.” Hasan membaca min ash-shawaagi '' yakni 
dengan huruf gaf sebelum huruf 'ain. An-Nuhhas berkata, “Itu adalah bahasa 
Tamim dan sebagian Bani Rabi'ah. 

Dikatakan: sha 'agahum as-samaa 'u, apabila langit menghujani mereka 
dengan petir. Ash-shaa'igah juga berarti adzab. Allah SWT berfirman, 
9 PU iao a “Maka mereka disambar petir adzab yang 
menghinakan. ” (Os. Fushshilat (41): 17) Dikatakan: sha'iqa ar-rajulu 
Sha 'gatan wa tash'aagan, yakni pingsan. 

Allah SWT berfirman, lia sasi Sing Dan Musa pun jatuh pingsan.” 
(Qs. ALA'raaf (7): 143) 

Firman Allah SWT, 2531 yas PIA $ aya awad “Maka 
matilah siapa yang di langit dan di bumi.” (Os. Az-Zumar (391: 68) 

Dalam ayat ini (Al Bagarah, ayat 19), Allah SWT menyerupakan 
keadaan orang-orang munafik dengan keadaan saat hujan turun, seperti gelap 
gulita, guruh, kilat dan petir. Gelap gulita adalah perumpamaan kekufuran 


105 Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/192. 


| Tafsir Al Gurthubi 


yang mereka yakini, sedangkan guruh dan kilat adalah perumpamaan siksa 
yang diberitakan kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT mengumpamakan Al Qur'an 
dengan hujan, karena Al Qur'an membuat mereka merasa terganggu. Buta 
adalah perumpamaan kegelapan. Ancaman dan kecaman diumpamakan 
dengan guruh. Cahaya dan dalil-dalil kebenaran yang sesekali menerangi 
mereka diumpamakan dengan kilat. Sedangkan petir adalah perumpamaan 
bagi apa yang ada di dalam Al Qur'an, seperti seruan perang di dunia dan 
janji siksa di akhirat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa petir adalah perumpamaan 
kewajiban-kewajiban agama yang tidak mereka senangi, seperti jihad, zakat 
dan lain-lain. 

Firman Allah SWT, adi Jan. Hadzara dan hidzaar adalah sama 
dan kedua gira'at ini boleh dibaca.'* Sibawaih berkata, “Hadzara berada di 
posisi nashab sebagai maf'uul min ajlih (karena). Sebenarnya ia adalah 
masdar.” Al Farra' berkata, “Hadzara nashab karena berada di posisi 
tamyiiz.” Al Maut lawan al hayaa (hidup). 

Isim fa'ilnya adalah mayyitun dan maytun. Bentuk jamaknya adalah 
gaumun mautaa, amwaat, mawaat, mayyituun dan maytuun. Al Muwaat, 
al maut dan al mawaat adalah apa saja yang tidak memiliki ruh. A? Mawaar 
juga berarti tanah yang tidak dimiliki dan tidak dimanfaatkan oleh siapapun. 

Al Mawaataan apa saja selain binatang. Dikatakan: isytari al 
mawataan wa laa tasytari al hayawaan. Maksudnya, belilah tanah dan 
rumah, jangan beli budak dan binatang. 4! Muutaan adalah kematian yang 
terjadi pada binatang ternak. Dikatakan: waga'a fil maal muutaan. 
Amaatahullaah dan mawwatahullaah (semoga Allah membinasakannya), 
dengan tasydid sebagai bentuk mubaalaghah. Amaatat an-naagah, apabila 
anak unta itu mati. 


1% Adh-Dhahhak membaca hidzaar. Silakan lihat Tafsir Ibni Athiyah, 1/192. 
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Isim maf'ulnya adalah mumiit dan mumiitah. Abu Ubaid berkata, 
“Begitu juga bila digunakan pada perempuan.” Bentuk jamaknya adalah 
mamaawiit. Ibu Sakkit berkata, “Amaata fulaan, apabila seorang putera atau 
beberapa putera fulan itu meninggal dunia.” Al Mutamaawit adalah sifat orang 
beribadah yang tidak ikhlas. Maut maa “if, sama seperti perkataanmu: Jail 
laa`il. Al Mustamiit lil amr: orang yang diutus untuk suatu perkara. Al 
Mustamiit juga berarti orang yang berperang yang tidak takut mati. Dalam 
sebuah hadits: gia- pyh sl (aku melihat kaum itu berani mati), yakni 
mereka berperang untuk mati. 

Al Muutah adalah satu jenis gila dan keadaan tidak sadar yang bisa 
terjadi pada manusia. Apabila sadar, maka akalnya kembali sempurna, seperti 
orang tidur dan orang yang mabuk. A! Mu ‘tah'” (dengan hamzah di atas 
wau) nama sebuah daerah yang di sana Ja'far" bin Abi Thalib gugur sebagai 
syahid. 

Firman Allah SWT, 52530 Lu. 285, mubtada" dan khabar. 


19 Mu'tah adalah nama sebuah desa di antara desa-desa Balga', di perbatasan Syam. 
Nabi SAW pernah mengirim sebuah pasukan ke sana pada tahun 8 H. Komandan pasukan 
saat itu adalah Zaid bin Haritsah. Sebelum memberangkatkan pasukan, beliau bersabda, 
“Apabila Zaid tewas, maka komando dipegang oleh Ja'far bin Abi Thalib. Apabila Ja'far 
tewas maka komando dipegang oleh Abdullah bin Rawahah.” Pasukan itupun berangkat 
hingga sampai di Takhum Balga'. Di sana mereka bertemu dengan sejumlah pasukan 
Romawi yang dipimpin oleh Hiraglius. Zaid pun bertempur hingga tewas, lalu komando 
diambil alih oleh Ja'far. Diapun bertempur hingga tewas, lalu komando diambil alih oleh 
Abdullah bin Rawahah. Karena terdesak, kaum muslimin menyerahkan komando kepada 
Khalid bin Walid. Dia pun segera menarik mundur pasukan dan kembali ke Madinah. 
Sesampainya di Madinah, anak-anak melempari mereka dengan tanah sembari berkata, 
“Hai orang-orang yang lari, kalian lari dari medan perang di jalan jalan Allah.” Maka 
Nabi SAW bersabda, “Mereka bukan lari, sebab mereka akan kembali lagi, insya Allah.” 
Silakan lihat Mu jam Al Buldan, 5/254 dan 255. 

16 Ja'far bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib, putera paman Nabi SAW adalah salah 
seorang dari mereka yang pertama masuk Islam. Nabi SAW menjadikannya saudara 
Mw'adz bin Jabal. Abu Hurairah berkata, “Ja'far adalah orang terbaik bagi orang-orang 
miskin.” Dia juga pernah berkata, “Tidak ada yang memakai sandal, menaiki binatang 
tunggangan dan menapak di atas tanah setelah Rasulullah SAW yang lebih baik daripada 
Ja'far.” Silakan lihat A} Ishaabah, 1/237. 
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Dikatakan: Ahaatha as-sulthaan bi fulaan, apabila sultan itu mengepungnya 
dari segala penjuru. Contoh lain firman Allah SWT, cari; kalj “Dan harta 
kekayaannya dibinasakan.” (Qs. Al Kahf (18): 42) 

Asal It adalah muhyith, harakat huruf ya ‘dipindah ke huruf ha, 
lalu huruf ya‘ diberi harakat sukun. Allah SWT meliputi segala makhluk, 
maksudnya segala hal berada dalam genggaman-Nya dan di bawah 
kekuasaan-Nya. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 
nasal aya ALA Uang g3 “Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat.” (Os. Az-Zumar (391: 67) 

Ada yang mengatakan bahwa cr aj% Lé artinya: 'aalimun 
bihim (mengetahui mereka). Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
tis» a JK Lela AA “Dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar- 
ka aan segala sesuatu. ” (Qs. Ath-Thalaaq (65): 12) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemilik dan 
pengumpul mereka. Dalilnya adalah firman Allah SWT, =g, bof $ 
“Kecuali jika kamu dikepung musuh. ” (Qs. Yuusuf (12): 66) Maksudnya, 
kecuali kalian seluruhnya binasa. 

Orang-orang yang kafir disebutkan lebih dahulu karena mereka lebih 
dahulu disebutkan dalam ayat ini. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah: 
ak a kadhak a La Lah ka SK 
Sana Pegaga A33 TAG ala 


“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, 
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dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu,” (Qs. Al Baqarah (2): 20) 

Firman Allah SWT, papak Cak & 3 SG “Hampir-hampir kilat 
itu menyambar penglihatan mereka.” 3K maknanya yugaaribu. 
Dikatakan: kaada yaf alu kadzaa, apabila dia hampir melakukannya. Pada 
selain Al Our'an, boleh menggunakan an setelah kaada, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ra'ubah dalam bait syairnya: Qad kaada min thuuli bilaaan 
yamshahaa (Sungguh hampir karena lamanya waktu, ia menjadi hilang) 

Namun tata bahasa terbaik adalah dengan tanpa menggunakan an, 
sebab kata itu bermakna dekat, sedangkan an digunakan untuk perkataan 
yang akan datang (continous tense). Maka apabila digunakan an, tentunya 
akan bertentangan. Contoh lain adalah firman Allah SWT, «43% & SÉG 
mai, LAI “Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan.” (Qs. An-Nuur (24): 43) 

Dalam ungkapan Arab disebutkan: kaada an na 'aam yathiir (hampir 
saja burung unta itu dapat terbang). Kaada al 'aruus yakuuna amiiran 
(hampir-hampir pengantin itu menjadi raja), karena begitu dekatnya dengan 
keadaan yang disebutkan. 

Kaada adalah fi 'il (kata kerja) yang dapat di-tashrif-kan dengan pola 
Ja'ila yaf 'alu. Terkadang khabar kaada adalah isim, namun ini sangat jarang. 
Misalnya: wa maa kidtu aa iban (hampir-hampir aku tidak pulang). Sama 
fungsinya dengan kaada adalah kariba, ja'ala, gaaraba dan thafiga. Semua 
khabar kata-kata ini juga tanpa an, contohnya, Allah SWT berfirman, 

AI In ya ge Ola Úis “Dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun (yang ada di) surga.” (Qs. Thaahaa (20): 121) Sebab, 
seluruhnya bermakna sekarang dan hampir/dekat, dan kata yang bermakna 
seperti ini tidak boleh diiringi dengan an. 

Firman Allah SWT, mayat Cah “Menyambar penglihatan 
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mereka.” Al Khathaf artinya mengambil dengan cepat (menyambar). 
Burung dinamakan khuththaaf, karena kecepatannya saat terbang dan saat 
menyambar mangsa. Maka, siapa yang menjadikan al barg (kilat) sebagai 
perumpamaan untuk ancaman maka makna ayat adalah bahwa ketakutan 
mereka dari apa yang turun kepada mereka hampir-hampir menghilangkan 
pandangan mereka. Sedangkan siapa yang menjadikan al barg sebagai 
perumpamaan keterangan apa yang ada di dalam Al Our'an maka makna 
ayat adalah bahwa datang kepada mereka keterangan yang menyilaukan 
mereka. 


Yakhthaf dan yakhthif adalah dua bahasa yang keduanya boleh dibaca. 
Khathifa yakhthafu khathfan adalah yang terbaik, sedangkan yang lainnya 
diceritakan oleh Akhfasy, yakni khathafa yakhthafu."” Menurut Al Jauhari, 
ini sangat jarang, hampir tidak pernah diketahui. Terkadang Yunus membaca 
dengan yakhthifu pada firman Allah SWT, papai Jak III SÉ. 

An-Nuhhas berkata, “Ada tujuh gira'at pada tajat. Oira'at yang paling 
fasih adalah yakhthafu. Ali bin Husein dan Yahya bin Watstsab membaca 
yakhthifu. Hasan, Qatadah, Ashim Al Jahdari dan Abu Raja Al “Utharidi 
membaca yakhithifu (fathah ya', kasrah kha dan tha).'" Diriwayatkan 
bahwa Hasan juga membaca dengan fathah kha (yakhathaf)." Al Farra` 
berkata, “Sebagian penduduk Madinah membaca dengan sukun kha dan 
tha bertasydid (yakhththafu).” 


Al Kisa'i, Akhfasy dan Al Farra‘ berkata, “Boleh dibaca yikhiththifu 
(kasrah ya, kha dan tha). Inilah enam Qira'at yang sesuai dengan tulisan. 
Sedangkan Qira'at yang ketujuh diceritakan oleh Abdul Warits, dia berkata, 
“Aku melihat dalam mushhaf Ubay bin Ka'ab, yarakhaththaf.”' 


1” Lisaan Al 'Arab, him. 1200. 

"0 4sh-Shahhah, 4/1352. 

IM Gira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah, 1/193. 
“Ibid. 


15 Qira'at Ubay ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/194. 
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Sibawaih dan Al Kisa'i menyakini bahwa siapa yang membaca 
yakhithifu, maka menurutnya asalnya adalah yakhtathif. Kemudian huruf 
ta' di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf tha ', maka bertemulah dua 
huruf yang berharakat sukun. Maka, huruf kha ‘diberi harakat kasrah karena 
pertemuan dua huruf yang berharakat sukun tersebut.” Sibawaih berkata, 
“Siapa yang mem-fathah-kan kha ', berarti dia meletakkan harakat ta" pada 
kha"” 

Al Kisa'i berkata, “Siapa yang meng-kasrah-kan huruf ya ', maka itu 
karena harakat alif pada ikhtathafa adalah kasrah. Sedangkan Oira'at yang 
dikatakan Al Farra' berasal dari sebagian penduduk Madinah, sesungguhnya 
itu tidak pernah dikenal dan tidak boleh dibaca demikian, sebab itu 
menggabungkan dua huruf yang berharakat sukun. Ini juga dikatakan oleh An 
Nahhas dan lainnya.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Diriwayatkan dari Hasan juga dan 
Abu Raja: yakhthif. Ibnu Mujahid berkata, ‘Saya kira itu adalah kesalahan.” 
Dia berdalih dengan ayat, 11131 Cajas- “Barangsiapa (di antara mereka) 
yang mencuri-curi (pembicaraan) (Os. Ash Shaaffaat (37): 10), bahwa 
tidak ada seorangpun yang membacanya dengan fathah (khathafa).” 

A at (penglihatan mereka) adalah bentuk jamak dari bashar, yaitu 
indera penglihatan. Maknanya, hampir-hampir argumentasi-argumentasi Al 
Qur'an dan dalil-dalilnya yang kuat menyilaukan mereka. Barangsiapa yang 
menjadikan kilat sebagai perumpamaan bagi ancaman, maka makna ayat: 
bahwa ketakutan mereka dari apa yang akan turun kepada mereka hampir- 
hampir menghilangkan indera pandangan mereka. 

Firman Allah SWT, 491522 rel UÉ (Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu). GK berada 
pada posisi nashab karena zharf (menunjukkan waktu). Apabila vÉ 
bermakna idzaa maka 1, adalah maushuulah, jawabnya adalah 1524. 
„Lof bukan jawab Li, namun ia adalah shilah maa pada q% . Maf'ul 
(objek), menurut perkataan Mubarrad, dihilangkan, yakni: kullamaa adhaa'a 
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lahum al bargu ath-thariiga (Setiap kali kilat itu menyinari jalan mereka). 


Ada yang mengatakan bahwa pola fa'ala dan af 'ala boleh satu makna. 
Misalnya, sakata dan askata. Dengan demikian, adhaa ʻa dan dhaa ʻa adalah 
sama. Oleh karena itu tidak perlu ada perkiraan maf 'ul dihilangkan. 


Al Farra‘ berkata, “Dikatakan: Dhaa'a dan adhaa'a, seperti 
keterangan di atas. Makna ayat: Setiap kali mereka mendengar Al Our'an 
dan nampak bagi mereka bukti-bukti, mereka menerima dan berjalan 
bersamanya. Namun apabila turun dari Al Qur'an yang mereka merasa berat 
melakukannya, mereka berhenti. Maksudnya, tetap pada kemunafikan 
mereka. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat: Setiap kali keadaan 
mereka baik, baik dalam hal pertanian dan ternak mereka, begitu juga dalam 
kenikmatan lainnya, mereka berkata, “Agama Muhammad adalah agama yang 
penuh berkah.” Namun apabila mereka ditimpa musibah dan mengalami krisis, 
mereka marah dan tetap dalam kemunafikan mereka. Ini diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud dan Qatadah. 

An-Nuhhas berkata, “Ini adalah pendapat yang bagus. Pendapat i ini 
didukung oleh ayat berikut, PEM Ob P3 Je LN yo ye Gad 

3 Laga Je Sal 3 sana: ap ehy Sesi 4 “Dan di antara manusia 
P orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika ia 
memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang.” (Qs. Al Hajj 
[22]: 11) 

Para ahli tasawuf (para sufi) berkata, “Ayat inì (Al Baqarah, ayat 20) 
merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang yang ahwaalul 
iraadah-nya (pengakuannya akan kehendak Allah) tidak benar. Dia 
mencampurnya dengan ahwaalul akaabir (keadaan orang yang sombong). 


"4 Atsar (perkataan) dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 
1/195. 
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Seakan-akan ahwaal iraadah itu meneranginya —jika benar—. Namun 
ketika dia mencampurnya dengan pengakuan-pengakuan (seperti sifat orang 
sombong), Allah pun menghilangkan cahaya dan meninggalkannya dalam 
kegelapan. Dia tidak dapat lagi melihat jalan keluar dari kegelapan tersebut.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang yang dimaksudkan dalam 
ayat (Al Bagarah, ayat 20) adalah orang-orang Yahudi. Ketika Nabi SAW 
ditolong pada perang Badar, mereka senang. Mereka berkata, “Ini, demi 
Allah, adalah nabi yang pernah diberitakan oleh Musa.” Namun ketika beliau 
mengalami kekalahan di Uhud, mereka tidak mengakui beliau dan murtad. 


Riwayat ini lemah, apalagi ayat ini (Al Bagarah, ayat 20) adalah tentang 
orang-orang munafik. Inilah riwayat yang paling benar dari Ibnu Abbas. Namun 
ayat ini mencakup semua makna'takwil yang disebutkan di atas. 

Firman Allah SWT, papash ngaras GAN BIA F3 “Jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka.” 5j adalah huruf tamanni (andai) dan huruf jaza‘, 
sedangkan jawabnya adalah lam yang ada pada 7.235. Maknanya: 
Seandainya Allah ingin, niscaya Dia akan memberi kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman hingga dapat mengalahkan, mengusir dan membunuh 
mereka. 


Hanya pendengaran dan penglihatan yang disebutkan, karena kedua 
indera ini telah disebutkan sebelumnya, atau karena kedua indera ini adalah 
indera yang paling mulia di antara indera-indera yang lain di tubuh manusia. 
Ada yang membaca dengan bentuk jamak, yakni asmaa 'ihim. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, 55 sis JS Je DT LA “Sesungguhnya Allah 
berkuasa atas segala sesuatu.” Umat sepakat menamakan Allah dengan a! 


"5 Allah tidak menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka karena hal itu, 
sebab Allah tidak menghendakinya. Allah sengaja memberi tempo kepada mereka agar 
mereka terlena dan terus bersikap demikian. Dengan begitu adzab mereka lebih berat 
dan lebih mengerikan. Silakan lihat Haasyiyatul Jamal, 1/25. 
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qadiir (berkuasa atas segala sesuatu). Maka Allah SWT gadiir, gaadir 
muqtadir. Lafazh al gadiir lebih menguatkan sifat kuasa Allah daripada lafazh 
al gaadir. Ini dikatakan oleh Az-Zujaji. Namun Al Harawi berkata, “Al Qadiir 
dan al gaadir itu sama.” Dikatakan: gadartu ‘ʻala asy syai `i, aqdiru gadran, 
gadaran, magdiratan, magduratan, gudraanan. Al Igtidaar 'ala asy- 
syai 'i: al gudrah ‘alaih. 

Kesimpulannya, Allah SWT gaadirun mugtadirun gadiirun (Maha 
Kuasa) atas semua yang mungkin lagi bisa ada dan tiada. Oleh karena itu, 
setiap mukallaf (orang yang baligh dan berakal) wajib meyakini bahwa Allah 
SWT itu Maha Kuasa. Dia memiliki kekuasaan/kemampuan yang dengannya 
Dia melakukan dan akan melakukan apa yang Dia kehendaki sesuai dengan 
ilmu dan pilihan-Nya. 

Setiap orang mukallaf juga wajib meyakini bahwa hamba memiliki 
kekuasaan/kemampuan yang dengannya dia melakukan apa yang dikuasakan 
Allah atasnya, namun dia tidak boleh sewenang-wenang dengan kekuasaan/ 
kemampuannya tersebut. 

Di sini, Allah SWT hanya menyebut sifat kuasa-Nya, tidak sifat-Nya 
yang lain, karena sebelumnya telah disebutkan perbuatan yang mengandung 
ancaman juga kecaman. Maka penyebutan sifat kuasa sesuai dengan hal itu. 
Wallaahu a'lam. 


Ayat ini, menurut ulama Kufah, adalah ayat kedua puluh. Empat ayat 
tentang sifat orang-orang yang beriman. Dua ayat tentang orang-orang kafir 
dan sisanya tentang orang-orang munafik. Riwayat tentang hal ini telah 
disebutkan sebelumnya, dari Ibnu Juraij. Hal ini juga dikatakan oleh Mujahid. 


Firman Allah: 
Sa ea Kb yi ul 


Oni 
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 21) 

Firman Allah SWT, 35 at] ANA ck “Hai manusia, 
sembahlah Tuhanmu.” Algamah dan Mujahid berkata, “Setiap ayat yang 
diawali ?,..91 dÅ; makaayat itu turun di Mekah, dan setiap ayat yang diawali 
Tya: af ig maka ayat itu turun di Madinah.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ini dibantah dengan adanya Zat di 
di dalam surah ini (Al Baqarah) dan An-Nisaa', padahal kedua surah ini adalah 
madaniyah. Sedangkan perkataan mereka (Alqamah dan Mujahid) tentang 
itl, gaaf f; maka itu adalah benar. Urwah bin Zubair pernah berkata, 
“Ayat/surah yang mengandung hukuman atau kewajiban maka ayat/surah itu 
turun di Madinah, dan ayat/surah yang menyebutkan tentang umat-umat 
terdahulu dan adzab maka ayat/surah itu turun di Makkah.” Ini jelas.” 


Yaa "pada Cis; adalah huruf nida ' (seruan)."* Ayyu adalah munaada 
mufrat yang harakatnya selalu dhammah. Sedangkan ha' untuk tanbiih 
(peringatan/perhatian). ',Wif berada pada posisi rafa’ (berharakat 
dhammah), sebagai sifat ayyu, menurut sekelompok ulama Nahwu, selain Al 
Mazini, sebab dia membolehkan nashab karena menggiyaskan pada 
kebolehan nashab pada: yaa haadza ar-rajula (wahai laki-laki). 


né Nidaa‘ dalam AL Qur'an ada tujuh bentuk: 
Nidaa‘ madah (seruan pujian): ae “Wahai Nabi.” 
Nidaa' dzamm (seruan celaan): Gta Lai ck “Wahai orang-orang Yahudi.” 
Nidaa' tanbiih (seruan peringatan): Gia “Wahai manusia.” 
Nidaa' idhaafah (seruan tambahan): HA “Wahai hamba-Ku.” 
Nidaa' nisbah (seruan dengan menyebut nisbat): EA gä “Wahai anak cucu 
Adam.” 


K0 NOR 


Nidaa' tasmiyah (seruan dengan menyebut nama): Sala “Wahai Daud.” 
<. Nidaa' ta'niif (seruan sebagai teguran keras): HN Ja “Wahai ahli kitab.” 
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Ada juga yang mengatakan bahwa ayu di-dhammah-kan sebagaimana 
di-dhammah-kan al magshuud al mufrad (orang yang dipanggil itu sudah 
diketahui dan tunggal), Lalu mereka menambahkan ha ‘sebagai ganti ya “kedua. 
Mereka tidak menyebutkan ya' lagi agar perkataan tidak terputus. Oleh 
karena itulah mereka menggantinya dengan ha |, hingga perkataan tetap 
tersambung. 

Sibawaih berkata, “Seakan-akan ya “diulang dua kali dan isim berada 
di antaranya, sebagaimana orang Arab berkata: haa huwa dzaa.” 


PER 


Ada dua pendapat tentang siapa yang dimaksudkan dengan ”,. 9T di 
sini. Pendapat pertama: Orang-orang kafir yang tidak pemah menyembah 
Allah. Hal ini didasari firman Allah SWT, 545 4 piće op “Danjikakamu 
(tetap) dalam keraguan.” (Qs. Al Baqarah (2): 23) Pendapat kedua: Umum, 
mencakup semua manusia. Maka, kepada orang-orang yang beriman 
dimaksudkan agar mereka tetap beribadah, sedangkan kepada orang-orang 
kafir dimaksudkan agar mereka segera menyembah Allah. Pendapat yang 
kedua ini sangat baik. 

Firman Allah SWT, 1,427 (sembahlah) adalah perintah untuk 
menyembah-Nya. Al ‘Ibaadah di sini adalah ungkapan mengesakan-Nya 
dan menetapi syariat agama-Nya. Makna ibadah adalah tunduk dan merendah. 
Dikatakan: thariig mu'abbadah, apabila jalan itu mudah dilalui. 

Al 'Ibaadah (ibadah) juga berarti ath-thaa'ah (ketaatan) . At- 
Ta'abbud (beribadah): at-tanassuk (beribadah). “Abbadtu fulaanan: aku 
menjadikannya sebagai hamba. 

Firman Allah SWT, Sala «asli “yang telah menciptakan kamu.” 
Allah SWT sengaja memilih penciptaan-Nya terhadap mereka di antara sifat- 
sifat-Nya yang lain, sebab bangsa Arab mengakui bahwa Allah-lah yang 
menciptakan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menyebutkan apa yang 
mereka akui sebagai bantahan dan teguran keras terhadap mereka. Adajuga 
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yang mengatakan bahwa tujuannya adalah agar mengingatkan mereka dengan 
nikmat-Nya. 

Makna al khalg ada dua. Pertama: At-Taqdiir (penentuan/pengukuran). 
Dikatakan: khalagtu al adiim lissigaa ', apabila aku telah mengukur kulit 
untuk dijadikan tempat air sebelum dipotong. Kedua: Al Insyaa' al ikhtiraa' 
waal ibdaa' (mengadakan sesuatu dari ketiadaan). Allah SWT berfirman, 
é Ret aits 1 “dan kamu membuat dusta.” 


Firman Allah SWT, Pa Ra KA “dan orang-orang yang 
sebelummu.” Jika ada yang berkata, “Apabila terbukti penciptaan mereka 
maka jelaslah sudah penciptaan manusia selain mereka. Lantas untuk apa 
ungkapan ini disebutkan lagi?” 

Jawab: Ungkapan ini disebutkan agar peringatan dan nasehat lebih 
berkesan. Karena itulah Allah SWT mengingatkan mereka dengan orang- 
orang sebelum mereka agar mereka yakin bahwa Tuhan Yang mematikan 
orang-orang sebelum mereka, yang mana Dia adalah Yang menciptakan 
mereka sendiri, akan mematikan mereka juga. Selain itu, agar mereka 
merenungkan tentang keadaan orang-orang sebelum mereka dan bagaimana 
akhir kehidupan mereka, juga agar mereka tahu bahwa mereka akan mengalami 
seperti apa yang telah mereka alami. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah SWT, 5,4 lal “agar kamu bertakwa.” La'alla 
berhubungan dengan u budi bei bukan dengan khalaqakum, sebab orang yang 
diciptakan Allah untuk masuk neraka Jahanam tidak akan Dia ciptakan untuk 
bertakwa. 


Ungkapan i ini dan ungkapan seperti ini yang ada dalam firman Allah, 
misalnya odas ii (agar kamu berpikir), SK Ka (agar kamu 
bersyukur), TE $i (agar kamu mengingat), yas% Sia (agar 


u Firman Allah SWT, si LE SI dh Ordo Tg Wi 
“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu 
membuat dusta..” (Qs. Al Ankabuut (29): 17) 
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kamu diberi petunjuk) memiliki tiga takwil: 

Pertama: La'alla berarti at-tarajji wa at tawaqqu' (pengharapan 
Sesuatu itu teralisir)."* Namun at-tarajji (pengharapan) ini hanya bagi manusia. 
Seakan-akan dikatakan kepada mereka, “Lakukan itu dengan harapan dan 
keinginan kuat kalian memahami, mengingat atau bertakwa. Ini adalah 


pendapat Sibawaih dan para tokoh bahasa. Sibawaih berkata tentang firman 
Pi 


Allah SWT, SPSS AS II AI A My osn JI TAN 
“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut,” 
(Os. Thaahaa [20]: 43-44) 

Maknanya: Pergilah kalian dengan keinginan kuat dan harapan agar 
dia ingat atau takut.” Pendapat ini juga dipilih oleh Abu Ma'ali. 

Kedua: Orang Arab biasa menggunakan la 'alla dengan makna laam 
kay (agar), tanpa ada keraguan. Maka, makna ungkapan seperti di atas adalah 
agar kalian memahami, mengingat dan bertakwa. 

Seandainya di sini ada keraguan, tentu mereka tidak akan percaya 
dengan segenap kepercayaan. Takwil ini dari Outhrub dan Ath-Thabari. 

Ketiga: La'alla maknanya at-ta'arrudh li asy syai ʻi (menghadapi 
sesuatu). Seakan-akan dikatakan: Lakukanlah itu —dan hal keadaan kalian— 
makna firman Allah SWT, 4 ya Kd adalah semoga kalian menjadikan 
apa yang diperintahkan Allah, sebagai sebuah pelindung antara kalian dan api 
neraka. Ini sama dengan perkataan orang Arab: ittagaahu bi haggihi, apabila 
dia menyambut/menghadapi orang yang berhak dengan penunaian haknya. 
Seakan-akan dia menjadikan penunaian hak kepada yang berhak itu sebagai 


14- Sebagian besar ahli tafsir berpendapat bahwa la 'alla di sini bukan at-tarajji, sebab P 
at tarajji tidak digunakan kecuali apabila akibat tidak diketahui, dan ini mustahil bagi 
Allah SWT, Dengan demikian maka makna /a'a/la dalam ayat ini adalah wajib taqwa. 


yi (LI) maksudnya kalian pasti bertakwa. 
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pelindung dari penagihan. Contohnya lagi perkataan Ali RA, “Apabila terdesak, 
kami berlindung dengan Nabi SAW.” Maksudnya, menjadikan beliau sebagai 
pelindung dari musuh. 


BETEA 


Ha Bi BIA NG S G a iya ag gih 


“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 22) 

Firman Allah SWT, 453 52591 59 Jas si “Dialah Yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan.” Pada ayat ini terdapat enam 
masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, Jar e ah (Dialah Yang menjadikan) 
di sini maknanya adalah shayyara, kata kerja yang membutuhkan kepada 
dua maf'ul (objek). Bisa juga bermakna khalaga. Contohnya firman Allah 


1 Sayyid Guthub —semoga Allah merahmatinya— berkata tentang firman Allah SWT, 
3 si Jar sai “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap’. “Ini adalah ungkapan yang mengilhamkan betapa mudahnya 
hidup manusia di muka bumi ini, juga mengilhamkan bahwa segala isinya telah 
dipersiapkan untuk mereka, agar bumi ini menjadi tempat yang nyaman senyaman kasur. 
Seandainya Allah tidak menundukkan segala sarana bagi manusia niscaya tidak akan 
ada kehidupan di planet ini. Silakan lihat Fi Zhilal Al Qur`an, 1/47. 

12 Yang disebutkan ada tujuh masalah. Mungkin itu adalah kesalahan dari percetakan. 
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SWT, gU Í; gA Ip Ii jas G “Allah sekali-kali tidak pernah 
mensyari 'atkan adanya bahiirah, saaibah.” (Os. Al Maa'idah (5): 103) 
Juga firman Allah SWT, p FEIA Ai Ja “Dan mengadakan gelap 
dan terang.” (Os. Al An'aam [6]: 1) Bisa juga berarti samma. Misalnya 
firman Allah SWT, G Ch als É). gali yah . ce “Haa Mim. 
Demi Kitab (Al Our'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami 
menjadikan Al Our 'an dalam bahasa Arab. ” (Os. Az-Zukhruf (43): 1-3) 
Juga firman Allah SWT, ki ols a mah Iis “Dan mereka 
menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian 
daripada- -Nya. ” (Qs. Az: Zukhruf (43): 15) Firman Allah SWT yang lain, 
Tg | gi ise - zak Kadi Like, “Dan mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang 
Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan.” (Os. Az-Zukhruf 143): 
19) Maksudnya, mereka menamakan mereka. 
Ja'ala juga bisa bermakna akhadza (mulai). Terkadang ja 'ala hanya 
tambahan. 
Ada yang mengatakan bahwa ja'ala pada firman Allah SWT, 
Si ih sd SA adalah tambahan. Ja'ala dan ijta'ala adalah satu 


Firman Allah SWT, [EEN maksudnya withaa' (kasur) yang 
dihamparkan dan nyaman berada di atasnya. Apa yang tidak mirip dengan 
kasur, seperti gunung, hutan dan lautan maka itu semua termasuk di antara 
faktor pendukung apa yang dihamparkan. Sebab gunung seperti pasak, 
sebagaimana firman Allah SWT, SG JUL . uga Gas yak AI 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan 
gunung-gunung sebagai pasak?.” (Os. An-Naba' [78]: 6-7) Sedangkan 
lautan, diarungiu untuk memperoleh berbagai manfaat, sebagaimana firman Allah 
SWT, Ga gx ve A pi GA ai aliji “Bahtera yang berlayar di 
laut membawa apa yang berguna bagi manusia.” (Qs. Al Baqarah (2): 
164) 
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Kedua: Para sahabat Asy-Syafi'i berkata, “Seandainya seseorang 
bersumpah untuk tidak tidur di kasur atau tidak menggunakan lentera, lalu dia 
tidur di atas tanah dan duduk di bawah sinar matahari maka dia tidak melanggar 
sumpah. Sebab, menurut kebiasaan lafazh itu tidak termasuk tanah dan 
matahari. 


Sedangkan para ulama Malikiyah mengembalikan semua itu kepada 
niat atau sebab mereka dalam sumpah, atau hamparan yang disebut dalam 
sumpah. Jika tidak ada maka sesuai dengan kebiasaan. 

Ketiga: Firman Allah SWT, 5G UI, “dan langit sebagai atap.” 
Langit bagi bumi seperti atap bagi rumah. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
14 AY úi WA aa “Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap 
yang terpelihara.” (Qs. Al Anbiyaa (21): 32) Setiap yang tinggi dan menaungi 
disebut samaa (langit). Keterangan tentang hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya.'?! Waqaf (berhenti) pada 4G, lebih baik daripada waqaf 
(berhenti) padat 5,465, sebab firman Allah SWT, 523911 2$ Jak sd 
(53 “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, ” adalah 
na'at (sifat) bagi Tuhan. 

Dikatakan: Banaa fulaanun baitan (fulan membangun sebuah rumah) 
dan banaa ‘alaa ahlih, maksudnya menggauli isterinya. Orang awam sering 
berkata, “Bana bi ahlih.” Ini keliru. Asal dari ungkapan banaa ‘alaa ahlihi 
(menggauli isteri) adalah suami membangun sebuah tenda pada malam dia 
menggauli isterinya. Oleh karena itu, dikatakan kepada setiap orang yang 
menggauli isterinya: banaa. Bannaa, bertasydid untuk ungkapan sering. 
Ibtanaa daaran dan banaa adalah semakna (membangun sebuah rumah). 
Contoh lain: bunyaadul haa 'ith. Asalnya, meletakkan satu bata di atas bata 
yang lain hingga menjadi dinding yang kokoh. 

Asal siz adalah 34 (mawahun). Huruf wau diganti alif karena 
berharakat fathah dan sebelumnya pun berharakat fathah. Maka menjadi 


"Silakan lihat kembali ayat kesembilan belas dari surah ini. 
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šu (maahun). Karena bertemu dua huruf tersembunyi, maka huruf ha “diganti 
huruf hamzah, karena lebih kuat, yakni lebih mirip dengan alif. Maka menjadi 
40. Bentuk jamaknya adalah muwaih, amwaah dan miyaah, seperti jimaal 
dan ajmaal (unta). 


Keempat: Firman Allah SWT, & A wa a Pai “Jalu 
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. ” Ats-Tsamaraat adalah bentuk jamak dari tsamrah. Dikatakan: 
Tsamar seperti syajar. Dikatakan: Tsumur seperti khusyub. Dikatakan juga: 
tsumr seperti budn. Atau bisa juga bentuk jamaknya tsimaar seperti ikaam. 
Keterangan lebih lanjut tentang hal ini akan dipaparkan dalam penjelasan surah 
AlAn'aam, insya Allah. 

Makna ayat: Kami telah mengeluarkan untuk kalian berbagai macam 
buah-buahan dan beragam jenis tanaman. G3, (rizki) maksudnya, makanan 
bagi kalian dan bagi binatang ternak kalian. Hal ini juga telah dijelaskan dalam 
firmanAllah SWT, 


... 


P Pej SI Wi ue bi 
EE KUAT @ Cs Gie; 


“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, Zaitun 
dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta 
rumpul-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu.” (Os. “Abasa (80): 25-32) Mengenai rezeki, telah dipaparkan 
sebelumnya dengan panjang lebar, alhamdulillah. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana yang Dia keluarkan berupa buah- 
buahan disebut sebagai rezeki, padahal belum dimiliki?” Jawab: Sebab 
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semuanya disiapkan untuk dimiliki dan dapat dimanfaatkan. Itulah rezeki. 

Kelima: Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ayat ini menunjukkan bahwa 
Allah SWT mencukupkan manusia dari seluruh makhluk-Nya yang lain. 
Rasulullah SAW pemah bersabda tentang hal ini, 


Dea DARA Te WA NA AN KAN TEK a 
des haya Os ob de A3 Is saat nb OA, 
dan Padat us 
“Demi Allah, seseorang yang mengambil tali dan memikul kayu bakar 
di punggungnya lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang 
lain, baik diberi maupun tidak ”'? 

Termasuk dalam ungkapan memikul kayu bakar, semua jenis pekerjaan. 
Barangsiapa yang dirinya membutuhkan kepada manusia lain, karena 
ketamakan, angan-angan dan keinginan terhadap perhiasan dunia maka berarti 


dia telah masuk dalam kelompok orang-orang yang menjadikan sekutu bagi 
Allah. 


Para ulama tasawuf, “Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan jalan 
orang fakir, yaitu agar menjadikan bumi sebagai hamparan, langit sebagai 
selimut, air sebagai minyak wangi dan rumput sebagai makanan, serta tidak 
menyembah kepada siapapun daripada makhluk di dalam dunia karena dunia. 
Sebab, Allah SWT telah memberikan apa yang diperlukan, tanpa campur 

Nauf Al Bikali berkata, “Aku pernah melihat Ali bin Abi Thalib keluar 
rumah. Lalu dia memandang binatang-bintang dan berkata, “Hai Nauf, apakah 
kamu sudah tidur atau masih jaga?” Aku menjawab, “Masih jaga, hai Amirul 
Mu'minin.” Ali berkata, “Beruntunglah orang-orang yang zuhud di dalam dunia 
dan mengharap akhirat. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan, tanah sebagai kasur, air sebagai minyak wangi, Al Qur'an 


"2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Larangan Meminta-minta kepada 
Manusia, 2/721. 
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dan doa sebagai selimut dan slogan. Mereka menolak dunia seperti ajaran Al 
Masih AS (Nabi Isa ASY.” 


Kisah ini akan disebutkan dengan lengkap dalam penjelasan surah ini 


2.5 


pada firman Allah SWT, Fa ag 3385 cazi “Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdo`a.” (Qs. Al Baqarah [2]: 186) Insya Allah. 

Keenam: Firman Allah SWT, | 55 Si “janganlah kamu mengandakan” 
larangan, ilah & “sekutu-sekutu bagi Allah” maksudnya padanan, serupa 
dan lawan. Bentuk tunggal (3155f adalah 45. 


Dikatakan: Nidd, nadiid dan nadiidah untuk mubaalaghah 
(penekanan). Abu Ubaidah berkata, “(4 1.1: adhdaadan.” An-Nuhhas 
berkata, “5,5, adalah maf'uul awwal (objek pertama), dan ih adalah 
maf 'uul tsaani (objek kedua).” 


An-Naddu: At-Tall al murtafi 'fi as-samaa' (bukit yang menjulang 
ke langit). An-Nadd juga berarti minyak wangi, namun bukan bahasa Arab 
asli. Nadda al ba'iir, yaniddu naddan, nidaadan wa nuduudan: unta itu 
lari. Oleh karena itu, ada sebagian ulama yang membaca: SG Hj 453143 
Kei (aa Kia “Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-memanggil.” (Os. Al Mu'min [40]: 32) 
Naddadahu: syahharahu wa samma'a bihi (mempopulerkannya). 


Ketujuh: Firman Allah SWT, Zy Rap “padahal kamu 
mengetahui” mubtada dan khabar, dan gabungan ini berada pada posisi 
hal (keadaan). Tujuan firman ini adalah untuk orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik. Demikian riwayat dari Ibnu Abbas. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana Allah SWT menyebut mereka 
mengetahui, padahal sebelumnya Dia telah menyebut mereka tidak seperti 
itu, misalnya hati tertutup, terkunci, tuli dan buta?” Jawab: Ada dua penjelasan. 
Pertama, =; yai zfs, maksudnya adalah mengetahui bahwa Allah SWT 
yang menciptakan makhluk, menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman. 
Maka mereka pun mengetahui bahwa Dia Yang memberi nikmat terhadap 
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mereka, tanpa ada satupun sekutu bagi-Nya. Kedua, maknanya adalah: Dan 
kalian mengetahui keesaan-Nya dengan kekuatan dan kemampuan, jika kalian 
renungi dan perhatikan. Wallaahu a'lam. 

Ayat ini merupakan dalil bahwa perintah menggunakan argumentasi 
rasional dan pembatalan taqlid. Ibnu Furak berkata, “Bisa juga ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Maknanya: Janganlah kalian 
murtad, wahai orang-orang yang beriman, dan menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah setelah kalian tahu bahwa Allah itu Esa. 


Firman Allah: 


1S. a 


A prali ena 
Dada S oA os ga SAMA 


“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur’an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 
surat (saja) yang semisal Al Qur'an itu dan ajaklah penolong- 
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” 
(Os. Al Baqarah f2): 23) 

Firman Allah SWT, 454 Hi. o “Dan jika kamu (tetap) dalam 
keraguan, ” maksudnya fii syakkin (dalam keraguan), J55 U3 (tentang Al 
Qur 'an yang Kami wahyukan),'2 yakni Al Qur'an. Maksudnya: Ketika 
orang-orang musyrik yang ditantang mendengar Al Qur`an, mereka berkata, 
“Ini tidak seperti kalam Allah. sesungguhnya kami benar-benar ragu 
terhadapnya.” Maka turunlah ayat ini. 

Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah ketika Allah menyebut 


12 Dalam firman Allah SWT ini i terdapat bentuk perubahan dari kata ganti kedua kepada 
kata ganti pertama, sebab sebelumnya: 5 rf] 1 Pet] (sembahlah Tuhan kamu). 
Seandainya diungkapkan dengan apa adanya maka difirmankan: mimmaa nazala “ala 
abdihi (yang diturunkan kepada hamba-Nya). Akan tetapi dirubah untuk tujuan tafkhiim 
(penegasan). 
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bukti-bukti keesaan dan kekuasaan-Nya pada ayat pertama maka pada ayat 
selanjutnya Dia menyebutkan bukti kenabian Nabi-Nya SAW dan apa yang 
dibawanya bukaniah sesuatu yang dibuat-buat olehnya. 

Firman Allah SWT, Ez je (kepada hamba Kami), yakni 
Muhammad SAW. Al ‘Abdu diambil dari at-ta'abbud, yang berarti at- 
tadzallul (merendahkan diri). Oleh karena itu, budak disebut al 'abdu, karena 
kerendahan statusnya dibandingkan tuannya. Sebagian ulama berkata, “Tatkala 
ibadah adalah hal yang paling mulia maka Nabi-Nya diungkapkan dengan 
abdun. 

Firman Allah SWT, 35 yang) KA “buatlah satu surat [saja], ” fa" 
adalah jawab asy-syarth. U tuu adalah kata kerja maqshuurah (kurang), 
satu bab dengan al majii`. Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Kata kerja itu 
adalah kata kerja perintah, namun maknanya adalah Ii ar-ta 'jiiz (untuk 
melemahkan), sebab Allah SWT tahu ketidakmampuan mereka untuk membuat 
semisal Al Qur'an. 

As-Suurah adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah 
As-Suwar. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya, oleh karena itu tidak perlu 
lagi diulang kembali. ua pada firman Allah SWT, Alis cra (yang semisalnya) 
adalah tambahan. Sedangkan dhamiir (kata ganti) pada firman Allah SWT, 
al maksudnya adalah Al Qur'an, menurut pendapat jumhur ulama seperti 
Qatadah, Mujahid dan lainnya. 

Namun ada yang mengatakan bahwa dhamiir itu maksudnya adalah 
Taurat dan Injil. Maknanya: Maka datangkanlah satu surah dari kitab semisal 
Al Qur'an (yaitu Taurat atau Injil), sebab itu akan membenarkan apa yang 
ada di dalam Al Qur'an. Ada juga yang mengatakan bahwa dhamiir itu 
maksudnya adalah Nabi SAW. Maknanya: Dari manusia yang tak bisa baca 
tulis seperti Nabi SAW. Berdasarkan dua takwil ini maka c, adalah li tab 'iidh 


1% Perintah di sini dimaksudkan untuk melemahkan, sedangkan suurah diungkapkan 
dengan bentuk nakirah (tanpa alif laam) maksudnya adalah untuk menunjukkan 
keumuman, yakni: surah apa saja. 
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(menunjukkan arti sebagian). Wagaf (berhenti) pada Ata bukan wagaf yang 
sempurna, sebab 1,531, masih bagian dari ungkapan. 


Firman Allah SWT, S AA 1,251 “dan ajaklah penolong- 
penolongmu,” maknanya: penolong-penolong kalian. Menurut Al Farra''?: 
Tuhan-tuhan kalian. Ibnu Kaisan berkata, “Jika ada yang bertanya, “Kenapa 
di sini Allah menyebut asy-syuhadaa' yang berarti orang-orang yang 
menyaksikan suatu perkara atau yang memberitahukan suatu perkara yang 
mereka saksikan, sementara dikatakan kepada mereka, “Buatlah satu surat 
(saja) yang semisal Al Our 'an itu’? Maka jawabannya: Karena makna 
ayat: Minta tolonglah kepada orang-orang yang kalian temui dari ulama-ulama 
kalian dan hadirkan mereka untuk menyaksikan apa yang kalian buat. 
Ungkapan ini merupakan ungkapan bantahan yang lebih kuat terhadap mereka 
semua.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Inilah makna perkataan Mujahid. Dia 
berkata, “Makna „$1444 1,231, adalah: Panggillah orang-orang yang akan 
menyaksikan kalian memaparkan apa yang kalian buat.” An-Nuhhas berkata, 
S Asa berada pada posisi nashab sebagai maf'ul (obyek). Bentuk 
tunggalnya adalah syahiid. Dikatakan: Syaahid dan syahiid. Sama seperti 
gaadir dan gadiir. 

Firman Allah SWT, ŠÍ 5,3 ¿y+ maksudnya, selain Allah. Duuna juga 
berarti lawan fauga (atas). Ad-Duun juga berarti al hagiir al khasiis (hina 
dina). Tidak ada fi'il (kata kerja) yang berakar dari kata ini, namun sebagian 
ulama mengatakan bahwa ada kata kerja darinya, yakni: daana yaduunu 
daunan. Dikatakan: Haaadzaa duuna dzaaka, artinya: ini lebih dekat dari 
itu. Dikatakan juga dalam ungkapan mempersilakan untuk melakukan sesuatu: 
Duunakahu. Tamim pernah berkata kepada Hajjaj, “Agbirnaa shaalihan.” 
(Izinkan kami untuk menguburkan Shalih) Hajjaj berkata, “Duunakumuuhu.” 
(Silakan kalian menguburkannya) 


15 Ma'ani Al Qur`an, karya Al Farra’ 1/91. 
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Firman Allah SWT, Gue H ~} “jika kamu orang-orang 
yang benar,” pada apa yang kalian katakan bahwa kalian mampu melakukan 
perlawanan. Ini berdasarkan perkataan mereka dalam ayat lain, 
Tai Jia Ga as 5) “Kalau kami menghendaki niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.” (Os. Al Anfaal (8): 31) Ash-Shidg lawan 
al Kidzb (dusta). Ash-Shadg: batang tombak. Ash-Shiddiig: orang yang 
menetapi kejujuran. 

Dikatakan: Rajulu shidg, sebagaimana dikatakan: ni 'ma ar-rajulu 
(sebaik-baik orang). 4sh-Shadaagah (persahabatan) diambil dari ash- 
shidg (jujur) dalam memberi nasehat dan kasih sayang. 


s s,s, Ma adas Igor D Ta PA A 4. 

Gel las 3 SI 153518 Sala 13 glais (dop 
An MERA AA” 
Duas iisi sasih; 

“Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak 
akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari neraka yang 
bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang- 

orang kafir.” (Os. Al Baqarah (2): 24) 


Firman Allah SWT, Il 63 oj “Maka jika kamu tidak dapat 
membuat [nya], ” yakni dahulu kalian tidak bisa melakukan, 1x45 . J5, dan 
nanti kalian tetap tidak akan bisa melakukan. Berdasarkan makna ini, waqaf 
(berhenti) pada ¿y3 po adalah waqaf yang sempurna. 


Sekelompok ahli tafsir berkata, “Makna ayat ini adalah ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar, dan 
kalian tidak akan bisa melakukannya. Jika kalian tidak bisa melakukannya 
maka peliharalah dirimu dari neraka.” Berdasarkan makna ini maka waqaf 


1% Ash Shahhah, 4/1506. 
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(berhenti) pada ino (orang-orang yang benar) bukanlah waqaf yang 
sempuma. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana bisa in masuk pada Jam, padahal 

'gamil tidak bisa masuk pada “gamil?” Jawab: In di sini tidak berfungsi, 
sebab ia masuk pada Jam seperti masuk pada fi'il maadhi (past tense). la 
tidak berfungsi pada lam sebagaimana tidak berfungsi pada fi 'i! maadhi. 
Maka, makna | $44; 4f oj jika kalian meninggalkan (tidak bisa melakukan) 
perbuatan itu. 

Firman Allah SWT, 1:35 „fs (dan pasti kamu tidak akan dapat 
membuat [nya],” berada pada posisi nashab karena didahului 'aamil 
nashab, yaitu Ian. Namun ada sebagian orang Arab yang men-jazam-kan 

fi'il bila didahului oleh Jan ini. 

Contoh lain terdapat dalam kisah Ibnu Umar, yakni dalam mimpinya, 
dia dibawa ke neraka, lalu dikatakan kepadanya, “Lan tura'.” (Kamu tidak 
akan memimpin) Ini menurut tata bahasa sebagian orang Arab. 

Dalam firman Allah SWT, 11135 „f3 “dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat (nya),” terdapat'unsur membangkitkan semangat dan 
menggerakkan jiwa mereka, agar ketidakmampuan mereka setelah itu lebih 
terasa. Hal ini termasuk hal-hal yang gaib yang diberitakan Al Our'an sebelum 
terjadinya. Ibnu Kaisan berkata, “1,435 „f; “dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat (nya),” adalah penegasan bagi mereka bahwa Al Qur'an 
itu benar dan mereka bukan orang-orang yang benar pada apa yang mereka 
katakan bahwa Al Qur'an itu adalah dusta, dibuat-buat, sihir, syair atau kisah 
orang-orang terdahulu. Mereka mengaku memiliki kemampuan namun mereka 
tidak mampu membuat walaupun hanya satu surah semisal Al Qur'an. 


Firman Allah SWT, 5% į i456” “peliharalah dirimu dari neraka,” 
"2 Kenapa di sini an-naar di-ma'rifah-kan sedangkan dalam surah At-Tahriim di- 
nakirah-kan? Jawab: Dialog pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik, yang 


mana mereka pasti berada di dasar api neraka. Oleh karena itu an-naar disini di-ma'rifah- 
kan dengan alif lam, karena neraka yang dimaksud sudah diketahui. Sedangkan dialog 


adalah jawab i Ke Aj o% Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya)). 
Maknanya: Peliharalah diri kalian dari api neraka dengan membenarkan Nabi 
SAW dan taat kepada Allah SWT. Takwa telah dipaparkan sebelumnya, 
oleh karena itu tidak perlu lagi diulang kembali. Ada yang mengatakan bahwa 
bahasa Tamim dan Asad: Fataquu an-naar. Sibawaih menyebutkan: taga 
yargi, seperti gadha yagdhi. $ý berada pada posisi maf ul (objek). 

Firman Allah SWT, ai (yang) adalah na'at ji (neraka). Untuk 
lafazh ini, ada tiga bentuk: allatii, allati dan allat. Ia adalah isim mubham 
untuk mu'annats (feminim). f adalah ma'rifah dan tidak boleh 
menghilangkan aliflaam dari , Ji. Untuk bentuk dualnya juga ada tiga bentuk: 
allataani, allataa dan allataanni. Sedangkan untuk bentuk jamaknya ada 
lima bentuk: allaatii —bentuk yang terdapat dalam Al Our'an—, allaati, 
allawaatii, allawaati dan allawaa. Ini disebutkan oleh Al Jauhari." 

Ibnu Asy-Syajari menambahkan: allaa fi, allaa ʻi dan allaa. Jika bentuk 
jamak dijamakkan lagi maka allaatii menjadi allawaatii dan allaa 'ii menjadi 
allawaa 'ii. Al Jauhari berkata'?, “Bentuk tashghiir di adalah allatayyaa. 

Sebagian penyair memasukkan huruf nidaa "pada ad padahal huruf 
nidaa tidak dapat masuk pada lafazh yang ber-aliflam kecuali pada perkataan 
kita: yaa allaah saja. Seakan-akan mereka menyerupakan lafazh ¿fí dengan 
lafazh allaah, karena pada kedua lafazh itu alif laam tidak boleh dihilangkan. 


Dikatakan: waga'a fulaan fii allatayaa wa allatii. Fulan itu terjerumus 


pada surah ayat dalam surah At-Tahriim ditujukan kepada orang-orang yang beriman 
dan bagian neraka mana yang menjadi tempat penyiksaan orang-orang maksiat dari 
orang-orang yang beriman belum diketahui. Oleh karena itu an naar di-nakirah-kan. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ayat dalam surah At-Tahriim turun di Mekah sebelum 
ayat ini. Saat itu, neraka yang kayu bakarnya adalah manusia dan batu belum lagi 
diketahui. Maka an naar pun di-nakirah-kan. Sementara ayat ini turun di Madinah, dan 
neraka yang dimaksudkan telah diketahui. Akan tetapi pendapat ini tertolak, karena 
ayat dalam surah At-Tahriim turun di Madinah setelah ayat dalam surah Al Baqarah ini. 
Silakan lihat Fathurrahmaan, 19-20. 

12 Ash-Shahhah, 6/2479. 

18 Ash-Shahhah, 6/2479. 
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ke dalam allatayaa wa allatii (nama dua musibah besar). 


Al waquud: al hathab. Sedangkan al wuquud: at-tawaqqud 
(menyalakan api). *,. JI adalah umum, namun maknanya khusus, yakni orang- 
orang yang telah ditetapkan sebagai kayu bakar api neraka. Semoga Allah 
melindungi kita dari api neraka. AMAN A adalah batu belerang hitam. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Al Farra`. Disebutkan jenis batu ini karena 
memiliki keistimewaan dari batu-batu lain yang dapat menambah beratnya 
siksaan. Yaitu: cepat menyala, berbau busuk, banyak asap, sangat melengket 
di badan dan panasnya sangat kuat apabila telah panas. Tidak ada dalam 
firman Allah SWT, Gol; pali 163,4, yang bahan bakarnya manusia 
dan batu," dalil bahwa tidak ada di dalam neraka kecuali manusia dan batu. 
Hal ini dibuktikan dengan apa yang Allah firmankan dalam ayat lain, bahwa 
jin dan syetan pun ada di dalam neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud 35x.,Ji (batu) itu adalah 
berhala-berhala, berdasarkan firman Allah SWT, (a 533455 Ús péj 

Ap Laras A >. 53 “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam. ” (Os. Al Anbiyaa' (21): 
98) Maksudnya, kayu bakar Jahanam. Dengan demikian maka batu dan 
manusia adalah kayu bakar api neraka. Ungkapan ayat ini juga menunjukkan 
betapa dahsyatnya api neraka, hingga batu pun dapat dibakarnya bersama 
manusia. Berdasarkan takwil di atas maka mereka disiksa dengan api dan 
batu. 


arak 
Dalam sebuah hadits Nabi SAW bersabda, 
NULI #2 
BS 
“Setiap yang menyakiti ada di dalam neraka.” 


" Hadits ini disebutkan oleh As Suyuthi dalam A/ Jami "Al Kabir, no. 250/16643, dan 
dalam Ash-Shaghir, no. 6344, dari Khathib dalam Tarikh Baghdad, pada biografi Utsman 
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Ada dua takwil untuk sabda ini. Pertama, setiap orang yang menyakiti 
orang lain di dalam dunia, pasti diadzab oleh Allah di akhirat dalam api neraka. 
Kedua, setiap yang menyakiti manusia di dalam dunia daripada binatang buas 
dan lainnya ada di dalam neraka dan dipersiapkan untuk menyiksa ahli neraka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa neraka yang berbahan bakar 
batu ini adalah neraka khusus orang-orang kafir. Wallaahu a'lam. 

Muslim meriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muththalib, dia berkata, 
“Aku pernah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Thalib selalu 
melindungi dan menolongmu. Apakah semua itu berguna baginya?” Rasulullah 
SAW menjawab, “Iya. Aku menemukannya dalam kobaran api, lalu 
kukeluarkan dia ke dhahdhaah.'" 


Dalam riwayat lain: “Seandainya bukan karena aku, niscaya dia 
berada di bagian api neraka yang paling bawah.” 


kakak 


143,35 adalah mubdata', 2, Si adalah khabar, sedangkan 33x..JT, 
adalah 'afhaf kepada HAHA Hasan, Mujahid dan Thalhah bin Musharrif 
membaca wuguuduhaa.'? Sementara Ubaid bin Umair membaca 
waqiiduhaa an-naas. Al Kisa'i dan Akhfasy berkata, “Al Waguud yakni al 
hathab (kayu bakar), sedangkan al wuguud adalah perbuatannya 
(pembakaran). Dikatakan: wagadat an-naaru tagidu wuguudan, wagadan, 
wagidatan, wagiidan, wagdan dan wagadaanan, yakni tawaggadat 


Al Asyaj, juga disebutkan oleh Ibnu Asakir dari Ali, Amirul Mu'minin, dan dia 
mengisyaratkan kedha'ifan hadits ini. Al Manawi berkata, “Khathib berkata, “Utsman, 
menurutku, tidak apa-apa.” Hadits ini juga disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam A/ 
Matrukin, dan dia berkata, “Berita asing.” Biografi Al Asyaj terdapat dalam Tarikh 
Baghdad, karya Khathib, 1/299. Silakan lihat Al Jami’ Al Kabir, 3/215. 

"1 Asal makna Dhahdaah adalah daerah genangan air yang tingginya hanya sebatas 
mata kaki. Begitulah tingginya api. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan 
tentang Iman, bab: Syafa'at Nabi SAW untuk Abu Thalib dan Keringanan baginya 
dengan Sebab Beliau, 1/194, no. 209. 

12 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/304. 
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(menyala). Augadtuhaa anaa wa istaugadtuhaa, berarti aku menyalakan 
api. Al Ittiqaad sama at-tawaggud. Tempatnya maugid, seperti majlis 
(tempat duduk). An-Naar Al Muugadah (yang dinyalakan), al wagdah: 
sangat panas. Lama menyalanya adalah sepuluh hari atau setengah bulan." 
An-Nuhhas berkata, “Berdasarkan hal ini maka tidak boleh dibaca 
kecuali 143,33, yakni dengan huruf wau berharakat fathah, sebab maknanya 
adalah kayu bakar api neraka.” 
Akan tetapi Akhfasy berkata, “Diceritakan bahwa sebagian orang Arab 
menjadikan al waguud dan al wuguud bermakna kayu bakar dan perbuatan 
membakar.” An-Nuhhas berkata, “Namun yang pertama lebih banyak 


dipergunakan. Sebagaimana al wadhu “untuk air wudhu, dan al wudhu untuk 
perbuatan wudhu.” 


Firman Allah SWT, 2: ta Sisi “yang disediakan bagi orang- 
orang kafir.” Secara lahir, selain orang-orang kafir tidak akan memasukinya, 
namun sebenarnya tidak demikian. Buktinya adalah apa yang telah disebutkan 
di dalam ayat lain tentang ancaman bagi orang-orang yang melakukan dosa, 
juga apa yang disebutkan dalam hadits-hadits tentang syafa'at, 
Ayat ini merupakan dalil bagi apa yang dikatakan oleh ahli kebenaran 
bahwa neraka itu sudah ada dan sudah diciptakan. Berlawanan dengan apa 
yang dikatakan oleh ahli bid'ah bahwa sampai sekarang neraka itu belum lagi 
diciptakan. 
Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Kami 
pemah bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba terdengar suara sesuatu yang jatuh 
dari langit. Maka Rasulullah SAW bertanya, 

28 ae Te Pua 24e saas 4 a Kn Aa Ton 
SA ef a JG MAU dg 


Py Ag kanan esaa hoz e hes 
BAN BENIH BA aga IU 
13 4sh-Shahhah, 2/553. 
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D 
& 
kari 


“Tahukan kalian apa itu? ' Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Rasulullah SAW bersabda, Itu adalah —suara— batu yang 
dilemparkan ke dalam api neraka sejak tujuh puluh tahun. Sekarang 
batu itu baru jatuh ke dalam api neraka hingga mencapai 
dasarnya. NM 

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


BA aiie ln rodi JG Ta JON LE 
A Sia JG SU G lintah Ai sedi DB, 
ogi up H a KH ef: DA Jó, ci up 2 Lia 

Gh cg 23 K5 


“Neraka dan surga pernah berdebat. Neraka berkata, ‘Aku dimasuki 
oleh orang-orang yang congkak dan orang-orang yang sombong. ' 
Surga berkata, “Aku dimasuki oleh orang-orang yang lemah dan 
orang-orang yang miskin. ' Maka Allah 'azza wa jalla berfirman 
kepada neraka, “Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku mengadzab 
orang-orang yang Ku-kehendaki. ' Lalu Dia berfirman kepada surga, 
‘Kamu adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku merahmati orang yang 
Ku-kehendaki. Masing-masing dari kalian pasti penuh. ”" Ini 
diriwayatkan oleh Muslim secara makna. 


HR, Muslim dalam pembahasan tentang surga, kenikmatan dan para penghuninya, 
bab: betapa panas api neraka Jahanam, betapa jauh dasarnya dan bentuk siksaan orang- 
orang yang disiksa, 4/2184, no. 2844. 

"5 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim -secara lafal- dalam pembahasan tentang 
surga, kenikmatan dan para penghuninya, bab: nereka dimasuki oleh orang-orang 
congkak, dan surga dimasuki oleh orang-orang yang lemah, 4/2186, no. 2846, dan 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari —secara makna— dalam pembahasan tentang tafsir, 
tafsir surah Qaaf, bab: firman Allah SWT, Pan we Ya J 3455 3 “Masih adakah 
tambahan?” (Os. Qaaf (50): 30), 3/192. Tidak seperti apa yang dikatakan oleh Al Qurthubi 
bahwa lafal dari Bukhari dan makna dari Muslim —semoga Allah merahmati mereka 
berdua—. 


Surah Al Bagarah 
AA Ka pena 


Selain dalil-dalil di atas, yakni dalil bahwa neraka itu sudah ada, 
adalah karena Nabi SAW telah melihat neraka dan surga di dalam shalat 
gerhana. Beliau juga telah melihat keduanya pada malam isra‘, bahkan b 
eliau masuk ke dalam surga. Oleh karena itu, tidak perlu digubris 
pendapat yang menyalahi apa yang diperkuat dengan dalil-dalil ini. Semoga 
Allah memberi taufik. 

Sil boleh menjadi haal (keadaan) bagi an-naar, yang maknanya 
mu'addah (hal keadaannya dipersiapkan), dan gad (sungguh) disembunyikan. 
Sama seperti firman Allah SWT, PADA Spa Ś La 3 “Alauorang- 
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan.” 
(Os. An Nisaa' (4): 90) 

Maknanya: Sungguh hati mereka merasa keberatan. Bersama hashirat, 
qad disembunyikan, sebab fi'il maadhi (past tense) tidak boleh menjadi 
haal kecuali didahului qad. Berdasarkan hal ini maka waqaf (berhenti) pada 
í; tidak tepat. 


Boleh juga pi adalah perkataan baru yang terpisah dari sebelumnya, 
seperti firman Allah SWT, 26351 $y sb wali KE S5, “Danyang 
demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap 
Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu. ” (Os. Fushshilat 
(41):23) 

As Sajistani berkata, “ai Sist termasuk shilah di 5 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Aali “Imraan, ag Ki INA 
aa Sist “Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 131) 
Namun menurut Ibnul Anbari, hal ini adalah keliru, sebab ad yang ada 
di dalam surah Al Bagarah shilah-nya adalah firman-Nya, WAH usá. 
Oleh karena- itu tidak boleh di-shilah-kan dengan shilah kedua. 
Sedangkan Fa yang ada dalam surah Aali ‘Imraan tidak memiliki shilah 
selain Låg! 
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Firman Allah: 


Ks Pen BA JAWA KAH Lir 555 
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sa áá i Jú Bio Kel Ul ata 
E2 “ 
3 Sela pai sa Kami -a ih yá o 5 
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki 
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: “Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah- 


buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri 
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Al Baqarah (2): 25) 


Firman Allah SWT, 121; < paliyas (Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada mereka yang beriman) Dalam ayat ini terdapat tiga masalah: 

Pertama: Ketika menyebutkan tentang balasan orang-orang yang kafir, 
Allah SWT juga menyebutkan tentang balasan orang-orang yang beriman. 
At-Tabsyiir adalah pemberitahuan tentang suatu berita yang kesannya terlihat 
di kulit. Kemudian, kebanyakannya lafazh ini digunakan untuk berita gembira, 
baik berita gembira itu disebutkan atau tidak. Lafazh ini tidak digunakan pada 
berita buruk kecuali berbarengan dengan penyebutan berita buruk tersebut. 
Misalnya dalam firman Allah SWT, as! lis, A733 “Maka beri kabar 
gembiralah mereka dengan adzab yang pedih.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 
21) 

Basysyartuhu dan basyartuhu —bisa bertasydid atau tidak— 
bisyaarah, fa absyir dan istabsyir. Basyira yabsyaru, apabila dia 
bergembira. Wajhun basyiir, apabila raut wajahnya baik dan nampak jelas 
kegembiraan padanya. A! Busyra: kabar gembira yang dikabarkan kepada 
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orang yang diberi kabar gembira. Tabaasyiir asy-syai ʻi: awal sesuatu." 

Kedua: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang mukallaf berkata, 
“Siapapun dari budak-budakku yang memberikan kabar gembira kepadaku 
maka dia merdeka.” Lalu ada seorang atau lebih dari budak-budaknya 
memberikan kabar gembira kepadanya maka budak yang pertama 
memberikan kabar gembira adalah yang merdeka, tidak yang kedua. 

Namun para ulama itu berbeda pendapat apabila seorang mukallaf 
tersebut berkata, “Siapa saja yang mengabarkan kepadaku suatu kabar maka 
dia merdeka,” apakah yang mengabarkan kedua sama dengan orang yang 
mengabarkan pertama? Para sahabat Asy-Syafi'i berkata, “Benar, sebab 
masing-masing dari mereka disebut pemberi kabar.” Sementara para ulama 
kita berkata, “Tidak, sebab yang dimaksudkan oleh orang mukallaf tersebut 
adalah kabar gembira. Dengan demikian maka yang merdeka adalah yang 
pertama. Ini sudah dimaklumi secara umum, oleh karena itu maka perkataan 
harus diartikan seperti apa yang sudah dimaklumi.” 

Di sisi lain, Muhammad bin Hasan membedakan antara perkataannya: 
mengabarkan kepadaku (akhbaranii) dan menceritakan kepadaku 
(haddatsanii). Dia berkata, “Apabila seseorang berkata, “Siapa saja dari 
budakku yang mengabarkan kepadaku maka dia merdeka, seandainya seluruh 
budak mengabarkan kepadanya maka mereka semua merdeka. Jika yang 
dia maksudkan —saat mengucapkan sumpah itu— berita yang disampaikan 
langsung kepadanya maka tidak ada seorangpun dari budak-budak itu yang 
merdeka kecuali yang menyampaikan berita secara langsung. Namun apabila 
seseorang itu berkata, “Siapa saja dari budakku yang menceritakan kepadaku,” 
maka ini jelas maksudnya adalah berita yang disampaikan secara langsung.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, abadi i pr 3 (dan berbuat baik) 
merupakan bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa cukuplah 
dengan keimanan, tanpa harus melakukan ketaatan. Sebab, seandainya seperti 


1% 4sh-Shahhah, 2/590, 591, dan Al-Lisan, materi basyara. 
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apa yang mereka katakan, tentu c. xl Af | 19425 (dan berbuat baik) tidak 
disebutkan. Maka, surga hanya dapat dicapai dengan iman dan amal shalih. 
Ada juga yang mengatakan bahwa surga dicapai dengan keimanan dan 
kedudukan dicapai dengan amal-amal shalih. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah SWT, 44 $Í (bahwa bagi mereka disediakan) berada 
pada posisi nashab dengan sebab „455. Maknanya: Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada mereka yang beriman dengan bahwa bagi mereka, atau 
karena bagi mereka. Tatkala “amil khafadh dibuang maka fi 'il berfungsi. Al 
Kisa'i dan sejumlah ulama Bashrah berkata, “$ f berada pada posisi khafadh, 
dengan ba ('amil khafadh) yang tersembunyi.” 

Firman Allah SWT, geni (surga) berada pada posisi nashab isim $j. 
Isim dan khabar £f ( 3) berada pada posisi maf 'ul tsaani (objek kedua). 
seni: al basaatiin. Disebut «5% sebab ia melindungi siapa yang berada 
di dalamnya dengan pepohonannya. Contoh lain: al mijann (perisai), al janiin 
(janin) dan al jannah (surga). 

Firman Allah SWT, &. ya (yang mengalir) berada pada posisi na 'at 
(sifat) bagi ga Ia adalah fi 'il mustaqbal (continuous tense) yang rafa’. 
Harakat dhammah dihilangkan dari huruf ya `, karena susah dibaca. 

Firman Allah SWT, [WH wa “di bawahnya,” maksudnya: dari bawah 
pepohonannya. Tidak pernah pepohonan itu disebutkan karena lafazh ,:.£- 
sudah menunjukkan hal tersebut. 

Firman Allah SWT, BT IN maksudnya: air sungai-sungai. Keadaan 
mengalir dinisbatkan kepada sungai-sungai untuk tujuan mempermudah dan 
lebih ringkas, sebab sudah diketahui bahwa yang mengalir itu adalah air. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 4531 Ji “Dan tanyalah (penduduk) 
negeri yang kami berada di situ.” (Os. Yuusuf (121: 82) 

Contoh lain sabda Rasulullah SAW, 


BS de na, da atu 
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“Sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah 
atasnya maka makanlah.” 

Maknanya: binatang yang diperlebar (diperdalam) sembelihannyahingga 
darah mengalir -seperti sungai- dan disebutkan nama Allah atasnya maka 
makanlah. 

Bentuk jamak an-nahar adalah nahrun/nuhrun dan anhaar. Nahirun: 
banyak air. Diriwayatkan bahwa sungai-sungai surga bukan mengalir di saluran- 
salurannya —seperti di dunia—, akan tetapi mengalir di permukaan tanah 
surga (walaupun tidak ada salurannya) sesuai dengan kehendak Allah, ke 
arah mana yang diinginkan oleh penghuninya. Waqaf (berhenti) pada *, SEN 
adalah waqaf yang bagus namun tidak sempurna, sebab firman-Nya, 
33 w Gas 1 1333 Kalam uli “Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan, ” 


Firman Allah SWT, G 33 “yang pernah diberikan kepada kami.” 
Penjelasan tentang rezeki telah dipaparkan sebelumnya. (J3 „ye “dahulu,” 
yakni di dunia. Ada dua takwil untuk ayat ini. Pertama, mereka berkata, “Ini 
telah dijanjikan kepada kami di datam dunia.” Kedua, mereka berkata, “Ini 
telah diberikan kepada kami di dalam dunia.” Sebab, warnanya sama dengan 
warna buah-buahan dunia. Namun apabila mereka memakannya, mereka 
menemukan rasa yang berbeda. 

Ada yang mengatakan bahwa /J:3 „+ “Dahulu,” yakni di dalam surga. 
Sebab, di sana mereka diberi dan terus diberi. Apabila disajikan makanan 
dan buah-buahan kepada mereka di awal siang, lalu mereka memakannya, 
kemudian disajikan kembali kepada mereka seperti itu di akhir siang, mereka 
berkata, “Ini telah diberikan kepada kami sebelumnya.” Maksudnya, kami 
telah memakannya di awal siang, sebab warnanya sama. Namun ketika mereka 


137 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang Binatang Sembelihan, 3/310, Muslim dalam 
pembahasan tentang Binatang Kurban, 3/1558, Abu Daud pada pembahasan tentang 
Binatang Kurban, no. 2821, Tirmidzi, no. 1552, Ibnu Majah, 2/1061, dan Ahmad dalam 
musnadnya, 3/463 dan 464. 


1 Tafsir Al Ourthubi 54) 


memakannya, mereka menemukan rasa yang berbeda dengan rasa sebelumnya. 


Firman Allah SWT, į En (Mereka diberi) pola fu 'iluu dari ataitu. 
Para ahli Gira'at membaca dengan harakat dhammah pada huruf hamzah 
dan ta (seperti dalam ayat). Sementara Harun Al A' war membaca dengan 
harakat fathah pada huruf hamzah dan ta'.?* Dhamir (kata ganti) pada 
bacaan pertama maksudnya adalah ahli surga, sedangkan pada bacaan kedua, 
maksudnya adalah para pelayan. 

Firman Allah SWT, 4:25. (yang serupa) adalah kaal (keadaan) 
kata ganti pada -4. Maksudnya, serupa sebagiannya dengan sebagian 
lainnya dalam bentuk, namun berbeda dalam rasa. Ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, Hasan dan lainnya. Ikrimah berkata, “Serupa dengan buah- 
buahan dunia namun sebagian besar sifatnya berbeda.” Menurut Ibnu Abbas, 
ini adalah ungkapan takjub, sebab tidak ada sesuatupun di dalam dunia yang 
ada di dalam surga kecuali hanya nama. Seakan-akan mereka takjub ketika 
melihat betapa bagus dan besarnya. Oatadah berkata, “Sangat bagus, tidak 
ada cacat sedikitpun, sebagaimana firman Allah SWT, 42224 US. (Yaitu) 
Al Our 'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya). ' (Os. Az-Zumar (391: 23) 
Tidak seperti buah-buahan dunia yang tidak serupa, sebab ada yang bagus 
dan tidak bagus.” 

Firman Allah SWT, 255! 149 245 “dan untuk mereka di dalamnya 
ada isteri-isteri” mubtada' dan khabar. cai adalah bentuk jamak dari 
zauj. Al Mar 'ah adalah zauj ar rajul (isteri seorang laki-laki), dan ar rajul 
adalah zauj al mar 'ah (suami seorang perempuan). Al Ashma'i berkata, 
“Orang Arab hampir tidak pernah mengucapkan zaujah (untuk arti isteri)” 
Namun Al Farra‘ menceritakan bahwa orang Arab biasa mengatakan zaujah. 
“Ammar bin Yasir pemah berkata tentang Aisyah, Ummul Mu'minin RA, “Demi 


88 Oira'at (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/209. 
1HR. Bukhari dalam pembahasan tentang Manaagib (Sejarah Hidup), bab: Keutamaan 
Aisyah RA, 2/308. 
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Allah, sesungguhnya aku tahu bahwa dia adalah isteri beliau di dunia dan di 
akhirat. Akan tetapi Allah tengah menguji kalian.” Perkataan ini disebutkan 
oleh Bukhari dan dipilih oleh Al Kisa'i. 

Firman Allah SWT, Talas (yang suci) adalah na'at (sifat) bagi 
za istri-istri). Dalam bahasa, 3444 menunjukkan makna lebih 
(penekanan) daripada kesucian. Makna 3 rehat (suci) di sini adalah suci 
dari haid, tidak ada ludah dan hal-hal yang menjijikkan pada manusia." 
Abdurrazzag berkata, “Ats-Tsauri mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang 3,444, dia berkata, “Mereka tidak pernah 
buang air kecil, tidak pernah buang air besar, tidak pernah melahirkan, tidak 
pernah haid, tidak keluar mani dan tidak pernah meludah.” Kami telah 
menyebutkan semua ini dalam kitab At-Tadzkirah pada pembahasan 
tentang sifat ahli surga dan kenikmatannya. Segala puji hanya bagi Allah. 

Firman Allah SWT, saki oi pa “dan mereka kekal di 
dalamnya,” adalah mubtada', sedangkan Para (kekal) adalah khabar- 
nya. Selain di dalam Al Our'an, boleh me-nashab-kan khaalidiin, sebagai 
haal. Al Khuluud: al bagaa '(kekaV/abadi). Misalnya: jannatul khuld (surga 
keabadian). Terkadang kata al khuluud dipergunakan untuk sesuatu yang 
lama, sebagai majaz (ungkapan pinjaman). Contohnya perkataan orang Arab 
dalam doa: Khalladallaah mulkahu: semoga Allah melanggengkan 
kerajaannya. 

Sedangkan makna al khuluud dalam ayat ini adalah keabadian 


W Termasuk juga setiap hal yang menjijikkan dan tidak disukai pada perempuan. 
Ringkasnya, mereka suci dari semua itu. Bukan maksudnya suci menurut agama saja, 
yakni menghilangkan najis yang nampak (hissi) atau tidak nampak {hukmi}, seperti 
pada mandi karena haid dan membasuh najis, tetapi mereka juga suci dari tabiat yang 
kotor dan perilaku yang buruk. Sebab, kata at fafhhiir digunakan untuk benda, akhlak 
juga perbuatan. 
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Firman Allah: 


P APBN BAG 22 f2 s2,- 4-876 
LU P Lab Laga L W Dyan ola 25 Y abi oj 
da 
ió ath ea Ladi 
pa 
SAR 3 a IE Wap SE JAS 
sa ts 
Diii iis jaits a 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan, ‘Apakah 
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?’ Dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. 
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 26) 

Firman Allah SWT, SE coa of 2 jig Í Ai 6) “Sesungguhnya 
Allah tiada segan membuat perumpamaan.” Tonu Abbas berkata dalam 
riwayat yang disampaikan oleh Abu Shalih: Ketika Allah membuat 
dua perumpamaan di atas bagi orang-orang munafik, yakni firman Allah 
SWT, 6 By cai ya HE “Perumpamaan mereka adalah seperti 
orang yang menyalakan api.” (Qs. Al Baqarah (2): 17) dan firman Allah 
SWT, LI a gas 3 “Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit.” (Os. Al Bagarah (21: 19) orang-orang munafik 
berkata, “Allah lebih mulia dan lebih tinggi dari (maksudnya, tidak pantas) 


W Ketahuilah bahwa af hayaa‘ (malu/segan) adalah ketakukan yang melanda perasaan 
manusia karena dia telah melakukan sesuatu yang memalukan atau tercela. Makna seperti 
ini tidak pantas dinisbatkan kepada Allah SWT. Akan tetapi makna seperti ini terdapat 
juga dalam beberapa hadits, di antaranya sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Hidup lagi Maha Mulia. Dia malu apabila seorang hamba 
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membuat perumpamaan-perumpamaan.” Maka Allah SWT menurunkan ayat 
ini. 

Dalam riwayat Atha, Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah SWT 
menyebutkan tuhan-tuhan orang-orang musyrik, Dia berfirman, 
Ku banán Je E tara oğ ‘Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari 
lalat itu.’ (Qs. Al Hajj (22): 73) Selain itu, ketika Allah SWT juga menyebutkan 
perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
seperti laba-laba yang membuat rumah, mereka berkata, * Apakah kamu lihat, 
Allah menyebutkan lalat dan laba-laba pada apa yang Dia turunkan kepada 
Muhammad. Sebenarnya apa yang Dia lakukan?” Maka Allah menurunkan 

Hasan dan Oatadah berkata, “Ketika Allah SWT menyebutkan lalat 
dan laba-laba dalam kitab-Nya dan membuat perumpamaan bagi orang-orang 
musyrik dengan binatang-binatang itu, orang-orang Yahudi tertawa dan 
berkata, “Ini tidak seperti kalam Allah.” Maka Allah menurunkan ayat ini.” 


jatah asalnya adalah yastahyiyu. “Ain dan lam fi 'ilnya adalah huruf 
“illah. Karena harakat dhammah susah dibaca pada huruf ya ' kedua, maka 
huruf ya 'itu diberi harakat sukun. Isim faa `il (pelaku) untuk lafazh ini adalah 
mustahyin. Bentuk jamaknya adalah mustahyuuna dan mustahyiina. 

Tonu Muhaishin membaca yastahii.'“ Ini diriwayatkan dari Ibnu Katsir, 
dan ini adalah bahasa Tamim dan Bakar bin Wa'il. Harakat huruf ya pertama 
dipindah ke huruf ha‘, lalu huruf ya diberi harakat sukun. Kemudian harakat 


menengadahkan kedua tangannya kepada-Nya, bahwa Dia mengembalikan kedua 
tangan itu dalam keadaan kosong, hingga Dia meletakkan kebaikan pada kedua 
tangan itu.” Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya hal seperti ini harus diimani 
secara apa adanya dan kita serahkan makna sebenarnya kepada Allah SWT.” Sementara 
para ahli takwil berbeda pendapat tentang tafsir al istihyaa' dalam ayat ini, namun 
secara garis besar maksud pendapat-pendapat tersebut tidak jauh berbeda. 

18 Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hlm. 14. 

18 Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hlm. 14. 

"4 Oira'at (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/212. 
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dhammah susah dibaca pada huruf ya‘ kedua, maka huruf ya ' kedua itu 
diberi harakat sukun, lalu salah satu huruf ya “dibuang karena pertemuan dua 
huruf yang berhakarat sukun. Isim fa'il untuk lafazh ini adalah mustahin. 
Bentuk jamaknya adalah mustahuun dan mustahiin. Ini dikatakan oleh Al 
Jauhari. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna - #4 dalam ayat 
ini. Ada yang mengatakan: tidak takut. Ini dibenarkan oleh Ath-Thabari. Dalam 
Al Qur'an, 212 af & Pir g% WH “Dan kamu takut kepada 
manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.” (Qs. 
Al Ahzaab (33): 37) Maknanya, kamu merasa malu terhadapnya. Ada juga 
yang mengatakan: tidak meninggalkan. Ada lagi yang mengatakan: tidak 
tertahan (maksudnya, mungkin saja). 

Asal makna al istihyaa “adalah tidak jadi melakukan sesuatu karena 
takut celaan atau aib. Hal seperti ini mustahil bagi Allah SWT. Dalam Shahih- 
Muslim, diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, bahwa dia datang menemui 
Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu 
terhadap kebenaran.” Maksudnya, tidak memerintahkan untuk malu dalam 
kebenaran dan tidak tertahan untuk menyebutnya: 


Firman Allah SWT, Ú 35 L pini, af “membuat perumpamaan.” 
= oa maknanya: yubayyin (menjelaskan). of beserta fi 'il-nya (5>, pan) 
berada pada posisi nashab, dengan perkiraan dibuang min. SE di-nashab- 
kan karena Mis. Keberadaan is 355 (lalat) pada posisi nashab ada empat 
penjelasan: 

Pertama: Ú adalah tambahan dan 4% 5x5 5 (lalat) adalah badal 
(pengganti) dari Mis. 

Kedua: (£ adalah nakirah yang berada pada posisi nashab sebagai 


"HR. Muslim dalam pembahasan tentang Haid, bab: Wajib Mandi bagi Perempuan 
yang Keluar Mani, 1/251, no. 313. 
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badal dari firman Allah SWT, Mis. sedangkan 45 s4; adalah na'ar bagi Ú. 
Ú disifatkan dengan jenis yang nakiran, karena ketidakjelasannya, sebab ia 
bermakna sedikit. Ini dikatakan oleh Al Farra, Zujaj dan Tsa'lab. 

Ketiga: 25. sa; (lalat) di-nashab-kan atas dasar perkiraan ‘amil jarr 
(huruf jarr) dihilangkan. Maknanya: An yadhriba matsalan maa baina 
ba'uudhah. Baina dihilangkan, lalu harakat ba 'uudhah disesuaikan dengan 
hakarat baina. Fa” pada 13553 (15 bermakna ilaa (ke/sampai). Maksudnya: 
ilaa faugahaa. Ini adalah perkataan Al Kisa'i dan juga Al Farra'. 

Keempat: Spd bermakna yaj'alu, maka 45 A; adalah maf'ul 
Isaani (objek kedua). 

Dhahhak, Ibrahim bin Abi ‘Ablah dan Ru bah bin ‘Ajjaj membaca 
ba'uudhatun." Ini adalah bahasa Tamim. Abul Fath berkata, “Alasannya, 
bahwa & adalah isim yang sama dengan alladzii, dan 15 yas di-rafa '-kan 
karena berada pada posisi khabar bagi mubtada "yang dihilangkan, yaitu 
huwa: laa yastahyii an yadhriba alladzii huwa ba'uudhatun matsalan. 
Seperti ini juga gira'at sebagian ahli gira'at pada firman Allah SWT, 
gal ai Je GUS “Untuk menyempurnakan (nikmat Kami) 
kepada orang yang berbuat kebaikan.” (Os. Al An'aam (4): 154) 
Maksudnya: 'alalladzii huwa ahsan (kepada orang yang dia berbuat 
kebaikan). 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna dharabtu lahu matsalan: 
matstsaltu lahu matsalan (aku contohkan kepadanya satu contoh). 

Al Ba'uudhah (lalat): Pola fa'uulah dari ba'dhun, apabila daging 
telah dipotong. Dikatakan: Bidh'un dan ba'dhun itu satu makna. Ba adhtuhu 
tab 'iidhan: jazza tuhu fa taba adha, aku bagi-bagi maka menjadi terbagi- 
bagi. Al Ba'uudh adalah nyamuk. Bentuk tunggalnya adalah ba 'uudhah, 
disebut demikian karena ukurannya yang sangat kecil. Ini dikatakan oleh 


14 Oira'at (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/215. 
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Al Jauhari"? dan lainnya. 


Firman Allah SWT, 53 “atau yang lebih rendah dari itu,” telah 
dijelaskan bahwa fa pada ayat ini bermakna ilaa. Siapa yang menjadikan 14 
pertama sebagai shilah tambahan, maka t. pada 1435344 adalah 'athaf 
kepada ba 'uudhah. 

Al Kisa'i, Abu Ubaidah dan lainnya berkata, “Makna (555513 — Allah 
jua yang lebih mengetahui— adalah apa yang dibawahnya. Maksudnya, yang 
lebih kecil lagi.” Al Kisa'i berkata, “Ini sama seperti perkataanmu, “Apakah 
kamu melihatnya orang yang bertubuh pendek?” Seseorang menjawab, ‘Au 
fauga dzaalika. Maksudnya, lebih pendek dari apa yang kamu lihat.” Namun 
Qatadah dan Ibnu Juraij berkata, “Maknanya, lebih besar.” dharb artinya 
an nau’ 


Dhamiir (kata ganti) pada 45) (bahwa itu) maksudnya adalah al matsal 
(perumpamaan). Artinya: Sesungguhnya perumpamaan itu adalah hag (benar). 
SSI lawan al baathil. $5Jf adalah bentuk tunggal dari bentuk jamak al 
huguug. Al Haggah maknanya hak pribadi, lebih khusus daripada Ia hagg. 
Dikatakan: hadzihi haggatii, maksudnya hak pribadiku. 

Firman Allah SWT, i,”iLmtzili Ul, “tetapi mereka yang kafir,” 
bahasa Bani Tamim dan Bani Amir pada Úf adalah aymaa. Mereka mengganti 
salah satu dari dua huruf mim, karena tidak suka mendobelkan. 

Firman Allah SWT, Sx up If 5151 BG Lofy “mengatakan, 
“Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.” Para ahli 
Nahwu berbeda pendapat tentang 134. Ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah isim yang bermakna ayyu syai 'in (apa yang dikehendaki Allah). Dengan 
demikian, TS berada pada posisi nashab (sebagai maf'ul (objek) karena 
35! Ibnu Kaisan berkata, “Ini sangat bagus.” 


1? Ash-Shahhah, 3/1066. 
18 Atsar (perkataan) dari Gatadan dan Ibnu Juraij ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam tafsirnya, 1/215. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa ú pada TSC adalah isim yang berada 
pada posisi rafa’ sebagai mubtada'. Sedangkan 1 pada TS bermakna 
alladzii dan ia adalah khabar-nya. Penjelasannya: maa alladzii 
araadahullaah bi haadzaa matsalan? Perkataan mereka ini merupakan 
pengingkaran dalam bentuk pertanyaan. Mis berada pada posisi nashab 
sebagai maf 'ul: araada matsalan. Ini dikatakan oleh Tsa' lab. Sedangkan 
Ibnu Kaisan berkata, “Matsalan berada pada posisi nashab sebagai tamyiiz.” 

Firman Allah SWT, S4 2245 Use a; Jaj “Dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.” Ada 
yang mengatakan bahwa perkataan ini dari orang-orang kafir. Artinya: Apa 
maksud Allah dengan perumpamaan ini yang mengakibatkan terbaginya 
manusia kepada kesesatan dan petunjuk. Ada juga yang mengatakan bahwa 
itu adalah berita dari Allah ‘azza wa jalla. Ini lebih cocok, sebab mereka 
mengakui bahwa petunjuk itu dari Allah SWT. Maksudnya: Katakanlah, 
“Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.” 

Dengan demikian maka ayat ini merupakan bantahan terhadap orang- 
oarng Mu'tazilah dan lainnya yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan kesesatan dan juga petunjuk. Mereka juga berkata, 
“Makna 1426. A Šai adalah at-tasmiyah (penamaan). Maksudnya: 
yusammiihi dhaallan (Dia menamakannya sebagai orang yang sesat), 
sebagaimana dikatakan: fassagtu fulaanan, maksudnya: aku namakan dia 
orang fasik. Sebab, Allah tidak akan menyesatkan siapapun. 

Ini jelas menyalahi pendapat para ahli tafsir, bahkan tidak ada dasarnya 
dalam bahasa. Sebab, bisa dikatakan: dhallalahu, dia menamakannya sebagai 
orang sesat, tetapi tidak bisa dikatakan: adhallahu, dia menamakannya sebagai 
orang sesat. Kesimpulannya, makna ayat adalah seperti apa yang telah 
disebutkan oleh para ahli tafsir dan takwil daripada yang hag, yaitu: Dengan 
perumpamaan itu Allah banyak menghinakan (menyesatkan) manusia, sebagai 
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balasan kekufuran mereka. 


Sementara itu, tidak ada perbedaan tentang firman Allah SWT, 
ai J pen dai G3 “Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik, ” bahwa ini adalah dari kalam Allah SWT. Gak AN 
berada pada posisi nashab sebagai maf 'ul (objek) perbuatan. Maksudnya: 
Dan tidak ada seorangpun yang disesatkan dengan sebab perumpamaan itu 
kecuali orang-orang yang fasik yang dalam ilmu-Nya Dia tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka. Tidak boleh di-nashab-kan karena istitsna` 
(pengecualian), sebab isritsna” tidak berlaku kecuali setelah sempurna 


perkataan. 

Nauf Al Bikali berkata, “Uzair berkata dalam munajatnya kepada Allah 
‘azza wa jalla, “Wahai Tuhanku, Engkau menciptakan makhluk, lalu Engkau 
sesatkan siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa yang Engkau 
kehendaki.” Maka ada yang berkata kepada Uzair, “Hai Uzair jangan kamu 
berkata demikian! Kamu berhenti mengatakan seperti itu atau Aku akan 
mencabut pangkat kenabianmu. Sesungguhnya Aku tidak ditanya tentang apa 
yang Aku lakukan, justeru mereka yang harus ditanya'.” 

Adh-Dhalaal asal maknanya adalah al halaak (hancur/binasa/hilang). 
Dikatakan: Dhalla al maa 'u fi al-laban, apabilaair sudah tercampur dalam 
susu. Contoh lain firman Allah SWT, 25313 CLS 16,1 “Apakah bila kami 
telah lenyap (hancur) di dalam tanah.” (Os. As-Sajdah (32): 10) 
Keterangan tentang hal ini telah dipaparkan dalam penjelasan surah Al Faatihah. 

Al Fisg asal maknanya dalam bahasa Arab adalah keluar dari sesuatu. 
Dikatakan: fasagat ar-ruthabah, apabila kurma keluar dari kulitnya. A! 
Fuwaisigah: tikus yang keluar dari sarangnya. Dalam hadits: 


dna aa LAN, ah KG Jodi 3 Ja SA ea 
KI GI, 


“Lima binatang yang termasuk fawaasig (perusak). Lima binatang 
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itu boleh dibunuh baik saat tidak ihram maupun saat ihram: ular, 
burung gagak yang berbercak-bercak, tikus, anjing gila dan burung 
rajawali.” Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA dari Nabi SAW ini 
disebutkan oleh Muslim." Dalam riwayat lain, disebutkan kalajengking, 
pengganti ular. 
Nabi SAW menyebut binatang-binatang itu sebagai fawaasig (bentuk 
jamak dari faasig) karena binatang-binatang itu sangat mengganggu. Akan 
dijelaskan panjang lebar tentang hal ini dalam kitab ini juga, insya Allah. 


Fasaga ar rajulu yafsigu atau yafsugu —dari Akhfasy— fisgan dan 
Jusuugan, artinya fajara (berlaku jahat). Adapun firman Allah SWT, 


a AM G£ Gis “Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya." (Os. Al 
Kahfi [18]: 50) maka maknanya adalah kharaja (keluar). 

Ibnul A'rabi menyatakan bahwa dia tidak pernah mendengar dalam 
perkataan orang-orang Arab jahiliyah juga dalam bait-bait syair mereka lafazh 
Jaasig. Ini sangat aneh sekali, padahal lafazh itu adalah asli perkataan orang 
Arab. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Faris dan Al Jauhari. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Abu Bakar Al Anbari menyebutkan 
dalam kitab 4z-Zahir, karyanya, ketika dia berbicara tentang makna al fisg, 
sebuah perkataan seorang penyair:"” 

Yadzhabna fii najdin wa ghauran ghaa'iran 
Fawaasigan “an gashdihaa jawaa'iran 
Mereka pergi dalam sebuah pasukan penyelamat, melewati lembah 
yang dalam 
meninggalkan tujuan mereka karena kezaliman 


Al Fissiig: orang yang menetapi kefasikan. Dikatakan ketika 


1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: apa yang disunnahkan bagi 
orang yang berihram dan lainnya daripada membunuh binantang baik di tanah halal 
maupun di tanah haram, 2/856 dan 857, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
manasik, bab: apa yang boleh dibunuh oleh orang yang berihram, 2/1031, no. 3087. 

'50 Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam kitabnya, 1/49. 
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memanggil: Yaa Fusaq wa yaa khubats, maksudnya: hai orang yang fasik 
dan hai orang yang suka melakukan perbuatan kotor. 

Dalam istilah agama, al fisq artinya keluar dari ketaatan kepada Allah 
'azza wajalla. Karena itu, terkadang kata ini bisa digunakan kepada orang 
yang keluar dari ketaatan karena kekufuran dan bisa juga digunakan kepada 
orang yang keluar dari ketaatan karena kemaksiatan. 


Firman Allah: 
P LET EPE ..., - Sa apoa A A ay Ne: 
Lag BN IT Saka aika aah A Doain GI 

DI TE r DG ING so... ani 

De A N g D hon o 
“(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan 

Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat 
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 27) 

Dalam ayat ini terdapat tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, a berkedudukan nashab sebagai 
na'at kepada orang-orang fasik. Tetapi bisa juga kamu katakan berada pada 
posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada' yang dihilangkan, yaitu: hum 
alladziina. Tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Kedua: Firman Allah SWT, 4 74.5 (melanggar). An-Naqdh artinya 
merusak apa yang telah sempuma, baik berupa bangunan, tali atau janji. An- 
Nugaadhah adalah apa yang diuraikan daripada tali yang terbuat dari dahan 
gandum. Al Munaagadhah fil gaul adalah kamu mengatakan sesuatu yang 
berlawanan dengan makna sesuatu tersebut. An-Nagiidhah fi asy-sya `r: alat 
pengurai tali yang terbuat dari dahan gandum. An-Nagdh: Al Manguudh." 


"SI 4sh-Shahhah dan Al-Lisan, materi nagadha. 


Surah Al Bagarah 


IA 
R 
» 


Para ulama berbeda pendapat tentang perjanjian tersebut. Ada 
yang mengatakan bahwa perjanjian itu adalah perjanjian yang diambil 
Allah dari Bani Adam ketika Dia mengeluarkan mereka dari sulbi Nabi 
Adam AS.'? 


Ada juga yang mengatakan bahwa perjanjian itu adalah wasiat Allah 
kepada makhluk-Nya, perintah-Nya kepada mereka agar taat kepada-Nya 
dan larangan-Nya dari melakukan kemaksiatan terhadap-Nya yang termaktub 
dalam kitab-kitab-Nya serta disampaikan oleh para rasul-Nya. Pelanggaran 
mereka adalah tidak mengamalkan semua itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menegakkan 
dalil-dalil keesaan-Nya di langit dan di bumi. Seluruh ciptaan-Nya merupakan 
perjanjian dan melanggar perjanjian adalah tidak memperhatikan atau tidak 
merenungi ciptaan-Nya. 

Adajuga yang mengatakan bahwa perjanjian itu adalah janji yang diambil 
Allah SWT dari orang-orang yang diberi kitab, bahwa mereka akan 
menjelaskan kenabian Muhammad SAW dan tidak menyembunyikan 
tentangnya. Berdasarkan takwil ini maka ayat di atas berbicara tentang ahli 
kitab. 

Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, “Allah mengambil janji seperti janji yang 
telah Dia ambil dari para nabi dan orang-orang yang mengikuti mereka, bahwa 
mereka tidak akan ingkar kepada Nabi SAW. Dalil tentang hal ini adalah 
firman Allah SWT, 


Ha Dalil pendapat ini adalah firman Allah SWT, 
abu Laka Inn rat ng IP ne na AAS 
Sape pada Je ma End sng ga pl Gor Un ani ah 
isi Ji 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 


berfirman), ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu? ' Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi. '” (Os. Al A'raaf (7): 172) 
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Aa Akang a PENA 2 AE: AA 
Sila rai ya aa: II pes Gan aa SP 
ni ak NENG AET gen 

IE asah ang GAN sa UT Gah Un 
2 obat 

Gro 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 

“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 


hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan 
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya. ' Allah berfirman, “Apakah kamu mengakui 
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?”.” (Os. Aali 
“Imraan (3): 81) 

Saya (Al Gurthubi) katakan, “Secara lahir, semua keterangan diatas 
menunjukkan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir. Dari lima 
pendapat ini, pendapat yang kedua lebih bagus, karena mencakup semua 
pendapat di atas.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, caka 255 Gp “sesudah perjanjian itu 
teguh.” Al Miitsaag artinya janji yang diperkuat dengan sumpah. Pola mif'aal 
dari al watsaagah dan al mu'aahadah. Secara umum, artinya adalah kuat 
dalam ikatan dan seumpamanya. Bentuk jamaknya adalah al mawaarsiig, ini 
yang asli, sebab asal miitsaag adalah miwtsaag. Huruf waw menjadi huruf 
ya' karena sebelumnya berharakat kasrah. Bentuk jamaknya yang lain adalah 
al mayaatsig dan al mayaatsiig. Al Mawtsig: al miitsaag, sedangkan al 
muwaatsagah: al mu'aahadah." Al Miitsaag juga terdapat dalam firman 
Allah SWT, 24 Kas Sah itka, “Dan perjanjian-Nya yang telah 
diikat-Nya dengan kamu.” (Os. Al Maa'idah [5}: 7) 

Keempat: Firman Allah SWT, aje: “dan memutuskan.” Al 
Qath'u sudah diketahui maknanya (memutuskan). Mashdar-nya —bila 


"8 Ash-Shahhah, 4/1563. 
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dipergunakan pada hubungan keluarga— adalah al gathii 'ah. Dikatakan: 
gatha'a rahimahu gathii 'atan (dia memutuskan hubungan keluarganya), Ja 
huwa rajulun gutha' dan gutha'ah (maka dia adalah seorang pemutus 
hubungan keluarga). Polanya sama dengan humazah (pengumpat). Gatha tu 
al habla gath'an, dan gatha tu an nahra guthuu'an. Oatha'at ath-thairu 
guthuu'an dan guthaa'an, apabila burung itu terbang dari satu daerah ke 
daerah yang lain. Ashaaba an naas guth'atun, apabila air mereka menjadi 
sedikit. Rajulun bihi guth'un, laki-laki itu terengah-engah." 

Kelima: Firman Allah SWT, Joy of za Bi SU (apa yang 
diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya). tu 
berada pada posisi nashab (maf'ul (objek)) dengan babana; dan oí bisa 
sebagai badal (pengganti) dari Ñ., atau bisa juga sebagai badal dari haa’ 
pada 24. Ini lebih bagus. 


Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya? Ada yang mengatakan bahwa 
itu adalah silaturrahim (hubungan keluarga). 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT memerintahkan agar 
menyambung perkataan dengan amal. Namun mereka memutuskan antara 
keduanya dengan hanya mengatakan, namun tidak mengamalkan apa yang 
mereka katakan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan agar 
menyambung sikap membenarkan kepada seluruh para nabi-Nya, namun 
mereka memutuskannya dengan hanya membenarkan sebagian nabi dan 
mendustakan sebagian nabi lainnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa itu adalah isyarat kepada agama 
Allah dan ibadah kepada-Nya di muka bumi, juga isyarat untuk menegakkan 
syariat-Nya serta menjaga batasan-batasan-Nya. Artinya, ungkapan itu umum, 
mencakup semua yang diperintahkan Allah (kepada manusia) untuk 


18 Ash-Shahhah, 3/1267, dan Al-Lisan materi gatha'a. 
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menghubungkannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Rahim (hubungan 
keluarga) termasuk bagian dari apa yang diperintahkan Allah tersebut. 


Keenam: Firman Allah SWT, A 8 sisis “dan membuat 
kerusakan di muka bumi,” maksudnya: mereka menyembah selain Allah 
SWT dan melampaui batas dalam perbuatan, sebab perbuatan itu mereka 
lakukan sesuai dengan syahwat mereka. Ini jelas kerusakan yang fatal. 


Firman Allah SWT, Lgi a a | “Mereka itulah orang- 
orang yang rugi,” adalah mubtada' dan khabar. pn (mereka) adalah 
tambahan. Tetapi boleh juga pa sebagai mubtada kedua dan — Didi 
(orang-orang yang rugi) adalah khabar-nya. Mubtada kedua dan khabar- 
nya menjadi khabar bagi mubtada * pertama, yakni a. Al Khaasir 
adalah orang yang membatalkan bagiannya daripada kemenangan dan 
keberuntungan. Al Khusraan: an-nuqshaan (kurang), seperti pada timbangan 
atau takaran. 

Al Jauhari" berkata, “Khasartu asy-syai'a wa akhsartuhu: 
nagashtuhu (aku menguranginya). Al Khasaar, al khasaarah dan al 
khaisara: adh-dhalaal wa al halaak (kesesatan dan kebinasaan). Dikatakan 
kepada orang yang binasa, “Khaasir.” Sebab, dia merugikan diri dan 
keluarganya pada hari kiamat dan tidak mendapatkan kedudukan di dalam 


” 


surga. 
Ketujuh: Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa menunaikan janji ini dan 
menetapinya, begitu juga janji-janji yang lain harus dilaksanakan. Tidak boleh 
dibatalkan baik janji kepada orang muslim atau non muslim. Hal ini berdasarkan 
kecaman dan celaan Allah SWT atas orang yang membatalkan janji. Allah 
SWT berfirman, 2 i KY “Penuhilah aqad-aqad itu.” (Qs. Al 
Maa'idah (5): 1) 
Allah SWT Juga berfirman kepada Nabi-Nya SAW, LE Up 
siga Ye pen) i Tw wa “Dan jika kamu khawatir akan 


"85 Ash-Shahhah, 2/645. 
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(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur” (Os. Al Anfaal 
[8]: 58) 

Allah SWT melarang beliau dari melakukan penipuan dan penipuan itu 
tidak terjadi kecuali dengan melanggar janji. Akan ada keterangannya lebih 
lanjut, insya Allah. 


Firman Allah: 


4 
3 


kaya 26 elsa Ge Si Sia 
4 ə. 


“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan?” (Qs. Al Baqarah (2): 28) 


Firman Allah SWT, 4x9 (mengapa) adalah pertanyaan tentang 
keadaan. Ia adalah isim, berada pada posisi nashab dengan sebab — „ysi < 
(kamu kafir). Harakat akhir x9 selalu fathah. Sebenarnya cara 
pengucapannya adalah sukun, sebab di dalamnya terdapat makna pertanyaan 
yang bernada heran. Sengaja dipilih harakat fathah karena dengan harakat 
itu menjadi lebih mudah diucapkan. Makna ayat: Mereka adalah orang-orang 
yang kita pantas heran terhadap mereka ketika mereka kafir, padahal 
argumentasi dan bukti sudah jelas bagi mereka. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana firman ini ditujukan kepada ahli 
kitab, padahal mereka tidak kafir terhadap Allah?” 

Jawabnya: Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa mereka 
tidak meyakini tentang Muhammad SAW dan tidak membenarkan apa yang 
dibawa beliau. Apalagi mereka syirik kepada Allah, karena mereka tidak 
meyakini bahwa Al Qur'an itu dari sisi Allah. Barangsiapa yang mengira bahwa 
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u 
[7] 
S 


Al Qur'an itu adalah perkataan manusia maka sungguh dia telah menyekutukan 
Allah dan menjadi orang yang melanggar perjanjian. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh as adalah lafazh istifhaam 
(pertanyaan). Sebenarnya tidak demikian, tetapi ia adalah penetapan dan 
kecaman. Maksud ayat: Bagaimana bisa kalian mengingkari nikmat-nikmat- 
Nya atas kalian, padahal ini (firman selanjutnya) merupakan salah satu bukti 
kekuasaan-Nya! 

Al Wasithi berkata, “Dengan ungkapan ini, Allah mengecam mereka 
dengan kecaman yang amat keras, sebab kematian dan benda mati tidak 
pemah memprotes terhadap Penciptanya. Justeru protes datang dari makhluk 
yang bernyawa.” 

Firman Allah SWT, [AA] a 3 “padahal kamu tadinya mati,” 
waw di sini adalah waw haal (menunjukkan keadaan), sedangkan gad 
disembunyikan. Az-Zujaj berkata, “Sebenarnya: wa gad kuntum, kemudian 
gad dihilangkan.” Al Farra' berkata, “eat adalah khabar pte.” 

Firman Allah SWT, Kea; cs (lalu Allah menghidupkan 
kamu, kemudian kamu dimatikan). Waqaf (berhenti) di sini adalah wagaf 
yang sempurna. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Hatim. Firman Allah 
SWT, Kemas Hg (kemudian kamu dimatikan), para ahli takwil berbeda 
pendapat tentang susunan dua mati dan dua hidup ini. Berapa kali mati dan 
hidup manusia? 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata, “Maksudnya: Kalian mati atau 
tidak ada sebelum kalian diciptakan, lalu Dia menghidupkan kalian 
—maksudhnya, Dia menciptakan kalian—. Kemudian Dia mematikan kalian 
ketika umur kalian sudah habis, kemudian Dia menghidupkan kalian pada 

Menurut Ibnu Athiyah'$, inilah yang dimaksudkan oleh ayat dan inilah 
yang tidak bisa dipungkiri oleh orang-orang kafir. Apabila orang-orang kafir 


18 Tafsir Ibni Athiyah, 1/221. 
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menerima bahwa mereka mati atau tidak ada, kemudian dihidupkan di dalam 
dunia, kemudian dimatikan, maka kuatlah dasar bahwa mereka akan 
dihidupkan kembali dan pengingkaran mereka tidaklah berdasar. Ulama lain 
berkata, “Berdasarkan takwil ini, hidup di dalam kubur hukumnya sama dengan 
hidup di dalam dunia.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa hidup di dalam kubur tidak termasuk 
hitungan, sebagaimana tidak termasuk hitungan kematian orang yang Allah 
matikan di dalam dunia lalu Dia menghidupkannya di dalam dunia. 

Menurut ulama lain, maksud ayat adalah: Kalian mati di dalam sulbi 
Adam. Kemudian Dia mengeluarkan kalian dari sulbinya. Kemudian Dia 
mematikan kalian, yakni kematian di dunia. Kemudian Dia membangkitkan 
kalian. 

Menurut ulama lain lagi, maksud ayat adalah: Kalian mati —yakni dalam 
bentuk air mani— di sulbi kaum laki-laki dan di rahim kaum perempuan—. 
Kemudian Dia memindahkan kalian dari rahim ke alam dunia maka Diapun 
menghidupkan kalian. Kemudian Dia mematikan kalian setelah kehidupan ini. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian di dalam kubur untuk diminta 
pertanggungjawaban. Kemudian dia mematikan kalian di dalam kubur. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian, kehidupan kebangkitan ke padang 
mahsyar. Inilah kehidupan yang setelahnya tidak ada lagi kematian. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan takwil ini, berarti ada 
tiga kematian dan tiga kehidupan. Lalu, keadaan mereka mati di sulbi Adam 
dan dikeluarkannya mereka dari sulbinya berbeda dengan keadaan mereka 
sebagai air mani di sulbi kaum laki-laki dan rahim kaum perempuan. 
Berdasarkan hal ini, berarti ada empat kematian dan empat kehidupan. Lalu, 
ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT mengadakan mereka 
sebelum menciptakan Adam AS seperti debu, kemudian Dia mematikan 
mereka. Dengan demikian, berarti ada lina kematian dan lima kehidupan. 


Ada lagi kematian keenam bagi orang-orang yang melakukan maksiat 
dari umat Muhammad SAW, apabila mereka masuk neraka. Hal ini 
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berdasarkan hadits Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


S O S Ga Oi S G GTA a 
ý ó a ab pakanan JG S- paga ga JO AA Dj 
G BEN pa alay bal USS IS 
SKA Aa LA eka Pan bad JAN Gaga Sai 
A ER Stan Ra AT a mg 
kang aji in o i Iy OE igih ipa JR JW JAS Jaat 


WEE 


‘Adapun ahli neraka yang memang ahli neraka, maka mereka tidak 
mati dan juga tidak hidup di dalamnya. Akan tetapi ada orang-orang 
yang dibakar oleh api karena dosa-dosa mereka —atau beliau 
bersabda, karena kesalahan-kesalahan meraka—, lalu Allah mematikan 
mereka dengan sebuah kematian. Hingga, apabila mereka telah 
menjadi arang, syafa'at diberikan. Mereka pun dibawa satu 
rombongan-satu rombongan. Lalu mereka diceburkan ke dalam 
sungai-sungai surga. Kemudian dikatakan, ‘Hai ahli surga, tuangkan 
—air— kepada mereka.’ Maka mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji 
yang dihanyutkan oleh arus air banjir "Seorang laki-laki dari sahabat 
berkata, “Seakan-akan Rasulullah SAW pernah mengembala kambing di 
desa.” 5? 

Sabda Rasulullah SAW, “Lalu Allah mematikan mereka’ , maksudnya 
adalah benar-benar mati, sebab beliau menguatkannya dengan lafazh mashdar 
(dengan sebuah kematian (imaatatan)). Hal ini sebagai pemuliaan bagi 
mereka. Namun ada juga yang mengatakan bahwa: “Allah mematikan 


1? HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Adanya Syafa'at dan 
Dikeluarkannya Orang-orang yang Mengesakan Allah dari Neraka, 1/173, no. 185. 


Bagarah 


mereka' itu adalah ungkapan hilangnya kepedihan mereka dengan tidur, bukan 
benar-benar mati. Akan tetapi pendapat yang pertama adalah yang paling 
benar. 


Para ahli Nahwu sepakat bahwa apabila kamu menguatkan fi 'il dengan 
mashdar maka fi'il itu bukanlah majaz, namun itulah yang sebenarnya. 
Misalnya firman Allah SWT, USS (sy SI 5 *Dan Allah telah 
berbicara kepada Musa dengan langsung. (Os. An Nisaa' (4): 164) Akan 
ada keterangannya lebih lanjut, insya Allah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat: Dan kalian mati dengan 
tidak dikenal, lalu Dia menghidupkan kalian dengan sekarang kalian disebut 
dan dimuliakan sebab agama ini juga sebab Nabi yang datang kepada kalian. 
Kemudian Dia mematikan kalian, maka kalian pun tidak disebut lagi. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian pada hari kebangkitan.” 

Firman Allah SWT, Dya; 3 w s s $ (kemudian kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan), yakni kepada adzab-Nya, karena kekufuran kalian. 
Ada juga yang mengatakan: kepada hidup dan pertanggungjawaban, 
sebagaimana firman Allah SWT, six g ag (BIP “Sebagaimana 
Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya.” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 104) Maka, pengembalian mereka 
seperti permulaan mereka. Itulah makna kembali. 

< Lah adalah qiraat (cara baca) seluruh ahli gira'at, sementara Yahya 
bin Ya'mar, Ibnu Abi Ishaq, Mujahid, Ibnu Muhaishain dan Salam bin Ya'qub 
membaca dengan harakat fathah pada huruf mudhaara'ah dan harakat 
kasrah pada huruf jim (tarji uun). 


Firman Allah: 
uÍ esa Beat NGERI IE sia 


-aa 2. 63, 


Oa KO PAS 
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 29) 

Firman Allah SWT, Gu 72531 g US GE Gali 3a “Dia-lah 
Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.” Dalam 
ayat ini adalah sepuluh masalah: 

Pertama: -4 maknanya ikhtara'a wa awjada ba'dal 'adam 
(menciptakan dan mengadakan setelah tiada). Dikatakan pada manusia: 
316, ketika dia mengadakan sesuatu. Ibnu Kaisan berkata, “$í Z, 
maknanya: Dia menjadikan demi kalian.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanyaadalah segala yang ada di bumi diberikan sebagai nikmatatas kalian, 
maka itu semua untuk kalian. Ada lagi yang mengatakan bahwa itu adalah 
bukti keesaan dan anjuran untuk direnungkan. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah yang benar. Namun boleh juga 
diartikan bahwa mereka membutuhkan segala sesuatu itu.” 

Kedua: Ayat ini dan ayat-ayat seumpamanya —seperti firman Allah 
SWT—, SERA GAIN aj “Dan Dia 
menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. ” (Qs. Al Jaatsiyah (45): 
13) 

Kecuali ada dalil lain yang menyatakan larangan- dijadikan dalil oleh 
orang-orang yang mengatakan bahwa hukum segala sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan adalah boleh (al ibaahah). 


Mereka menguatkan dalil ini dengan mengatakan bahwa sesungguhnya 
makanan-makanan yang lezat diciptakan, padahal bisa saja tidak diciptakan. 
Artinya, makanan itu diciptakan tidak sia-sia dan pasti memiliki manfaat. 
Manfaat itu tidak mungkin untuk Aliah SWT, karena Dia tidak 
membutuhkannya, namun untuk kita. Manfaat itu untuk kita, bisa dalam bentuk 
mendapatkan kelezatannya atau dalam bentuk menjauhinya sebagai ujian- 


562 Surah Al Baqarah 
Sana “Bekas nak kN 


Nya terhadap kita, atau bisa juga dalam bentuk perenungan kita pada makanan 
yang lezat tersebut. Selanjutnya, semua manfaat itu tidak akan dapat kita 
capai kecuali dengan merasakannya. Dengan demikian maka makanan lezat 
itu dibolehkan. 

Logika ini dibantah dan dinyatakan salah oleh ulama lain. 
Argumentasinya, sebab kita tidak bisa menerima adanya kesia-siaan pada 
ciptaan Allah kecuali bila ada manfaat. Akan tetapi, Dia menciptakan ciptaan- 
Nya seperti apa adanya, karena tidak wajib atas-Nya mengadakan manfaat 
pada ciptaan-Nya, bahkan Dialah yang mewajibkan apa saja. 

Kita juga tidak bisa menerima pembatasan manfaat hanya pada apa 
yang mereka sebutkan, serta tidak bisa menerima pernyataan bahwa tidak 
akan tercapai manfaat kecuali dengan merasakan. Sebab, terkadang ada 
beberapa hal yang dapat menunjukkan berbagai rasa makanan, seperti yang 
sudah dimaklumi oleh para pakar kuliner. 

Sementara itu ada beberapa ulama yang tidak menyatakan sikap pada 
sesuatu apapun hingga ada dalil. Mereka berkata, “Perbuatan apa saja yang 
kita tidak tahu apakah bagus atau tidak, kecuali ada kemungkinan perbuatan 
itu bagus, dan tidak ada penjelasan dari nash agama maka kita tidak boleh 
menyatakan sikap apapun sampai ada dalil agama.” 

Tiga pendapat ini adalah dari kelompok Mu'tazilah. Namun Syaikh 
Abu Hasan dan para sahabatnya, sebagian besar ulama dalam madzhab 
Malikiyah dan Ash-Shairafi menegaskan sikap diam (tidak memberikan sikap 
apapun). Artinya, menurut mereka, dalam keadaan seperti itu tidak ada 
hukumnya. Apabila ada nash agama, maka ia bebas menetapkan hukum seperti 
apa yang ia kehendaki, sedangkan akal tidak bisa menetapkan hukum wajib 
atau lainnya. Akal hanya memiliki wewenang mengenal perkara seperti apa 
adanya. 

Ibnu Athiyah berkata'**, “Ibnu Furak meriwayatkan dari Ibnu Sha'igh, 


"88 Tafsir Ibni “Athiyah, 1/223. 


| Tafsir Al Qurthubi 


bahwa dia berkata, “Akal tidak pernah lepas dari pendengaran (riwayat) dan 
tidak ada sesuatupun yang terjadi kecuali pada sesuatu tersebut ada 
pendengaran, terpaut dengan pendengaran atau beriringan dengan 
pendengaran.” Ibnu Athiyah berkata, “Oleh karena itu sebaiknya memegang 
ini dan tidak perlu lagi untuk menganggap sesuatu itu dilarang, dibolehkan 
atau bersikap diam.” 

Ketiga: Maksud yang benar untuk firman Allah SWT, S Zá 
Ñ d u “yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu,” 
adalah al i tibaar (agar dijadikan bahan renungan). Hal ini didasari oleh 
ungkapan-ungkapan pada ayat sebelum dan sesudah ayat ini yang 
memaparkan tentang Allah Yang menghidupkan, mematikan, menciptakan, 
berkehendak menuju langit dan menjadikannya tujuh langit. 

Perenungan yang dimaksudkan adalah bahwa Tuhan Yang mampu 
menghidupkan kalian, menciptakan kalian dan menciptakan langit dan bumi, 
tentu mampu pula untuk mengulang semua itu. 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya makna S adalah untuk 
dimanfaatkan. Maksudnya: agar kalian memanfaatkan semua itu.” Kami 
menjawab, “Maksud dimanfaatkan itu adalah dijadikan sebagai renungan, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan.” 

Jika ada lagi yang berkata, “Apa yang dapat dijadikan bahan renungan 
pada kalajengking dan ular?” Kami menjawab, “Terkadang manusia akan 
sadar dengan melihat beberapa binatang yang berbahaya seperti yang Allah 
persiapkan untuk orang-orang kafir di dalam neraka. Maka hal itu menjadi 
sebab keimanan dan meninggalkan maksiat. Ini jelas merupakan bahan 
renungan yang amat bermanfaat.” 

Ibnul Arabi berkata'?, “Tidak ada sedikitpun dalam pemberitahuan 
tentang kekuasaan Allah ini sesuatu yang menunjukkan larangan, pembolehan 
atau sikap diam. Penyebutan ayat ini hanya merupakan pemaparan dalil dan 


139 Ahkam Al Qur`an, karya Ibnul Arabi, 1/14. 
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peringatan agar dijadikan bukti keesaan Allah SWT.” 


Ahli makna berkata tentang firman Allah SWT, 4 Ú $ Gis 
Úe A , “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu,” “Artinya, agar dengan semua itu kalian dapat menguatkan 
diri dalam melakukan ketaatan dan bukan untuk kalian pergunakan dalam 
hal-hal kemaksiatan.” 


Abu Utsman berkata, “Dia memberikan semuanya kepadamu dan 
menundukkannya untukmu agar kamu menjadikannya sebagai dalil betapa 
luas kemurahan-Nya dan yakin kepada apa yang dijanjikan kepadamu 
daripada pahala yang berlimpah di hari kiamat. Jangan kamu meminta lebih 
kebaikan-Nya atas amalmu yang sedikit, sebab Dia sebelumnya telah 
memberimu nikmat yang paling besar sebelum kamu dapat beramal, yaitu 
tauhid.” 

Keempat: Zaid bin Aslam meriwayatkan, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab RA, bahwa ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah SAW. 
Dia meminta agar beliau memberikan sesuatu kepadanya. Rasulullah SAW 
menjawab, “Aku tidak memiliki apa-apa. Akan tetapi belilah keperluanmu 
atas tanggunganku. Jika ada uang, kami akan lunasi.” Maka Umar 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Engkau boleh memberi kepada orang ini, 
jika engkau punya. Padahal Allah tidak membebani engkau dengan sesuatu 
yang engkau tidak mampu.” 

Rasulullah SAW tidak senang dengan perkataan Umar tersebut. Tiba- 
tiba ada seorang laki-laki dari kaum Anshar, “Wahai Rasulullah, berinfaklah 
dan janganlah engkau khawatir kekurangan karena masih ada Tuhan Yang 
memiliki Arasy.” Rasulullah SAW tersenyum dan nampak kegembiraan dari 
raut wajahnya saat mendengar ucapan laki-laki Anshar ini. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Seperti itulah aku diperintahkan." 

Para ulama kita —semoga Allah merahmati mereka— berkata, 
“Khawatir kekurangan termasuk buruk sangka terhadap Allah SWT, sebab 
Allah SWT menciptakan bumi dan isinya untuk anak Adam.” 
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Allah SWT berfirman dalam Al Qur'an, Was SY 3 CSI Si 
“Menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.” (Qs. Al Baqarah (2): 
29)Diajugaberfiman, 45 GP pi g GG ra g G KK “Dan 
Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. ” (Os. Al Jaatsiyah (45): 
13) Segala sesuatu ditundukkan untuk manusia, agar tidak ada lagi alasan 
baginya dan menjadi bantahan terhadap dalihnya untuk tidak menjadi hamba 
Allah sebagaimana Dia menciptakannya sebagai hamba-Nya. 

Apabila seorang hamba berbaik sangka terhadap Allah maka dia tidak 
boleh sedikitpun khawatir kekurangan, sebab Dia akan menggantinya, 
sebagaimana firman-Nya, 9531 yas Ais Pra Padu 
“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Qs. 
Saba' (34): 39) 


Firman-Nya juga, es 136 & bp “Maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia. ” (Qs. An-Nami (27): 40) 
Rasulullah SAW juga bersabda, 

o- o . cemar PA PEN Se Pea ba AN 
Pia P Sa 
SANG DA KR YA BM Crai 
“Allah SWT berfirman, ‘Rahmat-Ku mendahului murka-Ku. Hai anak 
Adam, berinfaklah niscaya Aku akan berinfak kepadamu. Tangan 
kanan Allah penuh lagi selalu memberi dan tidak pernah kurang, 

malam dan siang...“ 


10 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran Berinfak dan Kabar 
Gembira bagi Orang yang Berinfak dengan Mendapatkan Gantinya, 2/690, no. 993. 
Namun dalam riwayat ini tidak ada firman Allah SWT, “Rahmat-Ku mendahului murka- 
Ku." Hadits ini juga diriwayatkan secara makna oleh Al Bukhari dalam pembahasan 
tentang Tafsir, Surah Huud, bab: Firman Allah SWT, UJI Je sate éng “Dan 
adalah 'Arsy-Nya di atas air,” (Qs. Huud (11): 7), 3/141. 
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Rasulullah SAW juga bersabda, 


sh AN NANA yi INI SEN a Sai ah Pp Ú 


MEA Lab ah HAN Ioi) b a 


“Tidak ada waktu pagi yang datang pada hamba kecuali dua orang 
malaikat turun —pada hari itu—, lalu salah seorang dari mereka 
berucap, “Ya Allah, berikan gantian kepada orang yang berinfak. 

Sedangkan seorang lagi berucap, ‘Ya Allah, timpakan kebinasaan atas 
orang yang tidak berinfak? ”"“! 

Begitu juga pada waktu sore, ketika matahari tenggelam, keduamalaikat 
itujuga berseru. Semua riwayat ini adalah shahih dan diriwayatkan oleh para 
imam. Segala puji bagi Allah. 

Barangsiapa yang dadanya bersinar dan meyakini kekayaan Tuhannya 
juga kemurahan-Nya, niscaya dia akan berinfak dan tidak pernah khawatir 
akan kekurangan. Begitu juga orang yang syahwatnya tak peduli lagi terhadap 
dunia, merasa cukup dengan makanan yang sedikit dan tidak memiliki keinginan 
pribadi maka dia akan memberi, baik dalam keadaan senang maupun susah 
dan tidak takut akan kekurangan. 


Orang yang takut kekurangan adalah orang yang masih memiliki 
keinginan terhadap sesuatu. Jika dia ingin memberikan sesuatu pada hari ini, 
namun besok dia memiliki keinginan pada sesuatu yang lain yang dia takut 
besok tidak akan mendapatkannya, maka diapun keberatan untuk memberi 
pada hari ini, karena takut kekurangan. 

Muslim meriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 


"1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Firman Allah SWT, 


GE aio i kad RA CG “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga), ” (Qs. Al-Lail (921: 5-6), 1/250, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Tentang orang yang berinfak dan orang yang tidak berinfak, 2/700, no. 1010. 
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Berilah atau berinfaklah. dan jangan kamu hitung (tahan), sebab 
Allah akan mempersempitmu dan jangan kamu kumpulkan —lalu 
kamu kikir—, sebab Allah akan kikir terhadapmu' "8 


An-Nasa'i meriwayatkan, dari Aisyah RA, dia berkata, 
Pra lag ala ii Lo i In sale) da JL Ia yes 
doa Ipa Is a? D3 a byi EEES 
q E ala AS DS EN S iaat UI 


li Jeng A Sa da NG JG 


“Suatu kali, seorang peminta-minta datang menemuiku saat Rasulullah 
SAW ada di sisiku. Lalu aku menyuruh pelayan untuk memberikan sesuatu 
kepadanya, kemudian aku memanggilnya dan kulihat dia. Maka Rasulullah 

SAW bersabda, “Apakah kamu ingin ada sesuatu tidak masuk ke 

rumahmu dan keluar dari rumahmu kecuali dengan 
sepengetahuanmu. ' Aku menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, Jangan 
begitu, hai Aisyah. Jangan kamu menghitung, sebab Allah 'azza wa 
jalla akan menghitung (mempersempitnya) atasmu.” 8 


Kelima: Firman Allah SWT, (5 TI g “dan Dia berkehendak 


menuju.” = untuk susunan pemberitahuan, bukan susunan perkara itu. 
Dalam bahasa, al istiwa` artinya adalah al irtifaa` wa al ‘uluw ‘ala asy- 


12 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Anjuran untuk berinfak dan 
makruh menghitung-hitung, 2/713, no. 1029. 

'9 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat, bab: Menghitung-hitung sedekah, 
5133. 
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syai'i (naik dan tinggi di atas sesuatu). Allah SWT berfirman, 


du ja aa v lara Sg “Apabila kamu dan orang-orang 
yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu.” (Qs. Al Mu`minuun 
(231:28) 

Allah SWT juga berfirman, - 54 Ge LI “Supaya kamu duduk 
di atas punggungnya.” (Os. Az-Zukhruf (431: 13) 

Istawat asy-syamsu ʻala ra 'sii (matahari berada di atasku) wa istawat 
ath thair ala qimmati ra'sii (burung berada di puncak kepalaku). 

Ayat ini termasuk ayat-ayat musykilaat (maksudnya sulit dipahami). 
Berkaitan dengan ayat-ayat musykilaat ini, para ulama terbagi menjadi tiga 
kelompok: 

Kelompok pertama: Kita membacanya dan mempercayainya, tetapi 
tidak boleh menafsirkannya. Banyak dari imam-imam yang mengatakan seperti 
ini. Pendapat ini sama seperti riwayat yang disampaikan, dari Malik, bahwa 
seorang laki-laki pernah bertanya kepadanya tentang firman Allah SWT, 
GPM PAN Je YAI “(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang 
bersemayam di atas “Arsy.” (Qs. Thaahaa (20): 5) 

Malik menjawab, “Al Istiwaa 'sudah diketahui, al kaif (bagaimananya) 
tidak dimengerti, mempercayainya adalah wajib dan menanyakan tentangnya 
adalah bid'ah. Apalagi aku melihatmu adalah orang yang tidak baik! Usir 
dia” 

Kelompok kedua: Kita membacanya dan boleh menafsirkannya sesuai 
bahasa. Ini adalah pendapat al musyabbihah (orang yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk). 

Kelompok ketiga: Kita membacanya dan boleh mentakwilkannya serta 
mengalihkan maknanya kepada makna yang layak bagi Allah SWT. 

Tentang firman Allah SWT, 58553 U J) It $ “dan Dia 
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya,” Al Farra”'“ berkata, 


19 Ma'ani Al Qur'an, 2/25. 
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“Dalam bahasa Arab, ada dua maksud al istiwaa '. Pertama, seseorang sudah 
berada di puncaknya. Kepemudaan dan kekuatannya sudah tidak berkembang 
lagi. Kedua, atau lurus dari keadaan bengkok. Namun ada maksud ketiga 
dari al istiwaa' ini, yaitu kamu berkata, “Kaana fulanun mugbilan ʻala 
Julaanin, tsumma istiwaa' ‘alayya wa ilayya yusyaatimunii (Fulan itu 
mendekati fulan, kemudian dia mencercaku). Artinya, menuju kepadaku dan 
menguasaiku. Inilah makna firman Allah SWT, (LSI J) tegesi $$ “dan 
Dia berkehendak menuju langit,” Wallaahu a'lam. 

Al Farra‘ berkata lagi, “Ibnu Abbas RA pernah berkata, “Kemudian 
Dia menuju langit, naik. Ini sama dengan perkataanmu: Kaana qaa idan fa 
istawaa gaa 'iman (sebelumnya dia duduk, lalu sekarang dia berdiri). Kaana 
gaa 'iman fa istawaa gaa 'idan (sebelumnya dia berdiri, lalu sekarang dia 
duduk). Dalam bahasa Arab, semua itu boleh-boleh saja.”.” 

Al Baihagi, Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Husain berkata, “Firman 
Allah SWT, Sa dengan makna agbala (menuju) adalah benar, sebab 
maksudnya adalah bermaksud menciptakan langit. Al Gashdu (bermaksud) 
adalah al iraadah (kehendak). Ini jelas boleh pada sifat-sifat Allah SWT. 
Sedangkan lafazh 8 berhubungan dengan penciptaan, bukan dengan 
kehendak. Adapun riwayat yang diceritakan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya 
pengambilannya adalah dari tafsir Al Kalbi, dan Al Kalbi ini adalah dha'if” 

Sufyan bin “Uyainah dan Ibnu Kaisan berkata tentang firman Allah SWT, 
UI S3 g (dan Dia berkehendak menuju langit) maksudnya 
adalah gashada ilaihaa (bermaksud kepadanya). yakni, bermaksud 
menciptakan dan membuatnya. Ini salah satu pendapat. Ada juga pendapat 
lain yang mengatakan bermaksud tanpa penjelasan bagaimananya dan tanpa 
ada pembatasan. Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari. 

Disebutkan dari Abul Aliyah Ar-Riyahi tentang ayat ini bahwa dikatakan: 
(53521 maknanya adalah irtafa'a (naik). Al Baihaqi berkata, “Maksud dari 
makna ini —namun Allah yang lebih mengetahui— adalah naiknya perkara- 
Nya, yaitu uap air yang darinya penciptaan langit.” Ada juga yang mengatakan 
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bahwa al mustawa adalah ad-dukhaan (asap). Namun Ibnu Athiyah berkata, 
“Ini tidak sesuai dengan bentuk perkataan.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna Ig5:-1 adalah istaula 
(menguasai). 

Namun Ibnu Athiyah berkata, “Makna seperti ini hanya berlaku pada 
firman Allah SWT, 5221 jdi Je JAS “(Yaitu) Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Yang bersemayam di atas “Arsy.” (Os. Thaahaa (20): 5) 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Telah dipaparkan dalam perkataan Al 
Farra' bahwa “ala dan ila itu satu makna. Untuk masalah ini, akan ada 
keterangan lebih lanjut dalam penjelasan surah Al A'raaf, insya Allah.” 


Keenam: Dari ayat ini dapat dilihat bahwa Allah SWT menciptakan 
bumi sebelum menciptakan langit. Hal ini juga ditegaskan dalam surah Haa 
miim (As- Sajdah). 

«Sementara dalam surah An-Naazi'aat, Allah SWT berfirman, 
YSS NG Apk “Apakah kamu yang lebih sulit 
penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya.” (Os. An- 
Naazi'aat [79]: 27) Dia menyebutkan penciptaan langit, kemudian Dia 
berfirman lagi, Gps 5405 352595 “Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya.” (Os. An-Naazi'aat (791: 27) Berdasarkan ayat ini, 
seakan-akan langit diciptakan sebelum bumi. Dalam ayat lain, Allah SWT 
juga berfirman, yo si Gi alih Ali “Segala puji bagi 
Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi.” (Os. Al An'aam (6): 1) 
Demikianlah perkataan Oatadah, “Sesungguhnya langit diciptakan terlebih 


165 Menurut para ulama salaf tentang ayat seperti ayat ini adalah mengimani seperti 
apa adanya. Kita percaya dengan apa yang disebutkan dalam kitab Allah sesuai dengan 
maksud Allah. Jika Allah SWT memberitahukan tentang diri-Nya bahwa Dia istawa 'ala 
al 'arsy (bersemayam di atas arasy), maka Dia seperti apa yang Dia beritahukan, 
akan tetapi dalam ruang lingkup firman Allah SWT, £ 7 A 484$ 5m “Tidak ada 
sesuatupun yang serupa dengan Dia.” (Os. Asy-Syuuraa (12): 11) Sedangkan takwil 
istiwa dengan makna menguasai dan seumpamanya adalah tidak benar. Tidak ada 
seorangpun dari salafush-shalih yang mengatakannya. 
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dahulu.” Perkataan ini diceritakan oleh Ath-Thabari dari Qatadah. 

Di sisi lain, Mujahid dan lainnya dari para ahli tafsir mengatakan bahwa 
Allah SWT mengeringkan air yang di atasnya terdapat arasy-Nya. Lalu Dia 
menjadikan tempat itu sebagai bumi. Tak lama kemudian muncul asap dan 
membumbung tinggi. Maka asap itu Dia jadikan langit. Dengan demikian, 
penciptaan bumi sebelum penciptaan langit. 

Kemudian Allah SWT mengarahkan urusan-Nya ke langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. Kemudian bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
Artinya, sebelumnya bumi belum lagi dihamparkan. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Perkataan Qatadah adalah keliru, insya 
Allah. Yang benar adalah bahwa pertama-tama Allah SWT menciptakan asap 
langit, kemudian Dia menciptakan bumi. Lalu Dia menuju ke langit yang saat 
itu masih berupa asap, maka Dia menjadikannya langit. Setelah itu Dia 
menghamparkan bumi.” 

Dalil yang menguatkan bahwa asap diciptakan pertama-tama sebelum 
bumi adalah riwayat yang diceritakan oleh As Suddi dari Abu Malik, dari Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas RA, dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud RA, 
dan dari beberapa orang sahabat Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 


3 UU Ji PNG IE sisa 

Pa 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 29): 

Sesungguhnya arasy Allah SWT berada di atas air. Dia tidak menciptakan 
apapun sebelum air. Tatkala berkehendak menciptakan makhluk, Dia 
mengeluarkan asap dari air, lalu asap itu membumbung tinggi di atas air. Oleh 
karena itulah langit disebut samaa (yang membumbung tinggi). 

Kemudian Dia mengeringkan air dan menjadikannya satu bumi. Lalu 
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Dia pecah dan Dia jadikan tujuh bumi dalam dua hari, yakni pada hari Ahad 
dan Senin. Selanjutnya, Dia meletakkan bumi di atas huut. Huut adalah nun 
yang Allah sebutkan dalam Al Qur'an pada firman-Nya, lalis s “Nun, 
demi kalam.” (Qs. Al Qalam (68): 1) 

Huut itu di dalam air, air itu di atas batu besar yang mengkilap, batu 
besar yang mengkilap itu di atas seorang malaikat, malaikat itu di atas batu 
besar, dan batu besar itu berada di angin (mengambang di udara). Batu besar 
inilah yang disebutkan oleh Luqman, “Tidak berada di langit dan tidak pula 
berada di bumi.” 

Ketika Huut bergerak, bumi pun berguncang, maka dikirimlah gunung- 
gunung ke bumi. Seketika itu juga bumi pun menjadi tenang. Hal ini disebutkan 
dalam firman Allah SWT, pée Sos of 255433 5 ih “Dan Dia 
menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 
bersama kamu.” (Qs. An-Nahl [16]: 15) Dia menciptakan gunung-gunung 
di bumi, begitu juga makanan penduduk bumi dan pepohonan bumi serta apa 
yang dibutuhkan bumi dalam dua hari, yakni pada hari Selasa dan Rabu. 
Allah SWT berfirman, 

NG Wah dog ga GOL ia 


aka 
|) 


WA DE 
noys 


bg uri G a 1 “201 A Tee. - 4 2 
Gad 5455 Gad I L ya (ga) G ra 
a AG 
s3: 7 
“Katakanlah, 'Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam.” Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuni) nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai 
jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” (Os. Fushshilat (411: 9-10) 


Siapa saja yang bertanya maka jawablah, “Seperti inilah kejadiannya.” 
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Firman Allah SWT selanjutnya, 565 yag UST JJ ikat $ “Kemudian 
Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap.” (Qs. Fushshilat 
(41): 11) 

Asap itu adalah nafas air ketika air itu bernafas. Asap itu Allah jadikan 
satu langit, kemudian Dia pecah dan Dia jadikan tujuh langit dalam dua hari, 
yakni hari Kamis dan Jum'at. Dinamakan hari Jum'at, karena pada hari itu 
terhubunglah hari penciptaan langit dan hari penciptaan bumi. 

Firman Allah SWT selanjutnya, us sa š å A “Dia 
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya.” (Qs. Fushshilat (41): 12) 
Dia menciptakan di setiap langit ciptaan-Nya, yakni berupa malaikat-malaikat 
dan ciptaan-Nya yang lain seperti lautan, gunung-gunung es dan banyak lagi 
yang tidak diketahui. Kemudian Dia menghiasi langit dunia dengan bintang- 
bintang. Selain sebagai perhiasan, bintang-bintang itu merupakan sarana 
pengusir syetan-syetan. 

Setelah selesai menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia bersemayam 
di atas arasy. Allah SWT berfirman, af. 4 525315 pya Gis “Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam." (Qs. Al A'raaf 
(7): 54) Dia juga berfirman, 14453446 1455 iko “Keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.” (Os. Al 
Anbiyaa' [21]: 30) Kisah ini juga disebutkan dalam kisah penciptaan Adam 
AS. Akan datang keterangannya dalam surah ini juga, insya Allah. 


tek 


Waki’ meriwayatkan, dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah 'azza 


"6 Dalam mukadimah, Syaikh Al Gurthubi menyebutkan bahwa dia akan membuang 
begitu banyak kisah yang disampaikan oleh para ahli tafsir kecuali kisah yang memang 
harus disebutkan. Aku tidak tahu apa faktor yang mendorong Syaikh menyebutkan 
kisah aneh ini di sini. Semoga Majma’ Al Buhuts Al Islamiyah di Universitas Al Azhar 
atau jurusan tafsir fakultas Ushuluddin melakukan pembersihan pada kitab-kitab tafsir 
dari kisah-kisah seperti ini juga hadits-hadits palsu. 
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wa jalla adalah al galam (pena). Lalu Allah berfirman kepadanya, Tulis!" Al 
Qalam berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang aku tulis?” Allah berfirman, “Tulis 
takdir.” Maka al galam pun bekerja seperti yang dikehendaki-Nya sejak 
hari itu sampai datang hari kiamat. 

Kemudian Allah ‘azza wa jalla menciptakan nun, lalu membentangkan 
bumi di atasnya. Ketika itu, asap air membumbung tinggi, lalu asap itu terpecah 
menjadi langit-langit. 

Nun bergoyang dan bumi pun berguncang, maka bumi ditenangkan 
dengan gunung-gunung. Sesungguhnya gunung-gunung akan terus menjulang 
di atas bumi sampai hari kiamat. 


kaka 


Dalam riwayat kedua ini disebutkan bahwa penciptaan bumi sebelum 
membumbungnya asap air, yang berarti berbeda dengan riwayat pertama. 
Akan tetapi riwayat pertama lebih kuat, berdasarkan firman Allah SWT, 
Us A) 5 ag Gas “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.” (Os. 
An-Naazi'aat (79): 27) Namun Allah lebih tahu dengan apa yang Dia lakukan. 
Banyak riwayat tentang penciptaan langit dan bumi ini selain riwayat-riwayat 
di atas, sedangkan ijtihad tidak berlaku dalam masalah ini. 

Abu Nu'aim menyebutkan, dari Ka'ab Al Ahbar bahwa Iblis berusaha 
mendekati huut yang di atas punggungnya bumi berada. Dia berhasil mendekati 
huut itu dan berbisik ke dalam hatinya. Iblis berkata, “Apakah kamu tahu 
apa yang ada di atas punggungmu, hai Lutsiya, yang terdiri dari manusia, 
pepohonan, binatang, pegunungan? Seandainya kamu menggoyang mereka, 
niscaya mereka semua akan terlempar dari punggungmu.” 

Ketika itu, Lutsiya (Huuf) ingin melakukannya. Maka Allah mengutus 
seekor binatang. Binatang itu segera masuk ke dalam lubang hidung Lutsiya. 
Lutsiya pun berteriak mengadu kepada Allah. Maka binatang itupun keluar. 

Ka'ab berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya 
Lutsiya dapat memandang binatang itu di hadapannya dan binatang itupun 
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Y 
di 


dapat memandang Lutsiya. Apabila Lutsiya ingin melakukan sedikit goyangan, 
binatang itu pasti akan masuk kembali ke dalam lubang hidungnya.” 
Ketujuh: Asal penciptaan segala sesuatu adalah dari air. Ini berdasarkan 
riwayat yang diceritakan oleh Ibnu Majah dalam sunannya, juga oleh Abu 
Hatim Al Busti dalam shahih musnadnya, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 


SPA SA Ab UR YA JAS 
PAN i HI Sea a G TENG JG t 


GAN yh KRA) galah J6 KJ a a a A 
P Ed je 48 SAN Ji 3 ai J3 
“Wahai Rasulullah, apabila aku telah melihatmu, jiwaku merasa tenang dan 
mataku menjadi sejuk. Beritahukan kepadaku tentang segala sesuatu.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Segala sesuatu diciptakan dari air ' Aku 
berkata, “Beritahukan kepadaku tentang sesuatu yang apabila aku 
melakukannya maka aku pasti masuk surga.” Beliau bersabda, “Berikan 
makanan, tebarkan salam, sambung tali kekeluargaan dan bangunlah 
di waktu malam saat manusia tidur. Niscaya kamu akan masuk surga 
dengan penuh keselamatan’ 9 
Abu Nu'aim berkata, “Maksud perkataan Abu Hurairah RA, 
“Beritahukan kepadaku tentang segala sesuatu', adalah segala sesuatu yang 
diciptakan dari air.” Dalil kebenaran hal ini adalah jawaban Nabi SAW, di 
mana beliau bersabda, “Segala sesuatu diciptakan dari air. ' Sekalipun belum 
lagi diciptakan.” 
Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama 


157 HR. Ahmad dalam musnadnya, 2/323. Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 
Al Jami’ Al Kabir dari riwayat Ahmad, Ibnu Hibban dalam Az-Zawa “id dan Abu Nu'aim 
daiam Al Hilyah, dari Abu Hurairah. 4} Jami "Al Kabir, 3/261, no. 300/16693. 
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diciptakan Allah adalah al qalam. Lalu Allah memerintahkannya, maka 
diapun menulis segala sesuatu yang akan terjadi. ”'“* Riwayat ini juga 
disebutkan dari Ubadah bin Shamit secara marfi’. 

Al Baihaqi berkata, “Sesungguhnya yang beliau maksudkan —namun 
Allah lebih mengetahui— adalah yang pertama diciptakan setelah penciptaan 
air, angin dan arasy adalah al galam. Hal ini ditegaskan dalam hadits Imran 
bin Hushain. Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi.” 

Abdurrazzaq bin Umar bin Habib Al Makki menyebutkan dari Humaid 
bin Qais Al A'raj, dari Thawus, dia berkata, “Seorang laki-laki pernah datang 
menemui Abdullah bin Amru bin Ash. Laki-laki itu bertanya kepadanya, ‘Dari 
mana makhluk dici i?” Abdullah bin Amru bin Ash menjawab, “Dari air, 
cahaya, kegelapan, angin dan tanah.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu dari 
mana semua itu diciptakan?” Abdullah bin Amru bin Ash menjawab, “Tidak 
tahu, 

Kemudian laki-laki itu menemui Abdullah bin Zubair dan bertanya seperti 
pertanyaannya di atas. Abdullah bin Zubair menjawab seperti jawaban 
Abdullah bin Amru bin Ash. 

Diapun menemui Abdullah bin Abbas dan bertanya kepadanya. Dia 
bertanya, “Dari mana makhluk diciptakan? Abdullah bin Abbas menjawab, 
“Dari air, cahaya, kegelapan, angin dan tanah.” Laki-laki itu bertanya lagi, 
“Lalu dari mana semua itu diciptakan?” Maka Abdullah bin Abbas membaca 
firman Allah SWT, 45 KA Td Up g Ú SI A3 Dan Dia 
menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. ' (Os. Al Jaatsiyah (451: 
13) Maka laki-laki itu berkata, “Tidaklah yang menjawab seperti ini kecuali 
seorang laki-laki dari ahli bait Nabi SAW.” 


18 Hadits: “Sesungguhnya yang pertama diciptakan Allah adalah al qalam”, 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir, dari riwayat Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah, Abu Ya'la dan Al Baihaqi dalam As-Sunan, juga oleh Ibnu Najjar, dari Ibnu 
Abbas RA. Para perawi dalam sanad hadits ini adalah orang-orang tsigah. Silakan lihat 
Al Jami’ Al Kabir, 1/2141, no. 1866/6352. 
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Al Baihaqi berkata, “Yang dimaksudkan Abdullah bin Abbas adalah 
bahwa semua itu dari-Nya. Yakni dari ciptaan-Nya, karya-Nya dan buatan- 
Nya. Pertama Dia menciptakan air, atau air dan apa yang Dia kehendaki Dia 
ciptakan, tanpa asal dan tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudian Dia 
menjadikan air sebagai asal bagi apa yang Dia ciptakan selanjutnya. Oleh 
karena itu, Dialah Al Mubdi ' dan Dialah Al Baarii, tidak ada tuhan melainkan 
Dia dan tidak ada pencipta selain Dia. Maka suci Dia 'azza wajalla.” 


2 rer a 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 2 yan Sea “Jalu 
dijadikan-Nya tujuh langit.” Allah SWT menyebutkan taa langit itu tujuh, 
sementara tidak pernah disebutkan jumlah bumi secara jelas yang tidak perlu 
adatakwil lagi kecuali pada firman Allah SWT, $4 o3 345 “Danseperti 
itu pula bumi.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) i 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Ada yang mengatakan 
bahwa “Dan seperti itu pula bumi” adalah dalam hal jumlah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dalam hal kekerasan bumi dan 
apa yang ada di antaranya. Ada juga yang mengatakan bahwa bumi itu tujuh, 
namun tidak terpisah sebagiannya dari sebagian lainnya. Ini dikatakan oleh 
Ad-Dawudi. Namun pendapat yang pertama adalah yang benar, yakni bumi 
itu juga berjumlah tujuh seperti langit. 

Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Zaid RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


mf a n Aah kg Pb ig ai idy 


‘Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim, 
niscaya dikalungkan kepadanya (sejengkal tanah itu) sampai tujuh 
lapis bumi.” 
Riwayat dari Aisyah RA juga seperti ini, namun di sana disebutkan min 
18 Hadits Sa'id bin Zaid dan Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh Muslim dalam 


pembahasan tentang A? Musaagaat, bab: Haram Melakukan Kezhaliman, Merampas 
Tanah Orang Lain dan Lainnya, 3/1230, 1231. 
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(dari), bukan ila (ke/sampai). Sementara dari hadits Abu Hurairah RA: 
mi ga dna (3 UE PN êpe ran dah sy 
“Tidak orang yang mengambil sejengkal tanah tanpa haknya kecuali 
Allah kalungkan kepadanya (sejengkal tanah itu) sampai tujuh lapis 
bumi pada hari kiamat.” 

An-Nasa'i meriwayatkan, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Musa AS berkata, “Wahai Tuhanku, ajarkan 
kepadaku sesuatu yang dengannya aku dapat mengingat-Mu dan berdoa 
kepada-Mu.’ Allah SWT berfirman, ‘Hai Musa, ucapkanlah, ‘Laa ilaaha 
illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah).' Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, semua hamba-Mu mengucapkan ini.” Allah SWT berfirman, 
“Ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallaah." Musa berkata, “Tidak ada tuhan 
melainkan Engkau. Sesungguhnya aku menginginkan sesuatu yang 
khusus untukku. ' Allah SWT berfirman, “Hai Musa, seandainya langit 
yang tujuh dan pembangunnya selain Aku, juga bumi yang tujuh di 
letakkan di salah satu wadah (pada timbangan) dan laa ilaaha illallaah 
di wadah yang lain, niscaya laa ilaaha illallaah akan mengalahkannya'” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
Tee AN Ata Dua Koni 


seg 


aA a G Da a ah la Jon GG CA 


ang da Ba AMI Wp edi AE Ki IG eat a 
Le sn UKG JJ 
aa Bana Tan EN G MARTIN KERE 
d yang An APE 1G SES Dai IA 


La Sa PA a NA 23 aa hn seni gn bana Ya Telan TA 
Bp Koi Ja SE HN AS Tino a JO 


PETING 


Was U eti u 35 up JG LAH dra a KEFY Lola 


AG KU Ep Lo Ja Jé g Pp tani 
Bas dahan a BA Uh B g Jé EN ga 
sda daa ER gih oa Ja JE in 


Žu AE KAN CS gii G bs YA MH H Ni Gi JG 


bayan Kena SPN CEN ar bp Jé KAD 


Pena Sauna 

PA Jaa BS IN coag Aa lis ii JÉ 

A idi sag i US A 3 Ijin de bg Sita 
nak 


“Ketika Nabi Allah SAW duduk bersama para sahabat beliau, tiba-tiba 
datang ke atas mereka awan. Maka Nabi Allah SAW bersabda, “Apakah 
kalian tahu awan apa ini? ' Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, Ini adalah awan. Awan-awan 
ini adalah penyiram bumi. Allah akan menggiringnya ke suatu kaum 
yang tidak bersyukur dan tidak berdoa kepada-Nya. ' Beliau bersabda, 
“Tahukah kalian apa yang di atas kalian?” Para sahabat menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, Itu adalah ar- 
ragii”' Ia adalah bak atap yang terpelihara dan bak gelombang 
yang menggulung. ' 

Kemudian beliau bersabda lagi, “Apakah kalian tahu berapajarak 


" Setiap langit disebut ar-ragii'. Bentuk jamaknya adalah argi ah. Namun ada yang 
mengatakan bahwa ar-ragii' adalah nama langit dunia. Silakan lihat An-Nihayah, 2/251. 
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antara kalian dan langit ini?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, Jarak antara kalian dan langit 
itu adalah jarak perjalanan lima ratus tahun. ' Beliau bersabda lagi, 
“Apakah kalian tahu apa yang ada di atas langit ini?” para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya di atas langit ini ada dua langit lagi. Jarak antara 
keduanya adalah jarak perjalanan lima ratus tahun. 
Begitulah seterusnya hingga beliau menyebutkan tujuh langit yang jarak 
antara dua langit adalah jarak antara langit dan bumi. Kemudian beliau 
bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang ada di atas langit ketujuh?” 
Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di atas langit ketujuh itu ada arasy. 
Sedangkan jarak antara arasy dan langit ketujuh adalah jarak antara 
dua langit." 

Kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang ada di 
bawah kalian? ' Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, Sesungguhnya ia adalah bumi." 
Kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang ada di 
bawahnya? ' Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya di bawahnya ada bumi 
lain yang jarak antara keduanya adalah jarak perjalanan lima ratus 
tahun. ' Hingga beliau menyebut tujuh bumi. Jarak antara dua bumi adalah 
jarak perjalanan lima ratus tahun. 

Kemudian beliau bersabda lagi, “Demi jiwa Muhammad di tangan-Nya, 
seandainya kalian mengulurkan tali ke bumi paling bawah (lalu salah 
seorang dari kalian turun ke sana-penj) niscaya dia turun atas 
(pengetahuan-penj) Allah. ' Lalu beliau membaca firman Allah SWT, 
“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu '” (Os. Al Hadiid (571: 3)!” 


17 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir Al Qur`an, bab: Surah Al Hadid, 
5/403,404, no. 3298, dan Ahmad dalam musnadnya, 2/370. 
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Abu Musa berkata, “Bacaan Rasulullah SAW akan ayat ini menunjukkan 
bahwa maksud beliau adalah: Dia turun atas pengetahuan Allah, kekuasaan 
dan kerajaan-Nya.” At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini gharib. Hasan 
tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah, namun atsar yang menegaskan 
bahwa bumi itu tujuh sangat banyak. Apa yang telah kami sebutkan sudah 
cukup sebagai dasar. 

Abu Dhuha —namanya Muslim— meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa dia berkata, “Firman Allah SWT, 525 pi & Gk cai Si 
Ki PAN “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 
pula bumi, ' (Qs. Ath-Thalaag [65]: 12) maksudnya: tujuh bumi. Setiap bumi 
ada nabi seperti nabi kalian, ada adam seperti Adam, ada nuh seperti Nuh, 
ibrahim seperti Ibrahim, dan isa seperti Isa.” Al Baihagi berkata, “Sanad ini 
dari Ibnu Abbas adalah shahih, namun sangat asing. Aku tidak mengetahui 
ada dalil yang mendukung Abu Dhuha atas riwayatnya ini. Allahu a'lam.” 

Kesembilan: Firman Allah SWT, 5 4 CS Ws 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu” 
mubtada' dan khabar. |% berada pada posisi nashab. K,£ menurut 
Sibawaih , nashab karena menjadi haal 253231 & Para ulama Nejed meng- 
ilmaalah-kan bacaan 155221 untuk menunjukkan bahwa kata ini termasuk 
kata-kata yang memiliki huruf ya'. Sementara para ulama Hijaz men-tafkhiim- 
kan (5: nashab karena sebagai badal dari ha' dan nun (hunna). Maksudnya, 
Ja sawwa sab'a samaawaat. Boleh juga nashab karena sebagai maf'ul. 
Susunan ungkapannya: yusawwi bainahunna sab'a samaawaat. 
Sebagaimana firman Allah ‘azza wa jalla, 35 Da Pj ega A seh 
“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya.” (Os. Al A'raaf 
(7J: 155) Ini dikatakan oleh An-Nuhhas. Akhfasy berkata, “Nashab karena 
sebagai haal wêsi JK PS : mubtada` dan khabar. Harakat asal 5. 
adalah huruf ha `berharakat, namun huruf ka “itu boleh di-sukun-kan untuk 
mempermudah bacaan.” 


As-Samaa “adalah tunggal dan mu 'annats (feminim), seperti 'anaan. 
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Sementara jarang sekali as-samaa “dianggap mudzakkar (maskulin). Bisa 
juga as-samaa'itu bentuk jamak dari samaawatun, menurut Akhfasy, dan 
samaa 'atun, menurut Az-Zujaj. Sedangkan bentuk jamaknya jamak dari kata 
ini adalah samaawaat dan samaa'aat. Sawwaahunna: bisa jadi karena 
samaa adalah jamak, dan bisa jadi juga samaa itu adalah bentuk tunggal 
nama jenis. Makna sawwaahunna: meratakan permukaannya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah menjadikan langit-langit itu sama. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, #Esik JK 385 (Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu) maksudnya: dengan apa yang Dia ciptakan, 
karena Dialah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu pasti Dia Mengetahui 
dengan segala sesuatu. Allah SWT berfirman, 35 52 clay SI “Apakah Allah 
Yang menciptakan itu tidak mengetahui.” (Os. Al Mulk (67): 14) Dia 
Maha Mengetahui, Maha Mengetahui dengan semua yang diketahui, dengan 
ilmu yang gadiim (tanpa awal), Maha Esa lagi Maha Berdiri sendiri. 

Allah SWT menyebut diri-Nya memiliki ilmu. Dia berfirman, 


para 


bas KA PAN Pir Isi “Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, 
dan malaikat-malaikatpun menjadi saksi (pula).” (Os. An Nisaa' (4): 
166) Dia juga berfirman, ŠÍ eiu J jp UKG “Kerahuilah, 
sesungguhnya Al Qur 'an itu diturunkan dengan ilmu Allah.” (Qs. Huud 
(11): 14) Dia juga berfirman, Ax rte Said “Maka sesungguhnya akan 
Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), 
sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka). " ” (Os. Al A'raaf (7): 7) Dia 
juga berfirman, PRN Sl Aa NANG ji Pi Sa 13 G5 “Dan tidak ada seorang 
perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan 
dengan sepengetahuan-Nya.” (Os. Faathir (35): 11) Dia juga berfirman: 
Aa To Ba sáss5 “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci 
semua yang ghaib, tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” 
(Os. Al An'aam [6]: 59) 

Kami juga akan membuktikan ketetapan ilmu Allah dan sifat-sifat- 
Nya yang lain dalam surah ini pada penjelasan firman Allah SWT, 


peg 


JAN mu aji GT ans Ti day “Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (Os. Al Bagarah 
(21:185) Insya Allah. 

Al Kisa'i dan Qalun dari Nafi” membaca dengan harakat sukun huruf 
ha' pada huwa dan hiya, jika sebelumnya fa', waw, lam atau tsumma. 
Begitu juga bacaan Abu Amru, namun tidak bersama tsumma. Abu ‘Aun 
menambahkan, dari Al Hulwani, dari Galun, harakat sukun huruf ha “pada an 
Yumilla huwa. Sementara selain mereka membacanya dengan berharakat."? 


Firman Allah: 
JAN KANE Se IKA Ah gé ip 


WN Laba Bak 3 GE UNI AL a 
a 
Oats Yu kelas 


“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (Os. Al Baqarah [2]: 30) 

Firman Allah SWT, ii 2331 4 Jet ji Ka Ah UG 35 
(Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi ') 
Dalam ayat ini ada tujuh belas masalah: 


I Tagrib An-Nasyr, karya Ibnul Jauzi, him. 90. 
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Pertama: Firman Allah SWT, KALI TU JG by “Ingatlah ketika 
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,” idz dan idzaa adalah dua 
huruf taugiit (yang menunjukkan waktu/masa). Idzaa untuk waktu/masa yang 
telah lalu, sedangkan idzaa untuk waktu/masa yang akan datang. Namun 
terkadang dapat dibalik. 

Al Mubarrad berkata, “Apabila idz bersama fi'il mustagbal (kata kerja 
masa akan datang) maka maknanya menjadi kata kerja masa lampau. 
Contohnya seperti firman Allah SWT, &4 5L; 33 ‘Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu. ' (Os. 
Al Anfaal [8]: 30) Juga firman Allah SWT, axis &1 ws Sai 344 ‘Dan 
(ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya. ' (Qs. Al Ahzaab (33): 37) Maknanya: 
idz makaruu dan idz gulta. Apabila idzaa bersama fi'il madhi (kata kerja 
masa lampau) maka maknanya adalah mustagbal (masa akan datang). Seperti 
firman Allah SWT, SL Xl it 166 “Maka apabila malapetaka 
yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. ' (Os. An-Naazi'aat (79): 
34) Firman Allah SWT, SU it 15 Dan apabila datang suara yang 
memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua). ' (Os. “Abasa [80]: 33) 
Juga firman Allah SWT, 47 jas <Ñ- 15) Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan. (Os. An-Nashr (110): 1) Maksudnya: akan datang.” 

Ma'mar bin Mutsanna dan Abu Ubaidah berkata, “/dz itu tambahan. 
Sebenarnya: wa gaala rabbuka.” Namun pendapat ini dibantah oleh Az- 
Zujaj, An-Nuhhas dan seluruh ahli tafsir. An-Nuhhas berkata, “Pendapat itu 
adalah keliru, sebab idz adalah isim, yakni zharf zamaan yang tidak bisa 
dianggap sebagai tambahan.” Az-Zujaj berkata, “Pendapat itu adalah 
kekeliruan dari Abu Ubaidah. Sebelumnya Allah 'azza wa jalla telah 
menyebutkan penciptaan manusia dan lainnya, maka maksud dari firman 
Allah di atas adalah: Dan penciptaan kalian dimulai ketika Tuhan kalian 
berfirman.” 


Bisa juga idz itu berhubungan dengan fi'il yang tersembunyi, yakni: 
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udzkur idz gaala."? Ada yang mengatakan bahwa idz dikembalikan kepada 
firman Allah SWT, Sala cai 5 1,4£51 “Sembahlah Tuhanmu Yang 
telah menciptakanmu.” (Os. Al Bagarah (2): 21) Maknanya: Tuhan Yang 
telah menciptakanmu ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat. 

Firman Allah dan dialog-Nya kepada para malaikat pasti lagi gadiim 
dengan syarat ada dan pahamnya mereka. Begitu juga dalam segala perintah, 
larangan dan firman-Nya. Ini adalah madzhab Syaikh Abul Hasan Al Asy'ari. 
Pendapat inilah yang disetujui oleh Abul Ma'ali. Kami telah menyebutkan hal 
ini dalam kitab Al Asna fi Syarh Asma‘ Allah Al Husna wa Shifat Allah Al 

‘Ulya. Ar-Rabb: Al Maalik (raja), as-sayyid (tuan), al mushlih (yang 
memperbaiki) dan al jaabir (yang memaksa). Keterangan tentang hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya. 

Kedua: Firman Allah SWT, $420) “kepada para malaikat”. Bentuk 
tunggalnya adalah malak. Ibnu Kaisan dan lainnya berkata, “Pola malak 
adalah fa 'al dari milk.” Abu Ubaidah berkata, “Polanya adalah maf'al dari 
Ja'aka, apabila telah diutus. Aluukah, ma 'lakah dan ma 'lukah: ar-risaalah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah mal akun dari malaka 


!” Pendapat ini didukung oleh Al Fakhr Ar-Razi. Dia berkata, “Ada dua pendapat 
tentang idz. Pertama, shilah za idah (penghubung tambahan), namun orang Arab biasa 
menggunakannya dalam perkataan mereka, dan Al Qur'an turun dengan bahasa Arab. 
Kedua dan ini yang benar, bahwa tidak ada di dalam Al Qur'an sesuatu yang tanpa 
makna. I itu berada pada posisi nashab dengan udzkur yang tersembunyi. Maknanya: 
Ingatkan mereka ketika Allah berfirman kepada para malaikat. Penyembunyian ini karena 
dua sebab. Pertama, karena makna sudah diketahui. Kedua, karena Allah SWT telah 
menampakkannya di banyak tempat dalam ayat-ayat: Nya. Misalnya seperti firman Allah 
SWT, SUNG A Aa ay sist 3 36 éf FEA “Dan ingatlah (Hud) saudara 
kaum `Aad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahqaaf.” (Qs. 
AlAhgaaf (46): 21) 


Juga firman Allah SWT, 5515 Gae Sh “Dan ingatlah hamba Kami Daud." 
(Os. Shaad (38): 17) Al Qur'an turun seperti satu kalimat. Mungkin kalimat yang jelas ini 
turun sebelum ayat dalam surah ini. Maka tidak mengapa tidak menjelaskannya kembali 
di dalam surah ini, karena sudah cukup dengan yang terdahulu. Silakan lihat Ar- Tafsir 
Al Kabir, karya Al Fakhr Ar-Razi, 2/174. 


Surah Al 


yamliku. Sama seperti syam 'alun dari syamala. Ha' (ta ` marbuthah) pada 
al malaa 'ikah adalah penguat mu 'annats bentuk jamak. Sama seperti ash 
Shalaadimah. Ash Shalaadim adalah kuda yang gagah. Bentuk tunggalnya 
adalah shildim. Ada juga yang mengatakan bahwa ada) adalah bentuk 
mubaalaghah, sama seperti 'allaamah dan nassaabah. 

Para ahli makna berkata, “Allah berdialog dengan para malaikat bukan 
untuk bermusyawarah, akan tetapi untuk mengeluarkan apa yang ada dalam 
diri mereka daripada perasaan banyak ibadah, tasbih dan mengagungkan Allah, 
kemudian mengembalikan mereka kepada kedudukan mereka sebenarnya. 
Allah SWT pun berfirman, 45 jadma “sujudlah kamu kepada Adam.” 
(Os. Thaaha (20): 116). i 

Ketiga: Firman Allah SWT, ii 2531 3 Je Gj (Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi). “je di sini 
maknanya adalah khaaligun. Hal ini disebutkan oleh Ath Thabari dari Abu 
Raug. Dengan demikian, muta 'addi-nya kepada satu maf 'ul. Mengenai hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya. 

0259! “Muka bumi,” ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Makkah. Ibnu Sabith meriwayatkan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dibentangkan bumi dari Makkah. ” Oleh sebab itu, Makkah dinamakan 
juga ummul gura' (induk negeri). Ada yang mengatakan bahwa kubur Nabi 
Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih dan Nabi Syu'aib berada di antara Zamzam, 
rukun (sudut Ka'bah) dan maqam (tempat berdiri) Nabi Ibrahim. 

Pata maknanya faa il, yakni orang yang mengganti orang sebelumnya 
di bumi daripada malaikat, atau orang sebelumnya daripada selain malaikat, 
seperti yang diriwayatkan. Namun bisa juga Para bermakna maf uul, yakni 
digantikan. Sama seperti dzabiihah, maknanya yang disembelih. Al Khalaf 
artinya orang-orang shalih, sedangkan al khalf adalah orang-orang jahat. Ini 
sudah diketahui, namun akan ada penjelasan lebih lanjut dalam penjelasan 
ayat-ayat surah Al A'raaf, insya Allah. 
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Te dengan huruf fa' adalah giraat para ahli giraat, namun 
diriwayatkan dari Zaid bin Ali bahwa dia membaca khaliigah, yakni dengan 
huruf qaf. Makna 24.45. —menurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan 
para ulama ahli takwil— adalah Adam AS. Dia adalah khalifah Allah dalam 
menjalankan semua hukum dan perintah-Nya, sebab dialah utusan Allah 
pertama ke bumi, seperti yang termaktub dalam hadits Abu Dzar, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ada nabi yang telah diutus?” 
Beliau menjawab, “Iya.” (Al hadits)” 

Jika ada yang bertanya, “Kepada siapa Nabi Adam diutus, sementara 
tidak ada seorangpun di muka bumi?” jawab: Dia menjadi diutus kepada anak- 
anaknya. Anak-anaknya berjumlah empat puluh orang dalam dua puluh 
kehamilan. setiap kehamilan, melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Lalu 
mereka juga melahirkan a anak-anak hingga menjadi banyak, seperti firman 
Allah SWT, 41535 wi Ten en EUR Tea a Kila 
“Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya 
Allah menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” (Os. 
An-Nisaa' (4): 1) 

Allah juga menurunkan kepada mereka hukum haram memakan 
bangkai, darah dan daging babi. Dia hidup selama sembilan ratus tiga puluh 
tahun. Demikian yang disebutkan oleh ahli Taurat. Namun diriwayatkan dari 
Wahb bin Munabbih, bahwa dia hidup seribu tahun. Wallaahu a'lam. 


Keempat: Ayat ini merupakan dasar pengangkatan imam (pemimpin) 
dan khalifah yang perintahnya harus didengar dan ditaati, agar persatuan dapat 
terwujud karenanya dan hukum-hukumnya dapat terlaksana. Tidak ada khilaf 
(beda pendapat dikalangan ulama) tentang kewajiban pengangkatan imam 
(pemimpin) atau khalifah di kalangan umat Islam, juga di kalangan paraimam, 
kecuali ada satu riwayat dari Al Asham, namun dia adalah orang yang tidak 
mengerti syariat, begitu juga orang-orang yang berkata seperti perkataannya 
dan mengikuti pendapat juga madzhabnya. 
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Al Asham mengatakan bahwa tidak wajib mengangkat imam/khalifah 
dalam agama, namun hanya dianjurkan saja. Apabila umat telah melaksanakan 
haji dan jihad, saling nasehat-menasehati di antara mereka, mendukung 
kebenaran, membagi harta ghanimah dan sedekah kepada yang berhak 
menerimanya, serta menerapkan hukum Allah terhadap orang yang bersalah 
maka itu sudah cukup bagi mereka dan tidak wajib bagi mereka untuk 
mengangkat imam atau khalifah. 

Dalil bantahan kita atas pernyataan Al Asham di atas adalah 
firman Allah SWT, Tie Pe G) “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Os. Al 
Baqarah (2): 30) 

Firman Allah SWT, 2591 4 LE Hak 6) 35135 “Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi.” (Qs. Shaad (38): 26) 

Firman Allah SWT, gembel Iis kes IA al Bi a03 
a d Pera “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa 
Dia sun; -sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi.” (Qs. 
An Nuur [24]: 55) Maksudnya, Allah menjadikan dari mereka para khalifah. 
Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya. 

Selain dalil-dalil itu yang menjadi dalil kami adalah perbuatan para 
sahabat Rasulullah SAW. Mereka sepakat mengangkat Abu Bakar Ash- 
Shiddig setelah terjadi perselisihan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar 
di Sagifah Bani Sa'idah tentang penentuan siapa yang akan menjadi pengganti 
Rasulultah SAW. Ketika itu kaum Anshar berkata, “Dari kami ada amir 
(pemimpin) dan dari kalian ada amir (pemimpin).” 

Keinginan kalangan Anshar ini ditolak oleh Abu Bakar, Umar dan 
kalangan Muhajirin. Kalangan Muhajirin berkata, “Sesungguhnya bangsa Arab 
tidak akan beragama kecuali karena sekelompok orang dari kaum Ouraisy 
ini.” Merekajuga menceritakan kepada kalangan Anshar tentang keberhakan 
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orang Quraisy sebagai pemimpin.'” Akhirnya kalangan Anshar menerima dan 
taat kepada kaum Quraisy dari kalangan Muhajirin tersebut. 

Seandainya pengangkatan imam (pimpinan) itu tidak wajib, tidak pada 
kaum Quraisy dan tidak pula pada selain mereka, tentu tidak akan ada artinya 
dialog dan perdebatan tersebut. Tentu saat itu ada di antara mereka yang 
berkata, “Pengangkatan imam itu tidak wajib, tidak pada orang Quraisy dan 
tidak pula pada selain mereka. Perdebatan kalian ini tidak berguna, sebab ini 
adalah perdebatan mengenai perkara yang tidak wajib.” 

Dalil lain adalah sikap Abu Bakar RA ketika dia hendak meninggal 
dunia. Dia menyerahkan tongkat kepemimpinan kepada Umar. Saat itu tidak 
ada seorangpun yang berkata, “Ini adalah perkara yang tidak wajib atas kami 
juga atasmu.” 

Nah semua itu menunjukkan akan kewajiban pengangkatan imam/ 
khalifah dan hal ini termasuk salah satu rukun dari rukun-rukun agama yang 
dengannya kaum muslimin akan berjaya. Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. 

Ar-Rafidhah berkata, “Pengangkatan pimpinan itu wajib menurut akal. 
Sedangkan as-sam'u (dalil dari nag! (Al Qur'an atau hadits)) hanya 
memperkuat keputusan akal. Adapun siapa yang berhak menjadi imam 
(pemimpin), maka itu hanya dapat diketahui lewat as-sam' u, bukan akal.” Ini 
jelas keliru, sebab akal tidak berhak mewajibkan, melarang, menjelekkan 
dan membaguskan. Jika demikian maka tentulah pengangkatan imam itu 


1% Yaitu hadits, “Para pemimpin itu dari kaum Quraisy.” Hadits ini diriwayatkan dari 
begitu banyak jalur periwayatan dan dengan riwayat-riwayat yang hampir serupa. As- 
Suyuthi telah menyebutkan hadits ini dalam Al Jami" Al Kabir dari riwayat Ibnu Abi 
Syaibah RA. An-Nasa'i dan Al Baihaqi dalam 4s-Sunan dari Anas RA dan Ibnu Abi 
Syaibah. Al Baihaqi dari Ali. Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi, Abu Ya'la, Ath-Thabrani 
dalam 4! Kabir dari Abu Barzah RA. Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, An-Nasa'i dan 
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, Al Baihaqi dalam 4s-Sunan dan Sa'id bin Manshur dari 
Anas, dari Al Hakim dari Ali RA. Hadits ini juga termaktub dalam Al Jami” Ash-Shaghir, 
no. 3108. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini hasan, namun masih dipertentangkan tentang 
marfu' atau mauguf-nya. Sementara Ad-Daraguthni memastikan maugufhya. Silakan 
lihat Al Jami” Al Kabir, 113858, no. 1010/10263 dan seterusnya 
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berdasarkan agama, bukan berdasarkan akal. Ini jelas. 


Kelima: Jika ada yang berkata, “Apabila benar bahwa kewajiban 
pengangkatan pimpinan itu berdasarkan as-sam'u, coba beritahukan kepada 
kami apakah harus ada nash (pernyataan langsung atau tertulis dalam agama) 
atas imam —yang diangkat untuk menjadi imam— dari Rasulullah SAW, atau 
dari pilihan ahlul hilli wal aqdi, atau hanya dengan memiliki semua kriteria 
pimpinan dan kesediaannya untuk menjadi pemimpin itu sudah cukup?.” 

Jawab: Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Kelompok 
Imamiyah dan lainnya berpendapat bahwajalan untuk mengetahui siapa yang 
berhak menjadi imam adalah nash (ketetapan) dari Rasulullah SAW dan tidak 
ada sedikitpun campur tangan orang lain. 

Menurut kami, memperhatikan adalah jalan untuk mengetahui siapa 
yang pantas menjadi pimpinan. Selain itu kesepakatan ahli ijtihad juga 
merupakanjalan untuk mengetahui siapa yang pantas menjadi imam. Mereka 
yang mengatakan bahwa tidak adajalan untuk mengetahui siapa yang pantas 
menjadi imam kecuali dengan nash, karena mereka menganggap bahwa giyas, 
pendapat dan ijtihad itu batil dan tidak dapat dijadikan dasar sedikitpun untuk 
mengetahui sesuatu. Bahkan mereka membatilkan giyas baik asal maupun 
cabang. 

Mereka yang mengatakan bahwa imam diangkat berdasarkan nash 
(ketetapan) dari Rasulullah SAW terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok 
pertama, menyatakan bahwa nash menegaskan bahwa kepemimpinan 
diberikan kepada Abu Bakar. Kelompok kedua, menyatakan bahwa nash 
menegaskan kepemimpinan diberikan kepada Abbas. Kelompok ketiga, 
mengatakan bahwa kepemimpinan diberikan kepada Ali bin Abi Thalib. 


kek 
Dalil tidak adanya nash atas imam tertentu adalah seandainya diwajibkan 


terhadap umat untuk taat kepada imam tertentu, artinya tidak boleh berbelok 
darinya kepada orang lain, tentu Rasulullah SAW akan memberitahukannya, 
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karena mustahil membebani seluruh umat untuk taat kepada Allah pada 
seseorang yang tidak jelas atau tidak ditentukan dan tidak ada jalan bagi 
mereka untuk mengetahui pembebanan tersebut. 

Apabila wajib mengetahui pembebanan tersebut maka jalannya adalah 
dalil-dalil akal atau khabar (hadits), akan tetapi akal tidak menemukan ada 
dalil yang menunjukkan kepemimpinan bagi seseorang tertentu. Begitu juga 
tidak ada dalam khabar (hadits), dalil yang menunjukkan kepemimpinan bagi 
seseorang tertentu. Sebab, khabar, bisa jadi mutawatir (perawinya banyak) 
yang dapat dipastikan kebenarannya dan dapat diketahui secara mudah, atau 
bisa jadi juga khabar ahaad (diriwayatkan hanya satu orang-penj). 

Tidak mungkin jalan untuk mengetahui siapa yang pantas menjadi imam 
itu adalah khabar mutawatir. Sebab seandainya demikian maka setiap orang 
mukalaf memiliki pengetahuan tentang kewajiban taat kepada orang yang 
ditunjuk menjadi imam dan hal itu termasuk yang wajib dilaksanakannya dari 
agama Allah. Sama seperti setiap mukalaf mengetahui bahwa di antara hal 
yang wajib dilaksanakan dari agama Allah adalah shalat lima waktu, puasa di 
bulan Ramadhan, haji ke Baitullah dan lain-lain. Kenyataannya, tidak ada 
seorangpun yang mengetahuinya secara mudah. Dengan demikian tidak 
mungkin dengan khabar mutawatir. 

Begitu juga tidak mungkin diketahui dengan khabar ahaad, karena 
kemustahilan mengetahuinya. Selain itu, seandainya wajib meriwayatkan nash 
yang menunjuk seseorang sebagai imam dengan cara apapun niscaya wajib 
menetapkan kepemimpinan Abu Bakar dan Abbas, sebab ada sekelompok 
orang yang meriwayatkan nash secara jelas yang menunjukkan kepemimpinan 
masing-masing dari kedua orang itu. Apabila tidak ada nash untuk tiga orang 
(Abu Bakar, Abbas dan Ali) dalam satu waktu —akan ada keterangannya 
lebih lanjut— maka begitu juga untuk satu orang. 

Apabila tidak ada nash yang menunjukkan kepemimpinan untuk 
seseorang tertentu karena tidak ada cara untuk mengetahui nash tersebut, 
maka tentu yang digunakan untuk mengangkat pimpinan adalah pilihan dan 
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Jika orang yang sembrono tetap mengaku bahwa ada khabar mutawatir 
yang menunjukkan kepemimpinan seseorang tertentu dan orang tersebut dapat 
diketahui secara mudah karena sudah dinashkan maka orang tersebut harus 
segera dihadang dan pengakuannya harus segera dibantah. 

Keenam: Bantahan terhadap hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh 
Imamiyah, yang menurut mereka hadits-hadits itu merupakan nash 
(pernyataan) Rasulullah SAW akan kepemimpinan Ali RA. Umat telah 
mengingkari hadits-hadits tersebut. 

Di antaranya adalah sabda Rasulullah SAW, 

AA TENG Eda P Ma pin E 
BEA ME) 3 Iya Jp AI SY pa Chad Nia LIS ipa 
“Barangsiapa yang aku adalah maulanya (tuannya) maka Ali adalah 
maulanya. Ya Allah, tolonglah orang yang menolong Ali dan musuhi 
orang yang memusuhi Ali.” "5 

Mereka berkata, “Maula dalam bahasa maksudnya awla (yang lebih 
utama). Maka ketika beliau bersabda, “Maka Ali adalah maulanya', dengan 
Ja' at-ta' giib (akibat) maka dipastikan bahwa maksud sabda beliau dengan 
maula itu adalah bahwa Ali lebih berhak dan lebih utama. Tentu yang beliau 
maksudkan dengan keberhakan dan keutamaan itu adalah imaamah 
(kepemimpinan).” 

Di antaranya juga sabda Rasulullah SAW kepada Ali RA, 


2... 


Ha Y BY deh ip ana da PA 
“Kamu dariku sama seperti kedudukan Harun dari Musa, akan tetapi 


"5 HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Barra RA. Ahmad dari Burairah RA. At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Dhiya" dari Zaid bin Arqam RA. Para perawi hadits ini adalah orang- 
orang yang biasa meriwayatkan hadits shahih. Silakan lihat Faidh Al Qadir, 2/217, no. 
9000. 
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tidak ada nabi setelahku.””* 


Mereka berkata, “Kedudukan Harun sudah diketahui, yaitu sama 
dengan Musa sebagai nabi, namun hal ini tidak ada bagi Ali. Harun adalah 
saudara kandung Musa, namun Ali bukan saudara kandung Nabi SAW. Tetapi 
dia adalah pengganti (khalifah) Nabi SAW. Maka dapat diyakini bahwa 
maksud sabda beliau itu adalah kekhalifahan. Ada lagi beberapa hadits yang 
mereka jadikan sebagai dalil yang akan kami sebutkan dalam kitab ini juga, 
insya Allah. 

Jawaban pertama tentang hadits pertama: 

Hadits itu tidak mutawatir dan keshahihannya masih diperdebatkan. 
Bahkan Abu Daud As-Sajistani dan Abu Hatim Ar-Razi menganggapnya batil. 
Mereka membuktikan kebatilannya dengan sabda Rasulullah SAW, 


n E TA an ah E AEA S f A TE SP P) 
Op Sp a AS AN O3 A mlah aE Gang Ta 


“Muzainah, Juhainah, Ghifar dan Aslam adalah para maulaku. Selain 
mereka, tidak ada bagi mereka maula selain Allah dan Rasul-Nya.” 


Seandainya beliau memang menyabdakan: “Barangsiapa aku adalah 
maulanya maka Ali adalah maulanya', tentu salah satu dari dua riwayat ini 
adalah dusta. 

Jawaban kedua: 

Sekalipun riwayat itu shahih, yang diriwayatkan oleh periwayat tsiqah 
dari periwayat yang juga tsiqah, namun tidak ada di dalamnya maksud yang 
menunjukkan kepemimpinan Ali. Yang ada hanya maksud yang menunjukkan 
keutamaannya. Sebab, maula maknanya adalah wali (pelindung). Maka 


"8 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Sahabat, bab: 
Keutamaan Ali bin Abi Thalib RA, 4/1870, no. 2402. 


"7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Manaqib, bab: Tentang Aslam, Ghifar, 
Muzainah dan Juhainah, dengan Sedikit perbedaan pada Lafal, 2/266. 
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makna hadits adalah: Barangsiapa yang aku walinya maka Ali adalah walinya. 
Allah SWT berfirman, liya ya Zi $p “Maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya.” (Os. At Tahriim (661: 4) 

Maksud dari sabda Rasulullah SAW itu adalah memberitahukan kepada 
manusia bahwa zhahir Ali sama seperti batinnya. Ini merupakan keutamaan 
yang amat besar bagi Ali RA. 

Jawaban ketiga: 


Khabar ini datang karena suatu sebab. Ketika itu, Usamah dan Ali 
berdebat. Ali berkata kepada Usamah, “Kamu adalah maulaku.” Usamah 
menjawab, “Aku bukan maulamu. Tetapi aku adalah maula Rasulullah SAW.” 
Lalu Usamah menceritakan hal ini kepada Rasulullah SAW. Beliau pun 
bersabda, “Barangsiapa yang aku adalah maulanya maka Ali adalah 
maulanya.” 

Jawaban keempat: 


Ketika Ali RA berkata kepada Rasulullah SAW, saat terjadi hadiitsul 
ifk (cerita dusta) tentang Aisyah, “Perempuan selain dia banyak”, maka ucapan 
Ali tersebut membuat Aisyah gusar. Orang-orang munafik pun menemukan 
celah untuk mencela Ali dan menampakkan ketidaksenangan mereka 
terhadapnya. Maka Rasulullah SAW bersabda seperti sabda beliau di atas, 
untuk membantah perkataan mereka dan mendustakan sikap mereka. 


Oleh karena itu, ada sebuah riwayat dari sekelompok sahabat yang 
berkata, “Kami tidak mengetahui orang-orang munafik di masa Rasulullah 
SAW kecuali dengan kebencian mereka kepada Ali.” 

Jawaban tentang hadits kedua: 


Tidak ada khilaf bahwa Nabi SAW tidak bermaksud dengan 
menyebutkan kedudukan Harun bagi Musa, menyebutkan kekhalifahan setelah 
beliau. Tidak ada khilaf juga bahwa Harun meninggal dunia sebelum Musa 
—akan ada keterangannya lebih lanjut dalam keterangan surah Al Maa'idah— 
dan tidak ada khalifah setelah Musa. Khalifah dijabat oleh Yusya” bin Nun. 
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Seandainya beliau bermaksud dengan sabda beliau: “Kamu dariku 
sama seperti kedudukan Harun dari Musa”, adalah kekhalifahan, niscaya 
beliau bersabda, “Kamu dariku sama seperti kedudukan Yusya' dari Musa,” 
Tatkala beliau tidak mengatakan itu maka hal itu menunjukkan bahwa beliau 
bukan bermaksud mengisyaratkan kekhalifahan. Akan tetapi yang beliau 
maksudkan adalah, “Bahwa aku menjadikanmu sebagai penggantiku atas 
keluargaku selama hidupku dan selama aku jauh dari keluargaku.” 
Sebagaimana Harun sebagai pengganti Musa atas kaumnya ketika dia pergi 
bermunajat kepada Tuhannya. 

Ada yang mengatakan bahwa hadits ini disabdakan karena suatu sebab. 
Yaitu, ketika Nabi SAW berangkat menuju perang Tabuk'”?, beliau menjadikan 
Ali sebagai pengganti beliau atas keluarga dan kaum beliau di Madinah. 

Mengetahui hal ini, orang-orang munafik mencoba mengacaukan 
keadaan. Mereka berkata, “Sebenarnya beliau meninggalkan Ali di Madinah 
karena marah terhadapnya.” Mendengar ucapan tersebut, Ali pun menemui 
Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya orang-orang munafik mengatakan 
seperti ini.” Nabi SAW pun bersabda, “Itu tidak benar. Justeru aku 
meninggalkan kamu seperti Musa meninggalkan Harun.” Beliau bersabda 
lagi, 

sep pa ja POS DP 
“Apakah kamu senang bahwa kamu dariku sama seperti kedudukan 
Harun dari Musa.” 

Jika yang beliau maksudkan adalah kekhalifahan, sebagaimana yang 
mereka sangkakan, maka ada orang lain yang juga mendapatkan keutamaan 
seperti yang didapatkan Ali ini, sebab dalam setiap peperangan, beliau pasti 
menjadikan seseorang dari sahabat beliau sebagai pengganti beliau di Madinah. 


"9 Lihat kembali kisah perang ini dalam Figh As-Sirah, karya Al Buthi, hlm. 308. 


'? HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat, bab: Di Antara 
Keutamaan Ali RA. 
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Sebut saja Ibnu Ummi Maktum, Muhammad bin Maslamah dan lain-lain. - 

Di samping itu, khabar ini adalah khabar ahaad, yakni hanya Sa'ad 
bin Abi Waggash yang meriwayatkannya. Ada riwayat yang mirip dengan 
riwayat itu, namun kali ini untuk Abu Bakar dan Umar. Diriwayatkan bahwa 
ketika Rasulullah SAW memberangkatkan Mu'adz bin Jabal ke Yaman, ada 
yang berkata kepada beliau, “Kenapa engkau tidak mengutus Abu Bakar 
dan Umar saja?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya mereka berdua sangat 
aku butuhkan. Sesungguhnya kedudukan mereka berdua dariku sama 
seperti kedudukan telinga dan mata dari kepala.” Beliau juga bersabda, 
“Mereka berdua adalah dua menteriku di bumi.” 

Diriwayatkan juga bahwa beliau bersabda, “Abu Bakar dan Umar 
sama seperti kedudukan Harun dari Musa.” Khabar ini datang tanpa sebab, 
sedangkan khabar tentang Ali di atas datang karena sebab. Maka tentu Abu 
Bakar yang lebih berhak sebagai pemimpin. Allaahu a'lam. 

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang cara menobatkan 
seseorang menjadi imam. Ada tiga cara: 

Pertama, nash (penetapan). Sudah dipaparkan perselisihan tentang 
hal ini. Pendapat ini dikatakan juga oleh madzhab Hanabilah, sekelompok 
ulama dari ahli hadits, Hasan Al Bashri, Bakr putera saudari Abdul Wahid 
dan sahabatnya, dan sekelompok dari Khawarij. Mereka menyatakan bahwa 
Nabi SAW menashkan (menyatakan) Abu Bakar sebagai pimpinan lewat 
isyarat. Abu Bakar juga demikian kepada Umar. 

Apabila seseorang (pemimpin sebelumnya) menetapkan seseorang 
tertentu sebagai pimpinan, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash- 
Shiddig. 

Kedua, menetapkan ketompok tertentu, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Umar, maka pemilihan diserahkan kepada kelompok tersebut. Mereka 
harus memilih salah seorang dari mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh 


18 HR. Al Manawi dalam Faidh Al Qadir, 1/89, no. 69. 
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para sahabat saat menetapkan Utsman bin Affan RA sebagai khalifah. 

Ketiga, ijma' (kesepakatan) ahlul hilli wal *aqd (Ulama dan orang 
bijak [sejenis DPR dan MPR.Ed)). Apabila seorang pemimpin di suatu negeri 
dari negeri-negeri kaum muslim meninggal dunia dan tidak ada pemimpin 
pengganti bagi mereka atau pemimpin sebelumnya tidak menunjuk seseorang 
sebagai penggantinya, lalu penduduk negeri itu mengangkat seorang imam 
yang mereka sepakati dan mereka ridhai maka setiap orang dari kaum muslim 
di seluruh penjuru harus taat kepada imam tersebut, dengan syarat imam 
tersebut tidak menampakkan kefasikan, sebab hal itu termasuk seruan yang 
terus berlaku dan wajib dipenuhi. 

Seorangpun tidak boleh mengangkat imam lain, karena adanya dua 
pemimpin dapat mengakibatkan pecahnya persatuan dan hubungan 
persaudaraan. Rasulullah SAW bersabda, 


° P . a 2g NUN Pa La 
CARA ag) al) Jaw e ap AB badi JAN SN 
b E E A E an 

Aa (La Tlah E kaa 
“Tiga hal yang tidak dapat dikhianati oleh hati orang yang beriman: 
mengikhlaskan amal untuk Allah, komitmen pada jamaah, dan 
menasehati pemerintah, sesungguhnya doa kaum muslim akan selalu 
menaungi dari belakang mereka.” 


Kedelapan: Jika salah seorang dari ahlul hilli wal ‘aqd menetapkan 
kepemimpinan kepada seseorang maka itu sah dan orang lain harus juga 
melakukannya. Berbeda dengan sebagian orang yang mengatakan bahwa tidak 
sah penetapan itu kecuali oleh sejumlah orang dari ahlul hilli wal “aqd. Dalil 
kami adalah sikap Umar RA. Dia melakukan bai'at kepada Abu Bakar dan 
tidak ada seorangpun yang mengingkari hal itu. 


"UHR. Ibnu Majah dalam mukadimah, no. 230, dari Jubair bin Muth'im. Hadits inijuga 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jam? Al Kabir, dari riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dari Zaid bin Tsabit RA, 2/1301, no. 81/12985. 
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Selain itu pengangkatan imam sama seperti akad. Maka tentu tidak 
membutuhkan kepada beberapa kali akad, sebagaimana akad-akad lainnya. 
Imam Abul Ma'ali berkata, “Barangsiapa yang diangkat sebagai pemimpin 
dengan satu kali akad (pengangkatan) maka sah dan tidak boleh diturunkan 
dari jabatan itu tanpa ada sebab dan perubahan perkara.” Dia berkata lagi, 
“Ini telah disepakati.” 

Kesembilan: Jika ada orang yang pantas menjadi pemimpin menang 
perang dan mengambil jabatan kepemimpinan secara paksa maka ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah cara keempat seorang imam menjadi imam. 

Sahl bin Abdullah At-Tustari pernah ditanya, “Apa kewajiban kami 
Sahl bin Abdullah menjawab, “Kamu harus memperkenankannya dan 
menunaikan hal yang dimintanya. Kamu juga tidak boleh melanggar perintahnya 
dan membelot terhadapnya. Jika dia mempercayaimu dengan suatu rahasia 
dari perkara agama maka janganlah kamu menyebarkannya.” 

Ibnu Khawaizimandad berkata, “Seandainya ada orang yang memang 
pantas menjabat sebagai pemimpin mengambil paksa jabatan pimpinan tanpa 
musyawarah dan pilihan masyarakat, lalu orang-orang membaiatnya maka 
baiat itu sah dan sempurna. Wallaahu a'lam.” 

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang penyaksian atas 
akad pengangkatan pemimpin. Sebagian sahabat kami berkata, 
“Sesungguhnya akad ini tidak membutuhkan penyaksian, sebab penyaksian 
tidak sah kecuali dengan as-sam' u (khabar) yang pasti, sementara di sini 
tidak ada as-sam'u (khabar) yang pasti.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa akad ini membutuhkan saksi. Siapa 
yang mengatakan seperti ini maka dia berdalih dengan logika berikut, 
Seandainya tidak ada penyaksian pada akad ini, tentu semua orang akan 
mengaku telah membaiat secara sembunyi-sembunyi. Ini jelas akan 
menimbulkan fitnah dan kekacauan. Dengan demikian penyaksian adalah 
perkara yang penting. 
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Dalam akad ini, cukup dengan dua orang saksi. Berbeda dengan Al 
Jubba'i yang mengatakan bahwa saksi harus empat orang, orang yang memberi 
mandat dan orang yang diberi mandat. Seperti yang dilakukan Umar, di mana 
dia menjadikan jumlah ahli syura (dewan permusyawaratan) enam orang. 

Kesimpulan kami bahwa tidak ada perbedaan antara kami dan Al 
Jubba'i bahwa kesaksian dua orang itu sah, selebihnya masih dipertentangkan. 
Karena tidak ada dalil yang menunjukkan harus empat orang maka cukuplah 
dua orang saksi. 

“Kesebelas: Syarat-syarat imam ada sebelas: 

1. Asli orang Quraisy, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Para imam 
itu dari suku Quraisy.” Namun hal ini dipertentangkan. 

2. Layak menjadi hakim kaum muslim, mampu berijtihad lagi tidak 
membutuhkan kepada orang lain dalam memberikan fatwa pada suatu 
kejadian. Syarat ini disepakati. 

3. Memiliki pengalaman dan cerdas dalam hal perang, pengaturan pasukan, 
penjagaan daerah-daerah rawan dan kaumnya, membela umat, 
menghukum orang zhalim dan membela orang yang dizhalimi. 

4. Tegas dalam menegakkan hukum, tidak takut menerapkan hukum bunuh 
(gishash) dan cambuk. Dalil untuk syarat-syarat di atas adalah ijma” 
sahabat. Mereka tidak pernah berbeda pendapat tentang hal-hal di 
atas maka tentu itu menjadi kesepakatan mereka. 

Selain itu, dialah yang akan memimpin peradilan dan menjadi hakim. 

Dia juga yang memutuskan dan memberikan hukum dalam berbagai 

perkara, di samping mengontrol pekerjaan para bawahannya. Tidak 

ada yang pantas untuk itu semua kecuali orang yang mengerti dan mampu 
untuk melaksanakannya. Wallaahu a'lam. 

Merdeka. 


6. Muslim. Syarat merdeka dan Islamnya seorang imam itu sudah jelas. 
Laki-laki. 
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8. Memiliki anggota tubuh yang lengkap. Para ulama sepakat bahwa 
perempuan tidak boleh menjadi imam, sekalipun mereka masih berbeda 
pendapat tentang kebolehan seorang perempuan menjadi hakim dalam 
masalah yang dia boleh menjadi saksi. 

9. Baligh 

10. Berakal. Tidak ada khilaf tentang hal ini. 


11. Adil (shalih), sebab tidak ada perbedaan di kalangan umat bahwa tidak 
boleh menyerahkan jabatan kepemimpinan kepada orang fasik. Jabatan 
kepemimpinan wajib diserahkan kepada orang yang paling berilmu, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


La sat NAN 
Dll ya He Sis sad 

“Para imam kalian itu adalah para periolong kalian, maka 

perhatikanlah siapa yang akan kalian minta pertolongannya.” 


Dalam A Qur'an, Allah SWT berfirman tentang sifat Thalut, 
agi Adi gila 1 4 bas A31 ak PE A ay 5 “Sesungguhnya Allah 
telah memilihnya menjadi rajamu dan D ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.” (Qs. Al Baqarah (2): 247) Allah SWT 
mendahulukan ilmu, baru menyebutkan kekuatan dan anggota tubuh yang 
sempurna. 

Firman-Nya 4. jawi maknanya ikhtaarahu. Ini menunjukkan syarat 
nasab (keturunan), namun tidak termasuk dalam syarat seorang imam bahwa 
dia bersih dari kesalahan dan kekeliruan, tahu dengan yang ghaib, dan tidak 
disyaratkan juga bahwa dia adalah orang yang paling ahli dalam menunggang 
kuda dan paling pemberani. Tidak termasuk syarat seorang imam juga bahwa 
dia adalah dari keturunan Bani Hasyim saja, sebab ijma” menyatakan bahwa 
kepemimpinan diberikan kepada Abu Bakar, Umar dan Utsman, padahal 
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mereka bukan dari Bani Hasyim, namun mereka dari bangsa Quraisy. 


kakak 


Kedua belas: Boleh mengangkat orang yang kurang keutamaannya 
Walaupun ada orang yang lebih sempurna keutamaannya, demi menghindari 
fitnah dan demi kestabilan umat. Hal ini karena tujuan pengangkatan pemimpin 
adalah untuk menghalau musuh, membela negara, menjaga daerah-daerah 
rawan, menegakkan hukum dan mengatur harta di baitul maal dan 
membagikannya kepada yang berhak menerimanya. 

Apabila dikhawatirkan, dengan pengangkatan orang yang 
keutamaannya lebih sempurna, akan timbul kekacauan, kerusakan dan 
hilangnya kestabilan yang karenanya pemimpin diangkat, maka hal itu dapat 
menjadi alasan untuk tidak mengangkat orang yang keutamaannya lebih 
sempurna tersebut dan mengangkat orang yang kurang keutamaannya. Bahkan 
akad pengangkatan untuk masing-masing dari kedua orang itu boleh dilakukan, 
jika membawa kepada kemaslahatan dan umat sepakat atas hal itu. Wallaahu 
dlam. 

Ketiga belas: Apabila seorang imam melakukan kefasikan setelah 
dilaksanakan akad pengangkatan maka menurut jumhur ulama bahwa 
kepemimpinannya batal dan dia dicopot dari jabatannya, bila melakukan 
kefasikan secara terang-terangan. Sebab, imam diangkat agar menegakkan 
hukum, menyerahkan hak kepada yang berhak dan memelihara harta anak 
yatim juga orang gila, memperhatikan perkara umat dan lain-lain. Jika kita 
membolehkan seorang pemimpin yang fasik tetap menjabat sebagai pemimpin, 
maka itu akan membawa kepada pembatalan tugas yang karenanya dia 
diangkat sebagai pemimpin. 

Ulama lain berkata, “Tidak boleh dicopot jabatan pimpinan kecuali 
dengan sebab kafir, meninggalkan shalat, tidak mengajak kepada shalat atau 
satu perkara dari syariat Islam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW 
dalam hadits Ubadah RA, 


Surah Al Baqarah 


bka ba Nah kh; IG alah An pe oi, 


D ai 
“Dan kami —dilarang— mengambil secara paksa perkara 
(kepemimpinan) dari ahlinya, beliau bersabda: kecuali jika kalian 
melihat kekufuran yang sudah merebak pada kalian, yang padanya 
ada dalil dari (agama) Allah.”'? 


Dalam hadits Auf bin Malik, 
Kai úlu y 
“Tidak boleh (diperangi), selama mereka mendirikan shalat bersama 
kalian” 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


NAH NA LR 3 Lemah 
Bagan ES DNS Op Sa ai 
tala Sf AA AE sa ah a gh kn EA 
KAWAT 
“Sesungguhnya akan ditugaskan atas kalian beberapa amir 
(pemimpin), maka kalian akan mengenali dan mengingkari. 
Barangsiapa yang benci maka dia telah melepaskan diri. Barangsiapa 
yang mengingkari maka dia selamat. akan tetapi —celaka— orang 


yang senang dan mengikuti.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bolehkan kami memerangi mereka?” Beliau menjawab, “Tidak, selama 


182 HR. Al Bukhari dan Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib 
Taat pada Perkara yang bukan Maksiat dan Haram taat pada perkara yang Maksiat. Al- 
Lu'lu' wa Al Marjan fima Itafaga “Alaihi Asy-Syaikhan, 2/118. 

183 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Imam-imam yang Paling 
Baik dan Paling Buruk, 3/1481, no. 1855. 
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mereka masih melakukan shalat.” Maksudnya, barangsiapa yang 
membenci dan mengingkari dengan hatinya. 

Keempat belas: Jika imam merasa dirinya kekurangan yang akan 
berpengaruh negatif terhadap tugas kepemimpinannya maka dia wajib 
mengundurkan diri. Tetapi, jika dia tidak merasa ada kekurangan maka apakah 
dia boleh mengundurkan diri dan mengangkat orang lain? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa imam tersebut tidak boleh melakukannya dan 
jika dia mengundurkan diri maka dia tetap sebagai imam. Maksudnya, 
kepemimpinan tetap menjadi tanggung jawabnya. 

Di antara mereka juga ada yang mengatakan bahwa dia boleh 
melakukannya. Dalil bahwa apabila imam mengundurkan diri maka dia bebas 
dari tanggung jawab sebagai pemimpin adalah perkataan Abu Bakar Ash- 
Shiddig RA, “Pecat aku, pecat aku”, juga jawaban sahabat, “Kami tidak 
akan memecat kamu dan tidak akan meminta kamu untuk mundur. Rasulullah 
SAW yang telah menugaskanmu untuk memimpin dalam masalah agama kami, 
lantas siapa yang berani memecatmu?! Rasulullah SAW ridha kepadamu untuk 
memimpin dalam masalah agama kami, maka pantaskah kami tidak ridha 
kepadamu!.” 

Logikanya, seandainya pengunduran diri itu tidak boleh dilakukan oleh 
Abu Bakar, pasti para sahabat akan mengingkari pernyataan itu dan pasti 
mereka akan berkata, “Kamu tidak berhak dan tidak boleh melakukan itu.” 
Ketika para sahabat memaklumi dan tidak mengingkari pernyataan Abu Bakar 
itu maka dapat disimpulkan bahwa imam boleh mengundurkan diri. 

Selain itu, imam (pemimpin) adalah wakil umat. Sudah disepakati bahwa 
wakil, hakim dan semua yang mewakili orang lain pada sesuatu boleh 
mengundurkan diri maka begitu juga imam. Wallaahu a'lam. 


"4 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Apabila Dua khalifah 
Dibai'at, 3/1481. 
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Kelima belas: Apabila seseorang sudah diangkat sebagai imam dengan 
kesepakatan seluruh ahlul hilli wal *aqdi atau salah seorang dari mereka, 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, maka seluruh masyarakat wajib 
membai'atnya (berjanji kepadanya) untuk dengar dan taat, serta menegakkan 
kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW. 

Barangsiapa yang enggan melakukan bai'at karena udzur (alasan yang 
dibenarkan) maka dia dimaafkan. Namun barangsiapa yang enggan melakukan 
bai'at tanpa udzur maka dia boleh dipaksa, agar persatuan umat tidak pecah. 

Apabila dua khalifah dibai'at maka yang pertama adalah khalifah yang 
sah dan yang kedua boleh dibunuh. Namun para ulama berbeda pendapat 
tentang maksud membunuhnya, apakah secara makna sebenarnya atau makna 
pinjaman, yaitu diasingkan? 

Pendapat yang pertama adalah yang benar. Rasulullah SAW bersabda, 


Cia yi LEE aa an 5 
“Apabila dua khalifah dibai'at maka bunuhlah yang terakhir dari 
keduanya.” 
Haditsini diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri. Dalam hadits Abdullah 
bin Amru, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Ara bp Paan ò ihi adi bag oa Pan ksi UU Gu) a RT 
AN, KA Liga g a 
“Dan barangsiapa yang membai'at seorang imam, lalu imam itu 
memberikan tangan dan hatinya maka hendaklah dia menaatinya, 
Jika dia mampu. Jika datang orang lain dan ingin merampas jabatan 
itu maka bunuhlah orang yang terakhir tersebut.” 


"5 HR. Mustim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Apabila Dua Khalifah 
Dibai'at, 3/1480, no. 1853. 


1" HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib Melaksanakan 
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Dalam hadits Arfajah, 
AS AAS KAA Ngijo 
“Maka bunuhlah dia dengan pedang, siapapun dia.” 

Hadits terakhir ini merupakan dalil yang paling kuat tentang larangan 
mengangkat dua pemimpin, sebab hal itu dapat mengakibatkan munculnya 
sikap munafik, pembangkangan, percekcokan, terjadinya fitnah dan hilangnya 
kenikmatan. 

Akan tetapi, apabila daerah kedua pemimpin itu berjauhan dan berbeda, 
seperti Andalusia (Spanyol) dan Khurasan maka boleh mengangkat dua 
pemimpin tersebut. Akan ada keterangannya lebih lanjut, insya Allah. 

Keenam belas: Seandainya seseorang memberontak terhadap imam 
yang terkenal keadilannya maka masyarakat wajib memeranginya. Jikaimam 
itu fasik dan pemberontak itu menampakkan keshalihan maka masyarakat 
tidak boleh serta-merta menolong pemberontak tersebut, sampai masalahnya 
jelas dan terbukti bahwa pemberontak itu memang orang shalih, atau 
masyarakat sepakat menurunkan imam pertama. Sebab, biasanya, setiap orang 
yang melakukan pemberontakan, selalu menampakkan dirinya shalih dan baik. 
Namun apabila tujuannya sudah terwujud maka dia akan kembali kepada 
kebiasaannya yang berlawanan dari apa yang dia nampakkan sebelumnya. 

Ketujuh belas: Adapun mengangkat dua atau tiga imam dalam satu 
masa dan pada satu negeri maka tidak boleh, menurut kesepakatan ulama, 
karenaakan menimbulkan perpecahan, fitnah dan lain-lain, seperti yang telah 
kami sebutkan di atas. 

Imam Abu Al Ma'ali berkata, “Para sahabat kami berpendapat bahwa 
dilarang mengangkat dua imam (penguasa) di dua sisi alam. Mereka berkata, 


Apa yang Diucapkan dalam Bai'at kepada Khalifah yang Pertama, lalu Khalifah 
Berikutnya, 3/1472, 1473, no. 1844. 


"7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Hukum Orang yang 
Memecah Belah kaum Muslim yang Sebelumnya Telah Bersatu, 3/1479, no. 1852. 
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“Seandainya pengangkatan dua orang menjadi imam bersamaari, maka hal ini 
disamakan dengan akad nikah yang dilaksanakan oleh dua orang wali seorang 
perempuan untuk dua suami, yang masing-masing dari dua wali tidak 
mengetahui bahwa yang lain juga melaksanakan akad nikah'.” 

Menurut hemat saya (Al Qurthubi), pengangkatan dua orang sebagai 
imam pada satu daerah yang berdekatan tidak boleh. Ini sudah disepakati. 
Sedangkan apabila berjauhan dan dua imam itu dipisahkan oleh jarak yang 
jauh maka dibolehkan. Bahkan Abu Ishaq membolehkan hal ini (mengangkat 
dua pemimpin) pada dua daerah yang saling berjauhan tanpa ada perincian 
apapun. 

Berdasarkan pendapat ini (Abu Ishaq), berarti boleh mengangkat dua 
orang menjadi imam pada satu negeri, berarti Ali dan Mu'awiyah adalah dua 
imam. Mereka yang memegang pendapat ini berkata, “Ketika boleh diutus 
dua Nabi dalam satu masa dan hal itu tidak membawa kepada batalnya tugas 
kenabian maka kepemimpinan lebih pantas lagi dan tidak akan membawa 
kepada batalnya tugas kepemimpinan.” 

Jawaban untuk pernyataan ini bahwa hal itu memang boleh seandainya 
tidak ada larangan dari syara”. Sementara Rasulullah SAW bersabda, “Maka 
bunuhlah yang terakhir dari keduanya.” Sedangkan tentang Mu'awiyah, 
dia tidak mengaku sebagai imam, namun dia mengaku sebagai gubemur Syam 
karena diangkat oleh imam-imam sebelumnya. 

Di antara dalil yang menunjukkan kebenaran hal ini adalah ijma' umat 
pada masa Ali dan Mu'awiyah bahwa imam adalah salah seorang dari mereka. 
Selain itu, tidak ada seorangpun dari Ali dan Mu'awiyah yang mengatakan 
bahwa aku adalah imam dan lawanku adalah imam. 

Jika mereka berkata, “Logika dapat menerima adanya dua imam dan 
tidak ada dalam as-sam’u (khabar) larangan mengangkat dua imam.” Kami 
menjawab, “As-Sam'u yang paling kuat adalah ijma”, dan sungguh telah ada 
ijma’ atas larangan mengangkat dua imam.” 

Firman Allah SWT, a 1.5 o teb YA IG “Mereka berkata, 
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“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya'.” Kita telah mengetahui secara pasti 
bahwa para malaikat itu tidak mengetahui kecuali apa yang diberitahukan 
kepada mereka dan tidak bisa memastikan sesuatu yang belum terjadi. Ini 
umum pada seluruh malaikat, sebab firman Allah SWT, J5 45,435 Í 
“Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan,” (Os. Al Anbiyaa' 
(21): 27) adalah sebagai pujian bagi mereka. Lantas bagaimana mereka bisa 
berkata, G3 4.45 ot TA “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya” 

Jawab: Maknanya, ketika mereka mendengar lafazh khaliifah, mereka 
sudah dapat memahami bahwa pada anak cucu Adam ada yang akan berbuat 
kerusakan. Sebab, maksud khaliifah adalah al ishlaah (memperbaiki) dan 
meninggalkan perbuatan yang merusak. Maka Allah SWT pun berfirman untuk. 
menenangkan hati mereka, «IE zj}. Allah membuktikan janji-Nya dengan 
mengajarkan nama-nama kepada Adam dan membukakan rahasia ilmu-Nya 
kepada para malaikat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa para malaikat telah melihat dan 
mengetahui kerusakan yang dilakukan oleh jin, juga pertumpahan darah yang 
mereka timbulkan. Sebelum Adam diciptakan, bumi ini dihuni oleh bangsajin. 
Karena mereka melakukan kerusakan dan pertumpahan darah, Allah SWT 
mengutus iblis bersama sejumlah tentara dari para malaikat. Dia memerangi 
jin-jin itu dan mengusir mereka ke lautan dan puncak-puncak gunung. Sejak 
itulah, iblis merasa bangga dan sombong. Perkataan malaikat '1741 (mengapa 
Engkau menjadikan) adalah mumi sebagai pertanyaan yang maksudnya apakah 
khalifah ini sama seperti para jin itu atau tidak? Ini dikatakan oleh Ahmad bin 
Yahya Tsa”lab. 

Ibnu Zaid dan lainnya berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
memberitahukan kepada para malaikat bahwa akan ada dari keturunan khalifah 
itu suatu kaum yang melakukan kerusakan di bumi dan menumpahkan darah. 
Maka para malaikat pun mengatakan perkataan itu. Mungkin karena heran 
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dengan perbuatan Allah yang menjadikan khalifah orang yang akan maksiat 
terhadap-Nya atau dengan kemaksiatan terhadap Allah yang dilakukan oleh 
orang yang dijadikan-Nya sebagai khalifah di bumi-Nya. Mungkin juga karena 
takjub dengan dua yang berlawanan tersebut kekhalifahan dan kemaksiatan. 

Qatadah berkata, “Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat 
bahwa apabila Dia menjadikan makhluk di bumi, mereka pasti akan melakukan 
kerusakan dan menumpahkan darah. Maka para malaikat bertanya ketika 
Dia berfirman, a A Gek į}, “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Khalifah itukah makhluk 
yang Dia beritahukan kepada mereka atau makhluk yang lain?. 

Ini perkataan yang bagus. Diriwayatkan dari Abdurrazzag, dia berkata, 
“Ma' mar mengabarkan kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah SWT, 
Ga Sea ta NA “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya.” 

Qatadah berkata, “Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat 
bahwa apabila Dia menjadikan makhluk di bumi, mereka pasti melakukan 
kerusakan di sana dan menumpahkan darah. Oleh karena itu mereka 
berkata, G3 LA; vs yi “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya.” 

Menurut Qatadah, dalam firman ini ada yang disembunyikan. Yaitu: 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi yang 
akan melakukan ini dan melakukan itu. Maka para malaikat berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang yang telah Engkau beritahukan 
kepada kami atau orang yang lain?.” 

Pendapat pertama juga pendapat yang sangat bagus, sebab di dalamnya 
terdapat pengambilan kesimpulan (ilmu) dari makna lafazh. Hal ini tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh orang-orang yang mengerti. Namun pendapat-pendapat 
yang dipaparkan antara pendapat yang pertama dan terakhir di atas juga 
bagus. Maka renungkanlah. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa pertanyaan Allah SWT kepada para 
malaikat, “Dalam keadaan apa kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?”' 
—seperti yang terdapat dalam Shahih Muslim dan lainnya— adalah sebagai 
celaan bagi malaikat yang berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan di 
bumi.... ,” juga menampakkan apa yang direncanakan-Nya, ketika Dia 
berfirman kepada mereka, byks YU pat į! “Sesungguhnya Aku 
mengeta-hui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Firman Allah SWT, G3 Ia ep “Orang yang akan membuat 
kerusakan padanya”. " y: (Orang) berada pada posisi nashab sebagai 
maf ul (objek) karena kata kerja taj'alu (menjadikan). a tunggal 
berdasarkan lafazh. Selain dalam Al Qur'an, boleh yufsiduuna, berdasarkan 
makna. Dalam Al Qur'an, HI S3 yu kas “Dan di antara mereka ada 
orang yang mendengarkan (bacaan) mu.” (Os. Al An'aam [6]: 25) Ini 
berdasarkan lafazh. Sedangkan berdasarkan makna, contohnya ada dalam 
ayat Al Qur'an berikut: LI) Iya ss ya (453 “Dan di antara mereka ada 
orang yang mendengarkanmu.” (Os. Yuunus (10): 42) da “athaf 
kepada 4.3; dan ia boleh dengan dua cara seperti 4.45. 

Usaid meriwayatkan dari Al A'raj, bahwa dia membaca, wa yasfikad 
dimaa', yakni dengan nashab. Dia menjadikannya sebagai jawab istifhaam 
(pertanyaan) dengan wau. As-Safku: ash-shabbu. Safakat ad-damu, 
asfikuhu safkan: shababtuhu. Bisa juga untuk air mata. Ini diceritakan oleh 
Ibnu Faris dan Al Jauhari.'” 4s-Saffaak: As-Saffaah, yakni orang yang 
mampu berbicara. Al Mahdawi berkata, “Mengungkapkannya.” Bentuk 
tunggal ad-dimaa "adalah damun. Bagian lam fi’ il-nya dibuang. Asalnya 
adalah damyun. Isim tidak mungkin terdiri dari dua huruf, kecuali ada huruf 
ketiganya yang dibuang. Huruf yang dibuang dari damun adalah huruf ya < 

Firman Allah SWT, bai (58 5£5 “padahal kami senantiasa 


1" HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, 4/2070. 
"9 Ash-Shahhah, 4/1590. 
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bertasbih dengan memuji Engkau?,” yakni kami menyucikan-Mu dari apa 
yang tidak layak dengan sifat-sifat-Mu. Tasbih dalam bahasa Arab adalah 
penyucian dari yang buruk dalam ungkapan pengagungan. Thalhah bin 
Ubaidullah meriwayatkan, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang tafsir subhaanalaah. Beliau menjawab, “Ja adalah 
menyucikan Allah “azza wa jalla dari segala yang buruk.” Ia diambil 
dari as-sabh yang berarti al jaryu wa adz dzihaab (lari dan pergi). Allah 
SWT berfirman, Sub Wus KIT GW “Sesungguhnya kamu pada 
siang hari mempunyai: urusan yang panjang (banyak).” (Os. Al Muzzammil 
(731:7) 

Orang yang bertasbih adalah orang yang berlari (segera) dalam 
menyucikan Allah ia” aala dan membersihkan-Nya dari yang buruk. Tentang 
SŽ, telah dipaparkan sebelumnya. 3 tidak boleh di-idgham-kan, agar 
tidak ada pertemuan dua yang berharakat sukun. 

Masalah: Para ahli takwil berbeda pendapat tentang tasbih para 
malaikat. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa tasbih 
mereka adalah shalat mereka. Dasarnya adalah firman Allah SWT, 
Gonta é SE IN “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah.” (Os. Ash Shaafaat (37): 143) 

Maksudnya, orang-orang yang shalat. Sementara Al Mufadhdhal 
mengatakan bahwa tasbih mereka adalah mengeraskan suara dengan dzikir. 

Qatadah berkata, “Tasbih mereka adalah subhaanallaah, seperti yang 
sudah dimaklumi dalam bahasa Arab. Inilah yang benar berdasarkan riwayat 
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar RA, bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya, 
“Perkataan apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Apa yang dipilihkan 
Allah untuk para malaikat-Nya atau para hamba-Nya, yaitu: 
subhaanalaah wa bi hamdih.””* 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ourth, bahwa pada malam 


19 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir, 4/2093, no. 2731. 
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Rasulullah SAW diisra'kan, beliau mendengar tasbih di langit-langit yang tinggi: 
subhaanal “aliyil A'Ia subhaanahu wa ta'aala.' 

Firman Allah SWT, 4x4 “dengan memuji Engkau,” maksudnya 
kami campur dan kami sambung tasbih dengan pujian kepada-Mu. Bisajuga 
perkataan mereka: $t “dengan memuji Engkau,” itu adalah pernyataan 
terpisah antara dua perkataan. Seakan-akan mereka berkata, “Dan kami 
bertasbih dan menyucikan.” Kemudian, sebagai pengakuan, mereka 
mengucapkan 4x4 “dengan memuji Engkau,” yakni Engkaulah Tuhan 
Yang Terpuji, Yang telah menunjuki kepada sikap menyucikan-Nya. Wallaahu 
@lam. 

Firman Allah SWT, & 2.123 “dan mensucikan Engkau,” 
maksudnya, kami (para malaikat) membesarkan-Mu, mengagungkan-Mu dan 
menyucikan sebutan-Mu dari apa yang tidak layak dengan-Mu daripada apa 
yang dinisbatkan oleh orang-orang yang kufur. Ini dikatakan oleh Mujahid, 
Abu Shalih dan lainnya. 

Adh-Dhahhak dan lainnya berkata, “Maknanya, kami menampakkan 
diri kami untuk-Mu karena mengharap ridha-Mu.” Suatu kaum, di antara 
mereka Qatadah, mengatakan bahwa ái ?,.4153 “Dan mensucikan 
Engkau?” maknanya adalah kami shalat. 4t-Tagdiis adalah ash-shalaah. 
Ibnu Athiyah mengatakan bahwa pendapat ini lemah.!? 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Justeru inilah yang benar. Sebab, shalat 
mengandung pengagungan, penyucian dan tasbih. Dalam ruku dan sujud, 
Rasulullah SAW selalu mengucap, 

Bat oa Ula hb 
(EA SAI Lg aa 
“Maha suci Allah Tuhan para malaikat dan Ar-ruh (malikat Jibril). 
1% HR. Al Baihaqi. 
"8 Tafsiir Ibni “Athiyah, 1/232. 
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Ini diceritakan oleh Aisyah RA dan diriwayatkan oleh Muslim. 
Selain itu, gadasa dirubah bagaimanapun maknanya tetap ath-tathhiir 


(penyucian). Firman Allah SWT, 1 544) 5251 12-31 “Masuklah ke tanah 
suci (Palestina).” (Os. Al Maa'idah (51: 21) Firman Allah SWT, „e saii eui 
“Raja, Yang Maha Suci.” (Qs. Al Jumu'ah [62]: 1) Firman Allah SWT, 
WAN pai aG 483536 3 “Tatkala Tuhannya memanggilnya di 
lembah suci ialah Lembah Thuwa.” (Qs. An-Naazi'aat (791: 16) 

Baitul Magdis, dinamakan demikian karena ia adalah tempat yang 
disucikan dari dosa-dosa. Tempat wudhu juga disebut gadas, karena di sana 
seseorang berwudhu dan bersuci. Dalam hadits, 

ae BNN NG MN AAU Sdn Peti 
G3 pia KY SY 
“Tidak disucikan umat yang tidak mengambil hak yang lemah dari 
yang kuat”! Maksudnya, umat itu tidak akan disucikan oleh Allah. 

Maka, shalat adalah penyucian hamba dari dosa. Orang yang shalat 
harus melakukan shalat dengan sesempurna mungkin, sebab shalat adalah 
amal yang paling utama. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah SWT, 65465 Ý G sllu “Sesungguh-nya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Ada dua takwil untuk csi. 
Pertama, ada yang mengatakan bahwa itu adalah fi'il musragbal (kata kerja 
yang menujukan untuk masa mendatang). Kedua, ada yang mengatakan bahwa 
maknanya faa'il (subjek/pelaku), seperti dikatakan: Allaahu akbar, 
maknanya kabiir. 

Boleh meng-idgham-kan huruf mim sie pada huruf mim 1,. Jika 
kamu menjadikan sisi sebagai isim dan maknanya “aalim (Maha Tahu) maka 
ú berada pada posisi khafadh karena idhafah. 


1% HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pemilik Hak Memiliki 
Kekuasaan, 810, no. 2426. 
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Ibnu Athiyah!? berkata, “415 tidak dapat di-tashrif-kan menurut 
ijma' ahli Nahwu. Namun yang diperdebatkan adalah pada af alu apabila 
dijadikan sebagai isim dan dalam bentuk nakirah. Sibawaih dan Khalil tidak 
men-/ashrif-kannya, sementara Akhfasy men-tashrifkannya. 

Al Mahdawi berkata, “Boleh mengatakan ada tanwin pada cet, 
apabila ia dikatakan bermakna “aalim dan (, di-nashab-kan karenanya. 
Maka ia seperti hawaajun baitallaah (para haji (pengunjung) baitullah).” Al 
Jauhari berkata, “Niswah (para perempuan) hawaaju baitillaah, dengan 
idhafah, apabila mereka telah berhaji. Jika mereka belum berhaji, maka kamu 
katakan: hawaaju baitallaah. Al Bait di-nashab-kan, karena kamu 
mengatakan tanwin pada hawaaj. 

Firman Allah SWT, 5,155 Ý G “Apa yang tidak kamu ketahui.” 
Para ulama takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah ini. Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya adalah Iblis. Iblis merasa bangga dan sombong 
karena dia diangkat sebagai penjaga langit dan orang yang paling mulia. Dia 
meyakini bahwa itu adalah kelebihannya. Maka diapun meremehkan sikap 
ingkar juga maksiat saat diperintah untuk sujud kepada Adam AS, sementara 
para malaikat berkata, 4Ú Ian Jaa w3 eS “Padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?.” Para malaikat tidak tahu bahwa sebenarnya Iblis berbeda dengan 
apa yang terlihat. Maka Allah SWT pun berfirman kepada para malaikat, 
bsla Í G ef Gl “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” 

Qatadah mengatakan bahwa ketika para malaikat berkata, 1.3 ')XZT 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi,” dan Allah 
SWT telah mengetahui bahwa pada orang yang dijadikannya sebagai khalifah 
di bumi itu ada para nabi, para ulama dan ahli ketaatan, Allah SWT berfirman 
kepada mereka, 54145 NG isi dl “Sesungguhnya Aku mengetahui 


5 Tafsir Ibni Athiyah, 1232. 
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apa yang tidak kamu ketahui.” 
Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bisa juga makna firman Allah SWT, 


balas NG WEKA 3 “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui. Maksudnya mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang 


akan terjadi dan apa yang terus terjadi. Artinya ungkapan itu adalah umum.” 
Firman Allah Ta'ala: 


JATI Je a GS: TAN da3 
ata 
O dani oj jah nb ui 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat, 
lalu berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
memang kamu orang yang benar!”.” (Os. Al Baqarah [2]: 31) 

Dalam firman Allah ini terdapat tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, GB SUCA 6545 z163 “Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya.” 
Makna 21 adalah arraft * (memperkenalkan). Pengajaran yang diberikan 
kepada Adam di sini merupakan pemberian ilham pengetahuan Allah yang 
bersifat pasti. Namun ada kemungkinan pengajaran tersebut disampaikan 
melalui perantaraan malaikat Jibril AS, sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. 

Ada juga yang membaca firman Allah itu dengan wa' ullima —tanpa 
disebutkan fa'il-nya. Namun gira“ah yang pertama (wa'allama) lebih kuat, 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Para ulama Tasawuf (Sufi) berkata, “Adam mengetahui nama-nama itu 
dengan pengajaran kebenaran yang diberikan kepadanya dan menghapal 
nama-nama itu dengan memelihara kebenaran tersebut, namun (sayang) dia 
kemudian lupa atas apa yang telah diajarkan kepada dirinya. Sebab Allah 
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mewakilkan hal itu kepada diri Adam. Allah Ta'ala berfirman, 
MAA) is Ap 3 IP ya t55 JUs Lal, “Dan sesungguh- 
nya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan 
perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat.” (Qs. 
Thaahaa (20): 115).” 

Ibnu Atha' berkata, “Seandainya nama-nama itu tidak diajarkan kepada 
Adam, niscaya para malaikat tidak akan mampu untuk memberitahukannya. 
Hal ini sangat jelas.” 

Adam As dijuluki Abul Basyar (nenek moyang manusia). Namun 
menurut satu pendapat, dia dijuluki Abu Muhammad (nenek moyang 
Muhammad). Pemberian kinayah julukan) Abu Muhammad ini merupakan 
kinayah untuk Muhammad penutup para Nabi. Demikianlah yang dikatakan 
oleh As-Suhaili. 

Menurut pendapat yang lain, julukan Adam di surga adalah Abu 
Muhammad, sedangkan di bumi adalah Abul Basyar. 

Asal lafazh Adam adalah menggunakan dua hamzah (“A“adam). Sebab 
lafazh Adam ini sesuai dengan wazan “af ala, namun mereka bersikap lunak 
terhadap hamzah yang kedua. Apabila mereka merasa perlu untuk 
mengharakati hamzah yang kedua ini, maka mereka menukarkannya kepada 
huruf wau, sehingga engkau dapat mengatakan “uwaadim untuk bentuk 
jamaknya. Sebab tidak diketahui bahwa ia memiliki asal huruf ya". Oleh karena 
itulah kebiasaan yang lumrah diterapkan kepadanya, yaitu menukarkannya 
kepada huruf wau. Demikianiah yang diriwayatkan dari Al Akhfasy. 

Kendati demikian, terjadi silang pendapat tentang asal muasal nama 
Adam. Menurut satu pendapat, nama Adam diambil dari kata: adamah al 
Ardh wa adiimuhaa, yaitu permukaan bumi. dengan demikian, Adam 
dinamakan dengan sesuatu yang diciptakan dari atas bumi. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, nama Adam diambil dari Al admah yaitu 
as-samrah (cokelat). Para ulama berbeda pendapat tentang makna Al 
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Udmah. Adh-Dhahak berpendapat bahwa maknanya adalah cokelat, 
sedangkan Adn-Nadhr berpendapat bahwa maknanya adalah putih. Sebab 
Nabi Adam itu mempunyai warna kulit yang putih. Hal ini disimpulkan dari 
perkataan orang-orang Arab: Naagatun Udmaaun (unta putih), jikaunta itu 
berwama putih. Jika didasarkan kepada pengambilan nama ini, maka jamak 
dari Adam adalah Udum dan Uwaadim, seperti Humrun dan Uhaamir. 
Nama ini sama sekali tidak boleh dimasuki tanwin. Tapi jika nama Adam itu 
diambil dari 4! Udmah, maka jamaknya adalah Adamuun. Lebih jauh, 
mereka yang menyatakan pendapat ini harus membolehkan masuknya tanwin 
kepada nama Adam. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa nama Adam itu diambil dari Adiim Al Ardh (kulit 
bumi). Sa'id bin Jubair berkata, “Adam dinamakan Adam karena dia 
diciptakan dari Adiim Al Ardh (kulit bumi)'.” 

Manusia (dalam bahasa Arab) dinamakan dengan insan, karena dia 
masiya (lupa). Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab 
Ath-Thabagat. 

As-Suddi meriwayatkan dari Abu Malik, dan dari Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas, serta dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud tentang kisah 
penciptaan Adam AS, dia berkata: 

“Allah mengutus malaikat Jibril ke bumi agar dia mengambil tanahnya. 
Bumi berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari (perbuatan)mu yang akan 
mengurangiku atau membuatku cacat.” Jibril kemudian kembali dan tidak 
mengambil (tanah). Jibril berkata, “Ya Tuhan, sesungguhnya dia memohon 
perlindungan kepada-Mu, sehingga aku pun memohonkan perlindungan 
untuknya.” 

Allah kemudian mengutus malaikat Mika'il, lalu bumi pun memohon 
perlindungan dari (perbuatan) Mika'il, sehingga Mika'il pun memohonkan 
perlindungan untuknya. Mika'il kemudian kembali dan berkata seperti apa 
yang dikatakan oleh Jibril. 
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Allah kemudian mengutus malaikat yang bertugas mencabut nyawa 
(Gzra'il), lalu bumi memohon perlindungan dari (perbuatan)nya, sehingga 
malaikat yang bertugas mencabut nyawa itu pun memohonkan perlindungan 
untuknya. Namun Malaikat pencabut nyawa ini kemudian berkata, “Aku juga 
berlindung kepada Allah dari kembali (menghadap-Nya) tanpa melaksanakan 
perintah-Nya.” Malaikat pencabut nyawa kemudian mengambil permukan 
bumi dan mengaduknya. Dia tidak hanya mengambil dari satu tempat saja. 
Dia mengambil debu merah, putih dan hitam. Oleh karena itulah anak-cucu 
Adam terlahir dengan warna kulit yang beragam —dan oleh karena itu pula 
dinamakan dengan Adam, sebab dia diambil/terbuat dari adiim Al Ardh (kulit 
bumi). 

Setelah itu, malaikat pencabut nyawa kembali (menghadap Allah). Allah 
kemudian berfirman kepadanya, “Tidakkah engkau menaruh belas kasih 
terhadap bumi saat ia meminta bantuan kepadamu?” Malaikat pencabut nyawa 
menjawab, “Menurutku, menjalankan perintah-Mu adalah lebih wajib daripada 
(mematuhi) ucapannya (bumi). Allah berfirman, “Engkau pantas untuk 
mencabut nyawa anak-cucu Adam.” 

Debu kemudian menjadi basah, sehingga kembali menjadi tanah yang 
lazib. Lazib adalah (tanah) yang sebagiannya menyatu dengan sebagian lainnya 
(lumpur). Setelah itu, ia dibiarkan sampai mengeluarkan bau yang tidak sedap. 
Hal itu sebagaimana Allah berfirman: p345% FX (2 ... dari lumpur hitam 

yang diberi bentuk” (Os. Al Hijr [15]: 33)” 

As-Suddi berkata, “Yang bau busuk. Setelah itu, Allah berfirman kepada 
malaikat: 


paaa Ban wr Az P PE a 

DA Kl ARA BP ab o AALS HI 
D asun ad 

“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka 


apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 
roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
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kepadanya. ' (Qs. Shaad (381: 71-72) 

Allah kemudian menciptakan Adam dengan kekuasaan-Nya. Tujuannya 
adalah agar Iblis tidak takabur terhadapnya. Allah berfirman, “Apakah engkau 
akan takabur terhadap apa yang Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku, sedang 
Aku saja tidak sombong terhadapnya?” Allah telah menjadikan Adam seorang 
manusia. Waktu itu, Adam masih berupa jasad yang terbuat dari tanah, (dan 
hal ini berlangsung) selama empat puluh tahun, mulai dari hari Jum'at. Malaikat 
kemudian bertemu dengan Adam, dan mereka terkejut atas apa yang mereka 
lihat. Lebih terkejut dari mereka adalah Iblis. 

Iblis bertemu dengan Adam, lalu dia pun memukulnya, sehingga (Adam) 
yang masih berupa jasad itupun dapat mengeluarkan suara, seperti tembikar 
mengeluarkan suara, dimana tembikar ini terbuat dari tanah yang kering. Hal 
ini sebagaimana Allah berfirman: GG jaio ya“... dari tanah kering 
seperti tembikar.” (Qs. Ar-Rahmaan (55): 14) 

Iblis berkata (kepada Adam yang masih berbentuk jasad): “Untuk apa 
engkau diciptakan?” Suara ini masuk dari mulut Adam dan keluar dari 
duburnya. Iblis berkata kepada malaikat, “Jangan takut terhadap makhluk 
ini. Sesungguhnya ia berlubang. Jika aku diberikan kekuasaan terhadapnya, 
niscaya aku akan menghancurkannya.” 

Dikatakan, apabila Iblis berpapasan dengan jasad Adam bersama para 
malaikat, maka dia pun berkata, “Apakah kalian melihat sesuatu yang tidak 
pemah kalian lihat ada makhluk (lain) yang menyerupainya ini? Jika ia lebih 
dimuliakan daripada kalian dan kalian diperintahkan untuk menaatinya, 
janganlah kalian melakukan hal itu.” Para malaikat berkata, “Kami akan menaati 
perintah Tuhan kami!” Iblis berbisik dalam hatinya, Jika dia lebih dimuliakan 
dari diriku, maka aku tidak akan menaati hal itu. Tapi jika aku lebih dimuliakan 
darinya, niscaya aku akan benar-benar menghancurkannya.” 

Ketika waktu yang dikehendaki untuk meniupkan ruh (ke jasad Adam) 
tiba, Allah berfirman kepada malaikat: Jika aku meniupkan roh-Ku kepada- 
Nya, maka bersujudlah kalian kepadanya.” Ketika Allah sudah meniupkan 
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roh kepada tubuh Adam, lalu roh itu masuk ke dalam kepalanya, maka Adam 
pun bersin. Malaikat berkata kepada Adam, “Katakanlah oleh kamu: Al 
Hamdulillah (segala puji milik Allah)” Adam kemudian berkata, “Al 
Hamdulillah (segala puji milik Allah). 

Allah berfirman kepada Adam. “Tuhanmu telah merahmatimu.” Ketika 
roh sudah masuk ke kedua mata Adam, maka dia pun dapat melihat buah- 
buahan yang ada di surga. Ketika roh itu sudah masuk ke dalam perutnya, 
maka dia pun menginginkan makan, sehingga dia pun tergesa-gesa untuk 
melompat ke arah buah-buahan surga itu, sebelum roh itu sampai di kedua 
kakinya. Hal itu dijelaskan ketika Allah berfirman, JAS 52 oi gÉ 
“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa." (Os. Al Anbiyaa (21): 
37) 


E oki ot Gi gali NO aa ilte k AR 
© Saati | 
“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 
iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu.' (Qs. Al 
Hijr (15): 30-31).” 
As-Suddi kemudian menceritakan kisah ini sampai akhir. 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Km KI pa iya Ga Kai aga GN as ji a 
aa, PA TI khan wi AS de 3 i 
ASN, en, KA KN Us ag Papan Tp 


“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— menciptakan Adam dari 
segenggam (tanah) yang Dia ambil dari seluruh penjuru bumi, 
sehingga anak-cucu Adam pun terlahir sesuai dengan jenis tanah 
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tersebut. Di antara mereka ada yang terlahir (dengan kulit berwarna) 
merah, putih, hitam dan (campuran) di antara (semua warna) itu, 
juga (dengan watak) yang mudah, sedih, buruk dan baik.” Abu Isa 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Adiim adalah bentuk jamak Adam. 

Dengan demikian, nama Adam itu diambil dari Al Adiim dan Al Adam, 
bukan dari Al Udmah, wallahu a'lam. Kendati demikian, ada kemungkinan 
ia diciptakan dari kedua-duanya. Penjelasan lebih lanjut tentang penciptaaan 
Adam ini akan dikemukakan dalam surah Al An'aam dan yang lainnya, insya 
Allah. 

Lafazh 51: itu tidak dapat menerima tanwin. Abu Ja'far An-Nuhas 
berkata, “Menurut kesepakatan ulama Nahwu, lafazh Adam itu tidak bisa 
menerima tanwin jika dijadikan ism makrifat. Sebab ia sesuai dengan wazan 
af ala, dan wazan af ala ini merupakan ism makrifat. Namun menurut ulama 
Bashrah, tidak ada ism pun yang terlarang untuk menerima tanwin kecuali 
karena adanya dua hal. Jika engkau menjadikan ism tersebut nakirah, sedang 
ia bukanlah na'at, maka Al Khalil dan Sibawaih tidak memasukan tanwin 
kepadanya, sementara Al Akhfas dan Sa'id memasukan tanwin kepadanya. 
Sebab ia merupakan na’at (kata sifat), dan ia sesuai dengan wazan fi'il. Tapi 
jika ia menjadi na’at, maka ia boleh dimasuki oleh tanwin.” 

Abu Ishag Az-Zujaj berkata, “Pendapat yang kuat adalah pendapat 
Sibawaih, dan tidak ada pemilahan antara na'at dan yang lainnya. Sebab ia 
tetaplah dirinya.” 

Kedua: Firman Allah Ta'ala, 45 Yi “... nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya,” Lafazh -1.- Yi di sini mengandung makna ibarat. Sebab 
terkadang suatu nama (ism) diucapkan, namun yang dimaksud darinya adalah 
sesuatu yang diberi nama (al musamma), seperti ucapanmu: Zaidun 
Yaa imun (Zaid berdiri), Al Asad Sujaa' un (harimau itu pemberani), atau 
yang dimaksud darinya adalah penamaan (af-tasmiyah) itu sendiri, seperti 
ucapanmu: Asadun (macan) — tiga huruf (yaitu alif, sin dan dal). 
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Untuk yang pertama dikatakan, nama adalah sesuatu yang diberi nama. 
Dengan kata lain, yang dikehendaki dari nama tersebut adalah sesuatu yang 
diberi nama itu. Sedangkan untuk yang kedua, tidak dikehendaki dari nama 
tersebut sesuatu yang diberi nama, (akan tetapi yang lain). 

Dalam penggunaan bahasa, terkadang suatu nama (ism) itu mempunyai 
makna dzat ibarat, dan inilah yang sering digunakan. Contohnya adalah firman 
Allah Ta'ala, wé Segi EA Para 3 “Dan Dia mengajarkan kepada 
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,” menurut penakwilan yang 
paling masyhur. Contoh yang lain adalah sabda Rasulullah SAW, 


“Sesungguhnya Allah itu mempunyai sembilan puluh sembilan 


nama.” 


Namun terkadang pula mempunyai makna dzat. Dikatakan, Dzaatun, 
nafsun, ainun, isim, semuanya maknanya sama. Kepada hal inilah mayoritas 
Ahlul Ilmi menafsirkan firman Allah Ta'ala, JANI S5) 221 pes 
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” (Os. Al A'laa [87]: 1); 
ihg si 35 “Maha Agung nama Tuhanmu.” (Qs. Ar-Rahmaan (55): 
78), Su 3 zf Tapie zoi Ty Ga Dj “Itu tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya.” 
(Os. An-Najm [53]: 23) 

Ketiga: Ahli takwil berbeda pendapat tentang pengertian dari nama- 
nama yang diajarkan kepada Adam AS. 

Ibnu Abbas, Ikrimah, Qatadah, Mujahid dan Ibnu Jubair berkata, “Allah 
mengajarkan nama-nama segala sesuatu seluruhnya, baik yang besar maupun 


1% HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa-doa, bab: Allah Memiliki Seratus 
Nama, bukan satu, 4/115; Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, bab: Nama-nama 
Allah Ta” aala dan Keutamaan bagi Orang yang Dapat Menghapalkannya 4/2063; At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa, 5/530 no. 3506, dan Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Doa, 2/1269, no. 3860 dan 3761. 
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yang kecil.” Ashim bin Kulaib meriwayatkan dari Sa'ad budak Al Hasan bin 
Ali, dia berkata, “Aku duduk di dekat Ibnu Abbas, lalu orang-orang 
menyebutkan nama wadah dan nama cemeti. Ibnu Abbas kemudian berkata, 
GB SI E Para “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 
nama (benda-benda) seluruhnya.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pengertian ini pun diriwayatkan secara 
marfi’, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Dan, inilah yang dikehendaki 
oleh lafazh us (seluruhnya). Sebab ia adalah nama yang ditunjukan untuk 
mencakup secara menyeluruh dan umum. Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan 
dari hadits Anas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

g dn bdii mah pa DA ai 
SA a a úi AI ea daa Ia 
Iet ody a a ra Hi oa alot 


nga Sm alay SU Ui 
“Orang-orang yang beriman akan berkumpul pada hari kiamat, lalu 
mereka berkata, “Seandainya kita memohon syafaat kepada Tuhan 
kita.” Mereka kemudian mendatangi Adam, lalu mereka berkata, 
“Engkau adalah nenek moyang manusia. Allah menciptakanmu 
dengan kekuasaan-Nya, membuat malaikat sujud kepadamu, dan 
mengajarkan nama-nama segala sesuatu .... 7 
Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Dalam ayat ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa bahasa merupakan sesuatu yang diambil dari Allah secara 
taugifi, dan bahwa Allah mengajarkannya kepada Adam secara global dan 
terperinci.” 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: “Allah mengajarkan 


1” HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab: Firman Allah Ta'aalaa 
Gek JP Gisa:I) Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku." (Os. 
Thaahaa (20): 39) 
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nama-nama segala sesuatu kepada Adam, sampai mangkuk besar adalah 
alat untuk memerah susu.” 

Syaiban meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Allah mengajarkan 
kepada Adam sebagian dari nama-nama (benda), namun nama-nama yang 
telah Dia ciptakan namun belum diketahui oleh para malaikat. Allah menamakan 
segala sesuatu dengan namanya, dan menyandarkan manfaat segala sesuatu 
kepada jenisnya.” 

An-Nuhas berkata, “Ini merupakan pendapat terbaik yang diriwayatkan 
dalam hal ini. Pengertiannya adalah, Allah mengajarkan nama-nama jenis 
kepada Adam dan memperkenalkan manfaat-manfaatnya. Ini adalah fulan, 
dan ia patut untuk fulan.” 

Ath-Thabari berkata, “Allah mengajarkan nama malaikat dan 
keturunannya kepada Adam.” Ath-Thabari lebih memilih pendapat ini dan 
lebih mengunggulkannya, berdasarkan firman Allah: Je rok = 
KA “Kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat.” 

Ibnu Zaid berkata, “Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama 
seluruh keturunannya.” 

Ar-Rabi' bin Khutsaim berkta, “(Allah mengajarkan kepada Adam) 
nama-nama malaikat saja.” 

Al Qutabi berkata, “(Allah mengajarkan kepada Adam) nama-nama 
apa yang Allah ciptakan di bumi.” Menurut satu pendapat, (Allah mengajarkan 
kepada Adam) nama-namajenis dan ragam. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang paling benar, karena alasan yang tadi telah kami sebutkan, 
jugakarena alasan yang akan kami kemukakan, insya Allah Ta'ala.” 

Keempat: Para ahli takwil juga berbeda pendapat tentang apakah Allah 
mengemukakan kepada para malaikat itu nama-nama orang ataukah nama- 
nama saja, tanpa orangnya? 


Ibnu Mas'ud dan yang lainnya berkata, “Allah mengemukakan orang- 
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orang (kepada para malaikat), sesuai dengan firman-Nya: s4 
(mengemukakannya), dan firmannya: Frá Axl y,251 “Sebutkan- 
lah kepada-Ku nama benda-benda itu.” Orang-orang juga mengatakan, 
“Aradhtu Asy-Syai afa' @ radha (aku mengemukakan sesuatu, maka sesuatu 
itu nampak), yakni aku menampakan sesuatu, maka sesuatu itu pun nampak. 
Contoh lain adalah: Aradhtu Asy-Sya'a lil bai” (aku menawarkan sesuatu 
untuk dijual). Dalam hadits dinyatakan, 


an ji PAS Si 


“Sesungguhnya Allah memaparkan kepada mereka hal-hal yang kecil 
sekalipun (seperti biji sawi).”” 

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata, “Allah memaparkan nama-nama 
(kepada para malaikat).” Pada Mushhaf Ibnu Mas'ud tertulis: 
Aradhahunna.'? Ibnu Mas'ud mengembalikan dhamir tersebut kepada 
nama-nama, bukan kepada orang-orang. Sebab huruf ha' dan nun itu 
dikhususkan untuk kata muanats. Sedangkan pada Mushhaf Ubay tertulis: 
Aradhahaa””. 

Mujahid berkata, “(Yang dimaksud dari dhamir ha tersebut adalah) 
para pemilik nama. Dengan demikian, barang siapa yang berpendapat bahwa. 
yang dimaksud dengan nama-nama itu adalah pemberian nama (at-tasmiyah), 
maka pendapat ini adalah benar, sesuai dengan gira'ah Ubay: Aradhaahaa. 
Engkau (juga) dapat berkata untuk gira'ah orang yang membaca dengan 
aradhahum, bahwa lafazh Al Asmaa itu menunjukkan kepada sosok-sosok 
(yang dinamai dengan nama-nama tersebut). Oleh karena itulah dibolehkan 
menyebut nama-nama itu dengan menggunakan lafazh: Aradhahum.” 


1% HR. At: Tirmidzi pada pembahasan tentang Sifat Hari Kiamat, dengan redaksi: “Orang- 
orang yang sombong itu akan dikumpulkan pada hari kiamat, seperti biji sawi.” 
Hadits no. 4/655. 

19 Oira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsir-nya 1/235. 

200 Gira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tajsir-nya 1/235. 
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Mujahid berkata tentang lafazh Sa: “Yang dimaksud dari ism 
isyarah (kata penunjuk) tersebut adalah sosok orang-orang, yakni nama- 
namanya. Meskipun sosok itu tidak ada, akan tetapi sesuatu yang merupakan 
bagian darinya karena suatu sebab, hadir di sana, dan sesuatu itu adalah nama- 
namanya.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat yang kuat adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa Allah Ta'ala mengajarkan nama-nama kepada Adam, 
sekaligus mengemukakan nama-nama itu kepadanya, di samping jenis-jenis 
tersebut berikut dengan sosok-sosoknya. Setelah itu, Allah mengemukakan 
semua itu kepada para malaikat, dan bertanya kepada mereka tentang nama- 
nama semua itu, dimana pengetahuan tentang nama-nama semua itu telah 
mereka pelajari (sebelumnya). Setelah itu, Adam berkata kepada mereka, 
“Ini namanya fulan, dan itu namanya fulan.” 

Al Mawardi berkata, “Pendapat yang paling benar (adalah pendapat 
yang) menyatakan bahwa pengemukaan tersebut adalah pengemukaan mereka 
yang dinamai. Setelah itu terdapat silang pendapat mengenai masa 
pengemukaan mereka yang dinamai itu (kepada para malaikat), (dan dalam 
hal ini) ada dua pendapat: Pertama, Allah mengemukakan mereka yang 
dinamai itu setelah menciptakan mereka. Kedua, Allah menggambarkan 
mereka yang dinamai itu di dalam hati para malaikat, setelah itu Allah 
mengemukakan mereka.” 

Kelima: Terjadi silang pendapat tentang siapakah yang pertama kali 
berbicara bahasa Arab. Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar bahwa orang yang 
pertama kali membuat kitab dalam bahasa Arab, Suryani, dan semua kitab- 
kitab (lainnya), serta berbicara dengan semua bahasa adalah Adam As. 
Pendapat ini pun dikemukakan oleh selain Ka'ab Al Ahbar. 

Jika dikatakan bahwa dari Ka'ab pun diriwayatkan keterangan —dari 
jalur yang baik— yang menyatakan bahwa orang yang pertama kali berbicara 
bahasa Arab adalah malaikat Jibril As. Dialah sosok yang menyampaikan 
bahasa Arab ini dengan bahasa Nuh, dan dia pula sosok yang menyampaikan 
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bahasa arab itu dengan bahasa putera Nuh, yaitu Sam. Keterangan tersebut 
juga diriwayatkan oleh Tsaur bin Zaid dari Khalid bin Ma'dan dari Ka'ab. 

Namun diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Orang 
yang pertama kali menggerakkan lidahnya dengan bahasa Arab yang 
jelas adalah Isma'il saat dia berusia sepuluh tahun.” 

Diriwayatkan juga bahwa orang yang pertama kali berbicara dengan 
menggunakan bahasa Arab adalah Ya'rub bin Gahthan. Diriwayatkan juga 
pendapat selain itu. 

Menurut hemat saya (Al Ourthubi), “Pendapat yang benar adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa manusia yang pertama kali berbicara dengan 
menggunakan semua bahasa adalah Adam AS, dan Al Qur'an n menjadi saksi 
atas hal itu. Allah Ta'ala berfirman, LS: TE ar Para “Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya. 


Semua bahasa adalah nama-nama. Sebab ia termasuk ke dalam nama- 
nama itu. Hal senada dengan inilah yang dijelaskan di dalam sunnah. Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama 
seluruhnya, sampai mangkuk besar dan mangkuk kecil. 

Adapun pendapat yang mereka kemukakan itu, ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud adalah orang yang pertama kali berbicara dengan 
bahasa Arab dari anak nabi Ibrahim AS yaitu Isma'il AS. Demikian pula dengan 
riwayat yang lainnya. Jika riwayat-riwayat itu sah, maka ada kemungkinan 
bahwa sosok yang disebutkan itu merupakan orang pertama yang berbicara 
dengan bahasa Arab dari kabilahnya. Hal ini berdasarkan kepada alasan yang 
tadi kami sebutkan. Wallahu a'lam. 

Demikian pula dengan Jibril. Dia adalah sosok pertama yang berbicara 
dengan bahasa Arab dari kelompok malaikat. Dia juga yang menyampaikan 
bahasa arab ini dengan bahasa Nuh, setelah Allah mengajarkan bahasa itu 
kepada Adam dan Jibril, sebagaimana yang telah dijelaskan, wallahu a'lam 

Firman Allah Ta'ala: Ia adalah lafazh yang mabni kasrah Adapun 
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dialek Bani Tamim dan sebagian Qais dan Asad untuk lafazh tersebut adalah 
dibaca pendek. Sebagian dari orang Arab pun adalah yang membaca huulaa * 
—huruf alif dan hamzahnya dibuang. 

Keenam: Firman Allah Ta'ala, pd 3 oj “Jika memang 
kamu orang yang benar” Firman Allah ini merupakan syarth, sedang 
jawabnya dibuang. Perkiraannya adalah in kuntum shaadigiina anna bani 
Adam yufsiduuna fii al ardh, faa 'anbi 'uunii (jika kalian orang yang benar 
bahwa anak cucu Adam itu akan membuat kerusakan di muka bumi, maka 
beritahukanlah kepadaku!). demikianlah yang dikatakan oleh Al Mubarrad. 

Makna lafazh 153 wo adalah mengetahui. Hal itu disebabkan para 
malaikat tidak diperkenankan untuk melakukan ijtihad. Mereka kemudian 
berkata, 245.14, (Maha suci Engkau). Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
An-Nugasy. 

An-Nugasy berkata, “Seandainya mereka hanya disyaratkan untuk jujur 
dalam memberitahukan (tidak disyaratkan harus benar, penerj), niscaya 
mereka pun akan diperbolehkan untuk berijtihad, sebagaimana ijtihad ini 
diperbolehkan kepada orang-orang yang dimatikan oleh Allah selama seratus 
tahun. Hal ini terlihat ketika Allah bertanya kepada mereka, ELJ kên 
“Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?” (Os. Al Baqarah (2): 259) 
Dalam hal ini, Allah tidak mensyaratkan jawaban yang benar. Mereka 
kemudian memberikan jawaban, namun jawaban itu tidak benar, akan tetapi 
mereka tidak dikecam. Hal ini sangat jelas dan sama sekali tidak samar. 

Ath-Thabari dan Abu Ubaid mengisahkan bahwa sebagian mufassir 
berkata, “Sesungguhnya makna 3 ùj jika memang kamu,” adalah 
S3) Ketika kalian." 

Ath-Thabari dan Abu Ubaid berkata, “Ini keliru.” Sedangkan makna 
get “Sebutkanlah kepadaku” adalah akhbiruuni (beritahukanlah 
kepadaku). Sebab makna an-nabi "adalah al khabar (berita). Lafazh An- 
Nabaa ini menggunakan huruf hamzah. Hal ini akan dijelaskan nanti, insya 
Allah. 
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Ketujuh: Sebagian ulama berkata, “Terlepas dari perintah untuk 
menyebutkan nama-nama tersebut kepada Allah tuntutan untuk melakukan 
sesuatu yang tidak akan mampu dilaksanakan. Sebab Allah mengetahui bahwa 
para malaikat itu tidak mengetahui.” Para muhaqiq dari kalangan Ahli takwil 
berkata, “Perintah untuk menyebutkan nama-nama ini bukanlah merupakan 
suatu tuntutan, akan tetapi merupakan suatu pengukuhan dan penetapan.” 
Nanti akan dijelaskan tentang perintah untuk melakukan sesuatu yang tidak 
akan mampu dilaksanakan: apakah hal ini merupakan suatu tuntutan ataukah 
bukan? Hal ini akan dijelaskan di akhir surah nanti, insya Allah. 


Firman Allah, 


Disi edar tah u YT gle ya 


“Mereka menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Al Baqarah [2]: 32) 


ma, 


Firman Allah Ta'ala, Ke G YUI de JUGA IG “Mereka 
menjawab, “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami.” 

Dalam firman Allah ini terdapat tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala 36.5.22 “Maha suci Engkau,” yakni 
Maha Suci Engkau dari adanya seseorang selain Engkau yang mengetahui hal 
ghaib.”! 

æ% Ungkapan Ini merupakan pengakuan dari malaikat akan ketidak-mampuan dan 
keterbatasan mereka, sekaligus merupakan pemberitahuan bahwa pertanyaan yang 
mereka kemukakan kepada Allah adalah pertanyaan yang bersifat konfirmasi, bukan 
pertanyaan yang bersifat membantah. Sebab mereka telah mengetahui apa yang selama 


ini samar bagi mereka, yaitu tentang kemuliaan manusia dan kebijaksanaan (Allah) 
terhadap makhluk-Nya. 


Selain itu, juga merupakan ungkapan syukur atas nikmat-Nya karena Dia telah 
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ate 


Ini merupakan jawaban para malaikat atas firman Allah: 3,251 
“Sebutkanlah kepada-Ku.” Mereka menjawab bahwa mereka tidak 
mengetahui (apapun) kecuali apa yang telah Allah beritahukan kepada mereka, 
dan mereka tidak akan berpura-pura tahu terhadap sesuatu yang tidak 
diberitahukan kepada sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang- 
orang yang bodoh dari kita. 

Huruf 4 yang terdapat pada firman Allah Ge L “Apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami,” Mengandung makna lafazh al-ladzi. Yakni, 
kecuali yang telah engkau ajarkan kepada kami. Namun huruf Ú itu pun 
boleh menjadi Ú mashdariyah, yang berarti, kecuali pengajaranmu terhadap 
kami. 


Kedua: Jika seseorang ditanya tentang suatu pengetahuan, sementara 
dia tidak mengetahuinya, maka dia wajib untuk mengatakan “Allah lebih 
mengetahui, sedang aku tidak tahu.” Hal ini dilakukan karena mengikuti 
tindakan para malaikat, para nabi, dan ulama yang terkemuka. 


Namun Nabi memberitahukan bahwa pengetahuan telah diambil seiring 
dengan wafatnya para ulama. Sehingga, yang tersisa hanyalah orang-orang 
bodoh yang dimintai fatwa, lalu mereka mengeluarkan fatwa berdasarkan 
kepada pendapat mereka, sehingga mereka pun menjadi menyesatkan dan 
disesatkan.?? 


memberitahukan dan mengungkapkan kepada mereka sesuatu yang selama ini masih 
samar bagi mereka. Lebih jauh, ini merupakan sikap memelihara kesopanan kepada 
Allah, yaitu dengan menyerahkan semua pengetahuan kepada-Nya, dan mengawali 
pembicaraan dengan lafazh subhaan (maha suci). dimana ini merupakan ungkapan 
permohonan maaf atas konfirmasi yang dilakukan dan ketidaktahuan akan hakikat yang 
sesungguhnya. Oleh karena itulah Allah Kenalan lafazh subhaanaka ini sebagai 
kunci taubat. Musa berkata, Au si “Maha Suci Engkau, aku berobat 
kepada Engkau.” (Os. Al A'raaf (7): 143) Yunus berkata, Luis jj uni 
Zath & “Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang- 
orang yang zalim.” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 87) 

% HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, 1/30; Muslim pada pembahasan 
tentang Ilmu, 4/2058, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Ilmu Pengetahuan 5/31, 
dan Ibnu Majah pada Mukaddimah 1/20. 
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Adapun berita yang diriwayatkan dari Nabi, para sahabatnya, dan para 
tabi'in setelah mereka tentang pengertian ayat ini, Al Busti meriwayatkan 
dalam Al Musnad Ash-Shahih dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Tempat apakah yang paling buruk.” Beliau 
kemudian menjawab, “Aku tidak tahu, sampai aku bertanya kepada Jibril.” 
Beliau kemudian bertanya kepada Jibril. Jibril kemudian menjawab, “Aku 
tidak tahu, sampai aku bertanya kepada Mika'il.” Mika'il kemudian menjawab, 
“Sebaik-baik tempat adalah masjid-masjid, dan seburuk-buruk tempat adalah 
pasar-pasar.”23 

Abu Bakar Shiddig berkata kepada seorang nenek, “Kembalilah, 
sampai aku bertanya kepada orang-orang.” 

Ali berkata, “Dan itu lebih menenangkan hati.” Ali mengucapkan itu 
tiga kali. Mereka bertanya, “Apa itu ya Amirul Mukminin?” Ali menjawab, 
“Apabila seseorang ditanya tentang sesuatu yang tidak dia ketahui, lalu dia 
menjawab, “Allah lebih mengetahui’ 

Seorang lelaki bertanya kepada Tonu Umar tentang suatu masalah, lalu 
Ibnu Umar menjawab, “Aku tidak mengetahui hal itu.” Ketika orang itu kembali, 
Ibnu Umar berkata, “(Jawaban tersebut) adalah sebaik-baik jawaban yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar.” Dia juga pernah ditanya tentang sesuatu yang 
tidak dia ketahui, lalu dia menjawabnya, “Aku tidak mengetahui hal itu.” 
Riwayat ini dicantumkan oleh Ad-Darimi?8 dalam Musnad-nya. 

Dalam Shahih Muslim?” diriwayatkan dari Abi Agil Yahya bin Al 


2% HR. Ath-Thabrani dan Al Hakim dari Ibnu Umar. Al Manawi berkata, “Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Takhrij Al Mukhtashar, “(Hadits ini) hasan'.” Al Manawi berkata, 
“Asal hadits ini terdapat dalam Shahiih Muslim dari riwayat Abu Hurairah tanpa ada 
cerita dengan redaksi: “Tempat yang paling Allah sukai adalah masjid, dan tempat yang 
paling Allah murkai adalah pasar.” Lihat kitab Faidh Al Qadir 3/470 

% HR. Lima Imam Hadits, kecuali An-Nasa'i. Hadits ini pun dianggap shahih oleh At- 
Tirmidzi. Lihat kitab Nail Al Authar 6/59. 

2 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Ilmu, 1/62 

26 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Ilmu, 1/63 

WHR. Muslim pada Mukaddimah, 1/16. 
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Mutawakil, sahabat Buhayyah??, dia berkata, “Aku pernah duduk di dekat 
Al Qasim bin Ubaidilah dan Yahya bin Sa'id. Yahya kemudian berkata kepada 
Al Qasim, “Wahai Abu Muhammad, adalah sebuah keburukan yang besar 
bagi orang sepertimu bila ditanya tentang suatu permasalahan agama, kemudian 
tidak ada pengetahuan dan solusi pada dirimu, atau pengetahuan dan jalan 
keluar.” Al Qasim menjawab, “Mengapa demikian?” Yahya berkata, “Sebab 
engkau adalah putera dua imam sang pemberi petunjuk: Abu Bakar dan Umar.” 
Al Qasim berkata kepada Yahya, “Lebih buruk dari hal itu bagi orang yang 
mendapatkan karunia akal dari Allah, bila aku mengatakan (sesuatu) tanpa 
ada pengetahuan (tentang hal itu), atau aku mengambil(nya) dari orang yang 
tidak tsigah. Yahya kemudian terdiam dan tidak menjawabnya.” 


Malik bin Anas berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hurmuz berkata, 
“Seyogyanya seorang alim mewariskan kepada teman-temannya 
sepeninggalnya: “Aku tidak tahu,” sampai hal itu menjadi dasar pada diri 
mereka. Apabila salah seorang dari mereka ditanya tentang sesuatu, maka 
dia harus berkata, “Aku tidak tahu.” 

Al Haitsam bin Jamil berkata, “Aku pernah menyaksikan Malik bin 
Anas ditanya tentang empat puluh delapan masalah, lalu dia berkata untuk 
tiga puluh dua masalah di antaranya: “Aku tidak tahu.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hal seperti itu banyak ditemukan dari 
para sahabat, tabi'in dan fukaha kaum muslimin. Sesungguhnya motif yang 
mendorong untuk tidak melakukan hal itu (mengatakan: Allah lebih mengetahui, 
sedang aku tidak tahu) adalah mencari status kepemimpinan dan 
ketidakmapanan pengetahuan. Ibnu Abdil Barr berkata, “Di antara keberkahan 
ilmu dan etikanya adalah mapan dalam ilmu tersebut. Barang siapa yang tidak 
mampu, maka tidak akan paham, dan tidak akan dapat memahamkan'.” 


2t Yahya bin Al Mutawakil Abu Agil, dari Buhayyah. Imam Ahmad berkata, “Dia 
adalah orang yang haditsnya lemah.” Ibnu Ma'in berkata, “Dia bukan apa-apa.” Lebih 
dari satu orang berkata, “Dia itu dha'if.” Buhayyah —dengan bentuk tashghiir— adalah 
budak Aisyah: dia tidak dikenal. Lihat kitab Af Mughni fi Adh-Dhw'afa karya Adz- 
Dzahabi 2/411 dan Tagrib Ai-Tahdzib 2/356 dan 591. 
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Yunus bin Abdil A'la berkata, “Aku mendengar Ibnu Wahb berkata, 
*Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang kurang 
pada masa kita sekarang daripada kemapanan (pengetahuan)”.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ini pada masa imam Malik. Bagaimana 
dengan masa kita sekarang dimana kehancuran merajalela, kezhaliman banyak 
dilakukan, pengetahuan digunakan untuk mencari kekuasaan dan bukan untuk 
diamalkan, bahkan digunakan untuk meraih popularitas dan mengalahkan 
sesama teman dalam perdebatan dan perselisihan yang dapat membuat hati 
menjadi keras dan mewariskan dengki. Semua itu merupakan faktor yang 
dapat membawa pada sikap tidak bertakwa dan tidak takut kepada Allah. 

Bandingkan hal ini dengan apa yang diriwayatkan dari Umar, dimana 
dia berkata, “Janganlah kalian memberikan maskawin kepada perempuan 
lebih dari empat puluh ugiyah, meskipun wanita itu adalah puteri orang yang 
memiliki bagian ashabah —maksudnya Yazid bin Al Hushain Al Haritsi. Barang 
siapa yang memberikan lebih, maka kelebihannya itu akan dimasukan ke Baitul 
Mal.’ Seorang wanita jangkung namun pesek kemudian berdiri di tengah- 
tengah kaum perempuan. Dia berkata, “Engkau tidak berhak melakukan itu?” 
Umar bertanya, “Mengapa?” Wanita itu menjawab, “Sebab Allah —Azza wa 
Jalla— berfirman: G4 Lu IG SIG Gas Gp Ab) sia Sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang 
sedikit pun. ' (Os. An-Nisaa [4]: 20) Umar berkata, “Perempuan itu benar, 
sedangkan Umar salah.” 

Waki’ meriwayatkan dari Abu Ma'syar dari Muhammad bin Ka'ab Al 
@urazhim dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Ali tentang suatu 
masalah, lalu Ali menjawabnya. Lelaki itu kemudian berkata, “Bukan begitu, 
wahai Amirul Mukminin, akan tetapi begini dan begini.” Ali berkata, “Engkau 
benar, dan aku salah. Di atas setiap orang yang mempunyai pengetahuan itu 
ada yang lebih tahu'.” 

Abu Muhammad Oasim bin Ashbagh berkata, “Ketika aku berkunjung 
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ke Timur, aku singgah di Qairawan. Aku kemudian mengambil hadits 
Musaddad dari Bakr Ibnu Hamad, setelah itu aku kembali ke Baghdad, dan 
bertemu dengan orang-orang. Ketika aku pergi (lagi ke timur lagi), aku kembali 
kepada Bakr Ibnu Hamad untuk mengambil hadits tersebut secara lengkap. 
Pada suatu hari, aku membacakan hadits Nabi (yang menyatakan) bahwa 
beliau pernah mendatangi suatu kaum dari kabilah Mudhar, yaitu mujtaabii 
an-nimaar 9 

Bakr berkata, “Sesungguhnya kabilah mudhar adalah mujtaabii ats- 
tsimaar. Aku berkata, “Sesungguhnya mereka adalah mujtaabii an-nimaar. 
Seperti inilah aku membacakan hadits ini kepada setiap orang yang kepadanya 
aku bacakan hadits ini di Andalus dan Irak.” Bakr berkata kepadaku, “Dengan 
masukmu ke Irak, engkau menentang kami dan bersikap congkak terhadap 
kami,” atau ungkapan seperti itu. Dia kemudian berkata kepadaku, "Marilah 
kita menghadap syaikh itu -syaikh yang ada di masjid. Sesungguhnya dia 
mempunyai pengetahuan tentang hadits seperti ini.” 

Kami kemudian menemui syaikh tersebut, lalu kami pun bertanya 
kepadanya tentang hal ini. Dia menjawab, “Sesungguhnya kabilah mudhar 
itu adalah mujtaabii an-nimaar,” seperti yang aku katakan. Kabilah Mudhar 
adalah suatu kaum yang memakai pakaian yang bolong-bolong. Saku (baju) 
mereka berada di depan. An-nimar adalah jamak dari kata namirah. Bakr 
bin Hamad kemudian berkata seraya memegang hidungnya, “Raghima?'anfii 
lil haq (aku tunduk kepada kebenaran), “raghima anfii lil haq (aku tunduk 
kepada kebenaran).” Setelah itu dia pergi.” 


Ketiga: Firman Allah Ta'ala: S5: (Maha Suci Engkau). Menurut 


% Mujtaabii an-nimaar adalah orang-orang yang memakai (kulit) macan. Dikatakan, 
Ijtabtu al Qamish wa azh-zulaam (aku memakai baju dan fdiselubuh) kegelapan), yakni 
aku masuk ke dalam baju dan kegelapan. Setiap sesuatu yang terpotong bagian 
tengahnya adalah majuub dan mujawwab. Lihat kitab An-Nihayah 1/310 

20 Dikatakan, raghama yarghamu, raghama yarghamu raghman dan righman. 
Arghamallahu Anfahu, yakni Allah melekatkan hidungnya ke ragham, yaitu debu. Ini 
makna asalnya. Setelah itu, kata raghima ini digunakan untuk makna tunduk dan tidak 
mampu, serta patuh untuk melakukan hal-hal yang tidak disukai.” An-Nihayah 2/238. 
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Al Khalil dan Sibawaih, lafazh subhaan dinashabkan karena mashdar, yang 
mempunyai makna: nusabbihuka tasbihaan (kami menyucikan Engkau 
dengan sesuci-sucinya). Al Kisa'i berkata, “Ia dinashabkan karena ia 
merupakan nidaa yang diidhafatkan. 

Lafazh #41 “Maha Mengetahui,” adalah sesuai dengan wazan fa’iil 
yang bertujuan untuk membesar-besarkan (mubalaghah) pengetahuan Allah 
terhadap makhluk-Nya. Sedangkan lafazh 4 5471 “Maha Bijaksana," 
maknanya adalah al haakim (Maha Bijaksana). Di antara kedua lafazh 
tersebut (al hakiim dan al haakim) terdapat tambahan huruf yang berfungsi 
untuk membesar-besarkan kebijaksanaan. 


Menurut satu pendapat, makna al hakiim adalah al muhkim (yang 
menghukumi). Jika demikian, maka lafazh al hakiim di sini merupakan sifat 
dari ff” il (perbuatan) yaitu menghakimi. Lafazh al muhkim ini dirubah dari 
bentuk muf il ke bentuk fa iil, sebagaimana lafazh musmi? dirubah menjadi 
samii”. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Anbari. 

Sekelompok ulama berkata, (Makna) #44 adalah Dzat yang Maha 
Mencegah kerusakan. Dari itulah (tali kekang) dinamakan dalam bahasa Arab 
dengan hakamah al-Lujaam, sebab tali kekang ini dapat mencegah kuda 
dari lari dan melaju ke tempat yang tidak dituju. Dari itu pula surah-surah 
yang terpelihara dari perubahan dan hal-hal lainnya disebut dengan as-surah 
al muhkamah, yang artinya surah yang terpelihara dari perubahan, pergantian, 
penyisipan dan penambahan sesuatu yang bukan merupakan bagian darinya. 

Dari itu pula dikatakan, hikmah min kadza (hikmah dari peristiwa 
itu), karena hikmah ini dapat mencegah sang pelaku dari suatu hal yang bodoh. 
Dikatakan pula, ahkama asy-syai ‘a (seseorang menguasai sesuatu), jika dia 
menguasai sesuatu itu dan mencegahnya agar tidak keluar dari apa yang dia 
kehendaki.?" Dengan demikian, Allah adalah muhkim dan hakiim —dalam 
bentuk kata yang muballaghah (hiperbola). 


M Lihat Ash-Shahah dan Al-Lisan (entri: hakama) 
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“Allah berfirman, “Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama- 
nama benda ini” Maka setelah diberitahukannya nama-nama 
benda itu, Allah berfirman, “Bukankah sudah Kukatakan 
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit 
dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan?.” (Os. Al Baqarah (2): 33) 

Firman Allah Ta'ala, 3 EL ehi 634415 JG “Allah berfirman, 
“Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini'” 

Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, iggih p435 “Beritahukan 
kepada mereka nama-nama benda ini.” (Dalam penggalan ayat ini), Allah 
memerintahkan Adam agar memberitahukan nama-nama mereka itu (kepada. 
para malaikat). Sebelumnya, Allah telah mengemukakan nama-nama mereka 
itu kepada para malaikat. Tujuan dari tindakan ini adalah, agar para malaikat 
tanyakan. Hal ini merupakan indikasi atas keutamaan dan keluhuran derajat 
Adam. 


Tak heran bila Adam menjadi makhluk yang lebih mulia daripada 
mereka, dan hal ini terjadi ketika Allah mengedepankannya dan memerintahkan 
para malaikat untuk bersujud kepadanya, juga saat Allah menjadikan mereka 
sebagai murid-muridnya dan memerintahkan mereka untuk belajar kepadanya. 
Dengan demikian, Adam telah mendapatkan kemuliaan dan keagungan, 
saat Allah menjadikannya sebagai sosok yang disujudi dan diberikan 
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pengetahuan khusus. 


Kedua: Dalam ayat ini terdapat petunjuk atas keutamaan ilmu dan 
orang yang memiliki pengetahuan. Dalam hadits dinyatakan, 
a pai KSh D 
“Dan sesungguhnya malaikat benar-benar akan meletakkan sayap- 
sayapnya karena ridha terhadap orang yang mencari ilmu.” 

Yakni, malaikat akan tunduk dan tawadhu (kepada orang yang menuntut 
ilmu). Para malaikat melakukan perbuatan tersebut khusus untuk orang-orang 
yang mempunyai pengetahuan di antara makhluk Allah. Sebab Allah telah 
mewajibkan mereka melakukan perbuatan itu kepada Adam, sehingga mereka 
pun menjadi terbiasa dengan kesantuan itu. Setiap kali pengetahuan muncul 
pada seorang manusia, maka setiap itu pula mereka tunduk, tawadhu dan 
patuh kepada manusia itu. 

Semua ini dilakukan demi mengagungkan ilmu dan orang yang memiliki 
pengetahuan, juga karena mereka ridha terhadap orang yang mencari ilmu 
dan orang yang sibuk dengannya. Ini bagi orang yang mencari ilmu di antara 
umat manusia, apalagi terhadap kaum cendekiawan dan kaum rabbaniyyiin 
di kalangan umat manusia. Semoga Allah menjadikan kita sebagai bagian dari 
mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha memiliki keutamaan yang agung. 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, siapakah yang 
lebih mulia, malaikat ataukah anak-cucu Adam? Dalam hal ini ada dua 
pendapat? 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa para rasul dari bangsa manusia 
adalah lebih mulia dari para rasul daripada bangsa malaikat, para wali dari 
bangsa manusia lebih mulia dari para wali dari bangsa malaikat. 

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa Al Mala ‘ul 


22 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Anjuran untuk Mencari Ilmu, 3/ 
317,no. 3641. 
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A'laa (malaikat) lebih mulia. 
Kelompok yang menganggap lebih mulia malaikat berargumentasi 


dengan menyatakan bahwa mereka ya) 5,25 Í. SAS De 
Soni =. b 33 “.. adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 
mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya.” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 26-27) 
Oa Ola pagai T D ograni Í“... yang tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Qs. At-Tahriim (66): 6) 


Juga berargumentasi dengan firman Allah, aran a 
orah KAN Gp $ a oS; ol “AI Masih sekali-kali tidak 


enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula enggan) malaikat- 
malaikat yang terdekat (kepada Allah).” (Qs. An-Nisaa (4): 172) 


Firman Allah, 
SI UT Ip AT dat Y AT HS sae SI UST S 
da 
NK | 
LG Gi 
“Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 


yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat.” (Qs. Al An'aam [6]: 50) 


Dalam Shahih Bukhari tertera: “Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 
EEN e aa a II et ae 
isat ara Del Na 
“Barang siapa yang mengingat-Ku dalam keramaian, maka Aku akan 
mengingatnya dalam keramaian yang lebih baik dari mereka. ”?” Ini 
merupakan nash. 


28 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid 4/278 dan Ahmad dalam Musnad- 
nya 2/251 dan 354. 
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Kelompok yang menganggap lebih mulia manusia berargumentasi 
dengan firman Allah Ta'ala, SERBA iés PAn zi Žo 
pyta 1 AP IA OK ist “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih mereka itu adalah sebaik-baik makhluk,” (Os. 
Al Bayyinah [98]: 7) —dengan menggunakan huruf hamzah. Yakni, makhluk 
yang Allah ciptakan. 

Juga sabda Rasulullah SAW, 


ba 5 Ga aer 
< kadi bl Ci, Giat paja SM ON 
“Dan sesungguhnya malaikat benar-benar akan meletakkan sayap- 


sayapnya karena ridha terhadap orang yang mencari ilmu.” (HR. Abu 
Daud) 


Juga berargumentasi dengan keterangan yang terdapat dalam beberapa 
hadits, yang menyatakan bahwa Allah membanggakan orang-orang yang wukuf 
di Arafah kepada para malaikat.“ Dan Allah tidak akan membanggakan 
kecuali yang terbaik, wallahu a'lam. 


Sebagian ulama berkata, “Tidak ada cara untuk memastikan bahwa 
para nabi lebih mulia daripada malaikat atau malaikat lebih baik daripada 
mereka.?' sebab cara untuk memastikan siapakah yang lebih baik adalah 
kitab Allah dan sunnah rasulullah atau ijma” umat Islam. Sementara dalam hal 
ini, tidak ada satu pun dari semua itu. Hal ini berbeda dengan kelompok 


24 Senada dengan hadits tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
shahihnya, pada pembahasan tentang Haji, bab: Keutamaan Haji dan Umrah, dan hari 
Arab, yang diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada satu hari pun dimana Allah lebih banyak membebaskan hamba dari neraka 
pada hari itu daripada hari arafah, dan sesungguhnya Allah berada dekat dan 
membanggakan mereka (orang-orang yang wukuf di Arafah) kepada para malaikat. 
Allah bertanya, “Apa yang diinginkan oleh mereka?”” (Muslim 2/982 dan 983, no. 
1348. 

25 Inilah pendapat yang lebih menyejukan jiwa. Sebab terjun dalam pembahasan 
tentang siapakah yang lebih baik adalah terjun dalam sesuatu yang tidak jelas. Oleh 
karena itu, cara yang lebih baik adalah menyerahkan hat itu kepada Dzat yang dalam 
kekuasaan-Nya-lah terdapat segala sesuatu. 
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Qadariyah dan Al Qadhi Abu Bakar —semoga Allah merahmatinya— yang 
mengatakan bahwa malaikat lebih baik. 


Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Adapun untuk sahabat-sahabat kami 
dan kelompok Syi'ah yang mengatakan bahwa para nabi lebih baik, sebab 
Allah memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada Adam, maka dikatakan 
kepada mereka bahwa sosok yang disujudi itu tidaklah lebih baik daripada 
yang bersujud. Tidakkah engkau melihat bahwa Ka'bah itu disujudi oleh para 
nabi dan makluk, akan tetapi para nabi lebih baik daripada mereka berdasarkan 
kesepakatan umat Islam. 

Selain itu, tidak ada silang pendapat bahwa sujud itu hanya kepada 
Allah, sebab sujud merupakan ibadah, dan ibadah itu hanya diperuntukkan 
kepada Allah. Jika demikian, maka sujud ke suatu arah itu tidak menunjukkan 
bahwa arah itu lebih baik daripada orang yang bersujud. Ini sangat jelas. Ayat 
ini akan lebih dijelaskan lagi setelah ini. 

Keempat: Firman Allah Ta'ala, 2313 wal oat MET GG) 
“Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi.” Firman Allah 
ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa seseorang tidak dapat 
mengetahui yang ghaib kecuali orang yang mendapatkan pemberitahuan dari 
Allah, seperti para nabi atau orang yang diberitahukan oleh Allah. Dengan 
demikian, para peramal, dukun dan yang lainnya, mereka adalah para pendusta. 
Hal ini insya Allah akan dijelaskan pada surah Al An'aam, yaitu pada firman 
Allah Ta'ala, ya $y YA JG = Ga 593553 “Dan pada sisi 
Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri.” (Os. Al An'aam [6]: 59) 

Kelima: Firman Allah Te'ala, 55455 G lk 15 “Dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan,” yakni ucapan mereka: (3 Suki uya Gad ya 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya.” (Qs. Al Baqarah (21: 30) Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Makiy dan Al Mawardi. 


Namun Az-Zahrawi berkata, “Apa yang mereka nampakan adalah 
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kesegeraan mereka bersujud kepada Adam.” 

D Pera Fera G3 “Dan apa yang kamu sembunyikan.” Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud dan Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
apa yang disembunyikan oleh Iblis dalam dirinya, yaitu kesombongan dan 
kemaksiatan. 

Ibnu Athiyah berkata, “Lafazh 4,4465 diperuntukkan bagi orang 
banyak, sementara yang menyembunyikan hanya satu orang. Hal ini 
diperbolehkan dan ditolerir oleh orang-orang Arab, sebagaimana dikatakan 
kepada suatu kaum, dimana orang idiot dari kalangan mereka telah 
melakukan tindakan kriminal, “Kalian telah melakukan sesuatu,” yakni 
sebagian dari kalian adalah pelaku kriminal itu. Hal ini dikatakan, padahal 
tujuannya adalah menyampaikan kecaman. Contoh lain adalah firman Allah 
Ta'ala, Tian akêni SAH Ana yo ii Lali Bj 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar 
(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Os. Al Hujuraat (49): 4) 

Padahal orang yang memanggil Rasulullah dari luar kamarnya hanya 
sebagian dari mereka, yaitu Uyainah. Menurut pendapat lain, orang itu adalah 
Al Agra'. 

Sekelompok orang berkata, “Penampakan dan penyembunyian hal itu 
memiliki makna umum. Yakni, bahwa Allah mengetahui rahasia dan apa yang 
mereka nampakan, semuanya.” 

Mahdi bin Maimun berkata, “Kami pernah berada di dekat Al Hasan, 
lalu Hasan bin Dinar bertanya kepada Al Hasan, “Apa yang disembunyikan 
oleh malaikat?” Al Hasan menjawab, “Ketika Allah —Azza wa Jalla— 
menciptakan Adam, malaikat melihat makhluk yang aneh, dan saat itu mereka 
seolah dirasuki sesuatu dari peristiwa itu. Setelah itu sebagian dari mereka 
menghadap kepada sebagian yang lain, dan mereka merahasiakan hal ini di 
kalangan mereka, “apa peduli kalian terhadap makhluk ini. Sesungguhnya 


216 Pendapat ini merupakan pendapat yang terbaik dan terbenar. 
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Allah tidak akan menciptakan makhluk kecuali kami lebih baik daripada dia”.” 

Huruf L yang terdapat pada firman Allah: 5, 4:5 4, “Apa yang kamu 
lahirkan,” boleh dinashabkan oleh lafazh 4151, dimana lafazh (15 
mengandung makna pekerjaan. Namun lafazh para) ini bolehjugamengandung 
makna aalim (orang yang mengetahui), dan huruf 15 dinashabkan olehnya, 
sehingga hal ini akan menjadi seperti ucapan: Hawaajju baitillah (orang- 
orang yang berhaji ke baitultah). Hal ini telah dijelaskan di atas. 


Firman Allah: 
m oi T Ia 2.91 33 NI A1 E A 
Gn Y asah SI Lama ai GB 33 
pe E a HER 
O TAN Ga 053 h Ul 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
Malaikat:” Sujudlah kamu kepada Adam”, maka sujudlah mereka 
kecuali iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk 
golongan orang-orang yang kafir.” (Qs. Al Baqarah [2]: 34) 
Dalam firman Allah ini terdapat sepuluh masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta'ala: C5 5 13 “Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman.” Yakni, dan ingatlah. Adapun pendapat Abu Ubaidah yang 
menyatakan bahwa lafazh 3 tersebut adalah za `idah (tambahan), hal ini tidak 


diperbolehkan. Sebab sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 3 adalah 
zharf (kata keterangan waktu). 


Allah berfirman: (5 “Kami berfirman,” bukan 5 (Aku berfirman), 
sebab Allah memberitahukan Dzat-Nya dengan menggunakan kata yang orang 
yang banyak, guna mengagungkan Dzat-Nya. Lafazh malaa 'ikah adalah 
bentuk jamak dari malakun. Lafazh ini telah dijelaskan di atas. Di atas juga 
telah dijelaskan tentang lafazh Adam dan asal muasal nama tersebut, sehingga 
tidak perlu diulangi lagi. Diriwayatkan dari Ja'far bin Al Qa’qa’ bahwa dia 
mendhamahkan ta ta 'nits pada lafazh al malaa 'ikah, karena mengikuti 


| Surah Al Baqarah 


dhamahnya jim pada lafazh 4, 12.z.1 (Sujudlah kamu). Padanannya adalah 
lafazh: & 3151 “Segala puji milik Allah.” 

Kedua: Firman Allah Ta'ala: 1, hm Ig onta A 2 21 “Sujudlah kamu.” Makna 
sujud dalam bahasa Arab adalah menghinakan dan menundukkan diri. Adapun 
makna Ainun saajidatun (mata yang sujud) adalah, mata yang tidak dapat 
melihat. Adapun tujuan sujud adalah meletakkan wajah di atas tanah. Ibnu 
Faris berkata, “Bersujud adalah melakukan penundukkan, dan setiap orang 
yang bersujud adalah orang yang menghinakan diri.” Makna Al Isjaad adalah 
menatap dengan terus menerus. Abu Amru berkata, “Seseorang mensujudkan 
seseorang (lainnya) jika dia menundukkan kepala orang itu?" 

Ketiga: Kelompok yang menganggap Adam dan anak cucunya lebih 
mulia berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala: 6 SY Ng Amat “Sujudlah 
kamu kepada Adam” Mereka berkata, “Firman Allah tersebut menunjukkan 
bahwa Adam lebih mulia dari para malaikat. 

Jawaban atas argumentasi tersebut adalah, bahwa makna 
459 yat “Sujudlah kamu kepada Adam” adalah, bersujudlah kamu 
kepadanya seraya menghadapkan wajah kepada Adam. Firman Allah tersebut 
adalah seperti firman-Nya, (mati 8,4) 35127 431 “Dirikanlah salat 
dari sesudah matahari tergelincir.” (Os. Al Israa" U7: 78) Yakni saat 
matahari (telah) tergelincir. Juga seperti firman-Nya, 3) ea AA 
aaa sah 1542 “Dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Qs. Shaad 
(38): 72) Yakni, maka hendaklah kamu tersungkur kepada-Ku saat sempuma 
penciptaannya dan kamu menghadap kepadanya seraya bersujud. Di atas 
kami telah menjelaskan bahwa yang disujudi itu tidak lebih baik dari yang 
sujud, buktinya adalah kiblat. 

Jika dikatakan, kalau Adam tidak lebih baik dari para malaikat itu, lalu 
apa hikmah dibalik memerintahkan mereka bersujud kepadanya? Dijawab, 
bahwa para malaikat ketika mereka mengagungkan (Adam) dengan tasbih 

W Lihat Ash-Shahah 2/484. 
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dan fakdis mereka, maka Allah memerintahkan mereka untuk bersujud kepada 
selain-Nya. Tujuannya adalah memperlihatkan kepada mereka bahwa Allah 
tidak memerlukan mereka dan ibadah mereka. 

Sebagian dari para mufassir berkata, “Para malaikat itu menyepelekan 
dan menganggap kecil terhadap Adam, serta tidak mengetahui kekhususan di 
balik penciptaannya. Oleh karena itulah mereka diperintahkan untuk bersujud 
kepadanya tanda hormat. Ada kemungkinan pula Allah memerintahkan mereka 
untuk bersujud sebagai hukuman atas ucapan mereka: 2 Ge $Í 
Ced Lais “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya.” (Os. Al Baqarah [2]: 
30) 

Ketika Allah berfirman kepada mereka, “1142 22591 4 JS JJ 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 
(Os. Al Baqarah (2): 30) Waktu itu Allah telah mengetahui dari mereka, bahwa 
jika Dia mengeluarkan perintah untuk mereka, maka mereka akan mengatakan 
perkataan itu. Allah kemudian berfirman kepada mereka, ya 145 G15 SJ 
gb “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.” (Os. 
Shaad (38): 71) 

Maksudnya, “Aku (Allah) akan menciptakannya sebagai seorang 
khalifah. Apabila Aku meniupkan roh-Ku; maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepadanya.” Makna dari firman Allah tersebut adalah, 
hendaklah hal itu menjadi hukuman bagi kalian pada waktu itu atas apa yang 
kalian katakan kepadaku sekarang. 

Jika dikatakan, Ibnu Abbas berargumentasi bahwa manusia itu lebih 
mulia dengan menyatakan bahwa Allah pemah bersumpah dengan kehidupan 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, 254423 pesan AJ H5) DA (Allah 
berfirman), *Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka 
terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan).” (Os. Al Hijr (15): 
72) 


Mengamankannya dari siksaan dengan firman-Nya, aki 4Ú pana) 
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2G G3 A33 ya pa G “Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu.” (Qs. Al Fath (48): 2) 


Allah berfirman kepada para malaikat, ajo jpk Yi yas 
ian ja Ah 04333 ya “Dan barang siapa di antara mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah,” 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam.” (Os. Al Bagarah 
(21:29) 


Maka hal itu dijawab dengan mengatakan, sesungguhnya Allah tidak 
pernah berfirman dengan kehidupan para malaikat adalah seperti Dia tidak 
pemah berfirman dengan kehidupan Dzat-Nya sendiri. Allah tidak berfirman, 
“Demi Umur-Ku.” Namun Allah pemah bersumpah demi langit dan bumi. 
Akan tetapi sumpah ini tidak menunjukkan bahwa langit dan bumi lebih tinggi 
kedudukannya daripada Arasy dan surga yang tujuh. Allah juga pernah 
bersumpah dengan buah Tin dan Zaitun. Adapun firman Allah, 


and ga d) ba Jis y23 “Dan barang siapa di antara mereka 
mengatakan, ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah, '.....” (Os. AlAnbiyaa' (21): 29) 


Firman ini sama dengan firman-Nya kepada nabi-Nya SAW: 
Gya Gap Sg di Jadis; Sa “Jika kamu mempersekutu- 
kan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi.” (Qs. Az-Zumar (391: 65) 

Dengan demikian, dalam firman Allah itu tidak terkandung sesuatu yang 
menunjukkan bahwa manusia lebih baik dari malaikat, wallahu A'lam. 

Keempat: Orang-orang berbeda pendapat mengenai tatacara sujudnya 
malaikat kepada Adam. Sebelumnya mereka telah sepakat bahwa sujud 
tersebut bukanlah sujud ibadah?! 


218 Melainkan sujud ungkapan selamat dan penghormatan. Az-Zamakhsyari berkata, 
“Sujud kepada Allah adalah suatu ibadah, sedangkan sujud kepada yang lain adalah 
penghormatan, sebagaimana malaikat bersujud kepada Adam, juga Ya'qub dan anak- 
anaknya kepada Yusuf. Lihat kitab A! Kasyaf 1/62. 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa ini merupakan perintah kepada 
malaikat untuk meletakkan keningnya di atas tanah, seperti sujud yang biasa 
di dalam shalat. Sebab pengertian itulah yang dipahami dari sujud menurut 
adat dan syara”. Berdasarkan pendapat ini, dikatakan, sujud tersebut 
merupakan sujud penghormatan kepada Adam, penampakan kemuliaannya, 
dan ketaatan kepada Allah. Walhasil, Adam bagi kita adalah seperti kiblat. 
Makna 259 adalah $f Ji (kepada Adam). Sebagaimana dikatakan, Shala 
li Al Qiblah (seseorang shalat ke kiblat), yakni ila Al Qiblah (ke kiblat). 

Sekelompok ulama berkata, “Sujud tersebut bukanlah sujud yang 
dikenal pada masa sekarang, yaitu meletakkan kening di atas tanah. Akan 
tetapi yang dimaksud dari sujud tersebut adalah sujud yang sesuai dengan 
makna asalnya dalam pengertian bahasa, yaitu tunduk dan patuh. Yakni, para 
malaikat itu tunduk kepada Adam dan mengakui akan keutamaannya. 145.5 
(maka sujudlah mereka), yakni mereka melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka.” 

Terjadi silang pendapat juga tentang apakah sujud itu khusus untuk 
Adam AS, sehingga tidak boleh sujud kepada yang selainnya dari semesta 
alam kecuali hanya kepada Allah, ataukah sujud ini merupakan suatu hal 
diperbolehkan setelah masa Adam, sampai masa Ya'gub AS, berdasarkan 
kepada firman Allah Ta'ala: KAL A53 pal Ja sa 355 “Dan ia 
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke sa singgasana. a mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf.” (Qs. Yuusuf 
(12): 100) Sehingga, sujud mereka itu merupakan sujud terakhir yang boleh 
dilakukan terhadap makhluk. 

Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama menyatakan bahwa sujud 
ini merupakan suatu hal yang diperbolehkan (kepada selain Allah) sampai 
masa Rasulullah, dan para sahabat berkata kepada Rasulullah ketika pohon 
dan unta sujud kepada beliau: “Kami lebih berhak untuk bersujud kepadamu 
daripada pohon dan unta yang tersesat itu?” Beliau bersabda kepada mereka, 


idah C5 d AN 
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“Tidak seyogyanya seeorang bersujud kepada seseorang (lainnya) 
kecuali kepada Allah Tuhan semesta alam?” 
Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya dan Al Busti dalam Shahih- 
nya dari Abu Wagid, dia berkata, 
in Gg da A ian KAN Se kd CI 
AB Bt, AAA D gamang HN pÉ JS 
< Ba, aa SEN LA p Eh r r Nia GAS 
Sera i Ka Al Sh ua IS Gaif 
2.5 9 


pangan oa ALI eE b, ega qa abg 
Aeon Kam ON NAN SAN BN GA) ang SA SJ 


E á a . - 
WEE WTA 
LES de ag 
“Ketika Mv’adz bin Jabal tiba dari Syam, dia bersujud kepada Rasulullah 
SAW. Rasulullah kemudian bersabda, “Apa ini?” Mu'adz berkata, “Ya 
Rasulullah, aku baru tiba dari Syam, dan (di sana) aku melihat mereka 
sujud kepada bangsawan dan uskup mereka. Maka aku pun ingin 
melakukan itu kepadamu.” Beliau bersabda, ‘Janganlah engkau 
melakukan (itu). Seandainya aku (boleh) memerintahkan sesuatu 
untuk bersujud kepada sesuatu (yang lain), niscaya aku akan 
memerintahkan isteri bersujud kepada suaminya. Seorang isteri tidak 
akan dapat menunaikan hak Tuhannya sampai dia dapat menunaikan 
hak suaminya. Hingga, jika suaminya meminta dirinya (untuk 
bersetubuh), sementara dia berada di atas gatab (sekedup)””, niscaya 


21 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Qadhi Iyadh pada kitab 4sp-Syafa' bita'rif 
huquq Al Musthafa ketika membicarakan tentang Mukjizat Nabi SAW, 1/299. 

?2 Jatab pada unta adalah seperti pelana pada yang lainnya. Dalam hadits ini terdapat 
anjuran bagi para isteri untuk taat kepada suaminya, dan bahwa mereka tidak boleh 
menolak permintaan suaminya dalam kondisi ini, apalagi dalam kondisi yang lainnya. 
Lihat kitab An-Nihayah 4/11. 
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dia tidak akan menolak (permintaan) suami(nya) itu'”” 


Redaksi hadits ini adalah milik Al Busti. Makna 4! Oatab adalah, bahwa 
orang-orang merasa bangga dengan adanya kursi untuk melahirkan, sehingga 
mereka membawa isteri-isteri mereka di atas kursi tersebut ketika melahirkan. 
Pada beberapa jalur hadits Mu'adz dinyatakan: “Dan beliau melarang bersujud 
kepada manusia, dan memerintahkan untuk berjabat tangan.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Sujud yang terlarang itu dijadikan 
suatu kebiasaan oleh orang-orang yang bodoh dari kalangan sufi ketika mereka 
mendengarkan dan menemui syaikh mereka, serta istighfar mereka. Salah 
seorang dari mereka mengaku bahwa jika kondisi menghendaki, maka dia 
bersujud ke telapak kaki (syaikh mereka) —baik sujud ini menghadap kiblat 
atau yang lainnya—. Sungguh telah sesat jalan mereka dan sia-sialah perbuatan 
mereka.” 

Kelima: Firman Allah Ta'ala, ge) Ih “Kecuali iblis.” (Lafazh 
(mel) dinashabkan karena istitsna muttashil. Sebab iblis itu dulunya adalah 
jenis malaikat. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama; Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Juraij, Ibnu Al Musayyib, Qatadah dan yang lainnya. Pendapat 
ini pun merupakan pendapat Syaikh AbuAl Hasan. Pendapat ini juga lebih 
diunggulkan oleh Ath-Thabari. Pendapat ini merupakan zhahir ayat di atas. 

Ibnu Abbas berkata, “Nama Iblis adalah “Azazil, dan ia merupakan 
malaikat yang paling mulia. Dia mempunyai empat sayap, namun setelah 
peristiwa tersebut sayap-sayap itu dihilangkan.” 

Simak Ibnu Harb meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Iblis adalah dari jenis malaikat. Ketika dia maksiat kepada Allah, 
maka Allah pun murka kepadanya, kemudian melaknatnya, sehingga dia 
menjadi syetan.” 

Al Mawardi meriwayatkan dari Qatadah, bahwa Iblis adalah dari jenis 


2! HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Nikah, bab: Hak Suami atas Isteri(nya), 
1/595, hadits no. 1853 dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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malaikat yang terbaik, yang disebut dengan jin.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Sesungguhnya jin itu merupakan suatu 
kelompok dari paramalaikat. Mereka diciptakan dari api, dan Iblis merupakan 
bagian dari mereka. Adapun seluruh malaikat, mereka diciptakan dari cahaya.” 

Ibnu Zaid, Al Hasan dan Qatadah juga berkata, “Iblis adalah nenek 
moyang jin, sebagaimana Adam adalah nenek moyang manusia.” 

Shayr bin Hausyab dan sebagian ulama Ushul Fiqh berkata, “Iblis itu 
berasal dari kelompok jin yang berada di bumi. Kelompok jin yang ada di 
bumi ini kemudian diperangi oleh kelompok malaikat. Iblis yang saat itu masih 
kecil berhasil diculik oleh mereka dari kelompok jin. Iblis ini kemudian 
beribadah bersama para malaikat dan dia pun mendapatkan perintah oleh 
Allah.” Hal ini pun diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Mas'ud. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka istitsna (pada ayat di atas) adalah 
istitsna mungathi" (pengecualian terputus), seperti firman Allah Ta'ala: 
Gal ps $ ale dy ó L “Mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka.” 
(Qs. An-Nisaa (4): 157) 

Dan firman Allah, 5 4 j “kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 37? Menurut salah satu dari dua 
pendapat. 

Sebagian ulama yang memegang pendapat ini berargumentasi dengan 
menyatakan bahwa Allah —Jalla wa ‘Azza— telah menyifati malaikat dengan 
firman-Nya: D2 G bylai masa U Di Slam; Í “yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Qs. At-Tahriim 
[66]: 6) Dan firman-Nya: gali ira 66 g-e} VJ “kecuali iblis. Dia adalah 
dari golongan jin.” (Os. Al Kahfi 18]: 50) Dan jin bukanlah malaikat. 


ade 19 PP AN 
Firman Allah Tr'aalaa: KSS G $} CAN KT <... dan yang diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 
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Kelompok yang memegang pendapat yang pertama menjawab 
argumentasi tersebut dengan menyatakan bahwa bukan suatu hal yang mustahil 
jika Iblis itu dulunya dari golongan malaikat. Sebab Ailah telah mengetahui 
bahwa dia itu sengsara, dan ini (keberadaannya dari golongan malaikat) 
merupakan suatu keadilan dari-Nya, dimana Dia tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dilakukan-Nya. 

Adapun keberaadan iblis yang diciptakan dari api dan keberadaan 
syahwat pada dirinya ketika Allah murka kepadanya, itu sama sekali tidak 
dapat menepis bahwa dia itu dari golongan malaikat. 

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa iblis adalah 
jin yang berada di bumi, dimana dia kemudian diculik (oleh para malaikat), 
maka dalam hal ini perlu diketahui bahwa ada riwayat lain yang bertentangan 
dengan riwayat tersebut. 

Riwayat ini menyatakan bahwa iblislah yang memerangi jin yang ada di 
bumi bersama pasukan yang terdiri dari para malaikat. Riwayat ini diriwayatkan 
oleh Al Mahdawi dan yang lainnya. 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Iblis adalah salah 
satu di antara beberapa golongan malaikat, yang disebut dengan jin. Mereka 
diciptakan dari api yang sangat panas, sedangkan malaikat diciptakan dari 
cahaya. Nama Iblis dalam bahasa Sarayaniyah adalah Azazil, sedangkan dalam 
bahasa Arab adalah Harits. Dia adalah penjaga surga, sekaligus pemimpin 
malaikat langit dunia. Dia menguasai langit dan bumi. Dia malaikat yang sangat 
gigih dan sangat luas pengetahuannya. Dia selalu membisiki apa yang ada di 
antara langit dan bumi. Maka dia pun menilai dirinya mulia dan agung. 

Inilah yang mendorongnya pada kekafiran. Dia pun kemudian 
melakukan kemaksiatan kepada Allah, sehingga Allah menjadikannya syetan 
yang terlaknat. Jika kesalahan seseorang terjadi karena kesombongan, maka 
janganlah engkau mengharapkan ampunan Allah. Tapi jika kesalahannya itu 
karena kemaksiatan, maka kamu boleh mengharapkan ampunan Allah. 
Kesalahan Adam terjadi karena kemaksiatan, sedangkan kesalahan Iblis 
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terjadi karena kesombongan. Malaikat terkadang dinamakan jin karena ia 
terselubung? 


Dalam Al Qur'an dinyatakan, (123 2141 2555 4x15 1,155 “Dan 
mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin” (Os. 
Ash-Shaafaat (37): 158) 

Penyair?” berkata tentang nabi Sulaiman AS, 

Allah telah menundukkan tujuh jin dari jenis malaikat (kepada 
Sulaiman), 
untuk mengambil padanya, dimana mereka bekerja tanpa upah. 


Selain itu, manakala iblis adalah penjaga surga, maka iapun dinisbatkan 
kepadanya, sehingga namanya diambil dari nama jin, wallahu a'lam. 

Lafazh Iblis adalah sesuai dengan wazan if iil, diambil dari kata Al 
Iblaas, yakni putus asa dari rahmat Allah. lafazh ini tidak dapat menerima 
tanwin. Sebab ia adalah isim makrifat dan tidak ada padanan nama 
untuknya, sehingga ia pun diidentikan dengan kata non Arab. Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Abu Ubaidah dan yang lainnya. 


Menurut satu pendapat, iblis bukanlah bahasa Arab. Ia tidak mempunyai 
tempat pengambilan kata, sehingga ia tidak dapat menerima tanwin, karena 


2 Pendapat yang menenangkan jiwa adalah yang menyatakan bahwa Iblis bukanlah 
dari golongan malaikat. Hal ini disebabkan beberapa hal: 

Pertama, iblis maksiat kepada Tuhannya, sedangkan malaikat tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 

Kedua, iblis itu diciptakan dari api, sedangkan malaikat diciptakan dari cahaya. 

Ketiga, iblis itu mempunyai keturunan, sedangkan malaikat tidak mempunyai keturunan. 
Mereka tidak menikah, dan tidak mempunyai jenis kelamin, baik laki-laki maupun 
perempuan. Ayat dalam surah Al Kahfi telah memberikan putusan atas permasalahan 
ini, dan ini sudah cukup sebagai dalil bagi kita. Ayat tersebut adalah firman Allah, 

T peh ye nai Jadi ga DE Geeli) VJ“... kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya.” (Qs. Al Kahfi 1 [18]: 50) 

2 Yang dimaksud adalah Al A’syi. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam tafsir Ibnu 

Athiyah 1/246. 
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alasan bukan bahasa Arab dan ia adalah isim makrifat. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Az-Zujaz dan yang lainnya. 

Keenam: Firman Allah Ta'ala: 5 (enggan). Makna yi adalah, iblis 
enggan melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. Dalam hadits shahih 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 


G Ji a A J aini É pot a GB 
EEL Dera =, Fe a A 
ym PAR Mn ag ST di 


La Č SA Bean ah Sad i 

“Apabila anak cucu Adam membaca ayat sajdah, kemudian dia 

bersujud, maka keluarlah syetan seraya menangis. Dia berkata, 
“Aduhai celaka —dalam satu riwayat: “Aduhai celaka aku—.' Anak cucu 
Adam diperintahkan untuk bersujud, maka mereka bersujud, sehingga 
mereka pun mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk 

bersujud, namun aku menolak, sehingga aku pun mendapatkan 

neraka.”?5 (HR. Muslim) 

Dikatakan, Abaa ya 'baa 'ibaa'an. lafazh ini merupakan lafazh yang 
jarang ada. Ia muncul sesuai dengan wazan /a' ala yaf alu. Pada lafazh ini 
tidak terdapat huruf yang makhrajnya berada di kerongkongan. 

Menurut satu pendapat, alif adalah sejenis huruf yang makhjrajnya 
berada di tenggorokan. Az-Zujaj berkata, “Aku mendengar Isma'il bin Ishaq 
Al Oadhi berkata, “Pendapat saya, huruf alif adalah jenis dari huruf yang 
makhrajnya berada di tenggorokan’ .” An-Nuhas berkata, “Aku tidak tahu 
Abu Ishaq meriwayatkan dari Isma'il contoh selain huruf ini.” 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala: “535.5 “Dan sombong.” Makna Al 
Istikbaar adalah Al Ist zhaam (sombong), seolah dia tidak menyukai dirinya 


225 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang Menjatuhkan 
Istilah Kafir kepada Orang yang Meninggalkan Shalat, 1/87, no. 81. 
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bersujud dan menganggapnya sebagai sesuatu yang terlampau mulia untuk 
Adam. Dia tidak bersujud (kepada Adam) karena menolak perintah dan 
kebijaksanaan Allah. Terkait dengan kesombongan ini, Rasulullah SAW 
bersabda, 
E 0. ag POAT OE Tega 
S i Jagi La Ja NS a Kdi JAN 
“Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat sebesar 
biji zarah dari sifat sombong.” 


Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 


1 z TA AR E SA AK | .” ° 
a D) JG a NY ES EP OSG oÍ Gawa PI 
ý , - ME MER PE i PN | 4 “ % s 
rÓ B Gadi kas GN JA À ai Jana 
“Seorang lelaki berkata, “Sesungguhnya seseorang menyukai bajunya 
bagus dan sandalnya (juga) bagus.” Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah itu Maha indah yang menyukai keindahan. Sifat sombong 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang-orang '.”2$ (HR. 
Mudim) 

Makna Bathar Al Haq adalah menolak dan membatalkan kebenaran. 
Sedangkan makna Ghamthu an-Naas adalah menyepelekan dan 
merendahkan orang-orang. 

Ada pula riwayat yang menggunakan lafazh: ghamshu —menggunakan 
huruf shad yang tidak bertitik. Makna (kedua lafazh tersebut, yaitu ghamshu 
dan ghamthu) adalah sama. Dikatakan, ghamasha, yaghmishuhu ghamshan 
dan ightamashahu, yakni menyepelekan seseorang dan tidak menganggapnya 
apa-apa. Makna ghamasha fulaanun an-ni' mata adalah si fulan tidak 
mensyukuri nikmat. Sedangkan makna ghamashtu “alaihi gaulaan gaalahu 
adalah aku mencelanya. Syetan yang terlaknat pernah mengemukakan makna 


= HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Pengharaman Sifat Sombong dan 
Penjelasan tentangnya, 1/93, no. 91. 
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ini secara jelas, dimana dia berkata, 411154 76 o ha (an ut 
gosb ua “Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Os. Al A'raaf (7): 12) 


Kab Salt na an “Apakah aku akan sujud kepada orang 
yang Engkau ciptakan dari tanah?.” (Qs: Ai Israa' (17): 61) 

paka YA iya an A PH ama Tria) “Aku 
sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk.” (Os. Al Hijr (15): 33) Maka Allah pun menganggapnya 
kafir. Dengan demikian, barang siapa yang menyepelekan perintah Allah atau 
perintah rasul-Nya, maka hukum untuknya adalah hukum yang diberikan 
kepada Iblis (kafir). Ini merupakan suatu hal yang tidak dipersengketakan 
lagi. 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Aku 
mendapatkan kabar bahwa maksiat yang pertama kali terjadi adalah dengki 
dan sombong. Iblis dengki terhadap Adam, dan Adam kikir saat memakan 
buah dari pohon itu.” 

Qatadah berkata, “Iblis dengki terhadap Adam atas kemuliaan yang 
diberikan Allah kepadanya. Iblis berkata, “Aku terbuat dari api, sedangkan 
orang ini terbuat dari tanah.” Dosa yang pertama kali dilakukan adalah 
sombong, kemudian sikap keras kepala, hingga Adam memakan buah dari 
pohon itu, kemudian dengki tatkala anak Adam menaruh perasaan dengki 
terhadap saudaranya.” 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, Sx» PAS iya + OŚ; “Danadalah 
ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” Menurut satu pendapat, 
makna lafazh © Ś di sini adalah shaara (jadi). Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: = 433 ya TK “Maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan.” (Os. Huud (11): 43) 


Ibnu Furak berkata, “Lafazh O di sini jika mengandung makna shaara 
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(jadi) adalah sebuah kekeliruan yang ditolak oleh kaidah-kaidah dalam bahasa 
Arab.” 

Mayoritas Ahli Takwil berkata, “Makna (firman Allah tersebut) adalah, 
maka iblis telah diketahui bahwa dia akan menjadi kafir. Sebab kafir dan 
mukmin yang sesungguhnya merupakan hal yang telah diketahui Allah 
kejadiannya.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat ini benar, berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah SAW dalam Shahih Bukhari: 


PE 


a JULI US, 
“Sesungguhnya perbuatan itu bergantung kepada akhir(nya).” 


Menurut satu pendapat, Iblis menyembah Allah Ta'ala selama delapan 
puluh ribu tahun. Dia diberikan status sebagai pemimpin dan penjaga surga 
karena istidraj, sebagaimana orang-orang munafik diberikan (kesempatan) 
untuk mengucapkan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah 
di ujung lidah mereka, juga sebagaimana Bal' am?” diberikan Al Ism Al 
A' zham (Nama yang Agung: Allah) di ujung lidahnya. Oleh karena itulah di 
dalam diri dan kepemimpinannya terdapat sifat sombong.” 

Tbnu Abbas berkata, “Iblis menilai dirinya lebih baik daripada malaikat 
karena sesuatu yang dia miliki. Oleh karena itulah dia berkata, “Aku lebih 
baik darinya.” Allah —Azza wa Jalla— berfirman, UX) 20015 ol H5 G 
adi ét ES Ai Ss 13 kg ¿zs “Apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. 
Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk 
orang-orang yang (lebih) tinggi?” (Os. Shaad [38]: 75) 

Yakni, apakah engkau akan menyombongkan diri, padahal engkau tidak 
berhak untuk sombong. Sebab Aku saja tidak sombong ketika Aku 


29 Dia adalah Bal'am bin Ba” wara atau Ba'ara yang hidup pada masa Musa AS. Lihat 
pembahasan tentang hal ini dalam kitab Al Bidayah wa An-Nihayah 1/322, Tafsir Ibnu 
Katsir 3/507 dan tafsir Fakhruddin Ar-Razi 15/57. 
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menciptakannya, padahal kesombongan adalah milik-Ku. Oleh karena itulah 
Allah berfirman, — Pai Gya 663 “Dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir.” Pada awalnya, Iblis itu diciptakan dari api 
kekuasaan. Oleh karena itulah dia bersumpah dengan kekuasaan. Dia berkata, 
Ia Hi Usia “Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya.” (Os. Shaad (38): 82) 

Kekuasaan itu telah menimbulkan perasaan sombong dalam dirinya, 
hingga dia menilai dirinya lebih baik daripada Adam.” Diriwayatkan dari Abu 
Shalih, dia berkata, “Malaikat diciptakan dari cahaya kekuasaan, sedangkan 
iblis diciptakan dari api kekuasaan.” 

Kesembilan: Para ulama dalam madzhab kami —semoga Allah 
merahmati mereka— berkata, “Barang siapa yang padanya Allah 
menampakkan karamah dan hal-hal yang luar biasa, padahal dia bukanlah 
seorang nabi, maka karamah dan hal-hal luar biasa itu tidak menunjukkan 
atas kewaliannya.” 


Hal ini berseberangan dengan sebagian sufi dan Rafidhah yang 
berpendapat bahwa karamah dan hal-hal yang luar biasa itu menunjukkan 
bahwa dia adalah wali. Sebab jika dia bukanlah seorang wali, maka Allah 
tidak akan menampakan apa yang telah nampak pada dirinya. 

Argumentasi kami adalah, bahwa meyakini salah seorang di antara kita 
sebagai wali Allah merupakan suatu hal tidak dapat dibenarkan, kecuali setelah 
orang itu meninggal dunia dalam keadaan beriman. Jika dia belum diketahui 
meninggal dunia dalam keadaan beriman, maka kita belum dapat memastikan 
bahwa dia adalah seorang wali Allah. Sebab wali Allah adalah orang yang 
diketahui oleh Allah bahwa dia tidak akan meninggal dunia kecuali dalam 
keadaan beriman. 


Jika kita telah sepakat bahwa kita tidak dapat memutuskan apakah 
seseorang meninggal dunia dalam keadaan beriman, dan orang itu pun tidak 
dapat memastikan bahwa dia akan meninggal dunia dalam keadaan beriman, 
maka dapat diketahui bahwa karamah dan hal-hal yang luar biasa itu tidak 
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menunjukkan bahwa dia adalah wali Allah ”* Namun Kami pun tidak melarang 
jika Allah memperlihatkan kepada sebagian walinya tentang akhir kehidupan 
yang baik, akhir perbuatan yang baik, dan yang lainnya, di samping Allah. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Syaikh Abu Al Hasan Al Asy'ari dan yang 
lainnya. 

Ath-Thabari berpendapat bahwa Allah ingin memberikan pelajaran 
dengan kisah Iblis ini kepada orang-orang yang seperti dia, yaitu orang-orang 
Yahudi yang kafir kepada Nabi Muhammad, padahal mereka telah mengetahui 
akan statusnya sebagai seorang nabi, di samping Allah telah memberikan nikmat 
kepada mereka dan nenek moyang mereka. 

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat apakah sebelum ada Iblis 
ada orang yang kafir atau tidak? Menurut satu pendapat, tidak ada (orang 
yang kafir sebelum dia), dan Iblislah orang yang pertama kali kafir (kepada 
Allah). Menurut pendapat yang lain, sebelum Iblis pernah ada orang-orang 
yang kafir kepada Allah, yaitu jin yang ada di muka bumi. 

Para ulama juga berbeda pendapat apakah Iblis kafir karena suatu 
ketidaktahuan atau pembangkangan. Dalam hal ini terdapat dua kubu di 
kalangan Ahlu Sunnah. Tidak diperselisihkan lagi bahwa Iblis telah mengenal 
Allah sebelum dia menjadi kafir. Oleh karena itulah orang yang mengatakan 
bahwa dia kafir karena ketidaktahuan, mereka beralasan bahwa pengetahuan 


2 Yang ditetapkan dalam Al Qur'an adalah, bahwa wali itu harus memenuhi dua syarat: 
1. Iman, dan 
2 Takwa. 


Allah Ta'ala berfirman, 
1 Se - 
IG NT La Hae DANA LI 
3, z 
Da bg 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 


mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan mereka selalu bertakwa.” (Os. Yunus (10): 62-63) 


Dengan demikian, setiap oang yang beriman lagi bertakwa itu dianggap sebagai wali, 
dan Allahlah yang mengetahui hal-hal ghaib. 
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itu dihilangkan darinya ketika dia menjadi kafir. Sementara pendapat yang 
mengatakan bahwa dia kafir karena membangkang, mereka beralasan bahwa 
dia kafir dalam keadaan mengenal Allah. 

Ibnu Athiyah berkata, “Kufur yang didasari oleh sikap yang ingkar 
merupakan suatu hal yang mustahil jika pengetahuan terhadap Allah masih 
ada. Namun demikian, menurut saya itu merupakan sautu hal yang boleh saja 
terjadi dan bukan suatu hal yang mustahil, sebab Allah dapat menundukan 
siapa saja yang dikehendaki.” 


Firman Allah: 
”, PA PE E F E AEE AS EE E E E EA | 
da gia E ORAA 
pu s 0 a PA E PN KE, ap nggah E ii 
O seb Sr au Ga NG a 
“Dan Kami berfirman, “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan 
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 


kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang zhalim.”” (Qs. Al Baqarah (2): 35) 
Dalam ayat ini terdapat tiga belas masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta'ala: Kai plan; ub; “Dan Kami 
berfirman, “Hai Adam, diamilah. ”” 


Tidak ada silang pendapat di antara Ahlul ilmi bahwa Allah mengusir 
Tblis ketika dia menjadi kafir, sekaligus menjauhkannya dari surga. Setelah 
mengusir iblis, Allah berfirman kepada Adam, “ yai (diamilah oleh kamu), ” 
yakni menetaplah dan jadikanlah surga sebagai maskan, yakni mahal as- 
sukuun (tempat untuk didiami). Sakana ilaihi yaskunu sukuunan. Adapun 
makna As-sakan adalah api. Penyair berkata, 


Sesungguhnya terusan itu telah diduduki dengan api dan minyak? 


2? Ini merupakan penggalan bait yang diucapkan penyair ketika menjelaskan tentang 
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As-sakan juga mengandung makna segala sesuatu yang dapat didiami. 
Adapun makna As-Sikkiin, makna dari kata ini sudah diketahui secara luas, 
(yaitu pisau). Pisau dinamakan sikkiin karena ia dapat membuat diam gerakan 
sesuatu yang disembelih. Berasal dari kata as-sakan-lah kata al miskiin (orang 
miskin). (Dia dinamakan miskiin) karena minimnya tindakan dan 
pergerakannya. Kata sukkaan as-safiinah (penumpang kapal) pun 
merupakan bahasa Arab, karena penumpang kapal-lah yang dapat 
menenangkan kapal dari terguncang.” 

Kedua: Dalam firman Allah Ta'ala: “ Si (diamilah oleh kamu)” 
terdapat peringatan terhadap keluar (dari dalam surga). Sebab tempat untuk 
didiami itu tidak bisa menjadi sesuatu yang dapat dimiliki. Oleh karena itulah 
sebagian orang-orang yang arif berkata, “Tempat untuk didiami itu hanya 
berlangsung sampai jangka waktu tertentu, kemudian setelah itu habis.” Dengan 
demikian, masuknya Adam dan Hawa ke dalam surga adalah masuk untuk 
mendiami (dukhul suknaa), bukan masuk untuk menetap (dukhuul 
iqaamah). 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika demikian, maka dalam pendapat 
ini terdapat petunjuk atas apa yang dikatakan oleh mayoritas ulama: bahwa 
orang yang menempatkan orang lain di sebuah tempat untuk didiami, maka 
orang lain ini tidak dapat memiliki tempat tersebut hanya karena dia telah 
mendapatkan izin untuk mendiaminya. Di lain pihak, orang yang menempatkan 
orang itu berhak untuk mengusirnya dari tempat tersebut, jika jangka waktu 
untuk mendiaminya telah habis. 

Asy-Sya'bi berkata: Apabila seseorang berkata: “Rumahku adalah 
semasa kamu hidup dan setelah kamu meninggal dunia. Tapi jika dia berkata: 
“Rumahku ini, diamilah ia olehmu sampai engkau mati,” maka rumah itu harus 
terusan yang dihujani dengan api dan minyak. Bait ini juga tercantum dalam kitab 47- 
Lisan namun tidak dinisbatkan dengan lafazh: Agamaah bisakaniin wa adhaanin (dia 


mendudukinya dengan api dan minyak). 
Lihat Ash-Shahah 5/2136. 
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dikembalikan kepada pemiliknya ketika kamu sudah mati. 

Lafazh Al Umraa (izin untuk menempati) adalah seperti lafazh as-sukna 
(izin untuk mendiami). Hanya saja, silang pendapat mengenai lafazh As-suknaa 
ini lebih hebat daripada silang pendapat untuk lafazh As-suknaa. Pembahasan 
tentang lafazh A! Umraa akan dikemukakan nanti pada surah Hud, insya 
Allah. 

Al Harbi berkata: Aku mendengar Ibnu Al Arabi berkata, “Orang-orang 
Arab tidak berbeda pendapat bahwa hal-hal ini tetap merupakan milik 
pemiliknya, namun manfaatnya diberikan kepada orang yang diberikan (hak) 
umraa, rugba, ifgaar, ikbaal, minhah, aribah, sukna, dan ithraag.” 
Pernyataan ini merupakan argumentasi imam Malik dan para sahabatnya yang 
menyatakan bahwa, tidak ada sesuatu pun dari berbagai jenis pemberian yang 
dapat dimiliki kecuali hanya manfaatnya (saja), dan bukan bendanya. Pendapat 
ini pun merupakan pendapat Al-Laits bin Sa'd, Qasim bin Muhammad, dan 
Yazid bin Ousaith.” 

Umraa adalah, engkau menempatkan seseorang di rumahmu untuk 
jangka waktu selama hidupmu atau selama hidupnya. 

Contoh rugbaa adalah seseorang berkata, “Jika engkau meninggal 
sebelum aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jika aku meninggal 
sebelum kamu, maka rumah itu menjadi milikmu.” Kata rugbaa ini diambil 
dari kata al muraagabah. Al muraagabah adalah, masing-masing pihak 
mengawasi pihak yang lainnya. Oleh karena itulah Ahlul Ilmi berbeda pendapat 
tentang boleh atau tidaknya rugbaa ini. Abu Yusuf dan Asy-Syafi'i 
membolehkannya. Sebab menurut mereka, hal itu tidak ubahnya wasiat. 
Sementara imam Malik dan orang-orang Kufah melarangnya. Sebab masing- 
masing pihak akan mendapat imbalan yang tidak diketahui apakah akan 
diperoleh atau tidak. Selain itu, masing-masing pihak akan mengharapkan 
kematian sahabatnya. 

Dalam bab ini pun terdapat dua hadits yang membolehkan dan 
melarang hal ini. Kedua hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Majah 


Surah Al Bagarah 


dalam sunan-nya. 


Hadits yang pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Eee A Se anta” abaya, Tea La. 
an Us pa SI Unas uan GG Sa 
“Umraa itu boleh bagi orang yang diberikan hak untuk 
menempatinya, dan rugbaa pun boleh bagi orang yang diberikan hak 
untuk menempatinya. ”?' Dalam hadits ini terdapat kesetaraan hukum 
antara umraa dan rugbaa. 


Hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Bg du ih yah BN 
“Tidak ada ruqbaa bagi orang yang diberikan sesuatu. (Sebab) 


sesuatu itu adalah miliknya semasa hidupnya dan setelah dia 
meninggal dunia. ”* 


Ibnu Umar berkata, “Ruqbaa adalah, seseorang berkata kepada orang 
lain, “Aku atau kamu yang meninggal dunia. (Jika engkau meninggal sebelum 
aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jika aku meninggal sebelum 
kamu, maka rumah itu menjadi milikmu.) 

Sabda Rasulullah “tidak ada Rugbaa” itu menunjukan atas pelarangan, 
sementara sabda beliau “Barang siapa yang diberikan sesuatu secara 
rugbaa, maka sesuatu itu adalah miliknya” menunjukkan atas pembolehan. 
Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i. 


An-Nasa'i juga menyebutkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umraa 


BI HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hibah, bab: 4r-Rugbaa 2/797, hadits 
no. 2383. 


22 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hibah, bab: 4r-Rugbaa 2/797, hadits 
no. 23821, dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang Al Umraa 5/273. 
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dan Ruqbaa itu sama.” Ibnu Al Mundzir berkata, “Telah ditetapkan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Umraa itu boleh bagi orang yang 
diberikan hak untuk menempatinya, dan rugba pun boleh bagi orang 
yang diberikan hak untuk menempatinya). '” Ibnu Al Mundzir menganggap 
Shahih hadits ini. 

Hadis ini pun merupakan argumentasi kelompok yang berpendapat 
bahwa umraa dan rugbaa itu sama. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ali. 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ats-Tsauri dan Ahmad. Rumah yang 
telah diberikan secara rugbaa itu tidak boleh dikembalikan kepada pihak 
yang pertama untuk selama-lamanya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Ishag. Thawus berkata, “Barang siapa yang memberikan sesuatu, maka 
sesuatu itu merupakan harta yang berhak untuk diwarisi.” 

Kata ifgaar diambil dari fagaar azh-zhahr (tulang punggung). 
(Dikatakan), afgartuka naagati (aku meminjamkan untaku kepadamu), jika 
aku meminjamkan tulang pungungnya untuk engkau naiki. (Dikatakan pula), 
afgaraka ash-sha'id (binatang buruan memungkinkan punggungnya 
kepadamu), apabila ia memungkinkan punggungnya untuk kamu panah. 
Seperti itu pula dengan kata al Ikhbaal. Dikatakan, Akhbaltu fulaanaan 
(aku meminjami si fulan), jika engkau meminjaminya unta untuk ditungganginya 
atau kuda untuk dia berperang. 

Minhah adalah pemberian. Minhah juga mengandung makna 
pemberian air susu. Adapun al Maniihah, maknanya adalah unta atau kambing 
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk diperah susunya, 
kemudian unta atau kambing tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. 
Rasulullah SAW bersabda, 


PINTA - RA san AL D Saer Canat 
RE mas NG bagan SA BI Kena BISA LG 
“Ariyah” itu harus dikembalikan, minhak?” itu harus dikembalikan, 


333 Pinjaman benda untuk diambil manfaatnya tanpa imbalan. 
24 Tanah yang diberikan untuk ditanami atau kambing yang diberikan untuk diambil 


utang itu harus dibayar, dan penjamin adalah penanggungjawab. "3 


Ithraag adalah meminjamkan hewan pejantan. Dikatakan, istafhraga 
Julaanun fulaanan fahlahu, apabila si fulan meminta fulan yang pertama 
agar (hewan pejantannya) menghamili (hewan betina)nya, lalu si fulan yang 
pertama pun meminjamkan hewan pejantannya kepada si fulan yang kedua. 
Si fulan yang kedua berkata, “Ithgignii fahlaka,” yakni pinjamkanlah hewan 
pejantanmu kepadaku untuk menghamili untaku. 

Ketiga: Firman Allah, 51253 Lsl “Kamu dan isterimu. ” Lafazh 
sf merupakan taukid (penegas) dari dhamir tersembunyi yang ada dalam 
fi Si (diamilah). Contoh untuk hal ini adalah firman Allah, 
33 “asi Sandhi “Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu.” (Os. 
Al Maa'idah (5): 24) Dalam hal ini, tidak boleh dikatakan, uskun wazaujuka 
(diamilah bersama isterimu), juga tidak boleh dikatakan, idzhab warabbuka 
(pergilah bersama Tuhanmu) kecuali dalam darurat syair. 

Keempat: Firman Allah 415-353 “Dan isterimu.” Menurut bahasa Al 
Qur'an, (isteri) adalah jauz, tanpa huruf ha', hal ini telah dijelaskan di atas. 
Namun lafazh jauzah muncul dalam Shahih Muslim: 

Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas, bahwa Nabi SAW sedang bersama salah seorang isterinya, lalu 
seorang lelaki melintasi beliau. Beliau kemudian memanggil lelaki itu, lalu lelaki 
itu pun datang. Rasulullah SAW bersabda, 


MM Ph MEI Gya Pm OLI oh 


air susunya kemudian diminum. 

25 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Wasiat, Abu Daud pada pembahasan 
tentang Jual Beli, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Ariyah, 2/801- 
802, hadits no. 2398 dan 2399. Hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam 
kitab Al Jami' Al Kabir dari berbagai jalur dalam Al Jami" Al Kabir 2/434, no. 12/11223. 
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“Sesungguhnya syetan itu mengalir pada manusia pada aliran 
darah(nya). "26 

Isteri Nabi Adam AS adalah Hawa AS. Hawa adalah orang pertama 
yang Allah namakan demikian, ketika dia diciptakan dari tulang rusuk Adam, 
sementara Adam sendiri tidak menyadari akan hal itu. Seandainya ketika itu 
Adam merasa sakit, niscaya seorang lelaki tidak akan merasa sayang kepada 
isterinya. Ketika Adam terjaga, ditanyakan kepada, “Siapa ini?” Adam 
menjawab, “Perempuan?” Ditanyakan kepadanya, “Siapa namanya?” Adam 
menjawab, “Hawa.” Ditanyakan kepadanya, “Mengapa dinamakan perempuan 
(imra'ah)?” Adam menjawab, “Sebab ia diciptakan dari seseorang (mar `u). ” 
Ditanyakan kepada Adam, “Mengapa dia dinamakan Hawa?” Adam 
menjawab, “Sebab dia diciptakan dari orang yang hidup?” 

Diriwayatkan bahwa para malaikat menanyakan hal itu kepada Adam 
untuk mencoba pengetahuannya. Mereka juga bertanya kepada Adam, 
“Apakah engkau mencintainya, Wahai Adam?” Adam menjawab, “Ya.” 
Mereka bertanya kepada Hawa, “Apakah engkau mencintainya, wahai 
Hawa?” Hawa menjawab, “Ya.” Dalam hati Hawa terdapat (cinta kepada) 
yang berkali lipat lebih besar dari cinta Adam kepada Hawa yang ada di 
dalam hati Adam. Mereka berkata, “Seandainya seorang isteri jujur mengenai 
cintanya kepada suaminya, niscaya Hawa pun jujur (mengenai cintanya).” 

Tbnu Mas'ud dan Ibnu Abbas berkata, “Ketika Adam ditempatkan di 
dalam surga, dia berjalan di dalamnya dengan liar. Ketika dia tidur, maka 
diciptakanlah Hawa dari tulang rusuknya yang pendek bagian sebelah kiri. 
Tujuannya adalah agar Adam merasa tentram kepada Hawa dan 
menyayanginya. Ketika Adam terjaga, dia bertanya (kepada Hawa), “Siapa 
engkau?” Hawa menjawab, “Perempuan yang diciptakan dari tulang rusukmu 
agar engkau merasa tentram terhadapku.” Itulah pengertian dari firman Allah 

26 HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, 4/1712, no. 2174. Pengertian hadits 
ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang I'tikaaf, bab: Bolehkah 


Orang yang sedang P'tikaf Keluar Menuju Pintu Masjid untuk Memenuhi Keperluannya. 
Lihat kitab Al-Lu lu" wa Al Marjan 2/197. 
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p PPE E ah 2 wa a hone KAA 
Ta'ala,“ KEB GG dar jar yak a SA ya 
Gj “Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya.” (Qs. Al A'raaf (7): 189) 

Ulama berkata, “Oleh karena itulah wanita bengkok. Sebab ia 
diciptakan dari sesuatu yang bengkok, yaitu tulang rusuk.” 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Beban, A ý ta AGS Di 
G Bata Dp akh le al PRA HA pita 
wW AKA KA KE 315 = A IE 
KAI 
“Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari sesuatu yang bengkok. — 
Dalam sebuah riwayat dinyatakan: Sesungguhnya tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah tulang rusuk bagian atas.— Engkau tidak 
akan dapat meluruskannya dengan satu langkah. Jika engkau akan 
membiarkannya, maka engkau dapat membiarkannya, sementara dia 
akan tetap bengkok. Tapi jika engkau meluruskannya, maka engkau 
akan mematahkannya. Dan mematahkannya adalah 
menceraikannya.” 


Dari masalah inilah para ulama berargumentasi tentang hak waris yang 
dimiliki oleh seorang khuntsa (memiliki kelamin ganda) jika ia memiliki ciri- 
ciri laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang sama, baik itu berupa janggut, 
puting susu, alat kelamin, kecuali jumlah tulang rusuk. Apabila jumlah tulang 
rusuknya kurang dari jumlah tulang rusuk yang dimiliki kaum perempuan, maka 
dia diberikan hak waris seorang laki-laki. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali. 
Sebab Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Hal ini dijelaskan dalam 
pembahasan tentang warisan, insya Allah. 
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Kelima: Firman Allah Ta'ala, 2741 “Surga”. 247 adalah Al 
Bustaan (kebun). Hal ini telah dijelaskan di atas. Adapun mengenai pendapat 
yang dikemukakan oleh kelompok Mu'tazilah dan Qadariyah yang menyatakan 
bahw Adam tidak berada di surga A! Khuld (kekal), melainkan di surga di 
negeri Aden, pendapat ini tidak perlu diperhatikan. Mereka berargumentasi 
atas bid'ah mereka dengan menyatakan bahwa jika surga yang didiami Adam 
tersebut adalah surga A! Khuld, maka Iblis tidak akan dapat menjangkaunya. 
Sebab Allah SWT telah berfirman, #55 Y5 ta 33 $ “Yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan 
dosa.” (Os. Ath-Thuur (52): 23)” 


Allah berfirman, Gis 313 God 54413 Ý “Di dalamnya 
mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula 
perkataan) dusta.” (Os. An-Nabaa (781: 35) 

Allah berfirman, LL Sg 9). UE Ig GA Ce Dp 
Uni. “Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka 
mendengar ucapan salam.” (Os. Al Waagi'ah (56J: 25-26) 

Dan, bahwa penghuni surga A! Khuld tidak akan keluar darinya, sebab 
Allah telah berfirman, isy hy G3 pa G3 “Dan mereka sekali-kali 
tidak akan dikeluarkan daripadanya. ” (Os. Al Hijr (15): 48) 

Lagi pula, surga A} Khuld adalah Daar Al Quds (Tempat Suci) yang 
telah disucikan dari dosa-dosa dan maksiat-maksiat, dimana tujuannya adalah 
untuk menyucikan tempat tersebut. Sementara Iblis telah melakukan kesia- 
siaan dan kedustaan di dalamnya, sedangkan Adam dan Hawa telah diusir 
darinya karena kemaksiatan yang mereka lakukan. 


Mereka berkata, “Bagaimana mungkin Adam akan mencari pohon Al 


bd Zë Í; Cd Sa Ý vě Gao | ye jana “Di dalam surga mereka saling 


memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa.” (OS. Ath-Thuur (52): 23) 
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Kuld (kekekalan) dan kerajaan yang tidak akan usang, sementara posisinya 
begitu dekat dengan Allah, akalnya begitu sempurna, dan dia sendiri telah 
berada di dalam surga Al Khuld?” 


Jawaban, Allah telah memakrifatkan kata Al Janah dengan huruf alif 
dan Jam. Dengan demikian, siapa orang yang berkata, “As 'alullah al Jannah 
(aku memohon surga kepada Allah),” maka menurut kebiasan makhluk, 
perkataannya tidak dipahami kecuali dia memohon surga A! Khuld. Dalam 
hal itu, bukan suatu hal yang mustahi! menurut akal, bila Iblis dapat masuk ke 
dalam surga untuk menyesatkan Adam. Sementara nabi Musa pun pernah 
bertemu dengan nabi Adam (di dalam surga), lalu Musa berkata kepada Adam, 
“Anta Asygaita dzurriyyataka wa akhrajtahum minal Jannah (Engkau 
telah menyengsarakan keturunanmu dan mengeluarkan mereka dari surga).” 


Dalam hal ini, Musa memasukkan huruf alif dan lam kepada kata 
Jannah guna menunjukkan bahwa surga tersebut adalah surga Al Khuld yang 
sudah diketahui secara luas. Di lain pihak, Adam tidak membantah hal itu. 
seandainya surga tersebut adalah selain surga A! Khuld, niscaya Adam akan 
memberikan bantahan kepada Musa. Ketika Adam bersikap diam atas apa 
yang dikemukakan oleh Musa, maka benarlah bahwa yang dimaksud dengan 
tempat yang darinya Allah mengeluarkan keturunan Adam berbeda dari tempat 
yang dituju oleh keturunan Adam. 

Adapun ayat-ayat yang mereka jadikan sebagai argumentasi, 
sesungguhnya yang dimaksud dari apa yang terkandung dalam ayat-ayat 
tersebut adalah setelah Allah memasukan para penghuni surga ke dalam surga 
pada hari kiamat kelak. Dalam hal ini, bukan suatu hal yang mustahil bila 
surga Al Khulditu diberikan oleh Allah kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
berada kekal di dalamnya. Walau begitu, orang-orang yang telah ditakdirkan 
oleh Allah akan binasa, mereka akan keluar dari dalam surga Al Khuld tersebut. 

Di lain pihak, Ahlu Ta 'wiil (kelompok yang selalu menggunakan 
penafsiran logika) sepakat bahwa para malaikat dapat masuk ke dalam surga 
untuk menemui para penghuni surga dan juga dapat keluar darinya. Pada 
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awalnya kunci-kunci surga tersebut berada di tangan Iblis, kemudian kunci 
tersebut diambil alih darinya setelah mereka maksiat. Di lain pihak, Nabi juga 
dapat masuk ke dalam surga malam Isra dan Mi'raj, lalu keluar dari sana. 
Setelah itu, beliau memberitahukan tentang apa-apa yang ada di dalamnya, 
dan bahwa surga tersebut adalah surga 4! Khuld yang sesungguhnya. 

Adapun pendapat yang dikemukakan kelompok Mu'tazilah dan 
Oadariyah, yaitu bahwa surga adalah Dar Al Ouds (tempat suci), dan Allah 
telah menyucikannya dari dosa-dosa, itu merupakan kebodohan mereka. 
Sebab Allah telah memerintahkan Iblis masuk ke Tanah yang Suci, yaitu Syam. 
Umat beragama sepakat bahwa Allah telah menyucikannya, namun di tanah 
itu tetap terjadi maksiat, kekufuran dan dusta. Penyucian tanah ini tidak 
menghalangi terjadinya maksiat. Demikian pula dengan Dar Al Quds. 

Abul Al Hasan bin Batha! berkata, “Sebagian ulama sepakat bahwa 
Ahlu Sunnah telah melakukan kesepakatan bahwa surga Al Khuld adalah 
surga yang darinya Allah menurunkan nabi Adam. Oleh karena itu, pendapat 
kelompok yang menentangnya tidak mempunyai arti apapun.” 

Adapun ucapan Mu'tazilah dan Oadariyah: bagaimana mungkin Adam 
akan mencari pohon Al Khuld (kekekalan), sementara akalnya begitu 
sempurna, dan dia sendiri telah berada di dalam surga A! Khuld? Hal itu 
dibalikan kepada mereka dan dikatakan: bagaimana mungkin Adam akan 
mencari pohon Al Khuld (kekekalan), sementara dia berada di tempat yang 
fana, dan akalnya pun begitu sempurna? Ini tidak mungkin dilakukan oleh 
orang yang sangat bodoh sekalipun, apalagi dengan Adam yang merupakan 
makhluk yang paling cerdas akalnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Umamah sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.” 

Keenam: Firman Allah, (Gêr LOS 1425 gs j$; “Dan 
makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja 


38 Dalam hal ini, pendapat yang menurut saya paling benar adalah menyerahkan perkara 
surga tersebut kepada pengetahuan Allah. Sebab dalam masalah ini tidak ada keterangan 
atau dalil yang bersifat pasti. 
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yang kamu sukai.” Oira ah jumhur ulama adalah raghadan — dengan fathah 
huruf ghain—, sementara An-Nakha'i dan Ibnu Watstsab membacanya 
dengan sukun (raghdan). Ar-raghd adalah penghidupan yang melimpah lagi 
senang, yang tidak ada kepayahannya di dalamnya. Penyair?” berkata, 
Manakala engkau melihat seseorang bahagia, 
maka aneka peristiwa menjadi tentram di dalam penghidupan yang 
melimpah. 


Dikatakan, raghuda “aisyuhum wa raghina wa arghada al Oaum. 
Yakni, karunia untuk mereka melimpah dan mereka menjadi berada dalam 
penghidupan yang senang. 

Lafazh raghadan dinashabkan karena menjadi hal dari mashdar yang 
dibuang. Haitsu, haitsa, haitsi, hautsa, hautsi, dan haats, itu semua 
merupakan bentuk-bentuk dialek. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu 
An-Nuhas dan yang lainnya. 


Ketujuh: Firman Allah, 3, 25J1 wejuh 525 Í; “Dan janganlah 
kamu dekati pohon ini.” Yakni, janganlah kalian mendekatinya untuk 
memakan (buah)nya. Sebab hanya mendekatinya merupakan suatu hal yang 
dibolehkan. 


Ibnu Al Arabi?“ berkata, “Aku mendengar Asy-Syasyi berkata di majlis 
Nadhr bin Syumail, “Jika dikatakan: “Laa taqrab —dengan fathah huruf 
ra`—, ” maka artinya adalah: janganlah engkau berbuat. Tapi jika dengan 
dhamah huruf ra (laa tagrub), maka maknanya adalah: janganlah engkau 
mendekatinya.” 


29 Dia adalah Imri'il Qasi, sebagaimana yang tertera dalam Tafsir Ibnu Athiyah, 1/251, 
Tafsir Ath-Thabari, Al Bahr Al Muhith, dan Tafsir Al Mawardi 1/105. 

2% Ibnu Hayyan mengomentari riwayat ini dengan menyatakan bahwa dalam riwayat 
ini telah terjadi percampuran. Pasalnya antara Asy-Syasyi dan Nadhr bin Syumail itu 
terpisah oleh interval waktu yang sangat jauh. Kecuali jika memang ada sebuah majlis 
yang dinamakan majlis Nadhr bin Syumail. Jika ini yang terjadi, maka dalam riwayat ini 
tidak ada percampuran. Tapi jika di sana tidak ada majlis yang menggunakan namanya, 
maka riwayat ini tidak sah. Sebab antara Asy-Syasyi dan Nadhr itu terpisah jarak waktu 
ratusan tahun. Lihat kitab A} Bahr Al Muhith 1/158. 
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Sementara dalam Ash-Shahaah?" dinyatakan: Qaruba asy-Syai ‘u 
yagrubu gurbaan, maknanya adalah: (sesuatu itu) dekat. Sedangkan 
garibtuhu (aku mendekati sesuatu) agrabuhu gurbaanan (aku mendekati 
sesuatu tersebut). Sedangkan garibtu agrubu girabaatan —seperti katabtu 
aktubu kitaabatan— maknanya adalah: aku berjalan pada malam hari untuk 
menuju air, sementara (jarak) antara aku dan air itu (terhalang oleh perjalanan) 
semalaman. Bentuk isim dari kata garuba tersebut adalah al garab. 

Al Ashmu'i berkata, “Aku bertanya kepada seorang Arab badui, 
“Apakah (makna) al qarab itu?” Dia menjawab, “(Al qarb adalah) berjalan 

Ibnu Athiyah?” berkata, “Sebagian cendekia mengatakan bahwa ketika 
Allah hendak melarang Adam agar tidak memakan (buah) pohon tersebut, 
maka Allah melarangnya dengan menggunakan lafazh yang menghendaki 
(makna larangan) makan tersebut, dan juga menggunakan kata yang biasa 
digunakan oleh orang Arab (untuk mengemukakan makna larangan makan 
tersebut), yaitu lafazh A! Oarb.” Ibnu Athiyah? berkata, “Ini merupakan 
sebuah contoh yang sangat jelas dalam mengantisipasi hal-hal yang berbahaya. 

Para pakar makna kata dalam bahasa Arab berkata, “Firman Allah 
(5535 Í; ‘Dan janganlah kamu dekati ...' itu mengindikasikan adanya 
keterjerembaban dalam kubangan dosa dan terusir dari dalam surga, dan 
bahwa eksistensi Adam di dalam surga itu tidak kekal, sebab sesuatu yang 
dijadikan kekal itu tidak akan dicegah dari sesuatu, tidak akan diperintahkan 
melakukan sesuatu, dan tidak pula dilarang dari sesuatu. Dalil atas hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, Tila Ñi d rara 3) “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Os. Al Baqarah 
(21: 30) Firman Allah ini menunjukkan bahwa Adam akan keluar dari dalam 
surga. 


MU Lihat Ash-Shahah 1/198. 
28 Tafsir Ibnu Athiyah, 1/251. 
20 Tafsir Ibnu Athiyah, 1/252. 
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Kedelapan: Firman Allah, KANA | Kn $3 “yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang zhalim”. Firman Allah ini ditunjukan 
kepada nama yang tidak jelas, yang disifati dengan huruf alif dan lam, tidak 
dengan yang lainnya. Firman Allah ini seperti ucapanmu: marartu bihadza 
ar-rajul wabihadzihi al mar 'ah wa bihadzihi asy-syajarah (aku berpapasan 
dengan lelaki ini, wanita ini, dan pohon ini). 

Ibnu Muhaishin membaca firman Allah tersebut dengan: Hadzii asy- 
Syajarah,?" dengan menggunakan huruf ya |, (bukan huruf ha ), dan huruf 
ya ini adalah asal. Sebab huruf ha ' pada lafazh hadzihi adalah pengganti 
dari huruf ya‘. Oleh karena itulah, huruf sebelum ya 'dikasrahkan. Dalam 
pembicaaran bangsa Arab tidak ada huruf ha ta ‘nists yang huruf sebelumnya 
berharakat kasrah, kecuali tafazh hadzihi ini. Pasalnya, huruf ha “pada lafazh 
ini merupakan pengganti dari huruf ya. 

Asy-syajarah, asy-syijarah dan asy-syiyarah adalah tiga bentuk dialek 
(dalam bahasa Arab). Lafazh ini dapat dibaca asy-syijrah, asy-syajarah dan 
asy-syijarah untuk makna tumbuhan yang berdiri tegak. Adapun makna ardh 
syajirah wa syajra'a adalah tanah yang banyak pepohonannya. Boleh 
dikatakan waadin syajiirin (lembah yang banyak pepohonannya), namun 
tidak boleh diucapkan waadin asyjar. Bentuk tunggal asy-syajraa adalah 
syajarah. 

Bentuk jamak tidak merubah lafazh-lafazh berikut ini secara signifikan, 
kecuali hanya penambahan beberapa huruf saja: syajarah menjadi syajraa', 
gashabah menjadi gashbaa', tharafah menjadi tharfaa', dan halafah 
menjadi halfaa ' Al Ashmw'i pemah mengatakan bahwa bentuk tunggal lafazh 
halfaa’ adalah halifah —dengan kasrah huruf lam, dan kondisinya berbeda 
dari kata-kata yang sejenis dengannya. Sibawaih berkata, “Lafazh asy- 
syajraa adalah bentuk tunggal sekaligus bentuk jamak. Demikian pula dengan 
Al Oasbaa, Ath-Tharfaa', dan Al Halfaa.” Makna Al Masyjarah adalah 
tempat pohon. (Demikian pula dengan) ardh masyjarah (tanah yang banyak 


24 Gira'ah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. 


pohonnya). Adapun makna hadzihi al Ardh asyjar min hadzihi (tanah ini 
lebih banyak pohonnya dari tanah itu) adalah, tanah ini lebih banyak 
pohonnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhari.” 

Kesembilan: Ahli Takwil berbeda pendapat dalam menentukan (jenis) 
pohon yang dilarang untuk dimakan, namun Adam justru memakannya. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Ja'dah bin Hubairah 
berpendapat bahwa pohon tersebut adalah pohon anggur. Oleh karena itulah 
khamer diharamkan bagi kita. 

Abu Malik, Qatadah, dan Ibnu Abbas —juga— berpendapat bahwa 
pohon tersebut adalah pohon sunbulah yang bijinya seperti hati sapi, lebih 
manis dari madu, dan lebih lembut dari keju. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Wahb bin Munabbih. Ketika Allah menerima taubat Adam, Allah 
menjadikan (buah) dari pohon itu sebagaimana makanan anak cucunya. 

Ibnu Juraij mengatakan dari sebagian sahabat, bahwa yang dimaksud 
dengan pohon tersebut adalah pohon Tin. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Sa'id dari Qatadah. Oleh karena itulah pohon tersebut diungkapkan 
dalam ar-ru ‘ya dengan penyesalan, karena Adam merasa menyesal telah 
memakannya. Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suhaili. 

Ibnu Athiyah? berkata, “Tidak ada satu pendapat atas penentuan 
pohon tersebut yang ditopang oleh hadits. Dalam hal ini, yang benar adalah 
harus meyakini bahwa Allah melarang Adam memakan (buah) pohon tersebut, 
namun Adam melanggar larangan itu dan melakukan maksiat karena 
memakannya.” Al Ousyairi Abu An-Nashr berkata, “Orangtuaku berkata, 
“Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa pohon tersebut adalah pohon 
ujian?” 

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana mungkin 
seorang Adam memakan (buah) dari pohon tersebut, sementara ada ancaman 


3 Lihat Ash-Shahah 2/693. 


246 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 1/305. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Athiyah 
adalah pendapat yang benar. 
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(dari Allah) yang menyertai kedekatan terhadap pohon tersebut, yaitu firman 
Allah Ta'ala, yee iya GK “Yang menyebabkan kamu termasuk 
orang-orang yang zhalim.” 


Sekelompok ulama mengatakan bahwa (dalam hal ini) Adam dan 
Hawa memakan (buah) dari pohon yang tidak ditunjukan oleh Allah. Mereka 
tidak menakwilkan kalau larangan (mendekati) pohon itu pun mencakup 
seluruh jenis pohon itu. Di lain pihak, rupanya Iblis telah menyesatkan Adam, 
sehingga dia hanya memahami larangan itu secara leterlek. 

Ibnu Al Arabi?” berkata, “Menurut pendapat ini, tindakan yang 
dilakukan oleh Adam itu merupakan maksiat pertama yang dia lakukan kepada 
Allah.” Ibnu Al Arabi berkata, “Tindakan Adam itu menunjukkan bahwa 
barang siapa yang bersumpah untuk tidak memakan roti, kemudian dia 
memakan jenisnya, maka dia telah melanggar sumpahnya.” 

Namun tahkik dalam berbagai madzhab menyatakan: para ulama 
berpendapat bahwa orang itu tidak melanggar sumpah. Imam Malik dan para 
sahabatnya berkata, “Jika paparan (redaksi) sumpah, sebab-musabab (yang 
melatar belakangi terjadinya sumpah), atau niat dari sumpah itu mencakup 
jenis-jenis (roti), maka harus ditafsirkan demikian, dan orang itu pun menjadi 
orang yang telah melanggar sumpahnya. Sebab dia telah memakan roti yang 
lain. Ke dalam pengertian inilah kisah Adam harus diinterpretasikan. Dalam 
hal ini, dia dilarang memakan buah dari suatu pohon yang telah ditentukan 
untuknya, dan larangan ini pun dimaksudkan untuk jenis-jenis pohon tersebut, 
namun dia menafsirkan larangan itu hanya secara harfiyan, dan tidak melihat 
maknanya. 

Para ulama kita juga berbeda pendapat tentang cabang masalah ini, 
yaitu jika seseorang bersumpah untuk tidak memakan gandum, kemudian dia 
memakan roti yang terbuat dari gandum. Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Dikatakan dalam Al Kitaab, orang yang memakan roti dari gandum itu telah 


28 Lihat kitab Ahkam Al Qur`an karya Ibnu Al Arabi, 1/18. 
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melanggar sumpahnya. Sebab gandum itulah yang dimakan. 

Ibnu Al Mawwaz berkata, “Tidak ada apapun atas dirinya (maksudnya, 
dia tidak melanggar sumpahnya, penerj). Sebab dia tidak memakan gandum, 
karena yang dia makan adalah roti. Dengan demikian, dalam hal ini harus 
diperhatikan nama dan sifat.” Seandainya orang itu mengatakan dalam 
sumpahnya, “Aku tidak akan makan (makanan) yang terbuat dari gandum 
ini,” maka dia telah melanggar sumpahnya karena memakan roti yang terbuat 
dari gandum. Dia juga telah melanggar sumpahnya karena memakan makanan 
yang dibeli dari hasil penjualan gandum tersebut. Dia juga telah melanggar 
sumpahnya bila memakan sesuatu yang diperoleh melalui pembudidayaan 
gandum tersebut. Namun hal ini masih diperselisihkan. 

Sekelompok ulama lainnya berkata, Adam dan Hawa menakwilkan 
larangan (Allah) tersebut sebagai suatu anjuran. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Masalah ini, jika masalah ini merupakan bagian dari (pembahasan) dalam 
Ushul Fiqh, maka sesungguhnya hal itu telah gugur di sini. Hal ini berdasarkan 
kepada firman Allah, ebi Ga ŚŚ “Yang menyebabkan kamu 
termasuk orang-orang yang zhalim.” Allah menyertai larangan itu dengan 
ancaman. Demikian pula dengan firman Allah, Ji gya KE kl SÓ 
33 “Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.” (Qs. 
Thaahaa [20]: 117)” 

Ibnu Al Musayyib berkata, “Adam memakan (buah dari pohon tersebut) 
setelah Hawa lebih dahulu mengkonsumsi khamer, sehingga dia pun mabuk 
dan hilang akal.” Seperti itu pula yang dikatakan oleh Yazid bin Ousaith. Adam 
dan Hawa pernah bersumpah dengan (nama) bahwa mereka tidak akan 
memakan buah dari pohon tersebut dalam keadaan sadar/berakal. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Penafsiran ini adalah penafsiran yang rusak baik secara nag! 
(dalil-dalil agama) maupun secara logika. Adapun secara nagi, penafsiran ini 
sama sekali tidak sah. Sebab Allah —Azza wa Jall— telah menjelaskan 
khamer surga dengan firman-Nya, “J,£ tyè Í Tidak ada dalam khamer 
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itu alkohol. ' (Qs. Ash-Shafaat [37]: 47) Adapun secara logika, sebab para 
nabi itu —setelah mereka diangkat menjadi nabi—terpelihara dari hal-hal 
yang akan meninggalkan kewajiban dan menjerumuskan ke dalam dosa.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Sebagian ulama berkesimpulan bahwa 
Adam AS telah diangkat menjadi nabi sebelum dia menempati surga. 
Kesimpulan ini diambil dari firman Allah Ta'ala, py tèl; wali UI 
‘Maka setelah diberitahukannya nama-nama benda itu. ' (Os. Al Baqarah 
[2]: 33) Allah memerintahkan untuk memberitahukan kepada para malaikat 
pengetahuan Allah yang tidak mereka ketahui.” 

Menurut satu pendapat, Adam memakan buah dari pohon tersebut 
dalam keadaan lupa. Dalam hal ini, ada kemungkinan Adam dan Hawa memang 
lupa terhadap ancaman dari Allah itu. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat ini adalah pendapat yang 
benar, sesuai dengan pemberitahuan Allah dalam kitab-Nya yang bersifat kuat 
dan pasti. Allah berfirman: J3 ah UB oa F3 VI Ciee A3 
Use a) ig “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat.' (Qs. Thaahaa (20): 117) Ketika para nabi itu 
diwajibkan untuk mengingat dan menyadari (perintah dan larangan Allah) 
karena pengetahuan mereka yang luas dan pengetahuan mereka yang tinggi, 
—dimana hal ini tidak wajib kepada selain mereka—, maka saat Adam tidak- 
ingat akan larangan Allah tersebut, maka hal itu merupakan penelantaran 
(terhadap apa yang Allah perintah dan larangan Allah) yang membuatnya 
menjadi orang yang melakukan maksiat, yakni orang yang melakukan 

Abu Umamah berkata, “Seandainya kesantunan anak cucu Adam sejak 
Allah menciptakan makhluk sampai hari kiamat di letakan di (salah satu) 
piringan timbangan, sementara kesantunan Adam diletakan di piringan lain 
timbangan, niscaya kesantuan Adam akan mengungguli (kesantunan) mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 452 4! 12 ra 3 ‘Dan tidak Kami dapati 
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padanya kemauan yang kuat. (Os. Thaahaa (20): 117)” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Perkataan Abu Umamah itu umum 
untuk seluruh manusia. Namun dari pernyataan yang umum tersebut, ada 
kemungkinan berlaku pengecualian untuk nabi kita Muhammad SAW. Sebab 
beliau adalah sosok yang paling santun dan cerdas. Ada kemungkinan pula 
bahwa yang dimaksud (dari perkataan) tersebut adalah, seandainya kesantunan 
anak cucu Adam selain para Nabi. Wallahu A'lam.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang pertama juga baik. 
Dengan demikian, Adam dan Hawa menduga bahwa yang dimaksud (dari 
larangan Allah tersebut) adalah benda tertentu, padahal yang dimaksud adalah 
jenisnya. Hal ini seperti sabda Nabi SAW ketika beliau mengambil emas dan 
sutera: 


T ot a PA Tn 
~ 33535 A ON Odih 
‘Kedua hal ini (emas dan sutera) haram bagi kaum laki-laki (dari) 
umatku. 28 


Dalam riwayat yang lain beliau bersabda, 
Éi KA oi 
“Kedua hal ini (emas dan sutera) akan menghancurkan umatku.” 


Padahal yang beliau maksud adalah jenisnya, bukan benda emas dan 
sutera tersebut.” 


Kesebelas: Menurut satu pendapat, orang yang pertama kali memakan 
buah dari pohon tersebut adalah Hawa, setelah Iblis menyesatkan dirinya — 


?8 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang pakaian, bab: Sutera itu Halal bagi Kaum 
Perempuan: Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pakaian, bab: Memakai Sutera dan 
Emas itu Halal bagi Kaum Perempuan, —redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud 
dan Ibnu Majah adalah: “Sesungguhnya kedua hal ini haram bagi kaum laki-laki 
(dari) umatku.” Ibnu Majah menambahkan redaksi: “(Namun halal bagi kaum 
wanitanya. ". Sunan Abu Daud, 4/50, no. 4057, dan Sunan Ibnu Majah 2/189, no. 3595. 
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hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti— dan bahwa pembicaraan 
Iblis yang pertama adalah dilakukan bersama Hawa, sebab Hawalah sosok 
yang mudah untuk dibisiki. Ini merupakan fitnah (ujian) pertama yang menimpa 
kaum laki-laki dari kaum perempuan. Iblis berkata, “Apa yang menghalangi 
kalian berdua (untuk memakan buah) dari pohon ini, kecuali karena pohon ini 
adalah pohon kekekalan.” 


Iblis mengatakan demikian karena dia tahu bahwa Adam dan Hawa 
menyukai kekekalan. Oleh karena itulah dia datang kepada mereka dari arah 
yang mereka sukai: 

4 a; 23 KAN A 2 
“Cintamu kepada sesuatu dapat membuatmu buta dan tuli.” 


Ketika Hawa mengemukakan hal itu kepada Adam, maka Adam pun 
memberikan bantahan kepada Hawa sekaligus mengingatkannya terhadap 
perintah Allah untuk tidak mendekati pohon tersebut. Namun Iblis mendesak. 
Hawa, sehingga Hawa pun mendesak Adam. Hawa berkata, “Makanlah (buah 
dari pohon ini), karena sesungguhnya aku telah memakan(nya), namun ia tidak 
membahayakan aku.” Adam kemudian memakan buah tersebut, sehingga 
nampaklah kemaluan mereka berdua, dan mereka pun melakukan perbuatan 
dosa. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala, 
Sai oih (525 J3 “Dan janganlah kamu dekati pohon ini.” (Dalam 
ayat ini), Allah menyatukan Adam dan Hawa pada larangan itu. Oleh karena 
itulah hukuman tersebut tidak menimpa Hawa, sampai keduanya melakukan 
apa yang dilarang. Namun hal ini tidak disadari oleh Adam. 


Oleh karena itulah para ulama mengatakan bahwa orang yang berkata 


28 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami 'Al Kabir dari riwayat 
Ahmad dan Abu Daud, juga dicantumkan oleh Al Bukhari dalam kitab Ar-Tarikh dari 
Abu Ad-Darda'. Namun hadits ini dipersoalkan oleh para ulama secara mendalam. Akan 
tetapi Lembaga Ilmiah yang menahkik kitab Jam 'u Al Jawami ' atau yang lebih dikenal 
dengan Al Jami’ Al Kabir karya Imam As-Suyuthi menganggap hadits ini hasan. Lihat 
Al Jami’ Al Kabir 2/1484, no. 29/13293. Lihat juga kitab Kasyf Al Khafa“ 1/343, no. 1095, 
Ahmad 5/195 dan 6/450; dan Abu Daud dalam kitab Al Adab 116. 
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kepada kedua isterinya atau kedua budak perempuannya: “Jika kalian berdua 
memasuki rumah, maka kalian berdua tertalak atau merdeka,” maka talak 
atau status merdeka itu tidak terjadi dengan masuknya salah seorang dari 
mereka ke dalam rumah. Dalam hal ini, para ulama kita berbeda pendapat 
menjadi tiga kelompok: 

Ibnu Al Qasim berkata, “Mereka berdua tidak tertalak dan tidak 
merdeka, kecuali bila kedua-duanya masuk ke dalam rumah.” Ini berdasarkan 
kepada asal dan konotasi lafazh. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Sahnun. 


Namun lain waktu Ibnu Al Qasim berkata, “Mereka berdua telah 
tertalak dan merdeka secara keseluruhan dengan masuknya salah seorang 
dari mereka ke dalam rumah. Sebab sebagian pelanggaran sumpah itu 
merupakan suatu pelanggaran sumpah. Hal ini seperti orang yang bersumpah 
bahwa dia tidak memakan kedua roti, lalu dia memakan salah satunya. Dalam 
hal ini, dia telah melanggar sumpahnya karena telah memakan salah satu roti 
tersebut. Bahkan dia telah melanggar sumpahnya hanya dengan memakan 
sesuap dari salah satu roti tersebut.” 


Asyhab berkata, “Wanita yang merdeka dan tertalak adalah wanita 
yang masuk (ke dalam rumah). Sebab masuknya masing-masing mereka ke 
dalam rumah merupakan syarat untuk jatuhnya talak dan status merdeka bagi 
mereka.” Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang jauh 
(dari kebenaran). Sebab menurut ijma”, sebagian syarat itu tidak bisa menjadi 
sebuah syarat.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang shahih adalah 
pendapat yang pertama, dan jika suatu larangan tergantung kepada dua 
perbuatan, maka pelanggaran atas larangan tersebut tidak akan terwujud 
kecuali dengan adanya dua perbuatan itu. Sebab jika kamu berkata, “Janganlah 
kalian berdua masuk ke dalam rumah,” lalu salah satu dari mereka masuk ke 
dalam rumah, maka tidak terjadi pelanggaran dari mereka berdua atas apa 
yang kamu larang. Sebab firman Allah Ta'ala, 3,441 oish 6735 3 Dan 
Janganlah kamu dekati pohon ini' merupakan larangan bagi Adam dan 
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Hawa, sementara firman Allah, KANA | 6 Ke “Yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang -yang zhalim ? merupakan jawaban atas larangan 
tersebut. Oleh karena itulah Adam dan Hawa tidak akan termasuk orang- 
orang yang zhalim sampai mereka berdua melakukan apa yang dilarang. Ketika 
Hawa memakan buah dari pohon tersebut, dia tidak tertimpa apapun, sebab 
apa yang dilarang itu belum sempurna. Hal ini rupanya tidak disadari oleh 
Adam, sehingga dia pun menjadi tamak dan lupa akan hukum ini, yaitu 
pengertian dari firman Allah ta'ala, (sad J3 ya $5. Gj Ules 133 
“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu). ' (Qs. Thaahaa (20): 117) Menurut: sini pendapat, 
Adam lupa terhadap firman Allah, W Liz 35); ais 335 áa 6) 
YES ED Ga Ka Aa “Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka. (Os. Thaahaa (20): 117).” 

Kedua belas: Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: apakah 
para nabi pernah melakukan dosa-dosa kecil yang membuat mereka dihukum 
dan dicela karenanya. Sebelumnya para ulama telah sepakat —sesuai dengan 
ijma'— bahwa para nabi itu terpelihara dari dosa-dosa dan dari setiap hal 
yang mengandung cacat dan kekurangan, dimana menurut Al Qadhi Abu 
Bakar?” dan Abu Ishaq?“ hal ini merupakan tuntutan dalil mukjizat, sedangkan 
menurut kelompok Mu 'tazilah hal ini merupakan tuntutan dalil logika sesuai 
dengan dasar-dasar mereka. 


250 Dia adalah Al Qadhi Muhammad bin Ath-Thayyib bin Muhammad bin Ja'far atau 
yang lebih dikenal dengan Al Bagilani Al Bashri Al Maliki, seorang ahli Fikih, Ushul 
Fikih dan teologi. Kunyahnya adalah Abu Abkar. Dia tumbuh di Bashrah kemudian 
menetap di Baghdad. Dia meninggal dunia pada ahun 403 H. Lihat kitab Al Fath Al 
Mubin 1/233. 

28! Dia adalah Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim bin Mahran Al Asfarini, seorang ahli 
fikih madzhab Syafi'i dan juga pakar Ushul Fikih, yang dikinayahi Abu Ishaq dan dijuluki 
Ruknuddin. Dia menulis buku dalam bidang Teologi dan Ushul Fikih. Dia meninggal 
dunia —semoga Allah merahmatinya— pada tahun 418 H. Lihat kitab Al Fath Al Mubin 
1/240. 
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Ath-Thabari dan yang lainnya dari ulama fikih, teologi dan muhaditsin 
berkata, “Dosa-dosa kecil terjadi dari para Nabi.” Pendapat ini berseberangan 
dengan kelompok Rafidhah yang mengatakan bahwa para nabi itu terpelihara 
dari semua itu. Mereka (Ath-Thabari dan para ulama lainnya) berargumentasi 
dengan dalil-dalil yang tertera dalam Al Qur'an dan hadits. Dalil-dalil ini sangat 
jelas dan tidak diragukan lagi. 

Mayoritas fukaha dari para sahabat imam Malik, Abu Hanifah dan Syafi'i 
berkata, “Sesungguhnya para nabi itu terpelihara dari semua dosa kecil, 
sebagaimana mereka terpelihara dari semua dosa besar. Sebab kita 
diperintahkan untuk mengikuti perbuatan, jejak dan perjalanan hidup mereka 
dengan perintah yang bersifat mutlak, tanpa terpaku/berpegang kepada suatu 
indikasi/tanda. Sendainya kita membolehkan terjadinya dosa-dosa kecil pada 
diri mereka, niscaya kita tidak mungkin mengikuti mereka. Sebab tidak setiap 
perbuatan mereka itu dapat dibedakan tujuannya, baik itu tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan perbuatan yang dibolehkan, atau pun 
perbuatan yang terlarang dan maksiat. 

Di lain pihak, adalah tidak sah bila mereka memerintahkan seseorang 
untuk melaksanakan suatu perkara yang boleh jadi perkara itu merupakan 
kemaksiatan. Apalagi menurut kalangan ulama Ushul Fiqh yang berpendapat 
untuk lebih mengedepankan perbuatan daripada ucapan, ketika terjadi 
kontradiksi antara ucapan dan perbuatan mereka. 

Abu Ishaq Al Asfarayini berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
dosa-dosa kecil. Pendapat yang dianut oleh kalangan mayoritas adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa dosa-dosa kecil tidak boleh terjadi dari 
diri mereka (para nabi). Namun sebagian ulama yang lain membolehkan 
terjadinya dosa-dosa itu dari mereka. Akan tetapi pendapat ini tidak memiliki 
dalil. Sebagian ulama mutaakhirin yang memegang pendapat pertama berkata, 
“Hal yang harus dikemukakan adalah, bahwa Allah telah memberitahukan 
terjadinya dosa-dosa dari sebagian mereka (para nabi), dan Allah pun 
menisbatkan dosa-dosa tersebut kepada mereka, sekaligus mencela mereka 
karena dosa-dosa itu. Mereka (para nabi) juga memberitahukan terjadinya 
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dosa-dosa tersebut dari diri mereka, melepaskan diri mereka dari dosa-dosa 
tersebut, merasa sedih atas terjadinya dosa-dosa itu, dan juga bertaubat 
kepada Allah dari dosa-dosa tersebut. 


Semua itu tertera di banyak tempat (di dalam Al Qur'an) dan tidak 
dapat ditakwilkan, meskipun salah satunya memang bisa ditakwilkan, serta 
merupakan hal yang tidak sesuai dengan kedudukan mereka. Sesunggguhnya 
dosa-dosa itu terjadi dari diri mereka, namun masih dalam ketegori yang jarang 
terjadi, dan kalau pun terjadi itu lantaran kehilafan dan lupa. 

Atau, semua dapat ditakwilkan, yaitu bahwa dosa-dosa itu bagi selain 
mereka merupakan suatu kebaikan, sedangkan bagi mereka adalah suatu 
kesalahan. Ini jika dikaitkan dengan kedudukan dan tingginya derajat mereka. 
Sebab ada kalanya seorang menteri mendapat hukuman dengan hukuman 
yang berupa imbalan/penghargaan bagi seorang kusir. Oleh karena itulah pada 
hari kiamat mereka merasa sedih atas terjadinya dosa-dosa tersebut, 
sementara mereka tahu bahwa posisi mereka aman, sejahtera dan selamat.” 

Abu Isa berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang benar. Dalam 
hal ini, Al Junaid telah mengemukakan pernyataan yang baik, dimana dia 
berkata, “Kebaikan orang-orang yang baik (A! Abraar) adalah keburukan 
orang-orang yang berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah (Al 
Mugarrabiin)” 

Dengan demikian, meskipun ada nash-nash yang menunjukkan 
terjadinya dosa-dosa dari diri mereka, namun semua itu tidak menggoyahkan 
kedudukan mereka (di sisi Allah), dan tidak pula mencemari derajat mereka. 
Bahkan Allah telah memilih, menunjuki, menyanjung, menyucikan, memilah, 
dan menyeleksi mereka —semoga bagi mereka semua tercurah shalawat dan 
keselamatan dari Allah.” 

Ketiga belas: firman Allah Ta'ala, ea & SKB “Yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zhalim.' Makna asal 
azh-zhulm adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Sedangkan 
makna Al Ardh Al Mazhluumah adalah tanah yang sama sekali belum pemah 


| Tafsir Al Qurthubi 


digarap, kemudian digarap. Tanah itu dinamakan azh-zhaliim. 

Apabila seekor unta disembelih tanpa mengalami sakit, maka 
sesungguhnya ia telah dizhalimi. 

Dikatakan, saqaana zhalimah thayyibah (seseorang memberikan 
minuman yang zhalim/nikmat lagi baik kepada kami), jika seseorang 
memberikan susu kepada mereka sebelum susu itu matang. 

Adapun makna rajulun zhaliimun adalah lelaki yang sangat zhalim. 
Kata azh-zhulm juga mengandung makna kemusyrikan. Allah Ta'ala 
berfirman, 2.a% PALA Dai SL “Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar.” (Os. Luqmaan (31): 1) 

Firman Allah, (455 Yi K, “Dan makanlah makanan- 
makanannya yang banyak lagi baik.” Huruf nuun dibuang dari lafazh $$, 
sebab ia adalah fi'il amr. Huruf hamzah juga dibuang dari lafazh tersebut 
karena hal ini sering dilakukan. Namun sesungguhnya pembuangan huruf 
hamzah dari lafazh tersebut adalah jarang dilakukan. 

Sibawaih berkata, “Sebagian orang Arab ada yang berkata, “U kul 
(makanlah). ' (Jika ini yang dilakukan,) maka lafazh ini disempurnakan. 
Dikatakan, “Akaltu ath-tha'am aklaan wa ma'kalaan (aku memakan 
makanan dengan sesungguhnya). ' Al Aklah — dengan fathah huruf hamzah— 
adalah sekali makan sampai engkau kenyang. Sedangkan Al Uklah —dengan 
dhamah huruf hamzah— adalah suapan. 

Engkau berkata, “Akaltu uklah (aku makan satu suap), maksudnya 
adalah satu suapan. A! Uklah juga mengandung makna guushah (sesobek 
roti/makanan). (Engkau berkata), “Hadza asy syai “aklah laka (sesuatu ini 
adalah makanan untukmu), ' yakni makanan untukmu. Al Ukl juga mengandung 
makna sesutu yang dimakan. Dikatakan, “Fulaan dzuu akl (si fulan 
mempunyai sesuatu yang dimakan), ' apabila dia memiliki harta dan rezeki 
yang luas.” 


28? Lihat kitab Ash-Shahah 4/1624. 
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Lafazh 145; (yang banyak lagi baik) adalah sifat bagi mashdar yang 
dibuang, yakni aklan raghadan (makan yang banyak lagi baik). Namun 
Ibnu Kaisan berkata, “Lafazh | 4%; (yang banyak lagi baik) boleh menjadi 
mashdar yang berada pada posisi hal.” Mujahid berkata, “sés (yang 
banyak lagi baik), yakni tidak ada hisab atas mereka. Ar-Raghd secara 
literal adalah yang banyak lagi tidak membuatmu payah (untuk 
mendapatkannya). Dikatakan, “Arghada Al Qaum (suatu kaum makmur), 
jika mereka berada dalam kesuburan dan kelapangan. Pengertian ini telah 
dijelaskan di atas. 

Lafazh ¿%5 (dimana saja) adalah mabni dhamah, sebab ia 
berbeda dengan teman-temannya, yaitu lafazh-lafazh yang merupakan 
zharf. Pasalnya lafazh å "5 di sini tidak diidhafatkan. Oleh karena 
itulah ia menyerupai lafazh qablu dan ba'du manakala kedua lafazh ini 
dipisahkan (tidak diidhafatkan kepada lafazh yang lainnya), yang mempunyai 
hukum harus didhamahkan. Al Kisa'i berkata, “Dialek kabilah Qais dan 
kinanah adalah dhamah (4. 5), sedangkan dialek kabilah Tamim adalah 
fathah (252). 

Al Kisa'i berkata lagi, “Kabilah Bani Asad menjarkan (huruf isa lafazh 
(tap) ketika berada pada posisi jar, dan menashabkannya ketika berada 
pada posisi nashab.” Allah Ta'ala berfirman, Y 425 53 Aki 
K) AH “Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur 
(ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.” (Qs. Al 
A'raaf (7): 182) Lafazh haits itu boleh didhamahkan (haitsu) dan boleh pula 
dinashabkan (haitsa). 

Firman Allah, 3,431 oeh 1725 Y3 “Dan janganlah kamu dekati 
pohon ini.” Huruf ha padalafazh san merupakan pengganti dari huruf ya" 
yang merupakan huruf asli. Sebab asal dari lafazh o iâ adalah & 2. An- 


, 

k 
Nuhas berkata, “Aku tidak mengetahui dalam bahasa Arab (ada) huruf ha ` 
fa 'nits yang huruf sebelumnya berharakat kasrah, kecuali ha (ta nits) lafazh 
eda. Sebagian orang Arab ada yang berkata, “Haataa hindu (ini adalah 
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hindun), Lues pun ada yang berkata pa nan 
(ini adalah hindun). °” 

Sibawaih meriwayatkan kalimat: “Hadzih —dengan sukun huruf 
ha' (yang terakhir)— hindun (ini adalah Hindun).” Sedangkan Al 
Kisa'i meriwayatkan dari orang Arab kalimat: “Walaa tagrabaa 
hadzii asy-syajarah (dan janganlah kamu dekati pohon ini).” 
Diriwayatkan dari Syibl bin Abbad, dia berkata, “Ibnu Katsir dan Ibnu 
Muhaishin tidak menetapkan huruf ha * pada lafazh o å+á yang terdapat 
di dalam Al Qur'an.” 

Bacaan mayoritas ulama adalah 1457 —dengan memfathahkan 
huruf ghain. Namun diriwayatkan dari Ibnu Watstsab dan An-Nakha'i 
bahwa mereka mensukunkan huruf ghain. Salamah meriwayatkan dari 
Al Fara', dia (Al Fara”) berkata, “Dikatakan, “Hadzihi fa'alat (wanita 
ini telah melakukan), hadzii —dengan menetapkan huruf ya” setelah 
huruf dzal— fa'alat (wanita ini telah melakukan), hidz —dengan 
mengkasrahkan huruf dzal tanpa menyertakan huruf ya * ataupun huruf 
ha'— fa'alat (wanita ini telah melakukan), dan haataa fa'alat 
(wanita ini telah melakukan).” Hisyam berkata, “Dikatakan, Tafa'alat 
(wanita ini telah melakukan) ” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Lafazh taa tanpa huruf haa adalah sama 
dengan lafazh dzii tanpa huruf ha dari lafazh hadzii. Juga sama dengan lafazh 
@zih tanpa huruf ha “dari lafazh hadzihi.” Al Fara' berkata, “Barang siapa 
yang berkata, 'Hadzi Oaamat (wanita ini telah berdiri),” maka dia tidak 
boleh menggugurkan huruf ha. Sebab isim (isyarah) itu tidak akan terjadi 
hanya dengan lafazh dzal.” 

Lafazh 5,53 diathafkan kepada lafazh (5715. Oleh karena itulah 
huruf nuun-nya dibuang. Namun Al Jarmi mengklaim bahwa huruf fa’ 
(pada lafazh (5 ,X:3) adalah huruf yang menashabkan. Kedua pendapat 
ini adalah boleh. 
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Firman Allah: 
Pi NG Pa PAN OEE E Aa BENDA A 
uis a GÉL UG Sa 
ia 
$ 223 82o? ati 2. Waa senat al E 21 
abg Gak pi GANG 345 jas] ana Ila 
Dyr d 
“Lalu keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman:”Turunlah 
kamu! Sebahagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai 
waktu yang ditentukan.” (Os. Al Baqarah (2): 36) 


Firman Allah, 43 GÉ LL 242556 ge DAT Lang JJ “Lalu 
keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
keadaan semula.” 


Pada penggalan ayat ini terdapat sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah, gé ¿f4 GG “Lalu keduanya 
digelincirkan oleh syetan dari surga itu.” 

Mayoritas ulama membaca dengan (24J:4 (Lalu keduanya 
digelincirkan), tanpa huruf alif. Kata ini diambil dari kata az-zillah yang 
berarti dosa. Yakni, Iblis menggelincirkan mereka dan menjerumuskan mereka 
ke dalam dosa. 

Sementara Hamzah membaca dengan ui, yakni dengan adanya 
huruf alif Kata ini diambil dari kata ar-tanhiyah (penyingkiran). Yakni, Iblis 
menyingkirkan mereka. Dikatakan, “Azaltuhu fazaala (aku 
menghilangkannya, maka ia pun hilang). ” 

Ibnu Kaisan berkata, “Lafazh {4415 itu diambil dari kata az-zawaal, 
yakni Iblis memalingkan mereka dari keadaan yang semula, yakni taat, kepada 
maksiat.” 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan kepada hal itu, kedua 
qira'ahitu memiliki makna yang sama. Namun demikian, makna dari gira ah 
mayoritas ulama lebih mungkin terjadi (daripada makna qira'ah Hamzah). 
Dikatakan, “Azlaltuhu fazalla (aku menggelincirkannya, maka ia pun 
menggelincir).' Makna i ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala, 
yak Gak Sala IT i a sah US “Hanya saja mereka digelincir- 
kan oleh etan: disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau). ” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 133)” Juga firman Allah, 
KANAN | úi g 353 “Maka syetan membisikkan pikiran jahat 
kepada keduanya. ” (Os. Al A'raaf (7): 20) 

Waswasah, bisikan jahat lah yang memasukkan Adam dan Hawa dalam 
ketergelinciran karena maksiat sementara syetan sendiri tidak mampu 
menggelincirkan seseorang dari satu posisi ke posisi yang lain, sebab yang dia 
mampu hanyalah memasukkan orang itu ke dalam ketergelinciran, dan ini 
merupakan sebab tergelicirnya dia dari satu posisi ke posisi yang lain. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna dari lafazh 1: 43:15 
yang diambil dari kata zalla 'an al makaan (tergelincir dari satu posisi) 
adalah tersingkir. Dengan demikian, makna lafazh 1: 4J :( yang diambil dari 
kata zalla “an al makaan tersebut sama dengan makna gira'ah Hamzah, 
yaitu lafazh 14 45 515 diambil dari kata az-zawaal (hilang).” 

Kedua: Firman Allah Ta'ala, as GS Xx WA “Dan 
dikeluarkan dari keadaan semula.” Jika kata “Azaala berasal dari kata 
zaala 'an al makaan, maka firman Allah Gun merupakan penguat 
dan penjelas untuk kata zawaal tersebut. Sebab boleh jadi Adam dan Hawa 
hanya beralih di dalam surga dari tempat semula ke tempat yang lain. Namun 
yang terjadi sesungguhnya tidaklah demikian. Sebab Adam dan Hawa itu 
benar-benar dikeluarkan dari dalam surga ke bumi, sebab keduanya diciptakan 
dari tanah. Juga karena tujuan agar Adam menjadi khalifah di muka bumi. Di 
lain pihak, Iblis —semoga Allah melaknatnya—tidak sekedar bermaksud 
untuk mengeluarkan mereka dari dalam surga, akan tetapi menjatuhkannya 
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ponen 


dari martabatnya sekaligus menjauhkannya, sebagaimana Allah telah 
menjauhkan diri 

Namun Iblis tidak berhasil meraih tujuan dan menggapai maksudnya. 
Bahkan dia justru menjadi semakin sedih, dendam, dan pupus harapan. Allah 


EREE 


—jalla tsanaa'uh— berfirman, ¿s3443 ais SG 5453 Pa rai 
“Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobainya dan 
memberinya petunjuk. ” (Qs. Thaahaa (20): 122) 

Adam kemudian menjadi khalifah Allah di muka bumi, setelah 
sebelumnya dia menjadi tetangga-Nya di surga-Nya. Berapa banyak khalifah 
Allah sekaligus tetangga-Nya. Semoga shalawat dan salam Allah tercurah 
kepada mereka semua. Hai itu (perbuatan yang mengeluarkan Adam dari 
surga) dinisbatkan kepada Iblis, sebab dialah yang telah menyebabkannya 
keluar dan telah menyesatkannya. 

Tidak ada silang pendapat di kalangan Ahli Takwil dan yang lainnya 
bahwa Iblis terus menerus menyesatkan Adam, namun mereka berbeda 
pendapat tentang cara yang ditempuhnya. 

* Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan mayoritas ulama berpendapat bahwa 
Iblis menyesatkan Adam dan Hawa melalui dialog lisan. Dalil atas pendapat 
ini adalah firman Allah Ta'ala, — penga ad LSI 5) Mapag “Dan 
dia (syetan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah 
termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua’. ” (Os. Al 
A'raaf (7): 21) Dan sumpah itu, biasanya dilakukan secara lisan. 

* Sebagian ulama berkata —pendapat ini disebutkan oleh Abdurrazzag 
dari Wahb bin Munabbih??—, “Iblis masuk ke dalam surga dengan cara 
masuk ke dalam tubuh ular melalui mulutnya, lalu ular tersebut masuk ke dalam 
surga. Ular ini mempunyai empat tanduk, seperti bukhityah (unta yang berleher 
panjang) yang merupakan binatang terindah yang diciptakan oleh Allah. 
Sebelum masuk ke dalam tubuh ular, Iblis telah menawarkan diri kepada 


288 Wahb bin Munabbih adalah sosok yang tsiqah, popular dan pendongeng. Namun 
dia dianggap dha'if oleh Hafsh Al Falas. Lihat kitab Ar-Tagrib 2/391. 
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banyak binatang, namun tak satu pun ada yang mau dimasukinya kecuali ular 
tersebut. 

Setelah ular tersebut masuk ke dalam surga, Iblis keluar dari dalam 
tubuhnya, lalu dia mendatangi pohon yang dilarang oleh Allah untuk didekati 
oleh Adam dan Hawa, lalu dia membawa pohon itu kepada Hawa. 

Iblis berkata, “Lihatlah pohon ini. Alangkah harum baunya, nikmat 
rasanya, dan indah warnanya.” Iblis terus membujuk Hawa, sampai akhirnya 
Hawa mengambil pohon itu dan memakan (buah)nya. Setelah itu Iblis 
membujuk Adam. Hawa berkata kepada Adam, “Makanlah, karena 
sesungguhnya aku telah memakan(nya), namun tidak ada (sesuatu pun) yang 
mencelakaiku.” 

Adam kemudian memakan buah itu, hingga nampaklah kemaluan mereka 
berdua, dan mereka pun telah melakukan perbuatan dosa. Adam kemudian 
masuk ke dalam pohon tersebut. Tuhannya bertanya kepada Adam: “Dimana 
engkau?” Adam menjawab, “Aku ini, ya Tuhan.” Tuhan bertanya, “Tidakkah 
engkau akan keluar?” Adam menjawab, “Aku malu kepada-Mu, ya Tuhan?” 
Tuhan berfirman, “Turunlah engkau ke bumi yang darinyalah engkau 
diciptakan?” Ular tersebut kemudian dilaknat (oleh Allah) dan tanduknya 
dimasukkan ke dalam tubuhnya. 


Setelah itu, maka dibenamkanlah permusuhan antara ular tersebut dan 
Adam. Oleh karena itulah kita diperintahkan untuk membunuh ular tersebut“, 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Dikatakan kepada Hawa, 
“Sebagaimana pohon itu mengeluarkan darah, maka engkau pun akan 
mengeluarkan darah setiap bulannya. Engkau akan hamil dan melahirkan dalam 
keadaan yang lemah, (bahkan) engkau hampir mati, secara berulang kali.” 


?8 Kisah ini diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih Al Yamani dan yang lainnya. Namun 
kisah ini tidak perlu terlalu diindahkan. Sebab kalau pun Iblis mampu memasukan dirinya 
ke dalam mulut ular, maka dia tidak akan mampu untuk menciptakan dirinya menjadi ular, 
lalu masuk surga? Selain itu, ketika Iblis melakukan hal itu kepada ular, mengapa ular 
dihukum, padahal dia bukaniah makhluk yang berakal dan bukan pula makhluk yang 
dibebani dengan kewajiban. Lihat Tafsir Fakhrurrazi, 3/15 dan 16. 
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Ath-Thabari dan An-Nuqasy menambahkan redaksi: “Engkau akan 
menjadi wanita yang dungu, padahal sebelumnya engkau adalah wanita yang 
santun”. 

Sekelompok ulama berkata, “Iblis tidak dapat masuk ke surga untuk 
menemui Adam setelah dia diusir dari sana. Akan tetapi syetan membujuk 
(Adam) dengan kaki tangan dan bisikan buruknya, yang telah Allah berikan 
kepadanya. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya 
syetan itu mengalir di dalam anak cucu Adam (seperti) mengalirnya 
darah (mereka). ' Wallahu A'lam.” 


Pada surah Al A'raaf nanti akan dijelaskan bahwa setelah Adam 
memakan (buah dari pohon tersebut), maka dia menjadi telanjang, lalu 
dia mencari sesuatu untuk menutupi tubuhnya. Namun pepohonan 
menjauhinya dan mengutuknya karena telah melakukan kemaksiatan. Lalu 
pohon Tin menaruh belas kasih terhadapnya, dan Adam pun mengambil 
daunnya untuk menutupi tubuhnya. Dalam hal ini Adam mendapat ujian 
yang berupa telanjang, tanpa ada pepohonan yang mau menutupi tubuhnya, 
kecuali pohon tin. 

Menurut satu pendapat, hikmah di balik pengusiran Adam dari surga 
adalah untuk memakmurkan dunia. 

Ketiga: Diceritakan bahwa ular tersebut adalah pelayan Adam AS di 
surga, namun ia kemudian mengkhianatinya dengan memasukan musuh Allah 
ke dalam dirinya dan menampakan permusuhan terhadap Adam di sana. 
Ketika mereka semua diturunkan (ke bumi), permusuhan itu menjadi semakin 
kongkret, dan ditetapkanlah tanah sebagai rezeki bagi sang ular. Dikatakan 
kepadanya, “Engkau adalah musuh anak cucu Adam dan mereka adalah 
musuhmu. Dimana pun mereka menemukanmu, maka mereka akan 
memecahkan kepalamu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 


HA Ul .. 
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“Lima binatang yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang 
ihram....” 


Beliau kemudian menyebutkan salah satunya adalah ular. 


Diriwayatkan bahwa Iblis berkata kepada ular tersebut, “Masukanlah 
aku ke dalam surga, dan engkau berada dalam tanggunganku.” Ibnu Abbas 
berkata, “Batalkanlah pertanggungan Iblis.” 

Sakinah binti Al Ja'd meriwayatkan dari Sara" binti Nabhan Al 
Ghanawiyah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Bunuhlah ular-ular baik yang kecil maupun yang besar, baik yang hitam 
maupun yang putih. Barang siapa yang membunuhnya, maka baginya 
tanggungan bebas dari neraka. Barang siapa yang dibunuh oleh ular, 
maka dia adalah orang yang syahid. "s 


Para ulama kami berkata, “Orang yang membunuh ular itu mendapatkan 
jaminan bebas dari neraka karena ular tersebut telah berkonspirasi dengan 
Iblis dan membantunya untuk memudharatkan Adam dan anak keturunannya. 
Oleh karena itulah orang yang membunuh ular seperti orang yang membunuh 
kafir. Sementara Rasulullah telah bersabda, 


3 2 4 4 
da nu SE AS met Y 
“Tidak akan pernah menyatu orang kafir dan pembunuhnya di neraka 


selama-lamanya. ”?” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang 
lainnya. 


3$ Yang dimaksud dari ucapan Ibnu Abbas: /hfiruu dcimmata Iblis adalah batalkanlah 
pertanggungan Iblis. Sebab kata a/ Khufrah —dengan dhamah huruf kha— adalah 
adz-dzimmah (pertanggungan). Dikatakan, ikhfirhu yakni bataikanlah janjinya dan 
pengkhianatannya. Lihat kitab Lisan Al Arab halaman 1209. 

28 HR. Hakim dalam kitab Nawadir Al Ushul dan Thabrani dari Sara‘ binti Nabhan Al 
Ghanawi dalam kitab A/ Jaami’ Al Kabiir 1/1204 no. 31/3901, Majma’ Az-Zawa'id 4/45. 
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab A/ Kabiir dan 
dalam sanad hadits ini terdapat Ahmad bin Harits Al Ghasani, dan dia adalah orang 
yang ditinggalkan haditsnya.” 

2HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Orang yang Membunuh 
Kafir dan Dia Mengejamkan (Pembunuhannya itu), 3/1505, no. 1981. 


urah Al Baga 


Keempat: Ibnu Dinar meriwayatkan dari Amru bin Dinar dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Kami pemah bersama Nabi 
SAW di Mina, lalu (tiba-tiba) seekor ular melintas. Rasulullah kemudian 
bersabda, La „áh “Bunuhlah ular itu! Namun ular itu mendahului kami menuju 
lubang, lalu ia pun memasukinya. Rasulullah SAW bersabda, 


Le GA. 5 HÜ yuy Kanang NA 


“Berikanlah pelepah kurma dan api, lalu bakarlah ia dengan api.” 

Para ulama kami berkata, “Hadits ini mentakhsish (mengkhususkan) 
larangan beliau dari mutslah (mencincang tubuh baik sebelum maupun 
setelah dibunuh atau mutilasi) dan menyiksa sesuatu dengan siksaan 
Allah.” Mereka berkata, “Dengan demikian, tidak ada lagi keharaman terhadap 
musuh ini (ular), hingga kematian benar-benar menjemputnya dengan cara 
apapun yang mampu dilakukan.” 

Jika dikatakan, “Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i bahwa dia tidak 
suka membakar kalajengking dengan api, dan dia berkata, “Itu adalah 
mutslah, ' maka hal itu dijawab: ada kemungkinan Ibrahim An-Nakha'i tidak 
menerima hadits nabi ini (hadits tentang membakar ular), sementara dia telah 
mempraktikan hadits yang menyatakan: 


A Ain DP y 


“Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah.” 

Dengan demikian, hadits inilah yang dipraktikan olehnya. 

Jika dikatakan, “Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW di dalam sebuah goa. Saat itu 
kepada beliau telah diturunkan ayat: 6 wi EA Ia 13 “Demi malaikat- 

28 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
Manasik, 3/208 dan 209. 


2? HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim dari Ibnu Abbas. Lihat kitab Faidh Al 
Qadir 6/412, no. 9830. 
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malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. ” (Qs. Al Mursalaat (77): 
1) Kami mengambil ayat itu dari mulut beliau yang masih basah. (Lalu) tiba- 
tiba keluar seekor ular menghampiri kami. Beliau bersabda, “Bunuhlah ular 
itu.” Kami menghampiri ular itu untuk membunuhnya, namun ia lebih 
mendahului. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Allah telah melindunginya 
dari keburukan kalian sebagaimana Allah melindungi kalian dari 
keburukannya.” Beliau tidak menyalakan api dan tidak pula mencari cara 
untuk membunuhnya.” Maka hal itu dijawab, ada kemungkinan pada saat itu 
beliau tidak mendapati api lalu beliau membiarkan ular itu, atau tubang itu 
tidak mungkin dibakar dengan api. Meskipun asapnya dapat membahayakan 
ular tersebut, namun asapnya tidak akan sampai ke ular tersebut, Wallahu 
a'lam. 

Yang dimaksud dari sabda Rasulullah waggaahaalaahu syarrakum 
adalah (Allah telah melindunginya dari) pembunuhan kalian terhadapnya, 
sedangkan yang dimaksud dari kamaa waggaakum syarraha adalah 
(sebagaimana Allah telah melindungi kalian) dari patukannya. 

Kelima: Perintah untuk membunuh ular itu merupakan anjuran untuk 
mencegah bahaya yang dikuatirkan timbul dari ular. Oleh karena itu, jika ada 
ular yang benar-benar akan mendatangkan bahaya, maka wajib untuk segera 
membunuh ular tersebut. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 


. PREI E F. e$ AT mM Pra 
KIMA Ng UP EM cor EN ol JA 
JA bai a 
“Bunuhlah ular, dan bunuhlah ular yang dipunggungnya terdapat dua 


garis putih dan ular yang ekornya pendek atau terpotong. (Sebab) ia 
dapat membutakan penglihatan dan menggugurkan janin. "0 


% HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Awal Penciptaan, bab: Firman Allah 
EN) - 

Ta'ala: 33 5 Je ya Gd PANA “Dan memperkembang biakkan padanya segala 

macam jenis binatang." (QS. Al Baqarah (2): 164), namun redaksi hadits ini masih 

diperselisihkan dalam kitab Al-Lu Ju" wa Al Marjan 2/214; Muslim pada pembahasan 


WI: A Surah Al Baqarah 


Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menyebutkan kedua jenis ular itu 
secara khusus, padahal keduanya termasuk ke dalam jenis umum ular (yang 
harus dibunuh). Namun demikian, beliau memberikan peringatan darinya, 
karena bahaya yang ditimbulkan oleh keduanya sangat besar. 

Adapun ular yang tidak membahayakan, jika ular itu bukan berada di 
rumah, maka ia pun harus dibunuh, berdasarkan kepada keumuman perintah 
tersebut. Lagi pula, kebanyakan ular itu membahayakan. Oleh karena itulah 
hukum membahayakan ini ditetapkan kepadanya. Selain itu, semua bentuk 
ular itu dihindari oleh jiwa manusia. oleh karena itulah Rasulullah SAW 
bersabda, 


andi J3 de AA Lag AO 


“Sesungguhnya Allah itu menyukai keberanian, meski untuk 
membunuh ular.” 


Dalam hadits ini, Rasulullah memotivasi untuk membunuh ular. Rasulullah 
juga bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits 
Abdullah bin Mas'ud secara marfu ': 

Sajat sana si PE 
“Bunuhlah ular-ular (semuanya). Barang siapa yang merasa takut 
akan pembalasannya, maka dia bukanlah dari golonganku. ”?! 


Keenam: Ular yang ada di rumah tidak boleh dibunuh sampai diminta 
izin agar keluar rumah selama tiga hari. Hal ini berdasarkan kepada sabda 


tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang Lainnya, redaksi hadits yang 
diriwayatkan Muslim ini hampir sama (dengan hadits yang tertera di atas), 4/1752, Abu 
Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, dengan redaksi yang juga 
hampir sama, 4/364, no. 5252, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pengobatan, bab: 
Membumuh Ular yang Mempunyai Dua Garis di Punggungnya, 2/1169, no. 3535, dan 
Ahmad dalam kitab Musnad-nya 3/121. 

2! HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, 4/363, no. 
2236. Redaksi yang ada dalam kurung tertera dalam Sunan Abu Daud 
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Rasulullah SAW: 


BSE Su du Sh BB LAN i KAN 


pe 


sa 


“Sesungguhnya di Madinah ada jin-jin yang telah masuk Islam. 
Apabila kalian melihat sesuatu dari mereka, maka beritahukanlah 
(kepada mereka) agar mereka pergi, (dan ini dilakukan) selama tiga 
hari. 1262 

Namun sebagian ulama menafsirkan hadits ini khusus untuk wilayah 
Madinah saja. Sebab jin-jin yang ada di sana memang masuk Islam. Mereka 
berkata, “Kami tidak tahu apakah ada seorang selain jin Madinah yang masuk 
Islam atau tidak.” Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Nafi. 

Sementara imam Malik berkata, “Beliau melarang membunuh jin-jin 
(ular-ular yang merupakan jelmaan dari jin, penerj) yang ada di rumah di 
semua wilayah.” Pendapat imam Malik ini adalah pendapat yang shahih. 
Sebab Allah — Azza wa Jalla—telah berfirman, 52 1545 SJ) Take 33 
BRA D penang Gi “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an.” (Os. Al 
Ahgaaf [46]: 29) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


... Te ata PI aa Ser 1 - zf 
Mg OTa le lah ana AB adl Aa A 
P -$ E . POARTEN A 

SAMA... jdi ya ya pS 3 SIN o 3 
22 HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang 
Lainnya, 4/1756, no. 2236. Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang panjang, 


dan Abu Daud pada pembahasan tentang Etika 4/365, no. 5257 dengan redaksi yang 
hampir sama. 


Surah Al Bagarah 


“Para utusan jin mendatangiku, lalu aku pergi bersama mereka, lalu 
aku membacakan Al Qur`an kepada mereka.” Dalam hadits ini pun 
dinyatakan: “Jin-jin meminta bekal kepada beliau, dan mereka adalah 
jin-jin dari semenanjung. ”?® 

Hal ini akan dibahas secara lengkap pada surah Al Jin, insya Allah. Jika 
hal ini sudah ditetapkan, maka ular-ular yang ada di rumah tersebut tidak 
boleh dibunuh sampai diperintahkan untuk keluar dari diberikan peringatan. 

Ketujuh: Para imam meriwayatkan dari Abu As-Sa'ib, budak Hisyam 
bin Zuhrah, bahwa dia menemui Abu Sa'id Al-Khudri di rumahnya. Dia (Abu 
As-Sa'ib) berkata: 

aa Wo ia $- safa Ing t sipat 
Sond eA A ge OREN aa o gka GA j3 
sr a ES . . 
Wp Ba cal A a Sui 
Sarat JE JAJAN am OT SG SI 
D aa Ia ... Pan Ba 
NG JG cas RAS KL NR SAB Jp ek 
z PA a ET . .. ’ ag 2°. 
Al In) ga Gad JU ey MP ad É HH 
osteg i NS GG GAN II ag ale ake 
Ex 2. pi a Aa Ka, Yaa P 
da a Lg a eta 5 
ib sakang ale an Iko MIA SB Up SEL 
4 a ha . 2... Pa i: 4 P 2, 
CI G 5 a a ai JP US i 
A) Ma) spt a jan ag a Bp na 


Mn tali an HI AU Sa eta Gala 


% HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Mengeraskan Bacaan dalam 
Shalat Shubuh dan Membacakan Al Qur'an kepada Jin, 1/332, hadits no. 450. 
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Sa Sp us Ka sah a 
cu Gada Sa a de Wat Kelas 


P 21 


Kei siii Ta ên ja AN 
Si Ih A) Lai PA TPA NA ai Kupu GANG as 


Demi nga di, 4 ON a E kkang ali å èn ke 

a Ne ka op JG 3 Kah an JGS 

U Ag HS ag og elik LI LS an ah Gp 
Dab GA Ip ISU 


Aku menemukannya sedang shalat dan aku duduk untuk menantinya, 
sampai dia selesai dari shalatnya. Aku kemudian mendengar gerakan kayu- 
kayu atap yang ada di sekitar rumah?" Tiba-tiba muncul seekor ular. Aku 
kemudian melompat untuk membunuhnya, (namun) Abu Sa'id memberi 
isyarat kepadaku agar aku duduk, sehingga aku pun duduk. Ketika ular itu 
telah pergi, Abu Sa'id memberi isyarat kepada sebuah rumah di kampung 
itu. Dia berkata, “Apakah engkau melihat rumah ini?” Aku menjawab, “Ya.” 
Dia berkata, “Di sana ada seorang pemuda dari golongan kita yang baru 
sajamenikah.” 
Abu Sa'id meneruskan: “Kami pernah keluar bersama Rasulullah menuju 
Khandag (parit). Pemuda itu kemudian meminta izin kepada Rasulullah 
(untuk pulang menemui keluarganya) pada tengah hari. (Setelah meminta 
izin), dia kembali ke keluarganya. Suatu hari dia meminta izin (lagi) kepada 
Rasulullah (untuk kembali ke keluarganya). Rasulullah bersabda 
kepadanya, “Ambillah senjatamu ini, karena sesungguhnya aku 
khawatir orang-orang Ouraizhah (akan menyerang)mu.” 


26 Lihat kitab An-Nihayah 3/204. 


D Surah Al Baqarah 


Lelaki itu kemudian mengambil senjatanya, lalu kembali (kepada 
keluarganya). Ternyata isterinya sedang berdiri di antara dua pintu. Lelaki 
itu bersiap-siap untuk melemparkan tombaknya guna menikam isterinya. 
Isterinya telah membuatnya cemburu. Isterinya berkata kepadanya, 
“Tahanlah tombakmu dan masuklah engkau ke dalam rumah, sampai 
engkau melihat sesuatu yang telah mengeluarkan aku (dari dalam rumah).” 
Lelaki itu kemudian masuk. Tiba-tiba dia bertemu dengan seekor ular besar 
yang sedang melingkar di atas tempat tidur(nya). Lelaki itu kemudian 
melemparkan tombaknya ke ular tersebut dan mengenainya. Dia kemudian 
keluar dengan menancapkan tombak itu di dalam rumah. Ular itu kemudian 
mematuknya. Tidak diketahui manakah yang lebih cepat mati, ular ataukah 
pemuda itu.” 

Abu Sa'id meneruskan: “Kami kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan 
kami menceritakan hal itu kepada beliau. Kami berkata kepada beliau, 
“Berdo'alah engkau kepada Allah agar Dia menghidupkan pemuda itu 
untuk kami.” Beliau bersabda, “Mohon-ampunlah kalian kepada Allah 
untuk saudara kalian.” Setelah itu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya di 
Madinah itu terdapat jin-jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian 

melihat sesuatu dari sebagian mereka, maka beritahukanlah 
kepadanya agar keluar (dari rumah, dan ini dilakukan) selama tiga 
hari. Jika ular itu nampak kepada kalian setelah itu, maka bunuhlah 
ia, (karena) sesungguhnya ia adalah syetan'.' 
Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda, 
Kel Nga la UE GB dana wa ok Oh 


Lal Ad JG AL EP AB Y Ca Op BE 
A6 


“Sesungguhnya pada rumah-rumah ini terdapat ular-ular yang biasa 
ditemukan di dalamnya (dimana biasanya adalah terdiri dari bangsa 
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jin). Apabila kalian melihat sesuatu dari sebagian mereka, maka 
mintalah kalian kepada Allah agar ular itu keluar (dan hal ini 
dilakukan) selama tiga hari. Jika ular itu pergi, (maka biarkanlah). 
Tapi jika tidak, maka bunuhlah ia karena sesungguhnya ia adalah 
kafir.” Beliau kemudian bersabda kepada mereka, ‘Pergilah, 
kuburkanlah sahabat kalian’. ” 

Para ulama kita —semoga rahmat Allah melimpahi mereka— berkata, 
“Tidak dipahami dari hadits ini bahwajin yang dibunuh oleh pemuda itu adalah 
jin muslim. Juga tidak dipahami dari hadits ini bahwa jin tersebut membunuh 
pemuda itu karena menggishashnya. Sebab jika memang disetujui bahwa 
gishash berlaku antara kita dan jin, niscaya gishah itu hanya berlaku pada 
pembunuhan yang sengaja saja. Sedangkan pemuda itu tidak bermaksud dan 
jugatidak sengaja membunuh jiwa yang muslim. Sebab dia tidak mengetahui 
akan hal itu. Akan tetapi, dia hanya bermaksud untuk membunuh sesuatu 
yang diizinkan dalam agama untuk membunuhnya. Dengan demikian, 
pembunuhan yang dilakukan oleh sang pemuda terhadap ular itu adalah 
pembunuhan yang tersalah, dan dalam pembunuhan ini tidak ada kewajiban 
gishash.” 

Dengan demikian, pendapat yang lebih utama untuk dikemukakan 
adalah, bahwa jin yang kafir atau fasik telah membunuh pemuda itu untuk 
menuntut balas atas kematian sahabatnya yang telah dibunuh oleh si pemuda. 
Jin kafir atau fasik inilah yang juga telah membunuh Sa'd bin Ubadah. Peristiwa 
itu terjadi ketika Sa'd ditemukan tewas di tempat mandinya. Tubuhnya 
menghijau namun para sahabat Sa'd tidak sadar bahwa dia telah meninggal 
dunia, sampai mereka mendengar seseorang berkata, namun mereka tidak 
melihat seorang pun: 

Kami telah membunuh pemimpin Khazraj, yaitu Sa'ad bin Ubadah. 
Kami membidiknya dengan dua anak panah, namun anak panah itu 
tidak mengenai jantungnya. 


Sabda Nabi, “Sesungguhnya di Madinah itu terdapat jin-jin yang 


Surah Al Bagarah 


telah masuk Islam” adalah untuk menjelaskan sebuah cara, dimana dengan 
cara inilah manusia dapat menghindari jin yang muslim, dan mampu untuk 
membunuh jin yang kafir. 

Diriwayatkan dari beberapa jalur bahwa Aisyah pemah membunuh jin, 
kemudian dia bermimpi melihat seseorang berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
engkau telah membunuh seorang muslim.” Aisyah menjawab, “Jika jin itu 
muslim, niscaya dia tidak akan masuk untuk menemui isteri-isteri Nabi.” Orang 
itu menjawab, “Dia tidak menemuimu kecuali engkau mengenakan pakaianmu.” 
Keesokan harinya Aisyah memerintahkan untuk mengeluarkan dua belas ribu 
dirham yang akan dishadagahkan di jalan Allah. 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: “Tidaklah dia menemuimu kecuali 
engkau bertirai.” Aisyah kemudian mengeluarkan shadagah dan 
memerdekakan seorang budak. 

Ar-Rubai” bin Bundar berkata, “Jin yang berupa ular yang dilarang 
oleh Nabi untuk membunuhnya adalah ular yang berjalan (lurus) dan tidak 
berkelok-kelok.” Dari Algamah juga dikemukakan pernyataan yang senada 
dengan itu. 

Kesembilan: Tentang sifat pemberian peringatan (kepada ular yang 
ada di rumah). Imam Malik berkata, “Aku lebih suka mereka diberikan 
peringatan selama tiga hari.” Pendapat inilah yang juga dikemukakan oleh Isa 
bin Dinar, meskipun ular itu muncul berkali-kali dalam sehari. Dalam hal ini, 
pemberian peringatan kepada ular-ular itu tidak boleh sebanyak tiga kali dalam 
satu hari, akan tetapi harus berlangsung selama tiga hari. 

Menurut satu pendapat, cukup (diberikan peringatan) sebanyak tiga 
kali (dalam satu hari). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “Maka 
hendaklah dia memberitahukan kepadanya agar keluar dari rumah 
sebanyak tiga (kali).” Juga sabda Nabi SAW: “Maka mohonlah kepada 
Allah agar dia keluar dari Dalam rumah (dan ini dilakukan) selama tiga 
hari.” Lagi pula, kata itu ditunjukkan untuk bilangan yang mu'anats (malam). 
Dengan demikian, yang dimaksud dari tiga tersebut adalah tiga kali. 
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Namun pendapat imam Malik adalah lebih utama. Hal ini berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah SAW: “Tiga hari.” Sabda beliau ini merupakan nash 
yang shahih dan membatasi lafazh yang mutiak (yaitu kata tiga yang terdapat 
dalam hadits, penerjemah) tersebut. Dengan demikian, kata tiga itu ditafsirkan 
dengan tiga malam untuk hari yang tiga. Sebab kebiasaan orang-orang Arab 
dalam bidang sejarah, biasa malam itu merupakan mu'anats. 

Imam Malik berkata, “Dalam memberikan peringatan, cukup dengan 
mengatakan, “Mohon keluarlah engkau, karena Allah dan hari akhir. Janganlah 
engkau menampakkan diri kepada kami dan jangan pula menyakiti kami'.” 

Sementara Tsabit Al Bunani menceritakan dari Abdurrahman bin Abi 
Laila, bahwa di dekatnya diceritakan tentang ular-ular yang biasa ditemui di 
rumah. Abdurrahman kemudian berkata, “Jika kalian melihat sesuatu dari ular 
tesebut di rumah-rumah kalian, maka katakanlah: “Aku mendesak kepada 
kalian (agar keluar dari dalam rumah) dengan janji yang telah kalian sepakati 
dengan Nuh, dan aku juga mendesak kepada kalian (agar keluar dari dalam 
rumah) dengan janji yang telah kalian sepakati dengan Sulaiman.” Apabila 
kalian melihat salah seekor dari mereka setelah itu, maka bunuhlah ular itu.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Secara zahir, keterangan itu 
menunjukkan bahwa pemberian peringatan agar keluar dari dalam rumah itu 
cukup hanya sekali. Namun keterangan tersebut ditentang oleh hadits, Wallahu 
A'lam” 

Ibnu Habib menceritakan Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Aku 
mendesak kalian (agar keluar dari dalam rumah) dengan janji yang telah kalian 
sepakati dengan Sulaiman AS. Janganlah kalian menyakiti kami dan jangan 
pula kalian menampakkan diri kepada kami.” ** 

Kesembilan: Jubair bin Nufair meriwayatkan dari Abu Tsa'labah Al 
Khusyani —namanya adalah Jurtsum— bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jinitu terdiri dari tiga bagian: sepertiga (pertama) adalah mereka yang 


25 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, 4/366, no. 
5260. 


Baqarah 


mempunyai sayap, mereka terbang di angkasa; sepertiga (kedua) adalah 
ular dan anjing; dan sepertiga (ketiga) adalah mereka yang diam dan 
mereka yang berjalan-jalan. 28 

Abu Darda‘ —namanya adalah Uwaimir meriwayatkan, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, (Allah) menciptakan jin dalam tiga bagian: 
sepertiga (pertama) adalah anjing, ular dan serangga: sepertiga (kedua) 
adalah angin yang berhembus, dan sepertiga (ketiga) adalah (jin) yang 
seperti manusia, dimana mereka mendapatkan pahala dan mereka pun 
mendapatkan siksa. Allah menciptakan manusia dalam tiga kelompok: 
sepertiga (pertama) adalah mereka yang mempunyai hati namun mereka 
tidak dapat mengerti dengan hati tersebut, (mereka memiliki) mata 
namun mereka tidak dapat melihat dengan mata itu, (mereka memiliki) 
telinga namun mereka tidak dapat mendengar dengan telinga itu, 
tidaklah mereka melainkan seperti binatang, bahkan mereka lebih sesat 
Jalannya (daripada binatang). Sepertiga (kedua) adalah mereka yang 
mempunyai tubuh seperti tubuh anak cucu Adam, namun hati mereka 
adalah seperti hati syetan. Sepertiga ketiga adalah (mereka) yang berada 
dalam naungan Allah pada hari dimana tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya. "2? 

Kesepuluh: Hewan yang pada dasarnya diciptakan akan menyakiti, 
maka hewan ini wajib dibunuh. Sebab tidak diperselishkan lagi, dia akan 
menyakiti. Contohnya adalah ular, kalajengking, tikus, cicak dan sejenisnya. 
Sebab Rasulullah SAW telah bersabda, “Tujuh binatang yang boleh dibunuh 
di tanah halal dan tanah haram." Perawi kemudian menyebutkan kelanjutan 
hadits tersebut. 


Ular telah menampakan dirinya yang menjijikan dengan mengkhianati 


28 HR. Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, IBnu Abi Hatim, Ath- 
Thabrani dalam kitab 4! Kabir, Abu Asy-Syaikh dalam kitab A! Azhamah dan Al 
Lalukaa'i, Baihaqi dalam kitab A/ Asmaa dari Abu Tsa'labah Al Khasyna. Lihat kitab 4/ 
Jami" AL Kabir 2/49, no. 69/10367. 

287 Hadits ini telah dikemukakan takhrijnya di atas. 
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Adam, yaitu dengan memasukan Iblis ke dalam surga dengan menempatkannya 
di antara kedua tulang rahangnya. Seandainya waktu itu dia tidak 
menyembunyikan Iblis, niscaya malaikat Ridhwan tidak akan membiarkan 
sang Iblis masuk ke dalam surga. Bahkan Iblis telah berkata kepadanya, 
“Engkau berada dalam tanggunganku.” Oleh karena itulah Rasulullah 
memerintahkan untuk membunuhnya. Beliau bersabda, “Bunuhlah ia 
sekalipun kalian sedang mengerjakan shalat.” Yang dimaksud oleh beliau 
adalah ular dan kalajengking. 

Adapun cicak, di antara hewan-hewan lainnya dialah yang telah meniup 
api yang membakar Ibrahim. Oleh karena itulah dia dilaknat. Tindakan cicak 
ini sama dengan apa yang diriwayatkan tentang ular. Diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Barang siapa yang membunuh 
cicak, maka seolah-olah dia telah membunuh seorang kafir." 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: 
: Sa BAN Ran ant oa PN An PARA 
KI Gp Ain BU SS ja Ji Ih JB up 
“Barang siapa yang dapat membunuh cicak pada pukulan yang 
pertama, maka wajib baginya seratus kebaikan, sedang pada pukulan 
yang kedua (wajib baginya pahala) namun kurang dari pahala 
pukulan yang pertama, dan pada pukulan yang ketiga (wajib baginya 
pahala) namun kurang dari pahala pukulan yang kedua. 8 
Menurut satu riwayat, beliau bersabda, “Pada pukulan pertama tujuh 
puluh kebaikan.” 


Tikus telah menampakan dirinya dengan memutuskan tali kapal nabi 
Nuh. Abdurrahman bin Abi Nu'm meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, 


28 HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Dianjurkan Membunuh Cicak, 4/ 
1758. Adapun riwayat yang menyatakan: “pada pukulan pertama tujuh puluh 
kebaikan,” riwayat ini terdapat pada juz 4/1758. 


an? y Surah Al Baqarah 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Cas sa Ng Sisa EEA A a JE 
KENA Ki 3 Ga 


“Orang yang sedang ihram boleh membunuh ular, kalajengking, 
burung rajawali, binatang buas, anjing galak, dan binatang 
fuwasiqah (perusak). 2? 

Rasulullah terjaga, dan saat itu binatang ini mengambil lentera untuk 
membakar rumah. Oleh karena itulah Rasulullah kemudian memerintahkan 
untuk membunuhnya. 

Gagak telah menampakkan dirinya ketika diutus nabi Nuh dari atas 
kapal untuk membawa tanah yang paling baik, namun dia mengacuhkan 
perintah nabi Nuh itu dan justru mendatangi bangkai. Semua binatang ini sama 
dengan ular. Oleh karena itulah kami menyebutkannya. Alasan atas hal ini akan 
lebih dijelaskan lagi dalam surah Al Maa'idah dan yang lainnya, insya Allah. 

Firman Allah, 322 , jan) Kak Isla ai li, “Kami berfirman, 
“Turunlah kamu! Sebahagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, '” 

Pada penggalan ayat ini terdapat tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah, 1 jai 155 “Kami berfirman, 'Turunlah 
kamu!” Huruf alif dibuang dari lafazh 1 sla aĵ (Turunlah kamu!) dalam 
pengucapannya, sebab ia adalah huruf alif washal. Huruf alif pada lafazh 
ul; (Kami berfirman) juga dibuang dalam pengucapannya, sebab ia 
berharakat sukun dan huruf ka` setelahnya pun berharakat sukun. Muhammad 
bin Mushhaffa meriwayatkan dari Abu Haiwah dhamah huruf ba pada lafazh 
baal (Turunlah kamu!) sehingga menjadi vyh. Ini adalah sebuah dialek 
yang kuat, hanya saja fi'il ini tidak muta 'adi. Sebab mayoritas fi'il yang 


29 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Binatang yang Boleh 
Dibunuh oleh Orang yang Sedang Ihram, 2/1032, no. 3089. 
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tidak muta 'adi itu muncul dalam bentuk yaf ulu. 


1. Menurut pendapat Ibnu Abbas, khithab (pesan atau alur pembicaraan) 
dalam penggalan ayat ini ditujukan kepada Adam, Hawa, ular dan 


syetan. 

2. Sedangkan Hasan berpendapat (bahwa khithab) di sini ditujukan kepada 
Adam, Hawa dan bisikan jahat. 

3. Mujahid dan juga Hasan mengatakan bahwa (khithab di sini ditujukan) 
kepada manusia dan anak cucu Iblis. 


Makna AI Hubuuth adalah turun dari atas ke bawah. Adam diturunkan 
(dari surga) di Sarandib, India, tepatnya di sebuah gunung yang disebut budz. 
(Ketika Adam diturunkan), dia diturunkan bersama angin surga yang 
menyangkut di pohon dan lembah tempat itu, sehingga memenuhi tempat itu 
dengan keharuman. Dari sanalah keharuman itu datang, yaitu dari keharuman 
Adam As. Sementara itu awan mengelus kepala Adam, sehingga menyebabkan 
bagian depan kepalanya menjadi botak. Dari itulah Adam mewariskan 
kebotakan pada bagian depan kepala kepada anak cucunya. 

Dalam Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


- P 2 
Ga byi ib paT Ai gk 
“Allah menciptakan Adam dalam keadaan tingginya enam puluh 
@ira'....”” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim ini akan dikemukakan nanti. 


Adapun Hawa, dia diturunkan di Jeddah. Sementara Iblis diturunkan 
di Abullah?', dan ular diturunkan di Baysan??. Menurut satu pendapat, ular 


22 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Para Nabi, bab: Penciptaan Adam dan 
Keturunannya, Al-Lu'lu Al Marjan 2/431; Muslim pada pembahasan tentang Surga 
dan Sifat Kenikmatannya serta Para Penghuninya, bab: Akan Masuk Surga Kaum yang 
Lambungnya Seperti Lambung Burung, 4/2183, no. 2841. 

21 Abullah —dengan fathah (huruf alif)— adalah sebuah kota yang ada di pesisir laut 
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diturunkan di Sijistan??. Sijistan adalah sebuah tempat yang diciptakan oleh 
Allah, yang paling banyak ulamya. Seandainya tidak karena irbad?” yang 
memakan ular-ular tersebut, niscaya Sijistan akan dikosongkan sebagai tempat 
bagi ular-ular itu. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Al Hasan Al Mas'udi. 

Kedua: Firman Allah, 342 ya Kas “Sebahagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain. ” Lafazh "& 235 (sebahagian kamu) adalah 
mubtada, sedangkan khabar-nya adalah lafazh 3 42 (musuh). Kalimat ini 
berada pada posisi nashab sebagai haal. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Six 2425 (dan inilah keadaan kalian). 

Huruf wau dibuang dari Sania (sehingga yang ada hanya lafazh 
7&2), sebab dalam firman Allah ini terdapat a 'id sebagaimana dikatakan: 
ra 'aituka as-samaa'a tamthuru alaika (aku melihatmu dihujani langit). 


Makna Al Aduw adalah lawan dari teman (yaitu musuh). Al Aduw 
adalah orang yang melampaui batas jika melakukan kezhaliman. Makna dari 
kata Dzi ‘bun “Adwaan adalah serigala yang menyerang manusia. Makna 
dari kata Al Udwaan adalah kezhaliman yang nyata. Menurut satu pendapat, 
kata Al Aduw itu diambil kata A} Mujaawazah (melampaui batas). Yakni 
diambil dari kata: Laa Ya 'duuka Haadza Al Amr. Maksudnya, masalah ini 


@ulzam, yang berada di dekat Syam. Menurut satu pendapat, Abullah berada di akhir 
wilayah Hijaz dan awal wilayah Syam. Abu Ubaidah berakta, “Abullah adalah sebuah 
kota yang terletak di antara Fusthath dan Mekkah. Ia termasuk ke dalam wilayah Syam.” 
Lihat kitab Mu jam Al Buldan 1/346-347. 

27 Baysan —dengan fathah (huruf ba ) kemudian sukun (huruf ya)— adalah sebuah 
kota yang berada di wilayah Yordania, tepatnya di antara Hauran dan Palestina. Lihat 
kitab Mu jam Al Buldan 1/625. 

73 Sijistan —dengan kasrah huruf yang pertama (sin) dan kedua (jim)— adalah wilayah 
yang besar dan daerah yang luas. Sebagian utama berpendapat bahwa Sijistan adalah 
nama sebuah wilayah, sedangkan nama kotanya adalah Zurnuj. Jarak antara kota ini 
dan Hira adalah delapan puluh farsakh. Seluruh tanah di daerah ini adalah tanah berpasir 
yang tandus, dan angin selalu melewati daerah ini. Lihat kitab Mu jam Al Buldan 3/214- 
217. 

21 Irbad adalah ular yang menyemburkan (bisa) namun tidak menyakiti. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa ia adalah ular menjijikan yang berwarna merah. Lihat kitab 
Lisan Al Arab halaman 2868. 
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tidak melewatimu (baca: menzhalimimu). 

Dikatakan: Adaahu (seseorang melewatinya), jika dia melewatinya. 
Oleh karena itulah orang yang melampaui batas dinamakan dengan Aduw 
karena adanya tindakan yang melampaui batas dalam melakukan hal-hal yang 
tidak disukai terhadap temannya. Dikatakan pula: Al Adwu bi al Qadam 
(melewati dengan kaki), karena (seseorang) melewati sesuatu (dengan 
kakinya). Kedua kata ini hampir sama pengertiannya, sebab orang yang 
melakukan kezhaliman adalah orang yang melampaui batas. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ada sebagian ulama yang menafsirkan 
firman Allah Ta'aalaa, das yan "Kemah ‘Sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain' dengan manusia itu sendiri (maksudnya, sebagian 
manusia adalah musuh bagi sebagian yang lain — penerjemah), namun 
penafsiran ini jauh dari kebenaran, meskipun pengertiannya memang benar. 
Pendapat yang menyatakan bahwa penafsiran itu jauh dari kebenaran ini 
didukung oleh Sabda Rasulullah SAW: 


> - A PN - .. 
154 BAB A IN GA eU Ba IE ea ab a) 
A Aa Kg) o a a 
"Sesungguhnya seorang hamba, apabila anggota tubuhnya berkata 
kepada lidahnya: “Bertakwalah engkau kepada Allah menyangkut 
kami, karena jika engkau lurus maka kami pun akan lurus, (tapi) jika 
engkau menyimpang maka kami pun akan menyimpang.” 7” 
Jika ditanyakan, mengapa Allah berfirman: 3 43 (musuh), dan bukan 
berfirman: 5:1 (musuh-musuh), maka untuk pertanyaan ini ada dua jawaban: 
Pertama, bahwa lafazh Jaw dan <, masing-masing dari kedua kata 
itu mengabarkan tentang satu orang, baik sisi makna maupun dari sisi ucapannya. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al Qur'an. Allah berfirman, 


2HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Memelihara 
Lisan, 4/605-606, no. 2407; dan Ahmad 3/96. 
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Baa pyi A H3 “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 
Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri. ' (Os. Maryam Ht 50) 
Ini contoh untuk sisi pengucapan. 


Allah berfirman, 5'5 0 sgi W 4 ‘Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri. (Os. An-Naml (27): 87) Ini 
adalah contoh untuk sisi pengertian. 

Kedua, bahwa kata Aduw itu diungkapkan dalam bentuk tunggal ketika 
ia mengandung makna jamak. Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 
Ya KANAN a KIH +5 a) “Sedang mereka adalah musuhmu? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang 
lalim. ' (Qs. Al Kahfi (18): 50) 


Sai 2... 


Pn Zero g bosat- “Mereka mengira bahwa 
anah ga yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah 


musuh (yang sebenarnya). ' (Qs. Al Munaafiguun [63]: 4) Ibnu Al Faris 
berkata, “A! Aduw adalah isim yang mencakup satu orang, dua orang, tiga 
orang, dan kaum perempuan. Terkadang lafazh ini dijadikan bentuk jamak?” 
Ketiga: Allah mengusir dan menurunkan Adam dari surga bukanlah 
untuk menghukumnya. Sebab Allah menurunkannya setelah dia bertaubat, 
dan Allah pun telah menerima taubatnya. Allah menurunkannya boleh jadi 
untuk memberikan pelajaran kepadanya, dan boleh jadi pula untuk lebih 
mengujinya. Yang benar dalam hal penurunan dan penempatan Adam di muka 
bumi adalah karena adanya hikmah azaliyah, yaitu penyebaran anak-cucu 
Adam di muka bumi. (Tujuannya adalah agar Allah dapat) membebani dan 
menguji mereka, yang nantinya Allah akan memberikan pahala dan siksa 
kepada mereka di hari akhirat. Pasalnya surga dan neraka bukanlah tempat 
untuk memberikan pembebanan. Dengan demikian, (dapat disimpulkan 
bahwa) makan buah dari pohon tersebut merupakan sebuah sebab agar Allah 
dapat menurunkan Adam dari surga. Allah berhak untuk melakukan apa 
yang Dia kehendaki. Allah berfirman, Penta pi d Ist 3) 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
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bumi.” (Qs. Al Baqarah (2): 30) Ini merupakan keutamaan yang agung dan 
penghormatan yang mulia. Hal itu telah dijelaskan di atas, padahal Adam sendiri 
diciptakan dari tanah. Kami mengatakan bahwa Allah menurunkan Adam (dari 
surga) setelah Dia menerima taubatnya, berdasarkan firman-Nya yang 
selanjutnya, yaitu: 1 aai (153 “Dan Kami berfirman, Turunlah kamu! '.” 
Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Keempat: Firman Allah Ta'ala, 33224 e3 4 593 “Dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi.” Firman Allah ini merupakan mubtada 
dan khabar. Yang dimaksud adalah tempat kediaman. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Al Aliyah dan Ibnu Zaid. As-Suddi berkata, 
“Mustagarrun, maksudnya adalah kuburan.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Firman Allah Ta'ala, 4&0 JAH 
1153 3i Milah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat 
menetap, ' (Os. Ghaafir (40): 64) mengandung dua makna tersebut (tempat 
menetap dan kuburan), wallahu a'lam.” 


Kaes 


Kelima: Firman Allah, x225 “Dan kesenangan hidup.” Al Mataa’ 
adalah sesuatu yang dinikmati, yaitu berupa makanan, pakaian, kehidupan, 
kelembutan, dan yang lainnya. Oleh karena itulah isteri dinamakan dengan 
Mut'ah An-Nikaah, karena ia dapat dinikmati/menyenangkan. Sulaiman bin 
Abdul Malik mengumandangkan syair ketika dia berdiri di atas makam 
anaknya, Ayyub, seusai memakamkannya. 

Aku berdiri di atas makam yang asing di tanah yang tandus; 
(ada) sedikit kesenangan dari kekasih yang terpisah. 


Keenam: Firman Allah Ta'ala, gr jj “Sampai waktu yang 
ditentukan. ” Ahli Takwil berbeda pendapat mengenai waktu yang telah 
ditentukan ke dalam beberapa kelompok: 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kematian. 
Ini adalah pendapat mereka yang mengatakan bahwa 4/ Mustagar adalah 
kuburan. 
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Ar-Rabi' berkata, “onz Í} ‘sampai waktu yang ditentukan," yakni 
ila ajal (sampai batas waktu). Dengan demikian, A} Hiin adalah waktu yang 
jauh. Jika demikian, maka Al Hiin adalah bentuk penjauhan dari ucapanmu: 
sekarang. Al Hiin juga berarti Al. Muddah (satu waktw/periode). Allah 
Ta'ala berfirman, “pai Gal > an Pe gi Ja ‘Bukankah 
telah datang atas manusia satu waktu dari masa. *(Qs. Al Insaan (76): 1) 
Al Hiin juga berarti As-Sa'ah (waktu). Allah Ta'aala berfirman, 
SAS 3 ae UE 51 ‘Atau supaya jangan ada yang berkata ketika 
ia melihat adzab. ' (Qs. Az-Zumar [39]: 58)” 

Ibnu Arafah berkata, “Al Hiin adalah sepenggal waktu, seperti satu 
masa atau lebih. Adapun firman Allah Ta'ala, gy2 > HP pasó 
‘Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu,” 
(Qs. Al Mu'min [23]: 34) maknanya adalah: sampai waktu mereka habis. 
Adapun firman Allah Ta'ala, 425 wèh gr 3 Gi gp JB “Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin a (Os. 
Ibrahim (14): 25) Maknanya adalah setiap tahun. Menurut satu pendapat, 
bahkan setiap enam bulan. Menurut pendapat yang lain, bahkan setiap pagi 
dan petang.” 

Al Azhari berkata, “4l Hiin adalah nama waktu yang pantas 
untuk setiap masa, baik masa yang lama maupun masa yang singkat. 
Makna dari firman Allah tersebut adalah: pohon itu dapat diambil manfaatnya 
pada setiap waktu, dan manfaatnya tidak akan pernah terputus sama 
sekali.” Al Azhari berkata, “Al Hiin dapat berarti hari kiamat. Al Hiin juga 
dapat berarti pagi dan petang. Allah Ta'ala berfirman, (ju 
Ia yeng Dosa Gs Í “Maka bertasbihlah kepada Allah di 
waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh.” (Os. Ar-Ruum (30): 17) Dikatakan, Aamaltuhu muhaayanatan 
(aku mengerjakannya pada suatu waktu). (Kata Muhaayanatan di sini) 
diambil dari kata al hiin. (Dikatakan,) Ahyantu bi al Makaan (aku menetap 
di suatu tempat pada suatu masa), jika aku menetap di sana pada suatu masa. 
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(Dikatakan pula,) Haana hiinu Kadza (datang waktu anu), yakni waktu 
tersebut sudah dekat.” 


` Ketujuh: Ketika para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang 
makna A! Hiin, maka para ulama kita dan yang lainnya pun berbeda pendapat 
tentang makna Al Hiin tersebut. 

Al Fara‘ berkata, “AI Hiin adalah interval waktu ketika batasannya 
tidak dapat ditetapkan. Al Hiin (masa) yang / Allah Jalla Tsanaauhu— 
sebutkan dalam firman-Nya: 455 9>) up & Gi GB Pohonitu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya, (Os. 
Ibrahim (14): 25) adalah enam bulan.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Masa yang tidak diketahui (batasannya) tidak 
terkait dengannya hukum. Masa yang diketahui batasannya-lah yang terkait 
dengan hukum dan terikat dengan taklif. Maksimal masa yang diketahui 
batasannya adalah setahun.” 
waktu yang paling umum, sementara Syafi'i menilai masa dan waktu yang 
paling sedikit. Adapun Abu Hanifah, dia bersikap moderat. Dia berkata, “Enam 
bulan.” Namun pendapat Abu Hanifah ini tidak mengandung makna apapun. 
Sebab menurutnya, sesuatu yang berdasarkan kepada perkiraan/asumsi itu 
tidak dapat ditetapkan sebagai suatu ukuran/standar. Sementara dalam hal ini 
tidak ada nash dari Allah SWT. Akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam 
masalah ini adalah makna (dari suatu kata), setelah diketahui apa yang dimaksud 
dari suatu kata dari aspek bahasa. 

Oleh karena itu, barang siapa yang bernadzar untuk shalat pada suatu 
waktu, maka menurut pendapat imam Syafi'i, suatu waktu itu ditafsirkan dengan 
satu rakaat, sebab satu rakaat ini merupakan jumlah rakaat yang paling sedikit 
dalam shalat sunnah. Dasarnya adalah analogi terhadap satu rakaat shalat 

Sementara imam Malik dan para sahabatnya berkata, “Rakaat yang 
paling sedikit dalam shalat sunnah adalah dua rakaat.” Dengan demikian, masa 
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(yang disebutkan dalam sumpah itu) adalah masa yang diperkirakan cukup 
untuk mengerjakan dua rakaat. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata dalam kitab Ahkam-nya, “Barang siapa 
yang bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseorang pada suatu masa, 
atau tidak mengerjakan pekerjaan anu pada suatu masa, maka masa tersebut 
adalah satu tahun.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata (lagi), “Para ulama sepakat bahwa 
barang siapa yang bersumpah untuk tidak mengerjakan pekerjaan anu pada 
suatu masa, atau tidak berbicara kepada si fulan pada suatu masa, maka 
masa yang lebih dari satu tahun tidak termasuk ke dalam (masa) yang 
disebutkan dalam sumpahnya.” 


Aku berkata, “Kesepakataan (yang disebutkan oleh Ibnu 
Khuwaizimandad tersebut) adalah kesepakatan dalam madzhab (Maliki saja). 
Imam Malik -semoga Allah merahmatinya— berkata, “Barang siapa yang 
bersumpah untuk tidak mengerjakan apapun sampai waktu, zaman atau dahr 
tertentu, maka hal itu (tidak mengerjakan apapun) berlangsung selama waktu 
satu tahun). 

Namun Ibnu Wahb meriwayatkan: “Imam Malik ragu tentang (makna) 
dahr: apakah ia satu tahun (ataukah bukan). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Ya`qub dan Ibnu Al Hasan bahwa (makna) dahr adalah enam bulan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ashhab Ar-Ra yi, serta Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Amir Asy- Sya’ bi, dan Abidah, tentang firman Allah: 
uno èh gr I$ Gie! YP “Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya. '(Qs. Ibrahim (14): 25). (Mereka 
berkata) “AI Hiin adalah enam bulan.” Al Auza’ i dan Abu Ubaid berkata, “A/ 
Hiin adalah enam bulan.” 

Namun menurut imam Syafi'i, dalam Al Hiin itu tidak diketahui waktu 
tertentu, dan ia pun mempunyai batasan. Sebab menurutnya, terkadang Al 
Hiin itu biasa berlangsung selama hidup dunia. Asy- Syafi'i berkata, “(Oleh 
karena itu), kami tidak akan pemah mengganggapnya melanggar sumpah. 
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Namun sikap yang wara' adalah menghabiskan 4! Hiin sebelum habis satu 
hari? 

Abu Tsaur dan yang lainnya berkata, “A! Hiin dan Az-Zaman itu sesuai 
dengan makna yang terdapat dalam aturan bahasa. Dikatakan, Qad Ji tu 
min hiinin (Aku telah datang sejak saat itu). Namun boleh jadi 
kedatangannya belum sampai setengah hari.” 

Ath-Thabari berkata, “Secara global, al Hiin itu mempunyai makna 
(konotasi waktu dari kapan sampai kapan), namun Syafi'i tidak dapat 
menentukannya untuk salah satu dari makna-makna tersebut, sebab Al Hiin 
merupakan kata yang global dan dalam bahasa belum ditetapkan untuk makna 
tertentu.” 

Sebagian ulama berkata tentang firman Allah: gs7- JJ) ‘sampai waktu 
yang ditentukan. ' Mereka berkata, “Ini merupakan kabar gembira bagi nabi 
Adam AS, yang (isinya) memberitahukan bahwa dia tidak akan kekal berada 
di muka bumi, dan dia akan pindah ke surga (seperti) yang telah dijanjikan 
kepadanya, yaitu bahwa dia akan kembali (lagi) ke surga. Adapun bagi selain 
nabi Adam, firman Allah ini menunjukkan akan adanya tempat kembali 
(akhirat). Wallahu A'lam.” 


Firman Allah: 
. g EA 22 P F Lana 
LAGU ga ME) aie DE gal AI a LA 


a ci 
De 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya, 
maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Os. Al Baqarah [2]: 37) 
Firman Allah Ta'ala, ya PARA Li “Kemudian 
Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya.” 
Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah: 
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e 
T 


Pertama: Firman Allah Ta'ala, pawi a35 ya (31: l5 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. ” rak 
menurut satu pendapat maknanya adalah fahima (paham) dan fathina 
(mengerti). Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah gabila 
(menerima) dan Akhidza (mengambil). Ketika itu Nabi Adam yaralaga 
wahyu, yakni menjemput, mengambil, dan menerimanya. Engkau berkata, 
Kharajnaa natalaagi al hajiij (kami keluar menjemput orang yang 
menunaikan ibadah haji), yakni kami menjemput mereka. Menurut pendapat 
yang lain lain, makna rak adalah talaggan (menerima secara lisan). Dari 
sisi makna, ini benar. Namun asal kata rak itu tidak boleh diambil dari kata 
talaqqan, sebab salah satu dari kedua huruf hanya boleh ditukarkan kepada 
huruf ya', jika kedua huruf ini sejenis, seperti lafazh A dari É, dan 


Saki dari jamas. Misalnya, lafazh t525 dari kata &' 5, tys dari 
tit, dan yang lainnya. 

Oleh karena itulah tidak boleh dikatakan is dari “xs, tidak 
boleh juga dikatakan (ais dari “,iis. Camkanlah hal itu. Maki menceritakan 
bahwa kalimat-kalimat itu diilhamkan kepada Adam, sehingga Adam 
mendapat kemanfaatan karenanya. Al Hasan berkata, “(Maksud dari) 
menerima kalimat-kalimat tersebut adalah mempelajarinya dan 
mengamalkannya.” 

Kedua: Ahlu Ta’wil berbeda pendapat tentang (apa yang dimaksud 
dari) kalimat-kalimat tersebut: 

Ibnu Abbas, Hasan, Sa'id bin Jubair, Dhahak dan Mujahid berkata, 
“Yaitu firman Allah, 53,53 GX5555 UI yaa JJ op taka Tab ut 
Oya & “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Os. 
Al A'raaf (7): 23) Diriwayatkan juga dari Mujahid: “(Yang dimaksud dari 
kalimat-kalimat tersebut adalah, 
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P la umah 


Maha suci Engkau Ya Allah, Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali 
Engkau. Tuhanku, aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku, 
(karena) sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Sekelompok ulama berkata, “Nabi Adam melihat tulisan di kaki Arasy: 
“Muhammad utusan Allah.” Maka Adam pun meminta syafaat dengan 
Tulisan itu. Itulah kalimat-kalimat tersebut.” 

Sekelompok ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan kalimat- 
kalimat tersebut adalah tangisan, malu dan doa.” 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari kalimat-kalimat tersebut) 
adalah penyesalan, permintaan ampunan, dan kesedihan. Ibnu Athiyah berkata, 
“Pendapat ini berarti bahwa Nabi Adam tidak mengatakan apapun kecuali 
ungkapan permohonan ampun yang sudah diketahui. Sebagian ulama salaf 
pemah ditanya tentang apa yang seharusnya dibaca oleh orang yang melakukan 
dosa. Mereka menjawab, “Apa yang dikatakan oleh nenek-moyangnya, 
(yaitu): KALI 445 “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri ....” 

Musa berdoa: J ü ió dii ja “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah 
aku.” (Os. Al Gashash (28): 16) 

Yunus berdoa, < malki ga Sin 5) DSA SAY UI 
“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim. ” 
(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 87) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Wahb bin Munabbih bahwa (yang 
dimaksud) dengan kalimat-kalimat tersebut adalah: 
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KENAN 2 ib, de yan alas WA | Y ah Y (Dana 13 KATI Wa 
I Batin Di naa aga AN Gb UR SA a 
ciag Ia a tel, any Has Ay Ah 
EP NA 
“Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, Tidak ada 
Tuhan yang Hak kecuali Engkau. Aku telah melakukan keburukan, 
dan aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku, 
(karena) sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik pengampun. Maha 
suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, Tidak ada Tuhan yang 
Hak kecuali Engkau. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka terimalah taubatku, (karena) 
sesungguhnya Engkau adalah Maha penerima taubat dan Maha 
Penyayang.” 
Muhammad bin Ka'ab berkata, “(Yang dimaksud dari kalimat-kalimat 
tersebut) adalah: 
Karna D Ten anne BIN Aga PP. {4 Pat 
Sab Ne yan SS (Danny AAN Hilang al YL 


19 
HWI AP Oi NE a 
PI a D ap Bala) pen go KAWA 
gin Nn f y a Y ep Sah eh KO | 
Sa ag a din lya ae Banu 
YAN 
“Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Engkau dan 
dengan memuji-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka terimalah taubatku, (karena) 
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sesungguhnya Engkau Maha penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Engkau dan 
dengan memuji-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka rahmatilah aku, (karena) 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Engkau dan 
dengan memuji-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka rahmatilah aku, (karena) 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kalimat-kalimat tersebut 
adalah ucapan orang yang bersin, yaitu: Al Hamdulillah (segala puji bagi 
Allah). 

Al Kalimaat adalah bentuk jamak dari kata kalimah. Kalimat itu 
bisa untuk kata-kata yang banyak, dan bisa pula untuk yang sedikit. Hal ini 
telah dijelaskan di atas. 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, sis OAG “Maka Allah menerima 
taubatnya. ” Yakni, Allah menerima taubatnya, atau memberinya taufik untuk 
bertaubat. Peristiwa ini terjadi pada jum'at hari Asyura, sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti, insya Allah. Taaba Al Abdu (hamba bertaubat), yakni 
kembali menaati Tuhannya. Abdun Tawaabun (hamba yang banyak 
betaubat), yakni banyak kembali kepada ketaatan. Asal makna taubah adalah 
kembali. Dikatakan, Taaba, tsaaba, Aab dan Anaab. Makna semua kata- 
kata itu adalah kembali. 


Keempat: Jika ditanyakan, mengapa Allah berfirman, wis C5 
“Maka Allah menerima taubatnya,” bukan Ula (25 (maka Allah 
menerima taubat keduanya,) sementara berdasarkan ijma, Hawa melakukan 
dosa bersama Adam. Padahal (sebelumnya) Allah telah berfirman, 
NI D Ga Í; “Dan janganlah kamu (berdua) dekati pohon 
ini,” dan, KLT LB (155 “Keduanya berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri, '” (Os. Al A'raaf (7): 23) maka hal itu 


| Surah Al Baqarah 


dijawab, ketika Nabi Adam AS diajak bicara di awal kisah dengan firman 
Allah, 5x1 (Diamilah), maka Allah mengkhithabinya secara khusus dalam 
penerimaan kalimat. Maka dengan demikian sempurnalah kisah itu dengan 
menyebutkannya seorang diri. Selain itu, karena wanita itu mulia dan tertutup, 
maka Allah pun hendak menutupinya. Oleh karena itulah Allah tidak 
menyebutkannya dalam maksiat, yakni dalam finmannya, ;453 p51; (523 
Sa “Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.” (Os. 
Thaahaa (20): 121) Lebih jauh, karena wanita itu mengikuti laki-laki dalam 
banyak hal, maka dia pun tidak disebutkan (di sini), sebagaimana gadis Musa 
tidak disebutkan bersama Musa dalam firman Allah: 31) jf 3f “Bukankah 
sudah kukatakan kepadamu.” (Os. Al Kahfi (18): 75) 

Menurut satu pendapat, penerimaan taubat Adam itu menunjukkan 
penerimaan taubat Hawa, sebab dosa mereka itu sama. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Hasan. 


Menurut pendapat yang lain, firman Allah tersebut seperti firman Allah: 

Gj Inai GA ji Us bjs “Dan apabila mereka melihat 

perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya.” 
(Os. Al Jumu'ah [62]: 11) Yakni perniagaan, sebab itu merupakan tujuan 
orang-orang itu. Dalam ayat ini, Allah mengembalikan dhamir kepada 
perniagaan, dan tidak mengembalikan kepada perniagaan dan permainan. 
Pengertiannya hampir sama. 

Dalam Al Qur'an tertera: 5,554 of 255-154) yang Éi; “Padahal 
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya.” 
(Os. At-Taubah (9): 62) Dalam ayat ini, dhamir yang kembali kepada Rasul 
dibuang agar pembicaraan menjadi ringkas dan singkat. 

Kelima: Firman Allah Ta'ala, Al 54 ya A5) 
“Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 
Dalam ayat ini, Allah menyifati Dzat-Nya sebagai Maha Penerima taubat. Hal 
ini berulang kali disebutkan dalam Al Our'an dalam bentuk makrifat dan 
nakirah, isim dan fi'il. Terkadang kata 4t-Tawwaab pun diucapkan kepada 
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hamba. Allah Ta'ala berfirman, C4 LA ya DAS D) 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri.” (Os. Al Baqarah (2): 222) 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam hal penyifatan Tuhan sebagai Maha 

Penerima taubat, para ulama terbagi ke dalam tiga kelompok: 

1. Bahwahalitu merupakan suatu hal yang dibolehkan bagi Allah, sehingga 
Dia berhak diseru dengan sifat yang tertera dalam Al Qur'an dan Sunnah, 
dan sifat-sifat itu tidak boleh ditakwilkan. 

2.  Bahwahal itu merupakan sifat hakiki bagi Allah, dan taubatullahadalah 
kembalinya si hamba dari keadaan maksiat kepada keadaan taat. 

3. Taubatullah adalah penerimaan Allah terhadap taubat hamba, dan hal 
itu boleh jadi dengan berfirman, “Aku telah menerima taubatmu,” dan 
boleh jadi pula dengan memunculkan keinginan untuk bertaubat dan 
kembali kepada Allah di dalam orang yang berbuat salah, sekaligus 
memunculkan ketaatan pada anggota tubuhnya yang nampak.” 
Keenam: Tidak boleh dikatakan kepada Allah: Ta “ibun (orang yang 

bertaubat), yakni isim fa'il dari taaba yatuubu. Sebab kita tidak boleh 

mengungkapkan nama-nama dan sifat-sifat kepada Allah, kecuali nama-nama 
dan sifat-sifat yang Dia ungkapkan terhadap Dzat-Nya, atau nama-nama dan 
sifat-sifat yang diungkapkan oleh Nabi SAW, atau nama-nama dan sifat-sifat 
yang diungkapkan oleh kaum muslim, meskipun secara bahasa hal itu mungkin 
untuk dilakukan dan boleh. Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam kitab Al Asani fii Syarh 
Asmaa'ullah Al Husnaa. Allah Ta'aala berfirman, 531 Je 1 LE JJ 
a Li Ar “Sesungguhnya Allah telah menerima taubat 
Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar.” (Os. At-Taubah 
(9): 117 Allah Ta'aala berfirman, > 52 UUT IA) call ya “Dan 
Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya. ” (Os. Asy-Syuraa 

142]: 25) 

Akan tetapi dikatakan kepada Allah, Tawwaabun (Maha penerima 
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taubat). Kata ini bertujuan memuballagahkan (melebih-lebihkan) penerimaan 
taubat, sekaligus menganggap banyak penerimaan Allah terhadap taubat- 
hamba-hambanya, karena banyaknya orang yang bertaubat kepada-Nya. 

Ketujuh: Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun yang mampu untuk 
menciptakan taubat. Sebab hanya Allah-lah Dzat satu-satunya yang 
menciptakan aneka perbuatan. Namun pendapat ini berseberangan dengan 
pendapat kelompok Mu'tazilah dan orang-orang yang mempunyai pendapat 
seperti mereka. Demikian pula, tidak ada seorang pun yang dapat menerima 
taubat dan memaafkan orang yang berlebihan terhadap dirinya sendiri. Para 
ulama kami berkata, “Sesungguhnya umat Yahudi dan Nashrani telah kafir 

Gusi H3 Pri Hai “Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. ' (Os. 
At-Taubah (9): 31) 

Mereka memerintahkan orang yang melakukan dosa untuk mendatangi 
orang-orang alim mereka, atau pendeta-pendeta mereka, kemudian orang 
alim atau pendeta tersebut memberinya sesuatu dan mengampuni dosa- 
dosanya. 

Sati un G5 Ig 6 Ai Je sii dengan 
semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka 
telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. ' (Os. Al An'aam 
(6): 140)” 


. 


Kedelapan: Ibnu Katsir membaca: our Ah up pol alih 
(Kemudian Adam me-nerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya) 
sedangkan yang lainnya membaca firman Allah tersebut dengan merafakan 
lafazh #3! dan menashabkan lafazh AM$ 27. Sebab jika Adam menerima 
kalimat-kalimat tersebut, maka sesungguhnya kalimat-kalimat tersebut telah 


27 Kedua gira'ah (bacaan) ini adalah qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana 
yang tertera dalam kitab Al Iqna' 2/597 dan Tagrib An-Nasyr halaman 91. 
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menemui Adam. 

Menurut satu pendapat, manakala kalimat-kalimat tersebut yang 
menyelamatkan Adam dengan taufik yang diberikan Allah kepadanya, yaitu 
berupa penerimaan Adam terhadap kalimat-kalimat tersebut dan 
penggunaannya dalam berdo'a, maka kalimat-kalimat itulah yang menjadi 
subjek, hingga seolah-olah asal dalam qira ‘ah ini adalah: w pal cii 
owy %3. Namun karena jarak antara lafazh mu'anats dan/f'il-nyaterpisah 
jauh, maka akan dianggap baik bila tanda mu’: anats (yang ada pada fi 'il-nya, 
yaitu huruf ta) dibuang. Ini merupakan asal yang terdapat di dalam Al Qur'an 
dan ucapan orang-orang Arab, yakni jika fi'il mu*anats muncul tanpa tanda 
mu'anats. Contoh atas hal ini adalah ucapan orang-orang Arab: Hadhara Al 
Qadhiya Al Yaum Imra''atun (seorang wanita datang kepada Hakim hari 
ini). 

Menurut pendapat yang lain, manakala status mu ‘anats pada lafazh 
kalimaat bukanlah mu 'anats yang sesungguhnya, maka lafazh mu ‘anats itu 
dijadikan makna lafazh al kalim. Sehingga, lafazh kalimaat itupun dijadikan 
mudzakar. 

Sementara itu Al A'masy membaca: 45 iya pf, yakni dengan 
mengidghamkan huruf mim lafazh Adam kepada huruf mim lafazh min. 

Abu Naufal Ibni Abi Aqrab membaca dengan 45; —dengan 
memfathahkan huruf hamzah— (bukan ,45 |) yang mengandung arti at. 
Sedangkan yang lainnya mengkasrahkan huruf hamzah, karena lafazh tersebut 
merupakan awal pembicaraan (isti naf). Sementara itu Abu Amru, Isa dan 
Thalhah, menurut riwayat yang dikutip oleh Abu Hatim dari mereka, 
mengidghamkan huruf ha “yang terdapat pada lafazh ,45) kepada huruf ha“ 
yang terdapat pada lafazh "ya. Menurut satu pendapat, pengidghaman tersebut 
tidak boleh dilakukan, sebab di antara kedua huruf ha tersebut terdapat 
huruf wau dalam pengucapan, tidak dalam bentuk tulisan. An-Nuhas berkata, 
“Sibawaih membolehkan untuk membuang huruf wau tersebut.” Berdasarkan 
kepada hal ini, maka pengidghaman huruf ha ‘kepada huruf ha “tersebut adalah 
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suatu hal yang dibolehkan. 

Lafazh “ya berada pada posisi rafa’ karena menjadi mubtada', 
sedangkan lafazh 214537 adalah khabar-nya. Kalimat yang terdiri dari 
mubtada dan khabar ini menjadi khabar dari lafazh 45. Namun lafazh ya 
pun boleh menjadi taukid bagi dhamir ha “yang terdapat pada lafazh 45. 
Lafazh “yè pun boleh menjadi fashilah (pemisah), sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Ketika Adam diturunkan ke muka bumi, 
waktu itu tidak ada apapun di muka bumi kecuali burung elang di daratan dan 
ikan paus di lautan. Burung elang sering berkunjung kepada ikan paus dan 
menginap di tempatnya. Ketika burung Elang melihat Adam, dia berkata 
kepada ikan paus, “Wahai ikan paus, sesungguhnya hari ini telah diturunkan 
ke muka bumi sesuatu yang berjalan dengan kedua kakinya dan memukul 
dengan kedua tangannya.” Ikan paus menjawab, “Jika engkau benar, maka 
aku tidak akan selamat di lautan dan engkau pun akan terlepas di daratan.” 


Firman Allah: 
da 
Bk, a S8 ga Leto Pe ar rt Lah EN KON 
Pes Ia KL Al 
AE La Aga oa E GI AA 
“Kami berfirman, “Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Os. Al Baqarah (2): 38) 
Firman Allah, | AN GB “Kami berfirman, “Turunlah kamu'.” 
Perintah turun ini diulang-ulang untuk memberikan penekanan dan penguatan. 
Sebagaimana engkau berkata kepada seseorang, “Berdirilah, berdirilah.” 


27 Kisah ini dan kisah-kisah sejenisnya tidak dapat kami pastikan kebenarannya. Sebab 
kisah-kisah ini tidak berdasarkan dalil dari Al Qur'an ataupun Sunnah yang shahih. 
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Menurut satu pendapat, perintah turun itu diulang-ulang karena masing- 
masing perintah mengandung hukum yang berbeda dari hukum (yang 
terkandung dalam) perintah yang lainnya. Allah mengaitkan (hukum) 
permusuhan kepada perintah (turun) yang pertama, sedang untuk perintah 
turun yang kedua Allah mengaitkan (hukum) datangnya petunjuk. 

Menurut pendapat yang lain, makna dari turun yang pertama adalah 
turun dari surga ke langit, sedangkan makna dari turun yang kedua adalah 
turun dari langit ke bumi. Berdasarkan hal ini, maka dalam pendapat ini 
terkandung petunjuk bahwa surga itu terdapat di langit yang ketujuh, 
sebagaimana yang ditunjukan oleh hadits tentang isra-mi'raj yang akan 
dikemukakan nanti. 

Lafazh 4,7 berada pada posisi nashab karena menjadi kaal 
(menunjukkan keadaan). Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Adam 
diturunkan ke bumi, Iblis berkata kepada sekumpulan binatang buas, 
“Sesungguhnya ini (Adam) adalah musuh kalian. Oleh karena itu, musnahkanlah 
dia!” Sekumpulan binatang buas itu kemudian berkumpul, dan mereka 
menyerahkan urusan mereka kepada anjing. Mereka berkata (kepada anjing), 
“Engkau adalah yang paling berani di antara kami.” Mereka menjadikan anjing 
sebagai pemimpin mereka. Ketika Adam melihat hal itu, dia merasa bingung 
terhadap hal itu. Malaikat Jibril kemudian mendatanginya dan berkata 
kepadanya, “Sentuhkanlah tanganmu ke kepala anjing.” Adam kemudian 
melakukan apa yang dikatakan Jibril. Ketika binatang buas itu melihat anjing 
menjadi sayang kepada Adam, maka mereka menjadi tercerai berai, sementara 
Anjing kemudian menetap bersama Adam dan anak-anaknya.” 

At-Tirmidzi juga menceritakan kisah seperti itu, dan bahwa ketika Adam 
diturunkan ke bumi, Iblis mendatangi sekumpulan binatang buas, lalu dia 
membujuk merekaagar menyakiti Adam. Di antara para binatang buas tersebut, 
hewan yang paling galak terhadap Adam adalah anjing, sehingga hatinya pun 
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Diriwayatkan dalam hadits bahwa Jibril memerintahkan Adam agar 
mengeluskan tangannya ke kepala anjing, maka Adam pun mengeluskan 
tangannya ke kepala anjing, sehingga anjing pun menjadi tenang dan sayang 
kepadanya. Oleh karena itulah anjing menjadi penjaga Adam dan anak- 
anaknya, dan dia pun merasa sayang kepada mereka. Karena hati telah mati, 
anjing selalu terkejut bila bertemu dengan manusia. Seandainya dia dilempar 
dengan batu, maka dia akan melarikan diri, kemudian kembali lagi dalam 
keadaan sayang kepada mereka. 

Dengan demikian, dalam dirinya ada sisa-sisa perbuatan Iblis dan sisa- 
sisa dari sentuhan tangan Adam. Karena sisa-sisa bujukan Iblislah dia selalu 
melolong dan menyerang manusia, dan karena sisa-sisa sentuhan Adamlah 
hatinya mati, sehingga dia pun menjadi tunduk, patuh dan sayang terhadap 
Adam dan anak cucunya. Dia akan melindungi mereka, dan mereka pun 
merawat setiap keperluannya, karena hatinya sudah mati. Oleh karena itulah 
Allah mengidentikkan ulama yang buruk dengan anjing, sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti dalam surah Al A'raf, insya Allah. Dalam peristiwa itu 
Allah memberikan tongkat kepada nabi Musa sebagai suatu mukjizat untuk 
dirinya, sehingga dengan tongkat itulah dia dapat mengusir binatang buas dari 
dirinya. 

Firman Allah Ta'ala, $ KA a Kak Cp “Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu. ” Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna firman Allah: „ç Aa (petunjuk). 

Menurut satu pendapat, makna dari hudan adalah kitab Allah. Inilah 
yang dikatakan oleh As-Suddi. Menurut pendapat yang lain, (makna dari 
hudan adalah) taufik untuk mendapatkan petunjuk. Namun sekelompok ulama 
berkata, “A! Hudaa adalah para rasul. Al Hudaa ini diberikan kepada Adam 
melalui malaikat, sedangkan kepada keturunannya melalui manusia.” Hal ini 
sebagaimana yang tertera dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Al 
Ajuri. 


Dalam firman Allah: A, terdapat isyarat bahwa perbuatan-perbuatan 
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hamba itu merupakan ciptaan Allah. Pendapat ini berseberangan dengan 
pendapat Qadariyah dan yang lainnya, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
Al Jahdari membaca dengan: {s44 . Ini adalah dialek kabilah Hudzail. 
Mereka berkata, “Hudayy, ashayy, dan mahyayya.” An-Nuhas berkata, 
“Menurut Al Khalil dan Sibawaih, alasan dari dialek ini adalah: bahwa ketentuan 
untuk huruf ya yang akan diidhafatkan (disandarkan) adalah: huruf sebelumnya 
harus dikasrahkan. Namun ketika huruf alif (huruf sebelum ya `) tidak boleh 
berharakat, maka ia pun ditukarkan kepada huruf ya , kemudian diidghamkan.” 
Adapun huruf maa yang terdapat pada firman Allah: (25, ia adalah 
maa za 'idah (tambahan). Sebab in yang ada pada lafazh tersebut merupakan 
insyarath.”” Adapun jawab dari in syarath ini adalah huruf fa yang diiringi 
dengan huruf syarth kedua, yaitu firman Allah, & oa “Maka barang 
siapa yang mengikuti.” Lafazh ja (barang siapa) berada pada posisi rafa’, 1 
karena ia merupakan mubtada', sedangkan lafazh & (mengikuti) berada 5 
pada posisi jazam (karena dijazamkan) oleh syarat. Adapun firman Allah: 
Oi SG (niscaya tidak ada kekhawatiran), ia merupakan jawab syarth. 
Sibawaih berkata, “Syarth yang kedua dan jawabannya merupakan jawab 
syarath yang pertama.” Sementara Al Kisa'i berkata, “ Lafazh: “5,5 SG 
(niscaya tidak ada kekhawatiran) merupakan jawab bagi kedua syarat 
secara sekaligus.” 


7” Ibnu Athiyah berkata, “Sesungguhnya lafazh in yang terdapat pada firman Allah: 
Cl adalah in syarat. Ia dimasuki oleh huruf maa yang meneguhkannya, agar huruf nun 
yang bertasydid dapat masuk ke dalamnya. Dengan demikian, ia sama dengan lam 
gasam yang dimunculkan untuk memunculkan huruf nun yang bertasydid.” 

Pendapat Ibnu Athiyah merupakan pendapat yang menentramkan batin. Sebab di 
dalam Al Qur'an itu tidak ada huruf zaidah (tambahan/lebih), karena setiap huruf itu 
muncul untuk makna dan tujuan tersendiri, yang terkadang kita tidak bisa 
mengetahuinya. Oleh karena itulah kita harus menyucikan firman Allah dari pendapat 
yang mengatakan bahwa di dalamnya terdapat huruf tambahan. Allah Ta'ala berfirman, 

z 2. .- - . 2e’ - 
PS DL ya Ba Sisa LGS “Onilah) suatu kitab 
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang 
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.” (Os. Huud (11): 
D | 
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Firman Allah Ta'ala, 5552 ya NG le 255 ÍÓ “Niscaya tidak 
ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak [pula] mereka bersedih hati.” 
Al Khauf adalah takut, dan kata ini tidak boleh diungkapkan kecuali untuk 
sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang. Makna dari khawafani 
Julaanun fakhuftuhu (si fulan menakutiku (secara berangsur-angsur), 
sehingga aku pun menjadi takut) adalah aku menjadi lebih takut darinya. 
At-takhawuf adalah at-tanagus (berangsur). Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: p Ye PA 4h 3 “Atau Allah mengadzab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa).” (Os. An-Nahl (161: 47) 

Az-Zuhri, Hasan, Isa bin Umar, Ibnu Abi Ishaq dan Ya'qub membaca: 
(3'y 3 —dengan memfathahkan huruf fa— yang berarti terbebas (dari 
kekhawatiran). Sedangkan pendapat yang terpilih oleh para ulama Nahwu 
rafa’ dan tanwin (pada huruf fa ). Sebab lafazh berikutnya (alaihim) adalah 
makrifat, sedangkan makrifat itu hanya boleh berharakat rafa’. Pasalnya huruf 
laa itu tidak bisa berfungsi pada makrifat. Oleh karena itulah mereka pun 
memilih harakat rafa untuk lafazh khauf, tujuannya adalah agar kata itu 
menjadi sejenis. Namun huruf Jaa yang ada dalam ucapanmu: falaa khaufun 
boleh juga berarti Jaisa (bukan). 

Al Huzn dan Al Hazan adalah lawan kata 4s-Suruur (bahagia). Kata 
ini tidak boleh diungkapkan kecuali untuk sesuatu yang telah lalu. Hazinaar- 
Rajul (seorang lelaki bersedih), fahuwa hazinun wa haziinun (maka dia 
seorang yang bersedih). Ahzanahu Ghairuhu wa hazanahu (seseorang 
membuatnya sedih). 

Al Yazidi berkata, “Hazanahu adalah dialek suku Ouraisy, sedangkan 
Ahzanahu adalah dialek suku Tamim. Terkadang lafazh itupun diucapkan 
dengan kedua dialek tersebut.” 


Adapun maka ihtazana itu sama dengan tahazana.?” Makna ayat 
tersebut adalah: niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka mengenai sesuatu 


20 Qira'ah yang memfathahkan huruf fa" (pada lafazh 13,5 544) adalah giraa'ah 
yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4t-Tagrib An-Nasyr, halaman 91. 
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yang ada di hadapan mereka, yaitu hari akhirat, dan mereka tidak bersedih 
karena sesuatu yang tidak dapat mereka raih, yaitu dunia. 

Menurut satu pendapat, “Dalam firman Allah tersebut tidak ada 
petunjuk yang meniadakan kekhawatiran dan ketakutan pada hari kiamat 
bagi orang-orang yang bertakwa. Sebab Allah dan Rasul-Nya telah 
menjelaskan tentang penderitaan pada hari kiamat, hanya saja Allah dan Rasul- 
Nya meringankannya bagi orang-orang yang taat. Apabila mereka telah berada 
di dalam rahmat Allah, maka mereka seolah tidak merasa takut. Wallahu 
A'lam” 


Firman Allah: 


a p N A e EAE E E E E E O} 
kd ia I L WII ti a a Ali 
- 4 z 
Do 
“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 


mereka itu penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 39) 

Firman Allah Ta'ala, | I AA “Adapun orang-orang yang 
kafir,” yakni orang-orang yang musyrik. Hal ini berdasarkan kepada firman 
Allah: AT ee? Gaia Gala 1,3 15, “Dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itu penghuni neraka.” Ash-Shuhbah adalah diliputi sesuatu 
dalam satu kondisi, dalam waktu tertentu. Jika hal itu integral dan berbaur, 
maka itu adalah kamaal ash-shuhbah. Demikianlah shuhbah penghuni neraka 
terhadapnya. berdasarkan hal ini, maka hilanglah silang pendapat tentang 
penamaan sahabat, sebab derajat mereka berbeda antara satu dengan lainnya, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam surah Bara 'ah (At-Taubah), 
insya Allah. Adapun makna lafazh lainnya yang ada dalam ayat ini, al 
hamdulillah semua itu telah dijelaskan di atas. 


Surah Al Bagarah 


Firman Allah: 
154515 Ke isi a AS Ji jas 


Moral sip Kaos sah 
“Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi 
janji-Ku kepadamu, dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut 
(tunduk).” (Os. Al Baqarah [2] :40) 

Firman Allah Ta'ala, Jual Gen “Hai Bani Israil” adalah nida 
(seruan) yang mudhaf, dan tanda nashab padanya adalah huruf ya". Huruf 
nun dibuang dari lafazh bani karena lafazh ini diidhafatkan kepada lafazh 
Israa'il. Bantuk tunggal bagi lafazh Banii adalah Ibnu. Asal lafazh Banii adalah 
banayyun. 

Namun menurut satu pendapat, asalnya adalah Banawun. Orang yang 
berpendapat bahwa huruf yang dibuang adalah huruf wau, berargumentasi 
dengan ucapan orang-orang Arab: Al Bunuwah. Namun pendapat ini tidak 
mempunyai argumentasi yang benar. Sebab orang-orang Arab itu terkadang 
mengatakan: Al Futuwwah, padahal asalnya adalah huruf ya (Al Futuyyah). 

Al Hajjaj berkata, “Menurut saya, huruf yang dibuang dari lafazh 
tersebut adalah huruf ya'. Sebab nampaknya lafazh tersebut diambil dari 
ungkapan Banaitu.” 

Namun Al Akhfasy lebih memilih bahwa huruf yang dibuang adalah 
huruf wau. Sebab membuang huruf wau itu sering terjadi, karena ia berat 
untuk diucapkan. Dikatakan: Ibnu Baina Al Bunuwah (anak laki-laki di 
antara anak-anak). Bentuk tashghir-nya adalah: Bunai. 


Al Fara' berkata, “Ya Bunayyi dan Ya Bunayya adalah dua dialek 


| Tafsir Al Gurthubi 727 
4 


(yang berbeda huruf asalnya), seperti Ya Abati dan Ya abata. Namun 
terkadang lafazh tersebut dibaca dengan kedua dialek tersebut. Lafazh itu 
diambil dari A! Bina yang berarti meletakkan sesuatu di atas sesuatu. Dalam 
hal ini, perlu dimaklumi bahwa anak adalah cabang dari ayah, dan dia diletakan 
di atasnya. 

Isra'il adalah Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim —bagi keduanya 
keselamatan. Abu Al Farj Al Jauzi berkata, “Tidak ada nabi yang mempunyai 
dua nama selain Ya'qub, kecuali Nabi kita Muhammad SAW. Sebab beliau 
itu mempunyai banyak nama.” Demikianlah yang tertera dalam kitab Fuhum 
Al Atsar karya Abu Al Farj. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
Al Masih adalah isim alam (nama orang) bagi Isa AS. Nama ini tidak diambil 
dari kata apapun. Allah juga menamainya Ruuh dan Kalimah. Mereka (orang- 
orang Nashrani) juga menamainya Abilul Abilin (kepala rahib). Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Al Jauhari dalam kitab Ash-Shahah.” 

Al Baihaqi menuturkan dalam kitab Dala il An-Nubuwwah: “Ada lima 
orang nabi yang mempunyai dua nama. Mereka adalah (1) Muhammad dan 
Ahmad, nabi kita SAW, (2) Isa dan Al Masih, (3) Israil dan Ya'qub, (4) 
Yunus dan Dzu An-Nuun, dan (5) Ilyas dan Dzul Al Kifl.” 

Saya (Al Gurthubi) katakan, “Disebutkan kepada kami bahwa Isa 
mempunyai empat nama. Adapun nabi kita Muhammad SAW, beliau 
mempunyai banyak nama. Nama-nama beliau itu dapat dilihat di dalam kitab- 
kitab yang membahasnya.” 

Isra'il adalah nama yang berasal dari selain bahasa Arab. Oleh karena 
itulah dia tidak dapat menerima tanwin. Lafazh israaʻil ini berada pada posisi 

jar karena lafazh ini diidhafatkan kepada lafazh Bani. Untuk lafazh Isra'il ini 
ada enam dialek, yaitu: 

1. J515. Ini adalah dialek Al Qur'an. 

2. Ja yah, dengan memanjangkan huruf hamzah yang tidak mumi. Dialek 
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—— 


ini diriwayatkan oleh Syannabudz dari Warsy. 


3. Jis! et, dengan memanjangkan huruf setelah ya‘, tanpa huruf hamzah. 

Ini adalah gira“ah Al A' masy dan Isa bin umar. 

4. Sementara Hasan dan Zuhri membaca dengan tanpa dan panjang 

RPD 
5. JA, tanpa huruf ya, dengan huruf hamzah yang berharakat kasrah. 
6. J371, dengan hurufhamzah yang tidak berharakat kasrah dan dengan 

hamza yang difatha. 

7. Sedangkan Bani Tamim membaca Jet po! dengan huruf mun (yakni 

Sh. : 

Makna J1 ye! adalah Abdullah (hamba Allah). Ibnu Abbas berkata, 
“ Je! z») dalam bahasa Ibrani adalah Abd (hamba), sedang Je! adalah Allah. 

Namun menurut pendapat yang lain, makna jal »!adalah 
shafwatullah (orang yang dekat dengan Allah). jal adalah Allah. 

Menurut pendapat yang lain lagi, Ji ya) itu diambil dari kata Asy- 
Syadd (sangat), sehingga seolah-olah Isra'il adalah orang yang Allah berikan 
kelebihan dan kebagusan bentuk penciptaannya. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Al Mahdawi. 

As-Suhaili berkata, “(Ya' gub) dinamakan Isra'il, karena dia berjalan 
pada suatu malam saat dia hijrah kepada Allah. Oleh karena itulah dia 
dinamakan Isra'il, yakni berjalan pada waktu malam menuju Allah, dan 
seterusnya. Dengan demikian, sebagian (makna) Isra'il itu merupakan bahasa 
Ibrani, sedang sebagian lainnya sesuai dengan bahasa Arab. Wallahu A lam.” 


ETE 2... 


Firman Allah Ta'ala, -Kjo LSI Ji 2153 1831 “Ingatlah 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu.” Adz-Dizkr adalah 
nama yang ambigu, sebab makna dari dzikir dengan hati adalah lawan dari 
kata lalai, sedangkan dzikir dengan lidah adalah lawan dari kata diam. Dzakartu 
Asy-Syai ‘a bilisaanii wagalbii dcikran (aku mengingat sesuatu dengan lidah 
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dan hatiku dengan sebenar-benarnya), waj 'alhu minka alaa dzukri (ingatlah 
selalu aku), yakni jangan kamu lupakan. 

Al Kisa'i berkata, “Sesuatu yang dilakukan oleh hati (ingat) adalah 
dengan dhamah huruf dzal, sedangkan sesuatu yang dilakukan dengan lidah 
(menyebut) adalah dengan kasrah huruf dzal.” Namun selain Al Kisa'i 
berkata, “Dzikr dan dzukr adalah dua kata (yang berbeda). Dikatakan, Dzikr 
dan Dzukr. Namun makna kedua kata itu sama. Adapun Adz-Dzakr ia adalah 
lawan kata dari perempuan. Dzikr juga berarti kemuliaan. Contohnya adalah 
firman Allah, 2L 4315 25 Sah A5 15 Sesungguhnya Al Our 'an itu benar- 
benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu.' (Os. 
Az Zukhruuf (43): 44)” 

Al Anbari berkata, “Makna ayat tersebut adalah ingatlah untuk syukur 
terhadap nikmat-Ku. Kata syukur dibuang karena sudah cukup terwakili oleh 
kata ingat terhadap nikmat.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari dzikr adalah dzikir dengan 
hati. Inilah makna yang dikehendaki. Yakni, janganlah kalian lalai terhadap 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kalian, dan janganlah kalian 
berpura-pura melupakannya. Pendapat ini adalah pendapat yang baik. 

Kata An-Ni 'mah di sini adalah nama jenis. Dengan demikian, kata 
An-Ni 'mah tersebut adalah kata dalam bentuk tunggal, namun maknanya 
adalah makna bentuk jamak. Allah Ta'ala berfirman, $i 4.135 1,445 ol 
u pA SJ “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya.” (Os. Ibrahim (14): 34) Yakni, (menghitung) 
nikmat-nikmat-Nya. Di antara nikmat yang Allah anugerahkan kepada Bani 
Isra'il adalah, Allah menyelamatkan mereka dari balatentara Fir'aun, 
menjadikan sebagian dari mereka sebagai nabi, menurunkan Al Kitab, Manna 
dan Salwa kepada mereka, memecahkan batu untuk mereka yang 
memancarkan air, sampai keterangan yang ada dalam Taurat tentang sifat dan 
karakteristik Muhammad dan kerasulannya. Nikmat yang telah diberikan 
kepada nenek-moyang adalah nikmat yang diberikan kepada anak-cucu. 


Surah Al Bagarah 


Sebab mereka menjadi mulia karena kemuliaan yang diberikan kepada nenek 
moyang. 

Catatan: Para pakar makna kata dalam bahasa Arab berkata, “Allah 
SWT mengikat Bani Isra'il dengan mengingat nikmat-nikmat-Nya, namun 
Dia menggugurkan hal itu dari Umat Muhammad. Dia hanya menyeru mereka 
agar mengingat (Dzat)-Nya. Allah berfirman, 85531 34583 “Karena itu, 
ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 152) Tujuan dari tindakan itu adalah: agar pandangan umat- 
umat itu tertuju dari kenikmatan kepada Sang Pemberi Nikmat, sedangkan 
bagi ummat Muhammad tujuannya adalah agar pandangan mereka tertuju 
dari Sang Pemberi Nikmat kepada kenikmatan.” 

Firman Allah Ta'ala, z$ jas Sl Sasis 153315 (Dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu). Firman 
Allah ini adalah amr (perintah) sekaligus jawabannya. Az-Zuhri membaca 
dengan: uwaffi —dengan memfathahkan huruf wau dan mentasydidkan huruf 
fa'— guna menunjukkan bahwa pemenuhan janji itu banyak. 

Para ulama berbeda pendapat tentang janji apakah itu. Al Hasan berkata. 
“Janji tersebutadalah firman Allah: 354; «SSI: U 14 'Peganglahdengan 
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, ' (Os. Al A'raaf (7): 171) 
firman Allah: 1 244 6513 Jai) LA See Si KN kada 
Was (Re ‘Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) 
Bani Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin. ' (Os. Al Maa'idah (5): 12)” 

Menurut satu pendapat, janji kasebat: adalah firman Allah: 1-1 35 

AA y AU MEI Si Tah oai paka il “Dan (ingat- 

lah), ketika Aliah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): ‘Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya’ .” (Qs. Aali Imraan (3): 
187) 


Az-Zujaj berkata, says | Riri (Dan penuhilah janji kalian 
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kepada-Ku), yang telah Aku janjikan kepadamu dalam taurat, yaitu akan 
mengikuti Muhammad, as. Aa 2 „i (niscaya Aku penuhi janji-Ku 
kepadamu), dengan jaminan yang Aku berikan kepada kalian atas hal itu. 
Jika kalian memenuhinya, maka bagi kalian surga.” 

Menurut pendapat yang lain: cs pue || AT (Dan penuhilah janji 
kalian kepada-Ku), dalam melaksanakan hal-hal yang wajib sesuai dengan 
sunnah dan ikhlas, «3,1 (niscaya Aku penuhi) dengan menerimanya dari kalian 
dan memberikan balasan kepada kalian atas hal itu. 

Sebagian ulama berkata, & Ag 1 Rx st (Penuhilah janji kalian 
kepada-Ku), dalam beribadah, Rf apu S3 | (niscaya Aku penuhi janji- 
Ku kepadamu), maksudnya aku akan menyampaikan kalian ke tempat- 
tempat perlindungan.” 

Menurut satu pendapat, (sja; 1 Fi ‘Penuhilah janji kalian 
kepada-Ku, ' dalam memelihara etika-etika yang nampak (pada diri kalian), 
PI a4 2 st ‘niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, ' dengan menghias 
hal-hal yang tersembunyi pada diri kalian. 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah tersebut umum untuk semua 
perintah, larangan, dan wasiat-Nya. Dengan demikian, keberadaan 
Muhammad dalam Taurat dan yang lainnya termasuk ke dalam hal itu. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama, dan pendapat inilah yang benar. Janji Allah 
terhadap mereka adalah memasukkan mereka ke dalam surga. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Apa yang Allah tuntut dari mereka, 
yaitu pemenuhan janji, juga Allah tuntut dari kita. Allah berfirman, 
5 eni Lis 5) zi “Penuhilah akad-akad itu. ' (Qs. Al Maa'idah (5): 1) Allah 
juga berfirman, &1 24331 Fy 35 3 “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah 
-> (Os. An-Nahl (16): 91) Dan firman Allah yang lainnya. Pemenuhan mereka 
terhadap janji itu merupakan tanda pemenuhan Allah terhadap mereka. Ini 
terjadi bukan karena adanya kausalitas. Melainkan semata-mata karena 
kemurahan dari Allah terhadap mereka.” 


732 Surah Al Bagarah 
P Bea: 5 


Firman Allah Ta'ala, oy- (515 (Dan hanya kepada-Ku-lah 
kamu harus takut (tunduk)), yakni takut. Makna Ar-Ruhb, Ar-Rahb dan 
Ar-Rahbah adalah takut. Perintah (Allah) yang terdapat dalam penggalan 
ayat ini mengandung unsur ancaman (dari Allah) terhadap makhluk-Nya. 

Huruf ya" tidak terdapat setelah huruf zun, sebab ia adalah akhir ayat. 
Ibnu Abi Ishaq membaca: 2?! ga) Ú dengan huruf ya. Demikian pula: 
da —-sesuai dengan asalnya. 

Lafazh $$ !dinashabkan karena ada fi il yang disimpan. Demikian pula 
dengan pendapat yang dipilih dalam perintah, larangan, dan istifhaam. 
Perkiraannya adalah: “Dan kepadaku takutlah kalian, maka takutlah 
kalian.” Dalam firman Allah itu pun boleh dikemukakan: “Adapun aku (adalah 
Tuhanmu), maka takutlah kalian kepadaku,” yakni dengan menjadikan kalimat 
tersebut sebagai mublada dan khabar. Keberadaaan lafazh 9. PESE sebagai 
khabar adalah karena memperkirakan kalimat yang dibuang. Pengertiannya 
adalah: “Aku adalah Tuhanmu, maka takutlah kalian kepadaku.” 


P kn Pa . a 2-4 ai 
aus De hpi új BAS Lu hiks 
[4 

Do iG a SLS 3 3 11433 3 G3 A 
“Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al 
Qur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 
janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertaqwa.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 41) 
Firman Allah Ta'ala, AA 154413 (Dan berimanlah kamu 


2! Qira*ah Ibnu Abi Ishaq ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsir-nya 1/269. 
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kepada apa yang telah Aku turunkan [Al Qur 'an),) yakni percayalah. 
Maksudnya, (percayalah) kepada Al Qur'an. 

Lafazh Qur'an G Aa. Wang membenarkan) adalah haal 
(menunjukkan keadaan) dari dhamiir (kata ganti, Aku) yang terdapat pada 
firman Allah: -) si. Perkiraannya adalah: “Terhadap apa yang telah Aku 
turunkan, yang membenarkan.” Amil dalam hal ini adalah lafazh J5. Lafazh 
Ga a2 yang membenarkan) juga boleh menjadi haal dari (,, dan Amil 
dalam hal ini adalah lafazh vÍ, Perkiraannya adalah: “Percayalah kepada 
Al Qur`an yang membenarkan.” Lafazh Ga san (yang membenarkan) itu 
boleh juga menjadi mashdariyah. Perkiraannya adalah: “percayalah terhadap 
yang diturunkan.” Sa VJ “apa yang ada padamu (Taurat),” yakni 
Taurat. 


Firman Allah, -& 28 ust 153,3 Í; (Dan Janganlah kamu 
menjadi orang yang pertama kafir kepadanya). Menurut satu pendapat, 
dhamir (kata ganti, nya) yang terdapat pada lafazh -4 (kepadanya) itu 
kembali kepada nabi Muhammad SAW. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Abu Al Aliyah. Namun Ibnu Juraij berkata, “Dhamir itu kembali kepada Al 
Qur'an. Sebab dhamir itu mencakup firman Allah: List G4 “Kepada apa 
yang telah Aku turunkan [Al Qur'an). ” Menurut pendapat yang lain, 
dhamir itu kembali kepada Taurat. Sebab dhamir itu tercakup oleh firman 
Allah: Kas UJ (Apa yang ada padamu (Taurat). 

Jika ditanyakan, mengapa Allah berfirman: ni (orang yang kafin), 
dan tidak berfirman: AS (orang-orang yang kafir), maka hal itu dijawab, 
perkiraan dari firman Allah tersebut adalah: “Dan janganlah kalian menjadi 
kelompok pertama yang kafir kepadanya.” Namun Al Ahfasy dan Al Fara' 
mengklaim bahwa yang dimaksud firman Allah tersebut adalah perbuatannya. 
Sibawaih berkata, “Firman Allah itu (seperti lafazh) Huwa AdzhrafAl Fityaan 
wa Ajmaluhu (Dia adalah pemuda yang paling santun dan paling tampan). 
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Namun zhahir dari ucapan tersebut adalah: Huwa Adzhrafu Fatan wa 
Ajmaluhu (dia adalah pemuda yang paling santun dan paling tampan). Sibawaih 
kemudian berkata, “4: 2É gsi» (orang yang pertama kafir kepadanya). 
Orang-orang Quraisy telah lebih dulu kafir dari mereka. Dengan demikian, 
maka maknanya adalah Ahlul Kitab. Sebab dalam hal ini, mereka mencontoh 
mereka. Sebab mereka adalah hujjah yang diasumsikan memiliki 
pengetahuan.” 
Menurut Sibawaih, Lafazh “435 dinashabkan karena ia menjadi khabar 
kaana. Lafazh ust ini merupakan lafazh yang tidak pernah diucapkan bentuk 
f'il-nya. Lafazh < j$] ini sama dengan wazan af'ala, dimana ain dan fa 'fi'il- 
nya adalah huruf wau. Lafazh cf ini tidak pernah diucapkan bentuk fi “il, 
supaya tidak cacat dari dua sisi: ain dan fa “fi 'il. Ini adalah pendapat para 
ulama Bashrah. Para ulama Kufah berkata, “Lafazh {J$} itu diambil dari wa ʻala 
jika selamat. Asalnya adalah Aw ‘ala, kemudian hamzahnya dibuang agar ringan 
dibaca, setelah huruf diidgamkan kepada huruf wau, sehingga dikatakan : 
Awwala. Hal ini sebagaimana hamzah yang terdapat pada kata Khati ah 
dibuang agar ringan diucapkan.” Al Jauhari berkata, “Bentuk jamak(nya) 
adalah Awa 'il dan Awaali, juga dengan penukaran huruf.” Sekelompok ulama 
berkata, “Asal {J$ ladalah wawwala sesuai dengan wazan fau 'ala. Setelah 
itu, huruf wau yang pertama ditukarkan kepada huruf hamzah. Lafazh ini tidak 
dijamakkan menjadi Awaawil karena orang-orang sulit mengucapkan dua 
huruf wau yang menyatu namun dipisahkan oleh alif tanda jamak.” Menurut 
pendapat yang lain, lafazh 5) itu adalah wazan Af 'ala dari Aala Ya ‘uulu. 
Asalnya adalah aawala. Setelah itu letak huruf (wau) dipindahkan kepada 
huruf alif, sehingga menjadi sesuai dengan wazan A fala yang merupakan 
pergeseran dari wazan af'ala. Setelah itu kata ini dibuat mudah diucapkan, 
22 Mereka mengenal Rasulullah dan mengetahui sifat-sifatnya. Merekalah pembawa 
kabar gembira pada masanya dan pemberi penjelasan kepada orang-orang yang kafir. 
Mereka dianggap sebagai pengikut pertama Rasulullah di antara seluruh manusia. Namun 
ketika Muhammad diangkat menjadi Nabi, kondisi mereka justeru sebaliknya. Ayat ini 


merupakan sindiran bagi mereka, sebab seharusnya mereka menjadi orang-orang yang 
beriman kepada beliau. 
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ditukarkan, dan diidghamkan.” 

Masalah: Ayat ini tidak mengandung argumentasi bagi mereka yang 
melarang pendapat dalil khithab (mafhum mukhalafah atau pemahaman 
terbalik). Mereka adalah para ulama Kufah dan orang-orang yang sependapat 
dengan mereka. Sebab yang dimaksud dari ayat ini, baik awal maupun 
akhirnya, adalah melarang kekafiran. Bagian yang awal disebutkan secara 
khusus karena melakukannya sangat berat. Dengan demikian, hukum yang 
disebutkan atau diacuhkan/tidak disebutkan adalah sama. Pendapat ini sangat 
jelas. 


Firman Allah, Lú Eš ah 17438 Ng “Dan janganlah kamu 
menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah.” 
Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala | A33 Ý 4 “Dan janganlah kamu 
menukarkan” diathafkan kepada firman Allah: 15,4 $$ $; “Dan janganlah 
kamu menjadi.” Allah melarang mereka menjadi orang yang pertama kafir 
dan juga melarang menukar ayat-ayat Allah dengan imbalan, yakni merubah 
sifat-sifat Muhammad adalah suap. Pada waktu itu para pendeta melakukan 
hal itu, lalu mereka pun dilarang darinya. Demikianlah yang dikatakan oleh 
sekelompok Ahli Takwil. Di antara mereka adalah Hasan dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat, pada waktu itu merupakan mempunyai 
penghasilan yang mereka konsumsi, seperti gaji. Mereka kemudian dilarang 
mengambil gaji tersebut. 

Menurut pendapat yang lain, pada waktu itu para pendeta mengajarkan 
agama mereka dengan imbalan, lalu mereka dilarang mengambil imbalan 
tersebut. Dalam kitab mereka tertera: Wahai anak cucu Adam, berikanlah 
pelajaran secara gratis, sebagaimana kamu mendapat pelajaran secara gratis, 
yakni, apa yang mereka lakukan itu batil dan mereka harus melakukan itu 
tanpa imbalan. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Al Aliyah. 


Menurut pendapat yang lain lagi, makna (dari firman Allah tersebut) 


Surah Al Baqarah 


adalah: janganlah kalian menukar perintah, larangan, ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Yakni dengan dunia dan masanya, serta penghidupan yang 
sepele. Dengan demikian, apa yang mereka ambil itu dinamakan harga sebab 
mereka menjadikannya sebagai imbalan. Dengan demikian pula, apa yang 
mereka ambil itu dinamakan harga, meskipun sebenarnya itu bukanlah harga. 
Pengertian ini telah dijelaskan di atas. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Meskipun ayat ini khusus untuk Bani 
Isra'il, namun ayat ini pun menyentuh orang-orang yang mengerjakan perbuatan 
mereka. Oleh karena itu, barang siapa yang mengambil suap untuk merubah 
kebenaran atau membatalkannya, atau agar tidak mengajarkan sesuatu yang 
wajib bagi dirinya, atau agar (tidak) mengajarkan apa yang diketahuinya, 
sementara semua itu merupakan kewajiban yang telah ditentukan kepada 
dirinya, hingga dia mengambil! suap itu sebagai imbalan, maka sesungguhnya 
dia termasuk ke dalam cakupan ayat di atas. Wallahu A'lam.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

£ PEN Lah Me y ANG GLM $ segen 
Y, adai Y Jeng ag in Laa ake lad ya 
daah yi EA Oe Dang JGA Gya Ge 0 Gaga) 


“Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya untuk mencari 
ridha Allah Azza wa Jalla, kemudian dia tidak mempelajarinya 
kecuali untuk mendapatkan harta duniawi, maka dia tidak akan 
menemukan bau surga pada hari kiamat.”2!, 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang mengambil upah dari 
mengajarkan Al Qur`an dan ilmu. Silang pendapat ini disebabkan oleh 
keberadaan ayat ini dan ayat-ayat lain yang semakna dengannya. 


25 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang lmu, bab: Mencari Ilmu untuk Selain 
Allah, 3/323, hadits no. 3664: Ibnu Majah pada mukadimah, no. 252, Ahmad dalam 
Musnad-nya 2/338; dan. Hakim dalam A/ Mustadrak pada pembahasan tentang ilmu, 
bab: Celaan Mencari Ilmu Agama untuk Tujuan Duniawi, 1/85. 
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Az-Zuhri dan Ashhab Ar-Ra 'yi (kelom pok yang berpegangan pada 
logika) melarang hal itu (mengambil upah dari mengajarkan Al Qur'an dan 
ilmu). Mereka berkata, “Mengambi! upah dari mengajarkan Al Qur'an adalah 
suatu hal yang tidak dibolehkan. Sebab mengajarkan Al Qur'an adalah salah 
satu kewajiban yang memerlukan adanya niat mendekatkan diri kepada Allah 
dan juga keikhlasan. Oleh karena itu, tidak boleh mengambil upah dari kegiatan 
tersebut, seperti (mengajarkan) shalat dan puasa. Sebab Allah telah berfirman, 
Suli feet KAB IAI Ng “Dan janganlah kamu menukarkan ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang rendah.” 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Pengajar 
anak-anak yang paling buruk di antara kalian adalah yang paling sedikit 
kasih sayangnya terhadap anak yatim dan yang paling keras terhadap 
orang-orang yang miskin. "8: 

Abu Hurairah berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, apa pendapatmu 
tentang para pengajar?” Beliau menjawab, “Dirham mereka adalah haram, 
pakaian mereka adalah dimurkai (oleh Allah), dan pembicaraan mereka 
adalah riya.” 


Ubadah bin Shamit berkata, 

MA Ae Langen Tami a .i. z s 
Jo IL aab ius OTi aial Jal iya LG a 
y < si t.l ene 
D AY e TON a ia NG MA 
D g Men aa Jln na) AB a 
WA BC da NGA RAME en ara AN KNA ANGGER IN 

ol Hy ol Jas NS Ah aki ai ake a dya d 
E P ea Sa Gabah 
MS JU ya Usb Un Sl 
28 Aku tidak menemukan hadits ini dalam satu kitab hadits pun yang aku miliki. 
Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mungkin beliau melaknat pengajar 
anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang 
mengherankan. 
285 Aku tidak menemukan hadits ini dalam satu kitab hadits pun yang aku miliki. 
Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mungkin beliau melaknat pengajar 


anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang 
mengherankan. 
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*Aku mengajarkan Al Qur'an dan menulis kepada orang-orang dari Ahlu 
Ash-Shufah (orang-orang miskin yang tinggal di teras masjid). Seorang 
lelaki dari mereka kemudian menghadiahiku sebuah busur panah. 
Menurutku busur panah ini bukanlah harta, tetapi aku akan menggunakan 
(busur panah ini) di jalan Allah.” Aku kemudian menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, Jika engkau ingin dibelenggu 


dengan belenggu api, maka terimalah busur panah itu'”26 


Sementara Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur dan banyak ulama 
lainnya membolehkan hal itu (mengambil upah dari mengajarkan Al Qur'an 
dan iimu), berdasarkan hadits Ibnu Abbas, yaitu hadits tentang rugyah 
(menjampi dengan membacakan ayat-ayat Al Qur'an): 

Ita Ka stan 
“Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak bagi kalian untuk 
mengambil upah(nya) adalah (mengajarkan) kitab Allah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Bukhari. Dalam hal ini, hadits ini 
merupakan nash yang menghilangkan silang pendapat (dikalangan para ulama). 
Oleh karena itulah hadits ini harus dijadikan pedoman. 

Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang tidak 
sependapat dengan kelompok kedua, yaitu berupa giyas terhadap 
(mengajarkan) shalat dan puasa, maka perlu diketahui bahwa analogi tersebut 
merupakan analogi yang rusak. Pasalnya analogi tersebut bertentangan dengan 
Nash. Lebih dari itu, di antara kedua hal itu pun (mengajarkan Al Our'an di 
pihak pertama, shalat dan puasa di pihak kedua) terdapat perbedaan. Sebab 
shalat dan puasa adalah ibadah yang dikhususkan bagi orang yang 
melaksanakannya, sedangkan mengajarkan Al Our'an adalah ibadah yang 
dapat menjangkau selain orang yang mengajarkannya. Berdasarkan hal ini, 
maka orang yang mengajarkan Al Qur'an dan ilmu boleh mengambil upah, 


26 HR. Ibu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Upah Mengajarkan Al 
Qur'an, 2/730, no. 2157, dan Ahmad dalam Musnad-nya 5/315. 
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karena dia telah berusaha untuk mentransfer pengetahuanya kepada murid, 
tak ubahnya seperti mengajarkan menulis Al Qur'an. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Abu Hanifah menganggap makruh 
mengajarkan Al Qur'an dengan imbalan. Namun dia membolehkan menyewa 
seseorang untuk menggambar, menulis sya'ir, atau lagu tertentu dengan imbalan. 
(Jika demikian,) maka dia telah membolehkan imbalan pada sesuatu yang 
maksiat, namun membatalkannya pada suatu ketaatan.” 

Adapun jawaban atas ayat yang dijadikan argumentasi oleh kelompok 
pertama adalah: Pertama, bahwa ayat tersebut ditujukan kepada Bani Isra'il. 
Dalam hal ini, apakah syari'at untuk umat sebelum kita adalah syariat bagi 
kita ataukah bukan? Hal ini masih diperselisihkan, dan sesuatu yang masih 
diperselisihkan itu tidak boleh dikemukakan/dijadikan sebagai argumentasi. 

Kedua, ayat tersebut ditujukan bagi orang yang ditentukan untuk 
mengajarkan Al Qur'an, namun dia tidak mau mengajarkannya sampai dia 
mengambil upah. Adapun orang yang tidak ditentukan untuk mengajarkan Al 
Qur'an, maka dia boleh mengambil upah atas kegiatan mengajarkan A Qur'an 
itu. Dalilnya adalah sunnah yang menjelaskan hal itu. Kendati demikian, ada 
kalanya seseorang yang ditentukan untuk mengajarkan Al Qur'an itu tidak 
menemukan sesuatu yang akan dia nafkahkan kepada dirinya dan keluarganya. 
Dalam hal ini, dia tidak wajib mengajarkan Al Qur'an, dan dia berhak untuk 
mengambil upah atas pekerjaan dan profesinya (yang lain). Di sini pemerintah 
berkewajiban membantu orang-orang yang bertugas untuk menyiarkan 
agama. Jika ini tidak dilakukan, maka seluruh kaum muslim wajib untuk 
melakukan kegiatan ini. 

Sebab ketika Abu Bakar Shidiq memangku tahta kekhalifahan dan 
ditunjuk sebagai khalifah, dia tidak memiliki orang yang akan menafkahi 
keluarganya. Dia kemudian mengambil bajunya dan keluar menuju pasar (untuk 
menjual baju itu). Ketika hal itu ditanyakan kepadanya, dia menjawab, “Dari 
mana aku dapat menafkahi keluargaku?” Mereka kemudian mengembalikan 
baju itu kepadanya dan menentapkan honorarium untuk dirinya. 
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Adapun hadits-hadits (yang dikemukakan oleh kelompok yang 
pertama), tak ada satu pun dari hadits-hadits tersebut yang kuat. Menurut 
Ahlul Ilmi, tidak ada satu hadits pun yang sah dalam periwayatannya. 

Adapun hadits Ibnu Abbas, hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Tharif 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sementara Sa'id adalah orang yang haditsnya 
ditinggalkan. 

Adapun hadits Abu Hurairah, hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Ashim 
dari Ahmad bin Salamah, dari Abu Jurhum, dari Abu Hurairah. Sedangkan 
Abu Jurhum adalah orang yang tidak diketahui identitasnya. Hamad bin Salamah 
sendiri tidak pernah meriwayatkan dari seseorang yang disebut Abu Jurhum. 
Dia hanya meriwayatkan dari Abu AI Muhazzim, sedangkan Abu Al Muhazzim 
adalah orang yang dtinggalkan haditsnya. Dengan demikian, hadits ini tidak 
mempunyai dasar apapun. 

Adapun hadits Ubadah bin Shamit, hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari hadits Mughirah bin Ziyad Al Mushilli, dari Ubadah bin Nussi, dari 
Al Aswad bin Tsa'labah, dari Ubadah bin Shamit. Mughirah adalah sosok 
yang terkenal menurut Ahlul Ilmi, namun dia mempunyai beberapa hadits yang 
mungkar. Ini tentang hadits-hadits mungkar tersebut. Itulah yang dikatakan 
oleh Abu Umar. Setelah itu, Abu Umar berkata, “Adapun hadits tentang panah, 
hadits ini adalah hadits yang terkenal di kalangan Ahlul Ilmi. Sebab hadits ini 
diriwayatkan dari Ubadah dari dua jalur. Di lain pihak, diriwayatkan dari Ubay 
bin Ka'ab dari hadits Musa bin Ali dari ayahnya dari Ubay. Hadits ini adalah 
hadits yang mungathi '.” Intinya, dalam bab ini tidak ada satu hadits pun yang 
wajib diamalkan dari sisi periwayatannya. 

Adapun hadits Ubadah dan Ubay, kedua hadits tersebut masih mungkin 
untuk ditakwilkan. Sebab boleh jadi pada awalnya Ubadah mengajarkan Al 
Qur'an karena Allah, namun setelah itu dia mengambil upah. Diriwayatkan 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebaik-baik manusia dan sebaik-baik 
orang yang berjalan di muka bumi adalah orang-orang yang mengajar. 
Setiap kali agama usang, maka mereka memperbaruinya. Berikanlah 
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kepada mereka (imbalan) dan janganlah kalian menyewa mereka, 
yang menyebabkan kalian akan mengeluarkan mereka. Sebab 
jika seorang pengajar berkata kepada seorang anak, 
*Katakanlah: bismillahirrahmanirahiim (dengan menyebut nama Allah 
yang maha Pemurah lagi Penyayang), lalu anak itu berkata, 
bismillahirrahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Penyayang), maka Allah mewajibkan pembebasan 
untuk si anak, pembebasan untuk si pengajar, dan pembebasan untuk 
kedua orang tuanya dari api neraka.” 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang yang shalat 
dengan imbalan. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik bahwa dia pemah ditanya tentang 
(hukum) shalat di belakang orang yang digaji untuk mengimami orang-orang 
pada bulan Ramadhan. Imam Malik menjawab, “Aku harap itu tidak masalah. 
Padahal itu lebih makruh lagi dalam shalat fardhu.” 

Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, juga Abu Tsaur, berkata, “Hal itu 
(mengambil upah shalat) tidak masalah, juga shalat di belakangnya.” 

Al Auza'i berkata, “Shalatnya tidak sah.” 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, sebagaimana yang telah dijelaskan 
di atas, memakruhkan hal itu. 

Ibnu Al Qasim memakruhkan mengambil upah dari mengajarkan sya'ir 
dan Nahwu. Namun Ibnu Habib berkata, “Tidak masalah mengambil upah 
dari mengajarkan syair, risalah, dan sejarah bangsa Arab. Namun makruh 
(mengambil upah dari mengajarkan) syair yang berisi khamer, unsur kekejian 
dan makian.” Abul Hasan Al-Lakhmi berkata, “Berdasar kepada ucapannya 
itu, maka suatu hal yang wajib untuk membolehkan sewa-menyewa kitab 
syair, juga menjualnya. Adapun menyanyikan dan menyenandungkannya, maka 
hal itu walau bagaimanapun adalah terlarang.” 


Keempat: Ad-Darimi?” Abu Muhammad meriwayatkan 


27 Lihat Sunan Ad-Darimi 1/155. 
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dalam Musnad-nya: 


Ya'qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Umar bin Al Kumait menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ali bin Wahb Al Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: Adh- 
Dhahak bin Musa mengabarkan kepada kami,”** dia berkata, 

“Sulaiman bin Abdil Malik singgah di Madinah saat dia hendak pergi 
ke Makkah. Dia kemudian menetap di sana selama beberapa hari. Dia 
bertanya, “Apakah di Madinah ada seseorang yang pernah bertemu dengan 
seseorang dari sahabat Nabi?” Orang-orang menjawabnya, (Ada), (Dia 
adalah) Abu Hazim.” Sulaiman bin Abdil Malik kemudian mengirim surat 
kepada Abu Hazim (yang isinya memintanya untuk menghadap). Ketika Abu 
Hazim menemuinya, dia berkata kepadanya, “Wahai Abu Hazim, sikap 
kering?” apakah ini?” Abu Hazim menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, sikap 
kering apa yang engkau lihat dari diriku?” Sulaiman bin Abdil Malik menjawab, 
“Orang-orang Madinah mendatangiku, sementara engkau tidak 
mendatangiku.' Abu Hazim berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku memohon 
perlindungan untukmu kepada Allah dari mengatakan sesuatu yang tidak pemah 
ada. Engkau tidak mengenalku sebelum hari ini, dan aku pun belum pernah 
melihatmu”. 

Adh-Dhahak bin Musa melanjutkan: “Sulaiman bin Abdil Malik melirik. 
kepada Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, lalu dia berkata, “Orangtua ini benar, 
dan akulah yang salah.” Sulaiman bin Abdil Malik kemudian berkata, “Wahai 
Abu Hazim, mengapa kita tidak menyukai kematian?” Abu Hazim menjawab, 
“Sebab kalian menghancurkan akhirat dan memakmurkan dunia, sehingga 
kalian tidak suka untuk pindah dari yang makmur ke yang hancur.” Sulaiman 
bin Abdil Malik berkata, “Engkau benar, wahai Abu Hazim.” Sulaiman bin 
Abdil Malik berkata, “Bagaimana jika menghadap Allah (baca: mati) besok?" 

Abu Hazim berkata, “Adapun orang yang berbuat baik, dia adalah 


?8 Dalam Sunan Ad-Darimi tertulis: menceritakan kepada kami. 
29 Maksudnya watak keras dan tidak mau bersilaturrahim, penerjemah. 
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seperti orang hilang yang akan mendatangi keluarganya. Adapun orang yang 
berbuat buruk, dia adalah seperti hamba sahaya yang melarikan diri, lalu dia 
akan menghadap tuannya.” Sulaiman bin Abdil Malik kemudian menangis dan 
berkata, “Oh, alangkah menyesal. Apa yang sudah kami miliki di sisi Allah.” 
Abu Hazim berkata, “Cerminkanlah perbuatanmu kepada kitab Allah!” 
Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “Di tempat manakah aku dapat 
menemukannya?” Abu Hazim menjawab, (Pada firman Allah:) 5! ik oj 
Pa A HAK D m A “Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka.” (Qs. Al Infithaar [82]: 13-14)” 


Sulaiman bin Abdil Malik berkata, ‘Lalu dimanakah rahmat Allah itu, 
wahai Abu Hazim?’ Abu Hazim menjawab, ‘Rahmat Allah itu sangat dekat 
bagi orang-orang yang berbuat baik.” Sulaiman bin Abdul Malik berkata 
kepada Abu Hazim, ‘Wahai Abu Hazim, hamba Allah manakah yang paling 
mulia?” Abu Hazim menjawab, “(Hamba Allah yang paling mulia) adalah 
mereka yang mempunyai muru ah (keberanian) dan akal.” 

Sulaiman bin Abdul Malik berkata kepada Abu Hazim, “Amal apakah 
yang paling utama?” Abu Hazim menjawab, “(Amal yang paling utama adalah) 
melaksanakan yang wajib dan menjauhi yang haram.” Sulaiman berkata, “Doa 
apakah yang paling didengar (oleh Allah)?” Abu Hazim menjawab, “(Doa 
yang paling didengar adalah) doa dari orang yang mendapatkan perlakuan 
baik kepada pelakunya?” Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “Shadagah 
apakah yang paling utama?” Abu Hazim menjawab, (Shadagah yang paling 
utama adalah shadagah) kepada peminta-minta yang malang dan (shadagah) 
jerih payah orang miskin, yang tidak disebut-sebut dan tidak pula menyakiti 
(perasaan orang yang menerimanya). 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “Lalu ucapan apakah yang paling 
benar?” Abu Hazim menjawab, “(ucapan yang paling benar adalah) 
mengucapkan yang hak di dekat orang yang engkau takuti (hukumannya) 
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atau (di dekat orang yang) engkau harapkan (kebaikannya).” Sulaiman bin 
Abdil Malik berkata, “Orang beriman manakah yang paling cerdas?’ Abu 
Hazim menjawab, “(Orang beriman yang paling cerdas adalah) seseorang 
yang mengerjakan ketaatan kepada Allah dan menunjukkan manusia 
kepadanya?” Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “Orang beriman manakah 
yang paling bodoh?” Abu Hazim menjawab, (Orang beriman yang paling 
bodoh adalah) seseorang yang mengikuti hawa nafsu saudaranya, sedangkan 
saudaranya itu seorang yang zhalim. Dia menukar akhiratnya dengan dunianya 
kepada selain dirinya.” 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata kepada Abu Hazim, “Apa pendapatmu 
tentang kondisi yang sekarang kita alami?” Abu Hazim menjawab, “Wahai 
Amirul Mukminin, apakah engkau akan memaafkan aku?” Sulaiman bin Abdil 
Malik berkata kepadanya, “Tidak, (aku tidak akan menghukummu), akan 
tetapi (apa yang akan engkau katakan itu) adalah sebuah nasihat yang engkau 
berikan kepadaku?” Abu Hazim berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya nenek moyangmu telah menindas manusia dengan pedang dan 
mereka pun merampas kekuasaan ini dengan paksaan, tanpa musyawarah 
dengan kaum muslim dan tanpa mendapatkan keridhaan mereka. Sehingga 
mereka membunuh sebagian kaum muslim dalam jumlah yang besar. 
Sesungguhnya dari sanalah mereka bermula. Seandainya engkau mau 
merasakan apa yang akan mereka katakan, dan juga apa yang dikatakan 
kepada mereka?” 


Seorang lelaki yang merupakan teman Abu Hazim berkata kepadanya, 
“Seberuk-buruk perkataan adalah apa yang engkau katakan, wahai Abu 
Hazim.’ Abu Hazim berkata, “Engkau berdusta. Sesungguhnya Allah 
mengambil janji ulama untuk menjelaskannya, dan mereka tidak akan dapat 
menyembunyikannya.” Sulaiman berkata kepada Abu Hazim, “Lalu, apa yang 
harus kami lakukan untuk memperbaiki (keadaan)?” Abu Hazim berkata, 
“Engkau harus meninggalkan sikap sombong, berpegang teguh kepada 
muru ah, dan memerintah dengan adil.” Sulaiman bin Abdil Malik berkata 
kepada Abu Hazim, “Bagaimana dengan hukum-hukum kami?” 
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Abu Hazim menjawab, “Engkau harus mengambil yang halalnya dan 
meletakkannya pada orang yang berhak terhadapnya.” Sulaiman berkata 
kepada Abu Hazim, “Wahai Abu Hazim, dapatkah engkau menemani kami, 
sehingga engkau mendapatkan sesuatu dari kami, dan kami pun mendapatkan 
sesuatu darimu?” Abu Hazim menjawab, “Aku berlindung kepada Allah.” 
Sulaiman bin Abdul Malik menjawab, “Mengapa demikian?” Abu Hazim 
menjawab, “Aku kuatir diriku akan bersandar kepada kalian pada sesuatu 
yang sedikit, sehingga Allah akan menimpakan (sesuatu) yang berlipat kepadaku 
dalam kehidupan dan sesuatu yang berlipat saat kematian.” 

Sulaiman berkata kepada Abu Hazim, “Ajukanlah keperluanmu kepada 
kami.” Abu Hazim menjawab, “Engkau harus menyelamatkan aku dari neraka, 
dan memasukan aku ke dalam surga.” Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “Itu 
bukan wewenangku.” Abu Hazim berkata kepada Sulaiman bin Abdil Malik, 
“Jika demikian, maka aku tidak mempunyai keperluan yang lain kepadamu?” 
Sulaiman bin Abdil Malik berkata, “(Kalau begitu), doakanlah aku!” Abu Hazim 
berdoa, “Ya Allah, jika Sulaiman adalah kekasih-Mu, maka mudahkanlah dia 
dalam meraih kebaikan dunia dan akhirat. Tapi jika dia adalah musuhmu, 
maka benamkanlah ubun-ubunnya ke dalam sesuatu yang Engkau sukai dan 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata kepada Abu Hazim, “Hanya itu?” 
Abu Hazim berkata, “Aku mempersingkat (doaku), dan aku akan 
memperbanyak(nya) jika engkau adalah orang yang berhak untuk 
menerimanya. Tapi jika engkau tidak berhak untuk menerimanya, maka tidak 
semestinya aku melemparkan anak panah dari busur yang tidak bersenar.” 
Sulaiman bin Abdil Malik berkata kepada Abu Hazim, “Berikanlah wasiat 
kepadaku!” Abu Hazim berkata, “Aku akan memberikan wasiat kepadamu, 
namun aku akan menyampaikannya secara ringkas: agungkanlah Tuhanmu, 
dan sucikanlah Dia dengan membuat-Nya tidak melihatmu pada sesuatu yang 
Dia larang kepadamu, atau kehilanganmu pada sesuatu yang Dia perintahkan 
kepada-Mu.’ Setelah Sulaiman bin Abdil Malik pergi, maka dia pun 
mengirimkan uang sebanyak seratus Dinar untuk Abu Hazim. Sulaiman menulis 
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surat kepada Abu Hazim: “Infakkanlah (uang) ini, dan bagimu masih banyak 
uang seperti itu pada diriku'.” 

Adh-Dhahak bin Musa melanjutkan: “Abu Hazim kemudian 
mengembalikan uang seratus dinar tersebut kepada Sulaiman bin Abdil Malik, 
dan dia pun menulis surat untuknya: 

“Wahai Amirul Mukminin, aku memohon perlindungan untukmu kepada 
Allah, agar pertanyaanmu kepadaku adalah sesuatu yang bercanda dan 
jawabanku kepadamu bukan karena pemberian ini. Aku tidak meridhainya 
untukmu, jadi bagaimana mungkin aku meridhainya untuk diriku. Sesungguhnya 
Musa bin Imran, ketika dia sampai di mata air negeri Madyan, dia menemukan 
para pengembala yang sedang memberi minum (ternak mereka) di tempat itu. 
Dia juga menemukan di antara para pengembala itu dua orang gadis yang 
sedang mendorong kambingnyake arah air. 


Musa kemudian bertanya kepada kedua gadis itu, lalu mereka pun 
menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.” Maka Musa memberi 
minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali 
ke tempat yang teduh lalu berdoa: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (Os. 
Al Oashash (28): 23-24) 

Hal itu disebabkan pada waktu itu Musa merasa lapar, takut dan tidak 
aman. Maka dia pun meminta kepada Tuhannya, dan tidak meminta kepada 
manusia. Namun para pengembala itu tidak memahami (apa yang diucapkan 
oleh Musa), sedangkan kedua gadis itu dapat memahamifnya). Ketika kedua 
gadis itu kembali kepada ayah mereka, maka mereka pun memberitahukan 
kisah itu kepada sang ayah, juga ucapan Musa. Ayah mereka yang tak lain 
adalah Syu'aib AS berkata, “Pemuda ini sedang lapar.” Syuaib kemudian 
berkata kepada salah seorang dari mereka, “Pergilah engkau, dan undanglah 
dia (untuk datang ke sini).” Ketika gadis itu datang kepada Musa, maka dia 
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menghormati Musa, dan dia pun menutup wajahnya. Dia berkata, 
“Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan 
terhadap (kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami.” (Qs. Al Qashash 
[28]: 25) 

Musa merasa keberatan ketika gadis itu menyebutkan: “Terhadap 
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami.” Namun Musa tidak 
menemukan alasan untuk tidak mengikuti gadis itu, sebab waktu itu dia sedang 
berada di antara pegunungan dalam keadaan lapar yang menggigit. Ketika 
dia mengikuti gadis itu, angin berhembus dan menyingkap pakaiannya ke arah 
punggungnya, sehingga memperlihatkan pantatnya -gadis itu memiliki pantat 
(yang indah). Musa hanya dapat memalingkan (mukanya) sesekali, dan 
menundukkan pandangannya pada kali yang lain. Ketika Musa kehilangan 
kesabarannya, maka dia pun menyeru gadis itu, ‘Wahai hamba Allah, 
berjalanlah engkau di belakangku, dan tunjukanlah jalan kepadaku dengan 
ucapanmu.” 

Ketika Musa menemui Syu'aib, ternyata Syu'aib berada di depan 
makanan yang sudah tersaji. Syu'aib berkata kepada Musa, “Duduklah wahai 
anak muda, lalu makanlah!” Musa berkata kepada Syu'aib AS, “Aku berlindung 
kepada Allah.” Syu'aib berkata kepadanya, “Mengapa? Bukankah engkau 
lapar?” Musa menjawab, “Benar, akan tetapi aku takut (makanan) ini adalah 
balasan atas air minum yang aku berikan kepada kedua gadis itu. Sementara 
aku berasal dari keluarga yang tidak pemah menjual sesuatu dari agama kami 
dengan emas seisi dunia (sekalipun).” 

Syu'aib berkata kepada Musa, “Tidak, wahai anak muda, (tidak 
demikian). Akan tetapi, (makanan) ini adalah kebiasaanku dan kebiasaan nenek 
moyangku: menghormati tamu dan memberikan makanan. Musa kemudian 
duduk, lalumakan.” 

Jika seratus dinar ini adalah imbalan atas apa yang telah aku katakan, 
maka bangkai, darah dan daging babi dalam keadaan yang terdesak, adalah 
lebih halal daripada uang ini. Tapi jika uang ini hak baitul Mal, maka aku akan 


mempertimbangkannya. Jika engkau bersikap adil di antara kami, (maka aku 
akan menafkahkannya). Tapi jika tidak, maka aku tidak membutuhkannya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Demikianlah seharusnya mengikuti Al 
Qur'an dan para nabi itu. Lihatlah imam yang agung, luas pengetahuannya, 
dan alim ini, sebagaimana dia tidak mengambil imbalan atas pekerjaannya, 
tidak mengambil kompensasi atas wasiatnya, dan tidak mengambil upah atau 
nasihatnya. Bahkan dia menjelaskan yang hak dan memberikannya, tanpa 
disertai oleh perasaan takut dan panik. Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah rasa takut terhadap seseorang menghalangi kalian untuk 
mengatakan atau menegakkan kebenaran, di manapun. ”” 
Dalam Al Qur'an (Allah berfirman): Y3 ŠÍ Jane 9 D ya 

AI uyo pé ‘Yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang suka mencela. ' (Qs. Al Ma'idah (5): 54)” 
Firman Allah, 5430 3415 “Dan hanya kepada Akulah kamu harus 
bertaqwa. ” Di atas telah dijelaskan makna takwa. Lafazh itu pun dibaca 
dengan: ii sist —dengan huruf ya". Hal ini pun telah dibahas di atas. Sahal 
bin Abdullah berkata, “Firman Allah, 9. WH G13 “Dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertaqwa), ” adalah tentang pengetahuan-Ku yang telah 
lebih dulu ada di antara kalian, sedangkan 5-43 (saja “Dan hanya 
kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk), ' adalah tentang tipu daya dan 
istidraj (kenikmatan yang menjerumuskan). Hal ini berdasarkan kepada firman 


ag. 


Allah Ta'ala: sala Í ras iya H3 Nanti Kami akan 


2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Apa yang Diberitahukan 
oleh Nabi kepada Para Sahabatnya tentang Apa yang akan Terjadi sampai. Hari kiamat, 
4/483, hadits no. 2191: Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Menyeru 
kepada yang Ma'ruf dan Mencegah dari yang Mungkar, 2/1328, hadits no. 4007. Namun 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah ini mempunyai sedikit 
perbedaan redaksi. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 3/5, 19, 
dan 47. 
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menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari 
arah yang tidak mereka ketahui, "(Os. Al Qalam [68]: 44) dan firman Allah, 
asali ay Ai La bya abs SÚ “Tiadalah yang merasa aman 
dari adzab Allah aa orang-orang yang merugi.” (Os. Al A'raaf 171: 
99) Dalam ayat ini, Allah tidak mengecualikan Nabi dan juga orang-orang 
yang jujur. 


Firman Allah: 


Dorks poh Ni yn Ja sadyang a NG 
“Dan janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui.” (Os. Al Baqarah [2]: 42) 

Firman Allah, “33Ji1 Bar 3 “Dan janganlah kamu campur- 
adukkan. ” Al-Labs adalah Al Khalath (campur-aduk). Labasat “alaihi al 
amru albisahu (perkara itu campur-aduk baginya), jika terjadi perbauran 
antara yang nyata dan yang ganjil, antara hak dan yang batil. Allah Ta'ala 
berfirman, Z Kar Cu WEKA 595, “Kami pun akan jadikan mereka 
tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.” (Qs. Al An'aam (6): 9) Dalam 
hal itu terdapat lubsah, yakni sesuatu yang tidak jelas. Dari pengertian ini 
bermula ucapan Ali kepada Harits bin Hauth: “Wahai Harits, sesungguhnya 
hal itu campur-aduk (rancu) bagimu. Sesungguhnya kebenaran itu tidak dikenal 
karena orang (yang melakukannya). Oleh kareka itu, kenalilah kebenaran, 
maka engkau akan mengenal pelakunya.” Al Khansa berkata, 

(Ketika) engkau melihat teman mengatakan kebenaran, maka engkau 

menduganya, 
waras, padahal itu amatlah jauh. Lihatlah kecampur-adukan 
(kerancuan) yang ada padanya. 
Percayailah perkataannya, namun waspadailah permusuhan 
dengannya. 
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Samarkanlah dia dalam beberapa hal, sebagaimana selama ini dia 
merasa samar. 


Sa'id bin Ubadah meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah: 
Jai b Si i ipti $, “Dan janganlah kamu campur-adukkan 
yang hak dengan yang bathil.” 

Dia berkata, “Janganlah kamu mencampur-adukkan Yahudi dan 
Nashrani dengan Islam, sementara kalian telah mengetahui bahwa agama Allah 
— dimana Dia tidak akan menerima selain Islam dan tidak akan memberikan 
balasan kecuali dengan memeluk agama Islam— adalah Islam. Adapun agama 
Yahudi dan Nashrani, itu merupakan kreasi makhluk dan bukan bersumber 
dari Al 

Makna Al-Labuus adalah segala sesuatu yang dipakai, baik berupa 
pakaian maupun baju perang. Allah Ta'ala berfirman, y PAER 
p “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud a baju besi untuk 
kamu.” (Qs. Al Anbiyaa` (21): 80) Laabastu fulaanaan hatta “araftu 
baathinaahu (aku mengenakan pakaian kepada si fulan, sehingga aku 
mengetahui bagian dalamnya). Fii fulaan malbas (pada si fulaan terdapat 
pakaian), yakni dia bersenang-senang. Labis ka” bah dan tandu adalah kain 
yang membungkus keduanya. 

Firman Allah, JJ (dengan yang batil). Al Baathil dalam bahasa 
Arab adalah sesuatu yang berlawanan dengan Al Hag (kebenaran). Makna 
Al Baathil adalah Az-Zaa'il (sesuatu yang musnah). Labid berkata, 

Camkanlah, segala sesuatu selain Allah itu adalah batil.” 


Makna bathala asy-syai ‘u yabthulu buthuulan buthlaanan adalah 


2! Ini adalah bagian pertama bait, sedang bagian keduanya adalah: 

“Dan setiap kenikmatan itu pasti musnah.” 

Berkenaan dengan bait ini, Nabi SAW bersabda, “Kalimat paling benar yang 
diucapkan oleh seorang penyair kalimat Labid: “Camkanlah, segala sesuatu selain 
Allah itu adalah batil. "(HR. Al Bukhari) 


| Tafsir Al Gurthubi 751 


sesuatu itu hilang dan rugi. (Dikatakan): Abthalahu ghairuhu (selainnya 
membuatnya batil), dan Dzahaba damuhu butlaan (darahnya hilang secara 
batil),” yakni percuma. Makna Al Baathil adalah syetan, sedangkan makna 
Al bathal adalah pemberani. Pemberani dinamakan A! Barhal sebab dia 
membatalkan keberanian lawannya.?? Dikatakan, Al Mar 'ah al Bathalah 
(wanita pemberani). Terkadang dikatakan juga, “Bathula Ar-Rajul yabthulu 
bathaalatan (seorang lelaki menjadi pemberani,” yakni dia menjadi orang 
yang pemberani. Adapun makna, Bathala Al Ajiiru bathaalatan (buruh 
menganggur) adalah: buruh itu menganggur, yakni tidak mempunyai pekerjaaan. 

Ahlu Takwil berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
firman Allah: Je IU “33J1 “yang hak dengan yang bathil.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya: “Janganlah kalian 
mencampur-adukkan apa yang ada pada kalian, yaitu kebenaran dalam Al 
Kitab dengan kebatilan. Yaitu dengan melakukan perubahan dan pergantian.” 
AbuAl Aliyah berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, “Muhammad itu diutus 
(oleh Allah), namun kepada selain kami.” Pengakuan mereka tentang diutusnya 
Muhammad adalah sebuah kebenaran, namun pengingkaran mereka bahwa 
Muhammad diutus kepada mereka adalah sebuah kebatilan.” Ibnu Yazid 
berkata, “Yang dimaksud dengan yang hak adalah Taurat, sedangkan yang 
batil adalah pergantian nama Muhammad dan yang lainnya yang mereka 
lakukan di sana.” Mujahid berkata, “Janganlah kalian mencampur-adukkan 
Yahudi dan Nahsrani dengan Islam.” Demikianlah yang dikatakan oleh 
Qatadah. Hal itu telah dijelaskan di atas. 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat Ibnu Abbas adalah lebih 
benar, sebab pendapatnya lebih umum sehingga dapat mencakup semua 
pendapat yang ada.” 

Firman Allah Ta'ala, aji i FEN “dan janganlah kamu 
sembunyikan yang hak itu," boleh diathafkan kepada firman Allah: | p545 


? Lihat Ash-Shahah 4/1635 dan Al-Lisan (entri: bathala) 


Ji 
f$ 


Surah Al Baqarah 


“Dan janganlah kamu campur-adukkan,” sehingga ia harus dijazamkan, 
dan boleh pula dinashabkan dengan memperkirakan adanya lafazh: ès. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: janganlah ada dari kalian pencampur- 
adukan terhadap yang hak dan penyembunyiaan terhadapnya.” Yakni, wa 
“an taktumuuhu (dan kalian menyembunyikannya).” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, penyembunyian (yang mereka 
lakukan) terhadap identitas Nabi, padahal mereka telah mengetahuinya.” 

Muhammad bin Sirin berkata, “Sekelompok anak cucu Harun singgah 
di Yatsrib ketika Bani Isra'il tertimpa oleh sesuatu yang menimpa mereka, 
yaitu kemenangan musuh atas mereka dan kehinaan mereka. Kelompok 
tersebut merupakan para pembawa Taurat pada masa itu. Mereka menetap 
di Yatsrib seraya terus mengharap Muhammad akan keluar untuk memimpin 
mereka. Saat itu mereka telah beriman dan membenarkan akan kenabian 
beliau. Para ayah itu berlalu dalam keadaan beriman (kepada Muhammad) 
dan meninggalkan anak cucu yang kemudian bertemu dengan 
Muhammad namun justeru mereka kafir terhadapnya, padahal mereka 
telah mengetahuinya. Itulah makna dari firman Allah Ta'ala: 
ca ayate NGE Ó ar UI “Maka setelah datang kepada mereka 
apa yang telah mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya. ' (Os. Al 
Baqarah [2]: 89)” 


Firman Allah Ta'ala: 455 215 (Sedang kamu mengetahui), 
adalah kalimat yang berada pada posisi haal”, yakni bahwa Muhammad 
adalah hak, sehingga kekafiran mereka adalah kekafiran pembangkangan. 
Allah tidak memberi kesaksian bahwa mereka mempunyai pengetahuan, akan 


2! Manfaat dari penyatuan tersebut adalah muballaghah (melebih-lebihkan) dalam 
memberikan pernyataan terhadap mereka dan menampakan keburukan perbuatan mereka, 
yaitu keberadaan mereka di antara kedua perbuatan yang kalaupun salah satunya 
terpisah dari pelakunya, maka tetap saja pelakunya adalah sosok yang buruk. Meskipun 
bacaan jazam itu menunjukkan kepada muballaghah, namun faidah dari pernyataan 
terhadap mereka itu tidak akan ada. Lihat kitab. Hasyiyah Al Jumal 1/47. 

294 Sehinga maknanya: “Janganlah kalian melakukan yang ini dan jangan pula yang 
itu.” 
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tetapi Allah melarang mereka untuk menyembunyikan apa yang telah mereka 
ketahui. Larangan ini menunjukkan alangkah besarnya dosa orang yang 
melakukan perbuatan itu dalam keadaan mengetahui, dan dia telah melakukan 
kemaksiatan jika tidak mengetahui. Hal ini akan dijelaskan pada firman Allah 
Ta'ala: il Sui ntt “Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebaktian.” (Os. Al Baqarah [2]: 44) 

Firman Allah: 

PA 2... 20» Layan 3 2. PA 
Ds paya AA Ah 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukulah bersama 
orang-orang yang ruku.” (Qs. Al Baqarah (2): 43) 

Dalam firman Allah ini terdapat empat puluh tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala: 351551 1,251, “Dan dirikanlah 
shalat,” adalah amar (perintah) yang berarti wajib. Dalam hal ini tidak ada 
silang pendapat. Di atas telah dijelaskan tentang makna mendirikan shalat, 
diambil dari apa kata shalat itu, dan sejumlah hukumnya. Alhamdulillah. 

Kedua: Firman Allah Ta'ala: 3 Kf] 1 KA 3 “Tunaikanlah zakat,” 
juga merupakan amar (perintah). Al Jitaa “adalah Al /thaa(memberikan)). 
Makna Aataituhu adalah A thaituhu (aku memberikan kepadanya). Allah 
Ta'ala berfirman: AMÍ oaa ya GS D A “Sesungguhnya jika 
Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah.” (Qs. At-Taubah (9): 75) Makna ataituhu —dengan 
dibaca pendek, bukan panjang— adalah ji tuhu (aku mendatanginya). Jika 
orang yang datang itu akan datang di masa mendatang, maka kata itu dibaca 
panjang. Contohnya adalah hadits: 

EA KA TE A a BEO 
Sera a SA GEN) 
“Dan Rasulullah benar-benar akan datang, maka sesungguhnya aku 
akan memberitahukan kepada beliau.” Hadits ini akan dijelaskan nanti. 
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Ketiga: Az-Zakah diambil dari kata: Zaka asy-Syai 'u (sesuatu 
berkembang dan bertambah), jika sesuatu itu semakin berkembang dan 
bertambah. Dikatakan, Zakaa Az-Zar ‘u (tumbuhan tumbuh) dan Al Maal 
Yazkuu '(harta bertambah), jika tumbuhan dan harta itu menjadi semakin 
banyak dan bertambah.” Rajulun zakaa (seorang lelaki semakin baik), yakni 
dia semakin baik. 

Mengeluarkan harta disebut zakat (bertambah), padahal sesungguhnya 
zakat itu mengurangi harta tersebut, karena harta itu menjadi semakin 
berkembang dari sisi keberkahannya, atau karena adanya pahala yang 
diperuntukan bagi orang yang mengeluarkan zakat. 

Menurut satu pendapat, asal kata az-zakah adalah sanjung yang baik. 
Contohnya adalah zakka al Qaadhiyu asy-Syaahida (hakim menyanjung 
saksi). Dengan demikian, seolah-olah orang yang mengeluarkan zakat itu 
mendapatkan sanjungan yang baik. 

Menurut pendapat yang lain, kata az-zakaah itu diambil dari kata at- 
tathhiir (penyucian), sebagaimana dikatakan: Zakaa Fulaanun (si fulan 
bersuci), yakni bersuci dari kotoran luka dan kelalaian. Dengan demikian, 
harta yang dikeluarkan itu seolah-olah menyucikan harta tersebut dari hak 
orang-orang miskin yang Allah tetapkan di dalamnya. Tidakkah engkau melihat 
Nabi SAW menamakan zakat yang dikeluarkan dengan kotoran: manusia; 
Sementara Allah Ta'ala pun berfirman: wa saka Bao Am af ran i 
4 m5 553 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka.” (Os. At-Taubah (9): 
103) 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
zakat dalam ayat ini. Menurut satu pendapat, (yang dimaksud) adalah zakat 
wajib. Karena zakat di sini mengiringi shalat. Menurut pendapat yang lain, 
zakat fitrah. Pendapat ini dikemukakan oleh imam Malik dalam riwayat Ibnu 
Al Qasim. 


285 Lihat Al Mishbah Al Munir 1/254. 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika berdasarkan kepada pendapat 
yang pertama, maka zakat yang tertera dalam Al Qur'an adalah sesuatu yang 
masih global, dan zakat ini ditafsirkan oleh Nabi SAW. Para imam 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda, 


ay NG tangi arasi ah io HVS Ga 
Ain Ig SG YG Bk A5 Do 


“Tidak ada (kewajiban membayar) zakat pada biji-bijian dan tidak 
pula pada kurma hingga mencapai lima wasag.”' Tidak ada 
(kewajiban membayar) zakat pada sesuatu yang kurang dari lima 
dzaud?” Dan, tidak ada (kewajiban mengeluarkan) zakat pada 
sesuatu yang kurang dari lima ugiyyah'? ' 


Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Gaby SARI UR HP TEPA JAK ai Cai 
. DANA S sad, È 


“Pada tanaman yang disirami dengan air hujan dan mata air, dan 


2 Satu Wasag —dengan fathah huruf wau— adalah enam puluh sha’ atau tiga ratus 
dua puluh liter menurut ukuran liter penduduk. Hijaz, atau empat ratus delapan puluh 
liter menurut literan penduduk Irak. Lihat kitab An-Nihayah 5/185. 

2! Dzaud unta adalah jumlah unta mulai dua sampai sembilan ekor. Menurut satu 
pendapat, dari tiga sampai sepuluh ekor. Lafazh Adz-Dzaud adalah mu'anats yang tidak 
memiliki bentuk tunggal. Abu Ubaid berkata, “Adz-Dzaudz itu terdiri dari unta betina, 
bukan unta jantan.”Namun hadits ini mencakup kedua jenis kelamin itu. Lihat kitab Ar- 
Nihayah 2171. 

78 Awaag adalah bentuk jamak untuk kata uugiyyah —dengan mendhamahkan huruf 
hamzah dan tasydid pada huruf ya '. Pada masa lampau, kata ini merupakan ungkapan 
untuk empat puluh dirham. Pada selain hadits ini, kata awaag ini adalah setengah dari 
seperenam liter, dan ukuran liter ini berbeda karena perbedaan istilah yang digunakan di 
tiap-tiap tempat. Lihat kitab 4n-Nihayah 1/80. HR. Ai Bukhari dan Muslim pada 
pembahasan tentang Zakat, Al-lu Iu wa Al Marjan 1/222 dan Ibnu Majah 2/572. 
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tanaman yang menyerap air dari dalam tanah, wajib (zakat) 
sepersepuluh (sepuluh persen). Sedangkan tanaman yang disirami 
dengan timba (tenaga), wajib zakat setengah dari sepersepuluh (lima 
persen).” 

Hal ini akan dijelaskan pada surah Al Ar' aam nanti, insya Allah. Dalam 
surah Bara'ah (At-Taubah) pun akan dijelaskan tentang zakat benda dan 
hewan ternak, serta harta yang tidak wajib dizakati, yakni pada pembahasan 
tentang firman Allah Ta'ala: Be maa Ran pa DA iya Al 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka.” (Os. At-Taubah (9): 103) 


Adapun zakat fitrah, di dalam Al Qur'an tidak ada nash yang 
mewajibkan untuk mengeluarkan zakat ini, kecuali hanya Langen 
Malik terhadap ayat ini dan firman Allah Ta'ala: S35 . 553 ya aa 
Ja -45 aai “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, 
lalu dia sembahyang.” (Qs. Al A'laa (87): 43) Di lain pihak, para mufassir 
membahas zakat fitrah ini dalam surah Al A’laa. Sementara saya sendiri 
berpendapat bahwa pembahasan mengenai zakat fitrah ini terdapat dalam 
surah Al Baqarah, yakni ketika kita membahas tentang ayat-ayat yang 
menerangkan puasa. Pasalnya, Rasulullah sendiri mewajibkan zakat Fitrah 
pada bulan Ramadhan .... sampai akhir hadits. Hadits ini akan dijelaskan 
nanti. Dengan demikian, beliau menyandarkan zakat fitrah ini kepada (puasa) 
Ramadhan. 

Kelima: Firman Allah Ta'ala, $ 5551, “Dan rukulah.” Ar-Ruku' 
secara literal adalah Al Inhinaa bi asy-Syahsyi (membungkukan tubuh). 
Dengan demikian, setiap orang yang membungkuk adalah orang yang ruku. 

Menurut satu pendapat, Al inhinaa (membungkuk) itu mencakup ruku 
dan sukun, dan kata ini pun digunakan (secara isti'arah) untuk makna 
penurunan derajat. 


Keenam: Orang-orang berbeda pendapat tentang ruku yang 
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disebutkan secara khusus. Sekelompok orang berkata, “Allah telah 
menjadikan ruku sebagai ibarat untuk shalat, sebab ruku merupakan rukun di 
dalam shalat.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini tidak khusus untuk ruku saja. Sebab 
Allah pun menjadikan gira'ah (sebagai ibarat)?” untuk shalat, dan sujud 
sebagai ibarat untuk rakaat secara keseluruhan. Allah Ta'ala berfirman, 
ái 913533 ‘Dan (dirikanlah pula shalat) subuh. (Os. Al Israa (17): 
78) Yakni shalat Shubuh. Rasulullah SAW bersabda, 


Gan BA IG Aah aya saman B3 3 


“Barang siapa yang menemukan sujud dalam shalat, maka 
sesungguhnya dia telah menemukan shalat.” Penduduk Hijaz 

Menurut satu pendapat, ruku disebutkan secara khusus karena shalat 
kaum Bani Isra'il tidak memiliki ruku. Menurut pendapat yang lain, (ruku 
disebutkan secara khusus) karena ruku merupakan perbuatan yang paling 
berat bagi orang-orang pada masa jahiliyah. Tak heran bila ada sebagian 
orang yang masuk Islam berkata —menurutku dia adalah Imran bin 
Hushaim” — Nabi SAW: 


“Bolehkah aku tidak tersungkur melainkan hanya berdiri.” 


29 Kata yang terdapat di dalam kurung adalah kata tambahan (bukan kata yang asli 
dalam tafsir Al Qurthubi), dimana kata ini sesuai dengan alur pembicaraan. 

200 Hadits ini tertera dalam Shahih Muslim dengan redaksi yang hampir sama, yakni 
pada pembahasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat, bab: Barang Siapa yang 
Menemukan satu Rakaat dalam Shalat, maka Sesungguhnya Dia Telah Menemukan 
Shalat Tersebut, 1/424. Yang dimaksud dengan sujud adalah rakaat shalat. 

21 Dia adalah Imran bin. Hushain bin Ubaid bin Khalaf. Kunyahnya adalah Abu Najid. 
Dia meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi SAW. Dia masuk Islam pada tahun perang 
Khaibar. Da sempat terlibat dalam beberapa pertempuran, dan dia adalah pemegang 
bendera kabilah Khuza'ah pada penaklukan kota Mekkah. Dia meninggal dunia di 
Bashrah. Haditsnya diriwayatkan oleh anaknya yaitu Najid, Abul Aswad Ad-Du'ali, 
Abu Raja Al Athari, dan yang lainnya. Abu Umar berkata, “Imran termasuk ahli fikih dari 
kalangan shalat dan tokoh terkemuka di kalangan mereka. Lihat kitab Al Ishabah 3/26. 


“ Surah Al Baqarah 


en KEN aa 


Takwilnya adalah: bolehkan aku tidak ruku. Ketika Islam sudah bersemayam 
dalam hatinya, maka hatinya pun merasa tentram untuk melakukan itu, dan 
dia pun melakukan ruku yang telah diperintahkan kepadanya. 

Ketujuh: Ruku yang dimaksud dalam syara’ adalah seseorang 


membungkukan tulang punggungnya, meluruskan punggung dan tengkuknya, 
membukajari-jemari kedua tangannya, sekaligus menggenggamkannya ke 
kedua lututnya, lalu dia tentram dalam melakukan ruku seraya membaca: 


Ha Gi D 
“Maha suci Tuhanku yang Maha Agung,” tiga kali. Itu adalah batas 
Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
ana ceng Sen ga aa Ke BL NA Gb Tan 
SIN NAN sking pelan MA AN go Al Sya) AS 
arin GB aS a LG al) KU ian 
a 53 Ta F, k, 
“Rasulullah selalu mengawali shalat dengan takbir, dan qira'ah dengan: 
‘Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. ' Apabila beliau ruku, maka 
beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak pula menundukkannya, 
akan tetapi (tengah-tengah) di antara kedua hal itu.”™? 
Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa'idi, dia berkata, 


si da Jaw EE) 3 da “5. Ja Ah, 
ab ah ye hall Sa ND KS 
“Aku melihat apabila Rasulullah SAW bertakbir, maka beliau mengangkat 


HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Hadits yang Menjelaskan tentang 
Sifat Shalat, dan Sesuatu yang Mengawali dan Mengakhirinya, serta sifat Ruku dan 
Ptidal darinya, dan Sujud dan Ptidal darinya .... 1/357, 358, np. 498. 
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kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Apabila beliau ruku, maka 
beliau menggenggamkan kedua tangannya ke kedua lututnya. Lalu beliau 
membungkukkan punggungnya ....”” 

Kedelapan: Dalam Al Qur'an dan sunnah, ruku itu hukumnya wajib. 
Demikian pula dengan sujud. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah di akhir 
surah Al Hajj: “1, 420215 1,4 4.357 “Rukulah kamu, sujudlah kamu ....” 
(Os. Al Hajj [22]: 77) Bahkan Sunnah menambahkan Thuma'ninah ke dalam 
ruku dan sujud, serta memisahkan di antara keduanya. Pembahasan mengenai 
hal ini telah dijelaskan di atas. Kami juga baru saja menerangkan tentang sifat 
ruku. Adapun mengenai sujud, ia dijelaskan dalam hadits Abu Humadi As- 
Sa'idi, yaitu apabila Nabi sujud, maka beliau menempelkan kening dan 
hidungnya ke tanah, menjauhkan kedua tangannya dari kedua lambungnya, 
dan meletakkan kedua telapak tangannya sejajar dengan kedua bahunya." 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits hasan 
Shahih.” 

Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


te... 5 an, 2... 

ASI BI dana (SAS kaang NG ol Hj 

*Itidallah kalian dalam sujud dan janganlah salah seorang di antara 

kalian menempelkan telapak tangan sampai sikunya ke tanah seperti 
anjing. 8 


Diriwayatkan dari Al Bara", dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


1! Hadits ini adalah hadits Abu. Humaid As-Sa'idi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
pada pembahasan tentang Shalat, bab: Sampai Mana Nabi Mengangkat Kedua 
Tangannya, bab: Meletakkan Telapak Tangan di atas Lutut Ketika Ruku, bab: Meluruskan 
Punggung ketika Ruku 1/135 dan 143. 

20 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits yang Menerangkan 
Sujud dengan kening dan hidung, 2/59, no. 270. At-Tirmidzi mengomentari hadits ini, 
“Hadits Abu Humaid adalah hadits hasan shahih.” 

28 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: I'tidal dalam Sujud dan 
Meletakkan Kedua Tangan di Atas Tanah .... 1/355, no. 493. 
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Da (SI) Bar Tas aman NG) 


*Apabila kalian sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu 
dan angkatlah kedua sikumu'.”' 


Diriwayatkan dari Maimunah isteri Nabi SAW, dia berkata, 


— Aka Spa aman I) lag dala At la AI HS 
NA RAP PENA EM SO Te SNN 
adat Sas Ng — 5 ga ala) mg SA Hb ia gai 
Gal Ki eisd Pr 
“Apabila Rasulullah sujud maka beliau menjauhkan tangannya dari 
lambungnya sampai terlihat ketiaknya dari belakangnya, dan apabila beliau 
duduk, maka beliau (duduk) dengan tenang di atas paha kiri(nya). 

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang 
meletakkan keningnya dalam sujud tanpa hidungnya, atau hidungnya tanpa 
keningnya. 

Q Imam Malik berkata, “Dia harus bersujud dengan kening dan 
hidungnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri dan Ahmad. 
Pendapat ini pun merupakan pendapat An-Nakha'i. Imam Ahmad berkata, 
“Tidak sah baginya sujud dengan salah satunya, tanpa yang lainnya.” Pendapat 
ini merupakan pendapat Abu Khaitsamah dan Ibnu Abi Syaibah. Ishaq berkata, 
“Jika dia sujud dengan salah satunya tanpa yang lainnya, maka shalatnya batal.” 
Al Auza'i dan Sa'id bin Abdul Aziz pun mengatakan demikian. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Abdurrahman bin Abi Laila, 
semuanya memerintahkan sujud dengan hidung. 

* Namun sekelompok ulama berkata, “Akan dianggap sah bila 


36 HR. Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan, 1/356, np. 494. 

WHR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, 1/355, no. 497, Nasa'i dalam kitab 
Ath-Tathbiig, dan Ad-Darami pada pembahasan tentang Shalat, bab: Menjauhkan Tangan 
dari Lambung dalam Shalat 1/306. 
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seseorang sujud dengan keningnya tanpa hidungnya.” Pendapat ini adalah 
pendapat Atha', Thawus, Ikrimah, Ibnu Sirin, dan Hasan Al Bashri. Pendapat 
ini pula yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ya'qub dan Muhammad. 

* Ibnu Al Mundzir berkata, “Seseorang berkata, “Jika mushalli (orang 
yang shalat) meletakkan keningnya tapi tidak meletakkan hidungnya, atau 
meletakkan hidungnya tapi tidak meletakkan keningnya, maka sesungguhnya 
dia telah melakukan kesalahan, namun shalatnya sempurna.” Ini adalah 
pendapat An-Nu' man.” Ibnu Al Mudzir berkata, “Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang lebih dulu memegang pendapat ini daripada dia, (dan aku 
pun tidak mengetahui seorang pun) yang mengikutinya memegang pendapat 
ini” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang shahih dalam hal sujud 
adalah harus meletakkan kening dan hidung. Hal ini berdasarkan kepada hadits 
Abu Humaid. Hadits Abu Humaid ini telah dikemukakan di atas. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

ETA 200 Te ie A ORES EE by “1 
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LAN LAGI 
“Aku diperintahkan untuk bersujud atas tujuh anggota tubuh: (1) 
kening —beliau memberi isyarat dengan tangannya ke (arah) 
hidungnya—, (2, 3) kedua tangan, (4, 5) kedua lutut, (6, 7) dan ujung- 
ujung kedua telapak kaki, dan tidak boleh mengabungkan pakaian/ 
sarung dengan rambut.” 


Semua ini merupakan penjelasan shalat yang masih global. Dengan 
28 Maksudnya tidak boleh menghimpun dan menyatukan rambut dan pakaian/sarung 


agar tidak terurai. Yang dimaksud dari menghimpun pakaian adalah dengan menghimpun 
dengan kedua tangan saat ruku dan sujud. Lihat kitab An-Nihayah 4/184. 
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demikian, maka pendapat ini (meletakkan kening dan hidung) merupakan 
suatu ketentuan. Namun diriwayatkan dari imam Malik pendapat yang 
menyatakan bahwa sah sujud dengan meletakkan kening saja tanpa hidung. 
Pendapat ini seperti pendapat Atha‘ dan Syafi'i. Namun pendapat yang terpilih 
menurut kami adalah pendapatnya yang pertama, dan tidak dianggap cukup/ 
sah menurut imam Malik bila mushalli sujud hanya dengan meletakkan 
keningnya. 

Kesepuluh: Makruh sujud di atas lilitan serban. Jika dia memakai satu 
atau dua pengikat/penutup, seperti pakaian yang menutupi lutut dan kedua 
telapak kami, maka hal itu tidak mengapa. Namun yang lebih utama adalah 
langsung mengenai tanah atau tempat sujudnya. Jika di tempat sujud itu ada 
sesuatu yang akan menyakitinya, maka dia harus menghilangkannya sebelum 
memulai shalat. Jika dia tidak melakukan itu, maka hendaklah dia mengusapnya 
satu usapan. 

Muslim meriwayatkan dari Mu'aiqib bahwa Rasulullah SAW bersabda 
tentang seorang lelaki meratakan tanah ketika dia akan bersujud. Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika engkau ingin melakukan itu, maka lakukanlah satu 
kali.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami shalat bersama 
Rasulullah di hari yang sangat panas. Jika salah seorang di antara kami tidak 
mungkin untuk meletakkan keningnya di tanah, maka dia menggelar 
pakaiannya, kemudian dia bersujud di atasnya.” 

Kesebelas, ketika Allah Ta'ala berfirman, 1, 2x13 Iyaa “ae 
rukulah kamu, sujudlah kamu ....,” (Qs. Al Hajj (22): 77) maka sebagian 
ulama kami dan yang lainnya berkata, “Akan dianggap cukup dalam sujud 
dan ruku apa yang disebut dengan ruku dan sujud saja. Demikian pula dengan 
berdiri.” Mereka tidak mensyaratkan adanya huma 'ninah dalam melakukan 
hal itu. Mereka hanya mengambil bagian terkecil dari kegiatan itu, seolah 


309 HR. Mustim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Makruh Mengusap Kerikil dan Meratakan Tanah saat Shalat, 1/388. 
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mereka belum menerima hadits shahih yang menganulir shalat (tanpa 
thuma'ninah). Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak akan dianggap cukup/sah ruku, 
sujud, berdiri setelah ruku, duduk di antara dua sujud, sampai mushalli i'tidal 
dalam ruku, berdiri (setelah ruku), sujud dan duduk (di antara kedua sujud. 
Pendapat ini adalah pendapat yang shahih dalam atsar. Pendapat inilah yang 
dianut oleh jumhur ulama dan Ahli Nazhr (cendekiawan). Pendapat ini 
merupakan riwayat Ibnu Wahb dan Abu Mush'ab dari Malik. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Ada banyak riwayat dari 
Ibnu Al Qasim dan yang lainnya yang mewajibkan adanya pemisahan dan 
tidak adanya kewajiban thuma ninah. Hal itu adalah kekeliruan yang besar. 
Sebab Nabi SAW melakukannya, memerintahkannya, dan mengajarkannya. 
Jika Ibnu Al Qasim mempunyai alasan, yaitu dia belum mengetahui hal itu, hal 
itu tidak berlaku bagi kalian. Sebab pengetahuan telah sampai kepada kalian, 
dan kalian pun mempunyai argumentasi untuk hal itu. 

An-Nasa'i, Ad-Daraguthni, dan Ali bin Abd Al Aziz meriwayatkan dari 
Rifa'ah bin Rafi', dia berkata, “Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah, 
tiba-tiba seorang lelaki datang kemudian masuk ke dalam masjid, lalu shalat. 
Ketika dia telah menyelesaikan shalat(nya), maka dia pun mendatangi dan 
menyalami Rasulullah dan orang-orang. Rasulullah bersabda (kepadanya), 
“Ulangilah. Shalatlah, (karena) sesungguhnya engkau belum shalat." 
Beliau memerintahkan lelaki itu untuk shalat, dan beliau juga) memerintahkan 
kami untuk memperhatikan shalatnya. Kami tidak tahu apa yang membuat 
shalatnya cacat. Ketika dia telah menyelesaikan shalat(nya), maka dia pun 
mendatangi dan menyalami Rasulullah dan orang-orang. Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Ulangilah. Shalatlah, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat.” —Hamam (periwayat) berkata, “Kami tidak tahu apakah beliau 
memerintahkan lelaki itu dua kali atau tiga kali.”— Lelaki itu berkata, “Aku 
tidak melakukan kesalahan, sehingga aku tidak tahu mengapa engkau 
menganggap shalatku cacat?” 


Rasulullah SAW bersabda, 


764 Surah Al Baqarah 
, | 5 
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Celana al Dandan 
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. , 
5 ai Ss Bea G on, 
“Sesungguhnya tidak akan sempurna shalat salah seorang di antara 
kalian sampai dia menyempurnakan wudhu(nya) sebagaimana yang 
telah Allah perintahkan kepadanya, lalu membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya sampai ke siku, lalu menyapu kepalanya dan 
(membasuh) kedua kakinya sampai kedua mata kaki, lalu 
mengagungkan Allah (membaca takbir) dan menyanjung-Nya, lalu 
membaca Umul Qur'an dan apa-apa yang diizinkan kepadanya serta 
apa yang mudah baginya, lalu bertakbir, lalu ruku, lalu meletakkan 
kedua telapak tangannya pada kedua rakaat itu sampai thuma'ninah 
dan tenang persendiannya, lalu membaca “Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya” (samiallahu liman hamidah) dan berdiri tegak 
sampai lurus tulang punggungnya, dan masing-masing tulang(nya) 
menempati posisinya, lalu bertakbir dan bersujud, lalu meletakkan 
wajahnya —Hammam berkata: barangkali beliau bersabda: 


| Tafsir Al Gurthubi 


“Keningnya.”— di tanah, sampai persendiannya tenang dan tentram, 

lalu bertakbir dan duduk dengan tegak di atas tempat duduknya, dan 

tulang punggungnya tegak ” Demikianlah beliau menjelaskan keempat 

rakaat itu sampai selesai. Setelah itu beliau bersabda, “Tidak akan 
sempurna shalat salah seorang di antara kalian sampai dia 
melakukan hal itu.””” Hadits yang sama dengan hadits ini adalah Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh imam Muslim. Hadits Abu Hurairah itu 
telah dikemukakan di atas. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Inilah penjelasan shalat yang masih 
bersifat global di dalam Al Qur'an. Penjelasan ini diajarkan dan diberikan 
oleh Nabi kepada seluruh manusia. Oleh karena itu, barang siapa yang tidak 
menjadikan penjelasan ini sebagai pedoman dan menyalahi apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, serta tidak melaksanakan apa yang 
disampaikan dari Nabinya, maka dia termasuk ke dalam kelompok orang- 
orang yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala: his = ARI iya Perri 
SATA, t LÍ “Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan 
hawa nafsunya.” (Os. Maryam (19): 59) Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang ayat ini, insya Allah. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “Hudzaifah 
melihat seorang lelaki yang tidak menyempurnakan ruku dan sujud(nya). Dia 
berkata, “Engkau belum shalat. Seandainya engkau mati, niscaya engkau mati 
bukan pada fitrah yang Allah berikan kepada Muhammad SAW.” 

Kedua belas: Firman Allah: s5 J1 & “Bersama orang-orang 
yang ruku.” Lafazh & memiliki arti kebesertaan dan kebersamaan. Oleh 
karena itulah sekelompok Ahli Takwil Al Qur'an berkata, “Sesungguhnya 
perintah untuk mengerjakan shalat, pada awalnya tidak mengharuskan 
menghadiri shalat berjamaah. Namun Allah kemudian memerintahkan mereka 
untuk menghadiri shalat berjamaah dengan firman-Nya: 22.” 


20 HR. An-Nasa'i dalam kitab At-Tathbig. 


Surah Al Bagarah 


Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) menghadiri shalat 
jama'ah. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas ulama adalah pendapat yang menyatakan bahwa hukum menghadiri 
shalat jamaah adalah sunnah mu'akadah. Namun demikian, orang yang tidak 
suka melakukan shalat jamaah harus dijatuhi sangsi. 


Sebagian Ahlul Ilmi mewajibkan shalat berjamaah, yakni hukumnya 
wajib kifayah. Ibnu Abdil Barr berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang 
shahih. Sebab Ahlul Ilmi sepakat tidak boleh mengosongkan masjid dari shalat 
jama'ah. Apabila shalat berjamaah dilaksanakan di masjid, maka shalat orang 
yang sendirian di dalam rumahnya adalah boleh. Hal ini berdasarkan kepada 
sabda Rasulullah SAW: 

. Pa s a Ka 
A aging gang FAN Eo ya Jis aa o 
“Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat.”" (HR. Muslim dari hadits Ibnu 
Umar). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Cap jahe Kg da SU IK ga a Ae 


Asja 


“Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat salah seorang di 
antara kalian sendirian sebanyak dua puluh lima bagian.” 


Abu Daud berkata, “Shalat berjamaah itu merupakan kewajiban setiap 


21 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Ttempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman karena 
Meninggalkannya, 1/449. Hadits ini juga terdapat dalam Shahiih Bukhari, pada 
pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, 1/119. 

22 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman Akibat 
Meninggalkannya, 1/448, no. 649. 
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orang, seperti shalat Jum'at.” Abu Daud berargumentasi dengan sabda 
Rasulullah SAW yang menyatakan: “Tidak ada shalat yang sempurna bagi 
orang yang bertetangga dengan masjid, kecuali (dia shalat) di dalam 
masjid”? Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan dianggap shahih oleh 
Abu Muhammad Abdul Haq. Pendapat ini pun merupakan pendapat Atha' 
bin Abi Rabah, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur dan yang lainnya. 

Asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak memberikan keringanan bagi orang 
yang mampu melaksanakan shalat berjamaah untuk meninggalkannya, kecuali 
orang yang mempunyai udzur.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Mundzir. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang lelaki 
yang buta datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak mempunyai orang yang akan membimbingku ke 
masjid.” Dia kemudian meminta kepada Rasulullah agar diberikan keringanan, 
sehingga dia boleh shalat di rumahnya. Rasulullah kemudian memberikan 
keringanan kepadanya. Ketika orang itu berpaling, beliau memanggilnya, lalu 
bersabda, “(Apakah)'" engkau mendengarkan seruan shalat?” Lelaki itu 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Maka engkau wajib (berjama'ah).? Abu 
Daud berkata dalam hadits ini: “Aku tidak menemukan keringanan bagimu.””'5 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Ummi Maktum. Abu 
Daud menyebutkan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah sosok yang meminta 
keringanan kepada Rasulullah tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


W HR. Ad-Daraguthni, Hakim, Ath-Thabrani, dan Dailami dari Abu Hurairah. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari Ali secara marfu ', dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Adh-Dhu 'afa dari Aisyah, namun semua sanadnya dha'if. Ash-Shaghani berkata, 
“(Hadits ini adalah) hadits maudhu.” Ibnu. Hazm berkata, “Hadits ini dha'if, namun sah 
bila dari ucapan Ali.” Lihat kitab Faidh Al Qadir 2/365, no. 3073. 

314 Kata yang ada di dalam kurung ini diambil dari shahih Muslim 1/262. 

HR. Muslim dalam shahihnya, 1/262. 


Surah agarah 


PERAI 


B ya RA (AB NAD ala ja 


ake AI Na AA G JG 

“Barang siapa yang mendengar seruan (adzan) dan dia tidak 

mempunyai udzur yang menghalanginya untuk mendatangi seruan itu, 
— para sahabat bertanya, “Apakah udzur itu?” beliau menjawab, “Takut 
atau sakit— maka tidak akan diterima darinya shalat yang telah 
dikerjakannya (tanpa berjamaah) $ 

Abu Muhammad Abdul Hag berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Maghra Al Abdi. Yang benar adalah, bahwa hadits ini mauguf pada Ibnu 
Abbas: “Barang siapa yang mendengar seruan (adzan), kemudian tidak 
mendatangi (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang sempurna) 
baginya "Namun demikian, Qasim bin Ashbagh menyebutkan hadits ini dalam 
kitabnya. Dia berkata, “Isma'il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Barang siapa yang mendengar seruan (adzan), 
kemudian tidak menjawab (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang 
sempurna) baginya kecuali karena udzur.””?” Keabsahan sanad ini sudah 
cukup bagi Anda, dan (hadits) Maghra Al Abdi (sendiri) diriwayatkan oleh 
Abu Ishaq.” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya kami telah menyaksikan (diri) 
kami, dan tidak ada seorang pun yang meninggalkannya (shalat berjama'ah) 
kecuali munafik yang diketahui kemunafikannya.”!8 


AAA 09 NG. dis di 


28 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kecaman Karena 
Meninggalkan Shalat Jama'ah 1/151, no. 551, dengan sedikit perbedaan pada redaksinya. 
Hadits dengan redaksi yang hampir sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/260, no. 793 
dan. Hakim 1/245. 

WHR. Hakim pada pembahasan tentang Shalat, 1/246, dengan redaksi yang hampir 
sama. 

38 HR. Al Haitsami dalam kitab Majma Az-Zawa 'id pada pembahasan tentang Shalat, 
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Rasulullah SAW bersabda, “(Perbedaan) antara kami dan orang- 
orang yang munafik adalah menghadiri shalat isya dan shubuh, mereka 
tidak akan mampu (untuk menghadiri) keduanya.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Diceritakan kepada kami oleh lebih dari 
satu orang sahabat Nabi, bahwa mereka berkata, “Barang siapa yang 
mendengar seruan (adzan), kemudian dia tidak menjawab tanpa udzur, maka 
tidak ada shalat (yang sempurna) baginya?” 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


2 < #. PAPA 20, 2311 ors co. 
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‘Sesungguhnya aku berniat untuk memerintahkan para pemuda agar 
mengumpulkan setumpuk kayu bakar, kemudian aku mendatangi 
kaum yang shalat di rumahnya tanpa ada alasan, kemudian aku 
membakar mereka dengan kayu bakar tersebut "0 

Inilah dalil-dalil yang dikemukakan oleh kelompok yang mewajibkan 
shalat berjamaah. Dalil-dalil ini jelas menyatakan wajib. 

Namun mayoritas ulama menjadikan dalil-dalil itu sebagai penguat atas 
perintah untuk menghadiri shalat berjamaah. Dalilnya adalah hadits Ibnu Umar 
dan hadits Abu Hurairah. Mereka juga menafsirkan ucapan para sahabat dan 
redaksi yang ada dalam hadits, yaitu “Maka tidak ada shalat (yang 
sempurna) baginya,” dengan kesempumaan dan keutamaan. Demikian pula 


bab: Kecaman Meninggalkan Shalat Jama'ah, 2/42 dengan redaksi: “Barang siapa yang 
mendengar seruan, kemudian dia tidak menjawab tanpa ada kemudharatan atau 
udzur, maka shalatnya tidak sah." 

3 HR. Asy-Syafi'i dalam Musnad-nya dan Al Baihaqi datam As-Sunan dari 
Abdurrahman bin Harmalah secara mursal. Dalam hadits itu digunakan lafazh Al Isya', 
bukan Al Atamah. Al Jami’ Al Kabir 2/897 no. 209/12293,. 

320 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Kecaman Meninggalkan 
Shalat Jamaah 1/150, no. 449. 


rah Al Bagarah 


dengan sabda Rasulullah SAW kepada Ibnu Ummi Maktum: “Maka engkau 
wajib (menghadiri shalat jama'ah) dengan sunnah.” 

Adapun sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya aku berniat ....,” 
sabda Rasulullah ini tidak menunjukkan terhadap kewajiban yang bersifat 
harus. Sebab beliau hanya berniat (untuk membakar orang-orang yang shalat 
di dalam rumahnya dengan kayu bakar), namun beliau tidak melakukan itu. 
Pengertian hadits ini diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abdullah, dia berkata, 


Naah Aja da tanah Ul MP a Ap of aga ap 
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“Barang siapa yang ingin bertemu dengan Allah dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah dia memelihara shalat-shalat fardhu itu, 
dimanapun dia diserukan untuk (melaksanakan)nya. Karena 
sesungguhnya Allah telah mensyari 'atkan sunnah-sunnah yang 
menjadi petunjuk kepada nabi kalian, dan sesungguhnya memelihara 
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shalat-shalat fardhu itu adalah sebagian dari sunnah-sunnah yang 
menjadi petunjuk itu. Seandainya kalian shalat di rumah-rumah 
kalian sebagaimana shalatnya orang melanggar di rumahnya, maka 
kalian meninggalkan sunah Nabi kalian, dan jika kalian 
meninggalkan sunah Nabi kalian, maka kalian akan sesat. Tidaklah 
seorang lelaki bersuci dan dia memperbaiki bersucinya, lalu dia 
menuju salah satu dari sekian masjid, melainkan Allah akan 
menuliskan untuknya pada setiap langkah yang dijalaninya satu 
kebaikan, mengangkat (derajat)nya satu derajat, dan menghapus 
kesalahannya. Sesungguhnya kami telah menyaksikan (diri) kami dan 
tidak ada (seorang pun dari kami) yang meninggalkan shalat 
(berjamaah) kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya. 
Sesungguhnya seseorang didatangkan (ke masjid) dengan digandeng 
oleh dua orang lelaki (karena kondisinya yang lemah), sampai 
akhrinya dia didirikan di dalam barisan.” 

Abdullah menerangkan dalam haditsnya ini bahwa shalat berjamaah itu 
itu adalah kesesatan. 

Oleh karena itulah Al Qadhi Abu Al Fadhl Iyadh berkata, “Para ulama 
berbeda pendapat tentang orang-orang yang melakukan konspirasi untuk 
meninggalkan sunnah yang nyata, apakah orang itu harus dibunuh atau tidak? 
Pendapat yang benar adalah mereka harus dibunuh. Sebab melakukan 
konspirasi untuk meninggalkan suatu sunnah akan menyebabkan kematian 
sunnah tersebut.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Berdasarkan kepada hal itu, apabila 
sunnah dilaksanakan dan ia menjadi nyata, maka shalat sendirian adalah boleh 
dan sah. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Shalat Jama'ah itu Termasuk Sunnah yang Menjadi Petunjuk., 1/453. 


Sural Bagarah 


aga Be dag Gun PEN 
To Ni) pai bi ag ani Dan PAN PA 
Sa Ai 
NANA D pb Bian Yy 
E IG amili JS GP ambrah Jig Sa Í 
pa byka Ki Ta Stan SG Sea 
Han Su is ca sadi Sa Sai 
U TA K dti P 


NA Dag 
“Shalat seseorang secara berjamaah itu melebihi shalatnya di 
rumahnya dan shalatnya di pasarnya, sebanyak dua puluh lima 
derajat. Hal itu (terjadi) apabila salah seorang di antara mereka 
berwudhu, lalu memperbagus wudhu(nya), lalu datang ke masjid, 
dimana dia tidak memaksudkan itu kecuali untuk shalat, dimana dia 
tidak menginginkan itu kecuali untuk shalat, maka tidaklah dia 
melangkah dengan satu langkah, kecuali derajatnya akan diangkat 
dan kesalahannya akan dihapuskan, sampai dia masuk masjid. 
Apabila dia telah masuk ke masjid, maka dia berada dalam rahmat 
Allah sepanjang shalat itu menahannya, dan malaikat senantiasa 
memohonkan rahmat untuk salah seorang dari kalian, sepanjang dia 
berada di tempat shalatnya. Para malaikat berkata: “Ya Allah, 
rahmatilah dia. Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah 
taubatnya, ' selama dia tidak mengyakiti (orang lain) dan selama dia 
belum berhadats.” 


Ditanyakan kepada Abu Hurairah, “Apakah yang membatalkkan wudhu 
itu? Abu Hurairah menjawab, “Buang angin dengan suara yang pelan dan 
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buang angin dengan suara yang keras”? 


Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat tentang keutamaan yang 
diberikan kepada jamaah ini: apakah keutamaan ini diberikan semata-mata 
karena jamaah saja, dimanapun shalat jamaah ini dilaksanakan, ataukah 
keutamaan ini diberikan kepada orang-orang yang shalat berjamaah di dalam 
masjid, sebab shalat berjamaah merupakan aktivitas yang khusus dilaksanakan 
di masjid, sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits. 

Dalam hal ini ada dua pendapat, namun pendapat yang pertama (pahala 
itu diberikan semata-mata karena shalat berjamaah) adalah pendapat lebih 
kuat. Sebab jamaah merupakan sifat yang kepadanyalah hukum (utama) itu 
digantungkan. Wallahu A'lam. 

Adapun mengenai banyaknya langkah menuju masjid, niat untuk 
mendatangi shalat jamaah, diam dalam shalat berjamaah, itu semua merupakan 
tambahan pahala, di luar pahala shalat berjamaah. Wallahu A'lam. 

Keempat belas: Para ulama berbeda pendapat tentang apakah jamaah 
yang lebih banyak dan lebih baik imamnya lebih baik daripada jamaah yang 
tidak demikian? 

Imam Malik menjawab, “Tidak.” 

Namun Ibnu Habib menjawab, “Ya. Sebab Nabi SAW bersabda, 


DANA SA Bala Da BABI KU BE 
GX OA) IX ya SI Ja pa Jani ike 
E NA Tea MUA NN ena Pai e et oas 
DA Uh AS a SI galan 
“Shalat seseorang dengan seseorang (lainnya) adalah lebih besar 
(pahalanya) daripada shalat sendiri, dan shalatnya bersama dua 
HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Menunggu Shalat (Berjamaah) 1/459, no. 272, dan Al 


Bukhari pada pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah 1/166, 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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orang adalah lebih besar (pahalanya) daripada shalatnya bersama 
seseorang (lainnya). Semakin banyak (jamaah) adalah lebih dicintai 
oleh Allah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ubay bin Ka'b dan Abu Daud. 
Namun dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan. 


Kelima belas: Para ulama juga berbeda pendapat tentang orang yang 
telah melaksanakan shalat secara berjamaah, apakah dia harus mengulangi 
shalatnya dalam jamaah yang lain? 

Malik, Abu Hanifah, dan Syafi'i dan para sahabatnya berkata, 
“Mengulangi shalat secara berjamaah bersama imam itu hanya bagi orang 
yang shalat sendirian di rumahnya dan keluarganya, atau di selain rumahnya. 
Adapun orang yang telah shalat secara berjamaah, meskipun jamaah itu sendiri, 
dia tidak harus mengulangi shalatnya dalam jamaah yang lebih besar atau 
lebih kecil.” 

Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Daud bin Ali berkata, 
“Bagi orang yang shalat dalam sebuah jamaah, kemudian dia menemukan 
jamaah yang lain, maka dia boleh mengulangi shalatnya bersama jamaah yang 
lain itu, jika dia menginginkan. Sebab itu merupakan anjuran dan sunnah.” 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Hudzaifah Al Yaman, Abu Musa Al Asy'ari, 
Anas bin Malik, Washalah bin Zafar, Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i. Pendapat 
ini pun dikemukakan oleh Hamad bin Zaid dan Sulaiman bin Harb. 

Imam Malik berargumentasi (atas pendapatnya) dengan sabda 
Rasulullah SAW: “Janganlah shalat dikerjakan dalam sehari dua 
kali.” ** Di antara mereka ada yang meriwayatkan (dengan redaksi): 
“Janganlah kalian shalat.” Hadits ini diriwayatkan oleh Sulaiman bin Yasar 
dari Ibnu Umar. Ahmad dan Ishag sependapat bahwa pengertian hadits ini 
adalah: seseorang telah melaksanakan shalat fardhu, kemudian dia berdiri 
untuk melaksanakannya lagi dengan niat shalat fardhu. 


79 HR. Ahmad dalam Musnad-nya 2/19 dan 40 dengan redaksi: “Janganlah kalian 
melaksanakan shalat dalam sehari sebanyak dua kali." Lihat kitab Faidh Al Qadir 6! 
406., no. 9812. 
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Adapun jika dia mengerjakannya bersama imam (maksudnya secara 
berjamaah), dimana hal ini merupakan suatu hal yang sunnah atau suatu hal 
yang dianjurkan, maka ini bukanlah perbuatan mengulangi shalat. Rasulullah 
bersabda tentang orang-orang yang beliau perintahkan untuk mengulangi 
shalatnya dalam shalat berjamaah: “Sesungguhnya hal itu (mengulangi 
shalat secara berjamaah) adalah sunnah bagi kalian.””” Hadits ini 
bersumber dari hadits Abu Dzar dan yang lainnya. 


Keenam belas: Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Mereka diimami oleh orang yang paling. fasih di 
antara mereka bacaannya terhadap kitab Allah. Jika mereka setara 
dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengetahui terhadap sunnah 
di antara mereka. Jika mereka setara dalam (pengetahuan terhadap) 
sunnah, maka orang yang lebih dahulu hijrahnya. Jika mereka setara 
dalam hal hijrah, maka orang yang lebih dahulu masuk Islam. Janganlah 
seseorang menjadikan seseorang (yang lain) sebagai imam di dalam 
kekuasaannya, dan janganlah dia duduk di rumahnya di atas tempat 
tidurnya, kecuali dengan izinnya.” 

Para ulama berkata, “Manusia yang paling berhak menjadi imam adalah 
orang yang paling fasih bacaannya terhadap kitab Allah dan paling mengetahui 
sunnah (Rasulullah).” Mereka berkata, “Tuan rumah lebih berhak menjadi 
imam.” Sebagian dari mereka berkata, “Jika tuan rumah memberikan izin 
(untuk menjadi imam) kepada orang lain, maka orang lain itutidak berdosa 


3 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Makruh Menangguhkan Shalat dari Waktunya dan Apa yang harus Dilakukan Makmum 
jika Imam Mengakhirkannya, 1/448, no. 648, dengan redaksi: “Maka Sesungguhnya hal 
itu (mengulangi shalat secara berjamaah) adalah sunnah bagi kalian”, Abu Daud 
pada pembahasan tentang shalat, 1/117, no. 431; dan Ahmad dalam Musnad-nya, 4/161; 
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
imam. 

35 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam, 1/465, no. 673; Abu Daud pada pembahasan 
tentang Shalat, bab: Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam, 1/159, no. 582, dengan 
sedikit perbedaan redaksi, dan juga Tirmidzi. 
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bila shalat dengan mengimaminya.” Namun hal ini dianggap makruh oleh 
sebagian dari mereka. Mereka berkata, “Menurut sunnah, tuan rumah 
seharusnya yang mengimami shalat.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Al Asy'ats 
bin Qais bahwa dia lebih mendahulukan anak muda. Dia berkata, “Aku lebih 
mendahulukannya (jika dia fasih membaca) Al Qur'an'.” Di antara orang- 
orang yang memiliki pendapat bahwa mereka harus diimami oleh orang yang 
paling fasih bacaannya adalah Ibnu Sirin, Ats-Tsauri, Ishaq dan Ashhab Ar- 
Ra yi (kelompok yang berpegangan pada logika). 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat inilah yang kami kemukakan. 
Sebab pendapat inilah yang sesuai dengan sunnah.” Malik berkata, “Orang 
yang lebih alim harus memimpin mereka, jika kondisinya baik. Dan 
sesunggguhnya lidah itu mempunyai hak.” 

Al Auza'i berkata, “Mereka harus diimami oleh orang yang paling 
menguasai fikih di antara mereka.” Seperti ini pula pendapat yang dikemukakan 
oleh Asy-Syafi'i dan Abu Tsaur, jika orang yang lebih menguasai fikih itu fasih 
membaca Al Qur'an. Alasannya karena seorang fakih lebih mengetahui berbagai 
peristiwa yang dihadapinya di dalam shalat.” Mereka menakwilkan hadits 
tersebut, bahwa yang dimaksud dengan yang paling agra adalah paling 
menguasai ilmu fikih. Sebab mereka memahami Al Qur'an. Lebih dari itu, 
adalah kebiasaan mereka untuk menamai orang yang paling menguasai fikih 
dengan gari'. Mereka berargumentasi dengan sikap Nabi saat beliau sakit, 
yang lebih mendahulukan Abu Bakar, karena keutamaan dan ilmunya. 

Ishag berkata, “Beliau lebih mendahulukan Abu Bakar, guna 
menunjukkan bahwa Abu Bakar adalah pengganti beliau sepeninggal beliau. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Umar dalam 4t-Tamhid. Abu Bakar 
Al Baraz meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian bepergian, maka 
hendaklah orang yang paling fasih bacaannya di antara kalian 
mengimami kalian, meskipun dia adalah orang yang paling muda usianya 


di antara kalian. Jika dia mengimami kalian, maka dialah pemimpin 
kalian?” 


Kami tidak mengetahui Abu Bakar Al Baraz meriwayatkan dari Nabi 
SAW kecuali dari riwayat Abu Hurairah dengan sanad ini. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Mengangkat anak kecil menjadi imam 
adalah suatu hal yang dibolehkan, jika anak kecil itu seorang yang fasih 
bacaannya. Tertera dalam Shahih Al Bukhari dari Amru bin Salamah, dia 
berkata: "Kami sering berada di air tempat perlintasan orang-orang, dan kami 
sering berpapasan dengan para pengendara unta. Kami bertanya kepada 
mereka tentang apa yang terjadi pada orang-orang dan siapakah orang itu? 
Mereka menjawab, “Lelaki itu mengaku bahwa Allah telah mengutusnya. Allah 
telah mewahyukan sesuatu kepadanya. Allah telah mewahyukan sesuatu 
kepadanya.” Aku hapal perkataan itu, seolah perkataan itu telah terbenam di 
dalam dadaku. Sementara orang-orang Arab dinantikan masuk Islamnya. 
Mereka berkata, “Tinggalkanlah orang itu beserta kaumnya. Jika dia menang 
atas mereka (orang-orang kafir), maka dia adalah seorang nabi yang jujur.” 

Ketika penaklukan kota Mekkah terjadi, maka masing-masing kaum 
segera masuk Islam. Sementara ayahku segera mendatangi kaumku untuk 
mengislamkan mereka. Ketika ayahku tiba, dia berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku datang kepada kalian dari sisi Nabi Allah.” Ayahku berkata, 
“Lakukanlah oleh kalian shalat ini pada waktu itu. Apabila (waktu) shalat itu 
tiba, maka hendaklah salah seorang di antara kalian mengumandangkanadzan, 
dan hendaklah orang yang paling banyak hapal Al Our'an di antara kalian 

Mereka kemudian saling menatap, namun tidak ada seorang pun yang 


26 HR. Al Baraz dalam sunan-Nya dan Dailami dari Abu. Huirairah RA: Al Jami’ Al 
Kabir 1/591 no. 1038/1948. Hadits ini pun terdapat dalam Al Jami 'Ash-Shaghir, no. 666 
dan penulisnya memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini hasan. 

27 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Orang yang Berpendapat 
Hendaklah hanya Seorang Mu'adzin yang Mengumandangkan Adzan dalam Perjalanan, 
1117. 
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lebih banyak menghapal Al Qur'an daripada aku, karena aku menerima(nya) 
dari para pengendara unta itu. Mereka kemudian memajukan aku ke hadapan 
mereka. Saat itu aku adalah anak laki-laki berusia enam atau tujuh tahun. 
Waktu itu aku memakai mantel. Apabila aku sujud, maka mantel itu menjadi 
sempit/robek. Seorang wanita dari kalangan penduduk kemudian berkata, 
“Tidakkah kalian akan menutupi dubur qari* kalian dari kami.” Mereka 
kemudian membeli (kain), lalu mereka membuat(nya) menjadi baju untukku. 
Aku tidak merasa bahagia seperti kebahagianku karena mendapatkan baju 
itu? 

Di antara orang-orang yang membolehkan mengangkat anak kecil yang 
belum baligh menjadi imam adalah Hasan Al Bashri dan Ishaq bin Rahawaih. 
Pendapat ini pun dipilih oleh Ibnu Al Mundzir, jika anak kecil yang belum 
baligh itu sudah dapat memahami shalat dan melaksanakannya, sebab ia 
termasuk ke dalam sabda Rasulullah SAW, “Mereka diimami oleh orang 
yang paling fasih di antara mereka bacaannya. ' Di sini, Rasulullah tidak 
mengecualikan seorang pun. Juga berdasarkan kepada hadits Amru bin 
Salamah (di atas). 

Asy-Syafi'i berkata dalam salah satu gaul-nya, “Anak kecil boleh 
menjadi imam pada semua shalat, namun dia tidak boleh menjadi imam pada 
hari Jum'at.” Sebelumnya Asy-Syafi'i berkata, “Orang yang dianggap sah 
menjadi imam pada shalat fardhu, maka dia sah menjadi imam pada shalat Id. 
Hanya saja, aku tidak suka kepemimpinan shalat orang yang tidak mempunyai 
wali dalam shalat Id (ini). 

Al Auza'i berkata, “Anak kecil tidak boleh menjadi imam pada shalat 
fardhu sampai dia bermimpi, kecuali bila dia berada di suatu kaum yang tidak 
ada seorangpun dapat membaca Al Qur'an, maka (dalam kondisi seperti ini), 
anak kecil yang berada pada usia puber boleh untuk mengimami mereka.” 

Az-Zuhri berkata, Jika mereka membutuhkan anak kecil itu, maka dia 
boleh mengimami mereka.” Namun hal ini dilarang oleh imam Malik tanpa 
ada perincian, juga oleh Ats-Tsauri dan Ashhab Ar-Ra yi.” 
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:. Ketujuh belas: Berimam kepada semua imam yang baligh, muslim, 
merdeka lagi istiqamah, adalah suatu hal yang diperbolehkan dan tidak ada 
silang pendapat dalam hal ini, jika sang imam mengetahui batasan-batasan 
shalat, dan dia pun tidak melakukan salah-baca yang dapat merubah makna, 
seperti meng-kasrah-kan huruf kaaf pada 2245 4G | “Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah. ” dan/atau men-dhamah-kan huruf ta` pada 
Ss (-- engkau berikan nikmat).” 

Namun di antara para ulama ada yang mensyaratkan sang imam harus 
dapat membedakan antara huruf tha (4) dan huruf dhad (jo). Jika sang 
imam tidak dapat membedakan antara kedua huruf tersebut, maka dia tidak 
sah menjadi imam. Sebab pengertian dari kedua huruf tersebut berbeda. 

Akan tetapi di antara mereka pun ada yang memberikan keringanan 
dalam hal itu, jika sang imam tidak pandai membaca Al Qur'an, dan (kalaupun 
dia digantikan) maka yang menjadi imam adalah orang seperti dirinya. 

Tidak sah berimam kepada wanita, orang yang memiliki kelamin ganda 
(khuntsa), kafir, orang gila, atau orang yang ummi (tidak dapat baca-tulis). 
Tak seorang pun dari mereka yang telah disebutkan itu —walau dalam kondisi 
yang bagaimana pun— berhak menjadi imam menurut mayoritas ulama. Hal 
ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti, kecuali orang yang ummi, jika 
dia menjadi imam bagi orang seperti dirinya. 

Ulama kami berkata, “Tidak sah kepemimpinan shalat orang yang ummi 
lagi tidak pandai membaca Al Qur'an, jika ada orang yang fasih (membaca Al 
Qur'an), baik kepemimpinan shalat bagi orang-orang yang juga ummi maupun 
bagi yang lainnya.” Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh imam 
Asy-Syafi'i. Jika imam yang ummi itu menjadi imam bagi orang-orang yang 
juga ummi seperti dirinya, maka menurut pendapat kami shalat mereka (imam 
dan makmum) adalah sah. Demikian pula menurut pendapat imam Asy-Syafi'i. 

Namun Abu Hanifah berkata, “Apabila seorang ummi menjadi imam 
bagi kaum yang fasih membaca Al Qur'an dan juga bagi orang-orang yang 
ummi, maka shalat mereka semua rusak.” Akan tetapi pendapat Abu Hanifah 
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ini disalahi oleh Abu Yusuf. Abu Yusuf berkata, “(Yang batal adalah) shalat si 
imam dan orang yang dapat membaca (Al Qur'an) secara sempurna.” 

Sekelompok orang berkata, “Shalat mereka semua diperbolehkan/sah. 
Sebab masing-masing pihak telah melaksanakan kewajibannya. Hal ini seperti 
orang yang bertayamum menjadi imam bagi orang yang berwudhu, atau orang 
yang shalat duduk menjadi imam bagi orang-orang yang shalat berdiri. Shalat 
mereka semua adalah sah menurut pendapat yang berbeda dengan pendapat 
kami. Sebab masing-masing pihak telah melaksanakan kewajiban pribadinya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Mereka berargumentasi untuk 
pendapat ini dengan sabda Rasulullah SAW: 


a di Kar AS Ko hy Katah as VI 
“Tidakkah seorang yang shalat memperhatikan jika dia shalat, 
bagaimana seharusnya dia shalat. (Karena) sesungguhnya dia shalat 
untuk dirinya. ”? (HR. Muslim) 

Selain itu, shalat makmum itu tidak terkait dengan shalat imam, Wallahu 
A'lam. Atha‘ bin Rabah pernah berkata, “Apabila isteri seseorang fasih 
membacaAl Our'an, maka orang (suaminya) itu (harus) bertakbir sementara 
isterinya membaca Al Qur'an. Apabila isterinya selesai dari bacaan(nya), maka 
suaminya bertakbir, (lalu) ruku dan sujud, sementara isterinya shalat di 
belakangnya.” Pengertian yang senada dengan inipun diriwayakan dari 
Qatadah.” 

Kedelapan belas: Tidak ada masalah dengan kepemimpinan shalat 
orang yang buta, pincang, lumpuh, buntung, terkebiri kemaluannya dan budak, 
jika masing-masing mereka dapat memahami shalat. 

Namun Ibnu Wahab berkata, “Aku tidak berpendapat bahwa orang 
yang buntung dan lumpuh itu boleh menjadi imam. Sebab mereka tidak dapat 


** HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Perintah untuk Memperbaiki, 
Menyempurnakan dan Khusyu di datam Shalat, 1/319, no. 423. 
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mencapai derajat kesempurnaan, dan kepemimpinannya di dalam shalat 
dianggap makruh karena kekurangan(nya itu).” 

Akan tetapi mayoritas sahabat Ibnu Wahab menentang pendapatnya 
itu, dan pendapat para sahabatnyalah yang benar. Sebab kekurangan itu adalah 
kekurangan anggota tubuh, dimana kekurangan ini tidak akan menghalangi(nya) 
untuk melaksanakan hal-hal yang diwajibkan dalam shalat. Oleh karena itulah 
status imam rutin dibolehkan untuknya, meskipun dia tidak memiliki anggota 
tubuh tersebut, seperti orang tidak memiliki mata. 

Anas meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengangkat Ibnu Ummi Maktum 
untuk mengimami orang-orang, padahal dia adalah seorang yang buta. 
Demikian pula dengan orang yang pincang, buntung, lumpuh, dan terkebiri 
kemaluannya. Hal ini didasarkan kepada analogi dan analisa. Wallahu A'lam. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata tentang orang 
yang buta, “Apa yang mereka butuhkan pada dirinya? Sementara Ibnu Abbas 
dan Itban bin Malik menjadi imam, padahal keduanya buta.” Pendapat inilah 
yang diikuti oleh para ulama. 

Kesembilan belas: Para ulama berbeda pendapat tentang imamah 
(menjadi imam) anak hasil zina di dalam shalat. 

Imam Malik berkata, “Aku tidak menyukai dia menjadi imam rutin.” 
Hal itu pun dimakruhkan oleh Umar bin Abdul Aziz. Sementara Atha' bin 
Rabah berkata, “Dia berhak menjadi imam, jika dia direstui (oleh para 
makmum).” Pendapat ini adalah pendapat Hasan Al Bashri, Az-Zuhri, An- 
Nakha'i, Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad, dan Ishag. Menurut Ashhab 
Ar-Ra yi, shalat dibelakang anak hasil zina ini adalah sah. Kendati demikian, 
bila ada selainnya yang menjadi imam, maka hal ini lebih disukai. Asy-Syafi'i 
berkata, “Aku tidak menyukai bila orang yang tidak diketahui siapa ayahnya 
menjadi imam rutin. Barang siapa yang shalat di belakangnya, maka (shalatnya) 
itu sah bagi dirinya.” 

Isa bin Dinar berkata, “Aku tidak sependapat dengan imam Malik 
tentang kepemimpinan (imamah) anak hasil zina di dalam shalat, sebab dia 
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tidak sedikit pun mempunyai dosa kedua orangtuanya.” Pendapat seperti ini 
pun dikemukakan oleh Ibnu Abdil Hakam, jika anak hasil zina tersebut memiliki 
kelayakan untuk menjadi imam. Ibnu Al Mundzir berkata, “Dia boleh menjadi 
imam, sebab dia termasuk ke dalam sabda Rasullah: “Mereka diimami oleh 
orang yang paling fasih bacaannya di antara mereka. ' Abu umar berkata, 
Dari atsar-atsar yang menerangkan tentang syarat menjadi imam, tidak ada 
satupun syarat yang menunjukkan bahwa garis keturunan harus diperhatikan. 
Sesungguhnya yang ada di dalam atsar-atsar tersebut hanyalah fikih, bacaan 
Al Qur'an, dan kepatuhan dalam beragama.” 

Kedua puluh: Adapun mengenai budak, Al Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika kaum Muhajirin pertama sampai di 
Usbah, sebuah tempat di Quba, sebelum Nabi tiba, maka mereka diimami 
oleh Salim budak Abu Hudzaifah, dan saat itu Salim adalah orang yang paling 
banyak hapal Al Qur'an di antara mereka. ”? 

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Salim budak Abu Hudzaifah 
pernah mengimami kaum Muhajirin yang pertama dan para sahabat Nabi di 
Masjid Quba. Di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar, Zaid, Amir bin 
Rabi'ah. Aisyah (juga) pemah diimami oleh budaknya yaitu Dzakwan karena 
(dia banyak menghapal) Al Qur'an.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Abu Sa'id mantan budak Abu Usaid ketika 
Abu Sa'id masih menjadi budak—pemah mengimami sekelompok orang dari 
sahabat Rasulullah, di antara mereka adalah Hudzaifah dan Abu Mas'ud.” 

An-Nakha'i, Asy-Sya' bi, Hasan Al Bashri, Al Hakam, Ats-Tsauri, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Ishaq, dan Ashhab Ar-Ra yi memberikan keringanan 
mengenai budak yang menjadi imam dalam shalat. Namun Abu Mijlaz 
memakruhkan hal itu. Sedangkan imam Malik berkata, “(Seorang budak) 


39 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Budak yang menjadi Imam di 
dalam Shalat, 1/128. 


20 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Budak yang menjadi Imam 
Shalat, 1/128. 
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tidak boleh mengimami mereka, kecuali jika dia seorang gari sedangkan 
orang-orang merdeka yang (shalat) bersamanya) tidak fasih membaca (Al 
Qur'an). Namun hal ini tidak berlaku pada shalat Id dan Jum'at. Sebab seorang 
hamba itu tidak boleh mengimami mereka dalam shalat Id dan Jum'at ini.” 
Namun shalat dianggap cukup/sah menurut Al Auza'i jika mereka shalat di 
belakangnya. Ibnu Al Mundzir berkata, “Budak itu termasuk dalam sabda 
Nabi SAW: “Mereka diimami oleh orang yang paling fasih bacaannya di 
antara mereka.” 


Kedua puluh satu: Adapun wanita, Al Bukhari meriwayatkan dari 
Abu Bakrah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mendapat berita bahwa 
penduduk Persia mengangkat puteri kisra sebagai ratu, maka beliau bersabda, 

tao os coba RENG 
AA BNI P aki d 
“Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang menyerahkan 
urusannya kepada seorang perempuan.” 

Namun Abu Daud meriwayatkan dari Abdurrahman bin Khalad, dari 
Ummu Waragah binti Abdullah. Abdurrahman bin Khalad berkata, “Rasulullah 
mengunjungi Ummu Waragah di rumahnya. Abdurrahman bin Khalad berkata, 
“Rasulullah menunjuk seorang mu'adzin yang akan mengumandangkan adzan 
untuknya, dan beliau pun memerintahkannya untuk mengimami penghuni 
rumahnya.” Abdurrahman berkata, “Aku melihat mu'adzinnya itu orangtua 
yang sudah lanjut usia’. 2 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Asy-Syafi'i mewajibkan untuk mengulangi 
shalat bagi laki-laki yang shalat di belakang wanita.” Namun Abu Tsaur berkata, 


3 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Peperangan yang Diikuti oleh Rasulullah, 
bab: Surat Nabi kepada Kisra dan Kaisar, 3/91, At-Tirmidzi dalam Sunan-nya, no. 2262, 
An-Nasa'i pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Larangan Mengangkat Perempuan 
dalam Pemerintahan, dan Ahmad dalam Musnad-nya, 5/43. Mereka semua meriwayatkan 
dari Abu Bakrah. 

“2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kepempinan Perempuan 
dalam Shalat, 1/161, 162, no. 592. 
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“Mereka tidak wajib mengulangi (shalatnya).” Ini merupakan analogi terhadap 
pendapat Al Muzani. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Para ulama kami berpendapat bahwa 
tidak sah perempuan menjadi imam terhadap kaum laki-laki dan perempuan 
di dalam shalat. Akan tetapi Ibnu Aiman meriwayatkan bahwa 
kepemimpinannya boleh bagi kaum perempuan juga. Adapun orang memiliki 
dua kelamin, Asy-Syafi'i berkata, “Dia tidak boleh mengimami kaum laki- 
laki namun boleh mengimami kaum perempuan.” Malik berkata, “Dia tidak 
boleh menjadi imam sama sekali.” Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Kedua puluh dua: Orang kafir yang berbeda syari'atnya (dengan 
Islam) seperti Yahudi dan Nashrani boleh mengimami kaum muslim jika mereka 
tidak mengetahui kekafirannya. Namun imam Asy-Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa hal itu tidak cukup/sah bagi kaum muslim, dan mereka 
harus mengulangi shalatnya. Seperti itu pula yang dikemukakan oleh imam 
Malik dan para sahabatnya. Sebab orang kafir bukanlah orang yang dekat 
dengan Allah. 

Al Auza'i berkata, “Orang kafir itu harus dihukum.” 

Abu Tsaur dan Al Muzani berkata, “Orang yang shalat di belakang 
orang kafir tidak harus mengulangi shalatnya, dan menurut Asy-Syafi'i dan 
Abu Tsaur, orang kafir itu tidak bisa menjadi muslim hanya karena dia 
melakukan shalat tersebut.” Imam Ahmad berkata, “Dia harus dipaksa untuk 
memeluk agama Islam.” 

Kedua puluh tiga: Adapun ahli bid'ah dan orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu, seperti kelompok Mu'tazilah, Jahmiyah dan yang lainnya, Al 
Bukhari meriwayatkan dari Al Hasan: “Shalatlah engkau (di belakangnya), 
dan baginya bid'ah (yang dilakukan)nya.” 

Imam Ahmad berkata, “Tidak boleh shalat di belakang seorang yang 
mengikuti hawa nafsunya, jika hal itu akan menggiring kepada hawa nafsunya.” 

Imam Malik berkata, “(Seseorang boleh) shalat di belakang para imam 
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yang lalim, namun dia tidak boleh shalat di belakang ahli bid'ah, baik dari 
kelompok Qadariyah maupun yang lainnya.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Setiap orang yang dibuat kafir oleh bid'ahnya, 
maka shalat di belakangnya adalah tidak diperbolehkan. Namun jika dia tidak 
demikian, maka shalat di belakangnya adalah suatu hal yang diperbolehkan. 
Orang yang mempunyai sifat seperti ini tidak boleh diperkenankan maju (untuk 
menjadi imam).” 

Kedua puluh empat: Adapun orang yang fasik dengan anggota 
tubuhnya, seperti pezina, peminum khamer dan yang lainnya, mereka masih 
diperselisihkan oleh madzhab-madzhab fikih yang ada dalam agama Islam. 

Tonu Habib berkata, “Barang siapa yang shalat di belakang orang yang 
meminum khamer, maka dia harus mengulangi shalatnya. Kecuali jika peminum 
khamer itu seorang tokoh masyarakat yang harus ditaati. Maka orang yang 
shalat di belakangnya tidak harus mengulangi shalatnya, kecuali jika waktu itu 
dia sedang mabuk.” Seperti itulah yang dikemukakan oleh orang yang aku 

Diriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda di atas mimbar, 

LAKANG -3 ekan 


Ha NG a AA ap NG Sa ia 
Oak 15 ah BG at Yi 


A) KN 


ah 


“Janganlah seorang wanita mengimami seorang laki-laki, seorang 
arab badui mengimami seorang muhajirin, seorang yang durhaka 
mengimami seorang yang berbakti, kecuali jika dia adalah seorang 
penguasa.” 
Abu Muhammad Abdul Hag berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ali 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Iqamah Shalat dan Sunnah-sunnah di 
dalam Shalat, bab: Kewajiban Jum'at, 1/343, no. 1081, dengan perbedaan pada sejumlah 
redaksi. 
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bin Zaid bin Jud'am dari Sa'id bin Al Musayyib, dan mayoritas ulama 
menganggap dha'if terhadap Ali bin Zaid.” 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

Pn 4 . 3 . 
Si WAN SAN NG Sa ò} 
“Jika kalian mau bahagia dengan disucikan dalam shalat kalian, 

maka kedepankanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian” 


Dalam sanad hadits ini terdapat Abul Walid Khalid bin Isma'il Al 
Makhzumi, dan dia adalah sosok yang dha'if. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ad-Daraguthni. Ahmad bin Adiy mengomentari Abul Walid Khalid bin 
Isma'il Al Makhzumi: Dia sering membuat-buat hadits atas nama orang-orang 
yang tsiqah dari kaum muslim. Hadits ini diriwayatkannya dari Ibnu Juraij, 
dari Atha‘, dari Abu Hurairah.” 

Ad-Daraguthni menyebutkan dari Salam bin sulaiman, dari Umar dari 
Muhammad bin Wasi', dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


d isa a Ki ig 6 KAH Hi ses ANA 


“Jadikanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian sebagai 
pemimpin kalian. (Karena) sesungguhnya mereka adalah penengah di 
antara kalian dan Allah. 

Ad-Daraguthni berkata, “Menurutku, Umar dalam hadits ini adalah 
Umar bin Yazid, Qadhi Al Mada'in. Salam bin Sulaiman pun orang Mada'in, 
dan dia bukanlah sosok yang kuat hapalannya. Demikianlah yang dikatakan 


HR. Ad-Daraguthni. 

35 HR. Ad-Daraguthni dan Al Baihaqi, namun mereka menganggapnya dha'if dari 
Ibnu Umar. Hadits ini pun terdapat dalam kitab Ash-Shaghir no. 186. Adz-Dzahabi 
berkata dalam kitab Al Muhadzdzab, “Sanadnya dha'if.” Lihat kitab Al Jami" Al Kabir 
1/190 no. 35/552. 


oleh Abdul Haq.” 


Kedua puluh lima: Para imam meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


PE PAN AA AN RE PAR Ka Sana at ad 
SS Gas Sa ASI A Hp MAY Jaw GÍ 
NA KG Sem aaa BIDAN ie 
Wi) ah aas AS AN aman JG SNG AS IU AS) 1519 
8 ka Pg 4 - H - . m 
Ipha Cile o 1519 l gaml Aman y Haa Ody 
2 ba pa b 
o gaari Lg 
‘Sesungguhnya imam itu hanya diangkat untuk diikuti, maka 
janganlah kalian menyelesihinya. Apabila dia bertakbir, maka 
bertakbirlah kalian. Apabila dia ruku, maka rukulah kalian. Apabila 
dia mengatakan: ‘Allah Maha Mendengar terhadap orang yang 
memuji-Nya, ' maka katakanlah oleh kalian: "Ya Allah, Tuhan kami, 
bagi-Mu segala pujian. ' Apabila dia bersujud, maka bersujudlah 
kalian. Apabila dia shalat dalam keadaan duduk, maka shalatlah 
kalian dalam keadaan duduk semuanya.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang ruku atau turun 
sebelum imam secara sengaja. Dalam hal ini ada dua pendapat: 


Pertama, shalatnya batal jika dia melakukan hal itu di dalam shalat, 
atau sebagian besarnya. Ini adalah pendapat orang-orang yang menganut 
madzhab Zhahiriyah. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Umar. Sunaid 
menyebutkan, dia berkata, “Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Ward Al Anshari, dia berkata, “Aku 
shalat di samping Ibnu Umar, kemudian aku naik sebelum imam dan turun 
sebelumnya. Ketika imam membaca salam, Ibnu Umar memegang tanganku, 

HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kepatuhan 
Makmum Terhadap Imam, Al-Lu lu wa Al Marjan 1/100; juga imam Malik dalam kitab 


Al Muwatha' pada pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang. Harus Dilakukan oleh 
Orang yang Mengangkat Kepalanya sebelum Imam, 1/93. 
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lalu membungkukan aku dan menarik aku. Aku berkata, “Kenapa engkau?” 
Dia berkata, “Siapa engkau?” Aku menjawab, “Fulan bin Fulan.” Dia berkata, 
*Engkau berasal dari penghuni rumah yang jujur. Apa yang menghalangimu 
untuk shalat?” Aku berkata, “Tidakkah engkau melihatku berada di 
sampingmu?” Dia berkata, “Aku melihatmu naik sebelum imam dan turun 
sebelumnya. Sesungguhnya tidak ada shalat (yang sah) bagi orang yang 
menyelisihi imam’.” 

Al Hasan bin Al Hay berkata tentang orang yang ruku atau sujud 
sebelum imam, kemudian dia berdiri dari ruku atau sujudnya sebelum imam 
ruku atau sujud: “Dia tidak diperhitungkan karena hal itu dan itu tidak sah.” 

Mayoritas fukaha berkata, “Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka 
sesungguhnya dia telah melakukan keburukan, namun shalatnya tidak batal. 
Sebab hukum asal dalam shalat berjamaah dan kepatuhan terhadap imam di 
dalam shalat berjamaah adalah sunnah yang baik. Dengan demikian, barang 
siapa yang menyalahi sunah ini setelah melakukan kewajiban-kewajiban 
shalatnya, yakni dengan melakukan thaharah, ruku, sujud, dan hal-hal fardhu 
(lain)nya, maka sesungguhnya dia tidak harus mengulangi shalatnya, meskipun 
dia menggugurkan sebagian sunnahnya. Sebab jika dia ingin shalat sendirian, 
lalu dia menyelesaikan shalat itu sebelum imamnya menyelesaikannya, maka 
hal itu sah baginya. Namun itu adalah seburuk-buruk apa yang dia lakukan, 
karena dia meninggalkan shalat berjama'ah.” 

Mereka berkata, “Barangsiapa yang masuk ke dalam shalat imam, 
kemudian dia ruku dengan ruku imam, sujud dengan sujud imam, namun (dia 
tidak serakaat dengan imam karena) dia berada dalam satu rakaat sementara 
imam(nya) berada dalam rakaat yang lain, maka sesungguhnya dia telah 
bermakmum, meskipun dia naik sebelum imam dan turun sebelumnya. Sebab 
dia ruku dengan ruku imam dan sujud dengan sujudnya, dan naik dalam 
keadaan mengikuti imamnya. Hanya saja dia melakukan keburukan dengan 
perbuatannya itu, karena dia menyalahi sunnah bagi makmum yang sudah 
disepakati. 


| Tafsir Al Ourthubi 789 
P 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil 
Barr dari mayoritas ulama itu mengindikasikan bahwa shalat makmum terpisah 
dari shalat imam. Sebab keturutsertaan makmum terhadap imam, baik secara 
fisik maupun secara syara” tidak ada. Padahal tidaklah demikian menurut 
mayoritas ulama. Dalam hal ini, yang shahih menurut atsar dan logika adalah 
pendapat yang pertama. Sebab imam itu diangkat untuk dipatuhi dan diikuti 
pada perbuatan-perbuatannya. Dalil atas hal itu adalah firman Allah Ta'ala: 
CL UU lete 5) Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia. ' (Qs. Al Baqarah (2): 124) 

Ini adalah hakikat imam menurut bahasa dan syara”. Dengan demikian, 
barang siapa yang menyalahi imamnya maka sesungguhnya dia tidak 
mengikutinya. Lebihjauh, Nabi SAW menjelaskan: “Apabila dia bertakbir, 
maka bertakbirlah kalian...” Dalam hadits ini, Rasulullah menggunakan 
huruf fa ` yang menunjukkan makna tertib. Sedangkan Nabi adalah sosok 
penjelas dari Allah menyangkut apa yang dimaksud-Nya. Setelah itu, Nabi 
memberikan ancaman yang keras bagi orang yang naik atau ruku sebelum 


La Aa 
Pi Sa In Of payi IS 5 Sa A 
ag A Aga) ja 
“Tidakkah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam merasa 
takut Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau 
bentuknya menjadi bentuk keledai. ** Hadits ini diriwayatkan oleh imam 
Malik dalam kitab A! Muwatha ', juga oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
dan yang lainnya. Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya ubun-ubunnya 
berada dalam penguasaan syetan.” 
Rasulullah SAW bersabda, 


27 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab:. Haram 
Mendahului Imam Ruku, Sujud dan Lain Sebagainya; Al Lu Tu" wa Al Marjan 1/107. 
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pa 


g o’, 


A ara 2 ah a 
5 Hua T die ad gas JS 


“Setiap perbuatan yang tidak sesuai dengan perintah kami, maka ia 
adalah tertolak. "> 
dilarang untuk menyalahinya, maka sesungguhnya dia telah mengentengkan 
shalatnya dan menyalahi apa yang diperintahkan kepada dirinya. Oleh karena 
itulah shalat(nya) itu harus menjadi tidak sah, wallahu A lam.” 

Kedua puluh enam: Jika makmum mengangkat kepalanya sebelum 
imam dalam keadaan yang lupa, maka imam Malik -semoga Allah 
merahmatinya— berkata, “Menurut sunnah, bagi orang yang lupa, lalu dia 
melakukan hal pada ruku atau sujud, maka dia harus kembali ruku atau sujud 
dan menunggu imam. Sebab itu merupakan kekeliruan dari orang yang 
melakukannya. Sementara Nabi SAW telah bersabda, 


Ala Ali Su S Ab puyi Jak E) 


“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka janganlah 
kalian menyelisihinya. ?”" 
Zhahir ucapan imam Malik ini tidak mewajibkan kembali bagi orang 


28 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
perdamaian, bab: Jika Mereka berdamai dengan Perdamaian yang Lalim, Maka Perdamaian 
itu tertolak, redaksi hadits tersebut adalah, “Barang siapa yang mengada-adakan 
sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunan)nya, maka sesuatu itu tertolak.”. 
Hadits ini dirwiyatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Menganulir 
Keputusan yang Batii dan hal-hal yang Baru, dengan redaksi: “Barang siapa yang 
mengada-adakan sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunan)nya, maka 
sesuatu itu tertolak:” Al-Lu`lu` wa Al Marjan 2/66, Ibnu Majah pada pembukaan, no. 
14. 

29 HR. Imam. Hamad dari Ali RA dengan sedikit perbedaan redaksi. Lihat kitab Al Jami” 
Al Kabir 1/2927, no. 3692/8181. Hadits yang seperti itu pun terdapat dalam kitab Majma’ 
Az-Zawa'id2/67. 
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yang melakukannya secara sengaja. Hal ini didasarkan kepada ucapannya: 
“Sebab itu merupakan kekeliruan dari orang yang melakukannya.” Sebab dosa 
itu tidak ditetapkan kepada orang yang lupa. , 

Kedua puluh tujuh: Silang pendapat tersebut hanya pada selain 
Takbiratul Ihram dan Salam. Adapun mengenai salam, hal ini telah dijelaskan 
di atas. Sementara mengenai Takbiratul Ihram, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa Takbiratul Ihram makmum itu harus berlangsung setelah Takbiratul 
Ihram imam. 

Namun diriwayatkan dari Asy-Syafi'i pada salah satu gaul-nya, “Jika 
makmum melakukan Takbiratul Ihram sebelum imam, maka hal itu sah baginya. 
Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
mendatangi shalat (berjamaah). Ketika beliau telah bertakbir, beliau berpaling 
dan memberi isyarat kepada mereka (para sahabat yang menjadi makmum) 
—maksudnya terserah kalian. Setelah itu beliau keluar, kemudian datang (lagi) 
dalam kondisi kepalanya meneteskan air, lalu beliau shalat mengimami mereka. 
Ketika beliau berpaling beliau bersabda, 

Je of en AS A) 


“Sesungguhnya aku adalah orang yang junub, dan aku lupa mandi.” 
Juga berdasarkan kepada hadits Anas: 
kaa UI ja 
“Beliau kemudian bertakbir, sehingga kami pun bertakbir bersama beliau.” 
Hal ini insya Allah akan dijelaskan pada pembahasan tetang firman Allah: 
(5 Í 3 “.... jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub....” (Qs. An-Nisa [4]: 43). 


Kedua puluh delapan: Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud, dia 


** HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Meluruskan dan Mendirikan 
Barisan, dan Keutamaan Barisan yang Pertama dan Seterusnya, 1/323, no. 432. 
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berkata, “Rasulullah SAW mengusap pundak kami di dalam shalat, dan 
bersabda, 


- HERE KN aai Kera D 
PE A SE gal agi S a NG Ag EM 
aa en Mantan E E ud 5 
Eh IN 5 ah HI a Ai 
“Luruskanlah oleh kalian dan janganlah kalian berbeda-beda, 
sehingga hati kalian akan berbeda-beda. Hendaklah orang-orang 
yang memliki keteguhan dan kecerdasan berada di dekatku, kemudian 
orang-orang yang berada dibawah mereka, kemudian orang-orang 
yang berada dibawah mereka.” 

Abu Mas'ud berkata, “Kalian sekarang ini lebih berbeda-beda lagi.” 
Ditambahkan dari hadits Abdullah: “Janganlah kalian seperti orang-orang 
yang merusak pasar.” Sabda Rasulullah, “Luruskanlah oleh kalian’ adalah 
perintah untuk meluruskan barisan, terlebih barisan pertama, yaitu barisan 
yang berada dekat dengan imam. Hal ini akan dijelaskan pada surah Al Hijr, 
insya Allah. Di sana pun dengan anugerah dari Allah akan dijelaskan tentang 
pengertian hadits ini. 

Kedua puluh sembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang tata 
cara duduk di dalam shalat, karena adanya perbedaan atsar dalam hal itu. 


Imam Malik dan para sahabatnya berkata, “Mushaili melekatkan 
pantatnya ke tanah, mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki 
kirinya.” Pendapat ini berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Malik dalam kitab 4? Muwaththa * dari Yahya bin Sa'id, bahwa Qasim bin 
Muhammad memperlihatkan hal itu kepada mereka duduk pada tasyahhud. 
Dia mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki kirinya. Dia duduk 
di atas paha kirinya, dan bukan duduk di atas telapak kakinya. Setelah itu 
Qasim bin Muhammad berkata, “Abdullah bin Umar memperlihatkan ini 
(duduk) kepadaku. Dia menceritakan kepadaku bahwa ayahnya melakukan 


PANA 


m. 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pengertian ini terdapat dalam Shahih 
Muslim dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah selalu mengawali shalat dengan 
takbir, dan qira'ah dengan: — sakali 5 & LAH Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam.’ Apabila beliau ruku, maka beliau tidak 
mendongakan kepalanya dan tidak pula menundukkannya, akan tetapi 
(tengah-tengah) di antara kedua hal itu. Apabila beliau mengangkat kepalanya 
dari ruku, maka beliau belum akan sujud sampai beliau berdiri tegak. Apabila 
beliau mengangkat kepalanya dari sujud, maka beliau belum akan sujud (lagi) 
sampai beliau duduk dengan tegak. Beliau selalu membaca ar-tahiyah pada 
setiap dua rakaat. Beliau menghamparkan kakinya yang kiri dan mendirikan 
kakinya yang kanan. Beliau melarang dari ugbah asy-syaithaan'"'. Beliau 
juga melarang seseorang membentangkan kedua lengannya seperti 
membentangnya binatang buas. Beliau selalu mengakhiri shalat dengan 
membaca salam?.42 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Senada dengan hadits ini —wallahu 
A'lam—, Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya sunnah shalat adalah, hendaknya 
engkau mendirikan kakimu yang kanan dan menghamparkan (kakimu) yang 
kiri.” Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabatnya, dan Hasan bin Shalih bin 
Hay berkata, “Mushalli menegakkan kaki kanan dan duduk di atas kaki yang 
kiri, berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr.” Seperti itu pula yang dikatakan oleh 
'Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq, saat duduk pertengahan. 

Namun mereka berkata pada duduk yang terakhir dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, atau Isya, seperti pendapat imam Malik, 
berdasarkan hadits Abu Humaid As-Sz'idi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
dia berkata, 


MI Agbah asy-syaithaan adalah, mushalli meletakkan pantatnya di atas keduanya 
tumitnya di antara dua sujud. Inilah yang dijadikan oleh sebagian orang sebagai duduk 
Ig'aa (meletakkan ujung pantatnya di atas tanah dan mendirikan kedua betisnya). Lihat 
kitab An-Nihayah 3/268. 

4? Hadits ini telah dikemukakan takhrijnya di atas. 
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“Aku melihat Nabi SAW apabila beliau bertakbir, maka beliau mengangkat 
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Apabila beliau ruku, maka 
beliau meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya, lalu beliau 
membungkukan punggungnya. Apabila beliau naik, maka beliau berdiri 
tegak, sampai semua tulang punggungnya kembali ke tempatnya. Apabila 
beliau bersujud, maka beliau meletakkan kedua tangannya, tidak 
merenggang dan tidak pula terkepal. Beliau menghadapkan ujung-ujung jari 
kedua kakinya kiblat. Apabila beliau duduk pada dua rakaat (pertama), 
maka beliau duduk di atas kaki kirinya dan mendirikan kaki yang lainnya. 
Apabila beliau duduk pada rakaat yang terakhir, maka beliau memajukan 
kakinya yang kiri dan mendirikan kakinya yang kanan, dan beliau duduk di 
atas tempat duduknya.”** Ath-Thabari berkata, “Jika mushalli melakukan 
ini, maka itu merupakan suatu hal yang baik. Sebab semua itu adalah sah 
bersumber dari Nabi'.” 

Ketiga puluh: Malik meriwayatkan dari Muslim bin Abi Maryam dari 
Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi, bahwa dia berkata, “Abdullah bin Umar 
melihatku yang sedang memainkan kerikil di dalam shalat. Ketika dia berpaling, 
dia melarangku. Dia berkata, “Lakukanlah seperti apa yang dilakukan oleh 


W Hadits Abu. Humaid As-Sa'idi yang telah dijelaskan takhrijnya di atas. 
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Rasulullah!” Aku berkata, “Apa yang dilakukan oleh Rasulullah?” Dia 
menjawab, “Apabila beliau duduk di dalam shalat, maka beliau meletakkan 
telapak tangan kanannya di atas pahanya yang kanan. Beliau menggenggam 
seluruh jari-jemarinya, dan beliau memberi isyarat dengan jarinya yang berada 
dekat dengan ibujari. Beliau meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha 
kirinya.” Ibnu Umar berkata, “Seperti inilah yang beliau lakukan.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Apa yang dijelaskan oleh Ibnu Umar, yaitu 
(bahwa) Rasulullah meletakkan telapak tangan kanannya di atas pahanya yang 
kanan, beliau menggenggam seluruh jari-jemarinya dan memberi isyarat dengan. 
jari yang berada di dekat ibu jari, dan beliau meletakkan telapak tangan 
kanannya di atas pahanya yang kiri dalam keadaan terbuka dan terpecah, 
kecuali ibu jari, sebab ia digunakan untuk memberikan isyarat, semua itu 
merupakan sunnah yang telah disepakati saat duduk di dalam shalat. Tidak 
ada silang pendapat, sepengetahuanku, di antara para ulama tentang hal itu. 
Hal ini sudah cukup bagimu. Namun demikian, mereka berbeda pendapat 
tentang menggerakkan jari telunjuk. Di antara mereka ada yang berpendapat 
untuk menggerakkannya, dan di antara mereka pun ada yang tidak 
berpendapat demikian. Semua itu diriwayatkan dalam atsar yang shahih yang 
bersumber dari Nabi SAW. Semua itu (menggerakkan atau tidak 
menggerakkan telunjuk) adalah hal yang dibolehkan.” Alhamdulillah. 

Sufyan bin Uyaynah juga meriwayatkan hadits ini dari Muslim bin Abi 
Maryam, dimana pengertiannya adalah sama dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Malik (di atas). Dia menambahkan dalam hadits ini: “Sufyan berkata, 
“Yahya bin Sa'id menceritakan hadits ini kepada kami dari Muslim, kemudian 
aku bertemu dengan Muslim dan aku mendengar hadits ini darinya, dan dia 
menambahkan kepadaku, dia berkata: “Itu (memberi isyarat dengan telunjuk 
dan menggerakkannya) adalah pengusir syetan. Tidak akan lupa salah seorang 
di antara kalian sepanjang dia memberi isyarat dengan jarinya, dan 


MHR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Aktivitas saat Duduk di dalam 
Shalat, 1/88, no. 48. 
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menggerakkannya seperti ini.” “ 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Abu Daud meriwayatkan dalam hadits 
Ibnu Az-Zubair, 

MA NG 3 y aaob pai NG Ah a Ito Hi 
“Bahwa Rasulullah SAW memberi isyarat denganjarinya jika beliau 
berdo'a, namun beliau tidak menggerakkannya.' 8 

Pendapat inilah yang dipegang oleh sebagian ulama Irak. Oleh karena 
itulah mereka melarang untuk menggerakkan telunjuk. 

Sebagian ulama kami berpendapat bahwa menjulurkan telunjuk adalah 
isyarat atas kontinuitas tauhid. Mayoritas ulama baik dari kalangan sahabat 
Malik maupun yang lainnya berpendapat untuk menggerakkan telunjuk. 
Namun demikian mereka berbeda pendapat tentang apakah harus terus 
menerus menggerakkannya ataukah tidak. 

Dalam hal ini ada dua pendapat. Kelompok yang terus menerus 
menggerakkannya menakwilkan dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
menggerakkan telunjuk itu dapat mengingatkan agar terus menerus terjaga di 
dalam shalat. Selain itu, hal itu pun dapat mengusir dan menolak syetan, sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Sufyan.” Sementara kelompok yang 
tidak terus menerus menggerakkannya berpendapat bahwa menggerakkannya 
hanya ketika mengucapkan dua kalimat syahadat. Mereka menakwilkan 
gerakan telunjuk itu seolah-olah ia sedang mengucapkan tauhid dengan anggota 
tubuhnya itu, wallahu a'lam.” 


Ketiga puluh satu: Para ulama berbeda pendapat tentang duduknya 
wanita di dalam shalat. 


Imam Malik berkata, “Dia seperti laki-laki, dan dia tidak berbeda 
dari laki-laki setelah Takbiratul Ihram kecuali dalam hal pakaian dan 


38 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Memberi Isyarat Saat 
Tasyahhud, 1/260, no. 989. 
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mengeraskan suara.” 

Ats-Tsauri berkata, “Wanita harus mengulurkan kerudungnya dari satu 
arah.” Pendapat yang senada dengan itu pun diriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i. 

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Wanita harus duduk dengan 
cara yang paling mudah untuknya.” Pendapat ini pun merupakan pendapat 
Asy-Sya'bi: “Dia harus duduk dengan cara yang mudah baginya.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Dia harus duduk dengan cara yang paling tertutup 
untuknya.” 

Ketiga puluh dua, Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, 
“Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk ig 'aa*“ di atas kedua 
telapak kaki. Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah sunnah.” Kami berkata 
kepadanya, “Kami melihat bahwa hai itu tidak akan membuat seseorang 
thuma'ninah.' Ibnu Abbas menjawab, “(Akan tetapi)” itu adalah sunnah Nabi 
SAW." 

Para ulama berbeda pendapat tentang sifat duduk Ig 'aa: apa itu? 


Abu Ubaid berkata, “Ig 'aa adalah duduknya seseorang di atas kedua 
pantatnya seraya mendirikan kedua pahanya seperti ig 'aa-nya anjing dan 
binatang buas.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah ig 'aa yang telah disepakati 
dan tidak diperselisihkan oleh para ulama. Ini adalah penafsiran para pakar 
bahasa dan sekelompok ulama fikih.” Abu Ubaid berkata, “Adapun Ahlul 
Hadits, mereka menjadikan ig 'aa dengan melekatkan pantat di atas kedua 
tumit di antara dua sujud.” 

Al Oadhi Iyadh berkata, “Menurutku pendapat yang paling tepat 
mengenai penakwilan Ig 'aa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, bahwa itu adalah 
sunnah, dan penakwilan yang dikemukakan oleh para fukaha, yaitu meletakkan 

36 Meletakkan ujung tubuhnya (pantat) di atas tanah dan mendirikan kedua betisnya. 
3 Kalimat yang ada dalam kurung diambil dari Shahih Muslim 1/381 no. 536. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Boleh Duduk /g 'aa di atas kedua tumit, 1/380, 381, no. 536. 
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pantat di atas dua tumit di antara dua sujud. Demikianlah yang dijelaskan dari 
Ibnu Abbas: “Adalah sunah untuk menyentuhkan tumitmu ke pantatmu.” 
Keterangan ini pun diriwayatkan oleh Ibrahim bin Maisarah dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas. Itulah yang dikemukakan oleh Abu Umar. 

Al Oadhi berkata, “Diriwayatkan dari sekelompok salaf dan para 
sahabat bahwa mereka melakukan hai itu. Namun hal itu tidak dikatakan oleh 
semua fukaha yang ada di berbagai tempat. Mereka kemudian menamakan 
itu dengan ig 'aa.” Abdurrazag menyebutkan dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, 
dari Ayahnya, bahwa dia melihat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair 
melakukan duduk ig 'aa di antara dua sujud. 

Ketiga puluh tiga: Baik ulama yang mengatakan bahwa salam itu 
wajib maupun yang tidak, mereka tidak berbeda pendapat bahwa salam yang 
kedua adalah tidak wajib, kecuali apa yang diriwayatkan dari Hasan bin Hayy, 
dimana dia mewajibkan kedua salam itu (salam yang pertama dan yang kedua) 
secara sekaligus. 

Abu Ja'far Ath-Thahawi berkata, “Kami belum pernah menemukan 
seorang Ahlul Ilmi pun yang berpendapat bahwa salam yang kedua adalah 
wajib, selain dari Hasan bin Hayy.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Di antara argumentasi yang dikemukakan 
oleh Hasan bin Shalih dalam mewajibkan kedua salam tersebut secara sekaligus 
—dan pendapatnya yang menyatakan: jika mushalli berhadats setelah salam 
yang pertama sebelum shalat yang kedua, maka shalatnya batal— adalah 
sabda Rasulullah SAW, 


pal BT) AW z 


“Penghalal shalat —maksudnya penutup shalat— adalah membaca 
salam. 3” 


Setelah itu Hasan bin Shalim menjelaskan tentang tatacara mengucapkan 


34 Haditsnya telah dijelaskan di atas. 
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salam, dimana dia membacakan salam ke arah kanannya dan ke arah kirinya. 
Di antara dalil yang dikemukakan oleh kelompok yang mewajibkan salam 
yang pertama, bukan yang kedua, adalah sabda Rasulullah: *Yang 
menghalalkan shalat —maksudnya penutup sahalat— adalah membaca 
salam. ' Mereka berkata, ‘At-tasliimah adalah bentuk tunggal, (dan ini) dapat 
diraih dengan perbuatan yang dinamakan dengan memberi salam (ini cukup 
dengan sekali, penerj)'.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Masalah ini terjadi karena pengambilan 
terhadap yang paling sedikit dari sesuatu yang dinamakan dengan memberi 
salam, atau terhadap yang lainnya. Oleh karena memasuki shalat itu terjadi 
dengan satu kali takbir, dan ini merupakan ijma', maka keluar darinya terjadi 
dengan satu kali takbir. Namun demikian ada banyak sunah yang sah dari 
hadits Ibnu Mas'ud —dimana hadits ini lebih mutawatir—, hadits Wa'il bin 
Hujr, Hadits Amru, hadits Al Barra' bin Azib, hadits Ibnu Umar, dan hadits 
Sa'd bin Abi Wagash, bahwa Nabi SAW memberi salam dengan dua salam. 

Ibnu Juraij, Sulaiman bin Bilal, dan Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi meriwayatkan dari Amru bin Yahya Al Mazini, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, dari pamannya yaitu Wasi’ bin Habban, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Ceritakanlah kepadaku tentang shalat 
Rasulullah. Bagaimanakah shalat beliau itu?” Ibnu Umar kemudian menyebutkan 
takbir ketika Rasulullah mengangkat kepalanya dan ketika beliau 
menurunkannya. Ibnu Umar (juga) menyebutkan: As-Salaamu “alaikum 
warahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurahkan 
atas kalian) ke arah kanan beliau, dan As-Salaamu “alaikum 
warahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurahkan 
atas kalian) ke arah kirinya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah sanad orang-orang Madinah yang 
shahih. Namun praktik yang terjadi di Madinah adalah satu salam. Ini 
merupakan perbuatan yang dipraktikan oleh para penduduk Madinah dari 
satu generasi ke generasi yang lain. Seperti yang dipraktikan oleh penduduk 
Madinah, adalah sah berargumentasi dengan apa yang dipraktikan di setiap 
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daerah. Sebab hal itu merupakan perbuatan yang terjadi beberapa kali dalam 
sehari. Demikian pula dengan praktik yang terjadi di Kufah dan yang lainnya, 
yang mempraktikan dua kali salam dan hal itu diwarisi secara turun temurun 
oleh mereka. Dalam hal ini, segala seuatu yang terjadi seperti masalah ini, 
maka perlu diketahui bahwa hal itu merupakan silang pendapat pada sesuatu 
yang dibolehkan (mubah), seperti adzan. Demikian pula, tidak diriwayatkan 
dari seorang ulama Hijaz, Irak, Syam dan Mesir adanya pengingkaran atas 
satu atau dua salam, akan tetapi hal itu merupakan suatu hal yang telah ma'ruf 
di kalangan mereka. Hadits yang menyatakan satu salam diriwayatkan oleh 
Sa'd bin Abi Waqash, Aisyah dan Anas. Namun hadits ini mempunyai cacat, 
sehingga tidak dianggap shahih oleh para ulama hadits. 

Ketiga puluh empat: Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia berkata, “Termasuk sunah menyamarkan bacaan tasyahhud.” 
Imam Malik memilih bacaan tasyahhud Umar bin Khaththab, yaitu: 


à P z . . 
PE al Sa AAN cdi SA ci D 
ake Ae) Ea FM MAS) ai 1553 Ga a 
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Ta cik 
Up 
“Segala penghormatan bagi Allah, segala kesucian bagi Allah, segala 
kebaikan dan shalat bagi Allah. Semoga keselamatan tercurah 
kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat serta keberkahan Allah. 
Semoga keselamatan (juga) tercurah kepada kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya.””! 


30 HR. Ad-Daraguthni dan Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Menyamarkan Bacaan Tasyahud, 1/259, np. 986. 


31 HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasyahhud Shalat, 1/90, no. 53. 
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Imam Asy-Syafi'i dan para sahabatnya serta Laits bin Sa'ad memilih 
tasyahhud Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah mengajarkan 
tasyahhud kepada kami sebagaimana beliau mengajarkan surah Al Qur'an. 
Beliau membaca: 

[PA JO PIN ci AN ntah SEN HE 


P AL basis at Ta Tenan NGO 
Kila IN Ge ey Ela GM Bp) NA LA 
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“Segala penghormatan, keberkahan, shalawat dan kebaikan bagi 
Allah. Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi dan 
rahmat serta keberkahan Allah. Semoga keselamatan Guga) tercurah 
kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 


bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah”??? 


Sementara Ats-Tsauri dan orang-orang Kufah serta mayoritas Ahlul 
Hadits memilih tasyahhud Tonu Mas'ud yang juga diriwayatkan oleh imam 
Muslim. Ibnu Mas'ud berkata, 

slang ala AN Iko Iya) ls MN 5 Jy és 
in le AN yg ES Jas Sa Ja SE 
Sah Bi EEN ya D O eg b pekan ali 
a A JAG WAR AGAMA AAN SAS 1S MA) 


a 
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Ig gl Bae AG E— iéa 


.... 


22 HR. Asy-Syafi'i dalam kitab A! Umm pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Tasyahhud dan Shalawat Kepada Nabi, 1/191. 
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“Kami membaca di dalam shalat di belakang Rasulullah: “Semoga 
keselamatan bagi Allah. Semoga keselamatan bagi fulan. ' Rasulullah 
kemudian bersabda pada suatu hati, “Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pemberi keselamatan. Apabila salah seorang di antara kalian duduk 
di dalam shalat, maka hendaklah dia mengatakan: “Segala 
penghormatan bagi Allah, juga shalawat dan kebaikan. Semoga 
keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi, dan juga rahmat serta 
keberkahan Allah. Semoga keselamatan (juga) tercurah kepada kami 
dan hamba-hamba Allah yang shalih —Apabila dia membaca bacaan 
itu, maka bacaan itu akan mengenai semua hamba Allah yang shalih, 
baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi—, Aku bersaksi 
bahwa Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” Setelah itu 
dia memilih do'a yang dia kehendaki. "8 Pendapat inilah yang dikatakan 
oleh Ahmad, Ishag, dan Daud. Ahmad bin Khalid, orang Andalus, juga 
memilih dan lebih condong kepada lafazh ini. 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari secara marfu' dan mauguf 
(bacaan tasyahhud) seperti tasyahhud Ibnu Mas'ud. Ini semua merupakan 
silang pendapat dalam hal yang mubah, dimana tidak ada satu riwayat pun 
yang menunjukkan atas kewajiban. Segala puji bagi Allah saja. Ini hukum- 
hukum yang ada di antara imam dan makmum yang tercakup dalam firman 
Allah —Azza wa Jalla—: SÍ e 1,515 “Dan rukulah bersama 
orang-orang yang ruku.” Adapun mengenai berdiri di dalam shalat, hal ini 
akan dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala: enz Á Nya 333 “Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (Os. Al Baqarah (21:238) 


23 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Tasyahhud dalam Shalat, 1/301- 
302, no. 402. 
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Dalam firman Allah ini pun akan dijelaskan tentang hukum imam yang 
sakit dan berbagai hukum shalat lainnya. Dalam surah Aali “Imraan akan 
dijelaskan hukum shalat orang yang sakit selain imam. Dalam surah An-Nisaa' 
pada pembahasan tentang shalat khauf akan dijelaskan tentang hukum orang 
yang shalat fardhu di belakang orang yang shalat sunnah. Dalam surah Maryam 
akan dijelaskan hukum imam yang shalat dengan surah yang lebih keras 
daripada makmum dan berbagai hal lainnya, (seperti) waktu (shalat), adzan 
dan masjid. Semua ini merupakan penjelasan tentang firman Allah: 
ATA Íi “Dan dirikanlah shalat.” Di awal surah ini telah dijelaskan 
beberapa hukum yang terkandung dalam firman Allah ini. Segala puji bagi 
Allah atas hal itu. 


Firman Allah: 
P T al Bae on ih dn A Mi: Nai 
MSI yu rn AN Sa 53 HIU Ga WI og ul 


@ osan Sui" 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al-Kitab (Taurat) Maka tidakkah kamu berpikir.” (Qs. Al Baqarah 
(21:44) 
Pada firman Allah ini terdapat sembilan masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala: JL yA os 251 “Mengapa 
kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,” ini merupakan istifhaam 
(bentuk pertanyaan) yang mengandung makna celaan. Menurut Ahli Takwil, 
yang dimaksud dalam firman Allah ini adalah para ulama umat Yahudi. 

Ibnu Abbas berkata, “Dahulu sebagian orang Yahudi Madinah berkata 
kepada mertuanya, keluarganya, dan saudara susuannya dari kaum muslim: 
“Konsistenlah terhadap apa yang kamu anut dan apa yang diperintahkan oleh 
orang ini —maksudnya Muhammad. Karena sesungguhnya itu adalah benar.” 


SIH Surah Al Baqarah 


Mereka memerintahkan seperti itu kepada orang-orang, namun mereka sendiri 
tidak melakukannya.” 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas: “Para pendeta memerintahkan para 
pengikut dan ummat mereka untuk mengikuti Taurat, namun mereka sendiri 
melanggamya karena mereka mengingkari sifat Muhammad.” 


Ibnu Juraij berkata, “Para pendeta memerintahkan untuk taat kepada 
Allah, sementara mereka sendiri terjerembab dalam kemaksiatan.” 


Sekelompok ulama berkata, “Para pendeta memerintahkan untuk 
mengeluarkan shadaqah, namun mereka sendiri kikir.” 

Pengertian dari ungkapan-ungkapan tersebut adalah saling berdekatan. 
Sebagian Ahli Isyarah berkata, “Makna (dari firman Allah tersebut adalah), 
apakah kalian menuntut orang-orang untuk mempercayai makna yang 
sesungguhnya, sementara kalian sendiri mengingkari bentuk redaksinya.” 


Kedua: Siapakah orang yang dihukum dengan hukuman sepedih 
(berikut) ini? Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Anas, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


0... 


Ia Unika a 23 Ai ae Sip ag ggah Adi 
agin Jah iya th akah saa Ji ya Gi 


PEKAN yenta Tu GAN Ogak AS 
ð jak Sui 
*Pada malam isra, aku melewati manusia yang mulutnya digunting 
dengan gunting yang terbuat dari api. Aku bertanya kepada Jibril, 
“Siapa mereka?” Jibril menjawab, “Mereka adalah para penceramah 
dunia yang memerintahkan manusia (mengerjakan) kebaikan, sedang 
mereka melupakan (kewajiban) mereka sendiri, padahal mereka 
membaca Al Kitab (Taurat). Maka tidakkah kamu berpikir'” (HR. 
Ahmad) 
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Abu Umamah meriwayatkan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjakan 
kebaikan sedang mereka melupakan (kewajiban) mereka sendiri, mereka 
usus-usus*** mereka akan ditarik ke dalam neraka jahanam. Dikatakan 
kepada mereka, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang- 
orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjakan kebaikan, 
sedang kami melupakan (kewajiban) kami sendiri.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Meskipun hadits ini lemah, sebab dalam 
sanadnya terdapat Al Khushaib bin Jahdar, sosok yang (haditsnya) dianggap 
lemah oleh imam Ahmad. Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Ma'in dari Abu Ghalib, dari Abu Umamah Shudi bin Ajlan Al Bahili. 
Abu Ghalib —menurut keterangan yang diriwayatkan oleh Yahya bin Ma'in— 
adalah Hazawwar Al Ourasyi, mantan budak Khalid bin Abdullah bin Usaid. 
Namun menurut satu pendapat, dia adalah mantan budak Bahilah. Sedangkan 
menurut pendapat yang lain, dia adalah Abdurrahman Al Hadhrami. Dia sering 
berangkat ke Syam dalam melakukan perniagaannya. Yahya bin Ma'in berkata, 
“Dia adalah sosok yang shahih haditsnya.” 

Muslim meriwayatkan pengertian haditsnya dalam Shahih-nya dari 
Usamah bin Zaid, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


dag ASI GA n a AS a p Ii 
J IS A 
PA MEA i a a o g oa 
AA esh YAN ISS ka dis a 

AA KN ge | 
“Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat, lalu dia akan 


**An-Nihayah 4/67. 
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dilemparkan ke dalam neraka, sehingga usus-usus perutnya terburai 
(di dalam neraka). Dia kemudian berputar di dalam neraka seperti 
keledai yang mengitari alat penggilingan (gandum).*** Para penghuni 
neraka kemudian mendatanginya, lalu mereka bertanya, “Wahai 
Fulan, ada apa denganmu. Bukankah engkau??? selalu 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar? ' Dia menjawab, “Benar, sesungguhnya aku memang 
memerintahkan kepada yang ma'ruf namun aku tidak melakukannya, 
dan aku pun memerintahkan agar mencegah dari yang mungkar 
namun aku melakukannya’ .” 9 


Al Qushb —dengan dhamah huruf gaaf— adalah Al Mi'a (usus). 
Jamaknya adalah Aqshab. Al Aqtaab adalah Al Am'aa (usus-usus), dan 
bentuk tunggalnya adalah Oitb. Makna Fatandalig adalah keluar dengan 
cepat. Kami juga mendapatkan riwayat dengan lafazh: fatanfalig.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Sesungguhnya hadits yang shahih dan 
lafazh ayat (di atas) menunjukkan bahwa hukuman bagi orang yang mengetahui 
kepada yang ma'ruf dan yang mungkar, serta mengetahui kewajiban untuk 
melaksanakan yang ma'ruf dan menjauhi yang mungkar adalah lebih pedih 
daripada orang yang tidak mengetahuinya. Itu terjadi sebab dia seperti orang 
yang menghinakan keharaman Allah dan melecehkan hukum-hukum-Nya. 
Dalam hal ini, dia adalah orang yang tidak memanfaatkan ilmunya. Sementara 
Rasulullah SAW bersabda, 

nalang ii) KAI Kd ANG abah Pg Uli Ad 43 


** Riwayat Al Bukhari dan Ahmad adalah: Birrahah. Lihat Shahih Al Bukhari 4/228 
dan Musnad Ahmad 5/205. 

***Lafazh Al Bukhari Adalah: Alasta kunta (bukankah dulu engkau) 4/228. 

27 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud dan Sikap Lemah Lembut, bab:. 
Hukuman bagi Orang yang Memerintahkan kepada yang Ma'ruf Namun Dia Tidak 
Melakukannya dan Mencegah dari yang Mungkar namun Dia Melakukannya, 4/2291, 
no. 2989. 
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*Manusia yang paling pedih siksaannya pada hari kiamat adalah 
orang yang alim namun Allah tidak membuat ilmunya bermanfaat. 5" 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya.” 


Ketiga: Ketahuilah —semoga Allah memberikan taufik kepadamu — 
bahwa celaan tersebut muncul karena tidak mengerjakan ketaatan dan 
kebaikan, bukan karena memerintahkan untuk mengerjakan kebaikan. Oleh 
karena inilah Allah Ta'ala melarang dalam kitab-Nya suatu kaum yang 
memerintahkan perbuatan bakti namun mereka tidak melaksanakannya. Allah 
mencela mereka dengan celaan abadi yang dapat dibaca sampai hari kiamat. 
Allah berfirman, al Ga Win SAH “Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebaktian ....,” 

Manshur Al Faqih berkata, dan alangkah baik apa yang dia katakan: 

Sesungguhnya ada suatu kaum yang memerintahkan kami, 

terhadap apa yang tidak mereka kerjakan. 


Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang gila, meskipun 
mereka belum menjadi orang-orang yang gila. 


Abu Al Atahiyah?” berkata, 


38 HR. Ibnu Majah dari Abu. Hurairah, Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir, Ibnu 
Adiy dalam Al Kamil, dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman dari Abu. Hurairah. Hadits 
ini pun terdapat dalam kitab Ash-Shaghir, no. 1053, namun dia memberi kode yang 
menunjukkan bahwa hadits ini dha'if. Hadits ini pun dianggap dha'ifoleh Al Mundziri. 
Ibnu. Hajar berkata, “Hadits ini asing sanad dan matannya.” Az-Zain Al Iraqi memastikan 
bahwa sanad hadits ini adalah dha'if. Lihat kitab Al Jami" Al Kabir 1/1012, no. 40/3256 
dan Kasyf Al Khafa` 1/131, no. 376. 

39 Dia adalah Isma'il bin Qasim bin Suwaid. Julukan adalah Abu Ishaq, sedangkan 
panggilan adalah Abu Al Atahiyah. Dia dilahirkan di Hijaz, namun tumbuh dewasa di 
Kufah. Dia adalah seorang pembuat keramik yang bertugas menjual guci, namun dia 
seorang yang piawai mengatakan syair dan dapat mengungkapkannya secara spontan, 
hingga dia pernah berkata, “Seandainya aku ingin menjadikan seluruh pembicaraanku 
syair, niscaya aku akan dapat melakukan itu.” Dia datang ke Baghdad pada masa 
kekhalifahan Al Mahdi. Dia menyanjungnya, sehingga dia mendapatkan keuntungan 
material di sisinya. Setelah Al Mahdi meninggal dunia, akhlaknya mulai berubah, dan 
dia mulai berzuhud dan memilih kehidupan yang kasar. Dia kemudian memangkas 
rambutnya pada masa kekhalifahan. Harun Ar-Rasyid yang didasari oleh sikap zuhud 
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Engkau menjelaskan tentang ketakwaaan, hingga seolah-olah engkau 
adalah orang yang bertakwa, 
padahal aroma dosa-dosa terpancar dari pakaianmu. 


Abu Al Aswad Ad-Du'ali berkata, 
Janganlah engkau melarang manusia, sementara engkau (sendiri) 
melakukan apa yang engkau larang itu. 

Adalah aib yang besar bagimu, jika engkau melakukan hal itu. 
Maka mulailah dengan dirimu, maka cegahlah ia dari kesesatan. 
Jika ia berhenti dari kesesatan, maka (sesungguhnya) engkau adalah 
seorang yang bijaksana. 

Di sanalah dirimu akan diterima dan diikuti, jika engkau memberikan 
nasihat 
dengan ucapan darimu, dan akan bermanfaat pemberian pelajaran 
(yang engkau sampaikan). 

Abu Amru bin Mathar berkata, “Aku hadir di majlis Abu Utsman Al 
Hiri Az-Zahid, lalu dia keluar dan duduk di tempat yang biasa didudukinya 
untuk berdzikir. Dia terdiam dalam waktu yang lama. Seorang lelaki yang 
mengenal Abu Al Abbas kemudian menyerunya, “Engkau pikir dapat 
mengatakan sesuatu dalam diammu?” Abu Utsman mulai angkat bicara, 

‘Orang yang tidak bertakwa akan menyuruh manusia bertakwa. 
Itu adalah dokter yang harus diobati dan dokter yang sakit." 
Maka meledaklah suara tangisan dan rintihan.” 

Keempat: Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Sesungguhnya aku tidak 
menyukai cerita karena tiga ayat: (1) firman Allah Ta'ala: 5. W1 641 
Ta AL ‘Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan ....,” 
(2) firman-Nya: & ska NG, Aj 35 & “Mengapa kamu mengatakan 


terhadap dunia dan ingat mati. Dia meninggal dunia pada tahun 211. Lihat Tarikh Al 
Adab Al Arabi karya Az-Ziyat, halaman 304-304. 
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apa yang tidak kamu perbuat?,” (Qs. Ash-Shaf (61): 2) dan firman-Nya: 
Kp Han Jp KANE of Sup Tag “Dan aku tidak berkehendak 
menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang.” (Os. Hud 
(11): 18) 

Salam bin Amru berkata, 


Alangkah buruk perintah untuk berzuhud dari penasihat 

yang memerintahkan manusia untuk berzuhud, sementara dia 

(sendiri) tidak berzuhud. 
Seandainya dalam zuhudnya ada kebenaran, maka pagi dan sore 
rumahnya adalah masjid. 
Jika memang dia menolak dunia, mengapa dia 
Meminta dan memohon pertolongan kepada manusia. 
Rezeki itu dibagi (oleh Allah) kepada orang yang engkau lihat. 
Ia didapatkan oleh orang yang berkulit putih dan orang yang berkulit 
hitam. 


Al Hasan berkata kepada Mutharrif bin Abdullah, “Nasihatilah sahabat- 
sahabatmu!” Mutharrif menjawab, “Sesungguhnya aku merasa khawatir akan 
mengatakan sesuatu yang tidak aku kerjakan.” Al Hasan berkata, “Semoga 
Allah merahmatimu! Siapakah di antara kita yang melakukan apa yang dia 
katakan? Syetan ingin memenangkan hal ini, sehingga tidak akan ada seorang 
pun yang memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar.” 

Malik meriwayatkan dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman: “Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Seandainya seseorang tidak 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, sampai 
tidak ada sesuatupun dalam hal itu, niscaya tidak akan ada seorang pun yang 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” Malik 
berkata, “Alangkah benar orang yang tidak memiliki apapun.” 

Kelima: Firman Allah Ta'ala: AJ. Al Birr di sini adalah ketaatan 


Surah Al Baqarah 
p k A pagaran 


dan amal shalih. A7 biir pun mengandung arti kejujuran. Al birr juga 
mengandung arti anak musang. A! birr juga mengandung arti induk kambing. 
Dengan demikian, kata al birr adalah kata yang ambigu. Dikatakan pula 
bahwa al biir adalah hati. 

Adapun Al Burr —dengan dhamah huruf ba —, maknanya sudah 
diketahui (gandum). Sedangkan 4! Barr (dengan fathah huruf ba ) adalah 
penghormatan dan pengagungan. Contohnya adalah waladun barru wa 
baarrun (anak yang berbakti), yakni anak yang mengagungkan dan 
menghormati kedua orangtuanya. 


Keenam: Firman Allah Ta'ala: Kasi 0533 “Sedang kamu 
melupakan (kewajiban)mu sendiri.” Yakni membiarkan. An-nisyaan 
—dengan kasrah huruf nun— itu memiliki makna at-tark (membiarkan), dan 
makna inilah yang dimaksud di sini. Juga yang dimaksud dalam firman Allah 
Ta'ala: 3333 B1 1725 “Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka.” (Os. At-Taubah (9): 67) Dalam firman Allah, 
-41 195 G 154 UH “Maka tatkala mereka melupakan peringatan 
yang telah diberikan kepada mereka.” (Qs. Al An'aam (6): 44). Juga yang 
dimaksud dalam firman Allah: 4&3; J7 145 $3 “Danjanganlah kau 
melupakan keutamaan di antara kamu.” (Qs. Al Baqarah (2): 238) An- 
Nisyaan itu mengandung arti lawan kata ingat dan memelihara. Contohnya 
adalah hadits yang menyatakan: “Adam lalai sehingga anak-cucunya pun 
lalai.” Hadits ini akan dijelaskan nanti. 

Dikatakan, Rajulun nasyaanun (seseorang yang sangat pelupa) — 
dengan fathah huruf nun, yakni sering lupa terhadap sesuatu. 
Engkau boleh mengatakan, “Qad nasitu asy-syay 'a nisyaanan (aku 
benar-benar lupa terhadap sesuatu),” namun tidak boleh mengatakan, 
nasayana —dengan harakah (huruf sin), sebab an-nasayaan adalah bentuk 
tatsyniyah bagi lafazh nasaa yang artinya adalah Al irgu (urat dari pangkal 
paha sampai mata kaki). 


28 Lihat Ash-Shahah 6/2508. 
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Anfus adalah bentuk jamak dari kata nafs, yakni jamak taksir qillah. 
Makna an-nafs adalah ar-ruuh (roh). Dikatakan, “kharajat nafsuhu 
(nyawanya telah keluar).” Dalil yang menunjukkan bahwa makna an-nafs 
adalah ar-ruuh adalah firman Allah Ta'ala: 1352 ine gado II $354 Di 
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya.” (Os. Az-Zumar [39]: 42) 

Maksudnya adalah ruh menurut pendapat sekelompok Ahli Takwil 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Hal itu sangat terlihat jelas dalam 
ucapan Bilal kepada Nabi yang terdapat dalam hadits riwayat Ibnu Syihab: 


Sia KA GI II G ia IE 
“Dzat yang akan mengambil nyawaku ya Rasulullah adalah Dzat yang akan 
mengambil nyawamu.”! 

Juga dalam sabda Rasulullah dalam hadits riwayat Zaid bin Aslam: 
Pu Sa Sa 
SS Ku aan 

“Sesungguhnya Allah mengambil nyawa kami untuk Nabi, dan 
seandainya Dia menghendaki niscaya dia akan mengembalikan 
kepada kami pada waktu selain ini.” 

Keduahadits ini diriwayatkan oleh imam Malik. Ini merupakan makna 
yang lebih utama untuk dikemukakan. 

An-Nafsu juga mengandung arti ad-dam (darah). Dikatakan, “Saalat 
damuhu (mengalir darahnya).” 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, SS) oi 1s “padahal kamu 
membaca Al-Kitab (Taurat).” Firman Allah ini merupakan celaan yang besar 
bagi orang yang mengerti. Makna «, K adalah zagra `uuna (membaca). 
Adapun yang dimaksud dari ..:537 adalah Taurat. Demikian pula dengan 


3 HR. Malik pada pembahasan tentang Waktu Shalat, halaman 35. 
38 HR. Malik dalam kitab A! Muwarha', halaman 35, pada pembahasan tentang Waktu 
Shalat. 
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orang-orang yang melakukan perbuatan mereka. Orang-orang ini adalah 
seperti mereka. 

Asal makna tilawah adalah al baa (ikut). Oleh karena itulah kata at- 
tilaawah ini digunakan untuk makna membaca, sebab huruf sebagian kalimat 
mengikuti huruf sebagian yang lain sehingga ia mencapai susunannya. 

Dikatakan, “Talautu (aku mengikutinya),” Apabila aku benar-benar 
mengikutinya; “Talautu Al Our aan tilaawatan (aku benar-benar membaca 
Al Our' an)” “Talautu ar-rajula tuluwwan (Aku benar-benar mengikuti 
seorang lelaki,)” apabila aku menghinakannya. 

Adapun makna at-taliyyah dan at-tulaawah —dengan dhamah huruf 
ta— adalah al bagiyyah (sisa). Dikatakan, “Taliyat lii min haqqi tulaawatan 
wataliyyatan (hakku masih tersisa), yakni (masih) sisa. Adapun makna arlaitu 
adalah abgaitu (aku menyisakan). Makna taralaitu haqqi (aku menuntut 
hakku) maksudnya aku menuntutnya sampai hak itu terpenuhi. Abu Zaid 
berkata, “Tallaa ar-rajulu (seseorang masih ada), jika dia berada di nafas 
terakhir(nya).8 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, 5 las: Sisi “Maka tidakkah 
kamu berpikir,” Yakni, tidakkah kamu mencegah dirimu agar tidak terjatuh 
ke dalam situasi yang mengenaskan bagimu ini. Makna Al Aql adalah Al 
Man'u (mencegah). Contohnya adalah Igaal Al Ba 'iir (tali kekang unta), 
sebab ia menghalangi gerakan(nya). Contoh lainnya adalah al aql li ad-diyyah 
(denda untuk diat), sebab hal ini dapat mencegah wali orang yang terbunuh 
untuk membunuh si pelaku kriminal. Contoh yang lainnya lagi adalah i tigaal 
al bathan wa al-lisaan (pengendali perut dan lidah). Contoh yang berbeda 
adalah menyebut benteng dengan ma gil. Al Aql adalah lawan dari kebodohan. 
Al Aql juga baju merah yang digunakan oleh wanita-wanita Arab untuk 
menutupi sekedup.“ 

Kesembilan: Ahlul Hag sepakat bahwa akal adalah makhluk yang 


38 Lihat Ash-Shahah 6/2289 dan 2290. 
38 Lihat Ash-Shahah 5/1769 
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diadakan (oleh Allah) namun tidak bersifat gadiim (ada sejak dahulu) dan 
juga tidak bersifat ma'duum (punah). Sebab jika ia bersifat ma'duum, 
mengapa ia disifati secara khusus dengan sebagian dzat, namun tidak sebagian 
dzat yang lain. 

Apabila keberadaan akal sudah ditetapkan, maka mustahil untuk 
mengatakan bahwa ia gadiim. Sebab dalil menunjukkan bahwa tidak ada 
yang gadiim kecuali hanya Allah. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
dalam surah ini dan juga dalam surah lainnya, insya Allah. 

Namun para filsuf menetapkan bahwa akal adalah bersifat gadiim. 
Selanjutnya, sebagian dari mereka menyatakan bahwa akal adalah jauhar 
kecil yang terdapat di dalam tubuh (manusia), yang memancarkan cahaya 
seperti lampu di dalam rumah. dia dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengurai kebenaran berbagai informasi. Namun sebagian yang lain menyatakan 
bahwa akal adalah jauhar sederhana, maksudnya tidak tersusun (dari berbagai 
elemen). 

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang dimanakah letak akal. 
Sekelompok dari mereka mengatakan bahwa akal terletak di dalam otak. 
Sebab otak merupakan tempat indera. Sedangkan kelompok yang lainnya 
mengatakan bahwa akal terletak di dalam hati. Sebab hati merupakan bekal 
kehidupan dan materi indera. Ini merupakan pendapat yang menyatakan bahwa 
akal adalah jauhar yang rusak, dimana jauhar itu saling menyerupai. 
Seandainya jauhar adalah akal, niscaya setiap benda bisa menjadi akal. 

Menurut satu pendapat, akal adalah alat untuk memahami sesuatu sesuai 
dengan hakikat yang dimengerti darinya). Pendapat ini meskipun mirip dengan 
pendapat sebelumnya, namun iajauh dari kebenaran. Sebab kepahaman adalah 
sifat makhluk hidup, sedangkan akal adalah aradh (benda) yang mustahil 
dapat melakukan itu, sebagaimana ia mustahil akan merasa nikmat dan ingin. 

Asy-syaikh Abul Al Hasan Al Asy'ari, Abu Ishaq Al Asfarayini, dan 
para ulama tahkik lainnya berkata, “Akal adalah ilmu (pengetahuan).” Dalilnya 
adalah tidak dikatakan: “Aku mengerti, namun aku tidak mengetahui.” Atau, 
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“Aku mengetahui, namun aku tidak mengerti.” 

Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Akal adalah pengetahuan yang sangat 
penting terhadap hal-hal yang diwajibkan, dibolehkan, dan mustahil.” Pendapat 
ini dipilih oleh Abu Al Ma'ali dalam kitab A/ Irsyad. Namun dalam kitab Al 
Burhan, Abu Al Ma'ali memilih pendapat yang menyatakan bahwa akal adalah 
sifat yang mendatangkan pemahaman terhadap berbagai pengetahuan. Dalam 
kitab ini dia membantah madzhab Qadhi Abu Bakar dan mengemukakan 
argumentasi yang membatalkan madzhabnya. 

Dalam kitab A! Burhan, Abu Al Ma'aali mengisahkan keterangan dari 
Al Muhasibi, dia berkata, “Akal adalah hasrat (gharizah).” Dia pun 
mengisahkan dari Abu Al Abbas Al Qalanisi, bahwa dia berkata, “Akal adalah 
kekuatan untuk membedakan.” Dia juga mengisahkan dari Al Muhasibi, bahwa 
dia berkata, “Akal adalah cahaya dan mata hati.” Setelah itu, dia menyusun 
pendapat-pendapat ini dan menginterpretasikannya. Dia berkata, “Pertama, 
kutipan ini tidak sah dari Asy-Syafi'i, dan tidak sah pula dari Ibnu Mujahid. 
Sebab alat hanya digunakan pada alat-alat yang sesungguhnya, dan 
menggunakannya pada aradh adalah majaz. 

Demikian pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa akal adalah 
kekuatan (untuk membedakan). Sebab seseorang tidak akan dapat mengerti 
dari kekuatan melainkan dari kemampuan. Sedangkan Al Qalanisi 
mengungkapkan sesuatu yang telah dia ungkapkan, yang bertujuan untuk 
memperluas ibarat (yang digunakan). Demikian pula dengan Al Muhasibi. 
Dengan demikian, akal bukanlah bentuk dan bukan pula cahaya. Akan tapi, 
cahaya dan penglihatan dapat dihasilkan olehnya. Dalam surah ini akan 
dijelaskan tentang manfaat akal, yakni dalam ayat yang menerangkan tentang 
tauhid, insya Allah. 


Firman Allah: 


Sei akadi; All Latah 
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu'.” (Qs. Al Baqarah (2): 45) 

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, Áf AU 11.215 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.” Ash-shabr secara 
literal adalah al-habs (menahan). (Contohnya), Outila Fulaanun Shabran 
(si fulan dibunuh dengan cara dikurung), yakni dikurung dan ditahan sampai 
meninggal dunia. Shabartu nafsii alaa asy-sya ' (aku menahan diriku atas 
sesuatu). Adapun al mashbuurah yang dilarang dalam hadits adalah al 
mahbuusah (binatang yang dikurung sampai mati). ia juga disebut al 
mujatsamah (binatang yang dikurung hidup-hidup dan akan dibunuh dengan 
cara dipanah dan yang lainnya). 

Kedua: Allah memerintahkan agar bersabar dalam ketaatan dan 

meninggalkan penyimpangan di dalam kitab-Nya. Allah berfirman, 13:13 
(dan bersabarlah). Dikatakan, “Fulaanun Shaabirun “an al ma'aashi (fulan 
bersabar dengan meninggalkan maksiat). Jika dia bersabar dengan 
meninggalkan maksiat, maka sesungguhnya dia telah bersabar dalam ketaatan. 
Inilah pendapat terbenar yang dikatakan dalam masalah ini. An- Nuhas berkata, 
“Tidak dikatakan kepada orang yang bersabar dalam kemaksiatan: “Diaorang 
yang bersabar.” Akan tetapi dikatakan, “Dia orang yang bersabar atas 
sesuatu.” Apabila engkau berkata, “Dia orang yang bersabar,” —secara 
mutlak, tidak disandarkan kepada kata yang lain, maka dia adalah seperti 
yang telah kami sebutkan. Allah Ta'ala berfirman, osata $3 US) 
Par PT SA “Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (Os. Az- 
Zumar (39): 10) 


268 Hadits tentang larangan Mashbuurah diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Perburuan dan Sembelihan, bab: Larangan Mengurung Binatang, yang 
diriwayatkan dari Anas. Dia berkata, “Rasulullah melarang hewan dikurung hidup-hidup 
dan akan dibunuh dengan cara dipanah dan yang lainnya.” 3/1549, no. 1956. 
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Ketiga: Firman Allah Ta'ala, LASAI “dan shalat. ” Mengenai hal 
ini ada tiga pendapat: (1) Di antara berbagai jenis ibadah lainnya, (dalam 
firman Allah ini) shalat disebutkan secara khusus guna menegaskan tentang 
pentingnya shalat dengan menyebutkannya. Apabila Rasulullah mengalami 
kebingungan atau diturunkan sesuatu yang penting”, maka beliau segera 
menunaikan shalat. 

Termasuk ke dalam firman Allah ini adalah apa yang diriwayatkan bahwa. 
Abdullah bin Abbas diberitahukan tentang kematian saudaranya, yaitu Outsam 
—menurut satu riwayat: anak perempuannya— saat dia sedang berada dalam 
perjalanan. Dia kemudian kembali. Dia berkata, “(Dia) adalah aurat yang 
Allah tutupi, biaya yang Allah cukupkan, dan pahala yang Allah berikan. Setelah 
itu dia menyimpang dari jalanan dan shalat. Dia kemudian menghampiri 
tunggangannya seraya membaca: aiai Aah tyst; Jadikanlah 
sabar dan shalat sebagai penolongmu' .” Dengan demikian, shalat menurut 
penakwilan ini adalah sesuatu yang disyari'atkan. 

(2) Namun sekelompok ulama berkata, “Yang dimaksud dari shalat 
tersebut adalah doa, sesuai dengan makna yang biasanya di dalam bahasa. 
Jika demikian, maka ayat ini —menurut penakwilan ini- adalah identik dengan 
firman Allah Ta'ala, 48115720315 1430 ia 2442) 15) “Apabila kamu 
memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah.” (Qs. Al Anfaal [7]: 45) Sebab ats-tsibaat (keteguhan hati) 
adalah sabar, sedangkan adz-dzikr adalah doa. 

(3) Mujahid berkata, “Sabar yang dimaksud dalam ayat ini adalah puasa. 
oleh karena itulah bulan Ramadhan disebut dengan bulan kesabaran. Dengan 
demikian, puasa dan shalat —menurut pendapat ini— yang ada dalam ayat 
ini adalah sesuai, dimana puasa dapat menghilangkan syahwat dan membuat 
zuhud dari keduaniwian, sedangkan shalat mencegah dari perbuatan yang 
keji dan mungkar. Lebih dari itu, di dalam shalat dan puasa ini pun dibacakan 

3 An-Nihayah 1/377. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 1/206 
dan 268. 
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Al Qur'an yang dapat mengingatkan kepada akhirat. 

Keempat: Sabar atas penderitaan dan dalam ketaatan termasuk 
pendidikan jiwa dan pengekangannya dari hawa nafsu, serta mencegahnya 
dari berbagai tuntutannya. Ini merupakan akhlak para nabi dan orang-orang 
yang shalih. 

Yahya bin Al Yaman berkata, “Sabar adalah tidak mengandai-andaikan 
situasi, selain apa yang Allah karuniakan kepadamu, serta ridha terhadap apa 
yang Allah putuskan untukmu terkait dengan urusan dunia dan akhiratmu.” 

Asy-Sya'bi berkata, “Ali RA berkata, “Sabar itu sebagian dari iman 
seperti kepala yang merupakan bagian dari tubuh'.” 

Ath-Thabari berkata, “Alangkah benar (apa yang dikatakan oleh) Ali. 
Sebab iman adalah mengenal Allah dengan hati, menetapkan dengan lidah, 
dan mengerjakan dengan anggota tubuh. Maka barang siapa yang tidak 
bersabar dalam melakukan perbuatan dengan anggota tubuhnya, sesungguhnya 
dia tidak berhak atas keimanan —secara absolut. Dengan demikian, sabar 
dalam melaksanakan syari'at adalah seperti kepala yang merupakan bagian 
dari tubuh manusia, dimana manusia tidak akan pernah mencapai 
kesempurnaan kecuali dengan adanya kepala.” 

Kelima: Allah telah menjelaskan tentang balasan perbuatan, 
sekaligus menetapkan tentang akhir dan batasannya. Allah berfirman, 
MADAH KEL ale ya “Barang siapa membawa amal yang 
baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Os. Al An'aam 
161: 160) 

Allah juga telah menetapkan bahwa pahala sedekah di jalan Allah berada 
diatas semua itu. Allah berfirman, Í Juri g 2405 DAR ali JS 
345 JS “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih.” (Qs. Al Baqarah [2]: 261) 


Allah juga telah menjelaskan bahwa pahala orang-orang yang bersabar 
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itu tidak terbatas. Bahkan, Allah pun menyanjung mereka. Allah berfirman, 
Par jaka ci SA Sya ie “Sesungguhnya hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” 
(Os. Az-Zumar (339): 10) Allah berfirman, Sad US Dj 7165 K0 yadi 
4 KAN 256 “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya 
(perb uatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Os. 
Asy-Syuraa (42): 43) 

Menurut satu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
yang bersabar dalam firman Allah: gyatal $34 Ls | “Sesungguhnya 
hanya orang-orang yang bersabarlah ....,” (Os. Az-Zumar (391: 10) adalah 
orang-orang yang berpuasa. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah yang 
terdalam dalam sunnah yang shahih, yang bersumber dari Nabi SAW: 


saath ali 
“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku-lah yang akan membalasnya.” 
Dalam hadits Qudsi ini, Allah tidak menyebutkan pahala tertentu, 
sebagaimana Allah tidak menyebutkannya untuk kesabaran, Wallahu A lam. 
Keenam: Adalah termasuk keutamaan sabar jika Allah menyifati Dzat- 


nya dengan Maha Penyabar. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
Abu Musa dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Ka SSL JA ea naa Ta Pe JAPA 
P madad ja Ng S OS AA) 
“Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun yang lebih sabar 
atas penderitaan yang pernah didengar daripada Allah. Sesungguhnya 
mereka meninggalkan anak dalam (tanggungan)-Nya, kemudian Dia 


27 Penggalan dari hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Puasa, bab: Keutamaan Puasa, 2/806 dengan redaksi yang hampir sama. 


| Tafsir Al Gurthubi 


melindungi mereka dan memberikan rizki kepada mereka.” (HR. Al 
Bukhari). 

Para ulama kami berkata, “Makna dari penyifatan Allah (terhadap Dzat- 
Nya) dengan kesabaran adalah Maha Penyantun, sedangkan makna dari 
penyifatan (Dzat-Nya) dengan Maha Penyantun adalah menangguhkan 
hukuman terhadap orang-orang yang berhak menerimanya. Penyifatan Allah 
terhadap Dzat-Nya dengan kesabaran tidak ada di dalam Al Qur'an, melainkan 
dalam hadits Abu Musa. Hal ini ditakwilkan oleh kelompok Ahlus Sunnah 
dengan kesantunan. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Faurak dan yang 
lainnya. Sedangkan yang dimaksud dari nama Allah: Ash-Shabuur (Maha 
Penyabar) adalah memuballaghahkan kesantunan terhadap orang-orang yang 
maksiat kepada-Nya. 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, 55,XI ($y “Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat.” Para Ahli Ta' wil berbeda pendapat kembalinya 
dhamir yang ada dalam firman Allah: CF) “dan sesungguhnya yang 
demikian itu.” 


Menurut satu pendapat, dhamir tersebut kembali hanya kepada shalat 
—secara khusus.“ Sebab shalat itu sungguh berat bagi jiwa manusia, tidak 
seperti halnya puasa. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan sabar dalam firman Allah ini adalah puasa. Jika demikian, maka shalat 
yang ada dalam ayat ini adalah pemenjaraan diri, sedangkan puasa adalah 
pengekangan diri dari hawa nafsu. Sementara orang yang dilarang dari satu 
atau dua hawa nafsu itu tidak seperti orang yang dilarang dari semua hawa 
nafsu. Sebab puasa itu hanya melarang dari menggauli perempuan, makan 
dan minum. 


38 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang etika, bab: Sabar atas Penderitaan, 4/65. 

38 Pendapat ini adalah pendapat yang lebih utama. Sebab dhamir itu kembali kepada 
sesuatu terdekat yang telah disebutkan. Dalam hal ini, shalat menjadi sesuatu yang 
sangat berat —kecuati bagi orang-orang yang khusyu— karena ia menghimpun berbagai 
jenis ibadah, baik yang bersifat fisik maupun non fisik, serta harus menampakan 
kekhusyu'an, keikhlasan niat, berusaha melawan syetan, dan yang lainnya. 
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Setelah itu, ia menyebar kepada pelarangan berbagai hawa nafsu 
(lainnya), yaitu bicara, berjalan, melihat dan hal-hal lainnya yang berhubungan 
dengan makhluk. Adapun mushalli (orang yang shalat), dia dilarang untuk 
melakukan semua hawa nafsu itu. Dengan demikian, seluruh anggota tubuhnya 
telah dibelenggu oleh shalat dari semua hawa nafsu. 

Jika demikian yang terjadi, maka shalat itu lebih berat bagi jiwa manusia 
dan tingkat kesulitaannyapun lebih hebat. Oleh karena itulah Allah berfirman, 
bana Kh “Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat.” 

Menurut pendapat yang lain, dhamir tersebut kembali kepada shalat 
dan sabar. Akan tetapi ia menjadi kinayah (kiasan) untuk sesuatu yang lebih 
mayoritas, yaitu shalat. Hal ini seperti firman Allah, 

m P: x2 rA .. A. t, ta 

61 Jaya g Goda Íy Liai SAN Lah Taat 

H Sa Aore 

Opin ana 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,” (Qs. At- 
Taubah [9]: 1) 

Firman Allah, tj Ii 5i 5 ie Isis 1513 “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya.” (Os. Al-Jumu'ah (62): 11) 

Daiam ayat ini, Allah mengembalikan kinayah kepada perak, sebab 
perak adalah sesuatu yang lebih banyak dan umum, juga kepada perniagaan 
sebab ia adalah yang lebih baik dan lebih penting. 

Menurut pendapat yang lain lagi, ketika kesabaran itu termasuk di dalam 
shalat, maka dhamir itu pun kembali kepadanya, sebagaimana yang terdapat 
dalam firman Allah: 4,254 of 2 351545235 Wg “Padahal Allah dan 


Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya.” (Os. At- 
Taubah [9]: 62) 
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Dalam ayat ini, Allah tidak berfirman, “Yang lebih patut mereka cari 
keridhaan keduanya.” Sebab keridhaan Rasul itu termasuk ke dalam 
keridhaan Allah -Azza wa Jalla. 

Menurut pendapat yang lain lagi, kinayah itu kembali kepada masing- 
masing dari shalat dan sabar, akan tetapi dibuang supaya ringkas dibaca. 
Allah Ta'ala berfirman, 4315 744 4, 3 ara yi ulig; 3 “Dan telah Kami 

jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan Kami).” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 50) 

Dalam ayat ini, Allah tidak berfirman, “..... dua bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan Kami).” 

Menurut pendapat yang lain lagi, dhamir itu kembali kepada ibadah 
yang terkandung dalam penyebutan sabar dan shalat. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada 
mashdar, yaitu isti 'aanah (permintaan tolong) yang dikehendaki oleh firman 
Allah: 1 ya a2 515 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada 
jawaban Muhammad, sebab sabar dan shalat adalah dua hal yang diserukan. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada ka'bah, 
Sebab perintah shalat adalah perintah untuk menghadapnya. 

Makna kabiirah adalah berat lagi sulit. Ia adalah khabar bagi lafazh 
inna. Untuk selain Al Qur'an, ungkapan itu boleh diucapkan dengan: wa 
inahu lakabiiratun illa a'ala al khasyi 'in (Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat kecuali bagi orang-orang khusyu).” Sesungguhnya bentuk 
ucapan tersebut lebih ringan bagi lidah mereka. Para pakar makna berkata, 
“Kecuali bagi orang yang telah mendapat dukungan sejak zaman azali dengan 
adanya pilihan dan petunjuk.” 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, iyasa Je “Bagi orang-orang 
yang khusyu'.” Al khasyi'uun adalah jamak kata khasyi', yaitu al 
mutawaadhi ' (orang yang merendahkan diri). A! Khusyu’ adalah kondisi di 
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dalam jiwa yang tercermin pada anggota tubuh dengan adanya ketenangan 
dan kerendahan diri. 

Qatadah berkata, “Khusyu itu berada di dalam hati. Ia adalah perasaan 
takut dan menundukkan pandangan di dalam shalat.” 

Az-Zujaj berkata, “Orang yang khusyu' adalah orang yang nampak 
padanya tanda-tanda kerendahan diri dan kekhusyuan.” 

Makna makaan Khaasyi ' adalah tempat yang tidak diketahui. Makna 
khasa'at Al Ashwaat adalah suara merendah/sepi. Makna Al Khusy 'ah 
adalah sebidang tanah yang subur. Dalam hadits dinyatakan: 


PNP Da NN NG EE 
2 ab Se de ika SS 
Dahulunya ia adalah sebidang tanah yang ada di atas air, lalu setelah 
itu ia dibentangkan.” 

Sedangkan makna baldah khasyi'ah adalah negeri yang berdebu 
dimana tidak ada tempat tinggal di sana. 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku bertanya kepada Al A' masy tentang 
khusyu. Dia kemudian berkata, “Wahai Tsauri, engkau ingin menjadi imam 
bagi orang-orang, tapi engkau tidak mengetahui makna khusyu? Aku pemah 
bertanya kepada Ibrahim An-Nakha'i tentang khusyu. Lalu dia berkata, 
“A'masy, engkau ingin menjadi imam bagi orang-orang, tapi engkau tidak 
mengetahui makna khusyu’? Khusyu itu tidak seperti memakan makanan yang 
kasar, memakai pakaian yang kasar, dan menunduk-nundukan kepala. Akan 
tetapi khusyu” adalah, hendaknya engkau melihat orang yang mulia dan hina 
berstatus sama di dalam kebenaran. Engkau harus khusyu” kepada Allah pada 
setiap kewajiban yang diwajibkan kepadamu.” 

Umar bin Khathab pernah menatap seorang pemuda yang menundukkan 
kepalanya, lalu dia berkata, “Wahai tuan fulan, angkatlah kepalamu! Sebab 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah 2/34. Redaksi 


hadits ini adalah: “Dahulu ka'bah adalah sebidang tanah di atas air, lalu darinyalah 
bumi dibentangkan." 
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khusyu itu tidak lebih dari apa yang ada di dalam hati.” 

Ali bin Abi Thalib berkata, “Khusyu itu di dalam hati, dan 
hendaknya engkau melembutkan kedua telapak tanganmu kepada 
seorang muslim, serta janganlah engkau berpaling dalam shalatmu.” Pengertian 
dari hal ini akan dipaparkan s secara lebih baik dalam firman Allah Ta'ala, 
KRS prý fE] pa zafi . ohli gi 35 “Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya.” (Qs. Al Mu`minuun [23]: 1-2) 

Jika demikian, maka barang siapa yang menampakan kekhusyu'an lebih 
dari apa yang ada dalam hatinya, sesungguhnya dia sedang menampakan 
kemunafikan di atas kemunafikan. 

Sahl bin Abdullah berkata, “Seseorang tidak akan menjadi 
orang yang khusyu', sampai setiap bulu yang ada pada tubuhnya menjadi 
au, ” Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 

Phi Di ah Si Kg SAM “.... gemetar karenanya kulit 
aan yang takut kepada Tuhannya.” (Qs. Az-Zumar (39): 23) 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini adalah kekhusyu'an yang terpuji. 
Sebab jika perasaan takut telah bersemayam di dalam hati, maka hal ini pasti 
akan menimbulkan kekhusyu'an yang nyata, sehingga tidak mungkin dapat 
ditepis oleh pemiliknya. Oleh karena itulah engkau akan melihatnya 
menundukkan kepala, santun dan rendah diri. Dahulu para salaf senantiasa 
berupaya untuk menutupi hal-hal seperti itu. Adapun orang yang tercela, dia 
akan berpura-pura memperlihatkan hal itu, berpura-pura menangis dan 
menundukkan kepala, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang 
bodoh itu. Tujuannya adalah agar mereka terlihat bajik dan mulia. Semua itu 
merupakan muslihat syetan dan tipu daya jiwa manusia. 

Al Hasan meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang menghela nafas 
di dekat Umar bin Khathab, seolah dia sedang pura-pura bersedih. Umar 
kemudian menamparnya atau mengatakan perkataan yang menamparnya. 
Umar adalah sosok yang apabila berbicara maka dia berbicara dengan keras, 
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apabila berjalan maka dia berjalan dengan cepat, apabila memukul maka dia 
pukulannya menyakitkan, apabila beribadah maka dia ibadanya jujur, dan 
apabila khusyu maka kekhusyuannya adalah sesungguhnya. Ibnu Najih 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Orang yang khusyu' adalah orang 
yang benar-benar beriman.” 


Firman Allah: 


-a ng LA 13 SE. age NG 
D Ia KI SI a kl Ogak AH 
“(Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 
Tuhan-nya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 46) 

Firman Allah Ta'ala, ;, AR zai “(Yaitu) orang-orang yang 
meyakini.” Lafazh zy ai (orang-orang yang) berada pada posisi jar karena 
menjadi na'at untuk lafazh yas: 1 (orang-orang yang khusyu ). Namun 
boleh juga berada pada posisi rafa dengan memisahkan ayat ini dari ayat 
sebelumnya. Makna acz-dzan dalam ayat ini, menurut mayoritas ulama adalah 
yakin. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, Aap ge isih j 
“Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui 
hisab terhadap diriku.” (Os. Al Haaggah (691: 20) 

Firman Allah, La 43154 «41 Walah “Maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya.” (Os. Al Kahfi (18): 53) 

Namun menurut satu pendapat, lafazh azh-zhan yang terdapat dalam 
lafazh: bidzumuubihim (dengan membawa dosa-dosa mereka). Dengan 
demikian, mereka seaolah-olah menduga dapat bertemu Allah dengan 
membawa dosa-dosa mereka. Demikianlah yang dikemukakan oleh Al 
Mahdawi dan Al Mawardi. 


Ibnu Athiyah””! berkata, “Ini serampangan. Al Fara" bahkan menduga 


M Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 1/278. 
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bahwa azh-zhan terkadang mempunyai arti bohong. Namun hal ini 
tidak diketahui oleh para ulama Bashrah. (Makna) asal lafazh azh-zhaan — 
dan ketentuan untuknya— adalah ragu-ragu yang disertai dengan 
kecenderungan terhadap salah satu dari beberapa hal yang diyakini. Namun 
keraguan ini terkadang bisa menjadi sesuatu yang diyakini, seperti yang 
terjadi pada ayat ini dan yang lainnya. Akan tetapi hal ini tidak berlaku 
untuk sesuatu yang telah dapat ditangkap oleh indera. Oleh karena itulah 
bangsa Arab tidak berkata kepada seorang lelaki yang dapat dilihat dan 
hadir di tempat pembicaraan: “Aku kira, ini adalah manusia.” Ketentuan 
tersebut hanya digunakan untuk sesuatu yang belum dapat ditangkap 
oleh indera, seperti yang terdapat dalam ayat dan syair tersebut. Juga seperti 
yang terdapat dalam firman Allah, tá 545134 il Intja3 ‘Maka mereka 
meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya. ' (Os. Al Kahfi (181: 
53) 


Ada kalanya lafazh al yagiin pun berarti dugaan. Hal ini telah 
dijelaskan di awal surah ini. Engkau dapat berkata, “Su tu bihi zhanna 
(aku salah sangka terhadapnya), ' dan asa Yu bihi zhannan (aku salah 
sangka terhadapnya).' Mereka memasukan huruf alif (pada lafazh Asa tu) 
jika mereka memasukan huruf alif dan lam pada lafazh azh-zhan. Makna 
32 1 FNU “menemui Tuhan-nya,” adalah (menemui) balasan dari 
Tuhannya. Menurut satu pendapat, Allah menggunakan lafazh mulaaqu 
tersebut dengan wazan mufaa 'alah, padahal pertemuan itu hanya dari satu 
pihak. Contohnya Afaahullah. h “dan bahwa mereka” —dengan 
fathah huruf hamzah, karena diathafkan kepada annahum yang pertama. 
Lafazh h ini boleh dibaca: wainnahum (dan sesungguhnya mereka) 
dengan memutus lafazh paj! (kepada-Nya), yakni kepada Tuhannya. Namun 
menurut satu pendapat, kepada balasan-Nya. Lafazh 5,22") (akan 
kembali) merupakan penetapan tentang adanya kebangkitan, balasan, dan 
dihadapkan kepada Allah SWT. 


Surah Al Bagarah 


Firman Allah: 


Pa GN E A ANA BE 
JAE A asa Jasa ga 


2 43 qa bata 
O odi 5 pLa 
“Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan 
kamu atas segala umat.” (Qs. Al Baqarah (2): 47) 

Firman Allah Ta'ala, CAS gi (gams 195691 Jari) gai 
"Xi “Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu.” Firman Allah ini telah dijelaskan atas. 

Firman Allah Ta'ala, yati Je KASI S5 “Dan (ingatlah 
pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat.” 
Maksudnya atas semua alam (baca: umat) pada masanya. Penghuni setiap 
zaman adalah alam (umat). Menurut satu pendapat, atas semesta alam dengan 
apa yang diberikan kepada mereka, yaitu berupa para nabi. Ini merupakan 
suatu kekhususan bagi mereka yang tidak diberikan kepada selain mereka. 


Firman Allah: 
e a Ga - . e- aa gan P, 
G Jeda NG kena yadi yE badé Ss Í Gya NA 
2 92 Bo? Sman e AYI LT, 

BD oran A NG JAS Ge dhe NG dara 
“Dan jagalah dirimu dari (“adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) 
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan 
(begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong.” (Os. Al Baqarah [2]: 48) 

Pertama: Firman Allah, É ado g badi 638 Í Uji LAH 
“Dan jagalah dirimu dari ('adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu,” 
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun.) Merupakan 
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amar (perintah) yang bermakna ancaman. Firman Allah ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang takwa. 

(53 (hari) yang dimaksud adalah adzab dan siksaan-Nya, dan ini 
pada hari kiamat. Lafazh Cy ini berharakat nashab (fatha) karena menjadi 
maf'ul bagi lafazh 1 2515 . Untuk selain Al Qur'an boleh dikatakan: 
«s jai Y Fyi —dengan idhafah. Dalam firman Allah ini terdapat kata yang 
dibuang, yang diketahui oleh para pakar nahwu, namun kata yang dibuang ini 
masih diperselisihkan oleh mereka. 

Para ulama Bashrah berkata, “Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Kia Prai sj Y C3 C... adzab hari kiamat, yang pada 
hari itu seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun) 
Setelah itu, lafazh 4&3 dibuang, seperti penyair berkata, 


Lae 


1 6 3 Gi sut ag Leng 
Dan pada hari yang kami melihat pada hari itu Sulaim dan Amir?" 

Yakni, a Va (kami menyaksikan pada hari itu).” 

Al Kisa'i berkata, “Ini keliru, sebab tidak boleh membuang lafazh 44. 
Akan tetapi perkiraan susunan kalimatnya adalah: 8.45 jas Ý Maya 15115 
(Dan jagalah dirimu dari fadzab) hari kiamat, yang pada hari itu) 
seseorang,) lalu huruf ha ‘pada lafazh 42 j5 dibuang. Dalam hal ini, membuang 
huruf ha “adalah diperbolehkan. Sebab menurut mereka, zharfitu tidak boleh 
dibuang.” 

Al Kisa'i berkata, “Engkau tidak boleh mengatakan, “Hadza Rajulan 
Qashadtu (ini, pada orang ini, saya maksud), juga tidak boleh: “Ra ‘aitu 


37 Ini adalah bagian awal bait. Bait syair ini dinisbatkan oleh Sibawaih dalam 4! Kitab 
1/90 dan Asy-Syantamari dalam Syarh Asy-Syawahid kepada seorang lelaki dari Bani 
Amir. Bait ini pun disebutkan oleh Ibnu Mandzhur dalam kitab Lisan Al “Arab, namun 
tidak dinisbatkan kepada siapapun. Qais dan Amir adalah dua kabilah yang berasal dari 
Qais Ailan. 
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Rajulan Arghabu (aku lihat, pada orang ini, aku menyukaifnya)) ' sementara 
maksudmu adalah: “Qashadtu ilaihi (saya bermaksud padanya), ” dan 
“Arghabu fiihi (saya suka, padanya). ” Al Kisa'i berkata, “Seandainya hal 
itu diperbolehkan, maka akan diperbolehkan kalimat: “Al-Jadzii takalamtu 
zaidun (yang aku bicarakan pada waktu itu adalah zaid),” yang maksudnya, 
“Aku berbicara, pada waktu itu, Zaid).” 

Al Fara" berkata, “Boleh membuang huruf ha‘ dan lafazh fiihi. ” 
Sementara Al Mahdawi mengisahkan bahwa kedua bentuk tersebut 
(membuang huruf ha ‘dan lafazh fiihi adalah diperbolehkan menurut imam 
Sibawaih, Al Ahfasy, dan Az-Zujaj.” 

Kedua: Makna dari firman Allah: CÉ gada gé PAS sj Ý 
“seseorang tidak dapat membela orang lain," adalah, seseorang tidak 
akan disiksa karena dosa orang lain, dan orang lain itu tidak akan dapat 
menolak hukuman itu, walau sedikit pun. Engkau berkata, “Jaza ‘aani, hadza 
al amr yajzii (Dia membelaku, hal ini dapat membela), ” sebagaimana engkau 
mengatakan: Qadha ‘anni (Dia memberikan putusan untukku). 

Dalam hadits Umar dinyatakan: 

D ea Si ti 
“Jika engkau mengalirkan air ke air (seni), maka itu cukup bagimu.” 

Maksud beliau adalah, apabila engkau mengalirkan air ke air kencing 
yang ada di tanah, lalu air itu mengalir di atas tanah tersebut, maka tempat itu 
menjadi suci, dan engkau tidak perlu membasuh tempat itu dan mengeringkan 
air dengan lapatau yang lainnya, sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang. 


Dalam hadits shahih diriwayatkan dari Abu Burdah bin Niyar tentang 
hewan kurban: 
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“Unta jadz'ah (muda) itu tidak akan pernah mencukupi seorang pun 
setelahmu. 3 

Yakni, hewan sembelihan itu tidak akan pemah dapat mencukupi. Sebab 
makna laa tajzii adalah laa taghdii (tidak memenuhi), Ja taghnii (tidak 
berguna) dan laa takfii (tidak cukup), jika tidak ada sesuatu pada hewan 
sembelihan itu. Tapi jika ada sesuatu padanya, maka unta itu dapat mencukupi, 
hak-haknya. i 

Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasululah SAW bersabda, 


E Aa 


G Tn Ah Go JR SEN ap NG So K Yf 
a Is RANG BERA A SK PAT 


“Barang siapa yang padanya terdapat kezhaliman atau sesuatu 
terhadap saudaranya, yaitu pada kehormatannya, maka hendaklah 
dia meminta dihalalkan kepada saudaranya itu dari sesuatu itu pada 
hari ini, sebelum tidak ada dinar dan dirham. Jika dia mempunyai 
amal yang shalih, maka amal shalihnya itu akan diambil sesuai 
dengan kadar kezhalimannya. Tapi jika dia tidak mempunyai 
kebaikan, maka keburukannya saudaranya akan diambil lalu 
dibebankan kepadanya. ””' Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Senada dengan hadits ini hadits yang lain, yaitu hadits tentang orang 
yang bangkrut (muflis). Kami telah menyebutkan hadits ini dalam catatan, 


39 HR. Muslim pada pembahasan tentang Hewan Sembelihan, 3/1553. Pengertian hadits 
ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

?#HR. Muslim pada pembahasan tentang Kurban, bab: Barang Siapa yang Mempunyai 
Kezhaliman terhadap Seseorang, kemudian Orang itu Menghalalkannya, Apakah Dia 
harus Menerangkan Kezhalimannya itu, 2/67. 

SHR. Muslim pada pembahasan tentang Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim, 


h Al Baqarah 


i 
|| 
H 


dimana hadits ini diriwayatakn oleh imam Muslim. 

Lafazh $ ;£ dibaca dengan: is jal —dengan dhamah huruf ta “dan 
terdapat hamzah di akhir kata. Dikatakan, “jazaa dan ajzaa. ” Makna dari 
kedua kata ini adalah sama. Namun demikian, ada sekelompok ulama yang 
membedakan makna kedua kata ini. Mereka berkata, “Makna jazaa adalah 
qadha (habis) dan kafaa' (cukup), sedangkan makna Ajzaa adalah aghna 
(mencukupi) dan kafa (cukup). (Dikatakan), “Ajza 'ani asy-Syai u Yujzi unii 
“Sesuatu mencukupiku, maka ia mencukupiku”,' yakni sesuatu itu 
mencukupi itu.” 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, Li Gia pa ý, “... dan (begitu 
pula) tidak diterima syafa'at...” Kata Asy-Syafaa'ah diambil dari kata 
asy-syaf 'u, yaitu genap. Engkau berkata, “Kaana watran, fasyafa tuhu 
syaf 'an (dulu ganjil, kemudian aku menggenapkannya).” 

Kata Asy-Syuf 'ah juga diambil dari kata asy-syaf'u tersebut. Sebab 
engkau menggabungkan milik temanmu ke dalam milikmu. Makna Asy-syafii ' 
adalah pemilik syuf' ah dan syafaat. Makna Naagah Syafi adalah unta yang 
padanya terdapat kehamilan, kemudian diikuti dengan kelahiran anaknya. 
Engkau berkata, “Syafa 'at an-naagah syaf an (unta itu benar-benar hamil). ” 
Makna naagah syafuu ' adalah unta yang air susunya dapat memenuhi dua 
tempat perahan dalam sekali perah. 

Makna istasyfa tuhu ilaa fulaan adalah aku memohon kepada si fulan 
agar dia memberikan syafaat/pertolongan untuknya. Sedangkan makna 
tasyafa tu ilaihi fii fulaan fasyafa'ani adalah aku memohon syafa'at 
kepadanya untuk si fulan, kemudian dia memberikan syafaat kepadaku untuk 
si fulan. Dengan demikian, syafaat adalah menggabungkan orang lain ke dalam 
kekuasaan dan wasilahmu. Jika demikian, menurut pendapat yang lebih valid, 
syafaat itu menampakkan kedudukan si pemberi syafaat atas orang yang 
meminta syafaat, dan sampainya syafaat orang yang memberikannya itu kepada 
orang yang diberikan. 


dan Etika, bab: Pengharaman Kezhaliman, 4/1997,no. 2581. 
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Keempat: Menurut pendapat Ahlul Haq, syaafat adalah benar adanya. 
Namun kelompok Mu'tazilah mengingkari keberadaannya, dan mereka pun 
menganggap orang-orang beriman yang melakukan perbuatan dosa dan telah 
masuk neraka akan kekal di dalam siksaan ini. Padahal hadits-hadits 
menunjukkan bahwa orang-orang yang durhaka namun bertauhid —yang 
merupakan umat para Nabi— mereka adalah orang-orang yang akan 
mendapatkan syafaat dari para pemberinya, baik itu malaikat, para nabi, para 
syuhada, maupun orang-orang yang shalih. Dalam menyampaikan bantahan 
terhadap mereka, Al Qadhi berpegang teguh kepada dua hal: 

Pertama, hadits-hadits mutawatir yang menjelaskan tentang hal ini. 

Kedua, konsensus (ijma”) para salaf yang menerima hadits-hadits dalam 
hal ini, dan tidak adanya seorang pun —dari masa ke masa— yang mengingkari 
hal ini. Dengan demikian, kemunculan riwayat tentang syafaat ini dan 
pengamalan para salaf terhadapnya, serta keabsahannya dan penerimaan 
mereka terhadapnya, semua itu merupakan dalil yang pasti atas keabsahan 
pendapat ahlul haq dan rusaknya keyakinan kelompok murtazilah. 

Jika mereka mengatakan bahwa ada beberapa ayat Al Our'an yang 
membantah hadits-hadits tersebut, misalnya firman Allah Ta'ala, 
ghi pH Í; zA b obh G “Orang-orang yang lalim tidak 
mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang 
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya, ” (Qs. Ghaafir (40): 18) dimana 
mereka berkata, “Pelaku dosa besar adalah orang-orang yang lalim.” Juga 
firman Allah, ca; 54 nya Jang « “Barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi Pembalasan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 124) 
Serta firman Allah, 4444 Wis Ya; Í; “... dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa'at...” (Os. Al Baqarah [2]: 48) Maka kami jawab, ayat- 
itu tidak mempunyai bentuk ungkapan yang khusus. Dengan demikian, ayat- 
ayat ini tidak mencakup setiap orang yang melakukan keburukan dan setiap 
jiwa. Sebab yang dimaksud adalah orang-orang kafir, bukan orang-orang 
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Allah telah menetapkan syafaat untuk suatu kaum, namun meniadakannya 
untuk kaum yang lain. Allah berfirman tentang orang kafir, 
adult Kaki > 4445 GG “Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat dari orang-orang yang memberikan syafaat. ” (Qs. Al Mudatstsir 
(24): 48) Allah pun berfirman, (551 ya Íj 2445 NG “Dan mereka 
tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai Allah.” 
(Qs. Al Anbiyaa (21): 28) Allah juga berfirman, 5 1x5 iksi pis 3 
AS XI Í} “Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu.” (Os. Saba" 
(341: 23) Melalui ayat-ayat ini, kami mengetahui bahwa syafaat itu hanya 
akan bermanfaat bagi orang-orang yang beriman, bukan orang-orang yang 
kafir. 


Di lain pihak, para mufassir sepakat bahwa yang dimaksud dengan 
dari kata an-nafs (seseorang) dalam firman Allah Ta'ala, Ý C 14515 
Bakk Gu (Jaka Í LA p Sa sj “Dan jagalah dirimu 
dari ('adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 
dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa'at,” adalah orang kafir, bukan semua orang. Dalam hal 
ini, meskipun kami berpendapat bahwa adzab Allah itu menimpa semua 
orang yang lalim dan suka melakukan kemaksiatan, namun kami tidak 
mengatakan bahwa mereka akan kekal di dalam neraka. Dalilnya adalah 
hadits-hadits yang diriwayatkan dalam hal ini. Juga firman Allah: 
U ya WI D3 LC jaka “ dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari (syirik) itu. ” (Os. An-Nisaa' (4): 48) Dan firman Allah, 
basii Sai Isi Do WA Í Pa “Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” (Os. Yusuf 
[12]: 87) 

Jika mereka berkata, “ “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman, 


NAH 


WADA | YZ Lois Ip “Dan mereka tiada memberi syafaat 
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melainkan kepada orang yang diridhai Allah,” (Qs. Al Anbiyaa (21): 28) 
sedangkan orang yang fasik bukanlah orang yang diridhai Allah, maka kami 
jawab bahwa Allah tidak berfirman: «23 a) wal (bagi orang yang tidak 
diridhai Allah), akan tetapi Dia berfirman: a, 0 “... kepada orang 
yang diridhai Allah." Sedangkan orang-orang yang diridhai Allah untuk 
mendapatkan syafaat tersebut adalah orang-orang yang bertauhid. Dalilnya 
adalah firman Allah: 1142 yag Ing KA na YAAA SS Ý 
“Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” (Os. 
Maryam (19): 87) 

Ditanyakan kepada Nabi SAW, “Apa janji kepada Allah dari makhluk- 
Nya?” Beliau menjawab, “Hendaknya mereka beriman dan tidak 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya.” Para mufassir berkata, “Kecuali orang 
yang mengatakan: “Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah.” 

Jika dikatakan bahwa orang yang diridhai oleh Allah adalah orang yang 
bertaubat, yakni orang yang berjanji di sisi Allah untuk kembali kepada-Nya, 
dengan alasan bahwa para malaikat memohonkan ampunan untuk mereka. 
Allah berfirman, Gi... 154515 146 zA ja; “Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan 
Engkau. ” (Os. Ghaafir [40]: 7) Demikian pula dengan syafaat para nabi. 
Syafaat mereka ini hanya akan diberikan kepada orang-orang yang bertaubat, 
bukan orang-orang yang melakukan dosa besar. 

Maka kami jawab, menurut kalian Allah itu wajib menerima taubat 
(mereka). Akibatnya, jika Allah telah menerima taubat seorang pendosa, maka 
si pendosa ini tidak lagi memerlukan syafaat dan permohonan ampun. 
Sementara para mufassir sepakat bahwa yang dimaksud dari orang-orang 
yang bertaubat dalam firman Allah: 1,46 5:5 ag ü “Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertobat, ” adalah orang-orang yang 
bertaubat dari kemusyrikan, sedangkan yang dimaksud dari ‘jalan Engkau” 
dalam firman Allah, 4ú,- 172151, “... dan mengikuti jalan Engkau,” 
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adalah jalan orang-orang yang beriman. Jika demikian, maka para malaikat 
itu memohon agar Allah memberikan ampunan untuk orang-orang yang 
bertaubat, namun ampunan ini bukan dari dosa musyrik. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala, 2125 ya) BU 593 0 yanas 
“... dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu.” (Qs. 
An-Nisaa' (4): 48) 

Jika mereka mengatakan bahwa seluruh umat mengharapkan syafaat 
Nabi. Jika syafaat ini hanya dikhususkan untuk orang-orang yang mempunyai 
dosa besar, maka permintaan mereka akan menjadi tiada guna. Maka kami 
jawab, bahwa setiap muslim meminta syafaat Rasul dan ingin mendapatkannya 
dari Allah, karena mereka yakin tidak akan pernah lepas dari dosa dan tidak 
akan mampu melaksanakan semua yang Allah perintahkan kepadanya. 
Sebaliknya, masing-masing orang akan merasa kurang, dan oleh karena itulah 
dia merasa takut terhadap hukuman dari Allah dan memohon keselamatan 
darinya. 

Rasulullah SAW bersabda, 


Jak E a E a gi 9 
any a GE of pet Y5 J6 can 


“Seseorang tidak akan selamat kecuali dengan rahmat Allah Ta'ala.” 
Ditanyakan kepada Rasulullah, “Tidak juga engkau, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Tidak juga aku, kecuali jika Allah mencurahkan karunia- 
Nya kepadaku. ”*?* 
Kelima: Firman Allah Ta'ala, Ja Í; “... dan (begitu pula) tidak 
diterima. ” Tonu Katsir dan Abu Amru membaca dengan: Tugbalu —dengan 
huruf ta —, sebab kata asy-syafaa 'ah adalah mu 'anats, sedangkan yang 


28 HR. Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda, pada pembahasan tentang Sifat- 
sifat Orang yang Munafik dan Hukum Mereka, bab: Tidak akan Pernah Masuk Surga 
Seorang pun Karena Amalnya, Akan Tetapi Karena Rahmat Allah Ta'ala, 4/2169 dan 
2170. 
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lainnya membaca dengan: yugbalu, sebab kata asy-syafaa 'ah itu mengandung 
makna kata asy-syafi'. Al Akhfasy berkata, “Lebih baik mudzakar, sebab 
engkau telah memisahkan (kalimat tersebut), sebagaimana yang telah dijelaskan 
tentang firman Allah: past -453 yo 6315 LÄ “Kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. (Os. Al Baqarah (21: 37) 

Keenam: Firman Allah Ta'ala, is Au uy Ng “... dan tebusan 
daripadanya, ” yakni tebusan. Al Adlu —dengan fathah huruf ain adalah al 
fidaa (tebusan), sedangkan al 'idlu —dengan kasrah huruf ain adalah al 
mitslu (misal). Dikatakan “id! dan adiil untuk orang yang menyerupaimu dalam 
berat dan bobotnya. Dikatakan pula ‘adlu asy-syai `i untuk sesuatu yang 
menyerupai sesuatu yang lain dalam hal nilai dan kadarnya, meskipun bukan 
dari jenisnya. Sedangkan Al ‘Idi —dengan kasrah huruf ain- adalah sesuatu 
yang menyerupai sesuatu dan sejenis serta seukuran dengannya. Ath-Thabari 
mengisahkan bahwa sebagian orang Arab ada yang mengkasrahkan huruf 
ain yang berarti al fidyah (tebusan). Adapun bentuk tunggal kata al a 'dal 
adalah menggunakan kasrah (pada huruf) ain, bukan yang lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, Da yan pa J5 “.... dan tidaklah mereka akan 
ditolong, ” yakni (tidak akan) ditolong. 

Makna An-nashr adalah al aun (pertolongan). Sedangkan makna Al 
Anshar adalah Al A'waan (pertolongan). Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala, Ai Jl G ja Rm “Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” (Os. Ash-Shaff (61): 
14) Yakni, siapa yang akan menggabungkan pertolongannya kepadaku. 

Adapun makna intashara ar-rajul (seorang lelaki menuntut balas) 
adalah intagama (menuntut balas)?” An-nashr pun mengandung arti al ityaan 
(datang). Dikatakan, “Nashartu ardha bani fulaan (aku mendatangi tanah 
si anu),” yakni mendatanginya. An-Nashr juga mengandung arti al mathar 
(hujan). Dikatakan, “Nushirat Al Ardhu (tanah dihujani),” yakni dihujani. 


37 Lihat Ash-Shahah 2/829. 
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An-Nashr juga mengandung arti al Atha' (pemberian). 

Menurut keterangan yang diriwayatkan, sebab diturunkannya ayat ini 
adalah kaum Bani Israʻil berkata, “Kami adalah anak Allah dan kekasihnya, 
serta keturunan para nabi. Nenek moyang kami akan memberikan syafaat 
kepada kami.” Allah kemudian memberitahukan kepada mereka tentang hari 
kiamat, yakni pada hari itu syafaat tidak akan diterima dan tebusan pun tidak 
akan diambil. Dalam hal ini, Allah menyebutkan syafaat, tebusan dan 
pertolongan secara khusus, sebab ketika kata itu mengandung makna yang 
biasa dikehendaki oleh anak cucu Adam. Sebab kenyataannya mereka berada 
dalam kesulitan, sehingga tidak akan terlepas dari hukuman Allah, kecuali 
dengan diberikan syafaat, pertolongan dan tebusan. 


FirmanAllah: 


Ken Seng. yaa S LA 
laa Lp Maya ya VIP BAR P 19 
a bai gn ben dedua mna 
or SI G al (AYI Sati yy 
KANE 
OK 
“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. 


Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhanmu.” (Os. Al Baqarah (2): 49) 
Dalam firman Allah ini terdapat tiga belas masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta'ala, 55233 J1: 53 mike 5j “Dan 
(ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya. ””8 Setelah Allah menyebutkan nikmat yang diberikan kepada 


39 Setelah Allah menyebutkan nikmat yang diberikan kepada kaum Bani Isra'il secara 
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kaum Bani Isra'il secara global dalam firman-Nya: 


Lafazh 3 berada pada posisi nashab karena diathafkan kepada: 
G1 “Ingatlah nikmat-Ku.” 


Firman Allah ini dan seterusnya, merupakan penjelasan tentang nikmat 
Allah yang dianugerahkan kepada kaum Bani Isra'il. Yakni, ingatlah nikmat- 
Ku yang berupa menyelamatkan kalian dari musuh kalian dan menjadikan 
para nabi di antara kalian. Khithab (yang terdapat dalam firman Allah) ini 
ditunjukan kepada orang-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan), 
namun yang dimaksud adalah nenek moyang mereka yang terdahulu. Hal ini 
sebagaimana firman Allah: 141 RU ui c új 
“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami 
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. ” (Qs. Al Haaqah (69): 
11) Yakni, kami bawa nenek moyang kalian. 


Namun menurut satu pendapat, Allah berfirman: Ran (Kami 
selamatkan kamu), karena selamatnya nenek moyang merupakan sebab 
bagi selamatnya orang-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan). 

Makna Re (Kami selamatkan kamu) adalah al gainaakum 
ala najwatin min al ardhi (kami lemparkan kamu ke najwah di bumi). 
Najwah adalah bagian bumi yang tinggi. Ini makna asalnya. Namun setelah 
itu, setiap orang yang menang dinamakan dengan naaji. Dengan demikian, 
naaji adalah orang yang lepas dari kesempitan menuju kelapangan. Firman 
Allah asing (Kami selamatkan kamu) ini pun dibaca juga dengan 
najaitukum (Aku selamatkan kamu), yang maknanya adalah tauhid. 


Kedua: Firman Allah Ta'ala, yea J1: G3 “.... dari (Fir'aun) dan 


global dalam firman-Nya: Ke cas di a 15651 “Ingatlah 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu.” (Qs. Al BAQarah (2): 40) Maka 
di sini Allah mulai menyebutkan nikmat-nikmat tersebut secara terperinci. Allah 
menyebutkan nikmat itu secara rinci dalam sepuluh poin, yang diakhiri dengan firman- 
Nya: WANI Ls ga a 313 “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya.” (Qs. Al Baqarah (2): 60) 
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pengikut-pengikutnya. ” Alu Fir'aun adalah kaum, pengikut dan orang- 
orang yang memeluk keyakinannya. Demikian pula dengan alu rasul. Mereka 
adalah orang-orang yang menganut agama dan kepercayaannya, baik yang 
hidup pada masa beliau maupun pada masa-masa setelahnya, apakah mereka 
itu dinisbatkan kepada beliau atau pun tidak. Orang yang memeluk agama 
dan kepercayaan beliau adalah alu; dan keluarga beliau, meskipun dia itu 
keturunan dan kerabat beliau. 


Pendapat itu berseberangan dengan kelompok Rafidhah yang 
mengatakan bahwa alu Rasul adalah Fatimah, Hasan dan Husain saja.” 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, < 5233 Ji; 3 PAN “Dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya.” (Os. Al Anfaal (7): 
54) 

y si Drp Ih iibf “Masukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” (Os. Ghaafir (40): 46) 
Yakni para pengikut keyakinan Fir'aun. Sebab Fir'aun itu tidak 
mempunyai anak laki-laki, anak perempuan, ayah, paman, saudara, atau ahli 
pewaris. 

Juga karena tidak ada silang pendapat bahwa orang yang tidak beriman 
dan juga tidak bertauhid, dia bukanlah Alu Muhammad, meskipun dia itu 
kerabatnya. Oleh karena itulah dikatakan bahwa Abu Lahab dan Abu Jahl 
bukanlah Alu dan keluarga Rasulullah. Meskipun di antara mereka dan Nabi 
SAW terdapat ikatan kekeluargaan, Oleh karena itulah Allah berfirman dalam 
surah Nuh: galie 2£ YES Zah Ia Gas sas) “Sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik.” (Qs. Hud 
(11): 46) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Amru bin Al Ash, dia 


berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda dengan jelas (dan) bukan 
samar: 
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A tee P E 7 | AE 
d DA gh A a gl JO 
KA JA ai 
“Ketahuilah, sesungguhnya keluarga Abu —maksudnya: (Abu) 
fulan'”— bukanlah kekasihku. Sesungguhnya kekasihku adalah Allah 
dan orang-orang mukmin yang shalih.” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa keluarga Muhammad adalah 
istri-istrinya dan keturunannya saja. Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu 
Humaid As-Sa'idi, dan perkataan para sahabat: “Ya Rasulullah, bagaimana 
kami membacakan shalawat kepadamu?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah 
oleh kalian, 


2 P z , 2 ira Ea AN . 
Sin a deg MA de Jo AI 
7 b foa - kd 4 g 
US ah a Ae ÉS ale BG ali JT 
A Bani DE) AA JT Ae ESO 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan istri- 
istrinya serta keturunannya, sebagaimana engkau telah melimpahkan 
shalawat kepada Ibrahim. Berikanlah keberkahan kepada 
Muhammad dan istri-istrinya serta keluarganya, sebagaimana engkau 


memberikan keberkahan kepada kelurga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)’. ”™! (HR. Muslim) 


Sekelompok Ahlul Ilmi berkata, “Makna Al Ahl itu sudah diketahui 


“Maksudnya si fulan.” Redaksi ini bersumber dari sebagian periwayat. Beliau takut 
menyebutkan namanya yang akan menimbulkan kehancuran dan fitnah, baik terhadap 
dirinya, terhadap beliau, maupun terhadap yang lainnya. Oleh karena itulah beliau 
menyebutkan kunyahnya. Shahih Muslim 1/197. 

20 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Loyalitas Mukminin dan Embargo 
dari Selain Mereka serta Berlepas Diri dari Mereka, 1/197, no. 215. 

31 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Shalawat kepada Nabi SAW 
Setelah Tasyahhud 1/306, no. 407. 
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(yaitu keluarga), sedangkan makna A! Ahl adalah para pengikut.” Namun 
pendapat yang pertama lebih shahih, karena alasan yang telah disebutkan. 
Juga karena hadits Abdullah bin Abi Aufa, bahwa apabila Rasulullah SAW 
didatangi oleh suatu kaum yang membawa shadagah mereka, maka beliau 
berdoa, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada mereka. ”? Ayahku 
kemudian mendatangi beliau dengan membawa shadagahnya, lalu beliau 
berdoa, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Abu Aufa.”**" 


Ketiga: Para ahli Nahwu berbeda pendapat tentang apakah kata Alu 
itu boleh diidhafatkan kepada nama tempat ataukah tidak? 

Al Kisa'i berkata, “Sesungguhnya hanya (boleh) dikatakan, “Ali fidaan 
dan Ali fulanah. Namun tidak (boleh) dikatakan, “Ali Himsh, ' atau “Ali Al 
Madinah. '” 

Al Akhfasy berkata, “Kata Ali itu hanya boleh diidhafatkan kepada 
nama pemimpin besar, seperti Ali Muhammad dan Ali Fir'aun. Sebab Fir'aun 
adalah pemimpin mereka dalam kesesatan.” 


Al Akhfasy berkata (lagi), “Kami juga pernah mendengarnya untuk 
tempat. Mereka berkata, “Ahlul Madinah dan Alul Madinah. '” 

Keempat: Para ahli Nahwu juga berbeda pendapat tentang apakah 
kata Alu itu boleh diidhafatkan kepada isim dhamir ataukah tidak? 

An-Nuhas, Az-Zubaidi dan Al Kisa'i melarang hal itu, sehingga tidak 
boleh dikatakan kecuali: 


Na Jia Yo padi 


“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 


Namun tidak boleh diucapkan: “AT 3 (dan keluarganya). ” 
12 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Doa bagi Orang yang Datang 


yang Membawa Shadagah, 2/756, 757,no. 1078. 
38 HR. Muslim pada pembahasan yang lalu. 
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Namun yang benar adalah mengatakan: “alah (Ahlihi).” 

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu 
(mengidhafatkan kata ali kepada isim dhamir) boleh dikatakan. Di antara 
mereka yang mengatakan pendapat ini adalah Ibnu As-Sayyid. Pendapat ini 
adalah pendapat yang benar. Sebab hal ini diperkuat oleh fakta bahwa hal itu 
pernah didengar telinga. 

Kelima: Para ulama juga berbeda pendapat tentang asal kata ali. An- 
Nuhas berkata, “Asa! lafazh Alun adalah Ahlun, lalu huruf ha' ditukarkan 
kepada huruf alif. Jika kata ini dijadikan bentuk tashghir, maka ia harus 
dikembalikan kepada asalnya, sehingga aku harus berkata, “Uhailu. '” 

Al Mahdawi berkata, “Asalnya adalah Aulun. Namun menurut satu 
pendapat, asalnya adalah ahlun, lalu huruf ha ditukarkan kepada huruf 
hamzah, lalu huruf hamzah itu diganti dengan huruf ali. Jamaknyaadalah Alun, 
dan bentuk tashghiir-nya adalah Uwailun. Hal ini berdasarkan kepada 
keterangan yang diriwayatkan dari Al Kisa'i. Sedangkan menurut keterangan 
yang diriwayatkan dari yang lainnya, bentuk tashghir-nya adalah uhailun.” 
Kami telah menyebutkan bahwa pendapat ini diriwayatkan dari An-Nuhas. 

Abul Hasan bin Kaisan berkata, “Jika engkau menjamakkan lafazh 
alu, maka engkau harus mengatakan: Aluun. Jika engkau menjamakkan lafazh 
Al yang berarti fatamorgana, maka engkau harus berkata: Awaal. Seperti 
maal menjadi amwaal.” 

Keenam: Firman Allah Ta'ala, e. Menurut satu pendapat, 
Fir'aun adalah nama sang raja yang dimaksud. Namun menurut pendapat 
yang lain, Fir'aun adalah gelar untuk setiap raja di kerajaan suatu kaum, seperti 
Kisra untuk Persia, Kaisar untuk Romawi dan Najasyi untuk Habasyah, dan 
bahwa nama Fir'aun yang hidup pada zaman Musa adalah Oabus. Ini menurut 
pendapat Ahlul Kitab. 

Namun Wahb berkata, “Namanya adalah Al Walid bin Mus'ab bin Ar- 
Rayyan. Dia dipanggil Abu Murrah. Dia berasal dari Bani Amlig bin Lawuz 
bin Irm bin Sam bin Nuh.” 
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As-Suhaili berkata, “Setiap pemimpin Qibthi dan Mesir adalah Fir'aun. 
Dia orang Persia yang berasal dari keluarga Ishthakhr.” 

Al Mas'udi berkata, “Tidak diketahui tafsir kata Fir'aun dalam bahasa 
Arab.” Al Jauhari? berkata, “Fir'aun adalah julukan Walid bin Mush'ab, 
raja Mesir. Setiap ataah adalah Fir'aun. Ataah adalah para Fir'aun. 
(Dikatakan), “Tafara'na dan huwa dzu fura'inah, yakni bencana dan 
kemungkaran. Dalam hadits dinyatakan: “Kami mengambil Fir'aun 
(kemungkaran) umat ini.” 

Lafazh Fir'aun berada pada posisi jar, hanya saja dia tidak dapat 
menerima tanwin, karena dia adalah kata yang bukan berasal dari bahasa 
Arab. 


2.9.3. 


Ketujuh: Firman Allah: Ssh gana “Mereka menimpakan 
kepadamu.” 


Menurut satu pendapat, makna ra adalah (SY sii (mereka 
mengecapkan kepada kalian) dan $5 “jl (memastikan untuk kalian) siksaan 
itu. Abu Ubaidah? berkata, “ “(Makna 145, a y~ adalah) Sp ; (mereka 
mengusai kalian). 

Menurut pendapat yang lain, (makna Kiya 3) adalah yudiimuna 
ta'dziibakum (mereka mengekalkan penyiksaan kepada kalian). Sebab 
makna As-saum adalah ad-dawaam. Contohnya adalah sa ‘imah al ghanam, 
karena dia selalu digembalakan. Al Akhfasy berkata, “Kalimat »X5,2 25 
berada pada posisi rafa’ karena menjadi mubrada'. Tapi jika engkau 
menghendaki dia bisa berada pada posisi nashab karena menjadi hal, yakni 
sa 'imiina lakum (sedang mereka menimpakan kepada kalian). 

Kedelapan: Firman Allah: ,. ASI 544 “Siksaan yang seberat- 
beratnya.” 


38 Lihat kitab Ash-Shahah 6/2 177. 
%5 Lihat Majaaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah, 1/40. 
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Lafazh 13431 434 adalah maf'uul kedua untuk lafazh 43,225. 
Makna — 435) 434 adalah Asyadd al adzaab (seberat-berat siksaan). 
Namun boleh juga maknanya suum al adzab (beratnya siksaan). Lafazh 
ALI 233 pun boleh menjadi na'at, sehingga maknanya menjadi: 
Sauman sai an (seberat-berat keburukan/adzab). Diriwayatkan bahwa 
Fir'aun menjadikan kaum Bani Isra'il sebagai pembantu dan kuli, dan membagi 
mereka dalam beberapa kelompok kerja. Sekelompok dari mereka 
membangun bangunan, sekelompok lainnya membajak dan bercocok tanam, 
dan sekelompok lainnya lagi menjadi pembantu. Adapun kaum Fir'aun, 
mereka adalah para prajurit yang dipersenjatai. Jika ada seseorang dari kaum 
Bani Isra'il yang tidak mengerjakan salah satu dari pekerjaan-pekerjaan 
tersebut, maka dia diwajibkan untuk membayar pajak. Sungguh, itu merupakan 
siksaan yang seberat-beratnya. 

Kesembilan: Firman Allah Ta'ala, Sara bg “Mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki.” Lafazh « PR (mereka 
menyembelih) tidak menggunakan huruf wau sebelumnya, karena ia menjadi 
badal (pengganti) dari lafazh: 15,4 ,-3 (mereka menimpakan kepadamu). 

Al Fara‘ dan yang lainnya berkata, “Lafazh 5, & 4, (mereka 
menyembelih) —tanpa menggunakan huruf wau sebelum lafazh tersebut— 
merupakan penjelas bagi firman Allah: 13441 334 S ya yan (Mereka 
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya). Hal ini 
sebagaimana engkau berkata, “Ataani al gaumu: Zaidun wa Amru (Aku 
didatangi oleh satu kaum, yaitu Zaid dan Amru).” Oleh karena itulah engkau 
tidak memerlukan huruf wau sebelum lafazh Zaid. Contoh untuk hal ini adalah 
firman Allah: S1 2131 4 GAS GET SL WS yaaa 023 Barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa 
(nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab. (Os. Al Furgaan [25]: 68) 

Sedangkan dalam surah Ibrahim tertera: wayudzabbihuuna (dan 
mereka menyembelih) —dengan menggunakan huruf wau. Sebab maknanya 
adalah: mereka menyiksa kalian dengan penyembelihan dan selain 
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penyembelihan. Dengan demikian, firman Allah: $731 05442 mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki, ' merupakan jenis lain dari siksaan 
(Fir'aun) tersebut, bukan penjelasan atas firman Allah sebelumnya. Wallahu 
A'lam” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ada kemungkinan huruf wau itu 
merupakan wau tambahan. Alasannya adalah (lafazh yudzabbihuuna yang 
terdapat) dalam surah Al Baqarah, dimana lafazh yudzabbihuuna dalam surah 
Al Baqarah ini ini tidak menggunakan huruf wau sebelum lafazh tersebut. 
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa terkadang huruf wau itu ditambahkan. 


Kesepuluh: Firman Allah Ta'ala, 4, 4, ‘mereka menyembelih.” 
Bacaan mayoritas ulama adalah dengan menggunakan tasydid (pada huruf 
ba') yang berarti banyak, (yakni banyak menyembelih). Sementara Ibnu 
Muhaishin membacanya dengan fathah huruf ba : yadzbahuuna (mereka 
menyembelih). 


Ade-dzabhu adalah asy-syag (mancar), sedangkan adz-dzabih adalah 
yang disembelih, dan adz-dzubah adalah (sesuatu) yang terpancar dipangkal 
jari. Makna dzabahtu ad-dan adalah bazaltuhu, yakni kasyaftuhu 
(mengetahui binatang kecil). Sa'du adz-Dzabuh adalah salah satu rasi 
bintang’, sedangkan al madzaabih adalah al mahaarib (mihrab). Al 
madzaabih adalah jamak dari kata madzbah, yaitu bekas yang tertinggal di 
tanah selepas banjir. Oleh karena itulah bekas-bekas yang ada di tanah selepas 
banjir, yaitu yang berupa jengkalan, dinamakan dengan madzbah. 

Fir'aun menyembelih anak laki-laki dan membiarkan anak perempuan 
hidup. Allah menyebut anak-anak perempuan itu dengan nama an-nisa 
(perempuan), sebab nantinya mereka akan menjadi perempuan. 

Namun sekelompok ulama berkata, “(Yang dimaksud dengan: 


1% Dalam Ash-Shahah 1/326 tertera: Sa'du adz-dzabuh adalah salah satu dari beberapa 
tempat persinggahan bulan. Keduanya adalah bintang yang bersinar, dan jarak di antara 
keduanya hanya beberapa depa saja. Di sebuah garis di antara keduanya terdapat 
bintang kecil yang berada tidak jauh darinya, seolah dia menyembelihnya. Oleh karena 
itulah dia dinamakan dzaabih (penyembelih). 


| Tafsir Al Qurthubi 845 


ri Ui Oy% ‘mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki,” 
adalah kaum laki-laki. Mereka dinamakan demikian sebab dahulunya mereka 
adalah anak laki-laki.” Kelompok ini berargumentasi dengan firman Allah: 
$715. Namun pendapat yang pertama adalah lebih shahih, sebab ia lebih 
kuat, wallahu a'lam. 

Kesebelas: Allah menisbatkan perbuatan itu kepada para pengikut 
Fir'aun, padahal mereka melakukannya atas perintah dan surat kuasa darinya. 
Tujuannya adalah agar hal itu menarik perhatian mereka dan memberitahukan 
bahwa eksekutor pun akan mendapatkan hukuman karena perbuatannya. 
Ath-Thabari berkata, “Hal itu mengharuskan bahwa orang yang diperintahkan 
oleh orang yang zhalim untuk membunuh seseorang, lalu orang yang diperintah 
ini membunuhnya, maka dia pun harus dijatuhi hukuman.” 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat menjadi tiga kelompok: (1), keduanya dibunuh secara bersama- 
sama. Alasannya adalah, orang yang memerintah harus dibunuh karena dia 
yang mengeluarkan perintah, sedangkan orang yang diperintah harus dibunuh 
karena dialah yang melakukan pembunuhan. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh An-Nakha'i. Seperti itu pula yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan Malik 
dalam uraian (pendapat) mereka. 

Asy-Syafi'i berkata, “Jika penguasa memerintahkan seseorang untuk 
membunuh orang lain, sementara orang yang diperintahkan ini mengetahui 
penguasa itu harus digishah secara bersama-sama, layaknya dua orang 
pembunuh. Tapi jika orang ini dipaksa oleh si penguasa untuk membunuh, 
sementara dia meng etahui bahwa pembunuhan itu merupakan pembunuhan 
yang zhalim, maka penguasa harus dibunuh, sementara untuk orang yang 
diperintahkan itu ada dua pendapat: pertama, dia wajib digishah, kedua, dia 
tidak wajib digishah, namun dia harus membayar setengah diyat (denda).” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Para ulama dalam madzhab kami berkata, “Orang yang diperintahkan 
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untuk membunuh itu tidak pernah terlepas dari dua kemungkinan: pertama, 
apakah dia orang yang harus taat kepada orang yang mengeluarkan perintah 
dan harus takut terhadap kekejamannya, seperti penguasa atau tuan terhadap 
budaknya. Jika ini yang terjadi, maka dalam hal ini qishah harus dijatuhkan 
kepada keduanya. Kedua, dia seorang yang harus taat kepada orang yang 
mengeluarkan perintah. Dalam hal ini, orang yang melakukan pembunuhanlah 
yang harus diqishash, bukan orang yang mengeluarkan perintah, contohnya 
ayah yang memerintahkan anaknya (untuk melakukan pembunuhan), atau guru 
yang memerintahkan sebagian anak didiknya, atau instruktur yang 
memerintahkan sebagian siswanya jika mereka sudah pernah mimpi (baligh). 
Tapi jika mereka belum pernah mimpi, maka qishah itu harus dijatuhkan kepada 
orang yang mengeluarkan perintah. Namun demikian, keluarga si anak (yang 
belum baligh itu) pun harus mengeluarkan setengah denda.” 

Ibnu Nafi” berkata, “Seorang tuan tidak boleh dibunuh (baca: diqishash) 
jika dia memerintahkan budaknya —meskipun budaknya ini bukan Arab— 
untuk membunuh manusia.” 

Ibnu Habib berkata, “Senada dengan pendapat Ibnu Al Qasim, aku 
katakan bahwa pembunuhan (qishah) itu harus dijatuhkan kepada mereka 
berdua. Jika seseorang memerintahkan kepada orang lain dimana orang yang 
memerintahkan itu tidak ditakuti oleh orang yang diperintah kalau tidak 
melaksanakan perintahnya, maka hal itu tidak dapat disamakan dengan 
pemaksaan. Oleh karena itu, orang yang diperintah harus diqishah, bukan 
orang yang memerintah. Adapun orang yang mengeluarkan perintah, dia harus 
dipukul dan dipenjara.” 

Imam Ahmad berkata tentang tuan yang memerintahkan budaknya untuk 
membunuh seseorang, “Sang tuan harus diqishash.” Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah. Ali berkata, “Budak 
itu (pun) harus dipenjara.” Ahmad berkata, “Budak itu harus dipenjara, dipukul, 
dan dididik.” Ats-Tsauri berkta, “Sang tuan harus disangsi.” Al Hakam dan 
Hamad berkata, “Budak itu harus dibunuh.” Qatadah berkata, “Keduanya 
harus dibunuh secara bersama-sama.” Asy-Syafi'i berkata, “Jika budak itu 
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fasih (berbahasa Arab) lagi mengerti (berakal), maka dia harus dibunuh, 
sementara tuannya harus dihukum. Tapi jika dia bukan orang Arab, maka 
tuannyalah yang harus diqishash.” 

(2) Sulaiman bin Musa berkata, “Orang yang mengeluarkan perintah 
tidak boleh dibunuh, akan tetapi dipotong kedua tangannya, lalu dihukum dan 
dipenjara. Sementara orang yang melaksanakan perintah harus diqishash, 
karena dialah yang melakukan pembunuhan itu.” Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Atha, Al Hakam, Hamad, Asy-Syafii, Ahmad dan ishaq 
tentang seseorang yang membunuh seseorang. Pendapat ini pun disebutkan 
oleh Ibnu Al Mundzir. 

(3) Zafar berkata, “Tak seorang pun dari keduanya harus diqishah — 
ini merupakan pendapat yang ketiga.” Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Al 
Ma'ali dalam kitab Al Burhan. Dia menilai bahwa orang yang mengeluarkan 
perintah dan orang yang melaksanakan perintah berhak untuk diqishash secara 
sendiri-sendiri. Oleh karena itulah menurutnya tak seorang pun dari keduanya 
boleh dibunuh secara sendiri-sendiri, wallahu a'lam.” 

Kedua belas: Mayoritas ulama membaca 5, &4 55 (mereka 
menyembelih) —dengan tasydid (pada huruf ba) untuk memuballaghahkan. 
Sementara Ibnu Muhaishin membaca: yadzbahuuna (mereka 
menyembelih)? —tanpa tasydid (pada huruf ba ). Namun pendapat yang 
pertama lebih kuat. Sebab penyembelihan itu terjadi secara berulang kali". 
Menurut keterangan yang diriwayatkan, Fir'aun bermimpi melihat api muncul 
dari Baitul Magdis kemudian membakar rumah-rumah di Mesir. Mimpinya 
itu kemudian ditakwilkan bahwa akan lahir seorang anak dari kaum Bani 
Isra'il yang kan menghancurkan kerajaannya dengan kedua tangannya. Ada 
pula penakwilan yang lain, namun pengertiannya hampir sama dengan ini. 

Ketiga belas: Firman Allah Ta'ala, 533 33 “Dan pada yang 


%7 Qiraʻah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya, 1/285. 
@ira'ah ini adalah gira“ah yang tidak mutawatir. 
Ibid. 
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demikian itu.” 


Firman Allah ini merupakan isyarat yang ditunjukan kepada kalimat 
perintah. Sebab ia merupakan berita. Dengan demikian, ia seperti satu orang 
yang hadir. Yakni, dan pada perbuatan mereka itu terdapat balaa (cobaan) 
bagi kalian, yakni ujian dan test. 

Al Balaa adalah nikmat. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 
Kas IG aka Lena AN “(Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang- 
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik." (Qs. Al Anfaal (7): 17) 

Abul Haitsam berkata, “Al Balaa (cobaan) itu terkadang berupa 
cobaan yang baik dan terkadang pula berupa cobaan buruk. Asal makna Al 
Balaa adalah al mihnah (ujian). Allah —Azza wa Jalla— menguji hamba- 
Nya dengan perbuatan yang baik untuk menguji sejauh mana syukur sang 
hamba. Allah juga mencobanya dengan hal-hal yang tidak dia sukai, guna 
menguji kesabarannya. Dengan demikian, kata A! Balaa itu digunakan untuk 
cobaan yang baik dan cobaan yang buruk. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Harawi. 

Namun sekelompok ulama mengatakan bawah isyarat yang terdapat 
pada firman Allah: ,XJ'$ (yang demikian itu) itu ditujukan kepada 
penyelamatan. Dengan demikian, al balaa di sini adalah ujian yang baik. 
Yakni, nikmat dari Allah untuk kalian telah menyelamatkan kalian. 

Mayoritas ulama berkata, “Isyarat itu ditunjukan kepada penyembelihan 
dan juga yang lainnya. Dengan demikian, al balaa di sini adalah cobaan yang 
buruk. 

Makna dari firman Allah tersebut adalah: “Dan pada penyembelihan itu 
terdapat hal yang tidak disukai (oleh kalian) dan juga ujian.” Ibnu Kaisan 
berkata, “Dikatakan untuk cobaan yang baik: Ablaahullah dan balaahu. ” 
Ibnu Kaisan kemudian bersenandung: 

“Allah memberikan balasan dengan kebaikan yang tidak pernah 
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dilakukan oleh keduanya kepada kalian, 


Allah juga telah menguji keduanya (Ablaahuma) dengan ujian (balaa') 
terbaik yang pernah menimpa (keduanya).”” 

Dengan demikian, Ibnu Kaisan telah menyatukan kedua dialek tersebut. 
Namun biasanya kata Ablaituhu digunakan untuk cobaan yang baik, 
sedangkan kata Balautuhu digunakan untuk cobaan yang buruk. Adapun 
kata ibtalaituhu dan balaituhu, kata ini digunakan untuk tujuan mencoba. 
Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nuhas. 


Firman Allah: 
oya UK an AI 3 353 g 
Oni bh 
“Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu kami 
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.” (Os. Al Bagarah 
R1:50) 

Firman Allah Ta'ala, ra bagi PS uih 5j “Dan 
(ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu kami selamatkan kamu. ” 
Lafazh 3 (ketika) berada pada posisi nashab. Makna 12375 adalah falagnaa 
(kami belah), sehingga masing-masing bagian (air) menjadi seperti ath-thuud 
yang besar, yakni gunung yang besar. Asal makna al farq adalah al fashi 
(pisah). Contohnya adalah farq asy-sya 'r (pisahan/helaian rambut) dan al 
Jurgaan (nama lain Al Qur'an yang berarti: yang membedakan). Sebab Al 
Our'an merupakan sesuatu yang membedakan antara yang hak dan yang 
batil, yakni yang memisahkan (di antara keduanya). Contoh yang lain adalah 
firman Allah: G5 yo gand pú “Dan (malaikat-malaikat) yang membedakan 


% Bait ini adalah milik Zuhair sebagaimana yang tertera dalam Ash-Shahah 6/2285 dan 
Al-Lisan (entri: Balaa). 
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(antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya. ” (Qs. Al 
Mursalaat (77): 4) Yakni malaikat yang turun dengan membawa sesuatu yang 
membedakan antara yang hak dan yang batil. 

Contoh yang lain lagi adalah firman Allah: BE em “Hari 
Furqaan. ” (Qs. Al Anfaal (81:41) Yakni hari perang Badar. Sebab hari itu 
merupakan hari yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan. 

Contoh yang lainnya lagi adalah firman Allah: 4575 514535 “Dan Al 
Qur`an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur.” (Qs. Al Israa 
(17): 106)” Yakni ia telah kami uraikan dan tentukan. 


Az-Zuhri membaca: Farragnaa?? —dengan tasydid pada huruf ra” 
Yakni kami jadikan ia terpisah-pisah. Makna bikum adalah lakum. Dengan 
demikian, huruf ba tersebut mengandung makna huruf Jam. Namun menurut 
satu pendapat, huruf ba itu tetap pada maknanya (sebab). Yakni, Kami belah 
laut karena masuknya kalian ke sana. Yakni, mereka (kaum Bani Israil) menjadi 
berada di antara guaair. Dengan demikian, terbelahnya laut itu terjadi karena 
(masuknya) mereka. Pendapat ini lebih baik daripada pendapat sebelumnya. 
Pendapat ini diperjelas oleh firman Allah: 15 G “Maka terbelahlah lautan 
itu.” (Os. Asy-Syu'araa (261: 63) 


Firman Allah Ta'ala: "5.731. Makna Al Bahr sudah maklum (yaitu 
laut). Laut dinamakan al bahr karena ia sangat luas. Dikatakan, “Farasun 
bahrun (kuda yang kencang larinya seperti ombak laut),” jika kuda 
tersebut larinya kencang. Contoh untuk hal itu adalah sabda Rasulullah tentang 


Firman Allah Ta'ala: 6543 133 base Je Ip 3 BU Ai Ao) 
“Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan.” (Os. Al Anfaal (81: 41) 

79 Firman Allah Ta'ala: SG Je yA Je AKA 633 G15535 “Danat 
Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya 
perlahan-lahan.” (Os-Al Israa' (171: 106) 

2 Gira'ah Az-Zuhri dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya 1/289. Oira'ah ini 
bukanlah gira'ah yang mutawatir. 
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pawang kuda, yakni Abu Thalhah: “Jika kami menemukannya, niscaya 
dia (adalah orang yang kencang larinya seperti ombak) lautan. "8 

Al Bahr adalah air yang asin. Dikatakan, “Abhara al Ma`u (air menjadi 
asin), ” yakni bergaram. Al Bahr juga mengandung makna al baldah (negeri). 
Dikatakan, “Hadzihi bahratunaa (ini negeri kami),” yakni negeri kami.” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Umawi. Al Bahr pun mengandung makna 
penyakit yang menyerang manusia. Mereka berkata, “Lagaituhu sharatan 
bahraran (aku menemukannya dengan terlihat jelas), ” yakni terlihat jelas. 

Dalam hadits diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah itu mempunyai malaikat yang disebutkan Shadafaayiil. 
Seluruh lautan berada di jentikan ibu jarinya.” Hadits ini disebutkan oleh Abu 
Nu'aim dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Ka'ab. 

Firman Allah Ta'ala, keni rê (6 “Lalu kami selamatkan kamu,” yakni 
Kami keluarkan kamu dari laut. Dikatakan, “Najautu min kadza najaa'an 
(aku benar-benar selamat dari itu) —dengan dibaca panjang pada lafazh 
najaa'an— dan najaatan -dengan dibaca pendek pada lafazh tersebut. Ash- 
sShidgu munajaatun —dengan dibaca pendek pada lafazh munajaatun— 
(kejujuran itu menyelamatkan). Anjaitu ghairi dan najjaituhu (Aku 
menyelamatkan selainku). Firman Allah ini dibaca dengan dua bentuk bacaan 
tersebut: 

(D) mis 93 “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu.” 
D 124 (lalu kami selamatkan kamu). 

Firman Allah Ta'ala, ye) Jis Bh “Dan Kami 
tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya.” Dikatakan, 
“Gharaga fi al Ma'i gharagan wa ghaarigan (seseorang tenggelam di air, 
maka dia tenggelam dan orang yang tenggelam). ” 


?8 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan, bab: Keberanian Nabi SAW 
dalam Berperang,” 4/1804 dan 1803, no. 2307. 
3 Lihat dua sumber yang telah disebutkan. 
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(Dikatakan pula,) “Aghragahu ghairuhu wa gharragahu fahuwa 
mugharragun wa ghariigun (orang lain menenggelamkannya, maka dia 
adalah orang yang ditenggelamkan dan orang yang tenggelam.)” Makna 
Lajaamun mugharragun bi al fidhaah (tali kekang yang ditenggelamkan 
dengan perak) adalah disepuh (dengan perak). Makna 41-Taghriig adalah 
Al gathi (pembunuhan)?” 

Al A'asyi berkata, 

Ingatlah, boleh jadi gais itu dibunuh oleh kabilah-kabilah itu" 

Hal itu disebabkan kabilah menenggelamkan bayi yang dilahirkan di air 
terjun pada tahun paceklik, apakah anak tersebut anak laki-laki atau anak 
perempuan, sampai dia mati. Setelah itu mereka mengungkapkan setiap 
pembunuhan dengan kata taghriig (penenggelaman). 


Pembahasan Mengenai Silang Pendapat Para Ulama 
tentang Penyelamatan Kaum Bani Israil. 


Ath-Thabari menyebutkan bahwa Musa AS diberikan wahyu agar 
membawa kaum Bani Israil keluar dari Mesir. Musa kemudian 
memerintahkan mereka agar meminjam perhiasan dan harta benda dari orang- 
orang Oibthi. Allah telah menghalalkan itu kepada mereka. Setelah itu, Musa 
membawa mereka pergi pada awal-awal alam. 

Di lain pihak, Fir'aun telah menerima berita tentang hal itu, dan dia 
berkata, “Jangan ada seorang pun yang mengikuti mereka, sampai ayam jantan 
berkokok.” Namun malam itu ayam jantan tidak berkokok, dan malam itu 
pun Allah banyak mematikan anak-cucu orang-orang Oibthi, sehingga mereka 
sibuk memakamkannya, dan baru dapat menyusul Musa dan para pengikutnya 
ketika matahari sudah terbit. Hal ini sebagaimana yang Allah jelaskan dalam 
firman-Nya, Z n SA e Aü “Maka Fir'aun dan bala tentaranya 
dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit.” (Qs. Asy-Syu'araa 


5 Lihat: Ash-Shahah 4/1536 
3% Bait syair ini dikatakan oleh Al A'asyi saat meratapi Qais bin Mas'ud Asy-Syaibani. 


| Tafsir Al Qurthubi 


[26]: 60) 

Musa kemudian pergi ke arah lautan, hingga dia sampai di sana. Waktu 
itu kaum Bani Israil berjumlah enam ratus ribu orang lebih, sementara pasukan 
Fir'aun berjumlah satu juta dua ratus ribu orang. 

Namun menurut satu pendapat, pasukan Fir*aun yang mengejar Musa 
(dan kaum Bani Isra'il pada waktu itu adalah) sebanyak satu juta tentara 
berkuda, belum termasuk kaum perempuan. 

Menurut pendapat yang lain lagi, Isra'il —nabi Ya'qub AS-— masuk 
ke Mesir bersama anak-cucunya dengan jumlah tujuh puluh enam orang. Allah 
kemudian mengembangkan jumlah mereka, sekaligus memberikan keberkahan 
kepada keturunan Ya'qub, sehinga ketika mereka keluar menuju lautan pada 
masa pemerintahan Fir'aun, jumlah mereka menjadi enam ratus ribu prajurit, 
belum termasuk lansia, anak-anak dan kaum wanita. 

Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah berkata, 
“Syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abi Ishag, 
dari Abi Ishag, dari Amru bin Maimun, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
ketika Musa membawa kaum Bani Isra'il (keluar dari Mesir) pada malam 
hari, hal itu sampai (ke telinga) Fir'aun, sehingga dia pun memerintahkan 
(pasukannya) untuk menyembelih kambing, maka kambing pun disembelih. 
Fir'aun?” berkata, “Tidak, demi Allah, jangan selesaikan pengulitan kambing 
itu sampai terkumpul enam ratus ribu orang Oibthi (di hadapanku.” Musa 
kemudian berangkat, hingga dia sampai di lautan. Musa berkata kepada lautan, 
“Terbelahlah engkau (wahai Lautan).” Lautan berkata kepada Musa, 
“Sesungguhnya engkau sombong, wahai Musa. Aku tidak pernah terbelah 


untuk seorangpun dari anak cucu Adam, maka haruskah aku terbelah 
untukmu? 


*” Pada ucapan yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud ini terdapat hal-hal yang asing 
dan aneh, yang tidak ada dalilnya baik dari Al Qur'an ataupun Sunnah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kisah ini merupakan sisipan dari Ahlul Kitab. Oleh karena itu, 
hendaklah hat ini dipahami oleh pembaca yang Muslim. Sebab hal seperti ini banyak 
dijumpai dalam kitab-kitab Tafsir. 
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Waktu itu bersama Musa ada seorang lelaki yang berada di atas 
kudanya. Orang itu kemudian berkata kepada Musa, “Kemana engkau 
diperintahkan, wahai Nabi Allah?” Musa menjawab, “Aku tidak diperintahkan 
kecuali dengan cara ini (menyeberang lautan)? Orang itu kemudian memajukan 
kudanya dan berkata, “Kemana engkau diperintahkan, wahai Nabi Allah?” 
Musa menjawab, “Aku tidak diperintahkan kecuali dengan cara ini.” Orang 
itu berkata, “Demi Allah, engkau tidak pernah berbohong dan juga tidak pernah 
pernah dibohongi.” 

Orang itu kemudian maju lagi, lalu bertasbih dan keluar. Orang itu 
berkata, “Kemana engkau diperintahkan, wahai Nabi Allah?” Musa menjawab, 
“Aku tidak diperintahkan kecuali dengan cara ini?” Orang itu berkata, “Demi 
Allah, engkau tidak pernah berbohong dan tidak pernah dibohongio? Allah 
kemudian mewahyukan kepada Musa: 75.137 IL pol of “Pukullah 
lautan itu dengan tongkatmu!” (Os. Asy-Syw araa (26): 63) Musa kemudian 
memukulkan tongkatnya ke lautan. 

HI sok Sp JS DES SÚ “Maka terbelahlah lautan itu 
dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar.’ (Os. Asy- 
Syu'araa (26): 63) Maka terbentuklah dua belas jalan di lautan (yang terbelah) 
itu, (dimana kedua belas jalan ini) disediakan untuk dua belas golongan (kaum 
Bani Isra'il). Masing-masing golongan mempunyai jalan (sendiri-sendiri) yang 
dapat mereka lihat. Itu disebabkan karena masing-masing belahan air 
mempunyai lorong dan jendela, sehingga sebagian dari mereka dapat melihat 
kepada sebagian yang lain. Ketika para pengikut Musa keluar dari lautan dan 
para pengikut Fir'aun masuk ke dalamnya, maka lautan pun menghempas 
dan menenggelamkan mereka. 

Disebutkan bahwa laut tersebut adalah laut Gulzum, dan orang yang 
waktu bersama Musa dan berada di atas kudanya adalah temannya, yaitu 
Yusya' bin Nun. Waktu itu Allah mewahyukan kepada lautan: “Terbelahlah 
engkau untuk Musa, jika dia memukulmu.' Oleh karena itulah pada malam 
tersebut lautan menjadi bergelombang. Ketika keesokan harinya tiba, Musa 
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memukul lautan dan men julukinya dengan Abu Khalid.” 

Kisah itu disebutkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah. Dalam hal ini, para 
mufassir banyak meriwayatkan berbagai peristiwa terkait dengan kisah ini. 
Namun apa yang telah kami sebutkan kiranya sudah cukup. Penjelasan yang 
lebih mengenai kisah ini akan dipaparkan pada surah Yunus dan Asy-Syu'ara, 
insya Allah Ta'ala. 

Pasal: Allah Ta'ala menyebutkan penyelamatan dan penenggelaman 
itu, namun Dia tidak menyebutkan hari berlangsungnya peristiwa tersebut. 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW tiba di 
Madinah dan beliau menemukan umat Yahudi berpuasa pada hari Asyura. 
Rasulullah kemudian bersabda kepada mereka, “Hari apa yang kalian puasai 
ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah hari yang agung. Pada hari ini Allah telah 
menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan menenggelamkan Fir'aun dan 
kaumnya. Musa kemudian memuasai hari ini sebagai syukur (kepada Allah). 
Maka kami pun memuasainya.” Rasulullah SAW bersabda, “(Jika demikian), 
maka kami adalah lebih berhak dan lebih utama atas Musa daripada kalian.” 
Rasulullah kemudian memuasai hari itu, dan memerintahkan untuk berpuasa.” 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas, dan bahkan 
Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Kalian lebih berhak dan 
lebih utama atas Musa daripada mereka. Maka berpuasalah kalian!” 

Masalah: Zhahir hadits itu menunjukkan bahwa Nabi SAW memuasai 
hari Asyura dan memerintahkan untuk berpuasa —guna mengikuti Musa As— 
berdasarkan berita dari umat Yahudi, padahal tidaklah demikian. Sebab Aisyah 
meriwayatkan, dia berkata, “Hari Asyura selalu dipuasai oleh orang-orang 
Quraisy pada masa jahiliyah, dan Rasulullah pun selalu berpuasa pada masa 
jahiliyah. Ketika beliau tiba di Madinah, beliau berpuasa dan memerintahkan 
(para sahabatnya) untuk berpuasa. Ketika puasa Ramadhan diwajibkan, maka 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura, 2/796; 
dan Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura; Al- 
Lu'lu “wa Al Marjan 1/279. 
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beliau pun meninggalkan puasa pada Hari Asyura. Jadi, barang siapa yang 
ingin (berpuasa) maka dia boleh untuk berpuasa, dan barang siapa yang ingin 
(meninggalkannya) maka dia boleh meninggalkannya.”” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim). 

Jika dikatakan bahwa ada kemungkinan orang-orang Quraisy itu 
berpuasa karena berita dari umat Yahudi, pasalnya mereka sering mendengar 
dari umat Yahudi, sebab umat Yahudi adalah orang-orang yang mempunyai 
pengetahuan. Jika demikian, maka Rasulullah memuasai hari ini pada masa 
jahiliyah, yakni ketika berada di Makkah, berdasarkan kepada berita dari 
mereka. Lalu ketika beliau tiba di Madinah, dan beliau menemukan orang- 
orang Yahudi berpuasa pada hari itu, maka beliau pun bersabda, “Kami lebih 
berhak dan lebih utama atas Musa daripada kalian.” Dengan demikian, 
beliau berpuasa karena mengikuti (perbuatan) Musa. “Beliau (juga) 
memerintahkan (para sahabatnya) untuk berpuasa,” yakni mewajibkan dan 
mengukuhkan hal itu, sehingga para sahabat yang masih kecil pun 
melaksanakannya. 


Maka kami jawab, hal ini merupakan syubhat dari kelompok yang 
mengatakan bawah ada kemungkinan Nabi pernah beribadah dengan syari'at 
Musa, padahal tidaklah demikian. Hal ini akan dijelaskan pada surah Al 
An'aam, yakni pada penjelasan tentang firman Allah: 3.531 6-45 14.5 “Maka 
ikutilah petunjuk mereka. ” (Os. Al An'aam (61: 90)” 

Masalah: Para ulama berbeda pendapat tentang hari Asyura, apakah 
ia tanggal sembilan Muharram ataukah tanggal sepuluh? 


Asy-Syaff'i berpendapat bahwa hari Asyura adalah tanggal sembilan 
Muharram. Pendapat ini berdasarkan kepada hadits Al Hakam bin Al A'raj, 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari 
Asyura; Al-Lu lu" wa Al Marjan 1287. 

“Firman Allah: 34531 242423 Di sah Afi ily “Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.” 
(Os. AlAn'aam (61: 90) 
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dia berkata, “Aku menghadap Ibnu Abbas yang saat itu sedang berbantal 
selendangnya di tempat air zamzam. Aku kemudian berkata kepadanya, 
*Beritahukanlah kepadaku tenang puasa Asyura!” Ibnu Abbas berkata, 
*Apabila engkau melihat hilal bulan Muharram, maka hitunglah, dan puasalah 
engkau pada pagi hari tanggal sembilan!” Aku bertanya, “Demikiankah 
Muhammad berpuasa?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim." 

Sementara Sa'id bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Malik, dan 
sekelompok salaf berpendapat bahwa hari Asyura adalah tanggal sepuluh 
Muharram. At-Tirmidzi menyebutkan hadits Al Hakam, namun tidak 
mengkategorikannya shahih atau hasan. Setelah itu dia meneruskan: “Outaibah 
memberitahukan kepada kami: Abdul Warits memberitahukan kepada kami 
dari Yunus, dari Al Ahsan, dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Rasulullah 
memerintahkan puasa pada hari Asyura, yaitu hari kesepuluh (Muharram).”” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih. At-Tirmidzi 
berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Berpuasalah 
kalian pada tanggal sembilan dan sepuluh, dan berbedalah kalian dari umat 
Yahudi.” 

Hadits inilah yang menjadi pegangan Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan Ishaq. Selain mereka berkata, “Ucapan Ibnu Abbas kepada si penanya: 
‘maka hitunglah, dan puasalah engkau pada pagi hari tanggal sembilan’ 
itu tidak mengandung dalil untuk meninggalkan puasa pada tanggal sepuluh. 
Sebaliknya, dia mengharuskan puasa pada tanggal sembilan, di samping tanggal 
sepuluh.” 

Mereka berkata, “Puasa dua hari itu menyatukan antara kedua hadits 
ini.” Adapun ucapan Ibnu Abbas kepada Al Hakam saat dia bertanya 


“1 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura 2/798, 
no. 1132: dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, bab: Hadits yang 
Menerangkan tentang Puasa Hari Ayura: Kapankah Hari Asyura itu?, 3, 128, no 754. 

“2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan terdahulu. 
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kepadanya, “Demikiankah Muhammad berpuasa?” Lalu Ibnu Abbas 
menjawab, “Ya,” maknanya adalah: jika beliau masih hidup. Tapi jika tidak, 
maka ketahuilah bahwa sekalipun Nabi tidak pernah puasa pada tanggal 
sembilan Muharram. Hal ini dijelaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dalam sunannya dan Muslim dalam shahih-nya dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


E ea B 3 Pa enak 
SERA Ani 
“Seandainya aku bertahan sampai tahun depan, niscaya aku akan 


puasa pada tanggal sembilan. "3 
Fadhilah: Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 


Ai NUN NN Ja A 


“Puasa pada hari asyura itu aku harapkan kepada Allah, dapat 
menghapus dosa-dosa pada tahun sebelumnya. ”** Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi . At-Tirmidzi berkata, “Kami 
tidak pernah mengetahui sedikit pun dari berbagai riwayat bahwa puasa 
Asyura itu merupakan penghapus dosa setahun, kecuali dalam hadits Abu 
Qatadah.” 

Firman Allah Ta'ala: yz hó sisig “Sedang kamu sendiri 
menyaksikan, ” merupakan kalimat yang berada pada posisi hal. Maknanya 
adalah, (sedang kamu sendiri menyaksikan) dengan penglihatanmu. Dikatakan 
bahwa para pengikut Fir'aun mengambang di air, kemudian kaum Bani Isra'il 
menyaksikan mereka ditengggelamkan dan menyaksikan diri mereka sendiri 
diselamatkan. Ini merupakan anugerah yang paling agung. Namun menurut 
pendapat yang lain, bahwa para pengikut Fir'aun itu dikeluarkan untuk kaum 


“3 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/798 dan Ibnu Majah 1/552 dan 553, 
no. 1736. 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, 3/126, no. 752, namun saya tidak 
menemukannya dalam Shahih Muslim. 
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Bani Isra'il, sehingga kaum Bani Isra'il dapat melihat mereka, dan ini 
merupakan anugerah di atas anugerah. 

Akan tetapi ada pula pendapat yang mengatakan bahwa makna dari 
firman Allah: 5,245 151, “Sedang kamu sendiri menyaksikan, ” adalah 
(kamu menyaksikan) dengan penglihatan yang menjadikan hal itu sebagai suatu 
pelajaran. Sebab waktu itu mereka sibuk untuk berdiri dan melihat dengan 
pandangan mata. 


Menurut pendapat yang lain, makna dari firman Allah tersebut adalah: 
sedang kamu berada dalam kondisi orang yang menyaksikan seandainya dia 
dapat menyaksikan. Hal ini sebagaimana engkau berkata, “Hal ini merupakan 
perkara yang dapat dilihat dan didengar oleh kamu.” Yakni, hal ini berada 
dalam kondisi yang dapat engkau lihat dan dengar jika engkau menghendaki. 

Pendapat yang terakhir ini dan juga pendapat yang pertama sangat 
relevan dengan kondisi kaum Bani Israʻil. Sebab berulang kali mereka tidak 
dapat mengambil pelajaran dari berbagai perkara yang terjadi pada diri 
mereka, setelah mereka selamat dari lautan itu. Hal itu disebabkan mereka 
pernah berkata (kepada Nabi Musa), setelah Allah menyelamatkan mereka 
dan menenggelamkan musuh-musuh mereka: “Wahai Musa, sesungguhnya 
hati kami belum tenang. Benarkah Fir'aun sudah tenggelam?” Sehingga Allah 
pun memerintahkan lautan (untuk memuntahkan Fir'aun), maka lautan pun 
memuntahkan (tubuh)nya, dan mereka menyaksikan hal itu. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Qais bin Ubad bahwa 
Bani Isra'il berkata, “Fir'aun belum mati, dan sesungguhnya dia tidak akan 
pernah mati selama-lamanya.” 

Qais bin Ubad berkata, “Ketika Allah mendengar kebohongan mereka 
terhadap nabi-Nya, maka Allah pun melemparkan (tubuh) Fir'aun ke tepi 
mereka telah mendapat ketenangan dan dikirim ke kota-kota Fir'aun melalui 
jalur daratan, sehingga mereka pun dapat memindahkan harta simpanan Fir'aun 
dan mereka bergelimang dalam kenikmatan, maka mereka melihat suatu kaum 


NGU 


yang bersujud kepada berhala-berhala mereka. Mereka berkata, “Wahai 
Musa, buatlah Tuhan untuk kami sebagaimana mereka mempunyai tuhan.” 
Sampai Musa menghardik mereka dan berkata, CI) msk SAE 
Zs IK ri; 325 3 ‘Patutkah aku mencari Tuhan untuk 
kamu yang selain daripada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 
kamu atas segala umat. (Os. Al A'raaf [7]: 140) Yakni sekalian umat pada 
masanya. 

Setelah itu, Musa memerintahkan mereka agar berjalan ke negeri yang 
suci, yang merupakan tempat tinggal nenek moyang mereka, serta bersuci 
dari tanah Fir'aun. Waktu itu negeri yang suci telah jatuh ke tangan orang- 
orang yang gagah perkasa, sebab kaum Bani Isra'il pernah dikalahkan oleh 
mereka. Oleh karena itulah mereka harus mempertahankan tanah yang suci 
itu dengan jalan berperang. Mereka berkata (kepada Musa), “Apakah engkau 
akan menjadikan kami santapan orang-orang yang gagah perkasa itu? 
Seandainya engkau membiarkan kami berada di tangan Fir’: 'aun, itu lebih baik 
bagi kami. Musa berkata, ‘$i C36 JL IAI IV WB 3 ayang 

Dan... Pa “Hai kaumku, masuklah ke amah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu .... duduk menanti. (Os. Al Maa'idah 
(5): 21) Sampai Musa mendoakan buruk untuk mereka dan menyebut mereka 
fasik. 

Selanjutnya mereka menetap di padang Tiih selama empat puluh tahun, 
mereka, dan menganugerahkan manna dan salwa kepada mereka 
— sebagaimana yang akan dijelaskan nanti—. Setelah itu Musa berjalan ke 
bukit Saina guna mengambil kitab Taurat untuk mereka. Namun mereka justeru 
menyembah anak sapi —sebagaimana yang akan dijelaskan nanti—. 

Musa adalah sosok yang sangat pemalu dan sangat tertutup auratnya. 
Kaum Bani Israfil] berkata, “Dia adalah seorang aadir (orang yang bengkak 


“5 Al udrah —dengan dhamah huruf dhad adalah bengkak pada kantung biji kemaluan. 
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kantung biji kemaluannya karena begitu banyak air kencingnya). Ketika Musa 
mandi, dia meletakkan bajunya di atas batu. Batu itu kemudian mengembalikan 
bajunya ke tempat berkumpul kaum Bani Isra'il, sementara Musa 
mengikutinya dalam keadaan telanjang. Dia berkata, “Wahai batu, 
(kembalikan) bajuku!” Oleh karena itulah Allah berfirman, iy fé 133,53 4 
IG UX BTS LL, 1351; Janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti Musa: maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan.' (Os. Al Ahzaab (33): 69) Hal ini 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. h 

Selanjutnya, ketika Harun meninggal dunia, kaum Bani Israil berkata 
(kepada Musa), “Engkau telah membunuh Harun dan engkau dendam 
terhadapnya.” Sampai malaikat turun (ke bumi) dengan membawa ranjang 
Harun dimana dia meninggal dunia di atasnya. Hal ini akan dijelaskan pada 
surah Al Maa'idah. 

Selanjutnya mereka meminta kepada Musa agar memberitahukan 
kepada mereka tanda diterimanya kurban mereka. Maka datanglah api dari 
langit dan menyambar kurban mereka. 

Setelah itu mereka meminta Musa: “Jelaskanlah kepada kami kaffarat 
dosa-dosa kami di dunia.” Waktu itu jika ada orang yang melakukan sebuah 
dosa, maka tertulis di pintu (rumahnya: “Engkau telah melakukan itu, dan 
kaffaratnya memotong anggota tubuhmu.” Nama anggota tubuh tersebut di 
sebutkan. Sementara orang yang terkena air kencing, dia tidak bisa suci sampai 
mengupas dan menghilangkan kulit tubuhnya (yang terkena air kencing itu). 

Selanjutnya mereka mengganti Taurat dan melakukan kebohongan 
kepada Allah. Mereka menulis Taurat dengan tangan mereka dan membeli 
harta dunia dengan hal itu. Selanjutnya mereka membunuh nabi-nabi dan rasul- 
rasul mereka. Demikianlah interaksi mereka terhadap Tuhan mereka, dan 


Dikatakan, “Rajulun aadiri baina al aadir (orang itu adalah orang yang kantung 
kemaluannya bengkak (karena banyak air kencingnya). Oad Adarra ya diri adraan fa 
huwa aadir. Lihat kitab Lisan Al Arab halaman 44. 
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perjalanan hidup mereka dalam agama mereka, serta keburukan akhlak 
mereka. Semua hal-hal tersebut akan dijelaskan secara lengkap pada 
pembahasannya nanti, insya Allah.” 

Ath-Thabari berkata, “Pemberitahuan Al Qur'an melalui lidah 
Muhammad tentang hal-hal yang ghaib ini, yang tidak pernah diketahui oleh 
bangsa Arab dan juga tidak pernah terjadi kecuali pada kaum Bani Isra'il, 
semua itu merupakan dalil yang jelas, yang dimiliki kaum Bani Isra'il. Dalil ini 
menunjukkan kepada mereka bahwa Muhammad akan diangkat menjadi 
seorang nabi.” 


Firman Allah: 

Zo teatros E at EE Da m A AT 

bra Jadi SAAT SAI al aga GAS D3 
Fri cAi .. 
GO rhb AN cokan 

“Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan 
Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak 
lembu (sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang- 
orang yang zhalim.” (Qs. Al Baqarah (2): 51) 

Dalam firman Allah ini terdapat enam masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, Af jari (gaya Gas 33 “Dan 
(ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 
sesudah) empat puluh malam.” Abu Amru membaca firman Allah ini dengan: 
Uut y —tanpa huruf alif. Qira'ah ini lebih dipilih dan lebih diunggulkan oleh 
Abu ubaid, bahkan dia pun mengingkari: 5 123. Sebab muwa 'adah (saling 
berjanji) itu hanya terjadi pada manusia. Adapun pada Allah —Azza wa Jalla— 
» hal itu tidak berlaku. Sebab Dia-lah satu-satunya yang memberikan janji 
dan ancaman. Inilah yang kami temukan dalam Al Qur'an. Contohnya firman 


“0 Qiraʻah Abu Amru —tanpa huruf alif pada lafazh wa 'adnaa— adalah gira'ah sab'ah 
yang mutawatir, sebagaimana yang terdapat dalam kitab A/ Iqna' 2/597. 
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Allah —Azza wa Jalla: si 1853 + apa “.... telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar.” (Qs. Ibrahim (14): 22)” Firman Allah: 
saint Sg kan Ian ali D1 asg “Dan Allah telah 
berjanj i kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang shaleh.” (Os. An-Nuur (24): 55) Firman 
Allah, gai sang (Sasa 315 “Dan (ingatlah), ketika Allah 
menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu.” (Os. Al Anfaal (8): 7) 

Makiy berkata, “Zhahir lafazh menyimpan adanya janji dari Allah Ta'ala 
kepada Musa dan tidak mengandung janji dari Musa (kepada Allah). Oleh 
karena itulah lafazh tersebut harus dijadikan bentuk tunggal, sebab zhahir nash 
menunjukkan bahwa perbuatan itu (janji) hanya disandarkan kepada Allah 
semata. Oira'ah ini adalah gira'ah Al Hasan, Abu Raja, Abu Ja'far, Syaibah, 
dan Isa bin Umar. Oira'ah ini pun dipraktikan oleh Qatadah dan Ibnu Abi 

Abu Hatim berkata, “Oira'ah yang umum menurut kami adalah: 544, 
—tanpa huruf alif. Sebab muwa 'aadah (saling berjanji) biasanya terjadi antara 
dua makhluk dan dua kelompok, dimana masing-masing pihak berjanji kepada 
pihak yang lainnya.” 

Al Jauhari" Al Mi'aad berkata, “Saling berjanji, waktu dan tempat 
(bertemu).” 

Makiy berkata, “Asal muwa 'adah (saling berjanji) itu muncul dari 
dua pihak. Namun dalam perkataan orang Arab, lafazh yang menggunakan 
wazan mufaa'alah-pun terkadang muncul dari satu pihak. Mereka berkata, 
“Thaaragtu an-Na'al (aku memakai sandal), Daawaitu al 'Aliil (aku 


a 4 22,62 e A LEH Baki, KANA 
“Firman Allah Ta'ala: ém 46 ÉT La yai ab US Galant O5 
KAN 453 “Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar. ” (Qs. Ibrahim 
(4:2) 
“@ Lihat Ash-Shahah 2/552. 
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mengobati orang yang sakit), Aagabtu al-Lisha (aku menghukum maling), ' 
padahal perbuatan tersebut (memakai, mengobati, dan menghukum) hanya 
dilakukan oleh satu pihak. Jadi lafazh muwaa 'adah (waa 'ada: janji) itu 
hanya bersumber dari Allah saja kepada Musa, seperti makna wa 'adnaa. 
Dengan demikian, makna kedua gira'ah itu adalah sama. Namun gira'ah yang 
kami pilih adalah: & 42", —dengan menggunakan huruf alif. Sebab ia 
mengandung salah satu makna lafazh: wa'adnaa. Selain itu, Musa pun pasti 
berjanji atau menerimajanji (Allah) yang bisa dikategorikan sebagai sebuah 
janji, sehingga bentuk mufaa'alah itu pun menjadi sah.” 

An-Nuhas berkata, “Oira'ah 15 12", —dengan menggunakan huruf 
alif— adalah lebih baik dan lebih bagus. Oira'ah ini adalah gira'ah Mujahid, 
AlA'raj, Ibnu Katsir, Nafi”, AlA' masy, Hamzah dan Al Kisaa'i. Adapun firman 
Allah —Azza wa Jalla: gsm Ila Akun iyah padi BT atg 
“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih," (Os. An-Nuur (24): 55) 
ia bukanlah termasuk ke dalam firman yang ada dalam surah Al Baqarah ini. 
Sebab lafazh: 7g% 6163 ‘Kami berjanji kepada Musa, "termasuk bab 
Al muwaafah (pemenuhan janji), bukan termasuk bab wa 'd dan wa'iid (janji 
dan ancaman). Ia sama dengan ucapanmu: “Mau 'iduka yauma al Jum'ah 
(janji denganmu adalah pada hari jum'at)” dan “Aamau 'iduka maudhi'a 
kadza (janji denganmu adalah bertemu di tempat itu). ' Ucapan yang fasih 
dalam hal ini adalah hendaknya dikatakan: “Waa 'adtuhu. '” 

Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, “Lafazh & 453 di sini —dengan 
menggunakan huruf alif—- adalah lebih baik. Sebab ketaatan untuk menerima 
(janji) sama dengan janji. Dengan demikian, dari Allah-lah janji itu bersumber, 
sedangkan dari Musa penerimaan (janji) dan kepatuhan yang sama dengan 


Janji. 
Ibnu Athiyah*** berkata, “Lebih mengunggulkannya Abu Ubaidah 


“@ Lihat Tafsir IBnu Athiyah 1/290. 
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terhadap lafazh 15 123 bukanlah suatu hal yang benar. Sebab penerimaan 
Musa terhadap janji dari Allah, komitmen dan pengawasannya terhadap Allah 
sama dengan janji.” 

Kedua: Firman Allah Ta'ala: {ga g+. Musa adalah nama non-Arab 
yang tidak dapat menerimatanwin, kasa ia bukanlah bahasa Arab dan ia 
pun merupakan isim makrifat. Menurut keterangan yang diriwayatkan, orang- 
orang Oibti menyebut air dengan muw, dan pohon dengan sya. Ketika Musa 
ditemukan berada dalam peti mengambang di atas air dan pohon, maka dia 
pun dinamakan dengan Musa (muw: air, sya: pohon). 

As-Suddi berkata, “Ketika ibu Musa merasa khawatir terhadap Musa, 
maka dia pun meletakkannya di dalam peti kemudian melarungkannya ke 
sungai —sesuai dengan wahyu Allah yang diberikan kepada dirinya. Dia 
kemudian melarungkannya ke sungai di sela-sela pepohonan di dekat istana 
Fir'aun. Budak-budak perempuan Asiyah, istri Fir'aun, kemudian keluar untuk 
mandi, lalu mereka menemukan Musa. Selanjutnya Musa pun dinamakan sesuai 
dengan nama tempat dimana dia ditemukan.” 

An-Nugasy dan yang lainnya menyebutkan bahwa nama dimana Musa 
ditemukan adalah Shabuts. Ibnu Ishag berkata, “Musa adalah Musa bin Imran 
bin Yashhar bin Gahits bin Lawi bin Ya'qub Isra'ilullah bin Ishaq bin Ibrahim 
AS.” 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala: SJ P “Empat puluh malam.” 
Lafazh ini berada pada posisi nashab karena menjadi maf 'uul yang kedua. 
Dalam firman Allah ini terdapat kalimat yang dibuang. 

Al Akhfasy berkata, “Perkiraan (kalimat yang dibuang itu) adalah: 
KA Genio JAH Taya CL 35 ‘Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji 
kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) genap empat puluh malam.” 
Hal ini sebagaimana Allah berfirman: &53J1 J43 “Dan tanyalah 
(penduduk) negeri.” (Qs. Yusuf (12): 82" Keempat puluh malam tersebut 
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masuk ke dalam hitungan janji itu.” 

Menurut pendapat mayoritas mufassir, keempat puluh (malam) tersebut 
adalah bulan Dzu Al Qa' dah dan sepuluh hari (pertama) Dam Al Hijjah. Peristiwa 
itu terjadi setelah Musa menyeberang lautan dan kaumnya meminta dia 
mendatangkan kitab dari Allah. 

Musa kemudian berangkat menuju bukit bersama tujuh puluh orang 
pilihan dari kaum Bani Isra*il. Mereka mendaki gunung, dan Allah telah 
menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan memberikan kitab itu setelah 
empat puluh malam. Namun mereka menghitung (empat puluh malam tersebut) 
— menurut riwayat yang disebutkan oleh para mufassir— dengan dua puluh 
hari dan dua puluh malam. Setelah itu mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
telah menyalahi janji-Nya.” Maka mereka pun membuat (patung) anak sapi, 
lalu As-Samiri berkata kepada mereka, “5.43 (gaya 43 Hai Tak 

“Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa tetapi Musa telah lupa.” (Qs. Thaahaa 
[20]: 88) Mereka kemudian percaya terhadap ucapan Samiri, padahal Harun 
telah melarang mereka dan berkata, 


PA 
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“Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak 
lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, 
maka ikutilah Aku dan taatilah perintah-Ku. ” Mereka menjawab, “Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami.” (Qs. Thaahaa (20): 90-91) 

Namun mereka tidak mengikuti dan tidak taat kepada Harun dengan 
tidak menyembah (patung) anak sapi, kecuali hanya dua belas orang saja — 
menurut keterangan yang diriwayatkan dalam hadits. Mereka semua 
menyembah (patung) anak sapi tersebut, padahal jumlah mereka lebih dari 


(penduduk) negeri yang kami berada di situ. ” (Qs. Yusuf (12): 82) 
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dua juta orang. 

Ketika Musa kembali (kepada mereka) dan dia menemukan mereka 
dalam kondisi demikian, maka dia pun melemparkan lembaran-lembaran (kitab 
Taurat), sehingga hilanglah enam juz di antaranya, dan yang tersisa hanya 
satu juz, yaitu tentang hal-hal yang halal dan haram, serta apa yang mereka 
perlukan. Dia kemudian membakar (patung) anak sapi itu dan membuangnya 
ke laut. Namun mereka malah meminum air laut karena kecintaan mereka 
terhadap (patung) anak sapi itu. Akibatnya muncullah penyakit kuning di mulut 
mereka dan perut mereka pun menjadi berbisul. Mereka kemudian bertaubat, 
namun taubat mereka tidak diterima, kecuali mereka membunuh diri 
mereka sendiri. Hal itu dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala, 
Kiat hiu S JG JI 52543 “Maka bertaubatlah kepada Tuhan 
yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu." (Os. Al Baqarah (21: 54) 

Mereka kemudian bangkit seraya membawa belati dan pedang dimana 
sebagian dari mereka menikam sebagian yang lain, sejak matahari terbit hingga 
sepenggalan naik. Sebagian di antara mereka membunuh sebagian yang lain. 
Saat itu, tidak ada ayah yang menanyakan anaknya dan tidak ada anak yang 
menanyakan ayahnya. Tidak ada saudara yang menanyakan saudaranya, dan 
tidak ada seorang pun yang bertanya tentang seseorang. Mereka membantai 
setiap orang yang ada di hadapan mereka dengan pedang, dan yang lainnya 
pun melakukan hal yang sama, sampai Musa menjerit kepada Allah: “Ya Allah, 
sesungguhnya Bani Isra'il telah binasa.” Allah kemudian mengasihi mereka 
dan menambahkan karunianya kepada mereka. Allah kemudian menerima 
taubat mereka yang masih hidup, dan menjadikan mereka yang mati sebagai 
orang-orang yang meninggal secara syahid. Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Keempat: Jika ditanyakan mengapa Allah menyebutkan malam 
bukan siang, maka dijawab bahwa malam lebih dahulu daripada siang. 
Dengan demikian, derajatnya lebih dulu daripada siang. Oleh karena 
itulah sejarah dimulai dengan malam. Sebab malam itu awal bulan, sedangkan 
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siang hanya mengikutinya. 

Kelima: An-Nuqasy berkata, “Dalam ayat ini terdapat isyarat yang 
ditujukan pada puasa wishal. sebab jika Allah menyebutkan siang, maka ada 
kemungkinan diyakini bahwa Musa berbuka pada malam hari. Namun tatkala 
Allah menyebutkan malam, maka kekuatan firman Allah ini menghendaki 
bahwa Musa melakukan wishal selama empat puluh hari berikut malamnya. 


Ibnu Athiyah*" berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, “Aku 
mendengar syaikh Az-Azahid Al Imam Al Wa'izh Abu Al Fadhi Al Jauhari 
— semoga Allah merahmatinya— menasihati orang-orang saat ber-khalwat 
dengan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, baik di dalam shalat maupun 
yang lainnya, dan bahwa hal itu dapat menyibukkan dari makan dan minum. 
Dia berkata, “Bagaimana dengan keadaan Musa dalam mendekatkan diri 
kepada Allah. (Dia) me-wishal (puasa) selama delapan (hari). Hal ini disarikan 
dari ucapannya yang ditujukan kepada kawannya saat dia berjalan bersamanya 
mencari Khidir pada suatu hari, 5:14£ G31; “Bawalah ke mari makanan 
kita. (Os. Al Kahfi (18): 627"? 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Dengan firman Allah inilah para ulama 
tasawuf berargumentasi (tentang disyariatkannya) puasa wishal, dan bahwa 
puasa wishal yang paling afdhal adalah empat puluh hari. Pembahasan 
mengenai puasa wishal ini pun akan dijelaskan di dalam surah ini, yakni pada 
penjelasan tentang ayat-ayat puasa, insya Allah. Hukum-hukum dalam ayat 
ini juga akan dijelaskan lebih lanjut dalam surah Al A'raaf, yakni pada firman 
Allah Ta'ala, GI Lat taya Git “Dan telah Kami janjikan 
kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam.” (Os. AlA'raaf (7): 142) Dalam surah Al A'raf dan Thaahaa nanti 
akan dijelaskan kisah tentang pembuatan dan bersuaranya patung anak lembu 


*U Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 1/391. 

“2 Firman Allah Ta'aala, bab G17 asas JG gie US “Maka tatkala 
mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, “Bawalah ke mari 
makanan kita.” (Os. Al Kahfi 1181: 60) 
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tersebut, insya Allah. 

Keenam: Firman Allah Ta'ala, ji SIA = “Lalu kamu 
menjadikan anak lembu (sembahanmu).” Yakni, kalian menjadikannya 
sebagai Tuhan setelah Musa pergi. Asal lafarh (5 14 Fo Si adalah; Piai, diambil 
dari kata 4,41, sesuai dengan wazan Para Setelah itu hamzah yang kedua 
dijadikan mudah dibaca —yaitu dengan menukarkannya kepada huruf ya 
karena huruf sebelumnya berharakat kashrah, penerjemah— karena dua huruf 
hamzah tidak boleh (berdampingan), sehingga jadilah «4451. Hal ini membuat 
huruf ya menjadi kacau dalam perubahan bentuk kata, dimana akan muncul 
huruf alif pada: 4x54 dan huruf wau pada ds ya. Oleh karena itulah huruf 
ya" ditukarkan kepada huruf yang permanen dan sejenis dengan huruf 
setelahnya, yaitu huruf ta ', lalu diidghamkan. Setelah itu, huruf alif washal 
ditiadakan dalam pengucapan. Terkadang huruf alif washal itu pun tidak 
diperlukan, jika perkataan itu mengandung makna pengukuhan. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, (142 Ai Ia g 5 já i Yi “Katakanlah, 
‘Sudahkah kamu menerima janji dari Allah.” yng Al Baqarah (2): 80) 
Huruf alif washal itu tidak diperlukan karena adanya huruf alif tagrir 
(pengukuhan). 

Contoh lain dalam Al Qur'an adalah firman Allah Ta'ala: (5431 ai 
“Adakah ia melihat yang gaib?” (Qs. Maryam (19): 78)? JT Abil 
“Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan? ” (Os. 
Ash-Shaafaat (37): 153) Dan, -$ pi DAKA “Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa)?" (Os. Shaad (381: 75)" 


E WE EE E E 

"3 Ayat tersebut secara lengkap adalah (445 Ayi ang ASI Aa 
“Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pemurah? " (Os. Maryam (19): 78) 


“It Ayat tersebut secara lengkap adalah, KATI JI SI Hat “Apakah 
Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?" 
(Os. Ash-Shaafaat [37]: 153) 


“5 Ayat tersebut secara lengkap adalah, (ja) <, En aa “Apakah 
HI Gya nh 
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Adapun madzhab Abu Ali Al Farisi, lafazh 3 351 itu diambil dari 
kata J5, bukan dari 4-.f. 

Lafazh — yak +f; “Dan kamu adalah orang-orang yang zhalim,” 
adalah kalimat yang berada pada posisi hal. Di atas telah dijelaskan 
mengenai makna azh-zhulm, alhamdulillah. 


Firman Allah: 


OT E Na ia baa ai ara S. 
O a5 SI MI A ya SEP Ujar S 
“Kemudian sesudah itu Kami ma'afkan kesalahanmu, agar kamu 
bersyukur.” (Os. Al Baqarah {2}: 52) 
Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala, Xx 5545 (3 (Kemudian sesudah 
itu Kami maafkan kesalahanmu). Maaf (Al Afwu) yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah maaf dari Allah —Azza wa jalla— yang diberikan kepada 
makhluk-Nya. Ada kalanya maaf ini diberikan oleh Allah setelah menjatuhkan 
hukuman dan ada pula sebelumnya. Hal ini berbeda dengan ampunan (al 
ghufraan). Sebab ampunan itu tidak menyebabkan adanya hukuman sama 
sekali. 

Dalam hal ini, setiap orang yang berhak atas hukum, kemudian hukuman 
itu tidak dijatuhkan kepadanya, maka sesungguhnya dia telah dimaafkan dari 
kesalahannya. Dengan demikian, maaf (Al Afwu) adalah penghapusan dosa. 
Yakni, Kami telah menghapus dosa-dosa kalian dan Kami pun telah 
memaafkannya. Kata Al Afwu ini diambil dari ucapanmu: “Afaat Ar-Riih Al 
Atsar (angin menghapus jejak),” yakni menghilangkannya. Adapun makna 
Afaa Asy-Syai 'u adalah (sesuatu) menjadi banyak***. Dengan demikian, 


kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?” (Os. Shad (381: 75) 
“6 Lihat Ash-Shahah 6/2433. 
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makna di sini adalah kebalikan dari makna ucapan sebelumnya. Contohnya 


adalah firman Allah Ta'ala, pera Pa “Hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak." (Os. Al A'raaf (7): 95) 

Kedua: Firman Allah Ta'ala, 44$ aa 53 “sesudah itu." Yakni, 
setelah kalian menyembah (patung) anak lembu. Anak lembu dinamakan “ji 
(tergesa-gesa) karena mereka tergesa-gesa menyembahnya, wallahu A'lam. 

‘jl adalah anak lembu, dan A! Ijjuul hewan sepertinya. Jamaknya adalah 
Ajaajiil. Bentuk mu'anatsnya adalah ijlah. Demikianlah yang diriwayatkan 
dari Abu Al Jarrah. 


Ketiga: Firman Allah, 55535 41 “Agar kamu bersyukur." 
Yakni, agar kalian mensyukuri maaf dari Allah terhadap kesalahan-kesalahan 
kalian. Di atas telah dijelaskan makna "ja . Adapun makna syukur, secara 
literal ia berarti nampak. Kata ini diambil dari ucapan orang Arab: “Daabah 
Syakuur (hewan yang nampak gemuk),” jika nampak padanya lemak/ 
kegemukan melebihi makanan yang diberikan padanya." Hakikat syukur 
adalah sanjungan baik yang ditujukan kepada manusia karena kebaikan yang 
telah dia berikan kepadamu. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
surah Al Fatihah. 

Al Jauhari" berkata, “Syukur adalah sanjungan yang ditujukan kepada 
orang yang berbuat baik, atas kebaikan yang dia berikan kepadamu.” 
Dikatakan, “Syakartuhu (Aku berterima kasih kepadanya)” dan “syakartu 
lahu (aku berterima kasih kepada dia), ” namun menggunakan huruf lam lebih 
fasih. Makna Asy-Syukraan adalah lawan dari Al Kufraan (ingkar). 
Tasyakartu lahu mitsla syakarta lahu (aku berterima kasih kepada dia 
sebagaimana engkau berterima kasih kepada dia). 

At Tirmidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw, beliau bersabda, 


4 Lihat 4sh-Shahah 2/702 dan Al-Lisan (entri: Syakara) 
“18 Lihat sumber di atas. 
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aa, 


en AA 
AI KY KY 
“Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur 
kepada manusia.” 
Al Khaththabi berkata, “Sabda Rasulullah ini dapat ditakwilkan 
dengan dua penakwilan: 

1. Barangsiapa yang tabi'atnya ingkar terhadap nikmat dari manusia dan 
tidak bersyukur atas kebaikan mereka, maka biasanya dia akan ingkar 
terhadap nikmat yang diberikan oleh Allah dan tidak bersyukur kepada- 
Nya. 

2. Allah tidak akan menerima syukur seorang hamba atas kebaikan Allah 
yang telah diberikan kepadanya, jika dia tidak bersyukur atas kebaikan 
manusia terhadap dirinya dan ingkar atas jasa baik mereka. Sebab 
salah satu dari kedua hal ini terkait dengan yang lainnya.” 

“Keempat: Ungkapan para ulama tentang makna syukur: 

Sahl bin Abdullah berkata, “Syukur adalah berusaha keras untuk 
mencurahkan ketaatan (kepada Allah) dan menjauhi kemaksiatan, baik dalam 
keadaan sendiri maupun beramai-ramai.” 

Sekelompok ulama yang lain berkata, “Syukur adalah 
mengakui kurangnya syukur yang dipanjatkan kepada Dzat yang Maha 
memberikan kenikmatan.” Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 
KEK 5053 Ula 11251 “Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur 
(kepada Allah).” (Os. Saba' (34): 13) 

Nabi Daud berkata, “Bagaimana aku bersyukur kepada-Mu ya Tuhan, 
sebab syukur pun merupakan nikmat dari-Mu.” Allah berfirman, “Sekarang 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Syukur atas Kebaikan, 4/255, 
no. 4811 dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Berbakti dan Membina Hubungan 

Silaturrahim, 4/339, no. 1854. Redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi adalah: 

“Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka dia tidak bersyukur 


kepada Allah.” At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits hasan shahih.” Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam Musnad-nya 2/258. 
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engkau telah mengetahui Aku dan bersyukur kepada-Ku. Sebab engkau telah 
mengetahui bahwa syukur itu merupaan nikmat dari-Ku.” Daud berkata, “Ya 
Tuhan, perlihatkanlah padaku nikmat-Mu untukku yang paling tersembunyi!” 
Allah berfirman, “Wahai Daud, bernafaslah!” Daud kemudian bernafas. Allah 
Ta'ala berfirman, “Siapa yang dapat menghitung nikmat ini (bemafas) pada 
malam dan siang hari?” 

Musa berkata, “Bagaimana aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang 
nikmat yang Engkau letakkan di tanganku merupakan nikmat-Mu untuk 
membalas semua amal-amalku.” Allah kemudian menurunkan wahyu kepada- 
Nya, “Wahai Musa, sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku.” 

Al Junaid berkata, “Hakikat syukur adalah tidak mampu memanjatkan 
syukur (kepada Allah).” 

Diriwayatkan dari Al Junaid, dia berkata, “Aku pernah bermain di 
hadapan As-Sara As-Sagathi dan di hadapan sekelompok orang yang sedang 
berbicara tentang syukur. Saat itu aku berumur tujuh tahun. As-Sara kemudian 
berkata kepadaku, “Wahai anak kecil, apakah syukur itu?” Aku menjawab, 
“Hendaknya Allah tidak ditentang dengan nikmat-nikmat-Nya.” As-Sara 
berkata, “Aku khawatir Iidahmu akan mencelakaimu di sisi Allah.” (Setelah 
itu), tidak henti-hentinya aku menangis karena ucapan yang dikemukakan 
oleh As-Sara As-Sagathi kepadaku.” 

Asy-Syabli berkata, “Syukur adalah tawadhu dan memelihara 
kebaikan, menentang hawa nafsu dan mencurahkan ketaatan, serta senantiasa 
merasa diawasi Dzat Maha Kuasa di bumi dan di langit.” 

Dzu An-Nun Al Mashri Abu Al Faidh berkata, “Syukur terhadap (orang) 
yang ada di atasmu adalah dengan ketaatan, terhadap orang yang sebanding 
denganmu adalah dengan pencukupan, dan terhadap orang yang ada di 
bawahmu adalah dengan kebaikan dan keutamaan.” 


@ Oira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsiir-nya 1/301 dan 302. Namun 
kedua gira'ah ini bukanlah gira“ah yang mutawatir. 
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Firman Allah Ta'ala: 


aoan a TE aa a agia Tia 
@ Di SA ouh LSI anga G A3 

“Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan 
yang salah, agar kau mendapat petunjuk.” (Os. Al Baqarah (2): 53) 

3y adalah nama waktu yang telah lalu, sedangkan 15! adalah nama 
waktu yang akan datang. Makna G351; adalah a Yhainaa (kami berikan). 
Semua kata-kata ini telah dijelaskan di atas. 

Yang dimaksud dengan Al Kitab dalam ayat ini adalah Taurat. Hal ini 
berdasarkan kepada ijma” para ahli ta” wil. Namun mereka berbeda pendapat 
tentang yang dimaksud dengan Al Furgaan. 

QAI Fara‘ dan Outhrub berkata, “Makna dari firman Allah ini adalah: 
Kami berikan Taurat kepada Musa dan Al Furgan kepada Muhammad.” 
Namun Al Hasan berkata, “Pendapat ini keliru baik dari sisi i'rab maupun 
makna. Adapun dari sisi i'rab, kata yang diathafkan kepada sesuatu adalah 
seperti sesuatu itu. Tapi jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka kata 
yang diathafkan kepada sesuatu adalah lawan dari sesuatu itu. Adapun dari 
sisi makna, Allah Ta'ala berfirman, 565231 ogg (A GS 115 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat. ' (Qs. Al Anbiyaa (21): 48)” 

@ Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, “Al Furgaan adalah Al Kitab. Kata ini 
diulangi tagi dengan dua nama (yang berbeda) untuk menguatkan.” Pendapat 
ini pun diriwayatkan dari Al Fara. An-Nuhas berkata, “Hal ini hanya berlaku 
dalam syair. Pendapat yang paling baik dalam hal ini adalah pendapat Mujahid: 
Kedua hal tersebut membedakan antara yang hak dan yang batil, yakni kitab 
yang diajarkan kepada Musa.” 

© Ibnu Zaid berkata, “A! Furgaan adalah terbelahnya laut yang 
diberikan kepada Musa sampai benar-benar laut itu menjadi terpisah, sehingga 
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kaum Bani Israil pun dapat menyeberang.” 

© Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari A! Furgaan adalah 
kelapangan dari kesusahan. Sebab dahulu mereka adalah orang-orang yang 
diperbudak bersama orang-orang Oibthi. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala, Gus Pa Ju ol “Jika kamu bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgaan. "(Os. Al Anfaal 
(8): 29) Yakni kelapangan dan jalan keluar. 

@ Menurut pendapat yang lain, A! Furgaan adalah hujjah dan 
penjelasan. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. 


© Menurut pendapat yang lain lagi, huruf wau di sana adalah shillah. 
Maknanya adalah: Kami berikan kepada Musa Al Kitab yang membedakan 
(antara yang hak dan yang bathil). Huruf wau kadang ditambahkan di dalam 
na'at (penyipatan), seperti ucapan orang-orang Arab: Fulaanun Hasanun 
wa Thawiilun (si fulan tampan lagi tinggi). 

Dalil 1 untuk penakwilan i ini adalah firman Allah —A4zza wa Jalla: 
cé ISI Sarang ea ali je CS SI anga Ca Si 
pa Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu.” (Os. Al An'aam (6): 
154) Yakni (untuk menjelaskan) antara yang haram dan yang halal, antara 

kafir dan iman, antara janji dan ancaman, dan yang lainnya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan Al Furgaan 
adalah perbedaan antara mereka (kaum Bani Isra'il) dan para pengikut Fir'aun, 
dimana kaum Bani Israil selamat, sedangkan para pengikut Fir'aun tenggelam. 
Contohnya adalah firman Allah: 9155431 453 “Hari Furgaan. ” (Qs. Al Anfaal 
(81:41) Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan hari Furgaan adalah 
hari perang Badar. Pada hari inilah Allah menolong Muhammad bersama para 
sahabatnya, dan menghancurkan Abu Jahal bersama teman-temannya. 


aa p & i a) “Agar kau mendapat petunjuk.” Yakni, agar kalian 
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mendapatkan petunjuk dari kesesatan. Hal ini telah dijelaskan di atas. 


SEE aa en La Sa 
SEL nda kb SSL anana anya) nga JÉG 
p stre 3 EF -2E dh -uia ar qe A 
Jas EN pa ES SG JI d da 
= A REH sa 1g: 
DA AN a KIE AS LL 
“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri 
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka 
bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah 
dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang 
menjadikan kamu: maka Allah akan menerima taubatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Al Baqarah (2): 54) 

Firman Allah 2438 seya JG Bf, “Dan (ingatlah), ketika Musa 
berkata kepada kaumnya.” Al gaum (kaum) adalah kelompok laki-laki 
tanpa wanita, seperti firman Allah, A RA e 3425 Í “Janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain.” (Os. Al Hujuraat [49]: 11) 
ss ya 13 $; “Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain.” (Os. Al Hujuraat [49]: 11) 

Juga firman Allah, 24434} JG 3 MRA “Dan (Kami juga telah 
mengutus) Luth (kepada kaumnya).” (Os. Al A'raaf (7): 80) yang dimaksud 
adalah para lelaki tanpa wanita. 

Terkadang juga mencakup laki-laki dan wanita seperti firman Allah, 
aa 3 pa $ us “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya.” (Os. Nuh (71): 1) 


Begitu pula setiap nabi diutus kepada para laki-laki dan wanita 
semuanya. 


SAM “Hai kaumku, ” adalah kalimat seruan, yang dibuang huruf ya < 
nya, karena ia kedudukan yang layak dibuang, sementara kasrah menunjukkan 
hal itu, kedudukannya sama dengan tanwin, pembuangannya sama dengan 
pembuangan tanwin dari isim mufrad (yang tunggal), pada selain ayat Al 
Qur'an bisa diganti dengan sukun, seperti ai 4, karena ia adalah isim yang 
berkedudukan khafadh (kasrah), bisa ji uga dengan memfathahkannya atau 
dengan melekatkan huruf ha', sehingga menjadi wý 4, bisa pula diganti 
dengan alif sehingga menjadi jy, bias pula agi 4. 

Firman Allah, mii Pa RS “Sesungguhnya kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri.” Mencukupkan kumpulan kecil dari yang 
banyak, yang banyak itu adalah jiwa-jiwa. Terkadang kumpulan besar dapat 
menduduki kumpulan kecil, dan kumpulan kecil menduduki kumpulan besar. 
Seperti firman Allah, 23 PNG (tiga kali guru). 

Dan firman Allah, Ci angi UU, “Dan di dalam surga itu 
terdapat segala apa yang diingini oleh hati.” (Os. Az-Zukhruf [43]: 71) 

Diakatakan kepada orang yang melakukan suatu perbuatan, maka 
bahayanya akan menimpa kepadanya, sessungguhnya kamu sendiri yang 
menyakiti dirimu. Arti zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya. Kemudian Allah berfirman, Jali 45544 “Karena kamu telah 
menjadikan anak lembu (sembahanmu). ” Para pakar bahasa mengatakan, 
“ijlu kulli insani nafsuhu (yang disembah oleh manusia adalah nafsunya). 
Siapa yang mampu menundukkan dan berbeda dengan tujuan nafsunya maka 
dia akan terbebas dari kezhalimannya, yang benar bahwa maksud dari 'ij/ 
adalah mereka menyembahnya sebagaimana yang dikatakan Al Qur'an. Al 
Hamdulillah. 

Panu 3 i5 “Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang 
menjadikan kamu.” Ketika Musa berkata kepada mereka, “Maka 
bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu,” mereka bertanya, 
“bagaimana caranya”. Musa menjawab, Kidal Su “dan bunuhlah 
dirimu.” Para ulama berkata, “Tundukan nafsu pada ketaatan dan 
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mencegahnya dari syahwat.” Yang benar adalah membunuhnya dalam makna 
yang hakiki, membunuhnya disini adalah mematikan gerakannya. Outilat 
Alkhamru (minuman keras dibunuh) maksudnya adalah menghancurkan 
kerasnya dengan air. 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Taubat adalah nikmat dari Allah SWT 
yang diberikan kepada umat ini (Muhammad) tanpa umat selainnya. Dan 
taubatnya Bani Israil adalah membunuh. Para ulama sepakat bahwa Musa 
tidak memerintahkan setiap penyembah lembu agar membunuh dirinya sendiri 
dengan tangannya. 

Az-Zuhri berkata, “Ketika dikatakan kepada mereka ¿Íj 545 
a Isu Kau "Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan 
kamu dan bunuhlah dirimu. ' Mereka membuat dua barisan lalu sebagian 
mereka membunuh sebagian yang lain, sehingga dikatakan kepada mereka, 
“Berhentilah,” maka hal ini menunjukkan syahid bagi yang terbunuh dan taubat 
bagi yang masih hidup, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.” 

Sebagian mufassir berkata, “Musa diutus kepada mereka yang telah 
berbuat zhalim.” Ada juga yang mengatakan bahwa orang yang menyembah 
lembu berdiri dalam satu barisan, sementara orang-orang yang tidak 
menyembahnya maka mereka dibunuh dengan pedang. Ada pula yang 
mengatakan bahwa tujuh puluh orang yang berdiri bersama Musa dibunuh 
jika tidak mau menyembah lembu oleh orang-orang yang telah menyembah 
lembu. 


Diriwayatkan bahwa Yusya' bin Nun keluar menemui mereka dalam 
keadaan membungkus dirinya dengan serban, lalu berkata, “Terlaknatlah orang 
yang meletakkan serbannya atau memanjangkan ujungnya kepada orang yang 
hendak membunuhnya, atau menghalanginya dengan tangan dan kakinya, 
tidaklah salah seorang dari mereka meletakkan serbannya melainkan ia akan 
dibunuh, maka sang pembunuh akan membunuh orang berikutnya. Cerita ini 
disebutkan oleh An-Nuhhas dan selainnya. 


Dihukumnya mereka yang tidak menyembah lembu dengan membunuh 
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diri sendiri —berdasarkan pendapat pertama— karena mereka tidak merubah 
kemungkaran ketika orang-orang menyembah lembu, melainkan mereka hanya 
mengasingkan diri. Padahal yang wajib adalah mereka harus memerangi orang 
yang menyembah lembu. Dan ini merupakan sunnatullah (ketetapan Allah) 
yang berlaku pada hamba-Nya, jika kemungkaran semakin meraja rela maka 
hukumannya akan ditimpakan pada semuanya. 

Jarir berkata: Rasuullah SAW bersabda, 


Kn Yak ara Leg aa. 


AN) 0554 Ea YA AA ad JA GA UU 
Him a 
“Tidaklah suatu kaum yang ditengah-tengah mereka dilakukan 
kemaksiatan, padahal ada sekelompok orang yang mampu untuk 
mencegahnya, namun mereka tidak mau merubahnya, maka Allah 
akan meratakan adzabnya kepada mereka semua.” (HR. Ibnu Majah 
dalam Sunan-nya) Mengenai hal ini akan dijelaskan nanti, Insya Allah. 

Ketika pembunuhan semakin memanas dan mencapai tujuh puluh ribu 
(70.000) jiwa maka Allah memaafkan mereka. Hal ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas dan Ali, bahwa Allah menghentikan pembunuhan dari mereka, karena 
mereka mengerahkan upaya untuk membunuh diri mereka sendiri. Maka tidak 
ada nikmat yang lebih baik atas umat Muhammad setelah Islam daripada 
taubat. Sementara Qatadah membacanya dengan fa 'agiiluu anfusakum, 
maksudnya sambutlah diri dengan membunuhnya. 

Spb “Tuhan yang menjadikan kamu." Al Baari` adalah Al 
Khaalig (Maha Pencipta). Pada keduanya ada perbedaan. Sementara 4! 
Baari “adalah yang berkreasi dan yang menciptakan hal baru. Sementara Al 
Khaalig adalah yang mampu memindahkan satu keadaan kepada keadaan 
yang lain. 

Ke gi “Maka Allah akan menerima taubatmu. ” Dalam kata- 
kata ini ada kalimat yang terbuang. Perkiraannya adalah fa fa 'latum fa taaba 
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'alaikum (kamu telah melakukannya, maka Allah menerita taubatmu), 
maksudnya memafkan kamu, yaitu yang tersisa dari kamu. 

Pe SASEN ga Pp “Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.” Mengenai makna penggalan ayat ini telah 
dipaparkan sebelumnya. 


Firman Allah: 


Ak NG KANGA gak | Ka ea ata 
BAP MI SP PU Gap mang IRIS HN 
inn ga Pa - sa PERE A 
La KE SA ntb R19 atai SG 
P ah TM bag 2. 
© us KEN Laka) ra ya da 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Hai Musa, kami tidak akan 
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang,” 
karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu 
menyaksikannya. Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu 

mati, supaya kamu bersyukur.” (Qs. Al BAQarah (2): 56) 

Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah: 

Pertama, firman Allah Ta'ala, 2415 315 “Dan (ingatlah), ketika 
kamu berkata...” diathafkan kepada kata sebelumnya. Lafazh ; «a p4: “Hai 
Musa” adalah nida mufrad (seruan dalam bentuk tunggal). 

4 aË 3 “Kami tidak akan beriman kepadamu,” yakni kami 
tidak akan percaya kepadamu. 

Fata RI SA 145 “Sebelum kami melihat Allah dengan terang." 

Menurut satu pendapat, mereka adalah tujuh puluh orang yang dipilih 
oleh Musa. Ketika Musa memperdengarkan firman Allah kepada mereka, 
maka setelah itu mereka pun berkata kepadanya, 31) sb ea “Kami tidak 
akan beriman kepadamu. ” Iman kepada para Nabi adalah suatu hal yang 
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wajib setelah munculnya kemukjizatan mereka. Allah kemudian menurunkan 

api dari langit yang kemudian membakar mereka. Musa kemudian berdoa 

kepada Tuhannya, sehingga Tuhannya pun menghidupkan mereka. Hal ini 

sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, kay ya Ang Sg Ka 8 
“Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati." 

Kisah tentang ketujuh puluh orang itu akan dijelaskan dalam surah Al 
A’raaf nanti, insya Allah. Tonu Faurak berkata, “Ada kemungkinan hukuman 
yang jatuh kepada mereka itu disebabkan oleh permintaan mereka untuk 
melihat Allah, dimana hal ini dikatakan oleh mereka kepada Musa dengan 
ucapannya: ara Bi s% <- kami melihat Allah dengan terang, ' padahal 
ini bukanlah kekuasaan Musa” 


Para ulama berbeda pendapat tentang melihat Allah Ta'ala. Mayoritas 
ahli bid'ah mengingkari hal ini baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan 
Ahlussunnah dan salaf membolehkannya di dunia dan akhirat, dan menyatakan 
bahwa hal ini memang akan terjadi di akhirat. Oleh karena itu mereka tidak 
menganggap hal ini sebagai suatu hal yang mustahil. Sebab Musa pun pemah 
meminta untuk melihat Allah. Pembahasan tentang melihat Allah ini akan 
dijelaskan dalam surah Al An'aam dan Al A'raaf, insya Allah. 


Lana 


Kedua: Firman Allah, 3,42 (dengan terang) adalah mashdar yang 
berada pada posisi hal. Makna jahratan adalah alaaniyatan (terang). 
Menurut satu pendapat, maknanya adalah alaaniyatan (jelas). Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Asal makna al Jahr adalah azh-zhuhuur (nampak). Contohnya al 

jahr bi al giraa'ah (mengeraskan bacaan), yakni mengeraskan bacaan, Al 
Mujaaharah bi al Ma'aashi (maksiat secara terang-terangan), yang 
mengerjakan maksiat secara terang-terangan, dan Ra itu Al Amiir Jihaaran 
wa Jahratan (aku melihat pemimpin dengan jelas dan terang), yakni tidak 
terhalang oleh apapun. 

Ibnu Abbas membaca dengan: Jaharan”? — dengan fathah huruf 

48 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsir-nya 1/301 dan 302. Namun 
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ha'. Jahratan ini mempunyai dua dialek, seperti zahratan dan zaharatan. 
Untuk lafazh A! Jahr ini terdapat dua penakwilan: 

1. AlJahr adalah sifat bagi perkataan mereka kepada Musa, yaitu bahwa 
mereka membuat jelas dan terang perkataan mereka terhadapnya. Jika 
ini yang terjadi, maka dalam firman Allah ini terdapat kata yang 
didahulukan dan yang diakhirkan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
wa idz qultum jahratan yaa muusaa (dan ingatlah ketika kalian 
berkata dengan jelas, wahai Musa). 

2. AlJahradalahsifatbagi sesuatu yang mereka minta, yaitu melihat Allah. 
Jelasnya, mereka ingin melihat Allah dengan jelas dan terang. Dengan 
demikian, firman Allah ini sesuai dengan urutannya, dimana tidak ada 
kata yang didahulukan dan diakhirkan. Allah memberikan penegasan 
dengan lafazh Al Jahr (terang) guna membedakan antara melihat dengan 
mata kepala dan melihat dalam mimpi. 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, Kasi SG 45 “karena itu kamu 
disambar halilintar. ” Di awal surah telah dijelaskan makna lafazh Ash- 
Shaa'igah. Umar, Utsman dan Ali membaca lafazh ini dengan: Ash- 
Sha 'gah.?' Qira'ah ini adalah gira'ah Ibnu Muhaishin untuk semua lafazh ini 
yang tertera di dalam Al Qur'an. 

Does PAn “Sedang kamu menyaksikannya,” adalah kalimat 
yang berada pada posisi hal. Ditanyakan, bagaimana mungkin orang-orang 
Bani Isra'il itu dapat melihat sementara mereka mati? Jawabannya adalah, 
orang-orang Arab mengatakan: “Dauru Aali Fulaan Taraa'a (rumah-rumah 
keluarga si anu saling melihat), ” maksudnya saling berhadapan antara 
sebagiannya dengan sebagian yang lain. 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah kalian menyaksikan kondisi 
kalian, dan apa yang menimpa kalian yang berupa kematian dan bekas-bekas 
sambaran halilintar itu. 


kedua gira'ah ini bukanlah gira'ah yang mutawatir. 
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p 


Keempat: Firman Allah Ta'ala, Sa A La San = 
“Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati.” Yakni, kami 
hidupkan kalian. Qatadah berkata, “Mereka sudah mati dan roh mereka pun 
telah pergi, namun mereka kemudian dikembalikan untuk memenuhi ajal 
mereka. 2 


An-Nuhas berkata, “Ini merupakan argumentasi bagi orang-orang 
Ouraisy yang tidak percaya akan adanya hari kebangkitan, sekaligus 
merupakan argumentasi terhadap Ahlul Kitab, pasalnya mereka telah 
diberitahukan tentang adanya hari kebangkitan ini.” 

Makna 5 9 K3 PEAK] “supaya kamu bersyukur,” adalah (agar 
kamu bersyukur) atas apa yang telah dilakukan terhadapmu, yaitu 
membangkitkanmu setelah mati. 


Namun menurut satu pendapat, mereka mati dengan kematian yang 
tanpa gerak, dimana kematian ini dapat dijadikan pelajaran oleh orang lain. 
Setelah itu, mereka dibangkitkan (dari kematian tersebut). Dalam hal 
kebangkitan ini, perlu diketahui bahwa sesuatu yang dilakukan pada hari 
kebangkitan adalah membangkitkan mereka dari kematian tersebut. 


Namun menurut pendapat yang lain, makna asal kebangkitan adalah 
membangkitkan sesuatu dari tempatnya. Dikatakan Ba 'atstu an-Naaqah (aku 
membangkitkan unta), maksudnya aku mendirikannya dan aku 
menggerakkannya. 2 


“2 Sebab jika mereka benar-benar telah mati sesuai dengan ajal mereka, niscaya mereka 
tidak akan pernah hidup lagi sampai hari kiamat. Hidup kembalinya mereka setelah 
menjadi mayat sehari semalam merupakan bukti yang menunjukkan atas kekuasaan 
Alah dan argumentasi terhadap orang-orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan. 
Allah menyebutkan kebangkitan setelah kematian dalam firman-Nya: 
snr ee pa Lengan ah aa 4 ` š 
PSI aah Loh KIKI G3 “Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu 
mati,” guna menunjukkan bahwa kematian mereka adalah kematian yang sesungguhnya, 
sekaligus merupakan bantahan atas asumsi mereka bahwa kematian mereka itu adalah 
tidur atau pingsan. Sebab asal dari kematian adalah kematian yang sesungguhnya, 
wallahu a'lam. 


“5 Dalam Ash-Shahah (1/273) tertera bahwa Ba'atsuhu dan ibta tuhu itu mempunyai 
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p 


Sebagian ulama berkata, “Waa ang 3 Kk 4$ Setelah itu 
Kami bangkitkan kamu sesudah Ka mati,’ yakni Kami berikan 
pengetahuan kepada kamu setelah kamu tidak mengetahui.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang paling shahih adalah 
pendapat yang pertama. Makna asal adalah hakikat, dan kematian itu 
merupakan hukuman (bagi mereka). Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 


E naat mp ba AA aa ai Du A ze 
JG yadi ga A ang jagaa ya Isai aahi J5 
PERKARA 
"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati: maka Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu," 
kemudian Allah menghidupkan mereka." (Os. Al Baqarah (2): 243) Hal ini 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.” 
Kelima: Al Mawardi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
eksistensi taklif terhadap orang-orang yang dihidupkan kembali setelah 
dimatikan dan melihat hal-hal yang pasti akan membawa pada keimanan. 


1. Taklif untuk mereka masih eksis. Tujuannya adalah agar orang yang 
berakal senantiasa tetap melaksanakan ibadah. 


2. Taklif terhadap mereka gugur berdasarkan argumentasi, bukan 
berdasarkan suatu kepastian. 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang pertama lebih benar. 
Sebab orang-orang Bani Isra'il pernah melihat gunung dari angkasa yang jatuh 


makna yang sama, yakni melepaskan sesuatu, sehingga itu pun menjadi berdiri. Makna 
Ba'atstu An-Naagah (aku membangkitkan unta) adalah aku mendirikannya, sedangkan 
makna Ba'atsahu min manaamihi (seseorang membangunkan seorang lainnya dari 
tidurnya) adalah membuatnya terjaga. Adapun makna Ba'atsa Al Mautaa (Allah 
membangkitkan orang-orang yang mati) adalah membangunkan mereka pada hari 
kebangkitan, sedangkan makna inba'atsa fii as-sair (seseorang cepat-cepat dalam 
berjalan) adalah bergegas. 


menimpa mereka dan api yang mengelilingi mereka. Hal ini tentu membuat 
mereka pasti beriman, dan eksistensi taklif pun masih eksis untuk mereka. 
Contoh orang-orang yang seperti mereka adalah kaum Nuh. Dan, adalah 
mustahil bila mereka tidak lagi terkena taklif. Wallahu a'lam.” 


Firman Allah: 
. n”, aiy A, one agea TA EE 3o sa, ai 
ié eaei Gadi ale pls (UII Hala Gin 
as 
NN KONI Ka Maa an NB a ange 
Hamas! E yA) Gad G5 5353 G gasal ya 
Dok 
“Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu “manna” dan “salwa”. Makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Os. Al Baqarah (2): 57) 

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, G31 ie úl; “Dan Kami 
naungi kamu dengan awan.” Yakni, Kami jadikan awan seperti naungan 
bagi kalian. Al Ghumaam adalah bentuk jamak dari kata ghumaamah, seperti 
sahaabah dan sahaab. Demikianlah yang dikatakan oleh Al A'masy. 


Al Fara’ berkata, “Dibolehkan lafazh Ghamaa im, yaitu awan, sebab 
ia mengawani langit, yakni menutupinya. Setiap sesuatu yang ditutupi adalah 
sesuatu yang dinaungi. Contohnya Al Maghmuum ala Aglihi (yang ditutupi 
akalnya) dan Ghumma Al Hilal (bulan sabit ditutupi [oleh awan), jika bulan 
sabit ini ditutupi oleh mendung. A! Ghain adalah seperti Al Ghaim (mendung/ 
awan). Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW: 
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*Sesungguhnya hatiku akan tertutup (karena lalai dari mengingat 
A Hah, A nunn 


As-Suddi berkata, “Al Ghamaam adalah awan yang berwarna putih. 
Allah menaungkan awan ini kepada mereka (pada siang hari), guna melindungi 
mereka dari teriknya sinar matahari. Awan ini kemudian menghilang pada 
penghujung siang, supaya mereka bisa mendapatkan cahaya bulan pada malam 
hari.” 

Para Mufassir menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi di padang Tiih 
yang terletak di antara Mesir dan Syam, tepatnya saat kaum Bani Isra'il menolak 
masuk ke dalam kota yang kala itu dikuasai oleh orang-orang yang gagah 
perkasa, serta menolak untuk memerangi mereka. Bahkan mereka berkata 
kepada Musa, Coy kost Úýsá Új Yah T53 Sol LAU “Karena 
itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua.” 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 24) oleh karena itulah mereka dihukum di fahs*” itu 
selama empat puluh tahun. Mereka menetap di tempat seluas lima atau enam 
farsakh. 


Diriwayatkan bahwa mereka melakukan perjalanan sepanjang siang 
lalu singgah di suatu tempat untuk bermalam. Namun keesokan harinya mereka 
berada di tempat yang kemarin. Ketika mereka semua berada di padang Tiih, 
mereka berkata kepada Musa, “Siapa di antara kita yang mempunyai 
makanan?” Allah kemudian menurunkan manna dan salwa kepada mereka. 
Mereka kemudian berkata lagi, “Siapa yang akan menaungi kita dari terik 
matahari?” Allah kemudian menaungi mereka dengan awan.” Mereka berkata 
lagi, “Dengan apakita mengetahui pagi?” Allah kemudian membuat tiang cahaya 

“ Penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Memohon Ampunan, bab: Sunnah Memohon Ampunan 
dan Memperbanyaknya, 4/2075, no. 2702. 

43 Fahsh adalah setiap tempat yang didiami. Dalam hadits Ka'ab dinyatakan: 
“Sesungguhnya Allah memberikan keberkahan kepada Syam dan mengkhususkan 
kesucian kepada Fahs Yordania sampai Rafah.” Fahsh Yordania adalah kawasan 


yang terhampar dan terbuka di sekiranya. Lihat Qamus Al Muhith 2/311, An-Nihayah 3! 
416. 


| Tafsir Al Qurthubi 


di tengah-tengah tempat mereka. Makki menyebutkan: tiang api. Mereka 
berkata lagi, “Siapa di antara kita yang mempunyai air?” Allah kemudian 
memerintahkan Musa untuk memukul batu (dengan tongkatnya). Mereka 
berkata lagi, “Siapa di antara kita yang mempunyai pakaian?” Mereka 
kemudian dianugerahi agar pakaian mereka tidak usang, lusuh dan kotor. 
Juga agar anak-anak kecil tumbuh dewasa layaknya pertumbuhan yang normal 
bagi anak-anak, wallahu a'lam. 

Kedua: Firman Allah Ta'ala, WAMA A | Ka «pi “Dan 
Kami turunkan kepadamu ‘manna’ dan 'salwa'.” Para ulama berbeda 
pendapat tentang apakah yang dimaksud dimaksud dengan manna. Dalam 
hal ini ada beberapa pendapat: 

© Menurut satu pendapat, manna adalah tarranjibiin —dengan 
tasydid pada huruf ra`, dan sukun huruf nun. Demikianlah yang disebutkan 
oleh An-Nuhas. Tarranjibiin juga disebut tharranjibiin -dengan 
menggunakan huruf fha‘. Pendapat inilah yang dianut oleh mayoritas ulama. 

© Menurut pendapat yang lain, manna adalah getah/cairan yang manis 
(shumghah hulwah). 

© Menurut pendapat yang lain lagi, manna adalah madu. 


© Menurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah minuman yang 
manis. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah roti yang lembut. 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih. 

© Menurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah mashdar yang 
mencakup segala sesuatu yang Allah karuniakan kepada hamba-hamba-Nya 
tanpa harus bersusah payah dan bercocok tanam. Penakwilan ini berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah dalam hadits Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail: 


KAA KI 3 JG ad Tadi Gya EI 
ab sas RU) 
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“Cendawan adalah termasuk manna yang Allah berikan kepada Bani 
Isra'il, dan airnya adalah penawar bagi (penyakit) mata.” 
Menurut satu riwayat: 

ga Tg AÉ PN IN 
nya SEM JG GAN AN Gya 
“.... termasuk karunia yang Allah berikan kepada Musa.” (HR. 
Muslim) 

Para ulama dalam madzhab kami berkata, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa cendawan adalah termasuk manna yang Allah berikan kepada Bani 
Isra'il, yakni termasuk sesuatu yang Allah ciptakan untuk mereka di padang 
Tih” 

Abu Ubaid berkata, “Rasulullah menyerupakan cendawan itu dengan 
manna karena tidak ada upaya untuk mendapatkannya, baik upaya yang 
berupa penyemaian, pengairan, maupun perawatan. Dengan demikian, 
cendawan merupakan bagian dari manna tersebut, yakni termasuk jenis dari 
manna yang diberikan kepada Bani Isra'il, dimana cendawan ini bisa 
didapatkan tanpa harus bersusah payah.” 

Diriwayatkan bahwa manna turun kepada kaum Bani Isra'il sejak terbit 
fajar sampai terbit matahari, seperti salju. Selanjutnya, setiap orang 
mengambilnya untuk keperluan satu. Jika ada seseorang yang menyimpannya, 
maka manna itu akan rusak/busuk kecuali pada hari jum' at. Sebab pada hari 
Jum'at, mereka boleh menyimpannya untuk hari sabtu, dan manna ini pun 
tidak busuk. Pasalnya hari Sabtu merupakan hari untuk beribadah. Selain itu, 
pada hari Sabtu pun tidak ada manna yang diturunkan untuk mereka. 

Ketiga: Manakala Rasulullah SAW menyatakan bahwa air cendawan 
merupakan penawar bagi penyakit mata, pada sebagian ahli kedokteran 
berkata, “Boleh jadi air cendawan itu berguna untuk mendinginkan mata dari 


“6 HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Keutamaan Cendawan dan 
Menggunakannya Sebagai Obat Mata, 3/1620. 


unsur-unsur panas yang ada di dalamnya, sehingga air cendawan ini dapat 
digunakan tanpa dicampur dengan apapun, atau boleh jadi air cendawan ini 
berfungsi untuk hal lainnya, dimana air cendawan ini dapat diracik bersama 
bahan-bahan lainnya.” 

Abu Hurairah berpendapat untuk menggunakannya tanpa dicampur 
dengan apapun untuk setiap penyakit mata. Tindakan ini sebagaimana yang 
dilakukan oleh Abu Wajzah terhadap madu, dimana dia menggunakannya 
untuk semua penyakit, sampai bercelak sekalipun. Hal ini sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada surah An-Nahl nanti, insya Allah. 

Para pakar bahasa Arab berkata, “Kam 'ah adalah satu cendawan, 
kam'aani adalah dua cendawan, dan akmaa adalah tiga cendawan. Jika 
cendawan itu lebih (dari tiga), maka orang-orang Arab menyebutnya kam `ah 
—dengan huruf ta di akhir kata. Hal ini berbeda dengan syajarah dan syajar. 
Manna adalah nama jenis yang tidak memiliki bentuk tunggal dari lafazhnya, 
seperti khair dan syar. ” Demikianlah yang dikatakan oleh Al A'masy. 

Keempat: Firman Allah Ta'ala, ¿s AHH “dan salwa. ” Para ulama 
berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan salwa: 

© Menurut satu pendapat, ia adalah burung puyuh. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahak. Ibnu Athiyah? berkata, “4s-Salwa adalah 
burung. Hal ini merupakan ijma di kalangan para mufassir. (Dalam hal ini), Al 
Hadzali telah melakukan kekeliruan, dimana dia berkata, 

Dan dia berusaha keras untuk membaginya —karena Allah— menjadi 
dua bagian. Sesungguhnya kalian 
adalah lebih nikmat (manis) daripada salwa (madu) ketika kami 
meminumnya. 
Al Hadzali menduga bahwa salwa adalah madu.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Klaim Ibnu Athiyah yang menyatakan 


Lihat Al Muharrir Al Wajiz 1/306. 
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bahwa hal itu (sawa artinya burung puyuh) merupakan ijma adalah tidak 
benar. Sebab Al Mu'arrij, salah seorang pakar dalam bidang bahasa dan 
tafsir, pernah berkata: “Salwa adalah madu.” Al Mu'arrij berargumentasi 
dengan bait syair yang diucapkan oleh Al Hadzali. Al Mu'arrij juga 
menyebutkan bahwa dalam dialek Kinanah, salwa memang berarti madu. 
Dinamakan demikian karena ia dapat dijadikan pangan untuk menghibur diri. 
Adalah semakna dengan ini mata air sulwan'?, Al Mu'arrij bersenandung, 
Kalau pun aku meminum (air dari) mata air sulwaan, maka aku tidak 
akan terhibur, 
(sebab) aku senantiasa membutuhkanmu, meskipun sebenarnya aku 
tidak membutuhkan. 


Al Jauhari”? berkata, “Salwa adalah madu.” Al Jauhari pun 
menyebutkan bait yang diucapkan oleh Al Hadzali: 


... adalah lebih nikmat (manis) daripada salwa (madu) ketika kami 
meminumnya. 


Namun Al Jauhari tidak menyebutkan (bahwa Al Hadzali) keliru. Adapun 
makna Sulwaanah —dengan dhamah huruf sin— adalah bibir sumur. 
Sebagian orang Arab berkata. “Sulwaan adalah obat yang diminum oleh orang 
yang sedang bersedih agar dia terhibur. Para ahli pengobatan menamainya 
mufarrih (sesuatu yang dapat membuat senang). Dikatakan, “Salitu dan 
salautu, dengan dua dialek. Huwa fii sulwah min al aisy (dia dalam keadaan 


“3 Mata Air Sulwan adalah mata air yang terpancar di Baitul Maqdis yang sering dicari 
keberkahannya dan dijadikan sebagai penawar penyakit. Ibnu Al Bina Al Basyari berkata, 
“Sulwaan adalah sebuah tempat yang berada di pinggir Baitul Magdis, dimana di 
bawahnya terdapat mata air yang tawar, yang digunakan untuk menyirami kebun. Mata 
air ini diwagafkan oleh Utsman kepada kaum dhu'afa Baitul Magdis. Mata air ini terletak 
di bawah sumur Ayyub. 

“5 Ini adalah sajak yang dinisbatkan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shahah dan Ibnu 
Manzhur dalam Al-Lisan (entri: salaa) kepada Ru'bah. Sebelum bait tersebut adalah 
bait: 

Muslim, aku tidak akan melupakanmu, selama aku masih hidup. 

Lihat Ash-Shahah 6/2381. 
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yang senang), yakni senang,” Demikianlah yang diriwayatkan dari Abu Yazid. 

Kelima: Terjadi perbedaan pendapat tentang lafazh as-salwaa: apakah 
ia merupakan bentuk jamak ataukah bentuk tunggal? 

Al Akhfasy berkata, “(Salwa adalah) bentuk jamak yang tidak memiliki 
bentuk tunggal dari lafazhnya, seperti al khair dan asy-syar. Nampaknya 
bentuk tunggal kata ini sama dengan bentuk jamaknya, yaitu salwa, 
sebagaimana mereka mengatakan: Diflaa'” untuk bentuk tunggal dan jamak, 
dan summaana'? serta syukaa'a'” untuk bentuk tunggal dan jamaknya.” 

Al Khalil berkata, “Bentuk tunggal salwaadalah salwaah.” 


Al Kisaa'i berkata, “Salwa adalah bentuk tunggal, bentuk jamaknya 
adalah salaawi.” 

Keenam: Lafazh (51.531 diathafkan kepada lafazh * 31, namun i'rab- 
nyatidak jelas, sebab lafazh cs 51231 magshuur, dan hal ini (ketidak-jelasan 
i'rab) merupakan suatu keharusan bagi setiap kata yang magshuur. Sebab 
kata yang magshuur itu tidak pernah lepas dari alif (magshurah di akhir 
kata). Al Khalil berkata, “Alif adalah huruf yang tidak stabil. Ia menyerupai 
harakat, sehingga mustahil untuk mengharakatinya.” Al Fara" berkata, 
“Seandainya alif itu diharakati, maka ia akan menjadi hamzah.” 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, $5 G gagah Pan 
“Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu.” Pada lafazh 1 Ng terdapat kata yang dibuang. Perkiraan kata 
yang dibuang tersebut adalah: wa gulnaa, kuluu (dan Kami katakan, 


* Pohon yang rasanya pahit, wamanya hijau, dan sedap dipandang mata. Pohon ini 
terdapat di lembah-lembah. Lihat 4/-Lisan 1397. 

“2 Sumaana adalah burung puyuh. Bentuk tunggalnya adalah Sumaataah, namun 
terkadang lafazh Sumaana pun menjadi bentuk tunggalnya. Lihat A/ Lisaan, halaman 
2105. 

“3 Syukaa'a adalah nama tumbuhan. Al Azhari berkata, “Aku pernah melihatnya di 
daerah pedalaman. Ia termasuk sayur-mayur.” Abu Hanifah berkata, “Syukaa'a 
merupakan jenis tanaman yang lembut. Batangnya lunak, kecil, hijau, dan orang-orang 
sering menggunakannya sebagai obat.” Lihat A/-Lisan 2308. 
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makanlah). Kata qulnaa (Kami katakan) dibuang untuk meringkas 
pembicaraan. Sebab kata ini telah ditunjukkan oleh konteks/alur pembicaraan. 
Kata Ath-Thayyibaat di sini mencakup (makanan) yang halal dan lezat. 
Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, 5 yAib 4 “Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami.” Sebelum kalimat tersebut, diperkirakan kalimat: 
fa'ashau wala yugaabilu an-ni 'am bi asy-syukr (lalu mereka melakukan 
kemaksiatan dan tidak membalas nikmat-nikmat itu dengan syukur). 


mi 


Dolla Heal 1536 „SÍ; “akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” Sebab mereka membalas nikmat-nikmat 
itu dengan kemaksiatan. 


Firman Allah: 


PEI E ang 


“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman, “Masuklah kamu ke negeri 
ini (Baitul Magdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya dengan bersujud, dan katakanlah: “Bebaskanlah kami 
dari dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan 
kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 
yang berbuat baik”. (Os. Al Baqarah (2): 58) 

Dalam firman Allah ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, 2372) oish 11.37 GB 5p “Dan 
(ingatlah), ketika Kami berfirman, ‘Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 
Maqdis). ” Huruf alif dibuang dari lafazh («13 karena huruf alif ini sukun dan 
huruf setelahnya pun berharakat sukun. Adapun huruf alif pertama sebelum 


huruf dal (pada lafazh | si. 51) ia adalah huruf alif washal, sebab lafazh 1 15.57 
tersebut berasal dari dakhala yadkhulu. 


Kedua: Firman Allah Ta'ala, 57211 «isa “Negeri ini,” yakni kota 
ini. Dinamakan demikian karena siapa pun berkumpul di sana. Contohnya 
adalah lafazh: garaytu al Maa'u fii al Khaudh (aku mengumpulkan air di 
telaga), yakni aku mengumpulkannya. Nama air yang dikumpulkan tersebut 
adalah Qiraa —dengan kasrah huruf gaaf yang magshur (memiliki alif 
magshuurah di akhir kata). Demikian pula dengan lafazh: maa guriyat bihi 
adh-dhaif (sesuatu yang digunakan untuk menghormati tamu). Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Jauhari. Migraah digunakan untuk menyebut air 
yang berada di dalam telaga, A! Qari digunakan untuk menyebut air yang 
mengalir, sedangkan Al Qaraa digunakan untuk menyebut air yang nampak 
(kepermukaan). 

Bentuk tunggal A! Magaari adalah migraaah. Semuanya mengandung 
makna berkumpul, tanpa huruf hamzah (di akhir kata). Al Qiryah adalah 
dialek orang-orang Yaman. 

Terjadi silang pendapat tentang penentuan kota tersebut. Mayoritas 
ulama menyebutkan bahwa ia adalah Baitul Magadis. Namun menurut satu 
pendapat, kota tersebut adalah Ariha yang merupakan bagian dari Baitul 
Mugaddas. Umar bin Syabbah berkata, “Arih merupakan kota ini sekaligus 
tempat domisili para penguasa.” Ibnu Kaisan berkata, “(Kota tersebut) adalah 
Syam.” Ad-Dhahak berkata, “Kota tersebut adalah Ramalah, Yordania, 
Palestina, dan Tadmur. Ini merupakan nikmat yang lain, yaitu Allah 
membolehkan mereka memasuki negeri tersebut dan membebaskan mereka 
dari padang Tiih.” 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, | gilani “Dan makanlah. ” Perintah ini 
bukan perintah wajib, akan tetapi perintah yang menunjukkan boleh. Makna 
145 (yang banyak lagi enak) adalah banyak lagi luas. Lafazh ini merupakan 
na'at (sifat) bagi mashdar yang dibuang, yakni: Aklaan raghadan (makanan 
yang banyak lagi luas). Kendati demikian, lafazh ini pun boleh menjadi hal, 
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sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Waktu itu, kota tersebut adalah 
negeri yang diberkati dan sangat berharga. Oleh karena itulah Allah berfirman: 
Vé; (yang banyak lagi enak). 


Keempat: Firman Allah Ta'ala, SAI Hen 3 “Dan masukilah 

pintu gerbangnya. ” Lafazh Baab dijamakan menjadi Abwaab. Terkadang 

orang-orang Arab pun berkata: Abwibah —untuk mewarna-wami perkataan. 
Contohnya adalah: 


© Sabda Rasulullah SAW: “Selamat datang kaum —atau utusan— 
yang tidak hina dan juga tidak menyesal.” (Dikatakan), 


©  “Tabawabtu bawwaabani (aku membuat pintu),” yakni aku 
membuatnya, 


© “Abwibah mubawwabah” seperti “Ashnaaf mushanafaah”. 


Adapun makna Haadza syay 'un min baabatika (ini adalah sesuatu 
yang termasuk pantas untukmu), yakni pantas untukmu. Di atas telah 
dijelaskan makna sujud, sehingga tidak perlu diulangi. Alhamdulillah. 

Pintu yang diperintahkan untuk dimasuki adalah pintu di Baitul Magdis 
yang sekarang dikenal dengan Bab Khiththah. Demikianlah yang diriwayatkan 
dari Mujahid yang lainnya. Namun menurut satu pendapat, pintu tersebut 
adalah bab Qubbah, yaitu tempat dimana Musa dan kaum Bani Isra'il pemah 
menunaikan shalat di sana. 

Lafazh Sujjaadan: Tonu Abbas berkata, “Condong seraya ruku. Namun 
menurut satu pendapat, seraya merendahkan diri dengan sebenar-benarnya, 
tapi bukan dengan cara tertentu. 


Kelima: Firman Allah Ta'ala 1,J,53 (dan katakanlah) diathafkan 
kepada 1,13. 57 (masukilah). ” Adapun firman Allah lap —dengan dibaca 
rafa” —, ini merupakan gira“ah mayoritas ulama, karena ada mubtada ‘yang 
tersembunyi. Jelasnya: Mas 'alatunaa hithrhatun (permohonan kami adalah 
bebaskan kami dari dosa). Atau karena lafazh hiththatun ini menjadi hikayah 
(isi cerita). 
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Al Akhfasy berkata, “Aku membaca (firman Allah itu) dengan 
khiththatan —yakni dengan nashab huruf ta”. Maknanya adalah: bebaskanlah 
kami dari dosa-dosa kami dengan sebebas-bebasnya.” 

An-Nuhas berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
(menyatakan) bahwa dikatakan kepada kaum Bani Israil: “Katakanlah (oleh 
kalian): “Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah.” Dalam hadits lain 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas (dinyatakan) bahwa dikatakan kepada 
mereka: “Katakanlah (oleh kalian): “(Kami memohon) ampunan.” Ini 
merupakan tafsir untuk bacaan nashab. Yakni, katakanlah oleh kalian sesuatu 
yang akan menghapus dosa-dosa kalian. sebagaimana dikatakan: 
“Katakanlah: Baik." 


Namun para pemuka qari membaca firman Allah itu dengan rafa’ 
(hiththathun), dan bacaan inilah yang lebih utama jika dilihat dari sisi bahasa. 
Sebab diriwayatkan dari orang-orang Arab (bahwa lafazh hithihatun) pun 
mempunyai makna baddil (gantilah). Ahmad bin Yahya berkata, “Dikatakan: 
“Baddaltuhu (aku menggantinya), ” yakni aku merubahnya namun aku tidak 
menghilangkan dzatnya. Adapun makna: “Abdaltuhu (Aku mengganti 
sesuatu)” adalah aku menghilangkan dzat dan barangnya.’ Allah Ta'ala 
berfirman, Ja; 3 TSS AS plangi; eti Bila ga Ý Laali Jú 
“Orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami 
berkata, “Datangkanlah Al Our an yang lain dari ini atau gantilah dia.” ' 
(Os. Yuunus (10): 15) Juga berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud: mereka berkata, 
“Bebaskanlah kami dari dosa. ' Ini merupakan penafsiran dari bacaan rafa.” 
Semua itu merupakan ucapan An-Nuhas. 


Al Hasan dan Ikrimah berkata, “Makna Hiththatun adalah hapuskanlah 
dosa-dosa kami. Mereka diperintahkan untuk mengatakan: Tidakada Tuhan 
yang hak kecuali Allah,” agar dosa-dosa mereka dihapuskan karena 
perkataan itu.” 

Ibnu Jabir berkata, “Makna Hiththatun adalah istighfaar ” 


“8 Lihat 4sh-Shahah 6/2460 dan 2461. 
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Aban bin Thaghalub bekata, “(Maknanya) adalah taubat.” Penyair 
berkata, 


Dia mendapatkan taubat yang dengannya Allah menjadikan 
dosa-dosa hamba-Nya diampuni. 


Ibnu Faris berkata dalam kitab 4} Mujmal, “Hiththatun adalah kata 
yang diperintahkan kepada kaum Bani Israil. Seandainya mereka mengatakan 
kata itu, niscaya dosa-dosa mereka akan dihapuskan.” Ungkapan yang senada 
dengan itu juga dikemukakan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shahah. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ada kemungkinan mereka akan 
menjadi orang-orang yang beribadah dengan lafazh ini, dan ini merupakan 
suatu hal yang sangat jelas bila dilihat di dalam hadits. Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


a ib Ia dhan LADA JAGA Ab J 
6, Se de Dying TAN sat JAS (Subs 


* 


“Dikatakan kepada kaum Bani Isra'il: 'Masukilah pintu gerbangnya 
seraya bersujud, dan katakanlah oleh kalian: “Bebaskanlah kami dari 
dosa, ' niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian. Mereka 
kemudian memasuki pintu gerbang seraya berjalan mundur di atas 
dubur mereka, dan mereka berkata: “Habbatun fii Sya'aratin (biji di 
dalam buah gandum) '. ” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Beliau bersabda: “Mereka kemudian mengganti (ucapan itu), dan 
mereka mengatakan: “Hiththatun Habbatun fi sya 'arin. ' Sementara pada 
selain Shahih Al Bukhari dan Muslim tertera: Hinthahtun fi sya rin. 


Menurut satu pendapat, mereka mengatakan, “Hirhathan 


5HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Tafsir, Al-Lu lu ‘wa Al Marjan 
2/473. 
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sumbaatsan. ” Ini adalah bahasa Ibrani. Tafsirnya adalah: gandum merah. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Qutaibah. Hal itu pun diriwayatkan 
oleh Al Harawi dari As-Suddi dan Mujahid. Tujuan kaum Bani Isra'il 
(mengucapkan itu) adalah menyalahi apa yang diperintahkan Allah kepada 
mereka. Mereka melakukan kemaksiatan, pembangkangan dan pelecehan. 
Oleh karena itulah Allah menghukum mereka dengan siksaaan. 


Ibnu Zaid berkata, “Penyakit tha'un (sejenis kolera) membinasakan 
tujuh puluh ribu orang dari mereka. Diriwayatkan pula bahwa pintu gerbang 
itu dijadikan rendah, agar mereka memasukinya sambil ruku. Mereka kemudian 
memasukinya sambil duduk tawaruk di atas pantat mereka. Wallahu A'lam. 

Keenam: Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai argumentasi 
bahwa pergantian ucapan-ucapan yang telah dinash-kan di dalam syari'ah itu 
tidak luput dari dua situasi: (1) apakah ibadah dilakukan dengan lafazh ucapan 
tersebut, ataukah ibadah dilakukan (2) dengan maknanya. 

Jika ibadah dilakukan dengan lafazhnya, maka lafazh ucapan tersebut 
tidak boleh digantikan (dengan lafazh yang lain). Sebab Allah telah mengecam 
orang-orang yang mengganti lafazh yang telah Allah perintahkan agar 
diucapkan. Tapi jika ibadah itu dapat dilakukan dengan maknanya, maka 
lafazh tersebut boleh diganti dengan lafazh yang memiliki makna yang sama 
dengannya. Namun lafazh ini tidak boleh diganti dengan lafazh yang tidak 
semakna dengannya. 


Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Diriwayatkan dari imam 
Malik, Syafi'i, dan Abu Hanifah berikut para sahabatnya bahwa seorang yang 
alim terhadap konteks khithab dan mengetahui terhadap susunan kalimatnya 
secara satu persatu boleh mengutip makna sebuah hadits, namun dengan syarat 
kutipan ini harus sesuai dengan makna hadits yang dikutip secara sempurna. 
Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi hal ini tidak dibolehkan 
oleh sebagian besar ulama, antara lain Ibnu Sirin, Qasim bin Muhammad, dan 
Raja bin Haywah. 


Mujahid berkata, “Kurangilah (redaksi hadits) jika engkau ingin, tapi 
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janganlah engkau menambahkan (redaksi yang bukan hadits) ke dalamnya.” 
Malik bin Anas sangat ketat tentang huruf ta `, ya ', dan yang lainnya di dalam 
hadits Rasulullah. Oleh karena itulah sekelompok pemuka hadits tidak 
membolehkan adanya pergantian atau perubahan lafazh, meskipun mereka 
mendengar kesalahan ucapan dan mereka mengetahui kesalahan itu, namun 
mereka tetap tidak boleh merubahnya. 

Abu Mijlaz meriwayatkan dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Umar bin 
Khaththab berkata, “Barang siapa yang mendengar sebuah hadits, lalu dia 
menceritakan hadits itu sebagaimana dia mendengar(nya), maka sesungguhnya 
dia telah selamat.” Ungkapan yang senada juga diriwayatkan dari Abdullah 
bin Amru dan Zaid bin Arqam. 

Seperti itu pula silang pendapat yang terjadi dalam mendahulukan atau 
mengakhirkan, menambah atau mengurangi sebuah lafazh. Sebagian di antara 
mereka ada yang hanya mempertimbangkan pengertiannya dan tidak 
mempertimbangkan lafazhnya, sedang sebagian lainnya justru bersikap ekstrim 
dalam hal itu dan tidak memilah-milah lafazhnya. Sesungguhnya tindakan yang 
terakhir ini merupakan tindakan yang lebih hati-hati dalam urusan agama, lebih 
bertakwa dan lebih baik. Namun demikian banyak ulama yang menyalahi 
sikap ini. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pendapat yang membolehkan 
penambahan dan pengurangan, perubahan dan pergantian itu pun merupakan 
pendapat yang benar, insya Allah. Sebab fakta yang diketahui dari perjalanan 
hidup para sahabat menyatakan, bahwa mereka menggambarkan satu 
fenomena dengan redaksi yang beragam. Hal itu terjadi karena mereka hanya 
memfokuskan konsentrasinya kepada pengertiannya, dan mereka tidak 
konsisten terhadap redaksi hadits dan penulisannya. 

Diriwayatkan dari Watsilah Al Asyqa' bahwa dia berkata, “Tidak semua 
hal yang Rasulullah kabarkan kepada kami, kami kabarkan kepada kalian. 
Cukuplah bagi kalian maknanya (saja).” Qatadah berkata, “Aku pernah 
bertemu dengan beberapa orang sahabat Nabi, lalu mereka berselisih di sisiku 
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tentang suatu lafazh, padahal mereka sepakat mengenai maknanya.” 

An-Nakha'i, Al Hasan dan Asy-Sya'bi —semoga Allah merahmati 
mereka— mengungkapkan hadits dari pengertiannya. Al Hasan berkata, “Jika 
engkau benar dalam pengertian(nya), maka hal itu sudah cukup bagimu.” 
Sufyan Ats-Tsauri —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Jika saja 
pengertian itu tidak luas, niscaya manusia akan binasa.” 

Para ulama sepakat bahwa syari'at boleh disampaikan kepada selain 
bangsa Arab dengan menggunakan lidah mereka, dan menerjemahkan syariat 
ini ke dalam bahasa mereka. Dan ini merupakan penyampaian syari'at dengan 
maknanya. Allah pun telah melakukan hal ini dalam kitab-Nya, yakni terkait 
dengan kisah-kisah yang Allah sampaikan tentang umat-umat yang terdahulu. 
Allah menceritakan kisah-kisah tersebut, padahal sebagian dari kisah-kisah 
itu disampaikan dengan lafazh yang beraneka ragam meskipun maknanya satu. 

Allah menyadur kisah-kisah tersebut dari lidah mereka ke lidah orang- 
orang Arab, dan tentunya hal ini akan berbeda dengan bahasa aslinya dalam 
hal mendahulukan atau mengakhirkan suatu lafazh, membuang dan menulisnya, 
serta menambah dan menguranginya. Apabila bahasa Arab boleh diganti dengan 
bahasa selain Arab, maka mengganti satu dialek Arab ke dialek Arab yang 
lain lebih dibolehkan lagi. Hal inilah yang dijadikan argumentasi oleh Al Hasan 
dan Asy-Syafi'i. Dan pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. 

Apabila dikatakan bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 

Pan AO Aaa Ta Bean Ig Abi 0 
Mn CS AS D peak TAM ani 
“Allah akan mencerahkan wajah seseorang" yang mendengar 
sabdaku, kemudian dia menyampaikannya sebagaimana dia 
mendengarnya. ”**” Al hadits. 
“6 Maksudnya, Allah akan membaguskan rupanya dan mengangkat derajatnya. 
81HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Keutamaan Menyebarkan 
Ilmu, 3/, no. 3660: At-Tirmidzi pada pembahasan Ilmu, Ibnu Majah pada Mukaddimah 


1/84, no. 230: Ad-Darami pada Mukaddimah, dan Ahmad dalam Musnad-nya dengan 
redaksi mereka yang beraneka ragam. 


Surah Al Bagarah 


Diriwayatkan juga dari Rasulullah SAW bahwa beliau memerintahkan 
seorang lelaki —ketika dia telah berada di atas tempat tidurnya— untuk 
membaca doa yang beliau ajarkan: 

ABA sad ats, Su sa anus aii 


“Aku beriman kepada kitab yang telah Engkau turunkan dan juga 
kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” 


Laki-laki itu kemudian berkata, 
lh gih Djan 


“Dan juga Rasul-Mu yang telah Engkau utus.” 

Nabi SAW bersabda, 

i A sah Di Ég ae 
“Dan juga kepada Nabi-Mu yang telah engkau utus.” ** 

Orang-orang yang mengajukan interupsi itu berkata, “Tidakkah engkau 
melihat bahwa Rasulullah melarang orang itu menyalahi lafazh yang beliau 
ajarkan. Beliau bersabda: “Lalu dia menyampaikannya sebagaimana dia 
mendengarnya." 

Hal itu dijawab: adapun sabda Rasulullah SAW: “Lalu dia 
menyampaikannya sebagaimana dia mendengarnya,” sesungguhnya yang 
dimaksud dari sabda beliau ini adalah maknanya, bukan lafazhnya. Sebab 
lafazh itu tidak diperhitungkan. Dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dari khithab adalah hukumnya, adalah sabda Rasulullah SAW: 


Saji a JAS Up iB Al LP 


Pan 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang dzikir, doa, taubat dan 
permohonan ampun, bab: Doa yang Dibaca Seseorang Ketika akan Tidur dan Berbaring 
di atas Tempat Tidur, Al-Lu Ju ' wa Al Marjan 2/372. 
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“Berapa banyak orang yang memiliki pengetahuan bukanlah orang 
yang mengetahuinya secara mendalam, dan berapa banyak orang 
yang memiliki pengetahuan menyampaikannya kepada orang yang 
lebih paham darinya.” 

Lebih jauh, hadits ini sendiri diriwayatkan dengan redaksi yang beraneka 
ragam. Namun secara umum, hadits ini adalah hadits yang satu, tapi 
diriwayatkan dengan berbagai redaksi. Hal ini merupakan bukti yang sangat 
menunjukkan kepada hukum boleh (merubah kata/lafazh sebuah nash dengan 
kata/lafazh yang maknanya sama). Adapun sanggahan Rasulullah SAW 
terhadap ucapan lelaki itu, yaitu dari ucapan perawi, “Dan juga kepada 
Rasul-Mu” sampai ucapannya: “Dan juga kepada nabi-Mu,” itu disebabkan 
karena lafazh Nabi lebih menyanjung beliau. 

Selain itu, masing-masing dari kedua sifat ini (Nabi dan Rasul) 
mempunyai tempat sendiri-sendiri. Tidakkah engkau melihat bahwa namarasul 
(utusan) itu bisa digunakan untuk semua orang, sementara nama nabi hanya 
boleh digunakan untuk para nabi Allah saja. Kendati demikian, para rasul 
lebih diutamakan daripada para nabi, sebab para rasul menyandang status 
nabi dan rasul. Oleh karena itulah ketika beliau bersabda: “Danjuga kepada 
nabi-Mu,” sesungguhnya beliau sedang mengemukakan sebuah ungkapan 
sifat yang lebih menyanjung. 

Setelah itu beliau membatasi ungkapan sifat tersebut dengan sabdanya: 
“yang telah Engkau utus.” Lebih jauh, periwayatan hadits ini mulai dari 
ucapan perawi: “dan juga kepada rasulmu, ” sampai ucapannya: “dan juga 
kepada Nabi-Mu,” bertujuan untuk menyatukan antara status nabi dan rasul. 


49 Hadits ini tertera dalam Al Jami" Ash-Shaghir dengan redaksi: “Berapa banyak 
orang yang memiliki pengetahuan bukanlah orang yang mengetahuinya secara 
mendalam, Barang siapa yang ilmunya tidak manfaat, maka kebodohannya akan 
memudharatkannya. Bacalah Al Qur'an sepanjang dia akan mencegahmu (dari 
kemaksiatan). (Tapi) jika dia tidak mencegahmu dari kemaksiatan, maka engkau 
tidak membacanya." Syaikh At Albani berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam A! Kabir dari Ibnu Amru. Hadits ini adalah hadits yang dha'if.” Lihat 
kitab Dha'if Al Jami’ Ash-Shaghir 3/179. 
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Dalam hal ini, akan dianggap buruk bila engkau mengatakan: “Orang 
ini adalah utusan si fulan yang telah mengutusnya, sedang orang ini adalah 
pembunuh Zaid yang telah membunuhnya.” Sebab dengan ucapanmu: “utusan 
si fulan” dan “pembunuh si fulan,” seharusnya engkau tidak mengulangi kata 
yang telah mengutusnya dan yang telah membunuhnya. Karena engkau tidak 
memberi faidah apapun kecuali hanya makna yang pertama. 

Dalam hal ini, akan dianggap baik jika engkau mengatakan: “Orang ini 
adalah utusan Abdullah yang mengutusnya kepada Amru, sedang orang ini 
adalah pembunuh Zaid yang membunuhnya kemarin atau pada pertempuran 
ini.” Allah adalah Dzat yang Maha memberikan taufik. 

Apabila dikatakan, jika periwayat yang pertama boleh merubah lafazh 
yang digunakan rasul, maka periwayat yang kedua pun boleh merubah lafazh 
yang digunakan periwayat yang pertama. Jika hal ini dibolehkan, makahal ini 
menyebabkan terhapusnya hadits secara keseluruhan, karena perbedaan 
(antara lafazh pengganti dan yang digantikan) itu sangat kecil dan samar. 

Hal itu dijawab, hukum boleh tersebut mempunyai syarat, yaitu adanya 
kesesuaian dan kesepadanan (antara lafazh pengganti dan yang digantikan 
dalam hal maknanya). Hal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas. 
Jika kesesuaian dan kesepadanan itu tidak ada, maka pergantian pun tidak 
diperbolehkan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Silang pendapat dalam masalah ini hanya berlaku 
untuk masa sahabat dan tabi'in. Sebab mereka mempunyai kesetaraan dalam 
menguasai bahasa perwatakan dan citarasa. Adapun untuk masa-masa setelah 
mereka, tidak diragukan lagi bahwa hal itu (pergantian lafazh) tidak 
diperbolehkan. Sebab wataknya telah berubah, pemahaman telah berbeda, 
dan konotasi kata pun beraneka ragam.” Pendapat Ibnu Al Arabi ini 
merupakan pendapat yang benar. Wallahu a'lam. 

Sebagian ulama dalam madzhab kami berkata, “Ibnul Arabi —semoga 
Allah merahmatinya— berpura-pura menjadi bukan orang Arab. Pasalnya 
hukum boleh itu disyaratkan dengan adanya kesesuaian (antara lafazh 
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pengganti dan yang digantikan dalam hal maknanya). Oleh karena itu, tidak 
ada perbedaan antara masa sahabat, tabi'in dan masa yang lainnya. 

Tidak seorang pun dari kalangan ulama Ushul Fiqh atau Ahlul Hadits 
yang membuat pemisahan ini. Benar memang, jika dia mengatakan bahwa 
kesesuaian antara lafazh pengganti dan yang digantikan pada masanya adalah 
sangat jauh. Jika ini yang dia katakan, maka pendapat ini lebih dekat dengan 
kebenaran. Wallahu a'lam. 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, Sasa $3 5415 “Niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu. ” Qira'ah Nafi’ adalah menggunakan huruf 
ya' yang didhamahkan (yughfar lakum), sedangkan gira'ah Ibnu Amir adalah 
menggunakan huruf ta yang didhamahkan (tughfarlakum). 

Qira*ah Ibnu Amir ini juga merupakan qira*ah Mujahid. Adapun gira'ah 
para qari‘ yang lain, mereka membaca firman Allah tersebut dengan huruf 
nun yang dinashabkan (naghfirlakum). Qiraʻah para qari‘ yang lain ini 
merupakan gira'ah yang paling tepat. Sebab sebelum lafazh naghfir (kami 
ampuni) adalah lafazh: 1,1-31 GĪ 35 “Dan (ingatlah), ketika Kami 
berfirman, “Masuklah kamu.” 

Dengan demikian, lafazh naghfir (niscaya kami ampuni) merupakan 

isi berita dari Allah. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: Wa gulnaa 
udkhuluu al baaba sujjadan noghfir (dan kami berfirman, masukilah pintu 
gerbangnya, maka kami akan ampuni). Selain itu, juga karena setelah lafazh 
naghfir (kami ampuni) adalah lafazh: tái “Dan kelak Kami akan 
menambah (pemberian Kami)” dengan menggunakan huruf nun (pada lafazh 
sanaziid). 
(Kelas “kesalahan-kesalahanmu. ” Alasan orang yang membaca 
dengan huruf ta‘ (tughfar lakum) adalah: bahwa lafazh Khathayaakum 
adalah mu'anats, sebab lafazh Al Khathaya adalah mu ‘anats, karena ia 
merupakan jamak taksir dari kata khathi ‘ah. 

Adapun alasan orang yang membaca dengan huruf ya (yughfarlakum) 
adalah karena (fa'il) yang mu ‘anats itu terhalang dari fi 'ilnya, sebagaimana 
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yang telah dijelaskan pada firman Allah: -441 -435 ce P36 Lili 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. ' (Qs. Al 
Baqarah (2): 37) Oira'ah dengan huruf ta` dan ya adalah qira'ah yang baik, 
meskipun kalimat sebelumnya adalah pemberitahuan dari Allah Ta'ala, yaitu 
dalam firman-Nya: G 315 “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman." 
Sebab diketahui bahwa dosa orang-orang yang bersalah itu tidak dapat 
diampuni kecuali hanya oleh Allah Ta'ala, sehingga huruf run tidak diperlukan 
lagi, dan dosa-dosa yang diampuni itupun dijadikan sebagian subjek dari 
pengampunan tersebut. 

Kedelapan: Terjadi silang pendapat tentang asal lafazh khathaaya, 
jamak dari lafazh khathii 'ahi- yang menggunakan hamzah. 

Al Khalil berkata, “Asal lafazh khathaaya adalah khathaayi “un. 
Setelah itu (huruf ya" dan hamzah) bertukar posisi, sehingga dikatakan: 
Khathaa'i —dengan huruf hamzah yang kemudian diiringi dengan huruf ya”. 
Setelah itu huruf ya ' ditukarkan kepada huruf alif, dimana penukaran ini 

Manakala terjadi pertemuan dua huruf alif yang diselingi oleh huruf 
hamzah, sementara huruf hamzah pun merupakan jenis dari huruf alif, maka 
engkau tak ubahnya menjadikan lafazh ini seperti awalnya, yaitu Khathaayi un 
Oleh karena itulah huruf ya ‘tersebut dijadikan huruf hamzah, sebagaimana 
hamzah yang terdapat pada lafazh Madaa 'inun, sehingga engkau katakan: 
Khathaa Yun. Sementara dua huruf hamzah tidak boleh berkumpul pada 
satu kata. Oleh karena itulah huruf hamzah yang kedua ditukarkan kepada 
huruf ya', sehingga engkau berkata: Khathaa'i Setelah itu engkau melakukan 
apa yang telah engkau lakukan tadi.” 

Al Fara’ berkata, “Khathaaya adalah jamak khathiyah —tanpa huruf 
hamzah, sebagaimana engkau berkata: Hadiyah dan Hadaayaa. ” Al Fara" 
berkata lagi, “Seandainya engkau menjamakan lafazh khathii 'ah—dengan 
menggunakan huruf hamzah, niscaya engkau akan berkata: Khathaa 'an. ” 

Al Kisa'i berkata, “Seandainya engkau menjamakan lafazh khathii 'ah 


yang menggunakan huruf hamzah, maka engkau harus mengidghamkan huruf 
hamzah kepada huruf hamzah, sebagaimana engkau berkata: dawaabun. ” 

Kesembilan: Firman Allah Ta'ala, gyes 3x43 “Dan kelak 
Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” Yakni, (menambahkan) kebaikan kepada orang yang tidak 
menyembah patung anak sapi itu. 

Ada pula pendapat yang mengatakan, kesalahan-kesalahan yang berupa 
menyimpan manna dan salwa untuk esok bari itu akan diampuni, dan Kami 
akan menambahkan kebaikan kepada orang yang tidak menyimpan(nya) untuk 
esok hari. 
orang yang melakukan kemaksiatan, dan Dia akan menambahkan kebaikan- 
(Nya) kepada orang yang berbuat baik. Yakni, Kami akan menambahkan 
kepada mereka kebaikan yang lebih dari kebaikan terdahulu, di sisi mereka. 
Al Muhsiniin adalah isim fa'il dari lafazh Ahsana. Al Muhsin adalah orang 
yang meluruskan akidah tauhidnya, memperbaiki pengaturan dirinya, 
keburukannya. 

(Jibril bertanya kepada Rasulullah), 

sp MA pa ut dn aa Yi AH MAS, JA 
Tiao :J6 Cola 
“Apakah ihsan itu?” Beliau menjawab, “Ihsan adalah, hendaknya 
engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika 
engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Jibril 
berkata, “Engkau benar?” .... (HR. Muslim)“ 


4“ Hadits Jibril ini diriwayatan oleh Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang 
Iman, Al-Lu'Iu' wa Al Marjan 1/12. 


Firman Allah: 
Be Ia ali ab NA Sigi 


byak NG Uang EN 93 NG) gadi call Je 
“Lalu orang-orang yang zhalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan dari 
langit, karena mereka berbuat fasik.” (Qs. Al Baqarah (2): 59) 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, Ng 1216 Gali 013 “Lalu 
orang-orang yang zhalim mengganti perintah.” Lafazh — ,, afi berada 
pada posisi rafa’. Maksudnya, orang-orang yang zhalim dari kalangan Bani 
Isra'il itu mengganti ucapan yang tidak diperintahkan kepada mereka untuk 
mengucapkannya. Pasalnya, mereka diperintahkan mengucapkan: Hiththah 
(bebaskanlah kami dari dosa-dosa), namun mereka justru mengatakan: 
hinthah (gandum). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Dalam hal ini, mereka telah menambahkan huruf ke dalam ucapan (yang 
diperintahkan untuk mengucapkannya, sehingga mereka pun terkena 
malapetaka yang menimpa mereka. Ini merupakan pertanda bahwa 
menambahkan sesuatu ke dalam agama dan berbuat bid'ah dalam agama, 
adalah sangat berbahaya dan sangat riskan. Ini dari satu sisi. Sedang dari sisi 
yang lain, merubah kalimat yang menunjukkan upaya untuk bertaubat itu akan 
menyebabkan adanya hukuman. Jika demikian, maka apa pendapatmu jika 
sesuatu yang dirubah itu adalah sifat Tuhan. Sementara apa yang mereka 
katakan itu masih lebih kecil jika dibandingkan dengan perbuatan. Apalagi 
yang diperintahkan. 

Kedua: Firman Allah Ta'ala: 455. Di atas telah dijelaskan makna 
baddala dan abdala. Adapun firman Allah: GÍ A of tiy Wari 
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“Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita.” (Qs. Al 
Qalam (68): 32) 

Firman Allah ini dibaca dengan dua bentuk bacaan: (yaitu yubdilana 
dan yabdilana). Al Jauhari berkata, “(Contohnya adalah) Abdaltu asy-Syai `a 
bighairihi (aku mengganti sesuatu dengan yang lain), dan badalahullah min 
Al Khauf Amnan (Allah menggantikan untuknya dari ketakutan dengan 
keamanan). Mengganti sesuatu juga termasuk merubah sesuatu itu, meskipun 
si pelaku tidak mendatangkan pengganti untuk sesuatu itu. Juga, Astabdil 
Asy-Syai'a bighairihi (aku mengganti sesuatu dengan yang lain) dan 
tabadalahu bihi (dia menggantikan seseorang pada posisi itu), jika dia 
mengambil posisi orang itu. 

Makna Al Mubaadalah adalah tabaadul. Sedangkan makna Al 
Abdaal adalah sekelompok orang-orang shalih yang anti dunia. Jika salah 
seorang dari mereka meninggal dunia, maka Allah akan menggantikannya 
dengan orang lain.” 

Ibnu Duraid berkata, “Satu adalah alternatif, dan alternatif adalah 
pengganti. Pengganti sesuatu adalah selain sesuatu itu. Dikatakan, badalun 
dan bidul, dengan dua dialek. Seperti syabaha dan syibh, matsala dan mitsl, 
nakala dan nikl.” 

Abu Ubaid berkata, “Belum pernah terdengar pada wazan fa 'ala dan 
fi'il selain keempat huruf ini. Al badal adalah rasa sakit yang terdapat di 
kedua tangan dan kedua kaki. Terkadang (dikatakan) badila -dengan kasrah 
huruf dal— yabdalu badalan.” 

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, 1,415 pafi Je loh “Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu.” Allah mengulangi 
lafazh 1,15 dan tidak menjadikannya dhamir, karena Allah menganggap 
hal ini (kezhaliman) besar. Pengulangan (suatu lafazh) itu ada dua bagian: 

1. Lafazh itu digunakan setelah perkataan sempuma, seperti dalam ayat 
ini,dan firman Allah: most GAS DAS aÍ Yi) “Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab 


Surah Al Baqarah 


dengan tangan mereka sendiri.” (Qs. Al Baqarah [2]: 79) dimana 
setelah itu Allah kemudian berfirman, 4, al asia Wa Hd Vip 
“Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang 
mereka kerjakan.” (Qs. Al Baqarah (2): 79) dan tidak berfirman: 
“Mimaa katabuu (karena sesuatu yang mereka tulis). Allah 
mengulang lafazh al wail (celaka) karena menganggap berat atas apa 
yang telah mereka lakukan. 

2. Pengulangan lafazh secara zhahir di tempat yang seharusnya tersembunyi 
sebelum pembicaran sempurna. Misalnya firman Allah Ta'ala, 
aia suhi “Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?” (Qs. 
Al Haaggah (69): 1-2) dan ås úli ú -ås úlí “Hari Kiamat, 
apakah hari Kiamat itu?” (Qs. Al Qaari'ah (1017: 1-2) 
Seandainya jika tidak karena tujuan menganggap agung terhadap hari 
kiamat, maka seharusnya lafazh tersebut adalah: “Hari kiamat, apakah 
ia?” dan “Hari kiamat, apakah ia?” 

Contoh yang lain adalah firman Allah: 


Lu Halit seh onnies aa [MBAH 


Odi eri 

“Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 

itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” 

(Os. Al Waagi'ah (56): 8-9) 

Allah mengulangi lafazh: aa SP “Golongan kanan.” karena 
mengagungkan pahala yang mereka dapatkan. 

Allahjuga mengulang lafazh: 1171-11 gce Í “Golongan kiri” karena 
siksaan pedih yang mereka dapatkan. 

Keempat: Firman Allah Ta'ala: (pra 3 (siksaan). Oiraa'ah mayoritas 
gari' adalah 1x) —dengan kasrah huruf ra —, sedangkan Ibnu Muhashin 
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membacanya dengan dhamah huruf ra'. Makna Ar-Rijz — dengan huruf zay— 
adalah siksaan, sedangkan ar-rijs —dengan huruf sin— adalah bacin dan 
kotoran. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 24-5) JJ US) (43153 
“Maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping 
kekafirannya (yang telah ada). ” (Qs. At-Taubah [9]: 125) yakni kebusukan 
di samping kebusukan mereka. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Kisa'i. 

Al Fara” berkata, “Ar-Rijz adalah Ar-Rijs (kotoran).” Al Fara" 
kemudian menyebutkan: “Abu Ubaid berkata, “Sebagaimana dikatakan: As- 
Sudgh dan Az-Zudgh. Demikian pula dengan Ar-Rijz dan Ar-Rijs. Kedua 
kata ini lafazhnya sama”.” 

Al Fara' berkata lagi, “Sebagian ulama menyebutkan bahwa Ar-Rujz 
— dengan dhamah huruf ra — adalah nama berhala yang mereka sembah dulu. 
Dengan itulah firman Allah Ta'ala dibaca: aü 32-51, ‘Dan perbuatan 
dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah “Os. Al Muddatstsir (74): 5) 

Sedangkan Ar-Rajaz —dengan fathah huruf ra ' dan jim— adalah jenis 
syair.” Namun syair membantah kalau rajaz adalah syair. Sebab ia diambil 
dari kata Ar-Rajaz, yaitu penyakit yang menimpa unta di bagian ekornya. 
Apabila unta ini marah, maka tergetarnya kaki-kakinya. 

Dha 16 Ly “Karena mereka berbuat fasik " Yakni karena 
kefasikan mereka. Al Fisg adalah Al Khuruj (keluar dari ketaatan kepada 
Allah menuju kemaksiatan). Ibnu Watsab dan AnNakha'i membaca: 
Yafsiguun'' —dengan kasrah huruf sin.” 


Firman Allah: 
Das sea Olah sai ap JA 3 
dé ale 33 35 Kesal SA madi 


M Qiraʻah Ibnu Watsab dan An-Nakhai ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab 
yang telah disebutkan. 


da 


e22 AL ar KN “naa 2 
IS N5 615) ya Ngat Ika AAS ap 
Oi PSI 


“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 
Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu.? Lalu 
memancariah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap 
suku mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.” (Os. Al 
Bagarah (2): 60) 

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, 4.53) | ya (SSS 313 “Dan 
(ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya.” Huruf kasrah pada 
lafazh 5) dikasrahkan karena bertemunya dua huruf yang mati. Adapun huruf 
sin yang terdapat pada lafazh ' 4242.1 adalah sin yang mengandung arti 
permintaan, seperti ista'lama (memohon belajar), istakhbara (minta 
diberitahukan), istanshara (memohon bantuan) dan yang lainnya. Yakni, Musa 
meminta dan memohon air untuk kaumnya. Orang Arab mengatakan: 
“Sagaituhu” dan “Asgaituhu”. Ini merupakan dua dialek yang maknanya 
sama, yaitu: aku memberinya air. 

Namun menurut satu pendapat, sagaituhu maknanya adalah sagiy asy- 
syaffah (memberi minum ke mulut), sedangkan Asgaithu maknanya adalah 
dalaltuhu ala al Maa (aku menunjukkannya ke air). ” 

Kedua: Permohonan air itu hanya dapat dilakukan ketika tidak ada air 
atau ketika hujan tidak turun. Jika peristiwa seperti itu terjadi, maka ketika 
itulah harus dimunculkan penghambaan diri kepada Allah, kefakiran, 
kemiskinan dan kehinaan diri yang disertai dengan taubat yang sesungguhnya. 

Nabi kita Muhammad SAW pun pernah memohon air. Ketika itu beliau 
berangkat menuju tempat shalat, seraya merendahkan dan menghinakan diri 
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kepada Allah, serta khusyu dan sepenuh hati. Kiranya hal itu cukup sebagai 
pelajaran bagimu. Bagaimana dengan kita yang tidak pernah bertaubat dan 
selalu melakukan pembangkangan dan penyimpangan kepada Tuhan. 
Bagaimana mungkin kita diberikan siraman air. Namun Rasulullah SAW pemah 
bersabda dalam hadits Ibnu Umar: 
II MIN Gya GAN a YAA 3 A d3 
Ayana SS 
“Dan mereka tidak menghalangi zakat mereka, kecuali mereka tidak 
akan dihujani air dari langit. Seandainya tidak karena hewan, niscaya 
mereka tidak akan diberikan hujan .... ”*“ Hadits ini nanti akan 
dikemukakan secara lengkap, insya Allah. 

Ketiga: Sunnah dalam meminta air adalah berangkat menuju tempat 
shalat —dengan kondisi yang telah kami sebutkan—- lalu melaksanakan 
khutbah dan shalat Istisga' (meminta hujan). Inilah yang dikatakan oleh 
mayoritas ulama. 

Namun Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat, keluar (menuju tempat 
shalat), doa dan yang lainnya tidak termasuk ke dalam hal yang disunnahkan 
saat meminta air/hujan. Abu Hanifah berargumentasi dengan hadits Anas yang 
shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, namun hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Sebab hadits itu berisi 
untuk menjelaskan hal yang disunnahkan, maka beliau pun menjelaskannya 


“2 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Hukuman-hukuman, 2/1322 
dan 1333, no. 4019. 

+% Anas bin Malik meriwayatkan, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah sedikit pun 
mengangkat kedua tangannya dalam do'anya kecuali saat meminta hujan. Sesungguhnya 
beliau mengangkat (kedua tangannya) sampai terlihat putih ketiaknya.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, pada pembahasan tentang shalat Istisga, Al- 
Lu'lu' wa Al Marjan 1/197. 
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dengan pebuatannya. 

Hal ini sebagaimana yang diriwatkan oleh Abdullah bin Zaid Al Mazini, 
dia berkata, 

La con LEN LA A a SA T Mean naa 
Ar ag Ji kang ale a kas ahh desi 
PA Dar 
“Rasulullah SAW berangkat menuju tempat shalat, kemudian beliau 
meminta hujan dan melempangkan selendangnya, lalu shalat dua rakaat.” 
(HR. Muslim). Pembahasan tentang hukum shalat Istisga “akan lebih 
dijelaskan dalam surah Hud, insya Allah. 

Keempat: Firman Allah Ta'ala, "KAM Lai wii Gi 
“Jalu Kami berfirman, 'Pukullah batu itu dengan tongkatmu.'" Makna 
Lai sudah diketahui, (yaitu tongkat). “Asha adalah isim magshuur 
mu`anats, dan alif yang ada padanya adalah alif penukaran dari huruf wau. 

Bentuk jamak Ashaa adalah “ushiyyun dan 'ishiyyun, dengan wazan 
Ja'uulun, akan tetapi huruf ain-nya dikasrahkan, karena setelah huruf ‘ain ini 
terdapat huruf yang berharakat kasrah. 

Lafazh Ashi juga seperti itu, seperti zamani dan azmun. Pepatah 
mengatakan, “Al Ashaa min al 'ushiyyah. ” Maknanya adalah sebagian 
perkara dari sebagian yang lain. Adapun ucapan mereka: Algaa “Ashaahu, 
maknanya adalah seseorang menetap dan tidak bepergian. Ini adalah pepatah. 

Dalam Al Qur'an tertera: Ga JG -lge yang raga ai 3 
Ge 1125531 isap “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? 
Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya.” (Os. 
Thaahaa (20J: 17-18) Pada surah Thaahaa nanti akan dijelaskan mengenai 
manfaat dari tongkat Musa ini, insya Allah. 

Al Fara‘ berkata, “Kesalahan ucapan yang pertama kali terdengar di 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat /stisga', 2/611. 
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Irak adalah: Hadzihi 'Ashaati (ini adalah tongkatku).” Kata “Ashaa juga 
terkadang digunakan untuk mengungkapkan perkumpulan dan perpisahan. 
Contohnya adalah ungkapan yang ditujukan kepada kaum Khawarij: Qad 
Syagguu “Ashaa Al Muslimiin (mereka telah melubangi tongkat kaum 
muslim), maksudnya (mereka telah menodai) perkumpulan dan perhimpunan 
mereka. Makna insyagat al 'ashaa adalah terjadinya silang pendapat. Penyair 
berkata, 
“Apabila terjadi peperangan dan perselisihan, 
maka cukuplah hal itu bagimu, dan tertawa adalah pedang yang 
terhunus. "8 


Yakni, hal itu sudah cukup bagimu, dan tertawa akan dapat mencukupi. 
Adapun ucapan mereka: La tarfa' Ashaaka “an ahlika (janganlah engkau 
menghilangkan tongkatmu terhadap keluargamu), yang dimaksud adalah: 
(janganlah engkau menghilangkan) kesopananmu (terhadap keluargamu), 
wallahu a'lam. 

Makna Al Hajar sudah diketahui, (yaitu batu). Menurut aturan, bentuk 
jamak bagi bilangan terkecil untuk kata ini adalah ahjaar, sedangkan bagi 
bilang yang banyak adalah hijaar dan hijaarah. Namun pengggunaan hijaarah 
jarang dilakukan. Kata hajar ini seperti ucapan kami: Jamal dan jimaalah, 
dan dzakar dan dzikaarah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Faris dan 
Al Jauhari. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Dalam Al Qur'an tertera: 
Ih GP <... (maka ia) seperti batu,’ (Qs. Al Baqarah [2]: 74); 
531 iya Dls ‘Padahal di antara batu-batu itu ....,’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 74); itna 155 Jadilah kamu sekalian batu ....,' (Qs. Al Israa 
(17): 50); PNS geni “Yang melempari mereka dengan batu ....," 
(Os. Al Fiil [105]: 4); dan Ila (le Uyhast “... dan Kami hujani 


“5 Contoh ini tertera dalam kitab Al-Lisan (entri: 'Ashaa), At-Tabrshirah dan At- 
Tadzikirah 1/263 tanpa dinisbatkan kepada siapa pun. 
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mereka dengan batu .....' (Qs. Al Hijr (15): 74) 

Jika demikian, bagaimana mungkin penggunaan kata hijaarah itu 
merupakan suatu hal yang jarang terjadi. Kecuali bila maksud mereka (Ibnu 
Faris dan Al Jauhari) adalah jarang dipraktikan dalam kaidah, namun banyak 
digunakan dalam pengucapan. Jika ini yang dimaksud, maka ini adalah benar, 
wallahu a'lam.” 

Firman Allah Ta'ala Es sàs WAH Aka SAW “Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air.” Dalam firman Allah ini 
terdapat kalimat yang dibuang. Perkiraan susunan kalimat yang dibuang tersebut 
adalah: Fadharaba fanfajarat (Musa kemudian memukulkan (tongkatnya), 
lalu memancarlah ....) Namun dalam hal ini perlu diketahui bahwa Allah Maha 
kuasa untuk memancarkan mata air dan membelah batu tanpa ada pukulan 
terlebih dahulu. Hanya saja Allah ingin menetapkan kausalitas antara sebab 
dan akibat, sebagai suatu hikmah dari-Nya bagi hamba-hamba-Nya dalam 
meraih tujuan. Selain itu, juga untuk mengaitkan pahala dan siksa yang akan 
mereka terima di hari akhirat kelak. 

Makna Al Infijaar adalah Insyiqaaq (memancar). Contohnya 
adalah insyaga al fajru (fajar terbit) dan infajara al maa'u infijaraan 
(air memancar dengan sebenar-benarnya). Sementara makna fujrah adalah 
tempat memancarnya air.“ 

Adapun inbijaas, ia lebih sempit daripada infijaar (maksudnya, makna 
inbijaas dan infijaar adalah sama-sama pancaran, namun pancaran inbijaas 
lebih sempit daripada pancaran infijaar). Sebab pancaran air itu mulanya 
adalah inbijaas, kemudian menjadi infijaar. Namun menurut satu pendapat, 
makna inbajasa, tabajjasa, tafajjara dan tafattaga itu sama. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Al Harawi. 

Kelima: Firman Allah Ta'ala, Kas IAs (SY “Dua belas mata air.” 
Lafazh (5557 berada pada posisi rafa” karena (menjadi fa'il dari) lafazh 


“8 Lihat Ash-Shahah dan Al-Lisan (entri: Fajara). 
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Djawa dan tandarafa' padanya adalah huruf alif. Kata ini memiliki irab 
tapi tidak kata yang sepadan dengannya. Sebab kata yang berbentuk tatsniyah 
itu senantiasa dapat memiliki i'rab, karena maknanya sah. Lafazh Cis 
dinashabkan karena menjadi penjelas/tamyiiz (bagi kata sebelumnya). 

Mujahid, Thalhah dan Isa membaca firman Allah tersebut dengan: 
Asyirata —dengan kasrah huruf syin. Ini adalah dialek kabilah Bani Tamim, 
dan ini pun termasuk dialek mereka yang jarang digunakan. Sebab menurut 
aturan mereka, seharusnya kata itu dibaca dengan ringan. Sedangkan dialek 
penduduk Hijaz adalah Asyrata, sebab menurut aturan mereka seharusnya 
kata itu dibaca dengan berat. Semua itu dikemukakan oleh An-Nuhas. 


Al "Ain adalah kata yang ambigu (kata yang memiliki makna banyak). 
Dikatakan, ‘ain al maa (mata air), ‘ainal insaan (mata manusia), 'ainar- 
rukbah (mata lutut)", dan “ain asy-syam (bulatan matahari). Kata Al ‘Ain 
pun berarti awan yang datang dari arah kiblat dan hujan yang berlangsung 

Adapun ungkapan: baladun qalil al 'ain, maknanya adalah negeri yang 
sedikit penduduknya. Al ‘Ain juga mengandung arti lubang yang ada di tempat 
pelelangan. Mata air disamakan dengan mata hewan, karena air terpancar 
dari mata air tersebut, seperti air mata keluar dari mata hewan. Namun menurut 
satu pendapat, karena mata binatang adalah anggota tubuh yang paling mulia 
padanya, maka mataair pun disamakan dengannya, karena mata air merupakan 
sesuatu yang paling mulia yang ada di muka bumi. 

Keenam: Ketika Musa AS meminta air untuk kaumnya, maka Allah 
memerintahkan agar dia memukulkan tongkatnya ke sebongkah batu. Namun 
menurut satu pendapat, batu itu adalah batu segi empat yang berasal dari 
gunung Thur. Batu itu sebesar kepala kambing dan diletakan di pecahan 
juwaalig, lalu batu ini dibawa-bawa. 


“2 "Ain ar-rukbah (mata lutut) adalah lubang yang ada di bagian depan lutus. Masing- 
masing lutut mempunyai dua lubang, kedua lubang ini terletak di bagian depan lutut, 
dekat betis. Lihat kitab Lisan A! ‘Arab halaman 3198. 
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Diceritakan bahwa kaum Bani Israil tidak pernah membawa batu, akan 
tetapi mereka menemukannya pada setiap fase dari perjalanannya, mulai dari 
perjalanan yang pertama. Ini merupakan tanda kekuasan Allah dan 
kemukjizatan yang paling besar. 

Menurut satu pendapat, Allah memutlakan nama batu kepada Musa 
agar dia memukul batu mana pun yang dia kehendaki. Ini merupakan 
memerintahkan Musa untuk memukul sebongkah batu yang telah Allah tentukan 
kepadanya. Oleh karena itulah Allah menyebutkan batu itu dengan kata yang 
berbentuk isim ma rifat. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Batu tersebut adalah batu dimana Musa 
pemah meletakkan pakaiannya di atasnya, saat dia mandi. Batu itu kemudian 
membawa pakaiannya (ke tempat berkumpul kaum Bani Israil), sampai 
akhirnya Allah membebaskan Musa dari apa yang dituduhkan kaumnya 
terhadap dirinya.” 

Ibnu Athiyah“* berkata, “Tidak ada silang pendapat bahwa batu 
tersebut adalah batu yang terpisah dan persegi. Batu ini mernancarkan tiga 
mata air ke semua penjuru saat Musa memukulnya. Ketika kaum Bani Israil 
tidak memerlukan air dan telah pergi, maka mata air itu pun berhenti 


” 


memancar: 

Saya (Al Gurthubi) katakan, “Mukjizat yang diberikan kepada Nabi 
kita Muhammad, yaitu keluar dan terpancarnya air dari tangannya dan di 
antara jari-jemarinya, merupakan mukjizat yang paling agung. Sebab kita 
pemah menyaksikan air memancar dari bebatuan dari sepanjang malam dan 
siang. Sedangkan mukjizat Nabi kita tidak pernah diberikan kepada seorang 
pun sebelum beliau. Air keluar dari daging dan darah. 

Para imam yang tsiqah dan fukaha tsabt meriwayatkan dari Abdullah, 
dia berkata, 


“* Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 1/312. 
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a A oa Ta AKA Bah b dag YES 
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“Kami pemah bersama dengan Nabi SAW, lalu kami tidak mendapati air. 
Kepada beliau kemudian diberikan sebuah taur'?, lalu beliau memasukan 
tangannya ke dalamnya. Sesungguhnya aku melihat air memancar dari sela- 
selajari-jemarinya. Beliau bersabda, “Mari kita bersuci. 'Al A'masy 
berkata, “Salim bin Abi Al Ja'd menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
berkata kepada Jabir: Berapa orang jumlah kalian pada waktu itu?” Jabir 
menjawab, “Seribu lima ratus orang””““ Redaksi hadits ini adalah milik 
An-Nasa'i. 
Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, KAS st Yam pa 33 
“Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat minumnya (masing- 
masing). ” Yakni, masing-masing suku dari mereka telah mengetahui mata 
airnya (masing-masing), sehingga mereka tidak akan minum dari mata air yang 
lain. 

Makna Al Masyrab adalah tempat minum. Namun menurut satu 
pendapat, makna A! Masyrab adalah Al Masyruub (sesuatu yang diminum). 
Suku di kalangan Bani Isra'il adalah seperti kabilah di kalangan bangsa Arab. 
Mereka adalah dua belas keturunan Ya'qub AS. Masing-masing suku itu 
mempunyai mata air sendiri-sendiri, sehingga mereka tidak akan berpindah 


# Wadah yang terbuat dari logam atau batu, seperti ijjanah. Terkadang beliau berwudhu 
dari wadah itu. Lihat An-Nihayah 1/199. 

“0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Minuman, bab: Minuman Berkah dan Air 
yang Diberkahi, 3/328 dan pembahasan tentang Managib, bab: Tanda-tanda Kenabian 
2/276; Nasa'i pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Wudhu dengani Air dari dalam 
Bejana, 1/60 —redaksi hadits ini adalah milik An-Nasa“i —dan Ahmad dalam Musnad- 
nya 1/402. 


dari mata air tersebut. 

Atha' berkata, “Batu (yang dipukul oleh Musa) itu mempunyai empat 
sisi, dan dari masing-masing sisi mengeluarkan tiga mata air. (Oleh karena 
itulah) masing-masing suku mempunyai mata air sendiri-sendiri, (sehingga) 
mereka tidak akan dicampuri oleh suku yang lain lain. Kami mendapat berita 
bahwa masing-masing suku itu mempunyai lima puluh ribu prajurit, namun 
belum termasuk kuda-kuda dan hewan mereka.” 

Atha‘ berkata (lagi), “Di masing-masing tempat di batu yang dipukul ` 
oleh Musa muncul sesuatu seperti puting susu perempuan, dan awalnya tempat 
itu mengeluarkan tetesan air, lalu mengalirkannya.” 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala 1 Tar 1 pem “Makan dan 
minumlah.” Dalam firman Allah ini terdapat kata yang dibuang, dimana 
perkiraan dari kalimat yang dibuang tersebut adalah: Wa gulnaa lahum kuluu 
al manna wa as-salwaa, wasyrabuu al maa`a al mutafajjira min al hajar 
al munfashil (dan Kami berfirman kepada mereka, makanlah manna dan 
salwa, dan minumlah air yang terpancar dari batu yang terpisah itu). 

15555 5 “Dan janganlah kamu berkeliaran.” Yakni, janganlah 
kalian merusak. Makna Al “Aits adalah sangat rusak. Allah melarang mereka 
dari perbuatan yang demikian itu. Dikatakan, Atsiya ya tsa 'utsiyyan, Atsaa 
yatsuu 'utsuwwan, dan 'aatsa, ya'iitsu 'aitsan uyuutsan ma'aatsan. 
Bentuk yang pertama adalah bahasaAl Our'an. 

Dikatakan pula, Atstsa ya 'utstsu —dalam bentuk mudha'af— yang 
berarti merusah. Bersumber dari kata itulah kata A! Utssah yaitu ulat yang 
memakan katun.""' Lafazh ip umk» (dengan berbuat kerusakan) adalah 
haal. Pengulangan makna ini bertujuan untuk memberikan penegasan, meskipun 
Jafazhnya berbeda. Dalam firman Allah ini terdapat pembolehan nikmat-nikmat 
tersebut, sekaligus penghitungan terhadapnya. Hal ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang kemaksiatan dan larangan untuk melakukan kemaksiatan 
ini. 


“I Lihat Ash-Shahah dan Al-Lisan (“Atsitsa). 
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Firman Allah: 


LI GS a AA 
Ge kag Uas ba e SB G & i ta 
Ps Logika gó NG; (323 

E Sp Gian PA 


®© Da T a GEN “sala 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (takan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: 
sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 
dan bawang merahnya.’ Musa berkata, “Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik. Pergilah kamu 
ke suatu kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta.” 
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa 
alasan yang benar. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu 
berbuat durhaka dan melampaui batas.”(Os. Al Baqarah [2]: 61) 


sa Aa 


Firman Allah Ta'ala, PAN je mas di ya sah 3 “Dan 
(ingatlah), ketika kamu berkata, “Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) 
dengan satu macam makanan saja .... '” Ucapan ini dikemukakan oleh 
kaum Bani Israil di padang Tiih, ketika mereka merasa bosan terhadap manna 
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dan salwa, dan teringat akan kehidupan mereka dulu di Mesir. 


Al Hasan berkata, “Mereka adalah orang-orang yang bau, yaitu orang- 
orang yang mengkonsumsi bawang bakung, bawang merah dan adas (sejenis 
kacang). Mereka kembali kepada asal muasal mereka, yaitu asal muasal buruk. 
Watak mereka merindukan kebiasaan yang telah menjadi tradisi mereka. Maka 
mereka pun berkata, “Kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam 
makanan saja." Mereka mengkinayahi manna dan salwa dengan satu 
makanan, padahal manna dan salwa itu dua jenis makanan. Sebab mereka 
mengkonsumsi salah satunya berikut dengan yang lainnya. Oleh karena itulah 
mereka, “Satu makanan saja”.” 

Menurut satu pendapat, mereka mengatakan demikian karena mereka 
berulang kali mengkonsumsinya dalam sehari. Sebagaimana kamu berkata 
kepada orang yang selalu berpuasa, shalat dan membaca Al Qur'an, “Dalam 
satu kegiatan.” karena ia selalu melakukan kegiatan tersebut. 

Menurut pendapat yang lain, “Makna dari ucapan tersebut adalah, kami 
tidak dapat menahan diri atas kekayaan, sehingga semua orang dari kami 
menjadi orang-orang yang kaya. Oleh karena itulah sebagian dari kami tidak 
dapat meminta tolong kepada sebagian yang lain. Sebab masing-masing kami 
telah merasa cukup dengan dengan dirinya sendiri.” Demikianlah keadaan 
mereka pada waktu itu. Dengan demikian, merekalah orang pertama yang 
menciptakan perbudakan dan pembantu. 

Firman Allah Ta'ala, Ah je “Dengan makanan. ” Ath-tha'aam 
itu digunakan sesuatu yang dapat dimakan dan diminum. Allah Ta'ala berfirman, 
B2 ap Aduh a was “Dan barangsiapa tiada meminumnya, maka 
ia adalah pengikutku.” (Os. Al Baqarah (2): 249) Allah juga berfirman, 
thah Va PI cab is iyaa Leili Io Guo “Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 
saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu.” 
(Os. Al Maa'idah (5): 93) Yakni, sesuatu yang mereka minum, yaitu berupa 
khamer, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Jika makna salwa adalah 
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madu sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli sejarah, maka ia pun 
merupakan minuman. Terkadang lafazh ath-tha 'aam juga dikhususkkan untuk 
gandum dan kurma, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: “Kami mengeluarkan zakat fitrah pada masa Rasulullah 
dengan satu sha ' makanan (kurma) dan satu sya 'ir (gandum) .....”52 

Adat yang berlaku bahwa orang yang mengatakan: Aku pergi ke pasar 
makanan, maka tidak dipahami dari ucapan itu kecuali dia pergi ke tempat 
penjualan makanan, yaitu sesuatu yang dimakan atau diminum, bukan ke tempat 
yang lainnya. Adapun makna Ath-Tha 'm adalah sesuatu yang dirasakan oleh 
indera perasa. 

Dikatakan, Tha muhu murru (rasanya pahit). Ath-Tha'm pun berarti 
sesuatu yang diinginkan dari makanan. Dikatakan, laisa lahu tha'mun (Dia 
tidak mempunyai sesuatu yang diinginkan), dan ma fulaanu bidzii tha'him 
(fulan tidak mempunyai sesuatu yang diinginkan). Makna 4th-Thu 'mu (dengan 
dhamah huruf tha `) adalah makanan. 

Dikatakan, tha 'ima yath 'amu fahuwa thaa 'im (orang yang makan), 
jika ada orang yang makan dan merasakan. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala, ja pan aih; A was “Dan barangsiapa tiada meminumnya, 
maka ia adalah pengikutku.” (Os. Al Bagarah (2): 249) Yakni, barang 
siapa yang tidak merasakannya. Allah juga berfirman, 134515 ztia (513 
“Dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu.” (Os. Al Ahzaab (33): 
53) 


Rasulullah SAW bersabda tentang air zamzam: 


sp nga at eter Let 
“ie sa 3 ab cab Ls! 
“Sesungguhnya ia (air zamzam) adalah makanan yang nikmat dan 
penawar penyakit.” 
“2 HR. Muslim pada pembahasan tetang Zakat, bab: Zakat Fitrah kepada Kaum Muslimin 


dengan kurma dan syair (gandum). 
“? HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Dzar dengan lafazh: “Sesungguhnya ia (air 
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(Dikatakan), istath'amuni fulaanun al hadits (si fulan memintaku 
merasakan pembicaraan), maksudnya: dia ingin engkau berbicara dengannya. 

Dikatakan, “Fulaanun maa yath'am illa gaa 'iman (si fulan tidak 
pernah merasakan tidur, kecuali sambil berdiri).” 

Firman Allah Ta'ala, 22391 SE Gi g jé a We 
“Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi.” Dialek Bani 
Amir adalah: £ 56 -dengan kasrah huruf ain, karena bertemunya dua huruf 
yang suku (yaitu huruf dal dan ain). Mereka menarik fi'il yang mu'tal itu seperti 
fil yang shahih, dan mereka tidak memperhatikan kalimat yang dibuang. 

Lafazh . & (mengeluarkan) dijazamkan karena mengandung makna: 
salhu (mintalah kepada-Nya) dan gul lahu: ukhrij, yukhrij (katakanlah 
kepadanya: keluarkanlah, niscaya Dia akan mengeluarkan). Namun menurut 
satu pendapat, ia mengandung makna doa (permohonan), karena 
memperkirakan pembuangan huruf lam. Namun pendapat ini dianggap dha'if 
okeh Az-Zujaj. 

Lafazh êpe yang terdapat pada firman Allah: (. adalah tambahan. Ini 
pendapat Al Akhfasy. Namun menurut pendapat Sibawaih, huruf ca tersebut 
bukanlah tambahan. Sebab firman Allah tersebut merupakan bentuk kalimat 

iif 

An-Nuhas berkata, “Al Akhfasy berpendapat demikian, karena dia 
belum menemukan maf 'uul bagi lafazh ê-. J (mengeluarkan). Oleh karena 
itulah dia ingin menjadikan huruf y (yang terdapat pada firman Allah: Ga) 
sebagai maf 'uul-nya. Namun pendapat yang lebih utama adalah pendapat 


zamzam) adalah mengandung keberkahan, dan ia adalah makan yang nikmat dan 
penawar penyakit.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Ahmad, Muslim, Ad-Darimi, 
Ibnu Hibban, dan Ath-Thabrani dalam kitab 4! Kabir dari Abu Dzar dengan redaksi: 
“Sesungguhnya ia (air zamzam} adalah mengandung keberkahan. Sesungguhnya ia 
adalah makanan yang nikmat," tanpa ada lafazh: “Dan penawar penyakit.” Lihat 
kitab Al Jami Al Kabir, 1/2835 no. 3488/7976, 3489/7977. 


| Tafsir Al Gurthubi 923 
b 4 


yang menyatakan bahwa maf 'uul tersebut dibuang, dimana isi dari firman 
Allah menunjukkan atas hal itu. Perkiraan susunan kalimat untuk maf uul 
yang dibuang tersebut adalah firman Allah: Yukhrij lanaa mimma tunbitual 
Ardhu Ma'kuulaan (agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 
ditumbuhkan bumi untuk menjadi makanan). Jika berdasarkan kepada 
pendapat ini, huruf w+ yang pertama adalah min litab 'iidh (huruf mengandung 
arti sebagian), sementara huruf 5 yang kedua adalah huruf min litakhshiih 
(huruf min yang berarti pengkhususan). Adapun huruf min yang terdapat pada 
firman Allah: Uli, ¿+ “yaitu: sayur-mayurnya.” ia merupakan badal dari 
u (yang terdapat pada lafazh (“.). Sedangkan lafazh L43153 (ketimunnya,) 
adalah diathafkan kepada lafazh Gia. Demikian pula dengan kalimat 
seterusnya. Ketahuilah hal itu oleh kamu!” 

Makna A! Bagi telah diketahui, yaitu setiap tumbuhan yang tidak 
memiliki batang. Sedangkan Asy-Syajar adalah tumbuhan yang memiliki 
batang. Makna Al Qitsaa ' pun sudah diketahui (yaitu ketimun). Huruf qaf 
pada lafazh Al Oitsaa terkadang di-dhamah-kan (sehingga dibaca: Qutsaa). 
Ini merupakan gira'ah Yahya bin Watstsab dan Thalhah bin Musharrif. Lafazh 
Al Qitsaa ' tersebut dapat dibaca dengan dua cara (dhamah dan kasrah huruf 
gaaf), namun kasrah (huruf gag) lebih banyak digunakan. 

Menurut satu pendapat, jamak lafazh Oitsaa adalah Qatsa 'iyyun, 
seperti ilbaa ' dan Ulaabi, hanya saja gitsa adalah isim yang mempunyai 
huruf wau. Engkau berkata, “Agtsa tu al Gaum (aku memberikan mentimun 
kepada suatu kaum)” yakni aku memberi mereka makan dengan mentimun 
itu. Juga, “fatsa ʻat Al Oidru (periuk mati).” yakni dia hanya mati karena 
(api dibawahnya padam tersiram) air. Makna Fatsa tu ar-Rajula adalah aku 
mematahkan (ucapan)nya tentangmu dengan ucapan atau dengan yang lainnya, 
dan kemarahannya menjadi padam. Makna Adaa hattaa 'aftsa'a adalah 
dia berlahir hingga letih dan lesu. Makna Afisaa Al Harra adalah, panas itu 
dingin dan reda. Di antara pepatah orang-orang Arab tentang kebaikan yang 
sedikit adalah: Inna ar-ratsiitsah taftsa'u fii al ghadhab (sesungguhnya 
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ratsisah itu dapat memadamkan kemarahan). 

Mulanya, ada seorang lelaki yang marah kepada suatu kaum, dan saat 
itu dia sedang lapar. Kaum itu kemudian memberinya Ratsiitsah, sehingga 
kemarahannya pun menjadi reda dan dia menahan diri dari mereka. Ar- 
Ratsiitsah adalah susu yang yang diperah dengan asam agar menggumpal. 
Oleh karena itulah makna Ratsa ‘tu al-laban Ratsa ʻan adalah aku memerah 
Ar-Ratsi'ah. Sedangkan makna irtatsa'a al-laban adalah susu 
menggumpal.“ 

Ibnu Majah meriwayatkan: Muhammad bin Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 
berkata, “Ibuku merawatku agar menjadi gemuk, (karena) dia ingin 
mempertemukan aku dengan Rasululah. Namun dia tidak mampu melakukan 
itu, sampai aku memakan mentimun dan kurma mengkal, sehingga aku pun 
menjadi gemuk, layaknya gemuk yang baik.”*** Hadits ini sanadnya shahih. 

Firman Allah Ta'ala, (4.533 (bawang putihnya). Terjadi silang 
pendapat tentang makna frum. Menurut satu pendapat, ia adalah isuum 
(bawang putih). Sebab bawang putih mempunyai bentuk yang sama dengan 
bawang merah. Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh- 
Dhahak. Huruf tsa tersebut menggantikan huruf fa. Sebagaimana mereka 
mengatakan maghaafiir menjadi maghatsiir, dan jadats menjadi jadaf untuk 
kuburan. 

Sementara itu Ibnu Mas'ud membaca dengan: gas -dengan huruf 
tsa‘, Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. “ 

Ubayah bin Abi Ash-Shalt berkata, 

“2 Uraian yang ada di dalam tanda [] adalah suatu kehilafan. Sebab Al Ourthubi sedang 
membicarakan kata Oatsa ʻa, sedangkan urairan yang ada di dalam tanda | | membicarakan 
tentang kata fatsa ‘ʻa —dengan huruf fa‘, bukan huruf gaaf. 


“HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Makanan, bab: Mentimun dan Kurma 
Mengkai Disatukan, 2/1104, np. 3324. 


“Rumah-rumah mereka pada saat itu terlihat jelas, 
di dalamnya terdapat fardis, bawang putih, dan bawang merah.” 


Al Faradis: bentuk tunggalnya adalah fardis. Adapun makna Karramun 
mufardas adalah anggur yang diberi tiang agar tangkainya naik ke atas. 
Hassan berkata, 


“Kalian adalah manusia yang istimewa nenek moyangnya, 
makanan kalian adalah bawang putih dan bawang merah.” 


Yakni bawang putih dan bawang merah. Pendapat ini pun merupakan 
pendapat Al Kisa'i dan Nadhr bin Syumail. 

Akan tetapi menurut pendapat yang lain, makna Fuum adalah gandum. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga dan mayoritas mufassir. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh An-Nuhas. An-Nuhas berkata, “Pendapat 
ini lebih utama, orang yang memegangnya pun lebih tinggi, dan sanad-sanadnya 
shahih. Juwaibir bukanlah orang pantas untuk meriwayatkannya, dan meskipun 
Al Kisa'i dan Al Fara" telah memilih pendapat yang pertama. 

Sebab orang Arab terkadang menggantikan huruf fa dengan huruf tsa, 
namun pergantian ini bukanlah suatu hal yang dapat dijadikan standar, dan hal 
itupun bukanlah suatu hal yang sering terjadi dalam perkataan orang-orang 
Arab. Ibnu Abbas mengumandangkan syair —kepada orang yang bertanya 
kepadanya tentang makna fuum, dan bahwa makna dari fuum adalah 
gandum— Uhaiha bin Al Julah, 

“Dahulu aku adalah orang yang paling kaya, baik materil maupun 
moril. 
Dia telah mengembalikan Madinah dari menanam gandum.” 
Abu Ishaq Aj-Juzaj berkata, “Bagaimana mungkin suatu kaum meminta 


makanan yang tidak ada gandum di dalamnya. Sebab gandung adalah pokok 
makanan.” 


Al Jauhari Abu Nashr berkata, “(Makna fuum) adalah gandum.” 
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AlAkfasy mengumandankan syair: 
“Sesungguhnya aku pernah menduga bahwa aku adalah orang yang 
paling kaya harta, 
Dia singgah di Madinah untuk menanam gandum.”*** 

Ibnu Duraid berkata, “Makna fuum adalah sumbulah (padi). ” 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa fuum adalah Al Hammash 
(kacang humus). Al Hammash adalah dialek orang-orang Syam. Penjual 
kacang ini disebut Faamiy, dirubah dari fuumiy. Sebab mereka sering 
melakukan perbuatan untuk kata yang berbentuk nisbat. Sebagaimana mereka 
mengatakan Suhli dan Duhri. Dikatakan, Fawwimuu lanaa, yakni buatlah 
roti untuk kami. Al Barra” berkata, “Itu dialek kuno.” 

Atha‘ dan Qatadah berakta, “Fuwm adalah setiap biji-bijian yang dapat 
digunakan untuk membuat roti.” 


Masalah: 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum memakan bawang merah, 
bawang putih dan jenis bawang lain yang menimbulkan bau tidak sedap. 

Mayoritas ulama berpendapat untuk membolehkan hal itu, karena 
adanya hadits-hadits yang sah dalam hal itu. Namun sekelompok Ahlu Zhahir 
—orang-orang yang mengatakan bahwa shalat secara berjamaah adalah sebuah 
kewajiban— melarang hal itu. Mereka berkata, “Setiap perbuatan yang 
menghalangi terlaksananya suatu hal diwajibkan, sesungguhnya perbuatan 
tersebut adalah haram untuk dilakukan olehnya.” 

Mereka berargumentasi bahwa Rasulullah SAW menamakan hal 
demikian itu sebagian sesuatu yang kotor/jijik, sementara Allah —Azza 
wa Jalla— sendiri telah menyifati nabi-Nya bahwa dia mengharamkan 
hal-hal yang kotor/jijik. 


4% Bait syair ini adalah milik Abu Mihjan Ats-Tsagafi. Lihat kitab Lisan Al “Arab 3491. 


Di antara dalil yang dikemukakan oleh mayoritas ulama adalah hadits 
yang diriwayatkan dari Jabir: 
in z pena 
JES aa BL IA ya Aas a an 


Gentan jani NI DEA yaa tra 
PE Fi A NA A 
Bahwa Nabi SAW diberikan sayur mayur di sebuah nampan, lalu beliau 
mencium bau yang tidak sedap darinya. Jabir berkata, “Beliau kemudian 
diberitahukan tentang apa yang ada dalam nampan tersebut, yakni sayur 
mayur. Beliau kemudian bersabda, “Dekatkanlah oleh kalian sayur itu? 
(Sayur mayur itu kemudian didekatkan) kepada sebagian sahabat beliau 
yang waktu itu hadir bersama beliau. Ketika beliau melihat sayur mayur itu, 
beliau tidak suka memakannya. Beliau bersabda, “Makanlah, 
sesungguhnya aku berbicara dengan orang yang kalian tidak 
berbicara dengannya (malaikat). ™® (HR. Muslim dan Abu Daud). 
Hadits ini menjelaskan secara khusus tentang sayur mayur, sekaligus 
menjelaskan tentang hukum pembolehan untuk yang lainnya. 

Dalam Shahih Muslim juga terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Ayyub, bahwa Nabi SAW singgah di rumah Abu Ayyub, lalu dia membuat 
makanan yang mengandung bawang putih untuk beliau. Ketika makanan itu 
dikembalikan kepadanya, dia bertanya tentang dimanakah bekas tangan Nabi. 
Dijawab, “Beliau tidak memakan(nya).” Abu Ayyub terkejut (mendengar hal 
itu), lalu dia naik untuk menemui beliau. Dia bertanya (kepada beliau), “Apakah 
bawang putih itu haram?” Nabi SAW menjawab, “Tidak, akan tetapi aku 
tidak menyukainya.” Abu Ayyub berkata, “Jika demikian, aku pun tidak 


“S7 Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Al / tisham 4/270 dan Muslim. Redaksi di atas 
adalah milik Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/ 
395. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan, 
3/360, no. 3822. 


“HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, 3/1623 -1624. 
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menyukai apa yang akan engkau tidak sukai, atau apa yang telah engkau 
tidak sukai.” Abu Ayyub berkata, “Waktu itu nabi diberikan wahyu.” Ini 

merupakan nash tentang ketidak haraman. 
Demikian pula dengan sabda yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al 
Khudri dari Nabi SAW ketika mereka memakan bawang putih pada masa 
ATAN i 8 


así imi GES i JANG gh gurah d) ó 
YA) 


“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak mengharamkan 
sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah. Akan tetapi ia (bawang 
putih) adalah pohon yang tidak aku sukai baunya.” 

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa hukum tersebut adalah khusus 
kita telah mengetahui hukum ini dalam hadits Jabir, yang menuntut adanya 
persamaan antara beliau dan yang lainnya dalam hukum ini, dimana beliau 
bersabda, 

Aa Aaja TAG MS nn E 
YAN Ja aya IG g- pah ka ok Iya JT Ta 
Un si KN Ap ikatan Lani WB LAKI, pg 


2230 


WA Ah st 


-2 


“Barang siapa yang memakan bawang putih dari jenis sayur mayur ini 
-suatu ketika beliau bersabda, “Barang siapa yang memakan bawang 
merah, bawang putih dan kurats,— maka hendaklah dia tidak 
mendekati masjid kami. Sebab malaikat akan terganggu oleh sesuatu 


4HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/395, 
no. 565. 


| Tafsir Al Qurthubi you 
S p 


yang dapat mengganggu anak cucu Adam.” 


Umar bin Khaththab berkata dalam sebuah hadits yang panjang: 
“Sesungguhnya kalian wahai manusia, memakan dua buah yang menurutku 
jijik, yaitu bawang merah dan bawang putih ini. Sesungguhnya aku pernah 
melihat Rasulullah SAW, jika beliau mencium bau keduanya dari seseorang di 
dalam masjid, maka beliau memerintahkan orang itu: ‘Keluarlah engkau ke 
Bagi." Oleh karena itu, barang siapa yang akan memakannya, maka hendaklah 
dia menghilangkan baunya dengan dimasak.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Firman Allah Ta'ala, has Ge 463 “kacang adasnya, dan 
bawang merahnya. ” (Makna) adas sudah diketahui, (yaitu sejenis kacang). 
Adapun (makna) Al Adasah, ia adalah bisul kecil yang terdapat pada tubuh 
manusia, dimana terkadang bisul ini dapat membunuhnya. Selain makna 
tersebut, Adas pun mengandung makna hukuman untuk bighal. 

Adas mengandung makna persetubuhan dengan hebat, dan juga 
keletihan. Dikatakan, Adasahu (dia memayahkannya), Adasa fi Al Ard (dia 
berjalan di muka bumi), yakni berjalan di atasnya, Adasat ilaihi Al Maniyyah 
(kematian menghampirinya), yakni berjalan menuju kepadanya. Adas adalah 
sebuah dialek untuk kata hadas. Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Jauhari.“ 

Diriwayatkan dari Nabi SAW dari hadits Ali, bahwa beliau bersabda, 
“Makanlah Adas, karena sesungguhnya penuh dengan berkah dan 
suci. Sesungguhnya ia dapat melembutkan hati dan memperbanyak air 
mata. Sesungguhnya tujuh puluh nabi memberkatinya, yang terakhir 
adalah Isa putera Maryam. ”*® Hadits ini diriwayatkan oleh Ats- 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/395. 

* HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid, 1/396, no. 567.. 

“8 Lihat kitab Ash-Shahah 3/5947. 

“6! Hadits dha'if ini dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu'at pada 
pembahasan tentang Makanan, bab: Keutamaan Adas. Hadits ini juga dicantumkan 
Oleh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Adh-Dha 'ifah, no. 40. An-Nawawi berkata, “Hadits 
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Tsa'labi dan yang lainnya. 


Umar bin Abdul Aziz makan roti dengan minyak pada suatu hari, (roti) 
dengan daging pada hari yang lain, dan (roti) dengan adas pada hari yang lain 
lagi. Al Halimi berkata, “Adas dan minyak adalah makan orang-orang yang 
shalih. Seandainya iatidak mempunyai nilai lebih kecuali hanya jamuan Ibrahim 
AS di kotanya, dimana kotanya tidak pernah sepi dari makanan tersebut, 
maka hal itu sudah cukup sebagai dalil. Dia adalah makanan ringan untuk 

Dia juga tidak membangkitkan hawa nafsu, sebagaimana daging dapat 
membangkitkan hawa nafsu. Gandum termasuk biji-bijian, dan ia adalah fuum 
menurut pendapat yang shahih. Sya 'ir juga sama dengan gandum. Ia adalah 
makanan penduduk Madinah, sebagaimana adas merupakan makanan 
penduduk kampung Ibrahim As. Dengan demikian, dua biji-bijian tersebut 
mempunyai keutamaan karena menjadi makanan salah satu dari kedua nabi 
itu (Ibrahim dan Muhammad). Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersama 
keluarganya tidak pernah kenyang dari roti gandum selama tiga hari secara 
terus menerus, sejak beliau tiba di Madinah sampai Allah — Azza wa jalla— 
mewafatkannya.“ 


Firman Allah Ta'ala, IG! 331 ya sai oat gú 
355 ya “Musa berkata, ‘Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah 
sebagai pengganti yang baik.” Makna Al Istibdaal adalah meletakkan 
sesuatu di tempat sesuatu yang lain. termasuk ke dalam pengertian ini kata 
badal. Namun kata ini telah dijelaskan di atas. 


Menurut Az-Zujaj, kata : 35! diambil dari ad“dunuw, yakni dekat 


tentang makan semangka, sayur mayur, ada dan padi, tidak ada satu pun yang shahih.” 
Lihat kitab Al Jami” Al Kabir 2/3312, no. 292/15573 dan Faidh Al Qadir 2/92, no. 1762. 

4 Imam Muslim meriwayatkan dalam shahih-nya pada pembahasan tentang Zuhud 
dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah kenyang selama tiga hari 
berturut-turut karena roti gandum, sampai beliau meninggal dunia.” Dalam sebuah riwayat 
dinyatakan: “Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang sejak datang ke Madinah 
karena makanan gandum selama tiga malam berturut-turut, hingga beliau wafat.” Lihat 
Shahih Muslim 4/2281. 


dalam hal nilainya. Kata ini diambil dari perkataan orang-orang Arab: Tsauhun 
Muqaribun (baju murah), yakni sedikit harganya. 

Namun Ali bin Sulaiman berkata, “(kata : ;3f) adalah bentuk hamz 
dari kata ad-dani '—yang jelas huruf hamzahnya— ad-danaa `ah (rendah), 
yang berarti paling rendah. Hanya saja, huruf hamzah yang ada pada kata ini 
dibuat agar bisa ringan diucapkan. 

Menurut satu pendapat, (kata : 551) diambil dari kata ad-duun, yakni 
al ahath (paling bawah). Asal kata : 35 adalah Adwan, sesuai dengan 
wazan af'al. Namun posisi lam fi'il pada wazan ini kemudian dipindahkan 
ke posisi “ain fi'il sehingga menjadi afla’. Setelah itu, huruf wau dirubah 
menjadi huruf alif karena ia berada di akhir kata. 

Kata : 33! tersebut dibaca dalam buku-buku yang menjelaskan 
tentang gira'ah yang langka dengan Adni“. Makna ayat ini adalah: Maukah 
kamu mengambil sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah yang merupakan sesuatu yang rendah sebagai pengganti dari 
manna dan salwa yang merupakan sesuatu yang baik. 

Terjadi silang pendapat tentang sisi keunggulan manna dan salwa atas 
sesuatu yang mereka minta. Dalam hal ini ada lima pendapat: 

Pertama, tatkala sayur-mayur merupakan sesuatu yang tidak penting 
jika dibandingkan dengan manna dan salwa, maka manna dan salwa adalah 
lebih baik. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaj. 

Kedua, tatkala manna dan salwa merupakan makanan yang Allah 
telah anugerahkan kepada mereka, dan Allah pun memerintahkan mereka 
untuk memakannya —di lain pihak, mengekalkan perintah Allah dan 
mensyukuri nikmat-Nya pun mengandung pahala dan simpanan untuk hari 
akhirat—, sementara apa yang mereka minta tidak mengandung unsur- 
unsur tersebut, maka dari sisi ini apa yang mereka minta itu lebih rendah 


“6$ Yang tertera dalam buku-buku yang menjelaskan tentang gira“ah yang langka dan 
tafsir Ibnu Athiyah adalah lafazh Adna“. Oira'ah ini merupakan gira'ah Zuhair Al Gargabi. 
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(dari manna dan salwa). 


Ketiga, tatkala apa yang telah Allah anugerahkan kepada mereka 
adalah lebih baik dan lebih nikmat ketimbang sesuatu yang mereka minta, 
maka dari sisi ini dapat dipastikan bahwa apa yang mereka minta adalah 
lebih rendah (statusnya). 

Keempat, tatkala apa yang diberikan kepada mereka itu diperoleh 
tanpa harus bekerja keras dan bersusah payah, sementara apa yang mereka 
minta itu tidak dapat dihasilkan kecuali dengan bertani, bercocok tanam dan 
bersusah payah, maka apa yang mereka minta itu lebih rendah (daripada apa 
yang diberikan kepada mereka). 

Kelima, tatkala apa yang diberikan kepada mereka itu tidak diragukan 
lagi kehalalan dan kemurniannya, sebab ia diturunkan dari sisi Allah, sementara 
biji-bijian yang ada di muka bumi itu terkontaminasi oleh jual-beli dan rampas- 
merampas, juga tercemar oleh berbagai syubhat, maka dari sisi ini biji-bijian 
yang ada di bumi lebih dari apa yang diberikan kepada mereka. 

Masalah: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
memakan makanan yang baik dan lezat itu dibolehkan. Di lain pihak, Nabi 
pun menyukai manisan dan madu, serta meminum air yang dingin nan tawar. 
Hal ini akan dijelaskan secara lengkap pada surah Al Maa'idah dan An-Nahl, 
insya Allah. 

Firman Allah Ta'ala, (as Isla, “Pergilah kamu ke suatu kota." 
Di atas telah dijelaskan makna A! Hubuuth. Ini merupakan perintah yang 
mengandung arti anggapan tidak adanya kemampuan kaum bani Israil (untuk 
pergi ke kota tersebut). Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 35x. 1,55 

Jadilah kamu sekalian batu ..... ' (Qs. Al Israa (17): 50) Sebab waktu itu 
mereka sedang berada di padang Tiih, dimana hal ini merupakan hukuman 
bagi mereka, (dan mereka tidak akan mampu keluar dari sana). Menurut satu 
pendapat, Allah memberikan apa yang diminta itu kepada mereka. 

Lafazh (sa, —dengan menggunakan tanwiin— adalah isim nakirah, 
(sehingga maknanya umum, yaitu kota mana saja). Ini adalah gira'ah mayoritas 
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ulama, dan ini merupakan bentuk tulisan mushhaf. Mujahid dan yang lainnya 
berkata, “Barang siapa yang memasukkan tanwin terhadap kata mishr 
tersebut, maka dia menghendaki kota di antara kota-kota (yang ada), (namun) 
kota ini tidak ditentukan.” 

Namun Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
Gas 1 isla aí “Pergilah kamu ke suatu kota.” Ibnu Abbas berkata, 
“(Maksudnya adalah) Mesir di antara kota-kota ini.” Sekelompok ulama yang 
juga memasukan tanwin kepada kata mishr tersebut berkata, “Maksud Allah 
adalah Mesir Fir'aun tersebut.” 


Kelompok yang pertama berargumentasi dengan zahir Al Qur'an, yaitu 
berupa perintah Allah terhadap mereka agar memasuki suatu negeri. Mereka 
juga berargumentasi dengan riwayat yang menyatakan bahwa kaum Bani Isra'il 
menetap di Syam setelah keluar dari padang Tiih. 

Sementara kelompok yang kedua berargumentasi dengan keterangan 
yang tertera dalam Al Our'an, yaitu bahwa Allah mewariskan kepada kaum 
Bani Isra'il rumah dan peninggalan Fir'aun dan para pengikutnya. Mereka 
juga membolehkan masuknya tanwin kepada kata mishr tersebut. Al Akhfasy 
dan Al Kisa'i berakta, “Karena kata Mishr tersebut ringan diucapkan dan 
identik dengan kata hind dan da 'd. ” Sementara itu Sibawaih dan Al Khalil 
tidak memperbolehkan hal ini (memasukan tanwin kepada kata mishr: Sebab 
jika engkau menamakan seorang wanita dengan nama zaid, maka nama tersebut 
tidak dapat menerima tanwin. Selain Al Akfasy berkata, “Allah menghendaki 
sebuah tempat, oleh karena itulah ia (kata mishr) boleh dimasuki tanwin. ” 

Sementara Al Hasan, Aban bin Taghlib dan Thalhah membaca dengan: 
Mishra,*“ tanpa menggunakan tanwin. Demikian pula dengan redaksi yang 
tertera dalam Mushhab Ubay bin Ka'b dan gira'ah Ibnu Mas'ud. Mereka 
berkata, “Misr tersebut adalah Mesir Fir'aun.” Asyhab berkata, “Imam Malik 


“8 Oira'ah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, dan dia mengemukakan 
bantahan atas gira'aah ini. Oira'ah ini pun dicantumkan oleh IBnu Athiyah dalam 
tafsirnya, 1/318. 
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berkata kepadaku, “Menurutku, yang dimaksud dengan kata mishr tersebut 
adalah Mesir kampung halamanmu, yaitu tempat tinggalnya Fir'aun.” Kutipan 
ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah.“ 

Secara literal, makna asal kata Mishr adalah hukuman. Sedangkan 
makna mishr ad-daar adalah batas-batas rumah. Ibnu Faris berkata, 
“Dikatakan, “Sesungguhnya penduduk Hajar menulis di dalam akte jual beli 
mereka: “Si fulan telah membeli rumah dengan mesir-mesirnya.” yakni 
batas-batasnya.”” 

Adiy berkata, 

Dan yang telah menciptakan matahari sebagai suatu batasan, yang 
karenanya tidak ada kesamaran 
antara siang dan malam. Sungguh, siang dalam malam itu benar- 
benar telah dipisahkan. 


Firman Allah Ta'ala, UC RA) Op “Pastilah kamu 
memperoleh apa yang kamu minta.” Huruf (£ dinashabkan oleh 3 . Ibnu 
Watsab dan An-Nakha'i membaca firman Allah ini dengan si 'altum'* — 
dengan kasrah huruf sin. Dikatakan, “Sa 'altu dan saltu.” —tanpa huruf 
hamzah, sebab ia merupakan kata yang mempunyai huruf wau. Alasannya 
adalah ucapan mereka: Yatasaawalaani. 

Makna 22422301, Yui Sada PRIA apen “Lalu ditimpakan 
kepada mereka nista dan kehinaan” adalah, mereka ditimpa dan dihukum 
dengan kenistaan dan kehinaan. Kata ini diambil dari kata dharb al gabaab. 
Al Furazdaq berkata tentang Jarir: 

Laba-laba telah menyulam jaringnya untukmu, 
dan kitab yang diturunkan telah menghukummu dengan itu. 


“7 Lihat sumber sebelumnya yang paling akhir. 
“8 Qiraʻah An-Nakha'i dan Ibnu Watsab ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
tafsirnya, 1/319. Oira'ah ini merupakan gira'ah yang tidak mutawatir. 
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Makna Dharaba Al Hakim Ala Al Yadd (hakim memukul dengan 
tangan) adalah memutuskan dan mengharuskan. Makna Adz-Dzillah adalah 
hina dan kecil. Sedangkan makna 4! Maskanah adalah kefakiran. Oleh karena 
itulah tidak ada seorang Yahudi pun, meski dia kaya, yang luput dari kefakiran, 
kehinaan dan kerendahan. 

Namun menurut satu pendapat, makna Adz-Dzillah adalah kewajiban 
pajak. Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah. Makna Al 
Maskanah adalah tunduk. Kata ini diambil dari As-Sukuun, yakni kefakiran 
mempersempit gerakannya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaj. Abu 
Ubaidah berkata, “Makna Adz-Dzillah adalah Ash-Shighaar (kecil), 
sedangkan Al Maskanah adalah mashdar dari kata Al Miskin. "** 

Ad-Dhahak bin Muzahim meriwayatkan dari Ibnu Abbas (tentang firman 
Allah): 122211, BMT ngali Eyes “Lalu ditimpakan kepada 
mereka nista dan kehinaan. ” Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang banyak menerima pemberian dari Allah.” 

Firman Allah Ta'aala: 313, yakni mereka pulang dan kembali. 
Maksudnya, hal itu melekat pada diri mereka. Contohnya adalah sabda 
Rasulullah dalam doa dan munajatnya: “Aku kembali (kepada-Mu) karena 
nikmat-Mu yang diberikan kepadaku. ””” Yakni, aku mengakui hal itu dan 
melekatkannya kepada diriku. Secara literal, makna asal j2 adalah ar- 
rujuu' (kembali). Dikatakan, “Ba 'a bikadza (dia kembali dengan 
membawa sesuatu).” yakni dia kembali dengan membawa hal itu.”! Ba'a 
ila Al Mubaa ah (dia kembali ke rumah).” Adapun Al Bawaa ', maknanya 
adalah kembali dengan gishash. Sedangkan makna bawa 'aun yang terdapat 
dalam ucapan: wahum fi hadza al Amru bawaa'un (sedang mereka dalam 
hal ini adalah sama) adalah sama. Semua kata-kata itu kembali hanya kepada 
satu makna (yaitu kembali). 

* Lihat kitab Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah. 
“7 Penggalan dari hadits Sayyid A! Istighfar yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 


Shahih-nya pada pembahasan tentang Doa, bab: Istighfar yang Paling Utama, 4/98. 
4P Lihat Ash-Shahah 1/37. 
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Maksudnya, darah itu tidak dapat mengembalikan darah (nyawa) dalam 
qishah. 

Firman Allah Ta'ala: W3 (hal itu), adalah alasan (dari hukuman 
tersebut. Tegasnya, 

Hana IE HL “Karena mereka selalu mengingkari.” 
yakni mendustakan, A1 gets “ayat-ayat Allah.” Yakni, (mereka 
mendustakan) kitab-Nya dan mukjizat nabi-nabi-Nya, seperti Isa, Yahya, 
Zakariya dan Muhammad SAW. 


fan 


Lafazh gap IT sika “dan membunuh para nabi.” diathafkan 
kepadalafazh < ,,? 153 (mereka selalu mengingkari). 

Diriwayatkan dari Al Hasan: Yugattiluuna (mereka selalu 
memerangi). Namun dari Hasan pun diriwayatkan gira'ah seperti gira'ah 
kebanyakan ulama (yagtuluuna). 

Nafi membaca dengan: Nabi jin”? —dengan huruf hamzah. Kata ini 
terdapat dalam Al Qur'an hanya di dua tempat: (1) dalam surah Al Ahzaab, 
iui si d SU Gas Spg oj “Yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau.” (Qs. Al Ahzaab (33): 50) Dan, (2) 
Y sai Ds ABS Í “Janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali bila.” (Os. Al Ahzaab [33]: 50)” Lafazh “Nabiy'itu dibaca 
dengan tidak panjang dan tanpa huruf hamzah. Sesungguhnya huruf hamzah 
ditiadakan dari kedua lafazh Nabiy itu karena ada dua hamzah yang menyatu 
dalam keadaan kasrah. 


Adapun para ulama yang lain, mereka meniadakan huruf hamzah dari 


“2 @ira'ah dengan menggunakan huruf hamzah adalah gira“ah yang mutawatir, 
sebagaimana tertera dalam kitab Tagrib An-Nasyr, halaman 34. 

& Firman Allah Ta'aalaa, g Sya AS Nyah Seali gk 
pb JJ) 59 SRI Si “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan.” (Qs. 
AlAhzaab (33): 50) 
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lafazh an-nabiy itu. Adapun orang yang mengucapkan huruf hamzah, 
menurutnya lafazh nabiy itu berasal dari kata Anba'a yang artinya 
memberitahukan. Sebab isim fa'ilnya adalah munbi ‘un. Lafazh nabiy ini 
dijamakan menjadi anbiyaa ‘un. Namun terkadang pula dijamakan dengan 
nubaa'un. 

Al Abbas bin Mirdas As-Sulami menyanjung Nabi SAW: 

Wahai penutup para nabi, sesungguhnya engkau diutus 
untuk membawa kebenaran. Setiap petunjuk jalan adalah 


m 


petunjukmu. 


Ini adalah makna qira*ah yang menggunakan huruf hamzah. Sementara 
itu, orang-orang yang tidak menggunakan huruf hamzah berpendapat 
(tentang asal muasal kata nabiy tersebut, apakah berasal dari kata anbaa'a 
yang mempunyai huruf hamzah ataukah bukan). Di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa ia berasal dari yang memiliki hamzah. Setelah itu, huruf 
hamzah dihilangkan agar mudah dibaca. Di antara mereka pun ada yang 
berpendapat bahwa kata nabiy tersebut berasal dari nabaa yanbuu, yang 
artinya nampak. Dengan demikian, kata nabiy itu diambil dari kata nubuwah 
yang berarti tinggi. Oleh karena itulah derajat nabi tinggi. 

Kata Nabiy —tanpa huruf hamzah- pun mengandung makna jalan. Oleh 
karena itulah rasul dinamakan dengan nabiy, karena makhluk mendapatkan 
petunjuk darinya, sehingga dia menjadi seperti jalan. 

Dengan demikian, para nabi itu seperti jalan di muka bumi bagi kita. 
Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang berkata kepada Nabi SAW, 
“As-salaamu “alaikum (semoga keselamatan tercurah bagimu), wahai Nabi" 
— dengan huruf hamzah yang berarti jalan— Allah.” Aku bukanlah nabi 
(jalan) Allah, akan tetapi aku adalah nabi Allah —tanpa huruf 


4“ Setelah bait tersebut adalah bait: 
Sesungguhnya Tuhan menyanjungmu karena cinta 
terhadap makhluk-Nya, dan Dia menamaimu Muhammad. 
Lihat kitab Lisaan Al Arab, halaman 4315. 
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hamzah. ”** Abu Ali berkata, “Sanad hadits ini dianggap dha'if. Di antara 
bukti yang semakin mendhaifkan sanad hadits ini adalah, bahwa Rasulullah 
SAW diseru oleh orang yang memujinya: 

“Wahai penutup para nabi —dengan huruf hamzah. ” 

Dan dalam hal itu tidak diriwayatkan adanya pengingkaran. 

Firman Allah Ta'ala, gai At “tanpa alasan yang benar.” Firman 
Allah ini merupakan ungkapan yang menganggap besar atas dosa dan kenistaan 
yang mereka lakukan. 

Jika dikatakan, ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa 
mungkin saja para nabi itu dibunuh dengan alasan yang benar. Sementara 
para nabi, telah diketahui bahwa mereka terpelihara dari sesuatu yang 
menyebabkan mereka dibunuh. 

Hal itu dijawab, tidak demikian. Akan tetapi ungkapan ini keluar karena 
kebiasaan mereka ketika membunuh nabi, yakni pembunuhhan tersebut 
merupakan kezhaliman dan tanpa dilandasi alasan yang benar. Dengan 
besar terhadap kenistaan mereka. Sebagaimana telah diketahui, para nabi itu 
tidak dibunuh dengan alasan yang benar, akan tetapi dibunuh karena mereka 
berpijak di atas kebenaran. Oleh karena itulah Allah menegaskan firman- 
Nya: gadi Ak “tanpa alasan yang benar.” atas kejelasan dosa mereka 
itu, dan tidak ada seorang nabi pun yang melakukan dosa sehingga dia wajib 
untuk dibunuh. 

Jika dikatakan, bagaimana mungkin Allah membiarkan orang-orang 
kafir itu membunuh para nabi? 


“5 HR. Hakim dalam kitab 4! Mustadrak dari Abu Dzar pada pembahasan tentang 
Tafsir, bab: Qiraʻah-qiraʻah Nabi SAW, 2/23 1. Hakim berkata tentang hadits ini, “Shahih, 
karena telah memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak 
mencantumkannya.” Namun Adz-Dzahabi mengoreksi kekelirsuan Al Hakim tentang 
hadits ini dalam kitab 4t-Takhlish. Dia berkata, “(Hadits ini mungkar), tidak sah.” Lihat 
kitab Al Jami” Al Kabir 3/608, no. 173/17075. 


| Tafsir Al Gurthubi 939 


Hal itu dijawab, bahwa pembunuhan tersebut merupakan suatu 
kehormatan bagi para nabi dan tambahan derajat untuk mereka, tak ubahnya 
kaum mukminin yang terbunuh di jalan Allah. Dengan demikian, pembunuhan 
tersebut merupakan suatu penghormatan bagi mereka, bukan suatu 
penghinaan. Ibnu Abbas dan Al Hasan berkata, “Tidak ada seorang nabi pun 
yang dibunuh kecuali mereka yang tidak diperintahkan untuk berperang. 
Adapun semua nabi yang diperintahkan untuk berperang, mereka tentu 
ditolong (oleh Allah).” 

Firman Allah Ta'ala, C3 Ah; Alés Iya La WI “Demikian 
itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 
batas.” Lafazh 44% (demikian itu) dikembalikan ke awal, sekaligus 
merupakan penegasan isyarat terhadapnya. Huruf ba” yang terdapat pada 
firman Allah Ca adalah bab sabab (huruf ba “yang mempunyai makna sebab). 

Al Akhfasy berkata, “Yakni, karena kemaksiatan mereka. kemaksiatan 
adalah lawan dari ketaatan. / tashat an-nuwaat (biji keras), jika dia mengeras. 
Al Itidaa adalah melampaui batas dalam segala hal. Hal ini terdapat pada 
kezhaliman dan kemaksiatan.” 


Firman Allah: 

BAGA LA AMAL AKI KAKA Ki 
El e Coal Ce maa 13 TANI iali ill o) 
Ja 0 ee onta sig - Ta. aw AK AL 
3 A43 ie aa Ab Wake Jawi jèn Da a 
A aA Ga hoe 

GAY ali 5 
“Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nashrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara 
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian 
dan beramal shalih, mereka akan menerima pahala dari Rabb 
mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” (Os. Al Baqarah (2:62) 
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Dalam ayat ini dibahas delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 1,1; BA d) “Sesungguhnya orang- 
orang mu'min.” Maknanya adalah yang percaya kepada Nabi Muhammad 
SAW. 

Imam Sufyan“ berpendapat: Orang-orang mu'min pada ayat diatas 
artinya adalah orang-orang yang munafik, seakan-akan firman Allah SWT 
disini mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang yang kelihatannya 
beriman,.” oleh karena itulah orang-orang yang beriman dalam ayat ini 
disandingkan dengan orang Yahudi, Nashrani, dan para shabi 'in. Barulah 
kemudian menerangkan hukum orang yang beriman kepada Allah SWT dan 
hari kiamat dari semua golongan yang disebutkan diatas. 

Kedua: Firman Allah SWT, 1,3 KT “Dan orang-orang 
Yahudi.” Maknanya adalah orang-orang yang mengikuti Yahudi, dan Yahudi 
adalah sebuah nisbat yang disandarkan kepada seseorang yang bernama 
Yahudza, dan Yahudza ini diyakini sebagai anak tertua dari Nabi Ya'kub AS. 
Lalu orang arab mengganti huruf dzal pada nama itu menjadi huruf dal, dengan 
alasan jika nama asing dijadikan sebuah nama arab maka lafazhnya akan 
digantikan dengan yang terdekat. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa mereka dinamakan demikian 
karena mereka telah bertaubat dari penyembahan terhadap sapi. Haad diambil 
dari kata hidayah yang salah satu artinya adalah taubat, oleh karena itu orang 
yang meminta hidayah itu disebut juga dengan orang yang meminta taubat. 


2 2.0. Ka 


Wi an aj A 


** Ia adalah Sufyan bin Sa'id Abu Abdillah Ats-Tsauri dari golongan kaum Kufah. Ia 
lahir pada zaman khalifah Sulaiman bin Abdul Malik. Ia termasuk salah satu imam dari 
para imam muslim saat itu, dan ia juga salah satu ulama yang mengajarkan tentang 
bagaimana seorang mu'min membersihkan hatinya. Ia wafat pada tahun 161 H. dikota 
Bashrah. Lihat Tarikh Baghdad 9/151. 
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Aku adalah seorang yang meminta hidayah dari perasaan cintanya” 
Meminta hidayah pada syair ini artinya adalah meminta taubat. Al Qur'an 
juga menyebutkan kata ini pada ayat: 53 ka San å Bag 
SAI) Gn Ul 53-41 “Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini 
dan di akhirat, sesungguhnya kami kembali kepada Engkau.” (Qs. Al 
A'raf(7):156), kembali pada ayat ini artinya adalah meminta taubat. 
Fi'il madhi dan mudhari‘ dari kata ini adalah kaada yahuudu, dan 
mashdarnya adalah haudan dan hiyadatan, namun kesemua maknanya sama 
yaitu memohon taubat. 


Ibnu Arafah mengatakan AJ) 53a “kembali kepada Engkau.” 
Maksudnya kami bertaubat kepada-Mu, karena kata hawadah itu artinya 
adalah tempat berlindung. Termasuk juga firman Allah SWT yang mengatakan: 
ia Lois isih Gali Akan tetapi Abu Sammal membacanya dengan 
memberikan harakat fathah pada huruf dal, dan bacaannya pun menjadi 
haadaw. 


Ketiga: Firman Allah SWT, cats “orang-orang Nashrani.” pada 
ayat diatas menggunakan kata jamak dari kata Nashrani. Dan ada yang 
berpendapat bahwa bentuk tunggal dari nashaaraa adalah nashraan tanpa 
huruf ya` pada akhir kata, yang bentuk mu'anatsnya adalah nashraanah, 
seperti halnya kata nadmaan dan nadmaanah. Huruf ya" pada kata 
nashaaraa disebabkan oleh pembentukan nakirah menjadi ma 'rifah dengan 
huruf alif dan lam. Ini adalah pendapat Imam Sibawaih. 

Akan tetapi kata nashraan dan nashraanah tidak pernah dipergunakan 
kecuali disertai dengan huruf ya ‘nisbat. Seperti yang disebutkan untuk kaum 
pria: Nashrani dan untuk kaum wanita: nashraaniyah. 

Sedangkan imam Khalil berpendapat bahwa bentuk tunggal dari 
kata nashaaraa adalah nashriy seperti halnya kata mahriy yang 

“7 Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam lisan Al “Arab (entri: huud), naskahnya 


adalah: Imam A'rabi mengatakan: Aku adalah seorang yang meminta hidayah dari 
perasaan cintanya, tapi ia memberitahukan nama dari penyairnya. 
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menjadi mahaaraa. 


Adapun kata nashshara (menggunakan tasydid pada huruf shad) artinya 
adalah membuat seseorang menjadi Nashrani, seperti sebuah hadits yang 
menyebutkan: A1 722 4 MIS: 5KG “Maka ibu dan bapaknyalah yang 
membuatnya (anaknya) menjadi Yahudi ataupun Nashrani”". 


Rasulullah SAW juga pemah menyebutkan bentuk tunggal dari kata 
nashaaraa, yaitu dalam sebuah hadits, 
ana sosla Pa 
PISA KAA Ya a DIN oi y Tah 
JON Aah iya pa lu sai gagi 


“Tidak seorang pun orang Yahudi dan orang Nashrani dari umatku 
yang apabila mendengar seruanku dan mereka tidak segera beriman 
kepada ajaran yang diberikan kepadaku, kecuali mereka pasti 
termasuk golongan penghuni neraka.” 

Banyak juga bentuk jamak dari kata Nashrani yang digunakan selain 
dari nashaaraa, dan yang paling sering disebutkan adalah nashraaniyyuun. 

Kemudian ada yang berpendapat bahwa mereka dinamakan dengan 
Nashraniyyuun karena mereka dinisbatkan kepada sebuah desa yang 
bernama naashirah. Desa inilah yang pernah dijadikan tempat tinggal Nabi 
Isa AS, dan pernah dinisbatkan kepada desa ini, ia disebut dengan: Isa An- 
menyebutnya dengan nashaaraa. Pendapat ini diutarakan —diantaranya— 
oleh Ibnu Abbas dan Qatadah. 

Imam Jauhari juga sependapat dengan kedua ilmuwan tersebut dan 
menambahkan bahwa penyebutan nashaaraa bisa jadi sebuah nisbat dari 


“8 HR. Al Bukhari dan imam Muslim dalam pembahasan tentang Takdir, bab: Setiap 
Anak Dilahirkan dalam Keadaan Fitrah, dan Hukum tentang Kematian Anak-anak Kaum 
Kafir dan Anak-anak Kaum Muslim. Diambil dari buku Zu lu "wal Marjan 2/354. 

“HR. Muslim dalam bab iman 1/134 nomor 240. 
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desa yang bernama naashirah, atau bisa juga sebuah nisbat dari desa 
nashraan yang berada di syam. 

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa kaum Nashrani disebut 
dengan nashaaraa karena mereka saling tolong menolong (yanshuruna) 
diantara mereka. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa mereka dinamakan dengan 
nashaaraa karena penukilan sebuah kata dari firman Allah SWT yang 
menyebutkan: $í Ll Ba 51154 Je jji. sasha “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?. Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: “Kami lah penolong- 
penolong agama Allah '.” (Qs. Shaff [61]:14). 

Keempat: Firman Allah SWT: KESAN ada yang berpendapat 
bentuk tunggalnya adalah shaabi' (dengan menggunakan huruf hamzah 
dibelakang kata), dan ada juga yang berpendapat bahwa bentuk tunggalnya 
adalah Ye (tanpa huruf hamzah). 

Oleh karena itu ada ulama yang berbeda pendapat mengenai peletakan 
huruf hamzah pada bentuk jamaknya. Kebanyakan para ulama meletakkan 
huruf hamzah pada bentuk jamaknya kecuali imam Nafi”. 

Kebanyakan para ulama yang meletakkan huruf hamzah pada bentuk 
jamaknya mengambil kata ini dari shaba ʻa yang artinya diantara lain adalah 
muncul atau keluar. Sedangkan imam Nafi’ mengambilnya dari kata shabaa 
yang artinya adalah condong. 

Yang lebih tepat adalah shaba 'a karena secara etimologi arti dari 
shaba 'a adalah keluar dari satu agama kepada agama yang lain. Oleh karena 
itulah mengapa kalangan arab menyebutkan orang yang masuk Islam dengan 
menggunakan shaba ʻa. Dan shaabi ‘uun adalah orang-orang yang keluar dari 
agamaahlul kitab. 

Kelima: Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa ahlul 
kitab adalah kaum Yahudi dan kaum Nashrani, dan karena kitab suci yang 
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diturunkan kepada merekalah maka dibolehkannya menikahi para wanita dari 
golongan mereka dan memakan makanan yang disembelih oleh mereka — 
seperti yang akan dijelaskan nanti di surah Al Maa'idah— sebagaimana juga 
dibolehkan untuk mengambil upeti dari mereka — seperti yang akan dijelaskan 
nanti di surah At-Taubah, insya Allah. 

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat apakah orang-orang shabi'in 
termasuk dari ahlul kitab atau tidak? 

Imam As-Suddi dan imam Ishaq bin Rahawaih berkata, “Mereka adalah 
bagian dari golongan ahlul kitab.” Sedangkan imam Ibnul Mundzir dan imam 
Ishaq berkata, “Tidak mengapa untuk memakan sembelihan orang shabi'in 
karena mereka termasuk golongan ahlul kitab. Adapun Abu Hanifah 
berpendapat: tidak mengapa untuk memakan sembelihan mereka dan menikahi 
wanita dari kalangan mereka. 

Imam Al Khalil berkata, “Mereka adalah penganut sebuah agama yang 
mirip dengan agama Nashrani, hanya saja kiblat mereka tertuju ke arah selatan 
mata angin, mereka mengatakan bahwa mereka itu pengikut dari agama yang 
dibawa oleh Nabi Nuh AS.” 

Imam Mujahid, imam Al Hasan, dan imam Abu Najih berkata, “Mereka 
adalah pengikut agama yang menyatukan antara agama Yahudi dan Majusi, 
oleh karena itu hewan sembelihan mereka tidak dihalalkan bagi orang yang 
beragama Islam.” Ibnu Abbas setuju dengan pendapat ini dan menambahkan, 
“Juga tidak diperbolehkan menikahi wanita dari kalangan mereka.” 

Imam Al Hasan memiliki pendapat kedua yang juga dikatakan oleh 
imam Qatadah, “Mereka seperti orang muslim yang shalat lima waktu dan 
mengarahkan shalat mereka pada kiblat akan tetapi mereka menyembah para 
malaikat, dan kitab mereka adalah kitab Zabur.” 

Satu kali Ziad bin Abu Sufyan bertemu dengan mereka, dan menetapkan 
upeti bagi mereka ketika ia mengetahui bahwa mereka menyembah kepada 
malaikat dan memiliki pengaruh buruk dari aliran yang mereka anut —seperti 
yang dikatakan juga oleh beberapa ulama lainnya— yaitu, mereka 
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mempercayai ilmu nujum (astronomi) dan meyakini keabsahannya. Oleh 
karena itulah ketika Abu Sa'id Al Ashthakhri mengetahui tentang kepercayaan 
mereka itu ia mengeluarkan fatwa yang mengatakan kekafiran aliran mereka. 

Keenam: Firman Allah SWT: 31: artinya adalah mempercayai, dan 
kata 5s sebelumnya menempati tempat nasab sebagai pengganti dari kata 
ai diawal ayat. Huruf fa dalam ayat ini dituliskan karena kemisteriusan 
kata cp. 

Kalimat #2521 745 adalah subjek kata, sedangkan predikatnya 
menempati predikat kata 5) diawal ayat. 

Namun yang terbaik adalah: kata 7 sebagai subjek yang marfu’ (dibaca 
dhammah) yang juga menjabat sebagai kata syarat, sedangkan huruf fa * 
pada kalimat Pai H3 sebagai jawaban dari kata syarat tersebut. 
Sedangkan kalimat setelah huruf ja" Pai b menjabat sebagai predikat 
dari kata 5s saja, sedangkan predikat dari kata ŚJ adalah seluruh kalimat 
setelahnya. 

Penyebutan keimanan kepada Allah SWT dan hari akhir bukan hanya 
pengkhususan keimanan hanya kepada Allah SWT dan hari akhir saja, akan 
tetapi masuk juga didalamnya keimanan kepada para rasul, malaikat, seluruh 
kitab, serta qadha dan qadar. 

Ketujuh: Jika seseorang mengatakan: mengapa dhamir 'hum' pada 
firman Allah SWT: Pi prg yang menerangkan bentuk jamak dapat 
dikumpulkan menjadi satu dengan kata (yel; yang notabene adalah bentuk 
tunggal dan bukan bentuk jamak. 

Akan lebih baik jika disebutkan dengan $';-f 4 agar kalimatnya dapat 
berkesuaian. 

Maka jawabnya adalah: bahwa kata “situ dapat digabungkan dengan 
bentuk tunggal ataupun dengan bentuk jamak. 

Oleh karena itu maka dhamir yang kembali kepadanya dibolehkan 


k Surah Al Baqarah 


juga untuk berbentuk tunggal ataupun jamak. Seperti firman Allah SWT yang 
menyebutkan: 4i Ia ya as “Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu.” (Qs. Yuunus [10]:42), kalimat ini adalah sebuah 
contoh ayat yang dikembalikan pada makna yang sama, dan berikut ini 
adalah firman Allah SWT yang dikembalikan pada lafazh yang sama: 
a a o e$ “Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkan perkataanmu.” (Os. Muhammad (47J:16). Dan Allah SWT 
juga berfirman: pair Abay Ajang AT & >% “Barang siapa taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
surga.” (Qs. An-Nisaa (41:13), kata ,-.55 pada ayat ini dikembalikan pada 
lafazhnya. 

Sedangkan lanjutan ayat tersebut menyebutkan kata  x4k4, yang 
dikembalikan lagi kepada maknanya. Jika kata ini ingin dikembalikan pada 
lafazhnya maka harus dibaca dengan: 143 1 [ORAA 

Jika sebuah kalimat setelah kata 7. dikembalikan pada lafazhnya maka 
kalimat setelahnya dibolehkan untuk terus mengikuti makna selanjutnya seperti 
yang terjadi dalam ayat ini. Akan tetapi jika sebuah kalimat setelah kata 3. 
dikembalikan pada maknanya maka tidak diperbolehkan setelah itu untuk 
dikembalikan kepada lafazhnya, karena pembicaraan yang dimaksudkan akan 
menjadi rancu dan tidak jelas, seperti yang telah kami sampaikan pada firman 
Allah SWT: BS ý; méd SB “tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

Kedelapan: Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa firman Allah SWT, 34 Lesi yaa ali 6) “Sesungguhnya 
orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi,” telah mansukh (dihapuskan) 
oleh firman Allah SWT yang lain, yaitu: 42 Jai oË Cop pala GE Eh ya 
“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
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85), dan ulama lain mengatakan bahwa ayat ini tidak dihapus", ayat ini 
ditujukan untuk orang-orang mukmin yang menguatkan iman mereka kepada 
Nabi Muhammad SAW. 


Firman Allah: 


aa a sla ica 553 Kita Basi 3p 
gg Wa Oai lu FEN 
Oori i Ah as Ke Ma 


40 Inilah pendapat yang paling benar, sedangkan pendapat Ibnu Abbas sama sekali 
tidak tepat dan bertentangan dengan riwayat dari Imam Fakhruddin Ar-Razi didalam 
buku tafsirnya, ia mengatakan: yang dimaksudkan dari “orang-orang yang beriman.” 
pada ayat ini adalah orang-orang yang beriman sebelum pengutusan kerasulan 
Muhammad SAW. Merekalah yang melepaskan diri dari semua kebatilan dan perubahan 
para pengikut ajaran yahudi dan Nashrani. Mereka antara lain adalah: Qas bin Sa'idah, 
Buhaira Ar-Rahib, Hubaib An-Najjar, Waraqah bin Naufal, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Seakan-akan Allah SWT berfirman: sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT sebelum pengutusan Nabi Muhammad SAW dan orang-orang yang 
berpegang kepada agama yang batil sebagai pecahan dari agama yahudi dan Nashrani, 
semua orang-orang tersebut yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir dan 
RasulNya setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, maka mereka akan mendapatkan 
pahala dari Tuhan mereka. 

Adapun imam Sufyan Ats-Tsauri mengatakan: sesungguhnya maksud dari firman Allah 
SWT: “orang-orang yang beriman.” dalam ayat diatas adalah orang-orang yang beriman 
hanya dengan lisan mereka saja, tidak dengan hati mereka, mereka disebut dengan 
orang-orang yang munafik. Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan kaum munafik terlebih 
dahulu, setelah itu orang-orang yahudi, dan setelah itu orang-orang Nashrani dan 
orang-orang shabi'in. Seakan-akan Allah SWT berfirman: mereka yang rusak itu akan 
menjadi orang yang beriman disisi Allah SWT jika mereka mau beriman dengan sebenar- 
benarnya. 

Maka à dengan begituj jelaslah bahwa ayat ini tidak bertentangan dengan firman Allah 


SWT: i Ja up in dai Ha w “Barang siapa mencari agama selain 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya.” 
(Qs. Aali ‘Imraan (3): 85) 

Hingga kita harus mengatakan dengan hukum naskh (penghapusan). Tafsir imam 
Fakhrurrazi 3/112 dan buku tafsir Al Kasysyaf 1/27. 
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkat gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami berfirman): 
“Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertaqwa. 
Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka 
kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atasmu, niscaya 
kamu tergolong orang yang rugi.” (Os. Al Baqarah [2]:63-64). 


Firman Allah SWT yang menyebutkan: (5353 » Kai. P Ca 3 
5 ali S3 “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu 
dan Kami angkat gunung (Thursina) di atasmu.” 

Ayat ini menerangkan makna firman Allah pada surah Al A'raaf yang 


menyebutkan: 46 56 per JI KS by “Dan (ingatlah), ketika Kami 
mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan.” 


(Os. Al A'raaf (7):171). 


Abu Ubadah mengatakan bahwa artinya adalah Kami mengguncangkan 
dan mengeluarkan segala isinya dari tempat asalnya. Ia menambahkan bahwa 
nataqa itu artinya adalah segala sesuatu yang Anda cabut dari asalnya lalu 
Anda melemparkannya. Ada juga yang berpendapat bahwa nataqa itu artinya 
hanya mengangkat saja. 

Adapun IbnuArabi mengatakan: nataga itu dapat berarti mengangkat, 
atau menyempitkan, atau membelah, dan jika kata ini dilekatkan pada seorang 
wanita maka artinya adalah: yang sering melahirkan anak. 

Imam Al Outabiy berpendapat bahwa kata ini diambil dari makna 
mengelupas kulit hewan, yaitu ketika seseorang mengikisnya hingga 
keluar minyaknya, dan firman Allah SWT yang menyebutkan: 
sih E (433 JET KAS Yg “Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat 
bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan.” (Os. Al 
A'raaf (71:171). Artinya adalah mengupasnya dari asalnya. 

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan 5 ai, Ibnu 
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Juraij dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa Thur adalah nama sebuah gunung 
yang dahulu dinaiki oleh Nabi Musa AS, disana beliau berbicara kepada Allah 
SWT, dan disana pula beliau menerima kitab Taurat. 

Adh-Dhahak pemah meriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa Thur 
adalah gunung-gunung yang ditumbuhi pepohonan, sedangkan gunung yang 
tidak ditumbuhi pepohonan tidak dinamakan dengan Thur. 

Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa Thur adalah semua gunung, 
tidak ada spesifikasi untuk gunung tertentu, hanya saja Mujahid menambahkan 
yang disetujui oleh Abu Al Aliyah bahwa Thur adalah gunung apa saja yang 
berada di suryaniyah. Dan telah kami sampaikan bagaimana Al Qur'an 
menyebutkan lafazh yang bukan berasal dari kalimat bahasa arab pada 
pendahuluan buku ini, alhamdulillah. 


Al Bakri berprasangka bahwa Thur berasal dari nama seorang anak 
Nabi Ismail AS. Wallahu a'lam. 


Pendapat Mengenai Penyebab Diangkatnya Gunung 
Thur 


Yaitu ketika Nabi Musa AS diutus oleh Allah SWT untuk mendatangi 
bani israil dengan lauh-lauh (lembaran ajaran) dari kitab Taurat. Nabi Musa 
AS berkata kepada mereka, “Pelajarilah kitab ini dan kerjakanlah segala 
perintah yang ada didalamnya.” Lalu kaumnya menjawab, “Kami tidak mau! 
kecuali Allah SWT berbicara kepada kami seperti Ia berbicara kepada 
engkau.” Kemudian ditampar hingga terjatuh, dan dibangunkan kembali, lalu 
Nabi Musa AS berkata lagi kepada mereka, “Ambillah kitab ini!.” Lalu mereka 
menjawab, “Tidak!.” 

Kemudian Allah SWT memerintahkan para malaikatnya untuk 
mengangkat sebuah gunung di daerah Palestina yang tingginya sekitar 8 Km 
yang menutupi orang-orang dibawahnya seperti halnya awan yang menaungi 
mereka dari sinar matahari. 

Lalu para malaikat mendatangkan air laut dari belakang mereka dan 
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api yang menyala-nyala dari arah depan mereka. Kemudian dikatakan kepada 
kaum Nabi Musa AS, “Ambillah kitab ini dan berjanjilah untuk tidak pernah 
melepaskan ajaran yang ada didalamnya, jika tidak maka gunung ini akan 
dijatuhkan diatas kepala kalian.” 

Lalu mereka bersujud meminta ampun kepada Allah SWT, dan 
mengambil Taurat sebagai ajaran bagi mereka dan perjanjian kepada Allah 
SWT. 

Imam Ath-Thabari menukilkan ucapan para ulama, “Kalau saja mereka 
mengambil kitab itu pada pertama kali mereka diperintahkan untuk 
mengambilnya niscaya mereka tidak akan diperintahkan untuk berjanji dan 
melakukan sujud pada satu arah saja karena mereka harus mengawasi gunung 
yang ada diatas mereka takut terjatuh dan menimpa mereka. Maka ketika 
Allah SWT memberikan kasih sayang-Nya kepada mereka, mereka berkata, 
“Tidak ada sujud yang paling indah kecuali sujud taubat yang diterima oleh 
Allah SWT lalu memberikan kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya.” 

Ibnu Athiyah'"' berkata, “Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
bersujud pada waktunya karena keimanan (yang ada dihati mereka), dan 
bukan karena mereka terpaksa beriman sementara hati mereka"? tidak suka 
dengan keimanan mereka itu.” 

Firman Allah SWT yang mengatakan: 1,5 artinya adalah ambillah, 
namun sebelumnya ada kalimat yang dihapuskan, yaitu: lalu kami mengatakan 
kepada mereka. sedangkan makna St; LG adalah apa yang Kami berikan 
kepadamu, dan adalah makna 354, adalah dengan sungguh-sunguh atau 
dengan teguh. 

Makna terakhir ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Qatadah dan As- 
Suddi, ada ulama lain yang menafsirkannya “dengan niat dan penuh keikhlasan’. 
Sedangkan Mujahid menafsirkan 454, dengan mengerjakan apa-apa yang 

“1 Tafsir Ibnu Athiyah 1/331. 


“2 Diambil diantara baris ucapan Ibnu Athiyah yang berbeda dengan aslinya. Tafsir 
Ibnu Athiyah 1/331. 
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ada didalamnya, dan ada juga yang menafsirkan dengan: mempelajarinya dengan 
kesungguhan. 

Adapun makna dari firman Allah SWT 45 LG Í FEA “dan ingatlah 
selalu apa yang ada di dalamnya” adalah tadabburi dan hapalkanlah 
semua perintah dan ancaman yang ada didalamnya janganlah kalian pemah 
melupakan atau menyia-nyiakannya. 

Saya katakan, “Inilah maksud dari diturunkannya kitab suci, yaitu 
dengan mengerjakan apa saja yang ada didalamnya dan bukan hanya sekedar 
membacanya dengan lisan saja, karena dengan membacanya saja berarti 
mereka telah melemparkan kitab suci yang telah diturunkan kepada mereka. 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Asy-Sya'bi dan Ibnu Uyaynah yang 
akan saya uraikan pada firman Allah SWT: Cdi gal ga and AS 
“Sebagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan.” 
(Os. Al Baqarah (2J:101). 

Ada sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh 
imam An-Nasa'i, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


. a E ARE SA PSE Ry 
KI A a Un W É i Ol 
2 iag- á s -> 
“Seburuk-buruknya manusia adalah orang fasik yang membaca Al 
Qur'an tapi tidak mengerjakan sesuatu pun darinya.” 

Rasulullah SAW menjelaskan pada hadits ini bahwa maksud dari 
diturunkannya kitab suci adalah dengan mempraktekkan segala isinya seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Imam Malik berkata, “Terkadang ada seseorang yang membaca Al 
Qur`an tapi tidak ada catatan kebaikan untuknya. Allah SWT berfirman, 
3 wa S Jyt Í basi “Dan ikutilah sebaik-baik apa yang 
telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. (Qs. Az-Zumar (391:55).” 


4HR. An-Nasaʻi dan imam Dailami dari Abu Sa'id. Al jami’ Al Kabir 1/2496 nomor 
2757/7243. 
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Kita diperintahkan untuk mengikuti segala ajaran yang telah dituliskan 
didalam kitab suci dan mengerjakan segala perintah yang ada didalamnya, 
akan tetapi kita telah banyak meninggalkannya seperti kaum Yahudi dan kaum 
Nashrani meninggalkan kitab-kitab suci mereka. 

Yang tersisa hanyalah orang-orang yang membaca kitab-kitab dan 
mushhaf-mushhaf tersebut tanpa ada faedahnya sama sekali, karena mereka 
ada yang membacanya saja tanpa mengetahui apa manfaat bacaannya, dan 
ada juga yang membacanya hanya karena mencari popularitas dan kekuasaan. 

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi dari Jubair 
bin Nufair, Abi Darda‘ pernah berkata: 

sè ve E e en „i oee AG poco. 
e wa) oran gants ak badhak ndha Ine NS 
f- so FA D ra PH EEE SA ne rar 
PANATA Y E Ó Ie deli a :JG 
sra A 2e 2 ra , Png 4 < 1 - 1 ga. Pan 
ara Wg dg Laba US Kena AN M3 JS 
2 > 7 .. S4 
Dania PEE ana eat ate ae "1 DA 
LO IC UR ÍK FA eat 3, Iis 
Oa ia 2. oa š 
us Eai SAI Ale a IP ih gah gi ja BAÉ 
H3 > BG 
Suatu hari kami bersama dengan Nabi Muhammad SAW, lalu kami melihat 
ada seseorang yang sedang menatap langit, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Inilah saatnya ilmu-ilmu akan diangkat dari manusia, 
hingga mereka tidak mampu lagi melakukan sesuatu.” Lalu Ziad bin 
Labid Al Anshari berkata, “Bagaimana ilmu-ilmu itu dapat diangkat dari 
manusia padahal kita masih membaca Al Qur'an, demi Allah, kami semua 
akan membacanya, istri dan anak-anak kami pun akan membacanya.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Tsakilatka ummuka' wahai ziyad, jika 


““ Merupakan doa agar ibunya hilang, namun kalimat ini digunakan sebagai kalimat 
takjub.Ed. 
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aku menganggapmu sebagai salah satu fuqaha madinah. Taurat dan 
Injil ada pada Yahudi dan Nashrani apakah hal itu bermanfaat bagi 
mereka?” 


Kitab Al Muwaththa' menyebutkan sebuah riwayat dari Abdullah bin 
Mas'ud, ketika ia berkata kepada seseorang, “Anda sekarang masih berada 
pada zaman yang masih banyak para ulamanya, masih sedikit yang menghafal 
Al Qur'an, walaupun huruf-hurufnya banyak yang menghilang tapi hukum- 
hukumnya tetap terjaga, orang yang meminta lebih sedikit daripada orang 
yang memberikan, memendekkan khutbah dan memanjangkan shalatnya, dan 
mendahulukan perbuatan baik mereka daripada perbuatan yang menuruti hawa 
nafsu. Akan tetapi akan datang satu zaman dimana sedikit sekali jumlah orang 
yang benar-benar seorang ulama, dan banyak sekali para penghafal Al Gur'an, 
akan tetapi hukum-hukum yang ada di dalam Al Qur'an banyak yang 
ditinggalkan walaupun huruf-huruf Al Qur'an sangat terjaga dengan baik, pada 
zaman itu banyak orang yang meminta tapi sangat sedikit yang memberikan, 
mereka memanjangkan khutbah mereka dan mempersingkat shalat mereka, 
dan mereka mendahulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang baik,” 


Dalil-dalil ini memperjelas apa yang telah kami utarakan sebelumnya. 

Yahya berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ibnu Nafi’ tentang 
ucapannya “mereka mendahulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang 
baik”, ia menjawab, “mereka mengikuti hawa nafsu mereka dan meninggalkan 
perbuatan baik yang telah diwajibkan atas mereka”.” 

Dan telah dijelaskan mengenai tafsir firman Allah SWT: 5,45 Sg 
“agar kamu bertaqwa,” jadi tidak perlu kiranya untuk mengulangnya lagi. 


485 Maksudnya bahwa orang-orang Yahudi dan Nashrani pun memiliki kitab Taurat dan 
Injil, merekapun membacanya tetapi mereka tidak mengamalkannya, sehingga adanya 
kitab-kitab itu tidak bermanfaat bagi mereka. Hal inilah yang dikhawatirkan Rasulullah 
akan terjadi pula pada umatnya, dimana Al Qur'an ini ada dan tetap dibaca tetapi mereka 
tidak mengamalkannya.Ed. 

“86 Diriwayatkan oleh imam Malik dalam pembahasan tentang Menggashar Shalat Saat 
Bepergian, bab: Menjama' Shalat 1/173. 
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st 


Adapun firman Allah SWT: „445 asalnya adalah berpaling atau 
membelakangi sesuatu dengan tubuh, kemudian digunakan untuk makna 
berpaling dari perintah atau agama atau kepercayaan, sebagai perluasan atau 

Dan firman Allah SWT: 4$ aki | “setelah [adanya 
perjanjian) itu,” yakni: setelah beberapa lama, yang menerangkan saat 
terjadinya perjanjian dan pengangkatan gunung. 

Sedangkan firman Allah SWT: $6 $í (ras Íó “maka kalau 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atasmu,” Sibawaih mengatakan: 
(ah harus berharakat dhammah karena ia menjabat sebagai subjek kalimat. 

Sedangkan predikatnya harus dihilangkan karena orang arab tidak 
pernah menggunakan predikat setelah kata tersebut. Hanya saja ketika mereka 
ingin memperlihatkan predikatnya maka mereka menambahkan kata if 
setelahnya, jika mereka menggunakannya maka mereka tidak akan 
menghapus predikatnya, maka perkiraannya adalah Falau laa fadhlullahi 
tadaarukukum (jika tidak ada karunia dan rahmat Allah yang dianugerahkan 
kepada kalian). 

Lanjutan ayat yang menyebutkan 445.55 adalah sambungan kata dari 
(Haj, yang artinya adalah kebaikanNya dan penangguhan hukuman terhadap 
hamba-hambaNya. ,4.$5 adalah jawaban dari Yoi, sedangkan we 3 
adalah predikat dari 2.55, yang artinya adalah: orang yang merugi, seperti 
yang telah diterangkan sebelumnya. 


Ada yang berpendapat bahwa makna dari “a; adalah penerimaan 
taubat, sedangkan makna aka 5-54 adalah pengampunan. Dan ada pula yang 
mengatakan bahwa fadhlun adalah menambahkan dari yang semestinya, 
sedangkan ifdhaal adalah memberikan apa yang tidak semestinya diberikan. 
Ibnu Faris dalam al mujmal mengatakan bahwa fadhlun adalah kebaikan 
dan penambahannya, sedangkan ifdhaal adalah kebajikan. 
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Firman Allah: 


Sal wa cii pen gk pasigi Kas ial 


“Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang 
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka: “Jadilah kamu kera yang hina’.” (Qs. Al Baqarah 
12]:65). 

Dalam ayat ini dibahas empat masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 2441 4 Ku SAS pali Ade Als 


“Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggar 
Baya 


di antaramu pada hari Sabtu.” (de artinya adalah mengenali ciri-ciri mereka, 
dan adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengetahui kondisi 
mereka. Perbedaannya adalah kalau mengenali (ma 'rifah) ditujukan kepada 
diri orang yang dimaksud sedangkan kalau mengetahui (im) ditujukan kepada 
segala keadaan orang tersebut. 


Jika Anda mengatakan, 1253 tip (aku mengenal Zaid), maka yang 
Anda maksudkan adalah Anda bisa mengidentifikasikan orangnya, akan tetapi 


mo a, 


jika Anda mengatakan 1255 C4 (aku mengetahui Zaid), maka artinya Anda 
mengetahui segala kondisi kelebihan dan kekurangan orang tersebut. 


“1 Sebagian ulama berpendapat bahwa mengetahui itu tidak harus didahului oleh 
ketidaktahuan, berbeda dengan mengenali. Oleh karena itu Allah SWT tidak disebut 
dengan yang maha mengenali tapi Ia disebut dengan Maha Mengetahui. 

Akan tetapi yang paling benar adalah: jika keduanya disandarkan kepada makhluk 
yang diciptakan maka artinya pasti pengenalannya atau pengetahuannya didahului 
Oleh ketidak tahuan, dan jika keduanya disandarkan kepada Allah SWT maka tidak akan 
didahului dengan ketidaktahuan. 

Maka jika dikatakan: si Muhammad mengenal permasalahan, atau jika dikatakan si 
Muhammad mengetahui permasalahan, maka makna keduanya adalah bahwa 
pengenalannya dan pengetahuannya atas masalah tersebut didahului dengan ketidak 
tahuannya. Karena segala sesuatu yang dimiliki oleh para makhluk itu asalnya 
ketidak tahuan. 
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Dan kedua kata ini juga berpengaruh pada objeknya dalam bahasa 
arab, Sibawaih mengatakan: kata mengenali hanya memerlukan satu objek 
saja, akan tetapi kata mengetahui membutuhkan dua objek sekaligus. . 

Akhfasy mengatakan: mengetahui pada ayat tersebut bermakna 
mengenali, seperti seseorang yang mengatakan: aku telah mengetahui 
(mengenal) Zaid, yang sebelumnya aku tidak mengetahuinya (mengenalnya). 
Didalam Al Qur'an disebutkan: San a “ alas SN “orang-orang selain 
mereka yang kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya.” 
(Qs. Al Anfaal (81:60). Mengetahui pada ayat ini artinya adalah mengenal. 

Ketahuilah bahwa kalimat sai d Su HAI “yang melanggar 
di antaramu pada hari Sabtu,” adalah kalimat sambung dari za , dan 


133221 artinya adalah melanggar, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


Kedua: Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam An-Nasa'i 
dari Shafwan bin Assal, ia berkata, 


E a y JG A 5 ia 4% Las saba) soni JG 


la An Ko LAN Led nh LAS Li Ja Gan o UP 
Wp ae BN ALI HIS AG AT Ta PIC du 
A Gde WA Ga AB ENG AAN Ngah 


Allah SWT berfirman: Gi oyak bi Sea 9. ad Re Sea “Dan 
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun.” (Qs. An-Nahl (16):78). 

Dan jika dikatakan bahwa Allah SWT mengetahui ini atau mengenalinya maka maknanya 
Allah SWT telah mengetahuinya tanpa ada ketidaktahuan sebelumnya, karena ilmu dan 
pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu adalah ilmu yang azali. 

Adapun mengenai nama atau asma Allah SWT Maha Mengetahui dan tidak ada “maha 
mengenali” tidak mengharuskan bahwa Allah SWT sebelumnya tidak mengetahuinya, 
karena nama-namaNya atau asma'ul husna itu melalui pemberitahuan langsung dariNya 
(taugifiyah). Lihatlah: buku nihayah as-saul 1/15, dan beberapa pendapat mengenai 
ushul figih karya DR. Muhammad Al Hifnawi hat. 33. 
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a.s... 2g, P Pa PN 7 
Alama i NG CN IE YA coal á me 
ter É Pa BENGI a x 
= HW Sai A A En I I9 
gga JAM Gi Jó ha OL Ags NE, nj da 
D AA Ag tai sip PAN IL “jó 
“Seorang Yahudi berkata kepada temannya, ‘mari kita pergi ke Nabi itu. 
Lalu temannya mengatakan, ‘janganlah engkau mengatakan Nabi, ia 
mungkin akan mendengarmu! karena ia memiliki empat mata”, Kemudian 
mereka berdua datang kepada Rasulullah SAW dan menanyakan perihal 
sembilan perintah, lalu Rasulullah SAW bersabda: ‘Janganlah kalian 
menyekutukan Allah, janganlah kalian mencuri, janganlah kalian 
berzina, janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
untuk membunuhnya melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar, 
janganlah mengadukan orang yang tidak bersalah kepada penguasa, 
janganlah kalian (mempergunakan) sihir, janganlah kalian memakan 
(hasil) riba, janganlah kalian menuduh berzina seorang wanita yang 
telah menikah, jangan kalian lari saat perang berkecamuk, dan 
khusus untuk kaum Yahudi janganlah kalian melanggar perintah pada 
hari Sabtu. ' Lalu kedua orang tersebut mencium tangan dan kaki 
Rasulullah SAW dan berkata, “kami bersaksi bahwa engkau adalah 
seorang Nabi.’ 
Kemudian Nabi SAW bertanya, ‘apa yang mencegah kalian untuk 
mengikuti (ajaran) ku, mereka menjawab, ‘sesungguhnya Daud pernah 
mengklaim bahwa Nabi akan datang dari keturunannya, dan kami juga 


“Yang disebutkan dalam buku sunan An-Nasa'i adalah: ia memiliki empat mata, ia 
mungkin akan mendengarmu. Sunan An-Nasa'i pembahasan tentang Pengharaman 


Mengkonsumsi Darah, bab: sihir 7/111. Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam At- 
Tirmidzi pembahasan tentang Tafsir 5/305-306. 
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takut kalau kami mengikuti ajaranmu maka orang-orang Yahudi akan 
membunuh kami.” (HR. At-Tirmidzi)*** dan mengatakan bahwa hadits ini 
adalah hadits hasan shahih. 


Insya Allah makna lafazh ini akan diuraikan secara lengkap dalam tafsir 
surah Al Israa'. 

Ketiga: Makna dari kalimat » 4531 @ adalah pada hari Sabtu, makna 
ini disampaikan olehimam Al Hasan. 

Penyebabnya adalah: mereka telah menyiasati hari pemancingan ikan 
paus yang diharamkan kepada mereka agar mereka dapat menghalalkan 
sesuatu yang diharamkan Allah SWT”. 


Asyhab meriwayatkan ungkapan dari imam Malik: Ibnu Rumman 
mengatakan bahwa seseorang dari mereka mengambil seutastali yang dijadikan 
perangkap“ dan dilemparkan pada ekor ikan paus, sedangkan ujung tali 
lainnya diikat, dan ditinggalkan begitu saja hingga hari Ahad (Minggu). 

Kemudian orang lain pun mengikuti orang ini karena ia tidak langsung 
dihukum ketika melakukannya, hingga banyak orang yang memancing ikan 
paus dan menjualnya di pasar. 


Lalu salah satu dari orang-orang sesat ini memamerkan tangkapannya 
yang langsung ditentang oleh sekelompok orang dan melarang mereka untuk 
melakukannya lagi dan memisahkan diri. Ada yang berpendapat bahwa orang- 


48? Hadits ini diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir Al 
Qur'an bab: Surah Bani Israil 5/305-306 nomor: 3044, dengan beberapa perbedaan pada 
lafazhnya. Ia berkomentar mengenai hadits ini, hadits ini hadits hasan shahih. Dan 
hadits ini juga disebutkan dalam Sunan An-Nasa'i, pembahasan tentang Pengharaman 
Mengkonsumsi Darah, bab: Sihir 7/111. 

“90K etika itu mereka menahan buruan mereka pada hari Sabtu dan mengambilnya pada 
hari Minggu, mereka mengatakan bahwa yang penting adalah mereka tidak memancing 
ikan pada hari yang telah dilarang untuk memancing. Mereka melakukannya sebagai 
Siasat tipuan untuk menghalalkan apa yang telah diharamkan oleh Ailah SWT kepada 
mereka. Karena perbuatan mereka itulah yang menyebabkan mereka dihukum. 

“I Perangkap ini biasanya menggunakan tambang yang dilemparkan kedalam hutan 
untuk mengikat seseorang atau seekor hewan. 
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orang yang menentang perbuatan mereka ini mengatakan bahwa kami tidak 
sudi tinggal satu kampung dengan kalian. Lalu mereka mendirikan sebuah 
tembok yang tinggi yang dapat memisahkan mereka dari orang-orang yang 
sesatitu. 

Pada suatu hari orang-orang yang menentang sedang berbincang dan 
bertanya-tanya mengapa tidak terlihat satu pun dari orang-orang yang sesat 
yang sekadar melihat dari tembok yang tinggi itu. 

Lalu seorang dari mereka penasaran dan mengatakan, “Apa yang terjadi 
dengan mereka?” Kemudian ia menaiki tembok tinggi itu dan betapa ia sangat 
terkejut ketika ia melihat bahwa orang-orang yang sesat itu telah berubah 
menjadi kera. 

Kemudian ia memberitahukan hal tersebut kepada teman-temannya 
untuk beramai-ramai membukakan pintu bagi para kera tersebut. Lalu para 
kera tersebut menyebutkan identitas mereka yang sebenarnya sebelum menjadi 
kera, dan mencium pakaian teman-temannya yang manusia sambil menangis 
tersedu-sedu. 

Orang-orang yang sebelumnya menentang mereka mengatakan, 
“Bukankah kami telah melarang kalian?!,” lalu para kera itu menganggukkan 
kepala mereka seakan menyadari kesalahan mereka. 

Imam Qatadah menambahkan: para orang muda yang sesat itu berubah 
menjadi hewan kera sedangkan para orang tuanya berubah menjadi hewan 
babi. Tidak ada yang selamat kecuali orang-orang yang tidak mengikuti 
perbuatan mereka. 

InsyaAllah dalam tafsir surah Al A'raaf akan diuraikan ungkapan yang 
mengatakan bahwa mereka sebenarnya terbagi menjadi tiga kelompok. Dan 
pendapat ini lebih benar daripada pendapat yang mengatakan hanya terbagi 
menjadi dua kelompok “2. Wallahu a'lam. 


482 Kisah ini terjadi pada zaman Nabi Daud AS. di sebuah desa yang disebut dengan 
negri Aylah. 


Surah Al Bagarah 


Kata „41 secara etimologi artinya adalah pemotongan, dan ada juga 
yang berpendapat bahwa .-.:Jf itu arti aslinya adalah ketenangan. 

Para ulama berbeda pendapat apakah manusia yang telah berubah 
wujudnya menjadi monster kera itu memiliki keturunan? Dalam hal ini ada 
dua pendapat: 

Pertama, Abu Bakar bin Al Arabi dan Az-Zujaj berpendapat banyak 
orang yang mengatakan bahwa kera-kera yang ada sekarang ini adalah 
keturunan dari mereka. 

Kedua, jumhur ulama mengatakan bahwa monster kera itu tidak memiliki 
keturunan. Hewan kera dan hewan babi yang terlaknat hanya ada pada saat 
itu saja, para monster itu telah dibinasakan dan tidak ada yang tersisa lagi. 
Mereka telah diadzab dan dimusnahkan, mereka tidak memiliki kehidupan 
lagi setelah tiga hari itu. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tidak ada satu monster pun dari mereka 
yang hidup lebih dari tiga hari. Mereka tidak makan, tidak minum, dan tidak 

Ibnu Athiyah mengatakan*** ada sebuah riwayat dari Nabi SAW yang 
mengatakan bahwa para monster itu tidak ada yang memiliki keturunan, mereka 
tidak makan, tidak minum, dan tidak ada yang hidup lebih dari tiga hari. 

Saya katakan, “Dari dua pendapat tadi yang terakhirlah yang paling 
benar, sedangkan pendapat Ibnul Arabi meskipun mereka menggunakan dalil 
sabda Rasulullah SAW, 


e tets ot 


YP ii ni NG RI SI JAGA Ea 
sh T aa nii 


ser a 


Ah a 


“8 Tafsir Ibnu Athiyah 1/336-337. 
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“Satu bagian dari umat bani israil telah hilang dan tidak diketahui 
keberadaannya, dan aku pun tidak pernah melihatnya, kecuali tikus, 
pernahkah kalian memperhatikan bahwa jika diletakkan susu unta 
(dihadapan tikus) maka mereka tidak akan meminumnya, tapi jika 
diletakkan susu kambing maka mereka akan meminumnya. ' (HR. 
Muslim dari Abu Hurairah)”. 

Dan mereka juga menggunakan dalil sebuah hadits tentang kadal yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu Sa'id dan Jabir. 

Jabir mengatakan: Nabi SAW pernah disediakan masakan dari hewan 
kadal, tapi beliau menolak untuk memakannya, beliau bersabda: 

SA . p, Pe ngt 
A Oya ipa IS GN 
“Aku tidak tahu mungkin saja hewan ini berasal dari satu zaman yang 
telah dirubah (manusianya menjadi hewan) 5,” 

Kedua hadits ini hanya sebagai takwil dari hadits yang akan disebutkan 
setelah ini.” 

Ibnul Arabi meriwayatkan satu hadits" yang diriwayatkan pula oleh 
imam Al Bukhari” dari Amru bin Maimun, ia berkata: saya pernah melihat 
seekor kera yang di rajam setelah berbuat zina, lalu aku pun ikut merajamnya. 
Hadits ini dituliskan pada satu hadits tapi tidak dituliskan pada hadits yang 
lain. Kalimat “berbuat zina.” juga dituliskan pada satu hadits akan tetapi tidak 
dituliskan pada hadits lainnya. 

Tbnul Arabi berkata, “Jika ada yang mengatakan, seakan-akan hewan 
yang dirubah itupun masih terbebani syariat dari zaman mereka hingga zaman 

“HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Hewan Tikus Kutukan 4/2294 
nomor 2997. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang Permulaan 
Penciptaan. Dengan tafazhnya yang sedikit berbeda. 

* HR. Muslim dalam pembahasan tentang Pemburuan dan Penyembelihan, bab: 
Pembolehan untuk Memakan Hewan Kadal 3/1545 nomor 1949. 


Ahkam Al Qur`an 2/898. 
“HR. Al Bukhari pada bab Fadhilah Kaum Anshar 2/320. 


Surah Al Baqarah 


Amru? Maka kami akan menjawab, ya benar begitu. Karena kaum Yahudi 
telah mengubah hukuman rajam, kemudian Allah SWT ingin menegakkan pada 
hewan yang telah dirubah itu hingga mereka menyadari apa yang telah mereka 
ubah dan ingkari itu, hingga kitab yang diturunkan kepada mereka dan orang- 
orang sebelum mereka serta orang-orang yang telah dirubah semua dapat 
bersaksi atas mereka, agar mereka meyakini bahwa Allah SWT mengetahui 
semua yang telah mereka rubah dan ganti, karena Allah SWT akan selalu 
menolong Rasul-Nya dan tidak akan menolong orang-orang yang zhalim.” 

Saya Katakan, “Itulah yang disampaikannya pada buku Ahkam, akan 
tetapi tidak ada alasan baginya untuk mengungkapkan hal itu disini. Adapun 
yang disebutkan dari kisah Amru, disampaikan juga oleh Al Humaidi yang 
dinukilkan dari Ash-Shahihain: Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi menceritakan 
bahwa Amru bin Maimun Al Audiy memiliki versi lain dalam dua kitab hadits 
tershahih yang diriwayatkan dari Hushain, ia mengatakan: pada masa jahiliyah 
saya pernah melihat seekor kera yang dikerubungi oleh kera lainnya, lalu kera- 
kera itu merajam yang seekor tadi, lalu aku ikut merajamnya. 

Begitulah yang diceritakan oleh Abu Mas'ud, dan ia tidak menyebutkan 
satu penukilan pun dari kitab shahih Al Bukhari, lalu kami mencarinya dan 
menemukan sebagian naskahnya, tidak seluruh kalimatnya. Kitab ini 
menyebutkannya pada bab hari-hari masa jahiliyah. 

Dan tidak ada sama sekali ditemukan satu riwayatpun mengenai kera 
ini yang diriwayatkan oleh An-Nua'im dari Al Farabri, mungkin ada bagian 
tertentu yang dimasuk-masukkan kedalam kitab shahih Al Bukhari tersebut.” 


“9 Aj Hafizh Ibnu Hajar memberikan respon pada apa yang disampaikan oleh Al Humaidi, 
dan menerangkan bahwa ia menolak atas apa yang dikatakan oleh Al Humaidi, karena 
hadits yang disebutkan itu harusnya berada pada bab-bab yang penting. Cukuplah 
kiranya sanjungan dari Abu Dzar untuk tiga orang gurunya yang sangat berkompeten 
pada masalah ini sebagai pembenaran dari hadits Al Farabri. Begitu pula dengan 
sanjungan yang disampaikan oleh Al Ismaili, Abu Nu'aim, dan Abu Mas'ud dalam 
buku-buku mereka. 


Memang benar ada satu cacat dari riwayat yang disampaikan oleh An-Nasfi, tapi hal 


| Tafsir Al Qurthubi 


Yang disebutkan oleh imam Al Bukhari dalam 4t-Tarikh Al Kabir 
adalah: Nu'aim bin Hamad berkata kepadaku, Husyaim pernah 
menyampaikan kepada kami dari Abu Balj dan Hushain dari Amru bin Maimun, 
iamengatakan bahwa pada masa jahiliyah saya pernah melihat seekor kera 
yang dikerubungi oleh sekelompok kera lainnya dan merajam yang seekor 
itu, lalu aku ikut merajam bersama mereka. Tidak ada kalimat “setelah berbuat 
zina”, kalaupun hadits ini benar periwayatannya namun imam Al Bukhari 
menyebutkannya sebagai bukti bahwa Amru bin Maimun pernah merasakan 
masa jahiliyah, dan ia tidak terlalu memperdulikan apa pendapat Amru tentang 
masa jahiliyahnya. 

Abu Umar juga menyebutkan dalam Al Isti 'ab nama Amru bin Maimun, 
dan mengatakan bahwa nama panggilannya adalah Abu Abdillah, ia termasuk 
salah satu ulama tabi'in di Kufah, dan dialah yang melihat seekor kera yang 
dirajam pada masa jahiliyah, jika riwayatnya memang benar, karena para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tidak dikenal. Imam Al Bukhari pernah 
menyebutkan sebuah riwayat dari Nu'aim dari Husyaim dari Hushain dari 
Amrn bin Maimun Al Audiy, secara singkat ia mengatakan: pada masa jahiliyah 
aku pernah melihat seekor kera yang berzina, lalu kera itu dirajam —oleh 
kera-kera yang lain— lalu aku ikut merajamnya bersama mereka. Ibad bin 


itu tidak mengharuskan bahwa riwayat dari Al Farabri dapat diremehkan, justru hadits 
An-Nasfi telah menguatkannya. 

Kemudian Ibnu Hajar mengatakan, adapun penambahan yang dilakukannya pada 
Shahih Al Bukhari yang sebelumnya tidak ada telah menentang para ulama yang telah 
menetapkan bahwa kitab Shahih Al Bukhari adalah hadits shahih, dan mereka juga 
telah bersepakat bahwa hukum hadits-hadits yang ada didalamnya adalah gath 'i. Maka 
yang dikatakan olehnya ini adalah sebuah hayalan merusak yang akan menyebabkan 
kitab shahih ini tidak dipercaya lagi, padahal para ulama telah sepakat bahwa kitab ini 
dapat dipercaya. 

Lebih dari tu, cara yang dilakukan oleh imam Al Bukhari dalam mencantumkan sebuah 
hadits dalam kitabnya menjurus kepada lemahnya hadits Ibnu Abdil Barr yang 
diriwayatkan oleh Al Ismaili. 

Kemudian Ibnu Hajar menutup pendapatnya dengan mengatakan: aku telah mengurut 
masalah ini pada bab ini agar tidak ada yang tertipu oleh ucapan Al Humaidi dan 
berpegangan padanya, karena apa yang disampaikannya adalah satu kesalahan besar. 


Surah Al Bagarah 
pari N Mean Aah 


Awam juga meriwayatkannya dari Hushain seperti yang diriwayatkan oleh 
Husyaim secara singkat. 

Adapun kisah seluruhnya hanya diriwayatkan oleh Abdul Malik bin 
Muslim dari Isa bin Hathan, namun mereka berdua tidak termasuk orang 
yang dipercaya dalam periwayatan hadits. 

Banyak dari para ulama berpendapat bahwa perbuatan zina tidak dapat 
dilekatkan pada seseorang yang bukan muslim, terlebih menjatuhkan hukuman 
pada hewan. Kalaupun memang benar dijatuhi hukuman pasti yang dikenakan 
hukuman itu dari kalangan jin, karena kalangan jin termasuk golongan yang 
diberikan pembebanan kewajiban (taklif) seperti halnya kalangan manusia, 
namun selain dua kalangan tersebut tidak terbebani apapun. 

Sedangkan sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah: “Dan akupun tidak pernah melihatnya, kecuali tikus”, dan 
mengenai kadal: “Aku tidak tahu, mungkin saja hewan ini berasal dari 
satu zaman yang telah dirubah (manusianya menjadi hewan)”, ataupun 
hadits lain yang serupa dengan kedua hadits ini, itu hanya karena beliau mengira, 
atau beliau khawatir jika kadal dan tikus atau yang lainnya itu sebelumnya 
berbentuk manusia yang telah dirubah menjadi hewan. Kekhawatiran itu 
hanyalah perkiraan beliau sebelum diturunkan wahyu bahwa Allah SWT tidak 
menjadikan manusia yang berbentuk hewan itu memiliki keturunan. 

Ketika beliau menerima wahyu tersebut maka kekhawatiran beliau pun 
menjadi sima. Dan beliau pun meyakini bahwa kadal dan tikus yang ada pada 
saat itu bukanlah berasal dari manusia yang telah dikutuk menjadi hewan. 
hewan kera dan babi: apakah hewan-hewan tersebut termasuk yang telah 
dirubah?, beliau menjawab, 

Pe oke saa aa Tera en Laga ht 
KASI SAN Ag KS Ga Jang VP Di si Wg Ula Ja 
un pe 
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“Sesungguhnya Allah tidak membinasakan suatu kaum atau 
mengadzab mereka lalu menjadikan keturunan dari mereka. 
Sesungguhnya (hewan) kera dan babi hanyalah untuk pada masa 
itu saja.” 9 

Ini adalah dalil yang benar dan sangat jelas sekali, hadits ini diriwayatkan 
oleh imam Muslim dari Ibnu Mas'ud pada bab takdir. Dan beberapa riwayat 
juga telah ditetapkan kebenarannya bahwa para sahabat pernah memakan 
daging kadal dihadapan Rasulullah SAW dan satu meja dengan beliau, dan 
beliau tidak pernah melarang mereka serta membiarkan mereka untuk 
memakannya. Maka hadits-hadits ini telah membuktikan kebenaran atas apa 
yang telah kami katakan sebelumnya —semogaAllah SWT selalu memberikan 
petunjukNya kepada kita semua. 

Mujahid dalam tafsirnya juga pernah meriwayatkan tafsir ayat ini, ia 
mengatakan bahwa yang dirubah hanyalah hati mereka saja, dengan begitu 
mereka akan berperilaku seperti kera. Akan tetapi sejauh yang saya ketahui 
pendapat ini tidak pemah disampaikan oleh satupun dari para ahli tafsir. 
Wallahu a'lam.” 

Keempat: Firman Allah SWT: yeni 15318 pa) Kis “Lalu 
Kami berfirman kepada mereka: 'Jadilah kamu kera yang hina'.” 

555 (kera) disini sebagai predikat dari kata 1,5 s$ (jadilah), sedangkan 
kata (semi (yang hina) sebagai kata tambahan, atau bisa juga sebagai 
predikat kedua dari j8 atau hukum hal dari dhamir 158, yang 
maknanya adalah yang dijauhkan. Seperti ayat-ayat berikut ini: Allah 
SWT berfirman: Kue padi HJ) di “Niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat pun. ” (Os. 
Al Mulk (67): 4). Dan Allah juga berfirman: ogak Í; gà ibi JG 
“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 


8 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Takdir, bab: Penjelasan Mengenai Ajal dan 
Rezeki dan yang Selainnya yang Tidak akan Bertambah atau Berkurang dari Apa yang 
telah Ditetapkan Takdir 4/2051-2051. 


k Surah Al Baqarah 


berbicara dengan Aku.” (Qs. Al Mw’ minuun [23]:108). 


Firman Allah: 


PAP a? an Wa 
Pen YA G3 GA II a 
“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertagwa.” (Os. Al 
Baqarah (2):66) 

Firman Allah SWT: IS (peringatan) berharakat fathah karena ia 
merupakan objek kedua. Banyak sekali penafsiran dari kata ini: pertama, 
artinya adalah hukuman. Kedua, artinya adalah sebuah desa, karena makna 
dari seluruh kalimat menunjukkan makna ini. 

Ketiga, maknanya adalah segolongan umat yang telah dirubah 
bentuknya. Keempat, maknanya ikan paus, akan tetapi arti ikan paus sangat 
jauh dengan makna ayat. 

Secara etimologinya adalah deraan dan siksaan, atau bisa juga diartikan 
dengan ikatan, penyebab kata siksaan diistilahkan dengan ikatan karena diikat 
itu termasuk salah satu dari sebuah siksaan. 

Ibnu Abbas dan as-Suddi mengatakan bahwa t3% 1x5 Laj, “bagi 
orang-orang di masa itu,” maknanya adalah masa perubahan suatu kaum 
menjadi hewan akibat dosa yang telah mereka lakukan. Sedangkan 4415 63 
“dan bagi mereka yang datang kemudian,” maknanya adalah masa sesudah 
mereka dan melakukan dosa yang sama dengan mereka. 

Al Fara" berpedapat bahwa penyebab penyebutan “peringatan.” 
terhadap orang-orang yang dirubah itu adalah karena perbuatan dosa yang 
mereka lakukan, dan perbuatan yang akan dilakukan setelah mereka agar 
menjadi waspada dengan dosa-dosa itu". 


30 Penyebutan kata “peringatan” sebagai pengganti kata “hukuman” adalah agar orang- 
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Ibnu Athiyah mengatakan bahwa pendapat ini sangat bagus sekali, maka 
kedua dhamir pada ayat tersebut dikembalikan pada hukuman. 

Al Hakam meriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Abbas, mereka 
mengatakan bahwa dhamir pertama maknanya adalah orang-orang yang 
bersama mereka saat itu dan dhamir kedua maknanya adalah orang-orang 
yang hidup setelah zaman mereka. An-Nuhas setuju dengan pendapat ini dan 
menambahkan, bahwa makna ini adalah makna yang paling dekat dengan arti 
sebenarnya. Wallahu a'lam. 

Ada juga sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
kedua dhamir dikembalikan pada makna desa. 

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa dhamir pertama maknanya 
adalah dosa-dosa mereka dan dhamir kedua maknanya adalah pemburuan 
mereka. 


Firman Allah SWT: mata iey “Serta menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang bertaqwa,” adalah sambungan kalimat dari kata 
peringatan yang artinya adalah nasehat secara langsung atau melalui pelajaran 
berharga. 

Al Khalil mengatakan bahwa A! Wa'zh adalah memberi peringatan 
pada kebaikan dengan sesuatu yang dapat menggugah hati. Adapun Al 
Mawardi mengatakan bahwa penyebab kata ini dikhususkan untuk orang- 
orang yang bertagwa saja —meskipun kata bisa disebutkan untuk seluruh 
manusia— karena orang-orang bertaqwa sangat berbeda dengan orang-orang 
kafir yang ingkar terhadap Tuhan mereka. 

Ibnu Athiyah mengatakan”! bahwa lafazh ini umum untuk seluruh orang 
yang bertagwa dari umat Nabi Muhammad SAW. Sedangkan Az-Zujaj 


Orang yang belum terkena hukuman dapat menghindar dari perbuatan tersebut dan 
mencegah orang-orang yang telah mendapat hukuman agar mereka tidak lagi melakukan 
perbuatan yang sama. Sedangkan kata peringatan digunakan ketika hukuman telah 
diberikan pada suatu kaum dan kaum yang lain menghindarinya. 

“I Tafsir Ibnu Athiyah 1/338-339. 


Surah Al Bagarah 


mengatakan bahwa kalimat ini dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad 
SAW saja, agar mereka menghindari segala hal yang dilarang dan yang 
diharamkan oleh Allah SWT, karena jika mereka melanggarnya maka mereka 
dapat ditimpakan musibah seperti orang-orang Yahudi yang menentang 
larangan dari Allah SWT. 


Firman Allah: 


Giat A Kapan al Seras KERA ah a J8 3 


@ Indi ga oi 6 3, 9G NAN 


“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina'. Mereka berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
sebuah ejekan?’. Musa menjawab: “Aku berlindung kepada Allah 
sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang jahil.” (Os. Al 
Baqarah (2):67). 

Dalam ayat dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, SA ISO) “Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu. “2” Ada sebuah riwayat dari Abu Amru yang mengatakan 
bahwa ia membacanya dengan menggunakan sukun pada huruf ra' 
menggantikan harakat dhammah, karena menurutnya harakat dhammah akan 
memberatkan bacaannya. 

Abu Al Abbas Al Mubarrad mengatakan bahwa alasan itu tidak dapat 
diterima karena ra 'adalah sebuah huruf /'rab. Yang benar adalah alasan lain 
yang diriwayatkan pula dari Abu Amru, ia mengatakan bahwa harakat tersebut 


20 Ini adalah peringatan lain untuk bani israil dan keturunan mereka yang mengikuti 
ajaran mereka. Allah SWT mengingatkan dengan beberapa kejahatan yang telah dilakukan 
Oleh bapak moyang mereka, yakni: ingatlah ketika Nabi Musa AS mengatakan kepada 


nenek moyang kalian: . . SA Si Ka) “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu.” 
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disembunyikan karena kalimat i 515 yf (menyembelih) terdapat pada tempat 
yang berharakat fathah. 

Sedangkan makna 1,43; pada ayat ini telah kami kemukakan 
sebelumnya, maka kami merasa tidak perlu untuk mengulanginya lagi. 

Kedua: Firman Allah SWT, Sako SA 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina.” Telah dikedepankan tulisan dan bacaannya, sedangkan firman 
Allah SWT pada beberapa ayat setelah ayat ini yang menyebutkan: 
ta pe “Kamu membunuh seorang manusia,” (Qs. Al Baqarah (2): 
72) Telah dikedepankan dalam maknanya pada setiap ayat yang 
membahas tentang penyembelihan seekor sapi. 


Atau bisa juga firman Allah SWT pes (kamu telah membunuh), 
lebih dahulu diturunkan, dan perintah untuk menyembelih hewan sapi lebih 
diakhirkan dalam penurunan wahyu. 

Atau bisa juga urutan penurunannya seperti urutan bacaannya, jika 
demikian maka seakan-akan Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
menyembelih hewan sapi hingga mereka melakukannya, dan barulah kemudian 
mereka melakukan hal-hal yang disebutkan setelahnya dari perkara 
pembunuhan, lalu mereka diperintahkan untuk menghukum sesama mereka. 

Dengan demikian maka ayat A yang didahulukan maknanya lebih 
mengarah pada kebenaran seperti yang disampaikan oleh pendapat pertama, 
karena huruf wau tidak mengharuskan urutan ayat. 

Buktinya, pada ayat lain ketika Al Qur'an bercerita tentang kisah Nabi 
Nuh AS, Al Qur'an mendahulukan penyebutan adzab angin topan kepada 


30 Pembicaraan mengenai kisah ini dimulai dengan pemotongan seekor sapi, | padahal 
kisah ini dimulai dengan firman Allah SWT yang menyebutkan: vi Da 3 19 


Awal kisah ini telah diakhirkan agar penyebutan perbuatan keburukan lainnya dapat 
digabungkan dengannya dan dapat dilihat semuanya di satu tempat. Dengan 
pengakhiran ini maka buruknya pembunuhan yang mereka lakukan dapat terlihat dengan 
jelas. 
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mereka dan saat adzab itu reda dalam firmanNya: 
rah gii ge Jér oe a JA Gb i 33 sel h 5 
z aa r a TA a a 
DU jaa ganty gala iyan IYAN ale g ja 9) 
“Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan 
air, Kami berfirman: ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit”. (Os. Huud (11J:40) 

Dalam ayat ini disebutkan pembinasaan orang-orang yang dibinasakan 
dari kaum Nabi Nuh AS, yang kemudian disambungkan dengan firman Allah 
SWT selanj utnya yang menyebutkan: (Hp Y? DA Ais ad i ya j Jú; 
r 55. sj & I an “Dan Nuh berkata: 'Naiklah kamu sekalian ke 
dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya.” Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Qs. Huud (11):41). 

Pada ayat ini penyebutan mereka yang menaiki kapal tersebut diakhirkan 
dalam kisah ini, padahal seharusnya penyebutan “menaiki kapal” disebutkan 
sebelum pembinasaan. Begitu juga dengan firman Allah SWT: 
GG t 55 A Jae aha aii ot Je Ip Jul salih XI “Segala puji 
bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al 
Our'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. Sebagai 
bimbingan yang lurus.” (Os. Al Kahfi (18):1-2). 

Yang seharusnya disebutkan adalah “Segala puji bagi Allah yang telah 
menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) sebagai bimbingan 
yang lurus, dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.” 

Ayat lain dalam Al Our'an yang sepertinya masih banyak lagi. 

Ketiga: Tidak ada beda pendapat di kalangan ulama bahwa adz-dzabh 
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(penyembelihan di atas tenggorok) paling utama dilakukan pada kambing, 
sedangkan an-nahr (penyembelihan atau penikaman pada dasar leher yang 
dekat dengan dada) paling utama dilakukan pada unta, adapun sapi bisa 
dilakukan salah satunya. 

Adaulama yang berpendapat bahwa pada sapi sebaiknya dilakukan 
adz-dzabh karena demikianlah Allah SWT menyebutkannya. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Saya tidak pernah mendengar ada satu 
orang pun yang mengharamkan hewan yang seharusnya disembelih dengan 
cara an-nahr namun dilakukan dengan adz-dzabh dilarang untuk dimakan, 
ataupun sebaliknya.” 

Namun imam Malik tidak menyukainya dan mengatakan, “Terkadang 
seseorang tidak menyukai sesuatu tapi ia tidak mengharamkannya.” 

Insya Allah akan kami bahas secara mendetail dalam tafsir surah Al 
Maa'idah pada aturan penyembelihan dan aturan orang yang menyembelih 
serta Syarat-syaratnya dalam firman Allah SWT: 


KG Lag AT AN al Us ppi pis (AG LN Ke Ep 
eyes RAAE AES ALETAN 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.” (Qs. Al Maidah (5):3). 

Al Mauridi berkata”, “Adapun penyebab mengapa mereka 
diperintahkan untuk menyembelih hewan sapi dan bukan yang lainnya karena 
hewan sapi itu termasuk jenis hewan yang disembah oleh mereka, sekaligus 
menghina apa yang mereka agungkan dan sembah itu.” 

Keempat: Firman Allah SWT: Ta (sapi) adalah hewan yang berjenis 


3% An-Nukat wa Al ‘Uyun 1137. 
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betina, sedangkan untuk sejenis jantannya dinamakan dengan banteng, 
sebagaimana manusia dibagi menjadi pria dan wanita. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa 373; adalah bentuk tunggal 
dari sapi dan dapat dipakai untuk jenis jantan ataupun betina. 

Firman Allah SWT: G4 UisSI IG “Apakah kamu hendak 
menjadikan kami sebuah ejekan?.” Kalimat ini sebagai jawaban mereka 
kepada Nabi Musa AS ketika beliau mengatakan kepada mereka: 
an 15 af SA BIG “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyembelih seekor sapi betina.” Perintah ini diturunkan karena mereka 
menemukan seorang dari kaum yang terpandang menjadi korban pembunuhan, 
dan mereka tidak dapat memastikan siapakah pembunuhnya —ada yang 
berpendapat bahwa pembunuhnya bernama ‘Amil— lalu terjadilah perbedaan 
pendapat diantara mereka. 

Ada seseorang dari kaum yang terpandang berpendapat untuk berperang 
saja karena Nabi Musa AS termasuk dari kaum yang terpandang. Lalu mereka 
mendatangi Nabi Musa AS dan bertanya bagaimana solusi yang terbaik — 
kejadian ini terjadi sebelum diturunkan hukum sumpah dalam kitab suci 
Taurat”, 

Kemudian mereka meminta kepada Nabi Musa AS untuk berdoa 
kepada Allah SWT mengenai pemecahannya, lalu Nabi Musa AS pun bertanya 
kepada Tuhannya, maka turunlah perintah untuk menyembelih seekor sapi. 

Maka ketika kaumnya mendengar perintah tersebut dari mulut Nabi 
Musa AS, dan kelihatannya tidak ada jawaban yang dapat memenuhi keinginan 
mereka, lalu mereka pun berkata: fa GhxSI “Apakah kamu hendak 
menjadikan kami sebuah ejekan?”. 


Al Jahdari mengganti huruf ta" pertama menjadi huruf ya ' (yang 


2s Penjelasannya akan dipaparkan pada tafsir firman Allah SWT: Gang o Pap serial was 
“Lalu Kami berfirman, "Pukullah mayat itu dengan sebahagian aola i sapi betina 
itu!” (Qs. Al Baqarah (2): 73) 
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sebelumnya untuk orang kedua menjadi orang ketiga)", yakni: mereka 
bertanya pada kalangan mereka sendiri. 

Lalu Nabi Musa AS menjawab: — „yi g 5101 46 bytt “Aku 
berlindung kepada Allah sekiranya menjadi seorang dari orang-orang 
yang jahil,” karena membelokkan jawaban dari pertanyaan orang yang 
meminta petunjuk adalah satu kejahilan. Oleh karena itu Nabi Musa AS 
meminta perlindungan dari Allah SWT, sebab sifat kejahilan itu tidak mungkin 
dapat dilekatkan pada seorang nabi. Kejahilan adalah ketidaktahuan dan 
ketidaktahuan adalah lawan kata dari pengetahuan, dan pengetahuan adalah 
sifat wajib pada seorang nabi, oleh karena itu maka Nabi MusaAS meminta 
perlindungan kepadaAllah SWT dari kejahilan, sebagaimana kaumnya yang 
dipenuhi kejahilan ketika mereka mengatakan 1442 Ui545f “Apakah kamu 
hendak menjadikan kami sebuah ejekan?” kepada orang yang telah 
diturunkan wahyu dari Allah SWT kepadanya. 

Jelas sekali bahwa ungkapan ini menunjukkan betapa buruknya 
keyakinan mereka terhadap orang yang mengatakannya. 

Tidak benar keimanan seseorang yang telah melihat sendiri bagaimana 
diturunkannya mukjizat kepada mereka, lalu ketika nabi mereka berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menyuruh kalian berbuat itu,” mereka 
menjawabnya dengan, “Apakah Anda ingin mengejek kami?” 

Kalau saja salah satu dari umat Nabi Muhammad SAW mengatakan 
seperti apa yang mereka katakan, maka ia sudah dianggap kafir. 

Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa umat Nabi Muhammad 
SAW yang berbuat seperti itu hanyalah pertentangan atau sebuah maksiat. 
Seperti seseorang yang mengatakan kepada Nabi Muhammad SAW ketika 
pembagian harta rampasan setelah usainya perang hunain: aku hanya 
menginginkan sebagian saja””. Dan ada juga yang mengatakan: “berbuat 

3% Bacaan Al Jahdari ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam bukunya Al Muharrar Al 
Wajiz 1/340. 
50? Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Selengkapnya sebagai berikut 
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adillah wahai Muhammad.” 


Semua ini menjadi dalil paling kuat untuk keburukan kejahilan. Karena 
kejahilan itu pasti akan merusak agama. 

Firman Allah SWT: 54A dibolehkan untuk dibaca ringan pada akhir 
bacaannya (dengan tidak memanjangkan huruf wau), karena sebelum huruf 
wau berharakat dhammah seperti firman Allah SWT, »&-13 14447 “Orang- 
orang yang bodoh, tetapi.” (Os. Al Baqarah (2): 13) 

Atau boleh juga dihilangkan dhammahnya dari huruf zai dan 
menggantinya dengan sukun, seperti orang-orang kufah membaca firman Allah 
SWT: Bl fit mereka mengganti harakat dhammah pada huruf fa’ 
menjadi sukun dan mengganti hufur wau menjadi huruf hamzah. 

Al Akhfasy meriwayatkan pendapat dari Isa bin Umar bahwa ia berkata, 
“Setiap kata yang terdiri dari tiga huruf dan huruf pertamanya berbaris 
dhammah maka dapat dibaca dua bacaan: diringankan atau diberatkan, 
contohnya adalah seperti kata yang sedang kita bahas sekarang ini. Adapun 


(lafazhnya milik imam Muslim): Abu Wail meriwayatkan satu hadits dari Abdullah, ia 
berkata, “Ketika perang Hunain selesai Rasulullah SAW mengutamakan beberapa orang 
dalam pembagian harta rampasan perang, beliau memberikan Al Aqra’ bin Habis dan 
Uyaynah seratus unta, dan beliau juga mengutamakan beberapa orang dari kaum 
terhormat di kalangan Arab saat itu dan memberikan mereka beberapa bagian. Lalu tiba- 
tiba seorang laki-laki mengatakan, “Aku bersumpah bahwa pembagian ini tidak adil 
sama sekali, aku hanya menginginkan sebagian saja.” Lalu aku berkata kepadanya, 
“Akan aku adukan hal ini kepada Rasulullah SAW.” Kemudian aku menemui Rasulullah 
SAW dan mengabarkan hal tersebut kepadanya. Setelah aku memberitahukan beliau 
mengenai hal tersebut raut wajah beliau mendadak berubah, dan beliau bersabda: “Lalu 
siapakah yang dapat berbuat adil jika Allah dan utusannya tidak dapat 
melakukannya? ” Setelah itu beliau juga bersabda, “Semoga Allah memberikan 
rahmatNya kepada Musa, ia telah disakiti (hatinya) melebihi aku, (namun) ia tetap 
bersabar.” Setelah beliau mengatakan itu aku tidak berani lagi untuk melanjutkan 
pembicaraan. 

(Shahih Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kewajiban Shalat Lima Waktu, 2/199. 
Dan shahih Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, 2/739 nomor: 1062. 

* Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: 
Kaum Khawarij dan Sifat-sifat Mereka 2/740 nomor 1063. 
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firman Allah SWT yang menyebutkan: K2 -oks Gya i jas “Dan 
mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bahagian daripada-Nya. ” (Os. Az-Zukhruf (43): 15) tidak termasuk dari 
hukum ini, karena 43% sudah asalnya demikian. Insya Allah pembahasan ini 
akan lebih diperjelas pada tempatnya tersendiri. 

Masalah lainnya: 

Dalam ayat ini ada sebuah dalil pelarangan untuk mengolok-olok agama 
Allah SWT dan agama orang muslim serta orang-orang yang seharusnya 
diagungkan. Karena perbuatan tersebut adalah kejahilan, dan pelakunya dapat 
terkena ancaman yang telah ditetapkan. 

Adapun canda tidak termasuk olok-olok, karena Nabi Muhammad 
SAW dan para imam madzhab pun pernah membuat canda. 

Ibnu Khuwaizi mandad mengatakan: suatu hari ada seseorang yang 
menghadap Ubaidillah bin Hasan —saat itu beliau adalah seorang hakim 
Kufah— lalu Ubaidillah mencandai laki-laki tersebut dengan mengatakan, 
“Jubahmu ini terbuat dari bahan na 'jah (jenis kambing biasa) ataukah dari 
bahan kabasy (jenis kambing domba).” 

Lalu orang tersebut berkata, “Wahai hakim, hindarilah kejahilan!,” lalu 
Ubaidillah bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu mengatakan bahwa 
canda adalah kejahilan?” Kemudian orang tersebut membacakan ayat ini 
kepada Ubaidillah, lalu Ubaidillah pun menjelaskan bahwa canda itu tidak 
termasuk kejahilan. 

Firman Allah: 

Aa Ag Se ena A EP, era agan 
V2 Ga ol JB GL Dgn tg PG 
bean sa Pet < PRS RP b - 
Dp Ialah US Ta ole 3 Ne Gah 
“Mereka menjawab: “Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami, 
agar dia menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?.” Musa 
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menjawab: “sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu, 
maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu’.” (Qs. Al 
Baqarah [2]:68). 


Firman Allah SWT: á% tÍ esi JAH “Mereka menjawab: 
‘Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami ',” ini adalah ungkapan yang 
dapat menyusahkan diri mereka sendiri dan sebagai tanda bahwa mereka 
sangat tidak taat atas perintah yang dititahkan kepada mereka. Kalau saja 
mereka mengerjakan perintah tersebut secara langsung dan menyembelih sapi 
apapun yang mereka dapatkan maka selesailah perkaranya. Akan tetapi 
mereka memberatkan diri mereka sendiri, maka Allah SWT pun memberatkan 
mereka. 


Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Abu Aliyah dan yang lainnya. 
Ada juga sebuah riwayat yang mirip dengan pendapat ini yang disampaikan 
oleh Hasan Basri dari Rasulullah SAW. 

Firman Allah SWT: C4 915 S Gen IG G Os 1 JG 
Wi “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu.” Pada kalimat 
ini ada dalil untuk dibolehkannya hukum naskh'? (penghapusan) sebelum 
perintah yang disampaikan telah dilakukan. 

Karena ketika mereka diperintahkan untuk menyembelih seekor sapi 
maka itu menandakan bahwa mereka diperintahkan untuk menyembelih sapi 
apapun. Namun setelah ditambahkan sifat dari sapi yang harus disembelih 
tersebut maka hukum awal yang seharusnya mereka menyembelih sapi apapun 
dihapuskan hukumnya dengan hukum yang baru. 


“9 Ayat ini bukan termasuk yang di-naskh, kebanyakan para ulama menggunakan ayat 
ini sebagai dalil untuk pembolehan mengakhirkan penjelasan dari waktu perintah yang 
sebenarnya, hingga datang saatnya perintah itu diperlukan. Dan para ulama tidak 
mengganggap “Pengakhiran penjelasan dari waktu perintah yang sebenarnya hingga 
datang saatnya perintah itu diperlukan,” sebagai naskh. 
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Seperti dalam hukum yang lain pada hukum zakat, untuk tiga puluh 
ekor unta diwajibkan berzakat seekor anak sapi betina yang berumur satu 
tahun, kemudian digantikan dengan kewajiban zakat seekor anak sapi betina 
yang berumur dua tahun. 

Begitu juga dengan perintah diatas tadi ketika lebih dispesifikasikan 
sifat dari sapi yang akan disembelih maka hal tersebut termasuk dalam hukum 
naskh (penghapusan) untuk hukum sebelumnya. 

Adapun kata Ia maknanya adalah yang berumur. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa Zye. J maknanya adalah yang telah banyak melahirkan 
dan kelopak alat vitalnya sudah melebar karenanya, karena dalam etimologi 
Zó itu maknanya adalah luas. 

Sedangkan kata $%, maknanya adalah sapi yang masih kecil dan belum 
pemah hamil. 

Ada sebuah riwayat dari Al Qutabi, ia mengatakan bahwa kata 7,2 JÚ 
maknanya adalah sapi yang telah melahirkan, adapun kata Sg adalah anak 
pertama yang dilahirkan dari seekor ibu sapi. 

Kata $$, tidak hanya disebutkan untuk hewan betina, akan tetapi juga 
disebutkan untuk para wanita dari golongan manusia. Yang maknanya adalah: 
gadis atau perawan. 

Sedangkan makna kata 5132 adalah: pertengahan, yakni seekor sapi 
betina yang telah melahirkan satu atau dua ekor anak sapi. Dan jenis sapi 
seperti ini adalah jenis yang paling kuat dan yang paling bagus dari golongan 
hewansapi. 

Mujahid mengatakan bahwa pertengahan dari seekor sapi adalah yang 
telah melahirkan beberapa kali. Pendapat ini disetujui oleh para ahli bahasa. 

Namun inti dari semua pendapat para ulama adalah kata 5135 itu seekor 
sapi yang tidak terlalu kecil dan jugatidak terlalu tua. 

Firman Allah SWT: <% G 1,136 “Maka kerjakanlah apa yang 
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diperintahkan kepadamu.” Kalimat ini adalah perintah yang baru dan 
penekanan pada perintah yang lama, dan sekaligus juga sebagai peringatan 
untuk tidak menyusahkan diri mereka sendiri lagi. 

Kalimat ini juga menunjukkan bahwa tujuan dari perintah adalah untuk 
dilaksanakan dan sebagai kewajiban bagi yang diperintahkan, seperti yang 
disampaikan oleh para ahli fikih, dan kaidah yang paling benar seperti yang 
disebutkan dalam ilmu ushul fikih. 

Kalimat ini juga menunjukkan bahwa perintah itu harus dikerjakan 
secepatnya, seperti yang disampaikan oleh sebagian besar para ahli fiqih pula. 
Bukti kebenaran kaidah ini adalah Allah SWT merendahkan mereka ketika 
mereka tidak secepatnya melakukan apa yang telah diperintahkan kepada 
mereka, dengan firman-Nya: —, a 136 C3 Wa yah “Kemudian mereka 
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 
itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 71) 

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa perintah itu tidak harus 
menunjukkan bahwa orang yang diperintahkan harus melaksanakan dengan 
secepatnya, karena tidak ada dalam ayat selanjutnya bahwa mereka dihukum 
karena tidak melakukan perintah dengan secepatnya. Diantara para ulama 
yang mengatakan ini adalah: Khuwaizimandad. 


mega BM AG A KG 
Ba GI Jang Lp G G ga -25 us sii 
OL PARA 
“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya”. Musa menjawab: 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 


menyenangkan orang-orang yang memandangnya.” (Os. Al 
Baqarah (2:69) 
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Firman Allah SWT: GC Dogg xi Upslie “Mereka 
berkata: “Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami apa warnanya’ .” Kata y, (apa) adalah kata 
tanya yang menempati posisi subjek kalimat, adapun predikatnya adalah kata 
B3 (warnanya). 

Sedangkan firman Allah SWT: #1515, kebanyakan para ahli tafsir 
mengatakan bahwa kata ini artinya adalah warna kuning, seperti wama kuning 
yang kita ketahui. Makki meriwayatkan dari sebagian ulama, “Warna kuning 
yang diwajibkan hingga sampai kuku dan tanduknya.” Al Hasan dan Jubair 
mengatakan bahwa yang diwajibkan itu hanya kuku dan tanduknya saja yang 
berwarna kuning. Dalam riwayat Jain Al Hasan mengatakan bahwa kata #i io 
disini artinya wamahitam. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Bahwa pendapat yang pertamalah 
yang paling benar karena itulah yang nyata terlihat dari kalimatnya. Adapun 
pendapat terakhir dari Al Hasan tidak terlalu banyak dipakai, dan sekalipun 
ada yang menggunakannya hanya dipakai sebagai kata majazi (kiasan) pada 
hewan unta. Seperti dalam firman Allah SWT yang menyebutkan: 
Fil Amy ISE "seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” (Os. Al 
Mursalaat (77):33). 

Itu hanya karena warna hitam pada unta adalah warna kuning. Kalau 
saja ayat ini menginginkan warna hitam maka warna kuningnya tidak akan 
ditekankan dengan kata 454 dibelakangnya. 

Firman Allah SWT: G3 gé “Yang kuning tua warnanya.’ 
Maknanya adalah hewan sapi yang benar-benar berwarna kuning, tidak ada 
warna lain pada kulitnya selain warna kuning. 

Dan firman Allah SWT: Du) X5 ‘Lagi menyenangkan orang- 
orang yang memandangnya.” Wahab berkata, “Seakan-akan sinar matahari 
keluar dari kulitnya. Mengenai hal ini Ibnu Abbas mengatakan bahwa maknanya 
adalah warna kuning yang menenangkan jiwa. Ali bin Abi Thalib mengatakan 
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bahwa barangsiapa yang mengenakan sandal yang berwarna kuning 
maka ia adalah orang yang tidak ambisius, karena Allah SWT berfirman: 
KE SU 5 Taj KAH Tap “Yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya.” 

Sementara Ibnu Zubair dan Muhammad bin Abi Katsir melarang 
menggunakan sandal warna hitam, karena hal itu akan membuatnya 
ambisius. 

Sementara makna #25 adalah mengagumkan. Abu Al Aliyah 
berpendapat bahwa maknanya adalah menyenangkan corak dan 
pemandangannya, inilah dua sifat yang terkandung dari warna kuning. 


Firman Allah: 

kar. pa $e 
AK gbp le 15 ai y me d aa NG 6 JAH 

e 32037361 

On 
“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, 

karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan 
sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk?” (Os. Al 
Baqarah (2):70). 


Firman Allah SWT: (ic ran ai Ol “Sesungguhnya sapi itu 
(masih) samar bagi kami,” mereka menanyakan soal yang keempat dan 
belum juga melaksanakan perintah yang telah dijelaskan berulang kali. 

Kata saji yang disebutkan pada ayat ini adalah dalam bentuk jamak 
dari hewan sapi. Az-Zujaj mengatakan bahwa kata ai pada ayat ini 
disebutkan untuk satu jenis hewan sapi. An-Nuhas dan Ats-Tsa'labi 
meriwayatkan dari Al Hasan dan Al A'raj bahwa mereka membaca 2.23 
dengan mentasydidkan huruf syin. Sedangkan Mujahid membacanya dengan 
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menghilangkan huruf alif dan mentasydidkan huruf syin dan huruf ba”. 
Berbeda juga dengan bacaan Yahya bin Ya'mar yang menggantikan huruf ta ' 
didepan kata dengan huruf ya ', yang membuat fi'il ini menjadi fi'il mudhari" 
(sedang dikerjakan)". 

Penyebab mereka mengatakan: tile 1145 Afb) “karena 
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami,” karena memang wajah 
dari hewan sapi itu agak serupa satu dengan yang lainnya. Seperti hadits yang 
diriwayatkan Hudzaifah bin Yaman dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah 
menyebutkan, 


Bek A Ji dat 5 
“Banyak sekali fitnah seperti sepenggal malam yang datang seperti 
wajah-wajah sapi.” 

Maksudnya adalah bahwa memang hewan sapi itu agak mirip satu sama 
lain dan wajah mereka pun nyaris sama semuanya. Oleh karenaitulah mengapa 
Bani Israil mengatakan bahwa sapi masih samar bagi mereka. 

Firman Allah SWT: 554442) $f 3 oj Gpp “dan sesungguhnya kami 
insya Allah akan mendapat petunjuk,” adalah pujian dari Bani Israil kepada 
Allah SWT. Dan pujian mereka ini disandarkan dan diikat dengan pertanyaan 
mereka yang terakhir. 

Dalil bahwa mereka menyesal karena mereka tidak melaksanakan 
perintah sebelumnya adalah sebuah riwayat dari Nabi SAW, bahwa beliau 
pernah bersabda, “Kalau saja mereka tidak memuji (Allah SWT), maka 
niscaya mereka tidak akan diberikan petunjuk selama-lamanya.” 


310 Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam bukunya Al Muharrar Al 
Wajiz 1/350. 


31 Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah datam bukunya A! Muharrar Al Wajiz 
1/345. 
37 HR. Ahmad dalam musnad-nya. 5/391 dengan lafazh yang hampir sama. 


* Hadits ini disebutkan oleh imam Ibnu Katsir dengan maknanya dalam buku tafsirnya 
1/159. 
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Karena kalimat yang seharusnya adalah “Sesungguhnya kami akan mendapat 
petunjuk insya Allah. Lalu lafazh jalalah (Allah) dikedepankan untuk lebih 
menarik perhatian. 


Firman Allah: 
KSS Ia 
Id La GA na gió Gaia LAKA 
ODd 


“Musa berkata: ‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, 
tidak ada belangnya.’ Mereka berkata: ‘Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya’. Kemudian 
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah itu.” (Qs. Al Baqarah (2):71) 

Firman Allah SWT: 7,65 $354; G Isi 45) JG “Musa berkata: 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah’ .” Kebanyakan para 
ulama membacanya dengan huruf dhammah pada kata |) 3, dan Akhfasy 
menekankan: karena kata ini adalah sambungan dari kata 3 maka tidak 
boleh difathahkan. 

Sedangkan Abu Abdirrahman As-Sulma membacanya dengan harakat 
fathah diakhir kata, karena sebelum kata ini ada lam alif yang berguna untuk 
peniadaan. Dan boleh juga dimasukkan kata cs? sebelum kata 1) A sebelum 
kata A25, dan kata 2747. Maknakata 7), sendiri adalah sapi yang belum 
pernah dipergunakan untuk bekerja. 

Firman Allah SWT: a terletak pada hukum kata yang berharakat 
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dhammah karena ia memberikan sifat kepada sapi yang dimaksud. Maka 
maknanya adalah sapi itu belum pemah dipekerjakan untuk membajak dan 
juga tidak untuk mengairi persawahan. 

Al Hasan mengatakan bahwa sapi yang seperti itu biasanya sapi liar, 
oleh karena itu Allah SWT memberikan sifat kepadanya bahwa ia tidak untuk 
bekerja dan ia juga tidak untuk mengairi. 

Ada juga sebagian kecil ulama yang berpendapat bahwa kata P disini 
adalah kata kerja aktif, yang berarti adalah: sapi itu biasa membajak tapi 
tidak untuk mengairi. 

Namun pendapat ini dibantah, karena pendapat yang pertama lebih 
diterima dan lebih benar dari dua segi: Pertama: seperti yang diriwayatkan 
oleh An-Nuhas dari Ali bin Sulaiman bahwa ia mengatakan bahwa kata 55 
tidak mungkin disebutkan dalam ayat ini sebagai kata kerja aktif karena kalimat 
setelahnya adalah kebalikannya, yaitu: &-J7 425 Í; “Dan tidak pula untuk 
mengairi tanaman, ” kalau saja kalimat sebelum ini adalah kata kerja aktif 
maka tidak akan disambungkan dengan kata sambung 3 (dan). Kedua: kalau 
saja kata Pa adalah kata kerja aktif maka sapi tersebut adalah sapi pekerja 
keras dan tidak mungkin diberikan sifat sebelumnya dengan kata 7),f5, 
sedangkan Allah SWT telah meniadakan sapi itu sebagai pekerja keras dengan 
mengatakan: 4) f3 Í. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bisa saja arti dari kata 4,45 pada ayat 
ini bukan membajak atau melakukan suatu pekerjaan namun sapi yang semangat 
dan terlihat gembira. Maka dengan demikian dapat disambungkan dengan 
kalimat setelahnya dengan menggunakan kata sambung. 

Makna bajak tanah sendiri artinya adalah menggerakkan dan 
menstimulasikan, seperti makna yang disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW, 

BA ebi gp oria 


'Galilah Al Qur`an, karena (Al Qur`an) itu ilmu orang-orang 
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terdahulu dan ilmu orang-orang yang akan datang. 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


Tah a dadi aa 
“Barangsiapa yang menginginkan ilmu (pengetahuan) maka galilah Al 
Qur'an.” —hadits ini telah disebutkan sebelumnya—. 

Kata ini juga disebutkan didalam Al Qur'an: 143615 3 pge Al in 
Pera GN “Orang-orang itu adalah lebih kuat dari 
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 
makmurkan.” (Os. Ar-Ruum [30]: 9). 


Masalah: Pada ayat ini terdapat dalil yang paling jelas untuk identifikasi 
hewan yang dimaksud beserta dengan sifat-sifatnya. 

Seekor hewan jika telah diperjelas dan ditentukan sifatnya maka telah 
dibolehkan untuk diperjual belikan secara sallam. Pendapat ini disampaikan 
oleh Malik beserta para pengikutnya, danjuga Al Auza'i, Al-Laits, danAsy- 
Syafi'i. 

Sifat apapun yang dimiliki oleh sapi tersebut niscaya Allah SWT akan 
menjelaskan dalam Al Qur'an mengenai sifat tersebut. Dan penjelasan ini 
sebagai spesifikasi agar tidak terjadi kekeliruan. 

Seperti hadits Rasulullah SAW, 

mba SS yna KERIAN 
“Janganlah seorang wanita menceritakan sifat-sifat wanita lain 


kepada suaminya hingga seakan-akan suaminya melihatnya 
langsung.” (HR. Muslim)" 


“HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Adab, bab: Larangan Penggambaran 
Pria atas Pria lainnya atau Penggambaran wanita terhadap wanita lainnya. Dengan 
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Dalam hadits ini Rasulullah SAW telah menjadikan suatu pensifatan 
menempati tempat penglihatan langsung. Dan Rasulullah SWT juga telah 
mewajibkan diyat (hukuman ganti rugi) untuk pembunuhan tidak disengaja 
kepada orang yang memiliki piutang, meskipun pembayarannya dapat ditunda 
hingga ia mampu membayarnya, dan Rasulullah SAW tidak mewajibkan diyat 
tersebut harus dibayarkan secara langsung”. 

Hukum ini juga sekaligus membantah pendapat orang-orang Kufah, 
seperti pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya, pendapat imam Tsauri, 
dan pendapat Hasan bin Shalih. Dan juga pendapat dari Ibnu Mas'ud, 
Hudzaifah, dan Abdurrahman bin Samrah. Yang mana mereka mengatakan: 
bahwa tidak dibolehkan jual beli sallam pada hewan. Mereka beralasan 
bahwa hewan itu tidak mungkin hanya disifati dengan jalan atau gerakannya 
saja, tapi juga harus dilihat secara langsung, karena bisa saja ada dari 
penyebutan yang dapat menambahkan harga yang sebenarnya. Insya Allah 
hukum jual beli sallam ini beserta syarat-syaratnya akan kami uraikan pada 
akhir surah ini pada ayat yang membahas tentang utang piutang. 

Firman Allah SWT: #1 yakni, selamat dari segala cacat dan cela. 

Qatadah dan Abu Aliyah mengatakan: Atau bisa juga menjadi satu sifat 
dari sapi yang diwajibkan untuk disembelih, yakni: sapi yang tidak buta ataupun 
aib lainnya 

Kata ini tidak bisa diartikan dengan sapi yang terbebas dari pekerjaan, 


lafazhnya, “Seorang wanita tidak boleh menggambarkan wanita lainnya kepada 
suaminya seakan-akan ia sedang melihat wanita tersebut.” Ia mengomentari: bahwa 
hadits ini hadits hasan shahih 5/109 nomor: 2792. Dan diriwayatkan pula oleh Abu 
Daud dalam pembahasan tentang Nikah 2/246 nomor 2150. dan diriwayatkan juga oleh 
imam Ahmad dalam musnadnya 1/380, dengan lafazh yang hampir sama. 

31$ Asalnya pembolehan memberikan tenggat waktu pada kewajiban diyar orang yang 
telah membunuh secara tidak sengaja adalah sebuah riwayat yang menceritakan bahwa 
ada dua orang wanita dari Huzail yang sedang berkelahi, latu salah satu dari kedua 
wanita tersebut melemparkan batu kepada wanita lainnya, dan wanita yang dilempar 
batu itu langsung wafat beserta bayi yang sedang dikandungnya. Lalu Rasulullah 
SAW menetapkan hukuman diyat untuk wanita tersebut. HR. Al Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah. Lihatlah Lu Tu' wa Al Marjan 2/54. 


Surah Al Baca 


karena Allah SWT telah menjelaskannya pada kalimat sebelumnya. Al Hasan 
mengatakan: artinya adalah sehat seluruh badannya, dan tidak ada tanda satu 
pun bahwa sapi tersebut pernah dipekerjakan. 

Firman Allah SWT: G5 14 $ “Tidak ada belangnya." Maksudnya, 
tidak ada satu warna pun yang menghalau wama yang diinginkan, yakni tidak 
boleh ada wama lain selain warna kuning, seperti misalnya warna putih atau 
warna hitam ataupun warna merah. 

Asal kata dari í< as, adalah wasyaa, lalu dihapuskan huruf wau didepan 
kata. Dan biasanya makna aslinya dilekatkan pada pakaian, jika pakaian 
tersebut memiliki dua warna yang berbeda. Sedangkan jika dilekatkan kepada 
seekor sapi biasanya sapi itu berwarna hitam pada wajah atau kakinya. 

Ibnu Arafah mengatakan bahwa 374, itu maknanya warna, kata ini dapat 
dilekatkan pada seseorang jika orang tersebut selalu merubah perkataannya, 
memaniskannya dan mewarna-warnainya. 

Sifat-sifat pada sapi betina yang diperintahkan Allah SWT untuk 
disembelih oleh Bani Israil ini disebabkan karena mereka sendirilah yang telah 
menyulitkan diri mereka. 

Allah SWT menambahkan kesulitan kepada mereka, karena mereka 
telah menyulitkan utusan Allah SWT dengan banyaknya pertanyaan mereka 
itu, padahal agama dan perintah Allah SWT itu sebenarnya mudah dan simple, 
mereka sendiri lah yang menyulitkannya. 

Banyak sekali riwayat yang menyebutkan penemuan sapi betina yang 
dimaksudkan dalam perintah Allah SWT, salah satunya adalah: ada seorang 
pria dari Bani Israil yang baru saja memiliki seorang bayi laki-laki, kebetulan 
pria tersebut memiliki seekor sapi (yang lengkap sifat-sifatnya seperti sapi 
yang diperintahkan kepada Bani Israil untuk disembelih), lalu pria tersebut 
melepaskan hewannya itu ke sebuah hutan rimba dan berkata, “Ya Allah, 
saya menitipkan hewan ini kepadaMu untuk anak saya yang baru lahir.” 

Lalu pria tersebut meninggal dunia. Setelah anak priaitutumbuh dewasa 
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ibunya berkata kepadanya, “Dahulu ayahmu pernah menitipkan seekor sapi 
kepada Allah SWT untukmu, maka sekarang carilah sapi tersebut dan ambillah 
untukmu.” 

Kemudian ia pun pergi mencarinya. Ajaibnya, sapi itu melihat pemuda 
tersebut sedang mencarinya dan sapi itu menghampirinya. Lalu pemuda tersebut 
menuntun kedua tanduk sapi tersebut dan hendak membawanya pulang ke 
rumah ibunya. 

Lalu ditengah perjalanan pulang ia bertemu dengan sekelompok Bani 
Israil. Setelah memeriksa sapi tersebut, mereka menyadari bahwa sapi yang 
dibawa oleh pemuda tersebut sesuai dengan sifat sapi yang diperintahkan 
oleh Allah SWT untuk disembelih. 

Lalu akhirnya mereka menawar sapi tersebut untuk dijual kepada 
mereka, dan pemuda tadi menaikkan harga sapi tersebut. 

Ikrimah meriwayatkan bahwa harga yang diminta oleh si pemuda saat 
itu adalah tiga dinar uang emas. 

Lalu orang-orang Bani Israil itu mendatangi Nabi Musa AS dan berkata, 
“Kami telah menemukan sapi yang dimaksud, akan tetapi pemuda ini 
menaikkan harga sapinya.” Kemudian Nabi Musa AS berkata, “Belilah sapi 
itu berapa pun harganya.” 

Lalu mereka pun membelinya dengan harga yang telah ditentukan. 


As-Suddi berkata, “Mereka membelinya dengan 10 kali lipat harga 
semestinya.” Makki mengatakan bahwa sapi betina tersebut diturunkan dari 
langit, sapi itu bukan berasal dari bumi. Wallahu a'lam. 

Allah SWT berfirman: JL Et jali JG “Mereka berkata: 
“Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya’. ” Qatadah mengatakan bahwa kalimat ini maknanya adalah Anda 
telah menjelaskannya secara benar. 

Akhfasy mengatakan bahwa alif washal pada kalimat ini tidak ada 
yang dibaca, seperti ketika kita mengatakan: yallah (alif pada kata panggilan 
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disini tidak disebutkan seperti biasanya). Dan ia juga menyebutkan bentuk 
bacaan lainnya, yaitu dengan membaca mad pada huruf wau dan 
memanjangkan huruf lam, dalilnya adalah bacaan dari orang-orang Madinah 
dan juga Abu Amru pada ayat lain yang mirip dengan kalimat ini. 


Sedangkan orang-orang Kufah membacanya dengan mad meskipun 
mereka tidak mengurangi huruf apapun pada kalimat ini. Adapun orang-orang 
Madinah menghilangkan huruf wau dan alif pada kata i,!6, dan mereka 
juga menghilangkan huruf alif lam pada kata 5, karena bertemuanya dua 
sukun. 


Az-Zujaj mengatakan bahwa kata 31 itu tetap berharakat fathah, ia 
tidak dapat dirubah dengan dan oleh apapun, karena huruf alif dan Jam pada 
kata tersebut bukan seperti alif lam biasa. kata ini mabni (tidak berubah) 
seperti kata-kata mabni lainnya dalam bahasa Arab. Makna kata itu sendiri 
adalah sekarang atau saat ini, yakni satu masa yang berada ditengah-tengah 
antara masa lalu dan masa akan datang. 

Firman Allah SWT: —, 451,36 G5 “Dan hampir saja mereka 
tidak melaksanakan perintah itu.” 

Sibawaih membolehkan untuk dibaca hampir saja mereka 
melakukannya, karena kata 3g mirip dengan kata 'asaa maka hukumnya 
pun sama —seperti yang telah kami jelaskan pada awal surah—. Kalimat ini 
adalah pemberitahuan bagaimana mereka putus asa dalam menyembelih sapi 
dan lambannya mereka dalam melaksanakan perintah Allah SWT. 

Al Gurzha Muhammad bin Ka'ab mengatakan bahwa mereka hampir 
saja tidak melaksanakannya karena mahalnya harga yang ditawarkan untuk 
pembelian sapi tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka hampir 
tidak melaksanakannya karena mereka takut jika mereka telah selesai 
menyembelihnya maka pembunuhnya pun —yang berasal dari golongan 
mereka sendiri— akan terbongkar. Pendapat ini disampaikan oleh Wahab 
bin Munabbih. 


| Tafsir Al Gurthubi 


Firman Allah: 


> is . 
Pei aaa 
“Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu 
kamu saling tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak 
menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan.” (Qs. Al 
Baqarah (2:72). 
Firman Allah SWT: 43 S556 UX 2445 
kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh-menuduh 
tentang itu." Ayat ini*'* seharusnya berada pada awal kisah, kira-kira seperti 
ini, Yika salah seorang dari kalian membunuh seseorang lainnya lalu kemudian 
kalian saling tuduh menuduh maka sesungguhnya Allah SWT memerintahkan 
kalian untuk begini dan begitu.” 
Sebagaimana yang terdapat juga pada firman Allah: cf $ ai 
{á se Aka one e gt “Segala puji bagi Allah yang 
telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia 
tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. Sebagai bimbingan yang 
lurus.” (Os. Al Kahfi (18):1-2). 
Maksudnya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) sebagai bimbingan yang lurus, dan Dia 
tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. 


Banyak lagi ayat lainnya yang seperti ini sebagaimana yang telah Kami 


15 “Dan (ingatlah), ketika 


5 


516 Makna ayat ini adalah, ingatlah wahai Bani Israil ketika salah seorang dari kalian 
membunuh seseorang lainnya. Yakni, ingatlah saat terjadinya pembunuhan tersebut 
dan kisah apa yang tersebar kala itu. Ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi 
yang hidup dizaman Nabi Muhammad SAW, dan pembunuhan disandarkan dan diarahkan 
kepada mereka walaupun mereka tidak disalahkan atas perbuatan kakek moyang mereka. 
Ayat ini adalah saat dimana kisah mereka dimulai, Allah SWT memerintahkan mereka 
melalui lisan Nabi Musa AS untuk menyembelih seekor sapi betina ketika mereka 
membunuh seseorang dan berbeda pendapat mengenai siapa pembunuhnya. Insya 
Allah akan dikisahkan secara sempurna. 


| Surah Al Baqarah 


jelaskan pada awal kisah ayat sebelumnya. 

Ada dua pendapat yang menceritakan tentang penyebab dibunuhnya 
orang tersebut, Pertama, ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang memiliki 
seorang anak perempuan yang cantik jelita, lalu sepupu dari anak perempuan 
tersebut berniat untuk mempersuntingnya, yang tentu saja tidak disetujui oleh 
ayah dari anak perempuan tersebut. 

Kemudian sepupu tersebut naik pitam karena keinginannya ditolak oleh 
pamannya, lalu ia pun membunuh pamannya sendiri dan membawanya ke 
desa seberang, lalu mayat pamannya itu dibuang di desa tersebut. Ada juga 
sebuah riwayat yang mengatakan bahwa ia membuangnya di perbatasan kedua 
desa. 

Kedua, orang tersebut membunuh pamannya bukan karena ia ingin 
menikahi putrinya, tapi karena ja adalah seorang yang miskin dan ingin memiliki 
harta warisan pamannya. Ia sempat menceritakan kisah pembunuhannya itu 
kepada temannya sesama orang Yahudi. 

Ikrimah memiliki pendapat lain, ia mengatakan bahwa dahulu, Bani Israil 
memiliki sebuah masjid yang memiliki 12 pintu, dari masing-masing pintu itulah 
setiap kelompok masuk ke dalam masjid. Lalu suatu hari mereka menemukan 
seorang anak kecil dari keturunan Yahudi yang tergeletak tidak bernyawa. 
Kemudian satu kelompok dari mereka menuding kelompok lainnya yang 
membunuh anak tersebut, dan begitu juga yang diperbuat oleh kelompok 
lain, mereka saling tuding menuding. Lalu mereka mendatangi Nabi MusaAS 
untuk meminta pendapat beliau, kemudian ia berkata seperti yang dituliskan 
pada ayat sebelumnya: 5544 1545 of Sa BI 6) “Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.” 

Ubaidah As-Salmani dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa orang yang 
membunuh pamannya untuk mendapatkan harta warisannya, maka jelas orang 
tersebut tidak akan mendapatkannya, karena syariat telah menentukan orang 
yang membunuh secara sengaja tidak akan mendapatkan warisan dari orang 
yang dibunuhnya. 
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Ibnu Athiyah mengatakan”? bahwa syariat seperti itu juga ada didalam 
syariat kita (Islam). Imam Malik dalam 4! Muwaththa' mengatakan bahwa 
kisah Uhayhah bin Julah yang membunuh pamannyalah yang menyebabkan 
adanya syariat seorang pembunuh tidak mendapatkan warisan dari orang yang 
dibunuhnya, kemudian syariat tersebut ditetapkan juga didalam agama Islam 
seperti beberapa syariat lainnya yang sudah ada sebelum pengutusan Nabi 
Muhammad SAW. 

Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa seorang pembunuh 
yang membunuh secara sengaja itu tidak boleh mendapatkan warisan, entah 
itu dari harta orang yang dibunuhnya ataupun dari diyar-nya, hanya saja ada 
sebagian kelompok yang berbeda pendapatnya dengan para ulama ini yang 
kesemua orang dalam kelompok tersebut adalah ahlu bid'ah. 

Malik, Al Auza'i, Abu Tsaur, dan Syafi'i mengatakan bahwa adapun 
pelaku pembunuhan secara tidak sengaja boleh mendapatkan warisan dari 
hartanya, namun ia tidak mendapatkan warisan dari diyar-nya, karena ia 
terlepas dari tuduhan bahwa ia membunuhnya karena ia ingin mendapatkan 
warisan dan mengambil harta orang yang dibunuhnya secara tidak sengaja 
itu 

Sedangkan Sufyan Tsauri, Abu Hanifah, dan pendapat lain dari Syafi'i 
mengatakan bahwa seorang pembunuh yang membunuh secara sengaja 
ataupun tidak sengaja tidak boleh mendapatkan warisan apapun dari orang 
yang dibunuhnya, entah itu warisan harta ataupun warisan diyat-nya. Pendapat 
ini juga disampaikan oleh Syuraih, Ath-Thawus, Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i. 

Kemudian Asy-Sya'bi juga meriwayatkan pendapat Umar, Ali, dan 
Zaid, yaitu bahwa pelaku pembunuhan secara sengaja atau tidak sengaja, 
tidak mendapatkan hak waris apapun. Dan Asy-Sya'bi juga meriwayatkan 
dari Mujahid dua pendapat diatas sekaligus. 

Abu Umar dan sekelompok ulama Basrah mengatakan bahwa pelaku 
pembuhunan secara tidak sengaja mendapatkan hak waris dari harta orang 


1 Tafsir Ibnu Athiyah 1/353. 
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yang dibunuh beserta dengan diyat-nya. 
Namun, pendapat Maliklah yang paling benar, insya Allah 
penjelasannya akan kami sampaikan pada tafsir ayat warisan. 


Firman Allah: 


Pan Kd F 


casual nia DNAN AS Tepak ayil lis 
b 5 5 22. IS 
Dm Ui 


“Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan sebagian 
anggota sapi betina itu!?. Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.” (Os. 
Al Baqarah [2]:73) 

Firman Allah SWT: Gak 6 SPA Wis “Lalu Kami berfirman: 
'Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu’.” Ada 
yang berpendapat bahwa sebagian anggota tubuh sapi yang digunakan untuk 
memukul adalah lidahnya, karena lidah itu adalah organ tubuh yang berguna 
untuk berbicara. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang digunakan 
adalah ujung tulang belakang, karena penciptaan manusia dimulai dari tulang 
tersebut. 

Ada juga yang berpendapat dengan tulang paha, dan ada juga yang 
mengatakan dengan tulang belulangnya. Namun yang jelas adalah dari salah 
satu anggota tubuh sapi tersebut. 

Setelah mayit tersebut dipukul dengan anggota tubuh sapi tersebut ia 
menjadi hidup lagi dan memberitahukan siapa orang yang telah membunuhnya, 
lalu setelah itu ia meninggal kembali seperti semula. 


Masalah: Malik menggunakan ayat ini sebagai dalil pembenaran untuk 
hukum gasamah (sumpah yang diambil dari 50 orang untuk menolak tuduhan 
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pembunuhan) dari perkataan orang yang telah mati dibunuh, misalnya saja 
dengan ucapan: “saya dibunuh oleh si fulan”, atau juga, “si fulanlah yang telah 
membunuhku.” 

Pendapat ini ditolak oleh Syafi'i dan jumhur ulama. Dan memang inilah 
yang paling benar, karena perkataan orang yang dibunuh, dengan ucapan: 
“saya dibunuh oleh si fulan,” atau “si fulanlah yang telah membunuhku,” adalah 
suatu pemberitahuan yang kebenarannya atau kebohongannya masih berupa 
kemungkinan. Padahal para ulama bersepakat bahwa nyawa tertuduh itu 
ma Sum (terjaga) dan tidak boleh dilenyapkan kecuali dengan hal yang 
meyakinkan, dan tidak ada keyakinan dengan adanya kemungkinan tadi. 
Dengan demikian maka ucapan dan pengakuan dari orang yang terbunuh 
tidak dapat dijadikan sandaran hukum. 

Adapun orang yang terbunuh dari Bani Israil pada ayat ini adalah satu 
mukjizat, dan Allah SWT juga telah memberitahukan kita melalui firman-Nya 
bahwa Dialah yang menghidupkan orang tersebut. Dan firman Allah SWT 
adalah pemberitahuan yang dapat dipastikan kebenarannya dan tidak ada 
kemungkinan sama sekali didalamnya. Jelas sekali dua hal ini sangat berbeda. 

Ibnu Arabi mengatakan?!” bahwa mukjizatnya pada saat itu hanyalah 
ketika mayit tersebut dihidupkan kembali, namun walaupun ia dihidupkan 
dengan mukjizat perkataan yang keluar dari mulutnya masih sama dengan 
perkataan manusia lainnya, bisa diterima dan bisa juga ditolak. Hal itu 
disebabkan karena benarnya seluruh perkataan itu hanyalah milik Allah SWT, 
dan didalam ayat tidak disebutkan bahwa perkataan dari mayit yang telah 
dihidupkan kembali itu harus diakui kebenarannya. 


Namun, Al Bukhari, Syafi'i, dan sebagian besar ulama lainnya menolak 
pendapat ini, dan mereka mengatakan: untuk apa orang tersebut dihidupkan 
kalau perkataannya tidak dapat dipercaya? 


318 Ahkam Al Qur 'an milik Ibnul Arabi 1/25. 
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Masalah: Para ulama berbeda pendapat dalam hukum gasamah, ada 
beberapa ulama yang tidak menggunakannya sebagai sebuah hukum, pendapat 
ini diriwayatkan dari Salim, Abu Qalabah, Umar bin Abdil Aziz, dan Hakam 
bin Uyaynah, Al Bukhari pun condong kepada pendapat ini, karena mungkin 
ia telah menyebutkan hadits gasamah*'* di tempat yang bukan semestinya. 

Sedangkan jumhur ulama, meskipun mereka sepakat bahwa hukum 
gasamah itu telah ditetapkan dari hadits Nabi SAW, namun mereka berbeda 
pendapat dalam cara pelaksanaan hukum tersebut. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa gasamah dimulai dengan 
pengambilan sumpah dari para penuntut, jika mereka setuju untuk bersumpah 
maka mereka berhak untuk mengeksekusi orang yang menjadi tersangka, 
sedangkan jika mereka menolak maka orang yang menjadi tersangka diminta 
untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali, setelah ia bersumpah maka ia 
dibebaskan dari tuduhannya. Ini adalah pendapat Al-Laits, Syafi'i, Ahmad, 
Abu Tsaur dan penduduk Madinah. Pendapat ini diambil dari hadits 
Huwayyishah dan Muhayyishah yang diriwayatkan oleh para pengikut Malik 
dan yang lainnya. 

Adapun sebagian lainnya berpendapat bahwa sumpah itu dimulai dari 
orang yang dijadikan tersangka, jika mereka telah bersumpah maka mereka 
terbebaskan dari tuduhan. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
Asy-Sya'”bi, dan An-Nakha'i, dan disampaikan pula oleh imam Ats-Tsauri 
dan orang-orang Kufah. 

Mereka berdalil dengan hadits Syu'bah bin Ubaid dari Busyair bin 
Yasar, dalam hadits tersebut disebutkan: “Lalu mereka memulainya dengan 
sumpah dari para tersangka, yaitu orang-orang Yahudi.” Dan mereka 
juga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud”? dari Az-Zuhri 


319 Hadits gasamah ini diriwayatkan oleh Imam Muslim 3/1291, dan imam malik dalam 
Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Sumpah 2/877, dan imam Abu Daud pada 
pembahasan tentang Diyat 4/177. 


“9 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat. 
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dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari orang-orang Anshar, bahwa Nabi 
SAW mulai mengambil sumpah dari orang-orang Yahudi dan berkata kepada 
mereka: “Bisakah lima puluh orang dari kalian bersumpah?” lalu mereka 
menolak permintaan Nabi SAW. Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada 
orang-orang Anshar, “Mereka berhak (untuk dieksekusi),” lalu mereka 
bertanya, “Apakah kita bersumpah atas yang ghaib wahai Rasulullah?.” Lalu 
Rasululiah SAW menetapkan diyat kepada orang-orang Yahudi itu, karena 
beliau menemukan pembunuhnya berada diantara orang-orang Yahudi itu, 
kemudian beliau bersabda, “Namun para tersangkalah yang harus 
bersumpah.” 


Kelompok ini mengatakan bahwa dalil inilah yang dijadikan sandaran 
pokok dalam pendakwaan yang telah ditetapkan dalam syariat dengan segala 
hikmahnya. 

Perhatikanlah sabda Rasulullah SAW berikut: 


Ina SSI) adhah Jin ss LE PSN KAA jak Y 
“Kalau saja para penuntut diberikan segala dakwaan mereka, maka 
semua orang akan menuntut nyawa seseorang atau hartanya (dengan 
sembarangan), namun para tersangkalah yang harus bersumpah.”? 


Ulama kelompok pendapat pertama membantah pendapat ini dengan 
mengatakan; menurut para ahli hadits, hadits Sa'id bin Ubaid mengenai 
pendahuluan orang-orang Yahudi untuk bersumpah termasuk hadits yang 
:emah. An-Nasa'i pernah mengatakan bahwa yang saya tahu Sa'id tidak penah 
melanjutkan riwayat ini, pada hadits lain ia menyandarkan hadits Busyair 
kepada Sahal, bahwa Nabi SAW memulainya dari para penuntut, yaitu Yahya 

5 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang pergadaian 3/78, dan imam Turmudzi dalam 
pembahasan tentang hukum 3/626, dan Ibnu Majah datam pembahasan tentang hukum 


2/778 dengan lafazh yang hampir sama. 
SHR. Muslim dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum 3/1336. 
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bin Sa'id, Ibnu Uyaynah, Hamad bin Zaid, Abdul Wahab Ats-Tsagafi, Isa bin 
Hamad dan Basyar bin Mufadhal. Walaupun Malik mengatakan bahwa hadits 
ini hadits mursal (terpotong), akan tetapi beberapa penghapal telah 
menyambungkannya, dan hadits ini lebih shahih dari hadits Sa'id bin Ubaid. 

Abu Muhammad Al Ashili mengatakan: tidak boleh seseorang 
membantah hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dengan hadits yang 
diriwayatkan hanya oleh satu atau dua orang, terlebih Sa'id bin Ubaid 
mengatakan dalam haditsnya: “Jalu Rasulullah SAW menetapkan diyat seratus 
ekor unta sedekah.” Sedangkan sedekah tidak diberikan dalam diyat dan 
tidak juga diberikan selain kepada orang yang berhak menerimanya. 

Dan hadits riwayat Abu Daud adalah hadits mursal, dengan demikian 
hadits yang beliau riwayatkan tidak dapat menentang hadits-hadits yang shahih 
dan tidak mursal. 

Mereka juga menjawab mengenai penetapan dalam sandaran pokok, 
mereka mengatakan bahwa hukum ini telah menjadi sandaran pokok dengan 
sendirinya karena nyawa itu memang harus diperlihara. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa dapat dipastikan Rasulullah SAW 
telah menetapkan pembuktian untuk para penuntut dan sumpah untuk para 
terdakwa, dan menetapkan dengan yang zahir hukumnya wajib kecuali jika 
ada ayat Al Qur'an atau hadits Nabi SAW yang mengkhususkan suatu hukum 
lainnya, dengan kedua pegangan inilah penetapan tadi dapat dikecualikan. 

Contohnya adalah yang dituliskan dalam Al Our'an bahwa orang yang 
menuduh seorang wanita yang sudah menikah telah melakukan perbuatan 
zina, maka orang tersebut harus diberikan hukuman gadzf, kecuali jika ia 
menyertakan empat orang saksi yang dapat membenarkan tuduhannya. Dan 
setelah itu dikhususkan untuk seorang suami yang menuduh istrinya telah 
melakukan perbuatan zina, suami tersebut dapat terhindar dari hukuman hanya 
dengan bersumpah empat kali. 

Contohnya juga dalam hukum gasamah (sumpah) atas pembunuhan 
disini, hadits Nabi SAW telah mengkhususkannya, yaitu hadits yang 


| Tafsir Al Gurthubi 


diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Atha‘ dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, 


2 E A a Sga 
e SIN JP d A Ie a 
“Bükti diwajibkan atas penuntut, sedangkan sumpah diwajibkan atas 
terdakwa.” (HR. Ad-Daraquthni)””. Imam Malik cukup berusaha 


menggunakan dalil ini untuk masalah ini dalam kitabnya Al Muwaththa', 
bacalah dan perdalamilah buku tersebut. 


Masalah: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai kewajiban 
qishash dalam hukum gasamah, sebagian mereka ada yang mewajibkan 
gishash dalam hukum ini, yaitu yang disampaikan oleh Malik, Al-Laits, imam 
Ahmad, dan Abu Tsaur. Dengan dalil sabda Rasulullah SAW kepada 
Huwayyishah dan Muhayyishah serta Abdurrahman, 

, - 3 2... 
emba Boy dai 
“Apakah kalian mau bersumpah, (dengan begitu) kalian dapat hak 
(gishash) atas temanmu itu.” 


Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dari Amru bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW telah 
menggishash seorang laki-laki dari bani Hudhair bin Malik dengan hukum 
gasamah?2. 

Ad-Daraguthni mengatakan bahwa riwayat Amru bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya riwayat yang baik dan benar. Begitu juga dengan Abu 
Amru bin Abdul Barr yang berpendapat bahwa hadits Amru bin Syu'aib itu 
dapat dijadikan sandaran. 


59 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum dan Hukumnya 
4/218. 


AHR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah, 3/1295. 
SHR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat, 4/178. 
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Al Bukhari berkata, “Bahwa saya memperhatikan Ali bin Al Madini, 
Ahmad bin Hanbal, Al Humaidi, dan Ishaq bin Rahawaih bersandar 
kepadanya.” 

Sedangkan sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa hukum sumpah 
tidak ada qishashnya, yang diwajibkan dalam hukum sumpah adalah hanya 
diyat saja. Pendapat ini disampaikan oleh Umar dan Ibnu Abbas dari golongan 
sahabat, serta An-Nakha'i dan Al Hasan dari golongan tabi'in. Pendapat ini 
juga diikuti oleh Ats-Tsauri, Syafi'i, Ishaq, dan orang-orang Kufah. 

Mereka menggunakan dalil sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Malik 
dari Ibnu Abi Laila bin Abdullah dari Sahal bin Hatsmah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepada orang-orang Anshar, “Mereka membayar diyat yang 
diwajibkan atas mereka, atau mereka mengizinkan diperangi.” 

Mereka mengatakan: hadits ini menunjukkan kewajiban diyat dan bukan 
qishash. Adapun makna sabda Rasulullah SAW: “Apakah kalian mau 
bersumpah, (dengan begitu) kalian dapat hak (qishash) atas temanmu 
itu.” Maksudnya adalah diyat dari hak qishashnya, karena orang-orang Yahudi 
bukanlah teman mereka. Dan seperti diketahui bahwa orang yang berhak 
atas diyat seseorang maka ia juga berhak atas nyawanya, karena diyat itu 
dapat diambil diantaranya dari pembunuhan secara sengaja, dan pembunuhan 
secara sengaja itu memberikan hak nyawa keluarga yang ditinggalkan. 


Masalah: hukum gasamah mewajibkan dan mengharuskan adanya 
lauts*” , karena lauts ini dapat meyakinkan pendengarnya bahwa penuntut 
telah mengarahkan tuduhannya dengan penuh kejujuran, seperti misalnya 
kesaksian seorang yang terpercaya ketika terjadinya pembunuhan, atau 


**HR. Malik dalam pembahasan tentang Sumpah 2/877, dan imam Muslim juga dalam 
pembahasan tentang Sumpah 3/1295, dan imam Abu Daud dalam pembahasan tentang 
Diyat 4/178. 

57 Lauts adalah seorang yang bersaksi atas ucapan orang yang dibunuh sebelum ia 
meninggal dunia bahwa ia telah dibunuh oleh si fulan, atau ada dua orang yang bersaksi 
bahwa orang yang dibunuh sebelum meninggalnya sedang berkelahi dengan si 
pembunuh, ataupun diancam untuk dibunuh. An-Nihayah 4/275. 
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kesaksian orang tersebut ketika orang yang dibunuh sedang meregang 
nyawanya dan ia juga didekat atau melihat si tertuduh memiliki bekas 
pembunuhan yang berupa darah ditangannya atau yang lainnya. 

~, Para ulama juga berbeda pendapat dalam lauts ini, Malik mengatakan 
bahwa yang dapat dianggap Jauts adalah ucapan dari orang yang dibunuh 
mengenai pembunuhnya dan seorang saksi yang dapat dipercaya. Begitu juga 
sebuah riwayat yang disampaikan oleh Ibnul Qasim dari Malik. 

Asyhab juga meriwayatkan sebuah pendapat dari Malik bahwa dalam 
lauts dibolehkan seorang saksi yang tidak terlalu dipercaya bersaksi jika 
didampingi dengan saksi seorang wanita. 

Ibnu Wahab mengatakan bahwa saksi kaum wanita dapat dianggap 
Jauts. Muhammad menyebutkan riwayat dari Ibnul Qasim bahwa kesaksian 
dua orang wanita dapat dianggap auts, namun tidak dianggap Jauts jika 
hanya satu orang wanita saja. 

Oadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan bahwa para ulama berbeda- 
beda dalam mengatakan pendapatnya mengenai lauts, yang paling diikuti dalam 
madzhab ini adalah satu saksi yang dapat dipercaya. Muhammad berkata, 
“Saya lebih suka dengan satu saksi yang dapat dipercaya dalam lauts 
ketimbang yang lainnya. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibnul Gasim dan Ibnu 
Abil Hakam.” 

Diriwayatkan dari Abdul Malik bin Marwan: Bahwa orang yang terluka 
atau orang yang terpukul mengatakan bahwa si fulanlah yang melakukannya, 
dan setelah itu ia meninggal, maka itulah yang disebut dengan gasamah. 
Pendapat ini juga diikuti oleh Malik Al-Laits bin Sa'ad. 

Imam malik berdalil dengan ucapan dari korban yang terbunuh dari 
bani Israil ketika ia mengatakan bahwasi fulanlah yang membunuhku. 

Syafi'i mengatakan bahwa Jauts itu dengan seorang saksi yang 
terpercaya, atau dengan seorang yang tidak terlalu terpercaya tapi disertakan 
dengan bukti. Sedangkan Ats-Tsauri dan orang-orang Kufah dalam hal 
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gasamah hanya mewajibkan adanya mayat korban yang terbunuh saja, mereka 
tidak menerima ucapan korban tersebut sebelum ia terbunuh dan juga 
kesaksian dari seorang yang terpercaya sekalipun. 

Mereka menambahkan, jika ditemukan seorang mayat yang terdapat 
satu tanda pembunuhan pada dirinya di suatu tempat misalnya, maka semua 
orang yang berada di tempat tersebut harus mengucapkan sumpah bahwa 
mereka tidak membunuhnya, dan ahli waris dari korban pembunuhan itu harus 
berada disana menyaksikannya. 

Jika mayat tersebut tidak terdapat satu tanda pun bahwa ia korban 
pembunuhan maka ahli waris tidak harus menghadirinya kecuali ia memiliki 
bukti untuk menuduh seseorang disana. Sufyan mengatakan bahwa inilah yang 
menjadi kesepakatan diantara kami. 

Pendapat ini dianggap lemah dan ditentang oleh kebanyakan ulama, 
dan pendapat ini juga tidak didukung riwayat dari ulama sebelumnya, terlebih 
lagi, pendapat ini telah menentang Al Our'an dan sunnah Nabi. 

Pendapat ini dianggap lemah juga karena telah mewajibkan para ahli 
waris untuk memberikan harta mereka tanpa bukti apapun yang dapat 
dibuktikan kebenarannya ataupun pengakuan dari tersangka. 

Syafi'i dan Malik berpendapat bahwa korban yang tergeletak pada 
suatu tempat itu tidak membuktikan bahwa orang-orang yang berada di tempat 
tersebut atau orang yang ada didekatnya menjadi tersangka, karena korban 
mungkin saja telah dibunuh di tempat lain kemudian diletakkan di daerah 
tersebut agar yang melakukannya dapat lolos dari hukuman. Tidak ada siapapun 
yang dapat dijadikan tersangka kecuali ada penyebab yang membuatnya 
menjadi seperti itu. Umar bin Abdul Aziz menambahkan: hal ini termasuk yang 
diakhirkan hukumannya nanti ketika Allah SWT menetapkannya di hari kiamat. 


Masalah: Qasim bin Mas'adah berkata kepada An-Nasa'i, “Malik 
itu tidak menerima hukum gasamah kecuali dengan adanya lauts, lalu mengapa 
ia meriwayatkan hadits tentang gasamah yang tidak ada lautsnya didalam 
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hadits tersebut?” 

An-Nasa'i menjawab, “Malik telah menurunkan tingkat permusuhan 
yang terjadi di antara mereka dengan orang-orang Yahudi kala itu menjadi 
setingkat dengan Jauts, dan beliau telah menurunkan tingkat Jauts atau ucapan 
dari mayat yang telah terbunuh menjadi setingkat dengan permusuhan.” 

Ibnu Abi Zaid mengatakan bahwa asal dari pendapat ini adalah cerita 
Bani Israil ketika orang yang dibunuh saat itu dihidupkan kembali oleh Allah 
SWT dengan cara dipukul dengan anggota tubuh seekor sapi betina, lalu 
korban pembunuhan itu berkata, “Saya telah dibunuh oleh si fulan.” Dan asalnya 
permusuhan itu adalah lauts. 

Syafi'i berkata, “Jika suatu kaum dengan kaum lainnya secara nyata- 
nyata bermusuhan, seperti permusuhan yang terjadi antara kaum Anshar dengan 
orang-orang Yahudi, lalu ditemukan adanya seorang korban terbunuh pada 
salah satu kaum tersebut, padahal kedua kaum itu tidak hidup bersama-sama 
atau bercampur baur, maka diwajibkan adanya gasamah.” 


Masalah: Para ulama juga berbeda pendapat jika orang yang terbunuh. 
ditemui disuatu tempat yang disewakan oleh pemilik sebenarnya, sebagian 
ulama mengatakan bahwa diyat-nya harus ditanggung oleh si pemilik rumah 
bukan oleh orang yang menyewa rumah tersebut. 

Jika si pemilik ramah menjual rumahnya kepada orang lain, kemudian 
ditemukan mayat dirumah tersebut maka diyat-nya ditanggung oleh pemilik 
pertama. Dan jika ada seseorang yang berniat bepergian ke suatu tempat dan 
menyewakan rumahnya kepada orang lain, makajika ditemukan sebuah mayat 
maka gasamah dan diyat ditanggung oleh pemilik yang sedang bepergian 
itu, dan orang yang hanya menyewa rumah tersebut tidak menanggung apapun 
kecuali terbukti suatu yang lain. 


Kemudian dari ulama yang berpendapat seperti ini, Ya'kub mencabut 
ucapannya dan mengatakan bahwa gasamah dan diyat diharuskan kepada 
orang yang menempati rumah tersebut. Pendapat ini juga disetujui oleh Ibnu 
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Abi Laila, ia berdalil dengan kejadian penduduk Khaibar yang kebanyakan 
adalah pekerja yang menyewa rumah orang lain untuk ditempatinya, lalu 
ditetapkan gasamah dan diyat-nya atas mereka ketika suatu kali ditemukan 
seorang mayat di tempat tinggal mereka. 

Ats-Tsauri sependapat dengan kami, bahwa yang harus menanggung 
diyat dan gasamah adalah pemilik rumah yang ditempatinya. Imam Ahmad 
mengatakan bahwa pendapat yang paling benar adalah pendapat Ibnu Abi 
Laila, namun hanya pada gasamah saja, tidak pada diyat-nya. 

Syafi'i berkata, “Semua kejadian harus disamakan, tidak ada ahli waris 
yang harus menanggung dan tidak ada gishash kecuali ada bukti yang dapat 
memberatkan seseorang, atau kejadian yang mengharuskan adanya gasamah, 
maka orang-orang yang berkompeten pada saat itu harus bersumpah.” Ibnu 
Al Mundzir mengatakan bahwa pendapat inilah yang paling benar. 

Masalah: Orang yang tertuduh dalam masalah ini harus bersumpah 
sebanyak lima puluh kali paling sedikit, dengan dalil hadits Rasulullah SAW 
kepada Huwayyishah dan Muhayyishah: 

ae po (aoln Soses 3 
da a 
“Kalian harus bersumpah sebanyak lima puluh kali atas kematian 
salah seorang diantara kalian.” 

Jika orang-orang yang tertuduh sebanyak lima puluh orang maka setiap 
mereka diwajibkan satu sumpah saja, jika mereka kurang dari jumlah (lima 
puluh) tersebut atau salah seorang dari mereka menolak untuk bersumpah 
maka sumpah tersebut dibagikan kepada sisa orang yang ada saat itu. 

Jika kematian si mayit secara disengaja maka sumpah tersebut tidak 
boleh kurang dari dua orang laki-laki, sumpah tersebut tidak dapat ditunaikan 
hanya oleh satu orang dari laki-laki ataupun seorang perempuan. Jika 


“8 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah 3/1292, dan imam Abu Daud dalam 
pembahasan tentang Diyat 4/177. 


| Tafsir Al Aurthubi 


keadaannya cuma hanya ada satu yang dapat menunaikannya maka para wali 
atau orang yang dapat menolong mereka bisa dibagikan lima puluh sumpah 
tersebut. Ini adalah pendapat dari Malik, Al-Laits, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad 
dan Daud. 

Mutharrif meriwayatkan ucapan dari Malik, “Bahwa tidak seorang pun 
yang dibolehkan untuk bersumpah bersama dengan tersangka, para tersangka 
harus bersumpah dengan diri mereka sendiri —tersangka dapat berjumlah 
satu orang atau lebih— sebanyak lima puluh kali sumpah, setelah itu barulah 
mereka dapat membebaskan diri mereka dari tuduhan.” 

Syafi'i juga menyetujui pendapat ini dan menambahkan: yang diminta 
untuk bersumpah hanyalah para ahli waris saja, entah itu pembunuhannya 
secara sengaja ataupun tidak. Ahli waris dimintakan sumpah atas mereka 
sebanyak warisan yang akan mereka dapatkan. 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Abu Tsaur dan dipilih juga oleh 
Ibnu Al Mundzir. Dan pendapat inilah yang paling benar, karena orang yang 
tidak menjadi tersangka tidak ada penyebab yang dapat dijadikan alasan 
untuk menyumpah mereka, karena maksud dari sumpah ini adalah pembebasan 
seseorang dari dakwaan, maka orang yang tidak menjadi tersangka adalah 
jelas orang yang bebas dari tuduhan. 

Imam Malik berpendapat lain jika pembunuhannya dilakukan secara 
tidak sengaja, yaitu boleh bersumpah jika hanya ada seorang dari laki-laki 
ataupun perempuan, yang terpenting adalah ia atau mereka dapat 
menyempurnakan sumpah sebanyak lima puluh kali, setelah itu maka ia bisa 
mendapatkan warisannya. Namun, orang yang menolak untuk bersumpah 
maka ia tidak mendapatkan harta warisan. Dan jika ada ahli waris yang 
bepergian dan kemudian datang serta setuju untuk bersumpah maka ia berhak 
untuk mendapatkan bagian warisannya. Ini adalah pendapat Malik yang 
termasuk dari hal yang paling diikuti oleh pengikutnya, sedangkan pendapat 
yang lain dari Malik mengatakan bahwa pembunuhan secara tidak disengaja 
tidak masuk dalam gasamah. 
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Kelengkapan dari permasalahan gasamah, hukum-hukumnya, dan 
bagian-bagiannya dapat ditemukan dalam buku-buku fikih. Namun insya Allah 
cukupiah dengan apa yang telah kami sampaikan. Semoga Allah SWT selalu 
memberi petunjukNya. 


Masalah: Dalam kisah sapi betina ini ada semacam dalil bahwa syariat 
yang telah ditetapkan sebelum Nabi Muhammad SAW di utus dapat menjadi 
syariat kita juga”. Hal ini disampaikan oleh sekelompok ulama ilmu kalam 
dan sekelompok ulama ilmu fikih. Pendapat ini juga dipilih oleh Kurkhi dan 
dituliskan juga oleh Ibnu Bukair Al Oadhi dari ulama ahlussunnah. 

Al Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahab mengatakan bahwa pada 
kitab-kitab Malik dan pengikutnya juga menunjukkan hal ini. Dan Syafi'ijuga 
condong kepadanya. Allah SWT telah berfirman: 3:31 sea “maka 
ikutilah petunjuk mereka.” (Os. Al An'aam (61:90). 


Insya Allah akan dibahas tafsirnya secara lengkap pada ayat tersebut. 


Firman Allah SWT, HA Aj “Allah menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati,” yakni: seperti orang ini yang dihidupkan 
setelah ia mati, begitu juga Allah SWT dapat menghidupkan semua orang 
yang telah mati. Huruf kaf pada kalimat ini menempati harakat fathah karena 


“8 Maksud dari syariat yang telah ditetapkan sebelum Nabi Muhammad SAW adalah: 
hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah SWT kepada umat-umat terdahulu 
melalui para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. para ulama sepakat bahwa syariat 
yang telah ditetapkan sebelum kita juga dapat disyariatkan kepada kita jika terdapat 
dalil yang mewajibkannya, seperti firman Allah SWT yang mengatakan: 

Papa “ 2 3 235 es Jiwo a- 
at Di Je SUS Al tnli AA aa g “Hai 
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu” (QS. Al-Baqarah (2):183). 

Para ulama juga sepakat bahwa apa yang telah disyariatkan pada zaman sebelum kita 
dapat saja tidak disyariatkan pada umat Nabi Muhammad SAW jika ada dalil yang 
menunjukkan bahwa kita tidak dituntut untuk mengerjakannya, seperti contohnya 
membunuh seseorang sebagai taubat. 

Namun, para ulama berbeda pendapat ketika ada syariat yang telah ada pada masa 
lampau dan disyariatkan juga pada masa kini, tanpa ada dalil Al Qur'an atau sunnah 
yang mendukungnya. Perdalamlah lagi pada buku-buku ushul fikih. 


kalimat ini adalah sambungan dari mashdar yang telah dihapuskan. 

Dan firman Allah SWT: c45515 Hm “Dan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya,” yakni, tanda-tandaNya dan 
kekuasaanNya. 

Dan firman Allah SWT: bda Par “Agar kamu mengerti,” yakni, 
agar kalian dapat berpikir, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya, yakni: 
menghindarkan diri dari perbuatan maksiat. 

Firman Allah: 

-£ spo 
Sea iÉ Yi US a a Reba 


Ai Pan wW Ki ob Bana iu nis sud PEES] 
Dis a 4 “Siaga Ga das LI Ga Oh 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh 
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya dan di 
antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada 
Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan.” (Os. Al Bagarah (23:74) 

Firman Allah SWT, -£$ p54 53 5823 65 “Kemudian setelah 
itu hatimu menjadi keras.” Al Oaswah adalah Ash-Shalaabah wa asy- 
sviddah wa al-yabs (keras). Ini adalah ungkapan tentang tidak adanya 
perhatian untuk bertaubat dan memperhatikan ayat-ayat Allah SWT. 

Abul Aliyah, Qatadah dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah hati 
semua orang Bani Israil.” Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah hati para 
pewaris orang yang dibunuh. Ketika orang yang dibunuh itu hidup dan 
memberitahukan siapa pembunuhnya, lalu kembali kepada kematiannya, para 
pewarisnya mengingkarinya. Mereka berkata, “Dia berbohong”, setelah 
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melihat tanda yang besar ini. Maka tidak ada hati yang paling buta dan tidak 
ada yang paling mendustakan kepada nabi mereka daripada mereka.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


BSA S3 AS a HG NN 
Sa AN Ag sedih 
“Jangan banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah, sebab 
sesungguhnya banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah dapat 
mengeraskan hati. Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah 
adalah orang yang memiliki hati yang keras. ”** 

Dalam Musnad Al Bazzar, dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Empat hal yang termasuk sumber kecelakaan: keringnya mata 
(tidak pernah menangis karena takut kepada Allah-penj), kerasnya hati, 
banyak angan-angan, dan tamak terhadap dunia.” 

Firman Allah SWT, 5524 A51 3 54K g3 “Seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi.” Ada yang mengatakan bahwa Pi bermakna wa (dan), 
sebagaimana firman Allah SWT, Wai; 3f 5,48 “Orang yang berdosa dan 
orang yang kafir.” (Os. Al Insaan (76): 24), Firman Allah SWT, 535 3f 542 
“Untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. ” (Qs. Al 
Mursalaat (77): 6); Ada juga yang mengatakan bahwa ia bermakna bal, seperti 
firman Allah SWT, D4 a BL jadhi; “Dan Kami utus dia 
kepada seratus ribu orang “atau lebih.” (Qs. Ash-Shaaffaat (37): 147) 
Maksudnya, bahkan lebih. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah pilihan. 


510 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, Bab: Memelihara Lisan, 4/607, 
no. 2411. Menurutnya, hadits ini adalah hasan gharib. 


P! HR. Al Bazzar dalam sunannya, Ibnu Ady dalam A/ Kamil, Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah, dari Anas RA. 


Maksudnya, silahkan kalian umpamakan hati itu dengan batu biasa atau batu 
yang paling keras. Ini sama dengan perkataan, “Duduklah bersama Hasan 
atau Ibnu Sirin.” “Pelajarilah fikih, hadits atau nahwu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa au itu diartikan seperti arti asalnya, 
yakni ungkapan ragu-ragu. Maknanya: Menurut kalian, wahai orang-orang 
yang diajak dialog, dan dalam pandangan kalian, seandainya kalian 
menyaksikan kekerasan hati mereka niscaya kalian akan ragu, apakah kerasnya 
Aa era E E a 
Allah SWT, Zosia alta BL JJ K3 “Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih.” (Os. res aa (37): 147) 


Sekelompok ulama berkata, “Maksud Allah SWT adalah bahwa di 
antara mereka ada yang memiliki hati seperti batu dan di antara mereka juga 
ada yang memiliki hati yang lebih keras dari batu. Dengan demikian, mereka 
ada dua golongan. 

Firman Allah SWT, ui Hi “ bahkan lebih keras lagi”. aa 
(asyaddu) berada pada posisi rafa’ sebagai 'athafkepada posisi huruf kaf 
pada firman Allah SWT, 36.16, sebab maknanya, maka hati itu seperti 
batu, bahkan lebih keras lagi. Boleh juga asyadda, sebagai 'athafkepada al 
hijaarah. 4,25 berada pada posisi nashab sebagai tamyiiz. Abu Haiwah 
membaca gasaawah.”? Maknanya sama. 

Firman Allah SWT, LI G bp MAS An ME US mad Ga Oh 
Aa, gas bis “Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang 
terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya.” Makna al infijaar telah 
dipaparkan. Yasysyaggagu asalnya adalah yatasyaggagu. Huruf ta` di- 
idghamkan-kan pada huruf syin. Ini adalah ungkapan tentang mata air-mata 
air yang tidak pernah besar hingga menjadi sungai-sungai, atau tentang batu 
yang terbelah sekalipun air tidak mengalir darinya. 


51? Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 1/356. 
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Ibnu Musharrif membaca yansyaggagu, dengan nun. Dia juga membaca 
lammaa yatafajjaru, lammaa yatasyaggagu, dengan tasydid lammaa. 
Namun ini gira'at yang tidak terarah. 

Malik bin Dinar membaca yanfajiru, dengan nun dan jim berharakat 
kasrah. Tidak boleh lammaa tatasyaggagu, sebab apabila dibaca 
tatafajjaru, dia memu'annatskan karena al anhaar mu 'annats. Tetapi tidak 
bisa pada rasyaggagu. An-Nuhhas berkata, “Boleh apa yang diingkari itu 
berdasarkan makna, sebab maknanya: wa inna minhaa lahijaaratan 
tatasyaggagu (Dan sesungguhnya di antara batu ada batu yang terbelah). 
Sedangkan yatasyaggagu maka hal itu berdasarkan lafazh maa. 


Asy-Syagg bentuk tunggal dari asy-syuguug. Ia adalah masdar. 
Dikatakan, biyadi fulaan wa rijlaihi syuguug (di tangan dan kedua kaki 
fulan ada pecah-pecah). Tidak boleh dikatakan, syigaag. Asy-Syugaag adalah 
penyakit yang biasa terdapat pada binatang, yaitu pecah-pecah yang muncul 
di pergelangan kaki. 

Diriwayatkan dari Ya'qub bahwa asy-syaggu: ash-shubh. Maa pada 
firman Allah SWT, 554; WI “ada yang mengalir," berada pada posisi 
nashab, sebab ia adalah isim inna, sedangkan lam sebagai ta 'kiid (penguat). 
Minhu berdasarkan lafazh maa, tetapi boleh juga minhaa berdasarkan makna. 
Begitu juga pada firman Allah SWT, ALJI 4i, 2743 GAS LI Ga bj “Dan 
di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya.” Qatadah membaca wa in pada kedua tempat, yakni tanpa 
lasydid. 

Firman Allah SWT, $i 2245 e dasi UI Gu bp “Dandi antaranya 
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah.” 
Sesungguhnya di antara batu ada yang lebih berguna daripada hati kalian, 
karena keluarnya air dari batu tersebut. Mujahid berkata, “Tidaklah jatuh 
sebuah batu dari puncak gunung, tidaklah memancar air dari batu dan tidaklah 
keluar air dari sela-sela batu kecuali karena takut kepada Allah. Dengan sebab 
itulah ayat Al Qur'an yang mulia turun.” Ini juga dikatakan oleh Fbnu Juraij. 


Sebagian ahli kalam berkata tentang firman Allah SWT, 
San ix Wu p ‘Dan di antaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah.’ Maksudnya adalah embun 
yangturun dari awan. Ada yang mengatakan bahwa lafazh al hubuuth (turun) 
itu majaz (pinjaman), sebab ketika hati dapat mengambil i'tibar dengan 
penciptaan batu dan tunduk dengan sebab merenunginya, maka disandarkan 
ketundukan orang yang merenungi itu kepada batu. Sebagaimana perkataan 
orang Arab: Unta yang pandai berjualan, maksudnya orang yang melihatnya 
tertarik untuk membelinya.” 

Ath-Thabari menceritakan dari suatu kelompok bahwa takut bagi 
batu itu adalah ungkapan pinjaman (personifikasi), sebagaimana 
dipinjamkan kehendak kepada dinding rumah pada firman Allah SWT, 
Dia Sap oi Jak “Dinding rumah yang hampir roboh.” (Qs. Al Kahfi 
(87:77 

Tbnu Bahr menyebutkan bahwa dhamiir (kata ganti) pada firman Allah 
SWT, (29 bp maksudnya adalah hati, bukan batu. Maksudnya: Di antara 
hati ada yang tunduk karena takut kepada Allah. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Semua yang dikatakan dapat 
dibenarkan bila dilihat dari lafazh, namun pendapat pertama adalah yang 
paling benar, sebab bukan hal yang mustahil bahwa Allah memberikan 
pengetahuan kepada beberapa benda mati, maka iapun dapat mengerti. 
Misalnya seperti yang diriwayatkan tentang batang pohon kurma yang 
sering dijadikan sandaran oleh Rasulullah SAW saat beliau berkhutbah. 
Ketika beliau tidak menggunakannya lagi, batang pohon kurma itu menangis 
sedih. 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah bersabda, 

MEN EETA 3 LE Ai Nn 


“Sesungguhnya ada batu yang selalu memberi salam kepadaku pada 
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masa jahiliyah yang sampai sekarang aku masih dapat 
mengenalinya.” 


Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW pernah bersabda, “Tsabir”” 
berkata kepadaku, turunlah engkau, sebab aku takut mereka akan 
membunuhmu di atasku, maka Allah akan mengadzabku. Lalu Hira 
memanggil beliau, “Kemarilah, wahai Rasulullah.” 

Dalam Al Qur'an, Ju 25 Ui je SEN na) 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung.” (Os. Al Ahzaab (33): 72) 


Allah SWT berfirman, G44 Ay Je onai Nah dst 
BIS Gp CLA “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur`an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah.” (Os. Al Hasyr [59]: 21) Akan ada 


keterangan lebih lanjut dalam surah Al Israa', insya Allah. 


Firman Allah SWT, 25455 5 Jas, DT G5 “Dan Allah sekali-kali 
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.” Jaa berada pada posisi 
nashab, menurut bahasa ahli Hijaz. Sedangkan menurut bahasa Tamim, berada 
pada posisi rafa’. Adapun huruf ba ` adalah sebagai taukid (penguat). 

Doli Lis, maksudnya tentang amal kalian, hingga tidak ada satupun 
amal baik yang kecil maupun yang besar kecuali Dia hitung. Allah 
SWT berfirman, sag; 145 395 JUL YAN yag < sani [ai 335 JUL Yang ad 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan) nya pula.” (Os. Az-Zalzalah (99): 7-8) 


33 Riwayat ini disebutkan oleh Qadhi Iyadh dalam kitab Asy-Syifa bi Ta'rif Huquq Al 
Mushtafa, pada pembahasan tentang Mukjizat Nabi SAW, 1/307. 


34 Nama sebuah gunung di Makkah. Syifa" Al Gharam bi Akhbar Al Balad Al Haram, 
1/282. 


288 Riwayat ini disebutkan oleh Qadhi Iyadh dalam kitab Asy Syifaa, 1/308. 
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| 
:. Maa pada (“4 tidak membutuhkan kepada 'aa 'id (yang kembali), 
kecuali maknanya adalah alladzii, maka 'aa 'id-nya dihilangkan karena terlalu 
panjang, yaitu, 'an alladzii ta'maluunahu. Ibnu Katsir membaca 
ya'maluma, yakni dengan ya `. Bila demikian maka firman Allah ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 


Al Bagarah 


